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KATA PENGANTAR 
 

Segala puji hanyalah milik Allah Swt, Dialah yang disifati dengan 
keindahan shifat-shifat-Nya, serta seraya berfirman di kitab-Nya (Al-Quran) 
yang mulia, “sesungguhnya Kami menurunkannya (Kitab Suci) berupa Al-
Quran berbahasa Arab agar kamu mengerti”. Dan Allah juga berkata di ayat 
yang lain, “sesungguhnya Kami menjadikannya sebagai Al-Quran yang 
berbahasa Arab agar kamu mengerti”. Sholawat serta salam senantiasa 
tercurahkan kepada seorang nabi yang tidak ada nabi setelahnya dan 
pemimpin para rasul yang mana Allah menurunkan kepadanya Al-Quran Al-
Karim dengan menggunakan Bahasa Arab yang jelas.  

Rasulullah SAW bersabda, “cintailah Arab karena tiga hal: karena aku 
terlahir di Arab, karena Al-Quran berbahasa Arab, dan karena bahasa ahli 
surga adalah Bahasa Arab”. Sayyiduna Umar ibn Khattab berkata, 
“pelajarilah Bahasa Arab, karena ia bagian dari agama kalian”. Semoga 
tercurahkan juga kepada keluarga, para sahabat beliau, dan orang yang 
mengikuti para sahabat dengan baik sampai datangnya hari akhir. 

Ketahuilah bahwasanya Ilmu Nahwu merupakan salah satu bagian dari 
unsur-unsur penyusun kalimat Bahasa Arab, salah satu dari ilmu yang paling 
mulia derajatnya, paling tinggi martabatnya, dan paling bermanfaat 
pengaruhnya. Maka dengannya terharakatilah Bahasa Arab, terteguhkan 
kaidah-kaidahnya, sehingga tidaklah aneh Bapak Sosiologi Islam (Ibnu 
Khaldun) berpandangan bahwasanya Ilmu Nahwu merupakan ilmu 
terpenting dalam Bahasa Arab tanpa terkecuali, karena sesungguhnya ia 
merupakan timbangannya Bahasa Arab.  

Tidaklah seimbang antara tulisan dan ucapan, serta tidak pula fasih 
jikalau tidak ada Ilmu Nahwu. Maka dari itu, Ilmu Nahwu merupakan ilmu 
yang wajib bagi kita dipelajari paling awal, hal ini selaras dengan perkataan 
Syaikh Syarafuddin al-Imrithi, "Nahwu yang paling utama dan pertama 
untuk diketahui, sebab kalam (pembicaraan) tanpanya tidak akan bisa 
dipahami", hal ini menunjukkan bahwasanya Ilmu Nahwu ialah ilmu yang 
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wajib untuk diketahui pertama kali. Imam Syafi’i juga berpendapat, 
“barangsiapa yang mendalami Ilmu Nahwu, akan memperoleh petunjuk ke 
ilmu-ilmu yang lain, dan ulama’ Arab merupakan jinnya manusia karena 
mereka bisa melihat sesuatu yang mana orang lain tidak bisa melihatnya”. 

Ilmu Sharaf pun demikian, ia juga tak kalah penting dengan Ilmu 
Nahwu. "Sharaf adalah Ibunya segala ilmu dan nahwu adalah bapaknya.", 
begitulah kiranya ungkapan ahli nuhat (orang yang ahli dalam Ilmu Nahwu), 
sehingga dari hal ini dapat dikategorikan bahwasanya Ilmu Sharaf 
merupakan salah satu ilmu yang paling bermartabat dalam Bahasa Arab. Ia 
juga merupakan perantara dari beberapa perantara untuk memahami 
segala ilmu, dan dengannya terbukalah makna-makna ayat-ayat Al-Quran, 
dan hadits-hadits nabi. Al-Quran dan Al-Hadits yang mana tidak ada 
keraguan di dalamnya merupakan sumber setiap ilmu-ilmu dan hikmah, 
sehingga hukumnya wajib bagi kita untuk memahami Ilmu Sharaf tersebut 
sebelum kita mempelajari Al-Quran Al-Karim dan Al-Hadits Asy-Syarif. 

Mengutip apa yang ada dalam kitab Ihya Ulumuddin, Imam Ghazali 
pernah mengatakan tentang pentingnya belajar Bahasa Arab dan Nahwu-
Sharaf, "sesungguhnya Bahasa Arab dan Nahwu adalah suatu sarana untuk 
mengetahui makna dari Al-Quran, dan Sunnah Nabi Muhammad SAW. 
Keduanya bukanlah ilmu-ilmu syar'i, akan tetapi wajib hukumnya 
mendalami kedua ilmu tersebut. Karena syari'ah ini datang dengan Bahasa 
Arab, dan setiap syari'ah tidak jelas kecuali dengan suatu bahasa." 

Maka dengan hal tersebut, bertepatanlah dengan sebuah kaidah 
fiqhiyyah:  ٌبِهِ   فهَُوَ   وَاجِب   ҧلا

Ү
 Artinya: “Tidak sempurna sesuatu .مَا  لاَ   يتمҨَِ   الوْاَجِبُ   ا

kewajiban kecuali dengannya, maka ia dihukumi wajib pula”. Dengan 
demikian, maka jelaslah fungsi Ilmu Nahwu dan Sharaf sebagai alat untuk 
mengkaji dan memahami isi dari teks-teks Arab, terutama yang berkaitan 
dengan ilmu Agama (syari’ah). 

Secercah harapan dari penyusun dengan mengharap kepada Allah SWT 
semata, semoga buku Gramatika Surgawi ini yang fokus pada disiplin Ilmu 
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tata bahasa penduduk surga, yakni ilmu Nahwu Sharaf ini tetap dapat dikaji 
oleh kaum muslimin yang mana tidak dibatasi usia dari mulai SMP, SMA, 
perkuliahan, dewasa, bahkan lansia dengan segala kesibukannya, dalam 
kelas pembelajaran yang beragam, baik dari kelas tatap muka, les privat, 
dan online jarak jauh, aamiin. Semoga mereka semua dimudahkan oleh 
Allah Swt dan diberi kapasitas dan kemampuan yang cukup untuk dapat 
mempraktekkan belajar Ilmu Nahwu Sharaf ini, aamiin. 

Terakhir, penyusun sadari bahwasanya buku ini sangat jauh dari 
kesempurnaan. Oleh karena itu, penyusun berharap sumbangan saran dan 
pemikirannya dari semua pembaca, khususnya pengajar madrasah dan 
pesantren, demi perbaikan buku ini di masa mendatang karena tidak ada 
gading yang tidak retak. 

 
 
 

Malang, Mei 2023 
 

Mochammad Nafish Ilham 
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SEJARAH LAHIRNYA ILMU ALAT 
 

Sejarah lahirnya ilmu nahwu dan ilmu sharaf berkaitan erat dengan 
perkembangan bahasa Arab di masa awal Islam. Bangsa Arab, yang dikenal 
sebagai ahli dalam membaca, menulis, dan berbicara, tidak memerlukan 
kaidah tata bahasa karena kefasihan berbahasa mereka. Kesalahan 
berbahasa (lahn) pada masa itu merupakan sebuah aib yang besar bagi 
pelakunya. Namun, dengan penyebaran Islam ke berbagai wilayah, 
termasuk ke wilayah yang tidak berbicara bahasa Arab, muncullah 
kesalahan-kesalahan dalam membaca Al-Qur'an dan berbahasa Arab. 

Kondisi ini diperparah dengan banyaknya kaum muslimin yang 
memakai kalimat dan kata dalam bahasa Arab yang tidak tepat dengan 
konteks pembicaraan aslinya. Selain itu, di antara mereka juga sering terjadi 
kesalahan dalam membaca harakat akhir kata. 

Pada awalnya, perhatian terhadap kesalahan ini muncul ketika seorang 
ulama tabi’in, Abu Aswad Ad-Duali, mendengar kesalahan harakat dalam 
bacaan Al-Qur'an. Terjadi ketidaktepatan yang mengubah makna ayat, dan 
hal ini membuat Ad-Duali khawatir bahasa Arab akan terkikis.  

Ad-Duali mendengar bacaan seseorang  ِِنَ   المُْشرِْكِينَْ   وَرَسُوْࠀ ءٌ   مِّ َ   ˊرَيِْۤ  ҫǫنҧ   اّ߹ٰ
“Anna Allaha bari'un-mina-l musyrikiin wa rasuulih,”. Seharusnya dibaca 
“Rasuluhu”. Jika diartikan akan sangat jauh berbeda. Pembacaan pertama 
yang salah tersebut berarti “Sesungguhnya Allah berlepas diri dari orang-
orang musyrik dan rasulnya”. Tentu saja arti tersebut menyesatkan, karena 
Allah tidak pernah berlepas dari utusan-Nya. 

Kalimat yang semestinya yakni  ُُنَ   المُْشرِْكِينَْ   وَرَسُوْࠀ ءٌ   مِّ َ   ˊرَيِْۤ  .ҫǫنҧ   اّ߹ٰ
“Sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya berlepas diri dari orang-orang 
musyrikin.”. Hanya satu harakat, tapi mengubah arti yang begitu banyak.  

Maka daripada itu, beliau mulai mengembangkan kaidah tata bahasa 
Arab, menggunakan titik berwarna merah sebagai syakal kalimat, untuk 
memperbaiki kesalahan harakat. Titik-titik tersebut, yakni sebuah titik di 
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atas huruf dimaknai /a/, yakni fathah, satu titik dibawah huruf dibaca /i/ 
atau kasrah, satu titik disebelah kiri huruf dibaca /u/, yakni dhamah. 
Adapun tanwin tinggal menambah titik tersebut menjadi dua buah. 

Ad-Duali kemudian melaporkan kejadian-kejadian ini kepada Khalifah 
Ali bin Abi Thalib. Khalifah Ali pun merespons laporan dan saran dari Ad-
Duali dengan cepat. Khawatir akan dampak buruk dan bahaya besar jika 
kesalahan berbahasa terus berlanjut, beliau menetapkan kaidah-kaidah dan 
aturan-aturan dalam berbahasa Arab. Beliau secara khusus menyusun 
kaidah-kaidah mengenai pembagian kalimah, bab inna wa akhawātuhā, 
iḍāfah, imālah, serta kaidah tentang ta’ajjub, istifhām, dan aspek lainnya. 

Khalifah Ali memberikan perintah kepada Abu al-Aswad ad-Duali untuk 
melanjutkan pekerjaan yang telah dilakukan dan menyampaikan pesan 
singkat:  َحْوҧاُ نحُْ   هَذَا  الن “Ikutilah yang seperti ini!”. Dari ucapan Khalifah Ali 

inilah nama ilmu nahwu diambil.  
Ad-Duali mentaati perintah tersebut dan melengkapinya dengan 

pembahasan-pembahasan lainnya. Dengan penuh dedikasi, ad-Du’ali 
menyusun dan menyempurnakan ilmu nahwu, menciptakan landasan 
penting bagi pemahaman dan pengembangan tata bahasa Arab. 

Ad-Duali kemudian melibatkan beberapa murid, seperti Nasr Ibn 
'Ashim dan Yahya Ibn Ya'mur, yang melakukan penyempurnaan pada masa 
pemerintahan Abdul Malik Ibn Marwan di Dinasti Umayyah. Ad-Duali juga 
memiliki murid lain, seperti Abu Amru bin 'alaai dan Al Kholil al Farahidi al 
Bashri, yang memainkan peran penting dalam pengembangan ilmu bahasa 
Arab, termasuk ilmu arudh dan kamus Arab pertama. 

Ilmu nahwu Ad-Duali, dikenal sebagai mazhab Bashrah, menjadi dasar 
ilmu i'rab dan patokan bagi banyak orang yang ingin mempelajari dasar-
dasar ilmu bahasa Arab. Ad-Duali mencurahkan hidupnya untuk menelaah 
ilmu nahwu hingga wafat pada tahun 688 M. 

Sementara itu, sejarah ilmu sharaf juga memiliki awal yang berkaitan 
dengan ilmu nahwu. Awalnya, ilmu sharaf tidak dibedakan dari ilmu nahwu 
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dan disebut sebagai bagian darinya. Al-Imam Abu Abdillah Muhammad bin 
Sulaiman Al-Kafiyaji, dalam catatannya, menyebut Sahabat Mu’adz bin 
Jabal sebagai peletak pertama ilmu sharaf. Namun, Imam Jalaluddin As-
Suyuthi menolak pendapat ini dan menyebut Mu’adz bin Al-Harra (W. 187 
H) sebagai orang yang pertama kali membahas ilmu sharaf secara khusus. 

Sebenarnya, ada beberapa pembahasan ilmu sharaf terdapat dalam Al-
Kitab karya Imam Sibawaih (W. 180 H), ini menunjukkan bahwa sebelum 
Imam Sibawaih menuliskan ilmu sharaf dalam karyanya, telah ada periode 
dimana pondasi awal ilmu sharaf dan cabang-cabangnya sedang dibangun. 
Oleh karena itu, pendapat yang menyatakan bahwa Mu’adz bin Al-Harra 
merupakan orang yang pertama kali meletakkan ilmu sharaf tidak 
sepenuhnya benar. 

Namun, dapat ditekankan bahwa Mu’adz bin Al-Harra mungkin 
merupakan salah satu tokoh yang pertama kali membahas ilmu sharaf 
secara khusus, terpisah dari ilmu nahwu. Meskipun bukan pelopor tunggal, 
peranannya bisa digarisbawahi sebagai kontributor awal dalam 
pembentukan ilmu sharaf sebagai disiplin ilmu yang berdiri sendiri. 

Adapun pengambilan nama sharaf itu berasal dari makna Sharaf itu 
sendiri, yakni berpindah, berubah, atau beralih. Sehingga ilmu sharaf adalah 
ilmu yang mempelajari perubahan-perubahan bentuk kalimat sehingga 
berubah artinya akibat efek perubahan waktu, pelaku, objek penderita, 
tempat, dan zaman. 

Dengan demikian, kedua ilmu ini, nahwu dan sharaf, berkembang 
seiring waktu untuk menjaga kemurnian bahasa Arab dan pemahaman yang 
benar terhadap Al-Qur'an. 

 
 
 
 
.  
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KEISTIMEWAAN ILMU ALAT 
 

 Perkataan Syeikh Yahya Al-Imrithy 

“Ilmu Nahwu adalah Ilmu yang harus pertama kali dipahami 
(dipelajari), karena tanpa ilmu nahwu, kita tidak akan bisa memahami 
kalam Arab (firman Allah, sabda Rasul, perkataan Sahabat, Tabi’in, dan 
lain-lain)”.  

 Perkataan Syeikh Al-Utsaimin 

“Bahwasanya Ilmu Nahwu itu pada awalnya sulit, dan akhirnya mudah. 
Karena Ilmu Nahwu adalah ilmu yang mulia, ilmu sarana, yang dengannya 
bisa mencapai dua hal penting: 1. Memahami Kitabullah (Al-Qur’an) dan 
Sunnah Rasul-Nya, karena memahami keduanya itu tergantung dari 
pengetahuannya dengan Ilmu Nahwu tersebut. 2. ….. (dan seterusnya)”. 

 Perkataan Imam Syafi’i 

Imam Syafi'i mempelajari Ilmu Nahwu selama lebih dari 20 tahun. Saat 
ditanya mengapa ia menghabiskan lebih banyak waktu untuk mempelajari 
Gramatika Arab daripada fiqih, Imam Syafi'i menjawab bahwa “Ilmu Nahwu 
saya gunakan untuk memahami Fiqih”. 

Dalam kesempatan lain, Imam Syafi’i mengatakan, “Demi Allah, saya 
tidak pernah ditanya tentang permasalahan Fiqih kecuali saya jawab 
dengan kaidah Nahwu”. 

Dalam kesempatan yang lain pula, Imam Syafi’i mengatakan lagi, 
“Barang siapa yang mendalami Nahwu, maka ia akan ditunjukkan kepada 
semua ilmu”. 

Serta mengatakan, “Bahasa Arab adalah bahasa yang telah dipilih oleh 
Allah, sehingga Allah menurunkan kitab-Nya dengan bahasa Arab dan 
menjadikan bahasa Arab menjadi bahasa penutup para nabi, yaitu 
Muhammad Shallallahu ‘alaihi wa sallam”. 
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 Riwayat Atsar 

Sebuah Riwayat atsar dalam kitab Minhaj As-Shawi, “Barang siapa 
membaca Al-Qur’an dan ia mengetahui mengapa dirafa’kan, mengapa 
dinashabkan (Ilmu Nahwunya), maka untuknya 700 kebaikan dalam setiap 
hurufnya. Ini bagi orang yang membaca bukan dalam shalat, dan jika ia 
membacanya dalam shalat dengan berdiri, maka untuknya 100 kebaikan, 
lalu dikalikan 700 dengan 100 maka hasilnya menjadi 70 ribu”. 

 Perkataan Imam Al-Mujahid 

“Tidak halal bagi seorang yang beriman kepada Allah Swt. dan hari 
akhir, berbicara tentang agama Allah Swt. kecuali jika mengerti Bahasa 
Arab (Gramatika Arab)”. 

 Perkataan Imam Ar-Razi 

“Sesungguhnya syarat seorang Mujtahid adalah mengetahui Ilmu 
Nahwu dan Sharaf, karena sesungguhnya syari’at kita berbahasa Arab, 
maka tidak mungkin seseorng memahami syari’at kecuali dengan 
memahami Kalam Arab (Bahasa Arab)”. 

 Perkataan Sahabat Umar bin Khattab 

“Pelajarilah bahasa Arab (Ilmu Alat), karena dapat menumbuhkan 
kecerdasan dan menambah kewibawaan”. 

Dalam kesempatan lain, Umar bin Khattab mengatakan, “Pelajarilah 
bahasa Arab (gramatika Arab), sesungguhnya ia bagian dari agama kalian”. 

Dalam kesempatan lain pula, beliau mengatakan, “Sungguh demi Allah 
kesalahan kalian dalam berbahasa (gramatika) lebih berbahaya bagiku 
daripada kesalahan kalian dalam memanah”. 
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 Perkataan Sahabat Abu Bakar 

Sahabat Abu Bakar pernah berkata jika dia lebih senang mendengar 
orang membaca meskipun salah daripada orang yang melakukan kesalahan 
gramatikal. 

 Perkataan Imam Al-Ghazali 

“Sesungguhnya Bahasa Arab dan Nahwu adalah suatu sarana untuk 
mengetahui makna dari Al-Qur’an, dan Sunnah Nabi Muhammad SAW. 
Keduanya bukanlah ilmu syar’i, akan tetapi wajib hukumnya mendalami 
kedua ilmu tersebut. Karena syari’ah ini datang dengan Bahasa Arab, dan 
setiap syari’ah tidaklah jelas kecuali dengan suatu Bahasa (Arab)”. 

 Perkataan Ibnu Khaldun 

“Dengan ilmu Nahwu, dasar-dasar syariah menjadi tampak jelas, 
Diketahuilah beda antara fa’il dari maf’ul dan mubtada’ dari khabarnya. 
Jika nahwu itu tidak ada maka gelaplah maksud syariah ini”. 

 Perkataan Gus Baha’ 

“Nahwu pada masa dahulu menjadikan seseorang sebagai waliyullah”. 
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SILABUS PEMBELAJARAN SHADA AL-MADHRIBU 
Kelas Kursus   : SHADA (Sharaf Dasar) 
Mu’allim   : Mochammad Nafish Ilham 
Muqarrar (Buku Panduan) : Sharaf Ibtida’i (Modul Dhorbah)  

 

PEKAN POKOK BAHASAN BAHAN 

1 Pengenalan Ilmu Sharaf 
Bab 1, hal. 22 – 29  
Bab 2, hal. 30 – 32  

2 Dasar-Dasar Ilmu Sharaf Bab 2, hal. 33 – 44  

3 

Tashrif Istilahi 

Bab 3, hal. 45 – 49  

4 Bab 3, hal. 50 – 53  

5 Bab 3, hal. 54 – 59  

6 Bab 3, hal. 60 – 66  

7 Bab 3, hal. 67 – 72  
8 Bab 3, hal. 73 – 77  

9 Ujian Tengah Kelas Bab 1 – Bab 3   

10  

Tashrif Lughawi 

Bab 4, hal. 78 – 86  

11 Bab 4, hal. 87 – 100  

12 Bab 4, hal. 101 – 120  

13  Bab 4, hal. 121 – 140  

14  Dhamir-Dhamir Bab 5, hal. 141 – 149  

15 Tambahan: Pembagian Isim 
(Lanjutan) Bab 6, hal. 150 – 153  

16 Ujian Akhir Kelas Bab 1 – Bab 6  
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SILABUS PEMBELAJARAN SHAMENA AL-MADHRIBU 
Kelas Kursus   : SHAMENA (Sharaf Menengah) 
Mu’allim   : Mochammad Nafish Ilham 
Muqarrar (Buku Panduan) : Sharaf Tsanawi (Modul Dhorbah)  

 

PEKAN POKOK BAHASAN BAHAN 

1 Dasar-Dasar Sharaf Tsanawi Bab 1, hal. 168 – 179 

2 Bina’ Mitsal Tsulatsi Bab 2, hal. 180 – 191 

3 Bina’ Ajwaf Tsulatsi Bab 3, hal. 192 – 202 

4 Bina’ Naqish Tsulatsi Bab 4, hal. 203 – 214 

5 Bina’ Lafif Tsulatsi Bab 5, hal. 215 – 231 

6 Bina’ Mudha’af Tsulatsi Bab 6, hal. 232 – 241 

7 Bina’ Mahmuz Tsulatsi Bab 7, hal. 242 – 257 

8 Ujian Tengah Kelas Bab 1 – Bab 7 

9 Bina’ Kombinasi Bab 8, hal. 258 – 265 

10 

Kaidah-Kaidah I’lal 

Bab 9, Hal. 266 – 269 

11 Bab 9, Hal. 269 – 272 

12  Bab 9, Hal. 272 – 275 

13 Bab 9, Hal. 275 – 278 

14 Bab 9, Hal. 278 – 281 

15 Bab 9, Hal. 282 – 286 
16 Ujian Akhir Kelas  Bab 1 – Bab 9 
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SILABUS PEMBELAJARAN SHAHIR AL-MADHRIBU 
Kelas Kursus   : SHAHIR (Sharaf Mahir) 
Mu’allim   : Mochammad Nafish Ilham 
Muqarrar (Buku Panduan) : Sharaf ‘Aly (Modul Dhorbah)  

 

PEKAN POKOK BAHASAN BAHAN 

1 Bina’ Mitsal Ghoiru Tsulatsi Bab 1, hal. 303 – 312 

2 Bina’ Ajwaf Ghoiru Tsulatsi Bab 2, hal. 313 – 323 

3 Bina’ Naqish Ghoiru Tsulatsi Bab 3, hal. 324 – 336 

4 
Bina’ Lafif Ghoiru Tsulatsi 

Bab 4, hal. 337 – 349 

5 Bab 4, hal. 350 – 361 

6 Bina’ Mudha’af Ghoiru Tsulatsi Bab 5, hal. 362 – 374 

7 Pentaukidan Fi’il Bab 6, hal. 375 – 386 

8 Ujian Tengah Kelas Bab 1 – Bab 6 

9 Isim-Isim Musytaq Bab 7, hal. 387 – 400 

10 
Isim Manqush, Maqshur, 

Mamdud 
Bab 8, hal. 401 – 405 

Isim Mansub dan Mansub Ilaih Bab 9, hal. 406 – 413 

11 

Wazan-Wazan jama’ Taksir 

Bab 10, hal. 414 – 417 

12  Bab 10, hal. 418 – 420 

13 Bab 10, hal. 421 – 424 

14 Bab 10, hal. 425 – 428 

15 Materi Tambahan: Seputar Fi’il Bab 11, Hal. 429 – 433 

16 Ujian Akhir Kelas  Bab 1 – Bab 11 
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SILABUS PEMBELAJARAN NADA AL-MADHRIBU 
Kelas Kursus   : NADA (Nahwu Dasar) 
Mu’allim   : Mochammad Nafish Ilham 
Muqarrar (Buku Panduan) : Nahwu Ibtida’i (Modul Dhorbah)  

 

PEKAN POKOK BAHASAN BAHAN 

1 
Pengenalan Ilmu Nahwu 

Bab 1, hal. 458 – 467 

2 Bab 1, hal. 468 – 475 

3 
Kalimah Mabni dan Mu’rab 

Bab 2, hal. 476 – 484 

4 Bab 2, hal. 485 – 493  

5 Kalimah Beri’rab Jer Bab 3, hal. 494 – 503  

6 

Kalimah Beri’rab Rafa’ 

Bab 4, hal. 504 – 513 

7 Bab 4, hal. 514 – 520 

8 Bab 4, hal. 521 – 529  

9 Ujian Tengah Kelas Bab 1 – Bab 4 

10  

Kalimah Beri’rab Nashab 

Bab 5, hal. 530 – 539 

11 Bab 5, hal. 540 – 547 

12  Bab 5, hal. 548 – 557 

13  Bab 5, hal. 558 – 567 

14  I’rab-I’rab Fi’il Mudhari’ Bab 6, hal. 568 – 578 

15 Tawabi’ Bab 7, Hal. 579 – 595 

16 Ujian Akhir Kelas  Bab 1 – Bab 7 
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SILABUS PEMBELAJARAN NAMENA AL-MADHRIBU 
Kelas Kursus   : NAMENA (Nahwu Menengah) 
Mu’allim   : Mochammad Nafish Ilham 
Muqarrar (Buku Panduan) : Nahwu Tsanawi (Modul Dhorbah)  

 

PEKAN POKOK BAHASAN BAHAN 

1 I’rab Mahally Bab 1, hal. 611 – 618 

2 Permasalahan Isim Bab 2, hal. 619 – 630 

3 
Permasalahan Isim Beri’rab Jer 

Bab 3, hal. 631 – 638 

4 Bab 3, hal. 639 – 646 
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BAB 1 
 
 

 
PENGENALAN ILMU SHARAF 

 
 

 
 

 
 

 
Pokok Materi: 

 Definisi Ilmu Sharaf dan Tashrif 

 Memahami Kalimah (Kata) 

 Mengetahui Isim (Kata Benda) 

 Mengetahui Fi’il (Kata Kerja) 

 Mengetahui Huruf (Kata Bantu) 

 Memahami Kalam (Kalimat) 
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Ilmu Sharaf /  ̊لم الصرف 
 Ilmu Sharaf dan Tashrif 

Ilmu Sharaf adalah ilmu yang mempelajari perubahan kata dasar 
menjadi beragam bentuk lain untuk menghasilkan arti yang diinginkan.  

Adapun Tashrif berkaitan dengan pengubahan bentuk asal kata 
menjadi berbagai bentuk lain, seperti mengubah kata kerja lampau menjadi 
kata kerja sekarang, kata benda, dan beberapa jenis kata-kata lainnya. 

 Faidah Ilmu Sharaf 

Faidah perubahan itu adalah bertujuan untuk mendapatkan arti yang 
berbeda dari kata dasarnya, seperti pada tabel berikut: 

ا Էَصرٌِ  مَ̲صُْوْرٌ   نصرَََ  ينَْصرُُ  نصرًَْ
Yang 

ditolong 
Yang 

menolong Pertolongan Sedang/akan 
menolong 

Telah 
menolong 

 اُنصرُْْ  لاَ  تنَْصرُْ  مَ̲صرٌَْ  مَ̲صرٌَْ  مِ̲صرٌَْ 
Alat 

menolong 
Waktu 

menolong 
Tempat 

menolong 
Jangan 
tolong! Tolonglah! 

 
Tabel ini dimulai dengan sebuah contoh kata dasar, yakni  َᣆَ

َ
 sebuah ,ن

kata kerja lampau atau apa yang disebut dengan fi’il madhi dalam. Keunikan 
dari bahasa ini memungkinkan kata dasar ini untuk diubah maknanya 
menjadi berbagai bentuk seperti kata kerja sekarang atau kata benda. 

Fleksibilitas dalam mengubah kata dasar memperkaya penggunaan 
bahasa dan memberikan kedalaman pada pesan yang disampaikan. 
Transformasi ini bertujuan menciptakan makna lebih spesifik, sesuai 
konteks dan kebutuhan pemakai bahasa. 
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Kata /  ا̦كلمة 
 Pendahuluan 

Kalimah dalam Bahasa Indonesia memiliki arti yang sama dengan 
"kata". Sama seperti pembentukan sebuah kata dalam Bahasa Indonesia 
yang terdiri dari beberapa huruf abjad, pembentukan kalimah dalam 
Bahasa Arab melibatkan penggunaan huruf-huruf Hijaiyyah. 

Sekolah  ٌمَدْرَسَة Di atas  ََ̊لى 
Berjalan  َسَار Langit  ٌاء  سمََ

Minta ampun  ٌتغِْفَار دِيقَْةٌ  Kebun اِسْ̑ َ˨  
 

 Huruf Hijaiyyah 
Terdapat sekitar 29 huruf dalam huruf Hijaiyyah. 

 ي  ء  ه  و  ن  م  ل  ك  ق ف  غ  ع  ظ  ط  ض  ص  ش  س ز  ر  ذ  د  خ  ح  ج  ث  ت  ب  ا
 

 Pembagian kalimah 
Dalam Bahasa Arab, terdapat hanya 3 jenis kalimah meskipun kosakata 

yang dimilikinya sangat banyak. Ini berarti tidak ada jenis kalimah keempat 
selain dari ketiga jenis itu. 

 Գ Jenisسم  الفعل  الحرف 
Contoh 

َ̠بٌ  كَتَبَ  فيِْ   كلمة  مَكْ
Di dalam Menulis Meja  معناها 
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Isim /  سمԳ 
 Pendahuluan 

Isim adalah kata yang menunjukkan arti sesuatu dan tidak terkait 
dengan waktu tertentu. Dalam bahasa kita, isim dapat dikenal dengan 
istilah kata benda, kata shifat, atau yang lainnya. 

Rumah  ٌبَْ̿ت Besar  ٌْكَبِير 
Air  ٌمَاء Orang Islam  ٌِمُسْلم 

 
 Ciri-Ciri Isim 

Beberapa ciri yang membedakan isim dari kalimah lainnya adalah: 

1. Isim dapat diawali oleh alif lam (ال). 
2. Isim dapat memiliki tanwin (harakat pada huruf terakhir). 
3. Isim dapat memiliki kasrah (harakat kasrah asli). 
4. Isim dapat diikuti oleh huruf nida' (seruan), seperti ( اᘌ). 

Ini adalah beberapa ciri yang dapat dengan mudah dikenali dalam 
sebuah isim. 

سُوْلِ  Թَ رَسُوْلَ اللهِ  ҧسُوْلُ  رَسُوْلٌ  الر ҧالر 
 

 Praktik Aplikatif 

“Demi malam apabila menutupi 
(cahaya siang)”. (al-Lail : 1) 

ذَا يغَْشىَٰ 
Ү
ҧيْلِ  ا  وَ ǫࠠ ل

“Puasa itu sebagai perisai”. (al-Hadits)  ٌةҧُ̲يَامُ  ج  الصِّ
“Yang menguasai di Hari Pembalasan”. 

(al-Fatihah : 4) 
̽نِ  ِ ّ߱ ِ  يوَْمِ  ا ِߵ  مَا
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Fi’il /  الفعل 
 Pendahuluan 

Fi'il adalah kata yang digunakan untuk mengungkapkan kejadian dan 
terkait dengan waktu tertentu. Dalam bahasa kita, fi'il lebih dikenal dengan 
istilah "kata kerja". 

Melempar رَمَى Menangis  ََكىˊ 
Berdiri  َقاَم Berbicara  َث ҧتحََد 

 
 Ciri-Ciri Fi’il 

Beberapa ciri yang membedakan fi’il dari kalimah lainnya adalah: 

1. Fi’il dapat bersambung dengan ta’ fa’il. 
2. Fi’il dapat bersambung dengan ta’ ta’nits berharakat sukun. 
3. Fi’il dapat bersambung dengan nun taukid. 
4. Fi’il dapat diwali oleh huruf  

َ
دْ ق . 

5. Fi’il dapat diawali oleh huruf س dan  َسَوْف. 

Ini adalah beberapa ciri yang dapat dengan mudah dikenali dalam 
sebuah isim. 

يَقُوْلُ  عَ اللهُ  سَ̑  غسََلْتُ  غسََلتَْ  يغَْسِلنҧَ  قدَْ سمَِ
 

 Praktik Aplikatif 

“Sesungguhnya beruntunglah orang-
orang yang beriman”. (al-Mu’minun : 1) 

 قدَْ  ҫǫفْلحََ  الْمُؤْمِ̲وُْنَ 
“Sesunggungnya telah berdiri shalat” 

(Iqamah)  ُلاَة ҧقدَْ  قاَمَتِ  الص 
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Huruf /  الحرف 
 Pendahuluan 

Huruf umumnya dikenal sebagai "kata bantu" dan tidak memiliki makna 
khusus kecuali ketika digabungkan dengan kalimah lain dalam kalimat. 

Seperti...  َك Kemudian...  ҧُثم 
Adapun... ا ҧمҫǫ Tidak akan...  َْلن 

 
 Ciri-Ciri Huruf 

Tidak seperti isim dan fi'il, huruf tidak memiliki tanda atau ciri khusus 
yang membedakannya. Namun, secara umum, huruf mudah dikenali karena 
susunannya yang sederhana. Jumlah kalimah huruf juga lebih sedikit 
dibandingkan dengan jumlah kalimah isim dan fi'il. 

 Praktik Aplikatif 

“Dan siang apabila terang benderang”. 
(al-Lail : 2) 

 ٰ ҧذَا تجََلى
Ү
اَرِ  ا ҧ̦نه ࠠǫ َو 

“Dengan menyebut nama Allah yang 
Maha Pengasih lagi Maha Penyayang”  ِْحِيم ҧحمَْنِ  الر ҧِ̄سْمِ  اللهِ  الر  

“Jangan Kalian mencela para 
sahabatku” (al-Hadits) 

ابيِْ  بҨوْا ҫǫصحَْ  لاَ  ˓سَُ̑
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Kalam /  الߕم 
 Pendahuluan 

Kalimah (kata) dalam Bahasa Arab terdiri dari tiga jenis: isim (kata 
benda), fi'il (kata kerja), dan huruf (kata bantu). Kalam (kalimat) adalah hasil 
penggabungan tiga jenis kata tersebut menjadi satu kesatuan yang memiliki 
makna yang dapat dimengerti dengan jelas. Kalam juga bisa dikenal sebagai 
“jumlah mufidah”. 

Matahari terbit  ُتطَْلعُُ  الشّمْس Kebun itu indah  ٌيْل تَانُ  جمَِ  الْˌُسْ̑
Telah makan 

Farid 
 العِْلمُْ  نوُْرٌ  ҫǫ Ilmu itu cahayaكلََ  فرَيِدٌْ 

 
 Pembagian Kalam 

Kalam atau Jumlah Mufidah dibagi menjadi 2, yakni: 

1. Jumlah Ismiyyah, yaitu ketika kalimat dimulai dengan isim. 

Bulan itu 
bercahaya 

ِ̲يرٌْ   Langit itu القَْمَرُ  مُ
mendung 

مَاءُ  مُمْطِرَةٌ  ҧالس 
Kereta api itu 

cepat 
 الثҧوْبُ  نظَِيْفٌ  Baju itu bersih الْقِطَارُ  شرَِيعٌْ 

 
2. Jumlah Fi’liyyah, yaitu ketika kalimat dimulai dengan fi’il. 

Telah sadar 
Zaid 

 ҫǫ Sedang berjalanفاَقَ  زَيدٌْ 
awan 

ابُ  َ˪ ҧ̼سَِيرُْ  الس 

Katakanlah ! !  ْقُل Sedang duduk 
Zaenab 

لِسُ  زَيْ̱بَُ   تجَْ
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 Latihan 
 Kerjakanlah seperti contoh untuk jumlah-jumlah di bawah ini ! 

Telah berpergian Zaid menuju Kairo  ِلىَ الْقَاهِرَة
Ү
 سَافرََ زَيدٌْ ا

Jenis jumlah adalah jumlah fi’liyyah 
karena diawali oleh kalimah berjenis fi’il 

سَافرََ : الفعل          
  زَيدٌْ : Գسم 

لىَ : الحرف           
Ү
ا

 Գسم زَيدٌْ : 
 

Siswi (itu) telah menulis pelajaran  َرْس ҧ߱ الِبَةُ كَتَˌتَْ ا ҧالط 

Jenis jumlah adalah jumlah fi’liyyah 
karena diawali oleh kalimah berjenis fi’il 

سَافرََ : الفعل          
  زَيدٌْ : Գسم 

لىَ : الحرف           
Ү
ا

 زَيدٌْ : Գسم 
Telah tiba insinyur (itu) dari Jepang  ِنԴَاءَ الْمُهَنْدِسُ مِنَ اليَْا َl 

Jenis jumlah adalah jumlah fi’liyyah 
karena diawali oleh kalimah berjenis fi’il 

سَافرََ : الفعل          
  زَيدٌْ : Գسم 

لىَ : الحرف           
Ү
ا

 زَيدٌْ : Գسم 
Sedang duduk ibu (itu) di atas kursi  ِِّ̊لىََ الكُْرْسي ҨمҬҡْلِسُ ا  تجَْ

Jenis jumlah adalah jumlah fi’liyyah 
karena diawali oleh kalimah berjenis fi’il 

سَافرََ : الفعل          
  زَيدٌْ : Գسم 

لىَ : الحرف           
Ү
ا

 زَيدٌْ : Գسم 
Onta (itu) sedang minum air  بُ الْمَاءَ الجَْمَال  ̼شرََْ

Jenis jumlah adalah jumlah fi’liyyah 
karena diawali oleh kalimah berjenis fi’il 

سَافرََ : الفعل          
  زَيدٌْ : Գسم 

لىَ : الحرف           
Ү
ا

 زَيدٌْ : Գسم 
Telah makan Zainab daging كلََتْ زَيْ̱بَُ لحَْمًاҫǫ  

Jenis jumlah adalah jumlah fi’liyyah 
karena diawali oleh kalimah berjenis fi’il 

سَافرََ : الفعل          
  زَيدٌْ : Գسم 

لىَ : الحرف           
Ү
ا

 زَيدٌْ : Գسم 
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BAB 2 
 
 

 
DASAR-DASAR ILMU SHARAF 

 
 

 
 

 
 

 
Pokok Materi: 

 Memahami Harakat 

 Mengenal Wazan dan Mauzun 

 Mengetahui Wazan-Wazan Terakui 

 Memahami Shighah (Bentuk Kata) 

 Mengetahui Dhamir (Kata Ganti) 

 Klasifikasi Isim 

 Gambaran Sederhana Pentingnya Ilmu Sharaf 
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Harakat /  الحركة 
 Pendahuluan 

Harakat, biasa juga dikenal dengan sebutan "baris", berperan sebagai 
tanda baca untuk huruf-huruf hijaiyyah dalam rangkaian kata bahasa Arab. 

 ا̦كلمة  الحركة  الترجمة 
Telah menulis  ,(ــــَــــ) ــَــــ(ــ ̕بَ ˗َـــ (ــــَــــ), ̕ كَــــ(  كَتَبَ  

Sebuah pukulan ) ْــــــــَــــ), ــــرْ (ـضَــــ ـ) ـ(ـــــٌـ), بٌ ـــ بٌ    ضرَْ
 

 Bentuk Harakat 
Berikut ini adalah berbagai bentuk dari Harakat yang digunakan sebagai 

tanda baca dalam huruf-huruf hijaiyyah. 

Cara Baca  الحركة  المثال المضبوط 
Tu ُ̠ـــ ةْ (ـــُـــ)  ̔ ҧَضم 
Ta َ̠ـــ ةْ (ـــَـــ)  ̔ َ˪ ْ̠  فَ
Ti ِ̠ـــ ةْ (ــــِــ) ̔  كَسرَْ

Bat ْ̠ـــ ْــــ)  بَ̔  سُكُوْنْ (ــ
Battu ــ  بَ̔˗Ҩـ

ــ Batta ˓شَْدِيدْْ (ــــّــ)  بَ̔˗ҧـ
Batti بَ̔˗ِّـــ 
Tun  ٌةْ (ــــٌــ)  ̔ت ҧَْ̽نْ ضم  تنَْوِ
Tan  ةْ (ــــًــ)  ̔تًا َ˪ ْ̠ ْ̽نْ فَ  تنَْوِ
Tin  ٍْ̽نْ  ̔ت ةْ (ــــٍــ)تنَْوِ كَسرَْ  



~ 32 ~ 
 

 Bentuk Huruf Mad 
Dalam suatu kalimah dalam bahasa Arab, terdapat situasi dimana 

beberapa huruf dibaca dalam durasi yang lebih panjang. Oleh karena itu, 
huruf-huruf mad digunakan, yang berfungsi untuk memperpanjang harakat, 
atau vokal dari suatu huruf. 

Hasil Berfungsi  الحرف المادية 
 ǫٔلف مادية (ا) المف˗و˨ة (̔˗َـــ)  (Taa) ̔˗َ̔ا
ِ̠ـــيْ  ̔ (Tii) (ِ̠ـــ  Թء مادية (ي) المكسورة (̔
 واو مادية (و) المضمومة (̔˗ُـــ)  (Tuu) ̔˗ُـــوْ 

 
 Peran Harakat 

Melalui Harakat, kita bisa memastikan suara dan arah pembacaan suatu 
kalimah dengan lebih presisi dan jelas, memfasilitasi pembelajaran dan 
pemahaman bahasa Arab dengan lebih efektif. Keberadaannya dalam 
penulisan dan pembacaan tidak hanya sebagai petunjuk pengucapan, tapi 
juga membawa serta nuansa autentik dan kekhasan yang khas dalam 
bahasa Arab. 

Menguasai Harakat memang sangat penting dan dapat meningkatkan 
keberwibawaan dan efisiensi dalam berbahasa Arab. Namun, penting untuk 
diingat bahwa Harakat hanya merupakan dasar dalam belajar bahasa Arab. 
Seiring perkembangan pembelajaran, pelajar dianjurkan untuk mempelajari 
dan menguasai ilmu nahwu dan sharaf, yang merupakan struktur 
gramatikal dan morphologi bahasa Arab. Ini dikarenakan, dalam penulisan 
asli, teks bahasa Arab ditulis tanpa harakat. 

Oleh karena itu, sementara harakat merupakan langkah awal yang 
penting, belajar ilmu sharaf adalah langkah berikutnya yang sama 
pentingnya dalam menguasai bahasa Arab semakin dalam. 
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Wazan dan Mawzun /  الوزن والموزون 
 Pendahuluan 

Dalam struktur bahasa Arab, setiap kalimah umumnya mengikuti suatu 
pola atau timbangan tertentu yang dikenal sebagai wazan. Kalimah yang 
disesuaikan dengan pola atau timbangan ini disebut mawzun, yang 
menunjukkan kesamaan dengan wazan mereka dalam hal susunan huruf 
dan Harakat. 

Salah satu aspek kunci dalam penggunaan wazan dan mawzun adalah 
konsep dasar dari lafadz "فعل", yang berfungsi sebagai pola dasar untuk 
berbagai pola lainnya yang lebih kompleks. Unsur dasar ini terdiri dari tiga 
huruf “fa' fi'il, 'ain fi'il, dan lam fi'il” yang masing-masing memegang peran 
pentingnya sendiri dalam struktur kalimah. 

Berikut adalah tabel yang menunjukkan beberapa contoh wazan dan 
kalimah yang mengikuti wazan mereka (mawzun). 

  فاء الفعل  ̊ين الفعل  لام الفعل 
 ــ ̔لَ   ــ ̔عَـ  الوزن  فعََلَ  فـَ
 ــ ـــرَ   نصرَََ  نـَــ ـــصَـ

 الموزون 
َ̠ـــ ̔لَ   قَ˗َلَ  قـَــ ̔
 رَمَى رَ  مَـــ ـــى
 سَارَ  سَـــ ̔ا رَ 
 ــ ̔دَ  دَ  وَ  جَـ َl  وَ
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Wazan-Wazan Terakui / وزان المعتبرةҡٔا 
 Pendahuluan 

Perlu diketahui bahwa dalam tashrif dasar, wazan atau pola kata dibagi 
menjadi 22 bab. Berikut merupakan klasifikasi lengkap dari pola atau 
timbangan tersebut, dengan menggunakan fi'l (kata kerja) sebagai basis 
(kata dasar) dalam tiap pola. 

A. Tsulatsi Mujarrad 

Yaitu, ada enam pola (wazan) untuk fi'il yang berunsurkan tiga huruf 
asli. Untuk memudahkan mengingatnya, gunakan rumus berikut: "AkU 
yAkIn hAnyA dIA UntukkU kInI" (setiap huruf kapitalnya mencerminkan 
‘ain fi’il). Berikut merupakan enam wazan tersebut: 

 الرقم  الوزن  م˞ال   الوزن  الترجمة 
Menolong  ُ1 فَ̔عَ̔لَ  – يَ̔فْ̔عُ̔لُ  نـَــصَـــرَ  – يَْ̲̔ـــصُـــر 

Mencuci  ُ2 فَ̔عَ̔لَ  – يَ̔فْ̔عِ̔لُ  غَ̔سَ̔لَ  – يَ̔غْ̔سِ̔ل 

Membuka  َُ̠ـــحَ  – يَ̔فْ̔˗َـــح  3 فَ̔عَ̔لَ  – يَ̔فْ̔عَ̔لُ  فَ̔

Mendengar  ُ4 فَ̔عِ̔لَ  – يَ̔فْ̔عَ̔لُ  سَ̔مِ̔عَ  – يَ̔سْ̔مَ̔ع 

Baik  ُ5 فَ̔عُ̔لَ  – يَ̔فْ̔عُ̔لُ  حَ̓سُـنَ  – يـَــحْ̔سُـن 

Menghitung  ُ6 فَ̔عِ̔لَ  – يَ̔فْ̔عِ̔لُ  حَ̓سِ̓بَ  – يـَحْ̓سِ̓ب 

 
B. Tsulatsi Mazid 

Yaitu pola (wazan) untuk fi'l yang berunsurkan tiga huruf asli dan 
tambahan, dipisahkan menjadi tiga grup, yakni: 

1. Tsulatsi mazid bi-harfin, yang melibatkan kata kerja dengan tiga huruf 
dasar dan 1 huruf tambahan. Terdapat 3 wazan dalam grup ini, yakni: 
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 الرقم  الوزن  م˞ال   الوزن  الترجمة 
Memperdengarkan  ُ̔ع ̔عَ  – يُ̔سَ̔مِّ ҧ̔لَ  – يُ̔فَ̔عِّ̔لُ  سَ̔مҧ7 فَ̔ع 

Saling bersuratan  ُ8 فَ̔اعَ̔لَ  – يُ̔فَ̔اعِ̔لُ  رَاسَ̔لَ  – يـُــرَاسِ̔ل 

Memuliakan  ُكْـــرَمَ  – يُ̔كْـــرِمҫǫ  ُفْ̔عَ̔لَ  – يُ̔فْ̔عِ̔لҫǫ 9 

 
2. Tsulatsi mazid bi-harfain, yang melibatkan kata kerja dengan tiga 

huruf dasar dan 2 huruf tambahan. Terdapat 5 wazan dalam grup ini, 
yakni: 

 الرقم  الوزن  م˞ال   الوزن  الترجمة 
Pura pura baik  ُ10 تَ̓فَ̓اعَ̓لَ  – يَ̓˗َ̓فَ̓اعَ̓لُ  تََ̲̓̓افَ̒سَ  – يَ̓˗ََ̲̓̓افَ̒س 

Belajar  ُم ҧ̓مَ  – يَ̓˗َ̓عَ̓ل ҧ̓̓لُ  تَ̓عَ̓لҧ̓لَ  – يَ̓˗َ̓فَ̓عҧ11 تَ̓فَ̓ع 

Berkumpul  ُ12 اِفْ̓˗َ̓عَ̓لَ  – يَ̓فْ̓˗َ̓عِ̓لُ  اِجْ̓˗َ̓مَ̓عَ  – يـَـجْ̓˗َ̓مِ̓ع 

Pergi  ُ13 اِنْ̓فَ̓عَ̓لَ  – يَْ̲̓̓فَ̓عِ̓لُ  اِنـْـطَ̓لـَـقَ  – يَ̲̓ـْطَ̓لِــق 

Memerah  Ҩيـَـحْ̓مَــر –  ҧاِحْ̓مَــر  Ҩيَ̓فْ̓عَ̓ل –  ҧ14 اِفْ̓عَ̓ل 

 
3. Tsulatsi mazid bi-tsalatsati ahruf, yang melibatkan kata kerja dengan 

tiga huruf dasar dan 3 huruf tambahan. Terdapat 4 wazan dalam grup 
ini, yakni: 

 الرقم  الوزن  م˞ال   الوزن  الترجمة 
Meminta ampun  ُتغَْفِر تغَْفَرَ  – ̼سَْ̑ تَفْعِلُ  اِسْ̑ تَفْعَلَ  – ̼سَْ̑  15 اِسْ̑

Jadi bungkuk  ُدَوْدِب دَوْدَبَ  – يحَْ ْ˨ ِ̊لُ  اِ  16 اِفْعَوْ̊لََ  – يفَْعَوْ

Pergi  Ҩيَ ـحْ ̒مَار –  ҧاِحْ̒مَ̒ار  Ҩيَ̒فْ̒عَ̒ال –  ҧ17 اِفْ̒عَ̒ال 

Bergantung  ُطَ  – يعَْلوَِّط ҧَلَ  – يفَْعَوِّلُ  اِْ̊لو ҧ18 اِفْعَو 
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C. Ruba’i Mujarrad 
Yaitu pola (wazan) untuk fi'l yang berunsurkan empat huruf asli. 

Terdapat 1 wazan dalam grup ini, yakni: 

 الرقم  الوزن  م˞ال   الوزن  الترجمة 
Menterjemah  ُجِم  19 فعَْللََ  – يفَُعْلِلُ  ˔رَْجَمَ  – يترَُْ

 
D. Ruba’i Mazid 

Yaitu pola (wazan) untuk fi'l yang berunsurkan empat huruf asli dan 
tambahan, dipisahkan menjadi dua grup, yakni: 

1. Ruba’i mazid bi-harfin, yang melibatkan kata kerja dengan empat 
huruf dasar dan 1 huruf tambahan. Terdapat 1 wazan dalam grup ini, 
yakni: 

 الرقم  الوزن  م˞ال   الوزن  الترجمة 
Berguling  ُ20 تفََعْللََ  – يتََفَعْللَُ  تدََحْرَجَ  – يتََدَحْرَج 

 
2. Ruba’i mazid bi-harfain, yang melibatkan kata kerja dengan empat 

huruf dasar dan 2 huruf tambahan. Terdapat 2 wazan dalam grup ini, 
yakni: 

 الرقم  الوزن  م˞ال   الوزن  الترجمة 
Berkumpul  ُم رَنجِْ  21 اِفْعَنْللََ  – يفَْعَنْلِلُ  اِحْرَنجَْمَ  – يحَْ

Merinding  Ҩيقَْشَعِر –  ҧاِقْشَعَر  Ҩيفَْعَلِل –  ҧَ22 اِفعَْلل 

 

NB: Meski klasifikasi wazan sudah dipahami, perlu diingat bahwa 
pengelompokan ini bisa berubah. Bab 3 dan 4 nanti akan menunjukkan ada 
sedikit perbedaan klasifikasi, tetapi substansinya tetap sama. 
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 Latihan 
 Berikut adalah daftar kosakata berupa fi’il-fi’il yang berbeda wazan satu 

sama  lain. Letakkan dan tulislah kembali ke dalam kotak sesuai 
wazannya ! 

اهَدَ * مَكَثَ  –* اِنقَْلبََ * دَحْرَجَ * نجَُسَ  ҫǫكْرَمَ  َl  * ҧيمَْكُثُ *  –ينَْجُسُ * اِقْترََبَ * اِزْرَق
لسََ  َl  * ҧعَل دَ * تبََعْثرََ * اِعْشَوْشَبَ * اِشمَْ ҧتَكمْلََ * ̊لمََِ  –تعََم ارҧ * اِسْ̑ لِسُ * اِحمَْ يعَْلمَُ *   –يجَْ

ذَ * اِحْرَنجَْمَ * جمََ  –نعَِمَ  ҧَلو ْl َ * تمََارَضَ * اِ ҧَمَعُ يجَْ  - عَ ينَْعِمُ * ̊لم 
 

    
 فَ̔عَ̔لَ  – يَ̔فْ̔عُ̔لُ  فَ̔عَ̔لَ  – يَ̔فْ̔عِ̓لُ  فَ̔عَ̔لَ  – يَ̔فْ̔عَ̓لُ  فَ̔عِ̔لَ  – يَ̔فْ̔عَ̔لُ 

 ِ◌ 

    
 فَ̔عُ̔لَ  – يَ̔فْ̔عُ̔لُ  فَ̔عِ̔لَ  – يَ̔فْ̔عِ̔لُ  فَ̔عҧ̔لَ  – يُ̔فَ̔عِّ̔لُ  فَ̓اعَ̔لَ  – يُ̓فَ̔اعِ̔لُ 

 

    
 ҫǫفْ̔عَ̔لَ  – يُ̔فْ̔عِ̔لُ  تَ̒فَ̒اعَ̒لَ  – يَ̒˗َ̒فَ̒ا̊لَُ  تَ̒فَ̓عҧ̓لَ  – يَ̓˗َ̓فَ̓عҧ̓لُ  اِفْ̒˗َ̒عَ̒لَ  – يَ̒فْ̓˗َ̓عِ̓لُ 

 

    
ِ̊لُ  تَفْعِلُ  اِفْعَوْ̊لََ – يفَْعَوْ تَفْعَلَ – ̼سَْ̑ يَْ̲̓̓فَ̓عِ̓لُ  –اِنْ̒فَ̒عَ̒لَ  اِفْ̓عَ̓لҧ  – يَ̓فْ̓عَ̓لҨ  اِسْ̑  

 

    
لَ  – يفَْعَوِّلُ    ҧاِفْعَو  Ҩيَ̒فْ̒عَ̒ال – ҧاِفْ̒عَ̒ال 

 

    
 Ҩيفَْعَلِل –  ҧَفعَْللََ  – يفَُعْلِلُ  تفََعْللََ  – يتََفَعْللَُ  اِفْعَنْللََ  – يفَْعَنْلِلُ  اِفعَْلل 
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Shighah /  الصيغة 
 Pendahuluan 

Shighah adalah suatu bentuk kata dilihat berdasarkan makna yang 
terkandung di dalamnya. 

 ا̦كلمة  الصيغة  الوزن  المعنى 
Tempat menulis  ٌَ̠بٌ  اسم   المكان  مَفْعَل  مَكْ

Yang menulis  ٌِ̊ل  كاَتِبٌ  اسم   الفا̊ل  فاَ
 

 Macam Macam Shighah  
Pada ilmu Sharaf, ada berbagai macam shighah yang sangat penting 

untuk diketahui dan dipahami. Berikut ini 13 macam shighah tersebut 
beserta penjelasannya: 

1. Fi'il Madhi: Kata kerja yang menggambarkan aksi atau perbuatan di 
masa lampau dalam bentuk aktif. 

2. Fi'il Mudhari': Kata kerja yang menggambarkan aksi atau perbuatan di 
masa kini atau akan datang dalam bentuk aktif. 

3. Mashdar: Nama perbuatan. 
4. Isim Fa’il: Nama atau pengidentifikasi bagi pelaku suatu perbuatan. 
5. Shifat Musyabbahah: Nama yang sekaligus berfungsi sebagai shifat 

bagi pelaku perbuatan. 
6. Isim Maf’ul: Nama untuk penderita atau objek suatu perbuatan. 
7. Fi’il Amr: Kata perintah atau instruksi untuk melakukan sesuatu. 
8. Fi’il Nahi: Kata larangan yang digunakan untuk melarang atau 

mencegah suatu perbuatan. 
9. Isim Zaman: Nama yang merujuk pada waktu suatu perbuatan. 
10. Isim Makan: Nama yang merujuk pada tempat dimana suatu perbuatan 

dilakukan. 
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11. Isim Alat: Nama yang merujuk pada alat atau perkakas yang digunakan 
dalam suatu perbuatan. 

12. Fi'il Madhi Majhul: Kata kerja yang menggambarkan aksi atau 
perbuatan di masa lampau dalam bentuk pasif. 

13. Fi'il Mudhari' Majhul: Kata kerja yang menggambarkan aksi atau 
perbuatan di masa kini atau masa depan dalam bentuk pasif. 

Berikut adalah tabel yang memberikan detail lebih lanjut tentang 
masing-masing shighah tersebut: 

 الصيغة  م˞ال   ا̦كلمة  الوزن  المعنى 
Telah menyapu  َالفعل الماضي كَ̱سََ  فعََل 
Sedang / akan 

menyapu 
 الفعل المضارع  ̽كَْ̱سُُ  يفَْعُلُ 

Penyapuan  ًالمصدر  كَ̱سًْا فعَْلا 
Yang menyapu  ٌِ̊ل ِ̮سٌ  فاَ  اسم الفا̊ل  كاَ

Yang selalu menyapu  ٌالصفة المش̑بهة  كَنِْ̿سٌ  فعَِيْل 
Yang disapu  ٌاسم المفعول مَكْ̲وُْسٌ  مَفْعُوْل 

Sapulah!  ْمر اُكْ̱سُْ  اُفعُْلҡٔفعل ا 
Jangan sapu!  ْفعل ا̦نه̖ي لاَ  ˔كَْ̱سُْ  لاَ  تفَْعُل 

Waktu menyapu  ٌاسم الزمان مَكْ̱سٌَ  مَفْعَل 
Tempat menyapu  ٌاسم المكان  مَكْ̱سٌَ  مَفْعَل 

Alat menyapu / sapu  ٌߦ  مِكْ̱سٌَ  مِفْعَلஒҡاسم ا 
Telah disapu  َِ̱سَ  فعُِل  الفعل الماضي ا߽هول كُ

Sedang / akan disapu  ُالفعل المضارع ا߽هول  ̽كُْ̱سَُ  يفُْعَل 
 

NB: Penguasaan shighah adalah salah satu kunci memahami ilmu Sharaf. 
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 Latihan 
 Lengkapilah terjemah untuk contoh kalimah-kalimah berikut dengan 

shighah yang beragam!  

 الصيغة  م˞ال   ا̦كلمة  الوزن  المعنى 
Telah memukul  َبَ  فعََل  الفعل الماضي ضرََ

 الفعل المضارع  يضرَِْبُ  يفَْعِلُ  
Դً  فعَْلاً    المصدر  ضرَْ
ِ̊لٌ    اسم الفا̊ل  ضَارِبٌ  فاَ
 الصفة المش̑بهة  ضرَِيبٌْ  فعَِيْلٌ  
وْبٌ  مَفْعُوْلٌ    اسم المفعول مَضرُْ
 فعل اҡٔمر اِضرِْبْ  اِفعِْلْ  
 فعل ا̦نه̖ي لاَ  تضرَِْبْ  لاَ  تفَْعِلْ  
 اسم الزمان مَضرِْبٌ  مَفْعِلٌ  
 اسم المكان  مَضرِْبٌ  مَفْعِلٌ  
 اسم اஒҡߦ  مِضرِْبٌ  مِفْعَلٌ  
 الفعل الماضي ا߽هول ضرُِبَ  فعُِلَ  
بُ  يفُْعَلُ    الفعل المضارع ا߽هول  يضرَُْ
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Dhamir /  الضمير 
 Pendahuluan 

Dhamir dalam Bahasa Indonesia dikenal sebagai "kata ganti". Berikut 
ini adalah sebuah tabel yang menjelaskan salah satu macam dhamir, 
lengkap dengan fungsinya dan artinya. 

 الفائدة  الضمير  المعنى 
Dia (laki-laki)  َالغَائِبُ  هُو 

(Orang ke-3 (lk)) 
Yang dibicarakan 

Dia berdua (laki-laki) همَُا 
Mereka (laki-laki)  ُْهم 
Dia (perempuan)  َِالغَائِبَةُ  هي 

(Orang ke-3 (pr)) 
Yang dibicarakan 

Dia berdua (perempuan) همَُا 
Mereka (perempuan)  ҧهُن 
Kamu (laki-laki)  َْنتҫǫ  ُاطَب َ˯ ُ  الم

(Orang ke-2 (lk)) 
Yang diajak bicara 

Kamu berdua (laki-laki)  نتُْمَاҫǫ 
Kalian (laki-laki)  ُْْنتمҫǫ 
Kamu (perempuan)  ِْنتҫǫ  ُاطَبَة َ˯ ُ  الم

(Orang ke-2 (pr)) 
Yang diajak bicara 

Kamu berdua (perempuan)  نتُْمَاҫǫ 
Kalian (perempuan)  ҧُْنتنҫǫ 
Saya (laki-laki / perempuan)  َԷҫǫ  ُم  الْمُتكلََِّ

(Orang ke-1) Yang bicara Kami / kita (laki-laki / perempuan)  ُن  نحَْ
 

NB: Paham dan hafal dhamir adalah kunci lain memahami ilmu Sharaf. 
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Kalsifikasi Isim /  سمԳ تقس̑يم 
 Menurut Jenisnya 

Dalam kategori jenis, isim dibagi menjadi: 

1. Isim mudzakkar: isim yang menunjukkan makna laki-laki. 
2. Isim mu’annats: isim yang menunjukkan makna perempuan. 

Salah satu cara untuk membedakan antara keduanya adalah melihat 
apakah ada ta’ marbuthah (ة) di akhir kalimah. 

  ا̦كلمة  المعنى 
Seorang lelaki muslim  ٌِالمذ̠ر  مُسْلم 

Seorang wanita muslimah  ٌالمؤنث  مُسْلِمَة 
 

 Menurut Bilangannya 
Dalam kategori bilangan, isim dibagi menjadi: 

a) Isim mufrad: isim yang merujuk kepada sesuatu yang berbilang tunggal. 

Seorang lelaki kafir  ٌكاَفِر 
 المفرد 

Seorang wanita kafir  ٌكاَفِرَة 
 

b) Isim tatsniyah: isim yang merujuk kepada sesuatu yang berbilang 
ganda. Rumus untuk membentuknya sederhana, cukup tambahkan 
"aani" atau "aini" di akhir kata tunggal (isim mufrad). 

Dua orang lelaki kafir  ِكاَفِرَانِ/ كاَفِرَْ̽ن = (  كاَفِرٌ  + (̔انِ  / ̔ينِْ
 Dua orang wanita التث̱̀ة 

kafir  َِْنِ/  كاَفِرَتينԵَ َكاَفِر= (  كاَفِرَةٌ  + (̔انِ  / ̔ينِْ
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c) Isim Jama’: isim yang merujuk kepada sesuatu yang berbilang banyak. 
Jama’ dibagi lagi menjadi: 
a. Jama’ mudzakar salim, yaitu isim yang merujuk kepada sesuatu 

yang berbilang banyak berjenis mudzakar. Rumus untuk 
membentuknya sederhana, cukup tambahkan "uuna" atau "iina" di 
akhir kata tunggal (isim mufrad). 

Para lelaki kafir  َكاَفِرُوْنَ/ كاَفِرِْ̽ن = (  جمع   المذ̠ر  السالم  كاَفِرٌ  + (ــوْنَ  / ̔ينَْ
 

b. Jama’ mu’anats salim, yaitu isim yang merujuk kepada sesuatu 
yang berbilang banyak berjenis mu’antas. Rumus untuk 
membentuknya sederhana, cukup tambahkan "aatun" atau "aatin" 
di akhir isim mufrad, setelah membuang ta’ marbuthah (ة). 

Para wanita 
kafir  ٍجمع   المؤنث   السالم  كاَفِرَةٌ  + (̒اتٌ  / ̒اتٍ) = كاَفِراتٌ/ كاَفِرَات 
 

c. Jama’ taksir, yaitu  jama’ yang pecah rumusnya atau isim yang 
merujuk kepada sesuatu yang berbilang banyak secara umum. 
Tidak ada rumus dalam penyusunannya, namun masih memiliki 
bermacam pola wazan. 

Orang-orang kafir  ٌارҧكاَفِرٌ  = كُف 
 بَْ̿تٌ  = بيُُوْتٌ  Banyak rumah جمع   التكسير

Kitab-kitab  ٌكِتاَبٌ  = كُتُب 
 

NB: Penguasaan seluruh bentuk isim adalah kunci lain memahami ilmu 
Sharaf. Klasifikasi isim di atas hanyalah sebagian kecil dari pembagian isim 
yang setidaknya terdapat kurang lebih 8 pembagian isim. Ini bertujuan 
untuk membuat pelajaran lebih sederhana dan mudah dicerna bagi pemula. 
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 Latihan 
 Lengkapilah perubahan isim-isim berikut ke bentuk yang lain menurut 

bilangannya, seperti pada contoh dengan menggunakan rumus! 

 جمع 
 المفرد  التث̱̀ة/المثنى 

 التكسير المؤنث  المذ̠ر 
 Եَجِرٌ  Եَجِرَانِ  تجҧُارٌ  - Եَجِرُوْنَ 

  جَˍَلاَنِ    
 مُسَافِرٌ     مُسَافِرُوْنَ 

 ̊ينٌَْ   عُيُوْنٌ   
سَةٌ      ҧمُؤَس 
ارَةٌ      ҧَنظ 

دُوْنَ       مُجْتهَِ
 فاَسِقٌ     
مَانِ       نجَْ
 مُ˖سََابِقٌ     
لٌ      ُl  رَ
    مَدْرَسَاتٌ  
 مُؤْمِ̲ةٌَ     
  مِسْطَرԵََنِ    
 لاَعِبٌ     
 صَائِمَةٌ     
   تمََارِْ̽نُ  تمَْريِنَْاتٌ  
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BAB 3 
 
 

 
TASHRIF ISTILAHI 

 
 

 
 

 
 

 
Pokok Materi: 

 Memahami Tashrif Istilahi 

 Tashrif Tsulatsi Muajarrad 

 Tashrif Tsulatsi Mazid Bi Harfin 

 Tashrif Tsulatsi Mazid Bi Harfain 

 Tashrif Tsulatsi Mazid Bi Tsalatsati Ahruf 

 Tashrif Kelompok Ruba’i (Mujarrad dan 

Mazid)  
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Tashrif Istilahi /  صطلاݮԳ التصريف 
 Pendahuluan 

Tashrif istilahi adalah mengubah suatu kata kepada beberapa bentuk 
kata lain berdasarkan acuan shighah (bentuk kata). Berikut adalah contoh 
tabel alur tashrif istilahi sebuah bab wazan dengan mauzunnya.  

  الوزن  الموزون  المعنى 
Telah memukul  َب  الفعل  الماضي  فعََلَ  ضرََ

Sedang / akan memukul  ُالفعل  المضارع  يفَْعِ لُ  يضرَِْب 
Pukulan   ًԴ  المصدر  فعَْلاً  ضرَْ

Yang memukul  ٌِ̊لٌ  ضَارِب  اسم   الفا̊ل  فاَ
Yang dipukul  ٌوْب  اسم   المفعول  مَفْعُوْلٌ  مَضرُْ

Pukullah!  ْمر  اِ فعِْ لْ  اِضرِْبҡٔفعل  ا 
Jangan pukul!  ْفعل  ا̦نه̖ي  لاَ  تفَْعِ لْ  لاَ تضرَِْب 

Waktu memukul  ٌاسم   الزمان  مَفْعِ لٌ  مَضرِْب 
Tempat memukul  ٌاسم   المكان  مَفْعِ لٌ  مَضرِْب 

Alat untuk memukul  ٌب  اسم   اஒҡߦ  مِفْعَلٌ  مِضرَْ
Telah dipukul  َالفعل  الماضي   ا߽هول  فعُِلَ  ضرُِب 

Sedang / akan dipukul  ُب  الفعل  المضارع  ا߽هول  يفُْعَلُ  يضرَُْ
 

NB: Dalam buku ini, kita akan belajar mentashrif kalimah dalam 22 bab 
wazan melalui 12 macam shighah ini. Mulailah melatih dan menghafal 
tashrif ini hingga mahir.  
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Tsulatsi Mujarrad /  الثلاثي ا߽رد 
 Wazan-Wazan Tsulatsi Mujarrad 

Berikut adalah tashrif istilahi yang mencakup 6 bab wazan dalam 
tsulatsi mujarrad. 

6.6 5.5 4.4 3.3 2.2 1.1  
 الفعل  الماضي  فعََلَ  فعََلَ  فعََلَ  فعَِلَ  فعَُلَ  فعَِلَ 
 الفعل  المضارع  يفَْعُلُ  يفَْعِلُ  يفَْعَلُ  يفَْعَلُ  يفَْعُلُ  يفَْعِلُ 
 المصدر  فعَْلاً  فعَْلاً  فعَْلاً  فعَْلاً  فعُْلاً  فعَْلاً 
ِ̊لٌ  ِ̊لٌ  فعَِيْلٌ 1 فاَ ِ̊لٌ  فاَ ِ̊لٌ  فاَ ِ̊لٌ  فاَ  اسم   الفا̊ل  فاَ
 اسم   المفعول  مَفْعُوْلٌ  مَفْعُوْلٌ  مَفْعُوْلٌ  مَفْعُوْلٌ  مَفْعُوْلٌ  مَفْعُوْلٌ 
 فعل  اҡٔمر  اُفعُْلْ  اِفعِْلْ  اِفعَْلْ  اِفعَْلْ  اُفعُْلْ  اِفعِْلْ 

 فعل  ا̦نه̖ي  لاَ  تفَْعُلْ  لاَ  تفَْعِلْ  لاَ  تفَْعَلْ  لاَ  تفَْعَلْ  لاَ  تفَْعُلْ  لاَ  تفَْعِلْ 
 اسم   الزمان  مَفْعَلٌ  مَفْعِلٌ  مَفْعَلٌ  مَفْعَلٌ  مَفْعَلٌ  مَفْعِلٌ 
 اسم   المكان  مَفْعَلٌ  مَفْعِلٌ  مَفْعَلٌ  مَفْعَلٌ  مَفْعَلٌ  مَفْعِلٌ 
 اسم   اஒҡߦ  مِفْعَلٌ  مِفْعَلٌ  مِفْعَلٌ  مِفْعَلٌ  مِفْعَلٌ  مِفْعَلٌ 
 الفعل  الماضي   ا߽هول  فعُِلَ  فعُِلَ  فعُِلَ  فعُِلَ  فعُِلَ  فعُِلَ 
 الفعل  المضارع  ا߽هول  يفُْعَلُ  يفُْعَلُ  يفُْعَلُ  يفُْعَلُ  يفُْعَلُ  يفُْعَلُ 

  

 
1 Pada wazan bab 5, istilah لᘭفع dalam baris shighah isim fa'il sebenarnya adalah 
shifat musyabbahah, bukan isim fa'il. Alasan mengapa demikian akan menjadi lebih 
jelas setelah mempelajari mauzun dan melihat makna-maknanya. 



~ 48 ~ 
 

 Contoh Mauzun Tsulatsi Mujarrad 
Berikut adalah contoh praktik tashrif istilahi (kosakata tsulatsi 

mujarrad) sesuai dengan wazan masing-masing. 

6.6 5.5 4.4 3.3 2.2 1.1  
عَ  قرَُبَ  حَسِبَ   الفعل  الماضي  سَترََ  غسََلَ  فَ˗َحَ  سمَِ
سِبُ   الفعل  المضارع  ̼سَْترُُ  يغَْسِلُ  يفَْ˗َحُ  ̼سَْمَعُ  يقَْرُبُ  يحَْ
بًا عًا  قرԴًُْ  حَسْ̑ ا سمَْ ً˪ ْ̠ ا  غسَْلاً  فَ  المصدر  سَترًْ
اسِبٌ  َ˨ ِ̝رٌ  ̎اَسِلٌ  فاَتِحٌ  سَامٍعٌ  قرَيِبٌْ 1   اسم   الفا̊ل  سَا
تُوْرٌ  مَغْسُوْلٌ  مَفْ˗وُْحٌ  مَسْمُوْعٌ  مَقْرُوْبٌ  مَحْسُوْبٌ   اسم   المفعول  مَسْ̑
عْ  اُقْرُبْ  اِحْسِبْ   فعل  اҡٔمر  اُسْترُْ  اِغْسِلْ  اِفْ˗َحْ  اِسمَْ
 فعل  ا̦نه̖ي  لاَ ˓سَْترُْ  لاَ تغَْسِلْ  لاَ تفَْ˗َحْ  لاَ ˓سَْمَعْ  لاَ تقَْرُبْ  لاَ تحَْسِبْ 
 اسم   الزمان  مَسْترٌَ  مَغْسِلٌ  مَفْ˗َحٌ  مَسْمَعٌ  مَقْرَبٌ  مَحْسَبٌ 
 اسم   المكان  مَسْترٌَ  مَغْسِلٌ  مَفْ˗َحٌ  مَسْمَعٌ  مَقْرَبٌ  مَحْسَبٌ 

حْسَبٌ مِ  قْرَبٌ مِ   سْمَعٌ مِ   فْ˗َحٌ مِ    اسم   اஒҡߦ  مِسْترٌَ  مِغْسَلٌ  
عَ  قُرِبَ  حُسِبَ  ِ̠حَ  سمُِ  الماضي   ا߽هول  سُترَِ  غسُِلَ  فُ
سَبُ   المضارع   ا߽هول  ̼سُْترَُ  يغُْسَلُ  يفُْ˗َحُ  ̼سُْمَعُ  يقُْرَبُ  يحُْ
Meng-
hitung Dekat Men-

dengar 
Mem-
buka 

Men-
cuci 

Me-
nutup 

 المعنى 
  

 
1 Kata “Dekat” secara hakikat lebih merupakan kategori shifat daripada perbuatan. 
Jadi, istilah isim fa'il digantikan oleh shifat musyabbahah. Dan salah satu wazan 
untuk shifat musyabbahah adalah لᘭفع. 
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 Mufrodat Tsulatsi Mujarrad 
 

 Wazan 1 :  ُعُل
ْ
عَلَ   – ᘌَف

َ
 ف

ا  ًl  خَرَجَ  – خُرُوْ
Keluar 

 مَكَثَ  – مَكْ˞اً 
Menetap 

لَ  – دُخُوْلاً  َ˭  دَ
Masuk 

 كَتَبَ  – كِتَابةًَ 
Menulis 

ا  نصرَََ  – نصرًَْ
Menolong 

 
 Wazan 2 :  ُعِل عَلَ   – ᘌَفْ

َ
 ف

 هََ߶َ  – هَلاَكاً 
Binasa 

 قطََفَ  – قطَْفًا
Memetik 

لوُْسًا ُl لسَ  –  َl  
Duduk 

ا  كَسرََ  – كَسرًْ
Memecahkan 

 ًԴ بَ  – ضرَْ  ضرََ
Memukul 

 
 Wazan 3 :  ُعَل عَلَ   – ᘌَفْ

َ
 ف

ا ً˨  مَزَحَ  – مَزْ
Bercanda 

دًا  ْ˪ دَ  –  جَ َ˪  جَ
Ingkar 

 مَ̲عََ  – مَْ̲عًا 
Mencegah 

عًا  عَ  – جمَْ  جمََ
Mengumpulkan 

 ًԴذَهَبَ  – ذَهَا 
Berangkat 

 
 Wazan 4 :  ُعَل عِلَ   – ᘌَفْ

َ
 ف

لاً  لَ  – بخُْ  بخَِ
Bakhil 

لْمًا  ِ̊  ̊لمََِ  – 
Mengetahui 

دًا  دَ  – حمَْ  حمَِ
Memuji 

ا  ً˨  فرَِحَ  – فرَْ
Gembira 

 لعَِبَ  – لعَِبًا 
Bermain 

 
 Wazan 5 :  ُعُل عُلَ   – ᘌَفْ

َ
 ف

 سَهُلَ  – سَهْلاً 
Mudah 

 طَهُرَ  – طُهْرًا 
Suci 

 بعَُدَ  – بعُْدًا 
Jauh 

ناً  حَسُنَ  – حُسْ̑
Gembira 

 كَرُمَ  – كَرَمًا
Mulia 

 
 Wazan 6 :  ُعِل عِلَ   – ᘌَفْ

َ
 ف

 نعَِمَ  – نعَْمَةً     
Bagus 
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 Informasi Tambahan 
1. Mashdar untuk fi'il tsulatsi mujarrad memiliki beragam bentuk wazan 

yang berbeda dari wazan dasar dalam tashrif istilahi. Namun, penting 
untuk dicatat bahwa ini bukanlah suatu keanehan karena mereka dapat 
disederhanakan menjadi dua kategori: qiyasi (dianalogikan kepada 
wazan baku) dan sama’i (mengikuti pemakaian lisan Arab secara 
umum). Berikut adalah sebagian contoh dari wazan qiyasi dan sama’i 
yang begitu banyak. 
 

 الوزن  فِعَاߦًَ  فعََلاً  فعُُوْلاً 
 الق̀اسي 

 الموزون  زِرَا̊ةًَ  كَرَمًا قُعُوْدًا
 الوزن  فِعْلاً  فعَْߧًَ  فِعْلىَ 

 السماعي 
ةً  ذِكْرَى   الموزون  حِفْظًا رَحمَْ

 
2. Fi'il amar tsulatsi mujarrad biasanya berawalan hamzah washal 

dengan kasrah, kecuali pada bab 1 dan bab 5 yang berawalan 
dhammah. 'Ain fi'il dalam bentuk fi'il amar mengikuti 'ain fi'il dalam 
bentuk fi'il mudhari'nya. Hal yang sama berlaku untuk fi'il nahi dalam 
hal kesamaan 'ain fi'il.  

6 5 4 3 2 1  
 الفعل  المضارع  يفَْعُلُ  يفَْعِلُ  يفَْعَلُ  يفَْعَلُ  يفَْعُلُ  يفَْعِلُ 
 فعل  اҡٔمر  اُفعُْلْ  اِفعِْلْ  اِفعَْلْ  اِفعَْلْ  اُفعُْلْ  اِفعِْلْ 

 فعل  ا̦نه̖ي  لاَ  تفَْعُلْ  لاَ  تفَْعِلْ  لاَ  تفَْعَلْ  لاَ  تفَْعَلْ  لاَ  تفَْعُلْ  لاَ  تفَْعِلْ 
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3. Tidak menutup kemungkinan ada kosakata yang termasuk dalam lebih 
dari satu bab wazan berbeda, entah karena perbedaan makna atau 
karena kaya akan variasi bentuk wazan. 

Memetik 
 يقَْطِفُ 

 قطََفَ 
 يقَْطُفُ 

Mengira  ُسَب  يحَْ
 حَسِبَ 

Menghitung  ُسِب  يحَْ
 

4. Hal mendasar untuk shigah isim zaman dan makan tsulatsi mujarrad 
adalah bahwa 'ain fi'il mudhari'nya akan menentukan harakat 'ain 
dalam isim zaman dan makan. Jadi, … 
 Jika 'ain fi'il mudhari'nya berharakat dhammah atau fathah, maka 

'ain dalam isim zaman dan makan akan berharakat fathah. 
 Jika 'ain fi'il mudhari'nya berharakat kasrah, maka 'ain dalam isim 

zaman dan makan akan berharakat kasrah. 
6 2 5 4 3 1  

 الفعل  المضارع  يفَْعُلُ  يفَْعَلُ  يفَْعَلُ  يفَْعُلُ  يفَْعِلُ  يفَْعِلُ 
 اسم   الزمان  مَفْعَلٌ  مَفْعِلٌ 
 اسم   المكان  مَفْعَلٌ  مَفْعِلٌ 

 
5. Ada 3 wazan qiyasi untuk shighah isim alat tsulatsi mujarrad. 

  الوزن  الموزون  المعنى 
Palu  ٌب  مِفْعَلٌ  مِضرَْ

َ̠احٌ  Kunci اسم   اஒҡߦ   مِفْعَالٌ  مِفْ
Sapu  ٌمِفْعَߧٌَ  مِكْ̱سََة 
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6. Kaidah untuk membuat fi'il majhul adalah: 

 Fi'il madhi: Dhammahkan huruf pertama dan kasrahkan huruf 
sebelum terakhir. 

 Fi'il mudhari': Dhammahkan huruf pertama dan fathahkan huruf 
sebelum terakhir. 

  المعلوم  ا߽هول 
 الفعل  الماضي  فعََلَ / فعَِلَ / فعَُلَ  فعُِلَ 
لُ يفَْعُلُ / يفَْعَلُ / يفَْعِ  يفُْعَلُ   الفعل  المضارع  

 
 Latihan 

1. Lengkapilah tashrif istilahi untuk kosakata (mufrodat) berikut menurut 
wazannya! 

6.6 5.5 4.4 3.3 2.2 1.1  
 الفعل  الماضي       
مَدُ     الفعل  المضارع     يحَْ
    ًԴالمصدر    ذَهَا 

 اسم   الفا̊ل      حَسَنٌ  Էَعمٌِ 
 اسم   المفعول       
لْ       ُ˭  فعل  اҡٔمر  اُدْ
 فعل  ا̦نه̖ي       
 اسم   الزمان       
 اسم   المكان       
 اسم   اஒҡߦ       
 الفعل  الماضي   ا߽هول   غسُِلَ     
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 الفعل  المضارع  ا߽هول       
 

2. Apa kata asalnya, bab wazannya, dan terjemah/maknanya ?! 

 ا̦كلمة  ǫٔصلها  وزنها  معناها 
Yang ditulis  َيفَْعُلُ  -فعََل كِتَابةًَ  -كَتَبَ    مَكْ˗وُْبٌ  

لِسْ     ْl  اِ
َ̠احٌ      مِفْ
 طَاهِرٌ    
 مَفْ˗وُْحٌ    
ْ̲عُوْمٌ      مَ
 مَضرِْبٌ    
بٌ      مِضرَْ
    ًԴذَهَا 
لٌ     ِ˭  دَا
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Tsulatsi Mazid Bi-Harfin /  الثلاثي المزيد بحرف 
 Wazan-Wazan Tsulatsi Mazid Bi-Harfin 

Berikut adalah tashrif istilahi yang mencakup 3 bab wazan dalam 
tsulatsi mazid bi-harfin. 

9.3 8.2 7.1  
 الفعل  الماضي  فعҧَلَ  فاَ̊لََ  ҫǫفعَْلَ 
ِ̊لُ  يفُْعِلُ  لُ  يفَُا  الفعل  المضارع  يفَُعِّ
فعَْالاً 

Ү
 المصدر  تفَْعِيْلاً  مُفَا̊ߧًََ  ا

ِ̊لٌ  مُفْعِلٌ  لٌ  مُفَا  اسم   الفا̊ل  مُفَعِّ
 اسم   المفعول  مُفَعҧلٌ  مُفَا̊لٌَ  مُفْعَلٌ 
ِ̊لْ  ҫǫفعِْلْ  لْ  فاَ  فعل  اҡٔمر  فعَِّ

ِ̊لْ  لاَ تفُْعِلْ  لْ  لاَ تفَُا  فعل  ا̦نه̖ي  لاَ تفَُعِّ
 اسم   الزمان 1 مُفَعҧلٌ  مُفَا̊لٌَ  مُفْعَلٌ 
 اسم   المكان 2 مُفَعҧلٌ  مُفَا̊لٌَ  مُفْعَلٌ 

 اسم   اஒҡߦ 3 - - -
ِ̊لَ  اُفعِْلَ  لَ  فوُْ  الفعل  الماضي   ا߽هول  فعُِّ
 الفعل  المضارع  ا߽هول  يفَُعҧلُ  يفَُا̊لَُ  يفُْعَلُ 

 
 

1 Shighah isim zaman dan shighah isim maf'ul untuk grup ini memiliki bentuk yang 
sama seperti yang terlihat dalam tabel.  
2 Hal yang sama berlaku juga untuk shighah isim makan. 
3 Tidak ada wazan qiyasi untuk shighah isim alat dalam grup ini. Jika ditemukan isim 
alat dari fi'il-fi'il dalam grup ini, maka wazannya akan mengikuti pola wazan sama’i. 
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 Contoh Mauzun Tsulatsi Mazid Bi-Harfin 
Berikut adalah contoh praktik tashrif istilahi (kosakata tsulatsi mazid bi-

harfin) sesuai dengan wazan masing-masing. 

9.3 8.2 7.1  
 الفعل  الماضي  كمҧَلَ  سَا̊دََ  ҫǫحْسَنَ 
ِ̊دُ  يحُْسِنُ  ُ̽كمَِّلُ  ̼سَُا  الفعل  المضارع  
 ًԷحْسَا

Ү
 المصدر 1 ˔كمَِْيْلاً  مُسَا̊دََةً  ا

ِ̊دٌ  مُحْسِنٌ   اسم   الفا̊ل  مُكمَِّلٌ  مُسَا
 اسم   المفعول  مُكمҧَلٌ  مُسَا̊دٌَ  مُحْسَنٌ 
ِ̊دْ  ҫǫحْسِنْ   فعل  اҡٔمر  كمَِّلْ  سَا

سِنْ  ِ̊دْ  لاَ تحُْ ُ̝كمَِّلْ  لاَ ˓سَُا  فعل  ا̦نه̖ي  لاَ 
 اسم   الزمان  مُكمҧَلٌ  مُسَا̊دٌَ  مُحْسَنٌ 
 اسم   المكان  مُكمҧَلٌ  مُسَا̊دٌَ  مُحْسَنٌ 

 اسم   اஒҡߦ  - - -
ِ̊دَ  Ҭǫحْسِنَ   الفعل  الماضي   ا߽هول 2 كمُِّلَ  سُوْ
 الفعل  المضارع  ا߽هول  ُ̽كمҧَلُ  ̼سَُا̊دَُ  يحُْسَنُ 

Berbuat baik Menolong Menyempurnakan  المعنى 
 

 

 
1 Semua mashdar untuk kosakata dalam grup ini mengikuti wazan qiyasi dan tidak 
sama'i, seperti yang tertera dalam tabel sebelumnya. 
2 Kaidah pembentukan fi'il majhul dalam grup ini tetap sama dengan kaidah tsulatsi 
mujarrad, namun dengan sedikit perbedaan karena adanya huruf tambahan, 
seperti yang terlihat dalam tabel di atas. 
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 Mufrodat Tsulatsi Mazid Bi-Harfin1 
 

 Wazan 7 :  ُل عِّ
َ
لَ   – ᘌُف عَّ

َ
 ف

بَ  ҧَقر 
Mendekatkan 

 شرҧَفَ 
Memuliakan 

 صرҧَحَ 
Menegaskan 

ҧقَ   ̎لَ
Banyak 

menutup 

 َ ҧ߲  قَ
Mengikuti 

 
 Wazan 8 :  ُاعِل اعَلَ   – ᘌُفَ

َ
 ف

 طَالعََ 
Membaca 

 رَاسَلَ 
Saling 

bersurat 

اهَدَ  َl  
Bersungguh-

sungguh 

 سَافرََ 
Berpergian 

اطَبَ  َ˭  
Saling 

bercakap 
 

 Wazan 9 : 2 ُعِل عَلَ   –  ᘌُفْ
ْ
ف
᠐
 أ

 ҫǫطْعَمَ 
Memberi 

makan 

 ҫǫسْلمََ 
Masuk Islam 

 ҫǫكْرَمَ 
Memuliakan 

لَ  َ˭  ҫǫدْ
Memasukkan 

 ҫǫصْلحََ 
Memperbaiki 

 

  

 
1  Pertambahan huruf (ziyadah) pada kosakata sering kali mengakibatkan 
perubahan makna, sesuai dengan prinsip " ᡧᣎالمع  ᢝ

ᡧᣚ زᗫادة   ᡧᣎالمب  ᢝ
ᡧᣚ  yang berarti "زᗫادة 

adanya pertambahan bangunan (huruf) berarti adanya pertambahan makna (arti 
berbeda). Namun tidak semua fi'il-fi'il tsulatsi mujarrad dapat atau harus diberi 
tambahan huruf (mazid), karena setiap kata kerja memiliki kebutuhan makna dan 
fungsi yang berbeda satu sama lain. 
2  Hamzah yang menjadi huruf ziyadah dalam pola wazan ke-9 disebut hamzah 
qatha' dan tetap terbaca bahkan jika kalimah yang dimulai dengannya berada di 
tengah sebuah kalimat, seperti "  وَ 

᠐
ءٍ أ ْ ᢝ

َ ᡫᣒ َّل
᠑
᛿ ْحْسِن ". Sebaliknya, lawannya, yaitu hamzah 

washal, tidak terbaca jika kalimah yang dimulai dengannya berada di tengah 
kalimat, seperti " َك َّᗖَدْ رᘘُْوَاع". 
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 Informasi Tambahan 
Fi'il tsulatsi mujarrad ketika dipindahkan ke dalam wazan wazan fi'il 

mazid bi-harfin (dengan penambahan satu huruf), ini akan menghasilkan 
berbagai makna yang berbeda, menambah variasi arti kata tersebut, atau 
menunjukkan beberapa faidah, sebagaimana berikut. 

 Fi’il tsulatsi mujarrad dipindah mengikuti wazan “ َل عَّ
َ
 untuk ”ف

menunjukkan faidah : 
o Menjadikan fi’il membutuhkan sebuah objek. 

Contoh :  عَمْر᠍ا حَ زᗫَْدٌ  َّᖁ
َ
 Berasal dari fi’il .(Zaid membahagiakan Amar) ف

tsulatsi mujarrad  َحᖁَ
َ
 yang merupakan kata kerja lazim (bahagia) ف

(tidak membutuhkan objek). 

o Menjadikan fi’il menunjukkan arti memperbanyak pekerjaan. 
Contoh :  َلᘘَْح

᠔
ال زᗫَْدٌ  عَ  طَّ

َ
 .(Zaid memotong-motong tampar) ق

Maksudnya Zaid menjadikan tali tampar terpotong-potong menjadi 
banyak. Berasal dari fi’il  َطَع

َ
 .”yang berarti “memotong ق

o Menjadikan fi’il sebagai alat bagi subjek untuk memberi hukum 
atau status kepada objeknya. 
Contoh :   ٌدᗫَْز رَ  فَّ

᠐
عَمْر᠍ا ك  (Zaid mengkufurkan (memberi hukum kafir) 

kepada Amar). Maksudnya Zaid menganggap atau memberi status 
Amar kufur. Berasal dari fi’il  َر فَ

᠐
 .”yang berarti “kufur ك

 
 Fi’il tsulatsi mujarrad dipindah mengikuti wazan “ َاعَل

َ
 untuk ”ف

menunjukkan faidah : 
o Menjadikan fi’il menunjukkan arti persekongkolan (persekutuan 

dalam melakukan pekerjaan yang sama) antara subjek dan 
objeknya. 
Contoh :  عَمْر᠍ا زᗫَْدٌ   .(Saling memukul antara Zaid dan Amar) ضَارَبَ 
Sehingga status Zaid adalah sebagai subjek sekaligus objek, ia 
memukul Amar dan dipukul pula oleh Amar. Berasal dari fi’il  َب َ َ ᡧᣅ 
yang berarti “memukul”. 
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o Menjadikan fi’il menunjukkan arti memperbanyak pekerjaan. 
Contoh :  َجْر

َ ْ
الأ اللهُ   .(Allah melipat-lipat gandakan pahala) ضَاعَفَ 

Berasal dari fi’il  َضَعَف yang berarti “melipat gandakan”. 

o Menjadikan fi’il bermakna sebagaimana fi’il mujarradnya. 
Contoh :  ٌدᗫَْز رَ 

َ
رَ  Berasal dari fi’il .(Zaid telah bepergian) سَاف  yang سَفَ

berarti sama dengannya, yakni “berpergian”. 
 

 Fi’il tsulatsi mujarrad dipindah mengikuti wazan “ َعَل
ْ
 ف
᠐
 untuk ”أ

menunjukkan faidah : 
o Menjadikan fi’il membutuhkan sebuah objek.  

Contoh :  عَمْر᠍ا زᗫَْدٌ  رَمَ 
᠔
ᜧ

᠐
 Berasal dari fi’il .(Zaid memuliakan Amar) أ

tsulatsi mujarrad  َرُم
᠐
 yang merupakan kata kerja lazim (tidak (mulia) ك

membutuhkan objek). 

o Menjadikan fi’il menunjukkan makna bahwasanya subjek 
memasuki suatu waktu yang sesuai dengan makna asalnya fi’il. 
Contoh :  ُمُسَافِر

᠔
مᣓَْ ال

᠐
 Berasal .(Musafir telah memasuki waktu sore) أ

dari kata  ُمَسَاء
᠔
  .”yang berarti “sore 1 ال

o Menjadikan fi’il menunjukkan makna bahwasanya subjek 
mendatangi suatu tempat yang sesuai dengan makna asalnya fi’il. 
Contoh :  ٌدᗫَْحْجَزَ ز

᠐
 Berasal dari kata .(Zaid mendatangi negara Hijaz) أ

حِجَازُ 
᠔
 .”yang berarti “Negara Hijaz 2 ال

o Menjadikan fi’il menunjukkan arti melebih-lebihkan makna kata 
kerja. 
Contoh :  دٌ عَمْر᠍اᗫَْشْغَلَ ز

᠐
 Berasal dari .(Zaid sangat menyibukkan Amar) أ

fi’il  َشَغَل yang berarti “sibuk”.  
NB: Perlu diingat bahwasanya faidah-faidah di atas hanyalah sebagian kecil. 

 
1 Asal fi’il ialah suatu kalimah yang menjadi bahan dari fi’il, adakalanya berupa fi’il 
madhi ataupun isim jamid (isim yang tidak mempunyai asal kata). Contohnya 
seperti  ٌاحᘘََمَسَاءٌ, ص yang dapat menjadi asal fi’il dari kalimah  َصْبَح

᠐
مᣓَْ, أ

᠐
 .أ

2 Hal yang sama seperti faidah sebelumnya berlaku juga untuk faidah ini. 
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 Latihan 
1. Lengkapilah tashrif istilahi untuk kosakata (mufrodat) berikut menurut 

wazannya! 

9.3 8.2 7.1  
 الفعل  الماضي    
 الفعل  المضارع  يقَُرِّبُ   
 المصدر    
اهِدٌ   َʕ  اسم   الفا̊ل   مُ
 اسم   المفعول    
 فعل  اҡٔمر    

 فعل  ا̦نه̖ي    لاَ تطُْعِمْ 
 اسم   الزمان    
 اسم   المكان    
 اسم   اஒҡߦ    
 الفعل  الماضي   ا߽هول    
 الفعل  المضارع  ا߽هول    

 
2. Apa kata asalnya, bab wazannya, dan terjemah/maknanya ?! 

 ا̦كلمة  ǫٔصلها  وزنها  معناها 
Masukkanlah!  َفعَْلҫǫ–  ُيفُْعِل لَ   َ˭ لُ  –ҫǫدْ ِ˭ يدُْ لْ   ِ˭  ҫǫدْ

    ْ ِّ߲  لاَ تقَُ
 مُسَا̊دََةً    
 يطُْعَمُ    



~ 60 ~ 
 

Tsulatsi Mazid Bi-Harfain /  الثلاثي المزيد بحرفين 
 Wazan-Wazan Tsulatsi Mazid Bi-Harfain 

Berikut adalah tashrif istilahi yang mencakup 5 bab wazan dalam 
tsulatsi mazid bi-harfain. 

14.5 13.4 12.3 11.2 10.1  
 ҧلَ  اِفْ˗عََلَ  اِنفَْعَلَ  اِفعَْلҧالفعل  الماضي  تفََا̊لََ  تفََع 
 Ҩلُ  يفَْ˗عَِلُ  ينَْفَعِلُ  يفَْعَلҧالفعل  المضارع  يتََفَا̊لَُ  يتََفَع 
ِ̠عَالاً  اِنفِْعَالاً  اِفعِْلاَلاً  ُ̊لاً  تفََعҨلاً  اِفْ  المصدر  تفََا
 ҥْ̲فَعِلٌ  مُفْعَل لٌ  مُفْ˗عَِلٌ  مُ َ̠فَعِّ ِ̊لٌ  مُ  اسم   الفا̊ل  مُ˗َفَا
 ҥلٌ  مُفْ˗عََلٌ  مُْ̲فَعَلٌ  مُفْعَلҧَ̠فَع  اسم   المفعول  مُ˗َفَا̊لٌَ  مُ
 ҧلْ  اِفْ˗عَِلْ  اِنفَْعِلْ  اِفعَْلҧمر  تفََا̊لَْ  تفََعҡٔفعل  ا 

 ҧلْ لاَ  لاَ تفَْ˗عَِلْ  لاَ تنَْفَعِلْ  لاَ تفَْعَلҧتتََفَع  فعل  ا̦نه̖ي  لاَ تتََفَا̊لَْ  
 ҥلٌ  مُفْ˗عََلٌ  مُْ̲فَعَلٌ  مُفْعَلҧَ̠فَع  اسم   الزمان 1 مُ˗َفَا̊لٌَ  مُ
 ҥلٌ  مُفْ˗عََلٌ  مُْ̲فَعَلٌ  مُفْعَلҧَ̠فَع  اسم   المكان 2 مُ˗َفَا̊لٌَ  مُ

 اسم   اஒҡߦ 3 - - - - -
لَ  اُفْ˗عُِلَ  - - ِ̊لَ  تفُُعِّ  الفعل  الماضي   ا߽هول  تفُُوْ
 الفعل  المضارع  ا߽هول  يتَُفَا̊لَُ  يتَُفَعҧلُ  يفُْ˗عََلُ  - -

 

 
1 Shighah isim zaman dan shighah isim maf'ul untuk grup ini memiliki bentuk yang 
sama seperti yang terlihat dalam tabel.  
2 Hal yang sama berlaku juga untuk shighah isim makan. 
3 Tidak ada wazan qiyasi untuk shighah isim alat dalam grup ini. Jika ditemukan isim 
alat dari fi'il-fi'il dalam grup ini, maka wazannya akan mengikuti pola wazan sama’i. 
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 Contoh Mauzun Tsulatsi Mazid Bi-Harfain 
Berikut adalah contoh praktik tashrif istilahi (kosakata tsulatsi mazid bi-

harfain) sesuai dengan wazan masing-masing. 

14.5 13.4 12.3 11.2 10.1  
 ҧاِكْ˖سََبَ  اِنطَْلقََ  اِحمَْر  َҧالفعل  الماضي  تجََاهَلَ  تعََلم 
 Ҩمَر اهَلُ  يتَعََلمҧُ  ̽كَْ˖سَِبُ  ينَْطَلِقُ  يحَْ َʕ  الفعل  المضارع  يتََ
رَارًا  ِ̟سَاԴً  اِنطِْلاَقاً  اِحمِْ  المصدر 1 تجََاهُلاً  تعََلҨمًا  اِكْ
 ҥْ̲طَلِقٌ  مُحْمَر اهِلٌ  مُ˗عََلمٌِّ  مُكْ˖سَِبٌ  مُ َʕ  اسم   الفا̊ل  م˗َ
 ҥْ̲طَلقٌَ  مُحْمَر اهَلٌ  مُ˗عََلمҧٌ  مُكْ˖سََبٌ  مُ َʕ  اسم   المفعول  م˗َ
 ҧاِكْ˖سَِبْ  اِنطَْلِقْ  اِحمَْر  ْҧمر  تجََاهَلْ  تعََلمҡٔفعل  ا 

 ҧمَر اهَلْ  لاَ تتَعََلمҧْ  لاَ ˔كَْ˖سَِبْ  لاَ تنَْطَلِقْ  لاَ تحَْ َʕ  فعل  ا̦نه̖ي  لاَ تتََ
 ҥْ̲طَلقٌَ  مُحْمَر اهَلٌ  مُ˗عََلمҧٌ  مُكْ˖سََبٌ  مُ َʕ  اسم   الزمان  م˗َ
 ҥْ̲طَلقٌَ  مُحْمَر اهَلٌ  مُ˗عََلمҧٌ  مُكْ˖سََبٌ  مُ َʕ  اسم   المكان  م˗َ

 اسم   اஒҡߦ  - - - - -
َ  اُكْ˖سُِبَ  - - وْهِلَ  تعُُلمِّ  الفعل  الماضي   ا߽هول  تجُُ

اهَلُ  يتُعََلمҧُ  ̽كُْ˖سََبُ  - - َʕ  يتَُ
الفعل  المضارع  

 ا߽هول 

Memerah2 Pergi3 Berusaha Belajar 
Pura-
pura 

bodoh 
 المعنى 

 
1 Semua mashdar untuk kosakata dalam grup ini mengikuti wazan qiyasi. 
2 Fi'il-fi'il dalam pola ke-14, yang sebagian besar berhubungan dengan kecacatan 
atau perubahan warna, juga tidak menggunakan shighah fi'il-fi'il majhul. 
3 Fi'il-fi'il dalam pola ke-13 bersifat intransitif dan sering memiliki makna imbuhan 
"ter-". Oleh karena itu, shighah fi'il-fi'il majhul tidak diterapkan dalam pola ini. 
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 Mufrodat Tsulatsi Mazid Bi-Harfain 
 

 Wazan 10 :  ُاعَل
َ
اعَلَ  –  يَتَف

َ
ف

َ
 ت

 ˓سََابقََ 
Berlomba-

lomba 

 تحََاسَدَ 
Saling 
hasud 

 تمََارَضَ 
Pura2 sakit 

 تقََاتلََ 
Bertempur 

 ˓سََا̊دََ 
Saling 

menolong 
 

 Wazan 11 :  ُل عَّ لَ  –  يَتَفَ عَّ فَ
َ
 ت

بَ  ҧتقََر 
Mendekat 

نَ  ҧتحََس 
Jadi baik 

دَ  ҧتعََم 
Sengaja 

لَ  ҧتجََم 
Berhias 

 َ ҧكََسر˔ 
Pecah 

 
 Wazan 12 :  ُتَعِل تَعَلَ  –  ᘌَفْ

ْ
 اِف

ْ̊ترََفَ   اِ
Mengaku  

قَ  ترََ ْ˨  اِ
Terbakar  

 اِجْ˗َمَعَ 
Berkumpul  

 اِبْتعََدَ 
Menjauh  

 اِلْتَقَطَ
Memungut 

 
 Wazan 13 :  ُعِل عَلَ  –  يَنْفَ فَ

ْ
 اِن

 اِنخَْدَعَ 
Tertipu  

 اِنهَْدَمَ 
Roboh  

 اِنقَْلبََ 
Terbalik  

 اِندَْفعََ 
Tertolak  

 اِنقَْسَمَ 
Terbagi 

 
 Wazan 14 :  ُّعَل عَلَّ   –  ᘌَفْ

ْ
 اِف

 ҧاِزْرَق 
Membiru 

 ҧَاِخْضر 
Menghijau  

 ҧاِسمَْد 
Membengkak  

 ҧاِزْهَر 
Berbunga  

 ҧاِصْفَر 
Menguning 
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 Informasi Tambahan 
Fi'il tsulatsi mujarrad ketika dipindahkan ke dalam wazan wazan fi'il 

mazid bi-harfain (dengan penambahan dua huruf), ini akan menghasilkan 
berbagai makna yang berbeda, menambah variasi arti kata tersebut, atau 
menunjukkan beberapa faidah, sebagaimana berikut. 

 Fi’il tsulatsi mujarrad dipindah mengikuti wazan “ َاعَل
َ
ف

َ
 untuk ”ت

menunjukkan faidah : 
o Menjadikan fi’il menunjukkan arti persekutuan 1 dalam suatu 

perbuatan di antara dua orang atau lebih. 
Contoh :  وَعَمْر᠍ا زᗫَْدٌ  ضَارَبَ 

َ
 Berasal .(Zaid dan Amar saling memukul) ت

dari fi’il tsulatsi mujarrad  َب َ َ ᡧᣅ yang berarti “memukul”.  

o Menjadikan fi’il menampakkan maknanya yang tidak sesuai 
dengan kenyataan subjeknya. 
Contoh :  ٌدᗫَْز مَارَضَ 

َ
 Berasal dari fi’il tsulatsi .(Zaid pura-pura sakit) ت

mujarrad  َض ᠒مَر yang berarti “sakit”.  

o Menjadikan fi’il menunjukkan arti berlangsungnya maknanya 
secara berangsur-angsur. 
Contoh :  ُقَوْم

᠔
ال وَارَدَ 

َ
 .(Gerombolan kaum datang secara bertahap) ت

Berasal dari fi’il tsulatsi mujarrad  َوَرَد yang berarti “datang”.  

o Menjadikan fi’il bermakna sebagaimana fi’il mujarradnya. 
Contoh :  ُالله  

᠐
ᣠعَا

َ
  Berasal dari fi’il .(Allah Maha Tinggi) ت

َ
ᢾَع yang 

berarti sama dengannya, yakni “tinggi”. 

o Menjadikan fi’il bermakna sebagai dampak dari kinerja fi’il 
berwazan  َاعَل

َ
 .terhadap objeknya ف

Contoh :   دٌ عَمْر᠍اᗫَْاعَدَ زᗷَ َاعَدᘘََت
َ
ف  (Zaid jauhkan Amar, maka jauhlah dia). 

Berasal dari fi’il  َعُدᗷَ yang berarti “jauh”.  

 
1 Perbedaan utama antara wazan  َاعَل

َ
فَاعَلَ  dan ف

َ
اعَلَ  adalah bahwa dalam ت

َ
 subjek ,ف

(fa'il) melakukan perbuatan lebih dahulu sebelum objek (maf'ul), sedangkan dalam 
اعَلَ  فَ

َ
 subjek (fa'il) dan objek (maf'ul) melakukan perbuatan bersamaan, tanpa ada ,ت

yang lebih dahulu. 
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 Fi’il tsulatsi mujarrad dipindah mengikuti wazan “ َل عَّ
َ
ف

َ
 untuk ”ت

menunjukkan faidah : 
o Menjadikan fi’il bermakna sebagai dampak dari kinerja fi’il 

berwazan  َل عَّ
َ
 .terhadap objeknya ف

Contoh :   َجَاج الزُّ زᗫَْدٌ   َ َّᣄ
᠐
َ ك َّᣄ

᠐
᜻َت

َ
ف  (Zaid memecahkan kaca, maka kaca 

menjadi pecah). Berasal dari fi’il  َᣄَ
᠐
  .”yang berarti “pecah ك

o Menjadikan fi’il menunjukkan sikap keseriusannya fa’il dalam 
melakukan suatu perbuatan supaya berhasil perbuatan tersebut. 
Contoh :  ٌدᗫَْز عَ  شَجَّ

َ
ᘻ (Zaid memkasakan berani). Maksudnya, Zaid 

memberanikan diri dengan tujuan supaya bisa menjadi orang 
pemberani. Berasal dari fi’il  َشَجُع yang berarti “berani”.  

o Menjadikan fi’il sebagai status atau shifat untuk fa’ilnya. 
Contoh :   ْمَت َّᘌ

᠐
أ
َ
هِنْدٌ ت  (Hindun menjadi janda). Berasal dari kalimah   ُم ِّᘌ

َ ْ
 الأ

yang berarti “janda”.  
 

 Fi’il tsulatsi mujarrad dipindah mengikuti wazan “ َعَل
َ
ت
ْ
 untuk ”اِف

menunjukkan faidah : 
o Menjadikan fi’il bermakna sebagai dampak dari kinerja fi’il 

berwazan  َعَل
َ
 .terhadap objeknya ف

Contoh :  َاجْتَمَع
َ
ف ᗷْلَ  ِ

ْ
الإ زᗫَْدٌ   Zaid mengumpulkan unta, maka) جَمَعَ 

terkumpullah unta tersebut). Berasal dari fi’il  َجَمَع yang berarti 
“mengumpulkan”.  

o Menjadikan makna fi’il menunjukkan arti lebih. 
Contoh :  ٌدᗫَْسَبَ زᙬَ

᠔
ᜧِا (Zaid bekerja keras). Maksudnya, Zaid sungguh-

sungguh dalam bekerja. Berasal dari fi’il  َسَب
᠐
  .”yang berarti “kerja ك

o Menjadikan fi’il bermakna sebagaimana fi’il mujarradnya. 
Contoh :  ٌدᗫَْبَ ز

َ
بَ  Berasal dari fi’il .(Zaid menarik) اِجْتَذ

َ
 yang berarti جَذ

sama dengannya, yakni “menarik”. 
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 Fi’il tsulatsi mujarrad dipindah mengikuti wazan “ َعَل
َ
ف

ْ
”اِن 1  untuk 

menunjukkan faidah : 
o Menjadikan fi’il bermakna sebagai dampak dari kinerja fi’il 

berwazan  َعَل
َ
 .terhadap objeknya ف

Contoh :  َᣄَ
᠐
᜻

ْ
ان

َ
ف جَاجَ  الزُّ زᗫَْدٌ   َᣄَ

᠐
 Zaid memcahkan kaca, maka) ك

terpecahlah kaca tersebut). Berasal dari fi’il  َᣄَ
᠐
 yang berarti ك

“pecah”.  

o Menjadikan fi’il bermakna sebagai dampak dari kinerja fi’il 
berwazan  َعَل

ْ
ف
᠐
 .terhadap objeknya أ

Contoh :  َزَعَج
ْ
ان

َ
ف ءَ  ْ ᢝ

َّ ᡫᣓال زᗫَْدٌ  زْعَجَ 
᠐
 ,Zaid menggerak-gerakkan sesuatu) أ

maka tergeraklah sesuatu tersebut). Berasal dari fi’il  َزَعَج yang 
berarti “menggerakkan/mengganggu”.  
 

 Fi’il tsulatsi mujarrad dipindah mengikuti wazan “ َّعَل
ْ
 untuk ”اِف

menunjukkan faidah : 
o Menjadikan fa’il memasuki sebuah shifat dari maknanya fi’il. 

Contoh :  ُᣄْᛞُ
᠔
ال  Maksudnya, buah tersebut .(Kurma memerah) اِحْمَرَّ 

memasuki warna merah. Berasal dari fi’il  ُحْمَر
᠐
  .”yang berarti “merah أ

o Menjadikan fi’il menunjukkan arti sangat melebih-lebihkan 
maknanya. 
Contoh :  ُلᘭْ

ᡐ
سْوَدُ  Berasal dari fi’il .(Malam sangat hitam/gelap) اِسْوَدَّ الل

᠐
 أ

yang berarti “hitam”.  

 
NB: Perlu diingat bahwasanya faidah-faidah di atas hanyalah sebagian kecil. 

  

 
1  Wazan  َعَل فَ

ْ
 tidak boleh dibuat kecuali dari fi’il yang dikerjakan oleh anggota اِن

badan lahir (yang di luar tubuh), dan dampak dari kinerja fi’il tersebut bisa 
dirasakan oleh pancra indra. 
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 Latihan 
1. Lengkapilah tashrif istilahi untuk kosakata (mufrodat) berikut menurut 

wazannya! 

14.5 13.4 12.3 11.2 10.1  
ْ̊ترََفَ     الفعل  الماضي    اِ
 الفعل  المضارع      
 المصدر     اِنقِْسَامًا 
دٌ     َ̠عَمِّ  اسم   الفا̊ل   مُ

 ҥاسم   المفعول      مُسْمَد 
 فعل  اҡٔمر      
اسَدْ      َ˪  فعل  ا̦نه̖ي  لاَ تتََ
 اسم   الزمان      
 اسم   المكان      
 اسم   اஒҡߦ      
 الفعل  الماضي   ا߽هول      
 الفعل  المضارع  ا߽هول      

 
2. Apa kata asalnya, bab wazannya, dan terjemah/maknanya ?! 

 ا̦كلمة  ǫٔصلها  وزنها  معناها 
Yang berhias  َلҧلُ  –تفََعҧيتََفَع لَ   ҧلُ  –تجََم ҧيتََجَم لٌ    مُ˗َجَمِّ

 يتََمَارَضُ    
اقاً     ترَِ ْ˨  اِ
دَا̊اً      اِنخِْ
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Tsulatsi Mazid Bi-Tsalatsati Ahruf /   الثلاثي المزيد
 بثلاثة ǫٔحرف 

 Wazan-Wazan Tsulatsi Mazid Bi-Tsalatsati Ahruf 
Berikut adalah tashrif istilahi yang mencakup 4 bab wazan dalam 

tsulatsi mazid bi-tsalatsati ahruf. 

18.4 17.3 16.2 15.1  
لَ  ҧاِفْعَو  ҧتَفْعَلَ  اِفْعَوْ̊لََ  اِفعَْال  الفعل  الماضي  اِسْ̑
ِ̊لُ  يفَْعَالҨ  يفَْعَوِّلُ  تَفْعِلُ  يفَْعَوْ  الفعل  المضارع  ̼سَْ̑
الاً  ҧتِفْعَالاً  اِفعِْيْعَالاً  اِفعِْيْلاَلاً  اِفْعِو  المصدر  اِسْ̑
ِ̊لٌ  مُفْعَالҥ  مُفْعَوِّلٌ  تَفْعِلٌ  مُفْعَوْ  اسم   الفا̊ل  مُسْ̑
لٌ  ҧمُفْعَو  ҥتَفْعَلٌ  مُفْعَوْ̊لٌَ  مُفْعَال  اسم   المفعول  مُسْ̑
ِ̊لْ  اِفعَْالҧ  اِفْعَوِّلْ  تَفْعِلْ  اِفْعَوْ  فعل  اҡٔمر  اِسْ̑

تفَْعَالҧ لاَ  لاَ تفَْعَوِّلْ  ِ̊لْ   تَفْعِلْ  لاَ تفَْعَوْ  فعل  ا̦نه̖ي  لاَ ˓سَْ̑
لٌ  ҧمُفْعَو  ҥتَفْعَلٌ  مُفْعَوْ̊لٌَ  مُفْعَال  اسم   الزمان 1 مُسْ̑
لٌ  ҧمُفْعَو  ҥتَفْعَلٌ  مُفْعَوْ̊لٌَ  مُفْعَال  اسم   المكان 2 مُسْ̑

 اسم   اஒҡߦ 3 - - - -
ِ̊لَ  - اُفْعُوِّلَ  تُفْعِلَ  اُفْعُوْ  الفعل  الماضي   ا߽هول  اُسْ̑
لُ  ҧتَفْعَلُ  يفُْعَوْ̊لَُ  - يفُْعَو  الفعل  المضارع  ا߽هول  ̼سُْ̑

 
1 Shighah isim zaman dan shighah isim maf'ul untuk grup ini memiliki bentuk yang 
sama seperti yang terlihat dalam tabel.  
2 Hal yang sama berlaku juga untuk shighah isim makan. 
3 Tidak ada wazan qiyasi untuk shighah isim alat dalam grup ini. 
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 Contoh Mauzun Tsulatsi Mazid Bi-Tsalatsati Ahruf 
Berikut adalah contoh praktik tashrif istilahi (kosakata tsulatsi mazid bi-

tsalatsati ahruf) sesuai dengan wazan masing-masing. 

18.4 17.3 16.2 15.1  
طَ اِ  ҧَْ̊لو   ҧار دَوْدَبَ  اِحمَْ ْ˨ تغَْفَرَ  اِ  الفعل  الماضي  اِسْ̑

مَارҨ  يعَْلوَِّطُ  دَوْدِبُ  يحَْ تغَْفِرُ  يحَْ  الفعل  المضارع  ̼سَْ̑
اطًا ҧارًا  اِْ̊لِو يرَْ دِيدَْاԴً  اِحمِْ ْ˨ تغِْفَارًا  اِ  المصدر 1 اِسْ̑
دَوْدِبٌ  مُحْمَارҥ  مُعْلوَِّطٌ  ْ˪ تغَْفِرٌ  مُ  اسم   الفا̊ل  مُسْ̑
طٌ  ҧَمُعْلو  ҥدَوْدَبٌ  مُحْمَار ْ˪ تغَْفَرٌ  مُ  اسم   المفعول  مُسْ̑
ارҧ  اِ̊لْوَِّطْ  دَوْدِبْ  اِحمَْ ْ˨ تغَْفِرْ  اِ  فعل  اҡٔمر  اِسْ̑

مَرҧ  لاَ تعَْلوَِّطْ  دَوْدِبْ  لاَ تحَْ تغَْفِرْ  لاَ تحَْ  فعل  ا̦نه̖ي  لاَ ˓سَْ̑
طٌ  ҧَمُعْلو  ҥدَوْدَبٌ  مُحْمَار ْ˪ تغَْفَرٌ  مُ  اسم   الزمان  مُسْ̑
طٌ  ҧَمُعْلو  ҥدَوْدَبٌ  مُحْمَار ْ˪ تغَْفَرٌ  مُ  اسم   المكان  مُسْ̑

 اسم   اஒҡߦ  - - - -
دُوْدِبَ  - اُ̊لْوُِّطَ  ْ˨ تُغْفِرَ  اُ  الفعل  الماضي   ا߽هول  اُسْ̑
طُ  ҧَدَوْدَبُ  - يعُْلو تغَْفَرُ  يحُْ  الفعل  المضارع  ا߽هول  ̼سُْ̑

Bergantung Memerah 
sangat2 

Menjadi 
bungkuk 

Minta 
ampun 

 المعنى 

  

 
1 Semua mashdar untuk kosakata dalam grup ini mengikuti wazan qiyasi. 
2 Fi'il-fi'il dalam pola ke-17, yang sebagian besar berhubungan dengan kecacatan 
atau perubahan warna, juga tidak menggunakan shighah fi'il-fi'il majhul. 
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 Mufrodat Tsulatsi Mazid Bi-Harfain 
 

 Wazan 15 :  ُعِل
ْ
عَلَ  –  ᛒَسْتَف

ْ
 اِسْتَف

لَ  َʕ تعَْ  اِسْ̑
Tergesa-gesa 

تَفْهمََ   اِسْ̑
Minta 

pemahaman 

تَحْسَنَ   اِسْ̑
Anggap baik 

تَْ̱ˍطََ   اِسْ̑
Menemukan 

تكَْبرََ   اِسْ̑
Sombong 

 
 Wazan 16 :  ُعَوْعِل عَوْعَلَ  –  ᘌَفْ

ْ
 اِف

 اِْ̎دَوْدَنَ 
Tumbuh 

menjulang 

 اِخْضَوْضرََ 
Menghijau  

 اِغْرَوْرَقَ 
Berlinang 
air mata 

 اِعْشَوْشَبَ 
Jadi berumput 

lebat 

 اِخْشَوْشَبَ 
Jadi keras 
bagai kayu 

 
 Wazan 17 :  ُّعَال عَالَّ  –  ᘌَفْ

ْ
 اِف

 ҧاِبيَْاض 
Memutih 

sangat  

 ҧاِشْعَال 
Tambah 

kusut  

 ҧاِزْرَاق 
Membiru 

sangat  

 ҧاِزْهَار 
Berbunga 

sangat  

 ҧاِصْفَار 
Menguning 

sangat 
 

 Wazan 18 :  ُل عَوِّ لَ  –  ᘌَفْ عَوَّ
ْ
 اِف

طَ     ҧاِخْرَو 
Memancar   

ذَ  ҧَلو ْl  اِ
Melesat  
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 Informasi Tambahan 
Fi'il tsulatsi mujarrad ketika dipindahkan ke dalam wazan wazan fi'il 

mazid bi-tsalatsati ahruf (dengan penambahan tiga huruf), ini akan 
menghasilkan berbagai makna yang berbeda, menambah variasi arti kata 
tersebut, atau menunjukkan beberapa faidah, sebagaimana berikut. 

 Fi’il tsulatsi mujarrad dipindah mengikuti wazan “ َعَل
ْ
ف

َ
 untuk ”اِسْت

menunjukkan faidah : 
o Menjadikan fi’il menunjukkan arti meminta/memohon kepada 

objek sesuai maknanya  
Contoh :  َدٌ اللهᗫَْاِسْتَغْفَرَ ز (Zaid meminta ampun kepada Allah). Berasal 
dari fi’il tsulatsi mujarrad  َر فَ

َ
  .”yang berarti “mengampuni غ

o Menjadikan fi’il bermakna sebagaimana fi’il mujarradnya. 
Contoh :  ٌدᗫَْز رَّ  Berasal dari fi’il .(Zaid menetap) اِسْتَقَرَّ 

َ
 yang berarti ق

sama dengannya, yakni “mentap”. 

o Menjadikan fi’il bermakna sebagai dampak dari kinerja fi’il 
berwazan  َعَل

َ
عَلَ  dan ف

ْ
ف
᠐
 .terhadap objeknya أ

Contoh :  َاح َ َᡨᣂْاس
َ
رَاحَ زᗫَْدٌ عَمْر᠍ا ف

᠐
 Zaid mengistirahatkan Amar, maka amar) أ

jadi istirahat). Berasal dari fi’il  َرَاح yang berarti “istirahat”.  
 

 Fi’il tsulatsi mujarrad dipindah mengikuti wazan “ َعَوْعَل
ْ
 untuk ”اِف

menunjukkan faidah : 
o Menjadikan fi’il menunjukkan arti sangat melebih-lebihkan 

maknanya. 
Contoh :  ٌدᗫَْاِحْدَوْدَبَ ز (Zaid menjadi sangat bungkuk). Berasal dari fi’il 
  .”yang berarti “bungkuk حَدِبَ 

o Menjadikan fi’il bermakna sebagaimana fi’il mujarradnya. 
Contoh :  ُمْر التَّ  

᠐
ᣠْو

᠐
  Berasal dari fi’il .(Buah kurma manis) اِحْل

َ
ᢾَح yang 

berarti sama dengannya, yakni “manis”. 
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 Fi’il tsulatsi mujarrad dipindah mengikuti wazan “ َّعَال
ْ
 untuk ”اِف

menunjukkan faidah : 
o Menjadikan fi’il menunjukkan arti sangat melebih-lebihkan 

maknanya. 
Contoh :  ُمَوْز

᠔
ارَّ ال  Berasal .(Buah pisang sangat kuning warnanya) اِصْفَ

dari fi’il  ُر صْفَ
َ ْ
  .”yang berarti “kuning الأ

 
 Fi’il tsulatsi mujarrad dipindah mengikuti wazan “ َل عَ وَّ

ْ
 untuk ”اِف

menunjukkan faidah : 
o Menjadikan fi’il menunjukkan arti sangat melebih-lebihkan 

maknanya. 
Contoh :  َ ْ ᢕᣂِعᘘَ

᠔
ال زᗫَْدٌ  طَ  وَّ

᠐
 Zaid bergantung (memberi tanda dengan) اِعْل

sangat kuat) kepada unta). Berasal dari fi’il  َط
᠐
 yang berarti عَل

“memberi tanda”.  

 
NB: Perlu diingat bahwasanya faidah-faidah di atas hanyalah sebagian kecil. 
 

 Latihan 
1. Lengkapilah tashrif istilahi untuk kosakata (mufrodat) berikut menurut 

wazannya! 

18.4 17.3 16.2 15.1  
 الفعل  الماضي     
 الفعل  المضارع   يعَْشَوْشِبُ   
 المصدر     
  ҥاسم   الفا̊ل    مُشْعَال 

ذٌ  ҧَلو ْʕ  اسم   المفعول     مُ
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 فعل  اҡٔمر     
تكَْبرِْ      فعل  ا̦نه̖ي  لاَ ˓سَْ̑
 اسم   الزمان     
 اسم   المكان     
 اسم   اஒҡߦ     
 الفعل  الماضي   ا߽هول     
 الفعل  المضارع  ا߽هول     

 
2. Apa kata asalnya, bab wazannya, dan terjemah/maknanya ?! 

 ا̦كلمة  ǫٔصلها  وزنها  معناها 
Jangan kamu 
anggap baik! 

تَفْعَلَ  تَحْسَنَ  اِسْ̑ تحَْسِنْ  اِسْ̑  لاَ ˓سَْ̑
ذٌ     لوَِّ ْʕ  مُ
دَوْدِبُ      يحَْ
تغَْفِرْ      اِسْ̑
 اُخْضُوْضرَِ    
طَ      اَخْرُوِّ
ذْ     لوَِّ ْl  اِ
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Ruba’i Mujarrad dan Mazid /  عي ا߽رد والمزيدԴالر 
 Wazan-Wazan Ruba’i Mujarrad dan Mazid1 

Berikut adalah tashrif istilahi yang mencakup 1 bab wazan dalam ruba’i 
mujarrad, 1 bab wazan ruba’i mazid bi-harfin, dan 2 bab wazan ruba’i mazid 
bi-harfain 

22.2 21.1 20.1 19.1  
 ҧَالفعل  الماضي  فعَْللََ  تفََعْللََ  اِفْعَنْللََ  اِفعَْلل 
 Ҩالفعل  المضارع  يفَُعْلِلُ  يتََفَعْللَُ  يفَْعَنْلِلُ  يفَْعَلِل 
لاً  ҧالمصدر  فعَْلߧًََ  تفََعْللاًُ  اِفعِْنْلاَلاً  اِفعِْلا 
 ҥَ̠فَعْلِلٌ  مُفْعَنْلِلٌ  مُفْعَلِل  اسم   الفا̊ل  مُفَعْلِلٌ  مُ
 ҥََ̠فَعْللٌَ  مُفْعَنْللٌَ  مُفْعَلل  اسم   المفعول  مُفَعْللٌَ  مُ
 ҧمر  فعَْلِلْ  تفََعْللَْ  اِفْعَنْلِلْ  اِفعَْلِلҡٔفعل  ا 

تفَْعَلِلҧ لاَ   فعل  ا̦نه̖ي  لاَ تفَُعْلِلْ  لاَ تتََفَعْللَْ  لاَ تفَْعَنْلِلْ  
 ҥََ̠فَعْللٌَ  مُفْعَنْللٌَ  مُفْعَلل  اسم   الزمان 2 مُفَعْللٌَ  مُ
 ҥََ̠فَعْللٌَ  مُفْعَنْللٌَ  مُفْعَلل  اسم   المكان  مُفَعْللٌَ  مُ

 اسم   اஒҡߦ 3 - - - -
 الفعل  الماضي   ا߽هول  فعُْلِلَ  تفُُعْلِلَ  - -
 الفعل  المضارع  ا߽هول  يفَُعْللَُ  يتَُفَعْللَُ  - -

 
1  Dalam tabel, terdapat seluruh jenis bab wazan yang merupakan bagian dari 
kosakata ruba'i, termasuk ruba'i mujarrad, mazid biharfin, dan mazid biharfain. 
2 Shighah isim zaman dan shighah isim maf'ul memiliki bentuk yang sama seperti 
yang terlihat dalam tabel. Hal yang sama berlaku juga untuk shighah isim makan. 
3 Tidak ada wazan qiyasi untuk shighah isim alat dalam grup ini. 
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 Contoh Mauzun Ruba’i Mujarrad dan Mazid 
Berikut adalah contoh praktik tashrif istilahi (kosakata ruba’i mujarrad 

dan mazid) sesuai dengan wazan masing-masing. 

22.2 21.1 20.1 19.1  
 ҧالفعل  الماضي  ˔رَْجَمَ  تدََحْرَجَ  اِحْرَنجَْمَ  اِقْشَعَر 
 Ҩمُ  يقَْشَعِر رَنجِْ جِمُ  يتََدَحْرَجُ  يحَْ  الفعل  المضارع  يترَُْ
امًا اِقْشِعْرَارًا  ا اِحْرنجَِْ ًl ةً  تدََحْرُ  المصدر 1 ˔رَْجمََ
 ҥمٌ  مُقْشَعِر جِمٌ  مُ˗َدَحْرِجٌ  مُحْرَنجِْ  اسم   الفا̊ل  مُترَْ
 ҥجَمٌ  مُ˗َدَحْرَجٌ  مُحْرَنجَْمٌ  مُقْشَعَر  اسم   المفعول  مُترَْ
 ҧمْ  اِقْشَعِر  فعل  اҡٔمر  ˔رَْجِمْ  تدََحْرَجْ  اِحْرَنجِْ

 ҧمْ  لاَ تقَْشَعِر رَنجِْ جِمْ  لاَ تتََدَحْرَجْ  لاَ تحَْ  فعل  ا̦نه̖ي  لاَ تترَُْ
 ҥجَمٌ  مُ˗َدَحْرَجٌ  مُحْرَنجَْمٌ  مُقْشَعَر  اسم   الزمان  مُترَْ
 ҥجَمٌ  مُ˗َدَحْرَجٌ  مُحْرَنجَْمٌ  مُقْشَعَر  اسم   المكان  مُترَْ

 اسم   اஒҡߦ  - - - -
ُ̝رْجِمَ  تدُُحْرِجَ  - -  الفعل  الماضي   ا߽هول  
جَمُ  يتَُدَحْرَجُ  - -  الفعل  المضارع  ا߽هول  يترَُْ

Merinding 
(mengerut) Terkumpullah2 Berguling-

guling Menerjemah  المعنى 
 

  

 
1 Semua mashdar untuk kosakata dalam grup  ruba’i ini mengikuti wazan qiyasi. 
2 Fi'il-fi'il dalam pola ke-21 dan ke-22 bersifat intransitif dan sering memiliki makna 
imbuhan "ter-". Oleh karena itu, shighah fi'il-fi'il majhul tidak diterapkan di pola ini. 
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 Mufrodat Tsulatsi Mazid Bi-Harfain 
 

 Wazan 19 :  ُعْلِل
َ
لَ   –  ᘌُف

᠐
عْل

َ
 ف

 بعَْثرََ 
Mengacaukan 

 هَدْمَلَ 
Menyobek 

(kain) 

 ˊرَْهَنَ 
Memberi 

keterangan 

 دَحْرَجَ 
Menggulingkan 

هَرَ   جمَْ
Mengumpulkan 

 
 Wazan 20 :  ُل

᠐
عْل لَ  –  يَتَفَ

᠐
عْل فَ

َ
 ت

 تبََعْثرََ  
Menjadi kacau 
(bertebaran)  

ترََ  ْ˯  تبََ
Berjalan dengan 

congkak 

 تهََمْرَشَ 
Bergerak  

قعََ   تبرََْ
Memakai 

tutup muka 
 

 Wazan 21 :  ُعَنْلِل لَ   –  ᘌَفْ
᠐
عَنْل

ْ
 اِف

 اِفْرَنقَْعَ     
Berjauhan  

 
 Wazan 22 :  ُّعَلِل لَّ  –  ᘌَفْ

᠐
عَل

ْ
 اِف

   ҧبَطَر  اِسْ̑
Bersegera    

 ҧمҫҡَْاِز 
Berdiri tegak   

 ҧنҫˆَاِطْم 
Tenteram  
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 Informasi Tambahan 
Fi'il ruba’i mujarrad ketika dipindahkan ke dalam wazan wazan fi'il 

mazid baik bi-harfin atau bi-harfain (dengan penambahan satu atau dua 
huruf), ini akan menghasilkan berbagai makna yang berbeda, menambah 
variasi arti kata tersebut, atau menunjukkan beberapa faidah, sebagaimana 
berikut. 

 Fi’il tsulatsi mujarrad dipindah mengikuti wazan “ َل
᠐
عْل

َ
ف

َ
 untuk ”ت

menunjukkan faidah : 
o Menjadikan fi’il bermakna sebagai dampak dari kinerja fi’il 

berwazan  َل
᠐
عْل

َ
 .terhadap objeknya ف

Contoh :  َجᖁَْتَدَح
َ
حَجَرَ ف

᠔
-Zaid menggulingkan batu, berguling) دَحᖁَْجَ زᗫَْدٌ ال

gulinglah (tergelincirlah) batu itu). Berasal dari fi’il  َجᖁَْدَح yang berarti 
“menggulingkan”.  

o Menjadikan fi’il bermakna sebagaimana fi’il mujarradnya. 
Contoh :  ٌدᗫَْز هَمْرَشَ 

َ
 yang هَمْرَشَ  Berasal dari fi’il .(Zaid bergerak) ت

berarti sama dengannya, yakni “bergerak”. 
 

 Fi’il tsulatsi mujarrad dipindah mengikuti wazan “ َل
᠐
ل
ْ
عَن

ْ
 untuk ”اِف

menunjukkan faidah : 
o Menjadikan fi’il bermakna sebagai dampak dari kinerja fi’il 

berwazan  َل
᠐
عْل

َ
 .terhadap objeknya ف

Contoh :  َجَم
ْ
احْرَن

َ
ف ᗷِلَ  ِ

ْ
الإ زᗫَْدٌ   Zaid mengumpulkan unta, maka) حَرْجَمَ 

terkumpullah unta tersebut). Berasal dari fi’il  َحَرْجَم yang berarti 
“mengumpulkan”.  
 

 Fi’il tsulatsi mujarrad dipindah mengikuti wazan “ َل
᠐
ل
ْ
عَن

ْ
 untuk ”اِف

menunjukkan faidah : 
o Menjadikan fi’il menunjukkan arti sangat melebih-lebihkan 

maknanya. 
Contoh :  ُد

᠔
جِل

᠔
ال شَعَرَّ 

ْ
شْعَرَ  Berasal dari fi’il .(Kulit sangat mengerut) اِق

َ
 ق

yang berarti “mengerut/merinding/mengisut”.  
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 Latihan 
1. Lengkapilah tashrif istilahi untuk kosakata (mufrodat) berikut menurut 

wazannya! 

22.2 21.1 20.1 19.1  
 الفعل  الماضي     

 Ҩالفعل  المضارع     يَˌسَْطِر 
هَرَةً      المصدر  جمَْ
 اسم   الفا̊ل    مُفْرَنقِْعٌ  
 اسم   المفعول     
 فعل  اҡٔمر   تهََمْرَشْ   
 فعل  ا̦نه̖ي     
 اسم   الزمان     
 اسم   المكان     
 اسم   اஒҡߦ     
 الفعل  الماضي   ا߽هول     
 الفعل  المضارع  ا߽هول     

 
2. Apa kata asalnya, bab wazannya, dan terjemah/maknanya ?! 

 ا̦كلمة  ǫٔصلها  وزنها  معناها 
Yang memberi 

keterangan 
يفَُعْلِلُ  –فعَْللََ  هِنُ  –ˊرَْهَنَ   يبرَُْ هِنٌ    مُبرَْ

 لاَ تهَُدْمِلْ    
 ̽تهََمَْرَشُ    
ترٌِ     ْ˯  مُ˗بََ
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BAB 4 
 
 

 
TASHRIF LUGHAWI 

 
 

 
 

 
 

 
Pokok Materi: 

 Memahami Tashrif Lughawi 

 Tashrif Tsulatsi Muajarrad 

 Tashrif Tsulatsi Mazid Bi Harfin 

 Tashrif Tsulatsi Mazid Bi Harfain 

 Tashrif Tsulatsi Mazid Bi Tsalatsati Ahruf 

 Tashrif Kelompok Ruba’i (Mujarrad dan 

Mazid)  
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Tashrif Lughawi /  التصريف ا̥لغوي 
 Pendahuluan 

Tashrif lughawi adalah mengubah suatu kata kepada beberapa bentuk 
kata lain berdasarkan acuan dhamir atau ragam isim. Tashrif jenis ini 
digunakan untuk merinci perubahan pada setiap kalimah dalam tashrif 
istilahi.  

 Pembagian Tashrif Lughawi 
Dilihat dari pengertian sebelumnya, terdapat 2 model tashrif lughawi. 

1. Tashrif Lughawi Beracuan Dhamir 
Tashrif jenis ini digunakan untuk mentashrif berbagai bentuk fi'il dalam 
beragam shighah, termasuk: 
1. Fi'il madhi 
2. Fi'il mudhari' 
3. Fi'il amar 
4. Fi'il nahi 
5. Fi'il madhi majhul 
6. Fi'il mudhari' majhul. 

2. Tashrif Lughawi Beracuan Ragam Isim 
Ragam isim yang dimaksud adalah isim-isim yang termasuk dalam 
pembagian isim berdasarkan bilangan dan jenis. Tashrif jenis ini 
digunakan untuk mentashrif berbagai bentuk isim dalam beragam 
shighah, termasuk: 
1. Mashdar 
2. Isim fa'il (juga shifat musyabbahah) 
3. Isim maf'ul 
4. Isim zaman 
5. Isim makan 
6. Isim alat.  
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 Contoh Tashrif Lughawi Beracuan Dhamir 
1. Tashrif Lughawi Fi’il Madhi 

Contoh tabel tashrif lughawi sebuah fi’il madhi. 

 Imbuhan الوزن  الموزون  المعنى 
(akhir) 

 
Dia (lk) telah menolong  َََهُوَ  - فعََلَ  نصر 

Dia berdua (lk) telah menolong ا ا فعََلاَ  نصرَََ َ̔  همَُا  
Mereka (lk) telah menolong وا  همُْ  ـــُوا فعََلوُا نصرََُ

Dia (pr) telah menolong  ْت تْ  فعََلتَْ  نصرَََ َ̔  هيَِ  
Dia berdua (pr) telah 

menolong 
 َԵ تَا  فعََلتََا نصرَََ َ̔  همَُا  

Mereka (pr) telah menolong  َن ْــنَ  فعََلنَْ  نصرََْ  هُنҧ  ـ
Kamu (lk) telah menolong  َت تَ  فعََلْتَ  نصرََْ ْ̔ نتَْ   ҫǫ 

Kamu berdua (lk) telah 
menolong 

تمَُا  تُمَا  فعََلْتُمَا نصرََْ ْ̔ نتُْمَا   ҫǫ 
Kalian (lk) telah menolong  ُْتم تمُْ  فعََلْتمُْ  نصرََْ ْ̔ نتمُْْ   ҫǫ 
Kamu (pr) telah menolong  ِت تِ  فعََلْتِ  نصرََْ ْ̔ نتِْ   ҫǫ 

Kamu berdua (pr) telah 
menolong 

تمَُا  تُمَا  فعََلْتُمَا نصرََْ ْ̔ نتُْمَا   ҫǫ 
Kalian (pr) telah menolong  ҧُ̝ن تنҧُ  فعََلتنҧُْ  نصرََْ ْ̔   ҧُْنتنҫǫ 

Saya (lk/pr) telah menolong  ُت تُ  فعََلْتُ  نصرََْ ْ̔   َԷҫǫ 
Kami (lk/pr) telah menolong  َԷ نَا  فعََلْنَا نصرََْ ْ̔ نُ    نحَْ

 

NB: Tashrif dengan imbuhan di akhir, seperti yang terlihat dalam tabel di 
atas, juga berlaku untuk fi'il madhi yang majhul dengan sedikit perbedaan 
pada harakat. Penting untuk memahami dan menghafalnya dengan baik 
dan benar. 
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2. Tashrif Lughawi Fi’il Mudhari’ 
Contoh tabel tashrif lughawi sebuah fi’il mudhari’. 

   Imbuhan الوزن  الموزون  المعنى 
(Akhir) (Awal) 

Dia (lk) sedang menolong  ُُهُوَ  يـَــ - يفَْعُلُ  ينَْصر 
Dia berdua (lk) sedang 

menolong 
انِ  انِ  يفَْعُلاَنِ  ينَْصرَُ َ̔  همَُا  يـَــ 

Mereka (lk) sedang menolong  َوْن  همُْ  يـَــ ــُـوْنَ  يفَْعُلوُْنَ  ينَْصرُُ
Dia (pr) sedang menolong  ُُهيَِ  تـَــ - تفَْعُلُ  تنَْصر 

Dia berdua (pr) sedang 
menolong 

انِ  انِ  تفَْعُلاَنِ  تنَْصرَُ َ̔  همَُا  تـَــ 
Mereka (pr) sedang menolong  َن ْــنَ  يفَْعُلنَْ  ينَْصرُْ  هُنҧ  يـَــ ـ

Kamu (lk) sedang menolong  ُُنتَْ  تـَــ - تفَْعُلُ  تنَْصر ҫǫ 
Kamu berdua (lk) sedang 

menolong 
انِ  انِ  تفَْعُلاَنِ  تنَْصرَُ َ̔ نتُْمَا  تـَــ  ҫǫ 

Kalian (lk) sedang menolong  َوْن نتمُْْ  تـَــ ــُـوْنَ  تفَْعُلوُْنَ  تنَْصرُُ ҫǫ 
Kamu (pr) sedang menolong  َْ̽ن ينَْ  تفَْعُلِينَْ  تنَْصرُِ ِ̔ نتِْ  تـَــ  ҫǫ 

Kamu berdua (pr) sedang 
menolong 

انِ  انِ  تفَْعُلاَنِ  تنَْصرَُ َ̔ نتُْمَا  تـَــ  ҫǫ 
Kalian (pr) sedang menolong  َن ْــنَ  تفَْعُلنَْ  تنَْصرُْ  ҫǫنتنҧُْ  تـَــ ـ

Saya (lk/pr) sedang menolong  ُُْنصرҫǫ  ُفعُْلҫǫ -  ҫǫ  َԷҫǫ 
Kami (lk/pr) sedang menolong  ُُنُ  نـَــ - نفَْعُلُ  ننَْصر  نحَْ

 

NB: Tashrif dengan imbuhan di akhir, seperti yang terlihat dalam tabel di 
atas, juga berlaku untuk fi'il madhi yang majhul dengan sedikit perbedaan 
pada harakat. Penting untuk memahami dan menghafalnya dengan baik 
dan benar. 
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3. Tashrif Lughawi Fi’il Amar 
Contoh tabel tashrif lughawi sebuah fi’il amar. 

 Imbuhan الوزن  الموزون  المعنى 
(akhir) 

 
 هُوَ  - - - -
 همَُا  - - - -
 همُْ  - - - -
 هيَِ  - - - -
 همَُا  - - - -
- - - -  ҧهُن 

Tolonglah olehmu (lk)  ُْْنتَْ  - اُفعُْلْ  اُنصر ҫǫ 
Tolonglah oleh kamu berdua 

(lk) 
ا ا اُفعُْلاَ  اُنصرَُْ َ̔ نتُْمَا   ҫǫ 

Tolonglah oleh kalian (lk) وا نتمُْْ  ـــُوا اُفْعُلوُا اُنصرُُْ ҫǫ 
Tolonglah olehmu (pr)  ْنتِْ  ـــِيْ  اُفعُْليِْ  اُنصرُِْي ҫǫ 

Tolonglah oleh kamu berdua 
(pr) 

ا ا اُفعُْلاَ  اُنصرَُْ َ̔ نتُْمَا   ҫǫ 
Tolonglah oleh kalian (pr)  َن ْــنَ  اُفعُْلنَْ  اُنصرُْْ  ҫǫنتنҧُْ  ـ

- - - -  َԷҫǫ 
 نحَْنُ  - - - -

 

NB: Tashrif fi'il amar hanya berlaku untuk orang kedua (yang diajak bicara), 
sesuai dengan tabel di atas.  
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4. Tashrif Lughawi Fi’il Nahi 
Contoh tabel tashrif lughawi sebuah fi’il nahi. 

   Imbuhan الوزن  الموزون  المعنى 
(Akhir) (Awal) 

 هُوَ  - - - - -
 همَُا  - - - - -
 همُْ  - - - - -
 هيَِ  - - - - -
 همَُا  - - - - -
- - - - -  ҧهُن 

Jangan kamu (lk) menolong  ُْنتَْ  تـَــ - لاَ  تفَْعُلْ  لاَ  تنَْصر ҫǫ 
Jangan kamu berdua  (lk) 

menolong 
ا ا لاَ  تفَْعُلاَ  لاَ  تنَْصرَُ َ̔ نتُْمَا  تـَــ  ҫǫ 

Jangan kalian (lk) menolong وا نتمُْْ  تـَــ ـــُوا لاَ  تفَْعُلوُا  ҡَٔ  تنَْصرُُ ҫǫ 
Jangan kamu (pr) menolong  ِْنتِْ  تـَــ ـــِيْ  لاَ  تفَْعُليِْ  لاَ  تنَْصرُي ҫǫ 

Jangan kamu berdua (pr) 
menolong 

ا ا لاَ  تفَْعُلاَ  لاَ  تنَْصرَُ َ̔ نتُْمَا  تـَــ  ҫǫ 
Jangan kalian (pr) menolong  َن ْــنَ  لاَ  تفَْعُلْنَ  لاَ  تنَْصرُْ  ҫǫنتنҧُْ  تـَــ ـ

- - - - -  َԷҫǫ 
 نحَْنُ  - - - - -

 

NB: Tashrif fi'il nahi tidak hanya berlaku untuk orang kedua (yang diajak 
bicara), sesuai dengan tabel di atas. Ia dapat digunakan untuk orang ketiga 
(yang dibicarakan), seperti : 

َا ҨيهҫǫԹَ  َْ̽ن ِ ҧ߳   (الحجرات)  قوَْمٍ  مِنْ  قوَْمٌ  ̼سَْخَرْ  لاَ  ǫمَُ̲ٓوا ا
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 Contoh Tashrif Lughawi Beracuan Ragam Isim 
1. Tashrif Lughawi Mashdar 

Contoh tabel tashrif lughawi sebuah mashdar. 

  Rumus الوزن  الموزون  المعنى 
Sebuah pertolongan ا  مُفْرَد  (ذ)  - فعَْلاً  نصرًَْ

Dua buah pertolongan  ِْ̽ن ينِْ  فعَْلينَِْ  نصرََْ َ̔ انِ  /  َ̔ ҧِ̱̀ة   (ذ)  +   تثَْ
ع   (ذ)   /   (ك)  - - - -  جمَْ
 مُفْرَد  (ث)  - - - -
ҧِ̱̀ة   (ث)  - - - -  تثَْ

Banyak pertolongan  ٍات اتٍ  فعَْلاَتٍ  نصرََْ َ̔ اتٌ  /  َ̔ ع   (ث)  +   جمَْ
 

NB: Penjelasan singkatan kalimah dalam kolom jenis isim adalah sebagai 
berikut:  

Maksudnya Singkatan 
 مُفْرَد (ذ)  الْمُفْرَدُ المُْذَكҧرُ 

ҧِ̱̀ةُ / المُْثنىҧَ المُْذَكҧرُ  ҧِ̱̀ة (ذ)  التҧثْ  تثَْ
الِمُ  ҧرِ  السҧعُ  المُْذَك ع  (ذ)  جمَْ  جمَْ

عُ  التҧكْسِيرِْ  ع  (ك)  جمَْ  جمَْ
ҧثُ   مُفْرَد (ث) الْمُفْرَدُ المُْؤَن

ҧثُ  ҧِ̱̀ةُ / المُْثنىҧَ الْمُؤَن ҧِ̱̀ة (ث)  التҧثْ  تثَْ
الِمُ  ҧثِ  السҧ عُ  الْمُؤَن ع  (ث) جمَْ  جمَْ
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2. Tashrif Lughawi Isim Fa’il dan Shifat Musyabbahah 
Contoh tabel tashrif lughawi sebuah isim fa’il. 

  Rumus الوزن  الموزون  المعنى 
Seorang (lk) yang 

menolong 
ِ̊لٌ  Էَصرٌِ   مُفْرَد  (ذ)  - فاَ

Dua orang (lk) yang 
menolong 

انِ  ِ̊لاَنِ  Էَصرَِ ينِْ  فاَ َ̔ انِ  /  َ̔ ҧِ̱̀ة   (ذ)  +   تثَْ
Banyak orang (lk) yang 

menolong 
وْنَ  ِ̊لوُْنَ  Էَصرُِ ينَْ  فاَ ِ̔ ع   (ذ)   /   (ك)  + ــُـوْنَ  /   جمَْ

Seorang (pr) yang 
menolong 

ةٌ  ِ̊ߧٌَ  Էَصرَِ ةٌ  فاَ َ̔  مُفْرَد  (ث)  + 
Dua orang (pr) yang 

menolong 
Եَنِ  لتََانِ  Էَصرَِ ِ̊ تينَِْ  فاَ َ̔ تَانِ  /  َ̔ ҧِ̱̀ة   (ث)  +   تثَْ

Banyak orang (pr) yang 
menolong 

اتٌ  ِ̊لاَتٌ  Էَصرَِ اتٍ  فاَ َ̔ اتٌ  /  َ̔ ع   (ث)  +   جمَْ
 

3. Tashrif Lughawi Isim Maf’ul 
Contoh tabel tashrif lughawi sebuah isim maf’ul. 

  Rumus الوزن  الموزون  المعنى 
Seorang (lk) yang 

ditolong 
 مُفْرَد  (ذ)  - مَفْعُوْلٌ  مَ̲صُْوْرٌ 

Dua orang (lk) yang 
ditolong 

ينِْ  مَفْعُوْلاَنِ  مَ̲صُْوْرَانِ  َ̔ انِ  /  َ̔ ҧِ̱̀ة   (ذ)  +   تثَْ
Banyak orang (lk) 

yang ditolong 
ْ̲صُوْرُوْنَ  ينَْ  مَفْعُوْلوُْنَ  مَ ِ̔ ع   (ذ)   /   (ك)  + ــُـوْنَ  /   جمَْ

Seorang (pr) yang 
ditolong 

ةٌ  مَفْعُوْߦٌَ  مَْ̲صُوْرَةٌ  َ̔  مُفْرَد  (ث)  + 
Dua orang (pr) yang 

ditolong 
ْ̲صُوْرَ Եَنِ  تينَِْ  مَفْعُوْلتََانِ  مَ َ̔ تَانِ  /  َ̔ ҧِ̱̀ة   (ث)  +   تثَْ

Banyak orang (pr) 
yang ditolong 

اتٍ  مَفْعُوْلاَتٌ  مَْ̲صُوْرَاتٌ  َ̔ اتٌ  /  َ̔ ع   (ث)  +   جمَْ
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4. Tashrif Lughawi Isim Zaman 
Contoh tabel tashrif lughawi sebuah isim zaman. 

  Rumus الوزن  الموزون  المعنى 
Satu waktu untuk 

menolong 
 مُفْرَد  (ذ)  - مَفْعَلٌ  مَ̲صرٌَْ 

Dua waktu untuk 
menolong 

انِ  ينِْ  مَفْعَلاَنِ  مَْ̲صرََ َ̔ انِ  /  َ̔ ҧِ̱̀ة   (ذ)  +   تثَْ
Banyak waktu untuk 

menolong 
ِ̊لُ  مَ̲اَصرُِ  ع   (ذ)   /   (ك)  - مَفَا  جمَْ

 مُفْرَد  (ث)  - - - -
ҧِ̱̀ة   (ث)  - - - -  تثَْ
اتٍ  - - - َ̔ اتٌ  /  َ̔ ع   (ث)  +   جمَْ

 

NB: Dalam banyak bab wazan, terdapat sedikit perbedaan komponen 
tashrif untuk shighah isim zaman dan makan dalam tashrif lughawi. 

5. Tashrif Lughawi Isim Makan 
Alur tashrifnya sama dengan tashrif lughawi di atas, dan maknanya 
“tempat untuk menolong”. 

6. Tashrif Lughawi Isim Alat1 
Contoh tabel tashrif lughawi sebuah isim alat. 

  Rumus الوزن  الموزون  المعنى 
Satu alat untuk 

menolong 
 مُفْرَد  (ذ)  - مِ فْعَلٌ  مِ ̲صرٌَْ 

Dua alat untuk 
menolong 

انِ  ينِْ  مِ فْعَلاَنِ  مِ ْ̲صرََ َ̔ انِ  /  َ̔ ҧِ̱̀ة   (ذ)  +   تثَْ
Banyak alat untuk 

menolong 
ِ̊لُ  مَ̲اَصرُِ  ع   (ذ)   /   (ك)  - مَفَا  جمَْ

 
1 Tidak semua isim alat memiliki bentuk mu’anats, dan juga sebaliknya. 
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Tsulatsi Mujarrad /  الثلاثي ا߽رد 
 Pendahuluan 

Ini adalah sub bab yang membahas tashrif lughawi untuk kosakata 
dalam grup tsulatsi mujarrad dengan berbagai shighah. Sebagaimana ada 
enam pola yang telah disebutkan sebelumnya, yakni: 

  الوزن  م˞ال   الموزون 
 1.1 فعََلَ  – يفَْعُلُ  سَترََ  – ̼سَْترُُ 

بَ  – يضرَِْبُ   2.2 فعََلَ  – يفَْعِلُ  ضرََ

 3.3 فعََلَ  – يفَْعَلُ  مَ̲عََ  – يمَْنَعُ 

عَ  – ̼سَْمَعُ   4.4 فعَِلَ  – يفَْعَلُ  سمَِ

 5.5 فعَُلَ  – يفَْعُلُ  بعَُدَ  – يبَْعُدُ 

سِبُ   6.6 فعَِلَ  – يفَْعِلُ  حَسِبَ  – يحَْ

 

NB: Berlatihlah dengan sungguh-sungguh dalam mentashrif semua yang 
ada dalam sub bab ini, baik dengan berbicara atau menulis. Ajak teman 
belajarmu untuk membantu dan saling menyimak hafalan jika 
memungkinkan, karena itu bisa menjadi motivasi. Ingatlah semua informasi 
positif, tinggalkan yang negatif dan biarkan ilmu itu meresap ke dalam hati, 
bukan hanya di atas kertas. Selalu berdoa kepada Allah Swt untuk diberi 
taufiq, inayah, keistiqamahan, kemudahan, dan keikhlasan dalam belajar. 
Bismillah...  
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 Tashrif Lughawi Wazan 1 :  ُعُل
ْ
عَلَ – ᘌَف

َ
 ف

  فعل  ماض  ف.   مضار ع  فعل  اҡٔمر  فعل  ا̦نه̖ي  ماض  (م)  مضارع   (م) 
 هُوَ  فعََلَ  يفَْعُلُ  - - فعُِلَ  يفُْعَلُ 

 همَُا  فعََلاَ  يفَْعُلاَنِ  - - فعُِلاَ  يفُْعَلاَنِ 
 همُْ  فعََلُوا  يفَْعُلوُْنَ  - - فعُِلُوا  يفُْعَلوُْنَ 
 هيَِ  فعََلتَْ  تفَْعُلُ  - - فعُِلتَْ  تفُْعَلُ 

 همَُا  فعََلتََا  تفَْعُلاَنِ  - - فعُِلتََا  تفُْعَلاَنِ 
 هُنҧ  فعََلنَْ  يفَْعُلنَْ  - - فعُِلنَْ  يفُْعَلنَْ 
 ҫǫنتَْ  فعََلْتَ  تفَْعُلُ  اُفْعُلْ  لاَ  تفَْعُلْ  فعُِلْتَ  تفُْعَلُ 

نتُْمَا  فعََلتُْمَا  تفَْعُلاَنِ  اُفعُْلاَ  لاَ  تفَْعُلاَ  فعُِلتُْمَا  تفُْعَلاَنِ  ҫǫ 
 ҫǫنتمُْْ  فعََلتمُْْ  تفَْعُلوُْنَ  اُفعُْلُوا  لاَ  تفَْعُلُوا  فعُِلتمُْْ  تفُْعَلوُْنَ 
 ҫǫنتِْ  فعََلْتِ  تفَْعُلِينَْ  اُفعُْليِْ  لاَ  تفَْعُليِْ  فعُِلْتِ  تفُْعَلِينَْ 
نتُْمَا  فعََلتُْمَا  تفَْعُلاَنِ  اُفعُْلاَ  لاَ  تفَْعُلاَ  فعُِلتُْمَا  تفُْعَلاَنِ  ҫǫ 
نتنҧُْ  فعََلتنҧُْ  تفَْعُلنَْ  اُفعُْلْنَ  لاَ  تفَْعُلْنَ  فعُِلتنҧُْ  تفُْعَلنَْ  ҫǫ 
 Էҫǫَ  فعََلْتُ  ҫǫفْعُلُ  - - فعُِلْتُ  Ҭǫفْعَلُ 
نُ  فعََلْنَا  نفَْعُلُ  - - فعُِلْنَا  نفُْعَلُ   نحَْ

 

  المصدر  اسم   الفا̊ل  اسم   المفعول  اسما  الزمان   والمكان  اسم   اஒҡߦ 
ِ̊لٌ  مَفْعُوْلٌ  مَفْعَلٌ  مِفْعَلٌ   مُفْرَد (ذ)  فعَْلاً  فاَ

ِ̊لاَنِ  مَفْعُوْلاَنِ  مَفْعَلاَنِ  مِفْعَلاَنِ  ҧ̀ة (ذ)  فعَْلينَِْ  فاَ ِ̱  تثَْ
ِ̊لُ  ِ̊لُ  مَفَا لوُْنَ  مَفْعُوْلوُْنَ  مَفَا ِ̊ ع (ذ) / (ك)  - فاَ  جمَْ

ِ̊ߧٌَ  مَفْعُوْߦٌَ  - -  مُفْرَد (ث)  - فاَ
لتََانِ  مَفْعُوْلتََانِ  - - ِ̊ ҧ̀ة (ث)  - فاَ ِ̱  تثَْ
ِ̊لاَتٌ  مَفْعُوْلاَتٌ  - - ع (ث)  فعَْلاَتٍ  فاَ  جمَْ
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 Tashrif Lughawi Mauzun Wazan 1 :  ُعُل
ْ
عَلَ – ᘌَف

َ
 ف

  فعل  ماض  ف.   مضارع  فعل  اҡٔمر  فعل  ا̦نه̖ي  ماض  (م)  مضارع   (م) 
 هُوَ  سَترََ  ̼سَْترُُ  - - سُترَِ  ̼سُْترَُ 

ا ̼سُْترََ انِ  ا ̼سَْترُانِ  - - سُترَِ  همَُا  سَترََ
وا  ̼سُْترَُ وْنَ  وْنَ  - - سُترُِ وا  ̼سَْترُُ  همُْ  سَترَُ
تْ  ˓ُ سْترَُ  تْ  ˓سَْترُُ  - - سُترَِ  هيَِ  سَترََ

Եَ  ˓ُ سْترََ انِ  Եَ  ˓سَْترُانِ  - - سُترَِ  همَُا  سَترََ
نَ  ̼سُْترَْ نَ  نَ  - - سُترِْ نَ  ̼سَْترُْ  هُنҧ  سَترَْ
تَ  ˓ُ سْترَُ  تَ  ˓سَْترُُ  اُسْترُْ  لاَ  ˓سَْترُْ  سُترِْ  ҫǫنتَْ  سَترَْ

تمَُا ˓ُ سْترََ انِ  ا  سُترِْ ا  لاَ  ˓سَْترَُ تمَُا ˓سَْترُانِ  اُسْترَُ نتُْمَا  سَترَْ ҫǫ 
تمُْ  ˓ُ سْترَُ وْنَ  وْا  سُترِْ وا  لاَ  ˓سَْترُُ وْنَ  اُسْترُُ تمُْ  ˓سَْترُُ  ҫǫنتمُْْ  سَترَْ
ْ̽نَ  تِ  ˓ُ سْترَِ  ْ̽نَ  اُسْترُِيْ  لاَ  ˓سَْترُِيْ  سُترِْ تِ  ˓سَْترُِ  ҫǫنتِْ  سَترَْ
تمَُا ˓ُ سْترََ انِ  ا  سُترِْ ا  لاَ  ˓سَْترَُ انِ  اُسْترَُ تمَُا ˓سَْترَُ نتُْمَا  سَترَْ ҫǫ 
تمُْ  ˓ُ سْترَْ نَ  نَ  سُترِْ نَ  لاَ  ˓سَْترُْ نَ  اُسْترُْ ُ̝نҧ  ˓سَْترُْ نتنҧُْ  سَترَْ ҫǫ 
تُ  Ҭǫ سْترَُ  تُ  ҫǫسْترُُ  - - سُترِْ  Էҫǫَ  سَترَْ
ُ سْترَُ  ̮  َԷ Էَ  ̮سَْترُُ  - - سُترِْ نُ  سَترَْ  نحَْ

 

  المصدر  اسم   الفا̊ل  اسم   المفعول  اسما  الزمان   والمكان  اسم   اஒҡߦ 
تُوْرٌ  مَسْترٌَ  مِسْترٌَ  ِ̝رٌ  مَسْ̑ ا سَا  مُفْرَد (ذ)  سَترًْ

انِ  انِ  مِسْترََ تُوْرَانِ  مَسْترََ ِ̝رَانِ  مَسْ̑ ْ̽نِ  سَا ҧ̀ة (ذ)  سَترَْ ِ̱  تثَْ
ِ̝رُ  ِ̝رُ  مَسَا تُوْرُوْنَ  مَسَا ِ̝رُوْنَ  مَسْ̑ ع (ذ) / (ك)  - سَا  جمَْ

تُوْرَةٌ  - - ِ̝رَةٌ  مَسْ̑  مُفْرَد (ث)  - سَا
تُوْرԵََنِ  - - ِ̝رԵََنِ  مَسْ̑ ҧ̀ة (ث)  - سَا ِ̱  تثَْ
تُوْرَاتٌ  - - ِ̝رَاتٌ  مَسْ̑ ع (ث)  سَترْاتٍ  سَا  جمَْ
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 Tashrif Lughawi Wazan 2 :  ُعِ ل
ْ
عَلَ – ᘌَف

َ
 ف

  فعل  ماض  ف.   مضارع  فعل  اҡٔمر  فعل  ا̦نه̖ي  ماض  (م)  مضارع   (م) 
 هُوَ  فعََلَ  يفَْعِ لُ  - - فعُِلَ  يفُْعَلُ 

 همَُا  فعََلاَ  يفَْعِ لاَنِ  - - فعُِلاَ  يفُْعَلاَنِ 
 همُْ  فعََلُوا  يفَْعِ لوُْنَ  - - فعُِلُوا  يفُْعَلوُْنَ 
 هيَِ  فعََلتَْ  تفَْعِ لُ  - - فعُِلتَْ  تفُْعَلُ 

 همَُا  فعََلتََا  تفَْعِ لاَنِ  - - فعُِلتََا  تفُْعَلاَنِ 
 هُنҧ  فعََلنَْ  يفَْعِ لنَْ  - - فعُِلنَْ  يفُْعَلنَْ 
 ҫǫنتَْ  فعََلْتَ  تفَْعِ لُ  اِ فعِْ لْ  لاَ  تفَْعِ لْ  فعُِلْتَ  تفُْعَلُ 

نتُْمَا  فعََلتُْمَا  تفَْعِ لاَنِ  اِ فعِْ لاَ  لاَ  تفَْعِ لاَ  فعُِلتُْمَا  تفُْعَلاَنِ  ҫǫ 
 ҫǫنتمُْْ  فعََلتمُْْ  تفَْعِ لوُْنَ  اِ فعِْ لُوا  لاَ  تفَْعِ لُوا  فعُِلتمُْْ  تفُْعَلوُْنَ 
 ҫǫنتِْ  فعََلْتِ  تفَْعِ لِينَْ  اِ فعِْ ليِْ  لاَ  تفَْعِ ليِْ  فعُِلْتِ  تفُْعَلِينَْ 
نتُْمَا  فعََلتُْمَا  تفَْعِ لاَنِ  اِ فعِْ لاَ  لاَ  تفَْعِ لاَ  فعُِلتُْمَا  تفُْعَلاَنِ  ҫǫ 
نتنҧُْ  فعََلتنҧُْ  تفَْعِ لنَْ  اِ فعِْ لْنَ  لاَ  تفَْعِ لْنَ  فعُِلتنҧُْ  تفُْعَلنَْ  ҫǫ 
 Էҫǫَ  فعََلْتُ  ҫǫفعِْ لُ  - - فعُِلْتُ  Ҭǫفْعَلُ 
نُ  فعََلْنَا  نفَْعِ لُ  - - فعُِلْنَا  نفُْعَلُ   نحَْ

 

  المصدر  اسم   الفا̊ل  اسم   المفعول  اسما  الزمان   والمكان  اسم   اஒҡߦ 
ِ̊لٌ  مَفْعُوْلٌ  مَفْعِ لٌ  مِفْعَلٌ   مُفْرَد (ذ)  فعَْلاً  فاَ

ِ̊لاَنِ  مَفْعُوْلاَنِ  مَفْعِ لاَنِ  مِفْعَلاَنِ  ҧ̀ة (ذ)  فعَْلينَِْ  فاَ ِ̱  تثَْ
ِ̊لُ  ِ̊لُ  مَفَا لوُْنَ  مَفْعُوْلوُْنَ  مَفَا ِ̊ ع (ذ) / (ك)  - فاَ  جمَْ

ِ̊ߧٌَ  مَفْعُوْߦٌَ  - -  مُفْرَد (ث)  - فاَ
لتََانِ  مَفْعُوْلتََانِ  - - ِ̊ ҧ̀ة (ث)  - فاَ ِ̱  تثَْ
ِ̊لاَتٌ  مَفْعُوْلاَتٌ  - - ع (ث)  فعَْلاَتٍ  فاَ  جمَْ
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 Tashrif Lughawi Mauzun Wazan 2 :  ُعِ ل
ْ
عَلَ – ᘌَف

َ
 ف

  فعل  ماض  ف.   مضارع  فعل  اҡٔمر  فعل  ا̦نه̖ي  ماض  (م)  مضارع   (م) 
بُ  بَ  يضرَِْبُ  - - ضرُِبَ  يضرَُْ  هُوَ  ضرََ
Դَ نِ  Դَ  يضرَُْ Դَ نِ  - - ضرُِ Դَ  يضرَِْ  همَُا  ضرََ
بُ وْنَ  بُ وا  يضرَْبُِ وْنَ  - - ضرُبُِ وا  يضرَُْ  همُْ  ضرََ
بُ  َ تْ  تُ ضرَْ َ تْ  تَ ضرِْبُ  - - ضرُبِ ب  هيَِ  ضرََ
Դَ نِ  َ تاَ  تُ ضرَْ Դَ نِ  - - ضرُبِ َ تاَ  تَ ضرِْ ب  همَُا  ضرََ
ˊْ نَ  ˊْ نَ  يضرَِْˊْ نَ  - - ضرُِˊْ نَ  يضرَُْ  هُنҧ  ضرََ
بُ  بْ تَ  تضرَِْبُ  اِضرِْبْ  لاَ  تضرَِْبْ  ضرُبِْ تَ  تضرَُْ  ҫǫنتَْ  ضرََ
Դَ نِ  Դَ  ضرُبِْ تُمَا  تضرَُْ Դَ  لاَ  تضرَِْ Դَ نِ  اِضرِْ بْ تُمَا  تضرَِْ نتُْمَا  ضرََ ҫǫ 
بُ وْنَ  ُ وا  ضرُبِْ تمُْ  تضرَُْ بْ تمُْ  تضرَْبُِ وْنَ  اِضرْبُِ وا  لاَ  تضرَْبِ  ҫǫنتمُْْ  ضرََ
بِ ينَْ  بيِْ  ضرُبِْ تِ  تضرَُْ بيِْ  لاَ  تضرَِْ بْ تِ  تضرَْبِِ ينَْ  اِضرِْ  ҫǫنتِْ  ضرََ
Դَ نِ  Դَ  ضرُبِْ تُمَا  تضرَُْ Դَ  لاَ  تضرَِْ Դَ نِ  اِضرِْ بْ تُمَا  تضرَِْ نتُْمَا  ضرََ ҫǫ 
ˊْ نَ  بْ تنҧُ  تضرَِْˊْ نَ  اِضرِْˊْ نَ  لاَ  تضرَِْْ́ نَ  ضرُبِْ تنҧُ  تضرَُْ نتنҧُْ  ضرََ ҫǫ 
بُ  بْ تُ  ҫǫ ضرِْبُ  - - ضرُبِْ تُ  Ҭǫ ضرَْ  Էҫǫَ  ضرََ
بُ  َ ضرِْبُ  - - ضرُبِْ ناَ  نُ ضرَْ بْ ناَ  ن نُ  ضرََ  نحَْ

 

  المصدر  اسم   الفا̊ل  اسم   المفعول  اسما  الزمان   والمكان  اسم   اஒҡߦ 
وْبٌ  مَضرِْبٌ  مِضرَْبٌ  Դً  ضَارِبٌ  مَضرُْ  مُفْرَد (ذ)  ضرَْ
Դَنِ  Դَنِ  مِضرَْ وԴَْنِ  مَضرِْ بينَِْ  ضَارԴَِنِ  مَضرُْ ҧ̀ة (ذ)  ضرَْ ِ̱  تثَْ
وْبوُْنَ  مَضَارٍبُ  مَضَارٍبُ  ع (ذ) / (ك)  - ضَاربِوُْنَ  مَضرُْ  جمَْ

وْبةٌَ  - -  مُفْرَد (ث)  - ضَاربِةٌَ  مَضرُْ
وْبتََانِ  - - ҧ̀ة (ث)  - ضَاربِتََانِ  مَضرُْ ِ̱  تثَْ
وԴَْتٌ  - - Դَتٍ  ضَارԴَِتٌ  مَضرُْ ع (ث)  ضرَْ  جمَْ
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  فعل  ماض  ف.   مضارع  فعل  اҡٔمر  فعل  ا̦نه̖ي  ماض  (م)  مضارع   (م) 
 هُوَ  فعََلَ  يفَْعَ لُ  - - فعُِلَ  يفُْعَلُ 

 همَُا  فعََلاَ  يفَْعَ لاَنِ  - - فعُِلاَ  يفُْعَلاَنِ 
 همُْ  فعََلُوا  يفَْعَ لوُْنَ  - - فعُِلُوا  يفُْعَلوُْنَ 
 هيَِ  فعََلتَْ  تفَْعَ لُ  - - فعُِلتَْ  تفُْعَلُ 

 همَُا  فعََلتََا  تفَْعَ لاَنِ  - - فعُِلتََا  تفُْعَلاَنِ 
 هُنҧ  فعََلنَْ  يفَْعَ لنَْ  - - فعُِلنَْ  يفُْعَلنَْ 
 ҫǫنتَْ  فعََلْتَ  تفَْعَ لُ  اِفْعَلْ  لاَ  تفَْعَ لْ  فعُِلْتَ  تفُْعَلُ 

نتُْمَا  فعََلتُْمَا  تفَْعَ لاَنِ  اِفعَْلاَ  لاَ  تفَْعَ لاَ  فعُِلتُْمَا  تفُْعَلاَنِ  ҫǫ 
 ҫǫنتمُْْ  فعََلتمُْْ  تفَْعَ لوُْنَ  اِفْعَلُ وا  لاَ  تفَْعَ لُوا  فعُِلتمُْْ  تفُْعَلوُْنَ 
 ҫǫنتِْ  فعََلْتِ  تفَْعَ لِينَْ  اِفعَْليِْ  لاَ  تفَْعَ ليِْ  فعُِلْتِ  تفُْعَلِينَْ 
نتُْمَا  فعََلتُْمَا  تفَْعَ لاَنِ  اِفعَْلاَ  لاَ  تفَْعَ لاَ  فعُِلتُْمَا  تفُْعَلاَنِ  ҫǫ 
نتنҧُْ  فعََلتنҧُْ  تفَْعَ لنَْ  اِفْعَلْ نَ  لاَ  تفَْعَ لْنَ  فعُِلتنҧُْ  تفُْعَلنَْ  ҫǫ 
 Էҫǫَ  فعََلْتُ  ҫǫفعَْ لُ  - - فعُِلْتُ  Ҭǫفْعَلُ 
نُ  فعََلْنَا  نفَْعَ لُ  - - فعُِلْنَا  نفُْعَلُ   نحَْ

 

  المصدر  اسم   الفا̊ل  اسم   المفعول  اسما  الزمان   والمكان  اسم   اஒҡߦ 
ِ̊لٌ  مَفْعُوْلٌ  مَفْعَلٌ  مِفْعَالٌ   مُفْرَد (ذ)  فعَْلاً  فاَ
ِ̊لاَنِ  مَفْعُوْلاَنِ  مَفْعَلاَنِ  مِفْعَالاَنِ  ҧ̀ة (ذ)  فعَْلينَِْ  فاَ ِ̱  تثَْ
ِ̊لُ  مَفَاعِيْلُ  لوُْنَ  مَفْعُوْلوُْنَ  مَفَا ِ̊ ع (ذ) / (ك)  - فاَ  جمَْ

ِ̊ߧٌَ  مَفْعُوْߦٌَ  - -  مُفْرَد (ث)  - فاَ
لتََانِ  مَفْعُوْلتََانِ  - - ِ̊ ҧ̀ة (ث)  - فاَ ِ̱  تثَْ
ِ̊لاَتٌ  مَفْعُوْلاَتٌ  - - ع (ث)  فعَْلاَتٍ  فاَ  جمَْ
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  فعل  ماض  ف.   مضارع  فعل  اҡٔمر  فعل  ا̦نه̖ي  ماض  (م)  مضارع   (م) 
ِ̲عَ  يمُْنَعُ   هُوَ  مَ̲عََ  يمَْنَعُ  - - مُ

ِ̲عَ ا  يمُْنَعَ انِ   همَُا  مَ̲عََ ا  يمَْنَعَ انِ  - - مُ
ِ̲عُ وا  يمُْنَعُ وْنَ   همُْ  مَ̲عَُ وا  يمَْنَعُ وْنَ  - - مُ
ِ̲عَ تْ  تُ مْنعَُ   هيَِ  مَ̲عََ تْ  تَ مْنعَُ  - - مُ

ِ̲عَ تاَ  تُ مْنعََ انِ   همَُا  مَ̲عََ تاَ  تَ مْنعََ انِ  - - مُ
ِ̲عْ نَ  يمُْنَعْ نَ   هُنҧ  مَ̲عَْ نَ  يمَْنَعُ  - - مُ
ِ̲عْ تَ  تمُْنعَُ   ҫǫنتَْ  مَ̲عَْ تَ  تمَْنعَُ  اِمْ̲عَْ  لاَ  تمَْنَعْ  مُ

ِ̲عْ تُمَا  تمُْنعََ انِ  نتُْمَا  مَ̲عَْ تُمَا  تمَْنعََ انِ  اِمْ̲عََ ا  لاَ  تمَْنَعَ ا  مُ ҫǫ 
ِ̲عْ تمُْ  تمُْنعَُ وْنَ   ҫǫنتمُْْ  مَ̲عَْ تمُْ  تمَْنعَُ وْنَ  اِمْ̲عَُ وا  لاَ  تمَْنَعُ وا  مُ
ِ̲عْ تِ  تمُْنعَِ ينَْ   ҫǫنتِْ  مَ̲عَْ تِ  تمَْنعَِ ينَْ  اِمْ̲عَِ يْ  لاَ  تمَْنَعِ يْ  مُ
ِ̲عْ تُمَا  تمُْنعََ انِ  نتُْمَا  مَ̲عَْ تُمَا  تمَْنعََ انِ  اِمْ̲عََ ا  لاَ  تمَْنَعَ ا  مُ ҫǫ 
ِ̲عْ تنҧُ  تمُْنعَْ نَ  نتنҧُْ  مَ̲عَْ تنҧُ  تمَْنعَْ نَ  اِمْ̲عَْ نَ  لاَ  تمَْنَعْ نَ  مُ ҫǫ 
ِ̲عْ تُ  Ҭǫ مْ̲عَُ   Էҫǫَ  مَ̲عَْ تُ  ҫǫ مْ̲عَُ  - - مُ
ُ مْنعَُ  ِ̲عْ ناَ  ن َ مْنعَُ  - - مُ نُ  مَ̲عَْ ناَ  ن  نحَْ

 

  المصدر  اسم   الفا̊ل  اسم   المفعول  اسما  الزمان   والمكان  اسم   اஒҡߦ 
ْ̲عًا  مَانِعٌ  مَمْنوُْعٌ  مَمْنَعٌ  مِمْنَاعٌ   مُفْرَد (ذ)  مَ

ҧ̀ة (ذ)  مَ̲عَْينِْ  مَانِعَانِ  مَمْنُوْ̊اَنِ  مَمْنَعَانِ  مِمْنَا̊اَنِ  ِ̱  تثَْ
ع (ذ) / (ك)  - مَانِعُوْنَ  مَمْنُوْعُوْنَ  مَمَانِعُ  مَمَانِيْعُ   جمَْ

 مُفْرَد (ث)  - مَانِعَةٌ  مَمْنُوْ̊ةٌَ  - -
ҧ̀ة (ث)  - مَانِعَتَانِ  مَمْنُوْعَتَانِ  - - ِ̱  تثَْ
ْ̲عَاتٍ  مَانِعَاتٌ  مَمْنُوْ̊اَتٌ  - - ع (ث)  مَ  جمَْ
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  فعل  ماض  ف.   مضارع  فعل  اҡٔمر  فعل  ا̦نه̖ي  ماض  (م)  مضارع   (م) 
 هُوَ  فعَِ لَ  يفَْعَ لُ  - - فعُِلَ  يفُْعَلُ 

 همَُا  فعَِ لاَ  يفَْعَ لاَنِ  - - فعُِلاَ  يفُْعَلاَنِ 
 همُْ  فعَِ لُوا  يفَْعَ لوُْنَ  - - فعُِلُوا  يفُْعَلوُْنَ 
 هيَِ  فعَِ لتَْ  تفَْعَ لُ  - - فعُِلتَْ  تفُْعَلُ 

 همَُا  فعَِ لتََا  تفَْعَ لاَنِ  - - فعُِلتََا  تفُْعَلاَنِ 
 هُنҧ  فعَِ لنَْ  يفَْعَ لنَْ  - - فعُِلنَْ  يفُْعَلنَْ 
 ҫǫنتَْ  فعَِ لْتَ  تفَْعَ لُ  اِفْعَلْ  لاَ  تفَْعَ لْ  فعُِلْتَ  تفُْعَلُ 

نتُْمَا  فعَِ لتُْمَا  تفَْعَ لاَنِ  اِفعَْلاَ  لاَ  تفَْعَ لاَ  فعُِلتُْمَا  تفُْعَلاَنِ  ҫǫ 
 ҫǫنتمُْْ  فعَِ لتمُْْ  تفَْعَ لوُْنَ  اِفْعَلُ وا  لاَ  تفَْعَ لُوا  فعُِلتمُْْ  تفُْعَلوُْنَ 
 ҫǫنتِْ  فعَِ لْتِ  تفَْعَ لِينَْ  اِفعَْليِْ  لاَ  تفَْعَ ليِْ  فعُِلْتِ  تفُْعَلِينَْ 
نتُْمَا  فعَِ لتُْمَا  تفَْعَ لاَنِ  اِفعَْلاَ  لاَ  تفَْعَ لاَ  فعُِلتُْمَا  تفُْعَلاَنِ  ҫǫ 
نتنҧُْ  فعَِ لتنҧُْ  تفَْعَ لنَْ  اِفْعَلْ نَ  لاَ  تفَْعَ لْنَ  فعُِلتنҧُْ  تفُْعَلنَْ  ҫǫ 
 Էҫǫَ  فعَِ لْتُ  ҫǫفعَْ لُ  - - فعُِلْتُ  Ҭǫفْعَلُ 
نُ  فعَِ لْنَا  نفَْعَ لُ  - - فعُِلْنَا  نفُْعَلُ   نحَْ

 

  المصدر  اسم   الفا̊ل  اسم   المفعول  اسما  الزمان   والمكان  اسم   اஒҡߦ 
ِ̊لٌ  مَفْعُوْلٌ  مَفْعَلٌ  مِفْعَلٌ   مُفْرَد (ذ)  فعَْلاً  فاَ

ِ̊لاَنِ  مَفْعُوْلاَنِ  مَفْعَلاَنِ  مِفْعَلاَنِ  ҧ̀ة (ذ)  فعَْلينَِْ  فاَ ِ̱  تثَْ
ِ̊لُ  ِ̊لُ  مَفَا لوُْنَ  مَفْعُوْلوُْنَ  مَفَا ِ̊ ع (ذ) / (ك)  - فاَ  جمَْ

ِ̊ߧٌَ  مَفْعُوْߦٌَ  - -  مُفْرَد (ث)  - فاَ
لتََانِ  مَفْعُوْلتََانِ  - - ِ̊ ҧ̀ة (ث)  - فاَ ِ̱  تثَْ
ِ̊لاَتٌ  مَفْعُوْلاَتٌ  - - ع (ث)  فعَْلاَتٍ  فاَ  جمَْ
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  فعل  ماض  ف.   مضارع  فعل  اҡٔمر  فعل  ا̦نه̖ي  ماض  (م)  مضارع   (م) 
عَ  ̼سُْمَعُ  عَ  ̼سَْمَعُ  - - سمُِ  هُوَ  سمَِ

عَ ا  ̼سُْمَعَ انِ  عَ ا  ̼سَْمَعَ انِ  - - سمُِ  همَُا  سمَِ
عُ وا  ̼سُْمَعُ وْنَ  عُ وا  ̼سَْمَعُ وْنَ  - - سمُِ  همُْ  سمَِ
عَ تْ  ˓ُ سْمَعُ  َ سْمَعُ  - - سمُِ عَ تْ  ˓  هيَِ  سمَِ

عَ تاَ  ˓ُ سْمَعَ انِ  َ سْمَعَ انِ  - - سمُِ عَ تاَ  ˓  همَُا  سمَِ
عْ نَ  ̼سُْمَعْ نَ  عْ نَ  ̼سَْمَعْ نَ  - - سمُِ  هُنҧ  سمَِ
عْ تَ  ˓سُْمَعُ  عْ تَ  ˓سَْمَعُ  اِسمَْعْ  لاَ  ˓سَْمَعْ  سمُِ  ҫǫنتَْ  سمَِ

عْ تُمَا  ˓سُْمَعَ انِ  عْ تُمَا  ˓سَْمَعَ انِ  اِسمَْعَ ا  لاَ  ˓سَْمَعَ ا  سمُِ نتُْمَا  سمَِ ҫǫ 
عْ تمُْ  ˓سُْمَعُ وْنَ  عْ تمُْ  ˓سَْمَعُ وْنَ  اِسمَْعُ وا  لاَ  ˓سَْمَعُ وا  سمُِ  ҫǫنتمُْْ  سمَِ
عْ تِ  ˓سُْمَعِ ينَْ  عْ تِ  ˓سَْمَعِ ينَْ  اِسمَْعِ يْ  لاَ  ˓سَْمَعِ يْ  سمُِ  ҫǫنتِْ  سمَِ
عْ تُمَا  ˓سُْمَعَ انِ  عْ تُمَا  ˓سَْمَعَ انِ  اِسمَْعَ ا  لاَ  ˓سَْمَعَ ا  سمُِ نتُْمَا  سمَِ ҫǫ 
عْ تنҧُ  ˓سُْمَعْ نَ  عْ تنҧُ  ˓سَْمَعْ نَ  اِسمَْعْ نَ  لاَ  ˓سَْمَعْ نَ  سمُِ نتنҧُْ  سمَِ ҫǫ 
عْ تُ  Ҭǫ سمَْعُ  عْ تُ  ҫǫ سمَْعُ  - - سمُِ  Էҫǫَ  سمَِ
ُ سْمَعُ  عْ ناَ  ̮ َ سْمَعُ  - - سمُِ عْ ناَ  ̮ نُ  سمَِ  نحَْ

 

  المصدر  اسم   الفا̊ل  اسم   المفعول  اسما  الزمان   والمكان  اسم   اஒҡߦ 
عًا  سَامِعٌ  مَسْمُوْعٌ  مَسْمَعٌ  مِسْمَعٌ   مُفْرَد (ذ)  سمَْ

عَينِْ  سَامِعَانِ  مَسْمُوْ̊اَنِ  مَسْمَعَانِ  مِسْمَعَانِ  ҧ̀ة (ذ)  سمَْ ِ̱  تثَْ
ع (ذ) / (ك)  - سَامِعُوْنَ  مَسْمُوْعُوْنَ  مَسَامِعُ  مَسَامِعُ   جمَْ

 مُفْرَد (ث)  - سَامِعَةٌ  مَسْمُوْ̊ةٌَ  - -
ҧ̀ة (ث)  - سَامِعَتَانِ  مَسْمُوْعَتَانِ  - - ِ̱  تثَْ
عَاتٍ  سَامِعَاتٌ  مَسْمُوْ̊اَتٌ  - - ع (ث)  سمَْ  جمَْ
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  فعل  ماض  ف.   مضارع  فعل  اҡٔمر  فعل  ا̦نه̖ي  ماض  (م)  مضارع   (م) 
 هُوَ  فعَُ لَ  يفَْعُلُ  - - فعُِلَ  يفُْعَلُ 

 همَُا  فعَُ لاَ  يفَْعُلاَنِ  - - فعُِلاَ  يفُْعَلاَنِ 
 همُْ  فعَُ لُوا  يفَْعُلوُْنَ  - - فعُِلُوا  يفُْعَلوُْنَ 
 هيَِ  فعَُ لتَْ  تفَْعُلُ  - - فعُِلتَْ  تفُْعَلُ 

 همَُا  فعَُ لتََا  تفَْعُلاَنِ  - - فعُِلتََا  تفُْعَلاَنِ 
 هُنҧ  فعَُ لنَْ  يفَْعُلنَْ  - - فعُِلنَْ  يفُْعَلنَْ 
 ҫǫنتَْ  فعَُ لْتَ  تفَْعُلُ  اُفْعُلْ  لاَ  تفَْعُلْ  فعُِلْتَ  تفُْعَلُ 

نتُْمَا  فعَُ لتُْمَا  تفَْعُلاَنِ  اُفعُْلاَ  لاَ  تفَْعُلاَ  فعُِلتُْمَا  تفُْعَلاَنِ  ҫǫ 
 ҫǫنتمُْْ  فعَُ لتمُْْ  تفَْعُلوُْنَ  اُفعُْلُوا  لاَ  تفَْعُلُوا  فعُِلتمُْْ  تفُْعَلوُْنَ 
 ҫǫنتِْ  فعَُ لْتِ  تفَْعُلِينَْ  اُفعُْليِْ  لاَ  تفَْعُليِْ  فعُِلْتِ  تفُْعَلِينَْ 
نتُْمَا  فعَُ لتُْمَا  تفَْعُلاَنِ  اُفعُْلاَ  لاَ  تفَْعُلاَ  فعُِلتُْمَا  تفُْعَلاَنِ  ҫǫ 
نتنҧُْ  فعَُ لتنҧُْ  تفَْعُلنَْ  اُفعُْلْنَ  لاَ  تفَْعُلْنَ  فعُِلتنҧُْ  تفُْعَلنَْ  ҫǫ 
 Էҫǫَ  فعَُ لْتُ  ҫǫفْعُلُ  - - فعُِلْتُ  Ҭǫفْعَلُ 
نُ  فعَُ لْنَا  نفَْعُلُ  - - فعُِلْنَا  نفُْعَلُ   نحَْ

 

  المصدر  اسم   الفا̊ل  اسم   المفعول  اسما  الزمان   والمكان  اسم   اஒҡߦ 
 مُفْرَد (ذ)  فعُْلاً  فعَِيْلٌ  مَفْعُوْلٌ  مَفْعَلٌ  مِفْعَلٌ 

ҧ̀ة (ذ)  فعُْلينَِْ  فعَِيْلاَنِ  مَفْعُوْلاَنِ  مَفْعَلاَنِ  مِفْعَلاَنِ  ِ̱  تثَْ
ِ̊لُ  ِ̊لُ  مَفَا ع (ذ) / (ك)  - فعَِيْلوُْنَ  مَفْعُوْلوُْنَ  مَفَا  جمَْ

 مُفْرَد (ث)  - فعَِيْߧٌَ  مَفْعُوْߦٌَ  - -
ҧ̀ة (ث)  - فعَِيْلتََانِ  مَفْعُوْلتََانِ  - - ِ̱  تثَْ
ع (ث)  فعُْلاَتٍ  فعَِيْلاَتٌ  مَفْعُوْلاَتٌ  - -  جمَْ
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 Tashrif Lughawi Mauzun Wazan 5 :  ُعُل
ْ
عُ لَ – ᘌَف

َ
 ف

  فعل  ماض  ف.   مضارع  فعل  اҡٔمر  فعل  ا̦نه̖ي  ماض  (م)  مضارع   (م) 
 هُوَ  بعَُدَ  يبَْعُدُ  - - بعُِدَ  يبُْعَدُ 

 همَُا  بعَُدَ ا  يبَْعُ دَانِ  - - بعُِدَ ا  يبُْعَدَ انِ 
 همُْ  بعَُدُ وا  يبَْعُدُ وْنَ  - - بعُِدُ وا  يبُْعَدُ وْنَ 
 هيَِ  بعَُدَ تْ  تَ بْعُدُ  - - بعُِدَ تْ  تُ بْعَدُ 

 همَُا  بعَُدَ Եَ  تَ بْعُدَ انِ  - - بعُِدَ Եَ  تُ بْعَدَ انِ 
 هُنҧ  بعَُدْ نَ  يبَْعُدْ نَ  - - بعُِدْ نَ  يبُْعَدْ نَ 
 ҫǫنتَْ  بعَُدْ تَ  تبَْعُدُ  اُبعُْدْ  لاَ  تبَْعُدْ  بعُِدْ تَ  تبُْعَدُ 

نتُْمَا  بعَُدْ تُمَا  تبَْعُدَ انِ  اُبعُْدَ ا  لاَ  تبَْعُدَ ا  بعُِدْ تُمَا  تبُْعَدَ انِ  ҫǫ 
 ҫǫنتمُْْ  بعَُدْ تمُْ  تبَْعُدُ وْنَ  اُبعُْدُ وا  لاَ  تبَْعُدُ وا  بعُِدْ تمُْ  تبُْعَدُ وْنَ 
 ҫǫنتِْ  بعَُدْ تِ  تبَْعُدِ ْ̽نَ  اُبعُْدِ يْ  لاَ  تبَْعُدِ يْ  بعُِدْ تِ  تبُْعَدِ ْ̽نَ 
نتُْمَا  بعَُدْ تُمَا  تبَْعُدَ انِ  اُبعُْدَ ا  لاَ  تبَْعُدَ ا  بعُِدْ تُمَا  تبُْعَدَ انِ  ҫǫ 
ُ̝نҧ  تبُْعَدْ نَ  ُ̝نҧ  تبَْعُدْ نَ  اُبعُْدْ نَ  لاَ  تبَْعُدْ نَ  بعُِدْ  نتنҧُْ  بعَُدْ  ҫǫ 
 Էҫǫَ  بعَُدْ تُ  ҫǫ بعُْدُ  - - بعُِدْ تُ  Ҭǫ بعَْدُ 
ُ بْعَدُ  َ بْعُدُ  - - بعُِدْ Էَ  ن نُ  بعَُدْ Էَ  ن  نحَْ

 

  المصدر  اسم   الفا̊ل  اسم   المفعول  اسما  الزمان   والمكان  اسم   اஒҡߦ 
ْ̱عَدٌ  ْ̱عَدٌ  مِ عُوْدٌ  مَ ْ̱  مُفْرَد (ذ)  بعُْدًا  بعَِيْدٌ  مَ

عَدَانِ  ْ̱ عَدَانِ  مِ ْ̱ عُوْدَانِ  مَ ْ̱ ҧ̀ة (ذ)  بعُْدَْ̽نِ  بعَِيْدَانِ  مَ ِ̱  تثَْ
ِ̊دُ  َ̱ا ِ̊دُ  مَ َ̱ا ْ̱عُوْدُوْنَ  مَ ع (ذ) / (ك)  - بعَِيْدُوْنَ  مَ  جمَْ

عُوْدَةٌ  - - ْ̱  مُفْرَد (ث)  - بعَِيْدَةٌ  مَ
ْ̱عُوْدԵََنِ  - - ҧ̀ة (ث)  - بعَِيْدԵََنِ  مَ ِ̱  تثَْ
عُوْدَاتٌ  - - ْ̱ ع (ث)  بعُْدَاتٍ  بعَِيْدَاتٌ  مَ  جمَْ
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 Tashrif Lughawi Wazan 6 :  ُعِ ل
ْ
عِ لَ – ᘌَف

َ
 ف

  فعل  ماض  ف.   مضارع  فعل  اҡٔمر  فعل  ا̦نه̖ي  ماض  (م)  مضارع   (م) 
 هُوَ  فعَِ لَ  يفَْعِ لُ  - - فعُِلَ  يفُْعَلُ 

 همَُا  فعَِ لاَ  يفَْعِ لاَنِ  - - فعُِلاَ  يفُْعَلاَنِ 
 همُْ  فعَِ لُوا  يفَْعِ لوُْنَ  - - فعُِلُوا  يفُْعَلوُْنَ 
 هيَِ  فعَِ لتَْ  تفَْعِ لُ  - - فعُِلتَْ  تفُْعَلُ 

 همَُا  فعَِ لتََا  تفَْعِ لاَنِ  - - فعُِلتََا  تفُْعَلاَنِ 
 هُنҧ  فعَِ لنَْ  يفَْعِ لنَْ  - - فعُِلنَْ  يفُْعَلنَْ 
 ҫǫنتَْ  فعَِ لْتَ  تفَْعِ لُ  اِ فعِْ لْ  لاَ  تفَْعِ لْ  فعُِلْتَ  تفُْعَلُ 

نتُْمَا  فعَِ لتُْمَا  تفَْعِ لاَنِ  اِ فعِْ لاَ  لاَ  تفَْعِ لاَ  فعُِلتُْمَا  تفُْعَلاَنِ  ҫǫ 
 ҫǫنتمُْْ  فعَِ لتمُْْ  تفَْعِ لوُْنَ  اِ فعِْ لُوا  لاَ  تفَْعِ لُوا  فعُِلتمُْْ  تفُْعَلوُْنَ 
 ҫǫنتِْ  فعَِ لْتِ  تفَْعِ لِينَْ  اِ فعِْ ليِْ  لاَ  تفَْعِ ليِْ  فعُِلْتِ  تفُْعَلِينَْ 
نتُْمَا  فعَِ لتُْمَا  تفَْعِ لاَنِ  اِ فعِْ لاَ  لاَ  تفَْعِ لاَ  فعُِلتُْمَا  تفُْعَلاَنِ  ҫǫ 
نتنҧُْ  فعَِ لتنҧُْ  تفَْعِ لنَْ  اِ فعِْ لْنَ  لاَ  تفَْعِ لْنَ  فعُِلتنҧُْ  تفُْعَلنَْ  ҫǫ 
 Էҫǫَ  فعَِ لْتُ  ҫǫفعِْ لُ  - - فعُِلْتُ  Ҭǫفْعَلُ 
نُ  فعَِ لْنَا  نفَْعِ لُ  - - فعُِلْنَا  نفُْعَلُ   نحَْ

 

  المصدر  اسم   الفا̊ل  اسم   المفعول  اسما  الزمان   والمكان  اسم   اஒҡߦ 
ِ̊لٌ  مَفْعُوْلٌ  مَفْعِلٌ  مِفْعَلٌ   مُفْرَد (ذ)  فعَْلاً  فاَ

ِ̊لاَنِ  مَفْعُوْلاَنِ  مَفْعِلاَنِ  مِفْعَلاَنِ  ҧ̀ة (ذ)  فعَْلينَِْ  فاَ ِ̱  تثَْ
ِ̊لُ  ِ̊لُ  مَفَا لوُْنَ  مَفْعُوْلوُْنَ  مَفَا ِ̊ ع (ذ) / (ك)  - فاَ  جمَْ

ِ̊ߧٌَ  مَفْعُوْߦٌَ  - -  مُفْرَد (ث)  - فاَ
لتََانِ  مَفْعُوْلتََانِ  - - ِ̊ ҧ̀ة (ث)  - فاَ ِ̱  تثَْ
ِ̊لاَتٌ  مَفْعُوْلاَتٌ  - - ع (ث)  فعَْلاَتٍ  فاَ  جمَْ
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 Tashrif Lughawi Mauzun Wazan 6 :  ُعِ ل
ْ
عِ لَ – ᘌَف

َ
 ف

  فعل  ماض  ف.   مضارع  فعل  اҡٔمر  فعل  ا̦نه̖ي  ماض  (م)  مضارع   (م) 
سَبُ  سِبُ  - - حُسِبَ  يحَْ  هُوَ  حَسِبَ  يحَْ
بَ انِ  بَ ا  يحَْسَ̑ بَ انِ  - - حُسِ̑ بَ ا  يحَْسِ̑  همَُا  حَسِ̑
بُ وْنَ  بُ وا  يحَْسَ̑ بُ وْنَ  - - حُسِ̑ بُ وا  يحَْسِ̑  همُْ  حَسِ̑
 هيَِ  حَسِˌَ تْ  تحَْ سِبُ  - - حُسِˌَ تْ  تحُْ سَبُ 
بَ انِ  بَ انِ  - - حُسِˌَ ˗اَ  تحُْ سَ̑  همَُا  حَسِˌَ ˗اَ  تحَْ سِ̑
سَبنَْ  سِبنَْ  - - حُسِبنَْ  يحَْ  هُنҧ  حَسِبنَْ  يحَْ
سَبُ  سِبْ  حُسِْ̩ تَ  تحُْ سِبُ  اِحْسِبْ  لاَ  تحَْ  ҫǫنتَْ  حَسِْ̩ تَ  تحَْ
بَ انِ  ُ̠مَا  تحُْسَ̑ بَ ا  حُسِˌْ  بَ ا  لاَ  تحَْسِ̑ بَ انِ  اِحْسِ̑ ُ̠مَا  تحَْسِ̑ نتُْمَا  حَسِˌْ  ҫǫ 
بُ وْنَ  بُ وا  حُسِˌْ تمُْ  تحُْسَ̑ بُ وا  لاَ  تحَْسِ̑ بُ وْنَ  اِحْسِ̑  ҫǫنتمُْْ  حَسِˌْ تمُْ  تحَْسِ̑
بِ ينَْ  بيِْ  حُسِْ̩ تِ  تحُْسَ̑ بيِْ  لاَ  تحَْسِ̑ بِ ينَْ  اِحْسِ̑  ҫǫنتِْ  حَسِْ̩ تِ  تحَْسِ̑
بَ انِ  ُ̠مَا  تحُْسَ̑ بَ ا  حُسِˌْ  بَ ا  لاَ  تحَْسِ̑ بَ انِ  اِحْسِ̑ ُ̠مَا  تحَْسِ̑ نتُْمَا  حَسِˌْ  ҫǫ 
سَبنَْ  بْ تنҧُ  تحُْ سِبنَْ  حُسِ̑ سِبنَْ  اِحْسِبنَْ  لاَ  تحَْ بْ تنҧُ  تحَْ نتنҧُْ  حَسِ̑ ҫǫ 
 Էҫǫَ  حَسِْ̩ تُ  ҫǫ حْسِبُ  - - حُسِْ̩ تُ  Ҭǫ حْسَبُ 
نُ  حَسِˌْ ̲اَ  نحَْ سِبُ  - - حُسِˌْ ̲اَ  نحُْ سَبُ   نحَْ

 

  المصدر  اسم   الفا̊ل  اسم   المفعول  اسما  الزمان   والمكان  اسم   اஒҡߦ 
اسِبٌ  مَحْسُوْبٌ  مَحْسِبٌ  مِحْسِبٌ  َ˨ بًا    مُفْرَد (ذ)  حَسْ̑
بَانِ  بَانِ  مِحْسِ̑ بَانِ  مَحْسُوԴَْنِ  مَحْسِ̑ اسِ̑ َ˨ بَينِْ   ҧ̀ة (ذ)  حَسْ̑ ِ̱  تثَْ
اسِبُ  َ˪ اسِبُ  مَ َ˪ بُوْنَ  مَحْسُوْبوُْنَ  مَ اسِ̑ َ˨ ع (ذ) / (ك)  -   جمَْ

بَةٌ  مَحْسُوْبةٌَ  - - اسِ̑ َ˨  مُفْرَد (ث)  - 
اسِˌَ˗َانِ  مَحْسُوْبتََانِ  - - َ˨ ҧ̀ة (ث)  -  ِ̱  تثَْ
بَاتٌ  مَحْسُوԴَْتٌ  - - اسِ̑ َ˨ بَاتٍ   ع (ث)  حَسْ̑  جمَْ
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 Latihan 
 Pindahkan ke bahasa lain seperti contoh dengan bantuan tabel-tabel 

tashrif lughawi sebelumnya! 

Indonesia  العربية 
Dua orang (lk) yang dipukul  ِنԴَْو  مَضرُْ

Dengarkanlah olehmu seorang 
(lk)! 

 
بَاتٌ   اسِ̑ َ˨  
 مِمْناَعٌ  

Jangan kamu (pr) menutup!  
 ˓سَْمَعُوْنَ  

Kalian (pr) telah memukul  
Banyak hitungan  

 اِضرِْˊنَْ ! 
Dua tempat untuk mendengar  

وا !    لاَ ˓سَْترُُ
Kamu (lk) telah dipukul  

 مَ̲عَْينِْ  
بُوْنَ    تحُْسَ̑

Seorang (pr) yang mendengar  
 مَسْمُوْ̊اَتٌ  
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Tsulatsi Mazid Bi-Harfin /  الثلاثي المزيد بحرف 
 Pendahuluan 

Ini adalah sub bab yang membahas tashrif lughawi untuk kosakata 
dalam grup tsulatsi mazid bi-harfin dengan berbagai shighah. Sebagaimana 
ada tiga pola yang telah disebutkan sebelumnya, yakni: 

  الوزن  م˞ال   الموزون 
ُ̽كمَِّلُ  لُ  كمҧَلَ  –   7.1 فعҧَلَ  – يفَُعِّ

ِ̊دُ  ِ̊لُ  سَا̊دََ  – ̼سَُا  8.2 فاَ̊لََ  – يفَُا

سِنُ   ҫǫ 9.3فعَْلَ  – يفُْعِلُ  ҫǫحْسَنَ  – يحُْ

 

NB: Berlatihlah dengan sungguh-sungguh dalam mentashrif semua yang 
ada dalam sub bab ini, baik dengan berbicara atau menulis. Ajak teman 
belajarmu untuk membantu dan saling menyimak hafalan jika 
memungkinkan, karena itu bisa menjadi motivasi. Ingatlah semua informasi 
positif, tinggalkan yang negatif dan biarkan ilmu itu meresap ke dalam hati, 
bukan hanya di atas kertas. Selalu berdoa kepada Allah Swt untuk diberi 
taufiq, inayah, keistiqamahan, kemudahan, dan keikhlasan dalam belajar. 
Bismillah... 
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 Tashrif Lughawi Wazan 7 :  ُل عِّ
َ
لَ  – ᘌُف عَّ

َ
 ف

  فعل  ماض  ف.   مضارع  فعل  اҡٔمر  فعل  ا̦نه̖ي  ماض  (م)  مضارع   (م) 
لَ  يفَُعҧلُ  لُ  - - فعُِّ  هُوَ  فعҧَلَ  يفَُعِّ

لاَ  يفَُعҧلاَ نِ  لاَ نِ  - - فعُِّ  همَُا  فعҧَلاَ  يفَُعِّ
لُ وْنَ  ҧلُ وا  يفَُع لُ وْنَ  - - فعُِّ لُ وا  يفَُعِّ ҧَهمُْ  فع 
لَ تْ  تُ فَعҧلُ  لُ  - - فعُِّ لَ تْ  تُ فَعِّ ҧَهيَِ  فع 

لَ تَا  تُ فَعҧلاَ نِ  لاَ نِ  - - فعُِّ لَ تَا  تُ فَعِّ ҧَهمَُا  فع 
لْ نَ  ҧلْ نَ  يفَُع لْ نَ  - - فعُِّ لْ نَ  يفَُعِّ ҧَفع  ҧهُن 
لْ تَ  تفَُعҧلُ  لْ  فعُِّ لْ  لاَ  تفَُعِّ لُ  فعَِّ لْ تَ  تُ فَعِّ ҧَنتَْ  فعҫǫ 

لْ تُمَا  تفَُعҧلاَ نِ  لاَ  فعُِّ لاَ  لاَ  تفَُعِّ لاَ نِ  فعَِّ لْ تُمَا  تُ فَعِّ ҧَنتُْمَا  فع ҫǫ 
لُ وْنَ  ҧلْ تمُْ  تفَُع لُ وا  فعُِّ لُ وا  لاَ  تفَُعِّ لُ وْنَ  فعَِّ لْ تمُْ  تُ فَعِّ ҧَنتمُْْ  فعҫǫ 
لِ ينَْ  ҧلْ تِ  تفَُع ليِْ  فعُِّ ليِْ  لاَ  تفَُعِّ لِ ينَْ  فعَِّ لْ تِ  تُ فَعِّ ҧَنتِْ  فعҫǫ 
لْ تُمَا  تفَُعҧلاَ نِ  لاَ  فعُِّ لاَ  لاَ  تفَُعِّ لاَ نِ  فعَِّ لْ تُمَا  تُ فَعِّ ҧَنتُْمَا  فع ҫǫ 
لْ نَ  ҧتفَُع  ҧُلْ تن لْ نَ  فعُِّ لْ نَ  لاَ  تفَُعِّ لْ نَ  فعَِّ لْ تنҧُ  تُ فَعِّ ҧَفع  ҧُْنتن ҫǫ 
لْ تُ  Ҭǫ فعҧَلُ  لُ  - - فعُِّ لْ تُ  Ҭǫ فعَِّ ҧَفع  َԷҫǫ 
ُ فَعҧلُ  لْ نَا  ن لُ  - - فعُِّ ُ فَعِّ لْ نَا  ن ҧَنُ  فع  نحَْ

 

  المصدر  اسم   الفا̊ل  اسم   المفعول  اسما  الزمان   والمكان  اسم   اஒҡߦ 
لٌ  مُفَعҧلٌ  مُفَعҧلٌ  -  مُفْرَد (ذ)  تفَْعِيْلاً  مُفَعِّ
لاَنِ  مُفَعҧلاَنِ  مُفَعҧلاَنِ  - ҧ̀ة (ذ)  تفَْعِيْلينَِْ  مُفَعِّ ِ̱  تثَْ
لوُْنَ  - - ҧلوُْنَ  مُفَع ع (ذ) / (ك)  - مُفَعِّ  جمَْ
ߧٌَ  مُفَعҧߧٌَ  - -  مُفْرَد (ث)  - مُفَعِّ
لتََانِ  - - ҧلتََانِ  مُفَع عِّ ҧ̀ة (ث)  - مُفَ ِ̱  تثَْ
لاَتٌ  مُفَعҧلاَتٌ  مُفَعҧلاَتٌ  - ع (ث)  تفَْعِيْلاَتٍ  مُفَعِّ  جمَْ
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 Tashrif Lughawi Mauzun Wazan 7 :  ُل عِّ
َ
لَ  – ᘌُف عَّ

َ
 ف

  فعل  ماض  ف.   مضارع  فعل  اҡٔمر  فعل  ا̦نه̖ي  ماض  (م)  مضارع   (م) 
 هُوَ  كمҧَلَ  ̽كمَُِّلُ  - - كمُِّلَ  ُ̽كمҧَلُ 

ُ̽كمَِّلاَ نِ  - - كمُِّلاَ  ُ̽كمҧَلاَ نِ   همَُا  كمҧَلاَ  
لُ وا  ُ̽كمҧَلُ وْنَ  لُ وْنَ  - - كمُِّ  همُْ  كمҧَلُ وا  ̽كمَُِّ
لَ تْ  ˔ُ كمҧَلُ   هيَِ  كمҧَلَ تْ  ˔ُ كمَِّلُ  - - كمُِّ

لَ تَا  ˔ُ كمҧَلاَ نِ   همَُا  كمҧَلَ تَا  ˔ُ كمَِّلاَ نِ  - - كمُِّ
 هُنҧ  كمҧَلْ نَ  ̽كمَُِّلْ نَ  - - كمُِّلْ نَ  ُ̽كمҧَلْ نَ 
ُ̝كمَِّلْ  كمُِّلْ تَ  ˔ُكمҧَلُ  ُ̝كمَِّلُ  كمَِّلْ  لاَ    ҫǫنتَْ  كمҧَلْ تَ  

لْ تُمَا  ˔ُكمҧَلاَ نِ  ُ̝كمَِّلاَ نِ  كمَِّلاَ  لاَ  ˔كمَُِّلاَ  كمُِّ نتُْمَا  كمҧَلْ تُمَا   ҫǫ 
لْ تمُْ  ˔ُكمҧَلُ وْنَ  لُ وا  كمُِّ ُ̝كمَِّ لُ وا  لاَ   لُ وْنَ  كمَِّ  ҫǫنتمُْْ  كمҧَلْ تمُْ  ˔كمَُِّ
ُ̝كمَِّليِْ  كمُِّلْ تِ  ˔ُكمҧَلِ ينَْ   ҫǫنتِْ  كمҧَلْ تِ  ˔كمَُِّلِ ينَْ  كمَِّليِْ  لاَ  
لْ تُمَا  ˔ُكمҧَلاَ نِ  ُ̝كمَِّلاَ نِ  كمَِّلاَ  لاَ  ˔كمَُِّلاَ  كمُِّ نتُْمَا  كمҧَلْ تُمَا   ҫǫ 
لْ تنҧُ  ˔ُكمҧَلْ نَ  ُ̝كمَِّلْ نَ  كمُِّ نتنҧُْ  كمҧَلْ تنҧُ  ˔كمَُِّلْ نَ  كمَِّلْ نَ  لاَ   ҫǫ 
 Էҫǫَ  كمҧَلْ تُ  Ҭǫ كمَِّلُ  - - كمُِّلْ تُ  Ҭǫ كمҧَلُ 
لْ نَا  ُ̯ كمҧَلُ  نُ  كمҧَلْ نَا  ُ̯ كمَِّلُ  - - كمُِّ  نحَْ

 

  المصدر  اسم   الفا̊ل  اسم   المفعول  اسما  الزمان   والمكان  اسم   اஒҡߦ 
 مُفْرَد (ذ)  ˔كمَِْيْلاً  مُكمَِّلٌ  مُكمҧَلٌ  مُكمҧَلٌ  -
ҧ̀ة (ذ)  ˔كمَِْيْلينَِْ  مُكمَِّلاَ نِ  مُكمҧَلاَ نِ  مُكمҧَلاَ نِ  - ِ̱  تثَْ
لُ وْنَ  مُكمҧَلُ وْنَ  - - ع (ذ) / (ك)  - مُكمَِّ  جمَْ
 مُفْرَد (ث)  - مُكمَِّߧٌَ  مُكمҧَߧٌَ  - -
لَ تَانِ  مُكمҧَلَ تَانِ  - - ҧ̀ة (ث)  - مُكمَِّ ِ̱  تثَْ
ع (ث)  ˔كمَِْيْلاَتٍ  مُكمَِّلاَ تٌ  مُكمҧَلاَ تٌ  مُكمҧَلاَ تٌ  -  جمَْ
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 Tashrif Lughawi Wazan 8 :  ُاعِل
َ
اعَلَ  – ᘌُف

َ
 ف

  فعل  ماض  ف.   مضارع  فعل  اҡٔمر  فعل  ا̦نه̖ي  ماض  (م)  مضارع   (م) 
ِ̊لَ  يفَُا̊لَُ  ِ̊لُ  - - فوُْ  هُوَ  فاَ̊لََ  يفَُا

ِ̊لاَ  يفَُا̊لاََ نِ  ِ̊لاَ نِ  - - فوُْ  همَُا  فاَ̊لاََ  يفَُا
لُ وا  يفَُاَ̊لُ وْنَ  ِ̊ لُ وْنَ  - - فوُْ ِ̊  همُْ  فاَ̊لَُ وا  يفَُا
لَ تْ  تُ فَا̊لَُ  ِ̊ ِ̊لُ  - - فوُْ  هيَِ  فاَ̊لََ تْ  تُ فَا

لَ تاَ  تُ فَا̊لاََ نِ  ِ̊ ِ̊لاَ نِ  - - فوُْ  همَُا  فاَ̊لََ تاَ  تُ فَا
لْ نَ  يفَُاَ̊لْ نَ  ِ̊ لْ نَ  - - فوُْ ِ̊  هُنҧ  فاَ̊لَْ نَ  يفَُا
لْ تَ  تفَُا̊لَُ  ِ̊ ِ̊لْ  فوُْ ِ̊لْ  لاَ  تفَُا ِ̊لُ  فاَ  ҫǫنتَْ  فاَ̊لَْ تَ  تفَُا

لْ تُمَا  تفَُا̊لاََ نِ  ِ̊ ِ̊لاَ  فوُْ ِ̊لاَ  لاَ  تفَُا ِ̊لاَ نِ  فاَ نتُْمَا  فاَ̊لَْ تُمَا  تفَُا ҫǫ 
لْ تمُْ  تفَُا̊لَُ وْنَ  ِ̊ لُ وا  فوُْ ِ̊ لُ وا  لاَ  تفَُا ِ̊ لُ وْنَ  فاَ ِ̊  ҫǫنتمُْْ  فاَ̊لَْ تمُْ  تفَُا
لْ تِ  تفَُا̊لَِ ينَْ  ِ̊ ِ̊ليِْ  فوُْ ِ̊ليِْ  لاَ  تفَُا لِ ينَْ  فاَ ِ̊  ҫǫنتِْ  فاَ̊لَْ تِ  تفَُا
لْ تُمَا  تفَُا̊لاََ نِ  ِ̊ ِ̊لاَ  فوُْ ِ̊لاَ  لاَ  تفَُا ِ̊لاَ نِ  فاَ نتُْمَا  فاَ̊لَْ تُمَا  تفَُا ҫǫ 
لْ تنҧُ  تفَُا̊لَْ نَ  ِ̊ لْ نَ  فوُْ ِ̊ لْ نَ  لاَ  تفَُا ِ̊ لْ نَ  فاَ ِ̊ نتنҧُْ  فاَ̊لَْ تنҧُ  تفَُا ҫǫ 
لْ تُ  Ҭǫ فاَ̊لَُ  ِ̊ ِ̊لُ  - - فوُْ  Էҫǫَ  فاَ̊لَْ تُ  Ҭǫ فاَ
ُ فَا̊لَُ  لْ ناَ  ن ِ̊ ِ̊لُ  - - فوُْ ُ فَا نُ  فاَ̊لَْ ناَ  ن  نحَْ

 

  المصدر  اسم   الفا̊ل  اسم   المفعول  اسما  الزمان   والمكان  اسم   اஒҡߦ 
ِ̊لٌ  مُفَا̊لٌَ  مُفَا̊لٌَ  -  مُفْرَد (ذ)  مُفَا̊ߧًََ  مُفَا
ِ̊لاَ نِ  مُفَا̊لاََ نِ  مُفَا̊لاََ نِ  - ҧ̀ة (ذ)  مُفَاَ̊لتَينَِْ  مُفَا ِ̱  تثَْ
لُ وْنَ  مُفَاَ̊لُ وْنَ  - - ِ̊ ع (ذ) / (ك)  - مُفَا  جمَْ
ߧٌَ  مُفَا̊ߧٌََ  - - ِ̊  مُفْرَد (ث)  - مُفَا
لَ تَانِ  مُفَاَ̊لَ تَانِ  - - ِ̊ ҧ̀ة (ث)  - مُفَا ِ̱  تثَْ
ِ̊لاَ تٌ  مُفَا̊لاََ تٌ  مُفَا̊لاََ تٌ  - ع (ث)  مُفَا̊لاََتٍ  مُفَا  جمَْ
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 Tashrif Lughawi Mauzun Wazan 8 :  ُاعِل
َ
اعَلَ  –  ᘌُف

َ
 ف

  فعل  ماض  ف.   مضارع  فعل  اҡٔمر  فعل  ا̦نه̖ي  ماض  (م)  مضارع   (م) 
ِ̊دَ  ̼سَُا̊دَُ  ِ̊دُ  - - سُوْ  هُوَ  سَا̊دََ  ̼سَُا

ِ̊دَ ا  ̼سَُا̊دََ انِ  ِ̊دَ انِ  - - سُوْ  همَُا  سَا̊دََ ا  ̼سَُا
ِ̊دُ وا  ̼سَُا̊دَُ وْنَ  ِ̊دُ وْنَ  - - سُوْ  همُْ  سَا̊دَُ وا  ̼سَُا
ِ̊دَ تْ  ˓ُ سَا̊دَُ  ِ̊دُ  - - سُوْ  هيَِ  سَا̊دََ تْ  ˓ُ سَا

ِ̊دَ Եَ  ˓ُ سَا̊دََ انِ  ِ̊دَ انِ  - - سُوْ  همَُا  سَا̊دََ Եَ  ˓ُ سَا
ِ̊دْ نَ  ̼سَُا̊دَْ نَ  ِ̊دْ نَ  - - سُوْ  هُنҧ  سَا̊دَْ نَ  ̼سَُا
ِ̊دْ تَ  ˓سَُا̊دَُ  ِ̊دْ  سُوْ ِ̊دْ  لاَ  ˓سَُا ِ̊دُ  سَا  ҫǫنتَْ  سَا̊دَْ تَ  ˓سَُا

ِ̊دْ تمَُا  ˓سَُا̊دََ انِ  ِ̊دَ ا  سُوْ ِ̊دَ ا  لاَ  ˓سَُا ِ̊دَ انِ  سَا نتُْمَا  سَا̊دَْ تمَُا  ˓سَُا ҫǫ 
ِ̊دْ تمُْ  ˓سَُا̊دَُ وْنَ  ِ̊دُ وا  سُوْ ِ̊دُ وا  لاَ  ˓سَُا ِ̊دُ وْنَ  سَا  ҫǫنتمُْْ  سَا̊دَْ تمُْ  ˓سَُا
ِ̊دْ تِ  ˓سَُا̊دَِ ̽نَْ  ِ̊دِ يْ  سُوْ ِ̊دِ يْ  لاَ  ˓سَُا ِ̊دِ ̽نَْ  سَا  ҫǫنتِْ  سَا̊دَْ تِ  ˓سَُا
ِ̊دْ تمَُا  ˓سَُا̊دََ انِ  ِ̊دَ ا  سُوْ ِ̊دَ ا  لاَ  ˓سَُا ِ̊دَ انِ  سَا نتُْمَا  سَا̊دَْ تمَُا  ˓سَُا ҫǫ 
ُ̝نҧ  ˓سَُا̊دَْ نَ  ِ̊دْ  ِ̊دْ نَ  سُوْ ِ̊دْ نَ  لاَ  ˓سَُا ِ̊دْ نَ  سَا ُ̝نҧ  ˓سَُا نتنҧُْ  سَا̊دَْ  ҫǫ 
ِ̊دْ تُ  Ҭǫ سَا̊دَُ  ِ̊دُ  - - سُوْ  Էҫǫَ  سَا̊دَْ تُ  Ҭǫ سَا
ُ سَا̊دَُ  ̮  َԷ ِْ̊د ِ̊دُ  - - سُوْ ُ سَا ̮  َԷ َْنُ  سَا̊د  نحَْ

 

  المصدر  اسم   الفا̊ل  اسم   المفعول  اسما  الزمان   والمكان  اسم   اஒҡߦ 
ِ̊دٌ  مُسَا̊دٌَ  مُسَا̊دٌَ  -  مُفْرَد (ذ)  مُسَا̊دََةً  مُسَا
ِ̊دَ انِ  مُسَا̊دََ انِ  مُسَا̊دََ انِ  - ҧ̀ة (ذ)  مُسَا̊دََتينَِْ  مُسَا ِ̱  تثَْ
ِ̊دُ وْنَ  مُسَا̊دَُ وْنَ  - - ع (ذ) / (ك)  - مُسَا  جمَْ
ِ̊دَ ةٌ  مُسَا̊دََ ةٌ  - -  مُفْرَد (ث)  - مُسَا
ِ̊دَ Եَنِ  مُسَا̊دََ Եَنِ  - - ҧ̀ة (ث)  - مُسَا ِ̱  تثَْ
ِ̊دَ اتٌ  مُسَا̊دََ اتٌ  مُسَا̊دََ اتٌ  - ع (ث)  مُسَا̊دََاتٍ  مُسَا  جمَْ
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 Tashrif Lughawi Wazan 9 :  ُعِل
ْ
عَلَ – ᘌُف

ْ
ف
᠐
 أ

  فعل  ماض  ف.   مضارع  فعل  اҡٔمر  فعل  ا̦نه̖ي  ماض  (م)  مضارع   (م) 
 هُوَ  ҫǫفْعَلَ  يفُْعِلُ  - - Ҭǫفْعِلَ  يفُْعَلُ 

 همَُا  ҫǫفعَْلاَ  يفُْعِلاَ نِ  - - Ҭǫفعِْلاَ  يفُْعَلاَنِ 
 همُْ  ҫǫفعَْلُ وا  يفُْعِلُ وْنَ  - - Ҭǫفعِْلُ وا  يفُْعَلوُْنَ 
 هيَِ  ҫǫفعَْلَ تْ  تُ فْعِلُ  - - Ҭǫفعِْلَ تْ  تفُْعَلُ 

 همَُا  ҫǫفعَْلَ تاَ  تُ فْعِلاَ نِ  - - Ҭǫفعِْلَ تاَ  تفُْعَلاَنِ 
 هُنҫǫ  ҧفعَْلْ نَ  يفُْعِلْ نَ  - - Ҭǫفعِْلْ نَ  يفُْعَلنَْ 
 ҫǫنتَْ  ҫǫفعَْلْ تَ  تفُْعِلُ  ҫǫ فعِْ لْ  لاَ  تُ فْعِ لْ  Ҭǫفعِْلْ تَ  تفُْعَلُ 

نتُْمَا  ҫǫفعَْلْ تُمَا  تفُْعِلاَ نِ  ҫǫفعِْلاَ  لاَ  تفُْعِلاَ  Ҭǫفعِْلْ تُمَا  تفُْعَلاَنِ  ҫǫ 
 ҫǫنتمُْْ  ҫǫفعَْلْ تمُْ  تفُْعِلُ وْنَ  ҫǫفعِْلُ وا  لاَ  تفُْعِلُ وا  Ҭǫفعِْلْ تمُْ  تفُْعَلوُْنَ 
 ҫǫنتِْ  ҫǫفعَْلْ تِ  تفُْعِلِ ينَْ  ҫǫفْعِليِْ  لاَ  تفُْعِليِْ  Ҭǫفعِْلْ تِ  تفُْعَلِينَْ 
نتُْمَا  ҫǫفعَْلْ تُمَا  تفُْعِلاَ نِ  ҫǫفعِْلاَ  لاَ  تفُْعِلاَ  Ҭǫفعِْلْ تُمَا  تفُْعَلاَنِ  ҫǫ 
نتنҫǫ  ҧُْفعَْلْ تنҧُ  تفُْعِلْ نَ  ҫǫفعِْلْ نَ  لاَ  تفُْعِلْ نَ  Ҭǫفعِْلْ تنҧُ  تفُْعَلنَْ  ҫǫ 
 ҫǫ  َԷҫǫفعَْلْ تُ  Ҭǫ فْعِلُ  - - Ҭǫفعِْلْ تُ  Ҭǫفْعَلُ 
ُ فْعِلُ  - - Ҭǫفعِْلْ ناَ  نفُْعَلُ  نُ  ҫǫفعَْلْ ناَ  ن  نحَْ

 

  المصدر  اسم   الفا̊ل  اسم   المفعول  اسما  الزمان   والمكان  اسم   اஒҡߦ 
فعَْالاً  مُفْعِلٌ  مُفْعَلٌ  مُفْعَلٌ  -

Ү
 مُفْرَد (ذ)  ا

فعَْالينَِْ  مُفْعِلاَنِ  مُفْعَلاَنِ  مُفْعَلاَنِ  -
Ү
ҧ̀ة (ذ)  ا ِ̱  تثَْ

ع (ذ) / (ك)  - مُفْعِلوُْنَ  مُفْعَلوُْنَ  - -  جمَْ
 مُفْرَد (ث)  - مُفْعِߧٌَ  مُفْعَߧٌَ  - -
ҧ̀ة (ث)  - مُفْعِلتََانِ  مُفْعَلتََانِ  - - ِ̱  تثَْ
فْعَالاَتٍ  مُفْعِلاَتٌ  مُفْعَلاَتٌ  مُفْعَلاَتٌ  -

Ү
ع (ث)  ا  جمَْ
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 Tashrif Lughawi Mauzun Wazan 9 :  ُعِل
ْ
عَلَ  – ᘌُف

ْ
ف
᠐
 أ

  فعل  ماض  ف.   مضارع  فعل  اҡٔمر  فعل  ا̦نه̖ي  ماض  (م)  مضارع   (م) 
 هُوَ  ҫǫحْسَنَ  يحُْسِنُ  - - Ҭǫحْسِنَ  يحُْسَنُ 

نَ انِ  نَ ا  يحُْسَ̑ نَ انِ  - - Ҭǫحْسِ̑ نَ ا  يحُْسِ̑  همَُا  ҫǫحْسَ̑
نُ وْنَ  نُ وا  يحُْسَ̑ نُ وْنَ  - - Ҭǫحْسِ̑ نُ وا  يحُْسِ̑  همُْ  ҫǫحْسَ̑
َ تْ  تحُْ سَنُ  َ تْ  تحُْ سِنُ  - - Ҭǫحْسِ̱  هيَِ  ҫǫحْسَ̱

نَ انِ  َ ˗اَ  تحُْ سَ̑ نَ انِ  - - Ҭǫحْسِ̱ َ ˗اَ  تحُْ سِ̑  همَُا  ҫǫحْسَ̱
سَننَْ  سِننَْ  - - Ҭǫحْسِننَْ  يحُْ  هُنҫǫ  ҧحْسَننَْ  يحُْ
 ҫǫنتَْ  ҫǫحْسَْ̱ تَ  تحُْسِنُ  ҫǫحْسِنْ  لاَ  تحُْسِنْ  Ҭǫحْسِْ̱ تَ  تحُْسَنُ 

نَ انِ  نَ ا  Ҭǫحْسِْ̱ ˗ُمَا  تحُْسَ̑ نَ ا  لاَ  تحُْسِ̑ نَ انِ  ҫǫحْسِ̑ نتُْمَا  ҫǫحْسَْ̱ ˗ُمَا  تحُْسِ̑ ҫǫ 
نُ وْنَ  نُ وا  Ҭǫحْسِْ̱ تمُْ  تحُْسَ̑ نُ وا  لاَ  تحُْسِ̑ نُ وْنَ  ҫǫحْسِ̑  ҫǫنتمُْْ  ҫǫحْسَْ̱ تمُْ  تحُْسِ̑
نِ ينَْ  نيِْ  Ҭǫحْسِْ̱ تِ  تحُْسَ̑ نيِْ  لاَ  تحُْسِ̑ نِ ينَْ  ҫǫحْسِ̑  ҫǫنتِْ  ҫǫحْسَْ̱ تِ  تحُْسِ̑
نَ انِ  نَ ا  Ҭǫحْسِْ̱ ˗ُمَا  تحُْسَ̑ نَ ا  لاَ  تحُْسِ̑ نَ انِ  ҫǫحْسِ̑ نتُْمَا  ҫǫحْسَْ̱ ˗ُمَا  تحُْسِ̑ ҫǫ 
سَننَْ  نْ تنҧُ  تحُْ سِننَْ  Ҭǫحْسِ̑ سِننَْ  ҫǫحْسِننَْ  لاَ  تحُْ نْ تنҧُ  تحُْ نتنҫǫ  ҧُْحْسَ̑ ҫǫ 
 ҫǫ  َԷҫǫحْسَْ̱ تُ  Ҭǫ حْسِنُ  - - Ҭǫحْسِْ̱ تُ  Ҭǫ حْسَنُ 
نُ  ҫǫحْسَْ̱ ̲اَ  نحُْ سِنُ  - - Ҭǫحْسِْ̱ ̲اَ  نحُْ سَنُ   نحَْ

 

  المصدر  اسم   الفا̊ل  اسم   المفعول  اسما  الزمان   والمكان  اسم   اஒҡߦ 
حْسَاԷً  مُحْسِنٌ  مُحْسَنٌ  مُحْسَنٌ  -

Ү
 مُفْرَد (ذ)  ا

نَ انِ  - نَ انِ  مُحْسَ̑ نَ انِ  مُحْسَ̑ حْسَانينَِْ  مُحْسِ̑
Ү
ҧ̀ة (ذ)  ا ِ̱  تثَْ

نُ وْنَ  - - نُ وْنَ  مُحْسَ̑ ع (ذ) / (ك)  - مُحْسِ̑  جمَْ
نَ ةٌ  - - نَ ةٌ  مُحْسَ̑  مُفْرَد (ث)  - مُحْسِ̑
َ ˗َانِ  - - َ ˗َانِ  مُحْسَ̱ ҧ̀ة (ث)  - مُحْسِ̱ ِ̱  تثَْ
نَ اتٌ  - نَ اتٌ  مُحْسَ̑ نَ اتٌ  مُحْسَ̑ حْسَاԷَتٍ  مُحْسِ̑

Ү
ع (ث)  ا  جمَْ
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 Latihan 
 Pindahkan ke bahasa lain seperti contoh dengan bantuan tabel-tabel 

tashrif lughawi sebelumnya! 

Indonesia  العربية 
Dua orang (pr) yang 

disempurnakan 
 مُكمҧَلتََانِ 

Tolonglah oleh kalian (lk)!  
نَاتٌ    مُحْسِ̑
 مُسَا̊دََةٌ  

Jangan kalian (lk) sempurnakan!  
سِننَْ    تحُْ

Mereka (lk) telah menolong  
Dua buah perbuatan baik  

ِ̊دِيْ !   سَا
Satu waktu untuk 
menyempurnakan 

 
ِ̊دْ !    لاَ ˓سَُا

Kamu (lk) telah ditolong  
حْسَاԷَتٍ  

Ү
 ا

نُوْنَ    تحُْسَ̑
Banyak orang (pr) yang berbuat 

kebaikan 
 

 مُسَا̊دَُوْنَ  
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Tsulatsi Mazid Bi-Harfain /  الثلاثي المزيد بحرفين 
 Pendahuluan 

Ini adalah sub bab yang membahas tashrif lughawi untuk kosakata 
dalam grup tsulatsi mazid bi-harfain dengan berbagai shighah. 
Sebagaimana ada lima pola yang telah disebutkan sebelumnya, yakni: 

  الوزن  م˞ال   الموزون 
اهَلُ  َʕ  10.1 تفََا̊لََ  – يتََفَا̊لَُ  تجََاهَلَ  – يتََ

 ُҧيتَعََلم –  َҧلُ  تعََلمҧلَ  – يتََفَعҧ11.2 تفََع 

 12.3 اِفْ˗عََلَ  – يفَْ˗عَِلُ  اِكْ˖سََبَ  – ̽كَْ˖سَِبُ 

 13.4 اِنفَْعَلَ  – ينَْفَعِلُ  اِنطَْلقََ  – ينَْطَلِقُ 

 Ҩمَر  14.5 اِفعَْلҧ  – يفَْعَلҨ  اِحمَْرҧ  – يحَْ

 

NB: Berlatihlah dengan sungguh-sungguh dalam mentashrif semua yang 
ada dalam sub bab ini, baik dengan berbicara atau menulis. Ajak teman 
belajarmu untuk membantu dan saling menyimak hafalan jika 
memungkinkan, karena itu bisa menjadi motivasi. Ingatlah semua informasi 
positif, tinggalkan yang negatif dan biarkan ilmu itu meresap ke dalam hati, 
bukan hanya di atas kertas. Selalu berdoa kepada Allah Swt untuk diberi 
taufiq, inayah, keistiqamahan, kemudahan, dan keikhlasan dalam belajar. 
Bismillah... 
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 Tashrif Lughawi Wazan 10 :  ُاعَل
َ
ف

َ
اعَلَ  – يَت

َ
ف

َ
 ت

  فعل  ماض  ف.   مضارع  فعل  اҡٔمر  فعل  ا̦نه̖ي  ماض  (م)  مضارع   (م) 
ِ̊لَ  يتَُفَا̊لَُ   هُوَ  تفََا̊لََ  يتََفَا̊لَُ  - - تفُُوْ

ِ̊لاَ  يتَُفَا̊لاََ نِ   همَُا  تفََا̊لاََ  يتََفَا̊لاََ نِ  - - تفُُوْ
لُ وا  يتَُفَا̊لَُ وْنَ  ِ̊  همُْ  تفََا̊لَُ وا  يتََفَا̊لَُ وْنَ  - - تفُُوْ
لَ تْ  تُ تفََا̊لَُ  ِ̊  هيَِ  تفََا̊لََ تْ  تَ تفََا̊لَُ  - - تفُُوْ

لَ تاَ  تُ تفََا̊لاََ نِ  ِ̊  همَُا  تفََا̊لََ تاَ  تَ تفََا̊لاََ نِ  - - تفُُوْ
لْ نَ  يتَُفَا̊لَْ نَ  ِ̊  هُنҧ  تفََا̊لَْ نَ  يتََفَا̊لَْ نَ  - - تفُُوْ
لْ تَ  تُتفََا̊لَُ  ِ̊  ҫǫنتَْ  تفََا̊لَْ تَ  تتَفََا̊لَُ  تفََا̊لَْ  لاَ  تتََفَا̊لَْ  تفُُوْ

لْ تُمَا  تُتفََا̊لاََ نِ  ِ̊ نتُْمَا  تفََا̊لَْ تُمَا  تتَفََا̊لاََ نِ  تفََا̊لاََ  لاَ  تتََفَا̊لاََ  تفُُوْ ҫǫ 
لْ نَ  تُتفََاَ̊لُ وْنَ  ِ̊  ҫǫنتمُْْ  تفََا̊لَْ تمُْ  تتَفََاَ̊لُ وْنَ  تفََا̊لَُ وا  لاَ  تتََفَا̊لَُ وا  تفُُوْ
لْ تِ  تُتفََاَ̊لِ ينَْ  ِ̊  ҫǫنتِْ  تفََا̊لَْ تِ  تتَفََاَ̊لِ ينَْ  تفََا̊ليَِْ  لاَ  تتََفَا̊ليَِْ  تفُُوْ
لْ تُمَا  تُتفََا̊لاََ نِ  ِ̊ نتُْمَا  تفََا̊لَْ تُمَا  تتَفََا̊لاََ نِ  تفََا̊لاََ  لاَ  تتََفَا̊لاََ  تفُُوْ ҫǫ 
لْ تنҧُ  تُتفََاَ̊لْ نَ  ِ̊ نتنҧُْ  تفََا̊لَْ تنҧُ  تتَفََاَ̊لْ نَ  تفََا̊لَْ نَ  لاَ  تتََفَا̊لَْ نَ  تفُُوْ ҫǫ 
لْ تُ  Ҭǫ تفََا̊لَُ  ِ̊  Էҫǫَ  تفََا̊لَْ تُ  ҫǫ تفََا̊لَُ  - - تفُُوْ
ُ تَفَا̊لَُ  لْ ناَ  ن ِ̊ َ تَفَا̊لَُ  - - تفُُوْ نُ  تفََا̊لَْ ناَ  ن  نحَْ

 

  المصدر  اسم   الفا̊ل  اسم   المفعول  اسما  الزمان   والمكان  اسم   اஒҡߦ 
ِ̊لٌ  مُ˗فََا̊لٌَ  مُ˗فََا̊لٌَ  -  مُفْرَد (ذ)  تفََا̊لاًُ  مُ˗فََا
ِ̊لاَ نِ  مُ˗فََا̊لاََ نِ  مُ˗فََا̊لاََ نِ  - ҧ̀ة (ذ)  تفََاُ̊لينَِْ  مُ˗فََا ِ̱  تثَْ
لُ وْنَ  مُ˗فََاَ̊لُ وْنَ  - - ِ̊ ع (ذ) / (ك)  - مُ˗فََا  جمَْ
ߧٌَ  مُ˗فََا̊ߧٌََ  - - ِ̊  مُفْرَد (ث)  - مُ˗فََا
لَ تَانِ  مُ˗فََاَ̊لَ تَانِ  - - ِ̊ ҧ̀ة (ث)  - مُ˗فََا ِ̱  تثَْ
ِ̊لاَ تٌ  مُ˗فََا̊لاََ تٌ  مُ˗فََا̊لاََ تٌ  - ع (ث)  تفََا̊لاَُتٍ  مُ˗فََا  جمَْ
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 Tashrif Lughawi Mauzun Wazan 10 :  ُاعَل
َ
ف

َ
اعَلَ  –  يَت

َ
ف

َ
 ت

  فعل  ماض  ف.   مضارع  فعل  اҡٔمر  فعل  ا̦نه̖ي  ماض  (م)  مضارع   (م) 
اهَلُ  َʕ اهَلُ  - - تجُُوْهِلَ  يتَُ َʕ  هُوَ  تجََاهَلَ  يتََ

اهَلاَ نِ  َʕ وْهِلاَ  يتَُ اهَلاَ نِ  - - تجُُ َʕ  همَُا  تجََاهَلاَ  يتََ
اهَلُ وْنَ  َʕ وْهِلُ وا  يتَُ اهَلُ وْنَ  - - تجُُ َʕ  همُْ  تجََاهَلُ وا  يتََ
اهَلُ  َʕ وْهِلَ تْ  تُ تَ اهَلُ  - - تجُُ َʕ  هيَِ  تجََاهَلَ تْ  تَ تَ

اهَلاَ نِ  َʕ وْهِلَ تاَ  تُ تَ اهَلاَ نِ  - - تجُُ َʕ اهَلَ تاَ  تَ تَ  همَُا  تجََ
اهَلْ نَ  َʕ وْهِلْ نَ  يتَُ اهَلْ نَ  - - تجُُ َʕ  هُنҧ  تجََاهَلْ نَ  يتََ
اهَلُ  َʕ وْهِلْ تَ  تتَُ اهَلْ  تجُُ َʕ اهَلُ  تجََاهَلْ  لاَ  تتََ َʕ  ҫǫنتَْ  تجََاهَلْ تَ  تتََ

اهَلاَ نِ  َʕ وْهِلْ تُمَا  تتَُ اهَلاَ  تجُُ َʕ اهَلاَ نِ  تجََاهَلاَ  لاَ  تتََ َʕ نتُْمَا  تجََاهَلْ تُمَا  تتََ ҫǫ 
اهَلُ وْنَ  َʕ وْهِلْ تمُْ  تتَُ اهَلُ وا  تجُُ َʕ اهَلُ وْنَ  تجََاهَلُ وا  لاَ  تتََ َʕ  ҫǫنتمُْْ  تجََاهَلْ تمُْ  تتََ
اهَلِ ينَْ  َʕ وْهِلْ تِ  تتَُ اهَليِْ  تجُُ َʕ اهَلِ ينَْ  تجََاهَليِْ  لاَ  تتََ َʕ  ҫǫنتِْ  تجََاهَلْ تِ  تتََ
اهَلاَ نِ  َʕ وْهِلْ تُمَا  تتَُ اهَلاَ  تجُُ َʕ اهَلاَ نِ  تجََاهَلاَ  لاَ  تتََ َʕ نتُْمَا  تجََاهَلْ تُمَا  تتََ ҫǫ 
اهَلْ نَ  َʕ وْهِلْ تنҧُ  تتَُ اهَلْ نَ  تجُُ َʕ اهَلْ نَ  تجََاهَلْ نَ  لاَ  تتََ َʕ نتنҧُْ  تجََاهَلْ تنҧُ  تتََ ҫǫ 
وْهِلْ تُ  Ҭǫ تجََاهَلُ   Էҫǫَ  تجََاهَلْ تُ  ҫǫ تجََاهَلُ  - - تجُُ
اهَلُ  َʕ ُ تَ وْهِلْ ناَ  ن اهَلُ  - - تجُُ َʕ َ تَ نُ  تجََاهَلْ ناَ  ن  نحَْ

 

  المصدر  اسم   الفا̊ل  اسم   المفعول  اسما  الزمان   والمكان  اسم   اஒҡߦ 
اهَلٌ  - َʕ اهَلٌ  مُ˗َ َʕ اهِلٌ  مُ˗َ َʕ  مُفْرَد (ذ)  تجََاهُلاً  مُ˗َ
اهَلاَ نِ  - َʕ اهَلاَ نِ  مُ˗َ َʕ اهِلاَ نِ  مُ˗َ َʕ ҧ̀ة (ذ)  تجََاهُلينَِْ  مُ˗َ ِ̱  تثَْ
اهَلُ وْنَ  - - َʕ اهِلُ وْنَ  مُ˗َ َʕ ع (ذ) / (ك)  - مُ˗َ  جمَْ
اهَߧٌَ  - - َʕ اهِߧٌَ  مُ˗َ َʕ  مُفْرَد (ث)  - مُ˗َ
اهَلَ تَانِ  - - َʕ اهِلَ تَانِ  مُ˗َ َʕ ҧ̀ة (ث)  - مُ˗َ ِ̱  تثَْ
اهَلاَ تٌ  - َʕ اهَلاَ تٌ  مُ˗َ َʕ اهِلاَ تٌ  مُ˗َ َʕ ع (ث)  تجََاهُلاَتٍ  مُ˗َ  جمَْ
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َ
ف

َ
لَ  – يَت عَّ

َ
ف

َ
 ت

  فعل  ماض  ف.   مضارع  فعل  اҡٔمر  فعل  ا̦نه̖ي  ماض  (م)  مضارع   (م) 
لَ  يتَُفَعҧ لُ   هُوَ  تفََعҧلَ  يتََفَعҧلُ  - - تفُُعِّ

لاَ  يتَُفَعҧلاَ نِ   همَُا  تفََعҧلاَ  يتََفَعҧلاَ نِ  - - تفُُعِّ
لُ وْنَ  ҧلُ وا  يتَُفَع لُ وْنَ  - - تفُُعِّ ҧلُ وا  يتََفَع ҧهمُْ  تفََع 
لَ تْ  تُ تَفَعҧلُ  لَ تْ  تَ تَفَعҧلُ  - - تفُُعِّ ҧهيَِ  تفََع 

لَ تاَ  تُ تَفَعҧلاَ نِ  لَ تاَ  تَ تَفَعҧلاَ نِ  - - تفُُعِّ ҧهمَُا  تفََع 
لْ نَ  ҧلْ نَ  يتَُفَع لْ نَ  - - تفُُعِّ ҧلْ نَ  يتََفَع ҧتفََع  ҧهُن 
لْ تَ  تتَُفَعҧلُ  لْ تَ  تتََفَعҧلُ  تفََعҧلْ  لاَ  تتََفَعҧلْ  تفُُعِّ ҧنتَْ  تفََعҫǫ 

لْ تُمَا  تتَُفَعҧلاَ نِ  لْ تُمَا  تتََفَعҧلاَ نِ  تفََعҧلاَ  لاَ  تتََفَعҧلاَ  تفُُعِّ ҧنتُْمَا  تفََع ҫǫ 
لُ وْنَ  ҧلْ تمُْ  تتَُفَع لُ وا  تفُُعِّ ҧلُ وا  لاَ  تتََفَع ҧلُ وْنَ  تفََع ҧلْ تمُْ  تتََفَع ҧنتمُْْ  تفََعҫǫ 
لِ ينَْ  ҧلْ تِ  تتَُفَع لِ ينَْ  تفََعҧليِْ  لاَ  تتََفَعҧليِْ  تفُُعِّ ҧلْ تِ  تتََفَع ҧنتِْ  تفََعҫǫ 
لْ تُمَا  تتَُفَعҧلاَ نِ  لْ تُمَا  تتََفَعҧلاَ نِ  تفََعҧلاَ  لاَ  تتََفَعҧلاَ  تفُُعِّ ҧنتُْمَا  تفََع ҫǫ 
لْ نَ  ҧتتَُفَع  ҧُلْ تن لْ نَ  تفُُعِّ ҧلْ نَ  لاَ  تتََفَع ҧلْ نَ  تفََع ҧتتََفَع  ҧُلْ تن ҧتفََع  ҧُْنتن ҫǫ 
لْ تُ  Ҭǫ تفََعҧلُ  لْ تُ  ҫǫ تفََعҧلُ  - - تفُُعِّ ҧتفََع  َԷҫǫ 
ُ تَفَعҧلُ  لْ ناَ  ن َ تَفَعҧلُ  - - تفُُعِّ لْ ناَ  ن ҧنُ  تفََع  نحَْ

 

  المصدر  اسم   الفا̊ل  اسم   المفعول  اسما  الزمان   والمكان  اسم   اஒҡߦ 
َ̠فَعҧلٌ  - َ̠فَعҧلٌ  مُ لٌ  مُ َ̠فَعِّ  مُفْرَد (ذ)  تفََعҨلاً  مُ
َ̠فَعҧلاَ نِ  - َ̠فَعҧلاَ نِ  مُ لاَ نِ  مُ َ̠فَعِّ لينَِْ  مُ Ҩة (ذ)  تفََعҧ̀ ِ̱  تثَْ
لُ وْنَ  - - ҧَ̠فَع لُ وْنَ  مُ ع (ذ) / (ك)  - مُ˗فََعِّ  جمَْ
َ̠فَعҧߧٌَ  - - ߧٌَ  مُ َ̠فَعِّ  مُفْرَد (ث)  - مُ
لَ تَانِ  - - ҧَ̠فَع لَ تَانِ  مُ َ̠فَعِّ ҧ̀ة (ث)  - مُ ِ̱  تثَْ
َ̠فَعҧلاَ تٌ  - َ̠فَعҧلاَ تٌ  مُ لاَ تٌ  مُ َ̠فَعِّ ع (ث)  تفََعҨلاَتٍ  مُ  جمَْ
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  فعل  ماض  ف.   مضارع  فعل  اҡٔمر  فعل  ا̦نه̖ي  ماض  (م)  مضارع   (م) 
 ُҧيتُعََلم  َ  هُوَ  تعََلمҧَ  يتَعََلمҧُ  - - تعُُلمِّ

 همَُا  تعََلҧمَ ا  يتَعََلҧمَ انِ  - - تعُُلِّمَ ا  يتُعََلҧمَ انِ 
 همُْ  تعََلҧمُ وا  يتَعََلҧمُ وْنَ  - - تعُُلِّمُ وا  يتُعََلҧمُ وْنَ 
 ُҧتعُُلِّمَ تْ  تُ تَعَلم - -  ُҧمَ تْ  تَ تَعَلمҧهيَِ  تعََل 

 همَُا  تعََلҧمَ تاَ  تَ تعََلҧمَ انِ  - - تعُُلِّمَ تاَ  تُ تعََلҧمَ انِ 
 هُنҧ  تعََلҧمْ نَ  يتَعََلҧمْ نَ  - - تعُُلِّمْ نَ  يتُعََلҧمْ نَ 
 ُҧتعُُلِّمْ تَ  تتَُعَلم  ْҧلاَ  تتََعَلم  ْҧتعََلم  ُҧمْ تَ  تتََعَلمҧنتَْ  تعََلҫǫ 

نتُْمَا  تعََلҧمْ تُمَا  تتَعََلҧمَ انِ  تعََلҧمَ ا  لاَ  تتََعَلҧمَ ا  تعُُلِّمْ تُمَا  تُتعََلҧمَ انِ  ҫǫ 
 ҫǫنتمُْْ  تعََلҧمْ تمُْ  تتَعََلҧمُ وْنَ  تعََلҧمُ وا  لاَ  تتََعَلҧمُ وا  تعُُلِّمْ تمُْ  تُتعََلҧمُ وْنَ 
 ҫǫنتِْ  تعََلҧمْ تِ  تتَعََلҧمِ ينَْ  تعََلҧمِ يْ  لاَ  تتََعَلҧمِ يْ  تعُُلِّمْ تِ  تُتعََلҧمِ ينَْ 
نتُْمَا  تعََلҧمْ تُمَا  تتَعََلҧمَ انِ  تعََلҧمَ ا  لاَ  تتََعَلҧمَ ا  تعُُلِّمْ تُمَا  تُتعََلҧمَ انِ  ҫǫ 
نتنҧُْ  تعََلҧمْ تنҧُ  تتَعََلҧمْ نَ  تعََلҧمْ نَ  لاَ  تتََعَلҧمْ نَ  تعُُلِّمْ تنҧُ  تُتعََلҧمْ نَ  ҫǫ 
 ُҧتعََلم Ҭǫ  ُتعُُلِّمْ ت - -  ُҧتعََلم ҫǫ  ُمْ تҧتعََل  َԷҫǫ 
 ُҧتعََلم ُ َ تعََلمҧُ  - - تعُُلِّمْ ناَ  ن نُ  تعََلҧمْ ناَ  ن  نحَْ

 

  المصدر  اسم   الفا̊ل  اسم   المفعول  اسما  الزمان   والمكان  اسم   اஒҡߦ 
-  ٌҧَ̠عَلم َ̠عَلمҧٌ  مُ ٌ  مُ  مُفْرَد (ذ)  تعََلҨمًا  مُ˗عََلمِّ
ҧ̀ة (ذ)  تعََلҨمَينِْ  مُ˗عََلِّمَ انِ  مُ˗عََلҧمَ انِ  مُ˗عََلҧمَ انِ  - ِ̱  تثَْ
ع (ذ) / (ك)  - مُ˗عََلِّمُ وْنَ  مُ˗عََلҧمُ وْنَ  - -  جمَْ
 مُفْرَد (ث)  - مُ˗عََلِّمَ ةٌ  مُ˗عََلҧمَ ةٌ  - -
ҧ̀ة (ث)  - مُ˗عََلِّمَ تَانِ  مُ˗عََلҧمَ تَانِ  - - ِ̱  تثَْ
ع (ث)  تعََلҨمَاتٍ  مُ˗عََلِّمَ اتٌ  مُ˗عََلҧمَ اتٌ  مُ˗عََلҧمَ اتٌ  -  جمَْ
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  فعل  ماض  ف.   مضارع  فعل  اҡٔمر  فعل  ا̦نه̖ي  ماض  (م)  مضارع   (م) 
 هُوَ  اِفْ˗عََلَ  يفَْ˗َعِلُ  - - اُفْ˗عُِلَ  يفُْ˗َعَلُ 

 همَُا  اِفْ˗عََلاَ  يفَْ˗َعِلاَ نِ  - - اُفْ˗عُِلاَ  يفُْ˗َعَلاَ نِ 
َ̠عَلُ وْنَ  ُ̠عِلُ وا  يفُْ َ̠عِلُ وْنَ  - - اُفْ َ̠عَلُ وا  يفَْ  همُْ  اِفْ
ُ̠عِلَ تْ  تُ فْ˗عََلُ  َ̠عَلَ تْ  تَ فْ˗عَِلُ  - - اُفْ  هيَِ  اِفْ

ُ̠عِلَ تاَ  تُ فْ˗عََلاَ نِ  َ̠عَلَ تاَ  تَ فْ˗عَِلاَ نِ  - - اُفْ  همَُا  اِفْ
ُ̠عِلْ نَ  يفُْ˗َعَلْ نَ  َ̠عَلْ نَ  يفَْ˗َعِلْ نَ  - - اُفْ  هُنҧ  اِفْ
ُ̠عِلْ تَ  تفُْ˗عََلُ  َ̠عَلْ تَ  تفَْ˗عَِلُ  اِفْ˗عَِلْ  لاَ  تفَْ˗َعِلْ  اُفْ  ҫǫنتَْ  اِفْ

ُ̠عِلْ تُمَا  تفُْ˗عََلاَ نِ  َ̠عِلاَ  اُفْ َ̠عَلْ تُمَا  تفَْ˗عَِلاَ نِ  اِفْ˗عَِلاَ  لاَ  تفَْ نتُْمَا  اِفْ ҫǫ 
َ̠عَلُ وْنَ  َ̠عِلُ وا  اُفْ˗عُِلْ تمُْ  تفُْ َ̠عِلُ وا  لاَ  تفَْ َ̠عِلُ وْنَ  اِفْ  ҫǫنتمُْْ  اِفْ˗عََلْ تمُْ  تفَْ
َ̠عَلِ ينَْ  ُ̠عِلْ تِ  تفُْ َ̠عِلِ ينَْ  اِفْ˗عَِليِْ  لاَ  تفَْ˗َعِليِْ  اُفْ َ̠عَلْ تِ  تفَْ  ҫǫنتِْ  اِفْ
ُ̠عِلْ تُمَا  تفُْ˗عََلاَ نِ  َ̠عِلاَ  اُفْ َ̠عَلْ تُمَا  تفَْ˗عَِلاَ نِ  اِفْ˗عَِلاَ  لاَ  تفَْ نتُْمَا  اِفْ ҫǫ 
َ̠عَلْ نَ  ُ̠عِلْ تنҧُ  تفُْ َ̠عِلْ نَ  لاَ  تفَْ˗َعِلْ نَ  اُفْ َ̠عِلْ نَ  اِفْ َ̠عَلْ تنҧُ  تفَْ نتنҧُْ  اِفْ ҫǫ 
َ̠عَلُ  ُ̠عِلْ تُ  Ҭǫ فْ َ̠عِلُ  - - اُفْ َ̠عَلْ تُ  ҫǫ فْ  Էҫǫَ  اِفْ
ُ فْ˗عََلُ  ُ̠عِلْ ناَ  ن َ فْ˗عَِلُ  - - اُفْ َ̠عَلْ ناَ  ن نُ  اِفْ  نحَْ

 

  المصدر  اسم   الفا̊ل  اسم   المفعول  اسما  الزمان   والمكان  اسم   اஒҡߦ 
ِ̠عَالاً  مُفْ˗َعِلٌ  مُفْ˗َعَلٌ  مُفْ˗َعَلٌ  -  مُفْرَد (ذ)  اِفْ
ِ̠عَالينَِْ  مُفْ˗َعِلاَ نِ  مُفْ˗َعَلاَ نِ  مُفْ˗َعَلاَ نِ  - ҧ̀ة (ذ)  اِفْ ِ̱  تثَْ
َ̠عَلُ وْنَ  - - َ̠عِلُ وْنَ  مُفْ ع (ذ) / (ك)  - مُفْ  جمَْ
 مُفْرَد (ث)  - مُفْ˗َعِߧٌَ  مُفْ˗َعَߧٌَ  - -
ҧ̀ة (ث)  - مُفْ˗َعِلَ تَانِ  مُفْ˗َعَلَ تَانِ  - - ِ̱  تثَْ
ِ̠عَالاَتٍ  مُفْ˗َعِلاَ تٌ  مُفْ˗َعَلاَ تٌ  مُفْ˗َعَلاَ تٌ  - ع (ث)  اِفْ  جمَْ
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  فعل  ماض  ف.   مضارع  فعل  اҡٔمر  فعل  ا̦نه̖ي  ماض  (م)  مضارع   (م) 
 هُوَ  اِكْ˖سََبَ  ̽كَْ˖سَِبُ  - - اُكْ˖سُِبَ  ̽كُْ˖سََبُ 
بَ انِ  بَ ا  ̽كُْ˖سََ̑ بَ انِ  - - اُكْ˖سُِ̑ بَ ا  ̽كَْ˖سَِ̑  همَُا  اِكْ˖سََ̑
بُ وْنَ  بُ وا  ̽كُْ˖سََ̑ بُ وْنَ  - - اُكْ˖سُِ̑ بُ وا  ̽كَْ˖سَِ̑  همُْ  اِكْ˖سََ̑
 هيَِ  اِكْ˖سََˌَ تْ  ˔َ كْ˖سَِبُ  - - اُكْ˖سُِˌَ تْ  ˔ُ كْ˖سََبُ 
بَ انِ  بَ انِ  - - اُكْ˖سُِˌَ ˗َا  ˔ُ كْ˖سََ̑  همَُا  اِكْ˖سََˌَ ˗َˆٔ  ˔َ كْ˖سَِ̑
 هُنҧ  اِكْ˖سََبنَْ  ̽كَْ˖سَِبنَْ  - - اُكْ˖سُِبنَْ  ̽كُْ˖سََبنَْ 
 ҫǫنتَْ  اِكْ˖سََْ̩ تَ  ˔كَْ˖سَِبُ  اِكْ˖سَِبْ  لاَ  ˔كَْ˖سَِبْ  اُكْ˖سُِْ̩ تَ  ˔كُْ˖سََبُ 
بَ انِ  ُ̠مَا  ˔كُْ˖سََ̑ بَ ا  اُكْ˖سُِˌْ  بَ ا  لاَ  ˔كَْ˖سَِ̑ بَ انِ  اِكْ˖سَِ̑ ُ̠مَا  ˔كَْ˖سَِ̑ نتُْمَا  اِكْ˖سََˌْ  ҫǫ 
بُ وْنَ  بُ وا  اُكْ˖سُِˌْ تمُْ  ˔كُْ˖سََ̑ بُ وا  لاَ  ˔كَْ˖سَِ̑ بُ وْنَ  اِكْ˖سَِ̑  ҫǫنتمُْْ  اِكْ˖سََˌْ تمُْ  ˔كَْ˖سَِ̑
بِ ينَْ  بيِْ  اُكْ˖سُِْ̩ تِ  ˔كُْ˖سََ̑ بيِْ  لاَ  ˔كَْ˖سَِ̑ بِ ينَْ  اِكْ˖سَِ̑  ҫǫنتِْ  اِكْ˖سََْ̩ تِ  ˔كَْ˖سَِ̑
بَ انِ  ُ̠مَا  ˔كُْ˖سََ̑ بَ ا  اُكْ˖سُِˌْ  بَ ا  لاَ  ˔كَْ˖سَِ̑ بَ انِ  اِكْ˖سَِ̑ ُ̠مَا  ˔كَْ˖سَِ̑ نتُْمَا  اِكْ˖سََˌْ  ҫǫ 
بْ تنҧُ  ˔كُْ˖سََبنَْ  بْ تنҧُ  ˔كَْ˖سَِبنَْ  اِكْ˖سَِبنَْ  لاَ  ˔كَْ˖سَِبنَْ  اُكْ˖سُِ̑ نتنҧُْ  اِكْ˖سََ̑ ҫǫ 
 Էҫǫَ  اِكْ˖سََْ̩ تُ  ҫǫ كْ˖سَِبُ  - - اُكْ˖سُِْ̩ تُ  Ҭǫ كْ˖سََبُ 
نُ  اِكْ˖سََˌْ ̲اَ  َ̯ كْ˖سَِبُ  - - اُكْ˖سُِˌْ ̲اَ  ُ̯ كْ˖سََبُ   نحَْ

 

  المصدر  اسم   الفا̊ل  اسم   المفعول  اسما  الزمان   والمكان  اسم   اஒҡߦ 
ِ̟سَاԴً  مُكْ˖سَِبٌ  مُكْ˖سََبٌ  مُكْ˖سََبٌ  -  مُفْرَد (ذ)  اِكْ
بَ انِ  - بَ انِ  مُكْ˖سََ̑ بَ انِ  مُكْ˖سََ̑ ِ̟سَابينَِْ  مُكْ˖سَِ̑ ҧ̀ة (ذ)  اِكْ ِ̱  تثَْ
بُ وْنَ  - - بُ وْنَ  مُكْ˖سََ̑ ع (ذ) / (ك)  - مُكْ˖سَِ̑  جمَْ
بَ ةٌ  - - بَ ةٌ  مُكْ˖سََ̑  مُفْرَد (ث)  - مُكْ˖سَِ̑
ҧ̀ة (ث)  - مُكْ˖سَِˌَ ˗َانِ  مُكْ˖سََˌَ ˗َانِ  - - ِ̱  تثَْ
بَ اتٌ  - بَ اتٌ  مُكْ˖سََ̑ بَ اتٌ  مُكْ˖سََ̑ ِ̟سَاԴَتٍ  مُكْ˖سَِ̑ ع (ث)  اِكْ  جمَْ
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  فعل  ماض  ف.   مضارع  فعل  اҡٔمر  فعل  ا̦نه̖ي  ماض  (م)  مضارع   (م) 
 هُوَ  اِنفَْعَلَ  ينَْفَعِلُ  - - - -
 همَُا  اِنفَْعَلاَ  ينَْفَعِلاَ نِ  - - - -
 همُْ  اِنفَْعَلُ وا  ينَْفَعِلُ وْنَ  - - - -
 هيَِ  اِنفَْعَلَ تْ  تَ نْفَعِلُ  - - - -
 همَُا  اِنفَْعَلَ تاَ  تَ نْفَعِلاَ نِ  - - - -
 هُنҧ  اِنفَْعَلْ نَ  ينَْفَعِلْ نَ  - - - -
 ҫǫنتَْ  اِنفَْعَلْ تَ  تنَْفَعِلُ  اِنفَْعِلْ  لاَ  تنَْفَعِلْ  - -
نتُْمَا  اِنفَْعَلْ تُمَا  تنَْفَعِلاَ نِ  اِنفَْعِلاَ  لاَ  تنَْفَعِلاَ  - - ҫǫ 
 ҫǫنتمُْْ  اِنفَْعَلْ تمُْ  تنَْفَعِلُ وْنَ  اِنفَْعِلُ وا  لاَ  تنَْفَعِلُ وا  - -
 ҫǫنتِْ  اِنفَْعَلْ تِ  تنَْفَعِلِ ينَْ  اِنفَْعِليِْ  لاَ  تنَْفَعِليِْ  - -
نتُْمَا  اِنفَْعَلْ تُمَا  تنَْفَعِلاَ نِ  اِنفَْعِلاَ  لاَ  تنَْفَعِلاَ  - - ҫǫ 
نتنҧُْ  اِنفَْعَلْ تنҧُ  تنَْفَعِلْ نَ  اِنفَْعِلْ نَ  لاَ  تنَْفَعِلْ نَ  - - ҫǫ 
 Էҫǫَ  اِنفَْعَلْ تُ  ҫǫ نفَْعِلُ  - - - -
َ نْفَعِلُ  - - - - نُ  اِنفَْعَلْ ناَ  ن  نحَْ

 

  المصدر  اسم   الفا̊ل  اسم   المفعول  اسما  الزمان   والمكان  اسم   اஒҡߦ 
ْ̲فَعَلٌ  - ْ̲فَعَلٌ  مُ ْ̲فَعِلٌ  مُ  مُفْرَد (ذ)  اِنفِْعَالاً  مُ
ْ̲فَعَلاَ نِ  - ْ̲فَعَلاَ نِ  مُ ْ̲فَعِلاَ نِ  مُ ҧ̀ة (ذ)  اِنفِْعَالينَِْ  مُ ِ̱  تثَْ
ع (ذ) / (ك)  - مُ̲فَْعِلُ وْنَ  مُ̲فَْعَلُ وْنَ  - -  جمَْ
ْ̲فَعَߧٌَ  - - ْ̲فَعِߧٌَ  مُ  مُفْرَد (ث)  - مُ
ْ̲فَعَلَ تَانِ  - - ْ̲فَعِلَ تَانِ  مُ ҧ̀ة (ث)  - مُ ِ̱  تثَْ
ْ̲فَعَلاَ تٌ  - ْ̲فَعَلاَ تٌ  مُ ْ̲فَعِلاَ تٌ  مُ ع (ث)  اِنفِْعَالاَتٍ  مُ  جمَْ
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 Tashrif Lughawi Mauzun Wazan 13 :  ُعِل
َ
ف

ْ
عَلَ  – يَن

َ
ف

ْ
 اِن

  فعل  ماض  ف.   مضارع  فعل  اҡٔمر  فعل  ا̦نه̖ي  ماض  (م)  مضارع   (م) 
 هُوَ  اِنطَْلقََ  ينَْطَلِقُ  - - - -
 همَُا  اِنطَْلقََ ا  ينَطَْلِقَ انِ  - - - -
 همُْ  اِنطَْلقَُ وا  ينَْطَلِقُ وْنَ  - - - -
 هيَِ  اِنطَْلقََ تْ  تَ نْطَلِقُ  - - - -
 همَُا  اِنطَْلقََ ˗َا  تَ نْطَلِقَ انِ  - - - -
 هُنҧ  اِنطَْلقَْ نَ  ينَطَْلِقْ نَ  - - - -
 ҫǫنتَْ  اِنطَْلقَْ تَ  تنَْطَلِقُ  اِنطَْلِقْ  لاَ  تنَْطَلِقْ  - -
ُ̠مَا  تنَْطَلِقَ انِ  اِنطَْلِقَ ا  لاَ  تنَطَْلِقَ ا  - - نتُْمَا  اِنطَْلقَْ  ҫǫ 
 ҫǫنتمُْْ  اِنطَْلقَْ تمُْ  تنَْطَلِقُ وْنَ  اِنطَْلِقُ وا  لاَ  تنَْطَلِقُ وا  - -
 ҫǫنتِْ  اِنطَْلقَْ تِ  تنَْطَلِقِ ينَْ  اِنطَْلِقِ يْ  لاَ  تنَطَْلِقِ يْ  - -
ُ̠مَا  تنَْطَلِقَ انِ  اِنطَْلِقَ ا  لاَ  تنَطَْلِقَ ا  - - نتُْمَا  اِنطَْلقَْ  ҫǫ 
نتنҧُْ  اِنطَْلقَْ تنҧُ  تنَْطَلِقْ نَ  اِنطَْلِقْ نَ  لاَ  تنَطَْلِقْ نَ  - - ҫǫ 
 Էҫǫَ  اِنطَْلقَْ تُ  ҫǫ نطَْلِقُ  - - - -
َ نْطَلِقُ  - - - - نُ  اِنطَْلقَْ ̲اَ  ن  نحَْ

 

  المصدر  اسم   الفا̊ل  اسم   المفعول  اسما  الزمان   والمكان  اسم   اஒҡߦ 
 مُفْرَد (ذ)  اِنطِْلاَقاً  مُ̲طَْلِقٌ  مُ̲طَْلقٌَ  مُ̲طَْلقٌَ  -
ҧ̀ة (ذ)  اِنطِْلاَقينَِْ  مُ̲طَْلِقَ انِ  مُ̲طَْلقََ انِ  مُ̲طَْلقََ انِ  - ِ̱  تثَْ
ع (ذ) / (ك)  - مُ̲طَْلِقُ وْنَ  مُ̲طَْلقَُ وْنَ  - -  جمَْ
 مُفْرَد (ث)  - مُ̲طَْلِقَ ةٌ  مُ̲طَْلقََ ةٌ  - -
َ̠انِ  - - َ̠انِ  مُ̲طَْلقََ  ҧ̀ة (ث)  - مُ̲طَْلِقَ  ِ̱  تثَْ
ع (ث)  اِنطِْلاَقاَتٍ  مُ̲طَْلِقَ اتٌ  مُ̲طَْلقََ اتٌ  مُ̲طَْلقََ اتٌ  -  جمَْ
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 Tashrif Lughawi Wazan 14 :  ُّعَل
ْ
عَلَّ  – ᘌَف

ْ
 اِف

  فعل  ماض  ف.   مضارع  فعل  اҡٔمر  فعل  ا̦نه̖ي  ماض  (م)  مضارع   (م) 
- - - -  Ҩيفَْعَل  ҧهُوَ  اِفْعَل 
 همَُا  اِفعَْلاҧ  يفَْعَلاҧ نِ  - - - -
 همُْ  اِفْعَلҨ وا  يفَْعَلҨ وْنَ  - - - -
- - - -  Ҩتْ  تَ فْعَل ҧهيَِ  اِفْعَل 
 همَُا  اِفْعَلҧ تاَ  تَ فْعَلاҧ نِ  - - - -
 هُنҧ  اِفْعَلَ لنَْ  يفَْعَلِ لْنَ  - - - -
- -  ҧلاَ  تفَْعَل  ҧاِفْعَل  Ҩنتَْ  اِفعَْللَْ تَ  تفَْعَلҫǫ 
- -  ҧلاَ  تفَْعَلا  ҧنِ  اِفعَْلا ҧنتُْمَا  اِفعَْللَْ تُمَا  تفَْعَلا ҫǫ 
 ҫǫنتمُْْ  اِفعَْللَْ تمُْ  تفَْعَلҨ وْنَ  اِفْعَلҨ وا  لاَ  تفَْعَلҨ وا  - -
- -  ْ ْ  لاَ  تفَْعَليِّ  ҫǫنتِْ  اِفعَْللَْ تِ  تفَْعَلِّ ينَْ  اِفعَْليِّ
- -  ҧلاَ  تفَْعَلا  ҧنِ  اِفعَْلا ҧنتُْمَا  اِفعَْللَْ تُمَا  تفَْعَلا ҫǫ 
نتنҧُْ  اِفعَْللَْ تنҧُ  تفَْعَلِ لْنَ  اِفْعَلِلنَْ  لاَ  تفَْعَلِ لنَْ  - - ҫǫ 
- - - -  Ҩفْعَل ҫǫ  ُاِفعَْللَْ ت  َԷҫǫ 
- - - -  Ҩفْعَل َ نُ  اِفعَْللَْ نَا  ن  نحَْ

 

  المصدر  اسم   الفا̊ل  اسم   المفعول  اسما  الزمان   والمكان  اسم   اஒҡߦ 
-  ҥمُفْعَل  ҥمُفْعَل  ҥمُفْرَد (ذ)  اِفْعِلاَلاً  مُفْعَل 
ҧ̀ة (ذ)  اِفْعِلاَلينَِْ  مُفْعَلاҧ نِ  مُفْعَلاҧ نِ  مُفْعَلاҧ نِ  - ِ̱  تثَْ
ع (ذ) / (ك)  - مُفْعَلҨ وْنَ  مُفْعَلҨ وْنَ  - -  جمَْ
- -  ٌҧمُفْعَߧ  ٌҧمُفْرَد (ث)  - مُفْعَߧ 
ҧ̀ة (ث)  - مُفْعَلҧ تَانِ  مُفْعَلҧ تَانِ  - - ِ̱  تثَْ
ع (ث)  اِفعِْلاَلاَتٍ  مُفْعَلاҧ تٌ  مُفْعَلاҧ تٌ  مُفْعَلاҧ تٌ  -  جمَْ
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 Tashrif Lughawi Mauzun Wazan 14 :  ُّعَل
ْ
عَلَّ  –  ᘌَف

ْ
 اِف

  فعل  ماض  ف.   مضارع  فعل  اҡٔمر  فعل  ا̦نه̖ي  ماض  (م)  مضارع   (م) 
- - - -  Ҩمَر  هُوَ  اِحمَْرҧ  يحَْ
مَرҧ انِ  - - - -  همَُا  اِحمَْرҧ ا  يحَْ
مَرҨ وْنَ  - - - -  همُْ  اِحمَْرҨ وا  يحَْ
- - - -  Ҩتْ  تحَْ مَر ҧهيَِ  اِحمَْر 
 همَُا  اِحمَْرԵ ҧَ  تحَْ مَرҧ انِ  - - - -
مَرِ رْنَ  - - - -  هُنҧ  اِحمَْرَ رْنَ  يحَْ
- -  ҧمَر مَرҨ  اِحمَْرҧ  لاَ  تحَْ  ҫǫنتَْ  اِحمَْرَرْ تَ  تحَْ
مَرҧ ا  - - مَرҧ انِ  اِحمَْرҧ ا  لاَ  تحَْ نتُْمَا  اِحمَْرَرْ تمَُا  تحَْ ҫǫ 
مَرҨ وْنَ  - - مَرҨ وْنَ  اِحمَْرҨ وا  لاَ  تحَْ  ҫǫنتمُْْ  اِحمَْرَرْ تمُْ  تحَْ
مَرِّ يْ  - - مَرِّ ̽نَْ  اِحمَْرّيِْ  لاَ  تحَْ  ҫǫنتِْ  اِحمَْرَرْ تِ  تحَْ
مَرҧ ا  - - مَرҧ انِ  اِحمَْرҧ ا  لاَ  تحَْ نتُْمَا  اِحمَْرَرْ تمَُا  تحَْ ҫǫ 
مَرِ رْنَ  - - مَرِ رْنَ  اِحمَْرِرْنَ  لاَ  تحَْ نتنҧُْ  اِحمَْرَرْ ˔ُنҧ  تحَْ ҫǫ 
- - - -  Ҩحمَْر ҫǫ  ُاِحمَْرَرْ ت  َԷҫǫ 
- - - -  Ҩنحَْ مَر  َԷْنُ  اِحمَْرَر  نحَْ

 

  المصدر  اسم   الفا̊ل  اسم   المفعول  اسما  الزمان   والمكان  اسم   اஒҡߦ 
-  ҥمُحْمَر  ҥمُحْمَر  ҥرَارًا  مُحْمَر  مُفْرَد (ذ)  اِحمِْ
انِ  - ҧانِ  مُحْمَر ҧانِ  مُحْمَر ҧرَارَ̽نِْ  مُحْمَر ҧ̀ة (ذ)  اِحمِْ ِ̱  تثَْ
وْنَ  - - Ҩوْنَ  مُحْمَر Ҩع (ذ) / (ك)  - مُحْمَر  جمَْ
ةٌ  - - ҧةٌ  مُحْمَر ҧمُفْرَد (ث)  - مُحْمَر 
Եَنِ  - - ҧنِ  مُحْمَرԵَ ҧة (ث)  - مُحْمَرҧ̀ ِ̱  تثَْ
اتٌ  - ҧاتٌ  مُحْمَر ҧاتٌ  مُحْمَر ҧرَارَاتٍ  مُحْمَر ع (ث)  اِحمِْ  جمَْ
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 Latihan 
 Pindahkan ke bahasa lain seperti contoh dengan bantuan tabel-tabel 

tashrif lughawi sebelumnya! 

Indonesia  العربية 
Seorang (lk) yang dipelajari  ٌҧمُ˗عََلم 

Berpura-pura bodohlah kalian (lk)!  
بَةٌ    مُكْ˖سَِ̑
اتٌ   ҧمُحْمَر 

Jangan kalian (lk) pergi!  
 تتَعََلҧمْنَ  

Mereka (lk) telah berpura-pura 
bodoh 

 
Dua buah usaha  

 تعََلҧمُوا !  
Satu waktu untuk pergi  

اهَلاَ ! لاَ   َʕ تتََ  
Kamu (lk) telah diusahakan  

 اِنطِْلاَقاً  
بُوْنَ    ˔كُْ˖سََ̑

Banyak orang (pr) yang belajar  
اهَلوُْنَ   َʕ  مُ˗َ
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Tsulatsi Mazid Bi-Tsulatsati Ahruf /   الثلاثي المزيد
 بثلاثة ǫٔحرف 

 Pendahuluan 
Ini adalah sub bab yang membahas tashrif lughawi untuk kosakata 

dalam grup tsulatsi mazid bi-tsalatsati ahruf dengan berbagai shighah. 
Sebagaimana ada empat pola yang telah disebutkan sebelumnya, yakni: 

  الوزن  م˞ال   الموزون 
تَفْهمُِ  تَفْهمََ  – ̼سَْ̑ تَفْعِلُ  اِسْ̑ تَفْعَلَ  – ̼سَْ̑  15.1 اِسْ̑

دَوْدِبُ  دَوْدَبَ  – يحَْ ْ˨ ِ̊لُ  اِ  16.2 اِفْعَوْ̊لََ  – يفَْعَوْ

 Ҩمَار ارҧ  – يحَْ  17.3 اِفعَْالҧ  – يفَْعَالҨ  اِحمَْ

طَ  – يعَْلوَِّطُ  ҧَلَ  – يفَْعَوِّلُ  اِْ̊لو ҧ18.4 اِفْعَو 

 

NB: Berlatihlah dengan sungguh-sungguh dalam mentashrif semua yang 
ada dalam sub bab ini, baik dengan berbicara atau menulis. Ajak teman 
belajarmu untuk membantu dan saling menyimak hafalan jika 
memungkinkan, karena itu bisa menjadi motivasi. Ingatlah semua informasi 
positif, tinggalkan yang negatif dan biarkan ilmu itu meresap ke dalam hati, 
bukan hanya di atas kertas. Selalu berdoa kepada Allah Swt untuk diberi 
taufiq, inayah, keistiqamahan, kemudahan, dan keikhlasan dalam belajar. 
Bismillah... 
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 Tashrif Lughawi Wazan 15 :  ُعِل
ْ
ف

َ
عَلَ  –  ᛒَسْت

ْ
ف

َ
 اِسْت

  فعل  ماض  ف.   مضارع  فعل  اҡٔمر  فعل  ا̦نه̖ي  ماض  (م)  مضارع   (م) 
تَفْعَلُ  تُفْعِلَ  ̼سُْ̑ تَفْعِلُ  - - اُسْ̑ تَفْعَلَ  ̼سَْ̑  هُوَ  اِسْ̑

تفَْعَلاَ نِ  تُفْعِلاَ  ̼سُْ̑ تفَْعِلاَ نِ  - - اُسْ̑ تفَْعَلاَ  ̼سَْ̑  همَُا  اِسْ̑
تفَْعَلُ وْنَ  تُفْعِلُ وا  ̼سُْ̑ تفَْعِلُ وْنَ  - - اُسْ̑ تفَْعَلُ وا  ̼سَْ̑  همُْ  اِسْ̑
تَفْعَلُ  تُفْعِلَ تْ  ˓ُ سْ̑ تَفْعِلُ  - - اُسْ̑ َ سْ̑ تَفْعَلَ تْ  ˓  هيَِ  اِسْ̑

تَفْعَلاَ نِ  تُفْعِلَ تاَ  ˓ُ سْ̑ تَفْعِلاَ نِ  - - اُسْ̑ َ سْ̑ تَفْعَلَ تاَ  ˓  همَُا  اِسْ̑
تَفْعَلْ نَ  تُفْعِلْ نَ  ̼سُْ̑ تَفْعِلْ نَ  - - اُسْ̑ تَفْعَلْ نَ  ̼سَْ̑  هُنҧ  اِسْ̑
تَفْعَلُ  تُفْعِلْ تَ  ˓سُْ̑ تَفْعِلْ  اُسْ̑ تَفْعِلْ  لاَ  ˓سَْ̑ تَفْعِلُ  اِسْ̑ تَفْعَلْ تَ  ˓سَْ̑  ҫǫنتَْ  اِسْ̑

تَفْعَلاَ نِ  تُفْعِلْ تُمَا  ˓سُْ̑ تفَْعِلاَ  اُسْ̑ تفَْعِلاَ  لاَ  ˓سَْ̑ تَفْعِلاَ نِ  اِسْ̑ تَفْعَلْ تُمَا  ˓سَْ̑ نتُْمَا  اِسْ̑ ҫǫ 
تفَْعَلُ وْنَ  تُفْعِلْ تمُْ  ˓سُْ̑ تَفْعِلُ وا  اُسْ̑ تفَْعِلُ وا  لاَ  ˓سَْ̑ تفَْعِلُ وْنَ  اِسْ̑ تفَْعَلْ تمُْ  ˓سَْ̑  ҫǫنتمُْْ  اِسْ̑
تفَْعَلِ ينَْ  تُفْعِلْ تِ  ˓سُْ̑ تَفْعِليِْ  اُسْ̑ تَفْعِليِْ  لاَ  ˓سَْ̑ تفَْعِلِ ينَْ  اِسْ̑ تَفْعَلْ تِ  ˓سَْ̑  ҫǫنتِْ  اِسْ̑
تَفْعَلاَ نِ  تُفْعِلْ تُمَا  ˓سُْ̑ تفَْعِلاَ  اُسْ̑ تفَْعِلاَ  لاَ  ˓سَْ̑ تَفْعِلاَ نِ  اِسْ̑ تَفْعَلْ تُمَا  ˓سَْ̑ نتُْمَا  اِسْ̑ ҫǫ 
تَفْعَلْ نَ  تُفْعِلْ تنҧُ  ˓سُْ̑ تَفْعِلْ نَ  اُسْ̑ تَفْعِلْ نَ  لاَ  ˓سَْ̑ تَفْعِلْ نَ  اِسْ̑ تفَْعَلْ تنҧُ  ˓سَْ̑ نتنҧُْ  اِسْ̑ ҫǫ 
تفَْعَلُ  تُفْعِلْ تُ  Ҭǫ سْ̑ تفَْعِلُ  - - اُسْ̑ تَفْعَلْ تُ  ҫǫ سْ̑  Էҫǫَ  اِسْ̑
تَفْعَلُ  ُ سْ̑ تُفْعِلْ ناَ  ̮ تَفْعِلُ  - - اُسْ̑ َ سْ̑ تَفْعَلْ ناَ  ̮ نُ  اِسْ̑  نحَْ

 

  المصدر  اسم   الفا̊ل  اسم   المفعول  اسما  الزمان   والمكان  اسم   اஒҡߦ 
تَفْعَلٌ  - تَفْعَلٌ  مُسْ̑ تَفْعِلٌ  مُسْ̑ تِفْعَالاً  مُسْ̑  مُفْرَد (ذ)  اِسْ̑
تَفْعَلاَ نِ  - تَفْعَلاَ نِ  مُسْ̑ تَفْعِلاَ نِ  مُسْ̑ تِفْعَالينَِْ  مُسْ̑ ҧ̀ة (ذ)  اِسْ̑ ِ̱  تثَْ
تَفْعَلُ وْنَ  - - تَفْعِلُ وْنَ  مُسْ̑ ع (ذ) / (ك)  - مُسْ̑  جمَْ
تَفْعَߧٌَ  - - تَفْعِߧٌَ  مُسْ̑  مُفْرَد (ث)  - مُسْ̑
تَفْعَلَ تَانِ  - - تَفْعِلَ تَانِ  مُسْ̑ ҧ̀ة (ث)  - مُسْ̑ ِ̱  تثَْ
تَفْعَلاَ تٌ  - تَفْعَلاَ تٌ  مُسْ̑ تَفْعِلاَ تٌ  مُسْ̑ تِفْعَالاَتٍ  مُسْ̑ ع (ث)  اِسْ̑  جمَْ
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ْ
ف

َ
عَلَ   – ᛒَسْت

ْ
ف

َ
  اِسْت

  فعل  ماض  ف.   مضارع  فعل  اҡٔمر  فعل  ا̦نه̖ي  ماض  (م)  مضارع   (م) 
تفَْهَمُ  تُفْهِمَ  ̼سُْ̑ تفَْهِمُ  - - اُسْ̑ تفَْهَمَ  ̼سَْ̑  هُوَ  اِسْ̑

تفَْهَمَ انِ  تُفْهِمَ ا  ̼سُْ̑ تفَْهِمَ انِ  - - اُسْ̑ تفَْهَمَ ا  ̼سَْ̑  همَُا  اِسْ̑
تفَْهَمُ وْنَ  تُفْهِمُ وا  ̼سُْ̑ تفَْهِمُ وْنَ  - - اُسْ̑ تفَْهَمُ وا  ̼سَْ̑  همُْ  اِسْ̑
تفَْهَمُ  تُفْهِمَ تْ  ˓ُ سْ̑ تفَْهِمُ  - - اُسْ̑ َ سْ̑ تفَْهَمَ تْ  ˓  هيَِ  اِسْ̑

تفَْهَمَ انِ  تُفْهِمَ تاَ  ˓ُ سْ̑ تفَْهِمَ انِ  - - اُسْ̑ َ سْ̑ تفَْهَمَ تاَ  ˓  همَُا  اِسْ̑
تفَْهَمْ نَ  تُفْهِمْ نَ  ̼سُْ̑ تفَْهِمْ نَ  - - اُسْ̑ تفَْهَمْ نَ  ̼سَْ̑  هُنҧ  اِسْ̑
تفَْهَمُ  تُفْهِمْ تَ  ˓سُْ̑ تفَْهِمْ  اُسْ̑ تفَْهِمْ  لاَ  ˓سَْ̑ تفَْهِمُ  اِسْ̑ تفَْهَمْ تَ  ˓سَْ̑  ҫǫنتَْ  اِسْ̑

تفَْهَمَ انِ  تُفْهِمْ تُمَا  ˓سُْ̑ تفَْهِمَ ا  اُسْ̑ تفَْهِمَ ا  لاَ  ˓سَْ̑ تفَْهِمَ انِ  اِسْ̑ تفَْهَمْ تُمَا  ˓سَْ̑ نتُْمَا  اِسْ̑ ҫǫ 
تفَْهَمُ وْنَ  تُفْهِمْ تمُْ  ˓سُْ̑ تفَْهِمُ وا  اُسْ̑ تفَْهِمُ وا  لاَ  ˓سَْ̑ تفَْهِمُ وْنَ  اِسْ̑ تفَْهَمْ تمُْ  ˓سَْ̑  ҫǫنتمُْْ  اِسْ̑
تفَْهَمِ ينَْ  تُفْهِمْ تِ  ˓سُْ̑ تفَْهِمِ يْ  اُسْ̑ تفَْهِمِ يْ  لاَ  ˓سَْ̑ تفَْهِمِ ينَْ  اِسْ̑ تفَْهَمْ تِ  ˓سَْ̑  ҫǫنتِْ  اِسْ̑
تفَْهَمَ انِ  تُفْهِمْ تُمَا  ˓سُْ̑ تفَْهِمَ ا  اُسْ̑ تفَْهِمَ ا  لاَ  ˓سَْ̑ تفَْهِمَ انِ  اِسْ̑ تَفْهَمْ ̒تُمَا  ˓سَْ̑ نتُْمَا  اِسْ̑ ҫǫ 
تفَْهَمْ نَ  تُفْهِمْ تنҧُ  ˓سُْ̑ تفَْهِمْ نَ  اُسْ̑ تفَْهِمْ نَ  لاَ  ˓سَْ̑ تفَْهِمْ نَ  اِسْ̑ تفَْهَمْ تنҧُ  ˓سَْ̑ نتنҧُْ  اِسْ̑ ҫǫ 
تَفْهَمُ  تُفْهِمْ تُ  Ҭǫ سْ̑ تَفْهِمُ  - - اُسْ̑ تفَْهَمْ تُ  ҫǫ سْ̑  Էҫǫَ  اِسْ̑
تفَْهَمُ  ُ سْ̑ تُفْهِمْ ناَ  ̮ تفَْهِمُ  - - اُسْ̑ َ سْ̑ تفَْهَمْ ناَ  ̮ نُ  اِسْ̑  نحَْ

 

  المصدر  اسم   الفا̊ل  اسم   المفعول  اسما  الزمان   والمكان  اسم   اஒҡߦ 
تَفْهَمٌ  - تَفْهَمٌ  مُسْ̑ تَفْهِمٌ  مُسْ̑ تِفْهاَمًا  مُسْ̑  مُفْرَد (ذ)  اِسْ̑
تَفْهَمَ انِ  - تَفْهَمَ انِ  مُسْ̑ تَفْهِمَ انِ  مُسْ̑ تِفْهَامَينِْ  مُسْ̑ ҧ̀ة (ذ)  اِسْ̑ ِ̱  تثَْ
تَفْهَمُ وْنَ  - - تَفْهِمُ وْنَ  مُسْ̑ ع (ذ) / (ك)  - مُسْ̑  جمَْ
تَفْهَمَ ةٌ  - - تَفْهِمَ ةٌ  مُسْ̑  مُفْرَد (ث)  - مُسْ̑
تَفْهَمَ تَانِ  - - تَفْهِمَ تَانِ  مُسْ̑ ҧ̀ة (ث)  - مُسْ̑ ِ̱  تثَْ
تَفْهَمَ اتٌ  - تَفْهَمَ اتٌ  مُسْ̑ تَفْهِمَ اتٌ  مُسْ̑ تفِْهاَمَاتٍ  مُسْ̑ ع (ث)  اِسْ̑  جمَْ
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  فعل  ماض  ف.   مضارع  فعل  اҡٔمر  فعل  ا̦نه̖ي  ماض  (م)  مضارع   (م) 
ِ̊لَ  يفُْعَوْ̊لَُ  ِ̊لُ  - - اُفْعُوْ  هُوَ  اِفْعَوْ̊لََ  يفَْعَوْ

ِ̊لاَ  يفُْعَوْ̊لاََ نِ  ِ̊لاَ نِ  - - اُفْعُوْ  همَُا  اِفْعَوْ̊لاََ  يفَْعَوْ
لُ وا  يفُْعَوْ̊لَُ وْنَ  ِ̊ لُ وْنَ  - - اُفْعُوْ ِ̊  همُْ  اِفْعَوْ̊لَُ وا  يفَْعَوْ
لَ تْ  تُ فْعَوْ̊لَُ  ِ̊ ِ̊لُ  - - اُفْعُوْ  هيَِ  اِفْعَوْ̊لََ تْ  تَ فْعَوْ

لَ تاَ  تُ فْعَوْ̊لاََ نِ  ِ̊ ِ̊لاَ نِ  - - اُفْعُوْ  همَُا  اِفْعَوْ̊لََ تاَ  تفَْعَوْ
لْ نَ  يفُْعَوْ̊لَْ نَ  ِ̊ لْ نَ  - - اُفْعُوْ ِ̊ َ فْعَوْ  هُنҧ  اِفْعَوْ̊لَْ نَ  ي
لْ تَ  تفُْعَوْ̊لَُ  ِ̊ ِ̊لْ  اُفْعُوْ ِ̊لْ  لاَ  تفَْعَوْ ِ̊لُ  اِفْعَوْ  ҫǫنتَْ  اِفْعَوْ̊لَْ تَ  تفَْعَوْ

لْ تُمَا  تفُْعَوْ̊لاََ نِ  ِ̊ ِ̊لاَ  اُفْعُوْ ِ̊لاَ  لاَ  تفَْعَوْ ِ̊لاَ نِ  اِفْعَوْ نتُْمَا  اِفْعَوْ̊لَْ تُمَا  تفَْعَوْ ҫǫ 
لْ تمُْ  تفُْعَوَْ̊لُ وْنَ  ِ̊ لُ وا  اُفْعُوْ ِ̊ لُ وا  لاَ  تفَْعَوْ ِ̊ لُ وْنَ  اِفْعَوْ ِ̊  ҫǫنتمُْْ  اِفْعَوْ̊لَْ تمُْ  تفَْعَوْ
لْ تِ  تفُْعَوَْ̊لِ ينَْ  ِ̊ ِ̊ليِْ  اُفْعُوْ ِ̊ليِْ  لاَ  تفَْعَوْ لِ ينَْ  اِفْعَوْ ِ̊  ҫǫنتِْ  اِفْعَوْ̊لَْ تِ  تفَْعَوْ
لْ تُمَا  تفُْعَوْ̊لاََ نِ  ِ̊ ِ̊لاَ  اُفْعُوْ ِ̊لاَ  لاَ  تفَْعَوْ ِ̊لاَ نِ  اِفْعَوْ نتُْمَا  اِفْعَوْ̊لَْ تُمَا  تفَْعَوْ ҫǫ 
لْ تنҧُ  تفُْعَوَْ̊لْ نَ  ِ̊ لْ نَ  اُفْعُوْ ِ̊ لْ نَ  لاَ  تفَْعَوْ ِ̊ لْ نَ  اِفْعَوْ ِ̊ نتنҧُْ  اِفْعَوْ̊لَْ تنҧُ  تفَْعَوْ ҫǫ 
لْ تُ  Ҭǫ فْعَوْ̊لَُ  ِ̊ ِ̊لُ  - - اُفْعُوْ  Էҫǫَ  اِفْعَوْ̊لَْ تُ  ҫǫ فْعَوْ
ُ فْعَوْ̊لَُ  لْ ناَ  ن ِ̊ ِ̊لُ  - - اُفْعُوْ َ فْعَوْ نُ  اِفْعَوْ̊لَْ ناَ  ن  نحَْ

 

  المصدر  اسم   الفا̊ل  اسم   المفعول  اسما  الزمان   والمكان  اسم   اஒҡߦ 
ِ̊لٌ  مُفْعَوْ̊لٌَ  مُفْعَوْ̊لٌَ  -  مُفْرَد (ذ)  اِفعِْيْعَالاً  مُفْعَوْ
ِ̊لاَ نِ  مُفْعَوْ̊لاََ نِ  مُفْعَوْ̊لاََ نِ  - ҧ̀ة (ذ)  اِفعِْيْعَالينَِْ  مُفْعَوْ ِ̱  تثَْ
لُ وْنَ  مُفْعَوْ̊لَُ وْنَ  - - ِ̊ ع (ذ) / (ك)  - مُفْعَوْ  جمَْ
ِ̊ߧٌَ  مُفْعَوْ̊ߧٌََ  - -  مُفْرَد (ث)  - مُفْعَوْ
لَ تَانِ  مُفْعَوْ̊لََ تَانِ  - - ِ̊ ҧ̀ة (ث)  - مُفْعَوْ ِ̱  تثَْ
ِ̊لاَ تٌ  مُفْعَوْ̊لاََ تٌ  مُفْعَوْ̊لاََ تٌ  - ع (ث)  اِفْعِيْعَالاَتٍ  مُفْعَوْ  جمَْ
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  فعل  ماض  ف.   مضارع  فعل  اҡٔمر  فعل  ا̦نه̖ي  ماض  (م)  مضارع   (م) 
دَوْدَبُ  دُوْدِبَ  يحُْ ْ˨ دَوْدِبُ  - - اُ دَوْدَبَ  يحَْ ْ˨  هُوَ  اِ
دَوْدԴََ نِ  دُوْدԴَِ  يحُْ ْ˨ دَوْدԴَِ نِ  - - اُ دَوْدԴََ  يحَْ ْ˨  همَُا  اِ
دَوْدَبُ وْنَ  دُوْدِبُ وا  يحُْ ْ˨ دَوْدِبُ وْنَ  - - اُ دَوْدَبُ وا  يحَْ ْ˨  همُْ  اِ
َ تْ  تحُْ دَوْدَبُ  دُوْدِب ْ˨ َ تْ  تحَْ دَوْدِبُ  - - اُ دَوْدَب ْ˨  هيَِ  اِ
َ تاَ  تحُْ دَوْدԴََ نِ  دُوْدِب ْ˨ َ تاَ  تحَْ دَوْدԴَِ نِ  - - اُ دَوْدَب ْ˨  همَُا  اِ
دَوْدَˊْ نَ  دُوْدِْ́ نَ  يحُْ ْ˨ دَوْدِˊْ نَ  - - اُ دَوْدَْ́ نَ  يحَْ ْ˨  هُنҧ  اِ
دَوْدَبُ  دُوْدِبْ تَ  تحُْ ْ˨ دَوْدِبْ  اُ دَوْدِبْ  لاَ  تحَْ ْ˨ دَوْدِبُ  اِ دَوْدَبْ تَ  تحَْ ْ˨  ҫǫنتَْ  اِ
دَوْدԴََ نِ  دُوْدِبْ تُمَا  تحُْ ْ˨ دَوْدԴَِ  اُ دَوْدԴَِ  لاَ  تحَْ ْ˨ دَوْدԴَِ نِ  اِ دَوْدَبْ تُمَا  تحَْ ْ˨ نتُْمَا  اِ ҫǫ 
دَوْدَبُ وْنَ  دُوْدِبْ تمُْ  تحُْ ْ˨ دَوْدِبُ وا  اُ دَوْدِبُ وا  لاَ  تحَْ ْ˨ دَوْدِبُ وْنَ  اِ دَوْدَبْ تمُْ  تحَْ ْ˨  ҫǫنتمُْْ  اِ
دَوْدَبِ ينَْ  دُوْدِبْ تِ  تحُْ ْ˨ دَوْدِبيِْ  اُ دَوْدِبيِْ  لاَ  تحَْ ْ˨ دَوْدِبِ ينَْ  اِ دَوْدَبْ تِ  تحَْ ْ˨  ҫǫنتِْ  اِ
دَوْدԴََ نِ  دُوْدِبْ تُمَا  تحُْ ْ˨ دَوْدԴَِ  اُ دَوْدԴَِ  لاَ  تحَْ ْ˨ دَوْدԴَِ نِ  اِ دَوْدَبْ تُمَا  تحَْ ْ˨ نتُْمَا  اِ ҫǫ 
دَوْدَˊْ نَ  دُوْدِبْ تنҧُ  تحُْ ْ˨ دَوْدِْ́ نَ  اُ دَوْدِْ́ نَ  لاَ  تحَْ ْ˨ دَوْدِˊْ نَ  اِ دَوْدَبْ تنҧُ  تحَْ ْ˨ نتنҧُْ  اِ ҫǫ 
دَوْدَبُ  ْ˨  Ҭǫ  ُدُوْدِبْ ت ْ˨ دَوْدِبُ  - - اُ ْ˨  ҫǫ  ُدَوْدَبْ ت ْ˨  Էҫǫَ  اِ
دُوْدِبْ ناَ  نحُْ دَوْدَبُ  ْ˨ دَوْدَبْ ناَ  نحَْ دَوْدِبُ  - - اُ ْ˨ نُ  اِ  نحَْ

 

  المصدر  اسم   الفا̊ل  اسم   المفعول  اسما  الزمان   والمكان  اسم   اஒҡߦ 
دَوْدَبٌ  - ْ˪ دَوْدَبٌ  مُ ْ˪ دَوْدِبٌ  مُ ْ˪ دِيدَْاԴً  مُ ْ˨  مُفْرَد (ذ)  اِ
دَوْدԴََ نِ  - ْ˪ دَوْدԴََ نِ  مُ ْ˪ دَوْدԴَِ نِ  مُ ْ˪ دِيدَْابينَِْ  مُ ْ˨ ҧ̀ة (ذ)  اِ ِ̱  تثَْ
دَوْدَبُ وْنَ  - - ْ˪ دَوْدِبُ وْنَ  مُ ْ˪ ع (ذ) / (ك)  - مُ  جمَْ
َ ةٌ  - - دَوْدَب ْ˪ َ ةٌ  مُ دَوْدِب ْ˪  مُفْرَد (ث)  - مُ
َ تَانِ  - - دَوْدَب ْ˪ َ تَانِ  مُ دَوْدِب ْ˪ ҧ̀ة (ث)  - مُ ِ̱  تثَْ
دَوْدԴََ تٌ  - ْ˪ دَوْدԴََ تٌ  مُ ْ˪ دَوْدԴَِ تٌ  مُ ْ˪ دِيدَْاԴَتٍ  مُ ْ˨ ع (ث)  اِ  جمَْ

 



~ 126 ~ 
 

 Tashrif Lughawi Wazan 17 :  ُّعَال
ْ
عَالَّ  – ᘌَف

ْ
 اِف

  فعل  ماض  ف.   مضارع  فعل  اҡٔمر  فعل  ا̦نه̖ي  ماض  (م)  مضارع   (م) 
- - - -  Ҩيفَْعَال  ҧهُوَ  اِفعَْال 
 همَُا  اِفعَْالاҧ  يفَْعَالاҧ نِ  - - - -
Ҩ وْنَ  - - - - Ҩ وا  يفَْعَال  همُْ  اِفْعَال
- - - -  Ҩتْ  تَ فْعَال ҧ  هيَِ  اِفْعَال
ҧ تاَ  تَ فْعَالاҧ نِ  - - - -  همَُا  اِفْعَال
َ لْنَ  يفَْعَاِ̥ لْنَ  - - - -  هُنҧ  اِفعَْا̥
- -  ҧلاَ  تفَْعَال  ҧاِفعَْال  Ҩنتَْ  اِفعَْا̥لَْ تَ  تفَْعَالҫǫ 
- -  ҧلاَ  تفَْعَالا  ҧنِ  اِفعَْالا ҧنتُْمَا  اِفعَْا̥لَْ تُمَا  تفَْعَالا ҫǫ 
Ҩ وا  - - Ҩ وا  لاَ  تفَْعَال Ҩ وْنَ  اِفْعَال  ҫǫنتمُْْ  اِفعَْا̥لَْ تمُْ  تفَْعَال
- -  ْ ْ  لاَ  تفَْعَاليِّ ِّ ينَْ  اِفْعَاليِّ  ҫǫنتِْ  اِفعَْا̥لَْ تِ  تفَْعَال
- -  ҧلاَ  تفَْعَالا  ҧنِ  اِفعَْالا ҧنتُْمَا  اِفعَْا̥لَْ تُمَا  تفَْعَالا ҫǫ 
ِ̥لْنَ  لاَ  تفَْعَاِ̥ لْنَ  - - نتنҧُْ  اِفعَْا̥لَْ تنҧُ  تفَْعَاِ̥ لنَْ  اِفعَْا ҫǫ 
- - - -  Ҩفعَْال ҫǫ  ُاِفعَْا̥لَْ ت  َԷҫǫ 
- - - -  Ҩفْعَال َ نُ  اِفعَْا̥لَْ ناَ  ن  نحَْ

 

  المصدر  اسم   الفا̊ل  اسم   المفعول  اسما  الزمان   والمكان  اسم   اஒҡߦ 
-  ҥمُفْعَال  ҥمُفْعَال  ҥمُفْرَد (ذ)  اِفعِْيْلاَلاً  مُفْعَال 
ҧ̀ة (ذ)  اِفْعِيْلاَلينَِْ  مُفْعَالاҧ نِ  مُفْعَالاҧ نِ  مُفْعَالاҧ نِ  - ِ̱  تثَْ
Ҩ وْنَ  - - Ҩ وْنَ  مُفْعَال ع (ذ) / (ك)  - مُفْعَال  جمَْ
- -  ٌҧمُفْعَاߦ  ٌҧمُفْرَد (ث)  - مُفْعَاߦ 
ҧ تَانِ  - - ҧ تَانِ  مُفْعَال ҧ̀ة (ث)  - مُفْعَال ِ̱  تثَْ
ع (ث)  اِفعِْيْلاَلاَتٍ  مُفْعَالاҧ تٌ  مُفْعَالاҧ تٌ  مُفْعَالاҧ تٌ  -  جمَْ
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 Tashrif Lughawi Mauzun Wazan 17 :  ُّعَال
ْ
عَالَّ   – ᘌَف

ْ
 اِف

  فعل  ماض  ف.   مضارع  فعل  اҡٔمر  فعل  ا̦نه̖ي  ماض  (م)  مضارع   (م) 
- - - -  Ҩمَار  هُوَ  اِحمَْارҧ  يحَْ
مَارҧ انِ  - - - -  همَُا  اِحمَْارҧ ا  يحَْ
مَارҨ وْنَ  - - - -  همُْ  اِحمَْارҨ وا  يحَْ
- - - -  Ҩتْ  تحَْ مَار ҧهيَِ  اِحمَْار 
 همَُا  اِحمَْارԵ ҧَ  تحَْ مَارҧ انِ  - - - -
مَارِ رْنَ  - - - -  هُنҧ  اِحمَْارَ رْنَ  يحَْ
- -  ҧمَار مَارҨ  اِحمَْارҧ  لاَ  تحَْ  ҫǫنتَْ  اِحمَْارَرْ تَ  تحَْ
مَارҧ ا  - - مَارҧ انِ  اِحمَْارҧ ا  لاَ  تحَْ نتُْمَا  اِحمَْارَرْ تُمَا  تحَْ ҫǫ 
مَارҨ وا  - - مَارҨ وْنَ  اِحمَْارҨ وا  لاَ  تحَْ  ҫǫنتمُْْ  اِحمَْارَرْ تمُْ  تحَْ
مَارِّ يْ  - - مَارِّ ̽نَْ  اِحمَْارِّيْ  لاَ  تحَْ  ҫǫنتِْ  اِحمَْارَرْ تِ  تحَْ
مَارҧ ا  - - مَارҧ انِ  اِحمَْارҧ ا  لاَ  تحَْ نتُْمَا  اِحمَْارَرْ تُمَا  تحَْ ҫǫ 
مَارِ رْنَ  - - مَارِ رْنَ  اِحمَْارِرْنَ  لاَ  تحَْ ُ̝نҧ  تحَْ نتنҧُْ  اِحمَْارَرْ  ҫǫ 
- - - -  Ҩحمَْار ҫǫ  ُاِحمَْارَرْ ت  َԷҫǫ 
- - - -  Ҩنحَْ مَار  َԷ ْنُ  اِحمَْارَر  نحَْ

 

  المصدر  اسم   الفا̊ل  اسم   المفعول  اسما  الزمان   والمكان  اسم   اஒҡߦ 
-  ҥمُحْمَار  ҥمُحْمَار  ҥارًا  مُحْمَار يرَْ  مُفْرَد (ذ)  اِحمِْ
ارَْ̽نِ  مُحْمَارҧ انِ  مُحْمَارҧ انِ  مُحْمَارҧ انِ  - يرَْ ҧ̀ة (ذ)  اِحمِْ ِ̱  تثَْ
ع (ذ) / (ك)  - مُحْمَارҨ وْنَ  مُحْمَارҨ وْنَ  - -  جمَْ
 مُفْرَد (ث)  - مُحْمَارҧ ةٌ  مُحْمَارҧ ةٌ  - -
ҧ̀ة (ث)  - مُحْمَارԵَ ҧنِ  مُحْمَارԵَ ҧنِ  - - ِ̱  تثَْ
ارَاتٍ  مُحْمَارҧ اتٌ  مُحْمَارҧ اتٌ  مُحْمَارҧ اتٌ  - يرَْ ع (ث)  اِحمِْ  جمَْ
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 Tashrif Lughawi Wazan 18 :  ُل عَوِّ
ْ
لَ  – ᘌَف عَوَّ

ْ
 اِف

  فعل  ماض  ف.   مضارع  فعل  اҡٔمر  فعل  ا̦نه̖ي  ماض  (م)  مضارع   (م) 
لُ  ҧلَ  يفَْعَوِّلُ  - - اُفعُْوِّلَ  يفُْعَو ҧهُوَ  اِفعَْو 

لاَ نِ  ҧلاَ  يفُْعَو لاَ نِ  - - اُفعُْوِّ لاَ  يفَْعَوِّ ҧهمَُا  اِفعَْو 
لُ وْنَ  ҧلُ وا  يفُْعَو لُ وْنَ  - - اُفعُْوِّ لُ وا  يفَْعَوِّ ҧهمُْ  اِفعَْو 
لُ  ҧل تْ  تُ فْعَو لُ  - - اُفعُْوِّ لَ تْ  تَ فْعَوِّ ҧهيَِ  اِفعَْو 
لاَ نِ  ҧتَˆٔ  تُ فْعَو َ ل لاَ نِ  - - اُفعُْوِّ َ تاَ  تَ فْعَوِّ ل ҧهمَُا  اِفعَْو 
لْ نَ  ҧلْ نَ  يفُْعَو لْ نَ  - - اُفعُْوِّ لْ نَ  يفَْعَوِّ ҧاِفعَْو  ҧهُن 
لُ  ҧلْ تَ  تفُْعَو لُ  اِفعَْوِّلْ  لاَ  تفَْعَوِّلْ  اُفعُْوِّ لْ تَ  تفَْعَوِّ ҧنتَْ  اِفعَْوҫǫ 
لاَ نِ  ҧلْ تُمَا  تفُْعَو لاَ  اُفعُْوِّ لاَ  لاَ  تفَْعَوِّ لاَ نِ  اِفعَْوِّ لْ تُمَا  تفَْعَوِّ ҧنتُْمَا  اِفعَْو ҫǫ 
لُ وْنَ  ҧلْ تمُْ  تفُْعَو لُ وا  اُفعُْوِّ لُ وا  لاَ  تفَْعَوِّ لُ وْنَ  اِفعَْوِّ لْ تمُْ  تفَْعَوِّ ҧنتمُْْ  اِفعَْوҫǫ 
لِ ينَْ  ҧلْ تِ  تفُْعَو ليِْ  اُفعُْوِّ ليِْ  لاَ  تفَْعَوِّ لِ ينَْ  اِفْعَوِّ لْ تِ  تفَْعَوِّ ҧنتِْ  اِفعَْوҫǫ 
لاَ نِ  ҧلْ تُمَا  تفُْعَو لاَ  اُفعُْوِّ لاَ  لاَ  تفَْعَوِّ لاَ نِ  اِفعَْوِّ لْ تُمَا  تفَْعَوِّ ҧنتُْمَا  اِفعَْو ҫǫ 
لْ نَ  ҧتفُْعَو  ҧُلْ تن لْ نَ  اُفعُْوِّ لْ نَ  لاَ  تفَْعَوِّ لْ نَ  اِفعَْوِّ لْ تنҧُ  تفَْعَوِّ ҧاِفعَْو  ҧُْنتن ҫǫ 
لُ  ҧفعَْو Ҭǫ  ُلْ ت لُ  - - اُفعُْوِّ لْ تُ  ҫǫ فعَْوِّ ҧاِفعَْو  َԷҫǫ 
لُ  ҧفْعَو ُ لْ ناَ  ن َ فْعَوِّلُ  - - اُفعُْوِّ لْ ناَ  ن ҧنُ  اِفعَْو  نحَْ

 

  المصدر  اسم   الفا̊ل  اسم   المفعول  اسما  الزمان   والمكان  اسم   اஒҡߦ 
لٌ  - ҧلٌ  مُفْعَو ҧالاً  مُفْعَوِّلٌ  مُفْعَو ҧمُفْرَد (ذ)  اِفعِْو 
لاَ نِ  - ҧلاَ نِ  مُفْعَو ҧلاَ نِ  مُفْعَو الينَِْ  مُفْعَوِّ ҧة (ذ)  اِفعِْوҧ̀ ِ̱  تثَْ
لُ وْنَ  - - ҧلُ وْنَ  مُفْعَو ع (ذ) / (ك)  - مُفْعَوِّ  جمَْ
ߦٌَ  - - ҧߦٌَ  مُفْعَو  مُفْرَد (ث)  - مُفْعَوِّ
َ تَانِ  - - ل ҧتَانِ  مُفْعَو َ ل ҧ̀ة (ث)  - مُفْعَوِّ ِ̱  تثَْ
لاَ تٌ  - ҧلاَ تٌ  مُفْعَو ҧلاَ تٌ  مُفْعَو الاَتٍ  مُفْعَوِّ ҧع (ث)  اِفعِْو  جمَْ
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 Tashrif Lughawi Mauzun Wazan 18 :  ُل عَوِّ
ْ
لَ   – ᘌَف عَوَّ

ْ
 اِف

  فعل  ماض  ف.   مضارع  فعل  اҡٔمر  فعل  ا̦نه̖ي  ماض  (م)  مضارع   (م) 
طُ  ҧَطَ  يعُْلو طَ  يعَْلوَِّطُ  - - اُْ̊لوُِّ ҧَهُوَ  اِْ̊لو 

طَ انِ  ҧَطَ ا  يعُْلو طَ انِ  - - اُْ̊لوُِّ طَ ا  يعَْلوَِّ ҧَهمَُا  اِْ̊لو 
طُ وْنَ  ҧَطُ وا  يعُْلو طُ وْنَ  - - اُْ̊لوُِّ طُ وا  يعَْلوَِّ ҧَهمُْ  اِْ̊لو 
طُ  ҧَْ̊لوُِّطَ تْ  تُ عْلو طَ تْ  تَ عْلوَِّطُ  - - اُ ҧَهيَِ  اِْ̊لو 

طَ انِ  ҧَطَ تَا  تُ عْلو طَ انِ  - - اُْ̊لوُِّ طَ تَا  تَ عْلوَِّ ҧَهمَُا  اِْ̊لو 
طْ نَ  ҧَطْ نَ  يعَْلوَِّطْ نَ  - - اُْ̊لوُِّطْ نَ  يعُْلو ҧَاِْ̊لو  ҧهُن 
طُ  ҧَْ̊لوُِّطْ تَ  تعُْلو طْ  لاَ  تعَْلوَِّطْ  اُ طْ تَ  تعَْلوَِّطُ  اِْ̊لوَِّ ҧَنتَْ  اِْ̊لوҫǫ 

طَ انِ  ҧَطْ تُمَا  تعُْلو طَ ا  اُْ̊لوُِّ طَ ا  لاَ  تعَْلوَِّ طَ انِ  اِْ̊لوَِّ طْ تُمَا  تعَْلوَِّ ҧَنتُْمَا  اِْ̊لو ҫǫ 
طُ وْنَ  ҧَطْ تمُْ  تعُْلو طُ وا  اُْ̊لوُِّ طُ وا  لاَ  تعَْلوَِّ طُ وْنَ  اِْ̊لوَِّ طْ تمُْ  تعَْلوَِّ ҧَنتمُْْ  اِْ̊لوҫǫ 
طِ ينَْ  ҧَْ̊لوُِّطْ تِ  تعُْلو طِ ينَْ  اِْ̊لوَِّطِ يْ  لاَ  تعَْلوَِّطِ يْ  اُ طْ تِ  تعَْلوَِّ ҧَنتِْ  اِْ̊لوҫǫ 
طَ انِ  ҧَطْ تُمَا  تعُْلو طَ ا  اُْ̊لوُِّ طَ ا  لاَ  تعَْلوَِّ طَ انِ  اِْ̊لوَِّ طْ تُمَا  تعَْلوَِّ ҧَنتُْمَا  اِْ̊لو ҫǫ 
طْ نَ  ҧَتعُْلو  ҧُطْ تن طْ تنҧُ  تعَْلوَِّطْ نَ  اِْ̊لوَِّطْ نَ  لاَ  تعَْلوَِّطْ نَ  اُْ̊لوُِّ ҧَاِْ̊لو  ҧُْنتن ҫǫ 
طُ  ҧَْ̊لو Ҭǫ  ُْ̊لوُِّطْ ت طْ تُ  ҫǫ ْ̊لوَِّطُ  - - اُ ҧَاِْ̊لو  َԷҫǫ 
طُ  ҧَعْلو ُ طْ نَا  ن َ عْلوَِّطُ  - - اُْ̊لوُِّ طْ نَا  ن ҧَنُ  اِْ̊لو  نحَْ

 

  المصدر  اسم   الفا̊ل  اسم   المفعول  اسما  الزمان   والمكان  اسم   اஒҡߦ 
طٌ  - ҧَطٌ  مُعْلو ҧَاطًا  مُعْلوَِّطٌ  مُعْلو ҧمُفْرَد (ذ)  اِْ̊لِو 
طَ انِ  - ҧَطَ انِ  مُعْلو ҧَطَ انِ  مُعْلو اطَينِْ  مُعْلوَِّ ҧة (ذ)  اِْ̊لِوҧ̀ ِ̱  تثَْ
طُ وْنَ  - - ҧَطُ وْنَ  مُعْلو ع (ذ) / (ك)  - مُعْلوَِّ  جمَْ
طَ ةٌ  - - ҧَطَ ةٌ  مُعْلو  مُفْرَد (ث)  - مُعْلوَِّ
طَ تَانِ  - - ҧَطَ تَانِ  مُعْلو ҧ̀ة (ث)  - مُعْلوَِّ ِ̱  تثَْ
طَ اتٌ  - ҧَطَ اتٌ  مُعْلو ҧَطَ اتٌ  مُعْلو اطَاتٍ  مُعْلوَِّ ҧع (ث)  اِْ̊لِو  جمَْ
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 Latihan 
 Pindahkan ke bahasa lain seperti contoh dengan bantuan tabel-tabel 

tashrif lughawi sebelumnya! 

Indonesia  العربية 
Dua orang (lk) yang diminta 

pemahaman 
تَفْهَمَانِ   مُسْ̑

Bergantunglah kalian (lk)!  
دَوْدِبتََانِ   ْ˪  مُ
اتٌ   ҧمُحْمَار 

Langan kalian (lk) minta 
pemahaman! 

 
طَانِ    يعَْلوَِّ

Mereka (lk) telah menjadi bungkuk  
Sebuah kejadian sangat memerah  

تَفْهمُِ !   اِسْ̑
Satu waktu untuk bergantung  

دَوْدِبوُا !    لاَ تحَْ
Kamu (lk) telah dimintai 

pemahaman 
 

  ًԴدِيدَْا ْ˨  اِ
تَفْهمَُ    ̮سُْ̑

Banyak orang (pr) yang sangat 
memerah 

 
تَفْهَمُوْنَ    مُسْ̑
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Ruba’i Mujarrad dan Mazid / عيԴوالمزيد  ا߽رد   الر  
 Pendahuluan 

Ini adalah sub bab yang membahas tashrif lughawi untuk kosakata 
dalam grup ruba’i mujarrad dan mazid dengan berbagai shighah. 
Sebagaimana ada satu pola mujarrad, satu pola mazid bi-harfin, dua pola 
mazid bi-harfain yang telah disebutkan sebelumnya, yakni: 

  الوزن  م˞ال   الموزون 
جِمُ   19.1 فعَْللََ  – يفَُعْلِلُ  ˔رَْجَمَ  – يترَُْ

 20.2 تفََعْللََ  – يتََفَعْللَُ  تدََحْرَجَ  – يتََدَحْرَجُ 

مُ  رَنجِْ  21.3 اِفْعَنْللََ  – يفَْعَنْلِلُ  اِحْرَنجَْمَ  – يحَْ

 Ҩيقَْشَعِر –  ҧاِقْشَعَر  Ҩيفَْعَلِل –  ҧَ22.4 اِفعَْلل 

 

NB: Berlatihlah dengan sungguh-sungguh dalam mentashrif semua yang 
ada dalam sub bab ini, baik dengan berbicara atau menulis. Ajak teman 
belajarmu untuk membantu dan saling menyimak hafalan jika 
memungkinkan, karena itu bisa menjadi motivasi. Ingatlah semua informasi 
positif, tinggalkan yang negatif dan biarkan ilmu itu meresap ke dalam hati, 
bukan hanya di atas kertas. Selalu berdoa kepada Allah Swt untuk diberi 
taufiq, inayah, keistiqamahan, kemudahan, dan keikhlasan dalam belajar. 
Bismillah... 
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  فعل  ماض  ف.   مضارع  فعل  اҡٔمر  فعل  ا̦نه̖ي  ماض  (م)  مضارع   (م) 
 هُوَ  فعَْللََ  يفَُعْلِلُ  - - فعُْلِلَ  يفَُعْللَُ 

 همَُا  فعَْللاََ  يفَُعْلِلاَ نِ  - - فعُْلِلاَ  يفَُعْللاََ نِ 
 همُْ  فعَْللَُ وا  يفَُعْلِلُ وْنَ  - - فعُْلِلُ وا  يفَُعْللَُ وْنَ 
 هيَِ  فعَْللََ تْ  تُ فَعْلِلُ  - - فعُْلِلَ تْ  تُ فَعْللَُ 

 همَُا  فعَْللََ تاَ  تُ فَعْلِلاَ نِ  - - فعُْلِلَ تاَ  تُ فَعْللاََ نِ 
 هُنҧ  فعَْللَْ نَ  يفَُعْلِلْ نَ  - - فعُْلِلْ نَ  يفَُعْللَْ نَ 
 ҫǫنتَْ  فعَْللَْ تَ  تفَُعْلِلُ  فعَْلِلْ  لاَ  تفَُعْلِلْ  فعُْلِلْ تَ  تُ فَعْللَُ 

نتُْمَا  فعَْللَْ تُمَا  تفَُعْلِلاَ نِ  فعَْلِلاَ  لاَ  تفَُعْلِلاَ  فعُْلِلْ تُمَا  تفَُعْللاََ نِ  ҫǫ 
 ҫǫنتمُْْ  فعَْللَْ تمُْ  تفَُعْلِلُ وْنَ  فعَْلِلُ وا  لاَ  تفَُعْلِلُ وا  فعُْلِلْ تمُْ  تفَُعْللَُ وْنَ 
 ҫǫنتِْ  فعَْللَْ تِ  تفَُعْلِلِ ينَْ  فعَْلِليِْ  لاَ  تفَُعْلِليِْ  فعُْلِلْ تِ  تفَُعْللَِ ينَْ 
نتُْمَا  فعَْللَْ تُمَا  تفَُعْلِلاَ نِ  فعَْلِلاَ  لاَ  تفَُعْلِلاَ  فعُْلِلْ تُمَا  تفَُعْللاََ نِ  ҫǫ 
نتنҧُْ  فعَْللَْ تنҧُ  تفَُعْلِلْ نَ  فعَْلِلْ نَ  لاَ  تفَُعْلِلْ نَ  فعُْلِلْ تنҧُ  تفَُعْللَْ نَ  ҫǫ 
 Էҫǫَ  فعَْللَْ تُ  Ҭǫ فعَْلِلُ  - - فعُْلِلْ تُ  Ҭǫ فعَْللَُ 
ُ فَعْللَُ  ُ فَعْلِلُ  - - فعُْلِلْ ناَ  ن نُ  فعَْللَْ ناَ  ن  نحَْ

 

  المصدر  اسم   الفا̊ل  اسم   المفعول  اسما  الزمان   والمكان  اسم   اஒҡߦ 
 مُفْرَد (ذ)  فعَْلߧًََ  مُفَعْلِلٌ  مُفَعْللٌَ  مُفَعْللٌَ  -
ҧ̀ة (ذ)  فعَْللَتَينَِْ  مُفَعْلِلاَ نِ  مُفَعْللاََ نِ  مُفَعْللاََ نِ  - ِ̱  تثَْ
ع (ذ) / (ك)  - مُفَعْلِلُ وْنَ  مُفَعْللَُ وْنَ  - -  جمَْ
 مُفْرَد (ث)  - مُفَعْلِߧٌَ  مُفَعْلߧٌََ  - -
ҧ̀ة (ث)  - مُفَعْلِلَ تَانِ  مُفَعْللََ تَانِ  - - ِ̱  تثَْ
ع (ث)  فعَْللاََتٍ  مُفَعْلِلاَ تٌ  مُفَعْللاََ تٌ  مُفَعْللاََ تٌ  -  جمَْ
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  فعل  ماض  ف.   مضارع  فعل  اҡٔمر  فعل  ا̦نه̖ي  ماض  (م)  مضارع   (م) 
جَمُ  جِمُ  - - ˔رُْجِمَ  يترَُْ  هُوَ  ˔رَْجَمَ  يترَُْ
جمَِ انِ  - - ˔رُْجمَِ ا  يترَُْجمََ انِ   همَُا  ˔رَْجمََ ا  يترَُْ
جمُِ وْنَ  - - ˔رُْجمُِ وا  يترَُْجمَُ وْنَ   همُْ  ˔رَْجمَُ وا  يترَُْ
جَمُ  جِمُ  - - ˔رُْجمَِ تْ  تُ ترَْ  هيَِ  ˔رَْجمََ تْ  تُ ترَْ
جمَِ انِ  - - ˔رُْجمَِ تَا  تُ ترَْجمََ انِ   همَُا  ˔رَْجمََ تَا  تُ ترَْ
جمِْ نَ  - - ˔رُْجمِْ نَ  يترَُْجمَْ نَ   هُنҧ  ˔رَْجمَْ نَ  يترَُْ
جَمُ  جِمْ  ˔رُْجمِْ تَ  تُترَْ جِمُ  ˔رَْجِمْ  لاَ  تُترَْ  ҫǫنتَْ  ˔رَْجمَْ تَ  تُترَْ
جمَِ ا  ˔رُْجمِْ تُمَا  تترَُْجمََ انِ  جمَِ انِ  ˔رَْجمَِ ا  لاَ  تترَُْ نتُْمَا  ˔رَْجمَْ تُمَا  تترَُْ ҫǫ 
جمُِ وا  ˔رُْجمِْ تمُْ  تترَُْجمَُ وْنَ  جمُِ وْنَ  ˔رَْجمُِ وا  لاَ  تترَُْ  ҫǫنتمُْْ  ˔رَْجمَْ تمُْ  تترَُْ
جمِِ يْ  ˔رُْجمِْ تِ  تترَُْجمَِ ينَْ  جمِِ ينَْ  ˔رَْجمِِ يْ  لاَ  تترَُْ  ҫǫنتِْ  ˔رَْجمَْ تِ  تترَُْ
جمَِ ا  ˔رُْجمِْ تُمَا  تترَُْجمََ انِ  جمَِ انِ  ˔رَْجمَِ ا  لاَ  تترَُْ نتُْمَا  ˔رَْجمَْ تُمَا  تترَُْ ҫǫ 
جمِْ نَ  ˔رُْجمِْ تنҧُ  تترَُْجمَْ نَ  جمِْ نَ  ˔رَْجمِْ نَ  لاَ  تترَُْ نتنҧُْ  ˔رَْجمَْ تنҧُ  تترَُْ ҫǫ 
 Էҫǫَ  ˔رَْجمَْ تُ  Ҭǫ ˔رَْجِمُ  - - ˔رُْجمِْ تُ  Ҭǫ ˔رَْجَمُ 
جَمُ  ُ ترَْ جِمُ  - - ˔رُْجمِْ نَا  ن ُ ترَْ نُ  ˔رَْجمَْ نَا  ن  نحَْ

 

  المصدر  اسم   الفا̊ل  اسم   المفعول  اسما  الزمان   والمكان  اسم   اஒҡߦ 
جَمٌ  - جَمٌ  مُترَْ جِمٌ  مُترَْ  مُفْرَد (ذ)  ˔رَْجمََةً  مُترَْ
جمَِ انِ  مُترَْجمََ انِ  مُترَْجمََ انِ  - ҧ̀ة (ذ)  ˔رَْجمََتَينِْ  مُترَْ ِ̱  تثَْ
جمُِ وْنَ  مُترَْجمَُ وْنَ  - - ع (ذ) / (ك)  - مُترَْ  جمَْ
جمَِ ةٌ  مُترَْجمََ ةٌ  - -  مُفْرَد (ث)  - مُترَْ
جمَِ تَانِ  مُترَْجمََ تَانِ  - - ҧ̀ة (ث)  - مُترَْ ِ̱  تثَْ
جمَِ اتٌ  مُترَْجمََ اتٌ  مُترَْجمََ اتٌ  - ع (ث)  ˔رَْجمََاتٍ  مُترَْ  جمَْ
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  فعل  ماض  ف.   مضارع  فعل  اҡٔمر  فعل  ا̦نه̖ي  ماض  (م)  مضارع   (م) 
 هُوَ  تفََعْللََ  يتَفََعْللَُ  - - تفُُعْلِلَ  يتُفََعْللَُ 

 همَُا  تَ فَعْللاََ  يتََفَعْللاََ نِ  - - تفُُعْلِلاَ  يتَُفَعْللاََ نِ 
 همُْ  تَ فَعْللَُ وا  يتَفََعْللَُ وْنَ  - - تفُُعْلِلُ وا  يتُفََعْللَُ وْنَ 
 هيَِ  تَ فَعْللََ تْ  تَ تفََعْللَُ  - - تفُُعْلِلَ تْ  تُ تفََعْللَُ 

 همَُا  تَ فَعْللََ تاَ  تَ تَفَعْللاََ نِ  - - تفُُعْلِلَ تَˆٔ  تُ تَفَعْللاََ نِ 
 هُنҧ  تَ فَعْللَْ نَ  يتَفََعْللَْ نَ  - - تفُُعْلِلْ نَ  يتُفََعْللَْ نَ 
 ҫǫنتَْ  تَ فَعْللَْ تَ  تتَفََعْللَُ  تفََعْللَْ  لاَ  تتََفَعْللَْ  تفُُعْلِلْ تَ  تُتفََعْللَُ 

نتُْمَا  تَ فَعْللَْ تُمَا  تتََفَعْللاََ نِ  تفََعْللاََ  لاَ  تتََفَعْللاََ  تفُُعْلِلْ تُمَا  تتَُفَعْللاََ نِ  ҫǫ 
 ҫǫنتمُْْ  تَ فَعْللَْ تمُْ  تتَفََعْللَُ وْنَ  تفََعْللَُ وا  لاَ  تتََفَعْللَُ وا  تفُُعْلِلْ تمُْ  تُتفََعْللَُ وْنَ 
 ҫǫنتِْ  تَ فَعْللَْ تِ  تتَفََعْللَِ ينَْ  تفََعْلليَِْ  لاَ  تتََفَعْلليَِْ  تفُُعْلِلْ تِ  تُتفََعْللَِ ينَْ 
نتُْمَا  تَ فَعْللَْ تُمَا  تتََفَعْللاََ نِ  تفََعْللاََ  لاَ  تتََفَعْللاََ  تفُُعْلِلْ تُمَا  تتَُفَعْللاََ نِ  ҫǫ 
نتنҧُْ  تَ فَعْللَْ تنҧُ  تتَفََعْللَْ نَ  تفََعْللَْ نَ  لاَ  تتََفَعْللَْ نَ  تفُُعْلِلْ تنҧُ  تُتفََعْللَْ نَ  ҫǫ 
 Էҫǫَ  تَ فَعْللَْ تُ  ҫǫ تفََعْللَُ  - - تفُُعْلِلْ تُ  Ҭǫ تفََعْللَُ 
ُ تفََعْللَُ  َ تفََعْللَُ  - - تفُُعْلِلْ ناَ  ن نُ  تَ فَعْللَْ ناَ  ن  نحَْ

 

  المصدر  اسم   الفا̊ل  اسم   المفعول  اسما  الزمان   والمكان  اسم   اஒҡߦ 
 مُفْرَد (ذ)  تفََعْللاًُ  مُ˗فََعْلِلٌ  مُ˗فََعْللٌَ  مُ˗فََعْللٌَ  -
ҧ̀ة (ذ)  تفََعْلُلينَِْ  مُ˗َفَعْلِلاَ نِ  مُ˗َفَعْللاََ نِ  مُ˗َفَعْللاََ نِ  - ِ̱  تثَْ
ع (ذ) / (ك)  - مُ˗فََعْلِلُ وْنَ  مُ˗فََعْللَُ وْنَ  - -  جمَْ
َ̠فَعْلِߧٌَ  مُ˗فََعْلߧٌََ  - -  مُفْرَد (ث)  - مُ
ҧ̀ة (ث)  - مُ˗فََعْلِلَ تَانِ  مُ˗فََعْللََ تَانِ  - - ِ̱  تثَْ
ع (ث)  تفََعْللاَُتٍ  مُ˗َفَعْلِلاَ تٌ  مُ˗َفَعْللاََ تٌ  مُ˗َفَعْللاََ تٌ  -  جمَْ
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  فعل  ماض  ف.   مضارع  فعل  اҡٔمر  فعل  ا̦نه̖ي  ماض  (م)  مضارع   (م) 
 هُوَ  تدََحْرَجَ  يتََدَحْرَجُ  - - تدُُحْرجَِ  يتَُدَحْرَجُ 

lَ انِ  lَ ا  يتَُدَحْرَ lَ انِ  - - تدُُحْرِ lَ ا  يتََدَحْرَ  همَُا  تدََحْرَ
 همُْ  تدََحْرَجُ وا  يتََدَحْرَجُ وْنَ  - - تُدُحْرجُِ وا  يتَُدَحْرَجُ وْنَ 
 هيَِ  تدََحْرَجَ تْ  تَ تَدَحْرَجُ  - - تُدُحْرجَِ تْ  تُ تَدَحْرَجُ 

lَ انِ  lَ انِ  - - تُدُحْرجَِ ˗اَ  تُ تَدَحْرَ  همَُا  تدََحْرَجَ ˗اَ  تَ تَدَحْرَ
 هُنҧ  تدََحْرَجْ نَ  يتََدَحْرَجْ نَ  - - تُدُحْرجِْ نَ  يتَُدَحْرَجْ نَ 
 ҫǫنتَْ  تدََحْرَجْ تَ  تتََدَحْرَجُ  تدََحْرَجْ  لاَ  تتََدَحْرَجْ  تُدُحْرجِْ تَ  تتَُدَحْرَجُ 

lَ ˆنِٔ  lَ ا  تُدُحْرجِْ ˗ُمَا  تتَُدَحْرَ lَ ا  لاَ  تتََدَحْرَ lَ انِ  تدََحْرَ نتُْمَا  تدََحْرَجْ ˗ُمَا  تتََدَحْرَ ҫǫ 
 ҫǫنتمُْْ  تدََحْرَجْ تمُْ  تتََدَحْرَجُ وْنَ  تدََحْرَجُ وا  لاَ  تتََدَحْرَجُ وا  تُدُحْرجِْ تمُْ  تتَُدَحْرَجُ وْنَ 
lِ ينَْ  lِ ينَْ  تدََحْرَݭِْ  لاَ  تتََدَحْرَݭِْ  تُدُحْرجِْ تِ  تتَُدَحْرَ  ҫǫنتِْ  تدََحْرَجْ تِ  تتََدَحْرَ
lَ انِ  lَ ا  تُدُحْرجِْ ˗ُمَا  تتَُدَحْرَ lَ ا  لاَ  تتََدَحْرَ lَ انِ  تدََحْرَ نتُْمَا  تدََحْرَجْ ˗ُمَا  تتََدَحْرَ ҫǫ 
lْ تنҧُ  تتَُدَحْرَجْ نَ  lْ تنҧُ  تتََدَحْرَجْ نَ  تدََحْرَجْ نَ  لاَ  تتََدَحْرَجْ نَ  تدُُحْرِ نتنҧُْ  تدََحْرَ ҫǫ 
 Էҫǫَ  تدََحْرَجْ تُ  ҫǫ تدََحْرَجُ  - - تُدُحْرجِْ تُ  Ҭǫ تدََحْرَجُ 
ُ تَدَحْرَجُ  َ تَدَحْرَجُ  - - تُدُحْرجِْ ̲اَ  ن نُ  تدََحْرَجْ ̲اَ  ن  نحَْ

 

  المصدر  اسم   الفا̊ل  اسم   المفعول  اسما  الزمان   والمكان  اسم   اஒҡߦ 
ا  مُ˗َدَحْرجٌِ  مُ˗َدَحْرَجٌ  مُ˗َدَحْرَجٌ  - ًl  مُفْرَد (ذ)  تدََحْرُ
lَ انِ  - َ̠دَحْرَ lَ انِ  مُ َ̠دَحْرَ lَ انِ  مُ َ̠دَحْرِ ينِْ  مُ َl ҧ̀ة (ذ)  تدََحْرُ ِ̱  تثَْ
َ̠دَحْرَجُ وْنَ  - - ع (ذ) / (ك)  - مُ˗َدَحْرجُِ وْنَ  مُ  جمَْ
lَ ةٌ  - - َ̠دَحْرَ lَ ةٌ  مُ َ̠دَحْرِ  مُفْرَد (ث)  - مُ
َ̠انِ  - - َ̠دَحْرَجَ  َ̠انِ  مُ ҧ̀ة (ث)  - مُ˗َدَحْرجَِ  ِ̱  تثَْ
lَ اتٌ  - َ̠دَحْرَ lَ اتٌ  مُ َ̠دَحْرَ lَ اتٌ  مُ َ̠دَحْرِ اتٍ  مُ َl ع (ث)  تدََحْرُ  جمَْ
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 Tashrif Lughawi Wazan 21 :  ُلِل
ْ
عَن

ْ
لَ  – ᘌَف

᠐
ل
ْ
عَن

ْ
 اِف

  فعل  ماض  ف.   مضارع  فعل  اҡٔمر  فعل  ا̦نه̖ي  ماض  (م)  مضارع   (م) 
 هُوَ  اِفْعَنْللََ  يفَْعَنْلِلُ  - - - -
 همَُا  اِفْعَنْللاََ  يفَْعَنْلِلاَ نِ  - - - -
 همُْ  اِفعَْنْللَُ وا  يفَْعَنْلِلُ وْنَ  - - - -
 هيَِ  اِفعَْنْللََ تْ  تَ فْعَنْلِلُ  - - - -
 همَُا  اِفعَْنْللََ تاَ  تَ فْعَنْلِلاَ نِ  - - - -
 هُنҧ  اِفعَْنْللَْ نَ  يفَْعَنْلِلْ نَ  - - - -
 ҫǫنتَْ  اِفعَْنْللَْ تَ  تفَْعَنْلِلُ  اِفْعَنْلِلْ  لاَ  تفَْعَنْلِلْ  - -
نتُْمَا  اِفعَْنْللَْ تُمَا  تفَْعَنْلِلاَ نِ  اِفْعَنْلِلاَ  لاَ  تفَْعَنْلِلاَ  - - ҫǫ 
 ҫǫنتمُْْ  اِفعَْنْللَْ تمُْ  تفَْعَنْلِلُ وْنَ  اِفعَْنْلِلُ وا  لاَ  تفَْعَنْلِلُ وا  - -
 ҫǫنتِْ  اِفعَْنْللَْ تِ  تفَْعَنْلِلِ ينَْ  اِفْعَنْلِليِْ  لاَ  تفَْعَنْلِليِْ  - -
نتُْمَا  اِفعَْنْللَْ تُمَا  تفَْعَنْلِلاَ نِ  اِفْعَنْلِلاَ  لاَ  تفَْعَنْلِلاَ  - - ҫǫ 
نتنҧُْ  اِفعَْنْللَْ تنҧُ  تفَْعَنْلِلْ نَ  اِفعَْنْلِلْ نَ  لاَ  تفَْعَنْلِلْ نَ  - - ҫǫ 
 Էҫǫَ  اِفعَْنْللَْ تُ  ҫǫ فعَْنْلِلُ  - - - -
َ فْعَنْلِلُ  - - - - نُ  اِفعَْنْللَْ ناَ  ن  نحَْ

 

  المصدر  اسم   الفا̊ل  اسم   المفعول  اسما  الزمان   والمكان  اسم   اஒҡߦ 
 مُفْرَد (ذ)  اِفعِْنْلاَلاً  مُفْعَنْلِلٌ  مُفْعَنْللٌَ  مُفْعَنْللٌَ  -
ҧ̀ة (ذ)  اِفْعِنْلاَلينَِْ  مُفْعَنْلِلاَ نِ  مُفْعَنْللاََ نِ  مُفْعَنْللاََ نِ  - ِ̱  تثَْ
ع (ذ) / (ك)  - مُفْعَنْلِلُ وْنَ  مُفْعَنْللَُ وْنَ  - -  جمَْ
 مُفْرَد (ث)  - مُفْعَنْلِߧٌَ  مُفْعَنْلߧٌََ  - -
ҧ̀ة (ث)  - مُفْعَنْلِلَ تَانِ  مُفْعَنْللََ تَانِ  - - ِ̱  تثَْ
ع (ث)  اِفعِْنْلاَلاَتٍ  مُفْعَنْلِلاَ تٌ  مُفْعَنْللاََ تٌ  مُفْعَنْللاََ تٌ  -  جمَْ
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 Tashrif Lughawi Mauzun Wazan 21 :  ُلِل
ْ
عَن

ْ
لَ  –  ᘌَف

᠐
ل
ْ
عَن

ْ
 اِف

  فعل  ماض  ف.   مضارع  فعل  اҡٔمر  فعل  ا̦نه̖ي  ماض  (م)  مضارع   (م) 
مُ  - - - - رَنجِْ  هُوَ  اِحْرَنجَْمَ  يحَْ
مَ انِ  - - - - رَنجِْ  همَُا  اِحْرَنجَْمَ ا  يحَْ
مُ وْنَ  - - - - رَنجِْ  همُْ  اِحْرَنجَْمُ وا  يحَْ
مُ  - - - -  هيَِ  اِحْرَنجَْمَ تْ  تحَْ رَنجِْ
مَ انِ  - - - -  همَُا  اِحْرَنجَْمَ تاَ  تحَْ رَنجِْ
مْ نَ  - - - - رَنجِْ  هُنҧ  اِحْرَنجَْمْ نَ  يحَْ
مْ  - - رَنجِْ مْ  لاَ تحَْ مُ  اِخْرَنجِْ رَنجِْ  ҫǫنتَْ  اِحْرَنجَْمْ تَ  تحَْ
مَ ا  - - رَنجِْ مَ ا  لاَ تحَْ مَ انِ  اِخْرَنجِْ رَنجِْ نتُْمَا  اِحْرَنجَْمْ تُمَا  تحَْ ҫǫ 
مُ وا  - - رَنجِْ مُ وا  لاَ تحَْ مُ وْنَ  اِخْرَنجِْ رَنجِْ  ҫǫنتمُْْ  اِحْرَنجَْمْ تمُْ  تحَْ
مِ يْ  - - رَنجِْ مِ يْ  لاَ تحَْ مِ ينَْ  اِخْرَنجِْ رَنجِْ  ҫǫنتِْ  اِحْرَنجَْمْ تِ  تحَْ
مَ ا  - - رَنجِْ مَ ا  لاَ تحَْ مَ انِ  اِخْرَنجِْ رَنجِْ نتُْمَا  اِحْرَنجَْمْ تُمَا  تحَْ ҫǫ 
مْ نَ  - - رَنجِْ مْ نَ  لاَ تحَْ مْ نَ  اِخْرَنجِْ رَنجِْ نتنҧُْ  اِحْرَنجَْمْ تنҧُ  تحَْ ҫǫ 
مُ  - - - -  Էҫǫَ  اِحْرَنجَْمْ تُ  ҫǫ حْرَنجِْ
مُ  - - - - نُ  اِحْرَنجَْمْ ناَ  نحَْ رَنجِْ  نحَْ

 

  المصدر  اسم   الفا̊ل  اسم   المفعول  اسما  الزمان   والمكان  اسم   اஒҡߦ 
مٌ  مُحْرَنجَْمٌ  مُحْرَنجَْمٌ  -  مُفْرَد (ذ)  اِحْرنجَِْامًا  مُحْرَنجِْ
مَ انِ  مُحْرَنجَْمَ انِ  مُحْرَنجَْمَ انِ  - ҧ̀ة (ذ)  اِحْرنجَِْامَينِْ  مُحْرَنجِْ ِ̱  تثَْ
مُ وْنَ  مُحْرَنجَْمُ وْنَ  - - ع (ذ) / (ك)  - مُحْرَنجِْ  جمَْ
مَ ةٌ  مُحْرَنجَْمَ ةٌ  - -  مُفْرَد (ث)  - مُحْرَنجِْ
مَ تَانِ  - - مَ تَانِ  مُحْرَنجَْ ҧ̀ة (ث)  - مُحْرَنجِْ ِ̱  تثَْ
مَ اتٌ  مُحْرَنجَْمَ اتٌ  مُحْرَنجَْمَ اتٌ  - ع (ث)  اِحْرِنجَْامَاتٍ  مُحْرَنجِْ  جمَْ
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ْ
لَّ  – ᘌَف

᠐
عَل

ْ
 اِف

  فعل  ماض  ف.   مضارع  فعل  اҡٔمر  فعل  ا̦نه̖ي  ماض  (م)  مضارع   (م) 
- - - -  Ҩيفَْعَلِل  ҧَهُوَ  اِفعَْلل 
 همَُا  اِفْعَللاҧَ  يفَْعَلِلاҧ نِ  - - - -
Ҩ وا  يفَْعَلِلҨ وْنَ  - - - -  همُْ  اِفعَْللَ
- - - -  Ҩتْ  تَ فْعَلِل ҧ  هيَِ  اِفعَْللَ
ҧ تَا  تَ فْعَلِلاҧ نِ  - - - -  همَُا  اِفعَْللَ
 هُنҧ  اِفْعَلْ للَْنَ  يفَْعَلْ لِلْنَ  - - - -
- -  ҧلاَ  تفَْعَلِل  ҧاِفعَْلِل  Ҩنتَْ  اِفعَْلْللَْ تَ  تفَْعَلِلҫǫ 
- -  ҧلاَ  تفَْعَلِلا  ҧنِ  اِفْعَلِلا ҧنتُْمَا  اِفعَْلْللَْ تُمَا  تفَْعَلِلا ҫǫ 
 ҫǫنتمُْْ  اِفْعَلْللَْ تمُْ  تفَْعَلِلҨ وْنَ  اِفعَْلِلҨ وا  لاَ  تفَْعَلِلҨ وا  - -
- -  ْ ْ  لاَ  تفَْعَلِليِّ  ҫǫنتِْ  اِفعَْلْللَْ تِ  تفَْعَلِلِّ ينَْ  اِفعَْلِليِّ
- -  ҧلاَ  تفَْعَلِلا  ҧنِ  اِفْعَلِلا ҧنتُْمَا  اِفعَْلْللَْ تُمَا  تفَْعَلِلا ҫǫ 
نتنҧُْ  اِفْعَلْللَْ تنҧُ  تفَْعَلْ لِلنَْ  اِفْعَلْ لِلْنَ  لاَ  تفَْعَلْ لِلْنَ  - - ҫǫ 
- - - -  Ҩفعَْلِل ҫǫ  ُاِفعَْلْللَْ ت  َԷҫǫ 
- - - -  Ҩفْعَلِل َ نُ  اِفعَْلْللَْ ناَ  ن  نحَْ

 

  المصدر  اسم   الفا̊ل  اسم   المفعول  اسما  الزمان   والمكان  اسم   اஒҡߦ 
-  ҥَمُفْعَلل  ҥَمُفْعَلل  ҥمُفْرَد (ذ)  اِفعِْللاَْلاً  مُفْعَلِل 
ҧ̀ة (ذ)  اِفعِْلْلاَلينَِْ  مُفْعَلِلاҧ نِ  مُفْعَللاҧَ نِ  مُفْعَللاҧَ نِ  - ِ̱  تثَْ
Ҩ وْنَ  - - ع (ذ) / (ك)  - مُفْعَلِلҨ وْنَ  مُفْعَللَ  جمَْ
 مُفْرَد (ث)  - مُفْعَلِߧҧٌ  مُفْعَللҧَ ߧٌ  - -
ҧ تَانِ  - - ҧ̀ة (ث)  - مُفْعَلِلҧ تَانِ  مُفْعَللَ ِ̱  تثَْ
ع (ث)  اِفعِْلْلاَلاَتٍ  مُفْعَلِلاҧ تٌ  مُفْعَللاҧَ تٌ  مُفْعَللاҧَ تٌ  -  جمَْ
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ْ
لَّ  – ᘌَف

᠐
عَل

ْ
 اِف

  فعل  ماض  ف.   مضارع  فعل  اҡٔمر  فعل  ا̦نه̖ي  ماض  (م)  مضارع   (م) 
- - - -  Ҩيقَْشَعِر  ҧهُوَ  اِقْشَعَر 
 همَُا  اِقْشَعَرҧ ا  يقَْشَعِرҧ انِ  - - - -
 همُْ  اِقْشَعَرҨ وا  يقَْشَعِرҨ وْنَ  - - - -
- - - -  Ҩتْ  تَ قْشَعِر ҧهيَِ  اِقْشَعَر 
 همَُا  اِقْشَعَرԵ ҧَ  تَ قْشَعِرҧ انِ  - - - -
 هُنҧ  اِقْشَعْ رَرْنَ  يقَْشَعْ رِرْنَ  - - - -
- -  ҧلاَ تقَْشَعِر  ҧاِقْشَعِر  Ҩنتَْ  اِقْشَعْرَرْ تَ  تقَْشَعِرҫǫ 
ا  - - ҧا  لاَ تقَْشَعِر ҧانِ  اِقْشَعِر ҧنتُْمَا  اِقْشَعْرَرْ تُمَا  تقَْشَعِر ҫǫ 
وا  - - Ҩوا  لاَ تقَْشَعِر Ҩوْنَ  اِقْشَعِر Ҩنتمُْْ  اِقْشَعْرَرْ تمُْ  تقَْشَعِرҫǫ 
 ҫǫنتِْ  اِقْشَعْرَرْ تِ  تقَْشَعِرِّ ̽نَْ  اِقْشَعِرِّ يْ  لاَ تقَْشَعِرّيِْ  - -
ا  - - ҧا  لاَ تقَْشَعِر ҧانِ  اِقْشَعِر ҧنتُْمَا  اِقْشَعْرَرْ تُمَا  تقَْشَعِر ҫǫ 
ُ̝نҧ  تقَْشَعْ رِرْنَ  اِقْشَعرِرْنَ  لاَ تقَْشَعْ رِرْنَ  - - نتنҧُْ  اِقْشَعْرَرْ  ҫǫ 
- - - -  Ҩقْشَعِر ҫǫ  ُاِقْشَعْرَرْ ت  َԷҫǫ 
- - - -  Ҩقْشَعِر َ نُ  اِقْشَعْرَرْ Էَ  ن  نحَْ

 

  المصدر  اسم   الفا̊ل  اسم   المفعول  اسما  الزمان   والمكان  اسم   اஒҡߦ 
-  ҥمُقْشَعَر  ҥمُقْشَعَر  ҥمُفْرَد (ذ)  اِقْشِعْرَارًا  مُقْشَعِر 
ҧ̀ة (ذ)  اِقْشِعْرَارَْ̽نِ  مُقْشَعِرҧ انِ  مُقْشَعَرҧ انِ  مُقْشَعَرҧ انِ  - ِ̱  تثَْ
ع (ذ) / (ك)  - مُقْشَعِرҨ وْنَ  مُقْشَعَرҨ وْنَ  - -  جمَْ
 مُفْرَد (ث)  - مُقْشَعِرҧ ةٌ  مُقْشَعَرҧ ةٌ  - -
ҧ̀ة (ث)  - مُقْشَعِرԵَ ҧنِ  مُقْشَعَرԵَ ҧنِ  - - ِ̱  تثَْ
ع (ث)  اِقْشِعْرَارَاتٍ  مُقْشَعِرҧ اتٌ  مُقْشَعَرҧ اتٌ  مُقْشَعَرҧ اتٌ  -  جمَْ
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 Latihan 
 Pindahkan ke bahasa lain seperti contoh dengan bantuan tabel-tabel 

tashrif lughawi sebelumnya! 

Indonesia  العربية 
Banyak sesuatu (lk) yang 

diterjemah 
وْنَ  جمَُ  مُترَْ

Berguling-gulinglah kalian (lk)!  
مَانِ    مُحْرَنجِْ
 اِقْشِعْرَارًا  

Jangan kalian menerjemah!  
وْنَ   Ҩيقَْشَعِر 

Mereka (lk) telah menerjemah  
Sebuah keterkumpulan  

يْ !   ˔رَْجمِِ
Satu waktu untuk berguling-guling  

رْنَ !    لاَ تقَْشَعِّ
Kamu (lk) telah diterjemah  

ا  ًl  تدََحْرُ
 Ҭǫ˔رَْجَمُ  

Banyak orang (pr) yang berkumpul  
وْنَ   Ҩمُقْشَعَر 
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BAB 5 
 
 

 
DHAMIR-DHAMIR 

 
 

 
 

 
 

 
Pokok Materi: 

 Menggali Lebih Dalam Tentang Dhamir (Kata 

Ganti) 
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Dhamir-Dhamir /  رˁالضما 
 Pendahuluan 

Bab ini membahas jenis2 dhamir dan menjelaskan poin-poin terkaitnya. 

 Dhamir Munfashil 
Dhamir munfashil adalah kata ganti yang memungkinkan berada di 

awal jumlah. Dhamir ini tertulis terpisah dari kalimah lain dan lafaznya 
terucap jelas. 

  الجمߧ  المعنى 
Dia (lk) adalah orang Islam  ٌِهُوَ  هُوَ مُسْلم 
Dia berdua (lk) adalah orang Islam  ِهمَُا  همَُا مُسْلِمَان 
Mereka (lk) adalah orang- orang Islam  َهمُْ  همُْ مُسْلِمُوْن 
Dia (pr) adalah orang Islam  ٌهيَِ  هيَِ مُسْلِمَة 
Dia berdua (pr) adalah orang Islam  ِهمَُا  همَُا مُسْلِمَتَان 
Mereka (pr) adalah orang- orang Islam  ٌمُسْلِمَات ҧهُن  ҧهُن 
Kamu (lk) adalah orang Islam  ٌِنتَْ مُسْلمҫǫ  َْنت ҫǫ 
Kamu berdua (lk) adalah orang Islam  ِنتُْمَا مُسْلِمَانҫǫ  نتُْمَا ҫǫ 
Kalian (lk) adalah orang- orang Islam  َنتمُْْ مُسْلِمُوْنҫǫ  ُْْنتم ҫǫ 
Kamu (pr) adalah orang Islam  ٌنتِْ مُسْلِمَةҫǫ  ِْنت ҫǫ 
Kamu berdua (pr) adalah orang Islam  ِنتُْمَا مُسْلِمَتاَنҫǫ  نتُْمَا ҫǫ 
Kalian (pr) adalah orang- orang Islam  ٌمُسْلِمَات ҧُْنتنҫǫ  ҧُْنتنҫǫ 
Saya (lk/pr) adalah orang Islam  ٌمُسْلمٌِ / مُسْلِمَة Էَҫǫ  َԷҫǫ 
Kami (lk/pr) adalah orang- orang Islam  ٌنُ مُسْلِمُوْنَ / مُسْلِمَات نُ  نحَْ  نحَْ
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Dalam tabel sebelumnya, dhamir munfashil berperan sebagai subjek 
dalam jumlah mufidah. Dalam tabel berikut, dhamir munfashil berperan 
sebagai objek dalam jumlah mufidah. Contoh yang diberikan adalah jumlah 
mufidah dengan gaya ancaman atau peringatan.  

  الجمߧ  المعنى 
Hindarilah oleh dia (lk) kemalasan !  َهُ وَالكَْسَل ҧԹ Ү

هُ  ا ҧԹ Ү
 ا

Hindarilah oleh dia berdua (lk) kemalasan !  َهمَُا وَالكَْسَل ҧԹ Ү
همَُا  ا ҧԹ Ү

 ا
Hindarilah oleh mereka (lk) kemalasan !  َهمُْ وَالكَْسَل ҧԹ Ү

همُْ  ا ҧԹ Ү
 ا

Hindarilah oleh dia (pr) kemalasan !  َهَا وَالكَْسَل ҧԹ Ү
هَا  ا ҧԹ Ү

 ا
Hindarilah oleh dia berdua (pr) kemalasan !  َهمَُا وَالكَْسَل ҧԹ Ү

همَُا  ا ҧԹ Ү
 ا

Hindarilah oleh mereka (pr) kemalasan !  َوَالكَْسَل ҧهُن ҧԹ Ү
هُنҧ  ا ҧԹ Ү

 ا
Hindarilah oleh kamu (lk) kemalasan !  َكَ وَالكَْسَل ҧԹ Ү

كَ  ا ҧԹ Ү
 ا

Hindarilah oleh kamu berdua (lk) 
kemalasan ! 

ߠَُ وَالكَْسَلَ  ҧԹ Ү
ߠَُ  ا ҧԹ Ү

 ا
Hindarilah oleh kalian (lk) kemalasan !  َكمُْ وَالكَْسَل ҧԹ Ү

كمُْ  ا ҧԹ Ү
 ا

Hindarilah oleh kamu (pr) kemalasan !  ِك ҧԹ Ү
وَالكَْسَلَ ا كِ   ҧԹ Ү

 ا
Hindarilah oleh kamu beruda (pr) 
kemalasan ! 

ߠَُ وَالكَْسَلَ  ҧԹ Ү
ߠَُ  ا ҧԹ Ү

 ا
Hindarilah oleh kalian (pr) kemalasan !  َوَالكَْسَل ҧكُن ҧԹ Ү

كُنҧ  ا ҧԹ Ү
 ا

Hindarilah oleh saya (lk/pr) kemalasan !  َيَ وَالكَْسَل ҧԹ Ү
يَ  ا ҧԹ Ү

 ا
Hindarilah oleh kami (lk/pr) kemalasan !  َوَالكَْسَل Էَ ҧԹ Ү

Էَ  ا ҧԹ Ү
 ا

 

NB: Bentuk dhamir munfashil berubah tergantung apakah mereka berperan 
sebagai subjek atau objek, dan ini adalah bagian dari ilmu nahwu ibtida'i. 
Oleh karenanya, penjelasannya terbatas pada contoh-contoh jumlah yang 
ada dalam tabel-tabel di atas.  
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 Dhamir Muttashil 
Dhamir muttashil adalah kata ganti yang tidak memungkinkan berada 

di awal jumlah. Dhamir ini tertulis tersambung dengan kalimah lain. 

1. Dhamir Muttashil Bil-Harf1 
Dhamir tersambung dengan huruf adalah seperti dalam tabel berikut. 
 

لىَ  (dengan) بِ  (untuk) لِ 
Ү
  (dari) مِنْ  (kepada) ا

ليَْهِ  بِهِ  ࠀَُ 
Ү
 ̓هُ   مِْ̲هُ  ا

مَا لهَُمَا مَا  بهِِ ̦يهَِْ
Ү
 ــهُمَا   مِنهُْمَا ا

مْ  لهَمُْ  مْ  بهِِ ̦يهَِْ
Ү
مْ مِنهُْ  ا  ــهُمْ   

̦يهَْاَ بهَِا لهََا
Ү
امِنهَْ  ا  ــهَا   

مَا لهَُمَا مَا  بهِِ ̦يهَِْ
Ү
مَامِنهُْ  ا  ــهُمَا   

 ҧلهَُن  ҧن ̦يهَِْنҧ  بهِِ
Ү
نҧ مِنهُْ  ا    ҧــهُن 

 َ َߵ ليَْكَ  بِكَ  
Ү
كَ مِْ̲  ا  ̓كَ   

ِ́كمُاَ لكمَُاَ ليَْكمُاَ  
Ү
كمُاَمِْ̲  ا  ̓كمُاَ   

ِ́كمُْ  لكمَُْ  ليَْكمُْ  
Ү
كمُْ مِْ̲  ا  ̓كمُْ   

 ِ َߵ ليَْكِ  بِكِ  
Ү
كِ مِْ̲  ا  ̓كِ   

ِ́كمُاَ لكمَُاَ ليَْكمُاَ  
Ү
كمُاَمِْ̲  ا  ̓كمُاَ   

 ҧلكَُن  ҧِ́كُن   ҧليَْكُن
Ү
كُنҧ مِْ̲  ا    ҧ̓كُن 

ليҧَ  بيِْ  ليِْ  Ү
ْ  ا  ــيْ   مِنيِّ

ليَْنَا  بِنَا لنََا Ү
امҧِ̲  ا  ̓ناَ   

 
1 Makna dari setiap dhamir tersebut adalah seperti dan semakna dengan dhamir 
munfashil secara urut. Selanjutnya, hubungkan dengan makna masing-masing 
huruf. 
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2. Dhamir Muttashil Bil-Ismi / Bil-Fi’li 
Dhamir tersambung dengan isim atau fi’il adalah seperti berikut. 
 

Terjemah Lengkap Untuk Contoh 

 Դلفعل  Դلاسم 
 مُعَلمٌِّ  

(Pak Guru) 
 َҧَ̊لم 

(Mengajarkan) 
Telah mengajarinya (lk) pak gurunya  ُِّمُه ҧمَهُ مُعَل  ̓هُ  ̊لَ
Telah mengajari dia berdua (lk) pak 
guru dia berdua 

ِّمُهُمَا  ҧمَهُمَا مُعَل  ــهُمَا  ̊لَ
Telah mengajari mereka (lk) pak guru 
mereka 

ҧمَهمُْ مُعَلِّمُهمُْ   ــهُمْ  ̊لَ
Telah mengajarinya (pr) pak gurunya  َِّمُها ҧمَهَا مُعَل  ــهَا  ̊لَ
Telah mengajari dia berdua (pr) pak 
guru dia berdua 

ِّمُهُمَا  ҧمَهُمَا مُعَل  ــهُمَا  ̊لَ
Telah mengajari mereka (pr) pak guru 
mereka 

 ҧمُعَلِّمُهُن ҧمَهُنҧ  ــهُنҧ  ̊لَ
Telah mengajarimu (lk) pak gurumu  َمَكَ مُعَلِّمُكҧ  ̓كَ  ̊لَ
Telah mengajari kamu berdua (lk) pak 
guru kamu berdua 

ِّمُكمُاَ ҧمَكمُاَ مُعَل  ̓كمُاَ  ̊لَ
Telah mengajari kalian (lk) pak guru 
kalian 

ِّمُكمُْ  ҧمَكمُْ مُعَل  ̓كمُْ  ̊لَ
Telah mengajarimu (pr) pak gurumu  ِمَكِ مُعَلِّمُكҧ  ̓كِ  ̊لَ
Telah mengajari kamu berdua (pr) 
pak guru kamu berdua 

ِّمُكمُاَ ҧمَكمُاَ مُعَل  ̓كمُاَ  ̊لَ
Telah mengajari kalian (lk) pak guru 
kalian 

 ҧمُعَلِّمُكُن ҧمَكُنҧ  ̓كُنҧ  ̊لَ
Telah mengajariku (lk/pr) pak guruku  ِّْمِي ҧمَنيِْ 1 مُعَل  ــيْ  ̊لَ
Telah mengajari kami (lk/pr) pak guru 
kami 

ҧمَنَا  مُعَلِّمُنَا̊لَ  ̓ناَ  

 
1 Huruf nun ( ن ) yang menengahi antara fi’il dengan dhamir disebut nun wiqayah. 
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3. Dhamir Muttashil Bil-Fi’li1 
Dhamir tersambung dengan fi’il adalah seperti berikut. 
 

  Դلفعل الماضي  Դلفعل المضارع  بفعل اҡٔمر 
 -  سَترََ  ̼سَْترُُ  -
ا 1 ̼سَْترُانِ 1 - ا̓ َ  سَترََ  
وْنَ 2 - وا 2 ̼سَْترُُ ُـ  سَترَُ وا ـ  
 -  سَترََتْ  ˓سَْترُُ  -
Եَ 1 ˓سَْترُانِ 1 - ا̓ َ  سَترََ  
نَ 3 - نَ 3 ̼سَْترُْ  ــنَ  سَترَْ

تَ 5 ˓سَْترُُ  اُسْترُْ   ̓تَ  سَترَْ
ا 1 تمَُا 5 ˓سَْترُانِ 1 اُسْترَُ  ̓تُمَا  سَترَْ

وا 2 وْنَ 2 اُسْترُُ تمُْ 5 ˓سَْترُُ  ̓تمُْ  سَترَْ
ْ̽نَ 4 اُسْترُِيْ 4 تِ 5 ˓سَْترُِ  ̓تِ  سَترَْ
ا 1 انِ 1 اُسْترَُ تمَُا 5 ˓سَْترَُ  ̓تُمَا  سَترَْ

نَ 3 نَ 3 اُسْترُْ ُ̝نҧ 5 ˓سَْترُْ  ̓تنҧُ  سَترَْ
تُ ҫǫ 5سْترُُ  -  ̓تُ  سَترَْ
Էَ 6 ̮سَْترُُ  -  ̓ناَ  سَترَْ

 

 الرقم  1 2 3 4 5 6
/ ...  ̓تَ  ̓ناَ   الضمير  ̓اَ ــُوا  ــنَ  ــِيْ  

لِينَْ  ِ̊ ِ̊لِ Եَءُ  Էَ الفَْا الفَْا اطَبَةِ   َ˯ ِّسْوَةِ  Թَءُ المُْ ثْنينَِْ  وَاوُ الجَْمَا̊ةَِ  نوُْنُ ال̱
Ү
 اسمه  ҫǫلِفُ الاْ

 
1 Kalimah dengan garis bawah menunjukkan dhamir mustatir (tersembunyi) yang 
tidak terlihat, tertulis, dan terucap. Sebaliknya, dhamir baariz (tampak) adalah 
dhamir yang terlihat, seperti dhamir munfashil dan muttashil yang telah dijelaskan. 
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 Latihan 
1. Lengkapilah tashrif dhamir munfashil berikut dengan merangkainya 

dalam jumlah yang sama, lalu terjemahkanlah seperti contoh! 

  الجمߧ  المعنى 
هُ    ҧԹ Ү

 ا
همَُا    ҧԹ Ү

 ا
Hindarilah oleh mereka (lk) berbohong!  َهمُْ وَالكَْذِب ҧԹ Ү

همُْ  ا ҧԹ Ү
 ا

هَا    ҧԹ Ү
 ا

همَُا    ҧԹ Ү
 ا

   ҧهُن ҧԹ Ү
 ا

كَ    ҧԹ Ү
 ا

ߠَُ    ҧԹ Ү
 ا

كمُْ    ҧԹ Ү
 ا

كِ    ҧԹ Ү
 ا

ߠَُ    ҧԹ Ү
 ا

   ҧكُن ҧԹ Ү
 ا

يَ    ҧԹ Ү
 ا

Hindarilah oleh kita (lk/pr) berbohong!  َوَالكَْذِب Էَ ҧԹ Ү
Էَ  ا ҧԹ Ү

 ا
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2. Lengkapilah tashrif dhamir muttashil berikut dengan 
menyambungkannya kepada huruf-huruf yang sama seperti contoh! 
 

  (tentang) عَنْ  (di dalam) فيِْ  (di atas) ̊لىََ  (untuk) لِ 
ْ̀هِ     ̓هُ   فِ
 ــهُمَا     
 ــهُمْ  عَنهْمُْ    
 ــهَا     
مَا   ــهُمَا    ̊لَيهَِْ

 ҧلهَُن     ҧــهُن 
 ̓كَ     
 ̓كمُاَ     
 ̓كمُْ     

 ِ َߵ  ̓كِ     
 ̓كمُاَ     
     ҧ̓كُن 
  ҧََ̊لي  ҧِــيْ   في 
 ̓ناَ  عَنҧا   
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3. Lengkapilah tashrif dhamir muttashil berikut dengan 
menyambungkannya kepada fi’il  yang sama dan isim yang sama, lalu  
terjemahkanlah seperti contoh! 
 

Terjemah Lengkap Untuk Contoh 

 Դلفعل  Դلاسم 
 ҫǫمِيرٌْ  

(Pimpinan) 
 عَرَفَ 

(Mengenal) 
 ̓هُ   
 ــهُمَا   
 ــهُمْ   
 ــهَا   
 ــهُمَا   
   ҧــهُن 
Telah mengenalmu (lk) pimpinanmu  َك  ̓كَ  عَرَفكََ ҫǫمِيرُْ
 ̓كمُاَ   
 ̓كمُْ   
 ̓كِ   
 ̓كمُاَ   
   ҧ̓كُن 
Telah mengenalku (lk/pr) pimpinanku  ْمِيرِْيҫǫ َِْــيْ  عَرَفني 
 ̓ناَ   
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BAB 6 
 
 

 
PEMBAGIAN ISIM (LANJUTAN) 

 
 

 
 

 
 

 
Pokok Materi: 

 Sekedar Mengenal Pembagian-Pembagian Isim 

Ditinjau Dari Ilmu Sharaf 
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Kalsifikasi Isim (Lanjutan) /   سماء تقس̑يمҡٔا  
 Menurut Bangunan Huruf Akhirnya 

Dalam kategori bangunan huruf akhirnya, isim dibagi menjadi 4 macam: 

1. Isim maqshur: isim yang diakhiri dengan huruf alif (ى  yang mana (اͭ
huruf sebelumnya berharakat fathah. 

2. Isim manqush: isim yang diakhiri dengan huruf ya’ (ي) yang mana huruf 
sebelumnya berharakat kasrah. 

3. Isim mamdud: isim yang diakhiri dengan huruf hamzah yang mana 
huruf sebelumnya adalah huruf alif. 

4. Isim shahih: isim yang tidak diakhiri dengan tiga huruf di atas. 

  ا̦كلمة  المعنى 
Rumah sakit  اسم مقصور  الْمُسْ˖شَْفَى 

Hakim  ِْاسم م̲قوص  الْقَاضي 
Langit  ٌاء  اسم ممدود  سمََ
Pena  ٌََاسم صحيح  قلم 

 

 Menurut Kejelasannya 
Dalam kategori kejelasannya, isim dibagi menjadi 2 macam: 

1. Isim nakiroh: isim yang belum jelas bendanya (masih umum). 
2. Isim ma’rifat: isim yang sudah jelas bendanya (sudah tertentu/jelas). 

  ا̦كلمة  المعنى 
Seorang pelajar  ٌالنكرة اسم   طَالِب  

Pelajar (itu)  ُالِب ҧالمعرفة اسم   الط  
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Tanda-tanda dan macam-macam isim ma’rifat: 

a) Dimasuki (ال), contoh:  ُالِب  .الطَّ
b) Berupa isim dhamir (kata ganti), contoh:  ِمَدْرَسة

᠔
ᢝ  ال ِ

ᡧᣚ  َهُو. 
c) Berupa isim isyarah (kata petunjuk), contoh:  ٌا   كِتَاب

َ
 .هَذ

d) Berupa isim maushul (kata sambung), contoh:  َم
ᡐ
عَل

َ
 .جَاءَ  مَنْ   ت

e) Munada (isim yang berada setelah huruf panggilan), contoh:  ُا  رَجُلᘌَ. 
f) ‘Alam (nama orang, tempat, gunung, kota, dll), contoh:  ٌدᗫَْز. 
g) Bersambung kepada isim ma’rifat, contoh:  ᠒حْو  .كِتَابُ  النَّ
 

 Menurut Perubahan Harakat Akhirnya 
Dalam kategori perubahan harakat akhir, isim dibagi menjadi 2 macam: 

1. Isim mu’rob: isim yang berubah harakat akhirnya. 
2. Isim mabni: isim yang tetap harakat akhirnya. 

  ا̦كلمة  المعنى 
Seorang pelajar  ٌمعرب اسم   طَالِب  

Itu  َ ِߵ مˍني اسم   ذَ  
 

 Menurut Penyusunannya 
Dalam kategori penyusunannya, isim dibagi menjadi 2 macam: 

1. Isim jamid: isim yang tidak disusun dari selainnya (bukan kata jadian 
(tidak memiliki akar kata)). 

2. Isim musytaq: isim yang diambil/disusun dari selainnya (kata jadian dari 
akar katanya (fi’il madhi)). 

  ا̦كلمة  المعنى 
Pintu   ٌبԴَ  امدˡ اسم 

Seorang pelajar  ٌاسم مش̑تق  طَالِب 
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 Menurut Pengecilannya 
Dalam kategori pengecilannya, isim dibagi menjadi 2 macam: 

1. Isim mukabbar: isim yang normal (masih berbentuk asalnya) tidak 
mengalami pengecilan/tidak dikecilkan. 

2. Isim mushaghar: isim yang mengalami pengecilan/dikecilkan. 

  ا̦كلمة  المعنى 
Seorang lelaki   ٌل ُl مكبراسم   رَ  

Seorang lelaki kecil  ٌْ̀ل مصغر اسم   رُجَ  
 

 Menurut Penggolongannya 
Dalam kategori penggolongannya, isim dibagi menjadi 2 macam: 

1. Isim ghoiru nisbah: isim yang normal (masih berbentuk asalnya) tidak 
mengalami penggolongan/dinisbahkan dengan sesuatu. 

2. Isim nisbah: isim yang mengalami penggolongan/dinisbahkan dengan 
sesuatu. 

  ا̦كلمة  المعنى 
Kota Baghdad  ٌاسم مكبر بغَْدَاد 

Orang/penduduk kota 
Baghdad 

 ҥاسم مصغر  بغَْدَادِي 
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BAB 7 
 
 

 
LATIHAN-LATIHAN 

 
 

 
 

 
 

 
Pokok Materi: 

 Uji Kompetensi Tengah Semester 

 Uji Kompetensi Akhir Semester 
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Uji Kompetensi Tengah Semester  
SOAL I : Pilihlah jawaban yang benar dan tepat !  (10 poin) 
 
1. Dalam bahasa Arab, sebuah kata disebut dengan ….. 

a. Kalimah b. Jumlah c. Kalimat 

2. Jumlah mufidah berikut merupakan di antara bentuk jumlah ….. 

Matahari itu terbit  ٌمْسُ طَالِعَة ҧالش 
 

a. Fi’liyyah b. Ismiyyah c. Harfiyyah 

3. Yang berstatus sebagai ‘ain fi’l dalam lafadz  َتَح
َ
 ..… adalah huruf ف

a.  َف b.  َت c.  َح 

4. Lafadz  ٌهِنْد bila diubah ke dalam bentuk jama’ mu’annats salim maka 
menjadi  ….. 

a.  ٌهُنُوْد b.  ٌهِنْدَات c.  
ٌ
 هِنْدَة

5. Lafadz  ْحᖁَ فْ
َ
   ت

َ
ᢺ masuk dalam bab wazan ….. 

a.   َعِل
َ
عُلُ   –ف ᘌَفْ  b.   َعَل

َ
عَلُ  –ف ᘌَفْ  c.  َعِل

َ
عِلُ   –ف ᘌَفْ  

6. Di antara bentuk wazan untuk shighah isim makan dan isim zaman 
tsulatsi mujarrad yaitu….. 

a.  ٌعُوْل عَلٌ, مَفْ عُوْلٌ  .b مَفْ عِلٌ, مَفْ عِلٌ  .c مَفْ عَلٌ, مَفْ  مَفْ

7. Lafadz  ْد
ᡒ
قَل

ُ
   ت

َ
ᢺ masuk dalam bab wazan ….. 

a.  َل عَّ
َ
اعَلَ  .b ف

َ
لَ  .c ف عَّ فَ

َ
 ت

8. Terjemahan “sebuah bantuan” adalah  ….. 

a.  
ٌ
  .b مُسَاعِدَة

ٌ
 مُسَاعَدٌ  .c مُسَاعَدَة
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9. Fi’il nahi untuk lafadz  َاِسْتَعْجَل adalah ….. 

a.  ْسْتَعْجِل
َ
ᘻ 

َ
ᢺ b.  ْاِسْتَعْجِل c.  

ً
ᢺاِسْتِعْجَا 

10. Di antara kosakata kelompok ruba’i mazid biharfain adalah seperti ….. 

a.  َّشَعَر
ْ
, اِق نَّ

᠐
َ  .b اِطْمَأ

َ ᡵᣂْعᘘَ
َ
قَعَ, ت

ْ
رَن

ْ
, جَمْهَرَ  .c اِف مَّ

َ َ
 اِزْلأ

 
SOAL II : Tentukan benar (B) atau salah (S) pernyataan berikut ! (20 poin) 
 
1. Kalimah berjenis huruf berjumlah lebih banyak daripada kalimah 

berjenis isim (…..) 
2. Fungsi harakat terhadap huruf-huruf hijaiyyah adalah sebagai tanda 

baca (…..) 
3. Di antara bab wazan tsulatsi mazid biharfain adalah  َتَعَل

ْ
 (..…) اِف

4. Bila Ali mengajak bicara Zainab dan Fathimah maka Ali menyebut 
mereka dengan kata  هُمَا (…..) 

5. Mashdar untuk  َᣆَ
َ
ا  yaitu ن ᠍ᣆْ

َ
 (..…) merupakan mashdar berwazan qiyasi ن

6. Lafadz  ٌمَجْمَع adalah shighah ismu al-fail untuk lafadz  َجَمَع (…..) 
7. Mashdar untuk lafadz  َب رَّ

َ
ᘘ᠍ᗫْا  yaitu ق ᠒ᖁْق

َ
 merupakan mashdar berwazan ت

sama’i (…..) 
8. Terjemah untuk lafadz  ا

᠍
اق َ ِᡨᣂْاِح yaitu “kebakaran” (…..) 

9. Lafadz  ٌّطِرᘘَْمُس merupakan shighah isim maf’ul untuk lafadz  َّطَرᘘَْاِس (…..) 
10. Shighah isim zaman bab-bab wazan ruba’i mujarrad memiliki kesamaan 

bentuk terhadap shighah isim fa’il-nya (…..) 
 
SOAL III : Isilah titik-titik dengan jawaban singkat dan benar !  (20 poin) 
 
1. Dalam hadits berikut, yang merupakan kalimah berjenis huruf adalah 

lafadz ….. 

Jangan kamu marah !  ْلاَ تغَْضَب  !  
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2. Dapat bersambung dengan nun taukid merupakan di  antara 
kekhususan kalimah jenis  ….. 

3. Shighah untuk menunjuk kepada nama waktu perbuatan disebut ….. 
4. Kata ganti untuk orang ke-1 berjumlah banyak adalah ….. 
5. Perubahan kalimah kepada kalimah lain berdasarkan acuan shighah 

adalah pengertian ….. 
6. Bentuk ma’lum (aktif) untuk  ُغْسَلᘌُ  –  َسِل

ُ
 ..… adalah غ

7. Kata dasar untuk pembentukan  ٌمُنْدَفِع adalah ….. 
8. Bila  َل

َ
قَات

َ
 ..… diubah kepada shighah isim zaman maka menjadi ت

9. Ruba’i mazid biharfain memiliki …… buah bab wazan 
10. Bentuk majhul (pasif) untuk  ُطᘘِْنᙬَْسᛒَ –   َطᘘَْنᙬَْاِس adalah  ….. 
 
SOAL IV : Hubungkan antara pernyataan kepada jawaban ! (20 poin) 
 
1. Contoh kalimah-kalimah bahasa Arab berjenis fi’il secara umum ….. 
2. Contoh isim-isim mutsanna ….. 
3. Contoh kalimah-kalimah bershighah isim makan dan isim zaman bab 

wazan  ُعِل عَلَ  –  ᘌَفْ
َ
 ..… ف

4. Contoh kalimah-kalimah bershighah fi’il madhi majhul ….. 
5. Contoh kalimah-kalimah bershighah isim fa’il ….. 

 
 

a.  ٌمَغْسِل , لِسٌ,  مَكْسرٌِ ْʕ  مَضرِْبٌ, مَ
b.  َطْعِمَ,  طُوْلِعҬǫ ,َِفَ, اُبتُْعِد ِّقَ, شرُّ  ̎لُ
c.  َْلن ُ˭ لَ, اُدْ َ˭ لُ, دَ ُ˭ لَ, يدَْ َ˭  ҫǫدْ
d.  ٌمُفْرَنقِْعٌ, مُهَدْمِل  , ҥلٌ,  مُزْرَاق ِʕ تعَْ  مُسْ̑
e.  ِان َ˨  صَائِمَانِ, كَريِمَْانِ, مِصْبَا
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SOAL V : Lengkapilah tashrif istilahi berikut menurut wazannya !   (30 poin) 

6 5 4 3 2 1  
 الفعل  الماضي       
  Ҩالفعل  المضارع      ̽زَْهَر 
    ًԴالمصدر    ذَهَا 
     ҥاسم   الفا̊ل   مُصْفَار 
 اسم   المفعول       
لْ       ُ˭  فعل  اҡٔمر  اُدْ

 فعل  ا̦نه̖ي       لاَ تلَْتَقِطْ 
 اسم   الزمان       
 اسم   المكان       
 اسم   اஒҡߦ     مِعْلمٌَ   
 الفعل  الماضي   ا߽هول       
 الفعل  المضارع  ا߽هول       
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Uji Kompetensi Akhir Semester  
SOAL I : Pilihlah jawaban yang benar dan tepat !  (10 poin) 
 
1. Terjemah “mereka (laki-laki) telah menolong” adalah ….. 

a.  ْم
ُ
ت ْᣆَ

َ
وا  .b ن ُᣆَ

َ
وا  .c ن ُᣆُ

ْ
ن
᠑
 ا

2. Lafadz  ْم
ُ
ت ْᣆَ

َ
yang berasal dari lafadz  َᣆَ ن

َ
 disebutkan pada urutan ن

dhamir  ….. 

a.  ْتُم
ْ
ن
᠐
حْنُ  .c هُمْ  .b أ

َ
 ن

3. Isim maf’ul (jama’ mudzakkar) untuk lafadz  َعُدᗷَ adalah ….. 

a.  ٌعُوْدᘘَْم b.  َعُوْدُوْنᘘَْم c.  َدُوْنᘭِْعᗷَ 

4. Lafadz  
ٌ
ᗫْمَة ᠒ᖁ

᠐
رُمَ  adalah shighah shifat musyabbahah untuk lafadz ك

᠐
 ك

berbentuk ….. 

a. ةᘭن᙭(ذ)  ن  b.  (ث) مفرد c.  (ذ) مفرد 

5. Perhatikan potongan ayat 78 surat Al-Hajj berikut ini ! 

“dan berjihadlah kalian di jalan Allah 
dengan jihad sebenar-benarnya " 

اهِدُوا فيِ اللهِ حَقҧ ݨَِادِهِ  َl  وَ

Terdapat sebuah lafadz kalimah berupa fi’il amar yang berwazan bab .... 

a.  َعَل
ْ
ف
᠐
اعَلَ  .b أ فَ

َ
اعَلَ  .c ت

َ
 ف

6. Lafadz yang pas dalam tashrif fi’il mudhari’ untuk  َمَارَض
َ
 menurut ت

dhamir  ْهُم adalah ….. 

a.  مَارَضُوا
َ
تَمَارَضُوْنَ  .c يَتَمَارَضُوْنَ  .b ت

َ
 ت

7. Isim makan (jama’ mu’annats) untuk lafadz  َ
َ ᡵᣂْعᘘَ

َ
 ..… adalah ت

a.  ٌات َ
َ ᡵᣂْعᘘََمُت b.  ٌات َ ِᡵᣂْعᘘََمُت c.  ٍات َ

ُ ᡵᣂْعᘘَ
َ
 ت
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8. Terjemah “orang-orang (laki-laki) yang tergesa-gesa” adalah ….. 

a.  َوْن
᠑
وْنَ  .b مُسْتَعْجِل

᠑
نِ  .c مُسْتَعْجَل

َ
ᢾِمُسْتَعْج 

9. Contoh dhamir munfashil terdapat dalam jumlah ….. 

a.  ٌهُوَ مُسْلِم b.  ْم
᠑
ᜓᗷِ اᘘ᠍َمَرْح c.   مَنَا

ᡐ
مُنَا عَل

ᡒ
مُعَل  

10. Dhamir  َـــك dalam rangkaian lafadz  َمِنْك adalah setara dan semakna 
dengan dhamir….. 

a.  ْتُم
ْ
ن
᠐
ا  .b أ

َ
ن
᠐
تَ  .c أ

ْ
ن
᠐
 أ

 
SOAL II : Tentukan benar (B) atau salah (S) pernyataan berikut ! (20 poin) 
 
1. Kalimah pokok yang menjadi sumber lahirnya tashrif lughawi sejatinya 

merupakan unsur dalam tashrif istilahi (…..) 
2. Bentuk mutsanna mudzakkar dari lafadz  ٌᣆَْمَن adalah  ِان َᣆَْمِن (…..) 
3. Terjemah untuk  ِان ᗫْفَ ᠒

َ ᡫᣃ adalah “dua orang (laki-laki) yang mulia” (…..) 
4. Kalimah yang pas dalam tashrif fi’il amar untuk  َسَل

َ
 menurut dhamir غ

تُمْ 
ْ
ن
᠐
نَ  adalah أ

᠔
سِل

ْ
 (..…) اِغ

5. Dhamir yang sesuai untuk  خَدَعْنَا
ْ
 (..…) هُنَّ  adalah اِن

6. Mashdar bilangan jama’ untuk lafadz  َّاِسْمَد adalah  ٍاِسْمِدَادَات (…..) 
7. Dalam ayat : 

“karena kesombongan mereka di 
muka bumi dan rencana jahat 

mereka” (faathir : 43) 
 ِ ِّܾ ҧ̑رْضِ وَمَكْرَ السҫҡْتكِْˍاَرًا فيِ ا  اِسْ̑

Terdapat sebuah lafadz kalimah berupa mashdar yang berwazan bab 
لَ 

᠐
عَنْل

ْ
 (..…) اِف

8. Dhamir yang sesuai untuk  ͑  ْاِسْتَغْفِر adalah  َت
ْ
ن
᠐
 (..…) أ

9. Bila dhamir  ْتُم
ْ
ن
᠐
  disambungkan dengan lafadz أ

᠐
ᣢَع maka bentuknya 

berubah menjadi dhamir muttashil yang hasil penyusunannya adalah 
مْ 

᠑
ᝣᘭْ

᠐
 (..…) عَل
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10. Contoh aplikasi dhamir muttashil yang tepat adalah seperti dalam 
jumlah  َحْنُ  مُسْلِمُوْن

َ
 (..…) ن

 
SOAL III : Isilah titik-titik dengan jawaban singkat dan benar !  (20 poin) 
 
1. Tashrif lughawi dengan acuan dhamir berlaku untuk kalimah jenis …… 

dengan ragam shighahnya. 
2. Terjemah “mereka (perempuan) sedang menolong” adalah ….. 
3. Lafadz  َاِمْزَحْن merupakan fi’il amar yang mengandung dhamir ….. 
4. Lafadz yang pas dalam tashrif fi’il madhi majhul untuk  َجَمَع menurut 

dhamir  ْهُم adalah ….. 
5. Bentuk jama’ mudzakkar dari lafadz  ٌمُتَقَاتِل adalah….. 
6. Terjemah untuk lafadz  سْلِمُوا

᠐
 ..…adalah أ

7. Lafadz yang pas dalam tashrif fi’il madhi majhul untuk  َاِسْتَحْسَن menurut 
dhamir  َّهُن adalah ….. 

8. Bentuk mutsanna mudzakkar dari lafadz  ٌ ِᡨᣂْخᘘََمُت adalah ….. 
9. Huruf nun dalam lafadz  ْ ᢝ ِᡧᣎᗖَ َ َ ᡧᣅ disebut dengan ….. 
10. Lawan dari dhamir mustatir adalah dhamir …………… , mereka adalah 

dhamir munfashil dan juga dhamir muttashil ….. 
 
SOAL IV : Hubungkan antara pernyataan kepada jawaban ! (20 poin) 
 
1. Contoh isim-isim dalam tashrif lughawi masing-masing bentuk  (ذ)   ةᘭن᙭ن 

… 
2. Contoh fi’il-fi’il dalam tashrif lughawi masing-masing urutan dhamir  ْهُم.. 
3. Contoh fi’il-fi’il dalam tashrif lughawi masing-masing urutan dhamir  ِت

ْ
ن
᠐
 أ

4. Contoh fi’il-fi’il dalam tashrif lugahwi masing-masing urutan dhamir  ُحْن
َ
 ن

5. Contoh fi’il-fi’il dalam tashrif lugahwi masing-masing urutan dhamir  َت
ْ
ن
᠐
 أ
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a.  َبُوْن دُوا, طَهرُُوا, يحُْسَ̑ َ̠حُوْنَ, حمُِ وا, يغَْسِلوُْنَ, يفَْ  نصرََُ
b. اҧن تَحْسَ̑ تَغْفِرُ, اِسْ̑ , ̮سَْ̑ Ҩنصَْفَار 
c.  !  ْطْعِمِيҫǫ , ِفِينَْ لْتِ, ˓شرَُّ ҧتجََم 
d.  ِان ْ̲صرََ انِ, مِ ْ̲صرََ انِ, مَ  مَ̲صُْوْرَانِ, Էَصرَِ
e.  !  ْل ِʕ تعَْ تَغْفِرُ, لاَ  ˓سَْ̑  ˊرَْهَنْتَ, ˓سَْ̑

 
SOAL V : Lengkapilah tashrif istilahi berikut menurut wazannya !   (30 poin) 

5 4  3 2 1  
ِ̱طَ  -  مفرد (ذ)    تُْ̱  هُوَ  اُسْ̑
(ذ)  نث̱̀ة    همَُا   -  
 همُْ   -  جمع (ذ)/(ك)   

ةٌ  ҧهيَِ   -  مفرد (ث)  مُزْهَر 
َ̠انِ   (ث)  نث̱̀ة مَمْزُوْحَ  همَُا   -  
 هُنҧ   -  جمع (ث)  
    Ҩبَطِر نتَْ    ˓سَْ̑ ҫǫ 
اهِدَا     َl نتُْمَا    ҫǫ 
نتمُْْ        ҫǫ 
نتِْ        ҫǫ 
نتُْمَا        ҫǫ 
       ҧُْنتنҫǫ 
    -   َԷҫǫ 
نُ   -      نحَْ
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BAB 8 
 
 

 
KAMUS MINI (MUFRODAT) 

 
 

 
 

 
 

 
Pokok Materi: 

 Kosakata Fi’il Tsulatsi Mujarrad 
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Kamus Mini (Mufrodat) / القاموس الصغير 
 Panduan Penggunaan 

Inisial yang ada di bawah ini merupakan panduan yang berguna untuk 
membantu memahami hubungan antara wazan fi'il mudhari' dengan 
kosakata fi'il madhi yang ada 

 الرمز  ـــُ  ـــِ  ـــَ 
 الوزن  يفَْعُلُ  يفَْعِلُ  يفَْعَلُ 

 

 Mufrodat Tsulatsi Mujarrad 
 

 ҫǫمَرَ  ـــُ  ҫǫمْرًا
Menyuruh 

 خَطَبَ  ـــُ  خُطْبَةً 
Berkhutbah 

 رَزَقَ  ـــُ  رِزْقاً 
Memberi rezeki 

وْدًا  سجََدَ  ـــُ  سجُُ
Sujud 

 بذََلَ  ـــُ   بذَْلاً 
Mengerahkan 

 حَصَلَ  ـــُ  حُصُوْلاً 
Menghasilkan 

 حَكمََ  ـــُ  حُكمْاً
Menghukumi 

 حَصَدَ  ـــُ  حَصْدًا
Menuai 

 مَكَرَ  ـــُ   مَكْرًا
Menipu 

 نطََقَ  ـــُ  نطُْقًا
Mengucapkan 

 بلَغََ  ـــُ  بلُوُْ̎اً
Mencapai 

 صَدَقَ  ـــُ  صِدْقاً
Jujur 

 ضَبَطَ ـــُ  ضَبْطًا
Mengharakati 

 طَرَقَ  ـــُ  طَرَقاً 
Mengetuk 

ا  كَنزََ  ـــُ  كَنزًْ
Menimbun 

 نقََصَ  ـــُ  نقَْصًا
Berkurang  

 حَضرََ  ـــُ  حُضُوْرًا 
Hadir 

 طَلبََ  ـــُ  طَلبًَا
Mencari  

 حَجَبَ  ـــُ  حَجْبًا
Menghalangi 

 سَكَنَ  ـــُ  سَكَ̲اً 
Tinggal 

 ˔رََكَ  ـــُ  ˔رَْكاً 
Meninggalkan 

 ــُ طُلوُْ̊اً   طَلعََ  ـ
Terbit 

 حَسَدَ  ـــُ  حَسَدًا 
Iri dengki 

 حَجَرَ  ـــُ  حَجْرًا 
Memboikot 

 ًԵْثَˌتََ  ـــُ  ثبُُو 
Tetap 

 رَقدََ  ـــُ  رُقوُْدًا
Tidur 

امَةً  َʕ  ــُ حِ  حَجَمَ  ـ
Membekam 

 كَفَرَ  ـــُ  كُفْرًا 
Ingkar 

دًا ْ˭ ҫǫ  ُذَ  ـــ َ˭ ҫǫ 
Mengambil 

لْقاً  َ˭ لقََ  ـــُ   َ˭  
Mencipta 

 ҫǫكلََ  ـــُ  ҫǫߔًْ 
Makan 

 قعََدَ  ـــُ  قعُُوْدًا 
Duduk 
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ُ̠وْرًا   فترَََ  ـــُ  فُ
Letih 

 عَبَدَ  ـــُ  عِبَادَةً 
Menyembah 

 نظََرَ  ـــُ  نظَْرًا 
Melihat 

 شَكَرَ  ـــُ  شُكْرًا
Bersyukur 

ا     برًْ َl برََ  ـــُ   َl  
Menambal 

ذْفاً َ˨ ذَفَ  ـــِ   َ˨  
Membuang 

ˌسًْا َ˨ ˌسََ  ـــِ   َ˨  
Menahan 

لاً   حمََلَ  ـــِ  حمَْ
Membawa 

 ًԷغفََرَ  ـــِ  غُفْرَا 
Mengampuni 

ا  صَبرََ  ـــِ  صَبرًْ
Cenderung  

سًا سَ  ـــِ  ضرَْ  ضرََ
Menggigit  

 ذَرَفَ  ـــِ  ذَرَفاً 
Berlinang  

 حَ̲فََ  ـــِ  حَ̲فَاً 
Cenderung  

 غسََقَ  ـــِ  غسََقاً 
Gelap  

 هَزَمَ  ـــِ  هَزْمًا 
Mengalahkan  

 عَزَمَ  ـــِ  عَزْمًا 
Bertekad   

 عَرَفَ  ـــِ  عُرْفاً
Mengetahui  

 ̎لَبََ  ـــِ  ̎لَبًَا
Menang  

 رَجَعَ  ـــِ  رُجُوْ̊اً
Kembali  

 ظَلمََ  ـــِ  ظُلْمًا
Mendzalimi  

 غرََسَ  ـــِ  غرَْسًا 
Menanam  

 كَشَفَ  ـــِ  كَشْفًا 
Menampakkan  

قَ  ـــِ  سرَِقةًَ   سرََ
Mencuri  

ْ̱طًا َ̱طَ ـــِ  خَ  خَ
Menghantam  

ا  ً˪  مَسَحَ  ـــَ  مَسْ
Menghapus   

 سَˆҫلَ  ـــَ  سُؤَالاً 
Bertanya  

 قرҫǫََ  ـــَ  قِرَاءَةً 
Membaca  

 رَكَعَ  ـــَ  رُكُوْ̊اً 
Ruku’  

 قلَعََ  ـــَ  قلَْعًا 
Mencabut   

 طَبَعَ  ـــَ  طَبْعًا 
Mencetak   

 ظَهَرَ  ـــَ   ظَهْرًا 
Tampak   

 ــَ جَعْلاً   جَعَلَ  ـ
Menjadikan   

 صَنَعَ  ـــَ  صُنْعًا
Membuat   

ةً  َ˨ بَا بَحَ  ـــَ  سِ̑  سَ̑
Berenang   

 رَهَنَ  ـــَ  رَهْناً
Menggadaikan   

 قطََعَ  ـــَ  قطَْعًا 
Memotong   

ا  ً˯  ̮سََخَ  ـــَ  ̮سَْ
Menghapus  

 لعََنَ  ـــَ  لعَْناً
Mengutuk   

ا  ً˨ حَ  ـــَ  سرَْ  سرََ
Berkelana  

ا ً˨  طَرَحَ  ـــَ  طَرْ
Membuang   

 نبََعَ  ـــَ  نبُُوْ̊اً 
Memancar   

ثاً  بحََثَ  ـــَ  بحَْ
Mencari   

 زَهَقَ  ـــَ  زَهْقاً 
Binasa   

ةً  َ˨ ا  نجََحَ  ـــَ  نجََ
Lulus   

 ذَبحََ  ـــَ  ذَبحًْا
Menyembelih   

 زَرَعَ  ـــَ   زَرْ̊اً 
Bertani   

 رَفعََ  ـــَ  رَفعًْا
Mengangkat   

 نفََعَ  ـــَ  نفَْعًا 
Bermanfaat   
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 ــَ مَحْقاً     مَحَقَ  ـ
Menghancurkan   

ا  ً˪  مَ̲حََ  ـــَ  مَْ̲
Memberi   

ةً   رَحِمَ  ـــَ  رَحمَْ
Menyayangi   

بًا بَ  ـــَ  عجَْ  عجَِ
Kagum   

كاً  كَ  ـــَ  ضحَْ  ضحَِ
Tertawa   

 سَهِرَ  ـــَ  سَهْرًا
Begadang   

زًا زَ  ـــَ  عجَْ  عجَِ
Lemah    

 ًԴ  شرَِبَ  ـــَ  شرُْ
Minum    

طًا  طَ ـــَ  سخُْ  سخَِ
Murka    

 شَهِدَ  ـــَ  شَهَادَةً 
Menyaksikan    

 ندَِمَ  ـــَ  ندََامَةً 
Menyesal    

ذْرًا  َ˨ ذِرَ  ـــَ   َ˨  
Berhati-hati   

 سَعِدَ  ـــَ  سَعَادَةً 
Bahagia    

 رَكِبَ  ـــَ  رُكْبًا 
Mengendarai    

 حَفِظَ ـــَ  حِفْظًا 
Menjaga    

 فهَمَِ  ـــَ  فهَْمًا 
Memahami    

فاً  فَ  ـــَ  نحَِ  نحَِ
Kurus    

ِ̩سَ  ـــَ  لُˌسًْا َ  ل
Memakai    

 فقَِهَ  ـــَ  فِقْهًا
Memahami    

 رَهِبَ  ـــَ  رَهْبًا
Takut    

 ̎لَِطَ ـــَ  ̎لَطًَا 
Berbuat salah   

ُ̱وْلاً  ِ̱لَ  ـــَ  قَ  قَ
Menerima    

لاً   عمَِلَ  ـــَ  عمََ
Beramal     

 لزَِمَ  ـــَ  لزُُوْمًا 
Menetap    

 سَلمَِ  ـــَ  سَلاَمًا
Selamat    

 مَرضَِ  ـــَ  مَرَضًا 
Sakit    

 نعَِسَ  ـــَ  نعَْسًا   
Mengantuk    

 عَقِلَ  ـــَ  عَقْلاً 
Berakal    

ا ً˪ ْ̱ ُ̱حَ  ـــُ  قُ  قَ
Buruk    

لْمًا ِ˨ لمَُ  ـــُ   َ˨  
Lembut    

ا  كَثرَُ  ـــُ  كَثرًْ
Banyak    

 صَعُبَ  ـــُ  صُعُوْبةًَ 
Susah    

 ظَرُفَ  ـــُ  ظَرَافةًَ 
Cerdik    

 كَثفَُ  ـــُ  كَثِفًا 
Tebal    

 غرَُبَ  ـــُ  غرََابةًَ 
Asing    

 ̊ذَُبَ  ـــُ  ُ̊ذُوْبةًَ 
Segar    

فاً فَ  ـــُ  شرََ  شرَُ
Mulia    

عَ  ـــُ  شجََا̊ةًَ   شجَُ
Berani    

ا  ً˪  صَلحَُ  ـــُ  صُلْ
Baik    

ثاً  ْ̱ ُ̱ثَ  ـــُ  خُ  خَ
Jelek    

 نجَُسَ  ـــُ  نجََاسَةً 
Najis    

ا  كَبرَُ  ـــُ  كُبرًْ
Mulia    

ا   عَسرَُ  ـــُ   عُسرًْ
Sulit    

 صَغُرَ  ـــُ  صُغْرًا
Kecil    

ناً     ْ̱ بنَُ  ـــُ  جُ َl  
Pengecut    
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BAB 1 
 
 

 
DASAR-DASAR SHARAF TSANAWI 

 
 

 
 

 
 

 
Pokok Materi: 

 Pembagian Fi’il 

 Pembahasan I’lal, Idgham dan Ibdal 

 Muraja’ah Materi 
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Pembagian Fi’il  /  تقس̑يم الفعل 
 Pendahuluan 

Dalam sub bab ini, kita akan mempelajari pembagian fi'il berdasarkan 
huruf-huruf hijaiyyah yang menjadi unsur penyusun fi'il sebagai huruf 
aslinya. Artinya, kita akan mempelajari bagaimana fi'il dibagi berdasarkan 
huruf-huruf asalnya. 

 Pembagian Fi’il Berdasarkan Asal Kalimah 
Ditinjau dari segi asal kalimah, fi’il terbagi kepada : 

A. Shahih, yaitu fi’il yang asalnya bukan berupa huruf ‘illat1. Fi’il shahih ini 
juga ada yang berupa :  
1. Mahmuz, yaitu apabila salah satu ushulnya berupa huruf hamzah. 

Artinya ا̦كلمة  فــ ̓ع ــ ̓ل  
Memakan  َكَـ ̒ل  ҫǫ  ََكلҫǫ 

ࠐموز 
 سَˆҫلَ  سَـ ̒ˆҫ  لَ  Meminta الصحيح

Membaca  ҫǫ  َقـَ ـر  ҫǫََقر 
 

2. Mudha’af, yaitu apabila ‘ain fi’il dan lam fi’il-nya sejenis2. 

Artinya ا̦كلمة  فــ ̓ع ــ ̓ل  
Menyentuh  َمَـ ̒سْـ ̒س  ҧمضاغف   مَس

 فرҧَ  فـَ ـرْ  ـرَ  Berlari الصحيح

 
1 Ada 3 huruf, yakni ا, و, ي. 
2 Ini adalah definisi mudha’af tsulatsi, adapun mudha’af ruba’i yaitu apabila fa’ dan 
lam fi’il pertamanya sejenis serta ‘ain fi’il dan lam fi’il keduanya sejenis seperti 
ᘘَلَ 

᠔
, ᗷَل

᠐
طَأ

᠔
 .وَسْوَسَ, طَأ
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B. Mu’tal, yaitu fi’il yang di antara asal kalimahnya berupa huruf ‘illat. Fi’il 
mu’tal ini terbagi kepada :  
1. Mitsal, yaitu apabila huruf ‘illat berposisi pada fa’ fi’il. 

Artinya ا̦كلمة  فــ ̓ع ــ ̓ل  
Berjanji  َوَ̊دََ  وَ  عَـ ̒د 

 المثال
Yakin  َيقَِنَ  يـَ ̒قِـ ـن 

 
2. Ajwaf, yaitu apabila huruf ‘illat berposisi pada ‘ain fi’il. 

Artinya ا̦كلمة  فــ ̓ع ــ ̓ل  
Berkata  َقاَلَ  قـَ ̒ا ل 

 اҡٔجوف 
Tidur  َمَ  نـَ ̒ا مԷَ 

 
3. Naqish, yaitu apabila huruf ‘illat berposisi pada lam fi’il. 

Artinya ا̦كلمة  فــ ̓ع ــ ̓ل  
Berusaha سَعَى سَـ ̒ع َـ ـى 

 الناقص 
Memerangi غزََا  غـَ ـزَ  ا 

 
4. Lafif, yaitu apabila huruf ‘illat berjumlah dua buah dalam satu 

kalimah fi’il. Lafif ini terbagi menjadi 2 jenis, yakni :  
a. Maqrun, yaitu apabila huruf ‘illat berposisi pada ‘ain dan lam 

fi’il. 

Artinya ا̦كلمة  فــ ̓ع ــ ̓ل  
Berniat ا̥لف̀ف   نوََى نـَ ـوَ  ى

 قوَِيَ  قـَ ـوِ  يَ  Kuat المقرون
 



~ 171 ~ 
 

b. Mafruq, yaitu apabila huruf ‘illat berposisi pada fa’ dan lam fi’il. 

Artinya ا̦كلمة  فــ ̓ع ــ ̓ل  
Menjaga ا̥لف̀ف   وَقىَ  وَ  قـَ ـى

 وَشىَ  وَ  شَـ ـى Melukis المفروق
 
Perlu diketahui juga fi’il mu’tal juga ada yang berupa : 

1. Mahmuz, artinya pada mu’tal mahmuz ini dalam satu kalimah fi’il 
ada huruf hamzah dan huruf ‘illat secara bersamaan. 

Artinya ا̦كلمة  فــ ̓ع ــ ̓ل  
Datang  َاءَ  جَ ـ ̒ا ء َl ࠐموز  

 رҫǫَى رَ  ҫǫ  ى Melihat المعتل
Enggan بـَ ى  ҫǫ  َبىҫǫ 

 
2. Mudha’af, pada mu’tal mudha’af ini dalam satu kalimah fi’il ada 

huruf ‘illat dan huruf lain yang sejenis secara bersamaan. 

Artinya ا̦كلمة  فــ ̓ع ــ ̓ل  
Mencintai  َوَ  دْ  د  ҧمضاغف   وَد

 وَجҧ  وَ  جْ  جَ  Cepat المعتل
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 Perbedaan Fi’il Shahih dan Fi’il Salim 
 Fi’il Shahih  : Fi’il yang asalnya selamat dari huruf ‘illat saja. 
 Fi’il Salim  : Fi’il yang asalnya selamat dari huruf ‘illat, huruf tadh’if1, 

dan huruf hamzah. 

Artinya ا̦كلمة  فــ ̓ع ــ ̓ل  
Memukul  َبَ  ضَـ ـرَ  ب  السالم ضرََ

لسََ  جَ ـ ̒لـَ ̒سَ  Duduk الصحيح َl  
Haji  َحَـ جْ  ج  ҧالصحيح حَج 

 ҫǫدُبَ  ҫǫ  دُ  بَ  Bertata krama لا السالم 
 
 Sehingga fi’il salim bisa juga dikatakan sebagai fi’il shahih, namun 
fi’il shahih tidak sepenuhnya bisa dikatakan sebagai fi’il salim. Adapun 
contoh dan kajian lengkap dari fi’il salim ada dalam modul “Sharaf 
Dasar”. 
 
 
NB : Pahami dengan seksama semua jenis fi'il yang telah disebutkan di 
atas. Ini sangat penting karena variasi/ragam bentuk asal fi'il menjadi 
salah satu dasar utama dalam ilmu sharaf. Setiap jenis fi'il ini akan 
dijelaskan lebih lanjut dalam bab-bab berikutnya secara ringkas, Insya 
Allah. 
 

  

 
1 Yakni dua buah huruf berurutan yang sejenis atau sama. 
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 Latihan 
 Kelompokkan fi’il-fi’il berikut berdasarkan huruf yang menjadi asal 

kalimahnya ke dalam tabel pembagian fi’il yang tersedia ! 

لَ  – ˊكىََ  ِl  – Էَلَ  – يمَُنَ  – وَفىَ  – خَشيَِ  – ҫǫدَمَ  – نظََرَ  –  طَوَى  – عَضҧ  – وَ
  – عَزҧ  – وَزَنَ  – هَدِئَ  – وَݭَِ  – حَييَِ  – رَوَى – كَتَبَ  – دَرَى  – زҫǫَرَ  – زَارَ 

 ̊لمََِ  – صَبҧ  – ̊اَشَ  – وَرِيَ 
 

 السالم   
 المهموز     الصحيح

 المضاعف    
 المثال   

 المعتل
 اҡٔجوف    
 الناقص    
 المقرون ا̥لف̀ف   
 المفروق ا̥لف̀ف   
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I’lal, Idgham dan Ibdal  /  الإ̊لال والإد̎ام والإبدال 
 Pendahuluan 

Terdapat beberapa hukum dan kaidah yang penting untuk dipahami 
dalam mempelajari tashrif fi'il-fi'il mu'tal dan mudha'af. Berikut ini adalah 
penjelasan secara sederhananya. 

 I’lal, Idgham, dan Ibdal 
1. I’lal1 , yaitu perubahan yang terjadi pada huruf 'illat dengan tujuan 

meringankan (membuat pengucapan menjadi lebih ringan). Hukum ini 
dapat dilakukan dengan cara-cara berikut : 
a. Bi at-Taskin, yaitu dengan mensukunkan huruf ‘illat. 

Artinya ل˖سكينԴ ا̦كلمة  الإ̊لال 
Menangis (ُيفَْعِل)  ُِيبَْكيِ  يبَْكيِ  – يبَْكي 
Menyeru (ُيفَْعُل)  ُيدَْعُو يدَْعُو – يدَْعُو 

 
b. Bi an-Naql, yaitu dengan memindah dan menukar harakat. 

Artinya ل˖سكينԴ ا̦كلمة  الإ̊لال 
Berkata  (ُيفَْعُل)  ُيقَُوْلُ  يقَُوْلُ  – يقَْوُل 

Bertambah  (ُيفَْعِل)  ُ̽زَيِدُْ  ̽زَيِدُْ  – ̽زَْيِد 
 

c. Bi al-Hadzf, yaitu dengan membuang huruf ‘illat. 

Artinya ل˖سكينԴ ا̦كلمة  الإ̊لال 
Melompat (ُيفَْعِل)  ُِ̋بُ  – يوَثِب ِ̋بُ  يَ َ  ي

 
1 Hukum ini biasa diterapkan dalam kajian tashrif fi’il fi’il mu’tal. 
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Menemukan  (ُيفَْعِل)  ُد ِl دُ  – يوَْ دُ  يجَِ  يجَِ
 

d. Bi al-Qalb, yaitu dengan membalik atau mengganti huruf ‘illat 
kepada huruf ‘illat lain. 

Artinya ل˖سكينԴ ا̦كلمة  الإ̊لال 
Tidur (َفعَِل)  َمَ  – نوَِمԷَ  َمԷَ 

Menjaga  (َفعََل)  َصَانَ  صَانَ  – صَوَن 
 

2. Idgham 1 , yaitu menyatukan dua buah huruf sejenis yang mana 
pertamanya berharakat sukun dan keduanya berharakat selain sukun, 
kemudian bergabung menjadi satu huruf bertasydid. 

Artinya ل˖سكينԴ ا̦كلمة  الإ̊لال 

Berbuat kebaikan 

 ˊرҧَ  ˊرҧَ  – ˊرَْرَ  – ˊرََرَ  (فعََلَ)
رُ  (يفَْعِلُ) رُ  – يبرَِْ  يبرҨَِ  يبرҨَِ  – يبرَِْ

ا – ˊرَْرًا (فعَْلاً)  Ҥَا  ˊر Ҥَرˊ 
 

3. Ibdal, yaitu menghapus atau membuang huruf dan menempatkan 
huruf lain kepada huruf yang telah dibuang. Sebenarnya ibdal dan I’lal 
hampir mirip definisinya, yaitu sama-sama melakukan perubahan, 
pembuangan, atau penggantian pada suatu huruf. Perbedaannya ialah 
i’lal itu khusus terjadi hanya pada huruf ‘illat, adapun ibdal bisa masuk 
pada huruf shahih ataupun huruf ‘illat.  

  

 
1 Hukum ini biasa diterapkan dalam kajian tashrif fi’l fi’l mudha’af. 
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 Huruf-huruf ibdal di antaranya : 

بدَْالِ  :  هَدҭǫَتُ  مُوْطِيَا 
Ү
 حُرُوْفُ  الاْ

 ه د ء
 ت م و
 ط ي ا

 
 Contoh pengaplikasiannya : 

Artinya ل˖سكينԴ ا̦كلمة  الإ̊لال 
Bersifat (َاِفْ˗عََل)  َصَفَ  – اِوْتصََفҧصَفَ  اِتҧاِت 

Mengakui  (َاِفْ˗عََل) عَى – اِدْتعََىҧعَى اِد ҧاِد 
 
 
NB : Pahamilah dengan baik pengertian hukum I'lal dan Idgham di atas. 
Perlu dicatat bahwa penjelasan ini hanya sebatas pengenalan singkat. 
Dalam inti pembelajaran modul ini, hukum-hukum tersebut akan 
diaplikasikan dan dipraktikkan langsung dengan menjelaskan secara 
ringkas proses pembentukan kalimah-kalimah yang dihasilkan. Oleh 
karenanya, fokus dan teliti dalam mengkaji bab-bab berikutnya sangat 
diperlukan. 
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Muraja’ah Materi /  مراجعة المواد 
 Acuan dan Unsur Tashrif  

Agar lebih mudah memahami isi pembahasan bab-bab selanjutnya, 
penting bagi pengkaji untuk mengingat kembali acuan dan unsur tashrif, 
baik tashrif istilahi maupun lughawi. 

A. Acuan Tashrif Istilahi 

Definisi  الصيغة  
Kata Kerja Lampau (Aktif) الفعل الماضي 
Kata Kerja Saat Ini Atau Nanti (Aktif)  الفعل المضارع 
Nama Perbuatan  المصدر 
Nama Pelaku Perbuatan  اسم الفا̊ل 
Shifat bagi pelaku perbuatan  الصفة المش̑بهة 
Nama Penderita/Objek Perbuatan اسم المفعول 
Kata Kerja Perintah مرҡٔفعل ا 
Kata Kerja Larangan فعل ا̦نه̖ي 
Nama Waktu Perbuatan اسم الزمان 
Nama Tempat Perbuatan  اسم المكان 
Nama Perkakas Perbuatan  ߦஒҡاسم ا 
Kata Kerja Lampau (Pasif) الفعل الماضي ا߽هول 
Kata Kerja Saat Ini atau Nanti (Pasif)  الفعل المضارع ا߽هول 
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B. Acuan Tashrif Lughawi 

Maknanya  الضمير  
Dia (laki-laki)  َهُو 
Dia berdua (laki-laki) همَُا 
Mereka (laki-laki)  ُْهم 
Dia (perempuan)  َِهي 
Dia berdua (perempuan) همَُا 
Mereka (perempuan)  ҧهُن 
Kamu (laki-laki)  َْنتҫǫ 
Kamu berdua (laki-laki)  نتُْمَاҫǫ 
Kalian (laki-laki)  ُْْنتمҫǫ 
Kamu (perempuan)  ِْنتҫǫ 
Kamu berdua (perempuan)  نتُْمَاҫǫ 
Kalian (perempuan)  ҧُْنتنҫǫ 
Saya (laki-laki / perempuan)  َԷҫǫ 
Kami / kita (laki-laki / perempuan)  ُن  نحَْ

Maknanya  ٔسماءҡا  
Isim Mufrad Mudzakkar  (ذ) مُفْرَد 
Isim Mutsanna/ Tatsniyah Mudzakkar  (ذ) ةҧِ̱̀  تثَْ
Isim Jama’ Mudzakkar Salim  (ذ)  ع  جمَْ
Isim Jama’ Taksir  (ك)  ع  جمَْ
Isim Mufrad Mu’annats (ث) مُفْرَد 
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Isim Mutsanna/Tatsniyah  Mu’annats  (ث) ةҧِ̱̀  تثَْ
Isim Jama’ Mu’annats Salim (ث)  ع  جمَْ

 
 Kode Angka untuk Wazan Tsulatsi Mujarrad 

Agar lebih mudah memahami isi pembahasan pada bab-bab 
selanjutnya, penting untuk diketahui bahwa setiap wazan dalam bab-bab 
wazan tsulatsi mujarrad menggunakan kode angka sebagaimana berikut : 

Kode Angkanya الوزن 
 فَ̔عَ̔لَ  – يَ̔فْ̔عُ̔لُ  1.1
 فَ̔عَ̔لَ  – يَ̔فْ̔عِ̔لُ  2.2
 فَ̔عَ̔لَ  – يَ̔فْ̔عَ̔لُ  3.3
 فَ̔عِ̔لَ  – يَ̔فْ̔عَ̔لُ  4.4
 فَ̔عُ̔لَ  – يَ̔فْ̔عُ̔لُ  5.5
 فَ̔عِ̔لَ  – يَ̔فْ̔عِ̔لُ  6.6

 

NB : Pahami dan ingatlah dengan baik poin-poin yang telah disoroti di 
atas. Ini adalah bekal penting untuk memudahkan pemahaman saat 
mempelajari bab-bab selanjutnya dalam buku modul ini. 
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BAB 2 
 
 

 
BINA’ MITSAL TSULATSI 

 
 

 
 

 
 

 
Pokok Materi: 

 Tashrif Istilahi 

 Tashrif Lughawi 
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Tashrif Istilahi /  صطلاݮԳ التصريف 
 Tashrif Istilahi Fi’il Bina’ Mitsal 

Berikut adalah contoh praktik tashrif istilahi untuk kosakata tsulatsi 
mujarrad bina’ mitsal menurut wazan masing-masing. 

6.6 5.5 4.4 3.3 2.2 1.1  
دَ  وَهَبَ  يقَِنَ  وَجُزَ  وَثقَِ  َl  الفعل  الماضي   وَ
دُ  يهََبُ  ييَْقَنُ  يوَْجُزُ  يثَقُِ   الفعل  المضارع 1  يجَِ
ْ̀ناً  وُجُوْزًا  وُثوُْقاً دًا وَهْبًا يقَِ ْl  المصدر   وَ
يزٌْ  وَاثقٌِ  ِl دٌ  وَاهِبٌ  Թَقِنٌ  وَ ِl  اسم   الفا̊ل   وَا
ْ̀قُوْنٌ  مَوْجُوْزٌ  مَوْثوُْقٌ   اسم   المفعول   مَوْجُوْدٌ  مَوْهُوْبٌ  مَ
دْ  هَبْ  اِيقَْنْ  اُوْجُزْ  ثقِْ  ِl  فعل  اҡٔمر 39  

دْ  لاَ تهََبْ  لاَ تيَْقَنْ  لاَ توَْجُزْ  لاَ تثَقِْ   فعل  ا̦نه̖ي 39  لاَ تجَِ

ْ̀قَنٌ  مَوْجِزٌ  مَوْثقٌِ  دٌ  مَوْهِبٌ  مَ ِl  اسم   الزمان   مَوْ
ْ̀قَنٌ  مَوْجِزٌ  مَوْثقٌِ  دٌ  مَوْهِبٌ  مَ ِl  اسم   المكان   مَوْ
ْ̀ثاَقٌ  ْ̀جَزٌ  مِ ْ̀قَنٌ  مِ دٌ  مِيهْبٌَ  مِ َʕ ْ̀  اسم   اஒҡߦ   مِ
دَ  وُهِبَ  يقُِنَ  وُجِزَ  وُثقَِ  ِl  الماضي   ا߽هول   وُ
دُ  يوُْهَبُ  يوُْقنَُ  يوُْجَزُ  يوُْثقَُ  َl  المضارع   ا߽هول   يوُْ

Percaya Ringkas Me-
yakini 

Mem-
beri 

Me-
nemukan   المعنى 

 

 
1 Di antara praktik I’lal bi al-Hadzf seperti tampak pada beberapa kalimah yang 
dihasilkan dari shighah-shighah tersebut. 
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 Mufrodat Tsulatsi Mujarrad Bina’ Mitsal1 
 

 Wazan 22 :  ُعِل
ْ
عَلَ   – ᘌَف

َ
 ف

 وَعَظَ – عِظَةً 
Mewejangi 

ِ̊دَةً   وَ̊دََ  – 
Berjanji 

 ًԷْوَزَنَ  – وَز 
Menimbang 

 ًԴُْوَثبََ  – وُثو 
Melompat 

 وَصَلَ  – وُصُوْلاً 
Sampai 

 
 Wazan 3 :  ُعَل عَلَ   – ᘌَفْ

َ
 ف

 وَلغََ  – وُلوُْ̎اً
Menjilat 

 وَدَعَ  – وَدْ̊اً 
Meninggalkan 

 وَضَعَ  – وَضْعًا 
Meletakkan 

 وَقعََ  – وُقوُْ̊اً
Jatuh 

 ينََعَ  – ينَْعًا
Matang 

 
 Wazan 4 :  ُعَل عِلَ   – ᘌَفْ

َ
 ف

ِ̩سَ  – يَˌسًَا   يَ
Kering 

 وَلِعَ  – وَلعًَا 
Mencintai 

لاً  َl لَ  – وَ ِl  وَ
Kaget 

 وَجِعَ  – وَجَعًا 
Sakit 

 وَهمَِ  – وَهمًْا 
Keliru 

 
 Wazan 5 :  ُعُل عُلَ   – ᘌَفْ

َ
 ف

ا  ̼سرََُ  – ̼سرًُْ
Mudah 

 وَدُعَ  – وَدَا̊ةًَ 
Tenang 

اهَةً  َl هَ  – وَ ُl  وَ
Mulia 

 وَثقَُ  – وԶََقةًَ 
Tetap, Kuat 

 يمَُنَ  – يمُْناً 
Bahagia 

 
 Wazan 6 :  ُعِل عِلَ   – ᘌَفْ

َ
 ف

 وَرِمَ  – وَرَمًا 
Bengkak 

 وَحِرَ  – وَحَرًا
Marah besar 

 وَبِقَ  – وَبقْاً 
Binasa 

 وَمِقَ  – وَمْقاً 
Mencintai 

 وَرِثَ  – وَرَثةًَ 
Mewarisi 

 
  

 
1 Beberapa kalimah disebutkan bermashdar dengan wazan qiyasi, dan sama’i. 
2 Seperti kalimah  ُصِلᘌَ  –  َوَصَل yang masuk dalam wazan 2 ini, uraian dasarnya adalah 

يَوْصِلُ   –وَصَلَ    yang kemudian mengalami i’lal. Demikian pula kalimah yang masuk 
wazan bab masing-masing. 
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 Informasi Tambahan 
1. Fi’il bina’ mitsal terbagi menjadi 2 jenis : 

 Mitsal wawi, yaitu fi’il mitsal dengan huruf ‘illat berupa huruf 
wawu. 

 Mitsal ya’i, yaitu fi’il mitsal dengan huruf ‘illat berupa huruf ya’. 

دَ  َl  الواوي  وَ̊دََ  وَ
 المثال 

ِ̩سَ  يقَِنَ   اليائي  يَ
 

2. Perbandingan dalam bentuk fi’il mudhari’ untuk mitsal wawi dan ya’i 
serta fi’il amar yang dihasilkan adalah seperti keterangan tabel berikut 
dimana beberapa membutuhkan hukum al-I’lal. 

5.5 4.4 3.3  
هُ  ُl لُ  يوَْ َl  المضارع  يضََعُ  يوَْ

 الواوي 
هْ  ُl  اҡٔمر  ضَعْ  اِيجَْلْ  اُوْ
 المضارع  يَْ̲̿عَُ  ييَْˌسَُ  يَ̿سرُُْ 

 اليائي 
 اҡٔمر  اِينَْعْ  اِيْˌسَْ  اُوْسرُْ 

 
3. Isim zaman dan makan untuk bina’ mitsal adalah dengan dua wazan 

berikut menurut huruf ‘illat tanpa dipengaruhi oleh harakat ‘ain fi’il 
mudhari’nya. 

6.6 5.5 4.4 3.3 2.2  
لٌ  مَوْجِزٌ  مَوْثقٌِ  ِl دٌ  مَوْهِبٌ  مَوْ ِl  الواوي  مَفْعِلٌ  مَوْ

ْ̀مَنٌ  - ْ̀قَنٌ  مَ ْ̀نَعٌ  مَ  اليائي  مَفْعَلٌ  - مَ
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 Latihan 
1. Lengkapilah tashrif istilahi untuk kosakata (mufrodat) berikut menurut 

wazannya! 

6.6 5.5 4.4 3.3 2.2 1.1  
 الفعل  الماضي       
 الفعل  المضارع     يوَْلعَُ   
 المصدر       
 اسم   الفا̊ل   وَاثِبٌ     
 اسم   المفعول       
 فعل  اҡٔمر     اِيلْعَْ   
 فعل  ا̦نه̖ي     لاَ توَْلعَْ   
 اسم   الزمان       
 اسم   المكان     مَوْلِعٌ   

 اسم   اஒҡߦ       مِيرَْاثٌ 
 الفعل  الماضي   ا߽هول    وُضِعَ    
هُ   َl  الفعل  المضارع  ا߽هول      يوُْ

 
2. Apa kata asalnya, bab wazannya, dan terjemah/maknanya ?! 

 ا̦كلمة  ǫٔصلها  وزنها  معناها 
Yang ditimbang  َيفَْعِلُ  -فعََل وَزԷًْ  -وَزَنَ    مَوْزُوْنٌ  

 Թَنِعٌ    
 يوُْ̊دَُ    
لْ     َl  لاَ توَْ
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Tashrif Lughawi /  التصريف ا̥لغوي 
 Pendahuluan 

Ini adalah sub bab yang membahas tashrif lughawi untuk kosakata 
dalam grup tsulatsi mujarrad bina’ mitsal dengan berbagai shighah. 
Sebagaimana ada enam pola yang telah disebutkan sebelumnya, yakni: 

  الوزن  م˞ال   الموزون 
 1.1 فعََلَ  – يفَْعُلُ  

دُ  دَ  – يجَِ َl  2.2 فعََلَ  – يفَْعِلُ  وَ

 3.3 فعََلَ  – يفَْعَلُ  وَهَبَ  – يهََبُ 

 4.4 فعَِلَ  – يفَْعَلُ  يقَِنَ  – ييَْقَنُ 

 5.5 فعَُلَ  – يفَْعُلُ  وَجُزَ  – يوَْجُزُ 

 6.6 فعَِلَ  – يفَْعِلُ  وَثقَِ  – يثَقُِ 

 

NB: Berlatihlah dengan sungguh-sungguh dalam mentashrif semua yang 
ada dalam sub bab ini, baik dengan berbicara atau menulis. Ajak teman 
belajarmu untuk membantu dan saling menyimak hafalan jika 
memungkinkan, karena itu bisa menjadi motivasi. Ingatlah semua informasi 
positif, tinggalkan yang negatif dan biarkan ilmu itu meresap ke dalam hati, 
bukan hanya di atas kertas. Selalu berdoa kepada Allah Swt untuk diberi 
taufiq, inayah, keistiqamahan, kemudahan, dan keikhlasan dalam belajar. 
Bismillah...  
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 Tashrif Lughawi Mauzun Wazan 2 :  ُعِ ل
ْ
عَلَ – ᘌَف

َ
 ف

  فعل  ماض  ف.   مضارع  فعل  اҡٔمر  فعل  ا̦نه̖ي  ماض  (م)  مضارع   (م) 
دُ  َl دَ  يوُْ ِl دُ  - - وُ دَ  يجَِ َl  هُوَ  وَ

دَ انِ  َl دَ ا  يوُْ ِl دَ انِ  - - وُ دَ ا  يجَِ َl  همَُا  وَ
دُ وْنَ  َl دُ وا  يوُْ ِl دُ وْنَ  - - وُ دُ وا  يجَِ َl  همُْ  وَ
دُ  َl دَ تْ  تُ وْ ِl دَ تْ  تجَِ دُ  - - وُ َl  هيَِ  وَ

دَ انِ  َl دَ Եَ  تُ وْ ِl دَ Եَ  تجَِ دَ انِ  - - وُ َl  همَُا  وَ
دْ نَ  َl دْ نَ  يوُْ ِl دْ نَ  - - وُ دْ نَ  يجَِ َl  هُنҧ  وَ
دُ  َl دْ تَ  توُْ ِl دْ  وُ دْ  لاَ  تجَِ ِl دُ   دْ تَ  تجَِ َl  ҫǫنتَْ  وَ

دَ انِ  َl دْ تمَُا  توُْ ِl دَا  وُ دَ ا  لاَ  تجَِ ِl دَ انِ   دْ تمَُا  تجَِ َl نتُْمَا  وَ ҫǫ 
دُ وْنَ  َl دْ تمُ  توُْ ِl دُوا  وُ دُ وا  لاَ  تجَِ ِl دُ وْنَ   دْ تمُْ  تجَِ َl  ҫǫنتمُْْ  وَ
دِ ̽نَْ  َl دْ تِ  توُْ ِl دِيْ  وُ دِ يْ  لاَ  تجَِ ِl دِ ̽نَْ   دْ تِ  تجَِ َl  ҫǫنتِْ  وَ
دَ انِ  َl دْ تمَُا  توُْ ِl دَا  وُ دَ ا  لاَ  تجَِ ِl دَ انِ   دْ تمَُا  تجَِ َl نتُْمَا  وَ ҫǫ 
دْ نَ  َl ُ̝نҧ  توُْ دْ  ِl دْنَ  وُ دْ نَ  لاَ  تجَِ ِl دْ نَ   ُ̝نҧ  تجَِ دْ  َl نتنҧُْ  وَ ҫǫ 
دُ  َl دْ تُ  Ҭǫ وْ ِl دُ  - - وُ ِl  ҫǫ  ُدْ ت َl  Էҫǫَ  وَ
دُ  َl ُ وْ دْ Էَ  ن ِl دْ Էَ  نجَِ دُ  - - وُ َl نُ  وَ  نحَْ

 

  المصدر  اسم   الفا̊ل  اسم   المفعول  اسما  الزمان   والمكان  اسم   اஒҡߦ 
دٌ  َʕ ْ̀ دٌ  مِ ِl دٌ  مَوْجُوْدٌ  مَوْ ِl دًا  وَا ْl  مُفْرَد (ذ)  وَ

دَانِ  َʕ ْ̀ دَ انِ  مِ ِl دَ انِ  مَوْجُوْدَ انِ  مَوْ ِl دَ̽نِْ  وَا ْl ҧ̀ة (ذ)  وَ ِ̱  تثَْ
دُ  ِl دُ  مَوَ ا ِl دُ وْنَ  مَوْجُوْدُ وْنَ  مَوَ ا ِl ع (ذ) / (ك)  - وَا  جمَْ

دَ ةٌ  مَوْجُوْدَ ةٌ  - - ِl  مُفْرَد (ث)  - وَا
دَ Եَنِ  مَوْجُوْدَ Եَنِ  - - ِl ҧ̀ة (ث)  - وَا ِ̱  تثَْ
دَ اتٌ  مَوْجُوْدَ اتٌ  - - ِl دَاتٍ  وَا ْl ع (ث)  وَ  جمَْ
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 Tashrif Lughawi Mauzun Wazan 3 :  ُعَ ل
ْ
عَلَ – ᘌَف

َ
 ف

  فعل  ماض  ف.   مضارع  فعل  اҡٔمر  فعل  ا̦نه̖ي  ماض  (م)  مضارع   (م) 
 هُوَ  وَهَبَ  يهََبُ  - - وُهِبَ  يوُْهَبُ 
 همَُا  وَهَبَ ا  يهَبََ انِ  - - وُهِبَ ا  يوُْهَبَ انِ 
 همُْ  وَهَبُ وا  يهَبَُ وْنَ  - - وُهِبُ وا  يوُْهَبُ وْنَ 
 هيَِ  وَهَبَ تْ  تهََ بُ  - - وُهِبَ تْ  تُ وْهَبُ 
 همَُا  وَهَبَ تاَ  تهََ بَ انِ  - - وُهِبَ تاَ  تُ وْهَبَ انِ 
 هُنҧ  وَهَبنَْ  يهَبنََْ  - - وُهِبنَْ  يوُْهَبنَْ 
 ҫǫنتَْ  وَهَبْ تَ  تهََبُ  هَبْ  لاَ  تهََبْ  وُهِبْ تَ  توُْهَبُ 
نتُْمَا  وَهَبْ تُمَا  تهَبََ انِ  هَبَ ا  لاَ  تهََبَا  وُهِبْ تُمَا  توُْهَبَ انِ  ҫǫ 
 ҫǫنتمُْْ  وَهَبْ تمُْ  تهَبَُ وْنَ  هَبُ وا  لاَ  تهَبَُوا  وُهِبْ تمُْ  توُْهَبُ وْنَ 
 ҫǫنتِْ  وَهَبْ تِ  تهَبَِ ينَْ  هَبيِْ  لاَ  تهََبيِْ  وُهِبْ تِ  توُْهَبِ ينَْ 
نتُْمَا  وَهَبْ تُمَا  تهَبََ انِ  هَبَ ا  لاَ  تهََبَا  وُهِبْ تُمَا  توُْهَبَ انِ  ҫǫ 
نتنҧُْ  وَهَبْ تنҧُ  تهَبنََْ  هَبنَْ  لاَ  تهَبنََْ  وُهِبْ تنҧُ  توُْهَبنَْ  ҫǫ 
 Էҫǫَ  وَهَبْ تُ  ҫǫ هَبُ  - - وُهِبْ تُ  Ҭǫ وْهَبُ 
ُ وْهَبُ  نُ  وَهَبْ ناَ  نهََ بُ  - - وُهِبْ ناَ  ن  نحَْ

 

  المصدر  اسم   الفا̊ل  اسم   المفعول  اسما  الزمان   والمكان  اسم   اஒҡߦ 
 مُفْرَد (ذ)  وَهْبًا  وَاهِبٌ  مَوْهُوْبٌ  مَوْهِبٌ  مَيهَْبٌ 
ҧ̀ة (ذ)  وَهْبَينِْ  وَاهِبَ انِ  مَوْهُوԴَْ نِ  مَوْهِبَانِ  مَيهْبََانِ  ِ̱  تثَْ
ع (ذ) / (ك)  - وَاهِبُ وْنَ  مَوْهُوْبُ وْنَ  مَوَاهِبُ  مَوَاهِبُ   جمَْ

َ ةٌ  - -  مُفْرَد (ث)  - وَاهِبَ ةٌ  مَوْهُوْب
َ تَانِ  - - ҧ̀ة (ث)  - وَاهِبَ تَانِ  مَوْهُوْب ِ̱  تثَْ
ع (ث)  وَهْبَاتٍ  وَاهِبَ اتٌ  مَوْهُوԴَْ تٌ  - -  جمَْ

  



~ 188 ~ 
 

 Tashrif Lughawi Mauzun Wazan 4 :  ُعَ ل
ْ
عِ لَ – ᘌَف

َ
 ف

  فعل  ماض  ف.   مضارع  فعل  اҡٔمر  فعل  ا̦نه̖ي  ماض  (م)  مضارع   (م) 
 هُوَ  يقَِنَ  ييَْقَنُ  - - يقُِنَ  يوُْقنَُ 
 همَُا  يقََِ̲ ا  ييَْقََ̲ انِ  - - يقَُِ̲ ا  يوُْقََ̲ انِ 
 همُْ  يقَُِ̲ وا  ييَْقَُ̲ وْنَ  - - يقُُِ̲ وا  يوُْقَُ̲ وْنَ 
 هيَِ  يقََِ̲ تْ  تَ يْقَنُ  - - يقَُِ̲ تْ  تُ وْقنَُ 
 همَُا  يقََِ̲ تَا  تَ يْقََ̲ انِ  - - يقَُِ̲ تَا  تُ وْقََ̲ انِ 
 ҧَيوُْقن  ҧيقُِن - -  ҧييَْقَن  ҧيقَِن  ҧهُن 
 ҫǫنتَْ  يقَِْ̲ تَ  تيَْقَنُ  اِيقَْنْ  لاَ  تيَْقنَْ  يقُِْ̲ تَ  توُْقنَُ 
نتُْمَا  يقَِْ̲ تُمَا  تيَْقََ̲ انِ  اِيقََْ̲ ا  لاَ  تيَْقَ̲اَ  يقُِْ̲ تُمَا  توُْقََ̲ انِ  ҫǫ 
 ҫǫنتمُْْ  يقَِْ̲ تمُْ  تيَْقَُ̲ وْنَ  اِيقَُْ̲ وا  لاَ  تيَْقَُ̲وا  يقُِْ̲ تمُْ  توُْقَُ̲ وْنَ 
 ҫǫنتِْ  يقَِْ̲ تِ  تيَْقَِ̲ ينَْ  اِيقَْنيِْ  لاَ  تيَْقَنيِْ  يقُِْ̲ تِ  توُْقَِ̲ ينَْ 
نتُْمَا  يقَِْ̲ تُمَا  تيَْقََ̲ انِ  اِيقََْ̲ ا  لاَ  تيَْقَ̲اَ  يقُِْ̲ تُمَا  توُْقََ̲ انِ  ҫǫ 
 ҧَتوُْقن  ҧُيقُِْ̲ تن  ҧلاَ  تيَْقَن  ҧاِيقَْن  ҧتيَْقَن  ҧُيقَِْ̲ تن  ҧُْنتن ҫǫ 
 Էҫǫَ  يقَِْ̲ تُ  ҫǫ يقْنَُ  - - يقُِْ̲ تُ  Ҭǫ وْقنَُ 
ُ وْقنَُ  َ يْقَنُ  - - يقҧُِ̲ ا  ن نُ  يقҧَِ̲ ا  ن  نحَْ

 

  المصدر  اسم   الفا̊ل  اسم   المفعول  اسما  الزمان   والمكان  اسم   اஒҡߦ 
ْ̀قَنٌ  ْ̀قَنٌ  مِ ْ̀قُوْنٌ  مَ ْ̀ناً  Թَقِنٌ  مَ  مُفْرَد (ذ)  يقَِ
ْ̀قَ̲اَنِ  ْ̀قَ̲اَنِ  مِ ْ̀قُوԷَْ نِ  مَ ْ̀نَينِْ  Թَقَِ̲ انِ  مَ ҧ̀ة (ذ)  يقَِ ِ̱  تثَْ
ُ وْنَ  مََ̀اقِنُ  مََ̀اقِنُ  ْ̀قُوْن ع (ذ) / (ك)  - Թَقُِ̲ وْنَ  مَ  جمَْ

َ ةٌ  - - ْ̀قُوْن  مُفْرَد (ث)  - Թَقَِ̲ ةٌ  مَ
َ تَانِ  - - ْ̀قُوْن ҧ̀ة (ث)  - Թَقَِ̲ تَانِ  مَ ِ̱  تثَْ
ْ̀قُوԷَْ تٌ  - - ْ̀نَاتٍ  Թَقَِ̲ اتٌ  مَ ع (ث)  يقَِ  جمَْ
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 Tashrif Lughawi Mauzun Wazan 5 :  ُعُ ل
ْ
عُ لَ – ᘌَف

َ
 ف

  فعل  ماض  ف.   مضارع  فعل  اҡٔمر  فعل  ا̦نه̖ي  ماض  (م)  مضارع   (م) 
 هُوَ  وَجُزَ  يوَْجُزُ  - - وُجِزَ  يوُْجَزُ 

 همَُا  وَجُزَ ا يوَْجُزَ انِ  - - وُجِزَ ا يوُْجَزَ انِ 
 همُْ  وَجُزُ وا  يوَْجُزُ وْنَ  - - وُجِزُ وا  يوُْجَزُ وْنَ 
 هيَِ  وَجُزَ تْ  تَ وْجُزُ  - - وُجِزَ تْ  تُ وْجَزُ 

 همَُا  وَجُزَ Եَ  تَ وْجُزَ انِ  - - وُجِزَ Եَ  تُ وْجَزَ انِ 
 هُنҧ  وَجُزْ نَ  يوَْجُزْ نَ  - - وُجِزْ نَ  يوُْجَزْ نَ 
 ҫǫنتَْ  وَجُزْ تَ  توَْجُزُ  اُوْجُزْ  لاَ  توَْجُزْ  وُجِزْ تَ  توُْجَزُ 

نتُْمَا  وَجُزْ تمَُا  توَْجُزَ انِ  اُوْجُزَ ا  لاَ  توَْجُزَا  وُجِزْ تمَُا  توُْجَزَ انِ  ҫǫ 
 ҫǫنتمُْْ  وَجُزْ تمُْ  توَْجُزُ وْنَ  اُوْجُزُ وا  لاَ  توَْجُزُوا  وُجِزْ تمُْ  توُْجَزُ وْنَ 
 ҫǫنتِْ  وَجُزْ تِ  توَْجُزِ ̽نَْ  اُوْجُزِ يْ  لاَ  توَْجُزيِْ  وُجِزْ تِ  توُْجَزِ ̽نَْ 
نتُْمَا  وَجُزْ تمَُا  توَْجُزَ انِ  اُوْجُزَ ا  لاَ  توَْجُزَا  وُجِزْ تمَُا  توُْجَزَ انِ  ҫǫ 
ُ̝نҧ  توَْجُزْ نَ  اُوْجُزْ نَ  لاَ  توَْجُزْنَ  وُجِزْ ˔نҧَ  توُْجَزْ نَ  نتنҧُْ  وَجُزْ  ҫǫ 
 Էҫǫَ  وَجُزْ تُ  ҫǫ وْجُزُ  - - وُجِزْ تُ  Ҭǫ وْجَزُ 
ُ وْجَزُ  َ وْجُزُ  - - وُجِزْ Էَ  ن نُ  وَجُزْ Էَ  ن  نحَْ

 

  المصدر  اسم   الفا̊ل  اسم   المفعول  اسما  الزمان   والمكان  اسم   اஒҡߦ 
ْ̀جَزٌ  يزٌْ  مَوْجُوْزٌ  مَوْجِزٌ  مِ ِl  مُفْرَد (ذ)  وُجُوْزًا  وَ

ْ̀جَزَانِ  يزَْ انِ  مَوْجُوْزَ انِ  مَوْجِزَانِ  مِ ِl ْ̽نِ  وَ ҧ̀ة (ذ)  وُجُوْزَ ِ̱  تثَْ
يزُْ وْنَ  مَوْجُوْزُ وْنَ  مَوَاجِزُ  مَوَاجِزُ  ِl ع (ذ) / (ك)  - وَ  جمَْ

يزَْ ةٌ  مَوْجُوْزَ ةٌ  - - ِl  مُفْرَد (ث)  - وَ
يزَْ Եَنِ  مَوْجُوْزَ Եَنِ  - - ِl ҧ̀ة (ث)  - وَ ِ̱  تثَْ
يزَْ اتٌ  مَوْجُوْزَ اتٌ  - - ِl ع (ث)  وُجُوْزَاتٍ  وَ  جمَْ
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 Tashrif Lughawi Mauzun Wazan 6 :  ُعِ ل
ْ
عِ لَ – ᘌَف

َ
 ف

  فعل  ماض  ف.   مضارع  فعل  اҡٔمر  فعل  ا̦نه̖ي  ماض  (م)  مضارع   (م) 
 هُوَ  وَثقَِ  يثَقُِ  - - وُثقَِ  يوُْثقَُ 
 همَُا  وَثِقَ ا  يثَقَِ انِ  - - وُثِقَ ا  يوُْثقََ انِ 
 همُْ  وَثِقُ وا  يثَِقُ وْنَ  - - وُثِقُ وا  يوُْثقَُ وْنَ 
 هيَِ  وَثِقَ تْ  تَ ثقُِ  - - وُثِقَ تْ  تُ وْثقَُ 
 همَُا  وَثِقَ ˗اَ  تَ ثِقَ انِ  - - وُثِقَ ˗اَ  تُ وْثقََ انِ 
 هُنҧ  وَثِقْ نَ  يثَقِْ نَ  - - وُثِقْ نَ  يوُْثقَْ نَ 
 ҫǫنتَْ  وَثِقْ تَ  تثَقُِ  ثقِْ  لاَ  تثَقِْ  وُثِقْ تَ  توُْثقَُ 
نتُْمَا  وَثِقْ ˗ُمَا  تثَِقَ انِ  ثِقَ ا  لاَ  تثَِقاَ  وُثِقْ ˗ُمَا  توُْثقََ انِ  ҫǫ 
 ҫǫنتمُْْ  وَثِقْ تمُْ  تثَِقُ وْنَ  ثِقُ وا  لاَ  تثَِقُوا  وُثِقْ تمُْ  توُْثقَُ وْنَ 
 ҫǫنتِْ  وَثِقْ تِ  تثَِقِ ينَْ  ثِقِ يْ  لاَ  تثَِقِيْ  وُثِقْ تِ  توُْثقَِ ينَْ 
نتُْمَا  وَثِقْ ˗ُمَا  تثَِقَ انِ  ثِقَ ا  لاَ  تثَِقاَ  وُثِقْ ˗ُمَا  توُْثقََ انِ  ҫǫ 
نتنҧُْ  وَثِقْ تنҧُ  تثَقِْ نَ  ثِقْ نَ  لاَ  تثَِقْنَ  وُثِقْ تنҧُ  توُْثقَْ نَ  ҫǫ 
 Էҫǫَ  وَثِقْ تُ  ҫǫ ثقُِ  - - وُثِقْ تُ  Ҭǫ وْثقَُ 
ُ وْثقَُ  َ ثقُِ  - - وُثِقْ ̲اَ  ن نُ  وَثِقْ ̲اَ  ن  نحَْ

 

  المصدر  اسم   الفا̊ل  اسم   المفعول  اسما  الزمان   والمكان  اسم   اஒҡߦ 
ْ̀ثاَقٌ   مُفْرَد (ذ)  وُثوُْقاً وَاثقٌِ  مَوْثوُْقٌ  مَوْثقٌِ  مِ
ْ̀ثاَقاَنِ  ҧ̀ة (ذ)  وُثوُْقينَِْ  وَاثِقَ انِ  مَوْثوُْقَ انِ  مَوْثِقَانِ  مِ ِ̱  تثَْ
ع (ذ) / (ك)  - وَاثِقُ وْنَ  مَوْثوُْقُ وْنَ  مَوَاثقُِ  مَوَاثيِْقُ   جمَْ

 مُفْرَد (ث)  - وَاثِقَ ةٌ  مَوْثوُْقَ ةٌ  - -
َ̠انِ  - - َ̠انِ  مَوْثوُْقَ  ҧ̀ة (ث)  - وَاثِقَ  ِ̱  تثَْ
ع (ث)  وُثوُْقاَتٍ  وَاثِقَ اتٌ  مَوْثوُْقَ اتٌ  - -  جمَْ
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 Latihan 
 Pindahkan ke bahasa lain seperti contoh dengan bantuan tabel-tabel 

tashrif lughawi sebelumnya! 

Indonesia  العربية 
Dua orang (lk) yang ditemukan  ِمَوْجُوْدَان 
Berikanlah olehmu seorang (lk)!  

 Թَقِ̲اَتٌ  
ْ̀جَزٌ    مِ

Jangan kamu (pr) percaya!  
دُوْنَ    تجَِ

Kalian (pr) telah memberi  
Banyak keyakinan  

يزٌْ   ِl  وَ
Dua tempat untuk percaya  

دُوا !    لاَ تجَِ
Kamu (lk) telah diberi  

ْ̀قَ̲اَنِ    مَ
 توُْثقَُوْنَ  

Seorang (pr) yang menemukan  
 مَوْهُوԴَْتٌ  
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BAB 3 
 
 

 
BINA’ AJWAF TSULATSI 

 
 

 
 

 
 

 
Pokok Materi: 

 Tashrif Istilahi 

 Tashrif Lughawi 
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Tashrif Istilahi /  صطلاݮԳ التصريف 
 Tashrif Istilahi Fi’il Bina’ Ajwaf 

Berikut adalah contoh praktik tashrif istilahi untuk kosakata tsulatsi 
mujarrad bina’ ajwaf menurut wazan masing-masing. 

6.6 5.5 4.4 3.3 2.2 1.1  
 الفعل  الماضي  طَافَ  زَادَ   Էمَ  طَالَ  
 الفعل  المضارع 1 يطَُوْفُ  ̽زَيِدُْ   ينََامُ  يطَُوْلُ  
 المصدر  طَوَافاً زԹَِدَةً   نوَْمًا طُوْلاً  
 اسم   الفا̊ل 2 طَائفٌِ  زَائِدٌ   Էَئمٌِ  طَوِيلٌْ  
 اسم   المفعول  مَطُوْفٌ  مَزيِدٌْ   مَ̲وُْمٌ  مَطُوْلٌ  
 فعل  اҡٔمر  طُفْ  زِدْ   نمَْ  طُلْ  

 فعل  ا̦نه̖ي  لاَ تطَُفْ  لاَ ˔زَِدْ   لاَ تنمََْ  لاَ تطَُلْ  

 اسم   الزمان  مَطَافٌ  مَزيِدٌْ   مَ̲اَمٌ  مَطَالٌ  
 اسم   المكان  مَطَافٌ  مَزيِدٌْ   مَ̲اَمٌ  مَطَالٌ  
 اسم   اஒҡߦ  مِطَافٌ  مِزَادٌ   مِ̲اَمٌ  مِطَالٌ  
 الماضي   ا߽هول  طِيْفَ  زِيدَْ   نِيمَْ  طِيْلَ  
ُ̽زَادُ   ينَُامُ  يطَُالُ    المضارع   ا߽هول  يطَُافُ  
 Panjang Tidur  Me-

nambah 
Me-

ngelilingi 
 المعنى 

 

 
1 Di antara praktik I’lal bi an-Naql seperti tampak pada beberapa kalimah yang 
dihasilkan dari shighah tersebut. 
2 Di antara praktik Ibdal seperti tampak pada beberapa kalimah yang dihasilkan dari 
shighah tersebut. 
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 Mufrodat Tsulatsi Mujarrad Bina’ Ajwaf  
 

 Wazan 11 :  ُعُل
ْ
عَلَ   – ᘌَف

َ
 ف

 قاَلَ  – قوَْلاً 
Berkata 

 صَامَ  – صَوْمًا
Berpuasa 

 ذَاقَ  – ذَوْقاً 
Merasakan 

 Եَبَ  – توَْبةًَ 
Bertaubat 

 زَارَ  – زԹَِرَةً 
Berkunjung 

 
 Wazan 22 :  ُعِل عَلَ   – ᘌَفْ

َ
 ف

 ̊اَبَ  – عَيْبًا
Mencela 

 ̊اَشَ  – َ̊̿شًا
Hidup 

 صَادَ  – صَيْدًا
Berburu 

ا  سَارَ  – سَيرًْ
Berjalan 

 Դَعَ  – بيَْعًا 
Menjual 

 
 Wazan 4 :  ُعَل عِلَ   – ᘌَفْ

َ
 ف

 هَافَ  – هَيفًا
Sangat haus 

 لاَعَ  – لوَْ̊ةًَ 
Gelisah 

ا يرًْ َ˨ ارَ  –  َ˨  
Tercengang 

 Էَلَ  – نيَْلاً 
Mencapai 

افَ  – خَوْفاً  َ˭  
Takut 

 
 Wazan 53 :  ُعُل عُلَ   – ᘌَفْ

َ
 ف

افَ  – خَوْفاً      َ˭  
Takut 

 

  

 
1 Seperti kalimah  ُابَ  –   يَتُوْب

َ
 yang masuk dalam wazan 1 ini, uraian dasarnya adalah ت

وَبَ 
َ
يَتْوُبُ  –ت  yang kemudian mengalami i’lal. 

2 Seperti kalimah  ُيْعᙫَِاعَ  –  يᗷَ yang masuk dalam wazan 2 ini, uraian dasarnya adalah 
يᙫَْيِعُ  –بَيَعَ   yang kemudian mengalami i’lal. 

3 Tidak ada fi’il bina’ ajwaf yang masuk wazan ke-5 selain kalimah  َطَال, bahkan 
sebagian ulama ilmu sharaf memasukkan kalimah tersebut ke dalam wazan 
pertama yaitu  َعَل

َ
عُلُ  –ف ᘌَفْ . 
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 Informasi Tambahan 
1. Fi’il bina’ ajwaf1 terbagi menjadi 2 jenis : 

 Ajwaf wawi, yaitu fi’il ajwaf dengan huruf ‘illat berupa huruf wawu. 
 Ajwaf ya’i, yaitu fi’il ajwaf dengan huruf ‘illat berupa huruf ya’. 

افَ  َ˭  قاَلَ  طَافَ  
 الواوي 

 اҡٔجوف 
 قوََلَ  طَوَفَ  خَوِفَ 
 زَادَ  Դَعَ  سَارَ 

 اليائي 
 زَيدََ  بيََعَ  سَيرََ 

 
2. Selain pembagian di atas, fi’il ajwaf juga terbagi menjadi 2 jenis :  

 Ajwaf yang telah mengalami i’lal seperti contoh di atas. 
 Ajwaf yang tidak mengalami i’lal dimana huruf ‘illah aslinya tetap 

ada. 

Buta  َعَوَرًا  –يعَْوَرُ  –عَوِر  اҡٔجوف  الواوي  
غيََدًا  –يغَْيَدُ  –غيَِدَ  Halus بدون الإ̊لال   اليائي  

 
 Latihan 

1. Lengkapilah tashrif istilahi untuk kosakata (mufrodat) berikut menurut 
wazannya! 

6.6 5.5 4.4 3.3 2.2 1.1  
 الفعل  الماضي       
 الفعل  المضارع     يخََافُ   
 المصدر       

 
1 Seperti keterangan dalam tabel, fi’il ajwaf tersebut telah mengalami I’lal bi al-
Qalb, yaitu dengan membalik/mengubah huruf ‘illat kepada huruf ‘illat yang lain. 
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 اسم   الفا̊ل       
 اسم   المفعول       
 فعل  اҡٔمر  زُرْ      
 فعل  ا̦نه̖ي       
 اسم   الزمان       
يْعٌ      ِ̱  اسم   المكان   مَ
 اسم   اஒҡߦ       
 الفعل  الماضي   ا߽هول      طِيْلَ  
 الفعل  المضارع  ا߽هول       

 
2. Apa kata asalnya, bab wazannya, dan terjemah/maknanya ?! 

 ا̦كلمة  ǫٔصلها  وزنها  معناها 
Yang berpuasa  َيفَْعُلُ  -فعََل صَوْمًا -صَامَ    صَائمٌِ  

 مِصَادٌ    
 عِشْ    
 لاَ تقَُلْ    
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Tashrif Lughawi /  التصريف ا̥لغوي 
 Pendahuluan 

Ini adalah sub bab yang membahas tashrif lughawi untuk kosakata 
dalam grup tsulatsi mujarrad bina’ ajwaf dengan berbagai shighah. 
Sebagaimana ada enam pola yang telah disebutkan sebelumnya, yakni: 

  الوزن  م˞ال   الموزون 
 1.1 فعََلَ  – يفَْعُلُ  طَافَ  – يطَُوْفُ 

 2.2 فعََلَ  – يفَْعِلُ  زَادَ  – ̽زَيِدُْ 

 3.3 فعََلَ  – يفَْعَلُ  

 4.4 فعَِلَ  – يفَْعَلُ  Էَمَ  – ينََامُ 

 5.5 فعَُلَ  – يفَْعُلُ  طَالَ  – يطَُوْلُ 

 6.6 فعَِلَ  – يفَْعِلُ  

 

NB: Berlatihlah dengan sungguh-sungguh dalam mentashrif semua yang 
ada dalam sub bab ini, baik dengan berbicara atau menulis. Ajak teman 
belajarmu untuk membantu dan saling menyimak hafalan jika 
memungkinkan, karena itu bisa menjadi motivasi. Ingatlah semua informasi 
positif, tinggalkan yang negatif dan biarkan ilmu itu meresap ke dalam hati, 
bukan hanya di atas kertas. Selalu berdoa kepada Allah Swt untuk diberi 
taufiq, inayah, keistiqamahan, kemudahan, dan keikhlasan dalam belajar. 
Bismillah... 
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 Tashrif Lughawi Mauzun Wazan 1 :  ُعُ ل
ْ
عَلَ – ᘌَف

َ
 ف

  فعل  ماض  ف.   مضارع  فعل  اҡٔمر  فعل  ا̦نه̖ي  ماض  (م)  مضارع   (م) 
 هُوَ  طَافَ  يطَُوْفُ  - - طِيْفَ  يطَُافُ 
 همَُا  طَافاَ يطَُوْفاَنِ  - - طِيْفَا  يطَُافاَنِ 
 همُْ  طَافُوا  يطَُوْفوُْنَ  - - طِيْفُوا  يطَُافوُْنَ 
 هيَِ  طَافتَْ  تطَُوْفُ  - - طِيْفَتْ  تطَُافُ 
َ̠ا تطَُوْفاَنِ  - - طِيْفَ˗اَ  تطَُافاَنِ   همَُا  طَافَ
 هُنҧ  طُفْنَ  يطَُفْنَ  - - طِفْنَ  يطَُفْنَ 
 ҫǫنتَْ  طُفْتَ  تطَُوْفُ  طُفْ  لاَ  تطَُفْ  طِفْتَ  تطَُافُ 
نتُْمَا  طُفْ˗ُمَا  تطَُوْفاَنِ  طُوْفاَ لاَ  تطَُوْفاَ  طِفْ˗ُمَا  تطَُافاَنِ  ҫǫ 
 ҫǫنتمُْْ  طُفْتمُْ  تطَُوْفوُْنَ  طُوْفُوا  لاَ  تطَُوْفُوا  طِفْتمُْ  تطَُافوُْنَ 
 ҫǫنتِْ  طُفْتِ  تطَُوْفِينَْ  طُوْفيِْ  لاَ  تطَُوْفيِْ  طِفْتِ  تطَُافِينَْ 
نتُْمَا  طُفْ˗ُمَا  تطَُوْفاَنِ  طُوْفاَ لاَ  تطَُوْفاَ  طِفْ˗ُمَا  تطَُافاَنِ  ҫǫ 
نتنҧُْ  طُفْتنҧُ  تطَُفْنَ  طُفْنَ  لاَ  تطَُفْنَ  طِفْتنҧُ  تطَُفْنَ  ҫǫ 
 Էҫǫَ  طُفْتُ  ҫǫطُوْفُ  - - طِفْتُ  Ҭǫطَافُ 
نُ  طُفْ̲اَ  نطَُوْفُ  - - طِفْ̲اَ  نطَُافُ   نحَْ

 

  المصدر  اسم   الفا̊ل  اسم   المفعول  اسما  الزمان   والمكان  اسم   اஒҡߦ 
 مُفْرَد (ذ)  طَوَافاً  طَائِفٌ  مَطُوْفٌ  مَطَافٌ  مِطَافٌ 
ҧ̀ة (ذ)  طَوَافينَِْ  طَائفَِانِ  مَطُوْفاَنِ  مَطَافاَنِ  مِطَافاَنِ  ِ̱  تثَْ
ع (ذ) / (ك)  - طَائفُِوْنَ  مَطُوْفوُْنَ  مَطَائفُِ  مَطَائفُِ   جمَْ

 مُفْرَد (ث)  - طَائفَِةٌ  مَطُوْفةٌَ  - -
َ̠انِ  - - ҧ̀ة (ث)  - طَائِفَ˗َانِ  مَطُوْفَ ِ̱  تثَْ
ع (ث)  طَوَافاَتٍ  طَائفَِاتٌ  مَطُوْفاَتٌ  - -  جمَْ
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 Tashrif Lughawi Mauzun Wazan 2 :  ُعِ ل
ْ
عَلَ – ᘌَف

َ
 ف

  فعل  ماض  ف.   مضارع  فعل  اҡٔمر  فعل  ا̦نه̖ي  ماض  (م)  مضارع   (م) 
ُ̽زَادُ   هُوَ  زَادَ  ̽زَيِدُْ  - - زيِدَْ  

ُ̽زَادَانِ   همَُا  زَادَا  ̽زَيِدَْانِ  - - زيِدَْا  
 همُْ  زَادُوا  ̽زَيِدُْوْنَ  - - زيِدُْوا  ̽زَُادُوْنَ 
 هيَِ  زَادَتْ  ˔زَيِدُْ  - - زيِدَْتْ  ˔زَُادُ 

ُ̝زَادَانِ    َԵَْزَيِدَْانِ  - - زِيد˔  َԵَهمَُا  زَاد 
ُ̽زَدْنَ   هُنҧ  زِدْنَ  ̽زَِدْنَ  - - زُدْنَ  
 ҫǫنتَْ  زِدْتَ  ˔زَيِدُْ  زِدْ  لاَ  ˔زَِدْ  زُدْتَ  ˔زَُادُ 

ُ̝زَادَانِ  نتُْمَا  زِدْتمَُا  ˔زَيِدَْانِ  زيِدَْا  لاَ  ˔زَيِدَْا  زُدْتمَُا   ҫǫ 
 ҫǫنتمُْْ  زِدْتمُْ  ˔زَيِْدُوْنَ  زيِدُْوا  لاَ  ˔زَيِدُْوا  زُدْتمُْ  ˔زَُادُوْنَ 
 ҫǫنتِْ  زِدْتِ  ˔زَيِدِْ̽نَْ  زِيدِْيْ  لاَ  ˔زَيِدِْيْ  زُدْتِ  ˔زَُادِ̽نَْ 
ُ̝زَادَانِ  نتُْمَا  زِدْتمَُا  ˔زَيِدَْانِ  زيِدَْا  لاَ  ˔زَيِدَْا  زُدْتمَُا   ҫǫ 
ُ̝زَدْنَ    ҧُ̝ن ُ̝نҧ  ˔زَِدْنَ  زِدْنَ  لاَ  ˔زَِدْنَ  زُدْ نتنҧُْ  زِدْ ҫǫ 
 Էҫǫَ  زِدْتُ  ҫǫزيِدُْ  - - زُدْتُ  Ҭǫزَادُ 
ُ̯زَادُ    َԷْ̯زَيِدُْ  - - زُد  َԷْنُ  زِد  نحَْ

 

  المصدر  اسم   الفا̊ل  اسم   المفعول  اسما  الزمان   والمكان  اسم   اஒҡߦ 
 مُفْرَد (ذ)  زԹَِدَةً  زَائِدٌ  مَزيِدٌْ  مَزيِدٌْ  مِزَادٌ 

ҧ̀ة (ذ)  زԹَِدَتينَِْ  زَائدَِانِ  مَزيِدَْانِ  مَزيِدَْانِ  مِزَادَانِ  ِ̱  تثَْ
ع (ذ) / (ك)  - زَائِدُوْنَ  مَزيِْدُوْنَ  مَزَائِدُ  مَزَائِدُ   جمَْ

 مُفْرَد (ث)  - زَائِدَةٌ  مَزيِدَْةٌ  - -
ҧ̀ة (ث)  - زَائِدԵََنِ  مَزيِْدԵََنِ  - - ِ̱  تثَْ
ع (ث)  زԹَِدَاتٍ  زَائِدَاتٌ  مَزيِدَْاتٌ  - -  جمَْ
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 Tashrif Lughawi Mauzun Wazan 4 :  ُعَ ل
ْ
عِ لَ – ᘌَف

َ
 ف

  فعل  ماض  ف.   مضارع  فعل  اҡٔمر  فعل  ا̦نه̖ي  ماض  (م)  مضارع   (م) 
 هُوَ  Էَمَ  ينََامُ  - - نِيمَْ  ينَُامُ 

 همَُا  Էَمَا  ينََامَانِ  - - نِيْمَا  ينَُامَانِ 
 همُْ  Էَمُوا  ينََامُوْنَ  - - نِيْمُوا  ينَُامُوْنَ 
 هيَِ  Էَمَتْ  تنََامُ  - - نِيْمَتْ  تنَُامُ 

 همَُا  Էَمَ˗اَ  تنََامَانِ  - - نِيْمَتاَ  تنَُامَانِ 
 هُنҧ  نِمْنَ  ينََمْنَ  - - نمُْنَ  ينَُمْنَ 
 ҫǫنتَْ  نِمْتَ  تنََامُ  نمَْ  لاَ  تنمََْ  نمُْتَ  تنَُامُ 

نتُْمَا  نِمْتُمَا  تنََامَانِ  Էَمَا  لاَ  تنَاَمَا  نمُْتُمَا  تنَُامَانِ  ҫǫ 
 ҫǫنتمُْْ  نِمْتمُْ  تنََامُوْنَ  Էَمُوا  لاَ  تنَاَمُوا  نمُْتمُْ  تنَُامُوْنَ 
 ҫǫنتِْ  نِمْتِ  تنََامِينَْ  Էَمِيْ  لاَ  تنََامِيْ  نمُْتِ  تنَُامِينَْ 
نتُْمَا  نِمْتُمَا  تنََامَانِ  Էَمَا  لاَ  تنَاَمَا  نمُْتُمَا  تنَُامَانِ  ҫǫ 
نتنҧُْ  نِمْتنҧُ  تنََمْنَ  نمَْنَ  لاَ  تنََمْنَ  نمُْتنҧُ  تنَُمْنَ  ҫǫ 
 Էҫǫَ  نِمْتُ  Էَҫǫمُ  - - نمُْتُ  ԷَҬǫمُ 
نُ  نِمْناَ  ننََامُ  - - نمُْناَ  ننَُامُ   نحَْ

 

  المصدر  اسم   الفا̊ل  اسم   المفعول  اسما  الزمان   والمكان  اسم   اஒҡߦ 
 مُفْرَد (ذ)  نوَْمًا  Էَئمٌِ  مَ̲وُْمٌ  مَ̲اَمٌ  مِ̲اَمٌ 

ҧ̀ة (ذ)  نوَْمَينِْ  Էَئِمَانِ  مَ̲وُْمَانِ  مَ̲اَمَانِ  مِ̲اَمَانِ  ِ̱  تثَْ
ع (ذ) / (ك)  - Էَئِمُوْنَ  مَ̲وُْمُوْنَ  مَ̲اَئمُِ  مَ̲اَئمُِ   جمَْ
 مُفْرَد (ث)  - Էَئِمَةٌ  مَ̲وُْمَةٌ  - -
ҧ̀ة (ث)  - Էَئِمَتَانِ  مَ̲وُْمَ˗َانِ  - - ِ̱  تثَْ
ع (ث)  نوَْمَاتٍ  Էَئمَِاتٌ  مَ̲وُْمَاتٌ  - -  جمَْ
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 Tashrif Lughawi Mauzun Wazan 5 :  ُعُ ل
ْ
عُ لَ – ᘌَف

َ
 ف

  فعل  ماض  ف.   مضارع  فعل  اҡٔمر  فعل  ا̦نه̖ي  ماض  (م)  مضارع   (م) 
 هُوَ  طَالَ  يطَُوْلُ  - - طِيْلَ  يطَُالُ 
 همَُا  طَالاَ  يطَُوْلاَنِ  - - طِيْلاَ  يطَُالاَنِ 
 همُْ  طَالوُا  يطَُوْلوُْنَ  - - طِيْلُوا  يطَُالوُْنَ 
 هيَِ  طَالتَْ  تطَُوْلُ  - - طِيْلتَْ  تطَُالُ 
 همَُا  طَالتَاَ  تطَُوْلاَنِ  - - طِيْلتََا  تطَُالاَنِ 
 هُنҧ  طُلنَْ  يطَُلْنَ  - - طِلنَْ  يطَُلْنَ 
 ҫǫنتَْ  طُلْتَ  تطَُوْلُ  طُلْ  لاَ  تطَُلْ  طِلْتَ  تطَُالُ 
نتُْمَا  طُلتُْمَا  تطَُوْلاَنِ  طُولاَ  لاَ  تطَُوْلاَ  طِلتُْمَا  تطَُالاَنِ  ҫǫ 
 ҫǫنتمُْْ  طُلتمُْْ  تطَُوْلوُْنَ  طُولوُا  لاَ  تطَُوْلُوا  طِلتمُْْ  تطَُالوُْنَ 
 ҫǫنتِْ  طُلْتِ  تطَُوْلِينَْ  طُوليِْ  لاَ  تطَُوْليِْ  طِلْتِ  تطَُالِينَْ 
نتُْمَا  طُلتُْمَا  تطَُوْلاَنِ  طُولاَ  لاَ  تطَُوْلاَ  طِلتُْمَا  تطَُالاَنِ  ҫǫ 
نتنҧُْ  طُلتنҧُْ  تطَُلنَْ  طُلنَْ  لاَ  تطَُلْنَ  طِلتنҧُْ  تطَُلنَْ  ҫǫ 
 Էҫǫَ  طُلْتُ  ҫǫطُوْلُ  - - طِلْتُ  Ҭǫطَالُ 
نُ  طُلْناَ  نطَُوْلُ  - - طِلْناَ  نطَُالُ   نحَْ

 

  المصدر  اسم   الفا̊ل  اسم   المفعول  اسما  الزمان   والمكان  اسم   اஒҡߦ 
 مُفْرَد (ذ)  طُوْلاً  طَوِيلٌْ  مَطُوْلٌ  مَطَالٌ  مِطَالٌ 
ҧ̀ة (ذ)  طُوْلينَِْ  طَوِيلاَْنِ  مَطُوْلاَنِ  مَطَالاَنِ  مِطَالاَنِ  ِ̱  تثَْ
ع (ذ) / (ك)  - طَوِيلْوُْنَ  مَطُوْلوُْنَ  مَطَائِلُ  مَطَائِلُ   جمَْ

 مُفْرَد (ث)  - طَوِيߧٌَْ  مَطُوْߦٌَ  - -
ҧ̀ة (ث)  - طَوِيلْتََانِ  مَطُوْلتََانِ  - - ِ̱  تثَْ
ع (ث)  طُوْلاَتٍ  طَوِيلاَْتٌ  مَطُوْلاَتٌ  - -  جمَْ
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 Latihan 
 Pindahkan ke bahasa lain seperti contoh dengan bantuan tabel-tabel 

tashrif lughawi sebelumnya! 

Indonesia  العربية 
Dua orang (lk) yang dikelilingi  ِمَطُوْفاَن 

Tambahkanlah olehmu seorang (lk)!  
 Էَئِمَاتٌ  
 طَوِيߧٌَْ  

Jangan kamu (lk) mengelilingi!  
 ˔زَيِدُْوْنَ  

Kalian (pr) telah tidur  
Panjang  

 طُفْنَ !  
Dua tempat untuk menambah  

 لاَ تنَاَمُوا !  
Kamu (lk) telah dikelilingi  

 زԹَِدَتينَِْ  
 ˔زَُادُوْنَ  

Seorang (pr) yang tidur  
 مَطَائفُِ  
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Tashrif Istilahi /  صطلاݮԳ التصريف 
 Tashrif Istilahi Fi’il Bina’ Naqish 

Berikut adalah contoh praktik tashrif istilahi untuk kosakata tsulatsi 
mujarrad bina’ naqish menurut wazan masing-masing. 

6.6 5.5 4.4 3.3 2.2 1.1  
وَ    الفعل  الماضي  عَفَا ˊكىََ  نهََ̖ى  ̮سيََِ  سرَُ
و    الفعل  المضارع 1 يعَْفُو يبَْكيِْ  ̽نهََْ̖ى  يَ̱سىَْ  ̼سرَُْ
اوَةً   يَاԷً  سرََ ِ̮سْ̑ ُ́كاَءً  نهَْيًا   المصدر  عَفْوًا 
  ҥسٍ  سرَِيԷَ  ٍهԷَ  ٍكԴَ  ٍاسم   الفا̊ل 2 ̊اَف 
  ҥو ̖يҥ  مَ̱سيҥِْ  مَسرُْ ْ̱كيҥِ  مَنهِْ  اسم   المفعول  مَعْفُوҥ  مَ
 فعل  اҡٔمر 2 اُعْفُ  اِبكِْ  اِنهَْ  اِ̮سَْ  اُسرُْ  

تنَْهَ لاَ  لاَ تَ̱سَْ  لاَ ˓سرَُْ    فعل  ا̦نه̖ي 2 لاَ تعَْفُ  لاَ تبَْكِ  

ْ̱كىً  مَنهًْ̖ى مَ̱سىًْ  مَسرًْى    اسم   الزمان  مَعْفًى مَ
ْ̱كىً  مَنهًْ̖ى مَ̱سىًْ  مَسرًْى    اسم   المكان  مَعْفًى مَ
سرًْى مِ   ̱سىًْ مِ   نهًْ̖ىمِ   ْ̱كىً مِ    اسم   اஒҡߦ  مِعْفًى 
̖يَ  ̮سيَُِ  سرُيَِ    الماضي   ا߽هول  عُفِيَ  ˊكيَُِ  نهُِ
 المضارع   ا߽هول  يعُْفَى يبُْكىَ  ُ̽نهَْ̖ى  يُ̱سىَْ  ̼سرَُْى  
 Mulia Lupa Me-

larang 
Me-

nangis 
Me-

maafkan 
 المعنى 

 

 
1 Di antara praktik I’lal bi at-Taskin seperti tampak pada beberapa kalimah yang 
dihasilkan dari shighah tersebut. 
2 Di antara praktik I’lal bi al-Hadzf seperti tampak pada beberapa kalimah yang 
dihasilkan dari shighah-shighah tersebut. 
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 Mufrodat Tsulatsi Mujarrad Bina’ Naqish  
 

 Wazan 11 :  ُعُل
ْ
عَلَ   – ᘌَف

َ
 ف

 غزََا – غزَْوًا
Perangi 

 تلاََ  – تلاَِوَةً 
Membaca 

 شَكاَ  – شَكْوًى
Mengadu 

اءً  َl ا – رَ َl  رَ
Berharap 

 دَ̊اَ – دَعْوَةً 
Menyeru 

 
 Wazan 22 :  ُعِل عَلَ   – ᘌَفْ

َ
 ف

يًا  مَشىَ  – مَشْ̑
Berjalan 

ً̀ا  رَمَى – رَمْ
Melempar 

 دَرَى –  دِرَايةًَ 
Mengetahui 

 حَكىَ  – حِكاَيةًَ 
Menceritakan 

 ًԹْجَرَى – جَر 
Mengalir 

 
 Wazan 3 :  ُعَل عَ لَ   – ᘌَفْ

َ
 ف

 ًԷطَغَى – طُغْيَا 
Lampau 

batas 

 نعََى – نعَْيًا
Siar 

kematian 
 دَݫَ  –  دَحْ̀اً 

Menghamparkan 
 سَعَى – سَعْيًا

Berusaha 
 رَعَى – رَعْيًا
Mengurusi 

 
 Wazan 4 :  ُعَل عِلَ   – ᘌَفْ

َ
 ف

 رَضيَِ  – رِضىً 
Rela 

 لقَِيَ  – لِقاَءً 
Menemui 

 خَفِيَ  – خَفَاءً 
Tersembunyi 

يَةً   خَشيَِ  – خَشْ̑
Takut 

 بقَِيَ  – بقََاءً 
Tersisa 

 
 Wazan 5 :  ُعُل عُلَ   – ᘌَفْ

َ
 ف

 سخَُوَ  – سخََاءً 
Murah hati 

 طَرُوَ  –  طَرَاوَةً 
Segar 

اوَةً  َ˭  رَخُوَ  – رَ
Lunak 

لاَوَةً  َ˨ لوَُ  –  َ˨  
Enak, bagus 

 بهَوَُ  – بهَْوَةً 
Luas 

 

  

 
1 Seperti kalimah دْعُوᘌَ  –  دَعَا yang masuk dalam wazan 1 ini, uraian dasarnya adalah 

ᘌَدْعُوُ  –دَعَوَ   yang kemudian mengalami i’lal. 
2 Seperti kalimah  ᢝᣤِْيَر  –  ᣤََر yang masuk dalam wazan 2 ini, uraian dasarnya adalah 

 َ ᢝᣤََر–  ُ ᢝᣤِْيَر  yang kemudian mengalami i’lal. 
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 Informasi Tambahan 
1. Fi’il bina’ naqish1 terbagi menjadi 2 jenis : 

 Naqish wawi, yaitu fi’il naqish dengan huruf ‘illat berupa huruf 
wawu. 

 Naqish ya’i, yaitu fi’il naqish dengan huruf ‘illat berupa huruf ya’. 

 عَفَا طَرُوَ  غزََا 
 الواوي 

 الناقص 
 عَفَوَ  طَرُوَ  غزََوَ 
 ˊكىََ  سَعَى ̮سيََِ 

 اليائي 
 ˊكيَََ  سَعَيَ  ̮سيََِ 

 
2. Isim zaman dan makan untuk bina’ naqish adalah dengan satu wazan 

berikut tanpa dipengaruhi oleh huruf ‘illat dan juga harakat ‘ain fi’il 
mudhari’nya.  

5.5 4.4 3.3 2.2 1.1  
 مَعْفًى - - - مَسرًْى 

 مَفْعَلٌ 
 الواوي 

ْ̱كىً  مَنهًْ̖ى مَ̱سىًْ  -  اليائي  - مَ
 

 Latihan 
1. Lengkapilah tashrif istilahi untuk kosakata (mufrodat) berikut menurut 

wazannya! 

6.6 5.5 4.4 3.3 2.2 1.1  
 الفعل  الماضي       
 الفعل  المضارع    ̼سَْعَى    

 
1 Seperti keterangan dalam tabel, fi’il naqish tersebut telah mengalami I’lal bi al-
Qalb, yaitu dengan membalik/mengubah huruf ‘illat kepada huruf ‘illat yang lain. 
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 المصدر       
  ҥاسم   الفا̊ل  ̎اَرٍ     طَرِي 
 اسم   المفعول       
 فعل  اҡٔمر       
 فعل  ا̦نه̖ي       
 اسم   الزمان       
 اسم   المكان   مَمْشىً     
 اسم   اஒҡߦ       
 الفعل  الماضي   ا߽هول       
 الفعل  المضارع  ا߽هول     ُ̽رْضىَ   

 
2. Apa kata asalnya, bab wazannya, dan terjemah/maknanya ?! 

 ا̦كلمة  ǫٔصلها  وزنها  معناها 
Yang 

diharapkan 
يفَْعُلُ  -فعََلَ  صَوْمًا -صَامَ     ҥمَرْجُو 

كِ     ْ˨  اِ
 مَلْقًى   
تطَْغَ لاَ      
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Tashrif Lughawi /  التصريف ا̥لغوي 
 Pendahuluan 

Ini adalah sub bab yang membahas tashrif lughawi untuk kosakata 
dalam grup tsulatsi mujarrad bina’ naqish dengan berbagai shighah. 
Sebagaimana ada enam pola yang telah disebutkan sebelumnya, yakni: 

  الوزن  م˞ال   الموزون 
 1.1 فعََلَ  – يفَْعُلُ  عَفَا – يعَْفُو 

 2.2 فعََلَ  – يفَْعِلُ  ˊكىََ  – يبَْكيِْ 

 3.3 فعََلَ  – يفَْعَلُ  نهََ̖ى – ̽نهََْ̖ى  

 4.4 فعَِلَ  – يفَْعَلُ  ̮سيََِ  – يَ̱سىَْ 

و  وَ  – ̼سرَُْ  5.5 فعَُلَ  – يفَْعُلُ  سرَُ

 6.6 فعَِلَ  – يفَْعِلُ  

 

NB: Berlatihlah dengan sungguh-sungguh dalam mentashrif semua yang 
ada dalam sub bab ini, baik dengan berbicara atau menulis. Ajak teman 
belajarmu untuk membantu dan saling menyimak hafalan jika 
memungkinkan, karena itu bisa menjadi motivasi. Ingatlah semua informasi 
positif, tinggalkan yang negatif dan biarkan ilmu itu meresap ke dalam hati, 
bukan hanya di atas kertas. Selalu berdoa kepada Allah Swt untuk diberi 
taufiq, inayah, keistiqamahan, kemudahan, dan keikhlasan dalam belajar. 
Bismillah... 

  



~ 209 ~ 
 

 Tashrif Lughawi Mauzun Wazan 1 :  ُعُ ل
ْ
عَلَ – ᘌَف

َ
 ف

  فعل  ماض  ف.   مضارع  فعل  اҡٔمر  فعل  ا̦نه̖ي  ماض  (م)  مضارع   (م) 
 هُوَ  عَفَا  يعَْفُو  - - عُفِيَ  يعُْفَى 
 همَُا  عَفَ وَا  يعَْفُوَ انِ  - - عُفَِ̀ ا  يعُْفَ َ̀انِ 
 همُْ  عَفَ وْا  يعَْفُوْ نَ  - - عُفُ وْا  يعُْفَ وْنَ 
 هيَِ  عَفَ تْ  تَ عْفُو  - - عُفَِ̀ تْ  تُ عْفَى 
َ̀انِ   همَُا  عَفَ ˗اَ  تَ عْفُوَ انِ  - - عُفَِ̀ تَا  تُ عْفَ 
 هُنҧ  عَفَ وْنَ  يعَْفُوْ نَ  - - عُفِينَْ  يعُْفَ ينَْ 
 ҫǫنتَْ  عَفَ وْتَ  تعَْفُو  اُعْفُ  لاَ  تعَْفُ  عُفِْ̀ تَ  تعُْفَى 
َ̀انِ  نتُْمَا  عَفَوْتُمَا  تعَْفُوَ انِ  اُعْفُ وَا  لاَ  تعَْفُوَا  عُفِْ̀ تُمَا  تعُْفَ  ҫǫ 
 ҫǫنتمُْْ  عَفَوْتمُْ  تعَْفُوْ نَ  اُعْفُ وْا  لاَ  تعَْفُوْا  عُفِْ̀ تمُْ  تعُْفَ وْنَ 
 ҫǫنتِْ  عَفَوْتِ  تعَْفِ ينَْ  اُعْفِ يْ  لاَ  تعَْفِيْ  عُفِْ̀ تِ  تعُْفَ ينَْ 
َ̀انِ  نتُْمَا  عَفَوْتُمَا  تعَْفُوَ انِ  اُعْفُ وا  لاَ  تعَْفُوَا  عُفِْ̀ تُمَا  تعُْفَ  ҫǫ 
ُ̝ نҧ  تعَْفُوْ نَ  اُعْفُ وْنَ  لاَ  تعَْفُوْنَ  عُفِْ̀ تنҧُ  تعُْفَ ينَْ  نتنҧُْ  عَفَوْ ҫǫ 
 Էҫǫَ  عَفَوْتُ  ҫǫ عْفُو - - عُفِْ̀ تُ  Ҭǫ عْفَى 
ُ عْفَى  ْ̀نَ ا  ن َ عْفُو  - - عُفِ نُ  عَفَوْ Էَ  ن  نحَْ

 

  المصدر  اسم   الفا̊ل  اسم   المفعول  اسما  الزمان   والمكان  اسم   اஒҡߦ 
 مُفْرَد (ذ)  عَفْوًا  ̊اَفٍ  مَعْفُوҥ  مَعْفًى  مِعْفًى 
ҧ̀ة (ذ)  عَفْوَْ̽نِ  ̊اَفِ َ̀انِ  مَعْفُوҧ انِ  مَعْفًَ̀انِ  مِعْفََ̀انِ  ِ̱  تثَْ
ع (ذ) / (ك)  - ̊اَفُ وْنَ  مَعْفُوҨ وْنَ  مَعَافٍ  مَعَافٍ   جمَْ

َ̀ةٌ  مَعْفُوҧ ةٌ  - -  مُفْرَد (ث)  - ̊اَفِ 
َ̀تَانِ  مَعْفُوԵَ ҧنِ  - - ҧ̀ة (ث)  - ̊اَفِ  ِ̱  تثَْ
َ̀اتٌ  مَعْفُوҧ اتٌ  - - ع (ث)  عَفْوَاتٍ  ̊اَفِ   جمَْ
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 Tashrif Lughawi Mauzun Wazan 2 :  ُعِ ل
ْ
عَلَ – ᘌَف

َ
 ف

  فعل  ماض  ف.   مضارع  فعل  اҡٔمر  فعل  ا̦نه̖ي  ماض  (م)  مضارع   (م) 
 هُوَ  ˊكىََ  يبَْكيِ  - - ˊكيَُِ  يبُْكىَ 

َ̀ا يبَْكَِ̀ انِ  - - ˊُكَِ̀ ا يبُْكَ َ̀انِ   همَُا  ˊكََ 
ُ́كُ وا  يبُْكَ وْنَ   همُْ  ˊكََ وْا  يبَْكُ وْنَ  - - 
 هيَِ  ˊكََ تْ  تَ بْكيِ  - - ˊُكَِ̀ تْ  تُ بْكىَ 

َ̠ا تَ بْكَِ̀ انِ  - - ˊُكَِ̀ تاَ  تُ بْكَ َ̀انِ   همَُا  ˊكََ 
ُ́كِينَْ  يبُْكَ ينَْ   هُنҧ  ˊكََ ينَْ  يبَْكِينَْ  - - 
 ҫǫنتَْ  ˊكََْ̀ تَ  تبَْكيِ  اِبكِْ  لاَ  تبَْكِ  ˊُكِْ̀ تَ  تبُْكىَ 

ْ́كِ ̀اَ  لاَ  تبَْكِ̀اَ  ˊُكِْ̀ تُمَا  تبُْكَ َ̀انِ  نتُْمَا  ˊكََْ̀ تُمَا  تبَْكَِ̀ انِ  اِ ҫǫ 
ْ́كُ وا  لاَ  تبَْكُوا  ˊُكِْ̀ تمُْ  تبُْكَ وْنَ   ҫǫنتمُْْ  ˊكََْ̀ تمُْ  تبَْكُ وْنَ  اِ
 ҫǫنتِْ  ˊكََْ̀ تِ  تبَْكِينَْ  اِˊكيِْْ  لاَ  تبَْكيِْ  ˊُكِْ̀ تِ  تبُْكَ ينَْ 
ْ́كِ ̀اَ  لاَ  تبَْكِ̀اَ  ˊُكِْ̀ تُمَا  تبُْكَ َ̀انِ  نتُْمَا  ˊكََْ̀ تُمَا  تبَْكَِ̀ انِ  اِ ҫǫ 
ْ́كِ ينَْ  لاَ  تبَْكِينَْ  ˊُكِْ̀ تنҧُ  تبُْكَ ينَْ  نتنҧُْ  ˊكََْ̀ تنҧُ  تبَْكِينَْ  اِ ҫǫ 
 Էҫǫَ  ˊكََْ̀ تُ  ҫǫ ˊكيِْ  - - ˊُكِْ̀ تُ  Ҭǫ ˊكىَْ 
ُ بْكىَ  َ بْكيِ  - - ˊُكِْ̀ ناَ  ن ْ̀نَ ا  ن نُ  ˊكََ  نحَْ

 

  المصدر  اسم   الفا̊ل  اسم   المفعول  اسما  الزمان   والمكان  اسم   اஒҡߦ 
ْ̱كىً  ْ̱كىً  مِ ْ̱كيҥِ  مَ  مُفْرَد (ذ)  ˊكاَُءً  Դَكٍ  مَ

ْ̱كَ َ̀انِ  ْ̱كَ َ̀انِ  مِ  كҧِ̀ انِ  مَ ْ̱ ُ́كاَءَ̽نِْ  Դَكِ يَانِ  مَ ҧ̀ة (ذ)   ِ̱  تثَْ
كҨِ̀ وْنَ  مَˍَ اكٍ  مَˍَ اكٍ  ْ̱ ع (ذ) / (ك)  - Դَكُ وْنَ  مَ  جمَْ
كҧِ̀ ةٌ  - - ْ̱  مُفْرَد (ث)  - Դَكِ يَةٌ  مَ
كҧِ̀ تَانِ  - - ْ̱ ҧ̀ة (ث)  - Դَكِ يَتَانِ  مَ ِ̱  تثَْ
كҧِ̀ اتٌ  - - ْ̱ ع (ث)  ˊُكاَءَاتٍ  Դَكِ يَاتٌ  مَ  جمَْ

  



~ 211 ~ 
 

 Tashrif Lughawi Mauzun Wazan 3 :  ُعَ ل
ْ
عَ لَ – ᘌَف

َ
 ف

  فعل  ماض  ف.   مضارع  فعل  اҡٔمر  فعل  ا̦نه̖ي  ماض  (م)  مضارع   (م) 
̖يَ  ُ̽نهَْ̖ى   هُوَ  نهََ̖ى  ̽نهََْ̖ى  - - نهُِ
ُ̽نهَْ يَانِ  يَ ا    همَُا  نهََ يَا  ̽نهََْ يَانِ  - - نهُِ
ُ̽نهَْ وْنَ   همُْ  نهََ وْا  ̽نهََْ وْنَ  - - نهُُ وا  
يَ تْ  ˔ُ نهَْ̖ى   هيَِ  نهََ تْ  ˔َ نهَْ̖ى  - - نهُِ
يَ تاَ  ˔ُ نهَْ يَانِ   همَُا  نهََ تاَ  ˔َ نهَْ يَانِ  - - نهُِ
ُ̽نهَْ ينَْ  ينَْ    هُنҧ  نهََ ينَْ  ̽نهََْ ينَْ  - - نهُِ
يْ تَ  ˔ُنهَْ̖ى   ҫǫنتَْ  نهََ يْتَ  ˔نهََْ̖ى  اِنهَْ  لاَ  تنَْهَ  نهُِ
يْ تُمَا  ˔ُنهَْ يَانِ  نتُْمَا  نهََ يْتُمَا  ˔نهََْ يَانِ  اِنهَْ يَا  لاَ  ˔نهََْيَا  نهُِ ҫǫ 
ُ̝نهَْ وْنَ  يْ تمُْ    ҫǫنتمُْْ  نهََ يْتمُْ  ˔نهََْ وْنَ  اِنهَْ وْا  لاَ  ˔نهََْوا  نهُِ
ُ̝نهَْ ينَْ  يْ تِ    ҫǫنتِْ  نهََ يْتِ  ˔نهََْ ينَْ  اِنهَْ ̖يْ  لاَ  ˔نهََْ̖يْ  نهُِ
يْ تُمَا  ˔ُنهَْ يَانِ  نتُْمَا  نهََ يْتُمَا  ˔نهََْ يَانِ  اِنهَْ يَا  لاَ  ˔نهََْيَا  نهُِ ҫǫ 
ُ̝نهَْ ينَْ    ҧُيْ تن نتنҧُْ  نهََ يْتنҧُ  ˔نهََْ ينَْ  اِنهَْ ينَْ  لاَ  ˔نهَْينََْ  نهُِ ҫǫ 
يْ تُ  Ҭǫ نهَْ̖ى  Էҫǫَ  نهََ يْتُ  ҫǫ نهَْ̖ى - - نهُِ
يْ ناَ  ُ̯ نهَْ̖ى  نُ  نهََ يْناَ  َ̯ نهَْ̖ى  - - نهُِ  نحَْ

 

  المصدر  اسم   الفا̊ل  اسم   المفعول  اسما  الزمان   والمكان  اسم   اஒҡߦ 
̖يҥ  مَنهًْ̖ى  مِنهًْ̖ى   مُفْرَد (ذ)  نهَْيًا  Էَهٍ  مَنهِْ
يҧ انِ  مَنهَْ يَانِ  مِ نهَْ يَانِ  ҧ̀ة (ذ)  نهَْيَينِْ  Էَهِ يَانِ  مَنهِْ ِ̱  تثَْ
يҨ وْنَ  مََ̲ اهٍ  مََ̲ اهٍ  ع (ذ) / (ك)  - Էَهُ وْنَ  مَنهِْ  جمَْ
يҧ ةٌ  - -  مُفْرَد (ث)  - Էَهِ يَةٌ  مَنهِْ
يҧ تَانِ  - - ҧ̀ة (ث)  - Էَهِ يَتَانِ  مَنهِْ ِ̱  تثَْ
يҧ اتٌ  - - ع (ث)  نهَْيَاتٍ  Էَهِ يَاتٌ  مَنهِْ  جمَْ
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 Tashrif Lughawi Mauzun Wazan 4 :  ُعَ ل
ْ
عِ لَ – ᘌَف

َ
 ف

  فعل  ماض  ف.   مضارع  فعل  اҡٔمر  فعل  ا̦نه̖ي  ماض  (م)  مضارع   (م) 
 هُوَ  ̮سيََِ  يَ̱سىَْ  - - ̮سيَُِ  يُ̱سىَْ 

يَ ا  يُ̱سَْ̑ يَانِ  يَ ا  يَ̱سَْ̑ يَانِ  - - ̮سُِ̑  همَُا  ̮سَِ̑
 همُْ  ̮سَُ وا  يَ̱سَْ وْنَ  - - ̮سُُ وا  يُ̱سَْ وْنَ 
 هيَِ  ̮سََِ̿ تْ  تَ ̱سىَْ  - - ̮سَُِ̿ تْ  تُ ̱سىَْ 

 همَُا  ̮سََِ̿ ˗اَ  تَ ̱سَْ̑ يَانِ  - - ̮سَُِ̿ ˗اَ  تُ ̱سَْ̑ يَانِ 
 هُنҧ  ̮سَِينَْ  يَ̱سَْ ينَْ  - - ̮سُِينَْ  يُ̱سَْ ينَْ 
 ҫǫنتَْ  ̮سَِْ̿ تَ  تَ̱سىَْ  اِ̮سَْ  لاَ  تَ̱سَْ  ̮سُِْ̿ تَ  تُ̱سىَْ 

يَا  ̮سُِْ̿ ˗ُمَا  تُ̱سَْ̑ يَانِ  نتُْمَا  ̮سَِْ̿ ˗ُمَا  تَ̱سَْ̑ يَانِ  اِ̮سَْ̑ يَا  لاَ  تَ̱سَْ̑ ҫǫ 
 ҫǫنتمُْْ  ̮سَِْ̿ تمُْ  تَ̱سَْ وْنَ  اِ̮سَْ وْا  لاَ  تَ̱سَْوْا  ̮سُِْ̿ تمُْ  تُ̱سَْ وْنَ 
 ҫǫنتِْ  ̮سَِْ̿ تِ  تَ̱سَْ ينَْ  اِ̮سيَْْ  لاَ  تَ̱سيَْْ  ̮سُِْ̿ تِ  تُ̱سَْ ينَْ 
يَا  ̮سُِْ̿ ˗ُمَا  تُ̱سَْ̑ يَانِ  نتُْمَا  ̮سَِْ̿ ˗ُمَا  تَ̱سَْ̑ يَانِ  اِ̮سَْ̑ يَا  لاَ  تَ̱سَْ̑ ҫǫ 
يْ تنҧُ  تُ̱سَْ ينَْ  يْ تنҧُ  تَ̱سَْ ينَْ  اِ̮سَْ ينَْ  لاَ  تَ̱سَْينَْ  ̮سُِ̑ نتنҧُْ  ̮سَِ̑ ҫǫ 
 Էҫǫَ  ̮سَِْ̿ تُ  ҫǫ ̮سىَْ  - - ̮سُِْ̿ تُ  Ҭǫ ̮سىَْ 
ُ ̱سىَْ  َ ̱سىَْ  - - ̮سُِْ̿ ̲اَ  ن نُ  ̮سَِْ̿ ̲اَ  ن  نحَْ

 

  المصدر  اسم   الفا̊ل  اسم   المفعول  اسما  الزمان   والمكان  اسم   اஒҡߦ 
يَاԷَ  ًԷسٍ  مَ̱سيҥِْ  مَ̱سىًْ  مِ̱سىًْ  ِ̮سْ̑  مُفْرَد (ذ)  

يҧ انِ  مَ̱سَْ̑ يَانِ  مِ ̱سَْ̑ يَانِ  يَانينَِْ  Էَسِ̑ يَانِ  مَ̱سِْ̑ ِ̮سْ̑ ҧ̀ة (ذ)   ِ̱  تثَْ
يҨ وْنَ  مََ̲ اسٍ  مََ̲ اسٍ  ع (ذ) / (ك)  - Էَسُ وْنَ  مَ̱سِْ̑  جمَْ

يҧ ةٌ  - -  مُفْرَد (ث)  - Էَسِ̑ يَةٌ  مَ̱سِْ̑
َ̠انِ  - -  ҧ ҧ̀ة (ث)  - Էَسِ َ̿˗اَنِ  مَ̱سِْ̿ ِ̱  تثَْ
يҧ اتٌ  - - يَاԷَتٍ  Էَسِ̑ يَاتٌ  مَ̱سِْ̑ ِ̮سْ̑ ع (ث)    جمَْ
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 Tashrif Lughawi Mauzun Wazan 5 :  ُعُ ل
ْ
عُ لَ – ᘌَف

َ
 ف

  فعل  ماض  ف.   مضارع  فعل  اҡٔمر  فعل  ا̦نه̖ي  ماض  (م)  مضارع   (م) 
و  - - سرُِيَ  ̼سرَُْى  وَ  ̼سرَُْ  هُوَ  سرَُ
Թَ  ̼سرَُْ Թَنِ  وَ انِ  - - سرُِ وَ ا  ̼سرَُْ  همَُا  سرَُ
وْ نَ  - - سرُُ وا  ̼سرَُْ وْنَ  وْ ا  ̼سرَُْ  همُْ  سرَُ
َ تْ  ˓ُ سرَْى  و - - سرُِي َ سرُْ وَ تْ  ˓  هيَِ  سرَُ
َ تاَ  ˓ُ سرَْ Թَنِ  وَ انِ  - - سرُِي َ سرُْ ˓  َԵ َو  همَُا  سرَُ
وْ نَ  - - سرُِْ̽ نَ  ̼سرَُْ ̽نَْ  وْ نَ  ̼سرَُْ  هُنҧ  سرَُ
و اُسرُْ  لاَ  ˓سرَُْ  سرُِيْ تَ  ˓سرَُْى  وْ تَ  ˓سرَُْ  ҫǫنتَْ  سرَُ
وَا  سرُِيْ تُمَا  ˓سرَُْ Թَنِ  وَ انِ  اُسرُْ وَا  لاَ  ˓سرَُْ وْ تمَُا  ˓سرَُْ نتُْمَا  سرَُ ҫǫ 
وْا  سرُِيْ تمُْ  ˓سرَُْ وْنَ  وْ نَ  اُسرُْ وا  لاَ  ˓سرَُْ وْ تمُْ  ˓سرَُْ  ҫǫنتمُْْ  سرَُ
وْ تِ  ˓سرَِْ ̽نَْ  اُسرِْ يْ  لاَ  ˓سرَِْيْ  سرُِيْ تِ  ˓سرَُْ ̽نَْ   ҫǫنتِْ  سرَُ
وَا  سرُِيْ تُمَا  ˓سرَُْ Թَنِ  وَ انِ  اُسرُْ وَا  لاَ  ˓سرَُْ وْ تمَُا  ˓سرَُْ نتُْمَا  سرَُ ҫǫ 
وْنَ  سرُِيْ تنҧُ  ˓سرَُْ ̽نَْ  وْ نَ  اُسرُْ وْنَ  لاَ  ˓سرَُْ وْ ˔ُنҧ  ˓سرَُْ نتنҧُْ  سرَُ ҫǫ 
ى و - - سرُِيْ تُ  Ҭǫ سرَْ وْ تُ  ҫǫ سرُْ  Էҫǫَ  سرَُ
ُ سرَْى  و - - سرُِيْ ناَ  ̮ َ سرُْ ̮  َԷ ْو نُ  سرَُ  نحَْ

 

  المصدر  اسم   الفا̊ل  اسم   المفعول  اسما  الزمان   والمكان  اسم   اஒҡߦ 
وҥ  مَسرًْى  مِسرًْى  اوَةً  سرَِيҥ  مَسرُْ  مُفْرَد (ذ)  سرََ
انِ  مَسرَْ Թَنِ  مِ سرَْ Թَنِ  ҧو ҧԹ نِ  مَسرُْ اوَتينَِْ  سرَِ ҧ̀ة (ذ)  سرََ ِ̱  تثَْ
وҨ وْنَ  مَسَ ارٍ  مَسَ ارٍ  Ҩ وْنَ  مَسرُْ ع (ذ) / (ك)  - سرَِي  جمَْ

وҧ ةٌ  - - ҧ ةٌ  مَسرُْ  مُفْرَد (ث)  - سرَِي
وԵَ ҧنِ  - - ҧ تَانِ  مَسرُْ ҧ̀ة (ث)  - سرَِي ِ̱  تثَْ
وҧ اتٌ  - - ҧԹ تٌ  مَسرُْ اوَاتٍ  سرَِ ع (ث)  سرََ  جمَْ
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 Latihan 
 Pindahkan ke bahasa lain seperti contoh dengan bantuan tabel-tabel 

tashrif lughawi sebelumnya! 

Indonesia  العربية 
Dua orang (lk) yang dimaafkan  ِان ҧمَعْفُو 

Menangislah olehmu seorang (lk)!  
 Էَهِيَاتٌ  
يَانِ    مِ̱سَْ̑

Jangan kamu (pr) maafkan!  
 تبَْكُوْنَ  

Kalian (pr) telah melarang  
Banyak kelupaan  

! اُعْفُوْنَ    
Dua tempat untuk menangis  

!  ˔نهَْوَالاَ    
Kamu (lk) telah lupa  

اوَتينَِْ    سرََ
 تعُْفَوْنَ  

Seorang (pr) yang menangis  
يҧاتٌ    مَنهِْ
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BAB 5 
 
 

 
BINA’ LAFIF TSULATSI 

(MAQRUN DAN MAFRUQ) 
 
 
 

 
 

 
Pokok Materi: 

 Tashrif Istilahi 

 Tashrif Lughawi 
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Tashrif Istilahi /  صطلاݮԳ التصريف 
 Tashrif Istilahi Fi’il Bina’ Lafif Maqrun1 

Berikut adalah contoh praktik tashrif istilahi untuk kosakata tsulatsi 
mujarrad bina’ lafif maqrun menurut wazan masing-masing. 

6.6 5.5 4.4 3.3 2.2 1.1  
 الفعل  الماضي   كَوَى  قوَِيَ   
 الفعل  المضارع   ̽كَْوِي  يقَْوَى  
ةً    ҧا   قُوҤالمصدر   كَي 
 اسم   الفا̊ل   كاَوٍ   قاَوٍ   
   ҥمَقْوِي   ҥاسم   المفعول   مَكْوِي 
 فعل  اҡٔمر   اِكْوِ   اِقْوَ   

 فعل  ا̦نه̖ي   لاَ ˔كَْوِ   لاَ تقَْوَ   

 اسم   الزمان   مَكْوًى   مَقْوًى  
 اسم   المكان   مَكْوًى   مَقْوًى  
 اسم   اஒҡߦ   مِكْوًى   مِقْوًى  
 الماضي   ا߽هول   كُوِيَ   قُوِيَ   
 المضارع   ا߽هول   ̽كُْوَى  يقُْوَى  
  Kuat  Me-

nyeterika   المعنى 

 
 

1  Maqrun (didekatkan), disebut demikian karena kedua buah huruf ‘illat yang 
menyusun fi’il berada pada posisi saling berdampingan, yaitu posisi ‘ain fi’il dan lam 
fi’il. 
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 Mufrodat Tsulatsi Mujarrad Bina’ Lafif Maqrun1  
 

 Wazan 22 :  ُعِل
ْ
عَلَ   – ᘌَف

َ
 ف

 نوََى – نِيҧةً 
Berniat 

 غوََى – غوًَى
Sesat 

 طَوَى – طَيҤا
Melipat 

يҤا   شَوَى – شَ̑
Memanggang 

 رَوَى – رِوَايةًَ 
Menceritakan 

 
 Wazan 43 :  ُعَل عِلَ   – ᘌَفْ

َ
 ف

 عَييَِ  – عِيҤا
Lemah 

 طَوِيَ  – طَوًى 
Lapar 

 حَييَِ  – حҤَ̀ا
Hidup 

 جَوِيَ  – جَوًى 
Duka cita 

 ҤԹَرَوِيَ  – ر 
Puas minum 

 

  

 
1  Beberapa kalimah yang disebutkan bermashdar dengan wazan qiyasi, dan 
beberapa lainnya bermashdar dengan wazan sama’i seperti tampak pada tabel-
tabel di atas. 
2 Seperti kalimah  ْي ᠒وَى –  يَنْو

َ
 yang masuk dalam wazan 2 ini, uraian dasarnya adalah ن

وَيَ 
َ
يُ  – ن ᠒يَنْو  yang kemudian mengalami i’lal. 

3 Seperti kalimah  َ ᢕᣎْحᘌَ –  َ ᢝ ِᢕᣎَح yang masuk dalam wazan 2 ini, uraian dasarnya adalah 
 َ ᢝ ِᢕᣎَح –  ُ ᢝ

َ ᢕᣎْحᘌَ  yang kemudian mengalami i’lal. 
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 Latihan 
1. Lengkapilah tashrif istilahi untuk kosakata (mufrodat) berikut menurut 

wazannya! 

6.6 5.5 4.4 3.3 2.2 1.1  
 الفعل  الماضي       
 الفعل  المضارع     ̽رَْوَى   
 المصدر       
 اسم   الفا̊ل       
 اسم   المفعول       
 فعل  اҡٔمر   اِرْوِ     
 فعل  ا̦نه̖ي       
 اسم   الزمان       
 اسم   المكان       
 اسم   اஒҡߦ       
 الفعل  الماضي   ا߽هول       
 الفعل  المضارع  ا߽هول       

 
2. Apa kata asalnya, bab wazannya, dan terjemah/maknanya ?! 

 ا̦كلمة  ǫٔصلها  وزنها  معناها 
Yang 

meriwayatkan 
لُ يفَْعِ  -فعََلَ  رِوَايةًَ  - رَوَى   رَاوٍ  

 ينُْوَى    
 لاَ تطَْوِ    
 اِݮَْ    
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Tashrif Lughawi /  التصريف ا̥لغوي 
 Pendahuluan 

Ini adalah sub bab yang membahas tashrif lughawi untuk kosakata 
dalam grup tsulatsi mujarrad bina’ lafif maqrun dengan berbagai shighah. 
Sebagaimana ada enam pola yang telah disebutkan sebelumnya, yakni: 

  الوزن  م˞ال   الموزون 
 1.1 فعََلَ  – يفَْعُلُ  

 2.2 فعََلَ  – يفَْعِلُ  كَوَى – ̽كَْوِي

 3.3 فعََلَ  – يفَْعَلُ  

 4.4 فعَِلَ  – يفَْعَلُ  قوَِيَ  – يقَْوَى 

 5.5 فعَُلَ  – يفَْعُلُ  

 6.6 فعَِلَ  – يفَْعِلُ  

 

NB: Berlatihlah dengan sungguh-sungguh dalam mentashrif semua yang 
ada dalam sub bab ini, baik dengan berbicara atau menulis. Ajak teman 
belajarmu untuk membantu dan saling menyimak hafalan jika 
memungkinkan, karena itu bisa menjadi motivasi. Ingatlah semua informasi 
positif, tinggalkan yang negatif dan biarkan ilmu itu meresap ke dalam hati, 
bukan hanya di atas kertas. Selalu berdoa kepada Allah Swt untuk diberi 
taufiq, inayah, keistiqamahan, kemudahan, dan keikhlasan dalam belajar. 
Bismillah... 
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 Tashrif Lughawi Mauzun Wazan 2 :  ُعِ ل
ْ
عَلَ – ᘌَف

َ
 ف

  فعل  ماض  ف.   مضارع  فعل  اҡٔمر  فعل  ا̦نه̖ي  ماض  (م)  مضارع   (م) 
 هُوَ  كَوَى  ̽كَْوِي - - كُوِيَ  ُ̽كْوَى
 همَُا  كَوَ Թَ  ̽كَْوԹَِ نِ  - - كُوԹَِ  ̽كُْوَ Թَنِ 
ُ̽كْوَ وْنَ   همُْ  كَوَ وْا  ̽كَْوُ وْنَ  - - كُوُ وا  
َ تْ  ˔ُ كْوَى   هيَِ  كَوَ تْ  ˔َ كْوِي  - - كُوِي
َ تاَ  ˔ُ كْوَ Թَنِ   همَُا  كَوَ Եَ  ˔َ كْوԹَِ نِ  - - كُوِي
ْ̽نَ  ُ̽كْوَ   هُنҧ  كَوَ ̽نَْ  ̽كَْوِْ̽ نَ  - - كُوِْ̽ نَ  
ُ̝كْوَى   ҫǫنتَْ  كَوَيْ تَ  ˔كَْوِي  اِكْوِ  لاَ  ˔كَْوِ  كُوِيْ تَ  
نتُْمَا  كَوَيْ تُمَا  ˔كَْوԹَِ نِ  اِكْوِ Թَ  لاَ  ˔كَْوԹَِ  كُوِيْ تُمَا  ˔كُْوَ Թَنِ  ҫǫ 
ُ̝كْوَ وْنَ   ҫǫنتمُْْ  كَوَيْ تمُْ  ˔كَْوُ وْنَ  اِكْوُ وا  لاَ  ˔كَْوُوْا  كُوِيْ تمُْ  
ُ̝كْوَ ̽نَْ   ҫǫنتِْ  كَوَيْ تِ  ˔كَْوِْ̽ نَ  اِكْوِ يْ  لاَ  ˔كَْوِيْ  كُوِيْ تِ  
نتُْمَا  كَوَيْ تُمَا  ˔كَْوԹَِ نِ  اِكْوِ Թَ  لاَ  ˔كَْوԹَِ  كُوِيْ تُمَا  ˔كُْوَ Թَنِ  ҫǫ 
ُ̝كْوَ ̽نَْ    ҧُكَْوِْ̽ نَ  اِكْوِ ْ̽نَ  لاَ  ˔كَْوِ̽نَْ  كُوِيْ تن˔  ҧُكَوَيْ تن  ҧُْنتن ҫǫ 
 Էҫǫَ  كَوَيْ تُ  ҫǫ كْوِي  - - كُوِيْ تُ  Ҭǫ كْوَى 
نُ  كَوَينَْ ا  َ̯ كْوِي - - كُوِيْ ناَ  ُ̯ كْوَى  نحَْ

 

  المصدر  اسم   الفا̊ل  اسم   المفعول  اسما  الزمان   والمكان  اسم   اஒҡߦ 
 مُفْرَد (ذ)  كَيҤا  كاَوٍ  مَكْوِيҥ  مَكْوًى  مِكْوًى 
ҧ̀ة (ذ)  كَيҧينِْ  كاَوِ Թَنِ  مَكْوҧԹِ نِ  مَكْوَ Թَنِ  مِ كْوَ Թَنِ  ِ̱  تثَْ
Ҩ وْنَ  مَكاَ وٍ  مَكاَ وٍ  ع (ذ) / (ك)  - كاَوُ وْنَ  مَكْوِي  جمَْ
ҧ ةٌ  - -  مُفْرَد (ث)  - كاَوِ يةٌَ  مَكْوِي
ҧ تَانِ  - - ҧ̀ة (ث)  - كاَوِ يتََانِ  مَكْوِي ِ̱  تثَْ
ع (ث)  كَيҧاتٍ  كاَوِ Թَتٌ  مَكْوҧԹِ تٌ  - -  جمَْ
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 Tashrif Lughawi Mauzun Wazan 4 :  ُعَ ل
ْ
عِ لَ – ᘌَف

َ
 ف

  فعل  ماض  ف.   مضارع  فعل  اҡٔمر  فعل  ا̦نه̖ي  ماض  (م)  مضارع   (م) 
 هُوَ  قوَِيَ  يقَْوَى  - - قوُِيَ  يقُْوَى 
 همَُا  قوԹََِ  يقَْوَ Թَنِ  - - قوԹَُِ  يقُْوَ Թَنِ 
 همُْ  قوَُ وا يقَْوَ وْنَ  - - قوُُ وا يقُْوَ وْنَ 
َ تْ  تُ قْوَى  َ تْ  تَ قْوَى  - - قُوِي  هيَِ  قوَِي
َ تاَ  تُ قْوَ Թَنِ  َ تاَ  تَ قْوَ Թَنِ  - - قُوِي  همَُا  قوَِي
 هُنҧ  قوَِْ̽ نَ  يقَْوَ ْ̽نَ  - - قُوِْ̽ نَ  يقُْوَ ْ̽نَ 
 ҫǫنتَْ  قوَِيْ تَ  تقَْوَى  اِقْوَ  لاَ  تقَْوَ  قُوِيْ تَ  تقُْوَى 
نتُْمَا  قوَِيْ تُمَا  تقَْوَ Թَنِ  اِقْوَ Թَ  لاَ  تقَْوԹََ  قُوِيْ تُمَا  تقُْوَ Թَنِ  ҫǫ 
 ҫǫنتمُْْ  قوَِيْ تمُْ  تقَْوَ وْنَ  اِقْوَ وْا  لاَ  تقَْوَوْا  قُوِيْ تمُْ  تقُْوَ وْنَ 
 ҫǫنتِْ  قوَِيْ تِ  تقَْوَ ̽نَْ  اِقْوَ يْ  لاَ  تقَْوَيْ  قُوِيْ تِ  تقُْوَ ̽نَْ 
نتُْمَا  قوَِيْ تُمَا  تقَْوَ Թَنِ  اِقْوَ Թَ  لاَ  تقَْوԹََ  قُوِيْ تُمَا  تقُْوَ Թَنِ  ҫǫ 
نتنҧُْ  قوَِيْ تنҧُ  تقَْوَ ̽نَْ  اِقْوَ ̽نَْ  لاَ  تقَْوَْ̽نَ  قُوِيْ تنҧُ  تقُْوَ ̽نَْ  ҫǫ 
 Էҫǫَ  قوَِيْ تُ  ҫǫ قْوَى - - قُوِيْ تُ  Ҭǫ قْوَى
ُ قْوَى  َ قْوَى  - - قُوِيْ ناَ  ن نُ  قوَِيْ ناَ  ن  نحَْ

 

  المصدر  اسم   الفا̊ل  اسم   المفعول  اسما  الزمان   والمكان  اسم   اஒҡߦ 
ةً  قاَوٍ  مَقْوِيҥ  مَقْوًى  مِقْوًى  ҧمُفْرَد (ذ)  قُو 
تينَِْ  قاَوِ Թَنِ  مَقْوҧԹِ نِ  مَقْوَ Թَنِ  مِ قْوَ Թَنِ  ҧة (ذ)  قُوҧ̀ ِ̱  تثَْ
Ҩ وْنَ  مَقَ اوٍ  مَقَ اوٍ  ع (ذ) / (ك)  - قاَوُ وْنَ  مَقْوِي  جمَْ
ҧ ةٌ  - -  مُفْرَد (ث)  - قاَوِ يةٌَ  مَقْوِي
ҧ تَانِ  - - ҧ̀ة (ث)  - قاَوِ يتََانِ  مَقْوِي ِ̱  تثَْ
اتٍ  قاَوِ Թَتٌ  مَقْوҧԹِ تٌ  - - ҧع (ث)  قُو  جمَْ
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 Latihan 
 Pindahkan ke bahasa lain seperti contoh dengan bantuan tabel-tabel 

tashrif lughawi sebelumnya! 

Indonesia  العربية 
Dua orang (lk) yang menyeterika  ِنԹَِكاَو 
Seterikalah olehmu seorang (lk)!  

 قاَوԹَِتٌ  
 مَقَاوٍ  

Jangan kamu (pr) menyeterika!  
 ˔كَْوُوْنَ  

Kalian (pr) telah kuat  
Banyak kekuatan  

ْ̽نَ   ! اِكْوِ  
Dua tempat untuk menyeterika  

!   تقَْوَوْالاَ    
Kamu (lk) telah kuat  

 كَيҧينِْ  
 مِكْوԹََنِ  

Seorang (pr) yang kuat  
 كَيҧاتٍ  
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 Informasi Tambahan Dua Lafif1 
1. Fi’il bina’ lafif terbagi menjadi 2 jenis : 

 Lafif maqrun, yaitu fi’il lafif dengan dua huruf ‘illat yang berdekatan. 
 Lafif mafruq, yaitu fi’il lafif dengan dua huruf ‘illat yang dipisahkan 

oleh huruf shahih. 

 رَوَى شَوَى حَييَِ 
 المقرون 

 ا̥لف̀ف 
 رَوَيَ  شَوَيَ  حَييَِ 
 وَشىَ  وَليَِ  يدَِيَ 

 المفروق 
 وَشيََ  وَليَِ  يدَِيَ 

 
2. Isim zaman dan makan untuk bina’ naqish adalah dengan satu wazan 

berikut tanpa dipengaruhi oleh huruf ‘illat dan juga harakat ‘ain fi’il 
mudhari’nya.  

6.6 4.4 2.2  
 مَكْوًى  مَقْوًى -

 مَفْعَلٌ 
 المقرون 

 ا̥لف̀ف 
ْ̀دًى مَوْلىً   المفروق  مَوْشىً  مَ

  

 
1 Untuk umum baik lafif maqrun ataupun lafif mafruq (yang akan dijelaskan). 
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Tashrif Istilahi /  صطلاݮԳ التصريف 
 Tashrif Istilahi Fi’il Bina’ Lafif Mafruq1 

Berikut adalah contoh praktik tashrif istilahi untuk kosakata tsulatsi 
mujarrad bina’ lafif maqrun menurut wazan masing-masing. 

6.6 5.5 4.4 3.3 2.2 1.1  
 الفعل  الماضي   وَشىَ   يدَِيَ   وَليَِ 
 الفعل  المضارع   ̼شيَِْ   ييَْدَى  يليَِْ 
يًا   يدًَى  وَلْيًا  المصدر   وَشْ̑
 اسم   الفا̊ل   وَاشٍ   Թَدٍ   وَالٍ 
 ҥِمَوْلي   ҥْ̀دِي  اسم   المفعول   مَوْشيҨِ   مَ
 فعل  اҡٔمر   شِ   اِيدَْ   لِ 

 فعل  ا̦نه̖ي   لاَ ˓شَِ   لاَ تيَْدَ   لاَ تلَِ 

ْ̀دًى  مَوْلىً   اسم   الزمان   مَوْشىً   مَ
ْ̀دًى  مَوْلىً   اسم   المكان   مَوْشىً   مَ

لىً ْ̀ مِ  ْ̀دًىمِ    شىً ْ̿ مِ     اسم   اஒҡߦ   
 الماضي   ا߽هول   وُشيَِ   يدُِيَ   وُليَِ 
 المضارع   ا߽هول   يوُْشىَ   يوُْدَى  يوُْلىَ 

Kuasai  Beri Ke-
baikan  Melukis   المعنى 

 

 
1 Mafruq (dipisahkan/terpisah), disebut demikian karena kedua buah huruf ‘illat 
yang menyusun fi’il berada pada posisi terpisah, yaitu posisi fa’ fi’il dan lam fi’il. 
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 Mufrodat Tsulatsi Mujarrad Bina’ Lafif Mafruq 
 

 Wazan 21 :  ُعِل
ْ
عَلَ   – ᘌَف

َ
 ف

 وَݫَ  – وَحْ̀اً 
Ajarkan 

 وَفىَ  – وَفاَءً 
Tepat janji 

يًا  وَسىَ  – وَسْ̑
Bercukur 

 وَقىَ  – وِقاَيةًَ 
Menjaga 

ҧةً   وَدَى – دِي
Bayar diyat 

 
 Wazan 42 :  ُعَل عِلَ   – ᘌَفْ

َ
 ف

 وَݭَِ  – وَجْ̀اً    
Jadi tipis 

 وَرِيَ  – وَرًى 
Berapi 

 
 Wazan 660 :  ُعِل عِلَ   – ᘌَفْ

َ
 ف

     ًԹْوَرِيَ  – وَر 
Penuh 

 

  

 
1 Seperti kalimah  ᢝ ِᡨᣛᘌَ  –   

َᡨᣚَو yang masuk dalam wazan 2 ini, uraian dasarnya adalah 
 َ ᢝ
َ ᡨᣚَو –  ُ ᢝ ِ

ᡨᣚْيَو  yang kemudian mengalami i’lal. 
2 Tidak banyak mufrodat fi’il bina’ lafif mafruq yang masuk dalam dua wazan ini 
(wazan 4 dan wazan 6 ). 
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 Latihan 
1. Lengkapilah tashrif istilahi untuk kosakata (mufrodat) berikut menurut 

wazannya! 

6.6 5.5 4.4 3.3 2.2 1.1  
 الفعل  الماضي       

 الفعل  المضارع       ̽رَيِْ 
 المصدر       
 اسم   الفا̊ل   وَافٍ     
 اسم   المفعول       
 فعل  اҡٔمر     اِيجَْ   
 فعل  ا̦نه̖ي       
 اسم   الزمان       
 اسم   المكان       
ْ̀جًى    اسم   اஒҡߦ     مِ
 الفعل  الماضي   ا߽هول       
 الفعل  المضارع  ا߽هول       

 
2. Apa kata asalnya, bab wazannya, dan terjemah/maknanya ?! 

 ا̦كلمة  ǫٔصلها  وزنها  معناها 
Yang dijaga  َيفَْعِلُ  -فعََل وِقاَيةًَ  - وَقىَ     ҥِمَوْقي 

 دِ    
 لِ    
ْ̀فًى     مِ
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Tashrif Lughawi /  التصريف ا̥لغوي 
 Pendahuluan 

Ini adalah sub bab yang membahas tashrif lughawi untuk kosakata 
dalam grup tsulatsi mujarrad bina’ lafif mafruq dengan berbagai shighah. 
Sebagaimana ada enam pola yang telah disebutkan sebelumnya, yakni: 

  الوزن  م˞ال   الموزون 
 1.1 فعََلَ  – يفَْعُلُ  

 2.2 فعََلَ  – يفَْعِلُ  وَشىَ  – ̼شيَِْ 

 3.3 فعََلَ  – يفَْعَلُ  

 4.4 فعَِلَ  – يفَْعَلُ  يدَِيَ  – ييَْدَى

 5.5 فعَُلَ  – يفَْعُلُ  

 6.6 فعَِلَ  – يفَْعِلُ  وَليَِ  – يليَِْ 

 

NB: Berlatihlah dengan sungguh-sungguh dalam mentashrif semua yang 
ada dalam sub bab ini, baik dengan berbicara atau menulis. Ajak teman 
belajarmu untuk membantu dan saling menyimak hafalan jika 
memungkinkan, karena itu bisa menjadi motivasi. Ingatlah semua informasi 
positif, tinggalkan yang negatif dan biarkan ilmu itu meresap ke dalam hati, 
bukan hanya di atas kertas. Selalu berdoa kepada Allah Swt untuk diberi 
taufiq, inayah, keistiqamahan, kemudahan, dan keikhlasan dalam belajar. 
Bismillah... 
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 Tashrif Lughawi Mauzun Wazan 2 :  ُعِ ل
ْ
عَلَ – ᘌَف

َ
 ف

  فعل  ماض  ف.   مضارع  فعل  اҡٔمر  فعل  ا̦نه̖ي  ماض  (م)  مضارع   (م) 
 هُوَ  وَشىَ  ̼شيَِْ  - - وُشيَِ  يوُْشىَ 
يَ ا يوُْشَ̑ يَانِ  يَ انِ  - - وُشِ̑  همَُا  وَشَ̑ يَا ̼شَِ̑
 همُْ  وَشَ وْا ̼شَُ وْنَ  - - وُشُ وا يوُْشَ وْنَ 
َ شيِْ  - - وُشَِ̿ تْ  تُ وْشىَ   هيَِ  وَشَ تْ  ˓

َ̠ا تُ وْشَ̑ يَانِ  يَ انِ  - - وُشَِ̿  َ شِ̑  همَُا  وَشَ̑ تَا ˓
 هُنҧ  وَشَ ينَْ  ̼شَِينَْ  - - وُشِينَْ  يوُْشَ ينَْ 
 ҫǫنتَْ  وَشَْ̿ تَ  ˓شيَِْ  شِ  لاَ  ˓شَِ  وُشِْ̿ تَ  توُْشىَ 

يَا  وُشِْ̿ ˗ُمَا  توُْشَ̑ يَانِ  يَ انِ  شِ̑ يَا لاَ  ˓شَِ̑ نتُْمَا  وَشَْ̿ ˗ُمَا  ˓شَِ̑ ҫǫ 
 ҫǫنتمُْْ  وَشَْ̿ تمُْ  ˓شَُ وْنَ  شُ وا  لاَ  ˓شَُوا  وُشِْ̿ تمُْ  توُْشَ وْنَ 
 ҫǫنتِْ  وَشَْ̿ تِ  ˓شَِينَْ  شيِْ  لاَ  ˓شيَِْ  وُشِْ̿ تِ  توُْشَ ينَْ 
يَا  وُشِْ̿ ˗ُمَا  توُْشَ̑ يَانِ  يَ انِ  شِ̑ يَا لاَ  ˓شَِ̑ نتُْمَا  وَشَْ̿ ˗ُمَا  ˓شَِ̑ ҫǫ 
يْ تنҧُ  توُْشَ ينَْ  يْ تنҧُ  ˓شَِينَْ  شِ ينَْ  لاَ  ˓شَِينَْ  وُشِ̑ نتنҧُْ  وَشَ̑ ҫǫ 
 Էҫǫَ  وَشَْ̿ تُ  ҫǫ شيِْ  - - وُشِْ̿ تُ  Ҭǫ وْشىَ 
ُ وْشىَ  َ شيِْ  - - وُشِْ̿ ̲اَ ن نُ  وَشََْ̲̿ ا ̮  نحَْ

 

  المصدر  اسم   الفا̊ل  اسم   المفعول  اسما  الزمان   والمكان  اسم   اஒҡߦ 
ْ̿شىً  يًا وَاشٍ  مَوْشيҥِ  مَوْشىً  مِ  مُفْرَد (ذ)  وَشْ̑

يҧ انِ  مَوْشَ̑ يَانِ  مِْ̿شَ̑ يَانِ  يَ ينِْ  وَاشِ̑ يَانِ  مَوْشِ̑ ҧ̀ة (ذ)  وَشْ̑ ِ̱  تثَْ
يҨ وْنَ  مَوَ اشٍ  مَوَ اشٍ  ع (ذ) / (ك)  - وَاشُ وْنَ  مَوْشِ̑  جمَْ

يҧ ةٌ  - -  مُفْرَد (ث)  - وَاشِ̑ يَةٌ  مَوْشِ̑
ҧ ˗َانِ  - - ҧ̀ة (ث)  - وَاشِ َ̿˗َانِ  مَوْشِ̿ ِ̱  تثَْ
يҧ اتٌ  - - يَ اتٍ  وَاشِ̑ يَاتٌ  مَوْشِ̑ ع (ث)  وَشْ̑  جمَْ
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 Tashrif Lughawi Mauzun Wazan 4 :  ُعَ ل
ْ
عِ لَ – ᘌَف

َ
 ف

  فعل  ماض  ف.   مضارع  فعل  اҡٔمر  فعل  ا̦نه̖ي  ماض  (م)  مضارع   (م) 
 هُوَ  يدَِيَ  ييَْدَى  - - يدُِيَ  يوُْدَى 
 همَُا  يدԹََِ  ييَْدَ Թَنِ  - - يدԹَُِ  يوُْدَ Թَنِ 
 همُْ  يدَُ وا  ييَْدَ وْنَ  - - يدُُ وا  يوُْدَ وْنَ 
َ تْ  تُ وْدَى  َ تْ  تَ يْدَى  - - يدُِي  هيَِ  يدَِي
َ تاَ  تُ وْدَ Թَنِ  َ تاَ  تَ يْدَ Թَنِ  - - يدُِي  همَُا  يدَِي
 هُنҧ  يدَِْ̽ نَ  ييَْدَ ْ̽نَ  - - يدُِْ̽ نَ  يوُْدَ ̽نَْ 
 ҫǫنتَْ  يدَِيْ تَ  تيَْدَى  اِيدَْ  لاَ  تيَْدَ  يدُِيْ تَ  توُْدَى 
نتُْمَا  يدَِيْ تُمَا  تيَْدَ Թَنِ  اِيدَْ Թَ  لاَ  تيَْدԹََ  يدُِيْ تُمَا  توُْدَ Թَنِ  ҫǫ 
 ҫǫنتمُْْ  يدَِيْ تمُْ  تيَْدَ وْنَ  اِيدُْ وا  لاَ  تيَْدُوا  يدُِيْ تمُْ  توُْدَ وْنَ 
 ҫǫنتِْ  يدَِيْ تِ  تيَْدَ ̽نَْ  اِيدِْ يْ  لاَ  تيَْدِيْ  يدُِيْ تِ  توُْدَ ̽نَْ 
نتُْمَا  يدَِيْ تُمَا  تيَْدَ Թَنِ  اِيدَْ Թَ  لاَ  تيَْدԹََ  يدُِيْ تُمَا  توُْدَ Թَنِ  ҫǫ 
نتنҧُْ  يدَِيْ تنҧُ  تيَْدَ ̽نَْ  اِيدَْ ْ̽نَ  لاَ  تيَْدَْ̽نَ  يدُِيْ تنҧُ  توُْدَ ̽نَْ  ҫǫ 
 Էҫǫَ  يدَِيْ تُ  ҫǫ يدَْى  - - يدُِيْ تُ  Ҭǫ وْدَى
ُ وْدَى  َ يْدَى  - - يدُِيْ ناَ  ن نُ  يدَِيْ ناَ  ن  نحَْ

 

  المصدر  اسم   الفا̊ل  اسم   المفعول  اسما  الزمان   والمكان  اسم   اஒҡߦ 
ْ̀دًى  ْ̀دًى  مِ ْ̀دِيҥ  مَ  مُفْرَد (ذ)  يدًَى  Թَدٍ  مَ
ْ̀دَ Թَنِ  ْ̀دَ Թَنِ  مِ ْ̀دҧԹِ نِ  مَ ҧ̀ة (ذ)  يدََ يينَِْ  Թَدِ Թَنِ  مَ ِ̱  تثَْ
Ҩ وْنَ  مََ̀ ادٍ  مََ̀ ادٍ  ْ̀دِي ع (ذ) / (ك)  - Թَدُ وْنَ  مَ  جمَْ
ҧ ةٌ  - - ْ̀دِي  مُفْرَد (ث)  - Թَدِ يةٌَ  مَ
ҧ تَانِ  - - ْ̀دِي ҧ̀ة (ث)  - Թَدِ يتََانِ  مَ ِ̱  تثَْ
ْ̀دҧԹِ تٌ  - - ع (ث)  يدََ Թَتٍ  Թَدِ Թَتٌ  مَ  جمَْ
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 Tashrif Lughawi Mauzun Wazan 4 :  ُعَ ل
ْ
عِ لَ – ᘌَف

َ
 ف

  فعل  ماض  ف.   مضارع  فعل  اҡٔمر  فعل  ا̦نه̖ي  ماض  (م)  مضارع   (م) 
 هُوَ  وَليَِ  يليَِْ  - - وُليَِ  يوُْلىَ 
 همَُا  وَلِيَ ا  يلَِيَ انِ  - - وُلِيَ ا  يوُْلَ يَانِ 
 همُْ  وَلُ وا  يلَُ وْنَ  - - وُلُ وا  يوُْلَ وْنَ 
 هيَِ  وَلِيَ تْ  تَ ليِْ  - - وُلِيَ تْ  تُ وْلىَ 
 همَُا  وَلِيَ تاَ  تَ لِيَ انِ  - - وُلِيَ تاَ  تُ وْلَ يَانِ 
 هُنҧ  وَلِينَْ  يلَِينَْ  - - وُلِينَْ  يوُْلَ ينَْ 
 ҫǫنتَْ  وَلِيْ تَ  تليَِْ  لِ  لاَ  تلَِ  وُلِيْ تَ  توُْلىَ 
نتُْمَا  وَلِيْ تُمَا  تلَِيَ انِ  لِ يَا  لاَ  تلَِيَا  وُلِيْ تُمَا  توُْلَ يَانِ  ҫǫ 
 ҫǫنتمُْْ  وَلِيْ تمُْ  تلَُ وْنَ  لُ وا  لاَ  تلَُوا  وُلِيْ تمُْ  توُْلَ وْنَ 
 ҫǫنتِْ  وَلِيْ تِ  تلَِينَْ  ليِْ  لاَ  تليَِْ  وُلِيْ تِ  توُْلَ ينَْ 
نتُْمَا  وَلِيْ تُمَا  تلَِيَ انِ  لِ يَا  لاَ  تلَِيَا  وُلِيْ تُمَا  توُْلَ يَانِ  ҫǫ 
نتنҧُْ  وَلِيْ تنҧُ  تلَِينَْ  لِ ينَْ  لاَ  تلَِينَْ  وُلِيْ تنҧُ  توُْلَ ينَْ  ҫǫ 
 Էҫǫَ  وَلِيْ تُ  ҫǫ ليِْ  - - وُلِيْ تُ  Ҭǫ وْلىَ 
ُ وْلىَ  َ ليِْ  - - وُلِيْ ناَ  ن نُ  وَلِيْ ناَ  ن  نحَْ

 

  المصدر  اسم   الفا̊ل  اسم   المفعول  اسما  الزمان   والمكان  اسم   اஒҡߦ 
ْ̀لىً   مُفْرَد (ذ)  وَليًْا  وَالٍ  مَوْليҥِ  مَوْلىً  مِ
لَ يَانِ  ْ̀ َ يَانِ  مِ ҧ̀ة (ذ)  وَليَْ ينِْ  وَالِ يَانِ  مَوْلِيҧ انِ  مَوْل ِ̱  تثَْ
ع (ذ) / (ك)  - وَالُ وْنَ  مَوْلِيҨ وْنَ  مَوَ الٍ  مَوَ الٍ   جمَْ
 مُفْرَد (ث)  - وَالِ يَةٌ  مَوْلِيҧ ةٌ  - -
ҧ̀ة (ث)  - وَالِ يَتَانِ  مَوْلِيҧ تَانِ  - - ِ̱  تثَْ
ع (ث)  وَليَْ اتٍ  وَالِ يَاتٌ  مَوْلِيҧ اتٌ  - -  جمَْ
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 Latihan 
 Pindahkan ke bahasa lain seperti contoh dengan bantuan tabel-tabel 

tashrif lughawi sebelumnya! 

Indonesia  العربية 
Dua orang (lk) yang dilukis  ِانҧي  مَوْشِ̑

Lukislah olehmu seorang (lk)!  
 ԹَدԹَِتٌ  
ْ̀لىً    مِ

Jangan kamu (pr) melukis!  
 تيَْدَوْنَ  

Kalian (pr) telah menguasai  
Banyak lukisan  

ْ̽نَ   ! اِيدَْ  
Dua tempat untuk berkuasa  

!  ˓شَُوالاَ    
Kamu (lk) telah memberi kebaikan  

 وَليَْاتٍ  
 توُْشَوْنَ  

Seorang (pr) yang memberi kebaikan  
 مَوْلِيҧاتٌ  
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BAB 6 
 
 

 
BINA’ MUDHA’AF TSULATSI 

 
 

 
 

 
 

 
Pokok Materi: 

 Tashrif Istilahi 

 Tashrif Lughawi 
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Tashrif Istilahi /  صطلاݮԳ التصريف 
 Tashrif Istilahi Fi’il Bina’ Mudha’af 

Berikut adalah contoh praktik tashrif istilahi untuk kosakata tsulatsi 
mujarrad bina’ mudha’af menurut wazan masing-masing. 

6.6 5.5 4.4 3.3 2.2 1.1  
   ҧَشˉ   ҧد َl   ҧَالفعل  الماضي  سر 
   Ҩَيَˌش   Ҩد  الفعل  المضارع  ̼سرҨَُ  يجَِ
ا   Ҥَا  ˉش Ҥد ِl ا  Ҥَالمصدر  سر 
   ҥشԴَ   ҥاد َl   ҥاسم   الفا̊ل  سَار 
دُوْدٌ   مَˌشُْوْشٌ    ْʕ وْرٌ  مَ  اسم   المفعول  مَسرُْ
   ҧَشˉ   ҧد ِl   ҧُمر  سرҡٔفعل  ا 

   ҧَلاَ تَˌش   ҧد  فعل  ا̦نه̖ي  لاَ ˓سرҧَُ  لاَ تجَِ

   ҥَمَˌش   ҥد ِʕ  اسم   الزمان  مَسرҥَ  مَ
   ҥَمَˌش   ҥد ِʕ  اسم   المكان  مَسرҥَ  مَ
ˌشҥَ مِ    دʕ ҥَ مِ    سرҥَ مِ    اسم   اஒҡߦ  
   ҧُشˉ   ҧد ُl   ҧُالماضي   ا߽هول  سر 
   Ҩَيُˌش   Ҩيجَُد  Ҩ ҧُالمضارع   ا߽هول  ̼سر 

  Berseri 
wajah  Sungguh2 

Meng-
gembira-

kan 
 المعنى 
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 Mufrodat Tsulatsi Mujarrad Bina’ Mudh’af1 
 

 Wazan 12 :  ُعُل
ْ
عَلَ   – ᘌَف

َ
 ف

 دَلҧ  – دَلاَߦًَ 
Menunjuki 

 صَبҧ  – صَبҤا 
Menuang 

ا Ҥمَر –  ҧمَر 
Melewati 

Ҥا  حَثҧ  – حَ˞
Menganjurkan 

ا  Ҥمَد –  ҧمَد 
Memanjangkan 

 
 Wazan 23 :  ُعِل عَلَ   – ᘌَفْ

َ
 ف

 ضَلҧ  – ضَلاَߦًَ 
Sesat 

 تمҧَ  – تمََامًا
Sempurna 

ا Ҥغِش –  ҧَغش 
Culas 

ةً  ҧعِز –  ҧعَز 
Mulia 

ا  Ҥِ́ر  –  ҧَرˊ 
Berbuat baik 

 
 Wazan 44 :  ُعَل عِلَ   – ᘌَفْ

َ
 ف

مًا  شمҧَ  – شمََ
Sombong 

 مَلҧ  – مَللاًَ 
Bosan 

ا  Ҥعَض –  ҧعَض 
Menggigit 

 شحҧَ  – شحҤُا
Kikir sangat 

ا  Ҥمَس –  ҧمَس 
Menyentuh 

 

 

  

 
1  Beberapa kalimah yang disebutkan bermashdar dengan wazan qiyasi, dan 
beberapa lainnya bermashdar dengan wazan sama’i seperti tampak pada tabel-
tabel di atas. 
2 Seperti kalimah  ُّحُثᘌَ  –   َّحَث yang masuk dalam wazan 1 ini, uraian dasarnya adalah 

ᘌَحْثُثُ  – حَثَثَ   yang kemudian mengalami i’lal. 
3 Seperti kalimah  ُّغِشᘌَ   –   َّش

َ
 yang masuk dalam wazan 2 ini, uraian dasarnya adalah غ

شَشَ 
َ
ᘌَغْشِشُ  – غ  yang kemudian mengalami i’lal. 

4 Seperti kalimah  ُّعَضᘌَ  –  َّعَض yang masuk dalam wazan 3 ini, uraian dasarnya adalah 
ᘌَعْضَضُ  – عَضِضَ   yang kemudian mengalami i’lal. 
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 Informasi Tambahan 
1. Seperti diketahui bahwa selain kelompok fi’il shahih, fi’il bina’ mudha’af 

ini juga ditemukan dalam kelompok fi’il mu’tal. Dan berikut adalah 
contoh tashrif istilahi untuk fi’il bina’ mudha’af dari kelompok mu’tal : 
Wazan 4 :  ُعَل عِلَ   – ᘌَفْ

َ
 : ف

Mencintai 
 ҧمَوْدُوْدٌ  وُد  ҥا وَاد Ҥوَد  Ҩوَ  يوََد ҧد  
 Ҩيوَُد  ҧوُد  ҥمِوَد  ҥمَوَد  ҥمَوَد  ҧلاَ توََد 

 
 Latihan 

1. Lengkapilah tashrif istilahi untuk kosakata (mufrodat) berikut menurut 
wazannya! 

6.6 5.5 4.4 3.3 2.2 1.1  
 الفعل  الماضي       
     Ҩالفعل  المضارع   يغَِش 
 المصدر       
   ҥاسم   الفا̊ل     ̊اَض 
 اسم   المفعول       
 فعل  اҡٔمر  دُلّ      
 فعل  ا̦نه̖ي       
 اسم   الزمان       
 اسم   المكان       
 اسم   اஒҡߦ       
 الفعل  الماضي   ا߽هول       
 الفعل  المضارع  ا߽هول       
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2. Apa kata asalnya, bab wazannya, dan terjemah/maknanya ?! 

 ا̦كلمة  ǫٔصلها  وزنها  معناها 
Yang menuang  َيفَْعُلُ  -فعََل   ҧا - صَبҤصَب   ҥصَاب 

تغَِشҧ لاَ      
 مَحْثوُْثٌ    
    ҧِ́ر  
ا    Ҥمَس 
 مَشْحُوْحٌ    
    ҧمُل 
    ҥشَام 
    Ҩيضَُل 
    ҧضِل 
    ҧلاَ تعَِز 
ا    Ҥغِش 
    ҧلاَ تدَُل 
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Tashrif Lughawi /  التصريف ا̥لغوي 
 Pendahuluan 

Ini adalah sub bab yang membahas tashrif lughawi untuk kosakata 
dalam grup tsulatsi mujarrad bina’ mudha’af dengan berbagai shighah. 
Sebagaimana ada enam pola yang telah disebutkan sebelumnya, yakni: 

  الوزن  م˞ال   الموزون 
 Ҩَُ̼سر –  ҧَ1.1 فعََلَ  – يفَْعُلُ  سر 

 Ҩد دҧ  – يجَِ َl  2.2 فعََلَ  – يفَْعِلُ  

 3.3 فعََلَ  – يفَْعَلُ  

 Ҩَيَˌش –  ҧَ4.4 فعَِلَ  – يفَْعَلُ  ˉش 

 5.5 فعَُلَ  – يفَْعُلُ  

 6.6 فعَِلَ  – يفَْعِلُ  

 

NB: Berlatihlah dengan sungguh-sungguh dalam mentashrif semua yang 
ada dalam sub bab ini, baik dengan berbicara atau menulis. Ajak teman 
belajarmu untuk membantu dan saling menyimak hafalan jika 
memungkinkan, karena itu bisa menjadi motivasi. Ingatlah semua informasi 
positif, tinggalkan yang negatif dan biarkan ilmu itu meresap ke dalam hati, 
bukan hanya di atas kertas. Selalu berdoa kepada Allah Swt untuk diberi 
taufiq, inayah, keistiqamahan, kemudahan, dan keikhlasan dalam belajar. 
Bismillah... 
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 Tashrif Lughawi Mauzun Wazan 1 :  ُعُ ل
ْ
عَلَ – ᘌَف

َ
 ف

  فعل  ماض  ف.   مضارع  فعل  اҡٔمر  فعل  ا̦نه̖ي  ماض  (م)  مضارع   (م) 
 Ҩَُ̼سر  ҧُسر - -  Ҩَُ̼سر  ҧَهُوَ  سر 

 همَُا  سرҧَ ا  ̼سرҧَُ انِ  - - سرҧُ ا  ̼سرҧَُ انِ 
 همُْ  سرҨَ وا  ̼سرҨَُ وْنَ  - - سرҨُ وا  ̼سرҨَُ وْنَ 
 Ҩَتْ  ˓ُ سر ҧُسر - -  Ҩُسر َ  هيَِ  سرҧَ تْ  ˓

َ سرҧُ انِ  - - سرԵ ҧَُ  ˓ُ سرҧَ انِ  ˓  َԵ ҧَهمَُا  سر 
 هُنҧ  سرََ رْنَ  ̼سرَُْ رْنَ  - - سرُِ رْنَ  ̼سرَُْ رْنَ 
 Ҩَُرْ تَ  ˓سر رْ تَ  ˓سرҨَُ  سرҧُ  لاَ  ˓سرҧَُ  سرُِ  ҫǫنتَْ  سرََ

رْ تمَُا  ˓سرҧَُ انِ  ا  سرُِ ҧَُا  لاَ  ˓سر ҧُانِ  سر ҧَُرْ تمَُا  ˓سر نتُْمَا  سرََ ҫǫ 
رْ تمُْ  ˓سرҨَُ وْنَ  وا  سرُِ Ҩَُوا  لاَ  ˓سر Ҩُوْنَ  سر Ҩَُرْ تمُْ  ˓سر  ҫǫنتمُْْ  سرََ
ِ ̽نَْ  رْ تِ  ˓سرَُّ ِيْ  سرُِ ِ ̽نَْ  سرُِّ يْ  لاَ  ˓سرَُّ رْ تِ  ˓سرَُّ  ҫǫنتِْ  سرََ
رْ تمَُا  ˓سرҧَُ انِ  ا  سرُِ ҧَُا  لاَ  ˓سر ҧُانِ  سر ҧَُرْ تمَُا  ˓سر نتُْمَا  سرََ ҫǫ 
رْ ˔ُنҧ  ˓سرَُْ رْنَ  رْنَ  سرُِ رْنَ  لاَ  ˓سرَُْ رْ ˔ُنҧ  ˓سرَُْ رْنَ  اُسرُْ نتنҧُْ  سرََ ҫǫ 
 Ҩَسر Ҭǫ  ُرْ ت رْ تُ  ҫǫ سرҨُ  - - سرُِ  Էҫǫَ  سرََ
 Ҩَسر ُ ̮  َԷ ْر َ سرҨُ  - - سرُِ ̮  َԷْر نُ  سرََ  نحَْ

 

  المصدر  اسم   الفا̊ل  اسم   المفعول  اسما  الزمان   والمكان  اسم   اஒҡߦ 
 ҥَمِسر  ҥَوْرٌ  مَسر ا  سَارҥ  مَسرُْ Ҥَمُفْرَد (ذ)  سر 

وْرَ انِ  مَسرҧَ انِ  مِسرҧَ انِ  انِ  مَسرُْ ҧْ̽نِ  سَار ҧَة (ذ)  سرҧ̀ ِ̱  تثَْ
 Ҩمَسَ ار  Ҩوْرُ وْنَ  مَسَ ار ع (ذ) / (ك)  - سَارҨ وْنَ  مَسرُْ  جمَْ

وْرَ ةٌ  - -  مُفْرَد (ث)  - سَارҧ ةٌ  مَسرُْ
وْرَ Եَنِ  - - ҧ̀ة (ث)  - سَارԵَ ҧنِ  مَسرُْ ِ̱  تثَْ
وْرَ اتٌ  - - اتٍ  سَارҧ اتٌ  مَسرُْ ҧَع (ث)  سر  جمَْ
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 Tashrif Lughawi Mauzun Wazan 2 :  ُعِ ل
ْ
عَلَ – ᘌَف

َ
 ف

  فعل  ماض  ف.   مضارع  فعل  اҡٔمر  فعل  ا̦نه̖ي  ماض  (م)  مضارع   (م) 
 Ҩيجَُد  ҧد ُl  - -  Ҩد دҧ  يجَِ َl  هُوَ  

دҧ ا  يجَُدҧ انِ  ُl دҧ انِ  - -  دҧ ا  يجَِ َl  همَُا  
دҨ وا  يجَُدҨ وْنَ  ُl دҨ وْنَ  - -  دҨ وا  يجَِ َl  همُْ  
 Ҩتْ  تجَُ د ҧد ُl  - -  Ҩتْ  تجَِ د ҧد َl  هيَِ  

دԵ ҧَ  تجَُ دҧ انِ  ُl دԵ ҧَ  تجَِ دҧ انِ  - -  َl  همَُا  
دِ دْنَ  يجُْ دَدْنَ  ُl دَ دْنَ  يجَْ دِدْنَ  - -  َl   ҧهُن 
 Ҩدِدْ تَ  تجَُد ُl   ҧد دҧ  لاَ  تجَِ ِl   Ҩد دَدْ تَ  تجَِ َl  ҫǫنتَْ  

دِدْ تمَُا  تجَُدҧ انِ  ُl ا   ҧد دҧ ا  لاَ  تجَِ ِl دҧ انِ   دَدْ تمَُا  تجَِ َl نتُْمَا   ҫǫ 
دِدْ تمُْ  تجَُدҨ وْنَ  ُl وا   Ҩد دҨ وا  لاَ  تجَِ ِl دҨ وْنَ   دَدْ تمُْ  تجَِ َl  ҫǫنتمُْْ  
دِدْ تِ  تجَُدِّ ̽نَْ  ُl يْ   دِّ دِّ يْ  لاَ  تجَِ ِl دِّ ̽نَْ   دَدْ تِ  تجَِ َl  ҫǫنتِْ  
دِدْ تمَُا  تجَُدҧ انِ  ُl ا   ҧد دҧ ا  لاَ  تجَِ ِl دҧ انِ   دَدْ تمَُا  تجَِ َl نتُْمَا   ҫǫ 
ُ̝نҧ  تجُْ دَدْنَ  دِدْ  ُl دِدْنَ  لاَ  تجَْ دِدْنَ   ْl ُ̝نҧ  تجَْ دِدْنَ  اِ دَدْ  َl   ҧُْنتن ҫǫ 
 Ҩد َl  Ҭǫ  ُدِدْ ت ُl  - -  Ҩد ِl  ҫǫ  ُدَدْ ت َl   َԷҫǫ 
 Ҩنجَُ د  َԷْدِد ُl  - -  Ҩنجَِ د  َԷْدَد َl نُ    نحَْ

 

  المصدر  اسم   الفا̊ل  اسم   المفعول  اسما  الزمان   والمكان  اسم   اஒҡߦ 
 ҥد َʕ دҥ  مِ ِʕ دُوْدٌ  مَ ْʕ ادҥ  مَ َl ا   Ҥد ِl  مُفْرَد (ذ)  

دҧ انِ  َʕ دҧ انِ  مِ ِʕ دُوْدَ انِ  مَ ْʕ ادҧ انِ  مَ َl دҧ ̽نِْ   ِl ҧ̀ة (ذ)   ِ̱  تثَْ
 Ҩاد َʕ ʕَ ادҨ  مَ دُوْدُ وْنَ  مَ ْʕ ادҨ وْنَ  مَ َl ع (ذ) / (ك)  -   جمَْ

دُوْدَ ةٌ  - - ْʕ ادҧ ةٌ  مَ َl  مُفْرَد (ث)  - 
دُوْدَ Եَنِ  - - ْʕ ادԵَ ҧنِ  مَ َl ҧ̀ة (ث)  -  ِ̱  تثَْ
دُوْدَ اتٌ  - - ْʕ ادҧ اتٌ  مَ َl دҧ اتٍ   ِl ع (ث)    جمَْ
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 Tashrif Lughawi Mauzun Wazan 4 :  ُعَ ل
ْ
عِ لَ – ᘌَف

َ
 ف

  فعل  ماض  ف.   مضارع  فعل  اҡٔمر  فعل  ا̦نه̖ي  ماض  (م)  مضارع   (م) 
 Ҩَيُˌش  ҧُشˉ - -  Ҩَيَˌش  ҧَهُوَ  ˉش 
 همَُا  ˉشҧَ ا يَˌشҧَ انِ  - - ˉشҧُ ا يُˌشҧَ انِ 
 همُْ  ˉشҨَ وا  يَˌشҨَ وْنَ  - - ˉشҨُ وا  يُˌشҨَ وْنَ 
 Ҩَتْ  تُ ˌش ҧُشˉ - -  Ҩَتْ  تَ ˌش ҧَهيَِ  ˉش 
 همَُا  ˉشҧَ̑ تَا تَ ˌشҧَ انِ  - - ˉشҧُ̑ تَا تُ ˌشҧَ انِ 
 هُنҧ  ˉشَِ شْنَ  يَˌْ شَشْنَ  - - ˉشُِ شْنَ  يُˌْ شَشْنَ 
 Ҩَشُِشْ تَ  تُˌشˉ  ҧَلاَ  تَˌش  ҧَشˉ  Ҩَنتَْ  ˉشَِشْ تَ  تَˌشҫǫ 
ا  ˉشُِشْ̑ تُمَا  تُˌشҧَ انِ  ҧَا لاَ  تَˌش ҧَانِ  ˉش ҧَنتُْمَا  ˉشَِشْ̑ تُمَا  تَˌش ҫǫ 
وا  ˉشُِشْ̑ تمُْ  تُˌشҨَ وْنَ  Ҩَوا  لاَ  تَˌش Ҩَوْنَ  ˉش Ҩَنتمُْْ  ˉشَِشْ̑ تمُْ  تَˌشҫǫ 
ْ  ˉشُِشْ تِ  تُˌشَِّ ينَْ  ْ  لاَ  تَˌشيَِّ  ҫǫنتِْ  ˉشَِشْ تِ  تَˌشَِّ ينَْ  ˉشيَِّ
ا  ˉشُِشْ̑ تُمَا  تُˌشҧَ انِ  ҧَا لاَ  تَˌش ҧَانِ  ˉش ҧَنتُْمَا  ˉشَِشْ̑ تُمَا  تَˌش ҫǫ 
نتنҧُْ  ˉشَِشْ تنҧُ  تَˌْ شَشْنَ  اِˉشَْشْنَ  لاَ  تَˌْ شَشْنَ  ˉشُِشْ تنҧُ  تُˌْ شَشْنَ  ҫǫ 
 Ҩَشˉ Ҭǫ  ُشُِشْ تˉ - -  Ҩَشˉ ҫǫ  ُشَِشْ تˉ  َԷҫǫ 
 Ҩَشˌ ُ نَ ا  ن َ ˌشҨَ  - - ˉشُِشْ̑ نَ ا  ن نُ  ˉشَِشْ̑  نحَْ

 

  المصدر  اسم   الفا̊ل  اسم   المفعول  اسما  الزمان   والمكان  اسم   اஒҡߦ 
 ҥَمِˌش  ҥَْ̩شُوْشٌ  مَˌش ا Դَشҥ  مَ Ҥَمُفْرَد (ذ)  ˉش 
ҧ̀ة (ذ)  ˉشҧَ ينِْ  Դَشҧ انِ  مَˌشُْوْشَ انِ  مَˌشҧَ انِ  مِˌشҧَ انِ  ِ̱  تثَْ
 Ҩاش َ̱ َ̱ اشҨ  مَ ع (ذ) / (ك)  - ԴَشҨ وْنَ  مَˌشُْوْشُ وْنَ  مَ  جمَْ

 مُفْرَد (ث)  - Դَشҧ ةٌ  مَˌشُْوْشَ ةٌ  - -
ҧ̀ة (ث)  - Դَشҧ̑ تَانِ  مَˌشُْوْشَ̑ تَانِ  - - ِ̱  تثَْ
ع (ث)  ˉشҧَ اتٍ  Դَشҧ اتٌ  مَˌشُْوْشَ اتٌ  - -  جمَْ
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 Latihan 
 Pindahkan ke bahasa lain seperti contoh dengan bantuan tabel-tabel 

tashrif lughawi sebelumnya! 

Indonesia  العربية 
Dua orang (lk) yang menggembirakan  ِان ҧسَار 

Bersungguh-sungguhlah olehmu 
seorang (lk)! 

 
اتٌ   ҧشԴَ 
  ҥَمِسر 

Jangan kalian (lk) culas!  
وْنَ   Ҩَُسر˓ 

Kalian (pr) telah berseri wajah  
Banyak kegembiraan  

!  اِˉشَْشْنَ    
Dua tempat untuk culas  

والاَ   Ҩَتَˌش  !  
Kamu (lk) telah berseri wajah  

ْ̽نِ   ҧد ِl  
وْنَ   Ҩد  تجَِ

Seorang (pr) yang culas  
وْرَاتٌ    مَسرُْ
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BAB 7 
 
 

 
BINA’ MAHMUZ TSULATSI 

 
 

 
 

 
 

 
Pokok Materi: 

 Tashrif Istilahi 

 Tashrif Lughawi 
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Tashrif Istilahi /  صطلاݮԳ التصريف 
 Tashrif Istilahi Fi’il Bina’ Mahmuz 

Berikut adalah contoh praktik tashrif istilahi untuk kosakata tsulatsi 
mujarrad bina’ mahmuz menurut wazan masing-masing. 

6.6 5.5 4.4 3.3 2.2 1.1  
 الفعل  الماضي  ҫǫمَرَ  هَنَˆҫ  سَˆҫلَ  ҫǫبِصَ  رَؤُفَ  
ُ  ̼سَْˆҫلُ  يَˆҭبصَُ  ̽رَْؤُفُ   ِܽ مُرُ ˆҭ يَ  يهَْ  الفعل  المضارع  
 المصدر  ҫǫمْرًا هَنْئاً  سُؤَالاً  ҫǫبصًَا  رҭǫَفةًَ  
ٌ  سَائِلٌ  ǫبِٓصٌ  رَؤُوْفٌ 1  ُِ  اسم   الفا̊ل  ǫمِٓرٌ  هَا
 اسم   المفعول  مَˆҭمُوْرٌ  مَهْنوُْءٌ  مَسْؤُوْلٌ  مَˆҭبوُْصٌ  مَرْؤُوْفٌ  
ْ  اِسْˆҫلْ 2 اِيبَْصْ  اُرْؤُفْ   ِܽ  فعل  اҡٔمر  مُرْ 3 اِهْ

ْ  لاَ ˓سَْˆҫلْ  لاَ تَˆҭبصَْ  لاَ ˔رَْؤُفْ   ِܽ  فعل  ا̦نه̖ي  لاَ تَˆҭمُرْ  لاَ تهَْ

ٌ  مَسْˆҫلٌ  مَˆҭبصٌَ  مَرҫǫْفٌ   ِܽ  اسم   الزمان  مَˆҭمَرٌ  مَهْ
ٌ  مَسْˆҫلٌ  مَˆҭبصٌَ  مَرҫǫْفٌ   ِܽ  اسم   المكان  مَˆҭمَرٌ  مَهْ
ˆட هْنَ مِ  مِسْˆҫلٌ  مِ˄بَْصٌ  مِرҫǫْفٌ    اسم   اஒҡߦ  مِ˄ْمَرٌ  
ئِلَ  Ҭǫبِصَ  رُئفَِ   َ  سُ̑ ِܽ  الماضي   ا߽هول  Ҭǫمِرَ  هُ
 المضارع   ا߽هول  يؤُْمَرُ  يهُْنَˆҬ  ̼سُˆҫلُ  يؤُْبصَُ  ̽رҫǫُْفُ  
 Sangat 

sayang Rajin Me-
minta 

Memberi 
makan 

Me-
nyuruh 

 المعنى 
 

 
1  Shifat musyabbahah memang memiliki banyak wazan, wazan-wazan tersebut 
akan dibahas pada modul “Sharaf Mahir”. 
2 Bentuk lainnya adalah  ْسَل َᘻ 

َ
ᢺ – ْسَل. 

3 Kalimah  ْمُر merupakan bentuk ringan dari kalimah asalnya yaitu  ْوْمُر
᠑
 .أ
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 Mufrodat Tsulatsi Mujarrad Bina’ Mahmuz  
 

 Wazan 11 :  ُعُل
ْ
عَلَ   – ᘌَف

َ
 ف

 ҫǫˊنََ  – ҫǫبنْاً
Menghitam 

 ҫǫ˔نََ  – ҫǫتْناً
Menetap 

ذًا ْ˭ ҫǫ –  َذ َ˭ ҫǫ 
Mengambil 

 ˊرҫǫََ  – ˊرَْءًا 
Sembuh 

 ҫǫكلََ  – ҫǫߔًْ 
Makan 

 
 Wazan 2 :  ُعِل عَلَ   – ᘌَفْ

َ
 ف

 ҫǫبقََ  – ҫǫبقْاً 
Kabur 

 ҫǫتلََ  – ҫǫتْلاً 
Hampir 
marah 

فْكاً 
Ү
 ҫǫفكََ  – ا
Dusta 

ا  ҫǫسرََ  – ҫǫسرًْ
Menawan 
(tawanan)  

 ҫǫدَمَ  – ҫǫدْمًا 
Mendamaikan 

 
 Wazan 3 :  ُعَل عَلَ   – ᘌَفْ

َ
 ف

ئاً   ̮شََˆҫ  – ̮شَْ̑
Tumbuh 

 ˊرҫǫََ  – ˊرَْءًا 
Menciptakan 

 قرҫǫََ  – قِرَاءَةً 
Membaca 

 زҫǫَرَ  – زҭǫَرًا 
Mengaum 

 ҫǫࠀََ  – Ҭǫلوُْهَةً 
Menyembah 

 
 Wazan 4 :  ُعَل عِلَ   – ᘌَفْ

َ
 ف

 ஞǫَهَدِئَ  – هَد 
Menunduk 

 خَطِئَ  – خَطْئاً 
Bersalah 

ئمَِ  – سَˆҫمًا   سَ̑
Bosan 

˃ِسَ  – بَˆҭسًا  َ  ب
Butuh sangat 

 ҫǫزِفَ  – ҫǫزَفاً 
Dekat 

 
 Wazan 5 :  ُعُل عُلَ   – ᘌَفْ

َ
 ف

 بذَُؤَ  – بذََاءَةً 
Buruk ucap 

 جَرُؤَ  – جُرҫǫْةً 
Menghadap 

 ҫǫنثَُ  – Ҭǫنوُْثةًَ 
Lembut 

 ضَؤُلَ  – ضُؤُوْߦًَ 
Kurus 

 ًԴَدҫǫ –  َدُبҫǫ 
Beradab 

 

  

 
1  Fi’il amar untuk lafadz  َل

᠐
ᝏ
᠐
  dan أ

َ
خَذ

᠐
مَرَ  diqiyaskan kepada fi’il amar kalimah أ

᠐
 ,أ

sehingga menjadi  ْل
᠑
᛿ dan  

ْ
 .خُذ
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 Informasi Tambahan 
1. Fi’il bina’ mahmuz terbagi menjadi 3 jenis : 

 Mahmuz fa’, yaitu dimana hamzah berposisi pada fa’ fi’il. 
 Mahmuz ‘ain, yaitu dimana hamzah berposisi pada ‘ain fi’il. 
 Mahmuz lam, yaitu dimana hamzah berposisi pada lam fi’il. 

ذَ  َ˭ ҫǫ  ََكلҫǫ  الفاء 
 العين  سَˆҫلَ  زҫǫَرَ  المهموز 

 ҫǫََقر  ҫˆََاللام  ̮ش 
 

2. Bila berurutan dua buah hamzah di awal kalimah, dan hamzah kedua 
berharakat sukun, maka hamzah kedua tersebut berubah menjadi 
huruf mad1 menyesuaikan harakat hamzah pertama.  

 اҡٔصل  ҭǫҫǫكلُُ  اِئبَْصْ  Ҭǫؤْمَرُ 
 الإبدال  ǫكلُُٓ  اِيبَْصْ  Ҭǫوْمَرُ 

 
3. Perbedaan penggunaan fi’il amar 2  antara lafadz  ْمُر dan  ْمُر

ْ
ؤ

᠑
 seperti ا

tampak dalam tabel di bawah ini.  

لاَةِ ..... (الحديث) ҧلصԴِ ُْوْلاَدَكمҫǫ مُرْ  مُرُوا 
لاَةِ  ҧلصԴِ َ߶َْهҫǫ ْمُرҭǫَ132وَاصْطَبرِْ ̊لَيهَْاَ (سورة طه : و(  اُؤْمُرْ  

 
 

  

 
1 Ialah huruf yang berfungsi memanjangkan harakat sebelumnya (telah dijelaskan 
di modul “Sharaf Dasar”. 
2 Berlaku khusus untuk lafadz ini saja. 
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 Latihan 
1. Lengkapilah tashrif istilahi untuk kosakata (mufrodat) berikut menurut 

wazannya! 

6.6 5.5 4.4 3.3 2.2 1.1  
    ҫǫََالفعل  الماضي    قر 
 الفعل  المضارع  يَˆҭكلُُ      
   ஞǫَالمصدر     هَد 
 اسم   الفا̊ل       
 اسم   المفعول   ǫدِٓمٌ     
 فعل  اҡٔمر      اُجْرُؤْ  
 فعل  ا̦نه̖ي       
 اسم   الزمان       
 اسم   المكان       
 اسم   اஒҡߦ       
 الفعل  الماضي   ا߽هول       
 الفعل  المضارع  ا߽هول       

 
2. Apa kata asalnya, bab wazannya, dan terjemah/maknanya ?! 

 ا̦كلمة  ǫٔصلها  وزنها  معناها 
Yang diambil  َيفَْعُلُ  -فعََل ذَ   َ˭ ҫǫ - ذًا ْ˭ ҫǫ  مَˆҭخُوْذٌ  

    டˆَْمَ̱ش 
 Դَرِئٌ    
تَˆҭسرِْ لاَ      
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Tashrif Lughawi /  التصريف ا̥لغوي 
 Pendahuluan 

Ini adalah sub bab yang membahas tashrif lughawi untuk kosakata 
dalam grup tsulatsi mujarrad bina’ mahmuz dengan berbagai shighah. 
Sebagaimana ada enam pola yang telah disebutkan sebelumnya, yakni: 

  الوزن  م˞ال   الموزون 
 1.1 فعََلَ  – يفَْعُلُ  ҫǫمَرَ  – يَˆҭمُرُ 

 ُ ِܽ  2.2 فعََلَ  – يفَْعِلُ  هَنَˆҫ  – يهَْ

 3.3 فعََلَ  – يفَْعَلُ  سَˆҫلَ  – ̼سَْˆҫلُ  

 4.4 فعَِلَ  – يفَْعَلُ  ҫǫبِصَ  – يَˆҭبصَُ 

 5.5 فعَُلَ  – يفَْعُلُ  رَؤُفَ  – ̽رَْؤُفُ 

 6.6 فعَِلَ  – يفَْعِلُ  

 

NB: Berlatihlah dengan sungguh-sungguh dalam mentashrif semua yang 
ada dalam sub bab ini, baik dengan berbicara atau menulis. Ajak teman 
belajarmu untuk membantu dan saling menyimak hafalan jika 
memungkinkan, karena itu bisa menjadi motivasi. Ingatlah semua informasi 
positif, tinggalkan yang negatif dan biarkan ilmu itu meresap ke dalam hati, 
bukan hanya di atas kertas. Selalu berdoa kepada Allah Swt untuk diberi 
taufiq, inayah, keistiqamahan, kemudahan, dan keikhlasan dalam belajar. 
Bismillah... 
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 Tashrif Lughawi Mauzun Wazan 1 :  ُعُ ل
ْ
عَلَ – ᘌَف

َ
 ف

  فعل  ماض  ف.   مضارع  فعل  اҡٔمر  فعل  ا̦نه̖ي  ماض  (م)  مضارع   (م) 
 هُوَ  ҫǫمَرَ  يَˆҭمُرُ  - - Ҭǫمِرَ  يؤُْمَرُ 

 همَُا  ҫǫمَرَ ا يَˆҭمُرَ انِ  - - Ҭǫمِرَ ا يؤُْمَرَ انِ 
 همُْ  ҫǫمَرُ وا  يَˆҭمُرُ وْنَ  - - Ҭǫمِرُ وا  يؤُْمَرُ وْنَ 
 هيَِ  ҫǫمَرَ تْ  تَ ˆҭمُرُ  - - Ҭǫمِرَ تْ  تُ ؤْمَرُ 

 همَُا  ҫǫمَرَ Եَ  تَ ˆҭمُرَ انِ  - - Ҭǫمِرَ Եَ  تُ ؤْمَرَ انِ 
 هُنҫǫ  ҧمَرْ نَ  يَˆҭمُرْ نَ  - - Ҭǫمِرْ نَ  يؤُْمَرْ نَ 
 ҫǫنتَْ  ҫǫمَرْ تَ  تَˆҭمُرُ  مُرْ  لاَ  تَˆҭمُرْ  Ҭǫمِرْ تَ  تؤُْمَرُ 

نتُْمَا  ҫǫمَرْ تمَُا  تَˆҭمُرَ انِ  مُرَ ا  لاَ  تَˆҭمُرَا  Ҭǫمِرْ تمَُا  تؤُْمَرَ انِ  ҫǫ 
 ҫǫنتمُْْ  ҫǫمَرْ تمُْ  تَˆҭمُرُ وْنَ  مُرُ وا  لاَ  تَˆҭمُرُوا  Ҭǫمِرْ تمُْ  تؤُْمَرُ وْنَ 
 ҫǫنتِْ  ҫǫمَرْ تِ  تَˆҭمُرِ ̽نَْ  مُرِ يْ  لاَ  تَˆҭمُريِْ  Ҭǫمِرْ تِ  تؤُْمَرِ ̽نَْ 
نتُْمَا  ҫǫمَرْ تمَُا  تَˆҭمُرَ انِ  مُرَ ا  لاَ  تَˆҭمُرَا  Ҭǫمِرْ تمَُا  تؤُْمَرَ انِ  ҫǫ 
ُ̝نҧ  تؤُْمَرْ نَ  ُ̝نҧ  تَˆҭمُرْ نَ  مُرْ نَ  لاَ  تَˆҭمُرْنَ  Ҭǫمِرْ  نتنҫǫ  ҧُْمَرْ  ҫǫ 
 ҫǫ  َԷҫǫمَرْ تُ  ǫمُٓرُ  - - Ҭǫمِرْ تُ  Ҭǫوْ مَرُ 
ُ ؤْمَرُ  َ ˆҭمُرُ  - - Ҭǫمِرْ Էَ  ن نُ  ҫǫمَرْ Էَ  ن  نحَْ

 

  المصدر  اسم   الفا̊ل  اسم   المفعول  اسما  الزمان   والمكان  اسم   اஒҡߦ 
˄ْمَرٌ   مُفْرَد (ذ)  ҫǫمْرًا ǫمِٓرٌ  مَˆҭمُوْرٌ  مَˆҭمَرٌ  مِ

ҧ̀ة (ذ)  ҫǫمْرَ̽نِْ  ǫمِٓرَ انِ  مَˆҭمُوْرَ انِ  مَˆҭمَرَ انِ  مِ ˄ْ مَرَ انِ  ِ̱  تثَْ
ع (ذ) / (ك)  - ǫمِٓرُ وْنَ  مَˆҭمُوْرُ وْنَ  مَ ˄اَمِرُ  مَ ˄اَمِرُ   جمَْ

 مُفْرَد (ث)  - ǫمِٓرَ ةٌ  مَˆҭمُوْرَ ةٌ  - -
ҧ̀ة (ث)  - ǫمِٓرَ Եَنِ  مَˆҭمُوْرَ Եَنِ  - - ِ̱  تثَْ
ع (ث)  ҫǫمْرَاتٍ  ǫمِٓرَ اتٌ  مَˆҭمُوْرَ اتٌ  - -  جمَْ
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 Tashrif Lughawi Mauzun Wazan 2 :  ُعِ ل
ْ
عَلَ – ᘌَف

َ
 ف

  فعل  ماض  ف.   مضارع  فعل  اҡٔمر  فعل  ا̦نه̖ي  ماض  (م)  مضارع   (م) 
 Ҭˆَيهُْن  َ ِܽ ُ  - - هُ ِܽ  هُوَ  هَنَˆҫ  يهَْ

 همَُا  هَنَ ئاَ  يهَْنِئَ انِ  - - هُنِئَ ا  يهُْنَ ئَانِ 
 همُْ  هَنَ ؤُوا  يهَْنِئُ وْنَ  - - هُنِئُ وا  يهُْنَ ؤُوْنَ 

 Ҭˆَهُنِ˃َ تْ  تهُْ ن - -  ُ ِܽ  هيَِ  هَنَˆҫ تْ  تهَْ 
 همَُا  هَنَ ˃َ˗اَ  تهَْ نِئَ انِ  - - هُنِ˃َ ˗اَ  تهُْ نَ ئَانِ 
 هُنҧ  هَنَˆҭ نَ  يهَْنئنَِْ  - - هُنئنَِْ  يهُْنَ ˆҭنَ 
 Ҭˆَهُنِ˃ْ تَ  تهُْن  ْ ِܽ ْ  لاَ  تهَْ ِܽ ُ  اِهْ ِܽ  ҫǫنتَْ  هَنَˆҭ تَ  تهَْ

نتُْمَا  هَنَˆҭ تمَُا  تهَْنِئَ انِ  اِهْنِئَ ا  لاَ  تهَْنِئَ ا  هُنِ˃ْ ˗ُمَا  تهُْنَ ئَانِ  ҫǫ 
 ҫǫنتمُْْ  هَنَˆҭ تمُْ  تهَْنِئُ وْنَ  اِهْنِئُ وا  لاَ  تهَْنِئُ وا  هُنِ˃ْ تمُْ  تهُْنَ ؤُوْنَ 
 ҫǫنتِْ  هَنَˆҭ تِ  تهَْنِئِ ينَْ  اِهْنِئيِْ  لاَ  تهَْنِئيِْ  هُنِ˃ْ تِ  تهُْنَ ئينَِْ 
نتُْمَا  هَنَˆҭ تمَُا  تهَْنِئَ انِ  اِهْنِئَ ا  لاَ  تهَْنِئَ ا  هُنِ˃ْ ˗ُمَا  تهُْنَ ئَانِ  ҫǫ 
نتنҧُْ  هَنَˆҭ ˔ُنҧ  تهَْنئنَِْ  اِهْنئنَِْ  لاَ  تهَْنئنَِْ  هُنئِْ تنҧُ  تهُْنَ ˆҭنَ  ҫǫ 
 Ҭˆَهْن Ҭǫ  ُهُنِ˃ْ ت - -  ُ ِܽ  Էҫǫَ  هَنَˆҭ تُ  ҫǫ هْ
 Ҭˆَهُنِ˃ْ ̲اَ  نهُْ ن - -  ُ ِܽ نُ  هَنَˆԷ ҭَ  نهَْ   نحَْ

 

  المصدر  اسم   الفا̊ل  اسم   المفعول  اسما  الزمان   والمكان  اسم   اஒҡߦ 
 டˆَمِهْن  ٌ ِܽ ٌ  مَهْنُوْءٌ  مَهْ ُِ  مُفْرَد (ذ)  هَنْئاً  هَا

ҧ̀ة (ذ)  هَنْئينَِْ  هَانِئَ انِ  مَهْنُوْءَ انِ  مَهْنِئَ انِ  مِهْنَئَانِ  ِ̱  تثَْ
 ُ ُِ ُ  مَهاَ ُِ ع (ذ) / (ك)  - هَانِئُ وْنَ  مَهْنوُْ ؤُوْنَ  مَهاَ  جمَْ

 مُفْرَد (ث)  - هَانِئَ ةٌ  مَهْنُوْءَ ةٌ  - -
ҧ̀ة (ث)  - هَانِ˃َ ˗َانِ  مَهْنُوْءَ Եَنِ  - - ِ̱  تثَْ
ع (ث)  هَنْˆتٍٓ  هَانِئَ اتٌ  مَهْنُوْءَ اتٌ  - -  جمَْ
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 Tashrif Lughawi Mauzun Wazan 3 :  ُعَ ل
ْ
عَ لَ – ᘌَف

َ
 ف

  فعل  ماض  ف.   مضارع  فعل  اҡٔمر  فعل  ا̦نه̖ي  ماض  (م)  مضارع   (م) 
ئِلَ  ̼سُْˆҫلُ   هُوَ  سَˆҫلَ  ̼سَْˆҫلُ  - - سُ̑
ئلاَِ  ̼سُْˆҫلاَ نِ   همَُا  سَˆҫلاَ  ̼سَْˆҫلاَ نِ  - - سُ̑
ئِلُ وا  ̼سُْˆҫلُ وْنَ   همُْ  سَˆҫلُ وا  ̼سَْˆҫلُ وْنَ  - - سُ̑
ئِلَ تْ  ˓ُ سْˆҫلُ  َ سْˆҫلُ  - - سُ̑  هيَِ  سَˆҫلَ تْ  ˓
ئِلَ تاَ  ˓ُ سْˆҫلاَ نِ  َ سْˆҫلاَ نِ  - - سُ̑  همَُا  سَˆҫلَ تاَ  ˓
ئِلْ نَ  ̼سُْˆҫلْ نَ   هُنҧ  سَˆҫلْ نَ  ̼سَْˆҫلْ نَ  - - سُ̑
ئِلْ تَ  ˓سُْˆҫلُ   ҫǫنتَْ  سَˆҫلْ تَ  ˓سَْˆҫلُ  اِسْˆҫلْ  لاَ  ˓سَْˆҫلْ  سُ̑
ئِلْ تُمَا  ˓سُْˆҫلاَ نِ  نتُْمَا  سَˆҫلْ تُمَا  ˓سَْˆҫلاَ نِ  اِسْˆҫلاَ  لاَ  ˓سَْˆҫلاَ  سُ̑ ҫǫ 
ئِلْ تمُْ  ˓سُْˆҫلُ وْنَ   ҫǫنتمُْْ  سَˆҫلْ تمُْ  ˓سَْˆҫلُ وْنَ  اِسْˆҫلُ وا  لاَ  ˓سَْˆҫلوُا  سُ̑
ئِلْ تِ  ˓سُْˆҫلِ ينَْ   ҫǫنتِْ  سَˆҫلْ تِ  ˓سَْˆҫلِ ينَْ  اِسْˆҫليِْ  لاَ  ˓سَْˆҫليِْ  سُ̑
ئِلْ تُمَا  ˓سُْˆҫلاَ نِ  نتُْمَا  سَˆҫلْ تُمَا  ˓سَْˆҫلاَ نِ  اِسْˆҫلاَ  لاَ  ˓سَْˆҫلاَ  سُ̑ ҫǫ 
ئِلْ تنҧُ  ˓سُْˆҫلْ نَ  نتنҧُْ  سَˆҫلْ تنҧُ  ˓سَْˆҫلْ نَ  اِسْˆҫلْ نَ  لاَ  ˓سَْˆҫلنَْ  سُ̑ ҫǫ 
ئِلْ تُ  Ҭǫ سْˆҫلُ   Էҫǫَ  سَˆҫلْ تُ  ҫǫ سْˆҫلُ  - - سُ̑
ُ سْˆҫلُ  ئِلْ ناَ  ̮ َ سْˆҫلُ  - - سُ̑ نُ  سَˆҫلْ ناَ  ̮  نحَْ

 

  المصدر  اسم   الفا̊ل  اسم   المفعول  اسما  الزمان   والمكان  اسم   اஒҡߦ 
 مُفْرَد (ذ)  سُؤَالاً  سَائِلٌ  مَسْؤُوْلٌ  مَسْˆҫلٌ  مِسْˆҫلٌ 
ҧ̀ة (ذ)  سُؤَالينَِْ  سَائلاَِ نِ  مَسْؤُوْلاَ نِ  مَسْˆҫلاَ نِ  مِ سْˆҫلاَ نِ  ِ̱  تثَْ
ع (ذ) / (ك)  - سَائِلُ وْنَ  مَسْؤُوْلُ وْنَ  مَسَ ائِلُ  مَسَ ائِلُ   جمَْ

 مُفْرَد (ث)  - سَائߧٌَِ  مَسْؤُوْߦٌَ  - -
َ تَانِ  - - ҧ̀ة (ث)  - سَائِلَ تَانِ  مَسْؤُوْل ِ̱  تثَْ
ع (ث)  سُؤَالاَتٍ  سَائلاَِ تٌ  مَسْؤُوْلاَ تٌ  - -  جمَْ
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 Tashrif Lughawi Mauzun Wazan 4 :  ُعَ ل
ْ
عِ لَ – ᘌَف

َ
 ف

  فعل  ماض  ف.   مضارع  فعل  اҡٔمر  فعل  ا̦نه̖ي  ماض  (م)  مضارع   (م) 
 هُوَ  ҫǫبِصَ  يَˆҭبصَُ  - - Ҭǫبِصَ  يؤُْبصَُ 
 همَُا  ҫǫبِصَ ا  يَˆҭبصََ انِ  - - Ҭǫبِصَ ا  يؤُْبصََ انِ 
 همُْ  ҫǫبِصُ وا  يَˆҭبصَُ وْنَ  - - Ҭǫبِصُ وا  يؤُْبصَُ وْنَ 
 هيَِ  ҫǫبِصَ تْ  تَ ˆҭبصَُ  - - Ҭǫبِصَ تْ  تُ ؤْبصَُ 
 همَُا  ҫǫبِصَ تاَ  تَ ˆҭبصََ انِ  - - Ҭǫبِصَ تاَ  تُ ؤْبصََ انِ 
 هُنҫǫ  ҧبِصْ نَ  يَˆҭبصَْ نَ  - - Ҭǫبِصْ نَ  يؤُْبصَْ نَ 
 ҫǫنتَْ  ҫǫبِصْ تَ  تَˆҭبصَُ  اِيبَْصْ  لاَ  تَˆҭبصَْ  Ҭǫبِصْ تَ  تؤُْبصَُ 
نتُْمَا  ҫǫبِصْ تُمَا  تَˆҭبصََ انِ  اِيبَْصَ ا  لاَ  تَˆҭبصََ ا  Ҭǫبِصْ تُمَا  تؤُْبصََ انِ  ҫǫ 
 ҫǫنتمُْْ  ҫǫبِصْ تمُْ  تَˆҭبصَُ وْنَ  اِيبَْصُ وا  لاَ  تَˆҭبصَُ وا  Ҭǫبِصْ تمُْ  تؤُْبصَُ وْنَ 
 ҫǫنتِْ  ҫǫبِصْ تِ  تَˆҭبصَِ ينَْ  اِيبَْصيِْ  لاَ  تَˆҭبصيَِْ  Ҭǫبِصْ تِ  تؤُْبصَِ ينَْ 
نتُْمَا  ҫǫبِصْ تُمَا  تَˆҭبصََ انِ  اِيبَْصَ ا  لاَ  تَˆҭبصََ ا  Ҭǫبِصْ تُمَا  تؤُْبصََ انِ  ҫǫ 
نتنҫǫ  ҧُْبِصْ تنҧُ  تَˆҭبصَْ نَ  اِيبَْصْ نَ  لاَ  تَˆҭبصَْ نَ  Ҭǫبِصْ تنҧُ  تؤُْبصَْ نَ  ҫǫ 
ٓ بصَُ  - - Ҭǫبِصْ تُ  Ҭǫوْ بصَُ  ǫ  ُبِصْ تҫǫ  َԷҫǫ 
ُ ؤْبصَُ  َ ˆҭبصَُ  - - Ҭǫبِصْ ناَ  ن نُ  ҫǫبِصْ ناَ  ن  نحَْ

 

  المصدر  اسم   الفا̊ل  اسم   المفعول  اسما  الزمان   والمكان  اسم   اஒҡߦ 
˄ْبَصٌ   مُفْرَد (ذ)  ҫǫبصًَا  ǫبِٓصٌ  مَˆҭبوُْصٌ  مَˆҭبصٌَ  مِ
ҧ̀ة (ذ)  ҫǫبصََينِْ  ǫبِٓصَ انِ  مَˆҭبوُْصَ انِ  مَˆҭبصََ انِ  مِ˄بَْصَانِ  ِ̱  تثَْ
ع (ذ) / (ك)  - ǫبِٓصُ وْنَ  مَˆҭبوُْصُ وْنَ  مَ ˄اَبِصُ  مَ ˄اَبِصُ   جمَْ

 مُفْرَد (ث)  - ǫبِٓصَ ةٌ  مَˆҭبوُْصَ ةٌ  - -
ҧ̀ة (ث)  - ǫبِٓصَ تَانِ  مَˆҭبوُْصَ تَانِ  - - ِ̱  تثَْ
ع (ث)  ҫǫبصََاتٍ  ǫبِٓصَ اتٌ  مَˆҭبوُْصَ اتٌ  - -  جمَْ
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 Tashrif Lughawi Mauzun Wazan 5 :  ُعُ ل
ْ
عُ لَ – ᘌَف

َ
 ف

  فعل  ماض  ف.   مضارع  فعل  اҡٔمر  فعل  ا̦نه̖ي  ماض  (م)  مضارع   (م) 
ُ̽رҫǫْفُ   هُوَ  رَؤُفَ  ̽رَْؤُفُ  - - رُئِفَ  
ُ̽رҫǫْفَ انِ   همَُا  رَؤُفَ ا ̽رَْؤُفَ انِ  - - رُئِفَ ا  
ُ̽رҫǫْفُ وْنَ   همُْ  رَؤُفُ وا  ̽رَْؤُفُ وْنَ  - - رُئِفُ وا  
 هيَِ  رَؤُفَ تْ  ˔َ رْؤُفُ  - - رُئفَِ تْ  ˔ُ رҫǫْفُ 
َ̠ا ˔َ رْؤُفَ انِ  - - رُئِفَ ˗اَ  ˔ُ رҫǫْفَ انِ   همَُا  رَؤُفَ 
ُ̽رҫǫْفْ نَ   هُنҧ  رَؤُفْ نَ  ̽رَْؤُفْ نَ  - - رُئفِْ نَ  
ُ̝رҫǫْفُ   ҫǫنتَْ  رَؤُفْ تَ  ˔رَْؤُفُ  اُرْؤُفْ  لاَ  ˔رَْؤُفْ  رُئفِْ تَ  
ُ̝رҫǫْفَ انِ  ُ̠مَا   نتُْمَا  رَؤُفْ ˗ُمَا  ˔رَْؤُفَ انِ  اُرْؤُفَ ا  لاَ  ˔رَْؤُفَ ا  رُئِفْ  ҫǫ 
ُ̝رҫǫْفُ وْنَ   ҫǫنتمُْْ  رَؤُفْ تمُْ  ˔رَْؤُفُ وْنَ  اُرْؤُفُ وا  لاَ  ˔رَْؤُفُ وا  رُئِفْ تمُْ  
ُ̝رҫǫْفِ ينَْ   ҫǫنتِْ  رَؤُفْ تِ  ˔رَْؤُفِ ينَْ  اُرْؤُفيِْ  لاَ  ˔رَْؤُفيِْ  رُئفِْ تِ  
ُ̝رҫǫْفَ انِ  ُ̠مَا   نتُْمَا  رَؤُفْ ˗ُمَا  ˔رَْؤُفَ انِ  اُرْؤُفَ ا  لاَ  ˔رَْؤُفَ ا  رُئِفْ  ҫǫ 
ُ̝رҫǫْفْ نَ    ҧُرَْؤُفْ نَ  اُرْؤُفْ نَ  لاَ  ˔رَْؤُفْ نَ  رُئِفْ تن˔  ҧُرَؤُفْ تن  ҧُْنتن ҫǫ 
 Էҫǫَ  رَؤُفْ تُ  ҫǫ رْؤُفُ  - - رُئفِْ تُ  Ҭǫ رҫǫْفُ 
نُ  رَؤُفْ ̲اَ َ̯ رْؤُفُ  - - رُئِفْ ̲اَ  ُ̯ رҫǫْفُ   نحَْ

 

  المصدر  اسم   الفا̊ل  اسم   المفعول  اسما  الزمان   والمكان  اسم   اஒҡߦ 
 مُفْرَد (ذ)  رҭǫَفةًَ  رَؤُوْفٌ  مَرْؤُوْفٌ  مَرҫǫْفٌ  مِرҫǫْفٌ 
ҧ̀ة (ذ)  رҭǫَفَ˗ينَِْ  رَؤُوْفَ انِ  مَرْؤُوْفَ انِ  مَرҫǫْفاَنِ  مِرҫǫْفاَنِ  ِ̱  تثَْ
ع (ذ) / (ك)  - رَؤُوْفُ وْنَ  مَرْؤُوْفُ وْنَ  مَرَائفُِ  مَرَائفُِ   جمَْ

 مُفْرَد (ث)  - رَؤُوْفَ ةٌ  مَرْؤُوْفَ ةٌ  - -
ҧ̀ة (ث)  - رَؤُوْفَ ˗َانِ  مَرْؤُوْفَ ˗َانِ  - - ِ̱  تثَْ
ع (ث)  رҭǫَفاَتٍ  رَؤُوْفَ اتٌ  مَرْؤُوْفَ اتٌ  - -  جمَْ
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 Informasi Tambahan : Panduan Penulisan Hamzah 
1. Hamzah yang menjadi fokus bahasan di poin ini disebut juga hamzah 

qatha’ (hamzah yang terputus), yakni hamzah yang ditulis dan dibaca 
baik di awal maupun di tengah kalimah. Adapun kebalikannya adalah 
hamzah washal (hamzah yang tersambung), yakni hamzah yang ditulis 
dengan bentuk alif dan tidak dibaca kecuali di awal kalimah. 

 டˆََسْلاَمٌ  نب
Ү
 الهمزة  القطع  ҫǫكْرَمَ  ا

انٌ  في ǫٔول ا̦كلمة  َ˪ ِ̠  الوصل  البَْابُ  اِفْ˗َحْ  اِمْ
 
Adapun tempat-tempat terletaknya hamzah qatha’ dan hamzah washal 
yakni : 
a) Tempat-tempat hamzah qatha’ 

1) Pada isim, hamzah qatha’ terdapat pada : 
 Mashdar fi‘il tsulatsi mahmuz, misalnya  ٌسَف

᠐
مَلٌ, أ

᠐
, أ

ٌ
خْذ

᠐
 .أ

 Mashdar fi‘il ruba’i, misalnya  ٌإِهْمَالٌ, إِعْرَاب ,
ٌ
 .إِرَادَة

 Semua ism (kecuali yang dianggap hamzah washal), 
misalnya  ٌب

َ
رْن

᠐
زْهَارٌ, أ

᠐
حْمَدُ,  أ

᠐
 .أ

2) Pada fi‘il, hamzah qatha’ terdapat pada: 
 Madhi fi‘il tsulatsi mahmuz, misalnya  َسَف

᠐
مَلَ, أ

᠐
,  أ

َ
خَذ

᠐
 .أ

 Madhi fi‘il ruba’i, misalnya  َعْرَب
᠐
هْمَلَ, أ

᠐
رَادَ, أ

᠐
 .أ

 Amar fi‘il ruba’i, misalnya  ْحْسِن
᠐
قِمْ, أ

᠐
مِلْ, أ

᠔
ᝏ
᠐
 .أ

 Mudhari’ fi‘il tsulatsi, ruba’i, khumasi, dan sudasi untuk 
orang pertama tunggal ( ا

َ
ن
᠐
,    misalnya ,(أ ُᣆُ

ْ
ن
᠐
دَافِعُ,   أ

᠑
مُ,  أ

᠐
عْل

᠐
أ

بُ  ᠒
ْᡧᣅ
᠐
 .أ

3) Pada huruf, hamzah qatha’ terdapat pada semua huruf kecuali 
al (ال) yang bersambung dengan isim, misalnya  َيْن

᠐
, أ

᠐
ᣠِإ , نَّ

᠐
, أ  .إِنَّ

b) Tempat-tempat hamzah washal 
1) Pada isim, hamzah washal terdapat pada : 

 Mashdar fi‘il khumasi, misalnya  ٌسَامᙬِْفٌ, اِب
َ

ᢾِاِمْتِحَانٌ, اِخْت. 
 Mashdar fi‘il sudasi, misalnya  

ٌ
ارٌ, اِسْتِقَامَة  .اِسْتَقᘘَْالٌ, اِسْتِغْفَ
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 Kalimah :   ,ٌانِ,  اِسْم
َ
ت
᠐
,   اِمْرَأ

ٌ
ة
᠐
انِ,  اِمْرَأ

َ
,   اِمْرُؤ

ٌ
,   اِبَْ تَانِ,  اِمْرُؤ

ٌ
اِبْنٌ,  اِبْنَانِ,  اِبْنَة

 ᠒ᡧ
ْᢕᣌَت َ

ْ
, اِث ᠒ᡧ

ْᢕᣌَن
ْ
َ تَانِ, اِث

ْ
نَانِ, اِث

ْ
 .اِسْمَانِ, اِث

2) Pada fi’il, hamzah washal terdapat pada : 
 Madhi fi‘il khumasi, misalnya  َكَ,  اِجْتَمَع َ َᡨᣂْرَ, اِش

᠐تَظ
ْ
 .اِن

 Madhi fi‘il sudasi, misalnya  ْانَ, اِسْتَقَامَتᘘَᙬَْرَ, اِس   .اِسْتَغْفَ
 Amar fi‘il tsulatsi, misalnya  ْب᠒

ْᡧᣅِتَحْ, اِجْلِسْ,  ا
ْ
 .اِف

 Amar fi‘il khumasi, misalnya  ْكْ, اِجْتَمِع ᠒
َᡨᣂْتَظِرْ,  اِش

ْ
 .اِن

 Amar fi‘il sudasi, misalnya  ْاِسْتَقِم , ْᡧ ِᢔᣌَاِسْتَغْفِرْ,  اِسْت. 
3) Pada huruf, terdapat pada hamzah al (ال) yang bersambung 

dengan isim dan selalu berharakat fathah, misalnya hamzah 
pada kalimah  ْ ᢝ ِᡨᣎ

ᡐ
ذِيْ, ال

ᡐ
, البᘭَْتُ, المُجْتَهِدُ,  ال

ُ
 .اللهُ, الوَرْدَة

2. Hamzah yang menjadi fokus bahasan di poin ini selain hamzah di awal 
kalimah adalah : 
a) Hamzah Mutawassithah, yaitu huruf hamzah yang terletak atau 

berposisi di tengah kalimah.  
b) Hamzah Mutatharrifah, yaitu huruf hamzah yang terletak atau 

berposisi di akhir kalimah 

 َԷҭǫََلَ  قرҫˆَالمتوسطة  س 
 الهمزة 

 المتطرفة  قرҫǫََ  بذَُؤَ 
 

3. Berikut adalah rumusan kaidah dalam penulisan hamzah 
mutawassithah1.  
a) Ditulis di atas alif.  

  قˍلها + الهمزة + بعدها  المثال 
 1 ـــَ + ҫǫ + ...  سَˆҫلَ 

 2 ـــَ + ҭǫ + ...  رҭǫَفةًَ 

 
1 Tanda (  ْᅮــ  ͭ ᅮُــ  ͭ ᅮِــ  ͭ ᅮَــ ) dimaksudkan untuk harakat huruf hijaiyyah terkait. Adapun 
tanda ( … ) adalah untuk segala harakat dari huruf hijaiyyah. 
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ْــҫǫ + 1 + ...  ̼سَْˆҫلُ   3 ـ

 
b) Ditulis di atas wawu.  

  قˍلها + الهمزة + بعدها  المثال 
 1 ـــَ + ؤُ + ...  رَؤُفَ 

+ ...  ؤُ ـــُ +  ضُؤُوْߦٌَ   2 

ْــ +  مَسْؤُوْلٌ  + ...  ؤُ ـ  3 

 4 ـــُ + ؤْ + ...  يؤُْمَرُ 

 5 ـــُ + ؤَ + ...  سُؤَالٌ 

 
c) Ditulis di atas nabrah (ya’).  

  قˍلها + الهمزة + بعدها  المثال 
ئِلَ   1 ... + ̒˄ِـ + ...  سُ̑

َ̠ا َ  2 ـــِ + ̒˄ـَ + ...  هُنِ˃

ْ̀ـ + ̒˄ـَ + ...  خَطِيْئَةٌ  ̒ 3 

 4 ـــِ + ̒˄ْـ + ...  مِ˄ْمَرٌ 

 5 ـــِ + ̒˄ُـ + ...  يهَْنِئوُْنَ 

 6 ـــَ + ̒˄ـَ + ا مَ˄اَمِرُ 

ْــ + ̒˄ـً + ا2 هَنْئاً, شَْ̿˄اً   7 ـ

 

  

 
1 Bukan huruf ‘illat atau huruf mad. 
2 Alif tanda I’rab nashab. 
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d) Ditulis secara mandiri.  

  قˍلها + الهمزة + بعدها  المثال 
 1 ا + ءَ + ... قِرَاءَةٌ 

 2 وْ + ءَ + ...  مَهْنوُْءَةٌ 

 3 د/ذ/ر/ز/و + ءً  + ا 1 ˊرَْءًا 

 
4. Berikut adalah rumusan kaidah dalam penulisan hamzah mutatharrifah.  

  قˍلها + الهمزة  المثال 
 ҫǫََقر  ٔǫ + َ1 ـــ 

 2 ـــِ + ئ  هَدِئَ 

 3 ـــُ + ؤ  بذَُؤَ 

ْــ2 + ء هُدُوْءٌ   4 ـ

 
 Latihan 

 Pindahkan ke bahasa lain seperti contoh dengan bantuan tabel-tabel 
tashrif lughawi sebelumnya! 

Indonesia  العربية 
Dua orang (lk) yang disuruh  ِمُوْرَانҭˆَم 

Berilah makan olehmu seorang (lk)!  
 سَائلاَِتٌ  
ْ̀بَصٌ    مِ

 
1 Alif tanda I’rab nashab. 
2 Termasuk huruf ‘illat dan juga huruf mad. 
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Jangan kamu (pr) suruh!  
 ˔رَْؤُفوُْنَ  

Kalian (pr) telah memberi makan  
Banyak permintaan  

!  اِيبَْصْنَ    
Dua tempat untuk menyuruh  

!  ˓سَْˆҫلوُالاَ    
Kamu (lk) telah rajin  

 رҭǫَفَ˗ينَِْ  
 تؤُْمَرُوْنَ  

Seorang (pr) yang memberi makan  
 مَسْؤُوْلاَتٌ  

Banyak penyembahan  
Dua kebosanan  

 مَˆҭمُوْرَةٌ  
ئِلوُْا    سُ̑

Kamu berdua (lk) sedang rajin  
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BAB 8 
 
 

 
BINA’ KOMBINASI 

 
 
 

 
 

 
Pokok Materi: 

 Muraja’ah Ringkas Materi 

 Bina’ Kombinasi: Tashrif lengkap 
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Muraja’ah Ringkas Materi /  مراجعة المواد ا߿تصرة 
 Tabel Pembagian Bina’  

Pembagian bina’ secara terperinci itu terbagi menjadi 15 jenis bina’, 
yang diringkas dalam table di bawah ini : 

 ا̦نمرة  البناء  ǫٔقسامه  المثال 
 1 الصحيح  1 الثلاثي  نصرَََ 

 2 2 الرԴعي دَحْرَجَ 

 3 المثال  1 الواوي وَ̊دََ 

 4 2 اليائي ̼سرَََ 

 5 اҡٔجوف  1 الواوي صَانَ 

 6 2 اليائي سَارَ 

 7 الناقص  1 الواوي غزََا 

 8 2 اليائي سرََى 

 9 ا̥لف̀ف  1 المقرون شَوَى

 10 2 المفروق وَقىَ 

 ҧ11 المضاعف  1 الثلاثي  مَد 

 ҫˆَطҭˆَعي طԴ12 2 الر 

 1 الفاء  ҫǫدَمَ 

 المهموز 
13 

 14 2 العين سَˆҫلَ 

 ҫǫََ15 3 اللام  قر 
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Bina’ Kombinasi /  البناء ا߽موع 
 Bina’ Kombinasi 

Tidak selamanya setiap kalimah itu hanya terbatas mempunyai satu 
bina’ saja, akan tetapi terkadang ada juga kalimah yang mempunyai dua 
bina’ sekaligus, yakni seperti kombinasi bina’ mahmuz ‘ain dan naqish ya’i, 
kombinasi bina’ mudha’af dan mitsal wawi, serta kombinasi bina’ mudha’af 
dan mahmuz fa’, dan lain sebagainya. Nah, bina’ yang terkumpul / 
tergabung / terkombinasikan dalam satu fi’il ini penyusun menyebutnya 
dengan Bina’ Kombinasi1. 

 Tashrif Istilahi Kalimah Bina’ Kombinasi 
Berikut adalah contoh praktik tashrif lughawi untuk mufradat tsulatsi 

mujarrad bina’ mudha’af - mu’tal, bina’ mahmuz - mu’tal2, dan mudha’af - 
mahmuz berdasarkan wazannya3. 

1.1المضاعف المهموز   3.3المهموز المعتل    4.4المضاعف المعتل      
 ҧمҫǫ ىҫǫَر  ҧف.   الماضي  وَد 
 Ҩ̽رََى يؤَُم  Ҩف.   المضارع  يوََد 
ا Ҥمҫǫ  ًԹҭǫَا ر Ҥالمصدر  وَد 
4 ҥٓمǫ  ٍرَاء  ҥاسم   الفا̊ل  وَاد 

 اسم   المفعول  مَوْدُوْدٌ  مَرْئيҥِ  مَˆҭمُوْمٌ 
 ҧمҬǫ  َر  ҧمر  وَدҡٔفعل  ا 

 
1 Ini hanya istilah dari penyusun untuk menyebutkan fi’il berbina’ ganda. 
2 Penyebutan ringkas untuk kalimah berbina’ huruf ‘illat, yakni bina’ mitsal, ajwaf, 
naqish, dan lafif. 
3 Kode angka pada baris pertama tabel menunjukkan pola bab wazannya. 
4  Memiliki shifat musyabbahah yakni kalimah  ٌإِمَام. Shifat musyabbahah akan 
dijelaskan pada modul “Sharaf Mahir”. 
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 ҧلاَ ˔رََ  لاَ تؤَُم  ҧفعل  ا̦نه̖ي  لاَ توََد 
 ҥمҫˆَى مஞǫْمَر  ҥاسم   الزمان  مَوَد 
 ҥمҫˆَى مஞǫْمَر  ҥاسم   المكان  مَوَد 
 ҥَى مِئمஞǫْمِ  مِر ҥوَد  اسم   اஒҡߦ  
 ҧمҬǫ  َِرُئي  ҧالماضي  مج.  وُد 
 Ҩُ̽رَى يؤَُم  Ҩالمضارع   مج.  يوَُد 

Memimpin Melihat, 
berpendapat Mencintai  المعنى 

 
 Tashrif Lughawi Mudha’af – Mu’tal Wazan 4 :  ُعَ ل

ْ
عِ لَ  – ᘌَف

َ
 ف

  فعل  ماض  ف.   مضارع  فعل  اҡٔمر  فعل  ا̦نه̖ي  ماض  (م)  مضارع   (م) 
 Ҩيوَُد  ҧوُد - -  Ҩيوََد  ҧهُوَ  وَد 

 همَُا  وَدҧ ا يوََدҧ انِ  - - وُدҧ ا يوَُدҧ انِ 
 همُْ  وَدҨ وا يوََدҨ وْنَ  - - وُدҨ وا يوَُدҨ وْنَ 
 Ҩتْ  تُ وَد ҧوُد - -  Ҩتْ  تَ وَد ҧهيَِ  وَد 

 همَُا  وَدԵ ҧَ  تَ وَدҧ انِ  - - وُدԵ ҧَ  تُ وَدҧ انِ 
 هُنҧ  وَدِ دْنَ  يوَْ دَدْنَ  - - وُدِ دْنَ  يوُْ دَدْنَ 
 Ҩوُدِدْ تَ  توَُد  ҧلاَ  توََد  ҧوَد  Ҩنتَْ  وَدِدْ تَ  توََدҫǫ 

نتُْمَا  وَدِدْ تمَُا  توََدҧ انِ  وَدҧ ا لاَ  توََدҧ ا  وُدِدْ تمَُا  توَُدҧ انِ  ҫǫ 
 ҫǫنتمُْْ  وَدِدْ تمُْ  توََدҨ وْنَ  وَدҨ وا لاَ  توََدҨ وا  وُدِدْ تمُْ  توَُدҨ وْنَ 
 ҫǫنتِْ  وَدِدْ تِ  توََدِّ ̽نَْ  وَدِّ يْ  لاَ  توََدِّ يْ  وُدِدْ تِ  توَُدِّ ̽نَْ 
نتُْمَا  وَدِدْ تمَُا  توََدҧ انِ  وَدҧ ا لاَ  توََدҧ ا  وُدِدْ تمَُا  توَُدҧ انِ  ҫǫ 
ُ̝نҧ  توُْ دَدْنَ  ُ̝نҧ  توَْ دَدْنَ  اِيدَْدْنَ  لاَ  توَْ دَدْنَ  وُدِدْ  نتنҧُْ  وَدِدْ  ҫǫ 
 Ҩوَد Ҭǫ  ُوُدِدْ ت - -  Ҩوَد ҫǫ  ُوَدِدْ ت  َԷҫǫ 
 Ҩوَد ُ َ وَدҨ  - - وُدِدԷَْ  ن نُ  وَدِدԷَْ  ن  نحَْ
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  المصدر  اسم   الفا̊ل  اسم   المفعول  اسما  الزمان   والمكان  اسم   اஒҡߦ 
 ҥمِوَد  ҥمَوْدُوْدٌ  مَوَد  ҥا وَاد Ҥمُفْرَد (ذ)  وَد 

ْ̽نِ  وَادҧ انِ  مَوْدُوْدَ انِ  مَوَدҧ انِ  مِ وَدҧ انِ  ҧة (ذ)  وَدҧ̀ ِ̱  تثَْ
 Ҩمَوَ اد  Ҩوْنَ  مَوْدُوْدُ وْنَ  مَوَ اد Ҩع (ذ) / (ك)  - وَاد  جمَْ
 مُفْرَد (ث)  - وَادҧ ةٌ  مَوْدُوْدَ ةٌ  - -
ҧ̀ة (ث)  - وَادԵَ ҧنِ  مَوْدُوْدَ Եَنِ  - - ِ̱  تثَْ
اتٍ  وَادҧ اتٌ  مَوْدُوْدَ اتٌ  - - ҧع (ث)  وَد  جمَْ

 
 Tashrif Lughawi Mahmuz – Mu’tal Wazan 3 :  ُعَ ل

ْ
عَلَ – ᘌَف

َ
 ف

  فعل  ماض  ف.   مضارع  فعل  اҡٔمر  فعل  ا̦نه̖ي  ماض  (م)  مضارع   (م) 
 هُوَ  رҫǫَى  ̽رََى - - رُئيَِ  ̽رَُى
 همَُا  رԹ ҫǫََ  ̽رََ Թَنِ  - - رُئيَِ ا  ̽رَُ Թَنِ 
ُ̽رَ وْنَ   همُْ  رҫǫَ وا ̽رََ وْنَ  - - رُ ؤُوا  
 هيَِ  رҫǫَ تْ  ˔َ رَى - - رُئَِ̿ تْ  ˔ُ رَى
 همَُا  رԵ ҫǫََ  ˔َ رَ Թَنِ  - - رُئَِ̿ ˗اَ  ˔ُ رَ Թَنِ 
ْ̽نَ  ُ̽رَ  ْ̽نَ  - - رُئينَِْ   ْ̽نَ  ̽رََ   ҫǫَر  ҧهُن 
 ҫǫنتَْ  رҫǫَيْ تَ  ˔رََى رَ  لاَ  ˔رََ  رُئِْ̿ تَ  ˔رَُى
نتُْمَا  رҫǫَيْ تُمَا  ˔رََ Թَنِ  رَ Թَ  لاَ  ˔رԹَََ  رُئِْ̿ ˗ُمَا  ˔رَُ Թَنِ  ҫǫ 
ُ̝رَ وْنَ   ҫǫنتمُْْ  رҫǫَيْ تمُْ  ˔رََ وْنَ  رَ وْا  لاَ  ˔رََوْا  رُئِْ̿ تمُْ  
ُ̝رَ ̽نَْ   ҫǫنتِْ  رҫǫَيْ تِ  ˔رََ ̽نَْ  رَ يْ  لاَ  ˔رََيْ  رُئِْ̿ تِ  
نتُْمَا  رҫǫَيْ تُمَا  ˔رََ Թَنِ  رَ Թَ  لاَ  ˔رԹَََ  رُئِْ̿ ˗ُمَا  ˔رَُ Թَنِ  ҫǫ 
ُ̝رَ ̽نَْ    ҧُرََ ̽نَْ  رَ ̽نَْ  لاَ  ˔رََْ̽نَ  رُئيِْ تن˔  ҧُيْ تنҫǫَر  ҧُْنتن ҫǫ 
 Էҫǫَ  رҫǫَيْ تُ  ҫǫ رَى  - - رُئِْ̿ تُ  Ҭǫ رَى 
نُ  رҫǫَينَْ ا  َ̯ رَى - - رُئِْ̿ ̲اَ  ُ̯ رَى  نحَْ
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  المصدر  اسم   الفا̊ل  اسم   المفعول  اسما  الزمان   والمكان  اسم   اஒҡߦ 
 مُفْرَد (ذ)  رԹҭǫًَ  رَاءٍ  مَرْئيҥِ  مَرஞǫْى مِرஞǫْى
ҧ̀ة (ذ)  رҭǫَيينَِْ  رَائيَِانِ  مَرْئِيҧ انِ  مَرԹَ ҫǫْنِ  مِ رԹَ ҫǫْنِ  ِ̱  تثَْ
ع (ذ) / (ك)  - رَاءُ وْنَ  مَرْئِيҨ وْنَ  مَرَ اءٍ  مَرَ اءٍ   جمَْ
 مُفْرَد (ث)  - رَائِيَةٌ  مَرْئِيҧ ةٌ  - -
َ̠انِ  - -  ҧ ҧ̀ة (ث)  - رَائَِ̿˗َانِ  مَرْئِ̿ ِ̱  تثَْ
ع (ث)  رԹَҭǫَتٍ  رَائِيَاتٌ  مَرْئِيҧ اتٌ  - -  جمَْ

 
 Tashrif Lughawi Mudha’af – Mahmuz Wazan 1 :  ُعُ ل

ْ
عَ لَ –  ᘌَف

َ
 ف

  فعل  ماض  ف.   مضارع  فعل  اҡٔمر  فعل  ا̦نه̖ي  ماض  (م)  مضارع   (م) 
 Ҩيؤَُم  ҧمҬǫ - -  Ҩيؤَُم  ҧمҫǫ  َهُو 

 همَُا  ҫǫمҧ ا يؤَُمҧ انِ  - - Ҭǫمҧ ا يؤَُمҧ انِ 
 همُْ  ҫǫمҨ وا  يؤَُمҨ وْنَ  - - ҬǫمҨ وا  يؤَُمҨ وْنَ 
 Ҩتْ  تُ ؤَم ҧمҬǫ - -  Ҩتْ  تَ ؤُم ҧمҫǫ  َِهي 

َ̠ا تُ ؤَمҧ انِ   ҧمҬǫ - -  ِان ҧَ̠ا تَ ؤُم  ҧمҫǫ  همَُا 
َ ˆҭمُمْنَ  - - Ҭǫمِ مْنَ  يؤُْ مَمْنَ   هُنҫǫ  ҧمَ مْنَ  ي
 Ҩمِمْ تَ  تؤَُمҬǫ  ҧلاَ  تؤَُم  ҧمҬǫ  Ҩمَمْ تَ  تؤَُمҫǫ  َْنتҫǫ 

ا  Ҭǫمِمْ تُمَا  تؤَُمҧ انِ  ҧا لاَ  تؤَُم ҧمҬǫ  ِان ҧمَمْ تُمَا  تؤَُمҫǫ  نتُْمَا ҫǫ 
وا  Ҭǫمِمْ تمُْ  تؤَُمҨ وْنَ  Ҩوا  لاَ  تؤَُم ҨمҬǫ  َوْن Ҩمَمْ تمُْ  تؤَُمҫǫ  ُْْنتمҫǫ 
يْ  Ҭǫمِمْ تِ  تؤَُمِّ ينَْ   ҫǫنتِْ  ҫǫمَمْ تِ  تؤَُمِّ ينَْ  Ҭǫمِّ يْ  لاَ  تؤَُمِّ
ا  Ҭǫمِمْ تُمَا  تؤَُمҧ انِ  ҧا لاَ  تؤَُم ҧمҬǫ  ِان ҧمَمْ تُمَا  تؤَُمҫǫ  نتُْمَا ҫǫ 
نتنҫǫ  ҧُْمَمْ تنҧُ  تَ ˆҭمُمْنَ  Ҭǫ وْمُمْنَ  لاَ  تَ ˆҭمُمْنَ  Ҭǫمِمْ تنҧُ  تؤُْ مَمْنَ  ҫǫ 
 Ҩؤَم Ҭǫ  ُمِمْ تҬǫ - -  Ҩؤُم ҫǫ  ُمَمْ تҫǫ  َԷҫǫ 
 Ҩؤَم ُ َ ؤُمҬǫ - -  Ҩمِمْنَ ا  ن نُ  ҫǫمَمْنَ ا  ن  نحَْ
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  المصدر  اسم   الفا̊ل  اسم   المفعول  اسما  الزمان   والمكان  اسم   اஒҡߦ 
 ҥَمِئم  ҥمҫˆَمُوْمٌ  مҭˆَم  ҥٓمǫ ا Ҥمҫǫ  (ذ) مُفْرَد 

انِ  ҧَانِ  مِ˄م ҧمҫˆَمُوْمَ انِ  مҭˆَانِ  م ҧٓمǫ  ِْين ҧمҫǫ  (ذ) ةҧ̀ ِ̱  تثَْ
 Ҩمَ ˄اَم  Ҩمُوْمُ وْنَ  مَ ˄اَمҭˆَوْنَ  م Ҩٓمǫ -  (ك) / (ذ) ع  جمَْ
 مُفْرَد (ث)  - ǫمҧٓ ةٌ  مَˆҭمُوْمَ ةٌ  - -
َ̠انِ  - - ҧ̀ة (ث)  - ǫمҧٓ ˗َانِ  مَˆҭمُوْمَ  ِ̱  تثَْ
اتٍ  ǫمҧٓ اتٌ  مَˆҭمُوْمَ اتٌ  - - ҧمҫǫ  (ث) ع  جمَْ

 
 Latihan 

 Pindahkan ke bahasa lain seperti contoh dengan bantuan tabel-tabel 
tashrif lughawi sebelumnya! 

Indonesia  العربية 
Seorang (lk) yang melihat  ٍرَاء 

Berilah makan olehmu seorang (lk)!  
اتٌ   ҧوَاد 
 مَرَاءٍ  

Jangan kamu (pr) mencintai!  
 تؤَُمُوْنَ  

Kalian (pr) telah memimpin  
Banyak pendapat  

! اِيدَْدْنَ    
Dua tempat untuk melihat  

!   ˔رََوْالاَ    
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Kamu (lk) telah dipimpin  
ينِْ   ҧمҫǫ 
وْنَ   Ҩتوَُد 

Seorang (pr) yang melihat  
 مَرْئِيҧاتٌ  

Mereka (lk) telah dipimpin  
 مَˆҭمُوْمُوْنَ  
 وُدِدْتُ  

Kami sedang dicintai  
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BAB 9 
 
 

 
KAIDAH-KAIDAH I’LAL 

 
 
 

 
 

 
Pokok Materi: 

 22 Kaidah I’lal (I’lal, Idgham, Ibdal) 

 I’lal Lafadz-Lafadz khusus 
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22 Kaidah I’lal /  وعشرون قا̊دة  اثنان  
 Kaidah-Kaidah I’lal1 

1. Penggantian  واو dan اءᘌ menjadi ألف. 

“Setiap huruf واو dan اءᘌ yang berharakat dan berada setelah harakat 
fathah harus diganti menjadi ألف.”  

Contoh aplikasi : 
a) Lafadz  َال

َ
 ق

 قوََلَ > قاَلَ 
Huruf alif pada lafadz  َال

َ
الَ  sebenarnya adalah wawu, yakni lafadz ق

َ
 ق

asalnya adalah  َوَل
َ
  .ق

Kemudian proses I’lalnya adalah wawu lafadz  َوَل
َ
 diganti menjadi ق

alif, karena wawunya berharakat dan berada setelah harakat 
fathahnya qaf. Sedangkan fathah pasangannya dengan alif. Maka 
lafadz  َوَل

َ
الَ  berubah menjadi ق

َ
 .ق

b) Lafadz  َاعᗷَ 

Դَعَ بيََعَ >    
c) Lafadz  زَا

َ
 غ

 غزََوَ > غزََا 
d) Lafadz  ى َᣃَ 

ى  يَ > سرََ  سرََ
 
 

 
1 I’lal di sini maksudnya mencakup juga di dalamnya ibdal dan idgham, karena ada 
sebagian ulama berpendapat bahwasanya ibdal dan idgham merupakan bagian dari 
I’lal. 
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2. Penggantian  واو menjadi  اءᘌ. 

“Setiap huruf واو yang berada setelah harakat kasrah harus diganti 
menjadi اءᘌ.”  

Contoh aplikasi : 
a) Lafadz  َ ᢝ ِᡧᣔَر 

 رَضِوَ > رَضيَِ 
Huruf ya’ pada lafadz  َ ᢝ ِᡧᣔَر asalnya adalah wawu, yakni asalnya 
lafadz  َ ᢝ ِᡧᣔَر adalah  َرَضِو.  
Kemudian proses I’lalnya adalah wawu lafadz  َرَضِو diganti menjadi 
alif, karena berada setelah harakat kasrahnya dhad dan kasrah 
pasangannya dengan ya’. Maka lafadz  َرَضِو berubah menjadi  َ ᢝ ِᡧᣔَر. 

b) Lafadz  ٌامᘭَِص 

 صِوَامٌ > صِيَامٌ 
3. Penggantian اءᘌ menjadi  واو. 

“Setiap ada huruf اءᘌ terbaca sukun dan berada setelah harakat 
dhammah, maka harus diganti menjadi واو.”  

Contoh aplikasi : 
a) Lafadz  ُᣃِْيُو 

يوُْسرُِ >    يُ̿سرُِْ   
Huruf wawu pada lafadz  ُᣃِْيُو asalnya adalah ya’, yakni asalnya 
lafadz  ُᣃِْيُو adalah  ُᣄِᛳُْي.  
Kemudian proses I’lalnya adalah ya’ lafadz  ُᣄِᛳُْي diganti menjadi 
wawu, karena berada setelah harakat dhammahnya ya’, 
sedangkan dhammah pasangannya dengan wawu. Maka lafadz 
 ُᣄِᛳُْي verubah menjadi lafadz  ُᣃِْيُو. 

 

  



~ 269 ~ 
 

4. Pemindahan harakat  واو dan اءᘌ. 

“Setiap ada huruf واو dan اءᘌ berharakat dan berada setelah huruf shahih 
yang terbaca sukun, maka harakatnya harus dipindahkan kepada huruf 

shahih sebelumnya yang sukun.”  
Contoh aplikasi : 
a) Lafadz  ُقُوْلᘌَ 

 يقَْوُلُ > يقَُوْلُ 
Lafadz  ُقُوْلᘌَ asalnya adalah  ُقْوُلᘌَ yakni huruf wawu berharakat, dan 
huruf qaf terbaca sukun karena mengikuti wazan  ُعُل   .ᘌَفْ
Kemudian proses I’lalnya adalah harakat pada wawu dipindahkan 
kepada huruf sebelumnya “qaf” yang terbaca sukun. Karena wawu 
merupakan huruf ‘illat (penyakit), sementara qaf adalah huruf 
shahih (sehat), serta harakat artinya gerak. Maka huruf ‘illat 
menjadi berat dengan adanya harakat. Oleh karena itu, harakat 
wawu harus dipindahkan kepada huruf shahih sebelumnya yakni 
qaf. Alhasil, lafadz  ُقْوُلᘌَ berubah menjadi  ُقُوْلᘌَ setelah harakat 
wawu dipindahkan kepada huruf qaf. 

b) Lafadz  ُيْعᙫَِي 

عُ  ِ̀ ْ̀عُ >    يَˌْ ِ̩ َ ي  
5. Membaca sukun huruf  واو dan اءᘌ. 

“Setiap huruf واو dan اءᘌ menjadi lam fi’il mudhari’ harus dibaca sukun, 
kecuali ada ‘amil nashab atau ‘amil jazm.”  

Contoh aplikasi : 
a) Lafadz  غْزُوᘌَ 

 يغَْزُوُ > يغَْزُو 
Lafadz غْزُوᘌَ asalnya adalah  ُغْزُوᘌَ mengikuti wazan  ُعُل   .ᘌَفْ
Kemudian proses I’lalnya adalah harakat pada wawu dihilangkan 
dengan dibaca sukun, karena wawu merupakan huruf ‘illat 
(penyakit), sementara harakat artinya gerak. Maka huruf ‘illat 
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menjadi berat dengan adanya harakat. Oleh karena itu, harakat 
wawu harus disukunkan supaya menjadi ringan. Alhasil, lafadz  ُغْزُوᘌَ 
berubah menjadi غْزُوᘌَ setelah dibaca sukun pada wawu. 

b) Lafadz  ْي᠒ᣄْᛒَ 

 ̼سرَِْيُ > ̼سرَِْيْ 
6. Penggantian  واو lam fi’il menjadi اءᘌ. 

“Setiap ada huruf واو yang menjadi lam fi’il dan berada pada urutan 
keempat, kelima, atau keenam, maka harus diganti menjadi اءᘌ.”  

Contoh aplikasi : 
a) Lafadz  ᣗَْع

᠐
 أ

يَ > ҫǫعْطَى ҫǫعْطَ >    ҫǫعْطَوَ   
Lafadz  ᣗَْع

᠐
عْطَوَ  asalanya adalah أ

᠐
 berbentuk fi’il madhi tsulatsi أ

mazid biharfin yang mengikuti wazan  َعَل
ْ
ف
᠐
عْطَوَ  Wawu pada lafadz .أ

᠐
 أ

menjadi lam fi’il dan berada pada urutan keempat. 
Proses I’lalnya lafadz  َعْطَو

᠐
 ’yaitu, wawunya diganti menjadi ya أ

karena menjadi lam fi’il dan berada pada urutan keempat. Maka 
عْطَوَ 

᠐
َ  berubah menjadi أ ᢝᣗَْع

᠐
 ’Kemudian, karena huruf ya .أ

berharakat dan berada setelah harakat fathah harus diganti 
menjadi alif, sebagaimana kita tahu pada kaidah pertama. Alhasil, 
lafadz  َ ᢝᣗَْع

᠐
عberubah menjadi  ᣗَْ أ

᠐
 ’setelah mengganti huruf ya أ

menjadi alif. Hanya saja alifnya tidak tegak, tetapi ditulis dengan 
alif maqshurah (layyinah) supaya menunjukkan adanya pergantian 
dari huruf ya’. 

b) Lafadz  
᠐

ᣠعَا
َ
 ت

تعََاليََ > تعََالىَ >    تعََالوََ   
c) Lafadz  

َ ᡫᣒ ْ َᡨᣂْاِس 

شىَ  شيََ > اِسْترَْ شَوَ > اِسْترَْ  اِسْترَْ
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7. Penggantian  واو dan اءᘌ menjadi hamzah. 

“Setiap ada huruf واو dan اءᘌ berada setelah alif tambahan pada isim fa’il 
dan mashdar, diganti menjadi hamzah.”  

Contoh aplikasi : 
a) Lafadz  ٌصَائِم 

 صَاوِمٌ > صَائمٌِ  
Lafadz  ٌصَائِم asalnya adalah  ٌم ᠒صَاو yang merupakan bentuk isim fa’il 
dari fi’il madhi lafadz  َصَام, fi’il mudhari’ya  ُصُوْمᘌَ, dan isim fa’ilnya 
asalnya adalah  ٌم ᠒صَاو mengikuti wazan  ٌاعِل

َ
  .ف

Kemudian proses I’lalnya lafadz  ٌم ᠒صَاو adalah wawu diganti menjadi 
hamzah karena berada setelah alif tambahan pada isim fa’il. 
Alhasil, lafadz  ٌم ᠒صَاو berubah menjadi  ٌصَائِم setelah mengganti wawu 
menjadi hamzah. 

b) Lafadz  ٌسَائِر 

ِ̽رٌ > سَاˁِرٌ    سَا
c) Lafadz  ًإِعْطَاء 

عْطَاءً  
Ү
عْطَاԹً 1  > ا

Ү
عْطَاوًا > ا

Ү
 ا

8. Pembuangan  واو. 

“Setiap ada huruf واو yang menjadi fa’ fi’il dan berada di tengah-tengah 
antara fathah dan kasrah harus dibuang.”  

Contoh aplikasi : 
a) Lafadz  ُجِبᘌَ 

بُ   يوَْجِبُ > يجَِ

 
1 Mengalami proses I’lal seperti kaidah keenam, karena huruf wawu menjadi lam 
fi’il dan terletak pada urutan kelima. 
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Lafadz  ُجِبᘌَ asalnya adalah  ُيَوْجِب berbetuk fi’il mudhari’ dan fi’il 
madhinya adalah lafadz  َوَجَب. Kemudian proses I’lalnya lafadz 
 yaitu wawu yang menjadi fa’ fi’il dibuang karena berada di يَوْجِبُ 
antara “dua musuhnya”, yaitu fathah dan kasrah. Sebab huruf 
wawu itu pasangannya dengan dhammah, sehingga lafadz  ُيِوْجِب 
berubah menjadi  ُجِبᘌَ. 

b) Lafadz  
ً
 عِدَة

دَةً 2 ِ̊ دًا   >   ِ̊ ِ̊دًا 1 >     وِْ̊دًا   >  وْ
c) Lafadz  ْعِد 

ِ̊دْ 4 ِ̊دْ 3  >   ِ̊دْ   >  اِ  اِوْ
 

9. Penggantian ألف menjadi  واو. 

“Setiap ada huruf ألف yang berada setelah harakat dhammah harus 
diganti menjadi واو.”  

Contoh aplikasi : 
a) Lafadz  َب ᠒ضُوْر 

 ضَارَبَ > ضُارِبَ > ضُوْرِبَ 

 
1 Alasan ditukar harakatnya, dan dibuangnya huruf wawu pada bentuk mashdar ini 
karena mengikuti pembuangan huruf wawu pada fi’il mudhari’nya. Atau juga ada 
alasan lain ditukarnya harakat tersebut karena memberikan sesuai dengan haknya, 
huruf ‘illat  واو (penyakit) tidak semestinya diberi harakat (gerak), sehingga yang 
pantas menerima harakat adalah huruf shahih  ᡧ ᢕᣌع (sehat).  
2 Penambahan ta’ marbuthah di sini sebagai ganti dari pembuangan huruf wawu. 
3 Pembuangan wawu di sini dikarenakan mengikuti pembuangan wawu pada fi’il 
mudhari’nya. 
4 Pembuangan hamzah washal ini disebabkan sudah tidak dibutuhkan lagi, karena 
tujuan adanya hamzah washal hanyalah untuk membantu huruf pertama yang 
tidak bisa dibaca dengan sukun menjadi bisa terbaca. 
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Lafadz  َب ᠒ضُوْر asalnya adalah  َضَارَب berbentuk fi’il madhi tsulatsi 
mazid biharfin mengikuti wazan  َاعَل

َ
 yang diubah bentuknya ف

menjadi mabni majhul. Sehingga ketika lafadz  َضَارَب dijadikan 
mabni majhul mengharuskan huruf pertama “dhad” terbaca 
dhammah dan satu huruf sebelum akhir “ra’” terbaca kasrah. 
Maka lafadz  َضَارَب menjadi  َب ᠒ضُار, karena alif pada lafadz  َب ᠒ضُار 
berada setelah dhammah, maka harus diganti dengan huruf wawu. 
Alhasil, lafadz  َضَارَب menjadi  َب ᠒ضُار lalu menjadi  َب ᠒ضُوْر. 

10. Pembuangan pada dua huruf yang terbaca sukun. 

“Setiap ada huruf yang terbaca sukun, dan keduanya huruf ‘illat, maka 
salah satunya harus dibuang. Sedangkan apabila salah satunya huruf 

shahih, maka huruf ‘illat yang harus dibuang.”  
Contoh aplikasi : 
a) Lafadz  ٌمَصُوْن 

مَصُوْوْنٌ > مَصُوْنٌ مَصْوُوْنٌ >    
Lafadz  ٌمَصُوْن asalnya adalah  ٌمَصْوُوْن yang merupakan bentuk isim 
maf’ul dari fi’il madhi lafadz  َصَان, fi’il mudhari’  ُصُوْنᘌَ, dan isim 
maf’ulnya asalnya adalah  ٌمَصْوُوْن mengikuti wazan  ٌعُوْل   .مَفْ
Kemudian proses I’lalnya lafadz  ٌمَصْوُوْن adalah harakatnya wawu 
dipindahkan kepada huruf sebelumnya “shad” yang terbaca sukun. 
Sebagaimana kita ketahui seperti pada kaidah keempat. Alhasil, 
lafadz  ٌمَصْوُوْن berubah menjadi  ٌمَصُوْوْن terdapat dua huruf ‘illat yang 
terbaca sukun. Maka salah satunya harus dibuang, baik wawu yang 
pertama (‘ain fi’il) maupun wawu yang kedua (wawu isim maf’ul). 
Maka lafadz  ٌمَصُوْوْن berubah menjadi  ٌمَصُوْن setelah membuang 
salah satu wawunya. 

b) Lafadz  ْصُنᘌَ   ْم
᠐
 ل

يصَُوْنُ > لمَْ يصَُوْنْ > لمَْ يصَُنْ لمَْ +    
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11. Pembacaan sukun pada واو dan اءᘌ. 

“Setiap huruf واو dan اءᘌ yang berada pada akhir lafadz dalam bentuk 
isim fa’il yang tidak beri’rab nashab, harus dibaca sukun.”  

Contoh aplikasi : 
a) Lafadz  ᠏از

َ
 غ

̎اَزٍوْ = ̎اَزِنْ وْ > ̎اَزِنْ = ̎اَزٍ ̎اَزِوٌ >    
Lafadz  ᠏از

َ
وٌ  asalnya adalah غ ᠒از

َ
 yang merupakan bentuk isim fa’il غ

tsulatsi mujarrad dari fi’il madhi  ᠒از
َ
 ᘌِ dan isimغْزُوْ  fi’il mudhari’nya ,غ

fa’ilnya asalnya adalah  ٌو ᠒از
َ
اعِلٌ  mengikuti wazan غ

َ
 .ف

Kemudian proses I’lalnya lafadz  ٌو ᠒از
َ
 adalah harakatnya wawu غ

disukunkan dan tanwinnya pindah kepada huruf sebelumnya “za’”. 
Sehingga, lafadz  ٌو ᠒از

َ
از᠏وْ  berubah menjadi غ

َ
 Lalu, terjadilah .غ

pertemuan dua huruf mati (huruf sukun), yaitu tanwin dan wawu, 
sebab tanwin itu sejatinya adalah suara nun mati. Sehingga pada 
lafadz  ْاز᠏و

َ
 bertemulah nun yang sukun dengan wawu yang terbaca غ

sukun, jika ditampakkan menjadi :  ْنْ و ᠒از
َ
 Kemudian, huruf wawu .غ

dibuang karena berkumpulnya dua huruf yang sukun dalam satu 
kalimat. Alhasil, lafadz  ْاز᠏و

َ
از᠏  berubah menjadi غ

َ
 .غ

b) Lafadz  ᠏سَار 

 سَارِيٌ > سَارٍيْ = سَارِنْ يْ > سَارِنْ = سَارٍ 
12. Pengidghaman dua huruf yang sama. 

“Setiap ada dua huruf yang sama, maka huruf pertama dari keduanya 
harus terbaca sukun, lalu diidghamkan kepada huruf yang kedua.”  
Contoh aplikasi : 
a) Lafadz  َّمَد 

 ҧمَدَدَ > مَدْدَ > مَد 
Lafadz  َّمَد asalnya adalah  َمَدَد berbentuk fi’il madhi tsulatsi 
mujarrad yang mengikuti wazan  َعَل

َ
 ’dan berasal dari bina ف

mudha’af. 
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Dan proses I’lalnya adalah harakat pada huruf dal pertama harus 
disukunkan karena menjadi syarat idgham, sehingga lafadz  َمَدَد 
berubah menjadi  َمَدْد. Kemudian, huruf dal perta yang sukun 
diidghamkan (digabung) kepada huruf dal kedua yang berharakat. 
Alhasil, lafadz  َمَدْد berubah menjadi  َّمَد. 

b) Lafadz  ُّفِرᘌَ 

يفَِرҨ يفَْرِرُ > يفَِرْرُ >    
c) Lafadz  َّفِر 

 Ҩفِرِّ / فِر / ҧفِر < Ҩاِفِرِّ / اِفِر / ҧاِفرِْرْ > اِفِرْرْ 1  > اِفِرْرَ / اِفِرْرِ / اِفِرْرُ > اِفِر 
d) Lafadz  َّفِرᘌَ   ْم

᠐
 ل

 Ҩيفَِرِّ / يفَِر / ҧلمَْ + يفَْرِرُ > لمَْ يفَِرْرْ > لمَْ يفَِرْرَ / يفَِرْرِ / يفَِرْرُ > لمَْ يفَِر 
e) Lafadz  َّض فَ

ْ
 اِن

اِنفَْضْضَ > اِنفَْضҧ اِنفَْضَضَ >    
13. Penggantian  واو menjadi  اءᘌ karena berkumpul dalam satu lafadz. 

“Setiap ada huruf واو dan اءᘌ merangkap dalam satu lafadz, sementara 
salah satunya terbaca sukun, maka واو harus diganti menjadi اءᘌ.”  

Contoh aplikasi : 
a) Lafadz  ٌّي᠒ᣄَْم 

 ҥمَسرِْي < ҥي ييٌْ > مَسرُْ وْيٌ > مِسرُْ  مَسرُْ

 
1 Dua ra’ terbaca sukun, maka ra’ kedua harus diberi harakat dengan tiga pilihan :  
a) Harakat Fathah, karena ia harakat yang paling ringan. 
b) Harakat kasrah, karena terdapat suatu kaidah :  ᠒ᣄْ

᠐
᜻

᠔
ᗷِال كَ  حُرِّ كَ  حُرِّ ا 

َ
 apabila“ إِذ

(suatu huruf hendak) diberi harakat, maka berilah harakat kasrah”.  
c) Harakat dhammah, karena mengikuti fi’il mudhari’ yang lafadz asalnya 

berharakat dhammah. 
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Lafadz  ٌّي᠒ᣄَْم asalnya adalah  ٌوْي ُᣄَْم yang merupakan bentuk isim 
maf’ul dari fi’il madhi lafadz  َسَار, fi’il mudhari’nya  ُ ْ ᢕᣂِسᛒَ, dan isim 
maf’ulnya asalnya adalah  ٌوْي ُᣄَْم mengikuti wazan  ٌعُوْل

ْ
 .مَف

Proses I’lalnya lafadz  ٌوْي ُᣄَْم adalah wawu diganti menjadi ya’ 
karena berkumpulnya wawu dan ya’ dalam satu lafadz, sementara 
salah satunya terbaca sukun. Jadi, lafadz  ٌوْي ُᣄَْم berubah menjadi 
 ٌ ᢝ
ْ
ᢝᣍ ُᣄَْم dengan dua huruf ya’. Kemudian karena terdapat dua huruf 

yang sama yaitu huruf ya’, maka huruf ya’ pertama diidghamkan 
pada huruf ya’ kedua, sebagaimana yang kita ketahui pada kaidah 
kesepuluh. Sehingga, lafadz  ٌ ᢝ

ْ
ᢝᣍ ُᣄَْم berubah menjadi  ٌّي ُᣄَْم. 

Kemudian, harakat ra’ diganti menjadi kasrah untuk 
menyelamatkan huruf ya’ agar tidak diganti menjadi dhammah, 
sebagaimana kita ketahui juga pada kaidah ketiga. Alhasil, lafadz 
يٌّ  ُᣄَْم berubah menjadi  ٌّي᠒ᣄَْم. 

14. Penggantian hamzah menjadi  ألف ,واو, atau اءᘌ. 

“Setiap ada dua hamzah dalam satu lafadz, maka hamzah kedua harus 
diganti menjadi huruf yang sesuai dengan harakat sebelumnya.”  

Contoh aplikasi : 
a) Lafadz  ْوْمُل

᠑
 ا

 اُؤْمُلْ > اُوْمُلْ 
Lafadz  ْوْمُل

᠑
مُلْ  asalnya adalah أ

ْ
ؤ

᠑
 yang merupakan fi’il amar dari fi’il أ

madhi lafadz  َمَل
᠐
مُلُ  fi’il mudhari’nya ,أ

᠔
 ᘌَ, dan asal fi’il amarnyaأ

adalah lafadz  ْمُل
ْ

ؤ
᠑
 .’dari bina’ mahmuz fa أ

Proses I’lalnya lafadz  ْمُل
ْ

ؤ
᠑
 adalah hamzah yang menjadi fa’ fi’il أ

diganti menjadi wawu, karena berkumpulnya dua hamzah dalam 
satu lafadz, yaitu hamzah washal dan hamzah yang menjadi fa’ fi’il. 
Adapun diganti menjadi wawu karena harakat sebelumnya adalah 
dhammah, dan dhammah pasangannya adalah dengan wawu. 
Alhasil, lafadz  ْمُل

ْ
ؤ

᠑
وْمُلْ  berubah menjadi ا

᠑
 .ا

b) Lafadz  ْدِمᘌِْا 

اِئدِْمْ > اِيدِْمْ   
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c) Lafadz  
ْ

 آخِذ

ذْ  ِ˭ ٓ ǫ < ْذ ِ˭ ذْ > ҫǫا ِ˭ ҭǫҫǫ 
15. Penggantian  واو dan اءᘌ menjadi تاء. 

“Setiap ada huruf واو dan اءᘌ menjadi fa’ fi’il wazan  َاِفتَعَل, maka harus 
diganti menjadi huruf تاء.”  

Contoh aplikasi : 
a) Lafadz  َصَل

َّ
 اِت

ҧصَلَ   اِوْتصََلَ > اِتتَْصَلَ > اِت
Lafadz  َصَل

َّ
صَلَ  asalnya adalah اِت

َ
 yang merupakan bentuk fi’il اِوْت

madhi tsulatsi mazid biharfain yang mengikuti wazan  َتَعَل
ْ
 .اِف

Proses I’lalnya lafadz  َصَل
َ
 adalah wawu yang menjadi fa’ fi’il اِوْت

wazan  َتَعَل
ْ
صَلَ  diganti menjadi ta’. Maka, lafadz اِف

َ
 berubah اِوْت

menjadi  َتَصَل
ْ
 dengan dua huruf ta’. Kemudian sesuai dengan اِت

kaidah yang ke sepuluh, huruf ta’ yang pertama diidghamkan pada 
huruf ta’ yang kedua karena berkumpulnya dua huruf yang sama. 
Alhasil, lafadz  َتَصَل

ْ
صَلَ  berubah menjadi اِت

َّ
 .اِت

b) Lafadz  َᣄَ
َّ
ᘻِا 

ҧسرََ   اِيْ˖سرَََ > اِتْ˖سرَََ > اِ˓
16. Penggantian تاء pada wazan  َعَل

َ
ت
ْ
 .ذال dan دال  menjadi اِف

“Huruf تاء pada wazan  َتَعَل
ْ

 apabila ,دال boleh diganti menjadi huruf اِف
berada setelah huruf دال, huruf ذال, atau huruf زاء. Dan khusus diganti 

menjadi ذال, apabila berada setelah huruf ذال.”  
Contoh aplikasi : 
a) Lafadz  َخَل  (دال  menjadi تاء ) اِدَّ

لَ  َ˭ ҧلَ > اِد َ˭  اِدْتخََلَ > اِدْدَ
Lafadz  َخَل خَلَ  asalnya adalah اِدَّ

َ
 yang merupakan bentuk fi’il اِدْت

madhi tsulatsi mazid biharfain yang mengikuti wazan  َتَعَل
ْ
 .اِف
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Proses I’lalnya lafadz  َخَل
َ
 adalah huruf ta’ yang menjadi ta’ wazan اِدْت

تَعَلَ 
ْ
خَلَ  diganti menjadi dal. Maka, lafadz اِف

َ
 berubah menjadi اِدْت

 dengan dua huruf dal. Kemudian sesuai dengan kaidah اِدْدَخَلَ 
kesepuluh. Alhasil, lafadz  َاِدْدَخَل berubah menjadi  َخَل  .اِدَّ

b) Lafadz1  َر
᠐
ᜧ  (دال menjadi تاء) اِدَّ

كَرَ  ҧاِذْ˔كََرَ > اِذْدَكَرَ > اِدْدَكَرَ > اِد 
c) Lafadz  َر

᠐
ᜧ

َّ
 (ذال menjadi تاء) اِذ

 اِذْ˔كََرَ > اِذْذَكَرَ > اِذَكَرَ 
d) Lafadz  َاِزْدَجَر (تاء menjadi  دال) 

 اِزْتجََرَ > اِزْدَجَرَ 
17. Penggantian تاء pada wazan  َعَل

َ
ت
ْ
 .طاء menjadi اِف

“Huruf تاء pada wazan  َتَعَل
ْ

 apabila ,طاء boleh diganti menjadi huruf اِف
berada setelah huruf ithbaq yaitu ظاء, طاء, ضاد, صاد.”  

Contoh aplikasi : 
a) Lafadz  َ َ ᢔᣂَاِصْط 

 اِصْتَبرََ > اِصْطَبرََ 
Lafadz  َ َ ᢔᣂَاِصْط asalnya adalah  َ َ ᢔᣂَاِصْت yang merupakan bentuk fi’il 
madhi tsulatsi mazid biharfain mengikuti wazan  َتَعَل

ْ
 dengan اِف

tsulatsi mujarradnya  َ َ ᢔᣂَص. 
Proses I’lalnya lafadz  َ َ ᢔᣂَاِصْت adalah ta’ yang menjadi ta’ wazan  َتَعَل

ْ
 اِف

diganti menjadi tha’, karena berada setelah huruf ithbaq shad. 
Alhasil, lafadz  َ َ ᢔᣂَاِصْت berubah menjadi  َ َ ᢔᣂَاِصْط. 

b) Lafadz  َاِضْطَرَب 

بَ > اِضْطَرَبَ   اِضْترََ
 

1 Khusus lafadz  َر
᠐
᜻

َ
ت
ْ
رَ  ini bisa dii’lal menjadi اِذ

᠐
ᜧ رَ  dan اِدَّ

᠐
ᜧ

َّ
 .اِذ
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c) Lafadz  َع
᠐
ل  اِطَّ

لعََ  ҧاِطْتَلعََ > اِطْطَلعََ > اِط 
d) Lafadz1  َم

᠐
ل ᡐاِظ 

لمََ  ҧاِظْتَلمََ > اِظْطَلمََ > اِظْظَلمََ > اِظ 
18. Penggantian  واو menjadi  اءᘌ dan harakat dhammah menjadi kasrah. 

“Setia pada واو yang berada di akhir lafadz berbentuk mashdar, dan 
berada setelah harakat dhammah, kemudian diganti menjadi huruf اءᘌ, 

maka harakat dhammah juga diganti menjadi kasrah.”  
Contoh aplikasi : 
a) Lafadz  اᘭ᠍ِعَاط

َ
 ت

تعََاطِيًا >    تعََاطُيًا >    تعََاطُوًا   
Lafadz  اᘭ᠍ِعَاط

َ
عَاطُو᠍ا  asalnya adalah lafadz ت

َ
 berbentuk mashdar dari ت

tsualatsi mazid yang mengikuti wazan  
ً

ᢾُاع فَ
َ
 .ت

Proses I’lalnya lafadz  عَاطُو᠍ا
َ
 ’adalah wawu diganti menjadi huruf ya ت

karena berada pada urutan kelima. Maka lafadz  عَأطُو᠍ا
َ
 berubah ت

menjadi  اᘭ᠍ُعَاط
َ
 diganti (ط) ’Kemudian harakat dhammah huruf tha .ت

menjadi kasrah untuk menyelamatkan huruf ya’ agar tidak menjadi 
wawu lagi, sehingga lafadz  اᘭ᠍ُعَاط

َ
عَاطᘭ᠍ِا  berubah menjadi ت

َ
 ت

b) Lafadz  اᘌ᠍ عَدِّ
َ
 ت

وًا  Ҩتعََد   < ًԹ Ҩتعََد   < ًԹ تعََدِّ  
 

  

 
1 Dikarenakan makharijul huruf antara huruf طاء dan ظاء itu dekat. 
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19. Pembuangan hamzah pada wazan  َعَل
ْ
ف
᠐
 .(tsulatsi mazid) أ

“Setiap hamzah qatha’ wazan  َعَل
ْ

ف
᠐
 harus dibuang pada shighah fi’il أ

mudhari’, mashdar mim, isim fa’il, isim maf’ul, fi’il nahi, isim zaman, 
dan isim makan.”  

Contoh aplikasi : 
a) Lafadz  ُم ᠒ر

᠔
᜻

ُ
ͭ  ن مُ   ᠒ر

᠔
ᜧ

᠑
ͭ  أ مُ   ᠒ر

᠔
᜻

ُ
ͭ  ت مُ   ᠒ر

᠔
᜻ᘌُ 

ؤَكْرِمُ > Ҭǫكْرِمُ Ҭǫؤَفعِْلُ > Ҭǫفْعِلُ =   Ҭǫ  
Ketika fi’il mudhari’ menunjukkan mutakallim atau pembicara yang 
ditandai huruf mudhara’ahnya dengan hamzah juga yaitu  ُم ᠒ر

᠔
ᜧ

َ
ؤ

᠑
 .أ

Hamzah pertama adalah huruf mudhara’ah, dana hamzah kedua 
adalah hamzah qatha’. Maka berkumpullah dua hamzah dalam 
satu lafadz. Hal ini kurang disenangi oleh orang Arab. Maka 
dibuanglah hamzah qatha’ untuk meringankan bacaan dan supaya 
tidak terjadi berkumpulnya dua hamzah yang bergandengan dalam 
satu lafadz. Alhasil lafadz  ُم ᠒ر

᠔
ᜧ

َ
ؤ

᠑
مُ  berubah menjadi ا ᠒ر

᠔
ᜧ

᠑
 .أ

Adapun pada fi’il mudhari’ yang menggunakan huruf mudhara’ah 
nun, ya’, dan ta’ proses I’lalnya disamakan dengan fi’il mudhari’ 
yang menggunakan huruf mudhara’ah hamzah. 

b) Lafadz  ٌرَم
᠔
᜻ُم 

 مُؤَكْرَمٌ > مُكْرَمٌ 
c) Lafadz  ٌم ᠒ر

᠔
᜻ُم 

 مُؤَكْرِمٌ > مُكْرِمٌ 
d) Lafadz  ْم ᠒ر

᠔
᜻

ُ
   ت

َ
ᢺ 

 لاَ تؤَُكْرِمْ > لاَ ˔كُْرِمْ 
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20. Pembuangan ألف pada shighat mashdar wazan  
ً

ᢺعَا
ْ
  dan اِف

ً
ᢺعَا

ْ
 .اِسْتِف

“Setiap huruf  ألف pada shighah mashdar wazan  
ً

ᢺعَا
ْ

  dan wazan إِف
ً

ᢺاِسْتِفْعَا 
yang berasal dari bina’ ajwaf harus dibuang dan menggantinya dengan 

huruf ta’ marbuthah.”  
Contoh aplikasi : 
a) Lafadz  

ً
 إِجَاᗷَة

ابةًَ  َl Ү
اԴً > ا َl Ү

ااԴً > ا َl Ү
جَوْاԴً > ا

Ү
جْوَاԴً > ا

Ү
 ا

Lafadz  
ً
 beru[a mashdar ghairu mim dari غِجْوَاᗷ᠍ا  asalnya adalah إِجَاᗷَة

fi’il madhi  َجَاب
᠐
  bina’ ajwaf wawu mengikuti wazan mashdar أ

ً
ᢺعَا

ْ
 .إِف

Alif terakhir pada lafadz  اᗷ᠍إِجْوَا bukan bagian dari wazan, namun 
sebagai penyangga tanwin. 
Proses I’lalnya lafadz  اᗷ᠍إِجْوَا adalah harakat wawu dipindahkan 
kepada huruf shahih sebelumnya, yaitu jim yang sukun, sehingga 
lafadz  اᗷ᠍إِجْوَا berubah menjadi  اᗷ᠍إِجَوْا. Kemudian huruf wawu diganti 
menjadi alif karena sebelumnya ia berharakat fathah dan berada 
setelah harakat fathah, sebagaimana kaidah I’lal pertama, maka 
wawu harus diganti alif. Sehingga lafadz  اᗷ᠍إِجَوْا berubah menjadi 
 dengan dua huruf alif. Kemudian, berhubung orang Arab إِجَااᗷ᠍ا 
kurang menyukai berkumpulnya dua huruf yang terbaca sukun 
bergandengan. Maka alif lafadz  اᗷ᠍إِجَاا yaitu alif kedua harus dibuang 
sebagimana kaidah I’lal kedua puluh ini. Jadi, lafadz  اᗷ᠍إِجَاا berubah 
menjadi  اᗷ᠍إِجَا. Kemudian tambahkan huruf ta’ marbuthah yang 
diletakkan di akhir lafadz sebagai pengganti dari alif yang dibuang. 
Alhasil, lafadz  اᗷ᠍إِجَا berubah menjadi  

ً
 .إِجَاᗷَة

b) Lafadz  
ً
ة

َ
 إᗷَِان

Դَنةًَ 
Ү
ԷًԴَ > ا

Ү
ԴَاԷً > ا

Ү
بَْ̲̿اً > ا

Ү
بيَْاԷً > ا

Ү
 ا

c) Lafadz  
ً
 اِسْتِجَاᗷَة

  < Դًتِجْوَا ابةًَ اِسْ̑ َʕ تِ اԴً > اِسْ̑ َʕ تِ ااԴً > اِسْ̑ َʕ تِ تِجَوْاԴً > اِسْ̑ اِسْ̑  
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21. Pembuangan  واو dan اءᘌ yang menjadi lam fi’il madhi. 

“Setiap huruf واو dan اءᘌ yang menjadi lam fi’il madhi harus dibuang 
Ketika Bersama dengan dhamir wawu jama’. Dan apabila harakat 

sebelum huruf واو dan اءᘌ terbaca kasrah, maka harus diganti menjadi 
dhammah. Sementara apabila terbaca fathah atau dhammah, maka 

ditetapkan.”  
Contoh aplikasi : 
a) Lafadz  رَضُوا 

 رَضِوَ + وْا = رَضِوَوْا > رَضِوْوْا > رَضِوْا > رَضُوْا 
Lafadz  رَضُوا merupakan fi’il madhi tsulatsi mujarrad bab keempat. 
Asalnya adalah lafadz  َرَضِو, kemudian ada dhamir wawu jama’ 
sehingga wawu harus dibaca sukun. Jadi, lafadz  َرَضِو berubah 
menjadi  رَضِوْوْا. Kemudian wawu pertama, yaitu lam fi’ilnya harus 
dibuang karena berkumpulnya dua huruf ‘illat yang sukun. 
Sementara dhamir wawu jama’ tidak boleh dibuang karena 
sebagai tanda jama’. Maka lafadz  رَضِوْوْا berubah menjadi  رَضِوْا. 
Kemduian sebagaimana kaidah kedua puluh satu ini menyebutkan 
bahwasanya apabila huruf sebelum lam fi’ilnya terbaca kasrah, 
maka wajib membacanya dhammah, sehingga harakat kasrah 
dhah diganti menjadi dhammah. Alhasil, lafadz  رَضِوْا berubah 
menjadi  رَضُوا. 

b) Lafadz  خَشُوا 

يْوْا > خَشِوْا > خَشُوْا  يَوْا > خَشِ̑  خَشيَِ + وْا = خَشِ̑
22. Penggantian تاء menjadi huruf yang mendekati makhrajnya fa’ fi’il. 

“Apabila fa’ fi’il wazan  َل فَعَّ فَاعَلَ  dan تَ ظاء, طاء, ضاد, صاد,   berupa huruf تَ
, ذال, دال, ثاء, تاء ᡧ ᢕᣌس , ᡧ ᢕᣌش maka huruf تاء dari kedua wazan tersebut boleh 
diganti serupa dengan huruf-huruf tersebut, kemudian huruf pertama 

diidghamkan pada huruf kedua, dan didatangkan hamzah washal.”  
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Contoh aplikasi : 
a) Lafadz  َر

َّ
ث  اِدَّ

˛ҧرَ  ҧرَ > اِدҧ˛ ҧرَ > دҧ˛َرَ > دْدҧ˛َرَ > دَدҧ˛ََتد 
Lafadz  َر

َّ
ث  merupakan fi’il madhi tsulatsi mazid biharfain. Asalnya اِدَّ

adalah lafadz  َر
َّ
دَث

َ
لَ  mengikuti wazan ,ت عَّ فَ

َ
  .ت

Proses I’lalnya lafadz  َر
َّ
دَث

َ
 adalah huruf ta’ diganti dengan huruf ت

yang mendekati dalam makhrajnya, yakni diserupakan dengan 
huruf dal, sehingga lafadz  َر

َّ
دَث

َ
رَ  berubah menjadi ت

َّ
 Kemudian .دَدَث

terdapat dua huruf yang sama, maka terjadilah hukum idgham, 
diawali dengan membaca sukun huruf yang pertama, sehingga 
lafadz  َر

َّ
رَ  berubah menjadi دَدَث

َّ
 ,Terpenuhilah syarat idgham .دْدَث

maka lafadz  َر
َّ
رَ  berubah menjadi دْدّث

َّ
ث  Kemudian didatangkan .دَّ

hamzah washal supaya lafadz tersebut dapat terbaca. Alhasil, 
lafadz  َر

َّ
ث رَ  berubah menjadi دَّ

َّ
ث  Adapun dibaca kasrahnya hamzah .اِدَّ

washal dikarenakan hamzah washal selalu dikasrah kecuali pada 
alif lam ma’rifat ال. 

b) Lafadz  َل
َ
اق

َّ
 اِث

قلََ تثَاَقلََ > ثثَاَقلََ >   ҧԶِقَالَ > اҧ ثثْاَقلََ > ث  
c) Lafadz  َل

َ
اق

َّ
 اِث

قلََ  ҧԶِقَالَ > اҧ تثَاَقلََ > ثثَاَقلََ > ثثْاَقلََ > ث  
d) Lafadz  ََّع َّᡧᣅِا 

ҧعَ  ҧعَ > اِضرҧ ҧعَ > ضرҧَعَ > ضْضرҧَعَ > ضَضرҧََتضر 
e) Lafadz  َاهَر  اِطَّ

اهَرَ  ҧاهَرَ > اِط ҧتطََاهَرَ > طَطَاهَرَ > طْطَاهَرَ > ط 
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 I’lal Lafadz-Lafadz Khusus 
1. Proses I’lal Lafadz  يَرَى 

 ̽رҫǫَْيُ > ̽رҫǫَْى > ̽رҭǫََى > ̽رََى 
Lafadz يَرَى asalnya adalah  ُي

᠐
 yang merupakan bentuk fi’il mudhari’ dari يَرْأ

fi’il madhi lafadz ى
᠐
عَلَ  mengikuti wazan رَأ

َ
  .ف

Proses I’lalnya adalah ya’ lafadz  ُي
᠐
 ’diganti menjadi alif, karena ya يَرْأ

berharakat dan berada setelah harakat fathah. Sedangkan fathah 
pasangannya dengan alif. Jadi, lafadz  ُي

᠐
ى  berubah menjadi يَرْأ

᠐
 يَرْأ

menggunakan alif layyinah supaya menunjukkan adanya pergantian dari 
ya’. Kemudian harakat hamzah dipindahkan kepada huruf ra’, sehingga 
lafadz ى

᠐
ى menjadi يَرْأ

᠔
 Lalu hamzah dibuang, karena merangkapnya dua .يَرَأ

huruf yang sukun dalam satu lafadz. Alhasil lafadz  ى
᠔
 berubah menjadi يَرَأ

 Adapun pemilihan huruf yang dibuang adalah huruf hamzahnya itu .يَرَى
dikarenakan mencari yang terpantas, jikalau yang dibuang alif layyinah, 
maka bacanya cukup berat dan terbaca sukun sehingga menyerupai 
bentuk jazmnya. 

 
2. Proses I’lal Lafadz  ٍجَاء 

اءٍ  َl ائيٍْ >  َl ائيٌِ >  َl  < ٌ ًِ ا َl  < ٌ ِِ ا َl  
Lafadz  ٍجَاء asalnya adalah  ٌ᡽ ِᢝᣍجَا yang merupakan bentuk isim fa’il dari fi’il 
madhi lafadz  َجَاء, fi’il mudhari’nya  ُ᡽ ْ ᢕᣎِجᘌَ, dan isim fa’ilnya asalnya adalah 
 ٌ᡽ ِᢝᣍجَا mengikuti wazan  ٌاعِل

َ
  .ف

Proses I’lalnya adalah ya’ diganti menjadi hamzah karena berada setelah 
alif tambahan pada isim fa’il sebagaimana kita ketahui pada kaidah 
ketujuh. Jadi, lafadz  ٌ᡽ ِᢝᣍجَا berubah menjadi  ٌ᡽ ِ

᡽ᣍجا. Lalu hamzah kedua 
diganti menjadi huruf ya’ karena berkumpulnya dua huruf hamzah dalam 
satu lafadz sebagaimana kitanketahui pada kaidah keempat belas. 
Sehingga, lafadz  ٌ᡽ ِ

᡽ᣍجَا berubah menjadi  ٌ ᢝ ِ
᡽ᣍجَا. Lalu harakatnya ya’ 

disukunkan dan tanwinnya berpindah kepada huruf hamzah sebelumnya 
yang menjadi pengganti dari ya’. Sehingga lafadz  ٌ ᢝ ِ

᡽ᣍجَا berubah menjadi 
 ْ ᢝ ٍ
᡽ᣍجَا. Lalu, terjadilah pertemuan dua huruf sukun, yaitu huruf nun yang 

sukun dengan ya’ yang terbaca sukun. Gambarannya seperti :  ْجَائِنْ   ي, 
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sehingga huruf ya’ dibuang karena huruf ‘illat lebih utama dibuang 
daripada huruf shahih. Alhasil, lafadz  ْ ᢝ ٍ

᡽ᣍجَا berubah menjadi  ٍجَاء. 
 

3. Proses I’lal Lafadz  ِق 

 اِوْقِ > اِقِ > قِ 
Lafadz  ِق asalnya adalah  ِاِوْق yang merupakan bentuk fi’il amar dari fi’il 
madhi  

َᡨᣚَو, fi’il mudhari’nya  ْ ᢝ ِᡨᣛᘌَ, dan fi’il amar asalnya adalah  ِاِوْق 
mengikuti wazan  ْعِل

ْ
 Huruf ‘illat pada lam fi’ilnya dibuang karena fi’il .اِف

amar hukumnya jazm, dan tanda jazmnya fi’il amar bina’ naqish dan bina’ 
lafif adalah membuang huruf ‘illat. 
Proses I’lalnya adalah wawu yang menjadi fa’ fi’il dibuang karena 
mengikuti pada bentuk fi’il mudhari’ yaitu  ْ ᢝ ِ

ᡨᣚْيَو menjadi  ْ ᢝ ِᡨᣛᘌَ dengan 
membuang huruf wawu. Jadi, lafadz  ِاِوْق juga berubah menjadi  ِاِق 
sebagaimana kita ketahui pembuangan wawu pada kaidah kedelapan. 
Kemudian hamzah washal dibuang karena tidak dibutuhkan lagi. Alhasil, 
lafadz  ِاِق berubah menjadi  ِق. 

 
 Latihan 

 Urutkan dan jelaskan proses I’lal dari lafadz-lafadz di bawah ini! 

 ا̦كلمة  الإ̊لال 
> عَضْضَ > عَضҧ  عَضِضَ   

 ҧعَض 
Proses I’lalnya adalah harakat pada huruf dhad pertama 
harus disukunkan karena menjadi syarat idgham. Jadi, 
lafadz  َعَضِض berubah menjadi  َعَضْض. Kemudian dhad 
pertama yang sukun diidghamkan kepada dhad kedua 
berharakat. Alhasil, lafadz  َعَضْض berubah menjadi  َّعَض. 

 

  يمَِقُ 
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ً̀ا  تلَقَِّ
 
 
 
 
 
 

 فاَءٍ 
 
 
 
 
 
 

تَقَامَةً   اِسْ̑
 
 
 
 
 
 

 Էَئمٌِ 
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BAB 10 
 
 

 
LATIHAN-LATIHAN 

 
 

 
 

 
 

 
Pokok Materi: 

 Uji Kompetensi Tengah Semester 

 Uji Kompetensi Akhir Semester 
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Uji Kompetensi Tengah Semester  
SOAL I : Pilihlah jawaban yang benar dan tepat !  (10 poin) 
 
1. Ditinjau dari segi asal kalimah, secara garis besar fi’il terbagi kepada ….. 

a.  ْ ᢝ ِᡧᣔعُ المَا ᠒مُضَار
᠔
وَال  b.  ُّمُعْتَل

᠔
حِيْحُ وَال حِيْحُ  .c الصَّ الِمُ وَالصَّ  السَّ

2. Dalam penggalan hadits berikut, terdapat sebuah lafadz berupa fi’il 
mu’tal dengan bina’ ….. 

… Dan bila berjanji, dia ingkar 
(janji).. (Hadits) 

لفََ ...  ْ˭ ҫǫ ََذَا وَ̊د
Ү
(الحديث)... وَا  

 
a. المثال b.  الناقص c.  الأجوف 

3. Lafadz  ُجِدᘌَ dikatakan berwazan  ُعِل  dimana ,يَوْجِدُ  ᘌَ karena berasal kataفْ
i’lal yang diterapkan adalah dengan cara ….. 

a.  ᡧ ᢕᣌسكᙬالᗷ الإعلال b.  النقلᗷ الإعلال c.  الحذفᗷ الإعلال 

4. Lafadz  ْوْجَل
َ
   ت

َ
ᢺ masuk dalam bab wazan ….. 

a.  ُعِل عَلَ ᘌَفْ
َ
عَلُ  .b ف عَلَ ᘌَفْ

َ
عَلُ  .c ف عِلَ ᘌَفْ

َ
 ف

5. Kalimah yang pas dalam tashrif fi’il mudhari’ untuk  َوَجُز menurut dhamir 
 ..…adalah هُمْ 

a.  وَجُزُوا b.  َيَوْجُزُوْن c.  َيُوْجَزُوْن 

6. Terjemah “pertambahan” adalah ….. 

a.  ٌزَائِد b.  ٌمِزَاد c.  
ٌ
ᗫَادَة ᠒ز 

7. Isim fa’il (mutsanna mudzakkar) untuk lafadz  َام
َ
 ..…adalah ن

a.  ِائِمَتَان
َ
ائِمَانِ  .b ن

َ
ائِمُوْنَ  .c ن

َ
 ن

8. Lafadz  ᠒دْر
َ
   ت

َ
ᢺ masuk dalam bab wazan ….. 

a.  ُعُل عَلَ ᘌَفْ
َ
عِلُ  .b ف عَلَ ᘌَفْ

َ
عِلُ  .c ف عِلَ ᘌَفْ

َ
 ف
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9. Fi’il amar untuk lafadz  رَجَا adalah ….. 

a.  ُرْج
᠑
 اِرْجَ  .c اِرْجb.  ᠒ ا

10. Dalam penggalan hadits berikut, terdapat sebuah lafadz berupa isim 
fa’il yang berwazan bab ….. 

“Setiap kalian adalah pemimpin…”  ٍكمُْ رَاعҨُ(الحديث) كل ....  
 

a.  ُعَل عَلَ ᘌَفْ
َ
عَلَ   .b ف

َ
عُلُ ف ᘌَفْ  c.  ُعِل عَلَ ᘌَفْ

َ
 ف

 
SOAL II : Tentukan benar (B) atau salah (S) pernyataan berikut ! (20 poin) 
 
1. Acuan tashrif lughawi untuk shighah kalimah berjenis isim adalah 

berdasarkan  ᢕᣂالضم  (…..) 
2. Menyatukan dua buah huruf sejenis yang mana pertamanya berharakat 

sukun dan yang keduanya berharakat selain sukun menjadi satu huruf 
bertasydid merupakan pengertian dari الإدغام (…..) 

3. Dengan melihat posisi huruf ‘illat pada lafadz  
َ

ᣧ
َ
 dapat disimpulkan ,ن

bahwa ia merupakan fi’il mu’tal dengan bina’ الأجوف (…..) 
4. Mashdar bilangan mutsanna untuk lafadz  َᣄُᛒَ adalah  ᠒نᗫْ َᣄْᛒُ (…..) 
5. Dalam ayat : 

“Ya Tuhanku, anugerahkanlah kepadaku 
(seorang anak) yang termasuk orang-
orang yang saleh”  (ash-Shaffat : 100) 

ينَْ  ِ˪ الِ ҧرَبِّ هَبْ ليِْ مِنَ الص 

Terdapat sebuah lafadz kalimah berupa fi’il amar yang berwazan bab 
عَلُ  عَلَ   ᘌَفْ

َ
 (..…) ف

6. Dhamir yang sesuai untuk lafadz  ُزُرْت adalah  ْتُم
ْ
ن
᠐
 (..…) أ

7. Kalimah yang pas dalam tashrif fi’il mudhari’ majhul untuk lafadz  َعَاب 
menurut dhamir  ْهُم adalah  َعَابُوْن

ُ
 (..…) ت

8. Lafadz جَرَى termasuk kelompok الناقص  الواوي karena berasal dari lafadz 
 (..…) جَرَيَ 
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9. Terjemah untuk lafadz  َوْن
ُ
 adalah “orang-orang (perempuan) yang عَاف

memaafkan” (…..) 
10. Lafadz  ٌّ ᢝᣓِ َْم adalah shighah isim maf’ul untuk lafadz  َ ᢝᣓِ

َ
ᙏ (…..) 

 
SOAL III : Isilah titik-titik dengan jawaban singkat dan benar !  (20 poin) 
 
1. Fi’l bina’ الأجوف merupakan fi’il mu’tal yang mana huruf ‘illat berposisi 

pada….. 
2. Dalam ungkapan berikut, terdapat sebuah lafadz berupa fi’il mu’tal 

yang mengalami النقلᗷ  الإعلال yaitu kalimah….. 

“apabila telah datang pertolongan Allah  
dan kemenangan” (an-Nashr : 1) 

ْ̠حُ  اءَ نصرَُْ اللهِ وَالْفَ َl ذَا  Ү
 ا

3. Lafadz  وَى
َ
 ..…’merupakan fi’il mu’tal kelompok bina ن

4. Bila lafadz  َب
َ
 ..… diubah kepada shighah isim alat maka menjadi وَث

5. Bentuk majhul (pasif) untuk lafadz  ُع
᠐
 ..…adalah وَلِعَ  يَوْل

6. Terjemah untuk lafadz  ᠒ᡧ
ْᢕᣌ
َ
ᗫَادَت ᠒ز adalah….. 

7. Lafadz  ْنَم
َ
   ت

َ
ᢺ merupakan fi’il nahi yang mengandung dhamir….. 

8. Terjemah untuk lafadz  ٌّ ᢝ ِᡧᣑَس adalah….. 
9. Bentuk jama’ mudzakkar dari lafadz  ᠏رَاض adalah ….. 
10. Dalam potongan ayat  : 

“... dan bukan kamu yang melempar 
ketika kamu melempar, tetapi Allah-lah 

yang melempar ...” (al-Anfal : 17) 

  ҧْ̀تَ وَلكَِن ذْ رَمَ Ү
ْ̀تَ ا وَمَا رَمَ

 اللهَ رَمَى
Terdapat 3 buah lafadz kalimah berupa fi’il madhi yang berwazan bab 
….. 
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SOAL IV : Hubungkan antara pernyataan kepada jawaban ! (20 poin) 
 
1. Contoh kalimah-kalimah bershighah isim fa’il bab wazan  ُعِل

ْ
عَلَ   – ᘌَف

َ
 ..… ف

2. Contoh kalimah-kalimah bershighah isim fa’il bab wazan  ُعَل
ْ
عَلَ   – ᘌَف

َ
 ..… ف

3. Contoh kalimah-kalimah bershighah isim maf’ul bab wazan  ُعِل عَلَ   –  ᘌَفْ
َ
 ف

….. 
4. Contoh kalimah-kalimah bershighah isim maf’ul bab wazan  ُعُل عَلَ   –  ᘌَفْ

َ
 ف

….. 
5. Contoh kalimah-kalimah bershighah isim maf’ul bab wazan  ُعَل عَلَ   –  ᘌَفْ

َ
 ف

….. 
 
 
 

a.  ٌنِعٌ, وَاقِعٌ, وَاضِعٌ,  وَادِعԹَ 
b.  ٌمَطُوْفٌ, مَقُوْلٌ, مَزُوْر 
c.  ٌيْعٌ, مَصِيْدٌ,  مَعِيْب ِ̱  مَ
d.  ٌمَلوُْعٌ, مَخُوْفٌ, مَ̲وُْل 
e.  ٌوَاعِظٌ, وَازِنٌ, وَاصِلٌ, وَاثِب 
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SOAL V : Lengkapilah tashrif istilahi berikut menurut wazannya !   (30 poin) 

6 5 4 3 2 1  
 الفعل  الماضي  قاَلَ      
 الفعل  المضارع       
 المصدر    نيَْلاً    
 اسم   الفا̊ل       
 اسم   المفعول      مَخُوْفٌ  
 فعل  اҡٔمر       
 فعل  ا̦نه̖ي   لاَ تصَُمْ     
 اسم   الزمان       
 اسم   المكان     مَسَارٌ   
 اسم   اஒҡߦ       

 الفعل  الماضي   ا߽هول       صِيْدَ 
 الفعل  المضارع  ا߽هول       
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Uji Kompetensi Akhir Semester  
SOAL I : Pilihlah jawaban yang benar dan tepat !  (10 poin) 
 
1. Fi’il amar untuk lafadz رَوَى adalah ….. 

a.  َاِرْو b.  ᠒اِرْو c.  ُرْو
᠑
 ا

2. Isim fa’il (jama’ mudzakkar) untuk lafadz  َدِيᘌَ adalah ….. 

a.  َوْن  مᘭََادٍ  .ᘌَ cادُوْنَ  .b مᘭَْدِيُّ

3. Terjemah “alat untuk melipat” adalah ….. 

a.  مِطْوًى b.  مَطْوًى c.  ᠏طَاو 

4. Lafadz  ٌّارᗷَ masuk dalam bab wazan ….. 

a.  ُعُل عَلَ ᘌَفْ
َ
عِلُ  .b ف عَلَ ᘌَفْ

َ
عَلُ  .c ف عِلَ ᘌَفْ

َ
 ف

5. Dalam hadits berikut : 

“Barangsiapa berbuat curang, maka 
dia bukan temasuk golongan kami” 

(Hadits) 
 مَنْ غشҧَ فلََْ̿سَ مҧِ̲ا (الحديث)

Terdapat sebuah lafadz kalimah berupa fi’il madhi yang berwazan bab 
.... 

a.  ُعُل عَلَ ᘌَفْ
َ
عِلُ  .b ف عَلَ ᘌَفْ

َ
عَلُ  .c ف عِلَ ᘌَفْ

َ
 ف

6. Lafadz  َوْن
ُ
ئ ᠒ار

َ
  adalah shighah isim fa’il untuk ق

᠐
رَأ

َ
 ..… berbentuk ق

a.  (ذ) جمع b.  (ذ) مفرد c.  (ث) جمع 

7. Terjemah “mintalah kalian (laki-laki) !” adalah ….. 

a.  ْلْ ͭ سَل
᠐
وا  .b اِسْأ

᠑
وا ͭ سَل

᠑
ل
᠐
ْ  .c اِسْأ ᢝᣢَِس ͭ ْ ᢝᣠِ

᠐
 اِسْأ

8. Isim maf’ul (jama’ mudzakkar) untuk lafadz  َّم
᠐
 ..… adalah أ

a.  
ٌ
ة ئِمَّ

᠐
مُوْمُوْنَ  .b أ

᠔
وْنَ  .c مَا  آمُّ
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9. Mawzun untuk bab wazan  ُعِل
ْ
عَلَ ᘌَف

َ
 ..… di antaranya ف

a.  َطَار , , ᗷَاتَ  .b صَكَّ َᡨᣛَس c.  َجَا, جَاء
َ
 ن

10. Lafadz  َر masuk dalam bab wazan ….. 

a.  ُعُل عَلَ ᘌَفْ
َ
عَلَ   .b ف

َ
عِلُ ف ᘌَفْ  c.  ُعَل عَلَ ᘌَفْ

َ
 ف

 
SOAL II : Tentukan benar (B) atau salah (S) pernyataan berikut ! (20 poin) 
 
1. Lafadz  ᣒًْمَو adalah shighah isim alat untuk lafadz  ᣒََو (…..) 
2. Terjemah untuk lafadz  ᠒اِشْو adalah “pangganglah olehmu seorang 

(perempuan) !” (…..) 
3. Dalam definisi التقوى : 

“Hendaknya engkau menjadikan antara 
dirimu dan adzab Allah berupa sebuah 

penjagaan” 

عَلَ بَْ̲̿كََ وَبينََْ ̊ذََابِ   ҫǫنْ تجَْ
 اللهِ وِقاَيِةً 

Terdapat sebuah lafadz kalimah berupa mashdar fi’il bina’ lafif yang 
berwazan bab  ُعِل عَلَ   ᘌَفْ

َ
 (..…) ف

4. Isim fa’il (jama’ mudzakkar) untuk lafadz  َّمَد adalah  َوْن  (..…) مَادُّ
5. Dengan melihat pola wazannya pada lafadz  ُّمَسᘌَ   َّمَس maka isim makan 

yang tepat adalah  ٌّمَمِس (…..) 
6. Mashdar bentuk jama’ mudzakkar untuk lafadz  َل

᠐
ᝏ
᠐
تٍ  adalah أ

َ
ᢾ

᠔
ᝏ
᠐
 (..…) أ

7. Dalam potongan ayat : 

“ … dan mereka (isteri-isterimu) 
telah mengambil dari kamu 

perjanjian yang kuat” (an-Nisa : 21) 
ْ̀ثاَقاً ̎لَِيْظًا  ذْنَ مِ̲كمُْْ مِ َ˭ ҫǫَو 

Terdapat sebuah lafadz kalimah berupa fi’il madhi yang berwazan bab 
عُلُ  عَلَ   ᘌَفْ

َ
 (..…) ف

8. Lafadz  ٌّ ᢝ ِ
᡽ᣍْمَر adalah shighah isim alat untuk lafadz ى

᠐
 (..…) رَأ

9. Kalimah yang pas dalam tashrif fi’il mudhari’ ى
᠐
 هُمْ  menurut dhamir رَأ

adalah  َيَرَوْن (…..) 
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10. Lafadz  
َᡨᣍ
᠐
عَلُ  termasuk kalimah berwazan bab أ

ْ
عَلَ   ᘌَف

َ
 (..…) ف

 
SOAL III : Isilah titik-titik dengan jawaban singkat dan benar !  (20 poin) 
 
1. Bila شَوَى diubah kepada shighah isim alat maka menjadi …. 
2. Bentuk majhul (pasif) untuk  َدِيᘌَ  وَدَى adalah  ….. 
3. Terjemah untuk lafadz  َتᘌِْدᘌَ adalah….. 
4. Bentuk ma’lum (aktif) untuk  ُّمَرᘌُ   َّمُر adalah….. 
5. Terjemah untuk lafadz  َّجِد adalah ….. 
6. Lafadz  َهْنَؤُوْن

ُ
 merupakan fi’il mudhari’ majhul yang mengandung ت

dhamir….. 
7. Dalam ayat : 

“seseorang telah meminta kedatangan 
azab yang akan menimpa” (al-Ma’arij : 1) 

سَائِلٌ بِعَذَابٍ وَاقِعٍ سَˆҫلَ   

Terdapat sebuah lafadz kalimah berupa fi’il madhi yang berwazan bab… 
8. Bentuk majhul (pasif) untuk ى  يَرَى

᠐
 ..… adalah رَأ

9. Bentuk mutsanna mu’annats dari lafadz  ٌّوَاد adalah….. 
10. Lafadz  مَا

َ
 ..…termasuk kalimah berwazan bab ن

 
SOAL IV : Hubungkan antara pernyataan kepada jawaban ! (20 poin) 
 
1. Contoh kalimah-kalimah bershighah isim fa’il bab wazan  ُعِل عِلَ   ᘌَفْ

َ
 … ف

2. Contoh kalimah-kalimah bershighah isim fa’il bab wazan  ُعَل عِلَ   ᘌَفْ
َ
 .…ف

3. Contoh kalimah-kalimah bershighah isim fa’il bab wazan  ُعُل عَلَ   ᘌَفْ
َ
 .… ف

4. Contoh kalimah-kalimah bershighah shifat musyabbahah bab wazan 
عُلُ  عُلَ   ᘌَفْ

َ
  .… ف

5. Contoh kalimah-kalimah bershighah isim maf’ul bab wazan  ُعِل عَلَ   ᘌَفْ
َ
 ..… ف
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a.  ҥ̎اَش , ҥمԵَ , ҥدَال 
b.  ٍوَارٍ, وَال 
c.  ٌْ̠مُوْم وْرٌ,  مَ  مَغْشُوْشٌ,  مَبرُْ
d.  ٌدِيبٌْ, ضَؤُوْلٌ, جَريِْءҫǫ 
e.  ٍاو َl  وَاجٍ, 

 
SOAL V : Lengkapilah tashrif istilahi berikut menurut wazannya !   (30 poin) 

6 5 4 3 2 1  
     ҧالفعل  الماضي   مَس 
 الفعل  المضارع  يَˆҭكلُُ      
 المصدر       
   ҥرԴَ     اسم   الفا̊ل 
 اسم   المفعول       

 فعل  اҡٔمر    اُنجُْ    قِ 
 فعل  ا̦نه̖ي       
 اسم   الزمان       
 اسم   المكان      مَوْݫً  
 اسم   اஒҡߦ       
 الفعل  الماضي   ا߽هول       
 الفعل  المضارع  ا߽هول       
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BAB 11 
 
 

 
KAMUS MINI (MUFRODAT) 

 
 

 
 

 
 

 
Pokok Materi: 

 Kosakata Fi’il Tsulatsi Mujarrad: Bina’-

Bina’ Fi’il 
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Kamus Mini (Mufrodat) / القاموس الصغير 
 Panduan Penggunaan 

Inisial yang ada di bawah ini merupakan panduan yang berguna untuk 
membantu memahami hubungan antara wazan fi'il mudhari' dengan 
kosakata fi'il madhi yang ada 

 الرمز  ـــُ  ـــِ  ـــَ 
 الوزن  يفَْعُلُ  يفَْعِلُ  يفَْعَلُ 

 

 Mufrodat Tsulatsi Mujarrad 
A. Bina’ Mitsal 

 ًԴْوَجَبَ  ـــِ  وُجُو 
Harus 

 وَصَفَ  ـــِ  وَصْفاً 
Mensifati 

َ  ـــِ   وِلاَدًا  َ߱  وَ
Melahirkan 

 وَهَنَ  ـــِ  وَهْناً 
Lemah 

 يمََنَ  ـــِ  يمَْناً 
Ambil janji 

 ًԴْوَزَبَ  ـــِ  وُزُو 
Mengalir 

ا ًl  وَلجََ  ـــِ  وُلوُْ
Masuk 

 وَرَدَ  ـــِ  وُرُوْدًا 
Hadir 

 وَسمَُ  ـــُ  وَسَامَةً 
Cantik 

 يفََعَ  ـــَ  يفُُوْ̊اً
Tinggi 

 وَلعََ  ـــَ  وَلعًْا 
Dusta 

 وَرَعَ  ـــَ  وَرَ̊اً 
Berhati-hati 

 وَسخَِ  ـــَ  وَسخًَا 
Kotor 

نَةً   وَسِنَ  ـــَ  سِ̑
Mengantuk 

 يقَِظَ ـــَ  يقَظًَا
Terjaga 

 وَسِعَ  ـــَ  سِعَةً 
Luas  

 وَدُكَ  ـــُ  وَدَكَةً 
Gemuk 

 وَسُطَ ـــُ  وَسَاطَةً 
Jadi mulia  

لاً  َl لَ  ـــُ  وَ ُl  وَ
Tua 

مَ  ـــَ  يهََمًا  يهَِ
Tertutup 

 وَرِعَ  ـــِ  رِ̊ةًَ  
Jadi wara’ 

 وَبِقَ  ـــِ  وَبقْاً 
Binasa 
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B. Bina’ Ajwaf 
انَ  ـــُ  خِ̀اَنةًَ  َ˭  

Khianat 
 دَارَ  ـــُ   دَوْرًا 

Keliling 
اعَ  ـــُ  جَوْ̊اً  َl  

Lapar 
 Դَلَ  ـــُ  بوَْلاً 
Kencing 

 صَانَ  ـــُ  صِيَانةًَ 
Menjaga 

يَاقةًَ   سَاقَ  ـــُ  سِ̑
Menyetir 

 ًԷْكاَنَ  ـــُ  كَو 
Menjadi 

 ̊اَدَ  ـــُ  عَوْدًا 
Kembali 

ْ̀لاً   مَالَ  ـــِ   مَ
Condong 

ا  طَارَ  ـــِ   طَيرًْ
Terbang 

 ضَ اعَ  ـــِ  ضَيَا̊اً
Hilang 

يْلاً   سَالَ  ـــِ  سَ̑
Mengalir 

ْ̀ناً انَ  ـــِ  حَ َ˨  
Dekat waktu 

 Դَتَ  ـــِ  بَْ̿˗اً 
Bermalam 

 كاَلَ  ـــِ  كَيْلاً 
Menakar 

 ̎اَبَ  ـــِ  غيَْبَةً 
Tak tampak 

 صَوِرَ  ـــَ  صَوَرًا  
Condong 

ِ̀فَ  ـــَ  خََ̀فًا  خَ
Mata beda 

warna 

 كاَدَ  ـــَ  كَوْدًا 
Hampir 

 هَوِكَ  ـــَ  هَوَكاً   
Pandir  

 رَوِشَ  ـــَ  رَوَشًا
Lemah akal  

 
C. Bina’ Naqish 

 نجََا ـــُ  نجََاةً 
Selamat  

ا  Ҥو ا ـــُ  سمُُ  سمََ
Tinggi  

 رԴََ  ـــُ  رَبوًْا 
Berkembang   

ا  Ҥبدََا ـــُ  بدُُو 
Tampak  

 جَزَى ـــِ  جَزَاءً 
Membalas  

 ًԷَ̀ا ْ  بنىََ  ـــِ  بُ̱
Membangun  

ا  Ҥُـــُ  دُنو  َԷَد 
Mendekat  

ا  Ҥنمََا ـــُ  نمُُو 
Tumbuh  

 كَفَى ـــِ  كِفَايةًَ 
Cukup  

 سَقَى ـــِ  سَقًْ̀ا 
Beri minum  

لْيًا  َ˨ لىَ  ـــِ   َ˨  
Menghiasi  

 جَنىَ  ـــِ  جِ̲اَيةًَ 
Berdosa  

 شَقِيَ  ـــَ  شَقاَءً 
Celaka   

 ذَكيَِ  ـــَ  ذَكاً 
Cerdas  

يًا  نحََى ـــَ  نحَْ
Cari mentega  

 قضىََ  ـــِ  قضََاءً 
Tunaikan  

 بذَُوَ  ـــُ   بذََاءً 
Buruk tingkah   

 فنيََِ  ـــَ  فَ̲اَءً 
Habis   

 غشيََِ  ـــَ  غشًَا 
Gelap   

 غبيََِ  ـــَ  غبََاءً 
Bodoh   
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D. Bina’ Lafif 
 ҤԹَزَوَى ـــِ   ز 

Mengumpulkan   
 حَوَى ـــِ  حَوَايةًَ 
Menguasai   

 ҤԹِهَوَى ـــِ  هُو 
Jatuh   

 ҤԹِذَوَى ـــِ  ذُو 
Kering   

 لوَِيَ  ـــَ  لوًَى
Bengkok  

 صَوِيَ  ـــَ  صَوًى
Kering   

 خَوِيَ  ـــَ  خَوًى
Kosong  

 دَوِيَ  ـــَ   دَوًى 
Kena penyakit   

يًا  وَشىَ  ـــِ  وَشْ̑
Berusaha   

 ًԹْوَدَى ـــِ  وَد 
Mengalir   

 وَݬَ  ـــِ  وَخْ̀اً 
Menuju   

 ًԹْوَزَى ـــِ  وَز 
Terkumpul   

 وَهىَ  ـــِ  وَهْيًا
Lemah   

 وَلىَ  ـــِ  وَلْيًا 
Dekat   

 وَكىَ  ـــِ  وَكْيًا 
Mengikat   

 وَعَى ـــِ  وَعْيًا 
Alir nanah   

 
E. Bina’ Mudha’af 

ا  Ҥʕ  حَجҧ  ـــُ  حَ
Berhaji   

 جَبҧ  ـــُ   جَˍҤا 
Menghapus   

Ҥا   بثҧَ  ـــُ  بثَ
Menyebarkan   

 Ҥـــُ  صَكا  ҧصَك 
Mendorong   

ا Ҥـــُ  خَط ҧخَط 
Menggaris  

ا Ҥـــُ  ذَم  ҧذَم 
Mencela   

ا  Ҥـــُ  رَد  ҧرَد 
Mengembalikan  

 Ҥـــُ  حَكا  ҧَك˨  
Menggarukkan   

 خَفҧ  ـــِ  خِفҧةً 
Ringan   

لاَلاً  َ˨ لҧ  ـــِ   َ˨  
Boleh   

 حَقҧ  ـــِ  حَقҤا 
Benar   

 ًԵْـــِ  بتُُو  ҧَبت 
Terputus   

 ًҧـــِ  قِߧ  ҧَقل 
Sedikit   

 طَبҧ  ـــِ  طِبҤا 
Mahir   

ا  Ҥَـــِ  فر  ҧَفر 
Berlari   

 صحҧَ  ـــِ  صحҤَا 
Benar   

 غرҧَ  ـــَ  غرََرًا 
Memutih   

ذًا  َ َ߳ ҧ  ـــَ   َ߳  
Lezat   

 خَبҧ  ـــَ  خِˍҤا
Curang   

 Ҥـــَ   ظَلا  ҧظَل 
Sesiangan   

 
F. Bina’ Mudha’af – Mu’tal 

 Ҥَـــَ  يلا  ҧَيل 
Gigi pendek   

ا  Ҥـــُ  وَط  ҧوَط 
Bersuara   

ا Ҥـــُ  وَص  ҧوَص 
Menghukumi   

ا Ҥl  وَجҧ  ـــُ  وَ
Cepat   
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G. Bina’ Mahmuz 
لاً  ْl ҫǫ  ُلَ  ـــ َl ҫǫ 
Menahan  

دًا ْl ҫǫ  ُدَ  ـــ َl ҫǫ 
Menguatkan   

 ҫǫبدََ  ـــُ  Ҭǫبوُْدًا 
Mengasing  

 ҫǫˊرََ  ـــُ  ҫǫˊرًْا 
Perbaiki   

 ҫǫبقََ  ـــِ  ҫǫبقْاً 
Kabur   

 ҫǫلقََ  ـــِ  ҫǫلقًْا
Dusta   

 ҫǫجَمَ  ـــِ  ҫǫجمًْا 
Ngambek   

 ҫǫثفََ  ـــِ  ҫǫثْفاً 
Menetap   

ئاً   خَسَˆҫ  ـــَ  خَسْ̑
Lemah   

ˆҫ  ـــَ  لجَْئاً  َʕ َ  ل
Bersandar   

 ًԴҫǫَبَ  ـــَ   دҫǫَد 
Bersungguh   

 رҫǫَسَ  ـــَ  رԹَِسَةً 
Mulia 

kedudukan   
ِ́رَ  ـــَ  ҫǫˊرًْا  ҫǫ 
Bagus   

ِ̨رَ  ـــَ  ҫǫ˛ْرًا ҫǫ 
Bertekad   

 بدҫǫََ  ـــَ  بدَْءًا 
Memulai   

 مҫҢََ  ـــَ   مَلْئاً 
Memenuhi   

 ҫǫجُنَ  ـــُ  Ҭǫجُوْنةًَ 
Berubah rasa  

 ҫǫمُنَ  ـــُ  ҫǫمَانةًَ 
Terpercaya   

 ًԷْذ
Ү
 ҫǫذِنَ  ـــَ  ا

Izinkan  
لاً  َl ҫǫ  َلَ  ـــ ِl ҫǫ 
Terlambat   

 ــُ مَلاَءً   مَلؤَُ  ـ
Banyak harta   

 رَؤُدَ  ـــُ  رُؤُوْدَةً 
Tumbuh   

 ҫǫسُلَ  ـــُ  ҫǫسَاߦًَ 
Rata   

 لؤَُمَ  ـــُ  لؤُْمًا 
Pelit   

 
H. Bina’ Mahmuz – Mu’tal 

Դَءً 
Ү
 ҫǫبىَ  ـــَ  ا

Enggan   
 شَاءَ  ـــَ  شَْ̿˄اً 

Berkehendak   
ْ̀ئاً اءَ  ـــِ  جَ َl  

Datang   
 ًԷتيَْا

Ү
 ҫǫتىَ  ـــِ  ا

Datang   
 ҫǫذِيَ  ـــَ  ҫǫذًى 

Kotor   
˃ِسَ  ـــَ  يَˆҭسًا  يَ
Putus asa  

 

 
I. Bina’ Mudha’af – Mahmuz 

ا Ҥشҫǫ  ُـــ  ҧشҫǫ 
Rajin   

ا Ҥسҫǫ  ُـــ  ҧسҫǫ 
Merusak   

ا  Ҥدҫǫ  ُـــ  ҧدҫǫ 
Cepat   

ا Ҥ˨ ҫǫ  ُـــ  ҧحҫǫ 
Haus sangat   

  ҤԶҫǫ  ِـــ  ҧثҫǫ 
Banyak   

 ҫǫزҧ  ـــِ  ҫǫزҤا 
Bergerak  
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BAHASA ARAB 

 

 

 

 

 

 

MODUL DHORBAH 

BIMBINGAN BELAJAR 

GRAMATIKA ARAB AL-MADHRIBU 

(BBGA AL-MADHRIBU)  
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BAB 1 
 
 

 
BINA’ MITSAL GHOIRU TSULATSI  

 
 

 
 

 
 

 
Pokok Materi: 

 Tashrif istilahi  

o Tsulatsi mazid bi harfin 

o Tsulatsi mazid bi harfain 

o Tsulatsi mazid bi tsalatsati ahruf 

 Tashrif lughawi 

o Tsulatsi mazid bi harfin 

o Tsulatsi mazid bi harfain 

o Tsulatsi mazid bi tsalatsati ahruf 
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Tashrif Istilahi /  صطلاݮԳ التصريف 
 Pendahuluan Fi’il Bina’ Mitsal 

Ini adalah bab yang berisikan tashrif lengkap mufrodat bina’ mitsal 
ghairu tsulatsi mujarrad dengan shighahnya yang beragam. 

  الوزن  م˞ال   الموزون 
دَ  َl  الثلاثي  ҫǫ 7.1فعَْلَ  ҫǫوْ

 المزيد  بحرف 
هَ  ҧl  8.2 فعҧَلَ  وَ

 9.3 فاَ̊لََ  وَا̊دََ 

 10.1 تفََعҧلَ  توََقҧفَ 

 الثلاثي 
 المزيد  بحرفين 

 11.2 تفََا̊لََ  توََارَثَ 

 12.3 اِفْ˗عََلَ  اِتҧصَلَ 

 13.4 اِنفَْعَلَ  -

-  ҧ14.5 اِفعَْل 

توَْقَدَ  تَفْعَلَ  اِسْ̑  15.1 اِسْ̑

 الثلاثي  المزيد 
 بثلاثة   ǫٔحرف 

لَ  - ҧ16.2 اِفْعَو 

 17.3 اِفْعَوْ̊لََ  -

-  ҧ18.4 اِفعَْال 

 19.1 فعَْللََ  -

 الرԴعي 
 ا߽رد   والمزيد 

 20.2 تفََعْللََ  -

 21.3 اِفْعَنْللََ  -

-  ҧَ22.4 اِفعَْلل 
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 Tashrif Istilahi Fi’il Bina’ Mitsal1 
Berikut adalah contoh praktik tashrif istilahi untuk mufrodat bina’ 

mitsal ghairu tsulatsi mujarrad menurut wazan masing-masing. 

- - 9.3 8.2 7.1  
هَ  وَا̊دََ    ҧl دَ  وَ َl  الفعل  الماضي  ҫǫوْ
ِ̊دُ    هُ  يوَُا ِّl دُ  يوَُ ِl  الفعل  المضارع  يوُْ
يجَْادًا2 توَْجِيهْاً  مُوَا̊دََةً   

Ү
 المصدر  ا

ِ̊دٌ    هٌ  مُوَا ِّl دٌ  مُوَ ِl  اسم   الفا̊ل  مُوْ
هٌ  مُوَا̊دٌَ    ҧl دٌ  مُوَ َl  اسم   المفعول  مُوْ
ِ̊دْ    هْ  وَا ِّl دْ  وَ ِl  فعل  اҡٔمر  ҫǫوْ

ِ̊دْ    هْ  لاَ توَُا ِّl دْ  لاَ توَُ ِl  فعل  ا̦نه̖ي  لاَ توُْ

دٌ مُوَاَ̊    هٌ   ҧl دٌ  مُوَ َl  اسم   الزمان  مُوْ
دٌ مُوَاَ̊    هٌ   ҧl دٌ  مُوَ َl  اسم   المكان  مُوْ
 اسم   اஒҡߦ  - - -  
ِ̊دَ    هَ  وُوْ ِّl دَ  وُ ِl  الماضي   ا߽هول  Ҭǫوْ
هُ  يوَُا̊دَُ    ҧl دُ  يوَُ َl  المضارع   ا߽هول  يوُْ
  Saling 

berjanji 
Mem-

bimbing 
Meng-
adakan 

 المعنى 
 

 
1 Tashrif lughawi untuk beberapa kalimah di bawah ini tidak diurai dalam bab ini 
dan silahkan untuk mengqiyaskan tashrifnya kepada tashrif lughawi wazan masing-
masing yang terdapat dalam modul “Sharaf Dasar”.  
2 Contoh praktik I’lal yang mana asalnya إِوْجَاد᠍ا sesuai dengan wazannya  

ً
ᢺعَا

ْ
 Huruf .إِف

wawu berubah menyesuaikan harakat huruf sebelumnya untuk memudahkan 
dalam pengucapan. 
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15.1 - 12.3 11.2 10.1  
توَْقَدَ   الفعل  الماضي  توََقҧفَ  توََارَثَ  اِتҧصَلَ 1  اِسْ̑
تَوْقِدُ   الفعل  المضارع  يتََقҧفُ  يتَوََارَثُ  يتҧَصِلُ   ̼سَْ̑

ْ̀قاَدًا2 ِ̟ ِّصَالاً   اِسْ  المصدر  توََقҨفًا توََارԶًُ  اِت
توَْقِدٌ  فٌ  مُ˗وََارِثٌ  مُ˗ҧصِلٌ   مُسْ̑  اسم   الفا̊ل  مُ˗وََقِّ
توَْقَدٌ  َ̠وَقҧفٌ  مُ˗وََارَثٌ  مُ˗ҧصَلٌ   مُسْ̑  اسم   المفعول  مُ
توَْقِدْ   فعل  اҡٔمر  توََقҧفْ  توََارَثْ  اِتҧصِلْ   اِسْ̑

تَوْقِدْ لاَ  ˓سَْ̑  فعل  ا̦نه̖ي  لاَ تتََوَقҧفْ  لاَ تتَوََارَثْ  لاَ تتҧَصِلْ   

توَْقَدٌ  َ̠وَقҧفٌ  مُ˗وََارَثٌ  مُ˗ҧصَلٌ   مُسْ̑  اسم   الزمان  مُ
توَْقَدٌ  َ̠وَقҧفٌ  مُ˗وََارَثٌ  مُ˗ҧصَلٌ   مُسْ̑  اسم   المكان  مُ

 اسم   اஒҡߦ  - - -  -
تُوْقِدَ  فَ  توُُوْرِثَ  اُتҨصِلَ   اُسْ̑  الماضي   ا߽هول  توُُقِّ
تَوْقدَُ   المضارع   ا߽هول  يتَُوَقҧفُ  يتُوََارَثُ  يتҧُصَلُ   ̼سُْ̑

Menyala-
kan  Ter-

sambung 
Saling 

mewarisi Berhenti  المعنى 
  

 
1  Contoh praktik ibdal yang mana asalnya  َصَل

َ
تَعَلَ  sesuai dengan wazannya اِوْت

ْ
 .اِف

Huruf wawu berubah menjadi ت sehingga menjadi  َتَصَل
ْ
 yang kemudian dua huruf اِت

ta’ (ت) disatukan dengan tasydid jadilah  َصَل
َّ
 .اِت

2 Contoh praktik I’lal yang mana asalnya اد᠍ا
َ
  sesuai dengan wazannya اِسْتِوْق

ً
ᢺعَا  .اِسْتِفْ

Huruf wawu berubah menyesuaikan harakat huruf sebelumnya untuk 
memudahkan dalam pengucapan. 
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 Mufrodat Bina’ Mitsal Ghairu Tsulatsi Mujarrad  
 

 Wazan  ُعِل
ْ
عَلَ  –  ᘌُف

ْ
ف
᠐
 أ

 ҫǫوْصَلَ 
Menyampaikan 

 ҫǫوْهَنَ 
Melemahkan 

 ҫǫيقَْظَ
Membangunkan 

(dari tidur) 
 ҫǫوْجَبَ 

Mengharuskan 
 

 Wazan  ُل عِّ لَ  –  ᘌُفَ عَّ
َ
 ف

 وَثҧقَ 
Menetapkan 

عَ  ҧوَس 
Meluaskan 

دَ  ҧ˨  وَ
Mengesakan 

 َ ҧَ̼سر 
Memudahkan 

 
 Wazan  ُاعِل اعَلَ  –  ᘌُفَ

َ
 ف

هَ  َl  وَا
Berhadapan 

 وَارَثَ 
Saling mewarisi 

 وَاعَظَ 
Saling menasehati 

 وَازَنَ 
Menimbang 

 
 Wazan  ُل عَّ لَ  –  يَتَفَ عَّ فَ

َ
 ت

طَ ҧتوََس 
Di tengah 

 َ ҧَتَ̿سر 
Mudah 

هَ  ҧl  توََ
Menghadap 

 توҧََ̊دَ 
Menjanjikan 

 
 Wazan  ُاعَل اعَلَ  –  يَتَفَ فَ

َ
 ت

 توََا˔رََ 
Bersambung 

 توََاجَعَ 
Pura-pura sakit 

 توََاضَعَ 
Rendah hati 

 توََاعَظَ 
Saling menasehati 

 
 Wazan  ُتَعِل تَعَلَ  –  ᘌَفْ

ْ
 اِف

ҧفَقَ   اِت
Sepakat 

َذَ  ҧاِتخ 
Menjadikan 

َهَ  ҧاِتج 
Menghadap 

َدَ  ҧاِتح 
Bersatu 

 
 Wazan  ُعِل عَلَ  –  ᛒَسْتَفْ  اِسْتَفْ

توَْجَبَ   اِسْ̑
Menjawab 

ْ̀قَظَ  اِسْ˖َ
Bangun (terjaga) 

توَْعَظَ  اِسْ̑
Minta nasehat 

توَْدَعَ   اِسْ̑
Menitipkan 
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 Latihan 
1. Lengkapilah tashrif istilahi untuk kosakata (mufrodat) berikut menurut 

wazannya! 

6.6 5.5 4.4 3.3 2.2 1.1  
    َ ҧَالفعل  الماضي    تَ̿سر 

ْ̀قِظُ   الفعل  المضارع       ̼سَْ˖َ
ْ̀دًا       المصدر  توَْحِ
 اسم   الفا̊ل     مُ˗وََاضِعٌ   
 اسم   المفعول      مُ˗ҧفَقٌ  
 فعل  اҡٔمر   وَازِنْ     
 فعل  ا̦نه̖ي       
 اسم   الزمان       
 اسم   المكان       
 اسم   اஒҡߦ       
 الفعل  الماضي   ا߽هول       
 الفعل  المضارع  ا߽هول       

 
2. Apa kata asalnya, bab wazannya, dan terjemah/maknanya ?! 

 ا̦كلمة  ǫٔصلها  وزنها  معناها 
Adakanlah  َفعَْلҫǫ  َد َl دْ  ҫǫوْ ِl  ҫǫوْ

هْ     ِّl  لاَ توَُ
تُوْقِدَ      اُسْ̑
 اِتҧصِلْ    
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 Tashrif Lughawi Mauzun Wazan 7 :  ُعِل
ْ
عَلَ   – ᘌُف

ْ
ف
᠐
 أ

  فعل  ماض  ف.   مضارع  فعل  اҡٔمر  فعل  ا̦نه̖ي  ماض  (م)  مضارع   (م) 
دُ  َl دَ  يوُْ ِl دُ  - - Ҭǫوْ ِl دَ  يوُْ َl  هُوَ  ҫǫوْ

دَ انِ  َl دَ ا يوُْ ِl دَ انِ  - - Ҭǫوْ ِl دَ ا يوُْ َl  همَُا  ҫǫوْ
دُ وْنَ  َl دُ وا يوُْ ِl دُ وْنَ  - - Ҭǫوْ ِl دُ وا يوُْ َl  همُْ  ҫǫوْ
دُ  َl دَ تْ  تُ وْ ِl دُ  - - Ҭǫوْ ِl دَ تْ  تُ وْ َl  هيَِ  ҫǫوْ

دَ انِ  َl دَ Եَ  تُ وْ ِl دَ انِ  - - Ҭǫوْ ِl دَ Եَ  تُ وْ َl  همَُا  ҫǫوْ
دْ نَ  َl دْ نَ  يوُْ ِl دْ نَ  - - Ҭǫوْ ِl دْ نَ  يوُْ َl  هُنҫǫ  ҧوْ
دُ  َl دْ تَ  توُْ ِl دْ  Ҭǫوْ ِl دْ  لاَ  توُْ ِl دُ  ҫǫوْ ِl دْ تَ  توُْ َl  ҫǫنتَْ  ҫǫوْ

دَ انِ  َl دْ تمَُا  توُْ ِl دَا  Ҭǫوْ ِl دَ ا لاَ  توُْ ِl دَ انِ  ҫǫوْ ِl دْ تمَُا  توُْ َl نتُْمَا  ҫǫوْ ҫǫ 
دُ وْنَ  َl دْ تمُْ  توُْ ِl دُوا  Ҭǫوْ ِl دُ وا لاَ  توُْ ِl دُ وْنَ  ҫǫوْ ِl دْ تمُْ  توُْ َl  ҫǫنتمُْْ  ҫǫوْ
دِ ̽نَْ  َl دْ تِ  توُْ ِl دِيْ  Ҭǫوْ ِl دِ يْ  لاَ  توُْ ِl دِ ̽نَْ  ҫǫوْ ِl دْ تِ  توُْ َl  ҫǫنتِْ  ҫǫوْ
دَ انِ  َl دْ تمَُا  توُْ ِl دَا  Ҭǫوْ ِl دَ ا لاَ  توُْ ِl دَ انِ  ҫǫوْ ِl دْ تمَُا  توُْ َl نتُْمَا  ҫǫوْ ҫǫ 
دْ نَ  َl ُ̝نҧ  توُْ دْ  ِl دْنَ  Ҭǫوْ ِl دْ نَ  لاَ  توُْ ِl دْ نَ  ҫǫوْ ِl ُ̝نҧ  توُْ دْ  َl نتنҫǫ  ҧُْوْ ҫǫ 
دُ  َl دْ تُ  Ҭǫ وْ ِl دُ  - - Ҭǫوْ ِl دْ تُ  Ҭǫ وْ َl  ҫǫ  َԷҫǫوْ
دُ  َl ُ وْ دْ Էَ  ن ِl دُ  - - Ҭǫوْ ِl ُ وْ دْ Էَ  ن َl نُ  ҫǫوْ  نحَْ

 

  المصدر  اسم   الفا̊ل  اسم   المفعول  اسما  الزمان   والمكان  اسم   اஒҡߦ 
دٌ  - َl دٌ  مُوْ َl دٌ  مُوْ ِl يجَْادًا  مُوْ

Ү
 مُفْرَد (ذ)  ا

دَ انِ  - َl دَ انِ  مُوْ َl دَ انِ  مُوْ ِl يجَْادَ̽نِْ  مُوْ
Ү
ҧ̀ة (ذ)  ا ِ̱  تثَْ

دُ وْنَ  - - َl دُ وْنَ  مُوْ ِl ع (ذ) / (ك)  - مُوْ  جمَْ
دَ ةٌ  - - َl دَ ةٌ  مُوْ ِl  مُفْرَد (ث)  - مُوْ
دَ Եَنِ  - - َl دَ Եَنِ  مُوْ ِl ҧ̀ة (ث)  - مُوْ ِ̱  تثَْ
دَاتٌ  - َl دَ اتٌ  مُوْ َl دَ اتٌ  مُوْ ِl يجَْادَاتٍ  مُوْ

Ү
ع (ث)  ا  جمَْ
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 Tashrif Lughawi Mauzun Wazan 12 :  ُعِل
َ
ت

ْ
عَلَ   – ᘌَف

َ
ت
ْ
 اِف

  فعل  ماض  ف.   مضارع  فعل  اҡٔمر  فعل  ا̦نه̖ي  ماض  (م)  مضارع   (م) 
 هُوَ  اِتҧصَلَ  يتҧَصِلُ  - - اُتҨصِلَ  يتҧُصَلُ 

Ҩصِلاَ  يتҧُصَلاَ نِ  ҧصَلاَ  يتҧَصِلاَ نِ  - - اُت  همَُا  اِت
Ҩصِلُ وا  يتҧُصَلُ وْنَ  ҧصَلُ وا  يتҧَصِلُ وْنَ  - - اُت  همُْ  اِت
Ҩصِلَ تْ  تُ تҧصَلُ  ҧصَلَ تْ  تَ تҧصِلُ  - - اُت  هيَِ  اِت

Ҩصِلَ تَا  تُ تҧصَلاَ نِ  ҧصَلَ تَا  تَ تҧصِلاَ نِ  - - اُت  همَُا  اِت
Ҩصِلْ نَ  يتҧُصَلْ نَ  ҧصَلْ نَ  يتҧَصِلْ نَ  - - اُت  هُنҧ  اِت
Ҩصِلْ تَ  تتҧُصَلُ  ҧصَلْ تَ  تتҧَصِلُ  اِتҧصِلْ  لاَ  تتҧَصِلْ  اُت  ҫǫنتَْ  اِت

Ҩصِلْ تُمَا  تتҧُصَلاَ نِ  ҧصِلاَ  لاَ  تتҧَصِلاَ  اُت ҧصَلْ تُمَا  تتҧَصِلاَ نِ  اِت نتُْمَا  اِت ҫǫ 
Ҩصِلْ تمُْ  تتҧُصَلُ وْنَ  ҧصِلُ وا  لاَ  تتҧَصِلُوا  اُت ҧصَلْ تمُْ  تتҧَصِلُ وْنَ  اِت  ҫǫنتمُْْ  اِت
Ҩصِلْ تِ  تتҧُصَلِ ينَْ  ҧصِليِْ  لاَ  تتҧَصِليِْ  اُت ҧصَلْ تِ  تتҧَصِلِ ينَْ  اِت  ҫǫنتِْ  اِت
Ҩصِلْ تُمَا  تتҧُصَلاَ نِ  ҧصِلاَ  لاَ  تتҧَصِلاَ  اُت ҧصَلْ تُمَا  تتҧَصِلاَ نِ  اِت نتُْمَا  اِت ҫǫ 
Ҩصِلْ تنҧُ  تتҧُصَلْ نَ  ҧصِلْ نَ  لاَ  تتҧَصِلْنَ  اُت ҧصَلْ تنҧُ  تتҧَصِلْ نَ  اِت نتنҧُْ  اِت ҫǫ 
Ҩصِلْ تُ  Ҭǫ تҧصَلُ  ҧصَلْ تُ  ҫǫ تҧصِلُ  - - اُت  Էҫǫَ  اِت
ُ تҧصَلُ  Ҩصِلْ نَا  ن َ تҧصِلُ  - - اُت ҧصَلْ نَا  ن نُ  اِت  نحَْ

 

  المصدر  اسم   الفا̊ل  اسم   المفعول  اسما  الزمان   والمكان  اسم   اஒҡߦ 
ِّصَالاً  مُ˗ҧصِلٌ  مُ˗ҧصَلٌ  مُ˗ҧصَلٌ  -  مُفْرَد (ذ)  اِت
ِّصَالينَِْ  مُ˗ҧصِلاَ نِ  مُ˗ҧصَلاَ نِ  مُ˗ҧصَلاَنِ  - ҧ̀ة (ذ)  اِت ِ̱  تثَْ
ع (ذ) / (ك)  - مُ˗ҧصِلُ وْنَ  مُ˗ҧصَلُ وْنَ  - -  جمَْ
 مُفْرَد (ث)  - مُ˗ҧصِߧٌَ  مُ˗ҧصَߧٌَ  - -
ҧ̀ة (ث)  - مُ˗ҧصِلَ تَانِ  مُ˗ҧصَلَ تَانِ  - - ِ̱  تثَْ
ِّصَالاَتٍ  مُ˗ҧصِلاَ تٌ  مُ˗ҧصَلاَ تٌ  مُ˗ҧصَلاَ تٌ  - ع (ث)  اِت  جمَْ
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 Tashrif Lughawi Mauzun Wazan 15 :  ُعِل
ْ
ف

َ
عَلَ   – ᛒَسْت

ْ
ف

َ
 اِسْت

  فعل  ماض  ف.   مضارع  فعل  اҡٔمر  فعل  ا̦نه̖ي  ماض  (م)  مضارع   (م) 
تَوْقدَُ  تُوْقِدَ  ̼سُْ̑ تَوْقِدُ  - - اُسْ̑ تَوْقدََ  ̼سَْ̑  هُوَ  اِسْ̑

تَوْقدََ انِ  تُوْقِدَ ا  ̼سُْ̑ تَوْقِدَ انِ  - - اُسْ̑ توَْقدََ ا  ̼سَْ̑  همَُا  اِسْ̑
توَْقدَُ وْنَ  تُوْقِدُ وا  ̼سُْ̑ توَْقِدُ وْنَ  - - اُسْ̑ توَْقدَُ وا  ̼سَْ̑  همُْ  اِسْ̑
تَوْقدَُ  تُوْقِدَ تْ  ˓ُ سْ̑ تَوْقِدُ  - - اُسْ̑ َ سْ̑ توَْقدََ تْ  ˓  هيَِ  اِسْ̑

تَوْقدََ انِ  تُوْقِدَ Եَ  ˓ُ سْ̑ تَوْقِدَ انِ  - - اُسْ̑ َ سْ̑ ˓  َԵ ََتوَْقد  همَُا  اِسْ̑
توَْقدَْ نَ  تُوْقِدْ نَ  ̼سُْ̑ توَْقِدْ نَ  - - اُسْ̑ توَْقدَْ نَ  ̼سَْ̑  هُنҧ  اِسْ̑
تَوْقدَُ  تُوْقِدْ تَ  ˓سُْ̑ تَوْقِدْ  اُسْ̑ تَوْقِدْ  لاَ  ˓سَْ̑ تَوْقِدُ  اِسْ̑ توَْقدَْ تَ  ˓سَْ̑  ҫǫنتَْ  اِسْ̑

تَوْقدََ انِ  تُوْقِدْ تمَُا  ˓سُْ̑ تَوْقِدَ ا  اُسْ̑ توَْقِدَ ا  لاَ  ˓سَْ̑ تَوْقِدَ انِ  اِسْ̑ توَْقدَْ تمَُا  ˓سَْ̑ نتُْمَا  اِسْ̑ ҫǫ 
توَْقدَُ وْنَ  تُوْقِدْ تمُْ  ˓سُْ̑ توَْقِدُ وا  اُسْ̑ توَْقِدُ وا  لاَ  ˓سَْ̑ توَْقِدُ وْنَ  اِسْ̑ توَْقدَْ تمُْ  ˓سَْ̑  ҫǫنتمُْْ  اِسْ̑
توَْقدَِ ̽نَْ  تُوْقِدْ تِ  ˓سُْ̑ تَوْقِدِ يْ  اُسْ̑ توَْقِدِ يْ  لاَ  ˓سَْ̑ توَْقِدِ ̽نَْ  اِسْ̑ توَْقدَْ تِ  ˓سَْ̑  ҫǫنتِْ  اِسْ̑
تَوْقدََ انِ  تُوْقِدْ تمَُا  ˓سُْ̑ تَوْقِدَ ا  اُسْ̑ توَْقِدَ ا  لاَ  ˓سَْ̑ تَوْقِدَ انِ  اِسْ̑ توَْقدَْ تمَُا  ˓سَْ̑ نتُْمَا  اِسْ̑ ҫǫ 
توَْقدَْ نَ  تُوْقِدْ ˔ُنҧ  ˓سُْ̑ تَوْقِدْ نَ  اُسْ̑ توَْقِدْ نَ  لاَ  ˓سَْ̑ توَْقِدْ نَ  اِسْ̑ توَْقدَْ ˔ُنҧ  ˓سَْ̑ نتنҧُْ  اِسْ̑ ҫǫ 
توَْقدَُ  تُوْقِدْ تُ  Ҭǫ سْ̑ توَْقِدُ  - - اُسْ̑ توَْقدَْ تُ  ҫǫ سْ̑  Էҫǫَ  اِسْ̑
تَوْقدَُ  ُ سْ̑ ̮  َԷ ْتُوْقِد تَوْقِدُ  - - اُسْ̑ َ سْ̑ ̮  َԷ َْتوَْقد نُ  اِسْ̑  نحَْ

 

  المصدر  اسم   الفا̊ل  اسم   المفعول  اسما  الزمان   والمكان  اسم   اஒҡߦ 
تَوْقدٌَ  - تَوْقدٌَ  مُسْ̑ تَوْقِدٌ  مُسْ̑ ْ̀قَادًا  مُسْ̑ ِ̟  مُفْرَد (ذ)  اِسْ
تَوْقدََ انِ  - تَوْقدََ انِ  مُسْ̑ تَوْقِدَ انِ  مُسْ̑ ْ̀قاَدَ̽نِْ  مُسْ̑ ِ̟ ҧ̀ة (ذ)  اِسْ ِ̱  تثَْ
تَوْقدَُ وْنَ  - - تَوْقِدُ وْنَ  مُسْ̑ ع (ذ) / (ك)  - مُسْ̑  جمَْ
توَْقدََ ةٌ  - - توَْقِدَ ةٌ  مُسْ̑  مُفْرَد (ث)  - مُسْ̑
توَْقدََ Եَنِ  - - توَْقِدَ Եَنِ  مُسْ̑ ҧ̀ة (ث)  - مُسْ̑ ِ̱  تثَْ
تَوْقدََ اتٌ  - تَوْقدََ اتٌ  مُسْ̑ تَوْقِدَ اتٌ  مُسْ̑ ْ̀قاَدَاتٍ  مُسْ̑ ِ̟ ع (ث)  اِسْ  جمَْ
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 Latihan 
 Pindahkan ke bahasa lain seperti contoh dengan bantuan tabel-tabel 

tashrif lughawi sebelumnya! 

Indonesia  العربية 
ذُوا  ِ ҧاِتخ 

Satu Wanita yang di tengah  
 لاَ تتََواجَعَا  

Bangunkanlah !  
Mereka berdua (lelaki) sedang bersepakat  

توَْدَعُ    ҫǫسْ̑
 توَْثِيْقًا 

Jawablah (penuhi) oleh kalian  
َ̱انِ    مُوْجِ

Kamu (satu wanita) sedang rendah hati  
  َԷَْد ҧاِتح 
 مُوَازԷََتٌ  

Tempat / waktu yang luas  
 ҫǫوْصَلْتُ  

Bangunlah kalian berdua !  
Bangunkanlah dia (pr) oleh kalian (lk) !  
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BAB 2 
 
 

 
BINA’ AJWAF GHOIRU TSULATSI 

 
 

 
 

 
 

 
Pokok Materi: 

 Tashrif istilahi  

o Tsulatsi mazid bi harfin 

o Tsulatsi mazid bi harfain 

o Tsulatsi mazid bi tsalatsati ahruf 

 Tashrif lughawi 

o Tsulatsi mazid bi harfin 

o Tsulatsi mazid bi harfain 

o Tsulatsi mazid bi tsalatsati ahruf 
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Tashrif Istilahi /  صطلاݮԳ التصريف 
 Pendahuluan Fi’il Bina’ Ajwaf 

Ini adalah bab yang berisikan tashrif lengkap mufrodat bina’ ajwaf 
ghairu tsulatsi mujarrad dengan shighahnya yang beragam. 

  الوزن  م˞ال   الموزون 
 الثلاثي  ҫǫ 7.1فعَْلَ  ҫǫ̊اَدَ 

 المزيد  بحرف 
فَ  ҧلَ  طَوҧَ8.2 فع 

 9.3 فاَ̊لََ  شَاوَرَ 

دَ  ҧلَ  تعََوҧ10.1 تفََع 

 الثلاثي 
 المزيد  بحرفين 

 11.2 تفََا̊لََ  تعََاوَنَ 

 12.3 اِفْ˗عََلَ  اِخْ˗َارَ 

 13.4 اِنفَْعَلَ  اِنبَْاعَ 

 ҧاِسْوَد  ҧ14.5 اِفعَْل 

تَقَامَ  تَفْعَلَ  اِسْ̑  15.1 اِسْ̑

 الثلاثي  المزيد 
 بثلاثة   ǫٔحرف 

لَ  - ҧ16.2 اِفْعَو 

 17.3 اِفْعَوْ̊لََ  -

 ҧاِسْوَاد  ҧ18.4 اِفعَْال 

 19.1 فعَْللََ  -

 الرԴعي 
 ا߽رد   والمزيد 

 20.2 تفََعْللََ  -

 21.3 اِفْعَنْللََ  -

-  ҧَ22.4 اِفعَْلل 
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 Tashrif Istilahi Fi’il Bina’ Ajwaf1 
Berikut adalah contoh praktik tashrif istilahi untuk mufrodat bina’ ajwaf 

ghairu tsulatsi mujarrad menurut wazan masing-masing. 

11.2 10.1 9.3 8.2 7.1  
دَ  تعََاوَنَ  ҧفَ  شَاوَرَ  تعََو ҧ̊اَدَ 2 طَوҫǫ  الفعل  الماضي 
دُ  يتََعَاوَنُ  ҧفُ  ̼شَُاوِرُ  يتََعَو  الفعل  المضارع  يعُِيْدُ  يطَُوِّ
 ًԷُدًا  تعََاو Ҩ̊اَدَةً  تطَْوِيفًْا مُشَاوَرَةً  تعََو

Ү
 المصدر  ا

دٌ  مُ˗عََاوِنٌ  فٌ  مُشَاوِرٌ  مُ˗عََوِّ  اسم   الفا̊ل  مُعِيْدٌ  مُطَوِّ
دٌ  مُ˗عََاوَنٌ  ҧَ̠عَو فٌ  مُشَاوَرٌ  مُ ҧاسم   المفعول  مُعَادٌ  مُطَو 
دْ  تعََاوَنْ  ҧِ̊دْ  طَوِّفْ  شَاوِرْ  تعََو ҫǫ  مرҡٔفعل  ا 

دْ  لاَ تتَعََاوَنْ  ҧفعل  ا̦نه̖ي  لاَ تعُِدْ  لاَ تطَُوِّفْ  لاَ ˓شَُاوِرْ  لاَ تتََعَو 

َ̠عَوҧ  مُ˗عََاوَنٌ  دٌ مُ فٌ  مُشَاوَرٌ   ҧاسم   الزمان  مُعَادٌ  مُطَو 
َ̠عَوҧ  مُ˗عََاوَنٌ  دٌ مُ فٌ  مُشَاوَرٌ   ҧاسم   المكان  مُعَادٌ  مُطَو 

 اسم   اஒҡߦ  - - - - -
دَ  تعُُوْوِنَ   الماضي   ا߽هول  Ҭǫعِيْدُ  طُوِّفَ  شُوْوِرَ  تعُُوِّ
دُ  يتَُعَاوَنُ  ҧفُ  ̼شَُاوَرُ  يتَُعَو ҧالمضارع   ا߽هول  يعَُادُ  يطَُو 
Saling 

menolong Terbiasa 
Ber-

Musyaw
arah 

Ber-
keliling 

Meng-
ulang 

 المعنى 

 

 
1 Tashrif lughawi untuk beberapa kalimah di bawah ini tidak diurai dalam bab ini 
dan silahkan untuk mengqiyaskan tashrifnya kepada tashrif lughawi wazan masing-
masing yang terdapat dalam modul “Sharaf Dasar”.  
2 Contoh praktik I’lal yang mana asalnya  ُد ᠒عْوᘌُ  -  َعْوَد

᠐
عَلَ  -   sesuai dengan wazannya أ

ْ
ف
᠐
أ

عِلُ   .ᘌُ. Masih banyak lagi yang selainnya dari praktik I’lal dalam bina’ ajwaf iniفْ
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18.4 15.1 14.5 13.4 12.3  
 ҧتَقَامَ  اِسْوَاد  الفعل  الماضي  اِخْ˗َارَ 1 اِنبَْاعَ  اِسْوَدҧ  اِسْ̑
 Ҩتَقِيمُْ  ̼سَْوَاد تَارُ  يَْ̱ˍاَعُ  ̼سَْوَدҨ  ̼سَْ̑  الفعل  المضارع  يخَْ

تِقَامَةً  اِسْوِيدَْادًا  َ̀ا̊اً  اِسْوِدَادًا اِسْ̑ ِ̩ ْ ِ̠يَارًا  اِن  المصدر  اِخْ
 ҥتَقِيمٌْ  مُسْوَاد  اسم   الفا̊ل  مُخْتَارٌ  مُْ̲بَاعٌ  مُسْوَدҥ  مُسْ̑
 ҥتَقَامٌ  مُسْوَاد  اسم   المفعول  مُخْتَارٌ  مُْ̲بَاعٌ  مُسْوَدҥ  مُسْ̑

تَقِمْ  - ترِْ  - - اِسْ̑ ْ˭  فعل  اҡٔمر  اِ

تَقِمْ  - ترَْ  - - لاَ ˓سَْ̑  فعل  ا̦نه̖ي  لاَ تخَْ

 ҥتَقَامٌ  مُسْوَاد  اسم   الزمان  مُخْتَارٌ  مُْ̲بَاعٌ  مُسْوَدҥ  مُسْ̑
 ҥتَقَامٌ  مُسْوَاد  اسم   المكان  مُخْتَارٌ  مُْ̲بَاعٌ  مُسْوَدҥ  مُسْ̑

 اسم   اஒҡߦ  - - - - -
تُقِيمَْ اُ  - سْ̑ ِ̠يرَْ  - -   الماضي   ا߽هول  اُخْ
تَقَامُ  - تَارُ  - - ̼سُْ̑  المضارع   ا߽هول  يخُْ

Sangat 
meng-
hitam 

Teguh Meng-
hitam Terjual Memilih  المعنى 

  

 
1 Contoh praktik I’lal yang mana asalnya  ُخْتَارᘌَ  -  َاِخْتَار sesuai dengan wazannya   َتَعَل

ْ
اِف

تَعِلُ  - ᘌَفْ . Masih banyak lagi yang selainnya dari praktik I’lal dalam bina’ ajwaf ini. 
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 Mufrodat Bina’ Ajwaf Ghairu Tsulatsi Mujarrad  
 

 Wazan1  ُعِل
ْ
عَلَ   – ᘌُف

ْ
ف
᠐
 أ

 ҫǫقاَلَ 
Memecat 

 ҫǫزَالَ 
Menghilangkan 

 ҫǫضَاعَ 
Mensia-siakan 

 ҫǫمَالَ 
Buat condong 

 
 Wazan  ُل عِّ لَ  –  ᘌُفَ عَّ

َ
 ف

 غَيҧبَ 
Mengabsen / 

menghilangkan 
رَ  ҧدَو 

Memutar 
لَ  ҧطَو 

Memanjangkan 
دَ  ҧزَو 

Membekali 
 

 Wazan  ُاعِل اعَلَ  –  ᘌُفَ
َ
 ف

اوَرَ  َ˨  
Bercakap 

 ̊اَوَنَ 
Membantu 

 دَاوَرَ 
Melawan 

 Դَيعََ 
Berjual beli 

 
 Wazan  ُل عَّ لَ  –  يَتَفَ عَّ فَ

َ
 ت

طَ  ҧتغََو 
Buang hajat 

فَ  ҧتخََو 
Jadi takut 

نَ  ҧكََو˔ 
Terjadi 

دَ  ҧزََو˔ 
Berbekal 

 
 Wazan  ُاعَل اعَلَ  –  يَتَفَ فَ

َ
 ت

 تبََايعََ 
Saling berjualbeli 

 تعََاوَنَ 
Saling membantu 

 تطََاوَلَ 
Tinggi-tinggian 

 تعََايبََ 
Saling mencela 

 
 Wazan  ُتَعِل تَعَلَ  –  ᘌَفْ

ْ
 اِف

َ̠ازَ   اِمْ
Istimewa 

 اِبْتاَعَ 
Membeli 

 اِكْتَالَ 
Membeli sekail 

 اِصْطَادَ 
Berburu 

 
 Wazan  ُعِل عَلَ  –  يَنْفَ فَ

ْ
 اِن

 اِنصَْاتَ 
Menjawab 

 اِ̮شَْالَ 
Terangkat 

 اِْ̯زَالَ 
Terpisah 

 اِنقْاَدَ 
Tunduk 
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 Wazan  ُّعَل
ْ
عَلَّ   – ᘌَف

ْ
 اِف

 ҧاِبيَْض 
Memutih 

 ҧاِحْوَل 
Juling 

 ҧاِعْوَج 
Membengkok 

 ҧاِعْوَر 
Buta sebelah 

 
 Wazan1  ُعِل عَلَ  –  ᛒَسْتَفْ  اِسْتَفْ

 اِسْ˖َˍَانَ 
Jelas 

تعََانَ   اِسْ̑
Meminta tolong 

ابَ  َʕ تَ  اِسْ̑
Memberi 
jawaban 

 اِسْ˖شََارَ 
Meminta saran 

 
 Wazan  ُّعَال عَالَّ  –  ᘌَفْ

ْ
 اِف

 ҧاِبيَْاض 
Sangat memutih 

 ҧاِحْوَال 
Sangat juling 

 ҧاِعْوَاج 
Sangat 

membengkok 

 ҧاِعْوَار 
Sangat buta 

sebelah 
 

  

 
1 Mashdar bina’ ajwaf yang masuk dalam wazan ini tertambahkan ta’ marbuthah di 
belakangnya yang mana sebelumnya telah mengalami i’lal. Misal  

ً
 ,إِعَادَةً  dan اِسْتِقَامَة

asal masing masing dari keduanya adalah اِسْتِقْوَام᠍ا dan  ًإِعْوَاد di atas wazan masing-
masing yaitu  

ً
ᢺعَا   dan اِسْتِفْ

ً
ᢺعَا

ْ
 yang kemudian huruf wawu dibuang sehingga إِف

menjadi اِسْتَقَام᠍ا dan إِعَاد᠍ا. 
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 Latihan 
1. Lengkapilah tashrif istilahi untuk kosakata (mufrodat) berikut menurut 

wazannya! 

6.6 5.5 4.4 3.3 2.2 1.1  
 الفعل  الماضي       
دُ        الفعل  المضارع  ُ̽رَوِّ
     ًԷ Ҩالمصدر   ˔كََو 
 اسم   الفا̊ل    اِكْتِيَالاً    
 اسم   المفعول     مُْ̲قَادٌ   
تعَِنْ    فعل  اҡٔمر      اِسْ̑

 فعل  ا̦نه̖ي       لاَ تصَْطَدْ 
 اسم   الزمان       
 اسم   المكان       
 اسم   اஒҡߦ       
 الفعل  الماضي   ا߽هول       
 الفعل  المضارع  ا߽هول       

 
2. Apa kata asalnya, bab wazannya, dan terjemah/maknanya ?! 

 ا̦كلمة  ǫٔصلها  وزنها  معناها 
Jangan buang 

hajat 
طَ  تفََعҧلَ  ҧطْ  تغََو ҧلاَ تتَغََو 

 يغَُيҧبُ    
 طَوِّلْ    
دٌ     وِّ  مُتزََ
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 Tashrif Lughawi Mauzun Wazan 7 :  ُعِل
ْ
عَلَ   – ᘌُف

ْ
ف
᠐
 أ

  فعل  ماض  ف.   مضارع  فعل  اҡٔمر  فعل  ا̦نه̖ي  ماض  (م)  مضارع   (م) 
 هُوَ  ҫǫ̊اَدَ  يعُِيْدُ  - - Ҭǫعِيْدَ  يعَُادُ 

 همَُا  ҫǫ̊اَدَ ا يعُِيْدَ انِ  - - Ҭǫعِيْدَ ا  يعَُادَ انِ 
 همُْ  ҫǫ̊اَدُ وا يعُِيْدُ وْنَ  - - Ҭǫعِيْدُ وا  يعَُادُ وْنَ 
 هيَِ  ҫǫ̊اَدَ تْ  تُ عِيْدُ  - - Ҭǫعِيْدَ تْ  تُ عَادُ 

 همَُا  ҫǫ̊اَدَ Եَ  تُ عِيْدَ انِ  - - Ҭǫعِيْدَ Եَ  تُ عَادَ انِ 
ِ̊ دْنَ  يعَُ دْنَ  Ҭǫ - -  َدْنَ  يعُِ دْن َ̊ҫǫ  ҧهُن 
ِ̊دْ تَ  تعَُادُ  Ҭǫ  ِْ̊دْ  لاَ  تعُِد ҫǫ  ُ̊دَْ تَ  تعُِيْدҫǫ  َْنتҫǫ 

ِ̊دْ تمَُا  تعَُادَ انِ  Ҭǫ  عِ يْدَا  لاَ  تعُِيْدَ اҫǫ  ِ̊دَْ تمَُا  تعُِيْدَ انҫǫ  نتُْمَا ҫǫ 
ِ̊دْ تمُْ  تعَُادُ وْنَ  Ҭǫ  عِ يْدُوا  لاَ  تعُِيْدُ وْاҫǫ  َ̊دَْ تمُْ  تعُِيْدُ وْنҫǫ  ُْْنتمҫǫ 
ِ̊دْ تِ  تعَُادِ ̽نَْ  Ҭǫ  ْعِ يْدِيْ  لاَ  تعُِيْدِ يҫǫ  َ̊دَْ تِ  تعُِيْدِ ْ̽نҫǫ  ِْنتҫǫ 
ِ̊دْ تمَُا  تعَُادَ انِ  Ҭǫ  عِ يْدَا  لاَ  تعُِيْدَ اҫǫ  ِ̊دَْ تمَُا  تعُِيْدَ انҫǫ  نتُْمَا ҫǫ 
ُ̝نҧ  تعَُ دْنَ  ِ̊دْ  Ҭǫ  َِ̊دْ نَ  لاَ  تعُِ دْن ҫǫ  َتعُِ دْن  ҧُ̝ن نتنҫǫ  ҧُْ̊دَْ  ҫǫ 
ِ̊دْ تُ  Ҭǫ ̊اَدُ  Ҭǫ - -  ُعِيْد Ҭǫ  ُ̊دَْ تҫǫ  َԷҫǫ 
ُ عَادُ  ِ̊دْ Էَ  ن Ҭǫ - -  ُعِيْد ُ نُ  ҫǫ̊دԷََْ  ن  نحَْ

 

  المصدر  اسم   الفا̊ل  اسم   المفعول  اسما  الزمان   والمكان  اسم   اஒҡߦ 
̊اَدَةً  مُعِيْدٌ  مُعَادٌ  مُعَادٌ  -

Ү
 مُفْرَد (ذ)  ا

̊اَدَتينَِْ  مُعِيْدَ انِ  مُعَادَ انِ  مُعَادَ انِ  -
Ү
ҧ̀ة (ذ)  ا ِ̱  تثَْ

ع (ذ) / (ك)  - مُعِيْدُ وْنَ  مُعَادُ وْنَ  - -  جمَْ
 مُفْرَد (ث)  - مُعِيْدَ ةٌ  مُعَادَ ةٌ  - -
ҧ̀ة (ث)  - مُعِيْدَ Եَنِ  مُعَادَ Եَنِ  - - ِ̱  تثَْ
̊اَدَاتٍ  مُعِيْدَ اتٌ  مُعَادَ اتٌ  مُعَادَ اتٌ  -

Ү
ع (ث)  ا  جمَْ
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 Tashrif Lughawi Mauzun Wazan 12 :  ُعِل
َ
ت

ْ
عَلَ   – ᘌَف

َ
ت
ْ
 اِف

  فعل  ماض  ف.   مضارع  فعل  اҡٔمر  فعل  ا̦نه̖ي  ماض  (م)  مضارع   (م) 
تاَرُ  ِ̠يرَْ  يخُْ تاَرُ  - - اُخْ  هُوَ  اِخْ˗اَرَ  يخَْ

تَارَ انِ  ِ̠يرَْ ا  يخُْ تَارَ انِ  - - اُخْ َ̠ارَ ا  يخَْ  همَُا  اِخْ
تَارُ وْنَ  ِ̠يرُْ وا  يخُْ تَارُ وْنَ  - - اُخْ َ̠ارُ وا  يخَْ  همُْ  اِخْ
ِ̠يرَْ تْ  تخُْ تاَرُ  َ̠ارَ تْ  تخَْ تاَرُ  - - اُخْ  هيَِ  اِخْ

ِ̠يرَْ Եَ  تخُْ تَارَ انِ  َ̠ارَ Եَ  تخَْ تَارَ انِ  - - اُخْ  همَُا  اِخْ
ترَْ نَ  ترِْ نَ  يخُْ ْ˭ ترَْ نَ  - - اُ ترَْ نَ  يخَْ ْ˭  هُنҧ  اِ
تاَرُ  ترِْ تَ  تخُْ ْ˭ ترَْ  اُ ترَْ  لاَ  تخَْ ْ˭ تاَرُ  اِ ترَْ تَ  تخَْ ْ˭  ҫǫنتَْ  اِ

تَارَ انِ  ترِْ تمَُا  تخُْ ْ˭ تَارَ ا  اُ تَارَ انِ  اِخْ˗َ ارَا  لاَ  تخَْ ترَْ تمَُا  تخَْ ْ˭ نتُْمَا  اِ ҫǫ 
تَارُ وْنَ  ترِْ تمُْ  تخُْ ْ˭ تَارُ وْا  اُ تَارُ وْنَ  اِخْ˗َ ارُوا  لاَ  تخَْ ترَْ تمُْ  تخَْ ْ˭  ҫǫنتمُْْ  اِ
تَارِ ̽نَْ  ترِْ تِ  تخُْ ْ˭ تَارِ يْ  اُ تَارِ ̽نَْ  اِخْ˗َ ارِيْ  لاَ  تخَْ ترَْ تِ  تخَْ ْ˭  ҫǫنتِْ  اِ
تَارَ انِ  ترِْ تمَُا  تخُْ ْ˭ تَارَ ا  اُ تَارَ انِ  اِخْ˗َ ارَا  لاَ  تخَْ ترَْ تمَُا  تخَْ ْ˭ نتُْمَا  اِ ҫǫ 
ترَْ نَ  ُ̝نҧ  تخُْ ترِْ  ْ˭ ترَْ نَ  اُ ترَْ نَ  لاَ  تخَْ ْ˭ ترَْ نَ  اِ ُ̝نҧ  تخَْ ترَْ  ْ˭ نتنҧُْ  اِ ҫǫ 
َ̠ارُ  ترِْ تُ  Ҭǫ خْ ْ˭ َ̠ارُ  - - اُ ترَْ تُ  ҫǫ خْ ْ˭  Էҫǫَ  اِ
Էَ  نخُْ تاَرُ  ترِْ ْ˭ Էَ  نخَْ تاَرُ  - - اُ ترَْ ْ˭ نُ  اِ  نحَْ

 

  المصدر  اسم   الفا̊ل  اسم   المفعول  اسما  الزمان   والمكان  اسم   اஒҡߦ 
ِ̠يَارًا  مُخْتاَرٌ  مُخْتاَرٌ  مُخْتاَرٌ  -  مُفْرَد (ذ)  اِخْ
ِ̠يَارَ̽نِْ  مُخْتاَرَ انِ  مُخْتاَرَ انِ  مُخْتاَرَ انِ  - ҧ̀ة (ذ)  اِخْ ِ̱  تثَْ
ع (ذ) / (ك)  - مُخْتَارُ وْنَ  مُخْتَارُ وْنَ  - -  جمَْ
 مُفْرَد (ث)  - مُخْتَارَ ةٌ  مُخْتَارَ ةٌ  - -
ҧ̀ة (ث)  - مُخْتَارَ Եَنِ  مُخْتَارَ Եَنِ  - - ِ̱  تثَْ
ِ̠يَاراتٍ  مُخْتاَرَ اتٌ  مُخْتاَرَ اتٌ  مُخْتاَرَ اتٌ  - ع (ث)  اِخْ  جمَْ

  



~ 322 ~ 
 

 Tashrif Lughawi Mauzun Wazan 15 :  ُعِل
ْ
ف

َ
عَلَ   – ᛒَسْت

ْ
ف

َ
 اِسْت

  فعل  ماض  ف.   مضارع  فعل  اҡٔمر  فعل  ا̦نه̖ي  ماض  (م)  مضارع   (م) 
تقََامُ  تُقِيمَْ  ̼سُْ̑ تَقِيمُْ  - - اُسْ̑ تقََامَ  ̼سَْ̑  هُوَ  اِسْ̑

تَقَامَ انِ  ْ̀مَ ا  ̼سُْ̑ تُقِ ْ̀مَ انِ  - - اُسْ̑ تقَِ تَقَامَ ا  ̼سَْ̑  همَُا  اِسْ̑
تَقَامُ وْنَ  ْ̀مُ وا  ̼سُْ̑ تُقِ ْ̀مُ وْنَ  - - اُسْ̑ تقَِ تَقَامُ وا  ̼سَْ̑  همُْ  اِسْ̑
تقََامُ  ْ̀مَ تْ  ˓ُ سْ̑ تُقِ تَقِيمُْ  - - اُسْ̑ َ سْ̑ تقََامَ تْ  ˓  هيَِ  اِسْ̑

تَقَامَ انِ  ْ̀مَ تاَ  ˓ُ سْ̑ تُقِ ْ̀مَ انِ  - - اُسْ̑ تقَِ َ سْ̑ تَقَامَ ˗اَ  ˓  همَُا  اِسْ̑
تقََ مْنَ  تُقِ مْنَ  ̼سُْ̑ تقَِ مْنَ  - - اُسْ̑ تَقَ مْنَ  ̼سَْ̑  هُنҧ  اِسْ̑
تقََامُ  تُقِمْ تَ  ˓سُْ̑ تقَِمْ  اُسْ̑ تقَِمْ  لاَ  ˓سَْ̑ تَقِيمُْ  اِسْ̑ تقََمْ تَ  ˓سَْ̑  ҫǫنتَْ  اِسْ̑

تَقَامَ انِ  تُقِمْ تُمَا  ˓سُْ̑ ْ̀مَ ا  اُسْ̑ تقَِ تَقِ ْ̀ مَ ا  لاَ  ˓سَْ̑ ْ̀مَ انِ  اِسْ̑ تقَِ تقََمْ تُمَا  ˓سَْ̑ نتُْمَا  اِسْ̑ ҫǫ 
تَقَامُ وْنَ  تُقِمْ تمُْ  ˓سُْ̑ ْ̀مُ وا  اُسْ̑ تقَِ ْ̀مُ وا  لاَ  ˓سَْ̑ تقَِ ْ̀مُ وْنَ  اِسْ̑ تقَِ تقََمْ تمُْ  ˓سَْ̑  ҫǫنتمُْْ  اِسْ̑
تَقَامِ ينَْ  تُقِمْ تِ  ˓سُْ̑ ْ̀مِ يْ  اُسْ̑ تقَِ ْ̀مِ يْ  لاَ  ˓سَْ̑ تقَِ ْ̀مِ ينَْ  اِسْ̑ تقَِ تقََمْ تِ  ˓سَْ̑  ҫǫنتِْ  اِسْ̑
تَقَامَ انِ  تُقِمْ تُمَا  ˓سُْ̑ ْ̀مَ ا  اُسْ̑ تقَِ ْ̀مَا  لاَ  ˓سَْ̑ تقَِ ْ̀مَ انِ  اِسْ̑ تقَِ تقََمْ تُمَا  ˓سَْ̑ نتُْمَا  اِسْ̑ ҫǫ 
تَقَ مْنَ  تُقِمْ تنҧُ  ˓سُْ̑ تقَِ مْنَ  اُسْ̑ تقَِمْ نَ  لاَ  ˓سَْ̑ تَقِ مْنَ  اِسْ̑ تقََمْ تنҧُ  ˓سَْ̑ نتنҧُْ  اِسْ̑ ҫǫ 
تقََامُ  تُقِمْ تُ  اُ سْ̑ تَقِيمُْ  - - اُسْ̑ تقََمْ تُ  ҫǫ سْ̑  Էҫǫَ  اِسْ̑
تقََامُ  ُ سْ̑ تُقِمْنَ ا  ̮ تَقِيمُْ  - - اُسْ̑ َ سْ̑ تقََمْنَ ا  ̮ نُ  اِسْ̑  نحَْ

 

  المصدر  اسم   الفا̊ل  اسم   المفعول  اسما  الزمان   والمكان  اسم   اஒҡߦ 
تَقَامٌ  - تَقَامٌ  مُسْ̑ تَقِيمٌْ  مُسْ̑ تِقاَمَةً  مُسْ̑  مُفْرَد (ذ)  اِسْ̑
تَقَامَ انِ  - تَقَامَ انِ  مُسْ̑ ْ̀مَ انِ  مُسْ̑ تَقِ تِقَامَ˗ينَِْ  مُسْ̑ ҧ̀ة (ذ)  اِسْ̑ ِ̱  تثَْ
تَقاَمُ وْنَ  - - ْ̀مُ وْنَ  مُسْ̑ تَقِ ع (ذ) / (ك)  - مُسْ̑  جمَْ
تَقاَمَ ةٌ  - - ْ̀مَ ةٌ  مُسْ̑ تَقِ  مُفْرَد (ث)  - مُسْ̑
َ̠انِ  - - تَقاَمَ  ْ̀مَ تَانِ  مُسْ̑ تَقِ ҧ̀ة (ث)  - مُسْ̑ ِ̱  تثَْ
تَقَامَ اتٌ  - تَقَامَ اتٌ  مُسْ̑ ْ̀مَ اتٌ  مُسْ̑ تَقِ تِقاَمَاتٍ  مُسْ̑ ع (ث)  اِسْ̑  جمَْ
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 Latihan 
 Pindahkan ke bahasa lain seperti contoh dengan bantuan tabel-tabel 

tashrif lughawi sebelumnya! 

Indonesia  العربية 
دُوْنَ    مُ˗عََوِّ

Mereka (lelaki) sedang saling membantu  
ْ̀مُوا   تَقِ  اِسْ̑

Jangan kamu (satu wanita) mengulang !  
Para wanita yang memilih  

فاَنِ   ҧَ̠طَو  مُ
 تبََايعَْتمُْ  

Kamu (satu lelaki) sedang mengabsen 
(mengalphakan) 

 
طُوا  ҧلاَ تتَغََو 

Seorang Wanita yang minta tolong  
تْ   ҧاِعْوَج 
 ̽كَْ˗َالوُْنَ  

Berburulah kalian (lelaki) !  
رَةٌ    مُدَوِّ

Para lelaki yang dimintai saran  
Para wanita yang meminta saran  
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BAB 3 
 
 

 
BINA’ NAQISH GHOIRU TSULATSI 

 
 

 
 

 
 

 
Pokok Materi: 

 Tashrif istilahi  

o Tsulatsi mazid bi harfin 

o Tsulatsi mazid bi harfain 

o Tsulatsi mazid bi tsalatsati ahruf 

 Tashrif lughawi 

o Tsulatsi mazid bi harfin 

o Tsulatsi mazid bi harfain 

o Tsulatsi mazid bi tsalatsati ahruf 
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Tashrif Istilahi /  صطلاݮԳ التصريف 
 Pendahuluan Fi’il Bina’ Naqish 

Ini adalah bab yang berisikan tashrif lengkap mufrodat bina’ naqish 
ghairu tsulatsi mujarrad dengan shighahnya yang beragam. 

  الوزن  م˞ال   الموزون 
 الثلاثي  ҫǫ 7.1فعَْلَ  ҫǫˊكىَْ 

 المزيد  بحرف 
 8.2 فعҧَلَ  سمҧَى

 9.3 فاَ̊لََ  Դَلىَ 

 ҧلَ  ˔كََسىҧ10.1 تفََع 

 الثلاثي 
 المزيد  بحرفين 

 11.2 تفََا̊لََ  تبََاهىَ 

 12.3 اِفْ˗عََلَ  اِشْترََى

 13.4 اِنفَْعَلَ  اِنقَْضىَ 

-  ҧ14.5 اِفعَْل 

تغَْنىَ  تَفْعَلَ  اِسْ̑  15.1 اِسْ̑

 الثلاثي  المزيد 
 بثلاثة   ǫٔحرف 

لَ  - ҧ16.2 اِفْعَو 

لوَْلىَ  ْ˨  17.3 اِفْعَوْ̊لََ  اِ

-  ҧ18.4 اِفعَْال 

 19.1 فعَْللََ  -

 الرԴعي 
 ا߽رد   والمزيد 

 20.2 تفََعْللََ  -

 21.3 اِفْعَنْللََ  -

-  ҧَ22.4 اِفعَْلل 
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 Tashrif Istilahi Fi’il Bina’ Naqish1 
Berikut adalah contoh praktik tashrif istilahi untuk mufrodat bina’ ajwaf 

ghairu tsulatsi mujarrad menurut wazan masing-masing. 

11.2 10.1 9.3 8.2 7.1  
 الفعل  الماضي  ҫǫˊكىَْ 2 سمҧَى Դَلىَ  ˔كََسىҧ  تبََاهىَ 
َ̱اهىَ  َ يْ  يبَُاليِْ  يتََكَسىҧ  يَ˖  الفعل  المضارع  يبُْكيِْ  ̼سَُمِّ
يًا تبََاهِيًا ْ́كاَءً 2 ˓سَْمِيَةً  مُˍاَلاَةً  ˔كََسِّ̑ Ү

 المصدر  ا
ْ̱كٍ  مُسَمٍّ  مُˍاَلٍ  مُ˗كََسٍّ  مُ˗بََاهٍ   اسم   الفا̊ل  مُ

َ̠كَسىҤ  مُ˗بََاهىً  َ̱الىً  مُ ى مُ Ҥْ̱كىً  مُسَم  اسم   المفعول  مُ
 فعل  اҡٔمر  ҫǫبكِْ  سمَِّ  Դَلِ  ˔كََسҧ  تبََاهَ 

 فعل  ا̦نه̖ي  لاَ تبُْكِ  لاَ ˓سَُمِّ  لاَ تبَُالِ  لاَ تتََكَسҧ  لاَ تَ˖َˍاَهَ 

َ̠كَسىҤ  مُ˗بََاهىً  َ̱الىً  مُ ى مُ Ҥْ̱كىً  مُسَم  اسم   الزمان  مُ
َ̠كَسىҤ  مُ˗بََاهىً  َ̱الىً  مُ ى مُ Ҥْ̱كىً  مُسَم  اسم   المكان  مُ

 اسم   اஒҡߦ  - - - - -
َ  تبُُوْهيَِ   الماضي   ا߽هول  Ҭǫˊكيَِْ  سمًِّيَ  بوُْليَِ  ˔كُُسيِّ
َ̱اهىَ  َ ى يبَُالىَ  يتَُكَسىҧ  يُ˖ ҧالمضارع   ا߽هول  يبُْكىَ  ̼سَُم 
Ber-

megahan 
Ber-

pakaian Peduli Memberi 
nama 

Membuat 
menangis 

 المعنى 
 

 
1 Tashrif lughawi untuk beberapa kalimah di bawah ini tidak diurai dalam bab ini 
dan silahkan untuk mengqiyaskan tashrifnya kepada tashrif lughawi wazan masing-
masing yang terdapat dalam modul “Sharaf Dasar”.  
2 Contoh praktik I’lal yang mana asalnya  ُ ᢝᣟِᘘُْي  -  َ ᢝ

᠐
ᣟᗷْ

᠐
عَلَ  -   sesuai dengan wazannya أ

ْ
ف
᠐
أ

عِلُ  اءً  ᘌُ. Kemudian lafadzفْ
᠐
ᝣᗷِْإ yang berasal dari اᘌ᠍ا

᠐
ᝣᗷِْإ. Masih banyak lagi yang selainnya 

dari praktik I’lal dalam bina’ naqish ini. 
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- 17.3 15.1 13.4 12.3  
لوَْلىَ   ْ˨ تغَْنىَ  اِ ضىَ اِنقَْ  اِسْ̑  الفعل  الماضي  اِشْترََى 
لوَْليِْ   تغَْنيِْ  يحَْ  الفعل  المضارع  ̼شَْترَِيْ  ينَْقَضيِْ  ̼سَْ̑
لِيْلاَءً   ْ˨ تغِْناَءً  اِ اءً  اِنقِْضَاءً  اِسْ̑  المصدر  اِشْترَِ
لوَْلٍ   ْ˪ تَغْنٍ  مُ ْ̲قَضٍ  مُسْ̑  اسم   الفا̊ل  مُشْترٍَ  مُ
لوَْلىً   ْ˪ تغَْنىً  مُ  اسم   المفعول  مُشْترًَى  مُْ̲قَضىً  مُسْ̑
تغَْنِ  -   فعل  اҡٔمر  اِشْترَِ  اِنقَْضِ  اِسْ̑

تَغْنِ  -   فعل  ا̦نه̖ي  لاَ ˓شَْترَِ  لاَ تنَْقَضِ  لاَ ˓سَْ̑

تَغْنٍ  -   اسم   الزمان  مُشْترًَى  مُْ̲قَضىً  مُسْ̑
تَغْنٍ  -   اسم   المكان  مُشْترًَى  مُْ̲قَضىً  مُسْ̑
 اسم   اஒҡߦ  - - - - 
تُغْنيَِ  -   الماضي   ا߽هول  اُشْترُِيَ  - اُسْ̑
تغَْنىَ  -   المضارع   ا߽هول  ̼شُْترََى  - ̼سُْ̑
 Manis Merasa 

cukup Selesai Membeli  المعنى 
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 Mufrodat Bina’ Naqish Ghairu Tsulatsi Mujarrad  
 

 Wazan1  ُعِل
ْ
عَلَ   – ᘌُف

ْ
ف
᠐
 أ

 ҫǫثْنىَ 
Memuji 

 ҫǫعْطَى
Memberi 

 ҫǫهْدَى
Memberi hidayah 

 ҫǫبقَْى
Mengekalkan 

 
 Wazan1  ُل عِّ لَ  –  ᘌُفَ عَّ

َ
 ف

 ҧمَشى 
Melatih jalan 

 ҧزَكى 
Mensucikan 

 ҧكَنى 
Memberi kunyah 

ى ҧغَط 
Menutupi 

 
 Wazan  ُاعِل اعَلَ  –  ᘌُفَ

َ
 ف

ازَى َl  
Membalas 

 رَاعَى
Memperhatikan 

 Էَݪَ 
Berbincang 

 ̊اَفىَ 
Menyembuhkan  

 
 Wazan  ُل عَّ لَ  –  يَتَفَ عَّ فَ

َ
 ت

 تلَقҧَى
Mengambil 

 تبََقҧى 
Tersisa 

 ҧتمََنى 
Berangan-angan 

 ҧتجََلى 
Nyata 

 
 Wazan  ُاعَل اعَلَ  –  يَتَفَ فَ

َ
 ت

 تدََاعَى
Saling menyeru 

 ˓شََاكىَ 
Saling mengadu 

 تبََاكىَ 
Saling menagisi 

 تنََاݪَ 
Bisik-bisik 

 
 Wazan  ُتَعِل تَعَلَ  –  ᘌَفْ

ْ
 اِف

تهََ̖ى   اِشْ̑
Menginginkan 

 اِعْتَنىَ 
Memperhatikan 

 اِقْ˗َدَى
Mengikuti 

َ̠طَى  اِمْ
Mengendarai 

 

 
1   Mashdar bina’ naqish yang masuk dalam wazan ini tertambahkan ta’ marbuthah 
di belakangnya yang mana sebelumnya telah mengalami i’lal. Misal  

ً
سْمᘭَِة َ

ᘻ dan  
ً
زᘭَᜧِْة

َ
 ,ت

asal masing masing dari keduanya adalah اᘭ᠍ْسْمِي
َ
ᘻ dan اᘭ᠍ْيᜧِْز

َ
 di atas wazan yang sama ت

yaitu  
ً

ᢾᘭِْع
ْ
ف

َ
 .ت
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 Wazan  ُعِل
َ
عَلَ  –  يَنْف

َ
ف

ْ
 اِن

 اِندَْعَى
Berkenan 

 اِنجَْلىَ 
Menjadi jelas 

 اِنحَْنىَ 
Membungkuk 

 اِنْˌنىََ 
Terbangun 

 
 Wazan  ُعِل عَلَ  –  ᛒَسْتَفْ  اِسْتَفْ

تلَْقَى   اِسْ̑
Meminta 
bertemu 

قىَ   اِسْترَْ
Meminta ruqyah 

تعَْلىَ   اِسْ̑
Tinggi 

 اِسْ˖شَْفَى 
Meminta 

kesembuhan 
 

 Wazan1  ُعَوْعِل عَوْعَلَ  –  ᘌَفْ
ْ
 اِف

 
 

   
 

  

 
1 Penyusun belum menemukan mauzun lain, selain lafadz  

᠐
ᣠْو

᠐
 .dalam wazan ini اِحْل
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 Latihan 
1. Lengkapilah tashrif istilahi untuk kosakata (mufrodat) berikut menurut 

wazannya! 

6.6 5.5 4.4 3.3 2.2 1.1  
 الفعل  الماضي       
 الفعل  المضارع       
عْطَاءً      

Ү
 المصدر  ا

 اسم   الفا̊ل   مُكَنٍّ     
 اسم   المفعول    مُقْ˗َدًى   
تَلقِْ     فعل  اҡٔمر     اِسْ̑
  ҧفعل  ا̦نه̖ي      لاَ تتََمَن 

 اسم   الزمان       مُ̲حَْنىً 
 اسم   المكان       
 اسم   اஒҡߦ       
 الفعل  الماضي   ا߽هول       
 الفعل  المضارع  ا߽هول       

 
2. Apa kata asalnya, bab wazannya, dan terjemah/maknanya ?! 

 ا̦كلمة  ǫٔصلها  وزنها  معناها 
Yang diberi 

petunjuk 
 مُهْدًى  ҫǫهْدَى ҫǫفعَْلَ 

 مُْ̲حَنٍ    
ىمُغَ    Ҥط  
 لاَ ˔ُزَكِّ    
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 Tashrif Lughawi Mauzun Wazan 7 :  ُعِل
ْ
عَلَ   – ᘌُف

ْ
ف
᠐
 أ

  فعل  ماض  ف.   مضارع  فعل  اҡٔمر  فعل  ا̦نه̖ي  ماض  (م)  مضارع   (م) 
 هُوَ  ҫǫˊكىَْ  يبُْكيِْ  - - Ҭǫˊكيَِْ  يبُْكىَ 

َ̀ا يبُْكَِ̀ انِ  - - Ҭǫˊْكَِ̀ ا يبُْكَ َ̀انِ  ْ́كَ  ҫǫ  همَُا 
ْ́كُ وا يبُْكَ وْنَ  Ҭǫ - -  َْ́كَ وْا يبُْكُ وْن ҫǫ  ُْهم 
ْ́كَ تْ  تُ بْكيِْ  - - Ҭǫˊْكَِ̀ تْ  تُ بْكىَ  ҫǫ  َِهي 

َ̠ا تُ بْكَِ̀ انِ  - - Ҭǫˊْكَِ̀ تَا تُ بْكَ َ̀انِ  ْ́كَ  ҫǫ  همَُا 
ْ́كِينَْ  يبُْكَ ينَْ  Ҭǫ - -  َْْ́كَ ينَْ  يبُْكِ ين ҫǫ  ҧهُن 
ْ́كَْ̀ تَ  تبُْكيِْ  ҫǫبكِْ  لاَ  تبُْكِ  Ҭǫˊْكِْ̀ تَ  تبُْكىَ  ҫǫ  َْنتҫǫ 

ْ́كَْ̀ تُمَا  تبُْكَِ̀ انِ  ҫǫˊكيَِْ  لاَ  تبُْكِ̀اَ  Ҭǫˊْكِْ̀ تُمَا  تبُْكَ َ̀انِ  ҫǫ  نتُْمَا ҫǫ 
ْ́كُ وا لاَ  تبُْكُوا  Ҭǫˊْكِْ̀ تمُْ  تبُْكَ وْنَ  ҫǫ  َْ́كَْ̀ تمُْ  تبُْكُ وْن ҫǫ  ُْْنتمҫǫ 
ْ́كَْ̀ تِ  تبُْكِينَْ  ҫǫˊكيِْْ  لاَ  تبُْكيِْ  Ҭǫˊْكِْ̀ تِ  تبُْكَ ينَْ  ҫǫ  ِْنتҫǫ 
َ̀ا لاَ  تبُْكِ̀اَ  Ҭǫˊْكِْ̀ تُمَا  تبُْكَ َ̀انِ  ْ́كِ  ҫǫ  ِْ́كَْ̀ تُمَا  تبُْكَِ̀ ان ҫǫ  نتُْمَا ҫǫ 
ْ́كِ ينَْ  لاَ  تبُْكِينَْ  Ҭǫˊْكِْ̀ تنҧُ  تبُْكَ ينَْ  ҫǫ  َْتبُْكِين  ҧُْ́كَْ̀ تن ҫǫ  ҧُْنتن ҫǫ 
ْ́كَْ̀ تُ  Ҭǫ ˊكيِْْ  - - Ҭǫˊْكِْ̀ تُ  Ҭǫ ˊكىَْ  ҫǫ  َԷҫǫ 
ُ بْكىَ  ْ̀نَ ا ن ُ بْكيِْ  - - Ҭǫˊْكِ ْ̀نَ ا ن ْ́كَ ҫǫ  ُن  نحَْ

 

  المصدر  اسم   الفا̊ل  اسم   المفعول  اسما  الزمان   والمكان  اسم   اஒҡߦ 
ْ̱كىً  - ْ̱كىً  مُ ْ̱كٍ  مُ ˊكاَْءً  مُ

Ү
 مُفْرَد (ذ)  ا

ْ̱كَ َ̀انِ  - ْ̱كَ َ̀انِ  مُ ْ̱كِ َ̀انِ  مُ ْ́كاَءَْ̽نِ  مُ Ү
ҧ̀ة (ذ)  ا ِ̱  تثَْ

ْ̱كَ وْنَ  - - ْ̱كُ وْنَ  مُ ع (ذ) / (ك)  - مُ  جمَْ
ْ̱كاَ ةٌ  - - َ̀ةٌ  مُ ْ̱كِ   مُفْرَد (ث)  - مُ
ْ̱كاَ Եَنِ  - - َ̀تَانِ  مُ ْ̱كِ  ҧ̀ة (ث)  - مُ ِ̱  تثَْ
َ̀اتٌ  - ْ̱كَ  َ̀اتٌ  مُ ْ̱كَ  َ̀اتٌ  مُ ْ̱كِ  ˊْكاَءَاتٍ  مُ Ү

ع (ث)  ا  جمَْ
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 Tashrif Lughawi Mauzun Wazan 8 :  ُل عِّ
َ
لَ  – ᘌُف عَّ

َ
 ف

  فعل  ماض  ف.   مضارع  فعل  اҡٔمر  فعل  ا̦نه̖ي  ماض  (م)  مضارع   (م) 
يْ  - - سمُِّيَ  ̼سَُمҧى   هُوَ  سمҧَى ̼سَُمِّ
يَ ا  ̼سَُمҧ يَانِ  يَ انِ  - - سمُِّ  همَُا  سمҧَ يَا  ̼سَُمِّ
 همُْ  سمҧَ وْا  ̼سَُمҨ وْنَ  - - سمҨُ وا  ̼سَُمҧ وْنَ 
يَ تْ  ˓ُ سَمҧى  يْ  - - سمُِّ  هيَِ  سمҧَ تْ  ˓ُ سَمِّ
يَ تاَ  ˓ُ سَمҧ يَانِ  يَ انِ  - - سمُِّ  همَُا  سمҧَ تاَ  ˓ُ سَمِّ
ينَْ  ̼سَُمҧ ينَْ  ينَْ  - - سمُِّ  هُنҧ  سمҧَ ينَْ  ̼سَُمِّ
يْ تَ  ˓سَُمҧى  يْ  سمَِّ  لاَ  ˓سَُمِّ  سمُِّ  ҫǫنتَْ  سمҧَيْ تَ  ˓سَُمِّ
يْ تُمَا  ˓سَُمҧ يَانِ  يَ ا  سمُِّ يَ انِ  سمَِّ يَا  لاَ  ˓سَُمِّ نتُْمَا  سمҧَيْ تُمَا  ˓سَُمِّ ҫǫ 
يْ تمُْ  ˓سَُمҧ وْنَ   ҫǫنتمُْْ  سمҧَيْ تمُْ  ˓سَُمҨ وْنَ  سمҨَ وا  لاَ  ˓سَُمҨ وْا  سمُِّ
يْ تِ  ˓سَُمҧ ينَْ  يْ  سمُِّ ينَْ  سمَِّ يْ  لاَ  ˓سَُمِّ  ҫǫنتِْ  سمҧَيْ تِ  ˓سَُمِّ
يْ تُمَا  ˓سَُمҧ يَانِ  يَ ا  سمُِّ يَ انِ  سمَِّ يَا  لاَ  ˓سَُمِّ نتُْمَا  سمҧَيْ تُمَا  ˓سَُمِّ ҫǫ 
يْ تنҧُ  ˓سَُمҧ ينَْ  ينَْ  سمُِّ ينَْ  سمَِّ ينَْ  لاَ  ˓سَُمِّ نتنҧُْ  سمҧَيْ تنҧُ  ˓سَُمِّ ҫǫ 
يْ تُ  Ҭǫ سمҧَى  Էҫǫَ  سمҧَيْ تُ  Ҭǫ سمَِّيْ  - - سمُِّ
ُ سَمҧى  يْنَ ا  ̮ يْ  - - سمُِّ ُ سَمِّ نُ  سمҧَيْنَ ا  ̮  نحَْ

 

  المصدر  اسم   الفا̊ل  اسم   المفعول  اسما  الزمان   والمكان  اسم   اஒҡߦ 
 مُفْرَد (ذ)  ˓سَْمِيَةً  مُسَمٍّ  مُسَمҤى  مُسَمҤى  -
ҧ̀ة (ذ)  ˓سَْمِيَتينَِْ  مُسَمِّ يَانِ  مُسَمҧ يَانِ  مُسَمҧ يَانِ  - ِ̱  تثَْ
ع (ذ) / (ك)  - مُسَمҨ وْنَ  مُسَمҧ وْنَ  - -  جمَْ
 مُفْرَد (ث)  - مُسَمِّ يَةٌ  مُسَمҧ اةٌ  - -
ҧ̀ة (ث)  - مُسَمِّ يَتَانِ  مُسَمҧ اԵَنِ  - - ِ̱  تثَْ
ع (ث)  ˓سَْمِيَاتٍ  مُسَمِّ يَاتٌ  مُسَمҧ يَاتٌ  مُسَمҧ يَاتٌ  -  جمَْ

 
  



~ 333 ~ 
 

 Tashrif Lughawi Mauzun Wazan 10 :  ُل عَّ
َ
ف

َ
لَ  – يَت عَّ

َ
ف

َ
 ت

  فعل  ماض  ف.   مضارع  فعل  اҡٔمر  فعل  ا̦نه̖ي  ماض  (م)  مضارع   (م) 
 ҧيتَُكَسى  َ  هُوَ  ˔كََسىҧ  يتََكَسىҧ  - - ˔كُُسيِّ

يَ ا  يتَُكَسҧ̑ يَانِ  ُ̝كُسِّ̑  همَُا  ˔كََسҧ̑ يَا  يتََكَسҧ̑ يَانِ  - - 
ُ̝كُسҨ وا  يتَُكَسҧ وْنَ   همُْ  ˔كََسҧ وْا  يتََكَسҧ وْنَ  - - 
 ҧتْ  تُ تَكَسى َ̿ ُ̝كُسِّ  - -  ҧتْ  تَ تَكَسى ҧهيَِ  ˔كََس 

َ̿ ˗اَ  تُ تَكَسҧ̑ يَانِ  ُ̝كُسِّ  همَُا  ˔كََسҧ̑ تاَ  تَ تَكَسҧ̑ يَانِ  - - 
ينَْ  يتَُكَسҧ ينَْ   هُنҧ  ˔كََسҧ ينَْ  يتََكَسҧ ينَْ  - - ˔كُُسِّ
 ҧتَ  تتَُكَسى ْ̿ ُ̝كُسِّ   ҧلاَ  تتََكَس  ҧكََس˔  ҧتَ  تتََكَسى ْ̿ ҧنتَْ  ˔كََسҫǫ 

ْ̿ ˗ُمَا  تتَُكَسҧ̑ يَانِ  ُ̝كُسِّ يَا   ҧ̑يَا  لاَ  تتََكَس ҧ̑يَانِ  ˔كََس ҧُ̑مَا  تتََكَس˗ ْ̿ ҧنتُْمَا  ˔كََس ҫǫ 
ْ̿ تمُْ  تتَُكَسҧ وْنَ  ُ̝كُسِّ وْا   ҧوْا  لاَ  تتََكَس ҧوْنَ  ˔كََس ҧتمُْ  تتََكَس ْ̿ ҧنتمُْْ  ˔كََسҫǫ 
ْ̿ تِ  تتَُكَسҧ ينَْ  ُ̝كُسِّ   ْ ҧلاَ  تتََكَسي  ْ ҧينَْ  ˔كََسي ҧتِ  تتََكَس ْ̿ ҧنتِْ  ˔كََسҫǫ 
ْ̿ ˗ُمَا  تتَُكَسҧ̑ يَانِ  ُ̝كُسِّ يَا   ҧ̑يَا  لاَ  تتََكَس ҧ̑يَانِ  ˔كََس ҧُ̑مَا  تتََكَس˗ ْ̿ ҧنتُْمَا  ˔كََس ҫǫ 
يْ تنҧُ  تتَُكَسҧ ينَْ  ُ̝كُسِّ̑ ينَْ   ҧينَْ  لاَ  تتََكَس ҧينَْ  ˔كََس ҧتتََكَس  ҧُيْ تن ҧ̑كََس˔  ҧُْنتن ҫǫ 
 ҧكََسى˔ Ҭǫ  ُت ْ̿ ُ̝كُسِّ  - -  ҧكََسى˔ ҫǫ  ُت ْ̿ ҧكََس˔  َԷҫǫ 
 ҧتَكَسى ُ َْ̲̿ ا  ن ُ̝كُسِّ  - -  ҧتَكَسى َ َْ̲̿ ا  ن ҧنُ  ˔كََس  نحَْ

 

  المصدر  اسم   الفا̊ل  اسم   المفعول  اسما  الزمان   والمكان  اسم   اஒҡߦ 
-  Ҥمُ˗َكَسى  Ҥَ̠كَسٍّ  مُ˗َكَسى يًا  مُ  مُفْرَد (ذ)  ˔كََسِّ̑
َ̠كَسҧ̑ يَانِ  - َ̠كَسҧ̑ يَانِ  مُ َ̠كَسِّ̑ يَانِ  مُ يَينِْ  مُ ҧ̀ة (ذ)  ˔كََسِّ̑ ِ̱  تثَْ
َ̠كَسҧ وْنَ  - - َ̠كَسҨ وْنَ  مُ ع (ذ) / (ك)  - مُ  جمَْ
َ̠كَسҧ اةٌ  - - َ̠كَسِّ̑ يَةٌ  مُ  مُفْرَد (ث)  - مُ
َ̠كَسҧ اԵَنِ  - - َ̠كَسِّ َ̿˗َانِ  مُ ҧ̀ة (ث)  - مُ ِ̱  تثَْ
َ̠كَسҧ̑ يَاتٌ  - َ̠كَسҧ̑ يَاتٌ  مُ َ̠كَسِّ̑ يَاتٌ  مُ يَاتٍ  مُ ع (ث)  ˔كََسِّ̑  جمَْ
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 Tashrif Lughawi Mauzun Wazan 12 :  ُعِل
َ
ت

ْ
عَلَ   – ᘌَف

َ
ت
ْ
 اِف

  فعل  ماض  ف.   مضارع  فعل  اҡٔمر  فعل  ا̦نه̖ي  ماض  (م)  مضارع   (م) 
 هُوَ  اِشْترََى ̼شَْترَِيْ  - - اُشْترُِيَ  ̼شُْترََى 
Թَ  ̼شُْترََ Թَنِ  Թَ نِ  - - اُشْترُِ  همَُا  اِشْترََ Թَ  ̼شَْترَِ
 همُْ  اِشْترََ وْا  ̼شَْترَُ وْنَ  - - اُشْترُُ وا  ̼شُْترََ وْنَ 
َ تْ  ˓ُ شْترََى َ شْترَِيْ  - - اُشْترُِي  هيَِ  اِشْترََ تْ  ˓
َ تاَ  ˓ُ شْترََ Թَنِ  Թَ نِ  - - اُشْترُِي َ شْترَِ ˓  َԵ ََهمَُا  اِشْتر 
ْ̽نَ  ْ̽نَ  ̼شَْترَِْ̽ نَ  - - اُشْترُِْ̽ نَ  ̼شُْترََ   هُنҧ  اِشْترََ 
يْ تَ  ˓شَْترَِيْ  اِشْترَِ  لاَ  ˓شَْترَِ  اُشْترُِيْ تَ  ˓شُْترََى  ҫǫنتَْ  اِشْترََ
Թَ  اُشْترُِيْ تُمَا  ˓شُْترََ Թَنِ  Թَ نِ  اِشْترَِ Թَ  لاَ  ˓شَْترَِ يْ تُمَا  ˓شَْترَِ نتُْمَا  اِشْترََ ҫǫ 
يْ تمُْ  ˓شَْترَُ وْنَ  اِشْترَُ وا  لاَ  ˓شَْترَُ وْا  اُشْترُِيْ تمُْ  ˓شُْترََ وْنَ   ҫǫنتمُْْ  اِشْترََ
ْ̽نَ  يْ تِ  ˓شَْترَِْ̽ نَ  اِشْترَِ يْ  لاَ  ˓شَْترَِيْ  اُشْترُِيْ تِ  ˓شُْترََ   ҫǫنتِْ  اِشْترََ
Թَ  اُشْترُِيْ تُمَا  ˓شُْترََ Թَنِ  Թَ نِ  اِشْترَِ Թَ  لاَ  ˓شَْترَِ يْ تُمَا  ˓شَْترَِ نتُْمَا  اِشْترََ ҫǫ 
ْ̽نَ  ْ̽نَ  لاَ  ˓شَْترَِْ̽ نَ  اُشْترُِيْ تنҧُ  ˓شُْترََ  يْ تنҧُ  ˓شَْترَِْ̽ نَ  اِشْترَِ  نتنҧُْ  اِشْترََ ҫǫ 
يْ تُ  ҫǫ شْترَِيْ  - - اُشْترُِيْ تُ  Ҭǫ شْترََى   Էҫǫَ  اِشْترََ
ُ شْترََى َ شْترَِيْ  - - اُشْترُِينَْ ا  ̮ ينَْ ا  ̮ نُ  اِشْترََ  نحَْ

 

  المصدر  اسم   الفا̊ل  اسم   المفعول  اسما  الزمان   والمكان  اسم   اஒҡߦ 
اءً  مُشْترٍَ  مُشْترًَى  مُشْترًَى  -  مُفْرَد (ذ)  اِشْترَِ
اءَ̽نِْ  مُشْترَِ Թَنِ  مُشْترًَ Թَنِ  مُشْترًَ Թَنِ  - ҧ̀ة (ذ)  اِشْترَِ ِ̱  تثَْ
ع (ذ) / (ك)  - مُشْترَُ وْنَ  مُشْترًَ وْنَ  - -  جمَْ
 مُفْرَد (ث)  - مُشْترَِ يةٌَ  مُشْترََ اةٌ  - -
ҧ̀ة (ث)  - مُشْترَِ يتََانِ  مُشْترََ اԵَنِ  - - ِ̱  تثَْ
اءَاتٍ  مُشْترَِ Թَتٌ  مُشْترََ Թَتٌ  مُشْترََ Թَتٌ  - ع (ث)  اِشْترَِ  جمَْ
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 Tashrif Lughawi Mauzun Wazan 15 :  ُعِل
ْ
ف

َ
عَلَ   – ᛒَسْت

ْ
ف

َ
 اِسْت

  فعل  ماض  ف.   مضارع  فعل  اҡٔمر  فعل  ا̦نه̖ي  ماض  (م)  مضارع   (م) 
تغَْنىَ  تُغْنيَِ  ̼سُْ̑ تغَْنيِْ  - - اُسْ̑ تغَْنىَ  ̼سَْ̑  هُوَ  اِسْ̑
تغَْنَ يَانِ  تُغْنيَِ ا  ̼سُْ̑ تغَْنيَِ انِ  - - اُسْ̑ تغَْنَ يَا  ̼سَْ̑  همَُا  اِسْ̑
تغَْنَ وْنَ  تُغْنُ وا  ̼سُْ̑ تغَْنُ وْنَ  - - اُسْ̑ تغَْنَ وْا  ̼سَْ̑  همُْ  اِسْ̑
تغَْنىَ  تُغْنَِ̿ تْ  ˓ُ سْ̑ تغَْنيِْ  - - اُسْ̑ َ سْ̑ تغَْنَ تْ  ˓  هيَِ  اِسْ̑
تغَْنَ يَانِ  تُغْنَِ̿ ˗اَ  ˓ُ سْ̑ تغَْنيَِ انِ  - - اُسْ̑ َ سْ̑ تغَْنَ تاَ  ˓  همَُا  اِسْ̑
تغَْنَ ينَْ  تُغْنينَِْ  ̼سُْ̑ تغَْنينَِْ  - - اُسْ̑ تغَْنَ ينَْ  ̼سَْ̑  هُنҧ  اِسْ̑
تغَْنىَ  تُغْنِْ̿ تَ  ˓سُْ̑ تَغْنِ  اُسْ̑ تغَْنِ  لاَ  ˓سَْ̑ تغَْنيِْ  اِسْ̑ تغَْنَْ̿ تَ  ˓سَْ̑  ҫǫنتَْ  اِسْ̑
تغَْنَ يَانِ  تُغْنِْ̿ ˗ُمَا  ˓سُْ̑ تَغْنيَِ ا  اُسْ̑ تغَْنِ يَا  لاَ  ˓سَْ̑ تغَْنيَِ انِ  اِسْ̑ تغَْنَْ̿ ˗ُمَا  ˓سَْ̑ نتُْمَا  اِسْ̑ ҫǫ 
تغَْنَ وْنَ  تُغْنِْ̿ تمُْ  ˓سُْ̑ تَغْنُ وْا  اُسْ̑ تغَْنُ وا  لاَ  ˓سَْ̑ تغَْنُ وْنَ  اِسْ̑ تغَْنَْ̿ تمُْ  ˓سَْ̑  ҫǫنتمُْْ  اِسْ̑
تغَْنَ ينَْ  تُغْنِْ̿ تِ  ˓سُْ̑ تَغْنيِْ  اُسْ̑ تغَْنيِْ  لاَ  ˓سَْ̑ تغَْنينَِْ  اِسْ̑ تغَْنَْ̿ تِ  ˓سَْ̑  ҫǫنتِْ  اِسْ̑
تغَْنَ يَانِ  تُغْنِْ̿ ˗ُمَا  ˓سُْ̑ تَغْنيَِ ا  اُسْ̑ تغَْنِ يَا  لاَ  ˓سَْ̑ تغَْنيَِ انِ  اِسْ̑ تغَْنَْ̿ ˗ُمَا  ˓سَْ̑ نتُْمَا  اِسْ̑ ҫǫ 
تغَْنَ ينَْ  تُغْنيِْ تنҧُ  ˓سُْ̑ تَغْنينَِْ  اُسْ̑ تغَْنِ ينَْ  لاَ  ˓سَْ̑ تغَْنينَِْ  اِسْ̑ تغَْنيَْ تنҧُ  ˓سَْ̑ نتنҧُْ  اِسْ̑ ҫǫ 
تغَْنىَ  تُغْنِْ̿ تُ  Ҭǫ سْ̑ تغَْنيِْ  - - اُسْ̑ تغَْنَْ̿ تُ  ҫǫ سْ̑  Էҫǫَ  اِسْ̑
تغَْنىَ  ُ سْ̑ تُغْنَِْ̲̿ ا  ̮ تغَْنيِْ  - - اُسْ̑ َ سْ̑ تغَْنََْ̲̿ ا  ̮ نُ  اِسْ̑  نحَْ

 

  المصدر  اسم   الفا̊ل  اسم   المفعول  اسما  الزمان   والمكان  اسم   اஒҡߦ 
تَغْنىً  - تَغْنىً  مُسْ̑ تَغْنٍ  مُسْ̑ تغِْناَءً  مُسْ̑  مُفْرَد (ذ)  اِسْ̑
تَغْنَ يَانِ  - تَغْنَ يَانِ  مُسْ̑ تَغْنِ يَانِ  مُسْ̑ تغِْنَاءَْ̽نِ  مُسْ̑ ҧ̀ة (ذ)  اِسْ̑ ِ̱  تثَْ
تَغْنَ وْنَ  - - تَغْنُ وْنَ  مُسْ̑ ع (ذ) / (ك)  - مُسْ̑  جمَْ
تَغْنَ اةٌ  - - تَغْنِ يَةٌ  مُسْ̑  مُفْرَد (ث)  - مُسْ̑
تَغْنَ اԵَنِ  - - َ̠انِ  مُسْ̑ تَغْنِ َ̿ ҧ̀ة (ث)  - مُسْ̑ ِ̱  تثَْ
تَغْنَ يَاتٌ  - تَغْنَ يَاتٌ  مُسْ̑ تَغْنِ يَاتٌ  مُسْ̑ تغِْنَاءَاتٍ  مُسْ̑ ع (ث)  اِسْ̑  جمَْ
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 Latihan 
 Pindahkan ke bahasa lain seperti contoh dengan bantuan tabel-tabel 

tashrif lughawi sebelumnya! 

Indonesia  العربية 
ْ́كَوا  ҫǫ 

Namailah oleh kalian berdua !  
  ҧُيْتن ҧ̑كََس˔ 

Dua orang lelaki yang membeli  
Seorang wanita yang dibuat menangis  

تَغْنُوا    اِسْ̑
يَتَانِ    مُسَمِّ

Berpakaianlah (seorang wanita) !  
وْنَ    ̼شَْترَُ

Para Wanita yang merasa cukup  
َ̀تَا   Ҭǫˊكِْ
  ҧنتََكَسى 

Namailah oleh kalian (wanita) !  
تغَْنيَْ    اِسْ̑

Jangan kamu berdua membeli  
Kamu berdua (wanita) telah dibeli  
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BAB 4 
 
 

 
BINA’ LAFIF GHOIRU TSULATSI 

 
 

 

 
 

 
Pokok Materi: 

 Tashrif istilahi  

o Tsulatsi mazid bi harfin 

o Tsulatsi mazid bi harfain 

o Tsulatsi mazid bi tsalatsati ahruf 

 Tashrif lughawi 

o Tsulatsi mazid bi harfin 

o Tsulatsi mazid bi harfain 

o Tsulatsi mazid bi tsalatsati ahruf 
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Tashrif Istilahi /  صطلاݮԳ التصريف 
 Pendahuluan Fi’il Bina’ Lafif Maqrun 

Ini adalah bab yang berisikan tashrif lengkap mufrodat bina’ lafif 
maqrun ghairu tsulatsi mujarrad dengan shighahnya yang beragam. 

  الوزن  م˞ال   الموزون 
 الثلاثي  ҫǫ 7.1فعَْلَ  ҫǫغْوَى

 المزيد  بحرف 
ى ҧلَ  سَوҧَ8.2 فع 

 9.3 فاَ̊لََ  قاَوَى

 10.1 تفََعҧلَ  تطََوҧى

 الثلاثي 
 المزيد  بحرفين 

 11.2 تفََا̊لََ  تدََاوَى

توََى   12.3 اِفْ˗عََلَ  اِسْ̑

 13.4 اِنفَْعَلَ  اِ̮شَْوَى

-  ҧ14.5 اِفعَْل 

وَى تَفْعَلَ  اِسْترَْ  15.1 اِسْ̑

 الثلاثي  المزيد 
 بثلاثة   ǫٔحرف 

لَ  - ҧ16.2 اِفْعَو 

 17.3 اِفْعَوْ̊لََ  -

-  ҧ18.4 اِفعَْال 

 19.1 فعَْللََ  -

 الرԴعي 
 ا߽رد   والمزيد 

 20.2 تفََعْللََ  -

 21.3 اِفْعَنْللََ  -

-  ҧَ22.4 اِفعَْلل 
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 Tashrif Istilahi Fi’il Bina’ Lafif Maqrun1 
Berikut adalah contoh praktik tashrif istilahi untuk mufrodat bina’ lafif 

maqrun ghairu tsulatsi mujarrad menurut wazan masing-masing. 

11.2 10.1 9.3 8.2 7.1  
ى تدََاوَى ҧى قاَوَى تطََو ҧغْوَى2 سَوҫǫ  الفعل  الماضي 
ى  يتََدَاوَى  ҧالفعل  المضارع  يغُْوِيْ  ̼سَُوِّيْ  يقُاَوِيْ  يتََطَو 
 ًԹِتدََاو  ًԹ غْوَاءً  ˓سَْوِيةًَ  مُقاَوَاةً  تطََوِّ

Ү
 المصدر  ا

َ̠طَوٍّ  مُ˗َدَاوٍ   اسم   الفا̊ل  مُغْوٍ  مُسَوٍّ  مُقَاوٍ  مُ
َ̠دَاوًى ى مُ Ҥَ̠طَو ى مُقَاوًى  مُ Ҥاسم   المفعول  مُغْوًى  مُسَو 
 فعل  اҡٔمر  ҫǫغْوِ  سَوِّ  قاَوِ  تطََوҧ  تدََاوَ 

 فعل  ا̦نه̖ي  لاَ تغُْوِ  لاَ ˓سَُوِّ  لاَ تقَُاوِ  لاَ تتََطَوҧ  لاَ تتََدَاوَ 

َ̠دَاوًى ى مُ Ҥَ̠طَو ى مُقَاوًى  مُ Ҥاسم   الزمان  مُغْوًى  مُسَو 
َ̠دَاوًى ى مُ Ҥَ̠طَو ى مُقَاوًى  مُ Ҥاسم   المكان  مُغْوًى  مُسَو 

 اسم   اஒҡߦ  - - - - -
 الماضي   ا߽هول  Ҭǫغْوِيَ  سُوِّيَ  قُوْوِيَ  تطُُوِّيَ  تدُُوْوِيَ 
ى  يتَُدَاوَى  ҧى يقُاَوَى يتَُطَو ҧالمضارع   ا߽هول  يغُْوَى ̼سَُو 

Berobat Me-
lingkar 

Kuat-
kuatan 

Me-
luruskan 

Me-
nyesatkan 

 المعنى 
 

 
1 Tashrif lughawi untuk beberapa kalimah di bawah ini tidak diurai dalam bab ini 
dan silahkan untuk mengqiyaskan tashrifnya kepada tashrif lughawi wazan masing-
masing yang terdapat dalam modul “Sharaf Dasar”.  
2 Contoh praktik I’lal yang mana asalnya  ُي ᠒غْوᘌُ - َوَي

ْ
غ

᠐
عَلَ -  sesuai dengan wazannya أ

ْ
ف
᠐
أ

عِلُ  وَاءً  ᘌُ. Kemudian lafadzفْ
ْ
وَاᘌ᠍ا yang berasal dari إِغ

ْ
 Masih banyak lagi yang selainnya .إِغ

dari praktik I’lal dalam bina’ lafif maqrun ini. 
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- - 15.1 13.4 12.3  
وَى   توََى 1 اِ̮شَْوَى اِسْترَْ  الفعل  الماضي  اِسْ̑
وِيْ    تَوِيْ  يَ̱شَْوِيْ  ̼سَْترَْ  الفعل  المضارع  ̼سَْ̑
وَاءً    تِوَاءً  اِ̮شِْوَاءً  اِسْترِْ  المصدر  اِسْ̑
وٍ    توٍَ  مُ̱شَْوٍ  مُسْترَْ  اسم   الفا̊ل  مُسْ̑
وًى    تَوًى مُ̱شَْوًى مُسْترَْ  اسم   المفعول  مُسْ̑
وِ    تَوِ  اِ̮شَْوِ  اِسْترَْ  فعل  اҡٔمر  اِسْ̑

وِ    توَِ  لاَ تَ̱شَْوِ  لاَ ˓سَْترَْ  فعل  ا̦نه̖ي  لاَ ˓سَْ̑

وًى    تَوًى مُ̱شَْوًى مُسْترَْ  اسم   الزمان  مُسْ̑
وًى    تَوًى مُ̱شَْوًى مُسْترَْ  اسم   المكان  مُسْ̑
 اسم   اஒҡߦ  - - -  
وِيَ     الماضي   ا߽هول  - - اُسْترُْ
وَى     المضارع   ا߽هول  - - ̼سُْترَْ
  Meminta 

minum 
Ter-

panggang Menetap  المعنى 
  

 
1 Contoh praktik I’lal yang mana asalnya  ُي ᠒سْتَوᛒَ  -  َاِسْتَوَي sesuai dengan wazannya 

تَعَلَ  
ْ
تَعِلُ   -اِف ᘌَفْ . Kemudian lafadz  ًاِسْتِوَاء yang berasal dari اᘌ᠍اِسْتِوَا. Masih banyak lagi yang 

selainnya dari praktik I’lal dalam bina’ lafif maqrun ini. 
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 Mufrodat Bina’ Mudha’af Ghairu Tsulatsi Mujarrad 
 

 Wazan  ُعِل
ْ
عَلَ  –  ᘌُف

ْ
ف
᠐
 أ

 ҫǫذْوَى
Menjadikan kering 

 ҫǫتْوَى
Menghancurkan 

 ҫǫدْوَى 
Mengobati 

 ҫǫحْيىَ 
Menghidupkan 

 
 Wazan  ُل عِّ لَ  –  ᘌُفَ عَّ

َ
 ف

 نوҧَى
Menunaikan 

ى ҧرَو 
Berbekal air 

 قَوҧى
Memperkuat 

 حҧَ̀ا1
Memberi hormat 

 
 Wazan  ُاعِل اعَلَ  –  ᘌُفَ

َ
 ف

 سَاوَى
Menyamakan 

 ̊اَوَى
Memberontak 

اوَى َl  
Membawa ke air 

 كاَوَى 
Mencela  

 
 Wazan  ُل عَّ لَ  –  يَتَفَ عَّ فَ

َ
 ت

ى  ҧرََو˔ 
Menjadi lega 

 ˓سََوҧى
Menjadi tegak 

 ˔كََوҧى
Terjepit 

 تقََوҧى
Menjadi kuat 

 
 Wazan  ُاعَل اعَلَ  –  يَتَفَ فَ

َ
 ت

 ˓سََاوَى 
Menyerupai 

 تعََاوَى 
Berkumpul 

 تهََاوَى 
Berjalan dengan kuat 

 تغََاوَى 
Bermakar 

 
 Wazan  ُتَعِل تَعَلَ  –  ᘌَفْ

ْ
 اِف

 اِقْ˗وََى 
Berkekuatan 

 اِهْتَوَى
Memukul 

 اِخْ˗وََى 
Hilang akal 

 اِرْتوََى
Kenyang (air) 

 

  

 
1 Asal lafadznya adalah  َ ᢝ

َّ ᢕᣎَح. 
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 Wazan  ُعِل
َ
عَلَ  –  يَنْف

َ
ف

ْ
 اِن

 اِنضَْوَى
Terkumpul 

 اِنعَْوَى
Condong 

 اِنغَْوَى
Tersesat 

 اِنهَْوَى
Terjatuh 

 
 Wazan  ُعِل عَلَ  –  ᛒَسْتَفْ  اِسْتَفْ

تعَْوَى   اِسْ̑
Meminta tolong 

تَقْوَى   اِسْ̑
Meminta kuat 

تَدْوَى   اِسْ̑
Meminta diobati 

تَحْيىَ   اِسْ̑
Malu 

 
 Latihan 

1. Lengkapilah tashrif istilahi untuk kosakata (mufrodat) berikut menurut 
wazannya! 

6.6 5.5 4.4 3.3 2.2 1.1  
 الفعل  الماضي      اِنغَْوَى 
      ْ  الفعل  المضارع  يحَُييِّ
 المصدر       
 اسم   الفا̊ل    مُ˗َقوٍَّ    

تعَْوًى  اسم   المفعول       مُسْ̑
تحَْيِ     فعل  اҡٔمر     اِسْ̑
َ̠وا      فعل  ا̦نه̖ي   لاَ ˔كَْ
 اسم   الزمان       
 اسم   المكان       
 اسم   اஒҡߦ       
 الفعل  الماضي   ا߽هول       
 الفعل  المضارع  ا߽هول       

 



~ 343 ~ 
 

2. Apa kata asalnya, bab wazannya, dan terjemah/maknanya ?! 

 ا̦كلمة  ǫٔصلها  وزنها  معناها 
Jangan kamu 

malu! 
تَفْعَلَ  تَحْيىَ  اِسْ̑ تَحْيِ  اِسْ̑  لاَ ˓سَْ̑

 اُكْتُوِيَ    
 مُحَيٍّ    
ى     ҧيتَُقَو 
 ينَْغَوِيْ    
 قُوِّيَ    
تَقْوٍ      مُسْ̑
 اِنضِْوَاءً    
ى    Ҥَمُ̲و 
اوِيْ     َl  
 مُ˗َقوٍَّ    
ى    Ҥمُقَو 
 لاَ تحَُيِّ    
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 Tashrif Lughawi Mauzun Wazan 8 :  ُل عِّ
َ
لَ  – ᘌُف عَّ

َ
 ف

  فعل  ماض  ف.   مضارع  فعل  اҡٔمر  فعل  ا̦نه̖ي  ماض  (م)  مضارع   (م) 
ى  ҧى ̼سَُوِّيْ  - - سُوِّيَ  ̼سَُو ҧهُوَ  سَو 
Թَ  ̼سَُوԹَ ҧنِ  Թَ نِ  - - سُوِّ  همَُا  سَوԹ ҧَ  ̼سَُوِّ
 همُْ  سَوҧ وا ̼سَُوҨ وْنَ  - - سُوҨ وْا ̼سَُوҧ وْنَ 
ى  ҧتْ  ˓ُ سَو َ ي  هيَِ  سَوҧ تْ  ˓ُ سَوِّيْ  - - سُوِّ
َ تاَ  ˓ُ سَوԹَ ҧنِ  ي Թَ نِ  - - سُوِّ  همَُا  سَوԵ ҧَ  ˓ُ سَوِّ
ْ̽ نَ  ̼سَُوҧ ̽نَْ  ْ̽ نَ  - - سُوِّ ْ̽نَ  ̼سَُوِّ  ҧسَو  ҧهُن 
ى  ҧيْ تَ  ˓سَُو يْ تَ  ˓سَُوِّيْ  سَوِّ  لاَ  ˓سَُوِّ  سُوِّ ҧنتَْ  سَوҫǫ 
يْ تُمَا  ˓سَُوԹَ ҧنِ  Թَ  سُوِّ Թَ نِ  سَوِّ Թَ  لاَ  ˓سَُوِّ يْ تُمَا  ˓سَُوِّ ҧنتُْمَا  سَو ҫǫ 
يْ تمُْ  ˓سَُوҧ وْنَ  يْ تمُْ  ˓سَُوҨ وْنَ  سَوҨ وا لاَ  ˓سَُوҨ وْا  سُوِّ ҧنتمُْْ  سَوҫǫ 
يْ تِ  ˓سَُوҧ ̽نَْ  ْ̽ نَ  سَوِّ يْ  لاَ  ˓سَُوِّيْ  سُوِّ يْ تِ  ˓سَُوِّ ҧنتِْ  سَوҫǫ 
يْ تُمَا  ˓سَُوԹَ ҧنِ  Թَ  سُوِّ Թَ نِ  سَوِّ Թَ  لاَ  ˓سَُوِّ يْ تُمَا  ˓سَُوِّ ҧنتُْمَا  سَو ҫǫ 
يْ تنҧُ  ˓سَُوҧ ̽نَْ  ْ̽ نَ  سُوِّ ْ̽نَ  لاَ  ˓سَُوِّ ْ̽ نَ  سَوِّ  يْ تنҧُ  ˓سَُوِّ ҧسَو  ҧُْنتن ҫǫ 
ى ҧسَو Ҭǫ  ُيْ ت يْ تُ  Ҭǫ سَوِّيْ  - - سُوِّ ҧسَو  َԷҫǫ 
ى  ҧسَو ُ ينَْ ا  ̮ ُ سَوِّيْ  - - سُوِّ ينَْ ا  ̮ ҧنُ  سَو  نحَْ

 

  المصدر  اسم   الفا̊ل  اسم   المفعول  اسما  الزمان   والمكان  اسم   اஒҡߦ 
ى  - Ҥى  مُسَو Ҥمُفْرَد (ذ)  ˓سَْوِيةًَ  مُسَوٍّ  مُسَو 
ҧ̀ة (ذ)  ˓سَْوِيتََينِْ  مُسَوِّ Թَنِ  مُسَوԹَ ҧنِ  مُسَوԹَ ҧنِ  - ِ̱  تثَْ
ع (ذ) / (ك)  - مُسَوҨ وْنَ  مُسَوҧ وْنَ  - -  جمَْ
 مُفْرَد (ث)  - مُسَوِّ يةٌَ  مُسَوҧ اةٌ  - -
ҧ̀ة (ث)  - مُسَوِّ يتََانِ  مُسَوҧ اԵَنِ  - - ِ̱  تثَْ
ع (ث)  ˓سَْوԹَِتٍ  مُسَوِّ Թَتٌ  مُسَوԹَ ҧتٌ  مُسَوԹَ ҧتٌ  -  جمَْ
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 Tashrif Lughawi Mauzun Wazan 9 :  ُاعِل
َ
اعَلَ  –  ᘌُف

َ
 ف

  فعل  ماض  ف.   مضارع  فعل  اҡٔمر  فعل  ا̦نه̖ي  ماض  (م)  مضارع   (م) 
 هُوَ  قاَوَى يقُاَوِيْ  - - قُوْوِيَ  يقُاَوَى 
 همَُا  قاَوَ Թَ  يقُاَوԹَِ نِ  - - قوُْوԹَِ  يقَُاوَ Թَنِ 
 همُْ  قاَوَ وْا  يقُاَوُ وْنَ  - - قوُْ وُوْا يقُاَوَ وْنَ 
َ تْ  تُ قاَوَى   هيَِ  قاَوَ تْ  تُ قاَوِيْ  - - قوُْوِي
َ تاَ  تُ قَاوَ Թَنِ   همَُا  قاَوَ Եَ  تُ قَاوԹَِ نِ  - - قوُْوِي
ْ̽نَ  يقَُاوِْ̽ نَ  - - قوُْوِْ̽ نَ  يقُاَوَ ̽نَْ   هُنҧ  قاَوَ 
 ҫǫنتَْ  قاَوَيْ تَ  تقُاَوِيْ  قاَوِ  لاَ  تقُاَوِ  قوُْوِيْ تَ  تقُاَوَى 
نتُْمَا  قاَوَيْ تُمَا  تقَُاوԹَِ نِ  قاَوِ Թَ  لاَ  تقَُاوِ Թَ  قوُْوِيْ تُمَا  تقَُاوَ Թَنِ  ҫǫ 
 ҫǫنتمُْْ  قاَوَيْ تمُْ  تقُاَوُ وْنَ  قاَوُ وْا  لاَ  تقُاَوُ وْا  قوُْوِيْ تمُْ  تقُاَوَ وْنَ 
 ҫǫنتِْ  قاَوَيْ تِ  تقَُاوِْ̽ نَ  قاَوِ يْ  لاَ  تقُاَوِ يْ  قوُْوِيْ تِ  تقُاَوَ ̽نَْ 
نتُْمَا  قاَوَيْ تُمَا  تقَُاوԹَِ نِ  قاَوِ Թَ  لاَ  تقَُاوِ Թَ  قوُْوِيْ تُمَا  تقَُاوَ Թَنِ  ҫǫ 
ْ̽نَ  لاَ  تقُاَوِ ْ̽نَ  قوُْوِيْ تنҧُ  تقُاَوَ ̽نَْ  نتنҧُْ  قاَوَيْ تنҧُ  تقَُاوِْ̽ نَ  قاَوِ  ҫǫ 
 Էҫǫَ  قاَوَيْ تُ  Ҭǫ قاَوِيْ  - - قوُْوِيْ تُ  Ҭǫ قاَوَى
ُ قاَوَى  ُ قاَوِيْ  - - قوُْوِينَْ ا  ن نُ  قاَوَينَْ ا  ن  نحَْ

 

  المصدر  اسم   الفا̊ل  اسم   المفعول  اسما  الزمان   والمكان  اسم   اஒҡߦ 
 مُفْرَد (ذ)  مُقَاوَاةً  مُقاَوٍ  مُقَاوًى  مُقَاوًى  -
ҧ̀ة (ذ)  مُقاَوَاتينَِْ  مُقَاوِ Թَنِ  مُقَاوَ Թَنِ  مُقَاوَ Թَنِ  - ِ̱  تثَْ
ع (ذ) / (ك)  - مُقاَوُ وْنَ  مُقاَوَ وْنَ  - -  جمَْ
 مُفْرَد (ث)  - مُقاَوِ يةٌَ  مُقاَوَ اةٌ  - -
ҧ̀ة (ث)  - مُقاَوِ يتََانِ  مُقاَوَ اԵَنِ  - - ِ̱  تثَْ
ع (ث)  مُقَاوԹََتٍ  مُقَاوِ Թَتٌ  مُقَاوَ Թَتٌ  مُقَاوَ Թَتٌ  -  جمَْ
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 Tashrif Lughawi Mauzun Wazan 11 :  ُاعَل
َ
ف

َ
اعَلَ  –  يَت

َ
ف

َ
 ت

  فعل  ماض  ف.   مضارع  فعل  اҡٔمر  فعل  ا̦نه̖ي  ماض  (م)  مضارع   (م) 
 هُوَ  تدََاوَى  يتََدَاوَى  - - تدُُوْوِيَ  يتَُدَاوَى 
 همَُا  تدََاوَ Թَ  يتَدََاوَ Թَنِ  - - تدُُوْوԹَِ  يتُدََاوَ Թَنِ 
 همُْ  تدََاوَ وْا  يتََدَاوَ وْنَ  - - تدُُوْوُ وْا  يتَُدَاوَ وْنَ 
َ تْ  تُ تَدَاوَى   هيَِ  تدََاوَ تْ  تَ تَدَاوَى  - - تدُُوْوِي
َ تاَ  تُ تدََاوَ Թَنِ   همَُا  تدََاوَ Եَ  تَ تدََاوَ Թَنِ  - - تدُُوْوِي
 هُنҧ  تدََاوَ ̽نَْ  يتََدَاوَ ̽نَْ  - - تدُُوْوِْ̽ نَ  يتَُدَاوَ ̽نَْ 
 ҫǫنتَْ  تدََاوَيْ تَ  تتََدَاوَى  تدََاوَ  لاَ  تتََدَاوَ  تدُُوْوِيْ تَ  تتَُدَاوَى 
نتُْمَا  تدََاوَيْ تُمَا  تتَدََاوَ Թَنِ  تدََاوَ Թَ  لاَ  تتََدَاوَ Թَ  تدُُوْوِيْ تُمَا  تُتدََاوَ Թَنِ  ҫǫ 
 ҫǫنتمُْْ  تدََاوَيْ تمُْ  تتََدَاوَ وْنَ  تدََاوَ وْا  لاَ  تتََدَاوَ وْا  تدُُوْوِيْ تمُْ  تتَُدَاوَ وْنَ 
 ҫǫنتِْ  تدََاوَيْ تِ  تتََدَاوَ ْ̽نَ  تدََاوَ يْ  لاَ  تتََدَاوَ يْ  تدُُوْوِيْ تِ  تتَُدَاوَ ْ̽نَ 
نتُْمَا  تدََاوَيْ تُمَا  تتَدََاوَ Թَنِ  تدََاوَ Թَ  لاَ  تتََدَاوَ Թَ  تدُُوْوِيْ تُمَا  تُتدََاوَ Թَنِ  ҫǫ 
نتنҧُْ  تدََاوَيْ تنҧُ  تتََدَاوَ ْ̽نَ  تدََاوَ ̽نَْ  لاَ  تتََدَاوَ ̽نَْ  تدُُوْوِيْ تنҧُ  تتَُدَاوَ ْ̽نَ  ҫǫ 
 Էҫǫَ  تدََاوَيْ تُ  ҫǫ تدََاوَى  - - تدُُوْوِيْ تُ  Ҭǫ تدََاوَى 
ُ تَدَاوَى  َ تَدَاوَى  - - تدُُوْوِينَْ ا  ن نُ  تدََاوَينَْ ا  ن  نحَْ

 

  المصدر  اسم   الفا̊ل  اسم   المفعول  اسما  الزمان   والمكان  اسم   اஒҡߦ 
َ̠دَاوًى  - َ̠دَاوًى  مُ  مُفْرَد (ذ)  تدََاوԹًِ  مُ˗َدَاوٍ  مُ
ҧ̀ة (ذ)  تدََاوِيينَِْ  مُ˗دََاوِ Թَنِ  مُ˗دََاوَ Թَنِ  مُ˗دََاوَ Թَنِ  - ِ̱  تثَْ
ع (ذ) / (ك)  - مُ˗َدَاوُ وْنَ  مُ˗َدَاوَ وْنَ  - -  جمَْ
َ̠دَاوَ اةٌ  - - َ̠دَاوِ يةٌَ  مُ  مُفْرَد (ث)  - مُ
َ̠دَاوَ اԵَنِ  - - َ̠دَاوِ يتََانِ  مُ ҧ̀ة (ث)  - مُ ِ̱  تثَْ
ع (ث)  تدََاوԹَِتٍ  مُ˗دََاوِ Թَتٌ  مُ˗دََاوَ Թَتٌ  مُ˗دََاوَ Թَتٌ  -  جمَْ
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 Tashrif Lughawi Mauzun Wazan 13 :  ُعِل
َ
ف

ْ
عَلَ  – يَن

َ
ف

ْ
 اِن

  فعل  ماض  ف.   مضارع  فعل  اҡٔمر  فعل  ا̦نه̖ي  ماض  (م)  مضارع   (م) 
 هُوَ  اِ̮شَْوَى  يَ̱شَْوِيْ  - - - -
 همَُا  اِ̮شَْوَ Թَ  يَ̱شَْوԹَِ نِ  - - - -
 همُْ  اِ̮شَْوَ وْا  يَ̱شَْوُ وْنَ  - - - -
 هيَِ  اِ̮شَْوَ تْ  تَ ̱شَْوِيْ  - - - -
 همَُا  اِ̮شَْوَ Եَ  تَ ̱شَْوԹَِ نِ  - - - -
 هُنҧ  اِ̮شَْوَ ̽نَْ  يَ̱شَْوِْ̽ نَ  - - - -
 ҫǫنتَْ  اِ̮شَْوَيْ تَ  تَ̱شَْوِيْ  اِ̮شَْوِ  لاَ  تَ̱شَْوِ  - -
- -  َԹِلاَ  تَ̱شَْو  َԹ ِنِ  اِ̮شَْو َԹِنتُْمَا  اِ̮شَْوَيْ تُمَا  تَ̱شَْو ҫǫ 
 ҫǫنتمُْْ  اِ̮شَْوَيْ تمُْ  تَ̱شَْوُ وْنَ  اِ̮شَْوُ وْا  لاَ  تَ̱شَْوُ وْا  - -
 ҫǫنتِْ  اِ̮شَْوَيْ تِ  تَ̱شَْوِْ̽ نَ  اِ̮شَْوِ يْ  لاَ  تَ̱شَْوِيْ  - -
- -  َԹِلاَ  تَ̱شَْو  َԹ ِنِ  اِ̮شَْو َԹِنتُْمَا  اِ̮شَْوَيْ تُمَا  تَ̱شَْو ҫǫ 
نتنҧُْ  اِ̮شَْوَيْ تنҧُ  تَ̱شَْوِْ̽ نَ  اِ̮شَْوِ ̽نَْ  لاَ  تَ̱شَْوِْ̽ نَ  - - ҫǫ 
 Էҫǫَ  اِ̮شَْوَيْ تُ  ҫǫ ̮شَْوِيْ  - - - -
َ ̱شَْوِيْ  - - - - نُ  اِ̮شَْوَينَْ ا  ن  نحَْ

 

  المصدر  اسم   الفا̊ل  اسم   المفعول  اسما  الزمان   والمكان  اسم   اஒҡߦ 
 مُفْرَد (ذ)  اِ̮شِْوَاءً  مُ̱شَْوٍ  مُ̱شَْوًى  مُ̱شَْوًى  -
ҧ̀ة (ذ)  اِ̮شِْوَاءَ̽نِْ  مُ̱شَْوِ Թَنِ  مُ̱شَْوَ Թَنِ  مُ̱شَْوَ Թَنِ  - ِ̱  تثَْ
ع (ذ) / (ك)  - مُ̱شَْوُ وْنَ  مُ̱شَْوَ وْنَ  - -  جمَْ
 مُفْرَد (ث)  - مُ̱شَْوِ يةٌَ  مُ̱شَْوَ اةٌ  - -
ҧ̀ة (ث)  - مُ̱شَْوِ يتََانِ  مُ̱شَْوَ اԵَنِ  - - ِ̱  تثَْ
ع (ث)  اِ̮شِْوَاءَاتٍ  مُ̱شَْوِ Թَتٌ  مُ̱شَْوَ Թَتٌ  مُ̱شَْوَ Թَتٌ  -  جمَْ
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 Tashrif Lughawi Mauzun Wazan 15 :  ُعِل
ْ
ف

َ
عَلَ   – ᛒَسْت

ْ
ف

َ
 اِسْت

  فعل  ماض  ف.   مضارع  فعل  اҡٔمر  فعل  ا̦نه̖ي  ماض  (م)  مضارع   (م) 
وَى  وِيَ  ̼سُْترَْ وِيْ  - - اُسْترُْ وَى  ̼سَْترَْ  هُوَ  اِسْترَْ
وَ Թَنِ  وԹَِ  ̼سُْترَْ وԹَِ نِ  - - اُسْترُْ وَ Թَ  ̼سَْترَْ  همَُا  اِسْترَْ
وَ وْنَ  وُ وْا  ̼سُْترَْ وُ وْنَ  - - اُسْترُْ وَ وْا  ̼سَْترَْ  همُْ  اِسْترَْ
وَى  َ تْ  ˓ُ سْترَْ وِي وِيْ  - - اُسْترُْ َ سْترَْ وَ تْ  ˓  هيَِ  اِسْترَْ
وَ Թَنِ  َ تاَ  ˓ُ سْترَْ وِي وԹَِ نِ  - - اُسْترُْ َ سْترَْ ˓  َԵ َو  همَُا  اِسْترَْ
وَ ̽نَْ  وِْ̽ نَ  ̼سُْترَْ وِْ̽ نَ  - - اُسْترُْ وَ ̽نَْ  ̼سَْترَْ  هُنҧ  اِسْترَْ
وَى  وِيْ تَ  ˓سُْترَْ وِ  اُسْترُْ وِ  لاَ  ˓سَْترَْ وِيْ  اِسْترَْ وَيْ تَ  ˓سَْترَْ  ҫǫنتَْ  اِسْترَْ
وَ Թَنِ  وِيْ تُمَا  ˓سُْترَْ وԹَِ  اُسْترُْ وِ Թَ  لاَ  ˓سَْترَْ وԹَِ نِ  اِسْترَْ وَيْ تُمَا  ˓سَْترَْ نتُْمَا  اِسْترَْ ҫǫ 
وَ وْنَ  وِيْ تمُْ  ˓سُْترَْ وُ وْا  اُسْترُْ وُ وْا  لاَ  ˓سَْترَْ وُ وْنَ  اِسْترَْ وَيْ تمُْ  ˓سَْترَْ  ҫǫنتمُْْ  اِسْترَْ
وَ ̽نَْ  وِيْ تِ  ˓سُْترَْ وِيْ  اُسْترُْ وِ يْ  لاَ  ˓سَْترَْ وِْ̽ نَ  اِسْترَْ وَيْ تِ  ˓سَْترَْ  ҫǫنتِْ  اِسْترَْ
وَ Թَنِ  وِيْ تُمَا  ˓سُْترَْ وԹَِ  اُسْترُْ وِ Թَ  لاَ  ˓سَْترَْ وԹَِ نِ  اِسْترَْ وَيْ تُمَا  ˓سَْترَْ نتُْمَا  اِسْترَْ ҫǫ 
وَ ̽نَْ  وِيْ تنҧُ  ˓سُْترَْ وِْ̽ نَ  اُسْترُْ وِ ̽نَْ  لاَ  ˓سَْترَْ وِْ̽ نَ  اِسْترَْ وَيْ تنҧُ  ˓سَْترَْ نتنҧُْ  اِسْترَْ ҫǫ 
وَى وِيْ تُ  Ҭǫ سْترَْ وِيْ  - - اُسْترُْ وَيْ تُ  ҫǫ سْترَْ  Էҫǫَ  اِسْترَْ
وَى  ُ سْترَْ وِينَْ ا  ̮ وِيْ  - - اُسْترُْ َ سْترَْ وَينَْ ا  ̮ نُ  اِسْترَْ  نحَْ

 

  المصدر  اسم   الفا̊ل  اسم   المفعول  اسما  الزمان   والمكان  اسم   اஒҡߦ 
وًى  - وًى  مُسْترَْ وٍ  مُسْترَْ وَاءً  مُسْترَْ  مُفْرَد (ذ)  اِسْترِْ
وَ Թَنِ  - وَ Թَنِ  مُسْترَْ وِ Թَنِ  مُسْترَْ وَاءَ̽نِْ  مُسْترَْ ҧ̀ة (ذ)  اِسْترِْ ِ̱  تثَْ
وَ وْنَ  - - وُ وْنَ  مُسْترَْ ع (ذ) / (ك)  - مُسْترَْ  جمَْ
وَ اةٌ  - - وِ يةٌَ  مُسْترَْ  مُفْرَد (ث)  - مُسْترَْ
وَ اԵَنِ  - - وِ يتََانِ  مُسْترَْ ҧ̀ة (ث)  - مُسْترَْ ِ̱  تثَْ
وَ Թَتٌ  - وَ Թَتٌ  مُسْترَْ وِ Թَتٌ  مُسْترَْ وَاءَاتٍ  مُسْترَْ ع (ث)  اِسْترِْ  جمَْ
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 Latihan 
 Pindahkan ke bahasa lain seperti contoh dengan bantuan tabel-tabel 

tashrif lughawi sebelumnya! 

Indonesia  العربية 
يتَْ    سُوِّ
 تدََاوَوْا 
وِ̽نَْ    لاَ ˓سَْترَْ

Dia berdua (lelaki) sedang meluruskan  
Dia berdua (lelaki) sedang meminta minum  

Dua orang lelaki yang menyesatkan  
وْنَ   Ҩمُسَو 

Para lelaki yang meluruskan  
َ̠دَاوԹَِتٌ    مُ

Kalian (lelaki) sedang minta minum  
 مُ̱شَْوُوْنَ  

Seorang wanita yang diminta minum  
  َԹِلاَ تغُْو 

Luruskanlah oleh kalian (wanita)  
وِيْ    ̮سَْترَْ
وَى    ̼سُْترَْ
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Tashrif Istilahi /  صطلاݮԳ التصريف 
 Pendahuluan Fi’il Bina’ Lafif Mafruq 

Ini adalah bab yang berisikan tashrif lengkap mufrodat bina’ lafif mafruq 
ghairu tsulatsi mujarrad dengan shighahnya yang beragam. 

  الوزن  م˞ال   الموزون 
 الثلاثي  ҫǫ 7.1فعَْلَ  ҫǫوْݫَ 

 المزيد  بحرف 
 ҧلَ  وَفىҧَ8.2 فع 

 9.3 فاَ̊لََ  وَازَى

 ҧلَ  توََلىҧ10.1 تفََع 

 الثلاثي 
 المزيد  بحرفين 

 11.2 تفََا̊لََ  توََاصىَ 

 12.3 اِفْ˗عََلَ  اِتҧقَى

 13.4 اِنفَْعَلَ  -

-  ҧ14.5 اِفعَْل 

تَوْلىَ  تَفْعَلَ  اِسْ̑  15.1 اِسْ̑

 الثلاثي  المزيد 
 بثلاثة   ǫٔحرف 

لَ  - ҧ16.2 اِفْعَو 

 17.3 اِفْعَوْ̊لََ  -

-  ҧ18.4 اِفعَْال 

 19.1 فعَْللََ  -

 الرԴعي 
 ا߽رد   والمزيد 

 20.2 تفََعْللََ  -

 21.3 اِفْعَنْللََ  -

-  ҧَ22.4 اِفعَْلل 
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 Tashrif Istilahi Fi’il Bina’ Lafif Mafruq1 
Berikut adalah contoh praktik tashrif istilahi untuk mufrodat bina’ lafif 

mafruq ghairu tsulatsi mujarrad menurut wazan masing-masing. 

- - 9.3 8.2 7.1  
 الفعل  الماضي  ҫǫوْݫَ 2 وَفىҧ  وَازَى  
ْ  يوَُازِيْ     الفعل  المضارع  يوُْݮِْ  يوَُفيِّ
يحَْاءً  توَْفَِ̀ةً  مُوَازَاةً   

Ү
 المصدر  ا

 اسم   الفا̊ل  مُوْحٍ  مُوَفٍّ  مُوَازٍ   
 اسم   المفعول  مُوْݫً  مُوَفىҤ  مُوَازًى  
 فعل  اҡٔمر  ҫǫوْحِ  وَفِّ  وَازِ   

 فعل  ا̦نه̖ي  لاَ توُْحِ  لاَ توَُفِّ  لاَ توَُازِ   

 اسم   الزمان  مُوْݫً  مُوَفىҤ  مُوَازًى  
 اسم   المكان  مُوْݫً  مُوَفىҤ  مُوَازًى  
 اسم   اஒҡߦ  - - -  
َ  وُوْزِيَ     الماضي   ا߽هول  Ҭǫوْݮَِ  وُفيِّ
 المضارع   ا߽هول  يوُْݫَ  يوَُفىҧ  يوَُازَى  
  Menemui Mem-

berikan 
Memberi 

wahyu 
 المعنى 

 

 
1 Tashrif lughawi untuk beberapa kalimah di bawah ini tidak diurai dalam bab ini 
dan silahkan untuk mengqiyaskan tashrifnya kepada tashrif lughawi wazan masing-
masing yang terdapat dalam modul “Sharaf Dasar”.  
2 Contoh praktik I’lal yang mana asalnya  ُ ᢝᣐِْيُو  -  َ ᢝᣐَْو

᠐
عَلَ  -  sesuai dengan wazannya أ

ْ
ف
᠐
أ

عِلُ   Masih banyak lagi yang selainnya .إِحᘭَْاᘌ᠍ا yang berasal dari إِحᘭَْاءً  ᘌُ. Kemudian lafadzفْ
dari praktik I’lal dalam bina’ lafif mafruq ini. 
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15.1 - 12.3 11.2 10.1  
تَوْلىَ   الفعل  الماضي  توََلىҧ  توََاصىَ 2 اِتҧقَى1  اِسْ̑
توَْليِْ   الفعل  المضارع  يتَوََلىҧ  يتَوََاصىَ  يتҧَقِيْ   ̼سَْ̑
ْ̀لاَءً  ِ̟ ِّقَاءً   اِسْ ِّيًا توََاصِيًا  اِت  المصدر  توََل
توَْلٍ   اسم   الفا̊ل  مُ˗وََلٍّ  مُ˗وََاصٍ  مُ˗ҧقٍ   مُسْ̑
توَْلىً   اسم   المفعول  مُ˗وََلىҤ  مُ˗وََاصىً  مُ˗ҧقًى  مُسْ̑
تَوْلِ   فعل  اҡٔمر  توََلҧ  توََاصَ  اِتҧقِ   اِسْ̑

توَْلِ   فعل  ا̦نه̖ي  لاَ تتَوََلҧ  لاَ تتَوََاصَ  لاَ تتҧَقِ   لاَ ˓سَْ̑

توَْلىً   اسم   الزمان  مُ˗وََلىҤ  مُ˗وََاصىً  مُ˗ҧقًى  مُسْ̑
توَْلىً   اسم   المكان  مُ˗وََلىҤ  مُ˗وََاصىً  مُ˗ҧقًى  مُسْ̑

 اسم   اஒҡߦ  - - -  -
تُوْليَِ  Ҩقِيَ   اُسْ̑ َ  توُُوْصيَِ  اُت  الماضي   ا߽هول  توُُليِّ
توَْلىَ   المضارع   ا߽هول  يتُوََلىҧ  يتُوََاصىَ  يتҧُقَى   ̼سُْ̑

Me-
nguasai  Bertaqwa Saling 

mewasiati Berpaling  المعنى 
  

 
1 Ibdal terjadi pada kata  َᡨᣛ

َّ
َ  yang berasal dari اِت ᢝ

َᡨᣛ
َ
تَعَلَ  mengikuti wazan اِوْت

ْ
 dimana ,اِف

تsehingga menjadi  َᡨᣛَ تاء berubah menjadi واو
ْ
 disatukan تاء kemudian dua huruf ,اِت

dengan tasydid. 
2 Contoh praktik I’lal yang mana asalnya  ُ ᢝᣔَيَتَوَا  -  َ ᢝᣔَوَا

َ
 sesuai dengan wazannya ت

اعَلَ   فَ
َ
اعَلُ   -ت يَتَفَ . Kemudian lafadz اᘭ᠍

ᡒ
وَل

َ
ᘭ᠍ا yang berasal dari ت

ᡑ
وَل

َ
 Masih banyak lagi yang .ت

selainnya dari praktik I’lal dalam bina’ lafif mafruq ini. 
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 Mufrodat Bina’ Mudha’af Ghairu Tsulatsi Mujarrad 
 

 Wazan  ُعِل
ْ
عَلَ  –  ᘌُف

ْ
ف
᠐
 أ

 ҫǫوْهىَ 
Melemahkan 

 ҫǫوْكىَ 
Kikir 

 ҫǫوْفىَ 
Menunaikan 

 ҫǫوْصىَ 
Mewasiatkan 

 
 Wazan  ُل عِّ لَ  –  ᘌُفَ عَّ

َ
 ف

 ҧوَݫ 
Menyegerakan 

 ҧوَلى 
Berpaling 

 ҧوَصى 
Mewasiati 

 ҧوَݬ 
Menghadapkan 

 
 Wazan  ُاعِل اعَلَ  –  ᘌُفَ

َ
 ف

 وَادَى 
Memilih diyat 

 وَاتىَ 
Menaati 

 وَافىَ 
Mendatangi 

 وَالىَ 
Mengikuti  

 
 Wazan  ُل عَّ لَ  –  يَتَفَ عَّ فَ

َ
 ت

 ҧتوََشى 
Terlihat 

 ҧتوََݬ 
Bermaksud 

 ҧتوََفى 
Mengambil 

 ҧتوََݫ 
Bersegera 

 
 Wazan  ُاعَل اعَلَ  –  يَتَفَ فَ

َ
 ت

 توََازَى
Saling menemui 

 توََارَى
Menutupi 

 توََانىَ 
Lalai 

 توََالىَ 
Mengikuti 

 
 Wazan  ُتَعِل تَعَلَ  –  ᘌَفْ

ْ
 اِف

ҫى   ҧ̂اِت 
Menerima janji 

 اِتҧدَى
Menerima tebusan 

 

  



~ 354 ~ 
 

 Wazan  ُعِل
ْ
عَلَ  –  ᛒَسْتَف

ْ
 اِسْتَف

تَوْدَى   اِسْ̑
Menetapkan 

توَْݬَ   اِسْ̑
Meminta kabar 

تَوْفىَ   اِسْ̑
Ambil seluruh 

تَوْصىَ   اِسْ̑
Minta wasiat 

 
 Latihan 

1. Lengkapilah tashrif istilahi untuk kosakata (mufrodat) berikut menurut 
wazannya! 

6.6 5.5 4.4 3.3 2.2 1.1  
 الفعل  الماضي       
توَْصيِْ     الفعل  المضارع     ̼سَْ̑
 المصدر   توَْصِيَةً     
َ̠وَفٍّ      اسم   الفا̊ل    مُ
 اسم   المفعول       
 فعل  اҡٔمر  ҫǫوْصِ      
 فعل  ا̦نه̖ي      لاَ توَُلِّ  
 اسم   الزمان       
 اسم   المكان       
 اسم   اஒҡߦ       

تُوْفيَِ   الفعل  الماضي   ا߽هول       اُسْ̑
 الفعل  المضارع  ا߽هول       
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2. Apa kata asalnya, bab wazannya, dan terjemah/maknanya ?! 

 ا̦كلمة  ǫٔصلها  وزنها  معناها 
Yang mewasiati  َلҧَفع  ҧمُوَصٍّ  وَصى 

 يوُْݮِْ    
 مُ˗وََلٍّ    
 مُوْصٍ    
    Ҥمُوَصى 
توَْصِ      لاَ ˓سَْ̑
َ̠وَالىً      مُ
ҧئيِْ      يَ˖
 مُوْهىً    
    َ  توُُشيِّ
توَْدَى     ̼سُْ̑
 مُوَالٍ    
    َ  وُݯِّ
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 Tashrif Lughawi Mauzun Wazan 7 :  ُعِل
ْ
عَلَ   – ᘌُف

ْ
ف
᠐
 أ

  فعل  ماض  ف.   مضارع  فعل  اҡٔمر  فعل  ا̦نه̖ي  ماض  (م)  مضارع   (م) 
 هُوَ  ҫǫوْݫَ  يوُْݮِْ  - - Ҭǫوْݮَِ  يوُْݫَ 
َ̀انِ  َ̀ا يوُْحَِ̀ انِ  - - Ҭǫوْحَِ̀ ا يوُْحَ   همَُا  ҫǫوْحَ 
 همُْ  ҫǫوْحَ وْا  يوُْحُ وْنَ  - - Ҭǫوْحُ وا  يوُْحَ وْنَ 
 هيَِ  ҫǫوْحَ تْ  تُ وْݮِْ  - - Ҭǫوْحَِ̀ تْ  تُ وْݫَ 
َ̀انِ  َ̠ا تُ وْحَِ̀ انِ  - - Ҭǫوْحَِ̀ تاَ  تُ وْحَ   همَُا  ҫǫوْحَ 
˨َ ينَْ  ينَْ  يوُْ ِ˨ ينَْ  - - Ҭǫوْ ِ˨ ˨َ ينَْ  يوُْ  هُنҫǫ  ҧوْ
 ҫǫنتَْ  ҫǫوْحَْ̀ تَ  توُْݮِْ  ҫǫوْحِ  لاَ  توُْحِ  Ҭǫوْحِْ̀ تَ  توُْݫَ 
َ̀انِ  َ̀ا لاَ  توُْحَِ̀ ا  Ҭǫوْحِْ̀ تُمَا  توُْحَ  نتُْمَا  ҫǫوْحَْ̀ تُمَا  توُْحَِ̀ انِ  ҫǫوْحِ ҫǫ 
 ҫǫنتمُْْ  ҫǫوْحَْ̀ تمُْ  توُْحُ وْنَ  ҫǫوْحُوا  لاَ  توُْحُ وْا  Ҭǫوْحِْ̀ تمُْ  توُْحَ وْنَ 
˨َ ينَْ  ينَْ  ҫǫوْݮِْ  لاَ  توُْݮِْ  Ҭǫوْحِْ̀ تِ  توُْ ِ˨  ҫǫنتِْ  ҫǫوْحَْ̀ تِ  توُْ
َ̀انِ  َ̀ا لاَ  توُْحَِ̀ ا  Ҭǫوْحِْ̀ تُمَا  توُْحَ  نتُْمَا  ҫǫوْحَْ̀ تُمَا  توُْحَِ̀ انِ  ҫǫوْحِ ҫǫ 
˨َ ينَْ  ينَْ  لاَ  توُْݮِْ  Ҭǫوْحِْ̀ تنҧُ  توُْ ِ˨ ينَْ  ҫǫوْ ِ˨ نتنҫǫ  ҧُْوْحَْ̀ تنҧُ  توُْ ҫǫ 
 ҫǫ  َԷҫǫوْحَْ̀ تُ  Ҭǫ وْݮِْ  - - Ҭǫوْحِْ̀ تُ  Ҭǫ وْݫَ 
ُ وْݫَ  ْ̀نَ ا  ن ُ وْݮِْ  - - Ҭǫوْحِ ْ̀نَ ا  ن نُ  ҫǫوْحَ  نحَْ

 

  المصدر  اسم   الفا̊ل  اسم   المفعول  اسما  الزمان   والمكان  اسم   اஒҡߦ 
يحَْاءً  مُوْحٍ  مُوْݫً  مُوْݫً  -

Ү
 مُفْرَد (ذ)  ا

اءَ̽نِْ  مُوْحِ َ̀انِ  مُوْحَ َ̀انِ  مُوْحَ َ̀انِ  - يحَْ
Ү
ҧ̀ة (ذ)  ا ِ̱  تثَْ

ع (ذ) / (ك)  - مُوْحُ وْنَ  مُوْحَ وْنَ  - -  جمَْ
˨َ اةٌ  - - َ̀ةٌ  مُوْ  مُفْرَد (ث)  - مُوْحِ 
َ˨ اԵَنِ  - - َ̀تَانِ  مُوْ ҧ̀ة (ث)  - مُوْحِ  ِ̱  تثَْ
يحَْاءَاتٍ  مُوْحِ ̀اَتٌ  مُوْحَ ̀اَتٌ  مُوْحَ ̀اَتٌ  -

Ү
ع (ث)  ا  جمَْ
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 Tashrif Lughawi Mauzun Wazan 9 :  ُاعِل
َ
اعَلَ  –  ᘌُف

َ
 ف

  فعل  ماض  ف.   مضارع  فعل  اҡٔمر  فعل  ا̦نه̖ي  ماض  (م)  مضارع   (م) 
 هُوَ  وَازَى يوَُازِيْ  - - وُوْزِيَ  يوَُازَى 
 همَُا  وَازَ Թَ  يوَُازԹَِ نِ  - - وُوْزԹَِ  يوَُازَ Թَنِ 
 همُْ  وَازَ وْا  يوَُازُ وْنَ  - - وُوْزُ وْا  يوَُازَ وْنَ 
َ تْ  تُ وَازَى   هيَِ  وَازَ تْ  تُ وَازِيْ  - - وُوْزِي
َ تاَ  تُ وَازَ Թَنِ   همَُا  وَازَ Եَ  تُ وَازԹَِ نِ  - - وُوْزِي
 هُنҧ  وَازَ ̽نَْ  يوَُازِْ̽ نَ  - - وُوْزِْ̽ نَ  يوَُازَ ̽نَْ 
 ҫǫنتَْ  وَازَ يْتَ  توَُازِيْ  وَازِ  لاَ  توَُازِ  وُوْزِيْ تَ  توَُازَى 
نتُْمَا  وَازَ يتُْمَا  توَُازԹَِ نِ  وَازԹَِ  لاَ  توَُازԹَِ  وُوْزِيْ تُمَا  توَُازَ Թَنِ  ҫǫ 
 ҫǫنتمُْْ  وَازَ يتمُْْ  توَُازُ وْنَ  وَازُوْا  لاَ  توَُازُ وْا  وُوْزِيْ تمُْ  توَُازَ وْنَ 
 ҫǫنتِْ  وَازَ يتِْ  توَُازِْ̽ نَ  وَازِيْ  لاَ  توَُازِيْ  وُوْزِيْ تِ  توَُازَ ْ̽نَ 
نتُْمَا  وَازَ يتُْمَا  توَُازԹَِ نِ  وَازԹَِ  لاَ  توَُازԹَِ  وُوْزِيْ تُمَا  توَُازَ Թَنِ  ҫǫ 
نتنҧُْ  وَازَ يتنҧُْ  توَُازِْ̽ نَ  وَازِ̽نَْ  لاَ  توَُازِْ̽ نَ  وُوْزِيْ تنҧُ  توَُازَ ْ̽نَ  ҫǫ 
 Էҫǫَ  وَازَ يْتُ  Ҭǫ وَازِيْ  - - وُوْزِيْ تُ  Ҭǫ وَازَى
ُ وَازَى  ُ وَازِيْ  - - وُوْزِينَْ ا  ن نُ  وَازَ يْناَ  ن  نحَْ

 

  المصدر  اسم   الفا̊ل  اسم   المفعول  اسما  الزمان   والمكان  اسم   اஒҡߦ 
 مُفْرَد (ذ)  مُوَازَاةً  مُوَازٍ  مُوَازًى  مُوَازًى  -
ҧ̀ة (ذ)  مُوَازَاتينَِْ  مُوَازِ Թَنِ  مُوَازَ Թَنِ  مُوَازَ Թَنِ  - ِ̱  تثَْ
ع (ذ) / (ك)  - مُوَازُ وْنَ  مُوَازَ وْنَ  - -  جمَْ
 مُفْرَد (ث)  - مُوَازِ يةٌَ  مُوَازَ اةٌ  - -
ҧ̀ة (ث)  - مُوَازِ يتََانِ  مُوَازَ اԵَنِ  - - ِ̱  تثَْ
ع (ث)  مُوَازԹََتٍ  مُوَازِ Թَتٌ  مُوَازَ Թَتٌ  مُوَازَ Թَتٌ  -  جمَْ
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 Tashrif Lughawi Mauzun Wazan 11 :  ُاعَل
َ
ف

َ
اعَلَ  –  يَت

َ
ف

َ
 ت

  فعل  ماض  ف.   مضارع  فعل  اҡٔمر  فعل  ا̦نه̖ي  ماض  (م)  مضارع   (م) 
 هُوَ  توََاصىَ  يتََوَاصىَ  - - توُُوْصيَِ  يتَُوَاصىَ 
 همَُا  توََاصَ يَا  يتََوَاصَ يَانِ  - - توُُوْصِيَ ا  يتَُوَاصَ يَانِ 
 همُْ  توََاصَ وْا  يتََوَاصَ وْنَ  - - توُُوْصُ وْا  يتَُوَاصَ وْنَ 
 هيَِ  توََاصَ تْ  تَ تَوَاصىَ  - - توُُوْصَِ̿ تْ  تُ تَوَاصىَ 
 همَُا  توََاصَ تاَ  تَ تَوَاصَ يَانِ  - - توُُوْصِيَ تَا  تُ تَوَاصَ يَانِ 
 هُنҧ  توََاصَ ينَْ  يتََوَاصَ ينَْ  - - توُُوْصِينَْ  يتَُوَاصَ ينَْ 
 ҫǫنتَْ  توََاصَْ̿ تَ  تتََوَاصىَ  توََاصَ  لاَ  تتََوَاصَ  توُُوْصِْ̿ تَ  تتَُوَاصىَ 
نتُْمَا  توََاصَيْ تُمَا  تتََوَاصَ يَانِ  توََاصَ يَا  لاَ  تتَوََاصَ يَا  توُُوْصِيْ تُمَا  تتَُوَاصَ يَانِ  ҫǫ 
 ҫǫنتمُْْ  توََاصَيْ تمُْ  تتََوَاصَ وْنَ  توََاصَ وْا  لاَ  تتََوَاصَ وْا  توُُوْصِيْ تمُْ  تتَُوَاصَ وْنَ 
 ҫǫنتِْ  توََاصَْ̿ تِ  تتََوَاصَ ينَْ  توََاصيَْ  لاَ  تتََوَاصيَْ  توُُوْصِْ̿ تِ  تتَُوَاصَ ينَْ 
نتُْمَا  توََاصَيْ تُمَا  تتََوَاصَ يَانِ  توََاصَ يَا  لاَ  تتَوََاصَ يَا  توُُوْصِيْ تُمَا  تتَُوَاصَ يَانِ  ҫǫ 
نتنҧُْ  توََاصَيْ تنҧُ  تتََوَاصَ ينَْ  توََاصَ ينَْ  لاَ  تتََوَاصَ ينَْ  توُُوْصِيْ تنҧُ  تتَُوَاصَ ينَْ  ҫǫ 
 Էҫǫَ  توََاصَْ̿ تُ  ҫǫ توََاصىَ  - - توُُوْصِْ̿ تُ  Ҭǫ توََاصىَ 
ُ تَوَاصىَ  َ تَوَاصىَ  - - توُُوْصِيْنَ ا  ن نُ  توََاصَيْنَ ا  ن  نحَْ

 

  المصدر  اسم   الفا̊ل  اسم   المفعول  اسما  الزمان   والمكان  اسم   اஒҡߦ 
َ̠وَاصىً  - َ̠وَاصىً  مُ  مُفْرَد (ذ)  توََاصِيًا  مُ˗َوَاصٍ  مُ
َ̠وَاصَ يَانِ  - َ̠وَاصَ يَانِ  مُ َ̠وَاصِ يَانِ  مُ ҧ̀ة (ذ)  توََاصِيَينِْ  مُ ِ̱  تثَْ
َ̠وَاصَ وْنَ  - - َ̠وَاصُ وْنَ  مُ ع (ذ) / (ك)  - مُ  جمَْ
َ̠وَاصَ اةٌ  - - َ̠وَاصِ يَةٌ  مُ  مُفْرَد (ث)  - مُ
َ̠وَاصَ اԵَنِ  - - َ̠وَاصِ يَتَانِ  مُ ҧ̀ة (ث)  - مُ ِ̱  تثَْ
َ̠وَاصَ يَاتٌ  - َ̠وَاصَ يَاتٌ  مُ َ̠وَاصِ يَاتٌ  مُ ع (ث)  توََاصِيَاتٍ  مُ  جمَْ
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 Tashrif Lughawi Mauzun Wazan 12 :  ُعِل
َ
ت

ْ
عَلَ   – ᘌَف

َ
ت
ْ
 اِف

  فعل  ماض  ف.   مضارع  فعل  اҡٔمر  فعل  ا̦نه̖ي  ماض  (م)  مضارع   (م) 
Ҩقِيَ  يتҧُقَى  ҧقَى  يتҧَقِيْ  - - اُت  هُوَ  اِت
َ̀انِ  Ҩقَِ̀ ا  يتҧُقَ  ҧقَ َ̀ا  يتҧَقَِ̀ انِ  - - اُت  همَُا  اِت
Ҩقُ وا  يتҧُقَ وْنَ  ҧقَ وْا  يتҧَقُ وْنَ  - - اُت  همُْ  اِت
Ҩقَِ̀ تْ  تُ تҧقَى  ҧقَ تْ  تَ تҧقِيْ  - - اُت  هيَِ  اِت
َ̀انِ  Ҩقَِ̀ تاَ  تُ تҧقَ  ҧقَ ˗َا  تَ تҧقَِ̀ انِ  - - اُت  همَُا  اِت
Ҩقِينَْ  يتҧُقَ ينَْ  ҧقَ ينَْ  يتҧَقِينَْ  - - اُت  هُنҧ  اِت
Ҩقِْ̀ تَ  تتҧُقَى  ҧقَْ̀ تَ  تتҧَقِيْ  اِتҧقِ  لاَ  تتҧَقِ  اُت  ҫǫنتَْ  اِت
َ̀انِ  Ҩقِْ̀ تُمَا  تتҧُقَ  ҧقِ َ̀ا  لاَ  تتҧَقِ̀اَ  اُت ҧقَْ̀ تُمَا  تتҧَقَِ̀ انِ  اِت نتُْمَا  اِت ҫǫ 
Ҩقِْ̀ تمُْ  تتҧُقَ وْنَ  ҧقُ وْا  لاَ  تتҧَقُوْا  اُت ҧقَْ̀ تمُْ  تتҧَقُ وْنَ  اِت  ҫǫنتمُْْ  اِت
Ҩقِْ̀ تِ  تتҧُقَ ينَْ  ҧقِ يْ  لاَ  تتҧَقِيْ  اُت ҧقَْ̀ تِ  تتҧَقِينَْ  اِت  ҫǫنتِْ  اِت
َ̀انِ  Ҩقِْ̀ تُمَا  تتҧُقَ  ҧقِ َ̀ا  لاَ  تتҧَقِ̀اَ  اُت ҧقَْ̀ تُمَا  تتҧَقَِ̀ انِ  اِت نتُْمَا  اِت ҫǫ 
Ҩقِْ̀ تنҧُ  تتҧُقَ ينَْ  ҧقِ ينَْ  لاَ  تتҧَقِينَْ  اُت ҧقَْ̀ تنҧُ  تتҧَقِينَْ  اِت نتنҧُْ  اِت ҫǫ 
ҧقَى Ҩقِْ̀ تُ  Ҭǫ ت ҧقِيْ  - - اُت ҧقَْ̀ تُ  ҫǫ ت  Էҫǫَ  اِت
ُ تҧقَى  ْ̀نَ ا  ن Ҩقِ َ تҧقِيْ  - - اُت ْ̀نَ ا  ن ҧقَ نُ  اِت  نحَْ

 

  المصدر  اسم   الفا̊ل  اسم   المفعول  اسما  الزمان   والمكان  اسم   اஒҡߦ 
ِّقَاءً  مُ˗ҧقٍ  مُ˗ҧقًى  مُ˗ҧقًى  -  مُفْرَد (ذ)  اِت
َ̀انِ  - َ̀انِ  مُ˗ҧقَ  َ̀انِ  مُ˗ҧقَ  ِّقاَءَ̽نِْ  مُ˗ҧقِ  ҧ̀ة (ذ)  اِت ِ̱  تثَْ
ع (ذ) / (ك)  - مُ˗ҧقُ وْنَ  مُ˗ҧقَ وْنَ  - -  جمَْ
َ̀ةٌ  مُ˗ҧقَ اةٌ  - -  مُفْرَد (ث)  - مُ˗ҧقِ 
َ̀تَانِ  مُ˗ҧقَ اԵَنِ  - - ҧ̀ة (ث)  - مُ˗ҧقِ  ِ̱  تثَْ
ع (ث)  اِتقَِّاءَاتٍ  مُ˗ҧقِ َ̀اتٌ  مُ˗ҧقَ َ̀اتٌ  مُ˗ҧقَ َ̀اتٌ  -  جمَْ
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 Tashrif Lughawi Mauzun Wazan 15 :  ُعِل
ْ
ف

َ
عَلَ   – ᛒَسْت

ْ
ف

َ
 اِسْت

  فعل  ماض  ف.   مضارع  فعل  اҡٔمر  فعل  ا̦نه̖ي  ماض  (م)  مضارع   (م) 
توَْلىَ  تُوْليَِ  ̼سُْ̑ توَْليِْ  - - اُسْ̑ تَوْلىَ  ̼سَْ̑  هُوَ  اِسْ̑
َ يَانِ  تَوْل تُوْلِيَ ا  ̼سُْ̑ تَوْلِيَ انِ  - - اُسْ̑ َ يَا  ̼سَْ̑ تَوْل  همَُا  اِسْ̑
تَوْلَ وْنَ  تُوْلُ وا  ̼سُْ̑ تَوْلُ وْنَ  - - اُسْ̑ تَوْلَ وْا  ̼سَْ̑  همُْ  اِسْ̑
تَوْلىَ  تُوْلِيَ تْ  ˓ُ سْ̑ تَوْليِْ  - - اُسْ̑ َ سْ̑ تَوْلَ تْ  ˓  هيَِ  اِسْ̑
َ يَانِ  تَوْل تُوْلِيَ تاَ  ˓ُ سْ̑ تَوْلِيَ انِ  - - اُسْ̑ َ سْ̑ َ تاَ  ˓ تَوْل  همَُا  اِسْ̑
تَوْلَ ينَْ  تُوْلِينَْ  ̼سُْ̑ تَوْلِينَْ  - - اُسْ̑ تَوْلَ ينَْ  ̼سَْ̑  هُنҧ  اِسْ̑
تَوْلىَ  تُوْلِيْ تَ  ˓سُْ̑ تَوْلِ  اُسْ̑ تَوْلِ  لاَ  ˓سَْ̑ تَوْليِْ  اِسْ̑ تَوْليَْ تَ  ˓سَْ̑  ҫǫنتَْ  اِسْ̑
َ يَانِ  تَوْل تُوْلِيْ تُمَا  ˓سُْ̑ تَوْلِيَ ا  اُسْ̑ تَوْلِ يَا  لاَ  ˓سَْ̑ تَوْلِيَ انِ  اِسْ̑ تَوْليَْ تُمَا  ˓سَْ̑ نتُْمَا  اِسْ̑ ҫǫ 
تَوْلَ وْنَ  تُوْلِيْ تمُْ  ˓سُْ̑ تَوْلُ وْا  اُسْ̑ تَوْلُ وا  لاَ  ˓سَْ̑ تَوْلُ وْنَ  اِسْ̑ تَوْليَْ تمُْ  ˓سَْ̑  ҫǫنتمُْْ  اِسْ̑
تَوْلَ ينَْ  تُوْلِيْ تِ  ˓سُْ̑ توَْليِْ  اُسْ̑ تَوْليِْ  لاَ  ˓سَْ̑ تَوْلِينَْ  اِسْ̑ تَوْليَْ تِ  ˓سَْ̑  ҫǫنتِْ  اِسْ̑
َ يَانِ  تَوْل تُوْلِيْ تُمَا  ˓سُْ̑ تَوْلِيَ ا  اُسْ̑ تَوْلِ يَا  لاَ  ˓سَْ̑ تَوْلِيَ انِ  اِسْ̑ تَوْليَْ تُمَا  ˓سَْ̑ نتُْمَا  اِسْ̑ ҫǫ 
تَوْلَ ينَْ  تُوْلِيْ تنҧُ  ˓سُْ̑ توَْلِينَْ  اُسْ̑ تَوْلِ ينَْ  لاَ  ˓سَْ̑ تَوْلِينَْ  اِسْ̑ تَوْليَْ تنҧُ  ˓سَْ̑ نتنҧُْ  اِسْ̑ ҫǫ 
تَوْلىَ  تُوْلِيْ تُ  Ҭǫ سْ̑ تَوْليِْ  - - اُسْ̑ تَوْليَْ تُ  ҫǫ سْ̑  Էҫǫَ  اِسْ̑
تَوْلىَ  ُ سْ̑ تُوْلِيْنَ ا  ̮ تَوْليِْ  - - اُسْ̑ َ سْ̑ تَوْليَْنَ ا  ̮ نُ  اِسْ̑  نحَْ

 

  المصدر  اسم   الفا̊ل  اسم   المفعول  اسما  الزمان   والمكان  اسم   اஒҡߦ 
توَْلىً  - توَْلىً  مُسْ̑ تَوْلٍ  مُسْ̑ ْ̀لاَءً  مُسْ̑ ِ̟  مُفْرَد (ذ)  اِسْ
َ يَانِ  - تَوْل َ يَانِ  مُسْ̑ تَوْل تَوْلِ يَانِ  مُسْ̑ ْ̀لاَءَ̽نِْ  مُسْ̑ ِ̟ ҧ̀ة (ذ)  اِسْ ِ̱  تثَْ
تَوْلَ وْنَ  - - تَوْلُ وْنَ  مُسْ̑ ع (ذ) / (ك)  - مُسْ̑  جمَْ
توَْلاَ ةٌ  - - تَوْلِ يَةٌ  مُسْ̑  مُفْرَد (ث)  - مُسْ̑
توَْلاَ Եَنِ  - - تَوْلِ يَتَانِ  مُسْ̑ ҧ̀ة (ث)  - مُسْ̑ ِ̱  تثَْ
َ يَاتٌ  - تَوْل َ يَاتٌ  مُسْ̑ تَوْل تَوْلِ يَاتٌ  مُسْ̑ ْ̀لاَءَاتٍ  مُسْ̑ ِ̟ ع (ث)  اِسْ  جمَْ
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 Latihan 
 Pindahkan ke bahasa lain seperti contoh dengan bantuan tabel-tabel 

tashrif lughawi sebelumnya! 

Indonesia  العربية 
 ҫǫوْحَتْ  
 يوَُازԹَِنِ  
 تتََوَاصَوْنَ  

Seorang wanita yang bertaqwa  
Dua lelaki yang diberi wahyu  

تَوْلوُا    اِسْ̑
Para wanita yang dikuasai  

Para wanita yang saling mewasiati  
ҧقِيْ    اِت
َ̀ا   Ҭǫوْحِ

Para lelaki yang bertaqwa  
Dua lelaki yang mewahyukan  

 تتҧَقُوْنَ  
توَْلِ    لاَ ˓سَْ̑
 يتُوََانىَ  
 لاَ تتَوََانَ  
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BAB 5 
 
 

 
BINA’ MUDHA’AF GHOIRU TSULATSI 

 
 
 

 
 

 
Pokok Materi: 

 Tashrif istilahi  

o Tsulatsi mazid bi harfin 

o Tsulatsi mazid bi harfain 

o Tsulatsi mazid bi tsalatsati ahruf 

 Tashrif lughawi 

o Tsulatsi mazid bi harfin 

o Tsulatsi mazid bi harfain 

o Tsulatsi mazid bi tsalatsati ahruf 
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Tashrif Istilahi /  صطلاݮԳ التصريف 
 Pendahuluan Fi’il Bina’ Mudha’af 

Ini adalah bab yang berisikan tashrif lengkap mufrodat bina’ mudha’af 
ghairu tsulatsi mujarrad dengan shighahnya yang beragam. 

  الوزن  م˞ال   الموزون 
 ҧَقرҫǫ  َفعَْلҫǫ 7.1  الثلاثي 

 المزيد  بحرف 
 8.2 فعҧَلَ  خَفҧفَ 

 ҧ9.3 فاَ̊لََ  صَاد 

دَ  ҧلَ  ˔رََدҧ10.1 تفََع 

 الثلاثي 
 المزيد  بحرفين 

 ҧ11.2 تفََا̊لََ  تحََاب 

 ҧ12.3 اِفْ˗عََلَ  اِحْ˗َج 

 ҧ13.4 اِنفَْعَلَ  اِ̮شَْق 

-  ҧ14.5 اِفعَْل 

 ҧتعََد تَفْعَلَ  اِسْ̑  15.1 اِسْ̑

 الثلاثي  المزيد 
 بثلاثة   ǫٔحرف 

لَ  - ҧ16.2 اِفْعَو 

 17.3 اِفْعَوْ̊لََ  -

-  ҧ18.4 اِفعَْال 

 19.1 فعَْللََ  وَسْوَسَ 

 الرԴعي 
 ا߽رد   والمزيد 

 20.2 تفََعْللََ  ˔زََحْزَحَ 

 21.3 اِفْعَنْللََ  -

-  ҧَ22.4 اِفعَْلل 
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 Tashrif Istilahi Fi’il Bina’ Mudha’af1 
Berikut adalah contoh praktik tashrif istilahi untuk mufrodat bina’ 

mudha’af ghairu tsulatsi mujarrad menurut wazan masing-masing. 

11.2 10.1 9.3 8.2 7.1  
 ҧدَ  تحََاب ҧ2 ˔رََد ҧفَ  صَادҧخَف  ҧَقرҫǫ  الفعل  الماضي 
 Ҩاب َ˪ دҧدُ  يتََ فِّفُ  يصَُادҨ  يترَََ  الفعل  المضارع  يقُِرҨ  يخَُ
اببًُا دًا تحََ Ҩةً  ˔رََد ҧْ̀فًا  مُصَاد فِ قْرَارًا  تخَْ

Ү
 المصدر  ا

 ҥاب َ˪ دٌ  مُ˗َ دِّ  اسم   الفا̊ل  مُقِرҥ  مُخَفِّفٌ  مُصَادҥ  مُترََ
 ҥاب َ˪ دҧدٌ  مُ˗َ  اسم   المفعول  مُقَرҥ  مُخَفҧفٌ  مُصَادҥ  مُترََ
 ҧدْ  تحََاب ҧرََد˔  ҧخَفِّفْ  صَاد  ҧقِرҫǫ  مرҡٔفعل  ا 

 ҧاب َ˪ دْ  لاَ تتََ ҧد فِّفْ  لاَ تصَُادҧ  لاَ تترَََ  فعل  ا̦نه̖ي  لاَ تقُِرҧ  لاَ تخَُ

 ҥاب َ˪ دҧ  مُ˗َ دٌ مُترََ   ҥفٌ  مُصَادҧمُخَف  ҥاسم   الزمان  مُقَر 
 ҥاب َ˪ دҧ  مُ˗َ دٌ مُترََ   ҥفٌ  مُصَادҧمُخَف  ҥاسم   المكان  مُقَر 

 اسم   اஒҡߦ  - - - - -
 ҧدَ  تحُُوْب  الماضي   ا߽هول  Ҭǫقِرҧ  خُفِّفَ  صُوْدҧ  ˔رُُدِّ
 Ҩاب َ˪ دҧدُ  يتَُ  المضارع   ا߽هول  يقَُرҨ  يخَُفҧفُ  يصَُادҨ  يترََُ
Saling 
cinta 

Ragu-
ragu Menolak Me-

ringankan 
Me-

netapkan 
 المعنى 

 

 
1 Tashrif lughawi untuk beberapa kalimah di bawah ini tidak diurai dalam bab ini 
dan silahkan untuk mengqiyaskan tashrifnya kepada tashrif lughawi wazan masing-
masing yang terdapat dalam modul “Sharaf Dasar”.  
2 Contoh praktik I’lal yang mana asalnya  ُصَادِدᘌُ  - َصَادَد sesuai dengan wazannya  َاعَل

َ
ف

اعِلُ  - ᘌُفَ . Masih banyak lagi yang selainnya dari praktik I’lal dalam bina’ mudha’af ini. 
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20.2 19.1 15.1 13.4 12.3  
تعََدҧ 1 وَسْوَسَ  ˔زََحْزَحَ   الفعل  الماضي  اِحْ˗َجҧ  اِ̮شَْقҧ  اِسْ̑
حْزَحُ  تعَِدҨ  يوَُسْوِسُ  يتزَََ تَجҨ  يَ̱شَْقҨ  ̼سَْ̑  الفعل  المضارع  يحَْ
ا ً˨ تعِْدَادًا وَسْوَسَةً  ˔زََحْزُ ا اِ̮شْْقَاقاً  اِسْ̑ ًl ا َʕ ِ̠  المصدر  اِحْ
حْزِحٌ  تعَِدҥ  مُوَسْوِسٌ  مُتزََ  اسم   الفا̊ل  مُحْتَجҥ  مُ̱شَْقҥ  مُسْ̑
حْزَحٌ  تعََدҥ  مُوَسْوَسٌ  مُتزََ  اسم   المفعول  مُحْتَجҥ  مُ̱شَْقҥ  مُسْ̑
تعَِدҧ  وَسْوِسْ  ˔زََحْزَحْ   فعل  اҡٔمر  اِحْ˗َجҧ  اِ̮شَْقҧ  اِسْ̑

تعَِدҧ  لاَ توَُسْوِسْ  لاَ تتزَََحْزَحْ  تَجҧ لاَ  لاَ تَ̱شَْقҧ  لاَ ˓سَْ̑ تحَْ  فعل  ا̦نه̖ي  

حْزَحٌ  تعََدҥ  مُوَسْوَسٌ  مُتزََ  اسم   الزمان  مُحْتَجҥ  مُ̱شَْقҥ  مُسْ̑
حْزَحٌ  تعََدҥ  مُوَسْوَسٌ  مُتزََ  اسم   المكان  مُحْتَجҥ  مُ̱شَْقҥ  مُسْ̑

 اسم   اஒҡߦ  - - - - -
ُ̝زُحْزِحَ  تُعِدҧ  وُسْوِسَ    الماضي   ا߽هول  اُحْ˗ُجҧ  - اُسْ̑
حْزَحُ  تعََدҨ  يوَُسْوَسُ  يتزََُ تَجҨ  - ̼سُْ̑  المضارع   ا߽هول  يحُْ
Saling 

berjauh-
an 

Membuat 
was-was 

Bersiap-
siap Terbelah Ber-

argumen 
 المعنى 

  

 
1  Contoh praktik Idgham yang mana asalnya  ُسْتَعْدِدᛒَ  -  َاِسْتَعْدَد sesuai dengan 
wazannya  َعَل عِلُ  -اِسْتَفْ ᛒَسْتَفْ . 
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 Mufrodat Bina’ Mudha’af Ghairu Tsulatsi Mujarrad 
 

 Wazan  ُعِل
ْ
عَلَ  –  ᘌُف

ْ
ف
᠐
 أ

 ҧمَدҫǫ 
Memanjangkan 

 ҧَصحҫǫ 
Memperbaiki 

 ҧد َl ҫǫ 
Bergiat-giat 

 ҧضَلҫǫ 
Menyesatkan 

 
 Wazan  ُل عِّ لَ  –  ᘌُفَ عَّ

َ
 ف

دَ  ҧَ̊د 
Membilang 

دَ  ҧد َl  
Memperbarui 

ҧلَ   قلَ
Mengurangi 

مَ  ҧَتم 
Menyempurnakan 

 
 Wazan  ُاعِل اعَلَ  –  ᘌُفَ

َ
 ف

 ҧاد َ˨  
Memusuhi 

 ҧمَاس 
Menyentuh 

 ҧ̊اَض 
Saling menggigit 

 ҧاج َ˨  
Berhujjah  

 
 Wazan  ُل عَّ لَ  –  يَتَفَ عَّ فَ

َ
 ت

ذَ  ҧ َߴ  تَ
Merasa lezat 

 تخََفҧفَ 
Menjadi ringan 

صَ  ҧتخََص 
Konsenterasi 

 تقََلҧلَ 
Menjadi sedikit 

 
 Wazan  ُاعَل اعَلَ  –  يَتَفَ فَ

َ
 ت

 ҧتضََام 
Berkumpul 

 ҧتذََام 
Saling mencela 

 ҧتخََاص 
Saling fokus 

 ҧتصََاد 
Saling berburu 

 
 Wazan  ُتَعِل تَعَلَ  –  ᘌَفْ

ْ
 اِف

 ҧَ̠د  اِمْ
Memanjang 

 ҧاِعْتَل 
Berpenyakit 

 ҧاِضْطَر 
Memaksa 

 ҧتَد  اِشْ̑
Menguat 

 
 Wazan  ُعِل عَلَ  –  يَنْفَ فَ

ْ
 اِن

 ҧاِنخَْش 
Masuk 

 ҧاِ̮سَْل 
Mengendap 

 ҧاِنحَْل 
Terlepas 

 ҧَاِنْˌث 
Menyebar 
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 Wazan  ُعِل
ْ
عَلَ  –  ᛒَسْتَف

ْ
 اِسْتَف

 ҧتَقَل  اِسْ̑
Menjadi bebas 

 ҧتظََل  اِسْ̑
Meminta naungan 

 ҧتَمَر  اِسْ̑
Melanjutkan 

 ҧتَدَل  اِسْ̑
Meminta arahan 

 
 Wazan  ُعْلِل لَ   – ᘌُفَ

᠐
عْل

َ
 ف

 حَصْحَصَ 
Muncul kembali 

 عَسْعَسَ 
Hampir habis 

 زَلزَْلَ 
Menggoncangkan 

 دَمْدَمَ 
Membinasakan 

 
 Wazan  ُل

᠐
عْل لَ  –  يَتَفَ

᠐
عْل فَ

َ
 ت

 تدََمْدَمَ 
Menjadi binasa 

 ˓شََعْشَعَ 
Menyebar 

 ˔زََلزَْلَ 
Menjadi goncang 

 ˓سََلسَْلَ 
Berkelanjutan 
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 Latihan 
1. Lengkapilah tashrif istilahi untuk kosakata (mufrodat) berikut menurut 

wazannya! 

6.6 5.5 4.4 3.3 2.2 1.1  
 الفعل  الماضي       
 الفعل  المضارع       
 المصدر       
      ҥتَمِر  اسم   الفا̊ل  مُسْ̑
ذٌ      ҧ َߴ  اسم   المفعول   مُ˗َ
مْ      فعل  اҡٔمر    تمَِّ
 فعل  ا̦نه̖ي     لاَ تَ˖سََلسَْلْ   
  ҥاسم   الزمان      مُعْتَل 

 ҥاسم   المكان       مُضَل 
 اسم   اஒҡߦ       
 الفعل  الماضي   ا߽هول       
 الفعل  المضارع  ا߽هول       
 

2. Apa kata asalnya, bab wazannya, dan terjemah/maknanya ?! 

 ا̦كلمة  ǫٔصلها  وزنها  معناها 
Ringankanlah  َلҧَفَ  فعҧخَفِّفْ  خَف 

    ҧلاَ تصَُاد 
    Ҩيَ̱شَْق 
    ҧقِرҬǫ 
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 Tashrif Lughawi Mauzun Wazan 7 :  ُعِل
ْ
عَلَ   – ᘌُف

ْ
ف
᠐
 أ

  فعل  ماض  ف.   مضارع  فعل  اҡٔمر  فعل  ا̦نه̖ي  ماض  (م)  مضارع   (م) 
 Ҩَيقُر  ҧقِرҬǫ - -  Ҩيقُِر  ҧَقرҫǫ  َهُو 

 همَُا  ҫǫقرҧَ ا  يقُِرҧ انِ  - - Ҭǫقِرҧ ا  يقُرҧَ انِ 
 همُْ  ҫǫقرҨَ وا يقُِرҨ وْنَ  - - ҬǫقِرҨ وا يقُرҨَ وْنَ 
 Ҩَتْ  تُ قر ҧقِرҬǫ - -  Ҩتْ  تُ قِر ҧَقرҫǫ  َِهي 

 همَُا  ҫǫقرԵ ҧََ  تُ قِرҧ انِ  - - ҬǫقِرԵ ҧَ  تُ قرҧَ انِ 
 هُنҫǫ  ҧقْ رَرْنَ  يقُْ رِرْنَ  - - Ҭǫقْ رِرْنَ  يقُْ رَرْنَ 
 Ҩَقْرِرْ تَ  تقُرҬǫ  ҧلاَ  تقُِر  ҧقِرҫǫ  Ҩقْرَرْ تَ  تقُِرҫǫ  َْنتҫǫ 

نتُْمَا  ҫǫقْرَرْ تمَُا تقُِرҧ انِ  ҫǫقِرҧ ا  لاَ  تقُِرҧ ا  Ҭǫقْرِرْ تمَُا تقُرҧَ انِ  ҫǫ 
 ҫǫنتمُْْ  ҫǫقْرَرْ تمُْ  تقُِرҨ وْنَ  ҫǫقِرҨ وا لاَ  تقُِرҨ وْا  Ҭǫقْرِرْ تمُْ  تقُرҨَ وْنَ 
 ҫǫنتِْ  ҫǫقْرَرْ تِ  تقُِرِّ ̽نَْ  ҫǫقِرِّ يْ  لاَ  تقُِرِّ يْ  Ҭǫقْرِرْ تِ  تقَُرِّ ̽نَْ 
نتُْمَا  ҫǫقْرَرْ تمَُا تقُِرҧ انِ  ҫǫقِرҧ ا  لاَ  تقُِرҧ ا  Ҭǫقْرِرْ تمَُا تقُرҧَ انِ  ҫǫ 
ُ̝نҧ  تقُْ رَرْنَ  ُ̝نҧ  تقُْ رِرْنَ  ҫǫقْ رِرْنَ  لاَ  تقُْ رِرْنَ  Ҭǫقْرِرْ  نتنҫǫ  ҧُْقْرَرْ  ҫǫ 
 Ҩَقر Ҭǫ  ُقْرِرْ تҬǫ - -  Ҩقِر Ҭǫ  ُقْرَرْ تҫǫ  َԷҫǫ 
 Ҩَقر ُ ُ قِرҬǫ - -  ҨقْرِرԷَْ  ن نُ  ҫǫقْرَرԷَْ  ن  نحَْ

 

  المصدر  اسم   الفا̊ل  اسم   المفعول  اسما  الزمان   والمكان  اسم   اஒҡߦ 
-  ҥَمُقر  ҥَمُقر  ҥقْرَارًا  مُقِر

Ү
 مُفْرَد (ذ)  ا

قْرَارَ̽نِْ  مُقِرҧ انِ  مُقرҧَ انِ  مُقرҧَ انِ  -
Ү
ҧ̀ة (ذ)  ا ِ̱  تثَْ

ع (ذ) / (ك)  - مُقِرҨ وْنَ  مُقرҨَ وْنَ  - -  جمَْ
 مُفْرَد (ث)  - مُقِرҧ ةٌ  مُقرҧَ ةٌ  - -
ҧ̀ة (ث)  - مُقِرԵَ ҧنِ  مُقرԵَ ҧَنِ  - - ِ̱  تثَْ
قْرَارَاتٍ  مُقِرҧ اتٌ  مُقرҧَ اتٌ  مُقرҧَ اتٌ  -

Ү
ع (ث)  ا  جمَْ
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 Tashrif Lughawi Mauzun Wazan 9 :  ُاعِل
َ
اعَلَ  –  ᘌُف

َ
 ف

  فعل  ماض  ف.   مضارع  فعل  اҡٔمر  فعل  ا̦نه̖ي  ماض  (م)  مضارع   (م) 
 Ҩيصَُاد  ҧصُوْد - -  Ҩيصَُاد  ҧهُوَ  صَاد 

 همَُا  صَادҧ ا  يصَُادҧ انِ  - - صُوْدҧ ا  يصَُادҧ انِ 
 همُْ  صَادҨ وا  يصَُادҨ وْنَ  - - صُوْدҨ وا  يصَُادҨ وْنَ 
 Ҩتْ  تُ صَاد ҧصُوْد - -  Ҩتْ  تُ صَاد ҧهيَِ  صَاد 

 همَُا  صَادԵ ҧَ  تُ صَادҧ انِ  - - صُوْدԵ ҧَ  تُ صَادҧ انِ 
 هُنҧ  صَادَ دْنَ  يصَُادِ دْنَ  - - صُوْدِ دْنَ  يصَُادَ دْنَ 
 Ҩصُوْدِدْ تَ  تُصَاد  ҧلاَ  تُصَاد  ҧصَاد  Ҩنتَْ  صَادَدْ تَ  تُصَادҫǫ 

نتُْمَا  صَادَدْ تمَُا  تُصَادҧ انِ  صَادҧ ا  لاَ  تُصَادҧ ا  صُوْدِدْ تمَُا  تُصَادҧ انِ  ҫǫ 
 ҫǫنتمُْْ  صَادَدْ تمُْ  تُصَادҨ وْنَ  صَادҨ وا  لاَ  تُصَادҨ وْا  صُوْدِدْ تمُْ  تُصَادҨ وْنَ 
 ҫǫنتِْ  صَادَدْ تِ  تصَُادِّ ̽نَْ  صَادِّ يْ  لاَ  تصَُادِّ يْ  صُوْدِدْ تِ  تصَُادِّ ̽نَْ 
نتُْمَا  صَادَدْ تمَُا  تُصَادҧ انِ  صَادҧ ا  لاَ  تُصَادҧ ا  صُوْدِدْ تمَُا  تُصَادҧ انِ  ҫǫ 
ُ̝نҧ  تصَُادَ دْنَ  ُ̝نҧ  تصَُادِ دْنَ  صَادِ دْنَ  لاَ  تصَُادِ دْنَ  صُوْدِدْ  نتنҧُْ  صَادَدْ  ҫǫ 
 Ҩصَاد Ҭǫ  ُصُوْدِدْ ت - -  Ҩصَاد Ҭǫ  ُصَادَدْ ت  َԷҫǫ 
 Ҩصَاد ُ ُ صَادҨ  - - صُوْدِدԷَْ  ن نُ  صَادَدԷَْ  ن  نحَْ

 

  المصدر  اسم   الفا̊ل  اسم   المفعول  اسما  الزمان   والمكان  اسم   اஒҡߦ 
-  ҥمُصَاد  ҥمُصَاد  ҥةً  مُصَاد ҧمُفْرَد (ذ)  مُصَاد 
تينَِْ  مُصَادҧ انِ  مُصَادҧ انِ  مُصَادҧ انِ  - ҧة (ذ)  مُصَادҧ̀ ِ̱  تثَْ
ع (ذ) / (ك)  - مُصَادҨ وْنَ  مُصَادҨ وْنَ  - -  جمَْ
 مُفْرَد (ث)  - مُصَادҧ ةٌ  مُصَادҧ ةٌ  - -
ҧ̀ة (ث)  - مُصَادԵَ ҧنِ  مُصَادԵَ ҧنِ  - - ِ̱  تثَْ
ع  (ث)  مُصَادҧاتٍ  مُصَادҧ اتٌ  مُصَادҧ اتٌ  مُصَادҧ اتٌ  -  جمَْ
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 Tashrif Lughawi Mauzun Wazan 11 :  ُاعَل
َ
ف

َ
اعَلَ  –  يَت

َ
ف

َ
 ت

  فعل  ماض  ف.   مضارع  فعل  اҡٔمر  فعل  ا̦نه̖ي  ماض  (م)  مضارع   (م) 
 Ҩاب َ˪ ابҨ  - - تحُُوْبҧ  يتَُ َ˪  هُوَ  تحََابҧ  يتََ
اҧԴ نِ  َ˪ وҧԴْ  يتَُ اҧԴ نِ  - - تحُُ َ˪  همَُا  تحََاҧԴ  يتََ
Ҩ وْنَ  اب َ˪ Ҩ وا  يتَُ وْب Ҩ وْنَ  - - تحُُ اب َ˪ Ҩ وا  يتََ اب  همُْ  تحََ
 Ҩاب َ˪ ҧ تْ  تُ تَ وْب ابҨ  - - تحُُ َ˪ ҧ تْ  تَ تَ اب  هيَِ  تحََ
اҧԴ نِ  َ˪ ҧ تاَ  تُ تَ وْب اҧԴ نِ  - - تحُُ َ˪ ҧ تاَ  تَ تَ اب  همَُا  تحََ
َ بنَْ  اب َ˪ وْبِ بنَْ  يتَُ َ بنَْ  - - تحُُ اب َ˪ َ بنَْ  يتََ اب  هُنҧ  تحََ
 Ҩاب َ˪ وْبِْ̩ تَ  تتَُ ابҧ  تحُُ َ˪ ابҨ  تحََابҧ  لاَ  تتََ َ˪ ابَْ̩ تَ  تتََ  ҫǫنتَْ  تحََ
اҧԴ نِ  َ˪ ُ̠مَا  تتَُ وْبِˌْ  اҧԴ  تحُُ َ˪ اҧԴ نِ  تحََاҧԴ  لاَ  تتََ َ˪ ُ̠مَا  تتََ ابَˌْ  نتُْمَا  تحََ ҫǫ 
Ҩ وْنَ  اب َ˪ وْبِْ̩ تمُْ  تتَُ Ҩ وْا  تحُُ اب َ˪ Ҩ وا  لاَ  تتََ اب Ҩ وْنَ  تحََ اب َ˪ ابَْ̩ تمُْ  تتََ  ҫǫنتمُْْ  تحََ
ِّ ينَْ  اب َ˪ وْبِْ̩ تِ  تتَُ ْ  تحُُ ابيِّ َ˪ ْ  لاَ  تتََ ِّ ينَْ  تحََابيِّ اب َ˪ ابَْ̩ تِ  تتََ  ҫǫنتِْ  تحََ
اҧԴ نِ  َ˪ ُ̠مَا  تتَُ وْبِˌْ  اҧԴ  تحُُ َ˪ اҧԴ نِ  تحََاҧԴ  لاَ  تتََ َ˪ ُ̠مَا  تتََ ابَˌْ  نتُْمَا  تحََ ҫǫ 
َ بنَْ  اب َ˪ وْبِبْ تنҧُ  تتَُ َ بنَْ  تحُُ اب َ˪ َ بنَْ  لاَ  تتََ اب َ بنَْ  تحََ اب َ˪ اببَْ تنҧُ  تتََ نتنҧُْ  تحََ ҫǫ 
 Ҩتحََاب Ҭǫ  ُوْبِْ̩ ت ابَْ̩ تُ  ҫǫ تحََابҨ  - - تحُُ  Էҫǫَ  تحََ
 Ҩاب َ˪ ُ تَ وْبِˌَْ̲ ا  ن ابҨ  - - تحُُ َ˪ َ تَ ابَˌَْ̲ ا  ن نُ  تحََ  نحَْ

 

  المصدر  اسم   الفا̊ل  اسم   المفعول  اسما  الزمان   والمكان  اسم   اஒҡߦ 
-  ҥاب َ˪ ابҥ  مُ˗َ َ˪ ابҥ  مُ˗َ َ˪ اببًُا  مُ˗َ  مُفْرَد (ذ)  تحََ
اҧԴ نِ  - َ˪ اҧԴ نِ  مُ˗َ َ˪ اҧԴ نِ  مُ˗َ َ˪ اببَُينِْ  مُ˗َ ҧ̀ة (ذ)  تحََ ِ̱  تثَْ
Ҩ وْنَ  - - اب َ˪ Ҩ وْنَ  مُ˗َ اب َ˪ ع (ذ) / (ك)  - مُ˗َ  جمَْ
ҧ ةٌ  - - اب َ˪ ҧ ةٌ  مُ˗َ اب َ˪  مُفْرَد (ث)  - مُ˗َ
ҧ تَانِ  - - اب َ˪ ҧ تَانِ  مُ˗َ اب َ˪ ҧ̀ة (ث)  - مُ˗َ ِ̱  تثَْ
اҧԴ تٌ  - َ˪ اҧԴ تٌ  مُ˗َ َ˪ اҧԴ تٌ  مُ˗َ َ˪ اببَُاتٍ  مُ˗َ ع (ث)  تحََ  جمَْ
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 Tashrif Lughawi Mauzun Wazan 12 :  ُعِل
َ
ت

ْ
عَلَ   – ᘌَف

َ
ت
ْ
 اِف

  فعل  ماض  ف.   مضارع  فعل  اҡٔمر  فعل  ا̦نه̖ي  ماض  (م)  مضارع   (م) 
 Ҩتَج تَجҨ  - - اُحْ˗ُجҧ  يحُْ  هُوَ  اِحْ˗َجҧ  يحَْ

ҧʕ انِ  تَ ҧʕ ا  يحُْ ҧʕ انِ  - - اُحْ˗ُ تَ ҧʕ ا  يحَْ  همَُا  اِحْ˗َ
تَجҨ وْنَ  تَجҨ وْنَ  - - اُحْ˗ُجҨ وا  يحُْ  همُْ  اِحْ˗َجҨ وا  يحَْ
 Ҩتْ  تحُْ تَج ҧاُحْ˗ُج - -  Ҩتْ  تحَْ تَج ҧهيَِ  اِحْ˗َج 

ҧʕ انِ  ҧʕ انِ  - - اُحْ˗ُجҧ تاَ  تحُْ تَ  همَُا  اِحْ˗َجҧ تاَ  تحَْ تَ
تَجَ جْنَ  تَجِ جْنَ  - - اُحْ˗ُجِ جْنَ  يحُْ  هُنҧ  اِحْ˗َجَ جْنَ  يحَْ
 Ҩتَج ُ̠جِجْ تَ  تحُْ تَجҧ  اُحْ تَجҨ  اِحْ˗َجҧ  لاَ  تحَْ َ̠جَجْ تَ  تحَْ  ҫǫنتَْ  اِحْ

ҧʕ انِ  تَ ُ̠جِجْ تُمَا  تحُْ ҧʕ ا  اُحْ تَ ҧʕ ا  لاَ  تحَْ ҧʕ انِ  اِحْ˗َ تَ َ̠جَجْ تُمَا  تحَْ نتُْمَا  اِحْ ҫǫ 
تَجҨ وْنَ  تَجҨ وْا  اُحْ˗ُجِجْ تمُْ  تحُْ تَجҨ وْنَ  اِحْ˗َجҨ وا  لاَ  تحَْ  ҫǫنتمُْْ  اِحْ˗َجَجْ تمُْ  تحَْ
ʕِّ ينَْ  تَ ُ̠جِجْ تِ  تحُْ تَجِّ يْ  اُحْ يْ  لاَ  تحَْ َ̠جِّ ʕِّ ينَْ  اِحْ تَ َ̠جَجْ تِ  تحَْ  ҫǫنتِْ  اِحْ
ҧʕ انِ  تَ ُ̠جِجْ تُمَا  تحُْ ҧʕ ا  اُحْ تَ ҧʕ ا  لاَ  تحَْ ҧʕ انِ  اِحْ˗َ تَ َ̠جَجْ تُمَا  تحَْ نتُْمَا  اِحْ ҫǫ 
تَجَ جْنَ  ʕْ تنҧُ  تحُْ ُ̠جِ تَجِ جْنَ  اُحْ تَجِ جْنَ  اِحْ˗َجِجْنَ  لاَ  تحَْ ʕْ تنҧُ  تحَْ َ̠جَ نتنҧُْ  اِحْ ҫǫ 
 Ҩحْ˗َج Ҭǫ  ُُ̠جِجْ ت َ̠جَجْ تُ  ҫǫ حْ˗َجҨ  - - اُحْ  Էҫǫَ  اِحْ
 Ҩاُحْ˗ُجِجْنَ ا  نحُْ تَج - -  Ҩَ̠جَجْ ناَ  نحَْ تَج نُ  اِحْ  نحَْ

 

  المصدر  اسم   الفا̊ل  اسم   المفعول  اسما  الزمان   والمكان  اسم   اஒҡߦ 
-  ҥمُحْتَج  ҥمُحْتَج  ҥا  مُحْتَج ًl ا َʕ ِ̠  مُفْرَد (ذ)  اِحْ
ҧʕ انِ  - ҧʕ انِ  مُحْتَ ҧʕ انِ  مُحْتَ ينِْ  مُحْتَ َl ا َʕ ِ̠ ҧ̀ة (ذ)  اِحْ ِ̱  تثَْ
ع (ذ) / (ك)  - مُحْتَجҨ وْنَ  مُحْتَجҨ وْنَ  - -  جمَْ
ҧʕ ةٌ  - - ҧʕ ةٌ  مُحْتَ  مُفْرَد (ث)  - مُحْتَ
ҧ̀ة (ث)  - مُحْتَجҧ تَانِ  مُحْتَجҧ تَانِ  - - ِ̱  تثَْ
ҧʕ اتٌ  - ҧʕ اتٌ  مُحْتَ ҧʕ اتٌ  مُحْتَ اتٍ  مُحْتَ َl ا َʕ ِ̠ ع (ث)  اِحْ  جمَْ
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 Tashrif Lughawi Mauzun Wazan 15 :  ُعِل
ْ
ف

َ
عَلَ   – ᛒَسْت

ْ
ف

َ
 اِسْت

  فعل  ماض  ف.   مضارع  فعل  اҡٔمر  فعل  ا̦نه̖ي  ماض  (م)  مضارع   (م) 
 Ҩتعََد تُعِدҧ  ̼سُْ̑ تعَِدҨ  - - اُسْ̑ تعََدҧ  ̼سَْ̑  هُوَ  اِسْ̑

تعََدҧ انِ  تُعِدҧ ا  ̼سُْ̑ تعَِدҧ انِ  - - اُسْ̑ تعََدҧ ا  ̼سَْ̑  همَُا  اِسْ̑
تعََدҨ وْنَ  تُعِدҨ وا  ̼سُْ̑ تعَِدҨ وْنَ  - - اُسْ̑ تعََدҨ وا  ̼سَْ̑  همُْ  اِسْ̑
 Ҩتعََد تُعِدҧ تْ  ˓ُ سْ̑ تعَِدҨ  - - اُسْ̑ َ سْ̑ تعََدҧ تْ  ˓  هيَِ  اِسْ̑

تعََدҧ انِ  تُعِدԵ ҧَ  ˓ُ سْ̑ تعَِدҧ انِ  - - اُسْ̑ َ سْ̑ ˓  َԵ ҧتعََد  همَُا  اِسْ̑
تعَْ دَدْنَ  تُعْ دِدْنَ  ̼سُْ̑ تعَْ دِدْنَ  - - اُسْ̑ تعَْ دَدْنَ  ̼سَْ̑  هُنҧ  اِسْ̑
 Ҩتعََد تُعْدِدْ تَ  ˓سُْ̑ تَعِدҧ  اُسْ̑ تعَِدҧ  لاَ  ˓سَْ̑ تعَِدҨ  اِسْ̑ تعَْدَدْ تَ  ˓سَْ̑  ҫǫنتَْ  اِسْ̑

تعََدҧ انِ  تُعْدِدْ تمَُا  ˓سُْ̑ تَعِدҧ ا  اُسْ̑ تعَِدҧ ا  لاَ  ˓سَْ̑ تعَِدҧ انِ  اِسْ̑ تعَْدَدْ تمَُا  ˓سَْ̑ نتُْمَا  اِسْ̑ ҫǫ 
تعََدҨ وْنَ  تُعْدِدْ تمُْ  ˓سُْ̑ تَعِدҨ وْا  اُسْ̑ تعَِدҨ وا  لاَ  ˓سَْ̑ تعَِدҨ وْنَ  اِسْ̑ تعَْدَدْ تمُْ  ˓سَْ̑  ҫǫنتمُْْ  اِسْ̑
تعََدِّ ْ̽نَ  تُعْدِدْ تِ  ˓سُْ̑ تَعِدِّ يْ  اُسْ̑ تعَِدِّ يْ  لاَ  ˓سَْ̑ تعَِدِّ ْ̽نَ  اِسْ̑ تعَْدَدْ تِ  ˓سَْ̑  ҫǫنتِْ  اِسْ̑
تعََدҧ انِ  تُعْدِدْ تمَُا  ˓سُْ̑ تَعِدҧ ا  اُسْ̑ تعَِدҧ ا  لاَ  ˓سَْ̑ تعَِدҧ انِ  اِسْ̑ تعَْدَدْ تمَُا  ˓سَْ̑ نتُْمَا  اِسْ̑ ҫǫ 
تعَْ دَدْنَ  ُ̝نҧ  ˓سُْ̑ تُعْدِدْ  تَعْ دِدْنَ  اُسْ̑ تعَْ دِدْنَ  لاَ  ˓سَْ̑ تعَْ دِدْنَ  اِسْ̑ ُ̝نҧ  ˓سَْ̑ تعَْدَدْ  نتنҧُْ  اِسْ̑ ҫǫ 
 Ҩتعََد تُعْدِدْ تُ  Ҭǫ سْ̑ تعَِدҨ  - - اُسْ̑ تعَْدَدْ تُ  ҫǫ سْ̑  Էҫǫَ  اِسْ̑
 Ҩتعََد ُ سْ̑ ̮  َԷْتُعْدِد تعَِدҨ  - - اُسْ̑ َ سْ̑ ̮  َԷْتعَْدَد نُ  اِسْ̑  نحَْ

 

  المصدر  اسم   الفا̊ل  اسم   المفعول  اسما  الزمان   والمكان  اسم   اஒҡߦ 
-  ҥتَعَد تَعَدҥ  مُسْ̑ تَعِدҥ  مُسْ̑ تِعْدَادًا  مُسْ̑  مُفْرَد (ذ)  اِسْ̑
تَعَدҧ انِ  - تَعَدҧ انِ  مُسْ̑ تَعِدҧ انِ  مُسْ̑ تعِْدَادَ̽نِْ  مُسْ̑ ҧ̀ة (ذ)  اِسْ̑ ِ̱  تثَْ
تَعَدҨ وْنَ  - - تَعِدҨ وْنَ  مُسْ̑ ع (ذ) / (ك)  - مُسْ̑  جمَْ
تَعَدҧ ةٌ  - - تَعِدҧ ةٌ  مُسْ̑  مُفْرَد (ث)  - مُسْ̑
تَعَدԵَ ҧنِ  - - تَعِدԵَ ҧنِ  مُسْ̑ ҧ̀ة (ث)  - مُسْ̑ ِ̱  تثَْ
تَعَدҧ اتٌ  - تَعَدҧ اتٌ  مُسْ̑ تَعِدҧ اتٌ  مُسْ̑ تعِْدَادَاتٍ  مُسْ̑ ع (ث)  اِسْ̑  جمَْ
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 Latihan 
 Pindahkan ke bahasa lain seperti contoh dengan bantuan tabel-tabel 

tashrif lughawi sebelumnya! 

Indonesia  العربية 
 ҫǫقْرِرْنَ  

Dua orang yang saling mencintai  
وْنَ   Ҩيصَُاد 

Jangan kalian ragu-ragu !  
Bersiaplah kalian !  

انِ   ҧʕ  مُحْتَ
فِّفُوْنَ    تخَُ

Seorang wanita yang membuat was-was  
 اِ̮شَْقҧتْ  

Sebuah persiapan  
 ˔زََحْزَحْتمُْ  
وا  Ҩصَاد 

Lanjutkanlah kalian !  
نِ   ҧԴا َ˪  يتََ

Para lelaki yang menetapkan  
Para lelaki yang ditetapkan  
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BAB 6 
 
 

 
TA’KIDUL FI’IL (PENGUATAN FI’IL) 

 
 

 
 

 
 

 
Pokok Materi: 

 Tashrif Fi’il Mudhari’ (Mu’akkad dengan 

Nun) 

 Tashrif Fi’il Amr (Mu’akkad dengan Nun) 
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Tashrif Fi’il Mu’akkad /  لنون   تصريف الفعل المؤكدԴ  
 Pendahuluan 

Fokus pembahasan dalam bab ini adalah tentang cara menggunakan 
nun taukid dalam tashrif fi’il. Berikut beberapa poin ringan sebagai 
pengantar. 

1. Nun taukid merupakan di antara kalimah bantu yang berfungsi untuk 
menguatkan makna suatu fi’il. Nun taukid terbagi menjadi dua, yaitu 
nun taukid tsaqilah (dengan tasyid) dan nun taukid khafifah (dengan 
sukun). 
 
Bersabarlah engkau 

secara sungguh-sungguh 
dalam belajar ! 

 ! ِ Ҩعَلمҧفيِ  الت  ҧن  الثق̀ߧ  اِصْبرَِ
 نون   التو̠يد 

 ! ِ Ҩعَلمҧنْ  فيِ  الت  الخف̀فة  اِصْبرَِ
 

2. Nun taukid hanya dapat digunakan untuk fi’il mudhari dan fi’il amar. 

Umar benar-benar telah makan 
daging 

رُ ا̥لҧحْمَ   الماضي ҫǫ 1كلََنҧ  عمَُ
Apa kamu benar-benar mau makan 

daging? 
 المضارع  هَلْ تَˆҭكلَُنҧ ا̥لҧحْمَ؟ 

Makanlah benar-benar daging ini!  !َحْمҧا̥ل ҧمر  كلَُنҡٔا 
 

3. Nun taukid hanya dapat digunakan untuk fi’il mudhari dan fi’il amar. 
a) Membuang tanda rafa’ 
b) Menggantinya dengan tanda nashab 
c) Memperhatikan harakat nun taukid 
d) Memperhatikan harakat huruf sebelum nun taukid 

 
1 Taukid fi’il madhi adalah dengan menggunakan kalimah  ْد

َ
دْ “ sehingga menjadi ,ق

َ
ق

لَ ........ 
᠐
ᝏ
᠐
 .”أ
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 ҧيدَْرُسُن < ҧيدَْرُسُوْنَ > يدَْرُسُوْ > يدَْرُسُوْن 
 ҧيدَْرُسُ > يدَْرُسَ > يدَْرُسَن 

 
 Tashrif Fi’il Mu’akkad Bina’ Salim 

Berikut adalah contoh praktik tashrif fi’il mudhari’ dan fi’il amar bina’ 
salim yang bersambung dengan nun taukid tsaqilah dan khafifah. 

 المضارع  اҡٔمر 
 

 اҡٔصل  الثق̀ߧ  الخف̀فة  اҡٔصل  الثق̀ߧ  الخف̀فة 
 هُوَ  يغَْسِلُ  يغَْسِلنҧَ  يغَْسِلنَْ    
نِّ يغَْسِلاَ  -    نِ يغَْسِلاَ    همَُا  
نْ يغَْسِلُ     نҧ يغَْسِلُ   وْنَ يغَْسِلُ    همُْ  
نْ غْسِلَ تَ     نҧ غْسِلَ تَ   غْسِلُ تَ    هيَِ  
نِّ غْسِلاَ تَ  -    نِ غْسِلاَ تَ    همَُا  
نَانِّ يغَْسِلْ  -    نَ يغَْسِلْ     ҧهُن 

نْ تغَْسِلَ  اِغْسِلْ  اِغْسِلنҧَ  اِغْسِلنَْ  نҧ تغَْسِلَ    ҫǫنتَْ  تغَْسِلُ  
نِّ اِغْسِلاَ  - نِّ تغَْسِلاَ  - اِغْسِلاَ   نِ تغَْسِلاَ   نتُْمَا   ҫǫ 

نْ اِغْسِلُ  نҧ اِغْسِلُ   وااِغْسِلُ   نْ تغَْسِلُ   نҧ تغَْسِلُ   وْنَ تغَْسِلُ    ҫǫنتمُْْ  
نْ اِغْسِلِ  نҧ اِغْسِلِ   نْ تغَْسِلِ  اِغْسِليِْ   نҧ تغَْسِلِ   ينَْ تغَْسِلِ    ҫǫنتِْ  
نِّ اِغْسِلاَ  - نِّ تغَْسِلاَ  - اِغْسِلاَ   نِ تغَْسِلاَ   نتُْمَا   ҫǫ 
نَانِّ اِغْسِلْ  - نَ اِغْسِلْ   نَانِّ تغَْسِلْ  -  نَ تغَْسِلْ     ҧُْنتن ҫǫ 
    ҫǫ َنْ غْسِل   ҫǫ َغْسِل ҧن   ҫǫ ُغْسِل   َԷҫǫ 
    َ نْ غْسِلَ ن   َ نҧ غْسِلَ ن   َ غْسِلُ ن نُ    نحَْ
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 Tashrif Fi’il Mu’akkad Bina’ Mitsal 
Berikut adalah contoh praktik tashrif fi’il mudhari’ dan fi’il amar bina’ 

mitsal yang bersambung dengan nun taukid tsaqilah dan khafifah. 

 المضارع  اҡٔمر 
 

 اҡٔصل 2 الثق̀ߧ  الخف̀فة  اҡٔصل 1 الثق̀ߧ  الخف̀فة 
 هُوَ  يهََبُ  يهَبنҧََ  يهَبنََْ    
انِّ يهََبَ  -    انِ يهََبَ    همَُا  
وْنَ يهََبُ  يهَبنҧَُ  يهَبنَُْ      همُْ  
بنَْ تهََ     بنҧَ تهََ   بُ تهََ    هيَِ  
انِّ بَ تهََ  -    انِ بَ تهََ    همَُا  
ناَنِّ يهََبْ  -     هُنҧ  يهَبنََْ  

 ҫǫنتَْ  تهََبُ  تهَبنҧََ  تهَبنََْ  هَبْ  هَبنҧَ  هَبنَْ 
انِّ هَبَ  - اهَبَ   انِّ تهََبَ  -  انِ تهََبَ   نتُْمَا   ҫǫ 

وْا هَبُ  هَبنҧُ  هَبنُْ  وْنَ تهََبُ  تهَبنҧَُ  تهَبنَُْ    ҫǫنتمُْْ  
ينَْ تهََبِ  تهَبنҧَِ  تهَبنَِْ  هَبيِْ  هَبنҧِ  هَبنِْ   ҫǫنتِْ  
انِّ هَبَ  - اهَبَ   انِّ تهََبَ  -  انِ تهََبَ   نتُْمَا   ҫǫ 
نَانِّ هَبْ  - نَانِّ تهََبْ  - هَبنَْ   نتنҧُْ  تهَبنََْ   ҫǫ 
    ҫǫ َْهَبن   ҫǫ ҧَهَبن   ҫǫ ُهَب   َԷҫǫ 
بنَْ نهََ     بنҧَ نهََ   بُ نهََ   نُ    نحَْ

 

 
1 Adapun contoh mitsal ya’I seperti  ْقَنᘌِْا, maka menjadi : إلخ ....... , َّᡧ ُ ᡧᣌَقᘌِْا , , اᘌِْقَنَانِّ َّᡧ َ ᡧᣌَقᘌِْا. 
2 Adapun contoh mitsal ya’I seperti  ُقَنᘭَْي, maka menjadi : إلخ ...... , َّᡧ ُ ᡧᣌَقᘭَْي , , يᘭَْقَنَانِّ َّᡧ َ ᡧᣌَقᘭَْي. 
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 Tashrif Fi’il Mu’akkad Bina’ Ajwaf Wawi 
Berikut adalah contoh praktik tashrif fi’il mudhari’ dan fi’il amar bina’ 

ajwaf wawi yang bersambung dengan nun taukid tsaqilah dan khafifah. 

 المضارع  اҡٔمر 
 

 اҡٔصل  الثق̀ߧ  الخف̀فة  اҡٔصل  الثق̀ߧ  الخف̀فة 
 هُوَ  يطَُوْفُ  يطَُوْفنҧَ  يطَُوْفنَْ    
انِّ يطَُوْفَ  -    انِ يطَُوْفَ    همَُا  
نْ يطَُوْفُ     نҧ يطَُوْفُ   وْنَ يطَُوْفُ    همُْ  
نْ طُوْفَ تَ     نҧ طُوْفَ تَ   طُوْفُ تَ    هيَِ  
انِّ طُوْفَ تَ  -    انِ طُوْفَ تَ    همَُا  
فْ̲اَنِّ يطَُ  -    فْنَ يطَُ     ҧهُن 

نْ تطَُوْفَ  طُفْ  طُوْفنҧَ 1 طُوْفنَْ 1 نҧ تطَُوْفَ    ҫǫنتَْ  تطَُوْفُ  
انِّ تطَُوْفَ  - طُوْفاَ طُوْفاَنِّ  - انِ تطَُوْفَ   نتُْمَا   ҫǫ 
نْ طُوْفُ  نҧ طُوْفُ   وا طُوْفُ   نْ تطَُوْفُ   نҧ تطَُوْفُ   وْنَ تطَُوْفُ    ҫǫنتمُْْ  
نْ طُوْفِ  نҧ طُوْفِ   نْ تطَُوْفِ  طُوْفيِْ   نҧ تطَُوْفِ   ينَْ تطَُوْفِ    ҫǫنتِْ  
نِّ طُوْفاَ - انِّ تطَُوْفَ  - طُوْفاَ  انِ تطَُوْفَ   نتُْمَا   ҫǫ 
فْ̲اَنِّ طُ  - فْنَ طُ   فْ̲اَنِّ تطَُ  -  فْنَ تطَُ     ҧُْنتن ҫǫ 
    ҫǫ َنْ طُوْف   ҫǫ َطُوْف ҧن   ҫǫ ُطُوْف   َԷҫǫ 
    َ نْ طُوْفَ ن   َ نҧ طُوْفَ ن   َ طُوْفُ ن نُ    نحَْ

 
1 Huruf ‘illat sebelumnya, yaitu و tidak tampak seperti pada kalimah  ْطُف karena 
bertemunya dua sukun, yakni  ْطُوْف. Namun و ini kembali dimunculkan ketika fi’il ini 
ditaukid dengan huruf nun, karena huruf terakhir fi’il (yaitu ف) tidak lagi berharakat 
sukun akan tetapi berharakat fathah. 



~ 380 ~ 
 

 Tashrif Fi’il Mu’akkad Bina’ Ajwaf Ya’i 
Berikut adalah contoh praktik tashrif fi’il mudhari’ dan fi’il amar bina’ 

ajwaf ya’I yang bersambung dengan nun taukid tsaqilah dan khafifah. 

 المضارع  اҡٔمر 
 

 اҡٔصل  الثق̀ߧ  الخف̀فة  اҡٔصل  الثق̀ߧ  الخف̀فة 
 هُوَ  ̽زَيِدُْ  ̽زَيِدَْنҧ  ̽زَِيدَْنْ    
انِّ ̽زَيِدَْ  -    انِ ̽زَيِدَْ    همَُا  
نْ ̽زَيِدُْ     نҧ ̽زَيِدُْ   وْنَ ̽زَيِدُْ    همُْ  
نْ زيِدَْ ˔َ     نҧ زيِدَْ ˔َ   زيِدُْ ˔َ    هيَِ  
انِّ زيِدَْ ˔َ  -    انِ زيِدَْ ˔َ    همَُا  
دԷَْنِّ ̽زَِ  -    دْنَ ̽زَِ     ҧهُن 

نْ ˔زَيِدَْ  زِدْ  زِيدَْنҧ 1 زِيدَْنْ 1 نҧ ˔زَيِدَْ    ҫǫنتَْ  ˔زَيِدُْ  
انِّ ˔زَيِدَْ  - زِيدَْا  زِيدَْانِّ  - انِ ˔زَيِدَْ   نتُْمَا   ҫǫ 
نْ زِيدُْ  نҧ زِيدُْ   وْا زِيدُْ   نْ ˔زَيِدُْ   نҧ ˔زَيِدُْ   وْنَ ˔زَيِدُْ    ҫǫنتمُْْ  
نْ زِيدِْ  نҧ زِيدِْ   يْ زِيدِْ   نْ ˔زَيِدِْ   نҧ ˔زَيِدِْ   ْ̽نَ ˔زَيِدِْ    ҫǫنتِْ  
نِّ زِيدَْا - انِّ ˔زَيِدَْ  - زِيدَْا   انِ ˔زَيِدَْ   نتُْمَا   ҫǫ 
دԷَْنِّ زِ  - دْنَ زِ   دԷَْنِّ ˔زَِ  -  دْنَ ˔زَِ     ҧُْنتن ҫǫ 
    ҫǫ َْنْ زِيد   ҫǫ َْزِيد ҧن   ҫǫ ُْزِيد   َԷҫǫ 
نْ زيِدَْ َ̯     نҧ زيِدَْ َ̯   زيِدُْ َ̯   نُ    نحَْ

 
1  Huruf ‘illat sebelumnya, yaitu ي tidak tampak seperti pada kalimah  ْد ᠒ز karena 
bertemunya dua sukun, yakni  ْدᗫْ ᠒ز. Namun  ي ini kembali dimunculkan ketika fi’il ini 
ditaukid dengan huruf nun, karena huruf terakhir fi’il (yaitu د) tidak lagi berharakat 
sukun akan tetapi berharakat fathah. 
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 Tashrif Fi’il Mu’akkad Bina’ Mu’tal Akhir1 ( ُعُل
ْ
 (ᘌَف

Berikut adalah contoh praktik tashrif fi’il mudhari’ dan fi’il amar bina’ 
naqish wawi yang bersambung dengan nun taukid tsaqilah dan khafifah. 

 المضارع  اҡٔمر 
 

 اҡٔصل  الثق̀ߧ  الخف̀فة  اҡٔصل  الثق̀ߧ  الخف̀فة 
 هُوَ  يعَْفُوْ  يعَْفُوَنҧ  يعَْفُوَنْ    
انِّ يعَْفُوَ  -    انِ يعَْفُوَ    همَُا  
نَ يعَْفُوْ  يعَْفُ نҧ 2 يعَْفُ نْ 2     همُْ  
نْ عْفُوَ تَ     نҧ عْفُوَ تَ   عْفُوْ تَ    هيَِ  
انِّ عْفُوَ تَ  -    انِ عْفُوَ تَ    همَُا  
Էَنِّ يعَْفُوْ  -    نَ يعَْفُوْ     ҧهُن 

نْ عْفُوَ تَ  اُعْفُ  اُعْفُوَنҧ  اُعْفُوَنْ  نҧ تعَْفُوَ    ҫǫنتَْ  تعَْفُوْ  
وَانِّ اُعْفُ  - وَااُعْفُ   انِّ تعَْفُوَ  -  انِ تعَْفُوَ   نتُْمَا   ҫǫ 

وْااُعْفُ  اُعْفُ نҧ 2 اُعْفُ نْ 2 نَ تعَْفُوْ  تعَْفُ نҧ 2 تعَْفُ نْ 2   ҫǫنتمُْْ  
يْ اُعْفِ  اُعْفِ نҧ 3 اُعْفِ نْ 3 ينَْ تعَْفِ  تعَْفِ نҧ 3 تعَْفِ نْ 3   ҫǫنتِْ  

وَانِّ اُعْفُ  - وَااُعْفُ   انِّ تعَْفُوَ  -  انِ تعَْفُوَ   نتُْمَا   ҫǫ 
وԷَْنِّ اُعْفُ  - وْنَ اُعْفُ   Էَنِّ تعَْفُوْ  -  نَ تعَْفُوْ     ҧُْنتن ҫǫ 
    ҫǫ َنْ عْفُو   ҫǫ َعْفُو ҧن   ҫǫ ْعْفُو   َԷҫǫ 
    َ نْ عْفُوَ ن   َ نҧ عْفُوَ ن   َ عْفُوْ ن نُ    نحَْ

 
1 Bina’ mu’tal akhir yaitu bina’ naqish, bina lafif maqrun, dan lafif mafruq. 
2 Huruf و dibuang dari kosakata di atas dan terwakilkan keberadaan sebelumnya 
dengan huruf berharakat dhammah sebelum nun taukid. 
3 Huruf ي dibuang dari kosakata di atas dan terwakilkan keberadaan sebelumnya 
dengan huruf berharakat kasrah sebelum nun taukid. 
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 Tashrif Fi’il Mu’akkad Bina’ Mu’tal Akhir ( ُعِل
ْ
 (ᘌَف

Berikut adalah contoh praktik tashrif fi’il mudhari’ dan fi’il amar bina’ 
naqish ya’i yang bersambung dengan nun taukid tsaqilah dan khafifah. 

 المضارع  اҡٔمر 
 

 اҡٔصل  الثق̀ߧ  الخف̀فة  اҡٔصل  الثق̀ߧ  الخف̀فة 
 هُوَ  يبَْكيِْ  يبَْكِينҧَ  يبَْكِينَْ    
انِّ يبَْكَِ̀  -    انِ يبَْكَِ̀    همَُا  
وْنَ يبَْكُ  يبَْكُ نҧ 1 يبَْكُ نْ 1     همُْ  
بْكِينَْ تَ     بْكِينҧَ تَ   بْكيِْ تَ    هيَِ  
انِّ بْكَِ̀ تَ  -    انِ بْكَِ̀ تَ    همَُا  
نَانِّ يبَْكِْ̀  -     هُنҧ  يبَْكِينَْ  

ينَْ تبَْكِ  اِبكِْ  اِˊكِْينҧَ  اِˊكِْينَْ  ينҧَ تبَْكِ    ҫǫنتَْ  تبَْكيِْ  
َ̀انِّ اِˊكِْ  - َ̀ااِˊكِْ   انِّ تبَْكَِ̀  -  انِ تبَْكَِ̀   نتُْمَا   ҫǫ 

وْااِˊكُْ  اِˊكُْ نҧ 1 اِˊكُْ نْ 1 وْنَ تبَْكُ  تبَْكُ نҧ 1 تبَْكُ نْ 1   ҫǫنتمُْْ  
 ҫǫنتِْ  تبَْكِينَْ  تبَْكِ نҧ 2 تبَْكِ نْ 2 اِˊكيِْْ  اِˊكِْ نҧ 2 اِˊكِْ نْ 2

َ̀انِّ اِˊكِْ  - َ̀ااِˊكِْ   انِّ تبَْكَِ̀  -  انِ تبَْكَِ̀   نتُْمَا   ҫǫ 
ْ̀نَانِّ اِˊكِْ  - ينَْ اِˊكِْ   نَانِّ تبَْكِْ̀  -  نتنҧُْ  تبَْكِينَْ   ҫǫ 
    ҫǫ َْكِْينˊ   ҫǫ ҧَكِْينˊ   ҫǫ ِْْكيˊ   َԷҫǫ 
    َ بْكِينَْ ن   َ بْكِينҧَ ن   َ بْكيِْ ن نُ    نحَْ

 
1 Huruf و dibuang dari kosakata di atas dan terwakilkan keberadaan sebelumnya 
dengan huruf berharakat dhammah sebelum nun taukid. 
2 Huruf ي dibuang dari kosakata di atas dan terwakilkan keberadaan sebelumnya 
dengan huruf berharakat kasrah sebelum nun taukid. 
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 Tashrif Fi’il Mu’akkad Bina’ Mu’tal Akhir ( ُعَل
ْ
 (ᘌَف

Berikut adalah contoh praktik tashrif fi’il mudhari’ dan fi’il amar bina’ 
naqish ya’i yang bersambung dengan nun taukid tsaqilah dan khafifah. 

 المضارع  اҡٔمر 
 

 اҡٔصل  الثق̀ߧ  الخف̀فة  اҡٔصل  الثق̀ߧ  الخف̀فة 
 هُوَ  ̽نهََْ̖ى  ̽نهَْينҧََ  ̽نهَْينََْ    
يَانِّ ̽نهََْ  -    يَانِ ̽نهََْ    همَُا  
وْنَ ̽نهََْ  ̽نهََْ وُنҧ 1 ̽نهََْ وُنْ 1     همُْ  
ينَْ نهَْ ˔َ     ينҧَ نهَْ ˔َ   نهَْ̖ى ˔َ    هيَِ  
يَانِّ نهَْ ˔َ  -    يَانِ نهَْ ˔َ    همَُا  
يْنَانِّ ̽نهََْ  -    ينَْ ̽نهََْ     ҧهُن 

ينَْ ˔نهََْ  اِنهَْ  اِنهْينҧََ  اِنهْينََْ  ينҧَ ˔نهََْ    ҫǫنتَْ  ˔نهََْ̖ى  
يَانِّ اِنهَْ  - يَا اِنهَْ   يَانِّ ˔نهََْ  -  يَانِ ˔نهََْ   نتُْمَا   ҫǫ 

وْا اِنهَْ  اِنهَْ وُنҧ 1 اِنهَْ وُنْ 1 وْنَ ˔نهََْ  ˔نهََْ وُنҧ 1 ˔نهََْ وُنْ 1   ҫǫنتمُْْ  
̖يْ اِنهَْ  اِنهَْ ينҧِ 2 اِنهَْ ينِْ 2 ينَْ ˔نهََْ  ˔نهََْ ينҧِ 2 ˔نهََْ ينِْ 2   ҫǫنتِْ  

يَانِّ اِنهَْ  - يَا اِنهَْ   يَانِّ ˔نهََْ  -  يَانِ ˔نهََْ   نتُْمَا   ҫǫ 
يْناَنِّ اِنهَْ  - ينَْ اِنهَْ   يْنَانِّ ˔نهََْ  -  ينَْ ˔نهََْ     ҧُْنتن ҫǫ 
    ҫǫ َْينَْ نه   ҫǫ َْنه ҧَين   ҫǫ نهَْ̖ى   َԷҫǫ 
ينَْ نهَْ َ̯     ينҧَ نهَْ َ̯   نهَْ̖ى َ̯   نُ    نحَْ

 
1 Huruf و tetap dimunculkan karena keberadaannya tetap dibutuhkan, kemudian ia 
berharakat dhammah. 
2 Huruf ي tetap dimunculkan karena keberadaannya tetap dibutuhkan, kemudian 
ia berharakat kasrah. 
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 Tashrif Fi’il Mu’akkad Bina’ Mudha’af 
Berikut adalah contoh praktik tashrif fi’il mudhari’ dan fi’il amar bina’ 

mudha’af yang bersambung dengan nun taukid tsaqilah dan khafifah. 

 المضارع  اҡٔمر 
 

 اҡٔصل  الثق̀ߧ  الخف̀فة  اҡٔصل  الثق̀ߧ  الخف̀فة 
    ْ ҧيصَُبن  ҧ ҧيصَُبن  Ҩهُوَ  يصَُب 
   -  ҧانِّ يصَُب   ҧانِ يصَُب  همَُا  
    ْ Ҩيصَُبن  ҧ Ҩيصَُبن  Ҩوْنَ يصَُب  همُْ  
ْ تَ     ҧصُبن ҧ تَ   ҧصُبن صُبҨ تَ    هيَِ  
انِّ صُبҧ تَ  -    انِ صُبҧ تَ    همَُا  
بُˌْ̲اَنِّ يصَْ  -    بُبنَْ يصَْ     ҧهُن 

 ْ ҧصُبن  ҧ ҧصُبن  ҧصُب  ْ ҧتصَُبن  ҧ ҧتصَُبن  Ҩنتَْ  تصَُبҫǫ 
-  ҧانِّ صُب   ҧا صُب  -  ҧانِّ تصَُب   ҧانِ تصَُب نتُْمَا   ҫǫ 

 ْ Ҩصُبن  ҧ Ҩصُبن  Ҩوا صُب   ْ Ҩتصَُبن  ҧ Ҩتصَُبن  Ҩوْنَ تصَُب  ҫǫنتمُْْ  
 ْ ҧ  صُبنِّ ْ  صُبنِّ ْ  صُبيِّ ҧ  تصَُبنِّ ينَْ تصَُبِّ  تصَُبنِّ  ҫǫنتِْ  
-  ҧانِّ صُب   ҧا صُب  -  ҧانِّ تصَُب   ҧانِ تصَُب نتُْمَا   ҫǫ 
بُˌْ̲اَنِّ تصَْ  - اُصْبُبنَْ  اُصْبُˌْ̲اَنِّ  - بُبنَْ تصَْ     ҧُْنتن ҫǫ 
    ҫǫ ْ ҧصُبن   ҫǫ ҧ ҧصُبن   ҫǫ Ҩصُب   َԷҫǫ 
    َ ْ ن ҧصُبن   َ ҧ ن ҧصُبن   َ صُبҨ ن نُ    نحَْ
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 Tashrif Fi’il Mu’akkad Bina’ Mahmuz 
Berikut adalah contoh praktik tashrif fi’il mudhari’ dan fi’il amar bina’ 

mahmuz yang bersambung dengan nun taukid tsaqilah dan khafifah. 

 المضارع  اҡٔمر 
 

 اҡٔصل  الثق̀ߧ  الخف̀فة  اҡٔصل  الثق̀ߧ  الخف̀فة 
 هُوَ  يقَْرҬǫَ  يقَْرҫǫَنҧ  يقَْرҫǫَنْ    
ǫنِّٓ يقَْرَ  -    ǫنِٓ يقَْرَ    همَُا  
ؤُنҧ يقَْرَ  يقَْرَ ؤُنْ     ؤُوْنَ يقَْرَ    همُْ  
نْ قْرҫǫَ تَ     نҧ قْرҫǫَ تَ   قْرҬǫَ تَ    هيَِ  
ǫنِّٓ قْرَ تَ  -    ǫنِٓ قْرَ تَ    همَُا  
   -  ҭǫَنِّ يقَْرԷَ   ҭǫَنَ يقَْر   ҧهُن 

نْ تقَْرҫǫَ  اِقْرҭǫَ  اِقْرҫǫَنҧ  اِقْرҫǫَنْ    ҫǫَتقَْر ҧن   Ҭǫَنتَْ  تقَْرҫǫ 
ǫنِّٓ اِقْرَ  - ٓ اِقْرَ   ǫ ǫنِّٓ تقَْرَ  -  ǫنِٓ تقَْرَ   نتُْمَا   ҫǫ 

ؤُوااِقْرَ  اِقْرَ ؤُنҧ  اِقْرَ ؤُنْ  ؤُوْنَ تقَْرَ  تقَْرَ ؤُنҧ  تقَْرَ ؤُنْ    ҫǫنتمُْْ  
ˁِنْ  ˁِنҧ  اِقْرَ  ئيِْ اِقْرَ  اِقْرَ  ˁِنҧ تقَْرَ  تقَْرَ ˁنِْ   ئينَِْ تقَْرَ    ҫǫنتِْ  

ǫنِّٓ اِقْرَ  - ٓ اِقْرَ   ǫ ǫنِّٓ تقَْرَ  -  ǫنِٓ تقَْرَ   نتُْمَا   ҫǫ 
-  ҭǫَنِّ اِقْرԷَ   ҭǫَنَ اِقْر  -  ҭǫَنِّ تقَْرԷَ   ҭǫَنَ تقَْر   ҧُْنتن ҫǫ 
    ҫǫ ҫǫَنْ قْر   ҫǫ ҫǫَقْر ҧن   ҫǫ Ҭǫَقْر   َԷҫǫ 
    َ نْ قْرҫǫَ ن   َ نҧ قْرҫǫَ ن   َ قْرҬǫَ ن نُ    نحَْ
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 Latihan 
 Tashriflah fi’il mudhari’ dengan disambungkan kepada nun taukid 

tsaqilah ! 

 Ҭǫَيعَِظُ  يقَُوْلُ  ̽رَْمِيْ  يبَْد  Ҩد   يجَِ
 هُوَ      
 همَُا      
 همُْ      
 هيَِ      
 همَُا      
      ҧهُن 
 ҫǫنتَْ      
نتُْمَا       ҫǫ 
 ҫǫنتمُْْ      
 ҫǫنتِْ      
نتُْمَا       ҫǫ 
      ҧُْنتن ҫǫ 
      َԷҫǫ 
نُ        نحَْ
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BAB 7 
 
 

 
ISIM-ISIM MUSYTAQ  

(KALIMAH BENTUKAN) 
 
 

 
 

 
 

 
Pokok Materi: 

 Isim Fa’il 

 Shifat Musyabbahah bi Ism al Fa’il 

 Shighah Mubalaghah 

 Isim Tafdhil 
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Isim Fa’il /  اسم الفا̊ل 
 Pendahuluan 

Isim fa’il merupakan kalimah bentukan yang berasal dari suatu fi’il atau 
mashdar untuk menunjukkan kepada makna pelaku perbuatan atau 
peristiwa. Isim fa’il bisa berasal dari fi’il muta’addi dan juga berasal dari fi’il 
lazim, tidak hanya shifat musyabbahah saja yang berasal dari fi’il lazim. 

Orang yang minum (itu) duduk  ُارِب ҧالِسٌ الش َl  
Orang yang memukul (itu) pergi  ٌارِبُ ذَاهِب ҧالض 

 
 Wazan-Wazan Isim Fa’il 

Wazan isim fa’il terbagi menjadi dua macam, sebagaimana penjelasan 
pada tabel berikut : 

  الوزن  م˞ال الموزون 
 ҥِ̊لٌ  رَاكِبٌ, رَامٍ, مَاس  الثلاثي  فاَ

 , َ̠دٍ مُسْلمٌِ مُخْتَارٌ, مُقْ  ̎ير الثلاثي  وزن المضارع 1 
 

NB : Pembahasan mengenai isim fa’il dalam sub bab ini sebenarnya hanya 
sebagai awalan untuk membahas lebih lanjut tentang wazan dan penjelasan 
terkait isim musytaq di sub bab selanjutnya. Khususnya, fokus dalam 
mengkaji shifat musyabbahah dan shighah mubalaghah. Kedua konsep ini 
memiliki makna penggunaan yang hampir serupa dengan ism fail, meskipun 
sebenarnya terdapat perbedaan yang signifikan di antara keduanya.  

 
1 Disesuaikan dengan fi’il mudhari’nya, yakni dengan mengubah huruf mudhara’ah 
 disertai dengan mengkasrah huruf (مُـ ......... ) menjadi mim berdhammah (أ ن ي ت)
yang sebelum terakhir sebagaimana yang sudah dijelaskan tashrifannya. 
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Shifat Musyabbahah /  الصفة المش̑بهة 
 Pendahuluan 

Shifat musyabbahah merupakan kalimah bentukan yang berasal dari 
mashdar atau fi’il lazim tsulatsi mujarrad untuk menunjukkan kepada 
makna pemilik suatu perbuatan, shifat atau karakter yang tetap dan tidak 
berulang-ulang (maksudnya tidak sekali-kali pada waktu tertentu saja, akan 
tetapi tetap sepanjang waktu). 

Orang yang sakit (itu) buta sebelah  ُعْوَرҫǫ ُْالْمَريِض 
 

 Wazan-Wazan Shifat Musyabbahah 
 الوزن  مؤنثه  Դب : فعََلَ  Դب : فعَِلَ  Դب : فعَُلَ 

 فعَْلٌ  فعَْߧٌَ    صَعْبٌ 
 فِعْلٌ  فِعْߧٌَ   مِلْحٌ  

لوٌْ  ُ˨   ҥفعُْلٌ  فعُْߧٌَ   حُر 
 فعََلٌ  فعََߧٌَ    حَسَنٌ 
سٌ   فعَِلٌ  فعَِߧٌَ   فرَِحٌ  نجَِ
 فعُُلٌ  فعُُߧٌَ    جُ̲بٌُ 
َ̱انٌ   فعََالٌ  فعََاߦٌَ    جَ
 فعَُالٌ  فعَُاߦٌَ    شجَُاعٌ 
وْزٌ   فعَُوْلٌ  فعَُوْߦٌَ  صَبُوْرٌ   عجَُ
يْلٌ  ْ̀فٌ  مَريِضٌْ  جمَِ  فعَِيْلٌ  فعَِيْߧٌَ  عَفِ
ِ̊ߧٌَ   سَالِمٌ  طَاهِرٌ  ِ̊لٌ  فاَ  فاَ

 فعَْلاَنُ  فعَْلىَ   سَكْرَانُ  
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 ҫǫفْعَلُ  فعَْلاَءُ   ҫǫسْوَدُ  
دٌ    يِّ عِߧٌَ  سَ̑ ْ̀ ْ̀عِلٌ  فَ  فَ

 
 Informasi Tambahan 

1. Shifat musyabbahah ini memiliki nama panjang  اسم  الفاعلᗷ   الصفة   المشبهة 
dinamai demikian karena mirip dengan isim fa’il yang menunjukkan 
pelaku suatu perbuatan. Namun, ada perbedaan dimana shifat 
musyabbahah menunjukkan pelaku atau pemilik shifat secara tetap, 
sementara isim fa’il menunjukkan pelaku perbuatan yang bersifat 
berulang-ulang. Penting untuk memperhatikan perbedaan ini agar 
pemahaman kita lebih jelas. 

  اسم الفا̊ل  الصفة المش̑بهة 
 اتفقا ̊لى  ق̀امه Դلفعل ق̀امه Դلفعل

 اخ˗لفا ̊لى  المعنى الحدوث والتˤدد  المعنى ا߱ائم والثبوت 
 

2. Shifat musyabbahah harus berasal dari fi'il lazim tsulatsi mujarrad, akan 
tapi tidak semua fi'il lazim harus menjadi shifat musyabbahah. Sama 
seperti isim fa'il bisa berasal dari fi'il muta'addi dan fi'il lazim, namun 
tidak semua fi'il muta'addi harus menjadi isim fa'il. Sehingga letak 
perbedaan keduanya ada pada makna yang diinginkan dari shighah 
yang menunjuk kepada pelaku perbuatan tersebut, apakah  secara 
insidental atau tetap melekat. 

  اسم الفا̊ل  الصفة المش̑بهة 
يْلٌ   فعل لازم  زَيدٌْ ذَاهِبٌ  زَيدٌْ جمَِ
 فعل م˗عد  زَيدٌْ كاَتِبٌ  زَيدٌْ ̊اَلِمٌ 
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3. Isim fa'il tsulatsi mujarrad harus memiliki bentuk yang sesuai dengan 
wazan فاعل. Tetapi tidak semua kalimah dengan bentuk فاعل secara 
otomatis menjadi isim fa'il, karena di antara wazan shifat musyabbahah 
adalah فاعل. 

  اسم الفا̊ل  الصفة المش̑بهة 
 فا̊ل  Էصر طاهر

ير ذߵ)  سوى "فا̊ل"  - كثير, سهل, ..... (و̎
 

4. Beberapa wazan shifat musyabbahah yang umumnya dipakai oleh bab 
wazan  َعِل

َ
 terklasifikasi untuk makna-makna tertentu sebagaimana ف

penjelasan tabel di bawah ini. 

 فعَِلٌ  ҫǫفْعَلُ  فعَْلاَنُ 
 حزن  فرح  لون  عيب  ˨لية  ˭لو  ام˗لاء 
بْعَانُ  لُ  جَوْ̊اَنُ  شَ̑ َ˪  ҫǫشرٌِ  فرَِحٌ  ҫǫزْرَقُ  ҫǫعْرَجُ  ҫǫكْ
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 Latihan 
 Tebaklah fi’il madhi dari masing-masing shifat musyabbahah berikut 

sesuai wazan yang tepat ! 

رُ   كَهْلٌ  ҫǫخْضرَُ  مَِّ̀تٌ  جَوْ̊اَنُ  ҫǫحمَْ
     

 صِفْرٌ  يقَْظَانُ  فرَُاتٌ  صَالِحٌ  جَِّ̀دٌ 
     

ٌ  ̊ذَْبٌ  ̼سرٌُْ  شرَِيفٌْ  ِ߱  صُلْبٌ  وَا
     

اجٌ  َl Ҭǫ  ٌَߧ ِl يذٌْ  كَرِيمٌْ  وَ ِ َ߳  حَسَنٌ  
     

 ҥِذَكي  ҥَِوَجِعٌ  حَرَامٌ  وَاسِعٌ  غبي 
     

 ҥقوَِي  ҥْ̀صٌ  شَقِي لاَلٌ  خَشِنٌ  رَخِ َ˨  
     

ْ̀لٌ  ءٌ  يَˌسٌَ  ثقَِ ْ̝رٌ  مَليِْ  صَبُوْرٌ  وِ
     

 سَعِيْدٌ  سَهْلٌ  جَريِْءٌ  جَفَافٌ  بعَِيْدٌ 
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Shighah Mubalaghah /  الصيغة البالغة 
 Pendahuluan 

Shighah mubalaghah merupakan kata bentukan yang berasal dari suatu 
fi’il atau mashdar untuk menunjukkan kepada pelaku perbuatan dengan 
makna banyak atau sangat. Seringkali berasal dari fi’il muta’addi, dan 
terkadang berasal dari fi’il lazim. Bahkan seringkali ia berasal dan terbentuk 
dari isim fa’il itu sendiri, sehingga bisa dikatakan bahwasanya isim 
mubalaghah ini adalah isim fa’il versi super karena mereka memiliki 
kesamaan makna, akan tetapi berbeda kualitas dan kuantitas dalam 
perbuatan. 

Orang yang banyak menulis (itu) adalah  
seorang yang sangat kuat dalam memukul 

ضرَِبٌ الكُْ˗ҧابُ   
Lelaki (itu) adalah orang yang banyak 

melakukan perjalanan 
يҧارٌ  لُ سَ̑ ُl ҧالر 

 
 Wazan-Wazan Shighah Mubalaghah 

Di antara wazan-wazannya ialah : 

  مِفْعَالٌ  فعҧَالٌ  فعَِيْلٌ  فعَُوْلٌ  فعَِلٌ 
وْبٌ  ضرَِبٌ  ابٌ  ضرҧَابٌ  ضرَِيبٌْ  ضرَُ  مِضرَْ

 فعََلَ 
ِ̠حٌ  ِ̠يْحٌ  فَ˗وُْحٌ  فَ َ̠احٌ  فَ˗ҧاحٌ  فَ  مِفْ
عٌ  وْعٌ  سمَِ يْعٌ  سمَُ  مِسْمَاعٌ  سمҧَاعٌ  سمَِ

 فعَِلَ 
وْبٌ  شرَِبٌ  ابٌ  شرҧَابٌ  شرَِيبٌْ  شرَُ  مِشرَْ
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 Informasi Tambahan 
1. Shighah mubalaghah seringkali berasal dari fi’il tsulatsi mujarrad. 

Namun terkadang pula ia dijumpai berasal dari fi’il tsulatsi mazid. 

 الثلاثي ا߽رد  مِ̲صَْارٌ, ҫǫكِيْلٌ, غسَِلٌ, جمҧَاعٌ 
, زَهُوْقٌ   الثلاثي المزيد  مِعْطَاءٌ, ˉشَِيرٌْ

 
2. Selain kelima wazan di atas, ada juga wazan-wazan sama’i lainnya yang 

menjadi patokan/timbangan shighah mubalaghah. 

يْلٌ  مِفْعِيْلٌ  فعҨُوْلٌ  فاَعُوْلٌ   فعҧُالٌ  فِعِّ
وْسٌ  فاَرُوْقٌ  Ҩيقٌْ  مِعْطِيرٌْ  قُد  كُبҧارٌ  صِدِّ

بҨوْحٌ   اءٌ  سِكِّيرٌْ  مِسْكِينٌْ  سُ̑ ҧوُض 
ْ̿سٌ       قِسِّ

 
3. Beberapa wazan memiliki fungsi sama dalam hal mudzakkar dan 

muannatsnya, sehingga tidak memerlukan ta’ ta’nits Ketika digunakan 
untuk mensifati isim mu’annats. 

ؤنث الم  ذ̠ر الم     
وْزٌ  وْزٌ  اِمْرҫǫَةٌ عجَُ لٌ عجَُ ُl  فعَُوْلٌ  رَ

لٌ مِسْكِينٌْ  اِمْرҫǫَةٌ مِسْكِينٌْ  ُl  مِفْعِيْلٌ  رَ
لٌ  اِمْرҫǫَةٌ مِعْطَارٌ  ُl مِعْطَارٌ رَ  مِفْعَالٌ  
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4. Terdapat sejumlah mufradat berwazan mubalaghah namun mereka 
tidak masuk  dalam kategori shighah mubalaghah. Biasanya hal 
demikian terjadi kepada mufradat yang menunjukkan kepada profesi. 

ادٌ  خَˍҧازٌ  ҧد َ˨  صَبҧاغٌ  نجҧَارٌ  

Tukang roti Tukang besi Tukang kayu Tukang wenter 

 
5. Beberapa lafadz dari asma’ul husna yang memiliki kalimah dasar baik 

berupa fi’il lazim ataupun muta’addi, maka terdapat pendapat di 
kalangan ulama bahasa apakah ia masuk kategori shifat musyabbahah 
atau shighah mubalaghah. 

 ߵ ير ذ بُوْرُ, العَْزِْ̽زُ, .... و̎ ҧؤُوْفُ, الص ҧاللازم  القَْريِبُْ, الر 
 ߵ ير ذ كُوْرُ, ... و̎ ҧالش , , الفَ˗ҧاحُ, الْمَِ߶ُ حِيمُْ ҧمِيْعُ, الر ҧالمتعدي  الس 
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 Latihan 
1. Ubahlah kepada shighah mubalaghah dengan berbagai wazannya dan 

terjemahkan secara bebas sesuai makna yang diinginkannya ! 

  مِفْعَالٌ  فعҧَالٌ  فعَِيْلٌ  فعَُوْلٌ  فعَِلٌ 
 سجََدَ      

 
دَ   حمҧَادٌ      حمَِ

 
 غسََلَ      

 
 صَائمٌِ      

 
 ̊اَبِدٌ      

Orang yang banyak ibadah (ahli ibadah) 
 نظََرَ      

 
 فاَزَ      

 
 

2. Tulislah asma’ul husna yang berwazan tiga wazan di bawah ini ! 

 فعَِيْلٌ  
 فعَُوْلٌ  
 فعَِلٌ  
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Isim Tafdhil /  اسم التفضيل 
 Pendahuluan 

Isim tafdhil merupakan kalimah bentukan untuk menyatakan 
perbandingan dua hal atau sesuatu yang bersekutu dalam shifat tertentu 
dimana salah satunya lebih dari yang lain atau bahkan yang paling tinggi 
martabatnya daripada yang lain. 

Zaid lebih gemuk dari Umar  ٌْسمَْنُ زَيدҫǫ  َر مِنْ عمَُ  
Nabi Muhammad semulia-mulianya manusia  ِاسҧفْضَلُ النҫǫ ِرَسُوْلُ الله 

 
 Wazan-Wazan Isim Tafdhil dan Mauzunnya 
  الوزن  السالم  المضعف المثال  اҡٔجوف  معتل اҡخٓر 

 ҫǫفْعَلُ  ҫǫرْحَمُ  ҫǫقلҫǫ  Ҩَوْسَطُ ҫǫخْوَفُ  ҫǫخْشىَ 
يَانِ ҫǫخْشَ̑  انِ ҫǫخْوَفَ   انِ ҫǫوْسَطَ     ҧقَلاҫǫ ِن انِ ҫǫرْحمََ   نِ ҫǫفعَْلاَ    
وْنَ ҫǫخْشَ  وْنَ ҫǫخْوَفُ   وْنَ ҫǫوْسَطُ     Ҩ وْنَ ҫǫقلَ وْنَ ҫǫرْحمَُ   وْنَ ҫǫفعَْلُ    

 ҫǫ ِْاشي َ˭   َ˭ ҫǫ ُاوِف اسِطҫǫُوَ   الҫǫ Ҩقَ   احِمُ ҫǫرَ   ِ̊لُ ҫǫفَ   ا  
 فعُْلىَ  رُحمَْى  قُلىҧ  وُسْطَى  خُوْفىَ  خُشيَْ 

َ̀انِ خُشَْ̿  َ̀انِ خُوْفَ   يَانِ وُسْطَ     ҧيَانِ قُل يَانِ رُحمَْ   يَانِ فعُْلَ    
̀اَتٌ خُشَْ̿  َ̀اتٌ خُوْفَ   يَاتٌ وُسْطَ     ҧيَاتٌ قُل يَاتٌ رُحمَْ   يَاتٌ فعُْلَ    

فُ خُوَ  خُشىَ  طُوُسَ   لُ قُلَ   مُ رُحَ   لُ فعَُ    
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 Informasi Tambahan 
1. Isim tafdhil tidak hanya digunakan untuk membandingkan dua hal yang 

serupa, tetapi juga dapat digunakan untuk membandingkan dua hal 
yang memiliki shifat yang berbeda. 

Ilmu lebih guna dari harta  ُْنفَْعُ العِْلمҫǫ  ِمِنَ المَْال  المتفقان  
 الصف˗ان 

Air lebih dingin dari api   ُْرَدُ الْمَاءˊҫǫ  ِارҧمِنَ الن  ا߿تلفان  
 

2. Isim tafdhil harus berasal dari fi’il yang dapat menerima perbandingan. 

Mahmud lebih tua dari Umar  ٌكْبرَُ مَحْمُوْدҫǫ  َر مِنْ عمَُ  يقˍل التفاوت  
Sa’id lebih mati dari Hasan  ٌمْوَتُ سَعِيْدҫǫ  ِارҧمِنَ الن  لا يقˍل التفاوت  
 

3. Ada beberapa isim tafdhil yang seringkali datang tanpa hamzah di 
depan. 

يرُْ  النҧاسِ ҫǫنفَْعُهمُْ ̥لنҧاسِ ..... (الحديث) ˭َ يرَُ   ْ˭ ҫǫ 
 Ҩَعَامِ طَعَامُ الوِْلِيْمَةِ .... (الحديث) شر ҧالط   Ҩَشرҫǫ 

 
 Kaidah-Kaidah Isim Tafdhil 

1. Isim tafdhil senantiasa mufrad mudzakkar1 dalam dua keadaan berikut 
a) Apabila tanpa ال dan tanpa idhafah. 

Zaid-zaid lebih kuat dari hindun-hindun  ِقوَْى مِنَ الهِْنْدَاتҫǫ َيدُْوْن ҧالز 
 

b) Apabila diidhafahkan kepada isim nakirah. 

Hindun adalah siswi paling faham  ٍفْهمَُ طَالِبَةҫǫ ٌهِنْد 
 

 
1 Walaupun isim yang disifati berupa isim ghairu mufrad ataupun isim mu’annats. 
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2. Isim tafdhil harus menyesuaikan dengan isim yang disifati dalam hal 
jenis dan bilangan apabila ia diawali dengan ال. 

  المذ̠ر  المؤنث 
حمَْى  Ҩخت الرҡٔرْحَم اҡٔخ اҡٔالمفرد  ا 

يَانِ  حمَْ Ҩخ˗ان الرҡٔخوان  اҡٔرْحَمان اҡٔا  المثنى  
حمَْيَات  Ҩخوات الرҡٔرْحمَُون  اҡٔالإخوان ا 

 الجمع 
حَم  Ҩخوات الرҡٔراحِم اҡٔالإخوان ا 

 
3. Isim tafdhil bisa senantiasa mufrad mudzakkar dan atau bisa pula 

menyesuaikan terhadap jenis dan bilangan isim yang disifati apabila di-
idhafahkan kepada isim ma’rifat. 

Orang-orang yang bertauhid 
(itu) manusia yang paling 

bahagia 

˨ّدون ǫٔسعَدُ الناس   المو
˨ّدون ǫٔسا̊د الناس  المو

Hawa adalah Perempuan 
paling cantik 

 حواء ǫٔجمل ال̱ساء 
لىَ ال̱ساء   حواء جمُْ
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 Latihan 
1. Lengkapilah tashrif isim tafdhil di bawah ini ! 

 السالم  المضعف المثال  اҡٔجوف  الناقص 
    ҫǫنوَْرُ  
نَانِ       ҫǫحْسَ̑

  ҫǫضَلҨوْنَ    ҫǫخْفَوْنَ 
     
   وُسْعَى  
     
     
     

 
2. Buatlah tiap-tiap isim di bawah ini menjadi jumlah yang sempurna, 

berilah harakat, serta terjemahkan ! 

 ا̦كلمة  الجمߧ  الترجمة 
 ҫǫصْغَرُ   
   Ҭˆَْبطҫǫ 
لىَ     جمُْ
 كُرْمَى  
 ҫǫنوَْرُ   
 ҫǫمْهَرُ   
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BAB 8 
 
 

 
ISIM MANQUSH, MAQSHUR, DAN 

MAMDUD 
 
 

 
 

 
 
Pokok Materi: 

 Bentuk Mufrad Isim Manqush, Maqshur, dan 

Mamdud 

 Bentuk Tatsniyah Isim Manqush, Maqshur, 

dan Mamdud 

 Bentuk Jama’ Isim Manqush, Maqshur, dan 

Mamdud 
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Bentuk Mufradnya /  مفرد المنقوص والمقصور والممدود 
 Bentuk Mufrad Isim Manqush, Maqshur, dan Mamdud 

1. Isim manqush, yaitu isim mu’rab berakhiran ya’ lazimah1 yang mana 
huruf sebelumnya berharakat kasrah. 

 المعرفة  الْقاضيِ, المق˗دِي, المستروِي, المتҧقِي
 Գسم المنقوص 

 النكرة 2 قاَضٍ, مق˗دٍ, مستروٍ, م˗ҧقٍ 
 

2. Isim maqshur, yaitu isim mu’rab berakhiran alif lazimah yang huruf 
sebelumnya berharakat fathah. 

 Գسم المقصور 3 ثلاثية  الهدَى, العصَا, الفتىَ, العُلىَ 
, المصطفَىالمق˗دَى,  ҧالمس˖شفَى, المتوََفى  ̎ير ثلاثية  

 
3. Isim mamdud, yaitu isim mu’rab berakhiran hamzah yang huruf 

sebelumnya adalah alif za’idah. 

اء, البكاء,  lق˗داء, السماء الرԳ  ǫٔصلها واو/Թء 4 
اء  Գسم الممدود  ҧاء, البرّضاء, الخط ҧٔصلية 5 القُرҡالهمزة ا 

 زائدة ̥لتˆنٔ̿ث 6 الحمراء, الخضراء, الزرقاء, السوداء
 

 
1 Dikatakan huruf lazimah dikarenakan ia senantiasa menempel di akhir kalimah, 
kecuali isim manqush nakirah, ia mengalami I’lal. 
2 Apabila nakirah maka ya’ lazimahnya dihilangkan. 
3  Tsulatsi dan ghairu tsulatsi adalah mengenai urutan keberapa alif lazimah 
tersusun dalam kalimah. 
4 Hamzah tersebut sebelumnya adalah wawu atau ya’. 
5 Hamzah asli karena fi’ilnya berbina’ mahmuz lam (hamzah di akhir). 
6 Sebagai tanda mu’annats isim tersebut. 



~ 403 ~ 
 

Bentuk Tatsniyahnya /  م˞نى المنقوص والمقصور والممدود 
 Bentuk Tatsniyah Isim Manqush, Maqshur, dan Mamdud 

Kaidahnya adalah jika dalam bentuk marfu', tambahkanlah alif dan nun, 
sedangkan dalam bentuk manshub atau majrur, tambahkan ya' dan nun. 
Untuk setiap kondisi, terdapat ketentuan tambahan yang sesuai dengan 
jenis isim, sebagaimana terlihat dalam tabel dan catatan kaki di bawah ini. 

 ˨التا النصب والجر 
 (  (..... + ̔ينِْ

 ˨اߦ الرفع 
 (..... + ̔انِ) 

 

, الْمُقْ˗َدِيينَِْ   المنقوص  الْقاَضِيَانِ, المُْقْ˗َدԹَِنِ  القَْاضِيَينِْ
, العَْصَوَ̽نِْ   ثلاثية 1 الْهَدԹََنِ, العَْصَوَانِ  الْهَدَيينَِْ

ينَِْ  ҧ̀المُْتوََف , َانِ  الْمُقْ˗َدَيينَِْ ҧ̀  ̎ير ثلاثية 2 الْمُقْ˗َدԹََنِ, المُْتوََف
ْ̽نِ  اوَ َl ҧْ̽نِ / الر اءَ َl ҧالر 
 البُْكاَءَ̽نِْ / البُْكاَيينَِْ 

اوَانِ  َl ҧاءَانِ / الر َl ҧالر 
 البُْكاَءَانِ / البُْكاԹََنِ 

 ǫٔصلها واو/Թء 3

ْ̽نِ  اءَ ҧاءَ̽نِْ, الخَْط ҧاءَانِ  القُْر ҧاءَانِ, الخَْط ҧٔصلية  القُْرҡالهمزة ا 
ْ̽نِ  رْقاَوَ ҧْ̽نَ, الز رْقاَوَانِ  الحَْمْرَاوَ ҧزائدة ̥لتˆنٔ̿ث 4 الحَْمْرَاوَانِ, الز 
 

 

 

 
1 Alif lazimah kembali ke bentuk asalnya, baik itu sebagai wawu ataupun sebagai 
ya’. 
2 Alif lazimah berubah menjadi ya’. 
3 Hamzah bisa berubah menjadi huruf asalnya ataupun tetap sebagai hamzah. 
4 Hamzah berubah menjadi wawu. 
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Bentuk Jama’nya /  جمع المنقوص والمقصور والممدود 
 Bentuk Jama’ Isim Manqush, Maqshur, dan Mamdud 

1. Jika jama' mudzakkar salim, tambahkan wau dan nun atau ya' dan nun 
sesuai i'rabnya, dengan beberapa ketentuan tambahan. 

 ˨التا النصب والجر 
 (  (..... + ̔ينَْ

 ˨اߦ الرفع 
 (..... + ـــوْنَ) 

 

ينَْ , الْمُقْ˗َدِيِ ينَْ القَْاضِيِ  وْنَ , الْمُقْ˗َدُ وْنَ الْقَاضُ    المنقوص  
 المقصور  الْمُقْ˗َدُوْنَ, المُْتَوَفҧوْنَ  الْمُقْ˗َدَ̽نَْ, المُْتَوَفҧينَْ 
ائينَِْ  ҧالخَْط , ائينَِْ ҧاءُوْنَ  القُْر ҧاءُوْنَ, الخَْط ҧالممدود  القُْر 

 
2. Jika jamak muannats salim, tambahkan alif dan ta' dengan beberapa 

ketentuan tambahan. 

 المنقوص  الْقاضِيَات, الْمق˗دԹَِت
 ثلاثية 1 الْفَ˗يََات, العَْصَوَات

َ̀ات   ̎ير ثلاثية 2 الْمق˗دԹََت, الْمصطفَ
 السماءات/السماوات 
 البكاءَات/البكاԹَت

 ǫٔصلها واو/Թء 3

اءَات  ҧاءَات, الخَْط ҧٔصلية الهمزة   القُرҡا  
 زائدة ̥لتˆنٔ̿ث 4 الحمراوَات, الخضراوات

 

 
1 Alif lazimah kembali ke bentuk asalnya, baik itu sebagai wawu atau sebagai ya’. 
2 Alif lazimah berubah menjadi ya’. 
3 Hamzah bisa berubah menjadi huruf asalnya ataupun tetap sebagai hamzah. 
4 Hamzah berubah menjadi wawu. 
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 Latihan 
1. Pisahkan isim-isim di bawah ini sesuai dengan bentuknya masing-

masing, kemudian masukkan ke dalam tabel yang tersedia ! 

 مُصَلىҤ  رَامٍ  المَْرْعى  مُزَكٍّ  البكاءات
رَاءُ  الْمُرَبيِّ  الْهَادِيْ   الْمُس̑تلقِي  مُصَلٍّ  حمَْ
 الْمَرمى  دَوَاءٌ  زَرْقاَءُ  مَقْهً̖ى الهُْدَى
̮شَْاءٌ  اِبتِْدَاءٌ  الْمَلْهَ̖ى قاَضٍ 

Ү
رَاءُ  ا  صحَْ

 

 Գسم المنقوص  Գسم المقصور  Գسم الممدود 

  

 
 
 
 

 
2. Buatlah tiap-tiap isim di bawah ini menjadi jumlah yang sempurna dan 

hendaklah tiap-tiap isim itu ada yang menjadi fa’il, maf’ul bih, dan 
dijarkan dengan huruf jer ! 

 ا̦كلمة  الجمߧ  الترجمة 
 الْمُنىَ   
 دَوَاءٌ   
كْرَى    ِ ّ߳  ا
 الْمَعَاليِ   
 المَْبَانيِ   
 اِبتِْدَاءٌ   
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BAB 9 
 
 

 
ISIM MANSUB DAN MANSUB ILAIH 

 
 

 
 

 
 

 
Pokok Materi: 

 Pengenalan Isim Mansub dan Mansub Ilaih 

 Tata Cara Penisbahan 

  



~ 407 ~ 
 

Isim Nisbah (Mansub) /  سم الم̱سوبԳ 
 Pendahuluan 

Apabila hendak menisbatkan (menghubungkan) sesuatu ataupun 
seseorang berdasarkan profesi, domisili, agama, negara atau shifat, maka 
cukuplah dengan menambahkan “huruf ya’ nisbah” di ujung isim yang 
hendak dinisbatkan, sebagaimana seperti lafadz مالانج menjadi lafadz  ٌّ ᢝ ِᢔᣑ

ْ
ن

َ
ᢺمَا. 

Isim yang berakhiran huruf ya’ nisbah bertasydid yang mana huruf 
sebelumnya berharakat kasrah inilah disebut sebagai mansub (isim nisbah), 
dan adapun mansub ilaih adalah isim yang sebelum bersambung dengan ya’ 
nisbah (seperti مالانج). 

 Termasuk Isim Shifat1 
Secara kaidah i’rab, isim nisbah memiliki fungsi sebagaimana isim fa’il, 

isim maf’ul dan shifat musyabahah yaitu bisa merafa’kan isim dzahir atau 
isim dhamir yang berada di posisi setelahnya, dimana mahal i’rab rafa’ 
tersebut sebagai na’ibul fa’il. 

Ayah Nafis orang sidoarjo  ٌْ̿س يْدُوَارْݭҫǫ ҥِبوُْهُ نفَِ سِ̑  
Pesantren ini bermanhaj salaf  ُه ُʕ  الْمَعْهَدُ سَلفَِيҥ مَنهَْ

 
 Tata Cara Penisbahan 

Pada asalnya untuk menisbahkan suatu isim cukuplah dengan 
menambahkan ya’ nisbah bertasydid, kemudian huruf sebelumnya diberi 
harakat kasrah saja. Namun, cara seperti itu hanya berlaku untuk isim 

 
1  Isim Shifat ialah sebutan untuk isim fa’il, isim maf’ul, isim tafdhil, shifat 
musyabbahah, dan juga isim mansub. Penjelasan lebih lanjutnya secara tersirat ada 
pada bab “permasalahan isim beri’rab rafa’ – Modul Nahwu Menengah”. 
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shahih saja, adapun isim-isim selainnya memiliki ketentuan khusus 
sebagaimana berikut : 

1. Nisbah kepada isim yang berakhiran ta’ marbuthah. 
Ta’ marbuthah dari isim mansub ilaih wajib dibuang ketika hendak 
dinisbatkan. 

يҥ فاَطِمِ   فاَكِهَةٌ  فاَكِهِ̖يҥ  سَا̊ةٌَ  سَاعِيҥ  فاَطِمَةُ  
 ҥِامِعِ  مَدْرَسَةٌ  مَدْرَسي َl ҥي امِعَةٌ   َl   ҥِهَنْدَسَةُ  هَنْدَسي 
 

2. Nisbah kepada isim maqshur. 
a) Apabila alif berada di posisi ketiga, maka diubah menjadi wawu. 

 ҥَ̠وِي  عَصًا  عَصَوِيҥ  هُدًى  هُدَوِيҥ  فتىًَ  فَ
 

b) Apabila alif berada di posisi keempat, dan huruf yang di posisi kedua 
sukun, maka alif boleh dibuang atau diubah menjadi wawu, dan 
boleh juga menambahkan alif sebelum wawu. 

 ҥطَنْطِي 
 طَنْطَا 

 ҥِمَعْني 
 مَعْنىً 

 ҥِْ̱لي  حُ
ْ̱لىَ  يҥ وِ طَنْطَ  حُ   ҥمَعْنَوِي  ҥْ̱لوَِي  حُ

يҥ اوِ طَنْطَ  وِيҥ امَعْنَ     ҥْ̱لاَوِي  حُ
 

c) Apabila alif berada di posisi keempat, dan huruf yang di posisi kedua 
berharakat, maka alif wajib dibuang. 

 ҥكَنَدَا  كَنَدِي  ҥزِي  ˊرََدَا  ˊرََدِيҥ  جمََزَى  جمََ
 

d) Apabila alif berada di posisi kelima ke atas, maka ia wajib dibuang. 
Jika sebelum alif ada huruf ya’, maka ikut dibuang juga. 

 ҥِْندُْوْنِ̿سي
Ү
يَا  ا ندُْوْنِ̿سِْ̑

Ү
يҥ مُسْ˖شَْفِ  ا  مُصْطَفًى  مُصْطَفِيҥ  مُسْ˖شَْفًى  
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3. Nisbah kepada isim manqush. 
a) Apabila ya’ berada di posisi ketiga, maka ia diubah menjadi wawu 

dan huruf sebelum wawu diberi harakat fathah. 

 ҥصَدٍ  صَدَوِي  ҥوِي  شجٍَ  شجََوِيҥ  عمٍَ  عمََ
 

b) Apabila ya’ berada di posisi keempat, maka ia boleh dibuang atau 
diubah menjadi wawu dan huruf sebelum wawunya diberi harakat 
fathah. 

 ҥرَامِي 
 رَامٍ 

 ҥِقاَضي 
 قاَضٍ 

 ҥدَاعِي 
 دَاعٍ 

 ҥرَامَوِي  ҥقاَضَوِي  ҥدَاعَوِي 
 

c) Apabila ya’ berada di posisi kelima atau keenam, maka ia wajib 
dibuang. 

 ҥِتَقْصي تَقْصٍ  مُسْ̑ يҥ  مُسْ̑ يҥ مُهْتَدِ  مُرْتجٍَ  مُرْتجَِ  مُهْتَدٍ  
 

4. Nisbah kepada isim mamdud. 
a) Apabila hamzah merupakan zaidah (tambahan) untuk tanda ta’nits, 

maka ia wajib diubah menjadi wawu. 

 ҥاوِي اءُ  خَضرَْ رَاوِيҥ  خَضرَْ رَاءُ  صحَْ رَاوِيҥ  صحَْ رَاءُ  حمَْ  حمَْ
 

b) Apabila hamzah merupakan huruf asli (bukan tambahan), maka ia 
tetap ditulis hamzah. 

 ҥِائي ҧاءٌ  قُر ҧقُر  ҥِ̮شَْائي
Ү
̮شَْاءٌ  ا

Ү
اِبتِْدَاءٌ  اِبْتِدَائيҥِ  ا  
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c) Apabila hamzah merupakan hasil perubahan dari wawu atau ya’, 
maka boleh tetap ditulis hamzah atau diubah menjadi wawu. 

 ҥِبِناَءٌ  بِنَائي 
 ҥِائي  سمََ

اءٌ   سمََ
 ҥِكِسَائي 

 كِسَاءٌ 
 ҥبِناَوِي  ҥاوِي  كِسَاوِيҥ  سمََ

 
5. Nisbah kepada isim berakhiran ya’ bertaysdid (ya’ musyaddadah). 

a) Apabila ya’ bertasydid berada di posisi setelah huruf pertama, maka 
huruf ya’ pertama dikembalikan ke huruf aslinya, baik berasal dari 
wawu ataupun ya’, dan ya’ yang kedua diubah menjadi wawu 
dengan memfathahkan huruf sebelumnya. 

 ҥغوََوِي  ҥَغي  ҥطَوَوِي  ҥطَي  ҥَ̀وِي  ݮҥَ  حَ
 

b) Apabila ya’ bertasydid berada di posisi setelah huruf kedua, maka 
huruf ya’ pertama dibuang dan ya’ yang kedua diubah menjadi 
wawu dengan memfathahkan huruf sebelumnya. 

 ҥ̊دََوِي  ҥ̊دَِي  ҥ̊لَوَِي  ҥَِ̊لي  ҥنبََوِي  ҥَِنبي 
 

c) Apabila ya’ bertasydid berada di posisi setelah huruf ketiga ke atas, 
maka ia wajib dibuang dan posisinya langsung ditempati oleh ya’ 
nisbah, sehingga antara mansub dan mansub ilaih lafadznya sama. 

 ҥِْةٌ  دَقهَليҧدَقهَلِْي  ҥشَافِعِي  ҥشَافِعِي  ҥمَرْمِي  ҥمَرْمِي 
 

d) Apabila ya’ bertasydid berada di tengah kalimah dan ia berharakat 
kasrah, maka ya’ yang kedua wajib dibuang. 

 ҥْ̀دِي دٌ  جَ ٌ  ليَْنيҥِ  جَِّ̀ بٌ  طَيْبيҥِ  لينَِّ  طَيِّ
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6. Nisbah kepada isim berwazan  
ٌ
ة

᠐
عᘭِْل

َ
  dan ف

ٌ
ة

᠐
عᘭَْل

ُ
 .ف

a) Apabila pada isim berwazan  
ٌ
ة

᠐
عᘭِْل

َ
 terdapat dua huruf kembar atau ف

mu’tal ‘ain, maka cukup dengan membuang ta’ marbuthah. 

 ҥِْطَوِيߧٌَْ  طَوِيلي  ҥْ̀قِي ْ̀قَةٌ  حَقِ لِيْليҥِ  حَقِ َl لِيْߧٌَ   َl  
 

b) Apabila pada isim berwazan  
ٌ
ة

᠐
عᘭِْل

َ
 tidak terdapat dua huruf kembar ف

dan juga tidak mu’tal ‘ain, maka ta’ marbuthah dan huruf ya’ wajib 
dibuang lalu huruf kedua difathahkan. 

 ҥِمَدِينَْةٌ  مَدَني  ҥِ̲يْفَةٌ  حَ̲فَِي يْߧٌَ  قَˍليҥَِ  حَ ِ̱  قَ
 

c) Apabila pada isim berwazan  
ٌ
ة

᠐
عᘭَْل

ُ
 terdapat dua huruf kembar, maka ف

cukup dengan membuang ta’ marbuthah. 

 ҥِعُيَْ̲̿ةٌَ  عُيَني  ҥهُرَْ̽رَةٌ  هُرَْ̽رِي  ҥْ̀مِي ْ̀مَةٌ  Ҭǫمَ  Ҭǫمَ
 

d) Apabila pada isim berwazan  
ٌ
ة

᠐
عᘭَْل

ُ
 ,tidak terdapat dua huruf kembar ف

maka ta’ marbuthah dan ya’ dibuang bersamaan. 

 ҥِنفَُ̿سَْةٌ  نفَُسي  ҥعُبَيْدَةٌ  عُبَدِي  ҥِيْنةٌَ  ݨَُني  ݨَُ
 

7. Nisbah kepada isim tsulatsi (tiga huruf) yang mana huruf keduanya 
berharakat kasrah. 
Setiap isim tsulatsi yang huruf keduanya berharakat kasrah, maka 
ketika nisbah huruf keduanya diubah menjadi fathah. 

 ҥِدُئِلٌ  دُؤَلي  ҥَِبلي
Ү
بِلٌ  ا

Ү
 مَِ߶ٌ  مَلكيҥَِ  ا
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8. Nisbah kepada isim tsulatsi yang huruf ketiganya dibuang. 
a) Pendapat pertama: Boleh mengembalikan huruf ketiga atau tetap 

dibuang dari isim tsulatsi ketika nisbah. Syaratnya apabila huruf 
ketiga tersebut tidak nampak pada bentuk tatsniyah dan jamaknya. 

 ҥفمََوِي 
فمََانِ فمٌَ >    

 ҥدَمَوِي 
 دَمٌ > دَمَانِ 

 ҥيدََوِي 
 يدٌَ > يدََانِ 

 ҥفمَِي  ҥدَمِي  ҥيدَِي 
 

b) Pendapat kedua: Wajib mengembalikan huruf ketiga dari isim 
tsulatsi ketika nisbah. Syaratnya apabila huruf tersebut nampak 
pada bentuk tatsniyah dan jamaknya. 

 ҥلغَُةٌ > لغَُاتٌ  لغَُوِي   ҥنَوِي نوََاتٌ  سَ̑ نةٌَ > سَ̑  ҫǫبٌ > ҫǫبوََانِ  ҫǫبوَِيҥ  سَ̑
 

9. Nisbah kepada isim murakkab1, mutsanna dan jama’. 
a) Apabila tidak menimbulkan salah faham, isim yang dinisbahkan dari 

murakkab idhafi boleh dari isim yang pertama. 

 ҥَِ̠اݮ ْ̽نِ  بهََائيҥِ  مِفْ˗اَحُ النҨوْرِ  مِفْ ِ ّ߱ ْ̽نِ  بدَْرِيҥ  بهَاَءُ ا ِ ّ߱  بدَْرُ ا
 

b) Apabila menimbulkan salah faham, seperti banyaknya orang yang 
diawali oleh nama tersebut, maka isim yang dinisbahkan boleh dari 
isim yang kedua. 

 ҥيْدِي انيҥِ  عَبْدُ الحَْمِيْدِ  حمَِ انِ  رَحمَْ حمَْ ҧعَبْدُ الر  ҥِبوُْ سُفَْ̀انَ  سُفَْ̀انيҫǫ 
 

 
1 Disebut juga tarkib, yaitu sebuah qaul atau perkataan yang tersusun dari dua 
kalimah atau lebih untuk menunjukkan pada suatu faidah. Tarkib terbagi menjadi 
enam macam, yaitu tarkib isnadi, tarkib idhafi, tarkib bayani, tarkib ‘athfi, tarkib 
mazji, dan tarkib ‘adadi. Semuanya itu dapat menjadi isim alam, sehingga masuk 
pada kaidah 9a – 9c. 
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c) Apabila murakkab mazji1  dan isnadi 2  hendak dinisbahkan, maka 
isim yang dinisbahkan yaitu dari isim yang pertama. 

 ҥِْبَْ̿تَ لحَْمُ  بِ̿تي  ҥادِي َl ادَ    َl َالمَْوْلى   ҥِبعَْلي  ҧبعَْلبََك 
 

d) Apabila isim mutsanna dan jamak  hendak dinisbahkan, cukup ambil 
bentuk mufradnya. 

 ҥِفرََائِضُ  فرَِضي  ҥحَرَمَينِْ  حَرَمِي  ҥشَاهِدَانِ  شَاهِدِي 
 

10. Isim-isim nisbah sama’i. 
Isim-isim berikut ini bersifat sama’i (tidak berdasarkan kaidah di atas). 

 ҥمِي نيҥِ  فوَْقَ  فوَْقاَنيҥِ  حَضرَْمَوْتُ  حَضرَْ ҧԴَر  ҥرَب 
 ҥِقرَُ̼شٌْ  قُرَشي  ҥِاني ةُ  نصرََْ  حَقҥ  حَقҧانيҥِ  النҧاصرَِ
 ҥمَوِيҬǫ  ٌةҧَ̀مҬǫ  ҥقرَْيةٌَ  قُرَوِي  ҥِاني َ˨  رُوْحٌ  رُوْ
 ҥِصَنعََاءُ  صَنعََاني  ҥدِيةٌَ  بدََوِيԴَ  ҥِتَاني تَ  تحَْ  تحَْ
 

 Latihan 
 Jadikanlah isim mansub kalimah-kalimah di bawah ini ! 

ازٌ   نهَْضَةُ العُْلمََاءِ   ҧَمَضرِْبٌ   فو 
دٌ   ҧصَادِقِينَْ   كاَفٍ   مُحَم 
  

 
1 Disebut juga tarkib mazji, yaitu penggabungan dua kalimah menjadi satu dengan 
kalimah yang pertamanya mabni fathah. Jika ia menjadi isim ‘alam maka kalimah 
yang kedua berhukum seperti isim ghairu munsharif, adapun jikalau ia tidak 
menjadi isim alam maka kalimah yang kedua berhukum mabni fathah. 
2 Disebut juga tarkib isnadi, tersusun dari jumlah fi’liyyah atau jumlah ismiyah. Ia 
bisa menjadi isim alam, seperti  

᠐
ᣠْمَو

᠔
 .terdiri dari fi’il + fa’il جَادَ ال
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BAB 10 
 
 

 
WAZAN-WAZAN JAMA’ TAKSIR 

 
 

 
 

 
 

 
Pokok Materi: 

 Pembagian Jama’ Taksir 

 Wazan-Wazan Jama’ Qillah 

 Wazan-Wazan Jama’ Katsrah 

 Wazan-Wazan Shighat Muntahal Jumu’ 
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Pembagian Jama’ Taksir /  تقس̑يم جموع التكسير 
 Pendahuluan 

Jama’ taksir adalah jama’ yang menunjukkan lebih dari dua dengan 
adanya perubahan pada bentuk mufradnya, yaitu bentukkan mufradnya 
tidak salim (selamat) Ketika dijamakkan, berbeda halnya dengan jama’ 
mudzakara salim dan jama’ mu’annats salim yang mana ketika dijamakkan 
bentuk mufradnya masih melekat pada bentuk jamaknya. 

 طَالِبُوْنَ 
 طَالِبٌ 

 جمع المذ̠ر السالم 
 جمع المؤنث السالم  طَالِبَاتٌ 
بٌ  ҧجمع التكسير طُلا 

 
 Pembagian Jama’ Taksir 

Jama’ taksir terbagi menjadi dua macam, yakni : 

1. Jama’ qillah, menunjukkan jumlah 3-10. Memiliki 4 wazan. 

فعُْلٌ ҫǫ  ҫǫفْعَالٌ  ҫǫفعِْߧٌَ  فِعْߧٌَ   
 

2. Jama’ katsrah1, menunjukkan jumlah 10 hingga tak terhingga, dan ia 
terbagi menjadi dua yakni : 
a) Jama’ katsrah. Ia memiliki banyak sekali wazan, dan yang masyhur 

ada 16 wazan. 

 فعُْلٌ  فعُُلٌ  فعَُلٌ  فِعَلٌ 

 
1 Pendapat lain mengatakan jika jama’ katsrah menujukkan jumlah 3 hingga tak 
terhingga, dan shighat Muntahal jumu’ menunujukkan jumlah 10 hingga tak 
terhingga. 



~ 416 ~ 
 

 فعَُߧٌَ  فعََߧٌَ  فعَْلىَ  فِعَߧٌَ 
 فعҧُلٌ  فعҧُالٌ  فِعَالٌ  فعُُوْلٌ 
 فِعْلاَنُ  فعُْلاَنُ  فعَُلاَءُ  ҫǫفْعِلاَءُ 

 
b) Shighat Muntahal jumu’, bentuk terakhir dari bentuk-bentuk jama’ 

taksir. Ia memiliki cukup banyak wazan, dan yang masyhur ada 15 
wazan. 

ِ̊لُ  ҫǫفاَعِيْلُ  لِيْلُ فعََا ҫǫفاَ ِ̥لُ فعََا   
ِ̊لُ  مَفَاعِيْلُ  ِ̊لُ  تفََاعِيْلُ  مَفَا  تفََا
ِ̊لُ  فوََاعِيْلُ  فعََائِلُ  فعََالىَ   فوََا

  Ҩِفعََاليِْ  فعَُالىَ  فعََالي 
 

NB : Akan tetapi terdapat pengecualian, terkadang wazan jama’ qillah 
digunakan untuk jama’ katsrah, begitu juga sebaliknya. Terkadang pula 
sebuah kalimah memiliki beberapa bentuk jama’ taksir, dan juga ada 
beberapa pola jama’ taksir yang tidak sesuai dengan pengqiyasan1 maka 
jama’ taksir semacam itu sifatnya sama’i (tergantung penukilan dari orang 
arab) atau keberadaannya memanglah sedikit. 
 

 Pengqiyasan Wazan Jama’ Qillah 
Wazan-wazan jama’ qillah memiliki beberapa ciri pengqiyasan yang 

berbeda antara satu wazan dengan wazan yang lainnya, di antaranya : 

1. Wazan  ٌعُل
ْ
ف
᠐
 : diqiyaskan pada أ

a) Setiap isim tsulatsi yang shahih fa’ dan ‘ain fi’ilnya, bukan berbentuk 
mudha’af, dan ia mengikuti wazan  ٌعْل

َ
 .ف

 
1 Akan diulas setelah ini. 
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b) Setiap isim ruba’I mu’annats yang mana urutan huruf ketiganya 
berupa huruf ‘illat. 

 كلَْبٌ  ҫǫكلُْبٌ  نفَْسٌ  ҫǫنفُْسٌ  ذِرَاعٌ  ҫǫذْرُعٌ 
 

2. Wazan  ٌعَ ال
ْ
ف
᠐
 diqiyaskan pada jama’ dari setiap apa yang ketentuannya أ

tidak boleh pada wazan ke-1 ( ٌعُل
ْ
ف
᠐
 ,yaitu mu’tal fa’ fi’il, mu’tal ‘ain fi’il ,(أ

berbentuk mudha’af dan semua wazan selain wazan  ٌعْل
َ
 yaitu wazan ,ف

عْلٌ 
ُ
عُلٌ  wazan  ,فِعِلٌ  wazan ,ف

َ
عُلٌ  wazan ,ف

ُ
 .فِعْلٌ  dan wazan ,فِعَلٌ  wazan ,ف

 وَقْتٌ  ҫǫوْقاَتٌ  بَْ̿تٌ  ҫǫبيَْاتٌ  Դَبٌ  ҫǫبوَْابٌ 
بِلٌ  Դَٓǫلٌ 

Ү
دَادٌ  ˊرُْجٌ  ҫǫˊرَْاجٌ  ا ْl ҫǫ  ҥد َl  

 جمََلٌ  ҫǫجمَْالٌ  كَبِدٌ  ҫǫكْبَادٌ  عَضُدٌ  ҫǫعْضَادٌ 
لاَقٌ  عِنَبٌ  ҫǫعْناَبٌ  طِفْلٌ  ҫǫطْفَالٌ  ْ˭ ҫǫ  ٌُلق ُ˭  
 

3. Wazan  
ٌ
 ة

᠐
عِل

ْ
ف
᠐
  : diqiyaskan pada أ

a) Isim ruba’i mudzakkar, yang mana urutan huruf ketiganya berupa 
huruf mad (alif, wawu, ya’). 

b) Jama’ mudha’af, yang mana ‘ain dan lam fi’ilnya merupakan huruf 
yang sejenis. 

c) Mu’tal lam fi’ilnya, yang mana mengikuti wazan ( ٌعَ ال
َ
ͭ  ف  .(فِعَ الٌ   

ةٌ  َ˪ دَةٌ  طَعَامٌ  ҫǫطْعِمَةٌ  سَلاَحٌ  ҫǫسْلِ وْدٌ  ҫǫعمِْ  عمُُ
ةٌ  بِتҧاتٌ  ҫǫبِتҧةٌ  ҧزِمҫǫ  ٌام ҧرْغِفَةٌ  زِمҫǫ  ٌرَغِيْف 
يَةٌ    يَةٌ  كِسَاءٌ  ҫǫكْسِ̑ ِ̱ قْ ҫǫ  ٌَ̱اء  قَ

 
4. Wazan  

ٌ
 ة

᠐
 tidak ada pengqiyasan pada wazan ini, hanya bersifat فِعْل

sama’I, yakni didengar beberapa dari orang arab. 

ةٌ  َ˯ يْ يْخٌ  شِ̑ ْ̠يَةٌ  شَ̑ خْوَةٌ  فتىًَ  فِ
Ү
 ҫǫخٌ  ا
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 Pengqiyasan Wazan Jama’ Katsrah 
Wazan-wazan jama’ qillah memiliki beberapa ciri pengqiyasan yang 

berbeda antara satu wazan dengan wazan yang lainnya, di antaranya : 

1. Wazan  ٌعْل
ُ
عَلُ ) diqiyaskan pada setiap shifat atas wazan ف

ْ
ف
᠐
 yang mana (أ

mu’annatsnya ( ُء 
َ

ᢾْع
َ
 .(ف

ْ́كمَُ  ˊكمٌُْ  ҫǫ 1 ٌبيَْضُ  بِيْض ҫǫ  ٌر  ҫǫحمَْرُ  حمُْ
يٌ   ҫǫخْضرَُ  خُضرٌْ  ҫǫصمҨَ  صمҫǫ  ҥُعمَْى  عمُْ

 
2. Wazan  ٌعُل

ُ
 : diqiyaskan pada ف

a) Shifat atas wazan ( ٌعُوْ ل
َ
 .(فاعِلٌ ) yang bermakna (ف

b) Isim ruba’i, yang mana shahih akhirnya, dan sebelum huruf 
akhirnya terdapat huruf mad (baik wawu ataupun ya’) mudzakkar 
ataupun mu’annats.  
 Apabila huruf madnya berupa alif, maka syaratnya harus 

bukanlah berbentuk mudha’af. 
 Apabila berbentuk mudha’af dan huruf madnya berupa alif 

maka ini tidak dapat diqiyaskan. 
 Apabila berbentuk mudha’af dan huruf madnya berupa wawu 

dan ya’, maka ini dapat diqiyaskan. 

 غفَُوْرٌ  غُفُرٌ  شَكُوْرٌ  شُكُرٌ  صَبُوْرٌ  صُبرٌُ 
دٌ  قضَِْ̿بٌ  قُضُبٌ  حمَِارٌ  حمُُرٌ  وْدٌ  عمُُ  عمُُ
رٌ  دُرٌ  ذَلوُْلٌ  ذُ̥لٌُ  سرَِْ̽رٌ  سرُُ ُl دَارٌ   ِl  
 

  

 
1 Mengalami proses I’lal. 
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3. Wazan  ٌعَل
ُ
 : diqiyaskan pada ف

a) Setiap isim yang mengikuti wazan ( 
ٌ
 ة

᠐
عْل

ُ
 .(ف

b) Isim tafdhil mu’annats, yaitu wazan (ᣢْع
ُ
 .(ف

نҧةٌ  سُننٌَ  مُدْيةٌَ  مُدًى  غُرْفةٌَ  غُرَفٌ   سُ̑
لىَ  جمَُلٌ   كُبرَْى  كُبرٌَ  صُغْرَى  صُغَرٌ  جمُْ
 

4. Wazan  ٌفِعَل diqiyaskan pada isim yang mengikuti wazan ( 
ٌ
ة

᠐
 Namun .(فِعْل

terkadang jama’ dari isim yang mengikuti wazan (فِعْلة) datang dengan 
mengikuti wazan no-3 di atas ( ٌعَل

ُ
 .(ف

ةٌ  كِسرٌَ  قِطْعَةٌ  قِطَعٌ   بِدْ̊ةٌَ  بِدَعٌ  كِسرَْ
لىً    ُ˨ ليَْةٌ   ِ˨  لِحْيَةٌ  لحًُى 

 
5. Wazan  

ٌ
 ة

᠐
عَل

ُ
 ,diqiyaskan pada shifat yang mana ia berjenis mudzakkar ف

berakal, dan mengikuti atas wazan ( ٌاعِل 
َ
 .yang mana mu’tal lam fi’ilnya (ف

 دَاعٍ  دُ̊اَةٌ  رَامٍ  رُمَاةٌ  قاَضٍ  قُضَاةٌ 
 

6. Wazan  
ٌ
 ة

᠐
عَل

َ
 ,diqiyaskan pada shifat yang mana ia mudzakkar, berakal ف

dan shahih lamnya. 

 كاَتِبٌ  كَتبََةٌ  سَاحِرٌ  سحََرَةٌ  صَائِغٌ  صَا̎ةٌَ 1
 

7. Wazan  
᠐

ᣢْع
َ
 diqiyaskan pada semua shifat yang menunjukkan makna ف

“kebinasaan, sakit, dan aib” yaitu : 
a) Mengikuti wazan ( ٌل ْᘭِع

َ
عُوْ لٌ ) bermakna (ف  .(مَفْ

b) Mengikuti wazan ( ٌل ْᘭِع
َ
اعِلٌ ) bermakna (ف

َ
 .(ف

c) Mengikuti wazan ( ٌعِل
َ
 .(ف

d) Mengikuti wazan ( ٌفـاعِل). 

 
1 Mengalami proses I’lal. 
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e) Mengikuti wazan ( ٌعِلᘭْ
َ
 .(ف

f) Mengikuti wazan ( ُعَل
ْ
ف
᠐
 .(أ

g) Mengikuti wazan ( ُن 
َ

ᢾْع
َ
 .(ف

ْ̠لىَ  جَريِحٌْ  جَرْݫَ  ِ̠يْلٌ  قَ عَى قَ  صرَِيعٌْ  صرَْ
ٌ  هَلكىَْ  ِߵ  مَريِضٌْ  مَرْضىَ  زَمِنٌ  زَمْنىَ  هَا
قَى  سَكْرَانُ  سَكْرَى  مَِّ̀تٌ  مَوْتىَ  ҫǫحمَْقُ  حمَْ
 

8. Wazan  
ٌ
ة

᠐
 : diqiyaskan pada فِعَل

a) Mayoritas/banyak mengikuti wazan ( ٌعْل
ُ
 yang mana shahih lamnya (ف

b) Terkadang datang pada jama’ wazan ( ٌفِعْل) yang mana shahih 
lamnya. 

c) Terkadang pula lebih sedikit lagi datang dari wazan ( ٌعْل
َ
 .(ف

ةٌ  قُرْطٌ  قِرَطَةٌ  َl  دُبҥ  دِببََةٌ  دُرْجٌ  دِرَ
 كُوْزٌ  كِوَزَةٌ  هِرҥ  هِرَرَةٌ  قِطҥ  قِطَطَةٌ 

 قِرْدٌ  قِرَدَةٌ  غرَْدٌ  غِرَدَةٌ   
 

9. Wazan  ٌل عَّ
ُ
 ) diqiyaskan pada shifat yang mengikuti wazan ف

ٌ
 ة

᠐
 اعِ ل

َ
 اعِ لٌ   ف

َ
 (ف

yang mana shahih lamnya. 

عٌ  ҧاشِعٌ  خُش َ˭ دٌ  سجҧُدٌ   ِl  رَاكِعٌ  رُكҧعٌ  سَا
 

10. Wazan  ٌال عَّ
ُ
  diqiyaskan pada ف

a) Shifat berjenis mudzakkar, shahih lamnya, dan mengikuti wazan 
 اعِلٌ )

َ
 .(ف

b) Terkadang pula datang pada mu’tal lam mudzakkar. 

الٌ  ҧُ̊ذ اءٌ  ̊اَذِلٌ   ҧابٌ  قاَرِئٌ  قُرҧكاَتِبٌ  كُت 
اءٌ  ҧُاءٌ  سَارٍ  سر ҧامٌ  ̎اَزٍ  غُز ҧصَائمٌِ  صُو 
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11. Wazan  ٌفِعَ ال diqiyaskan pada beberapa jenis mufrad, di antaranya : 
a) Mengikuti wazan ( 

ٌ
 ة

᠐
عْل

َ
عْلٌ   ف

َ
 diqiyaskan pada isim atau shifat, yang (ف

mana fa’ dan ‘ain fi’ilnya bukan berupa ya’. Meskipun demikian 
nyatanya tetap ada namun jarang sekali datangnya pengqiyasan 
dari yang ‘ain fi’ilnya berupa ya’. 

b) Mengikuti wazan ( 
ٌ
 ة

᠐
عَل

َ
عَلٌ   ف

َ
 ,yakni isim yang mana shahih lamnya (ف

bukan berupa mudha’af. 
c) Mengikuti wazan ( ٌفِعْل) yakni berupa isim.  
d) Mengikuti wazan ( ٌعْل

ُ
 .yakni berupa isim (ف

e) Mengikuti wazan ( 
ٌ
 ة

᠐
عᘭِْل

َ
 عِ ᘭْ لٌ   ف

َ
 اعِ لٌ ) yakni berupa shifat bermakna (ف

َ
 (ف

yang berasal dari bab  َعُل
َ
  .dengan shahih lamnya ف

f) Shifat yang mengikuti wazan ( ُن 
َ

ᢾْع
َ
(ف 1  yang mana mu’annatsnya 

 ة)
َ
 ن

َ
ᢾْع

َ
 ) dan (ف

᠐
ᣢْع

َ
 .(ف

g) Shifat yang mengikuti wazan ( 
ٌ
 ة

᠐
عᘭِْ ل

َ
عᘭِْ لٌ  ف

َ
 .yang mana Ia mu’tal ‘ain (ف

h) Shifat yang mengikuti wazan ( 
ٌ
 ة

َ
 ن

َ
ᢾْع

ُ
 نُ  ف

َ
ᢾْع

ُ
 .(ف

بٌ   ثوَْبٌ  ثِيَابٌ  كَعْبٌ  كِعَابٌ  كلَْبٌ  ߔَِ
رَةٌ  بحَِارٌ  ضَيْفٌ  ضِيَافٌ   صَعْبٌ  صِعَابٌ  بحَْ
 ضَيْعَةٌ  ضِيَاعٌ  جَˍَلٌ  جِˍَالٌ  جمََلٌ  جمَِالٌ 
 ثمََرَةٌ  ثِمَارٌ  رَقَˍَةٌ  رِقاَبٌ  ذِئبٌْ  ذِئاَبٌ 
 قِدْحٌ  قِدَاحٌ  ظِلҥ  ظِلاَلٌ  رُمْحٌ  رمَِاحٌ 

انٌ  عَطْشَانُ  عِطَاشٌ  ينٌْ  سمَِ  كَرِيمٌْ  كِرَامٌ  سمَِ
اصٌ  صَانُ  خمَِ ِ̠يْلٌ  قِ˗اَلٌ  خمُْ  غضَْبَانةٌَ  غِضَابٌ  قَ
 

12. Wazan  ٌعُوْ ل
ُ
 : diqiyaskan pada ف

a) Isim yang mengikuti wazan ( ٌعِل
َ
 .(ف

b) Isim yang mengikuti wazan ( ٌعْل
َ
 yang mana ‘ain fi’ilnya bukanlah (ف

wawu. 

 
1 Riwayat lain ada yang ditanwinkan ( ٌن

َ
ᢾْع

َ
 .(ف
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c) Isim yang mengikuti wazan ( ٌفِعْل). 
d) Isim yang mengikuti wazan ( ٌعْل

ُ
 .(ف

e) Isim yang mengikuti wazan ( ٌعَل
َ
 .(ف

f) Isim yang mengikuti wazan ( ٌاعِل
َ
 .(ف

 كَبِدٌ  كُبُوْدٌ  نمَِرٌ  نمُُوْرٌ  مَِ߶ٌ  مُلوُْكٌ 
 كَعْبٌ  كُعُوْبٌ  فلَسٌْ  فلُوُْسٌ  قلَْبٌ  قُلوُْبٌ 
ِ̊لمٌْ  ̊لُوُْمٌ  وْسٌ  رҭǫَسٌ  رُؤُوْسٌ   سٌ  شمُُ  شمَْ
لوُْدٌ  جُْ̲دٌ  جُ̲وُْدٌ  ُl   ٌ ْ߲ ِl وْسٌ   سٌ  ضرُُ  ضرِْ
ُ́رُوْحٌ  ذَكَرٌ  ذُكُوْرٌ  ҫǫسَدٌ  Ҭǫسُوْدٌ   ˊرُْحٌ  
وْدٌ  دٌ  سجُُ ِl  شجََنٌ  شجُُوْنٌ  شَاهِدٌ  شُهوُْدٌ  سَا
 

13. Wazan  ٌن 
َ

ᢾْفِع diqiyaskan pada : 
a) Isim yang mengikuti wazan ( ٌعَ ال

ُ
 .(ف

b) Isim yang mengikuti wazan ( ٌعَل
ُ
 .(ف

c) Isim yang mengikuti wazan ( ٌعْل
ُ
 yang mana ‘ain fi’ilnya berupa (ف

wawu. 
d) Isim yang mengikuti wazan ( ٌعَل

َ
 yang mana huruf urutan keduanya (ف

berupa alif yang aslinya adalah wawu. 
e) Ada pula yang sama’I, akan dipaparkan pada tabel di bawah ini 5 

contoh yang terletak di urutan kelima dari belakang. 

لْمَانٌ  جُرَذٌ  جِرْذَانٌ  ِ̎  غُرَابٌ  غِرԴَْنٌ  ̎لاَُمٌ  
ْ̀تَانٌ  انٌ  حُوْتٌ  حِ دَانٌ  كُوْزٌ  كِيزَْ  صرَُدٌ  صرِْ
انٌ  ْ̀عَانٌ  Էَرٌ  نِيرَْ  عُوْدٌ  عِيْدَانٌ  قاَعٌ  قِ
ِ̮سْوَانٌ  خَرُوْفٌ  خِرْفاَنٌ  ِ̮سْوَةٌ   خْوَانٌ  

Ү
 ҫǫخٌ  ا

ْ̠يَانٌ  صَبيҥِ  صِبْيَانٌ     فتىًَ  فِ
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14. Wazan  ٌن 
َ

ᢾْع
ُ
 : diqiyaskan pada ف

a) Isim yang mengikuti wazan ( ٌعْل
َ
 .(ف

b) Isim yang mengikuti wazan ( ٌعَل
َ
 .yang mana shahih ain fi’ilnya (ف

c) Isim yang mengikuti wazan ( ٌل ْᘭِع
َ
 .(ف

 ظَهْرٌ  ظُهْرَانٌ  رَكْبٌ  رُكْبَانٌ  بطَْنٌ  بطُْنَانٌ 
لاَنٌ  انٌ  ذَكَرٌ  ذُكْرَانٌ  حمََلٌ  حمُْ َ ْ߲ ُ ٌ  ب َ߲ َ  ب
 قضَِْ̿بٌ  قضُْبَانٌ  رَغِيْفٌ  رُغْفَانٌ  ̎دَِْ̽رٌ  ُ̎دْرَانٌ 
 

15. Wazan  ُء 
َ

ᢾَع
ُ
 : diqiyaskan pada ف

a) Shifat mudzakkar, berakal, yang mengikuti wazan ( ٌل ْᘭِع
َ
 dengan (ف

makna ( ٌاعِل 
َ
 dan ia bukan berbentuk mudha’af, bukan pula mu’tal (ف

lam, ‘ain fi’ilnya bukan berupa huruf wawu.  
b) Terdapat pula beberapa yang berasal dari wazan ( ٌاعِل

َ
 .(ف

يْلٌ  بخَُلاَءُ  كَرِيمٌْ  كُرَمَاءُ  شَاعِرٌ  شُعَرَاءُ   بخَِ
اءُ  َ˪  ̊اَلِمٌ  ̊لُمََاءُ  ̊اَقِلٌ  عُقلاََءُ  صَالِحٌ  صُلَ
 

16. Wazan  ُء 
َ

ᢾِع
ْ
ف
᠐
 diqiyaskan pada shifat mudzakkar, berakal, yang mengikuti أ

wazan ( ٌل ْᘭِع
َ
 .yang mana mu’tal lam, dan berupa mudha’af (ف

̀اَءُ  ِ̩ ْ  غنيҫǫ  ҥَِغْنِيَاءُ  وَليҫǫ  ҥِوْلِيَاءُ  نبيҫǫ  ҥَِن
يْبٌ  ҫǫحِˍҧاءُ  ِ̱ ءُ  حَ ҧلا ِ˭ ҫǫ  ٌلِيْل َ˭ اءُ   ҧشِدҫǫ  ٌْشَدِيد 
 

 Pengqiyasan Wazan Shighat Muntahal Jumu’ 
Wazan-wazan shighat muntahal jumu’ memiliki beberapa ciri 

pengqiyasan yang berbeda antara satu wazan dengan wazan yang lainnya, 
di antaranya : 
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1. Wazan  ُعَ ا لِل
َ
 : diqiyaskan pada ف

a) Isim ruba’I mujarrad. 
b) Isim ruba’I mazid dengan tambahan satu huruf. Menjama’nya 

dengan membuang huruf tambahannya. 
c) Isim khumasi mujarrad1. Menjama’nya dengan membuang huruf 

terakhirnya. 
d) Isim tsulatsi mazid dengan tambahan satu huruf shahih. 

لٌ  سَفَارِجُ  َl  دِرْهمٌَ  دَرَاهمُِ  غضََنْفَرٌ  غضََافِرُ  سَفَرْ
سٌ  قَمَامِسُ  ҧنَابِلُ  قُم ُ̱لٌ  سَ̑ ْ  عَنْدَلِيْبٌ  عَنَادِلُ  سُ̱
 

2. Wazan  ُلᘭِْعَال
َ
 : diqiyaskan pada ف

a) Isim ruba’I dan isim khumasi mazid yang mana huruf sebelum huruf 
terakhirnya merupakan huruf ‘illat yang sukun. 

b) Isim tsulatsi mazid di dalam isiannya. 

 قِرْطَاسٌ  قرََاطِْ̿سُ  فِرْدَوْسٌ  فرََادِ̼سُْ  دِينْاَرٌ  دԷََنِيرُْ 
وْخٌ  فرََارِيخُْ  Ҩَْ̀دُ  سِكِّينٌْ  سَكاَكِينُْ  فر  سَفҨوْدٌ  سَفَافِ
 

3. Wazan  ُاعِل
َ
ف
᠐
 : diqiyaskan pada أ

a) Isim yang mengikuti wazan  ُعَل
ْ
ف
᠐
 baik sebagai isim biasa atau ‘alam أ

atau isim tafdhil. 
b) Ruba’I mazid dengan tambahan hamzah di awalnya. 

امِدُ  ҫǫفْضَلُ  Ҭǫفاَضِلُ  َ˨ Ҭǫ  ُحمَْدҫǫ  ُسَاوِدҬǫ  ُسْوَدҫǫ 
نمُْߧٌَ  Էَҫǫمِلُ  ҫǫرْنبٌَ  ҫǫرَانِبُ  Ҭǫ  ُصَابِعҫǫ  ٌصْبَع

Ү
 ا

  

 
1 Hanya sekedar informasi tambahan bahwasanya isim khumasi mujarrad itu ada, 
sedangkan fi’il khumasi mujarrad tidak ada. 
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4. Wazan  ُلᘭِْاع
َ
ف
᠐
 diqiyaskan pada ruba’I mazid dengan tambahan hamzah أ

di awalnya dan huruf mad di sebelum huruf terakhirnya. 

ضْبَارَةٌ  ҫǫضَابِيرُْ   
Ү
سْلوُْبٌ  ҫǫسَالِيْبُ  ا Ҭǫ 

 
5. Wazan  ُاعِل فَ

َ
 diqiyaskan pada ruba’I mazid dengan tambahan ta’ di ت

awalnya. 

ربِةٌَ  تجََارِبُ     تِْ̱ˍَلٌ  تنََابِلُ  تجَْ
 

6. Wazan  ُلᘭِْاع فَ
َ
 diqiyaskan pada ruba’I mazid dengan tambahan ta’ di ت

awalnya dan huruf mad di sebelum huruf terakhirnya. 

َ̱الٌ  تنََابِيْلُ  ْ ْ̀حٌ  ˓سََابِيْحُ  تِ̱ ِ̩ يمُْ  ˓سَْ يمٌْ  تقََاسِ̑  تقَْسِ̑
 

7. Wazan  ُاعِل  diqiyaskan pada ruba’I mazid dengan tambahan mim di مَفَ
awalnya. 

ِ̮سُ  مَفَازَةٌ  مَفَاوِزُ  دُ  مِكْ̱سََةٌ  مَكاَ ِl دٌ  مَسَا ِʕ  مَسْ
 

8. Wazan  ُلᘭِْمَفَاع diqiyaskan pada ruba’I mazid dengan tambahan mim di 
awalnya dan huruf mad di sebelum huruf terakhirnya. 

 مِصْبَاحٌ  مَصَابِيْحُ  مِْ̀ثاَقٌ  مَوَاثِيْقُ   
 

9. Wazan  ُوَاعِل
َ
 : diqiyaskan pada ف

a) Isim yang mengikuti wazan  
ٌ
ة

᠐
اعِل

َ
 .baik sebagai isim biasa atau shifat ف

b) Isim yang mengikuti wazan  ٌاعِل
َ
 .sebagai shifat untuk mu’annats ف

c) Isim yang mengikuti wazan  ٌاعِل
َ
 sebagai shifat untuk mudzakkar ف

ghairu ‘aqil. 
d) Ruba’i yang mengikuti wazan  ٌاعِل

َ
وْعَلٌ  atau ف

َ
  atau ف

ٌ
ة

᠐
وْعَل

َ
 .ف
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 Էَحَِ̀ةٌ  نوََاݮِْ  شَاعِرَةٌ  شَوَاعِرُ  ̊اَطِلٌ  عَوَاطِلُ 
امِلٌ  حَوَامِلُ  صَاهِلٌ  صَوَاهِلُ  َ˨  Էَݿٌِ  نوََاݿُِ  
 كاَهِلٌ  كَوَاهِلُ  جَوْهَرٌ  جَوَاهِرُ  صَوْمَعَةٌ  صَوَامِعُ 
 

10. Wazan  ُلᘭِْوَاع
َ
اعُوْلٌ  diqiyaskan pada isim yang mengikuti wazan ف

َ
 atau ف

isim mazid dengan huruf mad di sebelum terakhirnya. 

ينُْ  سَاطُوْرٌ  سَوَاطِيرُْ  طُوْمَارٌ  طَوَامِيرُْ  ِ˨  طَاحُوْنٌ  طَوَا
 

11. Wazan  ُعَائِل
َ
 diqiyaskan pada ruba’I mu’annats yang mana huruf urutan ف

ketiganya berupa huruf mad tambahan. 

ˁِزُ  ا وْزٌ  عجََ ائفُِ  عجَُ يْفَةٌ  صحََ  سحََابةٌَ  سحََائِبُ  صحَِ
 

12. Wazan  
᠐

ᣠعَا
َ
  : diqiyaskan pada ف

a) Isim mu’tal lam yang mengikuti wazan  
ٌ
ة

᠐
عᘭِْل

َ
 .ف

b) Isim mu’tal lam yang mengikuti wazan  
ٌ
ة

᠐
عَال

َ
  ,ف

ٌ
ة

᠐
  dan ,فِعَال

ٌ
ة

᠐
عَال

ُ
 .ف

c) Isim mu’tal ‘ain dan lam yang mengikuti wazan  
ٌ
ة

᠐
اعِل

َ
 .ف

 َԹدَا َl دَايةٌَ   َl   َԹةٌ  مَزَاҧ ҧةٌ  هَدَاԹَ  مَزيِ  هَدِي
 َԹزَاوِيةٌَ  زَوَا  َԹهِرَاوَةٌ  هَرَاوَى نقُاَيةٌَ  نقََا 
 

13. Wazan  ْ ᢝᣠِعَا فَ
᠔
ͭ   ال عَالٍ   

َ
 diqiyaskan pada sim tsulatsi mazid dengan akhiran ف

berupa ta’ marbuthah dan sebelumnya ada huruf ‘illat. 

ҧةٌ  هَبَارٍ   مَوْمَاةٌ  مَوَامٍ  سِعْلاَةٌ  سَعَالٍ  هِبرِْي
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 Terdapat beberapa isim yang mana dapat dijadikan dua shighat 
muntahal jumu’, yakni antara mengikuti wazan  

᠐
ᣠعَا

َ
عَالٍ  dan ف

َ
 Di .ف

antaranya : 
1) Isim yang mengikuti wazan  

᠐
ᣢْع

َ
 .ف

2) Isim yang mengikuti wazan  
᠐

ᣢْفِع. 
3) Isim yang mengikuti wazan  ُء

َ
ᢾْع

َ
 baik berupa isim biasa ataupun ف

shifat yang khusus untuk mu’annats (tidak ada bentuk 
mudzakkarnya). 

4) Isim yang mengikuti wazan  
᠐

ᣢْع
َ
 berupa shifat yang khusus untul ف

mu’annats (tidak ada bentuk mudzakkarnya). 

ارٍ  ارَى / صحََ رَاءُ  صحََ ْ̠وَى  فَ˗َاوَى / فَ˗َاوٍ  ذِفْرَى  ذَفاَرَى / ذَفاَرٍ  صحَْ  فَ
ْ̱لىَ  حَˍاَلىَ / حَˍاَلٍ     ̊ذَْرَاءُ  ̊ذََارَى / ̊ذََارٍ  حُ

 
14. Wazan  

᠐
ᣠعَا

ُ
نُ  diqiyaskan shifat1 yang mengikuti wazan ف

َ
ᢾْع

َ
  atau ف

᠐
ᣢْع

َ
 .ف

 سَكْرَانُ  سُكاَرَى غضَْبىَ  غُضَابىَ  عَطْشَانُ  عُطَاشىَ 
انُ  غُيَارَى جَوْ̊اَنُ  جُوَاعَى  كَسْلاَنُ  كُسَالىَ  ̎يرََْ
 

15. Wazan  ُّ ᢝᣠِعَا
َ
 : diqiyaskan pada ف

a) Isim tsulatsi mazid dengan tambahan ya’ tasydid di akhir bukan 
karena nisbah. 

b) Isim mazid dengan tambahan alif ilhaq2 mamdudah. 

 Ҩقَمَارِي  ҥِقُمْري  Ҩِمَانيҫǫ  ٌةҧمِْ̲يҫǫ  Ҩِكَرَاسي  ҥِكُرْسي 
 Ҩِءُ  حَرَابيԴَْحِر  ҨِسيԷَҫǫ  ҥِْ̮سي

Ү
 زِرْبيҥِ  زَرَابيҨِ  ا

  

 
1 Sebenarnya juga bisa diqiyaskan kepada wazan  

᠐
ᣠعَا

َ
 namun yang lebih masyhur ف

diqiyaskan kepada wazan  
᠐

ᣠعَا
ُ
 .ف

2 Alif yang difungsikan untuk menyerupakan kepada wazan yang lain. 
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 Latihan 
1. Jadikanlah jama’ qillah kalimah-kalimah di bawah ini, dan jelaskan 

mengapa bisa diqiyaskan kepada wazannya, serta terjemahkanlah ! 

 ا̦كلمة  جمع القߧ  الترجمة 
 لِسَانٌ   
 شَهْرٌ   
   ҥمَد 
 تعََبٌ   
 دَوَاءٌ   

 
2. Jadikanlah shighat muntahal jumu’ kalimah-kalimah di bawah ini, dan 

jelaskan mengapa bisa diqiyaskan kepada wazannya, serta 
terjemahkanlah ! 

 ا̦كلمة  جمع القߧ  الترجمة 
 دَوْلاَبٌ   
 دُمҧلٌ   
 ҫǫمْرٌ   
قْلِيمٌْ   

Ү
 ا

 فاَصِߧٌَ   
اسُوْبٌ    َ˨  
 صَنْعَةٌ   
 عُنْصرٌُ   
دِيثٌْ    َ˨  
 رَائِعٌ   
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BAB 11 
 
 

 
MATERI TAMBAHAN : 

SEPUTAR FI’IL 
 
 

 
 

 
 

 
Pokok Materi: 

 Seputar Fi’il Amar dan Fi’il Nahi 

 Seputar Kekayaan Makna Fi’il 
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Fi’il Amar dan Fi’il Nahi /  مر وفعل ا̦نه̖يҡٔفعل ا 
 Informasi Tambahan Fi’il Amar dan Fi’il Nahi 

1. Huruf  ةᘭلا   الناه selain dapat masuk kepada fi’il mudhari’ mukhathab 
(orang kedua), ia juga dapat masuk kepada fi’il mudhari’ ghaib (orang 
ketiga), sehingga menjadi shighah fi’il nahi untuk orang ketiga. 

2. Sedangkan untuk kalimah perintah, bisa menggunakan imbuhan huruf 
 di awal fi’il mudhari’ baik untuk mukhathab ataupun ghaib. Bagi لام  الأمر
mukhathab, jika sudah menggunakan shighah fi’il amar itu sudah cukup. 

  فعل مضارع  فعل اҡٔمر  فعل الناهي 
 هُوَ  يضرَِْبُ  لِيَضرِْبْ  لاَ يضرَِْبْ 

Դَ لاَ  يضرَِْ Դَ لِ   يَضرِْ   َԴ نِ يضرَِْ  همَُا  
ُ لاَ  وْايضرَْبِ ُ لِ   وْا يَضرْبِ   ُ وْنَ يضرَْبِ  همُْ  
ضرِْبْ تَ لاَ  ضرِْبْ لِتَ   ضرِْبُ تَ    هيَِ  
Դَ تَ لاَ  ضرِْ Դَ لِتَ   ضرِْ Դَ تَ   نِ ضرِْ  همَُا  
نَ يضرَِْˊْ لاَ  نَ يَضرِْˊْ لِ   نَ يضرَِْˊْ     ҧهُن 
تضرَِْبْ لاَ  تَضرِْبْ لِ    ҫǫنتَْ  تضرَِْبُ  اِضرِْبْ  
Դَ لاَ  تضرَِْ   َԴ Դَ  لِتضرَِْ Դَ  اِضرِْ نِ تضرَِْ نتُْمَا   ҫǫ 
ُ لاَ  وْاتضرَْبِ   ُ وْا لِتَضرْبِ   ُ وا اِضرْبِ   ُ وْنَ تضرَْبِ  ҫǫنتمُْْ  
بيِْ لاَ  تضرَِْ بيِْ   بيِْ  لِتَضرِْ ينَْ تضرَْبِِ  اِضرِْ  ҫǫنتِْ  
Դَ لاَ  تضرَِْ   َԴ Դَ  لِتضرَِْ Դَ  اِضرِْ نِ تضرَِْ نتُْمَا   ҫǫ 
نَ تضرَِْˊْ لاَ  نَ لِتضرَِْˊْ   نَ اِضرِْˊْ   نَ تضرَِْˊْ     ҧُْنتن ҫǫ 

- - -  ҫǫ ُضرِْب   َԷҫǫ 
- - -  َ ضرِْبُ ن نُ    نحَْ
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Makna-Makna Fi’il /  فعالҡٔمعاني ا 
 Kekayaan Fi’il dalam Makna 

Dalam Bahasa Arab, bisa jadi sebuah kalimah memiliki banyak makna, 
salah satunya terjadi pada kalimah fi’il1 yang mana dilihat kepada konteks 
jumlah ataupun kata bantu yang digunakan. Hal semacam ini termasuk 
sebagian contoh dari idiom2. Idiom ialah konstruksi kata yang maknanya 
secara keseluruhan berbeda dengan makna masing-masing unsurnya.  

 ا̦نمرة  ا̦كلمة  م˞ال الجمߧ  الترجمة 
Zaid melihat sebuah gunung   ٌْلىَ نظََرَ زَيد

Ү
جَˍَلٍ  ا  

 نظََرَ 

1. 

Zaid membantu anak yatim 
(itu) 

ِ̟يمِْ نظََرَ زَيدٌْ  ِ̥ليَْ  2. 

Zaid memikirkan hal (itu)  ٌْمْرِ  فيِ نظََرَ زَيدҫҡْا  3. 

Zaid menunggu Ahmad  َحمَْدǫٔ ٌْ4 نظََرَ زَيد. 

Zaid menghakimi antara dua 
orang yang bersengketa 

ينِْ  بينََْ نظََرَ زَيدٌْ  اصمَِ َ˯ الْمُتَ  5. 

Orang Islam (itu) pergi ke 
masjid 

لىَ ذَهَبَ الْمُسْلمُِ  
Ү
  ا

دِ  ِʕ  الْمَسْ

 ذَهَبَ 

6. 

Allah menghilangkan cahaya 
mereka 

بِنُوْرِهمِْ ذَهَبَ اللهُ   7. 

Suami itu meninggalkan 
isterinya 

وْجُ  ҧِ̠هِ  عَنْ ذَهَبَ الز زَوْجَ  8. 

Zaid lupa sama sekali 
janjimu 

ِ̊دُكَ  ̊لىََ ذَهَبَ  زَيدٍْ مَوْ  9. 

 
1 Sebagaimana berlaku bagi fi’il tsulatsi mujarrad, maka berlaku pula bagi fi’il ghairu 
tsulatsi mujarrad dengan menyesuaikan terhadap kata bantu yang digunakan dan 
juga konteks jumlah yang ada. 
2 Contohnya seperti lafadz  ُقُوْمᘌَ yang berarti “berdiri”, ketika ia ditambahkan huruf 
jer ba’, menjadi ـــــᗷِ ُقُوْمᘌَ maka artinya bukan berdiri lagi, tetapi “melaksanakan”. 



~ 432 ~ 
 

Zaid menemani temannya ke 
masjid 

لىَ   بِصَدِيقِْهِ ذَهَبَ زَيدٌْ 
Ү
 ا

دِ  ِʕ  .10 الْمَسْ

Air itu larut dalam susu   ُبنَِ  فيِ ذَهَبَ الْمَاءҧا̥ل  11. 

Zaid membenci Hindun  ٌْهِنْدٍ  عَنْ رَغِبَ زَيد  
 .12 رَغِبَ 

Nafis mencintai Ilmu Nahwu  ٌْ̿س ِ̊لمِْ النҧحْوِ  فيِْ رَغِبَ نفَِ  13. 

Zaid terpesona oleh atraksi 
atletis 

ذَ زَيدٌْ  َ˭ ҫǫ ِلعَْرْضԴِ  
Թَضيِِّ   الرِّ

ذَ  َ˭ ҫǫ 

14. 

Zaid menegur anaknya  ٌْذَ زَيد َ˭ ҫǫ ََهِ  ̊لى ِ َ߱ وَ  15. 

Abu Hurairah belajar kepada 
Rasul 

ذَ ҫǫبوُْ هُرَْ̽رَةَ  َ˭ ҫǫ ِعَن 
سُوْلِ  ҧ16 الر. 

Profesor itu mulai 
menyampaikan kuliahnya 

تاَذُ  ذَ اҬҡْسْ̑ َ˭ ҫǫ ِْلقْاَءِ   في
Ү
ا

تِهِ  اضرََ َ˪  .17 مُ

Zaid memperisteri Hindun  ٌْجَ زَيد ҧهِنْدٍ  مِنْ ˔زََو  
جَ  ҧزََو˔ 

18. 

Zaid menjadikan Hindun 
isteri kedua 

جَ زَيدٌْ  ҧ̊لىََ هِنْدٍ   مِنْ ˔زََو  
ِ̠هِ   .19 زَوْجَ

Zaid menambah hartanya   ٌْزَيد ҧَمَاࠀِِ  ̊لىََ تم  
 ҧَ20 تم. 

Zaid melengkapi hafalannya  ٌْزَيد ҧَفْظِهِ تم بحِِ  21. 

Zaid lolos dari masalah   ٌْالمُْشْكلَِةِ  مِنَ خَرَجَ زَيد  

 خَرَجَ 

22. 

Bangsa ini tidak akan 
bangkit kecuali pemuda 
pemudinya menguasai 

berbagai ilmu pengetahuan 

ذَا 
Ү
لاҧ ا

Ү
ةُ ا ҧمҬҡْلاَ ˔نهَْضَُ ا

ˁِرِ  فيِْ خَرَجَ ҫǫبْناَؤُهَا   سَا
 العُْلوُْمِ 

23. 

Pengantin (lk) itu bersetubuh 
dengan pengantin (pr) 

ابُ  ҧلَ الش َ˭ بِعَرُوْسِهِ دَ لَ   َ˭  .24 دَ
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Musafir itu membawa 
masuk anaknya ke dalam 

pesawat 

لَ المُْسَافِرُ  َ˭   فيِْ   Դِبنِْهِ دَ
اˁِرَةِ  ҧ25 الط. 

Zaid mengembalikan kepada 
orang itu hak-haknya 

لىَ دَفعََ زَيدٌْ 
Ү
خْصِ  ا ҧالش

 حُقُوْقَهُ 

 دَفعََ 

26. 

Zaid menghilangkan sesuatu 
yang berbahaya dari jalan 

  عَنِ دَفعََ زَيدٌْ اҫҡْذَى 
ريِقِْ  ҧ27 الط. 

Penjajahan mendorong 
bangsa-bangsa itu untuk 

memerangi dia 

عُوْبَ   Ҩتعِْمَارُ الش دَفعََ الاِْسْ̑
 .28 لِقِ˗اَࠀِِ 

Imam Syafi’I menghabiskan 
sebagian besar umurnya 

untuk mengembara mencari 
ilmu 

   Ҩافِعِي ҧمَامُ الش
Ү
قضىََ الاْ

رهِِ يضرَِْبُ  فيِ  مُعْظَمَ عمُْ
طَلبًَا ̥لِْعِلمِْ  اҡْفٓاَقِ   

بَ   ضرََ

29. 

Antara guru dan murid 
terdapat hubungan yang 
berakar kuat sepanjang 

masa 

 ِ ِ وَالمُْتعََلمِّ بينََْ المُْعَلمِّ
بتَْ  ذُوْرُهَا  ̊لاََقاَتٌ ضرََ ُl

ِ́رِ اҫҡْزْمَانِ  فيِْ  ̎اَ  
30. 

 
 Latihan 

 Berilah harakat dan terjemahkan jumlah di bawah ini dengan 
memerhatikan idiomnya yang menggunakan bantuan huruf ! 

 الجمߧ  الترجمة 

 
كلّ درس حتىّ تضربَ ˡذوره  فهمّْ ج̀دا  

 في القلب
 Թ ضارԴً في اҡفٓاق طلبًا في ̊لم النحو 
 ضرب اҡٔس̑تاذ ̥لطّلاّب ǫٔم˞ߧً  
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BAB 12 
 
 

 
LATIHAN-LATIHAN 

 
 

 
 

 
 

 
Pokok Materi: 

 Uji Kompetensi Tengah Semester 

 Uji Kompetensi Akhir Semester 

  



~ 435 ~ 
 

Uji Kompetensi Tengah Semester  
SOAL I : Pilihlah jawaban yang benar dan tepat !  (10 poin) 
 
1. Fi’il mudhari’ mu’akkad dengan nun kata  ᣙََس untuk urutan dhamir  ْهُم 

adalah ….. 

a.  َّسْعَوُنᛒَ b.  َّسْعُنᛒَ c.  َّᡧ َᢕᣌَعᘌَ 

2. Dalam hadits berikut terdapat contoh fi’il mudhari’ mu’akkad dengan 
nun bina’….. 

“Demi Allah, aku akan memerangi 
Quraisy (al-Hadits) 

 وَاللهِ, ҫҡَغْزُوَنҧ قرَُ̼شًْا 
 

a.  السالم b.  الناقص c.  الأجوف 

3. Lafadz yang pas dalam tashrif fi’il mudhari’ untuk  َّاِسْتَدَل menurut dhamir 
 َّᡧ ُ ᡨᣌ

ْ
ن
᠐
 ..…adalah أ

a.  َّᡧ ُ ᡨᣌ
᠔
ل
᠐
نَ  .b اِسْتَدْل

᠔
سْتَدْلِل

َ
ᘻ c.  َن

᠔
 اِسْتَدْلِل

4. Dalam ayat berikut terdapat sebuah lafadz kalimah berupa fi’il madhi 
mudha’af berwazan bab ….. 

“Telah dekat (tibanya) hari kiamat, dan 
bulan pun telah terbelah” (al-Qamar : 1) 

ا̊ةَُ وَا̮شَْقҧ القَْمَرُ  ҧبتَِ الس  اِقْترََ
 

a.  َتَعَل
ْ
عَلَ  .b اِف فَ

ْ
عَلَّ  .c اِن

ْ
 اِف

5. Kalimah yang pas dalam tashrif fi’il mudhari’ untuk  َوَجُز menurut dhamir 
 ..…adalah هُمْ 

a.  وَجُزُوا b.  َيَوْجُزُوْن c.  َيُوْجَزُوْن 

6. Lafadz َمُسْتَوْجِبُوْن adalah shighah isim fa’il untuk  َاِسْتَوْجَب berbentuk  ….. 

a.  (ث) جمع b.  (ك) جمع c.  (ذ) جمع 
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7. Terjemah “seorang (wanita) yang membangunkan” adalah ….. 

a.  
ٌ
ة ᠐مُوْقِظ b.  َوْن ᠑مُوْقِظ c.  مُوْقِظ᠎ 

8. Isism fa’il (jama’ mudzakkar) untuk lafadz استعان adalah ….. 

a.  ᡧ ᢕᣌمُستع b.  مُستعان c.  مُستعينون 

 
9. Dalam ayat berikut terdapat sebuah lafadz kalimah berupa fi’il mudhari’ 

ajwaf berwazan bab….. 

“Dan Allah tidak akan mensia-siakan 
keimanan kalian kepada Nya, ketaatan 
kalian kepada rasul Nya dan juga shalat 
kalian (dengan arah kiblat sebelumnya)” 

(al-Baqarah : 143) 

يمَْا̯كمَُْ وَمَا كاَنَ اللهُ 
Ү
لِيُضِيْعَ ا  

 
a.  َل عَّ

َ
اعَلَ  .b ف

َ
عَلَ  .c ف

ْ
ف
᠐
 أ

10. Lafadz yang pas dalam tashrif fi’il madhi untuk  َط غَوَّ
َ
 menurut dhamir ت

 ..…adalah أنتم 

a.  َطُوْن طُوْنَ  .b يَتَغَوَّ تَغَوَّ
َ
طْتُمْ  .c ت غَوَّ

َ
 ت

 
SOAL II : Tentukan benar (B) atau salah (S) pernyataan berikut ! (20 poin) 
 
1. Lafadz  ِّان

َ
 ᛒَ merupakan fi’il mudhari’ mu’akkad yang mengandungسُدْن

dhamir  َّهُن (…..) 
2. Bila nun taukid dihilangkan dari lafadz  َّن وْنَ  ᘌَ maka menjadiمَسَّ  (..…) ᘌَمَسُّ
3. Terjemah untuk  ْم

ُ
دْت  (..…) ”adalah “kalian (lelaki) telah membilang عَدَّ

4. Mashdar bilangan mutsanna untuk lafadz  َّاِعْتَل adalah  
ً

ᢺ
َ

ᢾِاِعْت (…..) 
5. Dalam ayat berikut terdapat sebuah lafadz berupa fi’il madhi yang 

berwazan bab  َل
᠐
عْل

َ
 (..…) ف

“Bila bumi diguncangkan dengan 
dahsyat” (al-zalzalah : 1) 

ذَا زُلزْلِتَِ اҫҡْرْضُ زِلزَْالهََا
Ү
 ا
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6. Kata jadian fi’il madhi majhul untuk أوصل menurut dhamir  َّهُن adalah 
وا 

᠑
وْصِل

᠑
 (..…) أ

7. Dalam hadits berikut terdapat sebuah lafadz berupa fi’il madhi yang 
berwazan bab  َل عَّ

َ
ف

َ
 (..…) ت

“Kemudian bacalah apa yang mudah 
bagimu dari Al-Qur’an” (al-Hadits) 

َ مَعَكَ مِنَ الْقُرǫْنِٓ  ҧَمَا تَ̿سر ҭǫَاقْر ҧُثم 
8. Kata jadian fi’il mudhari’ untuk امتاز menurut dhamir هم adalah  تمتازون 

(…..) 
9. Terjemah untuk  دُوْا  (..…) ”! adalah “perbekalilah oleh kalian (lelaki) زَوِّ
10. Isim maf’ul bilangan jamak mudzakkar untuk lafadz  َب َّᘭ

َ
بُوْنَ  adalah غ  مُغَيَّ

(…..) 
 
SOAL III : Isilah titik-titik dengan jawaban singkat dan benar !  (20 poin) 
 
1. Apabila lafadz  ْ ᢝᣤِْاِر diimbuhi nun taukid tsaqilah maka menjadi….. 
2. Dalam kutipan ayat berikut terdapat lafadz berupa fi’il madhi yang 

bersambung dengan nun….. 

“Dan merekapun berkata dengan takjub : 
kita berlindung kepada Allah. Dia (yusuf) 
tidak seperti manusia, (ketampanannya 

luar biasa)” (Yusuf : 31) 

ا وَ  ِ مَا هَذَا ˉشرًََ اشَ ِ߹ّ َ˨ قلُْنَ   

3. Bila lafadz  َيَرْعَوْن diimbuhi nun taukid khafifah maka menjadi….. 
4. Bentuk mutsanna mudzakkar dari lafadz  ٌّمُحَاج….. 
5. Lafadz yang pas dalam tashrif fi’il mudhari’ untuk  َحَصْحَص menurut 

dhamir  َهُو adalah….. 
6. Terjemah lengkap untuk lafadz  َن ᠔قِظᘭْᙬَْاِس adalah ….. 
7. Dalam hadits berikut terdapat sebuah lafadz lafadz berupa fi’il amar 

yang berwazan bab….. 

“mudahkanlah dan jangan kalian 
persulit” (al-Hadits) 

وا  ُ وا وَلاَ تعَُسرِّ ُ  ̼سرَِّ
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8. Kalimah  تعايبوا merupakan fi’il madhi yang mengandung dhamir….. 
9. Bentuk jamak muannats dari lafadz ون ᢕᣂشᙬسᛒ adalah….. 
10. Dalam do’a berikut terdapat sebuah lafadz kalimah berupa fi’il amar 

yang berwazan bab….. 

“Makna Amin : Ya Allah, kabulkanlah” مٓين : ا̥لهم اس̑تجبǫ معنى 
 

SOAL IV : Hubungkan antara pernyataan kepada jawaban ! (20 poin) 
 
1. Contoh isim-isim dalam tashrif lughawi dengan bentuk (ذ) جمع ….. 
2. Contoh isim-isim dalam tashrif lughawi dengan bentuk (ذ)  ᡧᣎمث ….. 
3. Contoh fi’il-fi’il dalam tashrif lughawi dengan urutan dhamir هم ….. 
4. Contoh fi’il-fi’il dalam tashrif lughawi dengan urutan dhamir  أنتما ….. 
5. Contoh fi’il-fi’il dalam tashrif lughawi dengan urutan dhamir  ه ما ….. 

 
 

a.  يتواجعون, وسّعوا 
b.  ِذَانِ, مُحَصْحِصَان ِ ّ َߴ  مُ˗َ
c.  Դاˤيمتازان, اس̑ت 
d. ٔقلتُماǫ ,اورا, تعورّان˨ 
e.  َوْن Ҩوْنَ, مُضْطَرҨ تَدَل  مُسْ̑
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SOAL V : Lengkapilah tashrif istilahi berikut menurut wazannya !   (30 poin) 

6 5 4 3 2 1  
 الفعل  الماضي       
      Ҩالفعل  المضارع  يمُِد 
 المصدر       
صٌ     َ̠خَصِّ  اسم   الفا̊ل    مُ
 اسم   المفعول   مُ˗وََاضَعٌ     
  ҧتَمِر  فعل  اҡٔمر      اِسْ̑
   ْ  فعل  ا̦نه̖ي     لاَ تُ̿سرَِّ
 اسم   الزمان       

َ̠وَا˔رٌَ   اسم   المكان       مُ
 اسم   اஒҡߦ       
 الفعل  الماضي   ا߽هول       

      
الفعل  المضارع  

 ا߽هول 
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Uji Kompetensi Akhir Semester  
SOAL I : Pilihlah jawaban yang benar dan tepat !  (10 poin) 
 
1. Terjemah “kamu (wanita) telah diikuti” adalah ….. 

a.  ْتُدِيْتُم
ْ
ق

᠑
تُدᘌِْتِ  .b ا

ْ
ق

᠑
قْتَدِيْنَ  .c ا

ُ
 ت

2. Lafadz yang pas dalam tashrif fi’il mudhari’ untuk  َ ᢔᣐنَا
َ
 menurut dhamir ت

 ..… adalah هُمْ 

a.  َنَاجَوْن
َ
نَاجَوْا  .b ت

َ
 يᙬََنَاجُوْنَ  .c ت

3. Lafadz  َوْن adalah shighah isim maf’ul untuk  َّᣗ مُغَطَّ
َ
 ..…berbentuk غ

a.  (ذ) جمع b.  (ث) جمع c.  (ذ) مفرد 

4. Lafadz  
ٌ
اة َّᘭَمُح adalah shighah isim maf’ul untuk  َّ ᢕᣎَح berbentuk ….. 

a.  (ث) جمع b.  (ذ) جمع c.  (ث) مفرد 

5. Dalam hadits berikut terdapat sebuah lafadz lafadz berupa fi’il amar 
lafif berwazan bab….. 

“Malulah kalian kepada Allah dengan 
sebenar-benar malu” (al-Hadits) 

تَحْيُوا مِنَ اللهِ  حَقҧ الحَْيَاءِ اِسْ̑  
 

a.  َتَعَل
ْ
عَلَ  .b اِف لَ  .c اِسْتَفْ عَّ فَ

َ
 ت

6. Lafadz yang pas dalam tashrif fi’il mudhari’ untuk  َّᣔَو menurut dhamir 
 ..… adalah هم

a.  وا ᚏْتُمْ  .b وَصَّ وْنَ  .c وَصَّ  يُوَصُّ

7. Isim maf’ul (jama’ mu’annats) untuk lafadz  
᠐

ᣠوَا adalah ….. 

a.  
᠍

ᣠمُوَا b.  َوْن
᠐
ᘭَاتٌ  .c مُوَال

᠐
 مُوَال

8. Contoh kata yang tidak termasuk shighah mubalaghah adalah….. 

a. نجّار b.  عجُوز c.  اء  وُضَّ
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9. Dalam ayat berikut terdapat sebuah lafadz yang merupakan shifat 
musyabbahah berwazan….. 

“Jika kamu junub, maka mandilah.” 
(al-Maidah : 6) 

هҧرُوا  ҧنْ كُنْتمُْ جُ̲بًُا فاَط
Ү
 وَ ا

 
a.  ٌعْل

َ
ن  .b ف

َ
ᢾْع

َ
عُلٌ  .c ف

ُ
 ف

10. Dalam ayat berikut, untuk lafadz نذير dan  ᢕᣂشᚽ merupakan shighah….. 

“Sungguh, telah datang kepadamu 
pembawa berita gembira dan pemberi 

peringatan” (al-Maidah : 19) 
ْ̽رٌ  نذَِ ҧاءَكمُْ ˉشَِيرٌْ و َl  فقََدْ 

 
a.  اسم الفاعل b.  صفة مشبهة c.  الغةᘘاسم الم 

 
SOAL II : Tentukan benar (B) atau salah (S) pernyataan berikut ! (20 poin) 
 
1. Terjemah untuk  وْا

᠐
ᜧشَاᙬَ

َ
   ت

َ
ᢺ adalah “janganlah kamu berdua (lelaki) saling 

mengadu” (…..) 
2. Lafadz jadian dalam tashrif fi’il madhi untuk َᡧᣛْشᙬَْاِس menurut dhamir  هم 

adalah  ْيْتُم  (..…) اِسᙬَْشْفَ
3. Dalam ayat berikut terdapat sebuah lafadz berupa fi’l mudhari majzum 

berwazan bab  َل عَّ فَ
َ
 (..…) ت

“Dan janganlah kalian iri hati terhadap 
karunia yang telah dilebihkan Allah 

kepada sebagian kamu atas sebagian 
yang lain” (an-nisa : 32) 

لَ اللهُ بِهِ   ҧَوْا مَا فضҧوَلاَ تتََمَن
 بعَْضَكمُْ ̊لىََ بعَْضٍ  

4. Isim fa’il mudzakkar mutsanna untuk kalimah غَاوَى
َ
ᗫَانِ  adalah ت ᠒مُتَغَاو (…..) 

5. Dhamir yang terkandung dalam  ْي ᠒اِسْتَدْو adalah  ِت
ْ
ن
᠐
 (..…) أ

6. Terjemah untuk  َوْن تَوَحَّ
َ
 (..…) ”adalah “kamu (lelaki) telah bersegera ت

  



~ 442 ~ 
 

7. Dalam hadits berikut terdapat sebuah lafadz berupa fi’l mudhari lafif 
mafruq bab wazan استفعل (…..) 

“Karena sungguh jiwa tidak akan 
mati hingga ia benar-benar telah 

mengenyam seluruh rezekinya” (al-
hadits) 

ن نفسًا لن تموت حتى ˓س̑توفي 
Ү
فاَ

 رزقها 

8. Lafadz معطاء merupakan di antara contoh shifat musyabbahah 
kelompok المجرد  ᢝ

ᡵᣍالثلا (…..) 
9. Mu’annats untuk wazan shifat musyabbahah أفعل adalah  ᣢفع (…..) 
10. Mu’annats untuk wazan isim tafdhil  أفعل adalah علاء

َ
 (..…) ف

 
SOAL III : Isilah titik-titik dengan jawaban singkat dan benar !  (20 poin) 
 
1. Bentuk mutsanna muannats dari lafadz  

ᡔ
ᣝَمُز adalah …. 

2. Terjemah lengkap untuk lafadz  ِانᘭَِيُرَاع adalah….. 
3. Lafadz yang pas dalam tashrif fi’il madhi untuk  َّᡨᣛ

᠐
ل
َ
 هُنَّ  menurut dhamir ت

adalah….. 
4. Dalam ayat berikut terdapat sebuah lafadz kalimah berupa fi’il madhi 

bina lafif maqrun yang berwazan bab ….. 

“Dia Yang telah menciptakanmu lalu 
menyempurnakan dan menjadikan (susunan 

tubuh)mu seimbang” (al-infithar : 7) 

ىكَ  ҧلقََكَ فسََو َ˭ يْ  ِ ҧ߳ ا
 َ َߵ  فعََدَ

5. Bentuk majhul (pasif) untuk  ْي ᠒عَوَى  يَنْعَو
ْ
 ..…adalah اِن

6. Lafadz yang pas dalam tashrif fi’il amar untuk  َّᣐَو menurut shamir  ᡧ ᡨᣌأن 
adalah ….. 

7. Lafadz  َᡧ ْᢕᣌ
᠐
وَال

َ
 ..…merupakan fi’il madhi yang mengandung dhamir ت

8. Dalam hadits berikut terdapat sebuah lafadz berupa shifat 
musyabbahah berwazan ة

᠐
عْل

ُ
 ..… yaitu ف

“Sungguh dunia ini manis nan hijau” (hadits)  إن ا߱نيا ˨لوة خضروة 
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9. Dalam hadits berikut terdapat sebuah lafadz berupa shifat 
musyabbahah berwazan لᘭِع

َ
 ..… yaitu ف

“sungguh Allah Maha Indah dan menyukai 
keindahan” (al-hadits) 

 إن الله جميل يحب الجمال
10. Dalam ayat berikut, wazan untuk lafadz تᘭم adalah….. 

“Sesungguhnya engkau (Muhammad) akan 
mati dan mereka akan mati (pula).” (az-

zumar : 30) 
تُوْنَ  مُْ مَِّ̀ ҧنه

Ү
ҧكَ مَِّ̀تٌ وَا ن

Ү
 ا

 
SOAL IV : Hubungkan antara pernyataan kepada jawaban ! (20 poin) 
 
1. Contoh isim-isim dalam tashrif lughawi dengan bentuk (ذ) جمع ….. 
2. Contoh isim-isim dalam tashrif lughawi dengan bentuk (ذ)  ᡧᣎمث ….. 
3. Contoh fi’il-fi’il dalam tashrif lughawi dengan urutan dhamir هن ….. 
4. Contoh fi’il-fi’il dalam tashrif lughawi dengan urutan dhamir  أنتم ….. 
5. Contoh fi’il-fi’il dalam tashrif lughawi dengan urutan dhamir  هما ….. 

 
 

a.  موحَون, م˗واصون 
b.  يا ҧيتوليان, وص 
c.  تداووا, ت˖سوون, اهتويتم 
d. يعتنين, غطين 
e.  نԹن, مس̑توԹمغو 
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SOAL V : Lengkapilah tashrif istilahi berikut menurut wazannya !   (30 poin) 

6 5 4 3 2 1  
 الفعل  الماضي       
 الفعل  المضارع  يمتطى    يحَُييِّ   
تحياء    المصدر   تلقّ̀ا   اِسْ̑

 اسم   الفا̊ل    مُعطٍ    مُوفٍ 
 اسم   المفعول       
 فعل  اҡٔمر       
 فعل  ا̦نه̖ي       
 اسم   الزمان       
 اسم   المكان       
 اسم   اஒҡߦ       
 الفعل  الماضي   ا߽هول       

      
الفعل  المضارع  

 ا߽هول 
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BAB 13 
 
 

 
KAMUS MINI  

(MUFRODAT JAMA’ TAKSIR) 
 
 

 
 

 
 

 
Pokok Materi: 

 Kosakata Jama’ Taksir 
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Kosakata Jama’ Taksir / لجموع التكسير   القاموس الصغير  
 Kamus Mini Jama’ Taksir dari Huruf ي – ا  

A. Huruf ا 
بطٌْ ج Դَٓǫطٌ 

Ү
 ا

Ketiak 
ْ́ريِقٌْ  ج Դَҫǫرِيقُْ  Ү

 ا
Teko 

ˊرٌَ 
Ү
ˊْرَةٌ  ج ا Ү

 ا
Jarum 

 ҫǫبٌ  ج Դَٓǫءٌ 
Ayah 

بهَْامٌ  ج Դَҫǫهِيمُْ  Ү
 ا

Ibu jari 
ْ́نٌ  ج ҫǫبنَْاءٌ, بنَُوْنَ   اِ

Anak (lk) 
بِلٌ  ج Դَٓǫلٌ 

Ү
 ا

Unta 
ُ́كمٌْ   ҫǫˊكمَُْ  ج 

Bisu 
الٌ  َl ٓ ǫ لٌ  ج َl ҫǫ 
Kematian 

 Ҭǫجْرَةٌ  ج Ҭǫجَرٌ 
Ongkos 

ثمٌْ  ج Զَٓǫمٌ 
Ү
 ا

Dosa 
 ҫǫبيَْضُ  ج بيَْضٌ 

Putih 
خْوَانٌ 

Ү
خْوَةٌ, ا

Ү
 ҫǫخٌ  ج ا

Saudara (lk) 
رٌ   ҫǫحمَْرُ  ج حمُْ

Merah 
انِبُ  َl ҫǫ ج  ҥَِجْ̲بيҫǫ 

Asing 
امٌ  َl ٓ ǫ جُمٌ  جҬǫ 
Benteng 

 

B. Huruf ب 
 Դَزٌ  ج ˊُزَاةٌ 
Burung 

Rajawali 
 Դَدِيةٌَ  ج بوََادٍ 
Pedalaman 

 Դَخِرَةٌ  ج بوََاخِرُ 
Kapal laut 

 Դَبٌ  ج ҫǫبوَْابٌ 
Pintu 

 بحҧَارٌ  ج بحҧَارَةٌ 
Pelaut 

 بثرََْةٌ  ج بثُوُْرٌ 
Jerawat 

 ببَْغَاءٌ  ج ببَْغوََاتٌ 
Burung Beo 

 Դَئِعٌ  ج Դَ̊ةٌَ 
Penjual 

رَةٌ   بخَُارٌ  ج ҫǫبخِْ
Kabut / Uap 

اتٌ  يرَْةٌ  ج بحَُيرَْ  بحَُ
Telaga 

رٌ  ج بحُُوْرٌ   بحَْ
Laut 

بحَْثٌ  ج بحُُوْثٌ, 
 ҫǫبحَْاثٌ 

Penelitian 
 بذَْرٌ  ج بذُُوْرٌ 

Biji 
 بدََنٌ  ج ҫǫبدَْانٌ 

Badan 
 بِدْ̊ةٌَ  ج بِدَعٌ 

Bid’ah 
يْلٌ  ج بخَُلاَءُ   بخَِ

Pelit 
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C. Huruf ت 
 Եَرِيخٌْ  ج توََارِيخُْ 

Sejarah 
 Եَجِرٌ  ج تجҧُارٌ 
Pedagang 

انٌ  َʕ  Եَجٌ  ج تيِْ
Mahkota 

 Եَبِلٌ  ج توََابِلُ 
Bumbu 

 ˔رَْكِيْبٌ  ج ˔رََاكِيْبُ 
Susunan 

 ˔ُرْسٌ  ج ˔رُُوْسٌ 
Tameng 

 تذَْكِرَةٌ  ج تذََاكِرُ 
Tiket 

 تبҧُانٌ  ج تبََابِينُْ 
Celana dalam 

 تقَْلِيْدٌ  ج تقََالِيْدُ 
Tradisi 

 تفَْسِيرٌْ  ج تفََاسِيرُْ 
Tafsir 

ْ̀حُ   تفҧُاحٌ  ج تفََافِ
Apel 

 تعََبٌ  ج ҫǫتعَْابٌ 
Capek 

ْ̀عُ  ْ̀عٌ  ج توََاقِ  توَْقِ
Tanda tangan 

 تمَِيْمَةٌ  ج تمََائمُِ 
Jimat 

يْحُ   تِمْسَاحٌ  ج تمََاسِ̑
Buaya 

ْ̀ذُ   تِلْمِيْذٌ  ج تلاََمِ
Murid 

 

D. Huruf ث 
 ثعَْلبٌَ  ج ثعََالِبُ 

Rubah 
 ثعُْبَانٌ  ج ثعََابِينُْ 

Ular 
 ثدَْيٌ  ج ҫǫثْدَاءٌ 
Payudara 

 Զَنِيَةٌ  ج ثوََانٍ 
Detik 

 ثمََنٌ  ج ҫǫثْمَانٌ 
Harga (barang) 

 ثلَْجٌ  ج ثلُوُْجٌ 
Salju 

ْ̀لٌ  ج ثقُلاََءُ   ثقَِ
Berat 

ثقَْبٌ  ج ҫǫثْقَابٌ,  
 ثقُُوْبٌ 

Lubang 

ஒلِيْلُ    ثؤُْلوُْلٌ  ج ثَˆ
Kutil 

انٌ   ثوَْرٌ  ج ثيرَِْ
Banteng 

ثوَْبٌ  ج ثِيَابٌ,  
 ҫǫثْيَابٌ 
Baju 

 

E. Huruf ج 
َ̱نَاءُ   جَˍҧانٌ  ج جُ

Penakut 

امُوْسٌ  ج   َl
ْ̿سُ   جَوَامِ
Kerbau 

امِدٌ  ج جَوَامِدُ  َl  
Keras 

انٌ  يرَْ ِl ارٌ  ج  َl  
Tetangga 

دُرٌ  ُl دَارٌ  ج  ِl  
Tembok 

دَادٌ  ْl ҫǫ ج  ҥد َl  
Kakek 

 جَبهْةٌَ  ج جِˍاَهٌ 
Dahi 

 جَˍَلٌ  ج جِˍَالٌ 
Gunung 
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ذُوْعٌ  ُl ذْعٌ  ج  ِl  
Batang 

ذُوْرٌ  ُl ذْرٌ  ج  ِl  
Akar 

دَاوِلُ  َl دْوَلٌ  ج  َl  
Tabel 

دُ  ِl دَا َl دٌ  ج  ُl دْ ُl  
Jangkrik 

 جُرَذٌ  ج جِرْذَانٌ 
Tikus 

 جُرْحٌ  ج ҫǫجْرَاحٌ 
Luka 

ةٌ  ج جِرَارٌ  ҧجَر 
Guci 

 جَرَادَةٌ  ج جَرَادٌ 
Belalang 

 

F. Huruf ح 
اسٌ  ҧارِسٌ  ج حُر َ˨  

Penjaga 
اقٌ  ҧذ ُ˨ اذِقٌ  ج  َ˨  

Pengetua 
اجِزٌ  ج حَوَاجِزُ  َ˨  

Rintangan 
ابٌ  ҧʕ اجِبٌ  ج حُ َ˨  

Alis 
الٌ  ج ҫǫحْوَالٌ  َ˨  

Keadaan 
مٌ  ҧاكمٌِ  ج حُكا َ˨  

Hakim 
ْ̀فٌ  افҧةٌ  ج حَ َ˨  

Tepi 

اسُوْبٌ  ج  َ˨
 حَوَاسِْ̿بُ 

Komputer 
ْ̱لٌ  ج حِˍاَلٌ   حَ

Tali 

َ̱ارٌ,   برٌْ  ج ҫǫحْ ِ˨
ُ̱وْرٌ   حُ
Tinta 

انوُْتٌ  ج حَوَانِْ̿تُ  َ˨  
Warung 

امِلٌ  ج حَوَامِلُ  َ˨  
Hamil 

 حُجْرَةٌ  ج حُجَرٌ 
Kamar 

ارٌ,   َʕ حَجَرٌ  ج ҫǫحْ
ارَةٌ  َʕ  حِ
Batu 

ةٌ  ج حُجَجٌ  ҧʕ  حُ
Alasan 

َ̱اسٌ  ْ̩سٌ  ج ҫǫحْ ِ˨  
Bendungan 

 

G. Huruf خ 
الٌ  ج ҫǫخْوَالٌ  َ˭  
Paman (ibu) 

ابٌ  ҧاطِبٌ  ج خُط َ˭  
Pelamar 

امٌ  ҧد ُ˭ ادِمٌ  ج  َ˭  
Pelayan 

اتمٌَ  ج خَوَاتمُِ  َ˭  
Cincin 

 خُرْطُوْمٌ  ج خَرَاطِيمُْ 
Selang 

دُوْدٌ  ُ˭ دҥ  ج  َ˭  
Pipi 

تنٌَ  ج ҫǫخْ˗َانٌ  َ˭  
Menantu 

برٌَ  ج ҫǫخْˍَارٌ  َ˭  
Berita 

 خَرِيطَْةٌ  ج خَرَائِطُ
Peta 

 خَرُوْفٌ  ج خِرَافٌ 
Domba 

 خِرْقةٌَ  ج خِرَقٌ 
Serbet 

خُرْطُوْنٌ  ج 
 خَرَاطِينُْ 

Cacing tanah 
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 خَطْوٌ  ج خُطَى 
Tindakan 

ةٌ  ج خِصَصٌ  ҧخِص 
Jam pelajaran 

ˁِرُ   خَسَارَةٌ  ج خَسَا
Kerugian 

ˁِنُ   خِزَانةٌَ  ج خَزَا
Lemari 

 

H. Huruf د 
ُ́رٌ  ج ҫǫدԴَْرٌ   دُ

Pantat 
 دُبҥ  ج دِببََةٌ 
Beruang 

 دَارٌ  ج دԹَِرٌ 
Rumah 

 دَاءٌ  ج ҫǫدْوَاءٌ 
Penyakit 

 دِرْهمٌَ  ج دَرَاهمُِ 
Dirham 

 دُرْجٌ  ج ҫǫدْرَاجٌ 
Laci 

انٌ  ج ҫǫدْخِ̲ةٌَ  َ˭  دُ
Asap 

اجٌ  ج دُجُجٌ  َl  دُ
Ayam 

ْ̀قَةٌ  ج دَقاَئقُِ   دَقِ
Menit 

ِ̝رُ   دَفترٌَْ  ج دَفاَ
Buku tulis 

 دُفҥ  ج دُفوُْفٌ 
Rebana 

 دَعْوَى ج دَ̊اَوٍ 
Dakwaan 

 دَمٌ  ج دِمَاءٌ 
Darah 

 ٌҧدِߦҫǫ دَلِيْلٌ  ج 
Dalil 

 دَلوٌْ  ج دِلاَءٌ 
Ember 

نٌ  ج دَكاَكِينُْ  ҧدُكا 
Toko 

 

I. Huruf ذ 
 ذَقنٌَ  ج ҫǫذْقاَنٌ 

Dagu 
 ҥةٌ   ج ذَرَارِيҧ  ذُرِّي
Keturunan 

 ذِرَاعٌ  ج ҫǫذْرُعٌ 
Lengan 

 ذَبِيْحٌ  ج ذَبحَْى 
Sembelihan 

 ذَنبٌْ  ج ذُنوُْبٌ 
Dosa 

 ذَنبٌَ  ج ҫǫذԷَْبٌ 
Ekor 

ةٌ  ج ذِمَمٌ  ҧذِم 
Tanggungan 

 ذَكيҥِ  ج ҫǫذْكِيَاءُ 
Cerdas 

 ذَيلٌْ  ج ذُيوُْلٌ 
Ekor 

 ذِئبٌْ  ج ذِئاَبٌ 
Serigala 

 ذُؤَابةٌَ  ج ذَوَائِبُ 
Jambul 

 ذَهَبٌ  ج ҫǫذْهَابٌ 
Emas 

 

J. Huruf ر 
 رَاعٍ  ج رُ̊اَةٌ 
Gembala 

 رҭǫَسٌ  ج رُؤُوْسٌ 
Kepala 

 رَاتِبٌ  ج رَوَاتِبُ 
Gaji 

 رَابِطَةٌ  ج رَوَابِطُ 
Hubungan 

 رҭǫَيٌ  ج ǫرَٓاءٌ 
Pendapat 

 رَاهِبٌ  ج رُهْبَانٌ 
Pendeta 

 رَامٍ  ج رُمَاةٌ 
Penembak 

بٌ  ҧرَاكِبٌ  ج رُكا 
Penumpang 
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 رԴَِطٌ  ج رُبطٌُ 
Dasi 

 رَائِعٌ  ج رَوَائِعُ 
Mengagumkan 

ادٌ,   ҧرَائِدٌ  ج رُو
 رَوَائِدُ 

Petunjuk jalan 

 رَائحَِةٌ  ج رَوَائِحُ 
Bau 

لٌ  ُl لٌ  ج ҫǫرْ ْl  رِ
Kaki 

اسٌ  َl  رِجْسٌ  ج ҫǫرْ
Perbuatan keji 

ءُ  ҧԴِرҫǫ رَبِْ̿بٌ  ج 
Anak tiri (lk) 

 ربِحٌْ  ج ҫǫرԴَْحٌ 
Keuntungan 

 

K. Huruf ز 
 زِرҥ  ج ҫǫزْرَارٌ 
Kancing 

 زَبدٌَ  ج ҫǫزԴَْدٌ 
Buih 

 زَائفٌِ  ج زُيوُْفٌ 
Palsu 

 زَادٌ  ج ҫǫزْوَادٌ 
Bekal 

 زَمَانٌ  ج ҫǫزْمِ̲ةٌَ 
Waktu 

 زَكاَةٌ  ج زَكاً 
Zakat 

 زعِْنِفَةٌ  ج زَ̊اَنِفُ 
Sirip 

 زَرِيبَْةٌ  ج زَرَائِبُ 
Kandang 

 زَوْرَقٌ  ج زَوَارِقُ 
Boat 

 زَوْجٌ  ج ҫǫزْوَاجٌ 
Suami 

 زَهْرٌ  ج زُهُوْرٌ,ҫǫزْهَارٌ 
Bunga 

ْ̀لٌ  ج زُمَلاَءُ   زَمِ
Teman 

 زَيتٌْ  ج زُيوُْتٌ    
Minyak 

 

L. Huruf  س 
 سَاقٌ  ج سُوَقٌ 

Betis 
ِ̊دُ  ِ̊دٌ  ج سَوَا  سَا

Lengan bawah 
اقٌ  ҧُسَارِقٌ  ج سر 

Pencuri 
لُ  ِ˨ لٌ  ج سَوَا ِ˨  سَا

Tepian 
بَابٌ   سَˌبٌَ  ج ҫǫسْ̑

Sebab 
اقٌ  ҧسَائقٌِ  ج سُو 

Sopir 
احٌ  ҧسَائِحٌ  ج سُو 
Wisatawan 

نٌ  ҧسَاكِنٌ  ج سُكا 
Penduduk 

تَاˁِرُ  تَارٌ  ج سَ̑  سِ̑
Tirai 

بُلٌ  ْ̀لٌ  ج سُ̑ ِ̩  سَ
Jalan 

بَاعٌ  بُعٌ  ج سِ̑  سَ̑
Binatang buas 

بَاطٌ  بْطٌ ج ҫǫسْ̑  سِ̑
Cucu 

 سحََرٌ  ج ҫǫسحَْارٌ 
Akhir malam 

 سحََابٌ  ج سحُُبٌ 
Awan 

 سجِْنٌ  ج سجُُوْنٌ 
Penjara 

 سُترَْةٌ  ج سُترٌَ 
Jaket 
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M. Huruf  ش 
 شَاطِئٌ  ج شَوَاطِئُ 

Tepi 
 شَارعٌِ  ج شَوَارعُِ 

Jalan raya 
ابٌ  ҧُشَارِبٌ  ج شر 

Kumis 

بҧابٌ,  شَابҥ  ج شَ̑
بҧانٌ   شُ̑

Pemuda 
 شَاهِدٌ  ج شُهَدَاءُ 

Syahid 
 شَامَةٌ  ج شَامٌ 
Tahi lalat 

يْلاَنٌ   شَالٌ  ج شِ̑
Syal 

 شَاعِرٌ  ج شُعَرَاءُ 
Penyair 

 شجََرَةٌ  ج ҫǫشجَْارٌ 
Pohon 

 شجَُاعٌ  ج شجُْعَانٌ 
Berani 

بَاهٌ  ْ̀هٌ  ج ҫǫشْ̑ ِ̩  شَ
Serupa 

بَالٌ  بْلٌ  ج ҫǫشْ̑  شِ̑
Anak singa 

اعٌ  ج ҫǫشرِْ̊ةٌَ   شرَِ
Layar 

 شَدْخٌ  ج شُدُوْخٌ 
Retak 

اصٌ  َ˯  شخَْصٌ  ج ҫǫشْ
Seseorang 

مٌ  ج شحَُوْمٌ   شحَْ
Lemak 

 

N. Huruf  ص 
رَاءُ  ج صحََارَى  صحَْ
Padang pasir 

 صَبيҥِ  ج صِبْيَانٌ 
Bocah 

 صَاعِقَةٌ  ج صَوَاعِقُ 
Halilintar 

ابٌ   صَاحِبٌ  ج ҫǫصحَْ
Sahabat 

 صَدْرٌ  ج صُدُوْرٌ 
Dada 

وْرٌ  رٌ  ج صخُُ  صخَْ
Terumbu 

يْحٌ  ج ҫǫصحҧِاءُ   صحَِ
Benar 

وْنٌ  نٌ  ج صحُُ  صحَْ
Piring 

 صَغِيرٌْ  ج صِغَارٌ 
Kecil 

 صَعْبٌ  ج صُعُوْبٌ 
Sulit 

 صَدِيقٌْ  ج ҫǫصْدِقاَءُ 
Teman 

 صُدْغٌ  ج ҫǫصْدَاغٌ 
Pelipis 

 صَنْعَةٌ  ج صَنَائعُِ 
Pertukangan 

صُنْدُوْقٌ   ج 
 صَناَدِيقُْ 
Kotak 

خٌ  اخٌ  ج صمُُ  صمَِ
Gendang teling 

 صَقْرٌ  ج صُقُوْرٌ 
Elang 

 

O. Huruf  ض 
ائِبُ   ضرَِيبَْةٌ  ج ضرََ

Pajak 
اسٌ  سٌ  ج ҫǫضرَْ  ضرِْ
Gigi geraham 

الٌ  لٌ  ج ҫǫضحَْ  ضحَْ
Dangkal 

 ҥضُبҫǫ ج  ҥضَب 
Kadal padang 
pasir (biawak) 
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دَةٌ  ادٌ  ج ҫǫضمِْ  ضمَِ
Perban 

 ضِلْعٌ  ج ҫǫضْلعٌُ 
Tulang rusuk 

 ضِفْدَاعٌ  ج ضَفَادِعُ 
Katak 

 ضَعِيْفٌ  ج ضِعَافٌ 
Lemah 

 ضَيْفٌ  ج ضُيُوْفٌ  
Tamu 

 ضَوْءٌ  ج ҫǫضْوَاءٌ 
Cahaya 

 
 

P. Huruf ط 
 طَبْعٌ  ج طِبَاعٌ 

Watak 

طَاوُوْسٌ  ج  
 طَوَاوِ̼سُْ 

Burung merak 

بٌ  ҧطَالِبٌ  ج طُلا 
Murid 

 طَاجِنٌ  ج طَوَاجِنُ 
Wajan 

لٌ  ُ˪ الٌ  ج طُ َ˪  طِ
Limpa 

 طَبِيْعَةٌ  ج طَبَائِعُ 
Tabi’at 

 طَبْلٌ  ج طُبُوْلٌ 
Beduk 

 طَبَقٌ  ج ҫǫطْبَاقٌ 
Nampan 

 طِفْلٌ  ج ҫǫطْفَالٌ 
Anak-anak 

 طَريِقَْةٌ  ج طَرَائقُِ 
Cara 

 طَريِقٌْ  ج طُرُقٌ 
Jalan 

 طَرَفٌ  ج ҫǫطْرَافٌ 
Ujung 

 طَيرٌْ  ج طُيُوْرٌ  
Burung 

 طَوِيلٌْ  ج طِوَالٌ 
Panjang 

 طَقْسٌ  ج طُقُوْسٌ 
Cuaca 

 

Q. Huruf ظ 
 ظَهْرٌ  ج ظُهُوْرٌ  

Punggung 
 ظَنҥ  ج ظُنوُْنٌ 
Sangkaan 

 ظُفْرٌ  ج ҫǫظْفَارٌ 
Kuku 

 

R. Huruf ع 
 ̊اَطِفَةٌ  ج عَوَاطِفُ 

Sentimen 
ةٌ  ج عَوَاصمُِ   ̊اَصمَِ

Ibu kota 
 ̊اَرِضٌ  ج عَوَارِضُ 

Jambang 
 ̊اَبِدٌ  ج عُبҧادٌ 

Penyembah 
 ̊اَمِلٌ  ج عمҧُالٌ 
Karyawan 

 ̊اَمٌ  ج ҫǫعْوَامٌ 
Tahun 

 ̊اَلِمٌ  ج ̊لُمََاءُ 
Ilmuan 

 ̊اَطِلٌ  ج عَوَاطِلُ 
Pengangguran 

وْلٌ  لٌ  ج عجُُ  عجِْ
Anak sapi 

 عَتߧٌََ  ج عَتَلٌ 
Gerbong 

 عَبْدٌ  ج عَبِيْدٌ, عِبَادٌ 
Hamba 

 عِبْءٌ  ج ҫǫعْبَاءٌ 
Benban 
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 ُ̊ذْرٌ  ج ҫǫْ̊ذَارٌ 
Udzur 

ْ̊دَاءٌ  ҫǫ ج  ҥ̊دَُو 
Musuh 

ˁِزُ  ا زٌ, عجََ وْزٌ  ج عجُُ  عجَُ
Tua 

ߧٌَ  ج عجََلٌ   عجََ
Roda 

 

S. Huruf غ 
 ̎اَئطٌَ ج ҫǫغْوَاطٌ 

Tahi 
 ̎اَيةٌَ  ج ̎اَيٌ 

Tujuan 

̎اَرٌ  ج ҫǫغْوَارٌ,  
انٌ  يرَْ ِ̎  
Goa 

 ̎اَبةٌَ  ج ̎اَبٌ 
Hutan 

 غرََضٌ  ج ҫǫغْرَاضٌ 
Tujuan 

 غُرَابٌ  ج غِرԴَْنٌ 
Gagak 

ْ̽رٌ  ج ُ̎دْرَانٌ   ̎دَِ
Sungai kecil 

 غبيҥَِ  ج ҫǫغْبِيَاءُ 
Bodoh 

 غسُْلٌ  ج ҫǫغْسَالٌ 
Mandi 

 غزََالٌ  ج غِزْߦٌَ 
Kijang 

ˁِزُ   غرَِْ̽زَةٌ  ج غرََا
Insting 

 غُرْفةٌَ  ج غُرَفٌ 
Kamar 

لْمَانٌ  ِ̎ ُ̎لاَمٌ  ج   
Anak kecil 

ِ̎لاَفٌ  ج ̎لُفٌُ, 
 ̎لُفٌْ 

Sampul 

 غِطَاءٌ  ج ҫǫغْطِيَةٌ 
Tutup 

 غصُْنٌ  ج غُصُوْنٌ 
Dahan 

 

T. Huruf ف 
اقٌ  ҧفاَسِقٌ  ج فُس 

Fasik 
 فَˆҭسٌ  ج فؤُُوْسٌ 

Kapak 
انٌ   فَˆҭرٌ  ج فِئرَْ

Tikus 
 فاَحِشَةٌ  ج فوََاحِشُ 
Perbuatan keji 

اذٌ  َ˯ ذٌ  ج ҫǫفْ ِ˯  فَ
Paha 

ْ̠يَانٌ   فتىًَ  ج فِ
Pemuda 

 فاَكِهَةٌ  ج فوََاكِهُ 
Buah 

 فاَصِߧٌَ  ج فوََاصِلُ 
Koma 

 فرُْشَةٌ  ج فرُُوْشٌ 
Sikat 

 فرََسٌ  ج ҫǫفرَْاسٌ 
Kuda 

 فرَْدٌ  ج ҫǫفْرَادٌ 
Individu 

 فِرَاشٌ  ج فرُْشٌ 
Kasur 

 فرَْمَߧٌَ  ج فرََامِلُ 
Rem 

 فِرْقةٌَ  ج فِرَقٌ 
Tim / kelompok 

 فرَْقٌ  ج فرُُوْقٌ 
Perbedaan 

 فرَْعٌ  ج فرُُوْعٌ 
Cabang 
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U. Huruf ق 
ِ̊دُ  ِ̊دَةٌ  ج قوََا  قاَ

Kaidah 
 قاَضٍ  ج قضَُاةٌ 

Hakim 
اءٌ  ҧقاَرِئٌ  ج قُر 
Pembaca 

 قاَرُوْرَةٌ  ج قوََارِْ̽رُ 
Botol 

 قاَئِمَةٌ  ج قوََائمُِ 
Daftar 

 قاَنوُْنٌ  ج قوََانِينُْ 
Undang-undang 

ْ̿سُ   قاَمُوْسٌ  ج قوََامِ
Kamus 

 قاَفِߧٌَ  ج قوََافِلُ 
Kafilah 

 قدََمٌ  ج ҫǫقْدَامٌ 
Telapak kaki 

 قِدْرٌ  ج قُدُوْرٌ 
Panci 

ُ̱وْرٌ   قبرٌَْ  ج قُ
Kubur 

َ̱ابٌ   قُˍҧةٌ  ج قِ
Cungkup 

 قرُْصٌ  ج ҫǫقْرَاصٌ 
Tablet 

 قِرْدٌ  ج قُرُوْدٌ 
Kera 

ةٌ  ج قُرُوْحٌ  َ˨  قرَْ
Bisul 

 قرԴَُْنٌ  ج قرََابِينُْ 
Kurban 

 

V. Huruf ك 
 كاَمِلٌ  ج كمَߧٌََ 
Sempurna 

 ߒҭَسٌ  ج كُؤُوْسٌ 
Piala 

 كاَذِبٌ  ج كَذَبةٌَ 
Pembohong 

 كاَتِبٌ  ج كُتҧابٌ 
Penulis 

 كَبِيرٌْ  ج كِبَارٌ 
Besar 

 كَˌشٌَ  ج ҫǫكْبَاشٌ 
Kambing kibas 

 كَبِدٌ  ج ҫǫكْبَادٌ 
Hati 

كاَهِنٌ  ج كَهَنَةٌ, 
 كُهҧانٌ 

Dukun 
 كُرْسيҥِ  ج كَرَاسيُِ 

Kursi 
 كُرْزٌ  ج ҫǫكْرَازٌ 

Karung 
 كَتفٌِ  ج ҫǫكْتَافٌ 

Pundak 
 كِتاَبٌ  ج كُتُبٌ 

Buku 
 كَعْبَةٌ  ج كَعَابٌ 

Ka’bah 
 كَعْبٌ  ج كِعَابٌ 

Mata kaki 
 كَسْلاَنُ  ج  كَسَالىَ 

Malas 
يَةٌ   كِسَاءٌ  ج ҫǫكِسِ̑

Jas 
 

W. Huruf  ل 
افٌ  ج لحُُفٌ  َ˪  لِ

Selimut 
انٌ  َʕ  لجَْنَةٌ  ج لِ

Panitia 
 لِثةٌَ  ج لِثىً, لِثاَثٌ 

Gusi 
سَةٌ  ِ̩  لِبَاسٌ  ج ҫǫلْ

Baju 
 لِصҥ  ج لصُُوْصٌ 

Pencuri 
نَةٌ   لِسَانٌ  ج ҫǫلْسِ̑

Lidah 
 لِحْيَةٌ  ج لحًُى

Jenggot 
 لحَْمٌ  ج لحُُوْمٌ 

Daging 
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 لؤُْلؤٌُ  ج لاَلِئُ 
Mutiara 

 لِوَاءٌ  ج ҫǫلوِْيةٌَ 
Bendera 

 لغَْطٌ ج ҫǫلغْاَطٌ 
Berisik 

 لغُْزٌ  ج ҫǫلغَْازٌ 
Tebak-tebakan 

 ليَْلٌ  ج ليََاليِْ  
Malam 

 ليَْفٌ  ج ҫǫليَْافٌ 
Serat 

 لوَْنٌ  ج ҫǫلوَْانٌ 
Warna 

 

X. Huruf  م 
 مَانِعٌ  ج مَوَانِعُ 
Pencegah 

 مَالٌ  ج ҫǫمْوَالٌ 
Harta 

يَةٌ  ج مَوَاشٍ   مَاشِ̑
Hewan ternak 

 مَاءٌ  ج مِ̀اَهٌ, ҫǫمْوَاهٌ 
Air 

َ̠ارٌ   مِترٌْ  ج ҫǫمْ
Meter 

ْ̠حَفٌ  ج  مَ˗َاحِفُ   مَ
Museum 

 مَائِدَةٌ  ج  مَوَائِدُ 
Hidangan 

 مَˆҭوًى ج مَˆوٍٓ 
Tempat 

perlindungan 
ارِيْ  َʕ  مَجْرًى ج مَ

Selokan 
 مَ˞لٌَ  ج ҫǫمْ˞اَلٌ 

Perumpamaan 
 مِ˞قَْبٌ  ج مَ˞اَقِبُ 

Bor 
˞ِߧٌَ   مِ˞اَلٌ  ج ҫǫمْ

Contoh 
اطٌ  ج ҫǫمْخِطَةٌ  َ˯  مُ

Ingus 
اخٌ  َ˯  مُخҥ  ج ҫǫمْ

Otak 
ِ́رُ  ا َ˪ برََةٌ  ج  مَ ْ˪  مِ
Tempat tinta 

انِينُْ  َʕ  مَجْنوُْنٌ  ج مَ
Gila 

 

Y. Huruf  ن 
انٌ   Էَرٌ  ج نِيرَْ

Api, neraka 
 Էَدِلٌ  ج ندُُلٌ 
Pramusaji 

 Էَحَِ̀ةٌ  ج نوََاݮِْ 
Kecamatan 

 Էَبٌ  ج ҫǫنيَْابٌ 
Taring 

 Էَفِذَةٌ  ج نوََافِذُ 
Jendela 

 Էَعمٌِ  ج نوََاعمُِ 
Halus 

 Էَصِيَةٌ  ج نوََاصٍ 
Ubun-ubun 

اكٌ  ҧُسِكٌ  ج ̮سԷَ 
Pertapa 

َ̀اءُ  ِ̩ ْ ن ҫǫ ج  ҥَِنبي 
Nabi 

 نبََˆட  ج ҫǫنبَْاءٌ 
Kisah 

ابٌ  ҧُئِبٌ  ج نوԷَ 
Wakil 

 Էَفِߧٌَ  ج نوََافِلُ 
Perbuatan 

sunnah 
ߧٌَ  ج نحَْلٌ   نحَْ

Lebah 
وْمٌ  مٌ  ج نجُُ  نجَْ
Bintang 

 نجََسٌ  ج ҫǫنجَْاسٌ 
Najis 

ةٌ  ج نتََائِجُ  َʕ ْ̀ ِ̟ َ  ن
Nilai 
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Z. Huruf  و 
الٌ  َ˨ لٌ  ج ҫǫوْ َ˨  وَ

Lumpur 

هٌ,   ُl هٌ  ج ҫǫوْ ْl وَ
 وُجُوْهٌ 

Wajah 

 وَ˛نٌَ  ج ҫǫوԶَْنٌ 
Berhala 

 وԴََءٌ  ج ҫǫوْبِئَةٌ 
Wabah 

 وَرَلٌ  ج ҫǫرْوَالٌ 
Kadal 

 وَرْكٌ  ج ҫǫوْرَاكٌ 
Pantat 

 وِرْدٌ  ج ҫǫوْرَادٌ 
Wirid 

 وَدِيعَْةٌ  ج وَدَائِعُ 
Titipan 

 وِسَادَةٌ  ج وَسَائِدُ 
Bantal 

ْ̽رٌ  ج وُزَرَاءُ   وَزِ
Menteri 

 وَزَ̎ةٌَ  ج وَزَغٌ 
Cicak 

 وَرَمٌ  ج ҫǫوْرَامٌ 
Bengkak 

يْߧٌَ  ج وَسَائِلُ   وَسِ̑
Perantara 

يْطٌ ج وُسَطَاءُ   وَسِ̑
Penengah 

 وُسْطَى ج وُسَطٌ 
Jari tengah 

 وَسَطٌ ج ҫǫوْسَاطٌ 
Tengah 

 

AA. Huruf  ه 
 هَدَفٌ  ج ҫǫهْدَافٌ 

Tujuan 
 هُدْبٌ  ج ҫǫهْدَابٌ 

Bulu mata 
ْ̽نُ   هَاوُنٌ  ج هَوَاوِ

Lumpang / 
mortar 

 هَاتفٌِ  ج هَوَاتفُِ 
Telepon 

 هَضْبَةٌ  ج هِضَابٌ 
Bukit 

 هَزيِلٌْ  ج هَزْلىَ 
Kurus 

 هَرَمٌ  ج ҫǫهْرَامٌ 
Piramida 

 َԹةٌ  ج هَدَاҧ  هَدِي
Hadiah 

 هَيْكلٌَ  ج هَيَˆكلُِ  
Candi 

 هَوْدَجٌ  ج هَوَادِجُ 
Tandu 

 هَوَاءٌ  ج ҫǫهْوِيةٌَ 
Hawa (udara) 

 

BB. Huruf ي 
 يمَِينٌْ  ج ҫǫيمَْانٌ 

Kanan 
 يدٌَ  ج ҫǫيدٍْ 
Tangan 

ْ̀خُ   Թَفوُْخٌ  ج يوََافِ
Ubun-ubun 

ِ̄سٌ  ج يُˌҧسٌ  Թَ 
Kering 

مٌ    ҧԹҫǫ يوَْمٌ  ج 
Hari 
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BAHASA ARAB 

 

 

 

 

 

 

MODUL DHORBAH 

BIMBINGAN BELAJAR 

GRAMATIKA ARAB AL-MADHRIBU 

(BBGA AL-MADHRIBU)  
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BAB 1 
 
 

 
PENGENALAN ILMU NAHWU 

 
 

 
 

 
 

 
Pokok Materi: 

 Definisi Ilmu Nahwu dan Kenapa Itu 

Penting? 

 Memahami Kalimah (Kata) 

 Mengetahui Isim (Kata Benda) 

 Mengetahui Fi’il (Kata Kerja) 

 Mengetahui Huruf (Kata Bantu) 

 Memahami Kalam (Kalimat) 
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Ilmu Nahwu dan Urgensinya /   هميته ̊لمǫٔالنحو و  
 Definisi Ilmu Nahwu dan Urgensinya  

Ilmu nahwu adalah kunci untuk bisa memahami kaidah penyusunan 
kalimat dalam Bahasa Arab yang mana memiliki pola kalimat yang berbeda 
dengan Bahasa Indonesia. Karena, ia tidak hanya berbicara tentang susunan 
kalimah (kata) dalam suatu kalimat, tetapi juga berbicara keadaan huruf 
terakhir dari suatu kalimah yang ada pada kalimat. Bila keadaan huruf 
terakhir suatu kalimah berbeda, maka berbeda pula maknanya 
sebagaimana contoh-contoh yang ada di bawah ini. 

 ا̦كلمة  المعنى 
Zaid telah memukul Bakar بَ  زَيدٌْ  ˊكَْرًا  ضرََ
Bakar telah memukul Zaid بَ  ˊكَْرٌ  زَيدًْا  ضرََ

 

Sehingga mempelajari perubahan harakat akhir dalam Bahasa Arab 
sangatlah penting. Sebagai seorang Muslim, belajar Bahasa Arab adalah 
suatu kewajiban. Karena bagaimana mungkin kita bisa memahami isi Al 
Qur'an jika kita tidak mengerti bahasanya? Bagaimana kita bisa 
merenungkan makna dalam hadis-hadis Rasulullah jika kita tidak mengerti 
Bahasa Arab?. Allah subhanahu wa ta'ala berfirman: 

 ҧԷ
Ү
ْ̯زَلْنَاهُ  ا ҫǫ  ًԷٓǫُْا قرҤكمُْ  عَرَبِيҧتعَْقِلوُنَ  لعََل    

“Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa Al Quran dengan 
berbahasa Arab, agar kamu memahaminya.” (QS. Yusuf: 2). 

Oleh karena itu, marilah berdoa kepada Allah agar Dia memudahkan 
kita dalam mempelajari Bahasa Arab sehingga kita dapat memahami agama 
kita dengan baik. 
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Kata /  ا̦كلمة 
 Pendahuluan 

Kalimah dalam Bahasa Indonesia memiliki arti yang sama dengan 
"kata". Sama seperti pembentukan sebuah kata dalam Bahasa Indonesia 
yang terdiri dari beberapa huruf abjad, pembentukan kalimah dalam 
Bahasa Arab melibatkan penggunaan huruf-huruf Hijaiyyah. 

Sekolah  ٌمَدْرَسَة Di atas  ََ̊لى 
Berjalan  َسَار Langit  ٌاء  سمََ

Minta ampun  ٌتغِْفَار دِيقَْةٌ  Kebun اِسْ̑ َ˨  
 

 Huruf Hijaiyyah 
Terdapat sekitar 29 huruf dalam huruf Hijaiyyah. 

 ي  ء  ه  و  ن  م  ل  ك  ق ف  غ  ع  ظ  ط  ض  ص  ش  س ز  ر  ذ  د  خ  ح  ج  ث  ت  ب  ا
 

 Pembagian kalimah 
Dalam Bahasa Arab, terdapat hanya 3 jenis kalimah meskipun kosakata 

yang dimilikinya sangat banyak. Ini berarti tidak ada jenis kalimah keempat 
selain dari ketiga jenis itu. 

 Գ Jenisسم  الفعل  الحرف 
Contoh 

َ̠بٌ  كَتَبَ  فيِْ   كلمة  مَكْ
Di dalam Menulis Meja  معناها 
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Isim /  سمԳ 
 Pendahuluan 

Isim adalah kata yang menunjukkan arti sesuatu dan tidak terkait 
dengan waktu tertentu. Dalam bahasa kita, isim dapat dikenal dengan 
istilah kata benda, kata shifat, atau yang lainnya. 

Rumah  ٌبَْ̿ت Besar  ٌْكَبِير 
Air  ٌمَاء Orang Islam  ٌِمُسْلم 

 

 Ciri-Ciri Isim 
Beberapa ciri yang membedakan isim dari kalimah lainnya adalah: 

1. Isim dapat diawali oleh alif lam (ال). 
2. Isim dapat memiliki tanwin (harakat pada huruf terakhir). 
3. Isim dapat memiliki kasrah (harakat kasrah asli). 
4. Isim dapat diikuti oleh huruf nida' (seruan), seperti ( اᘌ). 

Ini adalah beberapa ciri yang dapat dengan mudah dikenali dalam 
sebuah isim. 

سُوْلِ  Թَ رَسُوْلَ اللهِ  ҧسُوْلُ  رَسُوْلٌ  الر ҧالر 
 

 Pembagian Isim 
A. Mudzakkar dan Mu’annats 

Dari segi jenis, isim terbagi kepada : 
1. Isim Mu’annats, memiliki ciri-ciri khusus yang membedakannya 

dari ism mudzakkar, antara lain: 
a) Akhirannya adalah ta' ta’nits (ة) yang berharakat. 
b) Digunakan sebagai nama untuk perempuan. 
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Aisyah  ُشَِةˀَ̊ا Jendela   ٌفِذَةԷَ 
Zainab  َُزَيْ̱ب Pohon   ٌشجََرَة 

 
2. Isim Mudzakkar, jenis isim yang merupakan lawan dari isim 

mu’annats dan tidak memiliki ciri-ciri yang dimiliki oleh isim 
mu’annats. 

Zaid   ٌْزَيد Gunung    ٌجَˍَل 
Singa   ٌسَدҫǫ Kelas    ٌفصَْل 

 
B. Mufrad, Mutsanna, dan Jama’ 

Dari segi kuantitas (bilangan), isim terbagi kepada : 
1. Isim Mufrad, adalah kata benda yang merujuk pada satu objek atau 

sesuatu yang tunggal. 

Seorang Guru   ٌ  قلمٌََ    Sebuah pena مُعَلمِّ
Sebuah pohon   ٌشجََرَة Seekor sapi    ٌبقََرَة 

 
2. Isim Mutsanna, adalah kata benda yang merujuk pada dua objek 

atau sesuatu yang berjumlah dua. Rumus pembentukannya yaitu : 
 
 
 

2 orang guru   ِ2 مُعَلِّمَان buah pena  ََانِ قلَم  
2 buah pohon   ِنԵََ2 شجََر ekor sapi    ِنԵَََبقَر 

 

  

ْ̽نِ ҫǫ انِ / َ̓ مفرد +   
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3. Jama', adalah kata benda yang digunakan untuk merujuk pada 
sesuatu yang berjumlah banyak (lebih dari dua objek). Rumus 
pembentukannya bervariasi tergantung pada kata benda yang 
digunakan. 

Para guru   َِّمُوْن  ҫǫقْلاَمٌ    Pena-pena مُعَل
Pepohonan   ٌشجََرَات Sapi-sapi    ٌبقََرَات 

 
C. Bentuk-Bentuk Jama’ 

Terdapat dua bentuk jama' yang dapat dilihat dari susunan huruf pada 
isim mufradnya: 
a) Jama' Taksir, adalah bentuk jama' yang mengalami perubahan pada 

susunan huruf dan harakatnya, sehingga tidak ada rumus baku 
untuk mengubah isim mufrad menjadi jama' taksir. 

  فرد الم التكسير  جمع  المعنى 
Bintang-bintang   ٌوْم مٌ  نجُُ  نجَْ

Pena-pena  ٌقْلاَمҫǫ  ٌََقلم  
 

b) Jama' Tashhih, adalah bentuk jama' yang tidak mengalami 
perubahan pada susunan hurufnya, namun pada akhirannya 
ditambahkan huruf tertentu. Jama' ini terbagi menjadi dua : 
a) Jama' Mudzakkar Salim, yang merujuk pada bentuk jamak 

(plural) dari isim yang berjenis mudzakkar. Rumus 
pembentukannya adalah : 

 
 

  

̔ينَْ /  ــوْنَ مفرد +   
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  فرد الم التكسير  جمع  المعنى 
Orang-orang 

Islam 
 مُسْلمٌِ  مُسْلِمُوْنَ 

Orang-orang 
Munafiq 

  مُ̲اَفِقٌ  مُ̲اَفِقِينَْ 
 

b) Jama' Mu’annats Salim, yang merujuk pada bentuk jamak 
(plural) dari isim yang berjenis mu’annats. Rumus 
pembentukannya adalah : 

 

 

  فرد الم التكسير  جمع  المعنى 
Para wanita 

muslim 
 مُسْلِمَةٌ  مُسْلِمَاتٌ 

Latihan-latihan  ٍتدَْرِيبٌْ  تدَْرِيبَْات 
 

D. Nakiroh dan Ma’rifat 
Dari segi kejelasannya1, isim terbagi kepada : 
1. Isim Nakiroh, dinamakan demikian karena sesuatu yang disebut 

dalam konteks tersebut belum memiliki obyek yang spesifik atau 
masih bersifat umum. 

Sandal  ٌنعَْل Rumah  ٌبَْ̿ت 
Anak laki-laki   ٌ َ߱ اߦٌَ  Sepeda motor وَ ҧجَو 

 

 
1 Cara termudah untuk membedakannya adalah dengan melihat kepada ada atau 
tidak adanya alif lam (ال) di awal isim, yang ia berpengaruh kepada bertanwin atau 
tidak bertanwinnya isim tersebut. 

̔اتٍ /  ̓اتٌ مفرد +   
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2. Isim Ma’rifat, dinamakan demikian karena sesuatu yang disebut 
dalam konteks tersebut sudah memiliki obyek yang spesifik atau 
sudah bersifat khusus. 

Sandal (ini)  ُعْلҧالن Rumah (itu)  ُالبَْْ̿ت 
Anak laki-laki 

(ini) 
 ُ َ߱  Sepeda motor الوَْ

(itu) 
اߦَُ  ҧالجَْو 

 

E. Macam-Macam Lain Isim Ma’rifat 
Ada beberapa macam isim yang termasuk dalam kategori isim ma’rifat, 
meskipun tidak diawali oleh alif lam (ال). Macam-macam tersebut 
meliputi : 
1. Dhamir, atau dikenal dengan istilah “kata ganti” untuk menyebut 

orang atau sesuatu. Dhamir memiliki berbagai bentuk, di antaranya 
seperti : 

نُ  Subjek هُوَ  همَُا همُْ  هيَِ  همَُا هُنҫǫ  ҧنتَْ   ҫǫنتُْمَا  ҫǫنتمُْْ  ҫǫنتِْ  ҫǫنتُْمَا  ҫǫنتنԷҫǫ  ҧَُْ  نحَْ
كَ  ҧԹ Ү

هُنҧ  ا ҧԹ Ү
همَُا ا ҧԹ Ү

هَا ا ҧԹ Ү
همُْ  ا ҧԹ Ү

همَُا ا ҧԹ Ү
هُ  ا ҧԹ Ү

O ا
bjek  َԷ ҧԹ Ү

يَ  ا ҧԹ Ү
كُنҧ  ا ҧԹ Ү

ߠَُ  ا ҧԹ Ү
كِ  ا ҧԹ Ү

كمُْ  ا ҧԹ Ү
ߠَُ  ا ҧԹ Ү

 ا
 

2. Isim Isyarah, atau yang kita kenal dengan istilah “kata tunjuk”. 

Itu  َ߶ِْت /  َ ِߵ  هَذَا / هَذِهِ  Ini ذَ
Itu (dua)  َنِكԵَ /  َذَنِك Ini (dua)  ِهَذَانِ  / هَتَان 
Mereka  َولئَِكҬǫ Mereka  ِهَؤُلاَء 

 
3. Isim Maushul, apa yang kita kenal dengan istilah “kata sambung”. 
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Yang (1 pr)  ِْتيҧ يْ  Yang (1 lk) ال ِ ҧ߳  ا
Yang (2 pr)  ِتَانҧا̥ل Yang (2 lk)  ِان َ ҧߴ  ال

Yang 
(banyak) 

تيِْ  ҧاللا Yang 
(banyak) 

ْ̽نَ  ِ ҧ߳  ا
 

4. Isim ‘Alam, merupakan isim yang secara mutlak menunjukkan 
sesuatu yang memiliki nama, seperti nama orang, tempat, kota, 
daerah, makanan, dan lainnya yang memiliki nama/julukan. 

Pasar 
Minggu 

 يوُْسُفُ  Yusuf ˉسََارَ  مِْ̲جُو 
Indonesia  يَا ندُْوْنِْ̿سِ̑

Ү
 مَالنَْجَ  Malang ا

Bubur Ayam  ُمԹَҫǫ  َبوُْبوُْر Asia  يَا  ǫسِٓ̑
 

F. Munsharif dan Ghairu Munsharif1 
Dari segi penambahan tanwin pada akhir kata, isim terbagi kepada: 
1. Isim Munsharif, yaitu isim yang menerima tanwin pada huruf akhir 

ketika tidak diawali oleh alif lam (ال). 

Unta  ٌجمََل Bola  ٌكُرَة 
Sapi  ٌبقََر Zaid  ٌْزَيد 

 
2. Isim Ghairu Munsharif, yaitu isim yang tidak boleh bertanwin pada 

huruf akhir, meskipun tanpa alif lam (ال). 

Ibrahim  ُْْرَاهِيمˊ Ү
 يوُْسُفُ  Yusuf ا

Ahmad  ُحمَْدҫǫ Makkah  ُةҧمَك 

 
1 Nama lain keduanya adalah munawwan (bertanwin) dan ghairu munawwan (tidak 
boleh bertanwin). 
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 Latihan  
1. Bacalah surat berikut, temukan 6 isim dengan melihat tanda termudah! 

ɔَɒْنِ  االلهِ  Ƚْȸِمِ  حِيْمِ  الرَّ   الرَّ

 
ْ

ل
ُ
عُوْذُ  ق

َ
قِۙ  بِرَبِّ  ا

َ
ل

َ
ف

ْ
قَۙ  مَا ɿّʂَِ  مِنْ  ̂ ال

َ
اسِقٍ  ɿّʂَِ   وَمِنْ  ̃  Ƀَل

َ
ˠ  بَۙ  اِذَا

َ
  وَمِنْ  ̄  وَق

 ِɿّʂَ  ِت
ٰ
ˎ

ƾ
ف دِۙ  ɧɹِ  النَّ

َ
عُق

ْ
   ̆ ࣖ حَسَدَ  اِذَا ɂَاسِدٍ  ɿّʂَِ   وَمِنْ  ̅  ال

 
2. Ubahlah ke bentuk lain seperti contoh menurut rumus (gunakan kamus) 

 جمع 
 المفرد  المثنى 

 التكسير المؤنث  السالم  المذ̠ر   السالم 
 Եَجِرٌ  Եَجِرَانِ  تجҧُارٌ  - Եَجِرُوْنَ 

 جَˍَلٌ     
 مُسَافِرٌ     
 ̊ينٌَْ     
سَةٌ      ҧمُؤَس 

 
3. Bacalah surah berikut lalu temukan satu contoh untuk setiap 

jenis/macam isim ma’rifat yang kamu ketahui ! 

ɔَɒْنِ  االلهِ  Ƚْȸِمِ  حِيْمِ  الرَّ   الرَّ

فِ 
ٰ
رȯِȭِ  ۙɀٍْȼَيْل

ُ
فِهِمْ  ̂ ق

ٰ
  اٖل

َ
ʝ

َ
ʙɂِْتَاۤءِ  ر يْفِۚ  الشِّ يَعْبُدُ  ̃ وَالصَّ

ْ
ل
َ
ا رَبَّ   وْاف

َ
يْتِۙ  هٰذ َ̩   ̄ الْ

ʛِيْٓ 
َّ
ʘطْعَمَهُمْ  ا

َ
نْ  ا مَنَهُمْ  ەۙ  جُوعٍْ  مِّ

ٰ
ا نْ  وَّ    ̅ ࣖ خَوْفٍ  مِّ
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Fi’il /  الفعل 
 Pendahuluan 

Fi'il adalah kata yang digunakan untuk mengungkapkan kejadian dan 
terkait dengan waktu tertentu. Dalam bahasa kita, fi'il lebih dikenal dengan 
istilah "kata kerja". 

Mencuci  َغسََل Menangis  ََكىˊ 
Membaca  ҫǫََقر Berbicara  َث ҧتحََد 

 

 Ciri-Ciri Fi’il 
Beberapa ciri yang membedakan fi’il dari kalimah lainnya adalah: 

6. Fi’il dapat bersambung dengan ta’ fa’il. 
7. Fi’il dapat bersambung dengan ta’ ta’nits berharakat sukun. 
8. Fi’il dapat bersambung dengan nun taukid. 
9. Fi’il dapat diwali oleh huruf قد. 
10. Fi’il dapat diawali oleh huruf س dan  َسَوْف. 

Ini adalah beberapa ciri yang dapat dengan mudah dikenali dalam 
sebuah isim. 

يَقُوْلُ  عَ اللهُ  سَ̑ اِغْسِلنَْ !  –يغَْسِلنҧَ  قدَْ سمَِ  غسََلْتُ  غسََلتَْ  
 

 Pembagian Fi’il 
A. Madhi, Mudhari’, Amar 

Berdasarkan waktu dan bentuknya, fi’il terbagi kepada : 
1. Fi’il Madhi, digunakan untuk menyatakan kejadian yang terjadi di 

masa lampau. 
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Telah 
menyembelih 

 قرTelah membaca   ҫǫََ ذَبحََ 

Telah berpuasa  َصَام Telah 
berwudhu’  

 ҫˆ ҧتوََض 
 

2. Fi’il Mudhari’, untuk menyatakan kejadian yang sedang terjadi saat 
ini atau akan terjadi di masa depan. 

Sedang 
menyembelih 

 Sedang يذَْبحَُ 
membaca  

 Ҭǫَيقَْر 
Sedang 

berpuasa 
 Sedang يصَُوْمُ 

berwudhu’  
 Ҭˆ ҧيتَوََض 

 
3. Fi’il Amar, digunakan sebagai kata kerja perintah. 

Sembelihlah ! !  َْاِذْبح Bacalah ! !  ҭǫَاِقْر 
Berpuasalah ! !  ُْصم Berwudhu’lah ! !  ҭˆ ҧتوََض 

 
B. Ma’lum dan Majhul 

Berdasarkan peran subjeknya, fi’il terbagi kepada : 
1. Fi’il Ma’lum atau kata kerja aktif, yaitu kata kerja yang subjeknya 

berperan sebagai pelaku. 

Membuka  َفَ˗َح Memuliakan  َكْرَمҫǫ 
Mencegah  َُيمَْنع Membunuh  ُيقَْ˗ُل 

 
2. Fi’il Majhul atau kata kerja pasif, yaitu kata kerja yang subjeknya 

berperan sebagai penderita atau yang menerima/terkena 
pengaruh suatu perbuatan. 

Dibuka  َِ̠ح  Ҭǫكْرِمَ  Dimuliakan فُ
Dicegah  َُيمُْنع Dibunuh  ُيقُْ˗َل 
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Perubahan dari fi'il ma’lum (aktif) ke fi'il majhul (pasif) dapat 
dijelaskan dengan rumus berikut :  
 Fi’il Madhi : dhammahkan huruf pertama dan kasrahkan huruf 

sebelum huruf terakhir.  
 Fi’il Mudhari’ : dhammahkan huruf pertama dan fathahkan 

huruf sebelum huruf terakhir. 

 

 

C. Lazim dan Muta’addi 
Berdasarkan kebutuhan objeknya, fi’il terbagi kepada : 
1. Fi’il Lazim atau kata kerja intransitif, yaitu kata kerja yang tidak 

memerlukan objek. Dengan kata lain, kata kerja ini sudah lengkap 
tanpa adanya objek tambahan. 

Duduk  ََلس َl  Menangis  ََكىˊ 
Senyum  َم ҧَتَˌس Diam  َسَكَت 

 
2. Fi’il Muta’addi atau kata kerja transitif, yaitu kata kerja yang 

memerlukan satu objek atau lebih agar maknanya lengkap. 

Memetik  َقطََف Menjual  َعԴَ 
Menyembelih  َنحََر Mengumpulkan  َع  جمََ

 
D. Shahihul Akhir dan Mu’tallul Akhir 

Ditinjau dari jenis huruf akhirnya, fi’il terbagi kepada : 
1. Shahihul Akhir, fi’il yang huruf terakhirnya berupa huruf shahih 

atau selain huruf ‘illat1. 

 
1 Yang tergolong huruf ‘illat adalah alif (ا ͭ ى), wawu (و), dan ya’ (ي). 

 فعََلَ >> فعُِلَ    |    يفَْعُلُ >> يفُْعَلُ 
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Beranak  َ َ߱ ثَ  Bercakap وَ ҧد َ˨  
Tersenyum  َاِبْ˖سََم Berpuasa  َصَام 

 
2. Mu’tallul Akhir, fi’il yang huruf terakhirnya berupa huruf ‘illat. 

Takut  َِخَشي Berlari جَرَى 
Menyeru َدَ̊ا Berusaha سَعَى 

 
 Latihan  

1. Bacalah potongan surat berikut, temukan 5 fi’il dengan melihat tanda 
termudah ! 

ɔَɒْنِ  االلهِ  Ƚْȸِمِ  حِيْمِ  الرَّ   الرَّ

مْسُ  اِذَا رَتْۖ  الشَّ وِّ
ُ
جُوْمُ  وَاِذَا ̂ ك ُّʤʚدَرَتْۖ  ا

َ
  وَاِذَا ̃ اȠكْ

ُ
بَال ِɡ

ْ
əتْۖ  اɄَ ِɍُّوَاِذَا ̄ س  

عِشَارُ 
ْ
تْۖ  ال

َ
ل وُحُوْشُ   وَاِذَا ̅ عُطِّ

ْ
  ̆ حɿَʄُِتْۖ  ال

 
2. Ubahlah ke bentuk lain seperti contoh menurut rumus (gunakan kamus) 

 فعل  ماض  فعل  مضارع 
 

 معلوم  مجهول  معلوم  مجهول 
َ̠بُ  ُ̠بُ  ̽كُْ  ا̦نموذج  كَتَبَ  كُتِبَ  ̽كَْ

 1 قَ˗َلَ   يقَْ˗ُلُ  
لسَُ  لسََ    يجُْ َl  2 

ِ̠لَ  يقَْ˗ُلُ    3  قُ
بَ   يضرَِْبُ    4 ضرََ

 5 نجَُسَ    ينُْجَسُ 
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Huruf /  الحرف 
 Pendahuluan 

Huruf umumnya dikenal sebagai "kata bantu" dan tidak memiliki makna 
khusus kecuali ketika digabungkan dengan kalimah lain dalam kalimat. 

Seperti...  َك Kemudian...  ҧُثم 
Adapun... ا ҧمҫǫ Tidak akan...  َْلن 

 

 Ciri-Ciri Huruf 
Tidak seperti isim dan fi'il, huruf tidak memiliki tanda atau ciri khusus 

yang membedakannya. Namun, secara umum, huruf mudah dikenali karena 
susunannya yang sederhana. Jumlah kalimah huruf juga lebih sedikit 
dibandingkan dengan jumlah kalimah isim dan fi'il. 

 Pembagian Huruf1 

Ada banyak segi klasifikasi untuk huruf. Namun, dalam konteks ini, kita 
hanya akan membahas jenis huruf berdasarkan jumlah huruf hijaiyyah yang 
membentuknya. 

ҧة فَ  لِ  وَ  بِ  سَ  ادِي َ˨ Ҭǫ 
 ثُنَائِيҧة  عَنْ  فيِْ  قدَْ  لمَْ  ҫǫنْ 
ذَا 

Ү
ذَنْ  سَوْفَ  ا

Ү
 ثلاَُثِيҧة  ҫǫنҧ  ثمҧُ  ا

ا ҧمҫǫ ا ҧم Ү
ا حَتىҧ  ا ҧَلم  ҧلا

Ү
 رԴَُعِيҧة ا

     ҧة  لكَِنҧي اسِ̑  خمَُ

 
1 Maksudnya adalah huruf al-ma’ani, yaitu huruf yang memiliki arti. Bukan huruf 
hijaiyyah biasa atau huruf al-mabani. 
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Kalam /  الߕم 
 Pendahuluan 

Kalimah (kata) dalam Bahasa Arab terdiri dari tiga jenis: isim (kata 
benda), fi'il (kata kerja), dan huruf (kata bantu). Kalam (kalimat) adalah hasil 
penggabungan tiga jenis kata tersebut menjadi satu kesatuan yang memiliki 
makna yang dapat dimengerti dengan jelas. Kalam juga bisa dikenal sebagai 
“jumlah mufidah”.  Dan mustahil suatu kalam dapat dimengerti faedah yang 
dimaksudkan bila hanya terdiri dari 1 buah isim saja, apalagi 1 buah huruf 
saja. 

Matahari terbit  ُتطَْلعُُ  الشّمْس Kebun itu indah  ٌيْل تَانُ  جمَِ  الْˌُسْ̑
Telah makan 

Fawwaz 
ازٌ  ҧَكلََ  فوҫǫ Nafish sedang 

tidur 
ْ̿سٌ  ينََامُ   نفَِ

 

 Pembagian Kalam 
Kalam atau Jumlah Mufidah dibagi menjadi 2, yakni: 

3. Jumlah Ismiyyah, yaitu ketika kalimat dimulai dengan isim. 

Bulan itu 
bercahaya 

ِ̲يرٌْ   Langit itu القَْمَرُ  مُ
mendung 

مَاءُ  مُمْطِرَةٌ  ҧالس 
Kereta api itu 

cepat 
 Pemimpin (itu) الْقِطَارُ  شرَِيعٌْ 

datang 
اضرٌِ  َ˨  اҫҡمِيرُْ  

 
4. Jumlah Fi’liyyah, yaitu ketika kalimat dimulai dengan fi’il. 

Telah sadar 
Zaid 

 ҫǫ Sedang berjalanفاَقَ  زَيدٌْ 
awan 

ابُ  َ˪ ҧ̼سَِيرُْ  الس 

Tulislah ! !  ْاُكْتُب Sedang makan 
bapak (itu) 

 يَˆҭكلُُ  اҫҡْبُ 
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 Perbedaan Antara Nash dan Kalam 
Suatu jumlah telah layak dan cukup dikatakan jumlah mufidah 

manakala memberikan faedah yang dimaksud. Dan dari jumlah mufidah 
yang banyak terangkailah suatu paragraf. Dan dari paragraf yang banyak 
terangkailah suatu teks naskah (nash) atau ucapan. Oleh karenanya, apa 
yang didapati dalam suatu teks naskah atau ucapan adalah apa yang terdiri 
dari banyak jumlah mufidah. Jadi, penting untuk memahaminya dengan 
baik karena ini sangatlah jelas. 

 Klasifikasi Unsur Penyusun Kalam 
Diketahui bahwa jumlah mufidah berunsurkan kalimah-kalimah. 

Banyak dari kalimah-kalimah ini menempati posisi atau menjabat untuk 
sebuah jabatan, kedudukan, atau status tertentu. Berikut adalah 
pengelompokan jabatan atau status kalimah dalam jumlah : 

A. Jabatan Pokok (‘Umdah) 
 Mubtada’ + Khabar  ( ᢔᣂمبتدأ  +  خ) 
 Fi’il Ma’lum + Fa’il  (فعل  معلوم + فاعل) 
 Fi’il Majhul + Naib Fa’il (فعل  مجهول +  نائب  فاعل) 
 Isim Kana + Khabar Kana (ان᛿   ᢔᣂان +  خ᛿  اسم) 
 Isim Inna + Khabar Inna ( ّإن  ᢔᣂاسم إنّ  +  خ) 

B. Jabatan Pelengkap (Fadhlah) 
1. Keterangan Mafa’il 

 Maf’ul Bih  (هᗷ مفعول) 
 Maf’ul Muthlaq  (مفعول مطلق) 
 Maf’ul Fih  (هᘭمفعول ف) 
 Maf’ul Lah  ( مفعول له) 
 Maf’ul Ma’ah  (مفعول معه) 

2. Keterangan Tambahan 
 Mustatsna  ( ᡧᣎثᙬمس) 
 Haal   (حال) 
 Tamyiz   ( ᡧ ᢕᣂتمي) 
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3. Keterangan Lainnya 
 Munada  (منادى) 
 Jer + Majrur  (جار  +  مجرور) 
 Mudhaf Ilaih  (هᘭمضاف  إل)  

4. Jabatan Pengikut 
 Na’at   (نعت) 
 ‘Athaf   (عطف) 
 Taukid   (دᘭتوك) 
 Badal   (دلᗷ) 

Nah, mereka inilah yang menjadi bahasan utama ilmu nahwu.  

 Latihan  
1. Bacalah potongan surat berikut, temukan 7 huruf ! (gunakan mushaf 

terjemah bila perlu) 

ɔَɒْنِ  االلهِ  Ƚْȸِمِ  حِيْمِ  الرَّ   الرَّ

مْ 
َ
ل
َ
ɿʆْحَْ  ا

َ
Ȼ  َك

َ
ʖ   َۙيْٓ  ̃ وِزْرَكَۙ  عَنْكَ  وَوَضَعْنَا ̂ صَدْرَكʛِ

َّ
ʘضَ  ا

َ
ق
ْ
ن
َ
  ̄ ظَهْرَكَۙ  ا

عْنَا
َ
كَ  وَرَف

َ
ʖ  َۗرَك

ْ
  ̅ ذكِ

َّ
اِن

َ
عɿِʃُْ   مَعَ  ف

ْ
  ̆  ɿًʅُْȼاۙ  ال

َّ
عɿِʃُْ  مَعَ  اِن

ْ
اِذَا ̇ ɿًʅُْȼاۗ  ال

َ
تَ  ف

ْ
رَغ

َ
 ف

انْصَبْۙ 
َ
ɧ ̈ ف

ٰ
ɼِكَ  وَا بْ  رَبِّ

َ
ارْغ

َ
   ̉ ࣖ  ف

 
2. Disebut jumlah apakah untuk contoh-contoh berikut ? 

  جمߧ  اسمية   /   فعلية 
 ا̦نموذج  العلم Էفع  جمߧ اسمية 

ْ̿سٌ  زَيدًْا  بَ  نفَِ  1 ضرََ
 2 هَذَا تِمْسَاحٌ  
 3 شرُِبَ  الْمَاءُ  
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BAB 2 
 
 

 
KALIMAH MABNI DAN MU’RAB 

 
 

 
 

 
 

 
Pokok Materi: 

 Perbedaan Mabni dan Mu’rab 

 Macam-macam Bina’ 

 Memahami Mabniyat (Kalimah Berhukum 

Mabni) 

 Mengenal I’rab 

 Tanda-Tanda I’rab  
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Perbedaan Mabni dan Mu’rab /  فرق المبني والمعرب 
 Perbedaan Mabni dan Mu’rab 

Keadaan kalimah bahasa Arab dalam suatu jumlah mufidah atau kalam 
terbagi kepada 2 hukum utama : 

1. Bina’, yaitu keadaan dimana kalimah tidak mengalami perubahan pada 
harakat akhirnya. Dalam keadaan ini, apapun kondisi dan jabatannya1 
dalam suatu jumlah, harakat akhirnya tetap sama, tidak berubah. 
Kalimah yang demikian disebut mabni. 

Dimana pena (itu) ?  ْ̽نَ  القَْلمَُ  ؟ ҫǫ 
Darimana kamu datang ? ْ̽نَ  جِ˄ْتَ  ؟ ҫǫ  ْمِن 

Maka Dimana kalian akan duduk ?  لِسُوْنَ  ؟ ْ̽نَ  تجَْ ҫˆَف 
 

2. I’rab, yaitu keadaan dimana suatu kalimah dapat mengalami perubahan 
pada harakat akhirnya. Dalam keadaan ini, kondisi dan jabatannya 
dalam suatu jumlah sangat mempengaruhi harakat akhirnya. Kalimah 
yang demikian disebut mu’rab. 

Ini rumah  ٌهَذَا بَْ̿ت 
Aku melihat sebuah rumah  ًيتُْ  بَْ̿˗اҫǫَر 

Aku memandang ke sebuah rumah  ٍلىَ  بَْ̿ت
Ү
 نظََرْتُ  ا

 

 

 
1 Sebagaimana yang sudah dikenalkan pada “poin penyusun jumlah” dalam bab 1 
buku ini. 
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Macam-Macam Bina’ /  نواع البناءǫٔ 
 Pembagian Hukum Bina’ 

Hukum bina' dalam bahasa Arab terbagi menjadi 6 macam. Jika suatu 
kalimah berada dalam keadaan mabni dengan satu jenis bina' tertentu, 
maka kata tersebut tidak akan mabni dengan jenis bina' lainnya. 

1. Mabni ‘ala as-sukun, yaitu jenis bina' dimana kalimah selalu memiliki 
harakat sukun pada huruf terakhirnya. 

Bahkan  َْبل Makanlah  ُْكل 
Kalian  ُْْنتمҫǫ Sedang masuk  َلْن ُ˭  يدَْ

 
2. Mabni ‘ala al-fathi, yaitu jenis bina' dimana kalimah selalu memiliki 

harakat fathah pada huruf terakhirnya. 

Marah غضََبَا Kemudian  ҧُثم 
Mereka  ҧهُن Sedang makan  َكلُْنҭˆَي 

 
3. Mabni ‘ala adh-dhammi, yaitu jenis bina' dimana kalimah selalu 

memiliki harakat dhammah pada huruf terakhirnya. 

Kami  ُن ْ̀ثُ  Dimana نحَْ  حَ
Bermusyawarah شَاوَرُوا Sejak  ُمُْ̲ذ 

 
4. Mabni ‘ala al-kasri, yaitu jenis bina' dimana kalimah selalu memiliki 

harakat kasrah pada huruf terakhirnya. 

Ini  ِهَذِه Milik  ِل 
Mereka  ِهَؤُلاَء Kamu (pr)  ِْنتҫǫ 
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5. Mabni ‘ala hadzfin nuun1, yaitu jenis bina’ dimana kalimah selalu dalam 
keadaan hilangnya huruf nun di akhirnya.  

Menetaplah  ِْاُمْكُثي Tinggallah َاُسْكُ̲ا 
Menetaplah اُمْكُ˞وُا Tinggallah  ِْاُسْكُني 
 

6. Mabni ‘ala hadzfil harfil ‘illah2, yaitu jenis bina’ dimana kalimah selalu 
dalam keadaan hilangnya huruf ‘illat di akhirnya. 

Menangislah  ِْاِبك Lemparlah  ِاِرْم 
Bacalah  ُاُتْل Usahalah  َاِسْع 

 
 Paparan Sederhana Tanda Mabni 

 ا̦كلمة  ̊لامة   البناء  ا̦كلمة  ̊لامة   البناء 
 ِҧذْفِ  الحَْرْفِ  العِْߧ َ˨ ْ̱نيҥِ  ̊لىََ   كُوْنِ  اِسْعَ  ـــــ مَ Ҩ̊لىََ  الس  ҥِْ̱ني  عَنْ  ـــــ مَ

ذْفِ  النҨوْنِ  َ˨ ْ̱نيҥِ  ̊لىََ   لاَ  ـــــ مَ ُ˭ ْ̠حِ  اُدْ ْ̱نيҥِ  ̊لىََ  الفَ  سَكَتَ  ـــــ مَ
ْ̱نيҥِ  ̊لىََ  الكَسرِْ  مِّ  ҫǫنتِْ  ـــــ مَ ҧ̊لىََ  الض  ҥِْ̱ني نُ  ـــــ مَ  نحَْ

  

 
1 Kalimah  ْ ᢝ ِᡧᣎ

᠑
سْك

᠑
misalnya, ia adalah fi’il amar yang berasal dari fi’il mudhari’  َᡧ ا ْᢕᣌِن

᠑
سْك

َ
ᘻ 

(lihat lagi modul ilmu Sharaf tentang cara membuat fi’il amar). Sehingga dalam hal 
ini kalimah tersebut dikatakan mabni ‘ala hadzfin nun karena sebelumnya terdapat 
huruf nun yang kemudian dibuang dari kalimah tersebut.  
2 Kalimah  ُل

ْ
ت
᠑
و ’misalnya, ia adalah fi’il amr yang berasal dari fi’il mudhari ا

᠑
تْل

َ
 yang ت

memiliki huruf ‘illat di akhirnya. Sehingga kalimah tersebut dikatakan mabni ‘ala 
hadzfil harfil ‘illat karena sebelumnya terdapat huruf ‘illat yang kemudian dibuang 
dari kalimah tersebut. 
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 Latihan  
1. Bacalah surat-surat berikut, carilah mana kalimah yang mabni dan 

mu’rab dengan melihat kepada pengulangan kalimah yang ada ! 

ɔَɒْنِ  االلهِ  Ƚْȸِمِ  حِيْمِ  الرَّ   الرَّ

ʤٰهُ  اِنَّآ
ْ
ʚَنْز

َ
ɦɹِ   ِʝْ  ا

َ
ʙْي

َ
دْرِ  ل

َ
ق

ْ
دْرٰىكَ  وَمَآ  ̂  ال

َ
  مَا ا

ُ
ʝ

َ
ʙْي

َ
دْرِۗ  ل

َ
ق

ْ
   ̃ ال

ُ
ʝ

َ
ʙْي

َ
دْرِ   ل

َ
ق

ْ
نْ  ɄɍْɃٌَ  ەۙ   ال   مِّ

فِ 
ْ
ل
َ
  ̄ هْرٍۗ شَ  ا

ُ
ل َّɅɌََةُ  ت

َ
مَلǃىŏك

ْ
وحُْ  ال Șْۚ  بِاِذْنِ  فِيْهَا وَالرُّ ِ˃ ِ

ّ˄ ِ  مِنْ  رَ
ّ

ʑ
ُ
ʍ  ٍۛمْر

َ
مٌ  ̅ ا

ٰ
  ɦɾَِ  ۛ سَل

 ̫ ƾʬَح  
َ
جْرِ  عِ مَطْل

َ
ف

ْ
   ̆ ࣖ ال

 

ɔَɒْنِ  االلهِ  Ƚْȸِمِ  حِيْمِ  الرَّ   الرَّ

 
ٌ

ِ  وَيْل
ّ

ʑ
ُ
ʔِ

ّ
ʖ  ٍمَزَةٍۙ  هُمَزَة

ُّ
 ̂ ل

ۨ
ʛِيْ  

َّ
ʘعَ   اɔَɑَ ȯ

ً
ȭدَهۙٗ  مَا دَّ َ˟ سَبُ  ̃  وَّ ْɢ

َ
ɟ  

َّ
ن

َ
ʞٗٓ ا

َ
ʘهۚٗ  مَاʜَ

َ
ʙɃْ

َ
ȴ ̄  ا

َّ
ʓ

َ
ʍ  

 
َّ

ن
َ

نْبَۢذ ُː ɢُطَمَةِۖ  ɧɹِ لَ
ْ
əدْرٰىكَ  وَمَآ ̅ ا

َ
ɢُطَمَةُ  مَا ا

ْ
əنَارُ  ̆  ۗ ا  ِ

ƾ
دَةُۙ  االله

َ
مُوْق

ْ
ʁْ  ̇ ال ʬِ

َّ
لِعُ  ال   تَطَّ

˔
َ
˞ دَةِۗ  ˟َ ŏـ

ْ
ف

َ
ȯ

ْ
ȭيْهِمْ  اِنَّهَا ̈ ا

َ
ل ؤْصَدَةٌۙ  ˟َ دَةٍ  عَمَدٍ  ɦɹِْ   ̉ مُّ دَّ َ    ̊ ࣖ  ممُّ

 
2. Berilah keterangan sederhana untuk tanda mabni sesuai macamnya 

seperti contoh yang ada pada kalimah-kalimah berikut ! 

 ا̦كلمة  ̊لامة   البناء  ا̦كلمة  ̊لامة   البناء 
ْ̱نيҥِ  ̊لىََ  ....................  ْ̱نيҥِ  ̊لىََ  ....................  اُكْتُبيِْ  ـــــ مَ  بِ  ـــــ مَ
ْ̱نيҥِ  ̊لىََ  ....................  ْ̱نيҥِ  ̊لىََ  ....................  مُْ̲ذُ  ـــــ مَ  مِنْ  ـــــ مَ
ْ̱نيҥِ  ̊لىََ  ....................  ْ̱نيҥِ  ̊لىََ  ....................  اِقْرҬǫَوا  ـــــ مَ  اُدْرُسْ  ـــــ مَ
ْ̱نيҥِ  ̊لىََ  ....................  ْ̱نيҥِ  ̊لىََ  ....................  اُدْعُ  ـــــ مَ  لِ  ـــــ مَ
ْ̱نيҥِ  ̊لىََ  ....................  ْ̱نيҥِ  ̊لىََ  ....................  فيِْ  ـــــ مَ  اِرْمِ  ـــــ مَ
ْ̱نيҥِ  ̊لىََ  ....................  ْ̱نيҥِ  ̊لىََ  ....................  تعََلمҧَ  ـــــ مَ ْ̀ثُ  ـــــ مَ  حَ
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Kalimah-Kalimah Berhukum Mabni /  المب̱̀ات 
 Pembagian Kalimah Mabni 

Dalam bahasa Arab, hanya terdapat beberapa jenis kalimah yang 
memiliki hukum mabni atau tidak berubah, sedangkan sebagian besar 
kalimah memiliki hukum mu'rab atau berubah. Berikut adalah pembagian 
kalimah mabni berdasarkan jenisnya : 

A. Kalimah Jenis Huruf 
Seluruh kalimah jenis huruf berhukum mabni tanpa terkecuali. 

 فَ  ثمҧُ  بِ  قدَْ  مُْ̲ذُ 
 لِ  عَنْ  لمَْ  ҫǫنҫǫ  ҧنْ 

 
B. Kalimah Jenis Fi’il 

Tinjauan mabni untuk fi’il adalah dari segi pola kalimah : 
1. Fi’il Madhi, seluruh fi’il madhi berhukum mabni tanpa terkecuali. 

Tidur مُواԷَ Melihat  َنظََر 
Menangis  ََْكَينˊ Diketahui  َُِ̊لم  

 
2. Fi’il Amar, seluruh fi’Il amar berhukum mabni tanpa terkecuali. 

Usahalah  َْاِسْعَين Serulah  ُاُدْع 
Puasalah  صُوْمُوا Diamlah  َْاُسْكُتن 

 
3. Fi’il Mudhari’, hanya fi’il mudhari’ yang bersambung dengan nun 

niswah atau nun taukid yang memiliki hukum mabni. Adapun selain 
mereka termasuk dalam kelompok kalimah mu’rab. 
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Benar-benar 
diam 

 ҧَسَْكُتن˓ Mengetahui  َيعَْلمَْن 
Benar-benar 

usaha 
 تبَْكِينَْ  ҫǫ Menangisسْعَينَْ 

 
C. Kalimah Jenis Isim 

Adapun grup kalimah mabni dari jenis isim di antaranya : 
1. Isim Isyarah, seluruhnya berhukum mabni, kecuali beberapa saja. 

 المب̱̀ات  المعرԴت 
,  تِْ߶َ , ذَاكَ  ذَانِ  / ذَ̽نِْ, Եَنِ  / تينَِْ  َ ِߵ  هَذَا, هَذِهِ, هَؤُلاَءِ, ذَ

 
2. Isim Maushul, seluruhnya berhukum mabni, kecuali beberapa saja. 

 المب̱̀ات  المعرԴت 
 ҥيҫǫ , ̽نِْ, ا̥لҧتَانِ  / ا̥لҧتينَِْ َ ҧߴ انِ  / ال َ ҧߴ , مَا, مَنْ  ال تيِْ ҧ̽نَْ, الا ِ ҧ߳ , ا ҧتيِْ يْ, ال ِ ҧ߳  ا

 
3. Isim Syarat, seluruhnya berhukum mabni, kecuali beberapa saja. 

Dimanapun  ْ̀ثمَُا  مَنْ  Barang siapa حَ
 المب̱̀ات 

Walaupun مَهْمَا Kapan saja  َمَتى 
  Siapapun  ҥيҫǫ  تԴالمعر 

 
4. Isim Istifham, seluruhnya berhukum mabni, kecuali beberapa saja. 

Siapa  ْمَن Mana  َْ̽ن ҫǫ 
 كَيْفَ  Bagaimana مَتىَ  Kapan المب̱̀ات 

Berapa  َْكم Apa مَا 
  Apa  ҥيҫǫ  تԴالمعر 
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5. Dhamir, seluruhnya berhukum mabni tanpa terkecuali. 

نْتَ  هُنَّ  هُمَا  ɦɾَِ   هُمْ  هُمَا هُوَ 
َ
نْتُمَا أ

َ
نْتُمْ  أ

َ
نْتِ  أ

َ
نْتُمَا أ

َ
نɇɊَُّْ  أ

َ
نا أ

َ
نُ  أ ْɢ

َ
ɞ  

مَا إِيَّاكَ  إِيَّاهُنَّ  إِيَّاهَا إِيَّاهُمْ  إِيَّاهُمَا  إِيَّاهُ 
ُ
مْ  إِيَّاك

ُ
نَّ  إِيَّاكِ  إِيَّاك

ُ
 إِيَّانَا إِيَّايَ  إِيَّاك

 
 Praktik I’rab1  

Mari belajar i’rab sederhana untuk al-mabniyyat 

Nafish tidur di dalam kamar  َِْ̿سٌ  فيِْ  الغُْرْفة  Էَمَ  نفَِ
ْ̱نيҥِ  مَاضٍ   فِعْلٌ  : Էَمَ  ْ̠حِ  ̊لىََ  مَ   الْفَ
ْ̱نيҥِ  ــــــــــ حَرْفُ  : فيِْ  كُوْنِ  ̊لىََ  مَ Ҩالس  

Milik siapa pena ini ? لِمَنْ  هَذَا القَْلمَُ  ؟ 
شَارَةِ  اِسمُْ  : هَذَا

Ү
ْ̱نيҥِ  الاْ كُوْنِ  ̊لىََ  مَ Ҩالس  

Fawwaz bersafar sejak 2 hari lalu  ِْازٌ  مُْ̲ذُ  يوَْمَين ҧَسَافرََ  فو 
ْ̱نيҥِ  ــــــــــ حَرْفُ  : مُْ̲ذُ  مِّ  ̊لىََ  مَ ҧالض  

Hai para siswa, masuklah !  !  لوُا ُ˭ بُ, اُدْ ҧطُلا  َԹ 
لوُا ُ˭ ْ̱نيҥِ  اҫҡْمْرِ  فِعْلُ  : اُدْ ذْفِ  ̊لىََ  مَ   النҨوْنِ  ˨َ

Aku akan benar-benar membaca buku ini  َهَذَا الكِْ˗اَب  ҧنҫǫَقْرҫˆَس 
 ҧنҫǫَقْرҫǫ :  ٌمُضَارعٌِ  فِعْل   ҥِْ̱ني ْ̠حِ  ̊لىََ  مَ   يْدِ التҧوْكِ  بِنوُْنِ   لاِتصَِّاࠀِِ  الْفَ

Bertakwalah kepada Allah !  !  َقِ  اللهҧاِت 
ْ̱نيҥِ  اҫҡْمْرِ  فعْلُ  ِ: اِتҧقِ  ذْفِ  ̊لىََ  مَ   العِْߧҧِ  الحَْرْفِ  ˨َ

 
1  Istilah i’rab digunakan untuk 2 makna berbeda : Pertama adalah apa yang 
merupakan lawan dari bina’. Dan kedua adalah apa yang dipraktikkan seperti dalam 
tabel di atas berupa menjabarkan dan merinci tentang keterangan kalimah bahasa 
Arab yang berada dalam jumlah satu per satu. 
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 Latihan  
 Lakukan seperti contoh pada halaman sebelumnya untuk praktik i’rab 

berikut ! 

Daud berdiri di atas mimbar  َالْمِنْبرَِ  ̊لىََ  دَاوُوْدُ  قاَم  
ْ̱نيԷَ : ....................  ҥِمَ    ..........   ̊لىََ  مَ

  ..........  ̊لىََ  .......... ــــــــــ حَرْفُ  : ̊لىََ 
Milik siapa tas ini ?  ْْ̀بَةُ  هَذِهِ  لِمَن   ؟ الحَْقِ

ْ̱نيҥِ   ــــــــــ  .......... : لِ    .......... ̊لىََ  مَ
شَارَةِ  اِسمُْ  : هَذِهِ 

Ү
  ....................  ̊لىََ  .......... الاْ

Hujan turun sejak 2 hari lalu  ِْ̯زََلَ  الْمَطَرُ  مُْ̲ذُ  يوَْمَين 
  ....................  ̊لىََ  .......... مَاضٍ  فِعْلٌ  : ̯زََلَ 
  ..........  ̊لىََ  ..........  ــــــــــ حَرْفُ  : مُْ̲ذُ 

Ap aitu safarjal ?  لُ  ؟ َl فَرْ ҧمَا الس 
تِفْهَامِ  اِسمُْ  : مَا   ....................  ̊لىََ  .......... الاِْسْ̑

Walaupun banyak hartanya …..  .....  ُُمَهْمَا كَثرَُ  مَاࠀ 
طِ  اِسمُْ  : مَهْمَا ْ ҧ̊لىََ  .......... الشر  ....................  
ْ̱نيҥِ  ...................  : كَثرَُ    ....................   ̊لىََ  مَ

Aku akan benar-benar masuk rumah itu  َالبَْْ̿ت  َ ِߵ لنҧَ  ذَ ُ˭  سَوْفَ  ҫǫدْ
 ҧَلن ُ˭ ْ̱نيҫǫ :  ...................  ҥِدْ   التҧوْكِيْدِ  بِنوُْنِ  لاِتصَِّاࠀِِ   .......... ̊لىََ  مَ

Menangislah dan jangan tertawa !  ِْكْ  وَلاَ  اِبك َ˪   !  تضَْ
ْ̱نيҥِ   ................... : اِبكِْ  ذْفِ  ̊لىََ  مَ   العِْߧҧِ  الحَْرْفِ  ˨َ

Hai para murid, belajarlah !  َԹ ,ُْ̀ذ   !  اُدْرُسُوا تلاََمِ
  ....................  ̊لىََ  .......... اҫҡْمْرِ  فِعْلُ  : اُدْرُسُوا
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Macam-Macam I’rab /   نواعǫٔ الإعراب  
 Pembagian Hukum I’rab 

Hukum i’rab terbagi kepada 4 macam. Suatu kalimah mu’rab dapat 
mengalami perubahan I’rab (dan demikian juga perubahan tanda baca) 
sesuai dengan jabatannya dalam jumlah. 

1. Marfu’, yaitu keadaan suatu kalimah mu’rab dengan harakat akhir 
dhammah. 

2. Manshub, yaitu keadaan suatu kalimah mu’rab dengan harakat akhir 
fathah. 

3. Majrur, yaitu keadaan suatu kalimah mu’rab dengan harakat akhir 
kasrah. 

4. Majzum, yaitu keadaan suatu kalimah mu’rab dengan harakat akhir 
sukun. 

    المرفوع  المنصوب  ا߽رور  ا߽زوم  المعنى 
Zaid - ...  ٍْسم   زَيدٌْ  ... زَيدًْا ... زَيدԳ  

Membuka ...  ْالفعل   يفَْ˗َحُ  يفَْ˗َحَ  ... - يفَْ˗َح  
 
Perlu dicatat bahwa : 

a) Definisi untuk keempat macam i'rab di atas didasarkan pada tanda baca 
(harakat akhir) asli untuk mempermudah pengenalan. 

b) Kalimah mu'rab hanya berlaku untuk jenis isim dan fi'il mudhari' secara 
umum. 

c) I'rab pada isim terbagi menjadi tiga macam tanpa majzum, sedangkan 
i'rab pada fi'il juga terbagi menjadi tiga macam tanpa majrur. 
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 Contoh Aplikasi 
1. Isim Mu’rab 

(Thaha : 5)  توََى حمَْنُ  ̊لىََ  العَْرْشِ  اسْ̑ ҧالر 
(al-Fatihah : 3)  ِْحِيم ҧحمَْنِ  الر ҧالر 

(Qaf : 33)   ِلغَْيْبԴِ  َحمَْن ҧمَنْ  خَشيَِ  الر 
 

2. Fi’il Mu’rab 

(al-Baqarah : 216)  َنتمُْْ  لاَ  تعَْلمَُوْنҫǫَوَاللهُ  يعَْلمَُ  و 
(Yusuf : 52)  ِلغَْيْبԴِ  ُخُْ̲هҫǫ  َْلم  ْ َ   لِيَعْلمََ   ҫǫنيِّ ِߵ  ذَ
(al-‘Alaq : 5)  َْ̮سَْانَ  مَا لمَْ  يعَْلم

Ү
 ̊لمҧََ  الا

 
 Praktik I’rab 

Mari belajar i’rab sederhana untuk al-mu’rabat 

Zaid telah makan ikan  َمَكَة ҧكلََ  زَيدٌْ  السҫǫ 
  ضمҧَةٌ  رَفعِْهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَرْفوُْعٌ  ـــــــــــــــ : زَيدٌْ 

Kevin berbicara kepada Zaid مَ  كاَفٍ  زَيدًْاҧَكل 
ْ̲صُوْبٌ  ـــــــــــــــ : زَيدًْا ةٌ  نصَْبِهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَ َ˪ ْ̠   فَ

Aku melihat kepada Zaid  ٍْلىَ  زِيد
Ү
 نظََرْتُ  ا

ةٌ  جَرّهِِ  وَ̊لاََمَةُ  ـــــــــــــــ مَجْرُوْرٌ  ـــــــــــــــ : زِيدٍْ    كَسرَْ
Zaid tidak membuka pintu (itu)  َلمَْ  يفَْ˗َحْ  زَيدٌْ  البَْاب 

  سُكُوْنٌ  جَزْمِهِ  وَ̊لاََمَةُ  ـــــــــــــــ مَجْزُوْمٌ  ـــــــــــــــ : يفَْ˗َحْ 
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Tanda-Tanda I’rab /  ̊لامات الإعراب 
 Mengenal Tanda-Tanda I’rab 

Selain menggunakan tanda baca asli, keempat jenis i'rab memiliki tanda 
baca far'i (pengganti) yang digunakan sesuai dengan jenis kalimah mu’rab 
dan jabatannya dalam jumlah mufidah. Oleh karena itu, sangat penting bagi 
pelajar untuk mempelajari dan menghafal berbagai istilah yang terkait 
dengan kalimah mu’rab sehingga dapat mengaplikasikan penggunaan tanda 
i'rab secara keseluruhan, baik yang asli maupun yang far'i, pada setiap jenis 
i'rabnya. 

A. Istilah-Istilah Isim Mu’rab 
1. Isim Mufrad, marfu’ dengan dhammah, manshub dengan fathah, 

majrur dengan kasrah. 

 مرفوع  م̲صوب  مجرور  المعنى 
Buku (̠سرة)  ٍ(ف˗˪ة)  كِتاَب  ًԴكِتاَبٌ  (ضمة)  كِتَا 

 
2. Isim Mutsanna, marfu’ dengan alif, manshub dengan ya’, majrur 

dengan ya’. 

 مرفوع  م̲صوب  مجرور  المعنى 
2 pena  (ءԹ)  ِْقلَمََين  (ءԹ)  ِْقلَمََين  (لفǫٔ)  ِقلَمََان 

 
3. Jama’ Taksir, marfu’ dengan dhammah, manshub dengan fathah, 

majrur dengan kasrah. 

 مرفوع  م̲صوب  مجرور  المعنى 
Para murid  (̠سرة)  ٍتلاََمِذَةٌ  (ضمة)  تلاََمِذَةً  (ف˗˪ة)  تلاََمِذَة 
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4. Jama’ Mudzakkar Salim, marfu’ dengan wawu, manshub dengan 
ya’, majrur dengan ya’. 

 مرفوع  م̲صوب  مجرور  المعنى 
Para guru  (ءԹ)  َْمُدَرِّسِين  (ءԹ)  َْمُدَرِّسُوْنَ  (واو)  مُدَرِّسِين 

 
5. Jama’ Mu’annats Salim, marfu’ dengan dhammah, manshub 

dengan kasrah, majrur dengan kasrah. 

 مرفوع  م̲صوب  مجرور  المعنى 
Para 

perawat 
 مُمَرّضَِاتٌ  (ضمة)  مُمَرّضَِاتٍ  (̠سرة) مُمَرّضَِاتٍ  (̠سرة)

 
6. Isim Ghairu Munsharif, marfu’ dengan dhammah, manshub 

dengan fathah, majrur dengan fathah. 

 مرفوع  م̲صوب  مجرور  المعنى 
Yusuf  (ف˗˪ة)  َيوُْسُفُ  (ضمة)  يوُْسُفَ  (ف˗˪ة)  يوُْسُف 

 
7. Asma’ul Khamsah1, marfu’ dengan wawu, manshub dengan alif, 

majrur dengan ya’. 

 مرفوع  م̲صوب  مجرور  المعنى 
Saudara 

kalian 
ْ̀كمُْ  (Թء)  اكمُْ  (ǫٔلف) ҫǫخِ َ˭ ҫǫ (واو)  ُْخُوْكمҫǫ 

 

 
1 Ini merupakan kelompok isim yang dikhususkan, yakni 5 buah isim berikut : 
وْكَ,

ُ
بُوْكَ, حَمُوْكَ, ف

᠐
خُوْكَ, أ

᠐
وْ مَالٍ  dan أ

ُ
 .ذ
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8. Isim Manqush1, marfu’ dengan dhammah muqaddarah, manshub 
dengan fathah, majrur dengan kasrah muqaddarah2. 

 مرفوع  م̲صوب  مجرور  المعنى 

Pengacara 
امِي   َ˪ ُ  الم

 (̠سرة مقدرة) 
امِيَ    َ˪ ُ  الم
 (ف˗˪ة) 

امِيْ    َ˪ ُ  الم
 (ضمة مقدرة)

 
9. Isim Maqshur3, marfu’ dengan dhammah muqaddarah, manshub 

dengan fathah muqaddarah, majrur dengan kasrah muqaddarah. 

 مرفوع  م̲صوب  مجرور  المعنى 

Petunjuk 
 الهُْدَى

 (̠سرة مقدرة) 
 الهُْدَى

 (ف˗˪ة مقدرة) 
 الهُْدَى

 (ضمة مقدرة)
 

B. Istilah-Istilah Fi’il Mu’rab 
1. Shahihul Akhir, marfu’ dengan dhammah, manshub dengan fathah, 

majzum dengan sukun. 

 مرفوع  م̲صوب  مجزوم  المعنى 
Memukul  (سكون)  ْيضرَِْبُ  (ضمة)  يضرَِْبَ  (ف˗˪ة)  يضرَِْب 

 
2. Mu’tal Akhir bil Alif, marfu’ dengan dhammah muqaddarah, 

manshub dengan fathah muqaddarah, majzum buang huruf ‘illat. 

 

 

 
1 Manqush isim mu’rab berakhiran ya’ lazimah (ي), harakat sebelumnya kasrah. 
2 Harakat muqaddarah adalah harakat yang diperkirakan ada pada akhir kalimah. 
3 Maqshur adalah isim mu’rab dengan akhiran alif lazimah (ى  .(اͭ
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 مرفوع  م̲صوب  مجزوم  المعنى 

Ridha 
 ̽رَْضَ  

 (˨ذف الحرف العߧ)
 ̽رَْضىَ   

 (ف˗˪ة مقدرة) 
 ̽رَْضىَ   

 (ضمة مقدرة)
 

3. Mu’tal Akhir bil Wawi, marfu’ dengan dhammah muqaddarah, 
manshub dengan fathah, majzum dengan buang huruf ‘illat. 

 مرفوع  م̲صوب  مجزوم  المعنى 

Memukul 
 يدَْعُ 

 (˨ذف الحرف العߧ)
 يدَْعُوَ  
 (ف˗˪ة) 

 يدَْعُو 
 (ضمة مقدرة)

 
4. Mu’tal akhir bil ya’, marfu’ dengan dhammah muqaddarah, 

manshub dengan fathah, majzum dengan buang huruf ‘illat. 

 مرفوع  م̲صوب  مجزوم  المعنى 

Berjalan 
رِ    يجَْ

 (˨ذف الحرف العߧ)
ريِْ    يجَْ
 (ف˗˪ة) 

ريِْ    يجَْ
 (ضمة مقدرة)

 
5. Af’alul Khamsah1, marfu’ dengan tsubutun nun2, manshub dengan 

hadzfun nun3, majzum dengan hadzfun nun. 

 مرفوع  م̲صوب  مجزوم  المعنى 

Duduk  
(2 orang) 

لِسَا  يجَْ
 (˨ذف النون) 

لِسَا  يجَْ
 (˨ذف النون) 

لِسَانِ    يجَْ
 (ثبوت النون) 

 
1 fi’il mudhari’ dengan lima bentuk berikut : فعلون , تفعلانᘌ , فعلانᘌ,  ᡧ ᢕᣌتفعلون , تفعل dan 
berdasarkan wazan masing-masing. 
2 Tsubutun nun adalah tetap disebutkannya huruf nun yang menyertai fi’il. 
3 Hadzfun nun adalah dibuangnya huruf nun yang sebelumnya menyertai fi’il. 
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 Praktik I’rab 
1. Mari belajar i’rab untuk al-mu’rabat dari isim dengan ragam jenis dan 

tanda i’rabnya. 

Zaid telah memotong dahan (itu)  َقطََعَ  زَيدٌْ  الغُْصْن 
ҧهُ  ضمҧَةٌ  رَفعِْهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَرْفوُْعٌ  ـــــــــــــــ : زَيدٌْ  ن ҫҡِ  ٌْمُفْرَدٌ  اِسم  

ةٌ  نصَْبِهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَْ̲صُوْبٌ   ـــــــــــــــ  : الغُصْنَ  َ˪ ْ̠ ҧهُ   فَ ن ҫҡِ  ٌْمُفْرَدٌ  اِسم  
Buku-buku (itu) telah dihafal  ُُ̠ب  حُفِظَتِ  الكُْ

ُ̠بُ  ҧهُ  ضمҧَةٌ  رَفعِْهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَرْفوُْعٌ   ـــــــــــــــ : الكُ عُ  ҫҡِن   التҧكْسِيرِْ  جمَْ
Sungguh kedua pohon (itu) berdaun  َِ̠ان جَرَتينَِْ  مُوْرِقَ ҧالش  ҧن Ү

 ا
جَرَتينَِْ  ҧءٌ  نصَْبِهِ  وَ̊لاََمَةُ   مَْ̲صُوْبٌ   ـــــــــــــــ : الشԹَ  ُهҧ   المُْثنىҧَ  الاِْسمُْ  ҫҡِن
َ̠انِ  ҧهُ  ҫǫلِفٌ  رَفعِْهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَرْفوُْعٌ  ـــــــــــــــ : مُوْرِقَ ن ҫҡِ  ُْالاِْسم  ҧَالمُْثنى  

Aku ucapkan salam kepada para hadirin  َْ̽ن اضرِِ َ˪  سَلҧمْتُ  ̊لىََ  الْ
ْ̽نَ  اضرِِ َ˪ ҧهُ  Թَءٌ  جَرّهِِ  وَ̊لاََمَةُ  ـــــــــــــــ مَجْرُوْرٌ   ـــــــــــــــ : الْ ن ҫҡِ  ُع الِمُ  المذَُكҧرِ  جمَْ ҧالس  

Umar telah menyaksikan banyak penaklukan  َاتِ  عمَُرُ  شَهِد َ˨   الفُْ˗وُْ
اتِ  َ˨ ْ̲صُوْبٌ  ـــــــــــــــ : الفُْ˗وُْ ةٌ  نصَْبِهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَ َ˪ ْ̠ ҧهُ  فَ ن ҫҡِ  ُع ҧثِ  جمَْ الِمُ  الْمُؤَن ҧالس  

Aku berjalan melewati Ibrahim  ُْ́رَاهِيمَْ  مَرَرْت Ү
Դِ  

ْ́رَاهِيمَْ  Ү
ةٌ  جَرّهِِ  وَ̊لاََمَةُ  ـــــــــــــــ مَجْرُوْرٌ  ـــــــــــــــ : ا َ˪ ْ̠ ҧهُ  فَ ن ҫҡِ  َُْْ̲صرَِفٍ  ̎ير   مُ

Telah tiba bapakmu  ََبوُْكِ  حَضرҫǫ  
ҧهُ  وَاوٌ  رَفعِْهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَرْفوُْعٌ  ـــــــــــــــ : ҫǫبوُْ  ن ҫҡِ  َاء مِن   الخَْمْسَةِ  اҫҡْسمَْ

Mufti (itu) sedang berusaha (berijtihad)  ِْدُ  المُْفْتي تهَِ   يجَْ
رَةٌ  ضمҧَةٌ  رَفعِْهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَرْفوُْعٌ  ـــــــــــــــ : المُْفْتيِْ  ҧهُ  مُقَدҧ ن ҫҡِ  ٌمَْ̲قُوْص  

Hidupnya pemuda adalah dengan ilmu dan 
taqwa  َُ̀اة   وَالتҨقَى  Դِلعِْلمِْ  الفَْتىَ  حَ

ةٌ  جَرّهِِ  وَ̊لاََمَةُ  ـــــــــــــــ مَجْرُوْرٌ  ـــــــــــــــ : الفَْتىَ  رَةٌ  كَسرَْ ҧهُ  مُقَدҧ ن ҫҡِ  ٌمَقْصُوْر  
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2. Mari belajar i’rab untuk al-mu’rabat dari fi’il dengan ragam jenis dan 
tanda i’rabnya. 

Nafish sekarang tidur  ٌينََامُ  نفَِْ̿س 
ҧهُ  ضمҧَةٌ  رَفعِْهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَرْفوُْعٌ  ـــــــــــــــ : ينََامُ  ن ҫҡِ  ُيْح   اҫҡْخِرِ  صحَِ

Allah tidak ridha kekufuran dari hamba-
hambaNya  َاللهُ  لمَْ  ̽رَْضَ  لِعِبَادِهِ  الكُْفْر 

ذْفُ  جَزْمِهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَجْزُوْمٌ  ـــــــــــــــ : ̽رَْضَ  ҧهُ  العِْߧҧِ  الحَْرْفِ  ˨َ ن ҫҡِ  Ҩخِرِ  مُعْتَلҫҡْلِفِ  اҫҡْԴِ  
Kami menyeru kalian kepada Islam  ِسْلاَم

Ү
لىَ  الاْ

Ү
 ندَْعُوْكمُْ  ا

 ــ : ندَْعُوْ  رَةٌ  ضمҧَةٌ  رَفعِْهِ   وَ̊لاََمَةُ  مَرْفوُْعٌ  ـــــــــــــ ҧهُ  مُقَدҧ ن ҫҡِ  Ҩخِرِ  مُعْتَلҫҡْلوَْاوِ  اԴِ  
Aku ingin engkau melempar jumrah-jumrah  ِنْ  ˔رَْمِيَ  الجَْمَرَاتҫǫ  ُْرِيدҬǫ 

 ــ : ˔رَْمِيَ  ةٌ  نصَْبِهِ  وَ̊لاََمَةُ   مَْ̲صُوْبٌ  ـــــــــــــ َ˪ ْ̠ ҧهُ  فَ   Դِليَْاءِ  اҫҡْخِرِ  مُعْتَلҫҡِ  Ҩن
Dua siswa itu tidak duduk  ِالِبَان ҧلِسَا لمَْ  الط   يجَْ

لِسَا ذْفُ  جَزْمِهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَجْزُوْمٌ  ـــــــــــــــ : يجَْ ҧهُ  النҨوْنِ  ˨َ ن ҫҡِ  َفْعَالِ  مِنҫҡْالخَْمْسَةِ  ا  
 

 Latihan  
1. Lengkapilah perubahan setiap jenis kalimah mu’rab yang ada untuk 

setiap macam i’rabnya dengan tanda baca masing-masing seperti pada 
contoh ! 

 الإعراب   ǫٔنواع 
    المعرԴت 

 المرفوع  المنصوب  ا߽رور  ا߽زوم 
اجَ˗ينَِْ  - ҧاجَ˗ينَِْ  دَر ҧَ̠انِ  دَر اجَ ҧسم دَرԳ  ن  المثنى  

  ن  الخمسة  اҡٔفعال يقَْ˗ُلاَنِ  يقَْ˗ُلاَ  - يقَْ˗ُلاَ 
  1  السالم  المذ̠ر جمع    صَائِمِينَْ  
انيَِ    َʕ   2  المنقوص  Գسم  الْ
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̖يْ     تهَِ   Դ  3لياء  اҡٔخر معتل ̼شَْ̑
  4  المفرد  Գسم   Էَقَةٍ  
  5  الخمسة  اҡٔسماء ҫǫبوُْكمُْ  Դَҫǫكمُْ   
  6  اҡٔخر  صحيح    يصَْنَعْ 
  7  السالم  المؤنث جمع  ̊اَبِدَاتٌ    
  Դ  8لواو اҡٔخر معتل    ينمَُْ 
  9  المثنى  Գسم  طَاˁرَِ̽نِْ   
ˊْرَاهِيمُْ     Ү

  10  المنصرف  ̎ير Գسم ا
 

2. Lakukanlah seperti pada halaman sebelumnya untuk menjelaskan 
(meng-i’rabi) kalimah-kalimah mu’rab berikut ! 

Usamah telah memarkir mobil (itu)  َارَةҧي ҧ̑سَامَةُ  السҬǫ  َكҧَلب 
ҧهُ  .......... رَفعِْهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَرْفوُْعٌ  ـــــــــــــــ : Ҭǫسَامَةُ  ن ҫҡِ  ...............  

يҧارَةَ  ҧ̑ةٌ  نصَْبِهِ  وَ̊لاََمَةُ  ..........  ـــــــــــــــ : الس َ˪ ْ̠ ҧهُ   فَ ن ҫҡِ  ٌْمُفْرَدٌ  اِسم  
Wahai Amirul mukminin !  !   َِْ̲ين  ҫǫ  َԹمِيرَْ  الْمُؤْمِ

ِ̲ينَْ  ҧهُ  Թَءٌ  جَرّهِِ  وَ̊لاََمَةُ   مَجْرُوْرٌ   ـــــــــــــــ : الْمُؤْمِ ن ҫҡِ ...............  
Islam itu unggul (tinggi) dan tidak diungguli  َسْلاَمُ  يعَْلوُ وَلاَ  يعُْلى

Ү
 الاْ

ҧهُ  ............... رَفعِْهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَرْفوُْعٌ  ـــــــــــــــ : يعَْلوُ ن ҫҡِ  Ҩخِرِ  مُعْتَلҫҡْلوَْاوِ  اԴِ 
رَةٌ  ضمҧَةٌ  رَفعِْهِ  وَ̊لاََمَةُ  ..........  ـــــــــــــــ : يعُْلىَ  ҧهُ  مُقَدҧ ن ҫҡِ ...............  ِلوَْاوԴِ  

Kamu belum niat secara benar  ا ً˪ يْ  لمَْ  تنَْوِ  صحَِ
ذْفُ  جَزْمِهِ   وَ̊لاََمَةُ  مَجْزُوْمٌ   ـــــــــــــــ : تنَْوِ  ҧهُ  ....... ˨َ ن ҫҡِ ...............  
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BAB 3 
 
 

 
KALIMAH BERI’RAB JER 

 
 

 
 

 
 

 
Pokok Materi: 

 Pendahuluan Kalimah Beri’rab jer 

 Majrur Bil Harf 

 Majrur Bil Idhofah  
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Pendahuluan Majrurat /  مقدمة ا߽رورات 
 Definisi Jer dan Majrur 

Jer adalah salah satu jenis i'rab untuk isim (kata benda) dalam bahasa 
Arab. Ketika sebuah isim berhukum jer, maka isim tersebut disebut sebagai 
majrur. Tanda baca asli untuk isim majrur adalah harakat kasrah. 

 Waktu Isim Berhukum Majrur 
Kapan waktu sebuah isim wajib beri'rab jer? yakni ketika isim tersebut 

menjabat pada suatu jumlah mufidah dalam dua kedudukan berikut :   

1. Majrur Bil Harfi 
2. Mudhaf Ilaih 

 Dan sebagaimana diketahui bahwasanya kedua jabatan ini termasuk 
dalam kategori "kalimat keterangan tambahan" dimana keduanya 
berkedudukan sebagai unsur pelengkap untuk suatu jumlah mufidah. 

 Tanda Baca Turunan untuk Majrur 
Selain menggunakan harakat kasrah sebagai tanda baca asli, isim-isim 

majrur juga memiliki beberapa tanda baca turunan, yaitu : 

1. Huruf Ya’ 
2. Harakat Fathah 
3. Kasrah Muqaddarah 

Yang kesemuanya difungsikan menurut jenis atau bentuk isim 
majrurnya. 
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Majrur dengan Huruf /  لحرفԴ ا߽رور 
 Pendahuluan 

Majrur bil harfi, atau biasa dikenal dengan istilah isim majrur dengan 
huruf, merujuk pada kondisi dimana sebuah isim didahului oleh salah satu 
huruf jer. Akibatnya, isim tersebut beri’rab jer. 

Zaid sudah sampai Kairo  ِلىَ   القَْاهِرَة
Ү
 وَصَلَ  زَيدٌْ  ا

Pak guru (itu) ada di kantor  ِالمُْدَرِّسُ  فيِْ   المَْكْ˗َب 
 

 Huruf-Huruf Jer1 
Seperti  َك dalam Di  ِْفي Dari   ْمِن  

 Demi
(sumpah) 

لىَ   Sampai لِ  Milik القَْسَمِ  Դَءُ 
Ү
  ا

 Demi
(sumpah) 

  عَنْ   Tentang بِ  Dengan القَْسَمِ  وَاوُ 
 Demi

(sumpah) 
  ̊لىََ   atas Di حَتىHingga  ҧ القَْسَمِ  Եَءُ 

 
 Aplikasi dan Praktik I’rab 

Mari belajar i’rab sederhana untuk isim majrur bil harfi. 

Telah datang surat dari para mujahid  َْ̽ن اهِدِ َʕ اءَتِ  الرّسَِاߦَُ  مِنَ  المُْ َl  
ْ̱نيҥِ  جَرٍّ  حَرْفُ  : مِنَ  كُوْنِ  ̊لىََ  مَ Ҩالس  

ْ̽نَ  اهِدِ َʕ ҧهُ  Թَءٌ  جَرّهِِ  وَ̊لاََمَةُ  "مِنْ" بِ  مَجْرُوْرٌ  اِسمٌْ  : المُْ ن ҫҡِ  ُع الِمُ  المُْذَكҧرِ  جمَْ ҧالس  
Umar telah sampai Makkah  َةҧلىَ  مَك

Ү
رُ  ا  وَصَلَ  عمَُ

لىَ 
Ү
ْ̱نيҥِ  جَرٍّ  حَرْفُ  : ا كُوْنِ  ̊لىََ  مَ Ҩالس 

 
1 Disingkat Ala dan Kaila mimpi ambil harta (ᣢك ,ع, ᣠمن ,إ,  ᢝ

ᡧᣚ, ل ,ب ,عن,  ᡨᣎح). 
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لىَ" " بِ  مَجْرُوْرٌ  اِسمٌْ  : مَكҧةَ 
Ү
ةٌ فَْ̠  جَرّهِِ  وَ̊لاََمَةُ  ا ҧهُ  ˪َ ن ҫҡِ  َُْْ̲صرَِفٍ  ̎ير   مُ

Hindun sudah paham tentang isi materi  ِفهَِمَتْ  هِنْدٌ  عَنْ  الْمَوْضُوْ̊اَت 
ْ̱نيҥِ  جَرٍّ  حَرْفُ  : عَنْ  كُوْنِ  ̊لىََ  مَ Ҩالس  

ةٌ  جَرّهِِ  وَ̊لاََمَةُ  عَنْ" " بِ  مَجْرُوْرٌ  اِسمٌْ  : الْمَوْضُوْ̊اَتِ  ҧهُ  كَسرَْ ن ҫҡِ  ُع ҧثِ  جمَْ الِمُ  الْمُؤَن ҧالس  
Aku ucapkan salam kepada hakim (itu)  ِْمْتُ  ̊لىََ  الْقَاضيҧسَل 

ْ̱نيҥِ  جَرٍّ  حَرْفُ  : ̊لىََ  كُوْنِ  ̊لىََ  مَ Ҩالس 
ةٌ  جَرّهِِ  وَ̊لاََمَةُ  ̊لىََ" " بِ  مَجْرُوْرٌ  اِسمٌْ  : القَْاضيِْ  رَةٌ  كَسرَْ ҧهُ  مُقَدҧ ن ҫҡِ  ٌمَْ̲قُوْص  

Aku mendapati hadits ini dalam shahihain  ُدْت َl دِيثَْ  وَ َ˪ ينِْ  فيِْ  الْ َ˪ حِيْ ҧالص  
ْ̱نيҥِ  جَرٍّ  حَرْفُ  : فيِْ  كُوْنِ  ̊لىََ  مَ Ҩالس  

ينِْ  َ˪ حِيْ ҧبِ  مَجْرُوْرٌ  اِسمٌْ  : الص "  " ҧهُ  Թَءٌ  جَرّهِِ  وَ̊لاََمَةُ  فيِْ ن ҫҡِ  ُْالاِسم  ҧَالْمُثنى  
Aku makan dengan tangan kanan  ُكلَْتҫǫ  َليُْمْنىԴِ  

ْ̱نيҥِ  جَرٍّ  حَرْفُ  : بِ    الكَْسرِْ  ̊لىََ  مَ
ةٌ  جَرّهِِ  وَ̊لاََمَةُ  الباء"  "  بِ  مَجْرُوْرٌ  اِسمٌْ  : اليُْمْنىَ  رَةٌ  كَسرَْ ҧهُ  مُقَدҧ ن ҫҡِ  ٌمَقْصُوْر  

Demi Allah, satu kesusahan tidak akan 
pernah mengalahkan 2 kemudahan  ِ̽نِْ  عُسرٌْ  يغَْلِبَ  لنَْ  وَالله   ̼سرَُْ

ْ̱نيҥِ   وَقسََمٍ  جَرٍّ  حَرْفُ  : وَ  ْ̠حِ   ̊لىََ  مَ   الْفَ
, لفَْظُ : اللهِ  لاَߦَِ َʕ ةٌ  جَرّهِِ  وَ̊لاََمَةُ  القسم" واو " بِ   جْرُوْرٌ مَ  اِسمٌْ  الْ ҧهُ  كَسرَْ ن ҫҡِ  ٌْمُفْرَدٌ  اِسم  

Ilmu itu seperti cahaya  ُْوْرِ  العِْلمҨكاَلن  
ْ̱نيҥِ  جَرٍّ  حَرْفُ  : كَ  ْ̠حِ  ̊لىََ  مَ   الْفَ

ةٌ  جَرّهِِ  وَ̊لاََمَةُ  ا̦كاف" " بِ  مَجْرُوْرٌ  اِسمٌْ  : النҨوْرِ  ҧهُ  كَسرَْ ن ҫҡِ  ٌْمُفْرَدٌ  اِسم  
Zaid makan ikan (itu) hingga kepalanya   ََكلҫǫ  ٌْمَكَةَ  زَيد ҧالس  ҧسِهَا حَتىҭǫَر  

 ҧجَرٍّ  حَرْفُ  : حَتى  ҥِْ̱ني كُوْنِ  ̊لىََ  مَ Ҩالْس  
" "  بِ  مَجْرُوْرٌ  اِسمٌْ  : رҭǫَسِ  ҧةٌ  جَرّهِِ  وَ̊لاََمَةُ  حَتى ҧهُ  كَسرَْ ن ҫҡِ  ٌْمُفْرَدٌ  اِسم  
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 Latihan  
1. Bacalah surat berikut, carilah empat buah isim majrur bil harfi ! 

ɔَɒْنِ  االلهِ  Ƚْȸِمِ  حِيْمِ  الرَّ   الرَّ

مْ 
َ
ل
َ
  تَرَ  ا

َ
يْف

َ
  ك

َ
عَل

َ
صْحٰبِ  رَبُّكَ  ف

َ
فِيْلِۗ  بِا

ْ
مْ  ̂  ال

َ
ل
َ
  ا

ْ
عَل ْɡ

َ
ɟ  ْيْدَهُم

َ
  ̃ تَضْلِيْلٍۙ  ɦɹِْ  ك

 
َ

رْسَل
َ
ا يْهِمْ  وَّ

َ
ل ۙ  طɄًɍَْا  ˟َ

َ
بَابِيْل

َ
جَارَةٍ  تَرْمِيْهِمْ  ̄ ا ِɢɛِ  ْن يْلٍۙ  مِّ هُمْ  ̅ سِجِّ

َ
جَعَل

َ
عَصْفٍ  ف

َ
  ك

وْلٍ 
ُ
ك

ْ
أ     ̆ ࣖ مَّ

 
2. Harakatilah dengan sempurna, lalu i’rablah kalimah yang diminta ! 

Aku menanyakan tentang si Ahmad حمدǫٔ لتُْ  عنҫˆَس 
    : عن

   : ǫٔحمد
Di dalam setiap masalah terkandung 
peluang untuk tumbuh dan belajar  ِҨعَلمҧمُوِّ  وَالتҨفي كلّ  مُشْكلَِةٍ  فرُْصَةٌ  ̥لِن 

  : في
  :  كلّ 

Hati para ulama merupakan bejana untuk  
(menampung) ilmu  ُوْعِيَةٌ  العُْلمََاءِ  قُلوُْبҫǫ  ِ̥لعلم  

    : ل
   : العلم

Tetesan air adalah sebagian dari lautan, 
begitu pula setiap perbuatan adalah 
sebagian dari jejak kehidupan 

  مِنْ   عمََلٍ   فكلҨَُ   المحيط  من  مَاءٍ   قطَْرَةُ 
  الحَْيَاةِ  Զَٓǫرِ 
    : من

   : المحيط
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Majrur karena Mudhaf Ilaih /  المضاف إليه 
 Pendahuluan 

Apabila suatu isim disandarkan kepada isim berikutnya, maka itulah 
yang dinamakan dengan idhafah. Proses ini menghasilkan kalimah 
majemuk, dimana kalimah pertama disebut mudhaf, sedangkan kalimah 
kedua disebut mudhaf ilaih. Mudhaf ilaih harus dalam bentuk majrur dalam 
i’rabnya, sedangkan mudhaf akan mengikuti i’rab sesuai dengan 
kedudukannya dalam jumlah. 

Ini mobil seorang lelaki  ٍل ُl يҧارَةُ  رَ  هَذِهِ  سَ̑
Aku membeli mobilnya Zaid  ٍْارَةَ  زَيدҧي يتُْ   سَ̑  اِشْترََ

 
 Penulisan Mudhaf  

Bahasan ini melihat kepada ragam bentuk isim yang posisinya sebagai 
mudhaf1. Dimana apabila mudhaf berupa : 

1. Isim Mufrad, menghilangkan “al” atau tanwinnya. 

Pena milik siswa (itu) 

الِبِ  ҧالِبُ  = قلمََُ  الط ҧالقَلمَُ  + الط 
الِبِ  ҧالِبُ  = قلمََُ  الط ҧقلمٌََ  + الط 
الِبِ  ҧالِبُ  = قلمَََ  الط ҧقلَمًَا + الط 

 

  

 
1 Fokuslah kepada “mudhaf” dahulu pada poin ini, adapun mudhaf ilaih telah jelas 
urusannya 
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2. Jama’ Taksir, menghilangkan pula “al” atau tanwinnya. 

Kitab-kitab milik pak guru (itu) 

ُ̠بُ  + الْمُعَلمُِّ  = كُتُبُ  الْمُعَلمِِّ   الكُْ
 كُتُبٌ  + الْمُعَلمُِّ  = كُتُبُ  الْمُعَلمِِّ 
 كُتُبٍ  + الْمُعَلمُِّ  = كُتُبِ  الْمُعَلمِِّ 

 
3. Jama’ Mu’annats Salim, menghilangkan juga “al” atau tanwinnya. 

Buku-buku tulis milik siswi (itu) 
الِبَةِ  ҧاسَاتُ  الط ҧالِبَةُ  = كُر ҧاسَاتُ  + الط ҧالكُْر 
الِبَةِ  ҧاسَاتِ  الط ҧالِبَةُ  = كُر ҧاسَاتٍ  + الط ҧكُر 

 
4. Isim Mutsanna, menghilangkan “al” dan nun-nya. 

Dua buah kelas milik ma’had 
(itu) 

 الْفَصْلاَنِ  + المَْعْهَدُ  = فصَْلاَ  المَْعْهَدِ 
 فصَْلينَِْ  + المَْعْهَدُ  =  فصَْليَِ  الْمَعْهَدِ 

 
5. Jama’ Mudzakkar Salim, menghilangkan “al” dan nun-nya. 

Para pendatang di kota 
Madinah 

 الْمُهاَجِرُوْنَ  + المَْدِينَْةُ  = مُهَاجِرُو  الْمَدِينَْةِ 
 مُهَاجِرِْ̽نَ  + المَْدِينَْةُ  = مُهَاجِرِي الْمَدِينَْةِ 

 
 Makna-Makna Idhafah 

Pada hakikatnya idhafah dibagi menjadi dua, idhafah maknawiyah dan 
idhafah lafdziyah. Namun, pada pembahasan ini hanya akan dibahas 
maknawiyah saja, Adapun idhafah lafdziyah akan disinggung kembali pada 
“Nahwu Menengah”.  

Sesuai dengan namanya, idhafah maknawiyah adalah idhafah yang 
menyimpan sebuah makna. Ada tiga makna idhafah yang tersimpan, dan 
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mereka berbeda satu sama lain menurut hubungan mudhaf dan mudhaf 
ilaihnya, yaitu : 

1. Makna huruf jer من, artinya “ .. berasal dari jenis .. “. 
2. Makna huruf jer  ᢝ

ᡧᣚ, artinya “ .. pada saat/di dalam .. “. 
3. Makna huruf jer ل, artinya “ .. milik .. “. 

 

Baju sutera (baju dari sutera) (  ثوَْبُ  خَزٍّ  (ثوَْبٌ  مِنْ  خَزٍّ
Shalat malam (shalat di waktu malam) (ِيْلҧصَلاَةٌ  فيِ  ا̥ل)  ِيْلҧصَلاَةُ  ا̥ل 
Kapal Nabi Nuh (kapal milik Nabi Nuh)  (ٍْ̀نَةٌ  لِنوُْح ْ̀نةَُ  نوُْحٍ   (سَفِ  سَفِ
 

 Faidah Idhafah 
Ada dua buah faidah idhafah yang berbeda menurut jenis isim yang 

berposisi sebagai mudhaf ilaih. Dimana apabila mudhaf ilaih berupa : 

1. Isim Ma’rifat, kata majemuk yang dihasilkan bersifat ma’rifat (khusus). 

Kitab-kitab milik pak guru (itu)  ُِ̠بُ  + المُْدَرِّسُ  = كُتُبُ  الْمُدَرِّس  الكُْ
 

2. Ism Nakiroh, kata majemuk yang dihasilkan bersifat nakiroh (umum), 
namun terbatas untuk mudhaf ilaih saja. 

Kitab-kitab milik pak guru  ٍُ̠بُ  + مُدَرِّسٌ  = كُتُبُ  مُدَرِّس  الكُْ
 

 Aplikasi dan Praktik I’rab 
Mari belajar i’rab sederhana untuk isim majrur bil idhafah. 

Ini sinar matahari  ِمْس ҧهَذَا ضَوْءُ  الش 
مْسِ  ҧليَْهِ  مُضَافٌ  : الش

Ү
ةٌ  جَرّهِِ  وَ̊لاََمَةُ  مَجْرُوْرٌ  ا ҧهُ  كَسرَْ ن ҫҡِ  ٌْمُفْرَدٌ  اِسم  

Aku melihat benturan dua buah mobil  َِْارَتينҧي ҧ̑يتُْ  صِدَامَ  السҫǫَر 
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يҧارَتينَِْ  ҧ̑ليَْهِ  مُضَافٌ  : الس
Ү
ҧهُ  Թَءٌ  جَرّهِِ  وَ̊لاََمَةُ  مَجْرُوْرٌ  ا ن ҫҡِ  Ҥَمُ˞نى  

Aku suka bahasa percontohan  ِحْوَالҫҡْلِسَانَ  ا  ҨحِبҬǫ 
ليَْهِ  مُضَافٌ  : اҫҡْحْوَالِ 

Ү
ةٌ  جَرّهِِ  وَ̊لاََمَةُ  مَجْرُوْرٌ  ا ҧهُ  كَسرَْ ن ҫҡِ  ُع   التҧكْسِيرِْ  جمَْ

Aku memandang ke jejak para musafir  َرَِ  الْمُسَافِرِْ̽ن˛ҫǫ  َلى
Ү
 نظََرْتُ  ا

ليَْهِ  مُضَافٌ  : الْمُسَافِرِْ̽نَ 
Ү
ҧهُ  Թَءٌ  جَرّهِِ  وَ̊لاََمَةُ  مَجْرُوْرٌ  ا ن ҫҡِ  ُع الِمُ  المُْذَكҧرِ  جمَْ ҧالس  

Aku mewejangi para pelamar pemudi-
pemudi itu  ُخْطَابَ  نصََحْتҫǫ  ِالْفَ˗َيَات  

ليَْهِ  مُضَافٌ  : الْفَ˗َيَاتِ 
Ү
ةٌ  جَرّهِِ  وَ̊لاََمَةُ  مَجْرُوْرٌ  ا ҧهُ  كَسرَْ ن ҫҡِ  ُع ҧثِ  جمَْ الِمُ  الْمُؤَن ҧالس  

Aku menyembelih unta-unta Yunus  ُبِلَ  نحََرْت
Ү
  يوُْ̮سَُ  ا
ليَْهِ  مُضَافٌ  : يوُْ̮سَُ 

Ү
ةٌ  جَرّهِِ  وَ̊لاََمَةُ  مَجْرُوْرٌ  ا َ˪ ْ̠ ҧهُ  فَ ن ҫҡِ  َُْْ̲صرَِفٍ  ̎ير   مُ

Serigala memakan biri-biri bapakmu  ََكلҫǫ  ُْئب ِ ّ߳ ْ̩شَ  ا   ҫǫبِيْكَ  كَ
ليَْهِ  مُضَافٌ  : ҫǫبيِْ 

Ү
ҧهُ  Թَءٌ  جَرّهِِ  وَ̊لاََمَةُ  مَجْرُوْرٌ  ا ن ҫҡِ  َاءِ  مِن   الخَْمْسَةِ  اҫҡْسمَْ

Shalat merupakan tiang agama  ُلاَة ҧادُ  الص ْ̽نِ  عمَِ ِ ّ߱   ا
ْ̽نِ  ِ ّ߱ ليَْهِ  مُضَافٌ  : ا

Ү
ةٌ  جَرّهِِ  وَ̊لاََمَةُ  مَجْرُوْرٌ  ا ҧهُ  كَسرَْ ن ҫҡِ  ٌْمُفْرَدٌ  اِسم  

Ketegasan termasuk wibawa seorang hakim  ُبَاتҧالقَْاضيِ  مُرُوْءَةِ  مِنْ  الث  
ليَْهِ  مُضَافٌ  : القَْاضيِ 

Ү
ةٌ  جَرّهِِ  وَ̊لاََمَةُ  مَجْرُوْرٌ  ا رَةٌ  كَسرَْ ҧهُ  مُقَدҧ ن ҫҡِ  ٌمَْ̲قُوْص  

Aku benci mengikuti hawa nafsu  ُالْهوََى  اتبَِّاعِ  عَنِ  رَغِبْت  
ليَْهِ  مُضَافٌ  : الهَْوَى

Ү
ةٌ  جَرّهِِ  وَ̊لاََمَةُ  مَجْرُوْرٌ  ا رَةٌ  كَسرَْ ҧهُ  مُقَدҧ ن ҫҡِ  ٌمَقْصُوْر  

 

  



~ 503 ~ 
 

 Latihan  
1. Harakatilah dengan sempurna, lalu i’rablah kalimah yang diminta ! 

Aku masuk rumah kedua bersaudara (itu) خوَ̽نҡٔلْتُ  بَْ̿تَ  ا َ˭  دَ
   : اҡٔخوَ̽ن

Kemuliaan itu murah melakukan kebajikan دَىҧالكَرَمُ  بذَْلُ  الن 
   : النҧدَى

Aku melewati suami para Muslimah (itu)  ُالمسلمات  ِ́زَوْجِ  مَرَرْت  
    : المسلمات

Aku menyembelih bebeknya Ahmad  ُت ةَ  ذَبحَْ ҧَحمد  بطǫٔ  
   : ǫٔحمد

Tanamkan tekad dalam langkah, hingga 
Impian berkembang dan menghasilkan buah 

  ҧاِغْرسِِ  العَْزْمَ  فيِْ  خُطُوَاتٍ  حَتى
يْتَاءِ  ثمََارهَِا 

Ү
رِ  اҡٔ˨لام وَا Ҩتطََو 

    : اҡٔ˨لام
 

2. Hubungkan antara setiap dua buah isim berikut menjadi kata majemuk 
(idhafah) ! 

 ا̦كلمات  الإضافة  المعنى 
Sepeda milik seorang 

murid 
ةُ  تِلْمِيْذٍ  َl ا ҧةٌ  + تِلْمِيْذٌ  دَر َl ا ҧدَر 

Sepeda milik seorang 
murid  (itu) 

ةُ  التِلْمِيْذِ  َl ا ҧةٌ  + التِلْمِيْذُ  دَر َl ا ҧدَر 
Sepeda milik seorang 

murid 
 قاَصِدُوْنَ  + مَعْرَكَةٌ  

Sepeda milik seorang 
murid  (itu) 

 قاَصِدُوْنَ  + المعَْرَكَةُ  
Sepeda milik seorang 

murid 
فٌ   ҧَ̠انِ  + مُوَظ  بَْ̿
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BAB 4 
 
 

 
KALIMAH BERI’RAB RAFA’ 

 
 

 
 

 
 

 
Pokok Materi: 

 Pendahuluan Kalimah Beri’rab Rafa’ 

 Fa’il 

 Na’ibul Fa’il 

 Mubtada’dan Khabar 

 Isim Kaana 

 Khabar Inna 
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Pendahuluan Marfu’at /  ات  مقدمة المرفو̊
 Definisi Rafa’ dan Marfu’ 

Rafa’ adalah salah satu jenis i'rab untuk isim (kata benda) dan fi’il (kata 
kerja) dalam bahasa Arab. Ketika sebuah isim berhukum rafa’, maka isim 
tersebut disebut sebagai marfu’. Tanda baca asli untuk marfu’ adalah 
harakat dhammah. 

 Waktu Isim Berhukum Marfu’ 
Kapan waktu sebuah isim wajib beri'rab rafa’? yakni ketika isim tersebut 

menjabat pada suatu jumlah mufidah dalam enam kedudukan berikut :   

1. Fa’il (fi’il ma’lum + fa’il) 
2. Na’ibul Fa’il (fi’il majhul + na’ibul fa’il) 
3. Mubtada’ dan Khabar (mubtada’ + khabar) 
4. Isim Kaana (isim kaana + khabar kaana) 
5. Khabar Inna (isim inna + khabar inna) 

 Dan sebagaimana diketahui bahwasanya keenam jabatan ini termasuk 
dalam kategori "kalimat pokok dan inti" dimana keenamnya berkedudukan 
sebagai unsur utama untuk suatu jumlah mufidah. 

 Tanda Baca Turunan untuk Marfu’ 
Selain menggunakan harakat dhammah sebagai tanda baca asli, isim-

isim marfu’ juga memiliki beberapa tanda baca turunan, yaitu : 

1. Huruf Wawu 
2. Huruf Alif 
3. Dhammah Muqaddarah 

Yang kesemuanya difungsikan menurut jenis atau bentuk isim 
marfu’nya. 
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Fa’il (Subjek) /  الفا̊ل 
 Pendahuluan 

Suatu isim akan disebut sebagai fa’il, apabila didahului oleh fi’il ma’lum 
(kata kerja aktif) dan berperan sebagai pelakunya. Fa’il ini memiliki hukum 
beri’rab rafa’. 

Hujan turun dari langit  ِمَاء ҧ̯زََلَ   المَْطَرُ  مِنَ  الس 
Fathimah duduk di atas kursi  ِِّلسََتْ   فاَطِمَةُ  ̊لىََ  الكُْرْسي َl  

 
 Kaidah dan Aturan Fa’il 

Fa’il memiliki beberapa kaidah dan aturan yang berlaku, di antaranya : 

1. Fa’il berhukum rafa’ dalam i’rabnya. 

Insinyur (itu) sudah hadir  ُحَضرََ  المُْهَنْدِس 
 

2. Fa’il selalu didahului oleh fi’ilnya dengan berpola ma’lum (kata kerja 
aktif). 

Bakr sudah hafal Al-Qur’an  َحَفِظَ ˊكَْرٌ  القُْرْءَان 
فَظُ (فعَِلَ  يفَْعَلُ)   حَفِظَ يحَْ

 
3. Bila fa’il berjenis mu’annats, maka fi’ilnya-pun mu’annats. Dan apabila 

fa’il berjenis mudzakkar, fi’ilnya-pun mudzakkar juga. 

Matahari telah terbit  ُمْس ҧطَلعََتِ   الش 
Telah terbit bulan purnama  ُطَلعََ   البَْدْر 
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4. Fi’il tetap mufrad walaupun fa’il berbentuk mutsanna atau jama’. 

Telah datang dua lelaki  ِلاَن ُl اءَ  رَ َl  
Telah datang banyak lelaki  ٌال َl اءَ  رِ َl  

 
5. Setiap ada fi’il ma’lum, maka harus terdapat fa’il setelahnya, meskipun 

jumlah tersebut berupa kalimat negatif, jumlah ismiyyah, atau fi’il 
terpisah dengan fa’ilnya. 

Sa’id tidak sedang berdiri  ٌلاَ   يقَُوْمُ   سَعِيْد 
Sa’id sedang berdiri  ُسَعِيْدٌ   يقَُوْم 

Sekarang Sa’id sedang berdiri  ٌنَٓ   سَعِيْدҡيقَُوْمُ  ا 
 

6. Di antara bentuk jumlah fi’liyyah adalah berunsurkan fi’il ma’lum dan 
fa’ilnya. 

Para mujahid telah sukses  َاهِدُوْن َʕ  فاَزَ  المُْ
 فعل معلوم + فا̊ل = جمߧ فعلية

 
 Aplikasi dan Praktik I’rab 

Mari belajar i’rab sederhana untuk fa’il dengan jenis dan tanda I’rabnya. 

Zainab telah melahirkan seorang bayi  ًتْ  زَيْ̱بَُ  طِفْلا َ َ߱  وَ
تْ  َ َ߱ ْ̱نيҥِ  مَاضِ  فِعْلٌ  :  وَ ْ̠حِ, ̊لىََ  مَ ҭنِْ̿ثِ  وَالتҧاءُ  الْفَ ҧ̥̂لِت  
ِ̊لٌ  : زَيْ̱بَُ  ҧهُ  ضمҧَةٌ  رَفعِْهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَرْفوُْعٌ  فاَ ن ҫҡِ  ٌْمُفْرَدٌ  اِسم  

Bakar berdiri di depan jama’ah  َِمَامَ  الجَْمَا̊ةҫǫ  ٌقاَمَ  ˊكَْر 
ْ̱نيҥِ   مَاضِ  فِعْلٌ  : قاَمَ  ْ̠حِ  ̊لىََ  مَ  الْفَ
ِ̊لٌ  : ˊكَْرٌ  ҧهُ  ضمҧَةٌ  رَفعِْهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَرْفوُْعٌ  فاَ ن ҫҡِ  ٌْمُفْرَدٌ  اِسم  
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Berlinang air kedua mata (itu)  ِتدَْمَعُ  العَْيْنَان 
ِ̊لٌ  : العَْيْنَانِ  ҧهُ  ҫǫلِفٌ  رَفعِْهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَرْفوُْعٌ  فاَ ن ҫҡِ  ُْاِسم  ҧَالمُْثنى  

Kaum muslimin (itu) sedang shalat  َيصَُليِّ  الْمُسْلِمُوْن 
ِ̊لٌ  : المُْسْلِمُوْنَ  ҧهُ  وَاوٌ  رَفعِْهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَرْفوُْعٌ  فاَ ن ҫҡِ  ُع الِمُ  المُْذَكҧرِ  جمَْ ҧالس  

Para perawat (itu) masuk ruang kesahatan  َِلت َ˭ ةِ  غُرْفةََ  المُْمَرّضَِاتُ  دَ ҧ˪   الصِّ
ِ̊لٌ  : المُْمَرّضَِاتُ  ҧهُ  ضمҧَةٌ  رَفعِْهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَرْفوُْعٌ  فاَ ن ҫҡِ  ُع ҧثِ  جمَْ الِمُ  الْمُؤَن ҧالس  

Telah datang bapaknya Hindun  َاء َl  ُْبوҫǫ  ٍهِنْد  
ِ̊لٌ  : ҫǫبوُْ  ҧهُ  وَاوٌ  رَفعِْهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَرْفوُْعٌ  فاَ ن ҫҡِ  َاءِ  مِن   مُضَافٌ  وَهُوَ  الخَْمْسَةِ, اҫҡْسمَْ

Telah kabur narapidana (itu)  َانيِ  هَرَب َʕ   الْ
انيِ  َʕ ِ̊لٌ  : الْ رَةٌ  ضمҧَةٌ  رَفعِْهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَرْفوُْعٌ  فاَ ҧهُ  مُقَدҧ ن ҫҡِ  ٌمَْ̲قُوْص  

Waktu dhuha telah tiba  َان حَى ˨َ Ҩالض  
حَى Ҩِ̊لٌ  : الض رَةٌ  ضمҧَةٌ  رَفعِْهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَرْفوُْعٌ  فاَ ҧهُ  مُقَدҧ ن ҫҡِ  ٌمَقْصُوْر  

 
 Latihan  

1. Perbaikilah kesalahan yang ada menurut kaidah dan aturan fa’il serta 
fi’ilnya ! 

 الجمߧ  الخاطئة  الجمߧ  الصحي˪ة  المعنى 
Aisyah telah tidur  ُشَِةˀَمَتْ  ̊اԷَ  ُشَِةˀَمَ  ̊اԷَ 

   ҥَِسَهِرَتْ  ̊لي 
 فاَزُوا الْمُسْلِمُوْنَ   

 
2. Harakatilah dengan sempurna, lalu i’rablah kalimah yang diminta ! 

Telah saling bertemu dua dokter (itu)  تقََابلََ  الطب̿ˍان 
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   : الطب̿ˍان
Zaid membuka gembok pintu-pintu (itu)  بوابҡٔقْفَالَ  اҫǫ  ٌْفَ˗َحَ  زَيد 

   : اҡٔبواب
Telah beruntung orang-orang beriman  ََفْلحҫǫ المؤم̲ون  

    : المؤم̲ون
Kapal-kapal telah berlayar  ِبحَْرَتҫǫ السفن  

   : ҫǫبحَْرَتِ 
   : السفن

Kaum muslimat (itu) sedang berpuasa  ُالمسلمات  تصَُوْم  
  : المسلمات

Ibrahim telah meninggalkan pondasi  ََِ̊دَ  إˊراهيم رَفع     القْوََا
   : إˊراهيم

 
3. Bacalah surat berikut, carilah minimal sepuluh buah fa’il ! 

ɔَɒْنِ  االلهِ  Ƚْȸِمِ  حِيْمِ  الرَّ   الرَّ

مْسُ  اِذَا رَتْۖ  الشَّ وِّ
ُ
جُوْمُ  وَاِذَا ̂ ك ُّʤʚدَرَتْۖ  ا

َ
  وَاِذَا ̃ اȠكْ

ُ
بَال ِɡ

ْ
əتْۖ  اɄَ ِɍُّوَاِذَا ̄ س  

عِشَارُ 
ْ
تْۖ  ال

َ
ل وُحُوْشُ   وَاِذَا ̅ عُطِّ

ْ
ʡِحَارُ  وَاِذَا ̆ حɿَʄُِتْۖ  ال

ْ
ʚرَتْۖ   ا   وَاِذَا ̇ سُجِّ

وْسُ 
ُ
ف جَتْۖ  النُّ مَوْءٗدَةُ   وَاِذَا ̈ زُوِّ

ْ
تْۖ  ال

َ
يِّ  ̉  سُىŏل

َ
تْۚ  ذَنْبٍۢ  بِا

َ
تِل

ُ
  وَاِذَا ̊ ق

ُ
حُف   الصُّ

ɿَʆِتْۖ 
ُ
Ȼ ̋ مَاۤءُ  وَاِذَا شِطَتْۖ  السَّ

ُ
ɡَحِيْمُ  وَاِذَا ̌ ك

ْ
əرَتْۖ  ا ةُ  وَاِذَا  ̍  سُعِّ ɡَنَّ

ْ
əتْۖ  ا

َ
زْلِف

ُ
  ا

لِمَتْ  ̎ سٌ  ˟َ
ْ
آ نَف ɿَتْۗ  مَّ ľʌْح

َ
ȴٓ  ̏  ا

َ
Ȳ

َ
سِمُ  ف

ْ
ق
ُ
سِۙ  ا

َّ
ˏɣُ

ْ
əبِا  ̐    
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Na’ibul Fa’il (Pengganti Subjek) /  ئب الفا̊لԷ 
 Pendahuluan 

Suatu isim akan disebut sebagai na’ibul fa’il (pengganti fa’il), apabila 
didahului oleh fi’il majhul (kata kerja pasif) dan berperan sebagai 
penderitanya1. Na’ibul fa’il ini memiliki hukum beri’rab rafa’. 

Madu (itu) telah diminum  ُشرُِبَ   العَْسَل 
Kaca (itu) telah dipecahkan  ُة َl ا َl Ҩتِ   الز  كُسرَِ

 
 Kaidah dan Aturan Na’ibul Fa’il 

1. Na’ibul fa’il berhukum rafa’ dalam i’rabnya. 

Jam (itu) telah dicuri  َُا̊ة ҧسرُِقتَِ  الس 
 

2. Na’ibul fa’il selalu didahului oleh fi’ilnya dengan pola majhul (kata kerja 
pasif). 

Al-Qur’an telah dihafal  ُحُفِظَ القُْرْءَان 
فَظُ (فعُِلَ  يفُْعَلُ)   حُفِظَ يحُْ

 
3. Bila na’ibul fa’il mu’annats, maka fi’ilnya-pun mu’annats. Dan apabila 

na’ibul fa’il mudzakkar, maka fi’ilnya juga mudzakkar. 

Bu guru (itu) dikenal  ُالمُْدَرِّسَة  عُرفِتَِ   
Pak guru (itu) dikenal  ُعُرِفَ   المُْدَرِّس 

 
1 Karena pada awalnya na’ibul fa’il itu adalah maf’ul bih (penderita), kemudian 
Ketika fa’ilnya dibuang maka si maf’ul tadi maju menggantikan fa’ilnya, maka 
jadilah “Pengganti Subjek” (na’ibul fa’il). 
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4. Fi’il tetap mufrad walaupun na’ibul fa’il berbentuk mutsanna atau 
jama’. 

Dua lelaki telah dimuliakan  ِلاَن ُl  Ҭǫكْرِمَ  رَ
Banyak lelaki telah dimuliakan  ٌال َl  Ҭǫكْرِمَ  رِ

 
5. Setiap ada fi’il majhul, maka harus terdapat na’ibul fa’il setelahnya, 

meskipun jumlah tersebut berupa kalimat negatif, jumlah ismiyyah, 
atau fi’il terpisah dengan na’ibul fa’ilnya. 

Napi (itu) tidak sedang dipenjara  ُلاَ   ̼سُْجَنُ  المُْجْرِم 
Napi (itu) sedang dipenjara  ُالمُْجْرِمُ   ̼سُْجَن 

Hari ini Napi (itu) sedang dipenjara  ُ̼سُْجَنُ   اليَْوْمَ   المُْجْرِم 
 

6. Bentuk jumlah fi’liyyah yang lain adalah berunsurkan fi’il majhul dan 
na’ibul fa’ilnya. 

Para mujahid (itu) telah ditolong  َاهِدُوْن َʕ  نصرَُِ  المُْ
 فعل مجهول + Էئب الفا̊ل = جمߧ فعلية

 
 Aplikasi dan Praktik I’rab 

Mari belajar i’rab sederhana untuk fa’il dengan jenis dan tanda I’rabnya. 

Bawang ditanam pada musim panas  ِيْف ҧ̽زُْرَعُ  البَْصَلُ  فيِْ  فصَْلِ  الص 
ِ̊لٍ  Էَئِبُ  : البَْصَلُ  ҧهُ  ضمҧَةٌ  رَفعِْهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَرْفوُْعٌ  فاَ ن ҫҡِ  ٌْمُفْرَدٌ  اِسم  

Dua adzan terdengar pada hari jum’at  ِنِ  يوَْمَ  الجُْمْعَةԷَذَاҫҡْعَ  ا  سمُِ
عَ  ْ̱نيҥِ   مَاضِ  فِعْلٌ  : سمُِ ْ̠حِ  ̊لىََ   ِ̥لْمَجْهوُْلِ  مَ  الْفَ

ِ̊لٍ  Էَئِبُ  : اҫҡْذَاԷَنِ  ҧهُ  ҫǫلِفٌ  رَفعِْهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَرْفوُْعٌ  فاَ ن ҫҡِ  ُْاِسم  ҧَالمُْثنى  
Bebek (itu) telah disembelih  ُة ҧذُبحَِتِ  البَْط 
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ْ̱نيҥِ  مَاضِ  فِعْلٌ  : ذُبحَِتِ  ْ̠حِ, ̊لىََ  ِ̥لْمَجْهوُْلِ   مَ ҭنِْ̿ثِ  وَالتҧاءُ  الْفَ ҧ̥̂لِت  
ةُ  ҧئِبُ  : البَْطԷَ  ٍِ̊ل ҧهُ  ضمҧَةٌ  رَفعِْهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَرْفوُْعٌ  فاَ   مُفْرَدٌ  اِسمٌْ  ҫҡِن

Orang-orang sholeh itu dimuliakan  َالِحُوْن ҧ̽كُْرَمُ  الص 
الِحُوْنَ  ҧئِبُ  : الصԷَ  ٍِ̊ل ҧهُ  وَاوٌ  رَفعِْهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَرْفوُْعٌ   فاَ ن ҫҡِ  ُع الِمُ   المُْذَكҧرِ  جمَْ ҧالس  

Bapaknya Hindun telah dibunuh  َِ̠ل   هِنْدٍ  ҫǫبوُْ  قُ
ِ̊لٍ  Էَئِبُ  : ҫǫبوُْ  ҧهُ  وَاوٌ  رَفعِْهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَرْفوُْعٌ   فاَ ن ҫҡِ  َاءِ  مِن   مُضَافٌ  وَهُوَ  الخَْمْسَةِ, اҫҡْسمَْ

Kesuksesan dicari dengan kesungguhan  َُدِّ  العُْلىَ  يطُْلب ِʕ   Դِلْ
ِ̊لٍ  Էَئِبُ  : العُْلىَ  رَةٌ  ضمҧَةٌ  رَفعِْهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَرْفوُْعٌ  فاَ ҧهُ  مُقَدҧ ن ҫҡِ  ٌمَقْصُوْر  

Pengacara (itu) dikeluarkan dari aula  َخْرِجҬǫ  ْامِي َ˪   القَْا̊ةَِ  مِنَ  المُْ
امِيْ  َ˪ ِ̊لٍ  Էَئِبُ  : المُْ رَةٌ  ضمҧَةٌ  رَفعِْهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَرْفوُْعٌ  فاَ ҧهُ  مُقَدҧ ن ҫҡِ  ٌمَْ̲قُوْص  

 
 Latihan  

1. Perbaikilah kesalahan yang ada menurut kaidah dan aturan na’ibul fa’il!  

 الجمߧ  الخاطئة  الجمߧ  الصحي˪ة  المعنى 
Soal (itu) telah dipahami  ُؤَال Ҩؤَالُ  فُهمَِ  الس Ҩفُهِمَتِ  الس 

عَ  الخُْطْبَةُ     سمُِ
 ˔زُْرَعُوْنَ  الْقَمْحُ   

 
2. Harakatilah dengan sempurna, lalu i’rablah kalimah yang diminta ! 

Negeri Syam telah ditaklukan ِ̠حَ  الشام  فُ
ِ̠حَ    : فُ

   : الشام
Orang-orang murtad dibunuh masa Abu 
Bakar  ٍبيِْ  ˊكَْرҫǫ  َِ̠لَ  المرتدّون زَمَن  قُ



~ 513 ~ 
 

   : المرتدّون
Kisra tekah dikalahkan pada masa Utsman  َعُثْمَانٍ   زَمَنَ  كِسرى ُ̎لِب  

    : كِسرى
Dihalalkan dua jenis bangkai untuk kita  ْتҧل ِ˨ Ҭǫ لنََا  م̀تتان  

لҧتْ  ِ˨ Ҭǫ :  
    : م̀تتان

Bapak para jin telah dilaknat hingga kiamat  َبو لعُِنǫٔ  ِّلىَ  الجِْن
Ү
ْ̽نِ  يوَْمِ  ا ِ ّ߱   ا

   : ǫٔبو
 

3. Bacalah potongan surat berikut, carilah sebuah na’ibul fa’il ! 

ɔَɒْنِ  االلهِ  Ƚْȸِمِ  حِيْمِ  الرَّ   الرَّ

يُّهَا
َ
ʨَْʧʛِ  يǂا

َّ
ʘوْا اʤَُم

ٰ
بَ  ا ِ̱

ُ
مُ  ك

ُ
ʥْك

َ
ʪ يَامُ  ˟َ مَا  الصِّ

َ
بَ  ك ِ̱

ُ
˔ ك

َ
˞ َ˟   ʨَْʧʛِ

َّ
ʘمْ  مِنْ  ا

ُ
بʗِْك

َ
مْ  ق

ُ
ك

َّ
ʗَع

َ
  ل

 ۙ
َ

وْن
ُ
ق

َّ
يَّامًا θ تَت

َ
عْدُوْدٰتٍۗ  ا مَنْ  مَّ

َ
  ف

َ
ʎن

َ
ʍ  ْم

ُ
رِيْضًا مِنْك وْ  مَّ

َ
˔ ا

ٰ
˞ رٍ  ˟َ

َ
ةٌ  سَف عِدَّ

َ
نْ  ف يَّامٍ  مِّ

َ
  ا

خَرَ 
ُ
˔ ۗ ا

َ
˞ َ˟ ʨَْʧʛِ  وَ

َّ
ʘوْنَهٗ  ا

ُ
مَنْ  مِسْكɇٍɍِْۗ  طَعَامُ  فِدْيَةٌ  يُطِيْق

َ
هُوَ  ɄًɍْɃَا  تَطَوَّعَ  ف

َ
ɄɍْɃَ  ٗʞٌ  ف

َّ
ʘ ۗ  

ْ
ن

َ
 وَا

مْ  ɄɍْɃٌَ  تَصُوْمُوْا
ُ
ك

َّ
ʖ  

ْ
تُمْ  اِن

ْ
ˏ
ُ
  ك

َ
مُوْن

َ
  شَهْرُ  ι تَعْل

َ
ان ľيْٓ  رَمَضʛِ

َّ
ʘا  

َ
نْزِل

ُ
  فʥِْهِ  ا

ُ
ن

ٰ
رْا

ُ
ق

ْ
 ال

اسِ  هُدًى ِلنَّ
ّ
ʖ  ٍنٰت ِ

ّː نَ  وَبَ   مِّ
ْ
انِۚ  هُدٰىال

َ
رْق

ُ
ف

ْ
مَنْ  وَال

َ
مُ  شَهِدَ  ف

ُ
هْرَ  مِنْك يَصُمْهُ  الشَّ

ْ
ل
َ
  وَمَنْ  ۗ ف

 
َ

ʎن
َ
ʍ وْ  مَرِيْضًا

َ
˔ ا

ٰ
˞ رٍ  ˟َ

َ
ةٌ  سَف عِدَّ

َ
نْ  ف يَّامٍ  مِّ

َ
خَرَ  ا

ُ
ُ  يُرِيْدُ  ۗ ا

ƾ
مُ  االله

ُ
ɿَʃْ  بِك ُː ȯ الْ

َ
ȭَمُ  يُرِيْدُ  و

ُ
 بِك

 ɿَʃُْع
ْ
وا ۖ ال

ُ
مِل

ْ
ةَ  وʢُʚَِك عِدَّ

ْ
Ʉُوا ال ِɉّ

َ
َ  وʢُʚَِك

ƾ
˔ االله

ٰ
˞ مْ   مَا ˟َ

ُ
مْ  هَدٰىك

ُ
ك

َّ
ʗَع

َ
  وَل

َ
رُوْن

ُ
Ⱦْك

َ
ȹ κ   

 

  



~ 514 ~ 
 

Mubtada’ dan Khabar /  والخبر ǫٔالمبتد 
 Pendahuluan 

Mubtada’ adalah isim yang mengawali suatu jumlah ismiyyah. 
Sedangkan khabar  adalah sebagaimana lafadznya “kabar”, sehingga berarti 
apa yang menerangkan mubtada’ tersebut. Dengan adanya kombinasi 
antara mubtada’ dan khabar ini membuat makna jumlah menjadi 
sempurna. Dalam bahasa kita, lebih dikenal dengan istilah kalimat berpola 
“D-M”(diterangkan menerangkan) untuk kata-kata penyusunnya. 

Bulan (itu) bercahaya  ٌِْ̲ير  القَْمَرُ  مُ
Langit (itu) cerah  ٌمَاءُ  صَافَِ̀ة ҧالس 

 
 Kaidah dan Aturan Mubtada’ dan Khabar 

1. Setiap ada mubtada’, maka harus ada khabarnya juga. 

Siswa (itu) rajin ٌيْط الِبُ  ̮شَِ̑ ҧالط 
يْطٌ (˭بر) الِبُ  (مˍتدǫٔ) + ̮شَِ̑ ҧالط 

 
2. Mubtada’ adalah berupa isim ma’rifat. 

Zaid (itu) orang yang mujtahid  ٌزَيدٌْ  مُجْتهَِد 
Kereta (itu) cepat  ٌِالقِْطَارُ  مُسرْع 

Pintu-pintu surga (itu) ada delapan  ٌةِ 1 ثمََانِيَةҧبوَْابُ   الجَْن ҫǫ 
 مˍتدǫٔ  (معرفة) + ˭بر

 

 
1 Idhafah kepada ma’rifat adalah termasuk di antara kelompok isim ma’rifah, selain 
yang disebutkan pada bab 1 modul ini poin ‘pembagian isim’ 
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3. Mubtada’ dan khabar merupakan dua jabatan yang beri’rab rafa’. 

Agama (itu) mudah  ٌُْْ̽نُ  ̼سر ِ ّ߱  ا
 مˍتدǫٔ  (مرفوع) + ˭بر (مرفوع) 

 
4. Mubtada’ dan khabar memiliki kesamaan dalam bilangannya (mufrad, 

mutsanna, jama’) dan jenisnya (mudzakkar dan mu’annats)1. 

Lelaki alim (itu) dimuliakan  ٌالعَْالِمُ  مُكْرَم 
1. 

Perempuan alim (itu) dimuliakan  ٌالعَْالِمَةُ  مُكْرَمَة 
Dua lelaki alim (itu) dimuliakan  ِالعَْالِمَانِ  مُكْرَمَان 

2. 
Dua perempuan alim (itu) dimuliakan  َِ̠ان  العَْالِمَتَانِ  مُكْرَمَ

Para lelaki alim (itu) dimuliakan  َالعُْلمََاءُ  مُكْرَمُوْن 
3. 

Para perempuan alim (itu) dimuliakan  ٌالعَْالِمَاتُ  مُكْرَمَات 
Taman-taman (itu) berbunga  ٌات ҧةٌ  / مُزْهَر ҧدِيقْاَتُ  مُزْهَر َ˪  الْ

4. Buku-buku (itu) berfaidah  ٌْ̀دَات ْ̀دَةٌ  / مُفِ ُ̠بُ  مُفِ  الكُْ
Kapal-kapal (itu) berlayar  ٌْ̱حِرَات ْ̱حِرَةٌ  / مُ فُنُ  مُ Ҩالس 

 
5. Mubtada’ dapat memiliki lebih dari satu khabar, hal ini tak ada 

batasannya meskipun ia memiliki serratus khabar sekalipun. Khabar 
semacam ini disebut khabar muta’addid. 

  

 
1 Dalam baris tabel kelompok ke-4 terdapat contoh mubtada’ berupa isim jama’ 
untuk sesuatu yang tidak berakal, maka khabarnya boleh berupa isim mufrad 
mu’annats atau jama’ mu’annats salim. 
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Allah Maha pengampun lagi Maha penyayang  ٌْاللهُ  غفَُوْرٌ  رَحِيم 
 اللهُ  (مˍتدǫٔ) + غفَُوْرٌ  (˭بر ǫٔول) + رَحِيمٌْ  (˭بر Զن) 

 
6. Mubtada’ dan khabar termasuk juga ke dalam pola susunan jumlah 

ismiyyah, selama tidak ada kalimah lain yang mempengaruhi keduanya. 

Buku (itu) berfaedah  ٌْ̀د  الكِْ˗اَبُ  مُفِ
 مˍتدǫٔ  + ˭بر = جمߧ اسمية

 
 Macam-Macam Khabar 

A. Shifat dan Ghoiru Shifat 
Ditinjau dari segi fungsinya, khabar terbagi kepada : 
1. Khabar Shifat 1 . Khabar ini berlaku dengan kaidah “sama jenis” 

bersama mubtada’nya. 

Fawwaz (itu) seorang yang pandai  ٌازٌ  مَاهِر ҧَفو 
Unta Jantan (itu) besar  ٌْالجَْمَلُ  كَبِير 
Unta betina (itu) besar  ٌاقةَُ   كبَِيرَْ ةҧالن 

Kevin (itu) seorang yang tampan  ٌيْل  كاَفٍ  جمَِ
 

2. Khabar Ghairu Shifat2. Khabar ini boleh lepas dari kaidah “sama 
jenis” terhadap mubtada’nya. 

Beraka (itu) tempat istirahat untuk 
orang-orang kafir 

 النҧارُ  مَ˞وًْى لِୖْكاَفِرِْ̽نَ 
Haji (itu) (puncaknya) Arafah  ٌَعَرَفة  Ҩالحَْج 

 
1  Khabar berupa isim musytaq : isim fa’il, isim maf’ul, isim tafdhil, atau shifat 
musyabbahah. 
2 Khabar berupa selain isim musytaq. 
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Surga (itu) ada, dan Neraka (itu) ada  ҥارُ  حَقҧوَالن  ҥةُ  حَقҧالجَْن 
Safar (itu) sepotong dari adzab  ِفَرُ   قِطْعَةٌ  مِنَ  العَْذَاب ҧالس 

 
B. Mufrad, Jama’, Syibhul Jumlah 

Ditinjau dari segi bentuk dan susunannya, khabar terbagi kepada : 

1. Khabar Mufrad1 , khabar berupa kalimah tunggal/kata majemuk 
(idhafah). 

Ilmu (itu) bermanfaat  ٌفِعԷَ  ُْالعِْلم 
Al-Qur’an (itu) firman Allah  ِمُ   الله  القُْرْءَانُ   ߔََ

Seorang muslim (itu) saudara muslim 
lainnya 

 الْمُسْلمُِ   ҫǫخُو   المُْسْلمِِ 
 

2. Khabar Jumlah, yaitu khabar berupa jumlah ismiyyah atau jumlah 
fi’liyyah. Khabar seperti ini memiliki dhamir yang merujuk kepada 
mubtada’nya. 

Sabar (itu) ujungnya manis  ٌْلو ُ˨ برُْ  ǫخِٓرُهُ    ҧية الص  الغَْضَبُ  ǫخِٓرُهُ   مُرMarah (itu) ujungnya pahit  ҥ جمߧ  اسم
Maksiat (itu) (membuat) menyesal 

pelakunya 
ية الْمَعْصِيҧةُ   ينَْدَمُ  مُرْ˔كَِبهُاَ  جمߧ  فعل  Ahmad sedang tidur  ُحمَْدُ  ينَاَمҫǫ 

Murid-murid (itu) sedang duduk  َلاَمِذَةُ  يجَْلِسُوْنҧالت 
 

  

 
1 I’rab khabar mufrad akan dijelaskan pada bab ini, sedangkan I’rab khabar jumlah 
serta syibih jumlah akan dijelaskan pada modul “Nahwu Menengah”. 
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3. Khabar Syibh Jumlah, yaitu khabar berupa jer majrur atau dzaraf1. 

Nia di dalam kantor  ِار مجرور  نِيَا فيِْ   المَْكْ˗َبˡ 

Adu domba termasuk hal tercela  ِمَة ْ̀ مِ ҧ߳  النҧمِيْمَةُ  مِنَ   ا
Rasa malu termasuk keimanan  ِيمَْان

Ү
 الحَْيَاءُ  مِنَ   الاْ

Nasywa di depan kantor  ِمَامَ   المَْكْ˗َبҫǫ ̮شَْوَى 

ظرف   Witir (itu) setelah Isya’  ِْ̝رُ  بعَْدَ   العِْشَاء  الوِْ
Murid-murid (itu) di sekitar kantor  ِلاَمِذَةُ  حَوْلَ   المَْكْ˗َبҧالت 

 
 Aplikasi dan Praktik I’rab 

Mari belajar i’rab sederhana untuk mubtada’ dan khabar. 

Kebodohan (itu) berbahaya  ҥالجَْهْلُ  ضَار 
تَدடǫَ   : الجَْهْلُ  ْ̱ ҧهُ  ضمҧَةٌ  رَفعِْهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَرْفوُْعٌ  مُ ن ҫҡِ  ٌْمُفْرَدٌ  اِسم  
 ҥبرٌَ  : ضَار ҧهُ  ضمҧَةٌ  رَفعِْهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَرْفوُْعٌ   ˭َ ن ҫҡِ  ٌْمُفْرَدٌ  اِسم  

Manusia dan jin (itu) diberi beban (syariat)  ِفَانҧَقَلاَنِ  مُكلҧالث 
تَدடǫَ  : الثҧقَلاَنِ  ْ̱ ҧهُ  ҫǫلِفٌ  رَفعِْهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَرْفوُْعٌ  مُ ن ҫҡِ  ُْاِسم  ҧَالمُْثنى 
برٌَ  : مُكلҧَفَانِ  ҧهُ  ҫǫلِفٌ  رَفعِْهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَرْفوُْعٌ  ˭َ ن ҫҡِ  ُْاِسم  ҧَالمُْثنى  

Kaum muslimin (itu) sukses  َِزُوْنˁَالمُْسْلِمُوْنَ  فا 
تَدடǫَ  : المُْسْلِمُوْنَ  ْ̱ ҧهُ  وَاوٌ  رَفعِْهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَرْفوُْعٌ  مُ ن ҫҡِ  ُع الِمُ  المُْذَكҧرِ  جمَْ ҧالس  

ˁِزُوْنَ  برٌَ  : فاَ ҧهُ  وَاوٌ  رَفعِْهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَرْفوُْعٌ   ˭َ ن ҫҡِ  ُع الِمُ  المُْذَكҧرِ  جمَْ ҧالس  
Pengacara (itu) dipenjara  ْامِي َ˪   مَسْجُوْنٌ  المُْ

امِيْ  َ˪ تَدடǫَ  : المُْ ْ̱ رَةٌ  ضمҧَةٌ  رَفعِْهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَرْفوُْعٌ  مُ ҧهُ  مُقَدҧ ن ҫҡِ  ٌمَْ̲قُوْص  
برٌَ  : مَسْجُوْنٌ  ҧهُ  ضمҧَةٌ  رَفعِْهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَرْفوُْعٌ   ˭َ ن ҫҡِ  ٌْمُفْرَدٌ  اِسم  

 
1 Dzaraf adalah keterangan tempat atau waktu. 
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Mencela seorang muslim (itu) kefasikan  ُبَاب   فسُُوْقٌ  الْمُسْلمِِ  سِ̑
بَابُ  تَدடǫَ  : سِ̑ ْ̱ ҧهُ  ضمҧَةٌ  رَفعِْهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَرْفوُْعٌ  مُ ن ҫҡِ  ٌْمُضَافٌ  وَهُوَ  مُفْرَدٌ, اِسم  
ليَْهِ  مُضَافٌ  : الْمُسْلمِِ 

Ү
ةٌ  جَرّهِِ  وَ̊لاََمَةُ  مَجْرُوْرٌ  ا ҧهُ  كَسرَْ ن ҫҡِ  ٌْمُفْرَدٌ  اِسم  

برٌَ  : فسُُوْقٌ  ҧهُ  ضمҧَةٌ  رَفعِْهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَرْفوُْعٌ  ˭َ ن ҫҡِ  ٌْمُفْرَدٌ  اِسم  
Bahasa Arab (itu) Bahasa kaum muslimin  ُةҧالمِْسْلِمِينَْ  لِسَانُ  العَْرَبِي  

تَدடǫَ  : العَْرَبِيҧةُ  ْ̱ ҧهُ  ضمҧَةٌ  رَفعِْهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَرْفوُْعٌ  مُ ن ҫҡِ  ٌْمُفْرَدٌ  اِسم  
برٌَ  : لِسَانُ  ҧهُ  ضمҧَةٌ  رَفعِْهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَرْفوُْعٌ  ˭َ ن ҫҡِ  ٌْمُضَافٌ  وَهُوَ  مُفْرَدٌ, اِسم  

ليَْهِ  مُضَافٌ  : الْمِسْلِمِينَْ 
Ү
ҧهُ  Թَءٌ  جَرّهِِ  وَ̊لاََمَةُ   مَجْرُوْرٌ  ا ن ҫҡِ  ُع الِمُ  المُْذَكҧرِ  جمَْ ҧالس  

Allah Maha pengampun lagi Maha penyayang  ُرَحِيمٌْ  غفَُوْرٌ  الله  
, لفَْظُ : اللهُ  لاَߦَِ َʕ تَدடǫَ  الْ ْ̱ ҧهُ   ضمҧَةٌ  رَفعِْهِ  وَ̊لاََمَةُ   مَرْفوُْعٌ  مُ ن ҫҡِ  ٌْمُفْرَدٌ  اِسم  

برٌَ  : غفَُوْرٌ  لٌ  ˭َ ҧوҫǫ  ٌةٌ  رَفعِْهِ   وَ̊لاََمَةُ  مَرْفوُْعҧَهُ  ضمҧ ن ҫҡِ  ٌْمُفْرَدٌ  اِسم  
برٌَ  : رَحِيمٌْ  ҧهُ  ضمҧَةٌ  رَفعِْهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَرْفوُْعٌ  Զَنٍ  ˭َ ن ҫҡِ  ٌْمُفْرَدٌ  اِسم  

Jeruk (ini) manis manis asam  ُتقُاَل لوٌْ  البرُْْ امِضٌ  ˨ُ َ˨  
تقُاَلُ  تَدடǫَ  : البرُْْ ْ̱ ҧهُ  ضمҧَةٌ  رَفعِْهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَرْفوُْعٌ  مُ ن ҫҡِ  ٌْمُفْرَدٌ  اِسم  

لوٌْ  برٌَ  : ˨ُ لٌ  ˭َ ҧوҫǫ  ٌةٌ  رَفعِْهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَرْفوُْعҧَهُ  ضمҧ ن ҫҡِ  ٌْمُفْرَدٌ  اِسم  
امِضٌ  برٌَ  : ˨َ ҧهُ  ضمҧَةٌ  رَفعِْهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَرْفوُْعٌ  Զَنٍ  ˭َ ن ҫҡِ  ٌْمُفْرَدٌ  اِسم  
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 Latihan  
1. Perbaikilah kesalahan yang ada menurut kaidah dan aturan mubtada’ 

dan khabar !  

 الجمߧ  الخاطئة  الجمߧ  الصحي˪ة  المعنى 
Lelaki (itu) gemuk  ٌْين لُ  سمَِ ُl ҧيْنَةٌ  الر لُ  سمَِ ُl ҧالر 

يҧارَةُ  مُسرْعٌِ    ҧ̑الس 
 الحُْوْتُ  كَبيرٌْ   
مْسُ  طَالِعَاتٌ    ҧالش 

 
2. Harakatilah dengan sempurna, lalu i’rablah kalimah yang diminta ! 

Wanita (itu) cantik (alami)  ة ̎انيةǫٔالمر 
  : المرǫٔة
   : ̎انية

Dua kota (itu) besar  نԵالمدي̱˗ان ̠بير 
  : المدي̱˗ان
   : ̠بيرԵن

Orang-orang kafir (itu) pelaku kedzaliman ظالمون ا̦كافرون  
  : ا̦كافرون
   : ظالمون

Para ulama’ (itu) pewaris para nabi نˌ̀اء  وَرَثةَ العلماءҡٔا  
  : العلماء
  : وَرَثةَ

   : اҡٔنˌ̀اء
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Isim Kaana dan Saudaranya /  خواتهاǫٔاسم كان و 
 Pendahuluan 

Isim kaana dan saudara-saudaranya adalah kondisi suatu isim yang 
telah didahului oleh salah satu dari fi’il-fi’il nasikh naqish (yaitu ان᛿ dan 
saudara-saudaranya), dan mereka ini berhukum rafa’ dalam i’rab. 

Bulan (itu) menjadi bercahaya ِ̲يرًْ ا  كاَنَ   القْمََرُ  مُ
Langit (itu) cerah sesiangan  ًَ̀ة مَاءُ   صَافِ ҧتِ   السҧظَل 

 
 Fi’il-Fi’il Nasikh Naqish 

Adapun fi’il-fi’il nasikh naqish tersebut adalah sebagaimana seperti 
keterangan berikut : 

Sedari dulu, dulunya, (menjadi), (adalah)   َكاَن 
 

Selama siang 
(menjadi) 

 ҧظَل Berubah (menjadi)  َصَار 
Saat sore (menjadi)  َمْسىҫǫ Saat pagi (menjadi)  َصْبَحҫǫ 

Semalaman (menjadi)  َتԴَ Saat dhuha (menjadi) ضحَْىҫǫ 
 

Senantiasa (ada)  َ ِܻ  مَا زَالَ  Senantiasa (ada) مَا فَ
Senantiasa (ada)  َمَا ˊرَِح Senantiasa (ada)  ҧمَا انفَْك 

 

Bukan  َْ̿س َ  مَا دَامَ  …Selama ل
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 Kaidah dan Aturan Isim Kaana dan Saudaranya 
1. Isim kaana dan saudaranya pada asalnya mubtada’. Namun fi’il-fi’il 

nasikh memepengaruhi dan mengubah mubtada’ menjadi isim kaana 
dan saudaranya, walaupun i’rab isim kaana dan saudaranya tersebut 
tetap saja marfu’.  

Buku (itu) berfaedah  ٌْ̀د  الكِْ˗اَبُ  مُفِ
ْ̀دٌ  (˭بر)   الكِْ˗اَبُ  (مˍتدǫٔ) + مُفِ

Buku (itu) sedari dulu berfaedah ْ̀دًا  كاَنَ  الكِْ˗اَبُ  مُفِ
ْ̀دٌ  (˭بر كان)  كاَنَ  + الكِْ˗اَبُ  (اسم كان) + مُفِ

 
2. Kaana dan saudaranya tergolong juga sebagai fi’il naqish. Artinya 

dimana ada isim kaana dan saudaranya, disitu ada pula khabar kaana 
dan saudaranya sebagai penyempurna jumlah. 

Orang alim (itu) menjadi mujtahid  دًا  صَارَ  العَْالِمُ   مُجْتهَِ
دًا (˭بر صار)  صَارَ  + العَْالِمُ  (اسم صار) + مُجْتهَِ

 
3. Selain hal i’rab, isim kaana dan saudaranya juga menyerupai mubtada’ 

dalam beberapa hal berikut : 
a. Pada umumnya, isim kaana dan saudaranya adalah ma’rifat.  

Zaid di pagi hari menjadi guru صْبَحَ  زَيدٌْ  مُعَلِّمًاҫǫ 
دًا    ҫǫصْبَحَ  + زَيدٌْ  (معرفة) + مُجْتهَِ

 
b. Diikuti oleh khabar kaana dan saudaranya dalam jenisnya. 

Di sore hari kebun (itu) menjadi 
berbuah 

تَانُ  مُ˞مِْرًا   ҫǫمْسىَ  الْˌسُْ̑
Di sore hari taman (itu) menjadi 

berbunga 
ةٌ  ҧدِيقَْةُ  مُزْهَر َ˪  ҫǫمْسَتِ  الْ
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c. Diikuti oleh khabar kaana dan saudaranya dalam bilangannya. 

Dua alim (itu) senantiasa 
dimuliakan 

 مَا زَالَ  العَْالِمَانِ  مُكْرَمَينِْ 
Para ulama’ (itu) senantiasa 

dimuliakan 
 مَا زَالَ  العُْلمََاءُ   مُكْرَمِ ينِْ 

 
4. Oleh karena kaana dan saudaranya adalah kalimah berjenis fi’il, maka 

jumlah yang diawali oleh mereka tergolong kepada jumlah fi’liyyah. 

Siswa (itu) dulunya rajin يْطًا الِبُ  ̮شَِ̑ ҧكاَنَ  الط 
 كان + اسم كان + ˭بر كان = جمߧ فعلية

 
5. Kaana dan saudaranya akan menyesuaikan terhadap isim-isimnya 

dalam hal jenis tanpa bilangan, layaknya fi’il terhadap fa’ilnya.  

Guru (itu) adalah seorang 
penyabar 

ِ́رًا   كاَنَ   المُْدَرِّسُ  صَا
Dua guru (itu) adalah penyabar  ِِ́رَْ̽ن  كاَنَ   المُْدَرِّسَانِ  صَا

Bu guru (itu) adalah seorang 
penyabar 

ِ́رَةً  َ تِ   المُْدَرِّسَةُ  صَا  كاَن
Para guru (itu) adalah orang-

orang yang sabar 
ِ́رِْ̽نَ  المُْدَرِّسُوْنَ  صَا  كاَنَ   

 
 Aplikasi dan Praktik I’rab 

Mari belajar i’rab sederhana untuk isim kaana beserta fi’il nasikhnya. 

Unta )itu) menjadi berpelana ا ًl  كاَنَ  الجَْمَلُ  مُسرَْ
ْ̱نيԷَ   ҥِقِصٌ  مَاضٍ  فِعْلٌ  : كاَنَ  ْ̠حِ  ̊لىََ  مَ   الْفَ

ҧهُ  ضمҧَةٌ  رَفعِْهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَرْفوُْعٌ  "كاَنَ" اِسمُْ  : الجَْمَلُ  ن ҫҡِ  ٌْمُفْرَدٌ  اِسم  
Dua pohon (itu) menjadi berdaun  ِِْنِ  مُوْرِقَ˗ينԵََجَر ҧصَارَتِ  الش 
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ْ̱نيԷَ  ҥِقِصٌ  مَاضٍ   فِعْلٌ  : صَارَتْ  ْ̠حِ, ̊لىََ  مَ ҭنِْ̿ثِ  وَالتҧاءُ  الْفَ ҧ̥̂لِت 
جَرԵََنِ  ҧلِفٌ  رَفعِْهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَرْفوُْعٌ  "صَارَ" اِسمُْ  : الشҫǫ  ُهҧ ن ҫҡِ  ُْاِسم  ҧَالْمُثنى  

Para pekerja (itu) berpagi dengan segera  َالُ  مُˍكَِّرِْ̽ن ҧصْبَحَ  العُْمҫǫ 
ْ̱نيԷَ  ҥِقِصٌ  مَاضٍ  فِعْلٌ  : ҫǫصْبَحَ  ْ̠حِ  ̊لىََ   مَ   الْفَ
الُ  ҧصبح" اِسمُْ  : العُْمǫٔ"  ٌةٌ  رَفعِْهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَرْفوُْعҧَهُ  ضمҧ عُ  ҫҡِن   التҧكْسِيرِْ  جمَْ

Ahmad berdhuha menjadi pedagang ضحَْىҫǫ  ُحمَْدҫǫ جِرًاԵَ  
ْ̱نيԷَ  ҥِقِصٌ  مَاضٍ  فِعْلٌ  : ҫǫضحَْى ْ̠حِ  ̊لىََ   مَ رِ  الْفَ ҧالْمُقَد  
ҧهُ  ضمҧَةٌ  رَفعِْهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَرْفوُْعٌ  "ǫٔضحى" اِسمُْ  : ҫǫحمَْدُ  ن ҫҡِ  ٌْمُفْرَدٌ  اِسم  

Para guru (itu) bersore dengan lelah  َمْسىҫǫ  َْ̠عَبِينَْ  المُْدَرِّسُوْن   مُ
ْ̱نيԷَ  ҥِقِصٌ  مَاضٍ  فِعْلٌ  : ҫǫمْسىَ  ْ̠حِ  ̊لىََ   مَ رِ  الْفَ ҧالْمُقَد    

ҧهُ  وَاوٌ  رَفعِْهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَرْفوُْعٌ  "ǫٔمسى" اِسمُْ  : الْمُدَرِّسُوْنَ  ن ҫҡِ  ُع الِمُ  الْمُذَكҧرِ  جمَْ ҧالس  
Kebenaran masih terus tertolong مَا  ҧانفَْك  Ҩا الحَْق ْ̲تَصرًِ   مُ

ْ̱نيҥِ  نفَْيٍ  حَرْفُ  : مَا كُوْنِ  ̊لىََ  مَ Ҩالس  
 ҧقِصٌ  مَاضٍ  فِعْلٌ  : انفَْكԷَ  ҥِْ̱ني ْ̠حِ  ̊لىََ  مَ   الْفَ
 Ҩةٌ  رَفعِْهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَرْفوُْعٌ  انفك" "ما اِسمُْ  : الحَْقҧَهُ   ضمҧ ن ҫҡِ  ٌْمُفْرَدٌ  اِسم  

 
 Latihan  

1. Perbaikilah kesalahan yang ada menurut kaidah dan aturan fi’il nasikh 
terhadap isim dan khabarnya ! 

 الجمߧ  الخاطئة  الجمߧ  الصحي˪ة  المعنى 
Kebun (itu) menjadi 

berbuah 
تَانُ  مُ˞مِْرًا  تَانُ  مُ˞مِْرًا  صَارَ  الْˌُسْ̑  صَارَتِ  الْˌُسْ̑

 ҫǫصْبَحَ  اҬҡْمҨ  مَشْغُوْߦًَ   
 ظَلҨوا المُْسْلِمُوْنَ  ̊اَمِلِينَْ   



~ 525 ~ 
 

ِّمًا     ҫǫمْسَتْ  ҫǫحمَْدُ  مُعَل
 مَا زَالَ  زَيْ̱بَُ  مُطِيْعَةً   
الِبَانِ  غَنِيҧينِْ    ҧلَ̿سَْا الط 

 
2. Harakatilah dengan sempurna, lalu i’rablah kalimah yang diminta ! 

Taman (itu) menjadi berbunga  ٌة ҧصارت الحديقة مُزْهَر 
   : صارت
   : الحديقة

Dua siswa (itu) berpagi dengan rajin  ِْيْطَين  ǫٔصبح الطالبان ̮شَِ̑
  : ǫٔصبح

   : الطالبان
Sesiangan angin menjadi bergerak ح ظلتԹتٍ  الرԴَْمَهْبُو  

   : ظلت
   : الرԹح

Di sore, para guru (itu) menjadi lelah  مسىǫٔ ْ̠عَبِينَْ  المدرسون   مُ
   : ǫٔمسى 

   : المدرسون
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Khabar Inna dan Saudaranya /  خواتهاǫٔبر إن و˭ 
 Pendahuluan 

Khabar inna dan saudara-saudaranya adalah kondisi khabar dalam 
suatu jumlah ismiyyah yang telah didahului oleh huruf-huruf nasikh (yaitu 
 dan saudara-saudaranya) dan khabar inna dan saudara-saudaranya إنّ 
berhukum rafa’ dalam i’rab. 

Sungguh bulan (itu) bercahaya  ٌِْ̲ير نҧ   القَْمَرَ  مُ Ү
 ا

Semoga langit (itu) cerah  ٌمَاءَ   صَافَِ̀ة ҧالس   ҧلعََل 
 

 Huruf-Huruf Nasikh  
Adapun huruf-huruf nasikh tersebut adalah sebagaimana berikut : 

Akan tetapi, 
namun 

   ҧلكَِن
تِدْرَاكِ)  سْ̑ نҧ  (̥لِتҧوْكِيْدِ)  Sungguh, bahwa (لِلاِْ Ү

 ا

Semoga (dekat) (ِبҨق َ ҧِ̥لتر)  ҧلعََل Sungguh, bahwa  (ِوْكِيْدҧ̥لِت)  ҧنҫǫ 

Semoga 
(jauh/mustahil) 

 (  ,Seakan-akan ليَْتَ  (̥لِتҧمَنيِّ
sepertinya 

  ҧنҫَߒ
ْ̀هِ)  ِ̩ ҧشْ ِ̥ل˖ ) 

 
 Kaidah dan Aturan Khabar Inna dan Saudaranya 

1. Inna dan saudara-saudaranya berpengaruh terhadap mubtada’ khabar 
dalam hal mengubah jabatan dan i’rab, layaknya kaana dan saudara-
saudaranya. Namun pengaruh mereka saling berlawanan : 

Siswa (itu) rajin ٌيْط الِبُ  ̮شَِ̑ ҧالط 
يْطٌ (˭بر) الِبُ  (مˍتدǫٔ) + ̮شَِ̑ ҧالط 

Siswa (itu) dulunya rajin  يْطًا الِبُ  ̮شَِ̑ ҧكاَنَ  الط 
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يْطًا (˭بر كان)  الِبُ  (اسم كان) + ̮شَِ̑ ҧكاَنَ  + الط 
Sungguh siswa (itu) rajin  ٌيْط الِبَ  ̮شَِ̑ ҧالط  ҧن Ү

 ا
 ( ҧن Ү

يْطٌ  (˭بر   ا ) +  ̮شَِ̑ ҧن Ү
الِبَ  (اسم ا ҧالط +  ҧن Ү

 ا
 

2. Inna dan saudara-saudaranya adalah kalimah berjenis huruf. Sehingga 
jumlah yang mereka awali tetap tergolong sebagai jumlah ismiyyah. 

Sungguh buku (itu) berfaidah  ٌْ̀د نҧ  الكِْ˗اَبَ  مُفِ Ү
 ا

نҧ  + اسم إنّ  + ˭بر إنّ  = جمߧ  اسمية  Ү
 ا

 
 Aplikasi dan Praktik I’rab 

Mari belajar i’rab sederhana untuk khabar inna beserta huruf 
nasikhnya. 

Sungguh mudir (itu) hadir  ٌِاضر َ˨ ْ̽رَ    إنҧ  الْمُدِ
 ҧتوَْكِيْدٍ  حَرْفُ  : إن  ҥِْ̱ني ْ̠حِ  ̊لىََ  مَ   الْفَ

: اضرٌِ برَُ  ˨َ َ˭ " " ҧةٌ  رَفعِْهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَرْفوُْعٌ  إنҧَهُ  ضمҧ   مُفْرَدٌ  اِسمٌْ  ҫҡِن
Aku tahu bahwa para guru laki-laki (itu) hadir  َوْن اضرُِ َ˨  ̊لَِمْتُ  ҫǫنҧ  المُْدَرِّسِينَْ  

 ҧنҫǫ :  ُتوَْكِيْدٍ  حَرْف  ҥِْ̱ني ْ̠حِ  ̊لىََ  مَ  الْفَ
وْنَ  اضرُِ برَُ  : ˨َ َ˭ " " ҧنҫǫ  ٌهُ  وَاوٌ  رَفعِْهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَرْفوُْعҧ ن ҫҡِ  ُع الِمُ   المُْذَكҧرِ  جمَْ ҧالس  

Tetapi para guru wanita (itu) tidak tampak  ٌالمُْدَرِّسَاتِ  ̎اَئِبَات  ҧلكَِن 
 ҧتِدْرَاكٍ  حَرْفُ  : لكَِن ْ̱نيҥِ  اسْ̑ ْ̠حِ  ̊لىََ  مَ   الْفَ

برَُ  : ̎اَئِبَاتٌ  َ˭ " " ҧةٌ  رَفعِْهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَرْفوُْعٌ  لكَِنҧَهُ  ضمҧ عُ  ҫҡِن ҧثِ  جمَْ الِمُ   الْمُؤَن ҧالس  
Sepertinya Fathimah sakit  ҧنҫَمَريِضَْةٌ  فاَطِمَةَ  ߒ  

 ҧنҫَْ̀هٍ  حَرْفُ  : ߒ ِ̩ ْ̱نيҥِ  ˓شَْ ْ̠حِ  ̊لىََ  مَ   الْفَ
برَُ  : مَريِضَْةٌ  َ˭ " " ҧنҫَةٌ  رَفعِْهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَرْفوُْعٌ  ߒҧَهُ  ضمҧ   مُفْرَدٌ  اِسمٌْ  ҫҡِن
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Semoga Zainab sehat  ҧةٌ  زَيْ̱بََ  لعََل َ˪ يْ   صحَِ
 ҧبٍ  حَرْفُ  : لعََلҨرََق˔  ҥِْ̱ني ْ̠حِ  ̊لىََ  مَ   الْفَ

ةٌ  َ˪ يْ برَُ  : صحَِ َ˭ "  " ҧةٌ  رَفعِْهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَرْفوُْعٌ  لعََلҧَهُ  ضمҧ   مُفْرَدٌ  اِسمٌْ  ҫҡِن
Andai masa kanak-kanak kembali  َفُوْߦََ  ليَْت Ҩ̊اَئِدَةٌ  الط  

ْ̱نيҥِ  تمََنٍّ  حَرْفُ  : ليَْتَ  ْ̠حِ  ̊لىََ  مَ   الْفَ
برَُ  : ̊اَئِدَةٌ  ҧهُ  ضمҧَةٌ  رَفعِْهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَرْفوُْعٌ  ليَْتَ" "  ˭َ   مُفْرَدٌ  اِسمٌْ  ҫҡِن

 
 Latihan  

1. Isilah titik-titik dengan huruf-huruf nasikh sesuai makna terjemahnya ! 

Akan tetapi kolam (itu) penuh  ٌكَةَ  مَمْلوُْءَة  .......... البرِْْ
Sungguh agama (ini) mudah  ٌُْْ̽نَ   ̼سر ِ ّ߱  .......... ا

Semoga kemenangan (itu) dekat  ٌْفَرَ  قرَيِب ҧالظ .......... 
Andai manusia bersepakat  ٌفِقَةҧ˗ُاسَ  مҧالن .......... 

Seakan-akan sanad (itu) nasab  ٌنَدَ  ̮سََب ҧ̑الس .......... 
 

2. Harakatilah dengan sempurna, lalu i’rablah kalimah yang diminta ! 

Sungguh kebatilan (itu) musnah  إن البَْاطِلَ  زهوق 
  : إن

  : زهوق
Aku tahu bahwa para siswa (itu) bersafar بَ  مسافرون ҧلا Ҩنّ  الطǫٔ  ُ̊لَِمْت 

  : ǫٔنّ 
  : مسافرون

Seakan dua punuk unta (itu) dua buah  
gunung 

ناَمَينِْ  ߒٔنّ  ҧ̑جˍلان  الس  
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  : ߒٔنّ 
  : جˍلان

Semoga para istri (itu) wanita-wanita 
shalihah 

اتِ  لعلّ  َl وْ ҧصالحات  الز  
   : لعلّ 

  : صالحات
Andai kota Makkah dekat ةَ  ليتҧقريب مَك  

  : ليت
  : قريب

 
3. Bacalah potongan surat berikut, carilah khabar inna ! 

ɔَɒْنِ  االلهِ  Ƚْȸِمِ  حِيْمِ  الرَّ   الرَّ

ةُۙ 
َّ
ɢَاۤق

ْ
ə

َ
ةُ   مَا ̂ ا

َّ
ɢَاۤق

ْ
əدْرٰىكَ  وَمَآ ̃  ۚ ا

َ
ةُ  مَا ا

َّ
ɢَاۤق

ْ
əبَتْ   ̄  ۗ ا

َّ
ذ

َ
مُوْدُ  ك

َ
ادٌ  ث َ˟ ارِعَةِ  ۢ وَ

َ
ق

ْ
  ̅ بِال

ا مَّ
َ
ا
َ
مُوْدُ  ف

َ
وْا ث

ُ
هʗِْك

ُ
ا
َ
اغِيَةِ  ف ا ̆  بِالطَّ مَّ

َ
ادٌ  وَا وْا ˟َ

ُ
هʗِْك

ُ
ا
َ
اتِيَةٍۙ  ɿٍʉَɿْʉَ  بِرِيْحٍ  ف َ˟ ̇  

رَهَا
َّ

يْهِمْ  سَخ
َ
ل ʥَالٍ  سَبْعَ  ˟َ

َ
ʚ  َيَة ِˏ مٰ

َ
ث يَّامٍۙ  وَّ

َ
ɄَɊَى حُسُوْمًا ا

َ
وْمَ  ف

َ
ق

ْ
ɧۙ  فِيْهَا ال

ٰ
ɷɿْʉَ  ْȘ ُ˃ َّ

ˇ
َ
ʎ
َ
ʍ  

عْجَازُ 
َ
ɣْلٍ  ا

َ
ɞ  ٍۚاوِيَةɃَ ̈   

 

ɔَɒْنِ  االلهِ  Ƚْȸِمِ  حِيْمِ  الرَّ   الرَّ

بَتْ 
َّ

ذ
َ
هُمْ  ك

َ
بْل

َ
وْمُ  ق

َ
حْزَابُ  نُوحٍْ  ق

َ
ȯ

ْ
ȭا تْ  ۖ بَعْدِهِمْ  مِنْۢ وَّ   وَهَمَّ

ُّ
ʑ

ُ
ʍ ٍۢة مَّ

ُ
وْهُ  بِرَسُوْلِهِمْ  ا

ُ
Ƀُذ

ْ
  ʥَʚِأ

وْا
ُ
ʡَاطِلِ   وɁََادَل

ْ
ʚقَّ   بِهِ  لِيُدْحِضُوْا  بِاɢَ

ْ
əا  ْȘ ُ˃ ُ

˅
ْ

Ƀَذ
َ
ا
َ
  ۗ ف

َ
يْف

َ
ك

َ
  ف

َ
ʎن

َ
ʍ  ِاب

َ
ʖِكَ   ̆ عِق

ٰ
ذ

َ
  وكَ

تْ 
َّ
ʒِمَتُ  حَق

َ
ʍ  َك ˔ رَبِّ

َ
˞ َ˟  ʨَْʧʛِ

َّ
ʘا ا رُوْٓ

َ
ف

َ
Șْ  ك ُ˃ َّ

ˇ
َ
صْحٰبُ  ا

َ
    ̇  اʤʚَّارِۘ   ا
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BAB 5 
 
 

 
KALIMAH BERI’RAB NASHAB 

 
 

 
 

 
 

 
Pokok Materi: 

 Maf’ul Bih 

 Maf’ul Muthlaq 

 Maf’ul Fih 

 Maf’ul Li Ajlih 

 Maf’ul Ma’ah 

 Khabar Kaana dan Isim Inna 

 Mustatsna Dengan Illa 

 Haal dan Tamyiz 

 Munada’  
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Pendahuluan Manshubat /  تԴمقدمة المنصو 
 Definisi Nashab dan Manshub 

Nashab adalah salah satu jenis i'rab untuk isim (kata benda) dan fi’il 
(kata kerja) dalam bahasa Arab. Ketika sebuah isim berhukum nashab, maka 
isim tersebut disebut sebagai manshub. Tanda baca asli untuk manshub 
adalah harakat fathah. 

 Waktu Isim Berhukum Manshub 
Kapan waktu sebuah isim wajib beri'rab nashab? yakni ketika isim 

tersebut menjabat pada suatu jumlah mufidah dalam sebelas kedudukan 
berikut :   

1. Mafa’il (Maf’ul Bih, Maf’ul Muthlaq, Maf’ul Fih, Maf’ul Lahu, Maf’ul 
Ma’ah) 

2. Khabar Kaana (isim kaana + khabar kaana) 
3. Isim Inna (isim inna + khabar inna) 
4. Mustatsna Bi Illa, Haal, Tamyiz, Munada 

 Dan sebagaimana diketahui bahwasanya kesebelas jabatan ini 
termasuk dalam kategori "kalimat-kalimat keterangan" dimana 
kesemuanya berkedudukan sebagai unsur pelengkap untuk suatu jumlah 
mufidah, kecuali khabar kaana dan isim inna karena keduanya tergolong 
“kalimat inti” yang merupakan unsur pokok jumlah mufidah 

 Tanda Baca Turunan untuk Manshub 
Selain menggunakan harakat fathah sebagai tanda baca asli, isim-isim 

manshub juga memiliki beberapa tanda baca turunan, yaitu : 

1. Huruf Ya’ 2. Huruf Alif 
3. Harakat Kasrah 4. Fathah Muqaddarah 

Yang kesemuanya difungsikan menurut jenis isim manshubnya. 
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Maf’ul Bih /  المفعول به 
 Pendahuluan 

Maf’ul bih adalah isim yang berperan sebagai objek dari suatu 
perbuatan oleh fa’ilnya. Hukum maf’ul bih adalah nashab dalam i’rab. 

Zaid telah hafal Pelajaran (itu)  َرْس ҧ߱  حَفِظَ زَيدٌْ   ا
Aisyah telah hafal al-Qur’an  َشَِةُ  القُْرْءَانˀَحَفِظَتْ  ̊ا 

 
 Kaidah dan Aturan Maf’ul Bih 

1. Maf’ul bih berhukum nashab dalam i’rab. 

Zaid telah membeli sebuah rumah  ًاِشْترََى زَيدٌْ  بَْ̿˗ا 
 بَْ̿˗اً (م̲صوب)

 
2. Fi’il yang butuh kepada maf’ul bih adalah termasuk kelompok fi’il 

muta’addi yang mana mereka berfungsi tanpa menggunakan kata 
bantu, tidak seperti fi’il lazim. 

Zaid telah memetik bunga mawar  ًقطََفَ  زَيدٌْ  وَرْدَة 
 قطََفَ  (م˗عدي) + زَيدٌْ  (فا̊ل)  + وَرْدَةً  (مفعول  به)

Zaid telah duduk di atas mimbar  َِلسََ   زَيدٌْ   ̊لىََ  المِْنْبر َl  
لسََ  (لازم) + زَيدٌْ  (فا̊ل) + ̊لىََ  الْمِنْبرَِ  (ˡار مجرور) َl  
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3. Tidak menutup kemungkinan maf’ul bih disebutkan meskipun fi’ilnya 
dinafikan (kalimat negatif). 

Zaid tidak memukul Ali  اҤبَ  زَيدٌْ  ̊لَِي  مَا   ضرََ
بَ  (فعل) + زَيدٌْ  (فا̊ل) + ̊لَِيҤا (مفعول به)   مَا (Էف̀ة) + ضرََ

 
4. Maf’ul bih dan na’ibul fail adalah sama-sama sebagai yang dikenai 

perbuatan, sebagai penderita. Tetapi keduanya berbeda dari sisi i’rab 
serta keberadaan fa’il. 

Zaid telah makan ikan (itu)  َمَكَة ҧكلََ  زَيدٌْ  السҫǫ 
مَكَةَ  (مفعول به)  ҧكلََ  (فعل معلوم) + زَيدٌْ  (فا̊ل)  + السҫǫ 

Ikan (itu) telah dimakan  ُمَكَة ҧكلَِتِ   السҬǫ 
مَكَةُ  (Էئب فا̊ل) ҧكلَِ  (فعل مجهول) +  السҬǫ 

 
5. Maf’ul bih dapat berjumlah lebih dari satu dalam suatu jumlah, hal ini 

disesuaikan terhadap kebutuhan fi’il muta’addi terhadap objeknya, 
butuh hanya satu ataukah lebih dari satu. 

Zaid telah memberi si fakir sekeping dinar  عْطَى زَيدٌْ  الفَْقِيرَْ   دِينْاَرًاҫǫ 
 ҫǫعْطَى (فعل) + + زَيدٌْ  (فا̊ل) + الْفَقِيرَْ  (مفعول به ǫٔول) + دِيْناَرًا (مفعول به Զن)
 

6. Maf’ul bih boleh saja mendahului fa’il. Bahkan terkadang mendahului 
fa’il sekaligus fi’ilnya. Hal ini memberi makna kekhususan. 

Telah menulis pelajaran si Zaid  ٌْرْسَ  زَيد ҧ߱  كَتَبَ   ا
رْسَ  (مفعول به) + زَيدٌْ  ( فا̊ل)  ҧ߱  كَتَبَ  (فعل) + ا

Hanya pelajaran (itu) sudah kutulis  ُرْسَ  كَتَˌْت ҧ߱  ا
رْسَ  (مفعول  به) + كَتَˌْتُ  (فعل فا̊ل) ҧ߱  ا
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 Aplikasi dan Praktik I’rab 
Mari belajar i’rab sederhana untuk maf’ul bih dengan tanda I’rabnya. 

Siswa (itu) menuntut ilmu  َْالِبُ  العِْلم ҧيطَْلبُُ  الط 
ةٌ  نصَْبِهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَْ̲صُوْبٌ  بِهِ   مَفْعُوْلٌ  : العِْلمَْ  َ˪ ْ̠ ҧهُ  فَ   مُفْرَدٌ  اِسمٌْ  ҫҡِن

Allah telah menciptakan manusia dan jin  َِْقلَينҧلقََ  اللهُ  الث َ˭  
ْ̲صُوْبٌ  بِهِ  مَفْعُوْلٌ  : الثҧقَلينَِْ  ҧهُ  Թَءٌ  نصَْبِهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَ ن ҫҡِ  ُْاِسم  ҧَالمُْثنى  

Allah tidak mencintai orang-orang zhalim  َْالِمِين ҧاللهُ  الظ  Ҩب  لاَ  يحُِ
الِمِينَْ  ҧْ̲صُوْبٌ  بِهِ  مَفْعُوْلٌ  : الظ ҧهُ  Թَءٌ  نصَْبِهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَ ن ҫҡِ  ُع الِمُ  المُْذَكҧرِ  جمَْ ҧالس    

Manusia tidak senang terhadap pengkhianat  َلا  Ҩب اˁنَِ  النҧاسُ  يحُِ َ˯   الْ
ˁِنَ  ا َ˯ ْ̲صُوْبٌ  بِهِ  مَفْعُوْلٌ   : الْ ةٌ  نصَْبِهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَ َ˪ ْ̠ ҧهُ   فَ ن ҫҡِ  ٌْمُفْرَدٌ  اِسم  

Zaid telah hafal banyak matan َالْمُتُوْنَ  زَيدٌْ  حَفِظ  
ْ̲صُوْبٌ  بِهِ  مَفْعُوْلٌ  : المُْتُوْنَ  ةٌ  نصَْبِهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَ َ˪ ْ̠ ҧهُ   فَ ن ҫҡِ  ُع   التҧكْسِيرِْ  جمَْ

Aku memulyakan bapaknya Zaid  ُكْرَمْتҫǫ  َԴҫǫ  ٍْزَيد  
 َԴҫǫ :  ٌلِفٌ  نصَْبِهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَْ̲صُوْبٌ  بِهِ   مَفْعُوْلҫǫ  ُهҧ ن ҫҡِ  َاءِ  مِن   مُضَافٌ  وَهُوَ  الخَْمْسَةِ, اҫҡْسمَْ

ليَْهِ  مُضَافٌ  : زَيدٍْ 
Ү
ةٌ  جَرّهِِ  وَ̊لاََمَةُ  مَجْرُوْرٌ  ا ҧهُ  كَسرَْ ن ҫҡِ  ٌْمُفْرَدٌ  اِسم  

Zaid telah memukul pemuda (itu)  َب   الفَْتىَ  زَيدٌْ  ضرََ
ْ̲صُوْبٌ  بِهِ  مَفْعُوْلٌ  : الفَْتىَ  ةٌ  نصَْبِهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَ َ˪ ْ̠ رَةٌ  فَ ҧهُ  مُقَدҧ ن ҫҡِ  ٌمَقْصُوْر  

 
 Latihan  

1. Tentukan mana yang termasuk fi’il muta’addi dan fi’il lazim ! 

Zainab telah tidur  تنََامُ  زَيْ̱بَُ  فعل لازم 
Ahmad telah menolong Mahmud   حمَْدُ  مَحْمُوْدًاҫǫ  َََنصر 

Allah telah mengajarkan Nabi 
Adam beberapa nama 

اءَ    ̊لمҧََ  اللهُ  ǫدَٓمَ  اҫҡْسمَْ
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Zaid berdiri di atas lantai   ِقاَمَ  زَيدٌْ  ̊لىََ  البِْلاَط 
Arif telah membaca Al-Qur’an   َ̊اَرِفٌ  الْقُرْءَان  ҫǫََقر 
 

2. Harakatilah dengan sempurna, lalu i’rablah kalimah yang diminta ! 

Siswa (itu) meninggalkan kejahilan كُ  الطالب الجهل  يترَُْ
     : الجهل

Mahmud telah menulis dua buah hadits  كتب محمود ˨ديثين 
   : ˨ديثين

Allah tidak suka kepada orang-orang yang 
terlalu membanggakan diri 

ين  الله يحب لا   الفر˨
ين    : الفر˨

Syaikh (itu) memulyakan para wanita yang  
berpuasa 

  الصائمات الش̑يخ ǫ̠ٔرم
  : الصائمات

Bapakmu membeli sebuah tongkat بوك اشترىǫٔ  العصا  
  : العصا
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Maf’ul Muthlaq /   المطلق المفعول  
 Pendahuluan 

Maf’ul muthlaq adalah mashdar yang disebutkan setelah fi’ilnya untuk 
tujuan tertentu. Adapun hukum mashdar tersebut adalah nashab dalam 
i’rabnya. 

Zaid benar-benar telah membunuh singa (itu)  ًْ̠لا  قَ˗لََ  زَيدٌْ  اҫҡْسَدَ   قَ
Singa (itu) benar-benar telah dibunuh  ًْ̠لا ِ̠لَ  اҫҡْسَدُ   قَ  قُ

 
 Faidah Maf’ul Muthlaq 

Ada 3 fungsi yang berbeda dari setiap penyebutan maf’ul muthlaq :  
1. Taukid : Mempertegas terjadinya perbuatan. 
2. Bayanun Nau’ : Menjelaskan shifat atau jenis perbuatan. 
3. Bayanul ‘Adad : Menjelaskan bilangan perbuatan. 

Zaid telah benar-benar hafal kitab (itu)  حَفِظَ زَيدٌْ  الكِْ˗اَبَ   حِفْظًا 
Zaid melompat dengan lompatan 

Macan 
 وَثبََ  زَيدٌْ  وُثوُْبَ   النҧمِرِ 

Zaid menulis surat (itu) dengan sekali 
penulisan 

دَةً  ِ˨  كَتَبَ  زَيدٌْ  الرّسَِاߦََ   كِتاَبةًَ  وَا
 

 Kaidah dan Aturan Maf’ul Muthlaq 
Secara umum maf’ul muthlaq datang berupa mashdar untuk fi’ilnya. 

Dan di antara kaidah yang berlaku untuk maf’ul muthlaq adalah : 

1. Mashdar adalah kalimah berjenis isim yang nashab dalam i’rab. 

Matahari benar-benar telah tampak  مْسُ  ظَهْرًا ҧظَهَرَتِ  الش 
مْسُ  (فا̊ل) + ظَهْرًا (مفعول مطلق (اسم م̲صوب))  ҧظَهَرَتِ  (فعل) + الش 
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2. Mashdar tersebut bisa digunakan pada semua jenis dan pola fi’il yang 
ada. 

Zaid benar-benar telah berdiri  ًوَقفََ  زَيدٌْ  وُقُوْفا 
 وَقفََ  (فعل لازم,  معلوم)

Pintu benar-benar telah diketuk ًطُرِقَ  البَْابُ  طَرْقا 
 طُرِقَ  (فعل م˗عدي, مجهول) 

 
3. Namun tidak setiap mashdar menjabat sebagai maf’ul muthlaq. 

Ini sebuah pemukulan  ٌب  هَذَا ضرَْ
بٌ  (˭بر (مصدر))  هَذَا (مˍتدǫٔ) + ضرَْ

Pembunuhan diharamkan kecuali 
secara haq 

لاԴِ  ҧلحَْقِّ 
Ү
ْ̠لُ  ا  حُرِّمَ  القَْ

ْ̠لُ  (Էئب الفا̊ل (مصدر))  حُرِّمَ  (فعل مجهول) + القَْ
 

4. Pada dasarnya maf’ul muthlaq berupa mashdar, maka haruslah 
mashdar untuk fi’ilnya dan bukan isim mashdarnya. 

Zaid benar-benar telah mandi  ًِ̟سَالا  اِْ̎˖سََلَ  زَيدٌْ  اِْ̎
ِ̟سَالاً  (مصدر "ا̎˖سل") –  مفعول مطلق   اِْ̎

Zaid telah mandi….  ًاِْ̎˖سََلَ  زَيدٌْ  غسُْلا 
 غسُْلاً  (اسم مصدر "ا̎˖سل") – مفعول مطلق 
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5. Terkadang mashdar digantikcan oleh kalimah bentuk lain dalam posisi 
maf’ul muthlaq. Seperti oleh sinonim mashdar, shifat untuk mashdar, 
atau yang lainnya. 

Zaid benar-benar telah duduk  لسََ  زَيدٌْ  قُعُوْدًا َl  
لوُْسًا (مر߱ف المصدر) ُl  قُعُوْدًا = 

Zaid telah bersabar dengan baik  ًيْلا  صَبرََ  زَيدٌْ  جمَِ
يْلاً  (صفة المصدر) ا جمَِ يْلاً  = صَبرًْ  جمَِ

 
 Aplikasi dan Praktik I’rab 

Mari belajar i’rab sederhana untuk maf’ul muthlaq berikut. 

Zaid benar-benar telah menebang pohon (itu)  جَرَةَ  قطَْعًا ҧقطََعَ  زَيدٌْ  الش 
ْ̱نيҥِ  مَاضٍ  فِعْلٌ  : قطََعَ  ْ̠حِ  ̊لىََ  مَ   الْفَ
ِ̊لٌ  : زَيدٌْ  ҧهُ  ضمҧَةٌ  رَفعِْهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَرْفوُْعٌ  فاَ ن ҫҡِ  ٌْمُفْرَدٌ  اِسم  

جَرَةَ  ҧةٌ  نصَْبِهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَْ̲صُوْبٌ  بِهِ   مَفْعُوْلٌ  : الش َ˪ ْ̠ ҧهُ   فَ ن ҫҡِ  ٌْمُفْرَدٌ  اِسم  
ةٌ  نصَْبِهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَْ̲صُوْبٌ  مُطْلقٌَ   مَفْعُوْلٌ  : قطَْعًا َ˪ ْ̠ ҧهُ  فَ ن ҫҡِ  ٌْمُفْرَدٌ  اِسم  

Ali berdiri dengan berdirinya polisi  ِّطِي ْ Ҩوُقوُْفَ  الشر  ҥَِوَقفََ  ̊لي 
ةٌ  نصَْبِهِ  وَ̊لاََمَةُ   مَْ̲صُوْبٌ   مُطْلقٌَ  مَفْعُوْلٌ  : وُقوُْفَ  َ˪ ْ̠ ҧهُ  فَ ن ҫҡِ  ٌْمُفْرَدٌ  اِسم  

Orang berakal berkata dengan perkataan 
lurus قاَلَ  العَْاقِلُ  قوَْلاً  سَدِيدًْا 

ةٌ  نصَْبِهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَْ̲صُوْبٌ   مُطْلقٌَ   مَفْعُوْلٌ  : قوَْلاً  َ˪ ْ̠ ҧهُ   فَ ن ҫҡِ  ٌْمُفْرَدٌ  اِسم  
Surat itu telah ditulis sebanyak dua kali  َِكِتَابتَينَِْ  الرّسَِاߦَُ  كُتِˌت  

ْ̲صُوْبٌ  مُطْلقٌَ  مَفْعُوْلٌ  : كِتَابتَينَِْ  ҧهُ  Թَءٌ  نصَْبِهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَ ن ҫҡِ  ُْاِسم  ҧَالمُْثنى  
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 Latihan  
1. Isilah titik-titik dengan mashdar yang tepat untuk fi’il-fi’il yang ada 

dalam setiap jumlah berikut sebagai maf’ul muthlaq ! 

 الرقم  الجمߧ  المف̀دة  الترجمة 
Zaid benar-benar telah  

memulyakan para tamu (itu) 
كْرَامًا

Ү
يُوْفَ  ا Ҩكْرَمَ  زَيدٌْ  الضҫǫ  نموذج 

 1 نفََعَ  الكِْ˗اَبُ  ......................  
 ҫǫ 2تمҧَ  زَيدٌْ  العَْمَلَ  ...................  
ذَاءَ  ..............   ِ˪  3 غسََلَ  زَيدٌْ  الْ
تغَْفَرَ  زَيدٌْ  اللهَ  ...............   4 اِسْ̑
  ................  ِّ ҧ5 اِبْتعَِدْ  عَنِ  الشر 

 
2. Harakatilah dengan sempurna, lalu i’rablah kalimah yang diminta ! 

Zaid benar-benar telah melihat hilal  بصر زيد الهلال إبصاراǫٔ 
    : ǫٔبصر
  : زيد

  : الهلال
  :  إبصارا

Zaid membaca kitab (itu) dengan bacaan  
yang baik  زيد الك˗اب قراءة ج̀دة  ٔǫقر 

 ٔǫقر :  
  : زيد

  :  الك˗اب
  :  قراءة
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Maf’ul Fih /  المفعول ف̀ه 
 Pendahuluan 

Maf’ul fih adalah isim yang disebutkan dalam jumlah sebagai 
keterangan waktu atau tempat terjadinya perbuatan. Hukum maf’ul fih 
adalah nashab dalam i’rab. 

Fathimah membaca buku di sore hari  ًتْ  فاَطِمَةُ  الكِْ˗اَبَ  مَسَاءҫǫََقر 
Zaid duduk di bawah pohon  ِجَرَة ҧتَ  الش لسََ  زَيدٌْ  تحَْ َl  

 
 Beberapa Contoh Isim Zaman dan Makan 

Di antara isim-isim zaman dan makan yang berpotensi menjabat 
sebagai maf’ul fih : 

Siang  ٌنهََار Setelah  ُبعَْد 
Pagi  ٌصَبَاح Sebelum  ُْ̱ل  قَ
Sore  ٌمَسَاء Pekan  ٌبُوْع  Ҭǫسْ̑

Ketika  ُثْناَءҫǫ Bulan  ٌشَهْر 
Hari  ٌيوَْم Abad  ٌقرَْن 

Malam  ٌَليَْߧ Menit  ٌقَة ْ̀  دَقِ
 

Barat  َغرَْب Atas  َفوَْق 
Timur  َق تَ  Bawah شرَْ  تحَْ

Selatan  ٌجَ̲وُْب Depan  َمَامҫǫ 
Utara  ٌال لفَْ  Be;akang شمََ َ˭  

Tengah ٌوَسَط Kanan  ٌْيمَِين 
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Sekitaran  َحَوْل Kiri  ٌ̼سََار 
Mil  ٌْ̀ل  عِنْدَ  Sisi مِ

 
 Kaidah dan Aturan Maf’ul Fih 

1. Isim zaman atau makan dapat diakui menjabat sebagai maf’ul fih 
apabila terkandung di dalamnya makna huruf  ْ ᢝ ِ

ᡧᣚ (tanpa lafadznya). 

Aku tidur di siang hari  ًنِمْتُ  نهَاَر 
اَرِ) = (مفعول ف̀ه)  ҧنهََارً  (فيِْ  ا̦نه 

Aku tidur di siang hari  ِاَر ҧنِمْتُ  فيِْ  ا̦نه 
اَرِ  (اسم مجرور "في") ҧا̦نه 

Zaid takut siang hari ujian  ِِ̠بَار خْ  يخََافُ  زَيدٌْ  نهََارَ  الاِْ
 نهََارَ  (مفعول به)

 
2. Tidak setiap isim yang dikategorikan sebagai isim zaman atau makan 

harus selalu menjabat sebagai maf’ul fih1. Bahkan jabatannya sesuai 
kondisi dalam jumlah, meskipun i’rabnya tetap nashab. 

Hari raya itu hari berbuka  ِفطَْار
Ү
 يوَْمُ  العِْيْدِ  يوَْمُ  الاْ

 يوَْمُ  (مˍتدǫٔ  – مرفوع), يوَْمُ  (˭بر  – مرفوع)
Aku menuang air dari atas kepala  ِسҭǫ ҧالْمَاءَ  مِنْ  فوَْقِ  الر  Ҩصُبҫǫ 

 فوَْقِ  (اسم مجرور ب "من") 
Sungguh bulan Ramadhan bulan berkah  ٌشَهْرَ  رَمَضَانَ  شَهْرٌ  مُˍَارَك  ҧن Ү

 ا
 شَهْرَ  (اسم إنّ  – م̲صوب), شَهرٌْ  (˭بر إنّ  – مرفوع) 

 
1  Meskipun dari contoh isim zaman dan makan yang tertuang pada tabel 
sebelumnya, ada sebagian kecil mereka yang hanya berfungsi untuk menjabat 
sebagai maf’ul fih saja, seperti تحت ,أمام. 
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 Aplikasi dan Praktik I’rab 
Mari belajar i’rab sederhana untuk maf’ul fih dengan tanda I’rabnya. 

Zaid latihan berenang di pagi hari ا ً˨ ةَ  صَبَا َ˨ بَا  مَارَسَ  زَيدٌْ  السِّ̑
ْ̱نيҥِ  مَاضٍ  فِعْلٌ  :  مَارَسَ  ْ̠حِ  ̊لىََ  مَ   الْفَ

ِ̊لٌ  : زَيدٌْ  ҧهُ  ضمҧَةٌ  رَفعِْهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَرْفوُْعٌ  فاَ ن ҫҡِ  ٌْمُفْرَدٌ  اِسم  
ةَ  َ˨ بَا ةٌ  نصَْبِهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَْ̲صُوْبٌ  بِهِ  مَفْعُوْلٌ  : السِّ̑ َ˪ ْ̠ ҧهُ   فَ ن ҫҡِ  ٌْمُفْرَدٌ  اِسم  

ا ً˨ ْ̀هِ  مَفْعُوْلٌ  : صَبَا ةٌ  نصَْبِهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَْ̲صُوْبٌ  فِ َ˪ ْ̠ ҧهُ   فَ ن ҫҡِ  ٌْمُفْرَدٌ  اِسم  
Pemimpin (itu) berpidato di depan para 
pasukan  ِمَامَ  الْجُيُوْشҫǫ  ُْمِيرҫҡْاطَبَ  ا َ˭  

ْ̀هِ  مَفْعُوْلٌ  : ҫǫمَامَ  ةٌ  نصَْبِهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَْ̲صُوْبٌ  فِ َ˪ ْ̠ ҧهُ  فَ   مُضَافٌ  وَهُوَ  مُفْرَدٌ, اِسمٌْ  ҫҡِن
ليَْهِ  مُضَافٌ  : الجُْيُوْشِ 

Ү
ةٌ  جَرّهِِ  وَ̊لاََمَةُ   مَجْرُوْرٌ  ا ҧهُ  كَسرَْ ن ҫҡِ  ُع   التҧكْسِيرِْ  جمَْ

Zaid latihan berenang di tengah sungai  ِاَر ҧةَ  وَسَطَ ا̦نه َ˨ بَا  مَارَسَ  زَيدٌْ  السِّ̑
ْ̀هِ  مَفْعُوْلٌ  : وَسَطَ ْ̲صُوْبٌ  فِ ةٌ  نصَْبِهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَ َ˪ ْ̠ ҧهُ   فَ ن ҫҡِ  ٌْمُضَافٌ  وَهُوَ  مُفْرَدٌ, اِسم 
اَرِ  ҧليَْهِ  مُضَافٌ  : ا̦نه

Ү
ةٌ  جَرّهِِ  وَ̊لاََمَةُ  مَجْرُوْرٌ  ا ҧهُ  كَسرَْ ن ҫҡِ  ٌْمُفْرَدٌ  اِسم  

 
 Latihan  

 Harakatilah dengan sempurna, lalu i’rablah kalimah yang diminta ! 

Zaid menetap di bandara selama dua menit  مكث زيد في المطار دق̀ق˗ين 
    : دق̀ق˗ين

Zaid duduk di bawah atap rumah لس زيد تحت سقف الب̿تˡ  
  : تحت

 : سقف
  :  الب̿ت
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Maf’ul Li Ajlih /  ࠁˡҡٔ المفعول 
 Pendahuluan 

Maf’ul li ajlih adalah isim yang disebutkan dalam suatu jumlah sebagai 
keterangan alasan dilakukannya perbuatan. Hukum maf’ul li ajlih adalah 
nashab dalam i’rab. 

Aku memukul Zaid (untuk) mendidik  دِيبًْاҭˆَبتُْ  زَيدًْا ت  ضرََ
Zaid datang (karena) cinta ilmu  ِْاءَ  زَيدٌْ  رَغْبَةً  فيِْ  العِْلم َl  

 
 Kaidah dan Aturan Maf’ul Li Ajlih 

1. Sebuah isim diakui menjabat maf’ul li ajlih dalam jumlah apabila 
terpenuhi syarat-syarat berikut1 : 
a) Berupa mashdar. 
b) Bermakna perbuatan batin. 
c) Sama terhadap fi’ilnya (yang sebagai inti jumlah) dalam hal waktu 

terjadi. 
d) Sama terhadap fi’ilnya (yang sebagai inti jumlah) dalam hal pelaku. 

Fathimah hiasi kamar (karena) 
menghormati tamu 

يْفِ  ҧكْرَامًا ̥لِض
Ү
تَْ  الغُْرْفةََ  ا ҧ̱  فاَطِمَةُ  زَي

كْرَامًا (مصدر), (عمل قلبي), (وقت "زيّ̱ت" = وقت "إ̠راما"), 
Ү
 ا

 (فا̊ل "زيّ̱ت" = فا̊ل "إ̠راما")
 

2. Nama lain untuk maf’ul li ajlih yaitu maf’ul lah dan maf’ul min ajlih. 
Seluruhnya berarti “apa yang karenanya suatu perbuatan dilakukan”. 

 المفعول ˡҡٔࠁ = المفعول ࠀ  = المفعول من  ˡǫٔࠁ 
 

1 Yang apabila salah satu syarat tidak terpenuhi, maka jabatan maf’ul li ajlih tidak 
dapat berlaku pada isim tersebut. 
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 Aplikasi dan Praktik I’rab 
Mari belajar i’rab sederhana untuk maf’ul li ajlih dengan tanda I’rabnya. 

Zaid merasa cukup (karena) zuhud ِ̲عَ  زَيدٌْ  زُهْدًا  قَ
ِ̲عَ  ْ̱نيҥِ  مَاضٍ  فِعْلٌ  : قَ ْ̠حِ  ̊لىََ  مَ   الْفَ
ِ̊لٌ  : زَيدٌْ  ҧهُ  ضمҧَةٌ  رَفعِْهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَرْفوُْعٌ  فاَ ن ҫҡِ  ٌْمُفْرَدٌ  اِسم  

ࠁِِ  مَفْعُوْلٌ  : زُهْدًا ْl ҫҡِ   ٌةٌ  نصَْبِهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَْ̲صُوْب َ˪ ْ̠ ҧهُ   فَ ن ҫҡِ  ٌْمُفْرَدٌ  اِسم  
Zaid berkelana (untuk) mencari ilmu  ِْلَ  زَيدٌْ  طَلبًَا ̥لِْعِلم َ˨  رَ

ࠁِِ  مَفْعُوْلٌ  : طَلبًَا ْl ҫҡِ  ٌةٌ  نصَْبِهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَْ̲صُوْب َ˪ ْ̠ ҧهُ   فَ ن ҫҡِ  ٌْمُفْرَدٌ  اِسم  
ْ̱نيҥِ  جَرٍّ  حَرْفُ  : لِ    الْكَسرِْ  ̊لىََ  مَ

ةٌ   جَرّهِِ  وَ̊لاََمَةُ   مَجْرُوْرٌ  اِسمٌْ  : العِْلمِْ  ҧهُ  كَسرَْ ن ҫҡِ  ٌْمُفْرَدٌ  اِسم  
Zaid bersedekah (karena) mencari ridha Allah  ِقَ  زَيدٌْ  اِبتِْغَاءَ  مَرْضَاتِ   الله ҧتصََد 

ࠁِِ  مَفْعُوْلٌ  : اِبتِْغَاءَ  ْl ҫҡِ  ٌْ̲صُوْب ةٌ  نصَْبِهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَ َ˪ ْ̠ ҧهُ  فَ ن ҫҡِ  ٌْمُضَافٌ  وَهُوَ  مُفْرَدٌ, اِسم 
ليَْهِ  مُضَافٌ  : مَرْضَاتِ 

Ү
ةٌ  جَرّهِِ  وَ̊لاََمَةُ  مَجْرُوْرٌ  ا ҧهُ  كَسرَْ ن ҫҡِ  ُع ҧثِ  جمَْ الِمُ, الْمُؤَن ҧمُضَافٌ   وَهُوَ  الس  

, لفَْظُ : اللهِ  لاَߦَِ َʕ ليَْهِ  مُضَافٌ  الْ
Ү
ةٌ  جَرّهِِ  وَ̊لاََمَةُ  مَجْرُوْرٌ  ا ҧهُ  كَسرَْ ن ҫҡِ  ٌْمُفْرَدٌ  اِسم  

 
 Latihan  

 Harakatilah dengan sempurna, lalu i’rablah kalimah yang diminta ! 

Bakr berpuasa (karena) iman kepada Allah  ߸Դ Էصام ˊكر إيما 
Էإيما :    
  : ب
  : الله

Abu Ahmad datang (karena) cinta ilmu  حمد رغبة في العلمǫٔ بوǫٔ اءˡ 
    : رغبة
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Maf’ul Ma’ah /  المفعول معه 
 Pendahuluan 

Maf’ul ma’ah adalah isim yang ditambahkan dalam jumlah mufidah 
karena keberadaannya menyertai terjadinya perbuatan. Hukum maf’ul 
ma’ah adalah nashab dalam I’rab. 

Zaid begadang bersama purnama  َسَهِرَ  زَيدٌْ  وَالبَْدْر 
Bakr datang bersama turunnya hujan  ِاءَ  ˊكَْرٌ  وَ̯زُُوْلَ   المَْطَر َl  

 
 Kaidah dan Aturan Maf’ul Ma’ah 

1. Maf’ul ma’ah berhukum nashab dan didahului huruf  َو bermakna 
“bersama”. 

Sa’id tidur bersama sebuah lampu  َمَ  سَعِيْدٌ  وَالمِْصْبَاحԷَ 
 Էَمَ  (فعل) + سَعِيْدٌ  (فا̊ل) + وَ  (̥لمعيّة) + الْمِصْبَاحَ  (مفعول معه) 

 
2. Perbuatan (fi’il) ditujukan kepada pihak subjek saja tanpa bersekutu 

dengan maf’ul ma’ah. 

Ali berjalan bersama sebuah sungai  َْر ҧوَا̦نه  ҥَِسَارَ   ̊لي 
ْرَ  (مفعول معه) ҧ(فا̊ل) + ا̦نه  ҥَِسَارَ  (فعل) + ̊لي 

Bakr dan Amr saling bersengketa  رٌو  تخََاصمََ  ˊكَْرٌ  وَعمَْ
رٌو (فا̊ل وفا̊ل)  تخََاصمََ  (فعل) + ˊكَْرٌ  وَعمَْ

 
3. Maf’ul ma’ah merupakan di antara status kalimah sebagai pelengkap 

jumlah. 
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Aku masuk pasar bersama terbitnya 
mentari 

مْسِ  ҧوْقَ  وَطُلوُْعَ   الش Ҩلْتُ  الس َ˭  دَ
Aku masuk pasar  َوْق Ҩلْتُ  الس َ˭  دَ

وْقَ  = جمߧ مف̀دة  Ҩلْتُ  الس َ˭ مْسِ  / دَ ҧوْقَ  وَطُلوُْعَ  الش Ҩلْتُ  الس َ˭  دَ
 

4. Wawu ma’iyyah1 di beberapa kondisi juga bisa diterjemahkan dengan 
diksi “melalui” / “melewati”, tidak terbatas diterjemahkan dengan 
“bersama” saja. 

Aku berjalan melalui jalan  َْريِق ҧتُ  وَالط  سرِْ
Aku berjalan bersama jalan  َْريِق ҧتُ  وَالط  سرِْ

 
 Aplikasi dan Praktik I’rab 

Mari belajar i’rab sederhana untuk maf’ul ma’ah dengan tanda I’rabnya. 

Umar tiba bersama tenggelamnya mentari  ِمْس ҧقدَِمَ  عمَُرُ  وَغُرُوْبَ  الش 
ْ̱نيҥِ  حَرْفٌ  ̥لَْمَعِيҧةِ, : وَ  ْ̠حِ  ̊لىََ  مَ   الْفَ

ْ̲صُوْبٌ  مَعَهُ   مَفْعُوْلٌ  :  غرُُوْبَ  ةٌ  نصَْبِهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَ َ˪ ْ̠ ҧهُ  فَ ن ҫҡِ  ٌْمُضَافٌ  وَهُوَ  مُفْرَدٌ, اِسم  
مْسِ  ҧليَْهِ  مُضَافٌ  : الش

Ү
ةٌ  جَرّهِِ  وَ̊لاََمَةُ  مَجْرُوْرٌ  ا ҧهُ  كَسرَْ ن ҫҡِ  ٌْمُفْرَدٌ  اِسم  

Zaid berjalan bersama bulan sabit  َسَارَ  زَيدٌْ  وَالْهلاَِل 
ْ̱نيҥِ  حَرْفٌ  ̥لَْمَعِيҧةِ, : وَ  ْ̠حِ  ̊لىََ  مَ   الْفَ

ْ̲صُوْبٌ  مَعَهُ   مَفْعُوْلٌ  : الْهلاَِلَ  ةٌ  نصَْبِهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَ َ˪ ْ̠ ҧهُ   فَ ن ҫҡِ  ٌْمُفْرَدٌ  اِسم  
Unta (itu) disembelih bersama turunnya salju  ِلْجҧرَ  الجَْمَلُ  وَ̯زُُوْلَ  الث  نحُِ

ةٌ  نصَْبِهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَْ̲صُوْبٌ  مَعَهُ  مَفْعُوْلٌ   ُ̯زُوْلَ: َ˪ ْ̠ ҧهُ  فَ ن ҫҡِ  ٌْمُضَافٌ  وَهُوَ  مُفْرَدٌ, اِسم 
ليَْهِ  مُضَافٌ  : الثҧلْجِ 

Ү
ةٌ  جَرّهِِ  وَ̊لاََمَةُ  مَجْرُوْرٌ  ا ҧهُ  كَسرَْ ن ҫҡِ  ٌْمُفْرَدٌ  اِسم  

 
 

1 Wawu yang terletak di sebelum maf’ul ma’ah. 
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 Latihan  
 Harakatilah dengan sempurna, lalu i’rablah kalimah yang diminta ! 

Sa’id datang bersama turunnya hujan  زول المطر  ˡاء سعيد و̯
    : و

  :  ̯زول
  : المطر

Yusuf begadang bersama purnama سهر يوسف والبدر 
 :  و

   : البدر
Aisyah menghafal Al-Quran bersama 
sebuah lampu 

 حفظت ̊اˀشة القرءان والمصباح 
    : و

  : المصباح
Aku mencintaimu bersamaan dengan 
turunnya tetesan air hujan yang pertama 

ّ̱كِ  زول  ǫٔح    المطر  من  قطرة  ǫٔوّل  و̯
    : و

  :  ̯زول
  : ǫٔول

  : قطرة
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Khabar Kaana dan Saudaranya /  خواتهاǫٔبر كان و˭ 
 Pendahuluan 

Khabar kaana dan saudara-saudaranya adalah apa yang menerangkan 
isim kaana dan saudara-saudaranya, sehingga makna jumlah menjadi 
sempurna. Hukum khabar kaana adalah nashab dalam I’rab. 

Bulan (itu) menjadi bercahaya  ا ِ̲يرًْ  كاَنَ  القَْمَرُ  مُ
Langit (itu) cerah sesiangan  ًَ̀ة مَاءُ  صَافِ ҧتِ  السҧظَل 

 
 Macam-Macam Khabar Kaana dan Saudaranya 

1. Khabar Mufrad, yaitu berupa kalimah tunggal / kata majemuk. 

Kebun (itu) menjadi berbuah  تَانُ  مُ˞مِْرًا  صَارَ  الْˌُسْ̑
Khalid menjadi kepala para pasukan  ِمِيرَْ   الجُْيُوْشҫǫ  ٌ ِ߱ ا َ˭  صَارَ  
 

2. Khabar Jumlah, yaitu berupa jumlah ismiyyah atau jumlah fi’liyyah. 

Sedari dulu sabar (itu) ujungnya manis  ٌْلو ُ˨ برُْ  ǫخِٓرُهُ    ҧاسمية  كاَنَ  الص 
Di dhuha, siswa (itu) melaksanakan 

ujian 
تَبرُِ  الِبُ  يخَْ ҧضحَْى الطҫǫ فعلية 

 
3. Khabar Syibih Jumlah, yaitu berupa jer majrur atau dzaraf. 

Sesiangan Zaid di dalam kantor  ِزَيدٌْ  فيِْ   المَْكْ˗َب  ҧار مجرور  ظَلˡ 

Witir (itu) adalah setelah ‘isya  ِْ̝رُ  بعَْدَ   العِْشَاء  ظرف  كاَنَ  الوِْ
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 Tashrifan Kaana dan Saudaranya 
Ada 3 kelompok tashrif untuk kaana dan saudara-saudaranya, dan 

semuanya tetap berfungsi nawasikh.  

1. Fi’il dengan tashrif kamil (sempurna). 

 ماض  كاَنَ  ҫǫصْبَحَ  ҫǫضحَْى ظَلҫǫ  ҧمْسىَ  Դَتَ  صَارَ 
 مضارع  ̽كَُوْنُ  يصُْبِحُ  يضُْحِيْ  يظَِلҨ  يمُْسيِْ  يبَِْ̿تُ  يصَْيرُْ 
 اҡٔمر  كُنْ  ҫǫصْبِحْ  ҫǫضحِْ  ظِلҫǫ  ҧمْسِ  بِتْ  صرِْ 
 

2. Fi’il dengan tashrif naqish (kurang). 

 ҧمَا انفَْك  َ ِܻ  فعل  ماض  مَا زَالَ  مَا ˊرَِحَ  مَا فَ
 Ҩينَْفَك  ٔҡَ  Ҭˆَ˗َْفعل  مضارع  لاَ  ̽زََالُ  لاَ  يبرَِْحُ  لاَ  يف 
 

3. Fi’il dengan tanpa tashrif. 

ْ̿سَ  َ  فعل  ماض  مَا دَامَ  ل
 

 Contoh Aplikasi dan Praktik I’rab 
Mari belajar pengaplikasian dan i’rab sederhana untuk khabar kaana 

dan saudara-saudaranya dengan tanda I’rabnya. 

senantiasa manusia akan berselisih  ًاسُ  مُخْتَلِفَةҧلاَ  ̽زََالُ  الن 
Jadilah seorang yang mujtahid !  ! دًا  كُنْ  مُجْتهَِ

Bermalamlah dengan bersyukur ! ! بِتْ  شَاكِرًا 
Zaid akan menjadi pemimpin ا  ̽كَُوْنُ  زَيدٌْ  ҫǫمِيرًْ
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Unta (itu) menjadi berpelana ا ًl  كاَنَ  الجَْمَلُ  مُسرَْ
ا ًl برَُ  : مُسرَْ ْ̲صُوْبٌ  "كاَنَ" ˭َ ةٌ  نصَْبِهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَ َ˪ ْ̠ ҧهُ  فَ ن ҫҡِ  ٌْمُفْرَدٌ  اِسم  

Dua pohon (itu) menjadi berdaun  َِْنِ  مُوْرِقَ˗ينԵََجَر ҧصَارَتِ  الش 
برَُ  : مُوْرِقَ˗ينَِْ  ْ̲صُوْبٌ   صَارَ" " ˭َ ҧهُ  Թَءٌ  نصَْبِهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَ ن ҫҡِ  ُْاِسم  ҧَالمُْثنى  

Para pekerja (itu) berpagi dengan segera  َالُ  مُˍكَِّرِْ̽ن ҧصْبَحَ  العُْمҫǫ 
برَُ  : مُˍكَِّرِْ̽نَ  ْ̲صُوْبٌ  ҫǫصْبَحَ" " ˭َ ҧهُ  Թَءٌ  نصَْبِهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَ ن ҫҡِ  ُع الِمُ  الْمُذَكҧرِ  جمَْ ҧالس  

Para guru (itu) bersore dengan lelah  َْْ̠عَبِين  ҫǫمْسىَ  المُْدَرِّسُوْنَ  مُ
ْ̠عَبِينَْ  برَُ  : مُ ْ̲صُوْبٌ   ҫǫمْسىَ" " ˭َ ҧهُ  Թَءٌ  نصَْبِهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَ ن ҫҡِ  ُع الِمُ  المُْذَكҧرِ  جمَْ ҧالس  

Anak-anak perempuan bermalam dengan 
dipingit  ٍات َ ҧتتَِ  البَْناَتُ  مُسَترԴَ 

اتٍ  َ ҧبرَُ  : مُسَتر ْ̲صُوْبٌ  Դَتَ" " ˭َ ةٌ  نصَْبِهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَ ҧهُ  كَسرَْ ن ҫҡِ  ُع ҧثِ   جمَْ الِمُ  الْمُؤَن ҧالس  
Kebenaran masih terus tertolong ا ْ̲تَصرًِ  مَا انفَْكҧ  الحَْقҨ  مُ

ا ْ̲تَصرًِ برَُ  : مُ " مَا  " ˭َ ҧةٌ  نصَْبِهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَْ̲صُوْبٌ  انفَْك َ˪ ْ̠ ҧهُ  فَ   مُفْرَدٌ   اِسمٌْ  ҫҡِن
 

 Latihan  
1. Masukkan kaana atau salah satu saudaranya ke dalam mubtada’ 

khabar! 

Lelaki berubah gemuk يْنً ا لُ  سمَِ ُl ҧلُ  سمَِينٌْ  صَارَ  الر ُl ҧالر 
 الفَْرْقدََانِ  طَالِعَانِ   
مْسُ  طَالِعَةٌ    ҧالش 
وْنَ    ارُ  رَابحُِ ҧʕ Ҩالت 
 المُْسْلِمَاتُ  مُطِيْعَاتٌ   
ارصُِوْنَ    َ˨  الْمُؤْمِ̲وُْنَ  
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2. Harakatilah dengan sempurna, lalu i’rablah kalimah yang diminta ! 

Taman (itu) menjadi berbunga  صارت الحديقة مزهرة 
    : مزهرة

Dua siswa (itu) berpagi dengan rajin  صبح الطالبان ̮ش̑يطينǫٔ 
  : ̮ش̑يطين

Di sore, para guru (itu) menjadi lelah  مسى  المدرسون م˗عبينǫٔ 
    : م˗عبين

Perempuan yang berpuasa (itu) bermalam 
bersyukur 

  شا̠رات  الصائمات Դتت
   : شا̠رات

 
3. Bacalah potongan surat berikut, carilah khabar kaana ! 

ɔَɒْنِ  االلهِ  Ƚْȸِمِ  حِيْمِ  الرَّ   الرَّ
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َ
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َ
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Isim Inna dan Saudaranya /   ّخواتها اسم إنǫٔو  
 Pendahuluan 

Isim inna dan saudara-saudaranya adalah isim yang didahului oleh salah 
satu dari huruf-huruf nasikhah,  kemudian diterangkan oleh khabar inna dan 
saudara-saudaranya sehingga sempurna makna jumlahnya. Hukum isim 
inna adalah nashab dalam I’rab. 

Sungguh bulan (itu) bercahaya  ٌِْ̲ير  إنҧ   القَْمَرَ  مُ
Semoga langit (itu) cerah  ٌَ̀ة مَاءَ  صَافِ ҧالس   ҧلعََل 

 
 Macam-Macam Khabar Inna1 dan Saudaranya untuk Isim Inna 

1. Khabar Mufrad, yaitu berupa kalimah tunggal / kata majemuk. 

Sungguh kebun (itu) berbuah  ٌتَانَ  مُ˞مِْر نҧ  الْˌُسْ̑ Ү
 ا

Sungguh Khalid kepala para pasukan  ِمِيرُْ   الجُْيُوْشҫǫ ا ً ِ߱ ا َ˭   ҧن Ү
 ا

 
2. Khabar Jumlah, yaitu berupa jumlah ismiyyah atau jumlah fi’liyyah. 

Semoga pedagang (itu) usahanya berkah  ٌوْك  اسمية  لعََلҧ  التҧاجِرَ  سَعْيُهُ  مَبرُْ

Tetapi siswa (itu) sedang ujian  َُِتبر الِبَ  يخَْ ҧالط  ҧفعلية لكَِن 
 

3. Khabar Syibih Jumlah, yaitu berupa jer majrur atau dzaraf. 

Kutahu bahwa Zaid di dalam kantor  ِزَيدًْا  فيِْ   المَْكْ˗َب  ҧنҫǫ  ُار مجرور  ̊لَِمْتˡ 

Sungguh witir (itu) setelah ‘isya  ِْ̝رَ   بعَْدَ   العِْشَاء نҧ  الوِْ Ү
 ظرف  ا

 

 
1 Penhelasan lanjutan dari khabar inna yang telah dibahas pada bab sebelumnya. 
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 Aplikasi dan Praktik I’rab 
Mari belajar i’rab sederhana untuk isim inna berikut ! 

Aku tahu bahwa para guru laki (itu) hadir  َوْن اضرُِ َ˨  ̊لَِمْتُ  ҫǫنҧ  المُْدَرِّسِينَْ  
" " اِسمُْ  : الْمُدَرِّسِينَْ  ҧنҫǫ  ٌءٌ  نصَْبِهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَْ̲صُوْبԹَ  ُهҧ ن ҫҡِ  ُع الِمُ  المُْذَكҧرِ  جمَْ ҧالس  

Tetapi para guru wanita (itu) tidak tampak  ٌالمُْدَرِّسَاتِ  ̎اَئِبَات  ҧلكَِن 
" " اِسمُْ  : المُْدَرِّسَاتِ  ҧةٌ  نصَْبِهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَْ̲صُوْبٌ  لكَِن ҧهُ  كَسرَْ ن ҫҡِ  ُع ҧثِ   جمَْ الِمُ  الْمُؤَن ҧالس  

Sepertinya Khadijah sakit  ٌدِيجَْةَ  مَريِضَْة َ˭   ҧنҫَߒ 
دِيجَْةَ  " " اِسمُْ  : ˭َ ҧنҫَةٌ  نصَْبِهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَْ̲صُوْبٌ  ߒ َ˪ ْ̠ ҧهُ  فَ ن ҫҡِ  َُْْ̲صرَِفٍ  ̎ير   مُ

Sungguh dua kapal (itu) berlayar  ِنԵََْ̱حِر ْ̀نَ˖ينَِْ  مُ فِ ҧالس  ҧن Ү
 ا

ْ̀نَ˖ينَِْ  فِ ҧاِسمُْ  : الس " " ҧن Ү
ҧهُ  Թَءٌ  نصَْبِهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَْ̲صُوْبٌ  ا ن ҫҡِ  ُْاِسم  ҧَالمُْثنى  

 
 Latihan  

1. Masukkan inna atau salah satu saudaranya ke dalam mubtada’ khabar! 

Sungguh lelaki (itu) gemuk  ٌْين لَ  سمَِ ُl ҧالر  ҧن Ү
لُ  سمَِينٌْ  ا ُl ҧالر 

 الفَْرْقدََانِ  طَالِعَانِ   
مْسُ  طَالِعَةٌ    ҧالش 
وْنَ    ارُ  رَابحُِ ҧʕ Ҩالت 

 
2. Harakatilah dengan sempurna, lalu i’rablah kalimah yang diminta ! 

Semoga para istri (itu) wanita-wanita 
shalihah  ات  صالحاتˡلعل الزو 

     : الزوˡات
Andai saudari yang telah meninggal kembali َ̀تْ  ̊ائدة  ليت ǫٔخ˗ا قدَْ  توُُفِّ

  : ǫٔخ˗ا
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Mustatsna dengan Illa /  "المس̑ت˝نى ب "إلا 
 Pendahuluan 

Istitsna’ dengan illa adalah mengecualikan sesuatu dari kelompoknya 
dengan bantuan kata  

َّ
ᢺِإ. Adapun mustatsna bi illa adalah sesuatu yang 

dikecualikan tersebut atau isim yang terletak setelah kata  
َّ

ᢺِإ dimana ia 
berbeda keadaan dari jumlah yang terletak sebelum kata  

َّ
ᢺِإ. 

Para guru hadir kecuali Khalid  ا ً ِ߱ ا َ˭    ҧلا
Ү
 حَضرََ  المُْدَرِّسُوْنَ   ا

Aku hafal kitab (itu) kecuali sehalaman  ًة َ˪ لاҧ   صَفْ
Ү
 حَفِظْتُ  الكِْ˗اَبَ   ا

 
 Kaidah dan Aturan Istitsna’ dengan Illa  

1. Ada 3 rukun dalam hukum istitsna’ : 
a) Mustatsna minhu, yaitu kalimah yang darinya diambil 

pengecualian 
b) Adat istitsna’, yaitu alat pengecualian, seperti  

َّ
ᢺِإ. 

c) Mustatsna, kalimah yang dikecualikan. 

Para siswi datang kecuali Aisyah  َشَِةˀَ̊ا   ҧلا
Ү
الِبَاتُ   ا ҧاءَتِ  الط َl  

لاҧ  (ǫٔداة اس̑ت˝̲اء) + ̊اˀَشَِةَ  (مس̑ت˝نى) 
Ү
الِبَاتُ  (مس̑ت˝نى م̲ه) + ا ҧالط 

 
2. Istitsna’ tidak peduli unsur jumlah mufidah, sehingga mustatsna minhu 

beragam sesuai jabatan aslinya, sedangkan mustatsna merupakan 
jabatan asli kalimah beri’rab nashab. 

Para karyawan dikeluarkan kecuali 
Mahmud 

لاҧ  مَحْمُوْدًا
Ү
فُوْنَ  ا ҧخْرِجَ  المُْوَظҬǫ 

فُوْنَ  (مس̑ت˝نى م̲ه – Էئب فا̊ل), مَحْمُوْدًا (مس̑ت˝نى)  ҧالْمُوَظ 
Aku pernah masuk banyak kota kecuali 

Baghdad 
لاҧ  البَْغْدَادَ 

Ү
لْتُ  الْمُدُنَ  ا َ˭  دَ
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 الْمُدُنَ  (مس̑ت˝نى م̲ه – مفعول به), البَْغْدَادَ  (مس̑ت˝نى) 
 Bentuk-Bentuk Istitsna’ 

Ada 3 bentuk istitsna’ yang masing-masing berbeda hukum satu sama 
lain :  

1. Istitsna’ Tamm Mujab, yaitu istitsna’ lengkap dengan 3 rukunnya dalam 
jumlah yang positif. Hukum i’rab mustatsna disini adalah wajib nashab. 

Unta-Unta (itu) mati kecuali seekor unta betina  ًَقةԷَ  ҧلا
Ү
بِلُ  ا

Ү
 مَاتتَِ  الاْ

لاҧ  ( ǫٔداة اس̑ت˝̲اء) + Էَقةًَ  (مس̑ت˝نى –  م̲صوب)
Ү
بِلُ  (مس̑ت˝نى م̲ه) + ا

Ү
 الاْ

 
2. Istitsna’ Tamm Manfi, yaitu istitsna’ lengkap dengan 3 rukunnya dalam 

jumlah yang negatif. Hukum i’rab mustatsna disini adalah boleh nashab 
atau boleh “mengikuti” i’rab mustatsna minhu-nya. 

Para pekerja tidak hadir kecuali 
Sa’id 

لاҧ  سَعِيْدًا / سَعِيْدٌ 
Ү
الُ  ا ҧمَا حَضرََ  الْعُم 

لاҧ  ( ǫٔداة اس̑ت˝̲اء) + 
Ү
الُ  (مس̑ت˝نى م̲ه  – مرفوع) + ا ҧالعُْم ,(ف̀ةԷ) مَا 

 سَعِيْدًا (مس̑ت˝نى – م̲صوب) /  سَعِيْدٌ  (مس̑ت˝نى – مرفوع)
Aku tidak menukar dirham dengan  

apapun kecuali dirham 
لاҧ   دِرْهمًَا / دِرْهمٍَ 

Ү
ءٍ  ا رْهمََ   ˉشيَِْ ِ ّ߱ لتُْ  ا ҧَمَا بد 

لاҧ  ( ǫٔداة  اس̑ت˝̲اء)  + 
Ү
ءٍ  (مس̑ت˝نى م̲ه – مجرور) + ا  مَا (Էف̀ة), ˉشيَِْ

 دِرْهمًَا (مس̑ت˝نى – م̲صوب) / دِرْهمٍَ  (مس̑ت˝نى – مجرور) 
 

3. Istitsna’ mufarragh, yaitu istitsna’ dengan tanpa penyebutan 
mustatsna minhu. Hukum i’rab mustatsna ini adalah sesuai jabatan 
yang dimiliki. 

Aku tidak membaca kecuali sehalaman  ًة َ˪ لاҧ  صَفْ
Ү
 مَا قرҭǫََتُ  ا

ةً  (مس̑ت˝نى –  م̲صوب / مفعول  به) َ˪ لاҧ  ( ǫٔداة اس̑ت˝̲اء) + صَفْ
Ү
 - (مس̑ت˝نى م̲ه) + ا



~ 556 ~ 
 

Tidak ada yang hadir kecuali Zaid  ٌْزَيد  ҧلا
Ү
 مَا حَضرََ  ا

لاҧ  ( ǫٔداة اس̑ت˝̲اء) + زَيدٌْ  (مس̑ت˝نى – مرفوع / فا̊ل) 
Ү
 - (مس̑ت˝نى م̲ه) + ا

Kami tidak sibuk kecuali dengan hal bermanfaat  ِافِعҧلنԴِ  ҧلا Ү
تغَِلُ  ا  لاَ  ̮شَْ̑

لاҧ  ( ǫٔداة اس̑ت˝̲اء) + النҧافِعِ  (مس̑ت˝نى – مجرور – اسم مجرور) 
Ү
 - (مس̑ت˝نى م̲ه) + ا

 
 Aplikasi dan Praktik I’rab 

Mari belajar i’rab sederhana untuk mustatsna bi illa berikut ! 

Para guru hadir kecuali Khalid ا ً ِ߱ ا َ˭   ҧلا
Ү
 حَضرََ  المُْدَرِّسُوْنَ  ا

 ҧلا
Ү
تِ˝ْ̲اَءٍ, ҫǫدَاةُ  : ا ْ̱نيҥِ  حَرْفٌ  اسْ̑ كُوْنِ  ̊لىََ  مَ Ҩالس  

ا ً ِ߱ ا تَ˝نىَْ  : ˭َ "  بِ  مُسْ̑ ҧلا
Ү
ْ̲صُوْبٌ  "ا ةٌ  نصَْبِهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَ َ˪ ْ̠ ҧهُ  فَ   مُفْرَدٌ   اِسمٌْ  ҫҡِن

Para karyawan dikeluarkan kecuali Mahmud مَحْمُوْدًا  ҧلا
Ү
فُوْنَ  ا ҧخْرِجَ  المُْوَظҬǫ 

ْ̱نيҥِ  مَاضٍ  فِعْلٌ  : Ҭǫخْرِجَ  ْ̠حِ  ̊لىََ  ِ̥لْمَجْهوُْلِ  مَ   الْفَ
فُوْنَ  ҧئِبُ  : الْمُوَظԷَ  ٍِ̊ل ҧهُ  وَاوٌ  رَفعِْهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَرْفوُْعٌ  فاَ ن ҫҡِ  ُع الِمُ   المُْذَكҧرِ  جمَْ ҧالس  

 ҧلا
Ү
تِ˝ْ̲اَءٍ, ҫǫدَاةُ  : ا ْ̱نيҥِ  حَرْفٌ  اسْ̑ كُوْنِ  ̊لىََ  مَ Ҩالس  

تَ˝نىَْ  : مَحْمُوْدًا " بِ  مُسْ̑ ҧلا
Ү
ْ̲صُوْبٌ  "ا ةٌ  نصَْبِهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَ َ˪ ْ̠ ҧهُ  فَ ن ҫҡِ  ٌْمُفْرَدٌ  اِسم  

Ali pernah masuk banyak kota kecuali Riyadh  َضԹَ لاҧ  الرِّ
Ү
لَ  ̊ليҥَِ  الْمُدُنَ  ا َ˭  دَ

 ҧلا
Ү
تِ˝ْ̲اَءٍ, ҫǫدَاةُ  : ا ْ̱نيҥِ  حَرْفٌ  اسْ̑ كُوْنِ  ̊لىََ  مَ Ҩالس  

Թَضَ  تَ˝نىَْ  : الرِّ " بِ  مُسْ̑ ҧلا
Ү
ْ̲صُوْبٌ  "ا ةٌ  نصَْبِهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَ َ˪ ْ̠ ҧهُ  فَ ن ҫҡِ  ٌْمُفْرَدٌ  اِسم  

 
 Latihan  

1. Tentukan kalimah yang menjadi mustatsna minhu (dengan jabatan 
aslinya) dan mustatsna bi illa setelah menyempurnakan harakatnya lalu 
lengkapilah terjemahnya ! 
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 المس̑ت˝نى  ب   "إلاّ" 
 المس̑ت˝نى  م̲ه 

 الرقم  الجمߧ  المف̀دة 
 ا̦كلمة  الموقع 

لاً  بِلُ  Էئب فا̊ل جمََ
Ү
لاҧ  جمََلاً  الاْ

Ү
بِلُ  ا

Ү
رَ  الاْ  نموذج  نحُِ

Unta-unta (itu) telah disembelih kecuali seekor Jantan. 
 .ǫٔ 1كلت الخبز إلا قطعة    

Aku telah makan (roti) khubz kecuali ……………………….. 
 .2 نظرت إلى الك˗اب إلا ورقة   

Aku telah melihat isi kitab kecuali ……………………….……. 
 .3 سافر المهندسون إلا حس̑نا    

Para insinyur bersafar kecuali …………………….…………….. 
 

2. Harakatilah dengan sempurna, lalu i’rablah kalimah yang diminta ! 

Para pekerja berangkat ke masjid kecuali 
Bakr  د  إلا ˊكراˤذهب العمال إلى المس 

   : ذهب
  :  العمال

  : إلا
  : ˊكرا

Zaid telah membaca buku (itu) kecuali 
semuka  زيد الك˗اب إلا صف˪ة  ٔǫقر 

  :  الك˗اب
  : إلا

  : صف˪ة
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Haal /  الحال 
 Pendahuluan 

Haal adalah isim manshub yang ditambahkan setelah jumlah mufidah 
sebagai keterangan kondisi untuk fa’il (subjek) atau maf’ul bih (objek) saat 
perbuatan berlangsung. 

Ahmad minum air (dalam kondisi) berdiri  حمَْدُ  المَْاءَ   قاَئِمًاҫǫ  َشرَِب 
Ahmad minum air (dalam kondisi) dingin  رِدًاԴَ   َحمَْدُ  المَْاءҫǫ  َشرَِب 

 
 Kaidah dan Aturan Haal 

1. Dimana ada haal, berarti ada shahibul haal. 

Zaid hadir (dalam kondisi) tertawa  ًحَضرََ  زَيدٌْ   ضَاحِكا 
 حَضرََ  (فعل) + زَيدٌْ  (فا̊ل – صاحب الحال) + ضَاحِكاً  (˨ال)

Aku menaiki kuda (dalam kondisi) berpelana  ا ًl  رَكِبْتُ   الفَْرَسَ  مُسرَْ
ا (˨ال)  ًl  رَكِبْتُ  (فعل فا̊ل) + الفَْرَسَ  (مفعول به – صاحب الحال) + مُسرَْ

 
2. Haal berupa isim nakiroh, sedangkan shahibul haal berupa ism ma’rifat. 

Said makan anggur (dalam kondisi) duduk  الِسًا َl  ҫǫكلََ  سَعِيْدٌ  العِْنَبَ   
الِسًا (˨ال – ̯كرة) َl  سَعِيْدٌ  (صاحب الحال – معرفة), 

 
3. Haal menyesuaikan terhadap shahibul haal dalam jenis dan bilangan. 

Siswa itu datang (dalam kondisi) senyum سَِمًا˖ْ̱ الِبُ  مُ ҧاءَ  الط َl  
Dua siswa itu datang (dalam kondisi) senyum  ِْسَِمَين˖ْ̱ الِبَانِ  مُ ҧاءَ  الط َl  

Siswi itu datang (dalam kondisi) senyum  ًسَِمَة˖ْ̱ الِبَةُ  مُ ҧاءَ  الط َl  
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4. Secara umum haal berupa isim-isim musytaq . Seperti ism fail atau ism 
maf’ul1. 

Yusuf masuk penjara (dalam kondisi) 
terzhalimi 

جْنَ  مَظْلوُْمًا  لَ  يوُْسُفُ  السِّ َ˭  دَ
 مَظْلوُْمًا (˨ال – اسم المفعول) 

Aku menemui Hindun (dalam kondisi) 
menangis 

ْ̀تُ  هِنْدًا Դَكِيَةً   لقَِ
 Դَكِيَةً   (˨ال – اسم الفا̊ل) 

 
 Aplikasi dan Praktik I’rab 

Mari belajar i’rab sederhana untuk haal berikut ! 

Susu (itu) diminum (dalam kondisi) termasak ا ً˭  شرُِبَ  ا̥لҧبنَُ  مَطْبُوْ
ْ̱نيҥِ   مَاضٍ  فِعْلٌ  : شرُِبَ  ْ̠حِ  ̊لىََ  ِ̥لْمَجْهوُْلِ  مَ   الْفَ
ِ̊لٍ  Էَئِبُ  : ا̥لҧبنَُ  ҧهُ  ضمҧَةٌ  رَفعِْهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَرْفوُْعٌ  فاَ   مُفْرَدٌ  اِسمٌْ  ҫҡِن

ا ً˭ الٌ  : مَطْبُوْ ةٌ  نصَْبِهِ   وَ̊لاََمَةُ  مَْ̲صُوْبٌ  ˨َ َ˪ ْ̠ ҧهُ  فَ ن ҫҡِ  ٌْالِ  وَصَاحِبُ  مُفْرَدٌ, اِسم َ˪ )  الْ   (ا̥لҧبنَُ
Aisyah membaca al-Quran (dalam kondisi) 
bersandar  ًَكِ˄ةҧ˗ُشَِةُ  القُْرْءَانَ  مˀَتْ  ̊اҫǫََقر 

ْ̱نيҥِ  مَاضٍ  فِعْلٌ  : قرҫǫََتْ  ْ̠حِ, ̊لىََ  مَ ҭنِْ̿ثِ  وَالتҧاءُ  الْفَ ҧ̥̂لِت  
ِ̊لٌ  : ̊اˀَشَِةُ  ҧهُ  ضمҧَةٌ  رَفعِْهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَرْفوُْعٌ  فاَ ن ҫҡِ  َُْْ̲صرَِفٍ  ̎ير   مُ
ةٌ  نصَْبِهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَْ̲صُوْبٌ  بِهِ  مَفْعُوْلٌ  : القُْرْءَانَ  َ˪ ْ̠ ҧهُ   فَ ن ҫҡِ  ٌْمُفْرَدٌ  اِسم  
الٌ  : مُ˗ҧكِ˄ةًَ  ْ̲صُوْبٌ  ˨َ ةٌ  نصَْبِهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَ َ˪ ْ̠ ҧهُ  فَ ن ҫҡِ  ٌْالِ  وَصَاحِبُ  مُفْرَدٌ, اِسم َ˪   (̊اˀَشَِةُ) الْ

  

 
1 Ini tanpa melihat kepada jabatan yang ada pada shahibul haal, seperti tampak 
pada tabel di atas di mana bisa jadi shahibul haal menjabat sebagai fa’il dan haal 
nya datang dengan shighah isim maf’ul dan begitu juga sebaliknya. 
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 Latihan  
1. Perbaikilah kesalahan yang ada menurut kaidah haal terhadap shahibul 

haal ! 

 الجمߧ  الخاطئة  الجمߧ  الصحي˪ة  المعنى 
ا   تَˌشرًِْ ةً  حَضرََ  المُْدَرِّسُ  مُسْ̑ تَˌشرَِْ  حَضرََ  المُْدَرِّسُ  مُسْ̑
ا    تَˌشرًِْ  حَضرََ  الْمُدَرِّسَةُ  مُسْ̑
ا    تَˌشرًِْ  حَضرََ  المُْدَرِّسُوْنَ  مُسْ̑
ا   ْ̩شرًِ تَ تِ  المُْدَرِّسَاتُ  مُسْ̑  حَضرََ
ا    تَˌشرًِْ  حَضرََ  الْمُدَرِّسَانِ  مُسْ̑
ا    تَˌشرًِْ تَانِ  مُسْ̑ تِ  الْمُدَرِّسَ̑  حَضرََ

 
2. Harakatilah dengan sempurna, lalu i’rablah kalimah yang diminta ! 

Amir (itu) tiba (dalam kondisi) berjalan kaki مير مَاش̑ياҡٔقدم ا 
   : قدم

  : اҡٔمير
  : مَاش̑يا 

Majikan (itu) memukul pembantu (dalam  
kondisi) terzhalimi  ضربت الس̑يدة الخادم  مظلوما 

  : ضربت
  : الس̑يدة
  :  الخادم

  :  مظلوما
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Tamyiz /  ا̦تمييز 
 Pendahuluan 

Tamyiz adalah isim yang disebutkan untuk menafsiri kesamaran yang 
ada pada jumlah mufidah. Dan hukum tamyiz adalah nashab dalam i’rab. 

Umar baik akhlaqnya  لقًُا ُ˭ رُ    طَابَ  عمَُ
Aku punya 50 buah kitab  ًԴسُوْنَ  كِتَا  عِنْدِيْ  خمَْ

 
 Kaidah dan Aturan Tamyiz 

1. Tamyiz mayoritas berupa isim jamid dengan bentuk nakirah. 

Aku membeli 1 sha’ kurma kering  يتُْ  صَا̊اً  تمَْرًا  اِشْترََ
 تمَْرًا (تمييز – اسم ˡامد – ̯كرة)

 
2. Dimana ada tamyiz (yang menafsiri), berarti ada mumayyaz (yang 

ditafsir). 

Telah terjual 1 hasta kain sutra  بِيْعَتْ  ذِرَاعٌ  حَرِْ̽رًا 
 بِيْعَتْ  (فعل مجهول) + ذِرَاعٌ  (Էئب فا̊ل – مميز) + حَرِْ̽رًا (تمييز)

Aku punya 30 ekor onta  ًبِلا
Ү
 عِنْدِيْ  ثلاََثوُْنَ   ا

بِلاً  (تمييز) 
Ү
 عِنْدِيْ  (˭بر1) + ثلاََثوُْنَ  (مˍتدǫٔ   – مميز) + ا

 

  

 
1 Ini juga merupakan contoh dari khabar muqaddam dan mubtada’ mu’akhkhar. 
Penjelasan lebih lanjutnya akan dijelaskan pada modul “Nahwu Menengah”. 



~ 562 ~ 
 

 Pembagian Mumayyaz 
1. Mumayyaz Malhudz (tersirat), yaitu berupa sesuatu yang terkandung 

dalam jumlah mufidah tanpa terucap langsung. 

Utsman banyak hartanya  ًكَثرَُ  عُثْمَانُ  مَالا 
 كَثرَُ  عُثْمَانُ  (جمߧ مف̀دة – فيها مميز ملحوظ) + مَالاً  (تمييز)

 
2. Mumayyaz Malfudz (tersurat), yaitu berupa sesuatu yang terucap 

dalam jumlah mufidah. Dan termasuk kelompok mumayyaz malfudz 
adalah : 
1) Asma’ul kail, yaitu istilah-istilah takaran 
2) Asma’ul wazan, yaitu istilah-istilah timbangan 
3) Asma’ul misahah, yaitu istilah-istilah area, ukuran, jarak 
4) Asma’ul ‘adad, yaitu istilah-istilah bilangan 

 المميز   الملفوظ  الجمߧ  المف̀دة  الترجمة 
Aku membeli 1 sha’ kurma  سماء الك̀ل اِشْترَِيتُْ   صَا̊اً تمَرًاǫٔ 

Aku punya 1 pon perak  ًة ҧسماء الوزن عِنْدِيْ  رِطْلٌ  فِضǫٔ 
Telah terjual 1 hasta kain sutra  سماء المسا˨ة  بِيْعَتْ  ذِرَاعٌ  حَرِْ̽رًاǫٔ 

Telah datang 80 orang lelaki    ًلا ُl اءَ  ثمََانوُْنَ   رَ َl  ǫٔسماء العدد 
 

 Aplikasi dan Praktik I’rab 
Mari belajar i’rab sederhana untuk tamyiz berikut ! 

Umar baik akhlaqnya  ًلقُا ُ˭ رُ    طَابَ  عمَُ
ْ̱نيҥِ  مَاضٍ  فِعْلٌ  : طَابَ  ْ̠حِ  ̊لىََ  مَ   الْفَ
رُ  ِ̊لٌ  : عمَُ ҧهُ  ضمҧَةٌ  رَفعِْهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَرْفوُْعٌ  فاَ ن ҫҡِ  ٌْمُفْرَدٌ  اِسم  
لقًُا ةٌ  نصَْبِهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَْ̲صُوْبٌ  تمَْيِيزٌْ  : ˭ُ َ˪ ْ̠ ҧهُ  فَ   مُفْرَدٌ  اِسمٌْ  ҫҡِن
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Telah terjual 1 hasta kain sutra بِيْعَتْ  ذِرَاعٌ  حَرِْ̽رًا 
ْ̱نيҥِ  مَاضٍ   فِعْلٌ  : بِيْعَتْ  ْ̠حِ, ̊لىََ  ِ̥لْمَجْهوُْلِ   مَ ҭنِْ̿ثِ  وَالتҧاءُ  الْفَ ҧ̥̂لِت  
ِ̊لٍ  Էَئِبُ  : ذِرَاعٌ  ҧهُ  ضمҧَةٌ  رَفعِْهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَرْفوُْعٌ  فاَ   مُفْرَدٌ  اِسمٌْ  ҫҡِن
ةٌ  نصَْبِهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَْ̲صُوْبٌ  تمَْيِيزٌْ  : حَرِْ̽رًا َ˪ ْ̠ ҧهُ  فَ ن ҫҡِ  ٌْمُفْرَدٌ  اِسم  

Zaid mengambil 1 ton gandum  ًْ̲طَة ذَ  زَيدٌْ  طُنҤا حِ َ˭ ҫǫ 
ِ̊لٌ  : زَيدٌْ  ҧهُ  ضمҧَةٌ  رَفعِْهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَرْفوُْعٌ  فاَ ن ҫҡِ  ٌْمُفْرَدٌ  اِسم  
ةٌ  نصَْبِهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَْ̲صُوْبٌ  بِهِ   مَفْعُوْلٌ  : طُنҤا َ˪ ْ̠ ҧهُ  فَ ن ҫҡِ  ٌْمُفْرَدٌ  اِسم  

ةٌ  نصَْبِهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَْ̲صُوْبٌ  تمَْيِيزٌْ  : حِ̲طَْةً  َ˪ ْ̠ ҧهُ  فَ ن ҫҡِ  ٌْمُفْرَدٌ  اِسم  
 

 Latihan  
1. Tentukan mumayyaz (dengan jabatan asli dan jenis malfudznya) dan 

tamyiz-nya ! 

 ا̦تمييز
 المميز 

 الرقم  الجمߧ  المف̀دة 
 ا̦كلمة  الموقع  النوع 

تҨوْنَ  مˍتدǫٔ  العدد  دِيْناَرًا تҨوْنَ  دِينَْارًا  سِ̑  نموذج  عِنْدِيْ  سِ̑
Aku punya 60 keping dinar. 

يتُْ  هِيْكْ˗اَرًا ҫǫرْضًا       .1 اِشْترََ
Aku membeli 1 hektar tanah. 

ً̱ا     ذْتُ  وَسَقًا زَبِْ̿ َ˭ ҫǫ 2. 
Aku mengambil 1 wasaq kismis. 

لتُْ  الكِْ˗اَبَ  بِغَرَامٍ  ذَهَبًا     ҧَ3 بد. 
Aku menukar buku (ini) dengan 1 gram emas. 

وْنَ  مُجْرمًِا      نَ  عِشرُْ  .4 سجُِ
Telah dipenjara 20 orang pidana. 
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2. Harakatilah dengan sempurna, lalu i’rablah kalimah yang diminta ! 

Khalid baik jiwanya  طاب ˭ا߱ نفسا 
    : طاب
  :  ˭ا߱

  : نفسا 
Telah dicuri 1 mud kismis  سرق مد زب̿ˍا 

  : سرق
  :  مد

  : زب̿ˍا
Bakr membeli 1 meter kain wol اشترى ˊكر مترا صوفا 

  : اشترى
  : ˊكر
  :  مترا

  : صوفا
Barangsiapa yang paham ilmu Nahwu, 
maka baik hidupnya  حْوِ  طاب ̊̿شاҧِ̊لمَْ  الن  من فهَِمَ  

  :  طاب
  : ̊̿شا
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Munada /  المنادى 
 Pendahuluan 

Munada adalah isim yang disebutkan setelah huruf nida’ sebagai 
keterangan panggilan. Dan hukum munada adalah nashab dalam i’rab. 

Wahai Amirul mukminin  َِْ̲ين  ҫǫ  َԹمِيرَْ  الْمُؤْمِ
Wahai Abdul Jabbar  ِارҧعَبْدَ  الجَْب  َԹ 

 
 Macam-Macam Munada dan Hukumnya 

1. Munada Manshub Lafzhan wa Mahallan, yaitu munada berhukum 
nashab secara lafadz dan kedudukan. Munada yang demikian adalah 
apabila berupa : 
a) Mudhaf kepada isim setelahnya. 

Wahai ahlul kitab, masuk islamlah kalian!  ! سْلِمُواҫǫ ,ِهْلَ  الكِْ˗َابҫǫ  َԹ 
 Թَ  (حرف النداء) + ҫǫهْلَ  (م̲ادى م̲صوب,  مضاف) + الكِْ˗َابِ  (مضاف إليه) 
 

b) Nakirah ghairu maqshudah, panggilan secara umum tanpa 
menjurus. 

Wahai yang lalai, perhatikan !  !  ْهҧˍََ̱̎اَفِلاً , ت  َԹ 
 Թَ  (حرف النداء) + ̎اَفِلاً  (م̲ادى م̲صوب – ̯كرة ̎ير مقصودة)

 
2. Munada Manshub Mahallan, yaitu munada yang berhukum nashab 

secara kedudukan saja, tanpa lafadz. Munada seperti ini berhukum 
mabni dengan tanda-tanda marfu’nya. Dan munada yang demikian 
adalah apabila berupa : 
a) ‘Alam mufrad, yaitu isim ‘alam dengan bentuk kalimah tunggal non 

idhafah. 
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Wahai Muhammad, bacalah ! !  ҭǫَْدُ , اِقر ҧمُحَم  َԹ 
دُ  (م̲ادى مˍني ̊لى الضم – ̊لم مفرد) ҧ(حرف النداء) + مُحَم  َԹ 

 
b) Nakirah maqshudah, panggilan secara umum dan menjurus. 

Wahai dua lelaki, berdamailah !  ! ا َ˪ لاَنِ , اِصْطَلِ ُl  Թَ  رَ
لاَنِ   (م̲ادى مˍني ̊لى اҡٔلف – ̯كرة مقصودة)  ُl  Թَ  (حرف النداء) + رَ

 
c) Kalimah  تُهَا يَّ

᠐
ͭ   أ هَا    يُّ

᠐
 dan isim isyarah, bila panggilan untuk isim dengan أ

“al”. 

Wahai kaum muslimin, bersedekahlah ! ! قُوا ҧاَ المُْسْلِمُوْنَ, تصََد Ҩيهҫǫ  َԹ 
َا  (ǫٔيّ  : م̲ادى مˍني ̊لى الضم, ها :  ̥لتنˌ̀ه) +   Ҩيهҫǫ + (حرف النداء)  َԹ

 المُْسْلِمُوْنَ   (Գسم ب "ال") 
 

d) Lafzhul jalalah الله, dan lebih sering dengan membuang huruf nida’ 
lalu diganti dengan mim bertasydid. 

Yaa Allah, ampunilah kami ! اللهُ , اِغْفِرْ  لنََا  َԹ 
 Թَ  (حرف النداء) + اللهُ  (م̲ادى مˍني ̊لى الضم  – لفظ الجلاߦ) 

Yaa Allah, limpahkan shalawat untuk 
baginda kami, Nabi Muhammad 

دٍ  ҧمُحَم  َԷِد يِّ  ا̥لهمҧُ  صَلِّ  ̊لىََ  سَ̑
 اللهُ  (م̲ادى مˍني ̊لى  الضم – لفظ الجلاߦ) + مّ  (عوض حرف  النداء) 

 
 Aplikasi dan Praktik I’rab 

Mari belajar i’rab sederhana untuk munada berikut ! 

Wahai ahlul kitab, masuk islamlah kalian! ! سْلِمُواҫǫ  ,َِ̠اب  ҫǫ  َԹهْلَ  الكِْ
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 َԹ :  ُالنِّدَاءِ  حَرْف  ҥِْ̱ني كُوْنِ  ̊لىََ  مَ Ҩالس  
ْ̲صُوْبٌ  مُ̲اَدَى : ҫǫهْلَ  ةٌ  نصَْبِهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَ َ˪ ْ̠ ҧهُ  فَ ن ҫҡِ  ٌْمُضَافٌ  وَهُوَ  مُفْرَدٌ, اِسم  

ليَْهِ  مُضَافٌ  : الكِْ˗اَبِ 
Ү
ةٌ  جَرّهِِ  وَ̊لاََمَةُ  مَجْرُوْرٌ  ا ҧهُ  كَسرَْ ن ҫҡِ  ٌْمُفْرَدٌ  اِسم  

Wahai yang lalai, perhatikan ! !  ْهҧˍََ̱̎اَفِلاً , ت  َԹ 
 َԹ :  ُالنِّدَاءِ  حَرْف  ҥِْ̱ني كُوْنِ  ̊لىََ  مَ Ҩالس  

ْ̲صُوْبٌ  مُ̲اَدَى : ̎اَفِلاً  ةٌ  نصَْبِهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَ َ˪ ْ̠ ҧهُ  فَ ن ҫҡِ  ٌْمُفْرَدٌ  اِسم  
 

 Latihan  
1. Awali setiap isim berikut dengan huruf nida’ lalu terjemahkanlah ! 

 ҬǫمҨ  فاَطِمَةَ   
Wahai Rasulullah  ِرَسُوْلَ  الله  َԹ  ِرَسُوْلُ  الله 

 زَيَْ̱ˍَانِ   
 

2. Harakatilah dengan sempurna, lalu i’rablah kalimah yang diminta ! 

Hai pemilik rumah, silahkan !  ! صاحب الب̿ت, تفضل Թ 
Թ :    

  : صاحب
  : الب̿ت 

 
3. Harakatilah dengan sempurna, lalu i’rablah kalimah yang diminta ! 

 الجمߧ  الخاطئة  الجمߧ  الصحي˪ة  المعنى 
 Թَ  هَذَا الْفَ˗اَةُ   
لُ    ُl ҧهَذِهِ  الر  َԹ 
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BAB 6 
 
 

 
I’RAB - I’RAB FI’IL MUDHARI’  

 
 

 
 

  

 
 

 
Pokok Materi: 

 Fi’il Mudhari’ Beri’rab Nashab 

 Fi’il Mudhari’ Beri’rab Jazm 

 Fi’il Mudhari’ Beri’rab Rafa’ 
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Pendahuluan I’rab Mudahari’ /  مقدمة إعراب المضارع 
 I’rab – I’rab Fi’il Mudhari’ 

Seperti yang sudah diketahui bahwa fi’il mudhari’ berpotensi untuk tiga 
macam i’rab berikut : 

1. Nashab, sehingga fi’il mudhari’ termasuk pada kelompok manshub. 
Tanda baca asli untuk manshub adalah harakat fathah.  

2. Jazm, sehingga fi’il mudhari’ termasuk pada kelompok majzum. Tanda 
baca asli untuk majzum adalah harakat sukun. 

3. Rafa’, sehingga fi’il mudhari’ termasuk pada kelompok marfu’. Tanda 
baca asli untuk marfu’ adalah harakat dhammah. 
 

 Tanda Baca Turunan untuk I’rab – I’rab Fi’il Mudhari’ 
1. Fi’il mudhari’ manshub 

Selain harakat fathah sebagai tanda aslinya, fi’il mudhari’ manshub 
memiliki tanda baca turunan, yaitu : 
1) Fathah muqaddarah 
2) Hadzfun nun 

2. Fi’il mudhari’ majzum 
Selain sukun sebagai tanda aslinya, fi’il mudhari’ majzum memiliki 
tanda baca turunan, yaitu : 
1) Hadzful harfil ‘illah 
2) Hadzfun nun 

3. Fi’il mudhari’ marfu’ 
Selain harakat dhammah sebagai tanda aslinya, fi’il mudhari’ marfu’ 
memiliki tanda baca turunan, yaitu  
1) Dhammah muqaddarah 
2) Tsubutun nun 

Yang kesemuanya difungsikan menurut jenis atau bentuk fi’il mudhari’-
nya.  
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Fi’il Mudhari’ Manshub /  الفعل المضارع المنصوب 
 Pendahuluan 

Fi’il mudhari’ berhukum nashab apabila ia didahului oleh salah satu dari 
huruf-huruf nashibah. 

Aku datang supaya aku belajar  َدْرُسҫǫ   َْجِ˄ْتُ  كي 
 

 Kelompok Huruf-Huruf Nashibah 
1. Menashabkan secara langsung (dengan dzatnya sendiri). 

Untuk, akan, agar  (ِةҧ ِ̥لْمَصْدَرِي  ҫǫنْ   (
Tidak akan  (ِتقَْˍَل  لنَْ  (لِنَفْيِ  الْفِعْلِ  الْمُسْ̑

Kalau begitu  (ِِ̥لْجَوَابِ  وَالجَْزَاء ذَنْ  (
Ү
 ا

Agar, supaya (ِعْلِيْلҧ̥لِت)   َْكي 
 

2. Menashabkan secara tidak langsung (menyembunyikan lafadz  ْن
᠐
 .1(أ

Agar, supaya  (مضمرّة)  ْنҫǫ + (  لَ  (لاَمُ  كيَْ
(untuk menyangkal) (مضمرّة)  ْنҫǫ + (ِلاَمُ  الجُْحُوْد)  ِل 

Sampai atau Karena  (مضمرّة)  ْنҫǫ + ҧحَتى 
Maka ….. akan  (مضمرّة)  ْنҫǫ + (ِ̥لِْجَوَاب)  َف 

Sertakan, bersama  (مضمرّة)  ْنҫǫ + (ِةҧِ̥لْمَعِي)  َو 
Kecuali  (مضمرّة)  ْنҫǫ + (ِتِ˝ْ̲اَء سْ̑  ҫǫوْ  (لِلاِْ

 
 

1 Sebagai informasi tambahan saja, tidak harus paham pada tingkatan ini. 
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 Aplikasi dan Praktik I’rab 
Mari belajar i’rab sederhana untuk fi’il mudhari’ manshub berikut ! 

Aku ingin agar anak-anak berpuasa 
sebulan (ini) 

هْرَ  ҧوْلاَدُ  الشҫҡْنْ  يصَُوْمَ  اҫǫ  ُْرِيدҬǫ 
ْ̱نيҥِ   وَمَصْدَرٍ  نصَْبٍ  حَرْفُ  : ҫǫنْ  كُوْنِ  ̊لىََ  مَ Ҩالس  

ْ̲صُوْبٌ  مُضَارعٌِ  فِعْلٌ  : يصَُوْمَ  ةٌ   نصَْبِهِ  وَ̊لاََمَةُ  "ҫǫنْ" بِ  مَ َ˪ ْ̠ ҧهُ  فَ ن ҫҡِ  ُيْح   اҫҡْخِرِ  صحَِ
ِ̊لٌ  : اҫҡْوْلاَدُ  ҧهُ  ضمҧَةٌ  رَفعِْهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَرْفوُْعٌ  فاَ ن ҫҡِ  ُع   التҧكْسِيرِْ  جمَْ

Bakr tidak akan masuk kelas  َلَ  ˊكَْرٌ  الْفَصْل ُ˭  لنَْ  يدَْ
ْ̱نيҥِ  وَنفَْيٍ  نصَْبٍ  حَرْفُ  : لنَْ  كُوْنِ  ̊لىََ  مَ Ҩالس  

لَ  ُ˭ ْ̲صُوْبٌ  مُضَارعٌِ  فِعْلٌ  : يدَْ ةٌ  نصَْبِهِ  وَ̊لاََمَةُ  لنَْ" " بِ   مَ َ˪ ْ̠ ҧهُ  فَ ن ҫҡِ  ُيْح   اҫҡْخِرِ  صحَِ
ِ̊لٌ  : ˊكَْرٌ  ҧهُ  ضمҧَةٌ  رَفعِْهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَرْفوُْعٌ  فاَ ن ҫҡِ  ٌْمُفْرَدٌ  اِسم  

ةٌ  نصَْبِهِ  وَ̊لاََمَةُ   مَْ̲صُوْبٌ  بِهِ   مَفْعُوْلٌ  : الفَْصْلَ  َ˪ ْ̠ ҧهُ   فَ ن ҫҡِ  ٌْمُفْرَدٌ  اِسم  
Jika begitu, kalian akan muliakan para 
tamu (itu) 

يُوْفَ  Ҩذَنْ  ˔كُْرمُِوا الض
Ү
 ا

ذَنْ 
Ү
ْ̱نيҥِ  وَجَزَاءٍ  نصَْبٍ  حَرْفُ  : ا كُوْنِ  ̊لىََ   مَ Ҩالس  

ذَنْ"   "  بِ   مَْ̲صُوْبٌ   مُضَارعٌِ   فِعْلٌ   :  ˔كُْرمُِوا
Ү
ذْفُ   نصَْبِهِ   وَ̊لاََمَةُ   ا ҧهُ   النҨوْنِ   ˨َ  اҫҡْفْعَالِ   مِنَ   ҫҡِن

ِ̊لُ  الخَْمْسَةِ, يرٌْ  وَالفَْا   الجَْمَا̊ةَِ)  (وَاوُ  مُ˗ҧصِلٌ  ضمَِ
يُوْفَ  Ҩةٌ  نصَْبِهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَْ̲صُوْبٌ  بِهِ  مَفْعُوْلٌ  : الض َ˪ ْ̠ ҧهُ   فَ ن ҫҡِ  ُع   التҧكْسِيرِْ  جمَْ

Umar kembali ke negerinya supaya Ibu 
Umar ridha 

رَ  هِ  كيَْ  ˔رَْضىَ  ҬǫمҨ   عمَُ ِ َ߲ َ لىَ  ب Ү
رُ  ا  رَجَعَ  عمَُ

ْ̱نيҥِ  وَتعَْلِيْلٍ  نصَْبٍ  حَرْفُ  : كيَْ  كُوْنِ  ̊لىََ   مَ Ҩالس  
"  "  بِ   مَْ̲صُوْبٌ   مُضَارعٌِ   فِعْلٌ   :  ˔رَْضىَ  ةٌ   نصَْبِهِ   وَ̊لاََمَةُ   كيَْ َ˪ ْ̠ رَةٌ   فَ ҧهُ   مُقَدҧ ن ҫҡِ   Ҩخِرِ   مُعْتَلҫҡْا  
  ҫҡْԴِلِفِ 

 ҨمҬǫ :  ٌِ̊ل ҧهُ  ضمҧَةٌ  رَفعِْهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَرْفوُْعٌ  فاَ ن ҫҡِ  ٌْمُضَافٌ  وَهُوَ  مُفْرَدٌ, اِسم  
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 Latihan  
 Harakatilah dengan sempurna, terjemahkan lalu i’rablah kalimah yang 

diminta ! 

 ǫٔن ̽راجع  الطلاب ا߱روس قˍل  Գخ˗بار  
   : ǫٔن

  :  ̽راجع 
  : الطلاب
  :  ا߱روس

 لن يˆكلٔ عمر الضّبّ  
    : لن

  : يˆكلٔ
  : عمر

  : الضّبّ 
 هزّت مريم  الن˯ߧ كي ̼سقط الرطب 

   : كي
  :  ̼سقط
  : الرطب

 لن ينجح الكسلان 
    : لن

  : ينجح
  : الكسلان
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Fi’il Mudhari’ Majzum /  الفعل المضارع ا߽زوم 
 Pendahuluan 

Fi’il mudhari’ berhukum jazm apabila ia didahului oleh salah satu dari 
adawat jazimah (perabot-perabot yang menjazmkan). 

Bakr tidak datang  ٌضرُْ  ˊكَْر  لمَْ   يحَْ
 

 Kelompok Perabot-Perabot Jazimah 
1. Adawat jazimah yang menjazm satu buah fi’il. 

Hendaklah  (َِلب ҧِ̥لط  لمَْ  (̥لِنҧفِيْ  وَالْقلَْبِ) Tidak لِ  / لْ  (
Janganlah  (َِلب ҧِ̥لط ا (̥لِنҧفِيْ  وَالقَْلْبِ)  Belum لاَ  ( ҧَلم 

 
2. Adawat jazimah yang menjazm dua buah fi’il sekaligus. Mereka biasa 

diistilahkan dengan adawat syarth. Mereka ada yang berjenis isim, ada 
pula yang berjenis huruf beberapa di antara mereka yaitu : 

Jikalau  ْن
Ү
 مَنْ  Barangsiapa ا

Apapun مَهْمَا Apapun مَا 
Apapun/Siapapun  ҧيҫǫ Jikalau ذْمَا

Ү
 ا

Kapanpun  َن ҧԹҫǫ Kapanpun  َمَتى 
Dimanapun  ҧنىҫǫ Dimanapun  يْنَمَاҫǫ 

Bagaimanapun كَيْفَمَا Dimanapun  ْ̀ثمَُا  حَ
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 Aplikasi dan Praktik I’rab 
Mari belajar i’rab sederhana untuk fi’il mudhari’ majzum berikut ! 

Zaid tidak menyelisihi janji-janji  لِفْ  زَيدٌْ  وُعُوْدًا  لمَْ  يخُْ
ْ̱نيҥِ  وَنفَْيٍ  جَزْمٍ  حَرْفُ  : لمَْ  كُوْنِ   ̊لىََ  مَ Ҩالس  

لِفْ  ҧهُ  سُكُوْنٌ  جَزْمِهِ  وَ̊لاََمَةُ  لمَْ" " بِ  مَجْزُوْمٌ  مُضَارعٌِ  فِعْلٌ  : يخُْ ن ҫҡِ  ُيْح   اҫҡْخِرِ  صحَِ
ِ̊لٌ  : زَيدٌْ  ҧهُ  ضمҧَةٌ  رَفعِْهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَرْفوُْعٌ  فاَ ن ҫҡِ  ٌْمُفْرَدٌ  اِسم  

ْ̲صُوْبٌ  بِهِ  مَفْعُوْلٌ  : وُعُوْدًا ةٌ  نصَْبِهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَ َ˪ ْ̠ ҧهُ  فَ ن ҫҡِ  ُع   التҧكْسِيرِْ  جمَْ
Kebun milik desa (itu) belum berbuah  َِتَانُ  الْقرَْية ا يثُْمِرْ  ˉسُْ̑ ҧَلم 

ا ҧَوَنفَْيٍ  جَزْمٍ  حَرْفُ  : لم  ҥِْ̱ني كُوْنِ  ̊لىََ  مَ Ҩالس  
ا" "  بِ   مَجْزُوْمٌ   مُضَارعٌِ  فِعْلٌ  : يثُْمِرْ  ҧَهُ  سُكُوْنٌ  جَزْمِهِ  وَ̊لاََمَةُ  لمҧ ن ҫҡِ   ُيْح   اҫҡْخِرِ  صحَِ

تَانُ  ِ̊لٌ  : ˉسُْ̑ ҧهُ  ضمҧَةٌ  رَفعِْهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَرْفوُْعٌ  فاَ ن ҫҡِ  ٌْمُضَافٌ  وَهُوَ  مُفْرَدٌ, اِسم  
Hendaklah setiap orang berusaha dalam 
kebaikan 

اتِ  يرَْ َ˯ ̮سَْانٍ  فيِ  الْ
Ү
 لِ̿سَْعَ  كلҨُ  ا

ْ̱نيҥِ   وَطَلبٍَ  جَزْمٍ  حَرْفُ  : لِ    الكَْسرِْ  ̊لىََ  مَ
ذْفُ   جَزْمِهِ   وَ̊لاََمَةُ   لِ"  "   بِ   مَجْزُوْمٌ   مُضَارعٌِ   فِعْلٌ   :  ̼سَْعَ  ҧهُ   العِْߧҧِ   الحَْرْفِ   ˨َ ن ҫҡِ   Ҩخِرِ   مُعْتَلҫҡْا 

   ҫҡْԴِلِفِ 
 Ҩُِ̊لٌ  : كل ҧهُ  ضمҧَةٌ  رَفعِْهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَرْفوُْعٌ  فاَ ن ҫҡِ  ٌْمُضَافٌ  وَهُوَ  مُفْرَدٌ, اِسم  

Janganlah kalian menulis sesuatupun ! ! ًلاَ  ˔كَْ˗بُُوا شَْ̿˄ا 
ْ̱نيҥِ  وَطَلبٍَ  جَزْمٍ  حَرْفُ  : لاَ  كُوْنِ  ̊لىََ  مَ Ҩالس  

ذْفُ   جَزْمِهِ   وَ̊لاََمَةُ   لاَ"  "  بِ   مَجْزُوْمٌ   مُضَارعٌِ   فِعْلٌ   :  ˔كَْ˗بُُوا ҧهُ   النҨوْنِ   ˨َ ن ҫҡِ   َفْعَالِ   مِنҫҡْا 
ِ̊لُ  الخَْمْسَةِ, يرٌْ  وَالفَْا   الجَْمَا̊ةَِ)  (وَاوُ  مُ˗ҧصِلٌ  ضمَِ

ْ̲صُوْبٌ  بِهِ  مَفْعُوْلٌ  : شَْ̿˄اً ةٌ  نصَْبِهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَ َ˪ ْ̠ ҧهُ  فَ   مُفْرَدٌ  اِسمٌْ  ҫҡِن
Jikalau kamu belajar maka kamu lulus  ْنْ  تدَْرُسْ  تنَْجَح

Ү
 ا
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نْ 
Ү
طٍ  جَزْمٍ  حَرْفُ  : ا ْ̱نيҥِ  وَشرَْ كُوْنِ  ̊لىََ  مَ Ҩالس  

نْ"  "  بِ   مَجْزُوْمٌ   مُضَارعٌِ   فِعْلٌ   :  تدَْرُسْ 
Ү
ҧهُ   سُكُوْنٌ   جَزْمِهِ   وَ̊لاََمَةُ   ا ن ҫҡِ   ُيْح ِ̊لُ   اҫҡْخِرِ,  صحَِ  وَالفَْا

يرٌْ  تترٌَِ  ضمَِ   "ҫǫنتَْ"  تقَْدِْ̽رُهُ  مُسْ̑
نْ" "  بِ  مَجْزُوْمٌ  مُضَارعٌِ  فِعْلٌ  : تنَْجَحْ 

Ү
ҧهُ   سُكُوْنٌ  جَزْمِهِ  وَ̊لاََمَةُ  ا ن ҫҡِ  ُيْح ِ̊لُ  اҫҡْخِرِ, صحَِ   وَالفَْا

يرٌْ  تترٌَِ  ضمَِ   "ҫǫنتَْ"  تقَْدِْ̽رُهُ  مُسْ̑
Barangsiapa yang menanam dia akan 
menuai 

صُدْ   مَنْ  ̽زَْرَعْ  يحَْ
طٍ  جَزْمٍ  حَرْفُ  : مَنْ  ْ̱نيҥِ   وَشرَْ كُوْنِ  ̊لىََ  مَ Ҩالس  

ҧهُ   سُكُوْنٌ   جَزْمِهِ   وَ̊لاََمَةُ   مَنْ"  " بِ  مَجْزُوْمٌ  مُضَارعٌِ   فِعْلٌ   :  ̽زَْرَعْ  ن ҫҡِ   ُيْح ِ̊لُ   اҫҡْخِرِ,  صحَِ   وَالفَْا
يرٌْ  تترٌَِ  ضمَِ   "هُوَ"  تقَْدِْ̽رُهُ  مُسْ̑
صُدْ  ҧهُ   سُكُوْنٌ   جَزْمِهِ   وَ̊لاََمَةُ   مَنْ"  "  بِ   مَجْزُوْمٌ   مُضَارعٌِ   فِعْلٌ   :  يحَْ ن ҫҡِ   ُيْح ِ̊لُ   اҫҡْخِرِ,   صحَِ   وَالفَْا
يرٌْ  تترٌَِ  ضمَِ   "هُوَ"  تقَْدِْ̽رُهُ  مُسْ̑

 
 Latihan  

 Harakatilah dengan sempurna, terjemahkan lalu i’rablah kalimah yang 
diminta ! 

 لم يخُن ˊكر ǫٔمانة 
    : لم

  : يخُن
  : ˊكر
  : ǫٔمانة

 لما يحفظ سعيد القرءان  
    : لما

  : يحفظ
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  : سعيد
  :  القرءان

 لتلزم المؤم̲ات البيوت  
    : ل

  :  تلزم
  :  المؤم̲ات
  :  البيوت

 لا ˔رض عن معصية !  
    : لا

  : ˔رض
  :  عن

  :  معصية
 من يجتهد ينجح  

    : من
  : يجتهد
  : ينجح
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Fi’il Mudhari’ Marfu’ /  الفعل المضارع المرفوع 
 Pendahuluan 

Fi’il mudhari’ berhukum rafa’ apabila ia tidak didahului oleh salah satu 
pun dari huruf-huruf nashibah ataupun dari adawat jazimah (perabot-
perabot yang menjazmkan). 

Zaid sedang makan daging  َحْمҧكلُُ  ا̥لҭˆَزَيدٌْ  ي 
 

 Aplikasi dan Praktik I’rab 
Mari belajar i’rab sederhana untuk fi’il mudhari’ marfu’ berikut ! 

Aku suka bahasa percontohan  ِحْوَالҫҡْلِسَانَ  ا  ҨحِبҬǫ 
 ҨحِبҬǫ  :   ٌةٌ   رَفعِْهِ   وَ̊لاََمَةُ   مَرْفوُْعٌ   مُضَارعٌِ   فِعْلҧَهُ   ضمҧ ن ҫҡِ   ُيْح ِ̊لُ   اҫҡْخِرِ,  صحَِ يرٌْ   وَالفَْا تترٌَِ   ضمَِ   مُسْ̑
  "Էَҫǫ" تقَْدِْ̽رُهُ 
ْ̲صُوْبٌ  بِهِ  مَفْعُوْلٌ  : لِسَانَ  ةٌ  نصَْبِهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَ َ˪ ْ̠ ҧهُ  فَ ن ҫҡِ  ٌْمُضَافٌ  وَهُوَ  مُفْرَدٌ, اِسم  

Para mujahid (itu) sedang ditolong  َوْن اهِدُوْنَ  ينُْصرَُ َʕ  المُْ
وْنَ  ҧهُ   النҨوْنِ   ثبُُوْتُ   رَفعِْهِ   وَ̊لاََمَةُ   مَرْفوُْعٌ   مُضَارعٌِ   فِعْلٌ   :  ينُْصرَُ ن ҫҡِ   َفْعَالِ   مِنҫҡِْ̊لُ   الخَْمْسَةِ,  ا  وَالفَْا

يرٌْ    الجَْمَا̊ةَِ" "وَاوُ  مُ˗ҧصِلٌ  ضمَِ
Para ulama (itu) menyeru kepada 
mentauhidkan Allah 

ْ̀دِ  اللهِ  لىَ  توَْحِ
Ү
 يدَْعُو العُْلمََاءُ  ا

رَةٌ  ضمҧَةٌ  رَفعِْهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَرْفوُْعٌ  مُضَارعٌِ   فِعْلٌ  : يدَْعُو ҧهُ  مُقَدҧ ن ҫҡِ  Ҩخِرِ  مُعْتَلҫҡْلوَْاوِ  اԴِ  
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 Latihan  
 Harakatilah dengan sempurna, terjemahkan lalu i’rablah kalimah yang 

diminta ! 

 نحبّ  الخيرات 
   : نحبّ 

  :  الخيرات
 يفُشي  ا̦نماّم عيوب الناس 

    : يفُشي 
  : ا̦نماّم

  : عيوب
  : الناس

 يقرǫٔ  المسلمون القرءان في المسˤد 
 ٔǫيقر :   

  : المسلمون
  :  القرءان

  : في
  :  المسˤد
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BAB 7 
 
 

 
TAWABI’ (ISIM YANG MENGIKUTI) 

 
 

 
 

 
 

 
Pokok Materi: 

 Na’at (Shifat) 

 Athaf (Konjungsi) 

 Taukid (Penegas) 

 Badal (Pengganti) 
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Pendahuluan Tawabi’ /  مقدمة التوابع 
 Definisi Tawabi’1 

Tabi’ adalah istilah umum untuk jabatan pembonceng, pengikut. 
Hukum i’rabnya menyesuaikan i’rab kalimah yang dikutinya (matbu’). 
Andaikata matbu’ marfu’ maka tabi’ ikut marfu’, dan bila manshub maka 
tabi’ manshub, demikian pula bila majrur serta majzum. 

 Jabatan yang Tergolong Tawabi’ 
Suatu kalimah berhukum sebagai tabi’ dalam jumlah mufidah tatkala 

menjabat untuk empat kedudukan berikut :  

1. Na’at 
2. ‘Athaf 
3. Taukid  
4. Badal  

Dan sebagaimana diketahui juga bahwasanya keempat jabatan 
tersebut termasuk di antara kelompok “jabatan pengikut atau ekor 
kalimah” yang mana mereka merupakan unsur pelengkap suatu jumlah 
mufidah. 

 

NB: Sampai pada bahasan ini diharapkan para pelajar/pengaji buku modul 
ini sudah paham dengan betul tentang materi yang ada pada bab 1 sampai 
bab 7 terutama mengenai kapan dan dimana berlakunya jabatan-jabatan 
isim-isim mu’rab serta fi’il-fi’il mu’rab. 

 

 
1 Jama’ dari kata tabi’ (kalimah yang mengikuti). 
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Na’at (Shifat) /  النعت 
 Pendahuluan 

Na’at adalah tabi’ yang disebutkan untuk mensifati kalimah yang 
diikutinya. Hukum i’rabnya menyesuaikan i’rab yang disifati. 

Telah tiba guru yang shalih (itu)  ُالِح ҧقدَِمَ  المُْدَرِّسُ  الص 
Aku menemui guru yang shalih (itu)  َالِح ҧْ̀تُ  المُْدَرِّسَ  الص  لقَِ
Aku melewati guru yang shalih (itu)  ِالِح ҧلمُْدَرِّسِ  الصԴِ  ُمَرَرْت 
 

 Kaidah dan Aturan Na’at 
1. Dimana ada na’at (yang mensifati), berarti ada man’ut (yang disifati). 

Telah datang karyawan yang rajin (itu) ُيْط ҧشِ̑ فُ  ال̱ ҧاءَ  المُْوَظ َl  
يْطُ (نعت) ҧشِ̑ فُ  (فا̊ل – م̲عوت) + ال̱ ҧاءَ  (فعل) + المُْوَظ َl  

Aku melewati karyawan yang rajin (itu) ِيْط ҧشِ̑ فِ  ال̱ ҧلمُْوَظԴِ  ُمَرَرْت 
يْطِ (نعت)  ҧشِ̑ فِ  (اسم مجرور –  م̲عوت)  + ال̱ ҧمَرَرْتُ  (فعل فا̊ل) + ب + الْمُوَظ 

 
2. Na’at mengikuti man’ut dalam 4 hal berikut : 

1) I’rabnya (rafa’, nashab, atau jer). 

Aku memasuki masjid yang besar (itu)  َْير ِ̱ دَ   الكَْ ِʕ لْتُ  المَْسْ َ˭  دَ
يرَْ  (نعت – م̲صوب)  ِ̱ دَ  (المفعول به – م̲صوب) + الكَْ ِʕ  الْمَسْ

 
2) Jenisnya (mudzakkar atau mu’annats). 

Aku melewati seorang siswa yang mujtahid  ٍد  مَرَرْتُ  بِطَالِبٍ   مُجْتهَِ
Aku melewati seorang siswi yang mujtahid  ٍدَة  مَرَرْتُ  بِطَالِبَةٍ   مُجْتهَِ
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3) Bilangannya (mufrad, mutsanna, atau jama’). 

Aku menemui seorang fakir yang qana’ah ا قاَنِعًا ْ̀تُ  فقَِيرًْ  لقَِ
Aku menemui dua fakir yang qana’ah  ِْْ̽نِ  قاَنِعَين ْ̀تُ  فقَِيرَْ  لقَِ

Aku menemui banyak fakir yang qana’ah  َْْ̀تُ  فقَُرَاءَ  قاَنِعِين  لقَِ
 

4) Ta’yinnya (ma’rifah atau nakirah). 

Telah duduk amir yang adil (itu)  ُمِيرُْ   العَْادِلҫҡْلسََ  ا َl  
Telah duduk seorang amir yang adil  ٌمِيرٌْ   ̊اَدِلҫǫ  ََلس َl  

 
 Aplikasi dan Praktik I’rab 

Mari belajar i’rab sederhana untuk na’at berikut ! 

Zaid melewati Umar yang berbakti  ِزَيدٌْ  بِعُمَرَ  الفَْاضِل  ҧمَر 
ِ̊لٌ  : زَيدٌْ  ҧهُ  ضمҧَةٌ  رَفعِْهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَرْفوُْعٌ  فاَ ن ҫҡِ  ٌْمُفْرَدٌ  اِسم  
ْ̱نيҥِ  جَرٍّ  حَرْفُ  : بِ    الكَْسرِْ  ̊لىََ  مَ

ةٌ  جَرّهِِ  وَ̊لاََمَةُ  "الباء" بِ   مَجْرُوْرٌ  اِسمٌْ  : عمَُرَ  َ˪ ْ̠ ҧهُ  فَ ن ҫҡِ  َُْْ̲صرَِفٍ  ̎ير   مُ
رَ", " لِ  نعَْتٌ  : الفَْاضِلِ  ةٌ  جَرّهِِ  وَ̊لاََمَةُ  مَجْرُوْرٌ   عمَُ ҧهُ  كَسرَْ ن ҫҡِ  ٌْمُفْرَدٌ   اِسم  

Telah duduk amir yang adil (itu)  ُمِيرُْ  العَْادِلҫҡْلسََ  ا َl  
لسََ  َl :  ٌمَاضٍ   فِعْل  ҥِْ̱ني ْ̠حِ  ̊لىََ  مَ   الْفَ
ِ̊لٌ  : اҫҡْمِيرُْ  ҧهُ  ضمҧَةٌ  رَفعِْهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَرْفوُْعٌ  فاَ ن ҫҡِ  ٌْمُفْرَدٌ  اِسم  
ҧهُ  ضمҧَةٌ  رَفعِْهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَرْفوُْعٌ  ", اҫҡْمِيرُْ  " لِ  نعَْتٌ  : العَْادِلُ  ن ҫҡِ  ٌْمُفْرَدٌ  اِسم  
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 Latihan  
1. Perbaikilah kesalahan yang ada menurut kaidah na’at terhadap man’ut! 

 الجمߧ  الخاطئة  الجمߧ  الصحي˪ة  المعنى 
Aku membeli sepeda 

baru 
دِيدَْةً  َl ةً   َl ا ҧيتُْ  دَر دِيدٍْ  اِشْترََ َl ةً   َl ا ҧيتُْ  دَر  اِشْترََ

ٌ  مَدِينَْةً  كَبِيرٌْ    ِ߱ ا َ˭  فَ˗َحَ  
دًا    بٌ  مُجْتهَِ ҧعِنْدِيْ  طُلا 
مْرҫǫَةٍ  الغَْانِيَةِ   

Ү
Դِ  ٌكَْرˊ  ҧمَر 

 
2. Harakatilah dengan sempurna, lalu i’rablah kalimah yang diminta ! 

Telah datang orang alim yang 
mengamalkan (ilmunya) (itu) 

 ˡاء العالم العامل 
   : ˡاء
  :  العالم

  :  العامل 
Umar berbicara kepada orang alim yang  
mengamalkan (ilmunya) (itu)  كلمّ عمر العالم العامل 

  :  كلمّ
  : عمر
  :  العالم

  :  العامل
 

  



~ 584 ~ 
 

‘Athaf (Konjungsi) /  العطف 
 Pendahuluan 

‘Athaf adalah kondisi suatu tabi’ yang dihubungkan kepada kalimah 
sebelumnya dengan perantara huruf ‘athaf. Hukum i’rabnya menyesuaikan 
i’rab kalimah sebelumnya. 

Telah hadir dokter dan pasien (itu)  ُْْ̿بُ  وَالمَْريِض بِ ҧحَضرََ  الط 
Aku melewati dokter dan pasien (itu)  ِْبِْ̿بِ  وَالمَْريِض ҧلطԴِ  ُمَرَرْت 
Aku menemui dokter dan pasien (itu)  َْبِْ̿بَ   وَالمَْريِض ҧْ̀تُ  الط  لقَِ
 

 Huruf-Huruf ‘Athaf 
Adapun huruf-huruf ‘athaf tersebut adalah seperti keterangan berikut : 

Ataukah  ْمҫǫ Dan  َو 
Tetapi  ْلكَِن Kemudian, maka  َف 

Bahkan  َْبل Kemudian, lalu  ҧُثم 
Bukan, tidak  َلا Atau  ْوҫǫ 

 
 Kaidah dan Aturan ‘Athaf 

Di antara kaidah dan aturan yang berlaku untuk ‘athaf adalah : 

1. Hukum ‘athaf memiliki unsur berikut : 
a) Ma’thuf, yaitu kalimah yang mengikuti (tabi’). 
b) Huruf ‘athaf, yaitu alat penghubung. 
c) Ma’thuf ‘alaih, yaitu kalimah yang diikuti (matbu’). 
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Seseorang wafat meninggalkan putri dan 
paman 

َ  شخَْصٌ  عَنْ  بِ̱تٍْ  وَعمٍَّ   توُُفيِّ
 بِ̱تٍْ  (اسم مجرور – معطوف ̊ليه) + وَ  (حرف عطف) + عمّ  (معطوف)

 
2. Ma’thuf mengikuti ma’thuf ‘alaih dalam i’rabnya. 

Para guru hadir kecuali Zaid dan Ali  اҤزَيدًْا  وَ̊لَِي  ҧلا
Ү
 حَضرََ  المُْدَرِّسُوْنَ  ا

 زَيدًْا (مس̑ت˝نى – معطوف ̊ليه) + وَ  (حرف عطف) + ̊لَِيҤا (معطوف – م̲صوب)
 

3. Hukum ‘athaf berlaku pula untuk fi’il bahkan jumlah. 

Jikalau kamu makan dan minum kamu 
akan kenyang 

بَعْ  بْ  ˓شَْ̑ نْ  تَˆҭكلُْ  وَ˓شرََْ
Ү
 ا

 تَˆҭكلُْ  (فعل مضارع مجزوم –  معطوف ̊ليه) + وَ  (حرف عطف) + 
بْ  (فعل مضارع  مجزوم  – معطوف)   ˓شرََْ

Sang Amir datang maka bangkitlah 
pasukan 

اءَ  اҫҡْمِيرُْ  فقََامَ  الجُْيُوْشُ  َl  
اءَ  اҫҡْمِيرُْ  (جمߧ فعلية – معطوف ̊ليه) + ف (حرف عطف) +  َl  

 قاَمَ  الجُْيُوْشُ  (جمߧ فعلية – معطوف) 
 

 Aplikasi dan Praktik I’rab 
Mari belajar i’rab sederhana untuk ‘athaf berikut ! 

Amr tidak bersafar bahkan Muhammad  ٌد ҧرٌو  بلَْ  مُحَم  مَا سَفَرَ  عمَْ
ْ̱نيҥِ  نفَْيٍ  حَرْفُ  : مَا كُوْنِ  ̊لىََ  مَ Ҩالس  

ْ̱نيҥِ  مَاضٍ  فِعْلٌ  : سَفَرَ  ْ̠حِ  ̊لىََ  ِ̥لْمَجْهوُْلِ  مَ   الْفَ
رٌو ِ̊لٌ  : عمَْ ҧهُ  ضمҧَةٌ  رَفعِْهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَرْفوُْعٌ   فاَ ن ҫҡِ  ٌْمُفْرَدٌ  اِسم  

ْ̱نيҥِ   عَطْفٍ  حَرْفُ  : بلَْ  كُوْنِ  ̊لىََ  مَ Ҩالس  
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دٌ  ҧرٌو", ̊لىََ  مَعْطُوْفٌ  : مُحَم ҧهُ  ضمҧَةٌ  رَفعِْهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَرْفوُْعٌ   "عمَْ ن ҫҡِ  ٌْمُفْرَدٌ  اِسم  
Bacalah buku (itu) dengan duduk atau berdiri !  ! وْ  قاَئِمًاҫǫ الِسًا َl  اِقْرǫَِٔ  الكِْ˗اَبَ  

 ِٔǫَمْرِ  فِعْلُ  : اِقْرҫҡْا  ҥِْ̱ني كُوْنِ, ̊لىََ  مَ Ҩِ̊لُ  الس يرٌْ  وَالفَْا تترٌَِ  ضمَِ   "ҫǫنتَْ" تقَْدِْ̽رُهُ  مُسْ̑
ْ̲صُوْبٌ  بِهِ  مَفْعُوْلٌ  : الكِْ˗اَبَ  ةٌ  نصَْبِهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَ َ˪ ْ̠ ҧهُ   فَ ن ҫҡِ  ٌْمُفْرَدٌ  اِسم  
الِسًا َl :  ٌال ْ̲صُوْبٌ  ˨َ ةٌ  نصَْبِهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَ َ˪ ْ̠ ҧهُ  فَ ن ҫҡِ  ٌْمُفْرَدٌ  اِسم  

ْ̱نيҥِ  عَطْفٍ  حَرْفُ  : ҫǫوْ  كُوْنِ  ̊لىََ  مَ Ҩالس  
الِسًا", ̊لىََ  مَعْطُوْفٌ  : قاَئِمًا َl ةٌ  نصَْبِهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَْ̲صُوْبٌ  " َ˪ ْ̠ ҧهُ  فَ ن ҫҡِ  ٌْمُفْرَدٌ  اِسم  

Aku melewati Zaid dan Ali  ٍَِِّ́زَيدٍْ  وَ̊لي  مَرَرْتُ  
ةٌ  جَرّهِِ  وَ̊لاََمَةُ  "الباء" بِ  مَجْرُوْرٌ  اِسمٌْ  : زَيدٍْ  ҧهُ  كَسرَْ ن ҫҡِ  ٌْمُفْرَدٌ  اِسم  
ْ̱نيҥِ   عَطْفٍ  حَرْفُ  : وَ  ْ̠حِ  ̊لىََ  مَ   الْفَ

ةٌ  جَرّهِِ  وَ̊لاََمَةُ   مَجْرُوْرٌ  زَيدٍْ", " ̊لىََ  مَعْطُوْفٌ  : ̊ليٍَِّ  ҧهُ  كَسرَْ ن ҫҡِ  ٌْمُفْرَدٌ  اِسم  
 

 Latihan  
1. Tentukan ma’thuf ‘alaih (dengan jabatan aslinya) dan ma’thuf-nya ! 

 المعطوف 
 المعطوف   ̊ليه 

 الرقم  الجمߧ  المف̀دة 
 ا̦كلمة  الموقع 

 1 ضرب زيد ˊكرا وسعيدا   
 

 2 خرج المدرسون ثم الطلاب    
 

 3 ما نظر زيد إلى فاطمة لكن زي̱ب   
 

 ǫٔ 4كلتُ  السمكة حتى رǫٔسها   
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2. Harakatilah dengan sempurna, lalu i’rablah kalimah yang diminta ! 

Para karyawan telah hadir kecuali Said dan 
Zaid حضر الموظفون إلا سعيدا وزيدا 

    : حضر
  : الموظفون

  :  إلا 
  : سعيدا

  :  و
  : زيدا

Telah roboh hotel (itu) bukan menara (itu) انهدم الف̲دق لا المنارة 
  : انهدم

  :  الف̲دق
  :  لا

  :  المنارة
Jadilah orang yang optimis dan orang yang 
rajin !  ! يْطًا  ̠ن م˗فائلا وَ  ̮شَِ̑

  :  ̠ن
  : م˗فائلا

  :  و
يْطًا   : ̮شَِ̑
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Taukid (Penegas) /  التو̠يد 
 Pendahuluan 

Taukid adalah tabi’ yang disebutkan untuk menguatkan kalimah 
sebelumnya serta  menghilangkan kemungkinan paham lain yang tidak 
diinginkan dari maksud jumlah tersebut. Hukum i’rabnya menyesuaikan 
i’rab kalimah sebelumnya. 

Mudir (itu) telah hadir dirinya  ُْ̽رُ  نفَْسُه  حَضرََ  الْمُدِ
Aku melihat mudir (itu) dirinya  ُْ̽رَ   نفَْسَه  رҫǫَيتُْ  الْمُدِ

Aku melewati mudir (itu) dirinya  ِْ̽رِ  نفَْسِه  مَرَرْتُ  Դِلْمُدِ
 

 Pembagian Taukid 
1. Taukid lafdzi, yaitu berupa pengulangan lafadz, baik berupa isim, huruf, 

fi’il, ataupun jumlah. 

Silahkan, silahkan ! !  ْل ҧلْ, تفََض ҧتفََض 
Telah wafat mudir (itu), mudir (itu)  ُْ̽رُ  المُْدِْ̽ر َ  الْمُدِ  توُُفيِّ

 
2. Taukid ma’nawi, yaitu taukid dengan lafadz-lafadz tertentu. 

 اҡٔلفاظ  الجمߧ  المف̀دة  الترجمة 
Penguasa (itu) telah datang 

orangnya 
لطَْانُ  عَيْنُهُ  Ҩ̊ينٌَْ  قدَِمَ  الس 

Aku berbicara kepada Zainab dirinya  مْتُ  زَيْ̱بََ  نفَْسَهَاҧَنفَْسٌ  كل 
Ku beriman kepada Al-Qur’an 

seluruhnya 
هِ   كلǫ  ҥُمَْ̲ٓتُ  Դِلقُْرْءَانِ  كلُِّ

Para tentara (itu) telah hadir 
semuanya 

يْعُهُمْ  يْعٌ  حَضرََ  الجُْنوُْدُ  جمَِ  جمَِ
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Aku telah hafal kitab (itu) umumnya  َُه˗ ҧةٌ  حَفِظْتُ  الكِْ˗اَبَ  ̊اَم ҧ̊اَم 
Siswa-siswa (itu) telah pulang 

kebanyakannya 
بُ  مُعْظَمُهُمْ  ҧلا Ҩمُعْظَمٌ  رَجَعَ  الط 

Aku melewati dua masjid (itu) 
keduanya 

مَا  ْ̽نِ  كلَِيهِْ دَ ِʕ  ߔَِ  مَرَرْتُ  Դِلْمَسْ
Dua siswi (itu) lulus keduanya  الِبَتَانِ  كلِْتَاهمَُا ҧكلِْتَا نجََحَتِ  الط 

 
 Kaidah dan Aturan Taukid 

1. Taukid mengikuti mu’akkad dalam hal i’rab. Mu’akkad berupa isim 
ma’rifat. 

Hotel (itu) terbakar seluruhnya  ُهҨُقَ   الفُْْ̲دُقُ  كل ترََ ْ˨  اِ
ْ̲دُقُ  (فا̊ل مرفوع – مؤكد –  اسم معرفة) + كلّ  (تو̠يد – مرفوع)   الفُْ

 
2. Taukid ma’nawi bersambung dengan dhamir yang sesuai terhadap 

mu’akkadnya. 

Dua guru (itu) telah hadir keduanya  همَُا  حَضرََ  المُْدَرِّسَانِ   ߔَِ
همَُا (ߔ + (هما = المدرسان))  ߔَِ

 
3. Lafadz yang digunakan sebagai taukid ma’nawi bukan berarti 

selamanya taukid, bisa jadi ia menjabat sebagai mubtada’ atau yang 
lainnya. 

Jiwa (itu) ada tiga macam  ٌَفْسُ  ثلاََثةҧالن 
 النҧفْسُ  (مˍتدǫٔ) + ثلاََثةٌَ  (˭بر) 

 
 Aplikasi dan Praktik I’rab 

Mari belajar i’rab sederhana untuk taukid berikut ! 
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Aku bicara kepada sang amir (itu) dirinya  ُمِيرَْ  نفَْسَهҫҡْمْتُ  اҧَكل 
ْ̱نيҥِ   مَاضٍ  فِعْلٌ  : كلҧَمْتُ  كُوْنِ, ̊لىََ  مَ Ҩاءُ  السҧِ̊لٌ  وَالت     فاَ
ةٌ  نصَْبِهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَْ̲صُوْبٌ  بِهِ   مَفْعُوْلٌ  : اҫҡْمِيرَْ  َ˪ ْ̠ ҧهُ  فَ ن ҫҡِ  ٌْمُفْرَدٌ  اِسم  
",  لِ   توَْكِيْدٌ   :  نفَْسَهُ  ةٌ   نصَْبِهِ   وَ̊لاََمَةُ   مَْ̲صُوْبٌ   "اҫҡْمِيرَْ َ˪ ْ̠ ҧهُ   فَ ن ҫҡِ   ٌْمُضَافٌ,  وَهُوَ   مُفْرَدٌ,  اِسم  
ليَْهِ  مُضَافٌ  وَالْهَاءُ 

Ү
  ا

Aku beriman kepada Al-Qur’an seluruhnya  ِه  ǫمَْ̲ٓتُ  Դِلقُْرْءَانِ  كلُِّ
ْ̱نيҥِ  مَاضٍ   فِعْلٌ  : ǫمَْ̲ٓتُ  كُوْنِ, ̊لىََ  مَ Ҩاءُ  السҧِ̊لٌ  وَالت   فاَ

ةٌ  جَرّهِِ  وَ̊لاََمَةُ  "الباء" بِ  مَجْرُوْرٌ  اِسمٌْ  : القُْرْءَانِ  ҧهُ  كَسرَْ ن ҫҡِ  ٌْمُفْرَدٌ  اِسم   
هِ  ةٌ   جَرّهِِ   وَ̊لاََمَةُ   مَجْرُوْرٌ   "القُْرْءَانِ",  لِ   توَْكِيْدٌ   :  كلُِّ ҧهُ   كَسرَْ ن ҫҡِ   ٌْوَالْهَاءُ   مُضَافٌ,  وَهُوَ   مُفْرَدٌ,  اِسم 

ليَْهِ  مُضَافٌ 
Ү
  ا

Dua siswi (itu) lulus keduanya  الِبَتَانِ  كلِْتَاهمَُا ҧنجََحَتِ  الط 
الِبَتَانِ  ҧِ̊لٌ  : الط ҧهُ  ҫǫلِفٌ  رَفعِْهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَرْفوُْعٌ  فاَ ن ҫҡِ  ُْاِسم  ҧَالمُْثنى  

الِبَتَانِ "  لِ   توَْكِيْدٌ   :  كلِْتاَهمَُا ҧلِفٌ   رَفعِْهِ   وَ̊لاََمَةُ   مَرْفوُْعٌ   ",الطҫǫ   ُهҧ ن ҫҡِ   ٌسمِْ   مُلحَْقԴِ  , ҧَوَهُوَ   الْمُثنى 
ليَْهِ  مُضَافٌ   "همَُا" وَ  مُضَافٌ,

Ү
  ا

 
 Latihan  

1. Tentukan mu’akkad (dengan jabatan aslinya) dan taukidnya! 

 التو̠يد 
 المؤكد 

 الرقم  الجمߧ  المف̀دة 
 ا̦كلمة  الموقع 

 1 حضرت زي̱ب عينها   
 

 2 نظر ˊكر إلى الك˗اب كله   
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 ǫٔ 3̠رم زيد الضيوف جميعهم   
 

 
2. Harakatilah dengan sempurna, lalu i’rablah kalimah yang diminta ! 

Ustadz (itu) telah hadir orangnya  س̑تاذ نفسهҡٔحضر ا 
    : حضر

  : اҡٔس̑تاذ
  : نفسه 

Ali melewati para tentara (itu) seluruhnya  لجنود كلهمԴ مرّ  ̊لي 
  : مرّ 

  : ̊لي
  : ب

  : الجنود
  :   كلهم

Bakr telah hafal kitab (itu) umumnya حفظ ˊكر الك˗اب ̊ام˗ه 
  :  حفظ
  : ˊكر

  :  الك˗اب
  : ̊ام˗ه
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Badal (Pengganti) /  البدل 
 Pendahuluan 

Badal adalah tabi’ yang disebutkan untuk menggantikan makna kalimah 
sebelumnya serta memperkuat pengaruh yang diinginkan dari jumlah. 
I’rabnya menyesuaikan i’rab kalimah yang digantikan (mubdal minhu). 

Pemimpin Zaid telah hadir  ٌْمِيرُْ  زَيدҫҡْحَضرََ  ا 
Aku melihat pemimpin Zaid  مِيرَْ  زَيدًْاҫҡْيتُْ  اҫǫَر 

Aku melewati pemimpin Zaid  ٍْمِيرِْ  زَيدҫҡْمَرَرْتُ  ا 
 

 Macam-Macam Badal 
Ada 4 macam badal yang dikenal : 

1. Badal muthabiq, atau disebut juga badal kull min kull, yakni badal yang 
sesuai dengan mubdal minhu secara menyeluruh. 

Zaid saudaramu telah datang  َخُوْكҫǫ   ٌْاءَ  زَيد َl  
 زَيدٌْ  (فا̊ل – مˍدل م̲ه) + ҫǫخُوْكَ  (بدل مطابق) 

 
2. Badal ba’dhun min kull, yaitu badal yang merupakan bagian dari 

keseluruhan mubdal minhu. 

Mentari (itu) telah terbit setengahnya  مْسُ   نِصْفُهَا ҧطَلعََتِ  الش 
مْسُ  (فا̊ل – مˍدل م̲ه) + نِصْفُهَا (بدل  بعض  من  كلّ) ҧالش 

 
3. Badal isytimal, yaitu badal yang memiliki keterkaitan terhadap mubdal 

minhu. 
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Kami kagum kepada Zaid ilmunya  ِلْمِه ِ̊ زَيدٍْ    بْنَا ˊِ ҧتعََج 
لْمِهِ  (بدل اش̑ۡل)  ِ̊  زَيدٍْ  (اسم مجرور – مˍدل م̲ه) + 

 
4. Badal mubayin, atau badal ghalath yaitu badal yang disebutkan 

lantaran mubdal minhu terlanjur disebut (yakni salah penyebutan). 

Ambillah pena, eh … buku tulis ! !  ًاسَة ҧذْ  قلَمًَا كُر ُ˭  
اسَةً  (بدل مˍا̽ن) ҧقلَمًَا (مفعول به – مˍدل م̲ه) + كُر 

 
 Kaidah dan Aturan Badal 

1. Badal mengikuti mubdal minhu dalam hal i’rabnya. 

Bershalawatlah untuk Nabi Muhammad  ٍد ҧبيِِّ  مُحَمҧصَلِّ  ̊لىََ  الن 
دٍ  (بدل – مجرور)  ҧبيِِّ  (اسم مجرور – مˍدل  م̲ه) + مُحَمҧالن 

 
2. Untuk badal ba’dhun dan badal isytimal, secara umum mereka 

bersambung dengan dhamir yang sesuai terhadap mubdal minhunya. 

Zaid hafal Al-Qur’an seperempatnya  ُحَفِظَ زَيدٌْ  القُْرْءَانَ  رُبعَُه 
 رُبعَُهُ  (ربع  + (ه = القرءان)) 

Kami kagum kepada Khalid keberaniannya  ِشجََاعَتِه  ٍ ِ߱ ا بْنَا بخَِ ҧتعََج 
 شجََاعَتِهِ  (شجا̊ة + (ه = ˭ا߱)) 

 
 Aplikasi dan Praktik I’rab 

Mari belajar i’rab sederhana untuk badal berikut ! 

Alkhalil Ibrahim telah meninggikan pondasi  َِ̊د ْ́رَاهِيمُْ  القَْوَا Ү
لِيْلُ  ا َ˯  رَفعََ  الْ

لِيْلُ  َ˯ ِ̊لٌ  : الْ ҧهُ  ضمҧَةٌ  رَفعِْهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَرْفوُْعٌ  فاَ ن ҫҡِ  ٌْمُفْرَدٌ  اِسم  



~ 594 ~ 
 

ْ́رَاهِيمُْ  Ү
لِيْلُ", لِ  بدََلٌ  : ا َ˯ ҧهُ  ضمҧَةٌ  رَفعِْهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَرْفوُْعٌ  "الْ ن ҫҡِ  َُْْ̲صرَِفٍ  ̎ير   مُ

Mentari (itu) telah terbit setengahnya  َمْسُ  نِصْفُها ҧطَلعََتِ  الش 
مْسُ  ҧِ̊لٌ  : الش ҧهُ  ضمҧَةٌ  رَفعِْهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَرْفوُْعٌ  فاَ ن ҫҡِ  ٌْمُفْرَدٌ  اِسم  

مْسُ",  "   لِ   بدََلٌ   :   نِصْفُهَا ҧةٌ   رَفعِْهِ   وَ̊لاََمَةُ   مَرْفوُْعٌ   الشҧَهُ   ضمҧ ن ҫҡِ   ٌْوَالهَْاءُ   مُضَافٌ.  وَهُوَ   مُفْرَدٌ,  اِسم  
ليَْهِ  مُضَافٌ 

Ү
  ا

Kami kagum kepada Khalid keberaniannya  ِشجََاعَتِه  ٍ ِ߱ ا بْنَا بخَِ ҧتعََج 
 ٍ ِ߱ ا ةٌ  جَرّهِِ  وَ̊لاََمَةُ  "الباء" بِ  مَجْرُوْرٌ  اِسمٌْ  : ˭َ ҧهُ  كَسرَْ ن ҫҡِ  ٌْمُفْرَدٌ  اِسم  

",  "  لِ   بدََلٌ   :  شجََاعَتِهِ  ٍ ِ߱ ا ةٌ   جَرّهِِ   وَ̊لاََمَةُ   مَجْرُوْرٌ   مَرْفوُْ   ˭َ ҧهُ   كَسرَْ ن ҫҡِ   ٌْمُضَافٌ.   وَهُوَ   مُفْرَدٌ,  اِسم 
ليَْهِ  مُضَافٌ  وَالْهَاءُ 

Ү
  ا

 
 Latihan  

1. Tentukan mubdal minhu (dengan jabatan aslinya) dan badalnya ! 

 البدل 
 المبدل  م̲ه 

 الرقم  الجمߧ  المف̀دة 
 ا̦كلمة  الموقع 

 1 خسف القمر نصفه    
 

 2 توُُفي اҡٔس̑تاذ إحسان    
 

 ˡ 3اء زيد را̠با ماش̑يا   
 

 
2. Harakatilah dengan sempurna, lalu i’rablah kalimah yang diminta ! 

Pemimpin Khalid telah hadir  ߱  حضر اҡٔمير ˭ا
    : حضر
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  : اҡٔمير
  :  ˭ا߱

Zaid melihat pemimpin Khalid  مير ˭ا߱اҡٔى زيد اǫٔر 
  :  رǫٔى
  : زيد

  : اҡٔمير
  :  ˭ا߱ا

Aku telah memakan roti (itu) sepertiganya كلتُ  الرغيف ثلثهǫٔ 
  :  ǫٔكلتُ 

  : الرغيف
  : ثلثه

Aku telah melihat Zaid, eh… kuda  يت زيدا الفرسǫٔر 
  : رǫٔيت
  : زيدا

  : الفرس
Zaid telah bermanfaat bagi ummat, ilmunya  مةҡٔنفع  زيد ̊لمه ا 

  : نفع 
  : زيد

 :  ̊لمه
   : اҡٔمة
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BAB 8 
 
 

 
STUDI KASUS DAN LATIHAN 

 
 

 
 

 
 

 
Pokok Materi: 

 Studi Kasus dan Analisis Teks Bahasa Arab 

 Uji Kompetensi Tengah Semester 

 Uji Kompetensi Akhir Semester 
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Studi Kasus dan Analisis Teks 
1. Bacalah dengan seksama nash di bawah ini (gunakan kamus) ! 

سْلاَمِ   حَقِْ̀قَةُ 
Ү
  الاْ
  

   
Ү
   لاَ   دَ ْ̀ حِ وْ التҧ   نُ ْ̽ دِ   مُ لاَ سْ الاْ

Ү
لاҧ   ࠀََ ا

Ү
دٌ   اللهُ   ا ҧي  اللهِ   رَسُولُ   مُحَم ِ ҧ߳ ُ   بعََثَ   ا ҧ߹سُلَ   بِهِ   ا Ҩالر 

يعاً، لهُمُْ   جمَِ ҧوҫǫَو   ُ دٌ   وǫَخِٓرُهمُْ   ،مُ لاَ السҧ   هِ يْ لَ̊ َ   حٌ وْ ن ҧالىَ عَ تَ   الَ قَ   .  مُحَم:  ) ҧن Ү
̽نُ   ا ِ ّ߱ سْلامُ   اللهِ   عِنْدَ   ا

Ү
  .)الا

 وَ   
Ү
ِّ߱  وَ هُ  مِ لاَ سْ الاْ ِ  اقيِْ بَ الْ  نُ ْ̽ ا ҧ߳ يعَ  ̮سََخَ  يْ ا .  تَ الاَ الرِّسَ  جمَِ ْ̱ࠁَُ   وَمَنْ ( تعََالىَ: اللهُ   قالَ  قَ

َ̠غِ     ̎يرََْ   يَˌْ
Ү
˪َ   وَهُوَ   .)مِْ̲هُ   يقُْˍَلَ   فلَنَْ   ناً يْ دِ   مِ لاَ سْ الاْ   لِجَمِيعِ   ةٌ امҧ َ̊   د̽نٌ   وَهُوَ   .Էً كاَ مَ وَ   انٍ مَ زَ   ِ̦كلُِّ   ةٌ صَالِ

ا  ؛الˌشرََُ  َ ҧԷ (  :الىَ عَ تَ   الَ قَ   .  هِ ظَ فْ بحِِ   الىَ عَ تَ   اللهُ   تْ ˔كََفҧلَ   فقََدْ   ِ߳
Ү
نُ   ا لْناَ   نحَْ ҧَكْرَ   ̯ز ِ ّ߳ ҧԷ   ا

Ү
افِظُونَ   ࠀَُ   وَا َ˪ َ     . ) ل

دٍ   وْنَ يؤُْمُِ̲   لاَ   وَالْمُسْلمُِ    ҧدَهُ،  بِمُحَم ْ˨ ҧمَا  وَ ن
Ү
َ   يؤُْمِنُ   وَا ِߵ مِيعِ   كَذ سُلَ   بجَِ Ҩ̽نَ   الر ِ ҧ߳ بَقُوهُ.   ا  سَ̑

ِ   ǫمҧَ̲ٓا  قُولوُا(  :الىَ تعََ   قاَلَ  ҧ߹Դِ  ̯زِلَ   وَمَاҬǫ  ليَْنَا Ү
لىَ   Ҭǫ̯زِلَ   وَمَا  ا

Ү
ْ́رَاهِيمَ   ا Ү

اعِيلَ   ا سمَْ
Ү
سحَْقَ   وَا

Ү
  وَيعَْقُوبَ   وَا

بَاطِ  ِ̊̿سىَ  مُوسىَ  Ҭǫوتيَِ  وَمَا وَاҫҡْسْ̑ Ҩ̀ونَ  Ҭǫوتيَِ  وَمَا  وَ ِ̩ ҧمْ  مِنْ  الن ِ قُ  لا  رَبهِّ دٍ  بينََْ  نفَُرِّ َ˨ ҫǫ   ُْوَنحَْنُ  مِنهْم  
  ).مُسْلِمُونَ  ࠀَُ 

   
Ү
   يدَْعُو  سْلامُ وَالاْ

Ү
لمِْ   رَفْعِ   لىَ ا Ҩفْرَ   عَنِ   الظҫҡاتُ وَالمجُْتَمَعَ   ادُ ا   َ ليَْهِ   انقَْادَتْ   فقََدِ   اِ߳

Ү
 ا

عُوبُ  Ҩدَتْ   ،رَهْبَةٍ   لاَ   رَغْبَةً   الش َl نِ   عاً،يْ جمَِ   النҧاسِ   بينََْ   اةُ وَ اَ سُ المْ   فِ̀هِ   فوََ
Ү
َ̠لفََتْ   وَا  ҫǫلوَْانهُُمْ،   اخْ

سُولُ   قاَلَ   اتهُُمْ. ˄َ وَبِ̿   وَلغَُاتهُمُْ،  ҧكمُْ (  :   صلى الله عليه وسلم  الرҨُكل   ٓҡِ َدَٓمُ   دَمǫَ̊لىََ   لِعَرَبيٍِّ   فضَْلَ   لاَ   .ابٍ ˔ُرَ   مِنْ   و   Ҥمِي  ،اҫǫعجَْ
لاҫǫ  ҧحمَْرَ  ̊لىََ  سْوَدَ اҫҡْ  وَلاَ 

Ү
 ).Դِلتҧقْوَى  ا
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2. Analisislah dan temukan minimal 10 kalimah yang salah dalam segi 
kaidah dan aturan isim-isim dan fi’il-fi’il yang telah dipelajari, lalu 
perbaikilah kesalahan tersebut, serta terjemahkan ! 

 الرقم  ا̦كلمة   الخاطئة  ا̦كلمة   الصحي˪ة  الترجمة 
Islam adalah agama 

tauhid 
 سْ لاَ مُ  دِ ْ̽ نُ  التҧ وْ حِ ْ̀ دِ 

Ү
 سْ لاَ مُ  دِ ْ̽ نُ  التҧ وْ حِ ْ̀ دَ  الاْ

Ү
 نموذج  الاْ

   1. 

   2. 

   3. 

   4. 

   5. 

   6. 

   7. 

   8. 

   9. 

   10. 

   11. 

   12. 

   13. 

   14. 

   15. 
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Uji Kompetensi Tengah Semester  
SOAL I : Pilihlah jawaban yang benar dan tepat !  (10 poin) 
 
1. Jenis kalimah bahasa Arab yang merupakan kata benda dan tidak 

dikaitkan dengan waktu tertentu disebut ….. 

a. الاسم b.  الحرف c.  الفعل 

2. Dari kalimah-kalimah bahasa Arab, terangkailah apa yang disebut 
…………….. seperti contoh berikut. 

Ilmu (itu) bermanfaat  ٌفِعԷَ ُْالعِْلم 
 

a.  لمات᛿ b.  لمة᛿ c.  دةᘭجملة مف 

3. Contoh fi’il-fi’il berhukum manshub dalam i’rab dengan tanda baca 
وْنِ  فُ  النُّ

ْ
 ..… adalah seperti حَذ

a.  َب᠒
ْᡧᣆᘌَ b.  واᗖُ ᠒

ْ ᡧᣆᘌَ c.  َوْنᗖُ ᠒
ْ ᡧᣆᘌَ 

4. Sebuah isim dihukumi jer bila didahului oleh salah satu daripada huruf-
huruf jer, inilah yang diistilahkan dengan ….. 

a.  الحرفᗷ المجرور b.  هᘭالمضاف إل c.  الجر 

5. Isim Isyarah yang berhukum mabni adalah seperti  ….. 

a.  ا
َ

لِكَ, هَذ
َ
انِ  .b ذ

َ
ءِ, ذ

َ
ᢺُهَؤ c.  ِانِ, هَذِه

َ
 ت

6. Sebuah isim layak menjabat sebagai نائب  الفاعل bilamana fi’il yang 
mendahuluinya adalah berbentuk ……….. dan ia berperan sebagai 
penderita. 

a. فعل معلوم b.  فعل ماض c.  مجهول فعل  
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7. Secara umum bila sebuah isim mengawali jumlah mufidah maka isim 
tersebut berstatus sebagai  ….. 

a.  المبتدأ b.  ᢔᣂالخ c.  الفاعل 

8. Dalam contoh jumlah berikut  : 

Thawaf (itu) di sekitar Ka’bah  ِوَافُ حَوْلَ الكَْعْبَة ҧالط 
Terdapat jabatan khabar yang berbentuk ….. 

a.  الجملة b. المفرد c.  ه الجملةᘘش 

9. Sebuah isim yang didahului oleh  َان
᠐
᛿ atau salah satu daripada 

saudaranya, dan berhukum rafa’ dalam i’rab disebut ….. 

a.  ان وأخواتها᛿ اسم b.  المبتدأ c.  ان وأخواتها᛿ ᢔᣂخ 

10. Sebuah isim dalam jumlah ismiyyah layak menjabat sebuah jabatan 
yakni  إن  وأخواتها   ᢔᣂخ bilamana jumlah tersebut didahului oleh salah satu 
daripada ….. 

a.  ان وأخواتها᛿ b.  إنّ وأخوتها c.  حروف الجر 

 
SOAL II : Tentukan benar (B) atau salah (S) pernyataan berikut ! (20 poin) 
 
1. Dalam bahasa Arab, terdapat 5 jenis kalimah saja, dan tidak ada jenis 

ke-6 nya   (…..) 
2. Fi’il mudhari’ seperti  ُب᠒

ْᡧᣆᘌَ dan semisalnya, merupakan kata kerja yang 
digunakan untuk saat ini atau sebagai kata perintah (…..) 

3. Kalimah berjenis huruf tidak ada yang berhukum  ٌّ ᢝ ِᡧᣎْمَب sama sekali (…..) 
4. Yang dimaksud dengan tanda baca i’rab berupa حذف  الحرف   العلة adalah 

ditetapkannya huruf ‘illat pada fi’il mu’tallul akhir (…..) 
5. Dalam ayat berikut, kalimah yang berjenis huruf adalah  َّᡨᣎَح (…..) 

“malam itu (penuh) Kesejahteraan 
sampai terbit fajar” (al-qadr : 5) 

 سَلاَمٌ هيَِ حَتىҧ مَطْلعَِ الفَْجْرِ 
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6. Dimana ada فعل  مجهول disitu ada  نائب  الفاعل , sebagaimana dimana ada 
 hal ini lantaran mereka semua ,فاعل maka disitu ada فعل  معلوم
merupakan jabatan-jabatan pokok yang menjadi unsur penyusun 
jumlah mufidah (…..) 

7. Apa yang menjelaskan المبتدأ dalam sebuah jumlah sehingga makna 
jumlah menjadi sempurna disebut dengan  ᢔᣂالخ (…..) 

8. Aplikasi khabar berupa  ةᘭجملة اسم adalah seperti : 

Mobil (itu) pintunya besar  ٌْبهَُا كَبِيرԴَ ُارَةҧي ҧ̑الس 
(…..) 

9. Yang termasuk grup fi’il-fi’il nasikhah naqishah adalah seperti   ,َسᛳْ
᠐
,  ل لَّ ᠐ظ

لَ 
᠐
ᝏ
᠐
᠒بَ,  صَارَ, أ

َ ᡫᣃ (…..) 
10. Dari 2 buah jabatan pokok berikut : 

..................... إنّ + اسم إنّ + ˭بر إنّ =   
Tersusunlah apa yang disebut dengan ةᘭجملة حرف (…..) 

 
SOAL III : Isilah titik-titik dengan jawaban singkat dan benar !  (20 poin) 
 
1. Jumlah huruf hijaiyyah yang menyusun kalimah  

ٌ
 adalah sebanyak مِرْوَحَة

…… buah huruf. 
2. Ditinjau dari jenis huruf akhirnya, lafadz  

᠐
ᣟᗷَ termasuk fi’il ….. 

3. Kalimah jenis fi’il yang berhukum  ّ ᢝ ᡧᣎمب tanpa terkecuali adalah fi’il 
……………………. dan fi’il ……………….. 

4. Lafadz  ᢝ ِᡨᣎ مُفْ
᠔
 ..… bila harus terbaca secara manshub maka menjadi ال

5. Dalam ayat : 

“yang membisikkan (kejahatan) ke 
dalam dada-dada manusia”  

يْ يوَُسْوِسُ فيِْ صُدُوْرِ النҧاسِ  ِ ҧ߳  ا

Lafadz yang merupakan kalimah berstatus mudhaf ilaih adalah ….. 
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6. Dalam contoh jumlah berikut : 

 نصر المسلمون
Agar tercipta jabatan na’ibul fa’il untuk lafadz المسلمون maka harakat 
sempurna untuk kalimah kalimah di atas adalah ….. 

7. Kalimah yang tepat untuk mengisi titik-titik berikut berdasarkan 
terjemah dan kaidah adalah : 

Kedua mata (itu) sakit ............. ِالعَْيْنَان 
8. Huruf nasikhah yang berperan untuk هᘭᙫشᙬال atau penyerupaan 

adalah….. 
9. Dalam contoh jumlah berikut : 

Umar sedang duduk  ُلِس رُ يجَْ  عمَُ
Jabatan untuk lafadz جلسᘌ adalah sebagai ….. 

10. Nama lain untuk jumlah mufidah adalah ….. 
 
SOAL IV : Hubungkan antara pernyataan kepada jawaban ! (20 poin) 
 
1. Contoh isim-isim ditinjau dari segi keumuman ….. 
2. Contoh isim-isim ditinjau dari segi bertanwin akhir ….. 
3. Contoh fi’il-fi’il ditinjau dari segi kebutuhan terhadap objek ….. 
4. Contoh fi’il-fi’il bila terbaca secara عᖔمرف ….. 
5. Contoh isim-isim bila terbaca secara  عᖔمرف….. 

 
 

a.  ِبوُْكَ   – مُدَرِّسَانҫǫ –  َاتٌ  – قاَئِمُوْن  طَبَاشِيرَْ
b.  ُ َ߱ ٌ  – الوَْ َ߱  وَ
c.  ُ̽كَْ˗ُبُوْنَ  – ̯رَْجُو – يبَْكيِْ  – تغَْضَب 
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d.  َب كَ  – ضرََ  ضحَِ
e.  ٌد ҧحمَْدُ  – مُحَمҫǫ 

SOAL V : Jawablah menurut perintah soal masing-masing !  (30 poin) 

1. Isilah titik-titik dengan fi’il nasikh atau huruf nasikhah yang tepat 
berdasarkan terjemah bahasa Indonesia !    (15 poin) 

Di pagi hari, Zaid adalah seorang penjual  ئِعًاԴَ  ٌْزَيد ........... 
Seakan-akan sanad (itu) nasab  ٌنَدَ  ̮سََب ҧ̑الس ....... 

Ilmu masih akan terus dicari  ًԴُْالعِْلمُْ  مَطْلو ......... 
Serigala bukan hewan tunggangan  اҤئبُْ  مَطِي ِ ّ߳  ........... ا

Sungguh agama (ini) mudah  ٌُْ̽نَْ  ̼سر ِ ّ߱  ........... ا
 

2. I’rablah kalimah-kalimah yang diminta setelah melengkapi seluruh 
harakat dan menerjemahkan pada setiap kalimah dalam jumlah-jumlah 
berikut !        (15 poin) 

 صارت الحديقة مزهرة  
    : صارت
  : الحديقة
  :  مزهرة

 لكنّ  ا̦كافر̽ن ظالمون ˡاهلون 
  :  لكنّ 

  : ا̦كافر̽ن
  :  ظالمون

  : ˡاهلون
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Uji Kompetensi Akhir Semester  
SOAL I : Pilihlah jawaban yang benar dan tepat !  (10 poin) 
 
1. Jabatan isim yang manshub dimana isim tersebut berperan sebagai 

objek atau yang dikenai perbuatan oleh fa’il disebut ….. 

a.  المفعول له b.  نائب الفاعل c.  هᗷ المفعول 

2. Jabatan المفعول  له dalam sebuah jumlah merupakan keterangan….. 

a. Waktu atau tempat b. Alasan perbuatan c. Kebersamaan 

3. Dalam jumlah berikut : 

Anak kecil (itu) bersore hari di dalam rumah مسى الطفل في الب̿تǫٔ 
jabatan ᣓأم  ᢔᣂخ adalah berupa ….. 

a.  دة جملةᘭمف  b.  ةᘭجملة اسم c.  جار ومجرور 

4. Isim yang disebutkan untuk menafsiri kesamaran yang ada dalam 
sebuah jumlah mufidah merupakan isim yang berstatus sebagai ….. 

a.  ᡧ ᢕᣂالتمي b. الحال c.  ᢔᣂالخ 

5. Dalam jumlah berikut : 

Mahmud datang agar supaya belajar  اءˡ ّمحمود كي يتعلم  
Harakat sempurna untuk lafadz يتعلم adalah.... 

a.  ُم
ᡐ
مْ  .b يَتَعَل

ᡐ
مَ  .c يَتَعَل

ᡐ
 يَتَعَل

6. Jabatan pengikut yang disebutkan untuk mensifati kalimah yang diikuti 
disebut ….. 

a.  العطف b.  النعت c.  التابع 
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7. Contoh aplikasi  دل المطابقᘘال seperti dalam jumlah ….. 

a.  عمر الفاروق َ ᢝ
ِّᡧᣚُو

ُ
ᗖَᖁَت الشمس نصفها  .b ت

َ
 نفع زᗫد عِلمه  .c غ

8. Contoh isim dengan jabatan sebagai  المفعول  معه adalah seperti dalam 
jumlah ….. 

a. درᘘسار محمود وال b.  لᘭسار محمود إزاء الن c.  ِا للعلمᘘ᠍سار محمود طل 

9. Mumayyaz yang tergolong أسماء الوزن terdapat dalam jumlah….. 

a.  د صاع᠍ا تمر᠍اᗫاع زᗷ b.  
ً
 فضّة

ً
ᢾد رطᗫاع زᗷ c.  ر᠍اᗫᖁد ذراع᠍ا حᗫاع زᗷ 

10. Dalam potongan nadzam berikut : 

ِ́رِ اҫҡْزْمَانِ  ا فيِْ ̎اَ ً˨ ا َ # اللهُ نجََ َߵ ر  تَقِم يقَُدِّ ْ̀ثمَُا ˓سَْ̑  حَ
“Andaikata engkau beristiqamah, maka Allah akan mentaqdirkan 

bagimu keberhasilan di masa mendatang” 

Terdapat dua fi’il mudhari’ yang seluruhnya berhukum .... 

a. الجزم b. الرفع c.  النصب 

 
SOAL II : Tentukan benar (B) atau salah (S) pernyataan berikut ! (20 poin) 
 
1. Sebuah mashdar yang disebutkan setelah fi’ilnya untuk suatu tujuan 

tertentu disebut المفعول المطلق (…..) 
2. Contoh isim zaman yang berpotensi menjabat sebagai الظرف adalah 

seperti : سَارᛒَ  ,نَاء
ْ
ث
᠐
 (..…) صᘘََاح,  ᗷَعْد,  يَوْم, أ

3. Dalam jumlah berikut : 

Zaid dibunuh (dalam kondisi) terikat ِ̠لَ زَيدٌْ مَحْبُوْسًا  قُ
Kalimah yang berstatus sebagai الحال adalah  محبوسا (…..) 

4. Munada manshub mahallan adalah munada yang berhukum manshub 
secara kedudukan tanpa lafadz, bahkan lafadznya dihukumi mabni (…..) 

5. Aplikasi adat jazimah yang menjazm 2 buah fi’il mudhari’ sekaligus 
seperti dalam jumlah : 
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Barangsiapa menanam maka dia akan menuai  من ̽زرع يحصد 
(…..) 

6. Kalimah berhukum sebagai  التابع yang dihubungkan kepada  عᖔالمتب 
dengan perantara huruf-huruf ‘athaf, i’rabnya adalah kondisional 
menyesuaikan عᖔالمتب (…..) 

7. Taukid ma’nawi bersambung dengan dhamir yang sesuai terhadap 
mu’akkadnya seperti dalam jumlah berikut : 

Zaid berbicara kepada Aisyah orangnya  ُشةَ نفسَهˀكلمّ زيد ̊ا 
(…..) 

8. Jenis badal yang harus bersambung dengan dhamir yang sesuai 
terhadap mubdal minhu adalah : دل الاشتمالᘘال dan  اينᘘدل  المᘘال (…..) 

9. Di antara syarat yang harus terpenuhi oleh jabatan  المفعول  من   أجله 
adalah bilamana isim berupa المصدر (…..) 

10. Contoh fi’il nasikh yang tidak memiliki tashrif atau perubahan bentuk 
adalah seperti  َمَا  زَال dan  َمَا   دَام (…..) 

 
SOAL III : Isilah titik-titik dengan jawaban singkat dan benar !  (20 poin) 
 
1. Dalam jumlah berikut : 

Ahmad benar-benar telah duduk  ٔحمدǫ لسˡقُعُوْدًا  
Kalimah yang berstatus sebagai  المفعول  المطلق adalah berupa 
……………………. untuk mashdar fi’il جلس yaitu  جلوس᠍ا. 

2. Isim zaman yang tepat untuk mengisi titik-titik berikut adalah : 
Al-Quran diturunkan pada malam 

Lailatul Qadr 
ْ̯زِلَ  القُْرْءَانُ ..... القَْدْرِ اُ  

3. Dalam jumlah berikut : 
Umar minum sirup (itu) (dalam kondisi) 

dingin 
رُ العَْصِيرَْ Դَرِدًا   شرُِبَ عمَُ
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Kalimah yang merupakan صاحب الحال dari  ارداᗷ adalah ….. 
4. Dalam jumlah berikut : 

Wahai kaum muslimin, bersedekahlah !!  ! قُوا ҧيهّا المسلمون, تصََدǫٔ Թ 
Kalimah yang berstatus sebagai  المنادى adalah ….. 

5. Dalam jumlah berikut : 
Jika demikian, kalian akan mencapai 

harapan -harapan (itu) 
 إذن, تبلغوا اҡمٓال

Terdapat fi’il mudhari’ berhukum …………….. lantaran didahului oleh 
huruf ……… 

6. Bila berupa isim mu’annats seperti dalam jumlah berikut : 
Sungguh telah hadir bu guru yang 

mujtahid (itu) 
 قد حضرت المدرسة ا߽تهد 

Maka seharusnya  النعت yang tepat adalah berbunyi ….. 
7. Kalimah pengikut baik berupa دلᘘال atau دᘭالتوك hukum i’rabnya adalah 

………………. terhadap i’rab kalimah yang diikutinya. 
8. Dalam jumlah berikut : 

Aku berjalan melewati pemimpin Khalid  ߱  مَرَرْتُ ҡٔԴمير ˭ا
I’rab lafadz خالد adalah ….. 

9. Bentuk  ّإن  ᢔᣂخ yang menjelaskan  ّاسم إن dalam jumlah berikut :  

Sungguh thawaf (itu) di sekeliling ka’bah  إنّ الطواف حَوْلَ الكعبة 
Adalah berupa ….. 

10. Dalam jumlah berikut : 

 قام ˊكرٌ ǫٔمام الفصل 
Harakat sempurna untuk lafadz أمام adalah ….. 
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SOAL IV : Hubungkan antara pernyataan kepada jawaban ! (20 poin) 
 
1. Fi’il yang butuh kepada objek dan menashabkan secara langsung ….. 
2. Jumlah mufidah dengan tambahan  المفعول من أجله ….. 
3. Taukid ma’nawi dengan i’rab  النصب ….. 
4. Jabatan النعت dengan I’rab النصب ….. 
 ..… الفاعل  dengan jabatan asli صاحب الحال .5

 
 

a.  اء الطالب رَغْبَةً  في العلمˡ 
b.  لا سمينا lضرب زيد ر 
c.  حفظ ̊لي القرءان ̊امّ˗ه 
d.  َبصر عمر الهلالǫٔ 
e. قدَِمَ  ˊكر مˍ˖سمًا 

 
SOAL V : I’rablah kalimah-kalimah yang diminta setelah melengkapi 
seluruh harakat dan menerjemahkan pada setiap kalimah dalam jumlah-
jumlah berikut !         (30 poin) 

 كتب محمود ˨ديثين  
   : كتب
  : محمود

  : ˨ديثين
 سهر يوسف والبدر 

  : سهر
  : يوسف
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  :  و
  : البدر

 ذهب العمال إلى المسˤد  إلا ˊكرا  
   : ذهب
  :  العمال

  : إلى
  :  المسˤد

  : إلا
  : ˊكرا

 Թ صاحب الب̿ت, تفضّل !  
Թ  :  

  : صاحب
  :  الب̿ت
  :  تفضّل

 رǫٔى زيد المدرس ˭ا߱ا  
  :  رǫٔى
  : زيد

  :  المدرس
  :  ˭ا߱ا
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BAHASA ARAB 

 

 

 

 

 

 

MODUL DHORBAH 

BIMBINGAN BELAJAR 

GRAMATIKA ARAB AL-MADHRIBU 

(BBGA AL-MADHRIBU)  

 

 

 

 
 
 
 
 

 
  



~ 611 ~ 
 

BAB 1 
 
 

 
I’RAB MAHALLY 

 
 

 
 

 
 

 
Pokok Materi: 

 Pengenalan I'rob Mahally 

 I'rob Kalimah Mabni 

 I'rob Jumlah 
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I’rab Mahally /  الإعراب المحلي 
 Pendahuluan 

Dalam beberapa penjelasan pada modul “Nahwu Dasar” disebutkan 
sebagaimana contoh berikut : 

Ini sinar matahari  ِمْس ҧهَذَا ضَوْءُ  الش 
Sabar (itu) akhirnya manis  ٌْلو ُ˨ برُْ  ǫخِٓرُهُ    ҧالص 

Ini seekor buaya    ٌهَذَا تِمْسَاح 
 
Banyak contoh lain yang melibatkan penggunaan jumlah dengan unsur 

kalimah mabni, atau jumlah dalam jumlah. Pertanyaannya adalah, 
"Bagaimana jabatan untuk kalimah mabni dalam jumlah tersebut dan 
bagaimana pula hukum i'rabnya?" Inilah pokok pembahasan kali ini. 

Jika kalimah mabni berada pada salah satu posisi mu'rabat (kalimah-
kalimah yang beri'rab), maka hukum i'rab berlaku untuk kalimah mabni 
tersebut. Hukum i'rab ini berlaku berdasarkan jabatan dan kedudukannya, 
namun tidak berlaku secara lafadz karena shifat mabninya. Itulah yang 
dinamakan i’rab mahally ini. 

 I’rab Mahally pada Mabniyyat 
Beberapa kalimah mabni yang memiliki potensi mu'rab secara mahallan 

adalah beberapa dari mabniyyat berjenis isim. Isim-isim tersebut mencakup 
isim isyarah, isim maushul, isim syarat, isim istifham, dan dhamir. 

Ini sebuah buku tulis  ٌاسَة ҧهَذِهِ  كُر 
(ǫٔاسم الإشارة – مˍتد) هذه 

Telah dibunuh orang yang di benteng 
(itu) 

يْ  فيِ  القَْصرِْ  ِ ҧ߳ ِ̠لَ  ا  قُ
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 ا߳ي (Գسم الموصول – Էئب الفا̊ل) 
Barangsiapa menanam maka dia menuai  ْمَنْ  ̽زَْرَعْ  يحَْصُد 

 (ǫٔاسم الشرط – مˍتد) من 
Kapan ujian? مَتىَ  الاِْخْ˗بَِارُ؟ 

 متى (اسم Գس̑تفهام – ˭بر مقدم)
Kalian adalah para mujtahid  َدُوْن  ҫǫنتمُْْ  مُجْتهَِ

 (ǫٔضمير – مˍتد) نتمǫٔ 
 

 Aplikasi dan Praktik I’rab 
1. Mabniyyat dengan I’rab jer mahallan : 

Zaid telah melihat ke masjid (itu)  ِد ِʕ َ  الْمَسْ ِߵ لىَ  ذَ
Ү
 نظََرَ  زَيدٌْ  ا

 َ ِߵ شَارَةِ, اِسمُْ  : ذَ
Ү
ْ̱نيҥِ  اِسمٌْ  الاْ ْ̠حِ  ̊لىََ  مَ لِّ  فيِْ  الْفَ َ˪ لىَ"  بِ  جَرٍّ   مَ

Ү
  "ا

Zaid telah membaca bukunya  َُزَيدٌْ  كِتَابه  ҫǫََقر 
يرٌْ  : الهاء ليَْهِ  مُضَافٌ  مُ˗ҧصِلٌ, ضمَِ

Ү
ْ̱نيҥِ  ا مِّ  ̊لىََ  مَ ҧلِّ  فيِْ  الض َ˪   جَرٍّ  مَ

 
2. Mabniyyat dengan I’rab rafa’ mahallan : 

Aku telah membaca Al-Qur’an pada hari ini  َنَٓ  اليَْوْمǫْتُ  الْقُرҭǫََقر 
يرٌْ  : التاء ِ̊لٌ  مُ˗ҧصِلٌ, ضمَِ ْ̱نيҥِ  فاَ مِّ  ̊لىََ   مَ ҧلِّ   فيِْ  الض َ˪   رَفْعٍ  مَ

Telah wafat orang yang berbicara di atas 
mimbar (itu)  َِمَ  ̊لىََ  الْمِنْبرҧََيْ  ˔كل ِ ҧ߳ َ  ا  توُُفيِّ

ِ̊لِ  Էَئِبُ  الْمَوْصُوْلُ, الاِْسمُْ  : ا߳ي ْ̱نيҥِ  الْفَا كُوْنِ  ̊لىََ  مَ Ҩلِّ  فيِْ  الس َ˪   رَفْعٍ  مَ
Ini Khalid  ٌ ِ߱ ا َ˭  هَذَا 

شَارَةِ, اِسمُْ  : هَذَا
Ү
تَدடǫَ  الاْ ْ̱ ْ̱نيҥِ  مُ كُوْنِ  ̊لىََ  مَ Ҩلِّ  فيِْ  الس َ˪   رَفْعٍ  مَ

Ini dia bu guru (itu)  ُهَذِهِ  هيَِ  المُْدَرِّسَة 
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يرٌْ  : هيَِ  برٌَ  مُْ̲فَصِلٌ,  ضمَِ َ˭   ҥِْ̱ني ْ̠حِ  ̊لىََ  مَ لِّ  فيِْ  الْفَ َ˪   رَفْعٍ  مَ
Mereka dulunya adalah orang-orang qana’ah  َْكاَنوُا قاَنِعِين 

يرٌْ  : الجما̊ة واو ْ̱نيҥِ  "كاَنَ"  اِسمُْ  مُ˗ҧصِلٌ, ضمَِ كُوْنِ  ̊لىََ  مَ Ҩلِّ  فيِْ  الس َ˪   رَفْعٍ  مَ
Semoga pemenang (itu) adalah kamu  َْنتҫǫ  َِزˁ  لعََلҧ  الفَْا

يرٌْ  : ҫǫنتَْ  برَُ  مُْ̲فَصِلٌ,  ضمَِ َ˭ " ҧلعََل"  ҥِْ̱ني ْ̠حِ  ̊لىََ  مَ لِّ  فيِْ  الْفَ َ˪   رَفْعٍ  مَ
 

3. Mabniyyat dengan I’rab nashab mahallan : 

Allah telah memberimu harta  ًعْطَاكَ  اللهُ  مَالاҫǫ 
يرٌْ  : ا̦كاف ْ̱نيҥِ  بِهِ  مَفْعُوْلٌ  مُ˗ҧصِلٌ, ضمَِ ْ̠حِ  ̊لىََ  مَ لِّ  فيِْ  الْفَ َ˪   نصَْبٍ  مَ

Para peserta telah hadir kecuali orang ini  َل ُl ҧهَذَا الر  ҧلا
Ү
 حَضرََ  الْمُشَارِكُوْنَ  ا

شَارَةِ, اِسمُْ  : هَذَا
Ү
تَ˝نىَْ  الاْ ْ̱نيҥِ  مُسْ̑ كُوْنِ  ̊لىََ  مَ Ҩَلِّ  فيِْ  الس˪   نصَْبٍ  مَ

Kamu dulu yang makannya banyak  ا يْ  ҫǫكلََ  كَثيرًِْ ِ ҧ߳  كُنْتَ  ا
يْ  ِ ҧ߳ برَُ  الْمَوْصُوْلُ, الاِْسمُْ  : ا ْ̱نيҥِ  "كاَنَ" ˭َ كُوْنِ  ̊لىََ  مَ Ҩَلِّ  فيِْ  الس˪   نصَْبٍ  مَ

Sungguh mereka pasti akan mati  َتُوْن مُْ  مَِّ̀ ҧنه
Ү
 ا

يرٌْ  : همُْ  " اِسمُْ  مُ˗ҧصِلٌ,  ضمَِ ҧن Ү
ْ̱نيҥِ  "ا كُوْنِ  ̊لىََ  مَ Ҩَلِّ  فيِْ  الس˪   نصَْبٍ  مَ

Hai Zaid, bacalah! !  ҭǫَزَيدُْ 1 اِقْر  َԹ 
ْ̱نيҥِ   مُ̲اَدَى : زَيدُْ  مِّ  ̊لىََ  مَ ҧلِّ   فيِْ  الض َ˪   رَفْعٍ  مَ

 

  

 
1 Lafadz  ٌدᗫَْز pada dasarnya mu’rab, akan tetapi di sini menjadi mabni dikarenakan 
ia sebagai munada berbentuk ‘alam mufrad. 
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 I’rab Mahally pada Jumlah 
Jumlah yang memiliki potensi mu'rab secara mahallan mencakup 

beberapa kategori, seperti berikut : 

1. Jumlah khabariyyah, yaitu jumlah yang berposisi sebagai khabar 
mubtada’, khabar kaana dan saudara-saudaranya, atau khabar inna dan 
saudara-saudaranya. Baik berupa jumlah ismiyyah, fi’liyyah, ataupun 
syibhul jumlah. 

Marah (itu) ujungnya penyesalan  ٌخِٓرُهُ   ندََمǫ  ُالغَْضَب 
 ǫخِٓرُهُ  ندََمٌ  (جمߧ اسمية – ˭بر) 

Aisyah bermalam dengan melaksanakan 
shalat 

 ْ  Դَتتَْ  ̊اˀَشَِةُ  تصَُليِّ
ْ  (جمߧ فعلية – ˭بر "Դت")   تصَُليِّ

Sungguh shalat witir (itu) setelah isya’  ِْ̝رَ   بعَْدَ   العِْشَاء نҧ  الوِْ Ү
 ا

 بعَْدَ  العِْشَاءِ  (ش̑به الجمߧ – ˭بر  "إنّ") 
 

2. Mashdar mu’awwal, yaitu rangkaian huruf  ْن
᠐
 ,ditambah dengan fi’ilnya أ

atau  َّن
᠐
 ditambah dengan isim dan khabarnya yang kemudian dita’wil أ

(diubah) menjadi bentuk mashdar. 

Menyenangkanku kamu lulus (itu)  َنْ  تنَْجَحҫǫ  ِْني Ҩَُ̼سر 
كَ  (مصدر مؤول – فا̊ل) ُ˨  ҫǫنْ  تنَْجَحَ  = نجََا

Aku tahu bahwa kamu lulus  ٌجِحԷَ   َكҧ  ̊لَِمْتُ  ҫǫن
˨َكَ  (مصدر مؤول – مفعول  به) ҧكَ  Էَجِحٌ  = نجََا  ҫǫن
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3. Jumlah yang berposisi sebagai fi’il syarat atau jawab syarat untuk 
adawat syarat jazimah. 

Barangsiapa bersabar maka dia 
beruntung 

 مَنْ  صَبرََ  ظَفِرَ 
 صَبرََ  = صبر هو (جمߧ فعلية –  فعل الشرط)

 ظَفِرَ  = ظفر هو (جمߧ فعلية –  جواب الشرط)
 

 Aplikasi dan Praktik I’rab 
Ahmad sedang tidur  ُحمَْدُ  ينََامҫǫ 

تَدَاٌ  : ҫǫحمَْدُ  ْ̱ ҧهُ  ضمҧَةٌ  رَفْعِهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَرْفوُْعٌ  مُ ن ҫҡِ  ٌْمُفْرَدٌ  اِسم  
ҧهُ   ضمҧَةٌ   رَفعِْهِ   وَ̊لاََمَةُ   مَرْفوُْعٌ   مُضَارعٌِ   فِعْلٌ   :  ينََامُ  يْحُ   ҫҡِن ِ̊لُ   اҡْخِٓرِ,  صحَِ يرٌْ   وَالفَْا تترٌَِ   ضمَِ   مُسْ̑

برٌَ  (ينَاَمُ) الفِْعْلِيҧةُ  وَالجُْمْߧَُ  "هو". تقَْدِْ̽رُهُ  ˪َلِّ  فيِْ  ˭َ   رَفْعٍ  مَ
Siswa (itu) berpagi di dalam kelas  ِالِبُ  فيِْ  الفَْصْل ҧضحَْى الطҫǫ 

ْ̱نيԷَ  ҥِقِصٌ  مَاضٍ  فِعْلٌ  : ҫǫضحَْى ْ̠حِ  ̊لىََ   مَ رِ  الْفَ ҧالْمُقَد    
الِبُ  ҧضحَْى" اِسمُْ  : الطҫǫ"  ٌةٌ  رَفعِْهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَرْفوُْعҧَهُ   ضمҧ ن ҫҡِ  ٌْمُفْرَدٌ  اِسم  

ْ̱نيҥِ  جَرٍّ  حَرْفُ  : فيِ  كُوْنِ  ̊لىََ  مَ Ҩالس  
ةٌ   جَرّهِِ   وَ̊لاََمَةُ   "فيِ"   بِ   مِجْرُوْرٌ   اِسمٌْ   :  الفَْصْلِ  ҧهُ   كَسرَْ بْهُ   مُفْرَدٌ.  اِسمٌْ   ҫҡِن   (فيِ   الجُْمْߧَِ   وَشِ̑

برَُ  الْفَصْلِ) ˪َلِّ  فيِْ  "ҫǫضحَْى" ˭َ   نصَْبٍ  مَ
Aku ingin kalian berpuasa نْ  تصَُوْمُواҫǫ  ُْاُرِيد 

ҧهُ   ضمҧَةٌ   رَفعِْهِ   وَ̊لاََمَةُ   مَرْفوُْعٌ   مُضَارعٌِ   فِعْلٌ   : اُرِيدُْ  ن ҫҡِ   ُيْح ِ̎لُ   اҡْخِٓرِ,  صحَِ يرٌْ   وَالفَْا تترٌَِ   ضمَِ   مُسْ̑
  "Էَҫǫ" تقَْدِْ̽رُهُ 

ْ̱نيҥِ   وَمَصْدَرٍ  نصَْبٍ  حَرْفُ  : ҫǫنْ  كُوْنِ  ̊لىََ  مَ Ҩالس  
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ذْفُ   نصَْبِهِ   وَ̊لاََمَةُ   "ҫǫنْ"  بِ   مَْ̲صُوْبٌ   مُضَارعٌِ   فِعْلٌ   :  تصَُوْمُوا ҧهُ   النҨوْنِ   ˨َ ن ҫҡِ   َفْعَالِ   مِنҫҡْا 
ِ̊لٌ   الجَْمَا̊ةَِ   وَوَاوُ   الخَْمْسَةِ, ْ̱نيҥِ   فاَ كُوْنِ   ̊لىََ   مَ Ҩَلِّ   فيِْ   الس˪ لُ   وَالْمَصْدَرُ   رَفْعٍ.   مَ ҧنْ   المُْؤَوҫǫ) 
) = تصَُوْمُوا لِّ  فيِْ  بِهِ  مَفْعُوْلٌ  صِيَامَكمُْ َ˪   نصَْبٍ  مَ

Siapa menanam dia menuai  َمَنَ  زَرَعَ  حَصَد 
طِ, اِسمُْ  : مَنَ  ْ ҧالشر  டǫَتَد ْ̱ ْ̱نيҥِ  مُ كُوْنِ  ̊لىََ  مَ Ҩلِّ  فيِْ  الس َ˪   رَفْعٍ  مَ

ْ̱نيҥِ   مَاضٍ   فِعْلٌ   :  زَرَعَ  ْ̠حِ,  ̊لىََ   مَ ِ̊لُ   الْفَ يرٌْ   وَالفَْا تترٌَِ   ضمَِ  الفِْعْلِيҧةُ   وَالجُْمْߧَُ   "هُوَ".  تقَْدِْ̽رُهُ   مُسْ̑
طِ  فِعْلُ  (زَرَعَ) ْ ҧلِّ  فيِْ  الشر َ˪   جَزْمٍ  مَ
ْ̱نيҥِ   مَاضٍ   فِعْلٌ   حَصَدَ: ْ̠حِ,  ̊لىََ   مَ ِ̊لُ   الْفَ يرٌْ   وَالفَْا تترٌَِ   ضمَِ ْ̽رُهُ   مُسْ̑  الفِْعْلِيҧةُ   وَالجُْمْߧَُ   "هُوَ".  تقَْدِ

طِ  جَوَابُ  (حَصَدَ) ْ ҧَلِّ  فيِْ  الشر˪   جَزْمٍ  مَ
 

 Latihan  
1. Harakatilah secara sempurna, kemudian tentukan jabatan yang beri’rab 

secara mahallan dari mabniyyat yang ada, lalu terjemahkanlah  ͑ 

 المعرب   محلا 
 الرقم  الجمߧ  المف̀دة 

 ا̦كلمة  الموقع  الإعراب 
لِّ  رَفْعٍ  َ˪  نموذج  هَذَا قلمٌََ  هَذَا مˍتدǫٔ  فيِْ  مَ

Ini sebuah pena 
 1 حضر ا߳ي مرض   

 
 ǫٔ 2̽ن الكراسة؟    

 
 3 كلҧمكم المد̽ر   

 
 4 هم طلاب المعهد    
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2. Harakatilah dengan sempurna, terjemahkan lalu i’rablah kalimah yang 
diminta ! 

 نحر زيد جمࠁ 
   : نحر
  : زيد

  : جمل
  : الهاء

 هؤلاء مسلمون 
  :  هؤلاء

  : مسلمون
 ضربتُكَ  

  :  ضرب
  :  التاء

  :  ا̦كاف
 سعيد يتكلمّ 

  : سعيد
  : يتكلمّ

  
 اُحب ǫٔن ˓س̑تقيم  

  : اُحب
  : ǫٔن

  : ˓س̑تقيم
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BAB 2 
 
 

 
PERMASALAHAN ISIM 

 
 

 
 

 
 

 
Pokok Materi: 

 Isim Mu’annats 

 Faidah Ta’ Marbuthah 

 Isim Isyarah 
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Isim Mu’annats /  سم المؤنثԳ 
 Tanda-Tanda Isim Mu’anats 

Berikut adalah tanda-tanda isim mua’nnats yang membedakannya 
dengan isim mudzakkar : 

1. Ta’ marbuthah1, yakni ta’ yang melekat di akhir isim, berharakat hidup, 
jika diwaqaf terbaca huruf ha’, dan ditulis secara terikat mirip huruf ha’ 
dengan titik dua di atas. 

ْ̀مُوْنةَُ  ةُ, رُقҧَ̀ةُ, مَ دِيجَْ َ˭  َ̊ اˀشَِةُ, فاَطِمَةُ, 
 

2. Alif maqshurah2, yakni alif yang melekat di akhir isim, seringkali mirip 
ya’ tanpa titik, dengan tanpa harakat. 

ْ̱لىَ, زُلْفَى, ليَْلىَ, جَوْعَى, كَسْلىَ, العَصَا   سَلْمَى, حُ
 

3. Alif mamdudah 3 , yakni melekat di akhir isim, berupa hamzah 
berharakat hidup, dan sebelumnya ada alif. 

اءُ  نَاءُ,  خَضرَْ رَاءُ, حَسْ̑ اءُ, حمَْ ҧحَو 
  

 
1 Ia melekat pada isim saja, dan memiliki teman yang mana melekat pada fi’il saja 
yakni ta’ maftuhah atau ta’ mabsuthah tertulis secara terbuka. Ta’ maftuhah 
terbagi menjadi dua, yakni ta’ ta’nits sakinah seperti  ْت

᠐
ل
᠐
ᝏ
᠐
 dan ta’ fa’il mutaharrikah ,أ

seperti  ِت
᠔
ل
᠐
ᝏ
᠐
تُ, أ

᠔
ل
᠐
ᝏ
᠐
تَ, أ

᠔
ل
᠐
ᝏ
᠐
 .أ

2  Disebut juga dengan “shifat yang ikut wazan  
᠐

ᣢْع
َ
 karena wazan tersebut ”ف

digunakan untuk shifat shifat mu’annats dari bentuk mudzakarnya yang berwazan 
نُ 

َ
ᢾْع

َ
نُ  seperti ,ف

َ
ᢾْس

᠐
 .جَوْعَانُ, ك

3 Namun terdapat pengecualian seperti  ٌمَاءُ, بِنَاء
᠐
 sehingga poin ini bisa juga disebut ,عُل

“shifat yang ikut wazan  ُء
َ

ᢾْع
َ
 .”ف
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4. Nama wanita, yakni nama yang memang ditujukan untuk nama wanita. 

اءُ   زَيْ̱بَُ, هِنْدٌ, ҫǫسمَْ
 

5. Anggota badan yang berpasangan, yakni anggota badan yang 
berpasangan yang mana satu pasangan di sebelah kanan dan pasangan 
lain di sebelah kiri. 

لٌ, يدٌَ  ْl , رِ  ̊ينٌَْ
 

6. Shifat yang khusus untuk wanita, yakni shifat yang tidak dimiliki oleh 
siapapun baik pria maupun hewan. 

امِلٌ,  مُرْضِعٌ  َ˨ ائضٌِ,  َ˨  
 

7. Shifat berlebihan1 yang ikut wazan  
᠐

ᣢْع
ُ
 .ف

نىَ, صُغْرَى, كُبرَْى  حُسْ̑
 

8. Beberapa isim mu’annats yang tidak ada tandanya. 

سٌ, Էَرٌ  , كاَْسٌ,  رِيحٌْ, شمَْ , ҫǫرْضٌ, بِئرٌْ ُ ҧݨََنم 
 

NB : Andaikata tidak ditemukan tanda-tanda ta’nits di atas seperti poin 
nomor delapan pada isim-isim yang diduga merupakan isim mu’annats, 
maka alternatif identifikasinya adalah melalui mu’amalah isim mu’annats 
secara sama’i. 

  

 
1  Disebut juga isim tafdhil, penjelasan lebih lanjutnya dijelaskan pada modul 
“Sharaf Mahir”. 
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 Mu’amalah Isim Mu’annats1 
Beberapa hal yang harus diperhatikan sebagai mu’amalah terhadap 

isim mu’annats :  

1. Menunjuknya dengan isim isyarah yang khusus untuk isim mu’annats. 

Ini adalah si Khadijah  ُدِيجَْة َ˭  هَذِهِ  
Ini adalah dua orang guru  ِتَان  هَتَانِ  مُدَرِّسَ̑

Itu adalah si Hasna  ُناَء  تِْ߶َ  حَسْ̑
 

2. Menggunakan dhamir yang sesuai sebagai kata ganti. 

Surat (itu), ku telah membacanya  َتهُاҭǫََالرّسَِاߦَُ   قر 
Para siswi (itu), aku telah mengajarinya  ҧمْتهُُنҧ الِبَاتُ  ̊لَ ҧالط 

 
3. Menyambungnya dengan isim maushul yang khusus untuk isim 

mu’annats. 

Guru (pr) (itu) yang ….  ...  ِْتيҧ  المُْدَرِّسَةُ   ال
Para siswi (itu), ku telah mengajarinya  ...  ِتَانҧ الِبَتَانِ   ا̥ل ҧالط 
 

4. Memberikan ta’ ta’nits sakinah untuk fi’il yang disandarkan. 

Guru (pr) (itu) yang ….  ...  ُشَِةˀَكَتَˌتَْ  ̊ا 
Salma telah memakan …. .... كلََتْ  سَلْمَىҫǫ 

 

 
1  Hal-hal lain yang perlu diperhatikan pula sebagai mu’amalah terhadap isim 
mu’annats sangatlah banyak, di antaranya adalah kaidah na’at man’ut, ‘adad 
ma’dud untuk bilangan 3 sampai 10, dan isim tashghir. 
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 Pembagian Isim Mu’annats Menurut Dzahir Kalimah 
Adapun secara dzahir kalimah, isim mu’annats terbagi kepada :  

1. Mu’annats haqiqi1, yaitu isim mu’annats yang dapat dibedakan dari 
isim mudzakkar secara mudah. 

ةٌ, مُدَرِّسَةٌ, طَالِبَةٌ  ҧقةٌَ , هِرԷَ  المؤنث  الحق̀قي 
 

2. Mu’annats majazi, yaitu isim mu’annats yang sulit dibedakan dari 
isim mudzakkar2. 

سٌ, ҫǫرْضٌ, Էَرٌ,  دَارٌ   المؤنث  ا߽ازي  شمَْ
 

 Latihan  
 Kerjakanlah seperti contoh untuk mu’amalah terhadap isim-isim 

berikut sesuai judul kolom pada baris pertama  ͑ 

  الإشارة   +   المشار  فعل  +   الفا̊ل 
ِ̊يرٌْ     
 حَرْبٌ   

مْسُ  ҧسٌ   طَلعََتِ  الش  شمَْ
ائِضٌ    َ˨  
 هَاجَرُ   
 كِناَنةَُ   
 صَفҧِ̀ةُ  هَذِهِ  صَفҧِ̀ةُ  

 
1 Banyak disebutkan bahwa mu’annats haqiqi adalah untuk setiap yang berjenis 
kelamin perempuan baik dari manusia maupun binatang. 
2  Berlaku padanya mu’amalah isim mu’annats, namun mengetahuinya adalah 
secara sama’i. 
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Faidah Ta’ Marbuthah /  فائدة التاء المربوطة 
 Pendahuluan 

Huruf ta’ yang datang di akhir isim tidak selamanya sebagai tanda ta’nits 
(mu’annats). Bahkan terkadang ditemukan isim dengan akhiran ta’ 
marbuthah namun tidak berlaku padanya mu’amalah isim mu’annats dan 
bukan sebagai isim mu’annats. 

 Faidah-Faidah Ta’ Marbuthah 
1. Membedakan mana isim mudzakkar dan mana isim mu’annats sesuai 

dengan shifat-sifatnya. 

افِظَةٌ  َ˨  المؤنث  قاَئِمَةٌ  طَالِبَةٌ  
افِظٌ َ˨  المذ̠ر  قاَئمٌِ  طَالِبٌ  

 
2. Menunjuk bentuk tunggal dari isim jenis1. 

 ̥لو˨دة  شجََرَةٌ  نمَْߧٌَ  تمَْرَةٌ 
 اسم   الج̱س  شجََرٌ  نمَْلٌ  تمَْرٌ 

 
3. Mubalaghah, yaitu untuk kelebihan dalam shifat. 

Penyeru / da’i  ٌدَاعِيَة 
Pengganti / khalifah  ٌلِيْفَة َ˭  

 

  

 
1  Isim jenis adalah isim yang mufradnya tidak menunjuk makna satu, tetapi 
menunjuk makna umum, seperti  ٌشَجَر bermakna pohon yang mencakup semua 
jenis pohon pohon, tidak terikat pada satu jenis pohon saja. 
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4. Ta’kid mubalaghah1, yaitu untuk menguatkan isim mubalaghah. 

Yang benar-benar berilmu  ٌمَة ҧَ̊لا 
Yang benar-benar memahami  ٌامَةҧَفه 

 
5. Pengganti huruf lain, seperti fa’ fi’il. 

ِ̊دَةً, وَصَفَ  – صِفَةٌ   فاء   الفعل  وَ̊دََ  – 
 

 Mu’amalah Isim-Isim dengan Akhiran Ta’ Marbuthah 
Mu’amalah untuk isim-isim dengan akhiran ta’ marbuthah di atas 

terbagi menjadi dua kelompok : 

1. Diperlakukan sebagai isim mu’annats, bagi isim mu’annats dan wahdah. 

 دَرَسَتْ  طالبة 
 فعل  +   فا̊ل 

 قاَلتَْ  نمߧ
 هيَِ  طالبة مجتهدة 

 م̲عوت   +   نعت 
 هَذِهِ  نمߧ  صغيرة 

 
2. Diperlakukan sebagai isim mudzakkar, bagi isim mubalaghah dengan ta’ 

marbuthah dan isim mubalaghah mu’akkad dengan ta’ marbuthah. 

 خَطَبَ  الخليفة 
 فعل  +   فا̊ل 

 قاَل العلامة 
لُ  ҧوҫҡْالخليفة ا  َ  توُُفيِّ

 م̲عوت   +   نعت 
لٌ   ̊لامة  ُl  هُوَ  رُ

 
1 Isim mubalaghah penjelasan lebih lanjutnya ada pada modul “Sharaf Mahir”. 
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 Latihan  
 Coretlah kalimah yang tidak perlu dan sebutkan hasil tarkibnya lengkap 

berharakat seperti contoh ! 

 عندي + عنبة + Թˉس / Թˉسة  = .......... 
ةُ  ҧمات / ماتت  + البطة = مَاتتَِ   البَْط 

 لق̀تُ  + داعية + مخلص / مخلصة = ..........
 هذا / هذه + نخߧ =  .......... 

 حضر / حضرت + العلامة = ..........
 التفا˨ة + ǫٔكلتُ  + ه / ها = ..........
 ا˨ترق / ا˨ترقت + الورقة = ..........

 توفي / تف̀ت + الخليفة + الثاني / الثانية = ..........
 ǫٔكل / ǫٔكلت + ا̦نمߧ + ˭بزا = ..........

 ذߵ / ت߶ + وردة + جميل / جميߧ = ..........
 هو / هي + نف̿س + الماهرة = ..........

 خطب + العلامة + زيد / هند  = .......... 
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Isim Isyarah /  اسم الإشارة 
 Pendahuluan 

Dalam sub bab ini diulas tentang hakikat dan sejatinya kalimah-kalimah 
yang disebut sebagai isim isyarah. 

“ … dan yang demikian Itulah agama yang lurus” 
(al-Bayyinah : 5) 

مَةِ  ْ̽نُ  القَِّْ̀ َ  دِ ِߵ  وَذَ
“ … yang demikian itu adalah sebagian dari apa 

yang diajarkan kepadaku oleh Tuhanku …”  
(Yusuf : 37) 

  ْ ҧمَنيِْ  رَبيِّ ا ̊لَ ҧذَلِكمُاَ مِم 

“mereka berkata: "Demikianlah Tuhanmu 
memfirmankan" ..” (adz-Dzariyat : 30) 

Ҩكِ  ِ  قاَلَ  رَب ِߵ  قاَلوُا  كَذَ
 

 Sejatinya Isim Isyarah 
Berikut adalah kosakata isim isyarah dan klasifikasi gunanya. 

  المذ̠ر  المؤنث 
̖يْ ,  , تهِِ , Եَ, تِهْ, تِهِ, تيِْ ذِهْ, ذِهِ , ذِيْ, ذِهيِْ

 ذَاتُ 1 
 ̥لمفرد  ذَا 

ْ̽نِ  Եَنِ  / تينَِْ   ̥لتث̱̀ة 2 ذَانِ  / ذَ
 ̥لجمع  Ҭǫولاَءِ 
 ҧَ̥لمكان  هُنَا, ثم 

 

 
1 Ini yang paling langka, dan yang paling terkenal penggunaannya yaitu seperti  ْو

ُ
 ذ

dan ia memang mu’annats dari lafadz  ْو
ُ
  bermakna ذ

ٌ
 .”yang memiliki“ صَاحᘘَِة

2 Untuk  ِان
َ
انِ  dan ذ

َ
يْنapabila beri’rab rafa’, sedangkan  ᠒ ت

َ
dan  ᠒ᡧ ذ

ْᢕᣌ
َ
 apabila beri’rab ت

nashab atau jer. Adapun selain mereka dari isim-isim isyarah adalah berhukum 
mabni. 
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 Kata Bantu untuk Kinerja Isim Isyarah 
Berikut adalah kata bantu yang digunakan untuk memaksimalkan fungsi 

isim isyarah : 

1. Ha’ tanbih 1 , berfaidah meminta perhatian dari pendengar, dan ia 
datang di awal isim isyarah. 

̖يْ  , هَتهِِ ,  هَتَا,  هَتِهْ, هَتِهِ, هَتيِْ  هَذَا هَذِهْ, هَذِهِ, هَذِيْ,  هَذِهيِْ
ْ̽نِ  هَتَانِ  / هَتينَِْ   هَذَانِ  / هَذَ

 هَؤُلاَءِ 
 هَاهُنَا

 
2. Kaf khithab2, yakni yang sesuai kepada yang diajak bicara, dan ia datang 

di akhir isim isyarah. 

 ذَاكَ  تِيْكَ 
ِ̲كَ   ذَانِكَ   / ذَيْنكَِ  Եَنِكَ  / تَْ̿

 Ҭǫولئَِكَ 
 هُنَاكَ 

 
3. Lam Bu’di3, yakni yang menunjuk sesuatu yang jauh, dan ia tersisip 

antara isim dan kaf. 

 َ ِߵ , هُنَا , تِْ߶َ َ ِߵ  ذَ
 

 
1 Kalimah ا

َ
ا berasal dari rangkaian هَذ

َ
 .begitu juga yang lainnya ,هَا + ذ

2 Kalimah  َاك
َ
ا + كَ  berasal dari rangkaian ذ

َ
 .begitu juga yang lainnya ,ذ

3 Berlaku untuk beberapa isim isyarah saja. Kalimah  َك
᠔
ْ +   berasal dari rangkaian تِل ᢝ ِ

ᡨᣍ
كَ  jadilah  + كَ لِ 

᠔
 .begitu juga yang lainnya ,تِل
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NB : Boleh menggabungkan antara ha’ tanbih dengan kaf khithab tanpa lam 
bu’di pada isim isyarah. 

 يجَُوْزُ  هَذَاكَ, هَذَانِكَ, هَاهُنَاكَ 
 َ ِߵ , هَاهُنَا َ ِߵ  لاَ   يجَُوْزُ  هَذَ

 
 Tashrif Kaf Khithab1 dan Pengaplikasiannya 

Isim isyarah disesuaikan menurut jenis dan bilangan sesuatu yang 
ditunjuk, sedangkan kaf khithab disesuaikan menurut jenis dan bilangan 
orang yang diajak bicara. 

1. Musyar Ilaih berupa isim mudzakkar2. 

Itulah kantor Zaid wahai siswa  ُالِب ҧَا الط Ҩيهҫǫ  ٍَْ̠بُ  زَيد َ  مَكْ ِߵ  ذَ
Itulah kantor Zaid wahai dua siswa  ِالِبَ ان ҧَا الط Ҩيهҫǫ  ٍَْ̠بُ  زَيد  ذَلِكمَُ ا مَكْ
Itulah kantor Zaid wahai para siswa  ُب ҧلا Ҩَا الط Ҩيهҫǫ  ٍَْ̠بُ  زَيد  ذَلِكمُْ  مَكْ

Itulah kantor Zaid wahai siswi  ُالِبَة ҧتهُاَ 3 الطҧ̽ҫǫ  ٍَْ̠بُ  زَيد ِ  مَكْ ِߵ  ذَ
Itulah kantor Zaid wahai dua siswi  ِالِبَتَان ҧتهُاَ الطҧ ̽ҫǫ  ٍَْ̠بُ  زَيد  ذَلِكمَُ ا مَكْ
Itulah kantor Zaid wahai para siswi  ُالِ بَات ҧتهُاَ الطҧ ̽ҫǫ  ٍَْ̠بُ  زَيد  ذَلِكُ نҧ  مَكْ

 

  

 
1 Kaf khithab di sini merupakan kalimah berjenis huruf. Berbeda dengan kaf khithab 
dari kelompok dhamir yang berjenis isim. Walaupun demikian, keduanya bisa 
ditashrifkan. 
2 Musyar ilaihnya yakni lafadz  ٍدᗫْ ᠒تَبُ  ز

᠔
᜻َم. 

3 Kalimah تُهَا يَّ
᠐
هَا untuk mu’annats, mudzakkarnya adalah أ يُّ

᠐
 dan status mereka di sini ,أ

sebagai munada dengan huruf nida’ yang dibuang. 
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2. Musyar Ilaih berupa isim mu’annats1. 

Itulah ruangan Zaid wahai pak guru  َُا المُْدَرِّس Ҩيهҫǫ  ٍْتِْ߶َ  غُرْفةَُ  زَيد 
Itulah ruangan Zaid wahai dua pak guru  َِا المُْدَرِّسَان Ҩيهҫǫ  ٍْتِلكمُْاَ غُرْفةَُ  زَيد 
Itulah ruangan Zaid wahai para pak guru  ََا المُْدَرِّسُوْن Ҩيهҫǫ  ٍْتِلكمُْْ  غُرْفةَُ  زَيد 

Itulah ruangan Zaid wahai bu guru  ُتهُاَ الْمُدَرِّسَةҧ ̽ҫǫ  ٍْتِْ߶ِ  غُرْفةَُ  زَيد 
Itulah ruangan Zaid wahai dua bu guru  ِتَان ҧتهُاَ الْمُدَرِّسَ̑ ̽ҫǫ  ٍْتِلكمُْاَ غُرْفةَُ  زَيد 
Itulah ruangan Zaid wahai para bu guru  ُتهُاَ الْمُدَرِّسَاتҧ ̽ҫǫ  ٍْغُرْفةَُ  زَيد  ҧتلِكُْن 

 
 Latihan  

 Berikanlah isim isyarah dengan kaf khithab, yang sesuai dengan jenis 
dan bilangan musyar ilaihnya, serta mukhathabnya seperti contoh, 
kemudian berilah harakat dan terjemahkan ! 

Itulah pena Zaid wahai lelaki  ُل ُl ҧَا الر Ҩيهҫǫ  ٍْقلمََُ  زَيد  َ ِߵ  ذَ
 ذߵ قلم زيد ǫٔ̽تها المرǫٔة 
 تلكما  نظّارة هِنْدٍ  ǫٔيها الرˡّلان 
 تلكما  نظّارة هِنْدٍ  ǫٔ̽تها المرԵǫٔن 
 ..... ̠راسة زيد ǫٔيها المسلمون  
 ..... ̠راسة زيد ǫٔ̽تها المسلمات 
 ..... كتاب المدرّسِ  ǫٔيها التلميذان 
 ..... كتاب المدرّسِ  ǫٔيها التلميذ 
 ..... ب̿ت اҡٔبِ  ǫٔ̽تها الزم̀ߧ  
 ..... ب̿ت اҡٔبِ  ǫٔ̽تها الزم̀لتان 

 
1 Musyar ilaihnya yakni lafadz  ٍدᗫَْز  

ُ
ة

َ
رْف

ُ
 .غ
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BAB 3 
 
 

 
PERMASALAHAN ISIM BERI’RAB JER 

 
 
 
 

 
 

 
Pokok Materi: 

 Mudhaf Kepada Ya’ Mutakallim 

 Pembagian Huruf Jer 

 Makna-Makna Huruf Jer 
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Mudhaf Ya’ Mutakallim /  المضاف لياء المتكلم 
 Pendahuluan 

Dalam sub bab ini diulas tentang suatu bentuk idhafah yang mana 
terdiri dari isim dhahir sebagai mudhaf dan ya’ mutakallim sebagai mudhaf 
ilahnya. 

Itu pena milikku  ْقلَمَِي   َ ِߵ  ذَ
 

 Hukum Mudhaf kepada Ya’ Mutakallim 
Hukum untuk mudhaf kepada ya’ mutakallim adalah menyesuaikan 

jenis dan bentuk isim. 

1. Wajib kasrah untuk akhir mudhaf dan boleh sukun atau fathah untuk 
ya’, berlaku apabila mudhaf berupa : 
a) Isim shahih (mufrad) 

Kitab milikku  َِكِتاَبٍ  + ي = كِتَابيِْ  / كِتَابي  /  ًԴكِتاَبٌ  / كِتَا 
Sepeda milikku  َِاجَتي ҧاجَتيِْ  / دَر ҧةٍ  + ي = دَر َl ا ҧةً  / دَر َl ا ҧةٌ  / دَر َl ا ҧدَر 

b) Isim syabih bis shahih 

Ember milikku  َدَلوٌْ  / دَلوًْا / دَلوٍْ  + ي  = دَلوِْيْ   / دَلوِْي 
Payudara milikku  َِثدَْيٍ  + ي  = ثدَْييِْ  / ثدَْيي  /  ًԹَْثدَْيٌ  / ثد 

c) Jama’ taksir 

Rumah2 milikku  َِبيُُوْتٍ  + ي = بيُُوْتيِْ  / بيُُوْتي /  ًԵْبيُُوْتٌ  / بيُُو 
Ustadz-ustadzku  َِسَاتِذَتيҫǫ /  ِْسَاتِذَتيҫǫ =  سَاتِذَةٍ  + يҫǫ /  ًسَاتِذَةҫǫ /  ٌسَاتِذَةҫǫ 
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d) Jama’ mu’annats salim 

Buku buku milikku  َِاسَاتي ҧاسَاتيِْ  / كُر ҧاسَاتٍ  + ي = كُر ҧاسَاتٌ  / كُر ҧكُر 
Surat-suratku  َِرِسَالاَتٌ  / رِسَالاَتٍ  + ي = رِسَالاَتيِْ  / رِسَالاَتي 

2. Wajib sukun untuk akhir mudhaf dan wajib fathah untuk ya’ mutakallim, 
berlaku apabila mudhaf berupa : 
a) Isim maqshur 

Pemuda milikku  ََ̠اي  الفَتىَ  + ي = فَ
Tongkat milikku  َالعَصَا + ي  = عَصَاي 

b) Isim manqush 

Hakim milikku 1 ҧِالقَاضيِْ  / القَاضيَِ  + ي = قاَضي 

Pengacara milikku 1 ҧامِي َ˪ امِيَ  + ي = مُ َ˪ امِي / المُْ َ˪  المُْ

c) Isim mutsanna 

Dua pena milikku 
 المرفوع  قلَمََانِ  + ي = قلَمََايَ 
1 ҧالمنصوب  /   ا߽رور  قلَمََينِْ  + ي = قلَمََي 

d) Jama’ mudzakar salim 

Guru-guruku  ҧِسي ُــو  /   ـــِي  مُدَرِّسُوْنَ  / مُدَرِّسِينَْ  + ي = مُدَرِّ  ـ
Panutan-

panutanku 
 ҧَ̠دَي ْ̽نَ  + ي = مُقْ  ـــَو  /   ـــَي  مُقْ˗َدَوْنَ  / مُقْ˗َدَ

 

  

 
1 Tanda tasydid menunjuukan adanya idgham antara huruf ya’ dan ya’ mutakallim. 
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 Aplikasi dan Praktik I’rab 
Aku telah membaca buku milikku (ini)  ِْتُ  كِتَابيҭǫََقر 

ْ̲صُوْبٌ   بِهِ   مَفْعُوْلٌ   :  كِتَابيِْ  ةٌ   نصَْبِهِ   وَ̊لاََمَةُ   مَ َ˪ ْ̠ تِغاَلُ   ظُهوُْرِهَا  مِنْ   مَ̲عََ   فَ ˪َلِّ   اِشْ̑  بحََرَكَةِ   الْمَ
بَةِ  مِ   وԹََءُ    مُضَافٌ,   وَهُوَ   الْمُناَسَ̑ ليَْهِ   مُضَافٌ   مُ˗ҧصِلٌ   ضمَِيرٌْ   الْمُتكلََِّ

Ү
ْ̱نيҥِ   ا كُوْنِ   ̊لىََ   مَ Ҩفيِْ   الس  

لِّ  َ˪   جَرٍّ   مَ
Ini adalah ember milikku  ْهَذَا دَلوِْي 

برٌَ   :  دَلوِْيْ  تِغاَلُ   ظُهوُْرِهَا  مِنْ   مَ̲عََ   ضمҧَةٌ   رَفعِْهِ   وَ̊لاََمَةُ   مَرْفوُْعٌ   ˭َ لِّ   اِشْ̑ َ˪ رَكَةِ   الْمَ بَةِ   بحََ   المُْنَاسَ̑
مِ  وԹََءُ   مُضَافٌ, وَهُوَ  ليَْهِ  مُضَافٌ   مُ˗ҧصِلٌ  ضمَِيرٌْ  الْمُتكلََِّ

Ү
ْ̱نيҥِ  ا كُوْنِ  ̊لىََ  مَ Ҩَلِّ  فيِْ  الس˪   جَرٍّ  مَ

Aku melewati para ustadzku    ِْسَاتِذَتيҫˆِمَرَرْتُ  ب 
ةٌ   جَرّهِِ   وَ̊لاََمَةُ   "الباء"  بِ   مَجْرُوْرٌ   اِسمٌْ   : ҫǫسَاتِذَتيِْ  مِ   وԹََءُ   مُضَافٌ,  وَهُوَ   كَسرَْ يرٌْ   الْمُتكلََِّ  ضمَِ
ليَْهِ  مُضَافٌ  مُ˗ҧصِلٌ 

Ү
ْ̱نيҥِ  ا كُوْنِ  ̊لىََ  مَ Ҩَلِّ  فيِْ  الس˪   جَرٍّ  مَ

Ini adalah buku-buku tulis milikku  ِْاسَاتي ҧهَذِهِ  كُر 
اسَاتيِْ  ҧبرٌَ   : كُر تِغاَلُ   ظُهُوْرِهَا  مِنْ  مَ̲عََ   ضمҧَةٌ   رَفعِْهِ   وَ̊لاََمَةُ   مَرْفوُْعٌ   ˭َ لِّ   اِشْ̑ َ˪ بَةِ   بحََرَكَةِ   الْمَ   الْمُناَسَ̑

مِ  وԹََءُ   مُضَافٌ, وَهُوَ  ليَْهِ  مُضَافٌ   مُ˗ҧصِلٌ  ضمَِيرٌْ  الْمُتكلََِّ
Ү
ْ̱نيҥِ  ا كُوْنِ  ̊لىََ  مَ Ҩَلِّ  فيِْ  الس˪   جَرٍّ  مَ

Aku memukul maling (itu) dengan tongkatku  َبِعَصَاي  ҧبتُْ  ا̥لِّص  ضرََ
ةٌ   جَرّهِِ   وَ̊لاََمَةُ   "الباء"  بِ   مَجْرُوْرٌ   اِسمٌْ   :  عَصَايَ  رَةٌ   كَسرَْ ҧلِفِ   ̊لىََ   مُقَدҫҡْظُهُوْرِهَا  مِنْ   مَ̲عََ   ا  
رُ  Ҩعَذҧءُ   مُضَافٌ,  وَهُوَ   التԹََمِ   و ليَْهِ   مُضَافٌ   مُ˗ҧصِلٌ   ضمَِيرٌْ   الْمُتكلََِّ

Ү
ْ̱نيҥِ   ا كُوْنِ   ̊لىََ   مَ Ҩلِّ   فيِْ   الس َ˪   مَ

  جَرٍّ 
Aku mendidik pengacaraku  ҧامِي َ˪ بتُْ  مُ ҧدҫǫ 

 ҧامِي َ˪ ْ̲صُوْبٌ   بِهِ   مَفْعُوْلٌ   :  مُ ةٌ   نصَْبِهِ   وَ̊لاََمَةُ   مَ َ˪ ْ̠ رَةٌ   فَ ҧةِ   اليَْاءِ   ̊لىََ   مُقَد مِ   Թَءِ   فيِْ   المُْدْغمََ  الْمُتكلََِّ
مِ  وԹََءُ   مُضَافٌ, وَهُوَ  ليَْهِ  مُضَافٌ   مُ˗ҧصِلٌ  ضمَِيرٌْ  الْمُتكلََِّ

Ү
ْ̱نيҥِ  ا كُوْنِ  ̊لىََ  مَ Ҩَلِّ  فيِْ  الس˪   جَرٍّ  مَ

Ini adalah dua buah pena milikku  َهَذَانِ  قلَمََاي 
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برٌَ   :  قلَمََايَ  مِ   وԹََءُ   مُضَافٌ,  وَهُوَ   ҫǫلِفٌ   رَفعِْهِ   وَ̊لاََمَةُ   مَرْفوُْعٌ   ˭َ يرٌْ   المُْتكلََِّ   مُضَافٌ   مُ˗ҧصِلٌ   ضمَِ
ليَْهِ 

Ү
ْ̱نيҥِ  ا كُوْنِ  ̊لىََ  مَ Ҩلِّ  فيِْ  الس َ˪   جَرٍّ  مَ

Mereka adalah guru-guruku  ҧَسي  هَؤُلاَءِ  مُدَرِّ
 ҧَسي برٌَ   :  مُدَرِّ ةِ   Թَءَ   مُْ̲قلَِبَةٌ   وَاوٌ   رَفعِْهِ   وَ̊لاََمَةُ   مَرْفوُْعٌ   ˭َ مِ   Թَءِ   فيِْ   الْمُدْغمََ    مُضَافٌ,   وَهُوَ   الْمُتكلََِّ

مِ  وԹََءُ  يرٌْ  الْمُتكلََِّ ليَْهِ  مُضَافٌ  مُ˗ҧصِلٌ  ضمَِ
Ү
ْ̱نيҥِ  ا كُوْنِ  ̊لىََ  مَ Ҩلِّ  فيِْ  الس َ˪   جَرٍّ  مَ

 
 Latihan  

1. Sebutkan idhafah dari kalimah berikut kepada ya’ mutakallim, lalu 
terjemahkanlah  ͑ 

Dua buah sandal milikku  ................ = نعَْلاَنِ  + ي 
َ̠بًا + ي = ................    مَكْ
 جَرْوٌ  + ي = ................  
 مُدَرِّسَاتٍ  + ي = ................  
 المُْفْتيَِ  + ي = ................ 
 تلاََمِذَةٌ  + ي = ................  

 
2. Harakatilah dengan sempurna, terjemahkan lalu i’rablah kalimah yang 

diminta ! 

 مررتُ  بمدرساتي  
    : مدرساتي

  
اء مفتيِّ   َl  هؤلاء 

  : مفتيِّ 
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Pembagian Huruf Jer I /  تقس̑يم حروف الجر 
 Segi Bentuk Isim Majrur 

Huruf jer terbagi menjadi dua kelompok dengan melihat kepada bentuk 
atau macam isim majrurnya, sebagaimana keterangan berikut : 

1. Huruf jer yang khusus masuk kepada isim dzahir. 

Demi (sumpah)  ِوَاوُ  القَْسَم Sejak, pada  ُْ̲ذ  مُذْ  / مُ
Demi (sumpah)  ِءُ  القَْسَمԵَ Hingga  ҧحَتى 

Terkadang / banyak  ҧرُب Seperti  َك 
Contoh aplikasi : 

Zaid tidak makan sejak dua hari  ِْكلََ  زَيدٌْ  مُذْ   /   مُْ̲ذُ   يوَْمَينҫǫ مَا 
Zaid makan ikan hingga 

kepalanya 
مَكَةَ  حَتىҧ   رҭǫَسِهَا  ҧكلََ  زَيدٌْ  السҫǫ 

Waktu (itu) bagaikan pedang  ِيْف ҧ̑الوَْقْتُ  كاَلس 
“demi matahari dan cahayanya di 

pagi hari” (asy-Syams : 1) 
اهَا مْسِ  وَضحَُ ҧوَالش 

Seringkali contoh lebih mengena 
daripada ucapan 

الٍ  ҫǫبلْغَُ  مِنْ  قوَْلٍ  َ˨    ҧرُب 
Demi Rabb (pemilik) ka’bah  ِرََبِّ  الكَْعْبَة˔ 

 
2. Huruf jer yang masuk kepada ishm dzahir dan isim dhamir. 

, اللام, الباء  لىَ, عَنْ, ̊لىََ, فيِْ
Ү
 مِنْ, ا
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- Contoh aplikasi kepada isim dzahir : 

Ahmad safar dari Jepang 
menuju Saudi Arabia dalam 

sehari 
ҧةِ   فيَْ   يوَْمٍ  عُوْدِي Ҩلىَ   الس

Ү
 سَافرََ  ҫǫحمَْدُ  مِنَ   اليَْاԴَنِ   ا

Hadiah-haidah ini untuk para  
siswa dari para guru 

بِ  عَنِ   المُْدَرِّسِينَْ  ҧلا Ҩِ̥لط   َԹهَذِهِ  الهَْدَا 
Aku melewati Zaid dan kami 

berada di atas kapal 
نَةِ  ْ̀ فِ ҧزَيدٍْ  وَنحَْنُ   ̊لىََ   الس  مَرَرْتُ  ˊِ

- Contoh aplikasi kepada isim dhamir: 

Semoga Allah ridha kepada mereka  ْرَضيَِ  اللهُ  عَنهُْم 
Semoga keselamatan atas kalian  ُْلاَمُ   ̊لَيَْكم ҧالس 

Selamat datang untuk kalian  ُْكم ِ́ ً̱ا   مَرْحَ
Terima kasih untuk kalian  َُْشُكْرًا لكم 

Semoga Allah memberi keberkahan kepada kalian  ُْكم ْ̀  Դَرَكَ  اللهُ  فِ
Ya Rabb kami, terimalah (amalan) dari kami ..  اҧِ̲لْنَا مҧˍََنَا تقҧ  رَب

Lihatlah kepadanya ..  َ̦يهَْا
Ү
 اُنظُْرْ   ا

 
 Aplikasi dan Praktik I’rab 

Zaid tidak makan sejak dua hari  ِْكلََ  زَيدٌْ  مُْ̲ذُ  يوَْمَينҫǫ مَا 
ْ̱نيҥِ  جَرٍّ  حَرْفُ  : مُْ̲ذُ  مِّ  ̊لىََ  مَ ҧالض  

ҧهُ  Թَءٌ  جَرّهِِ  وَ̊لاََمَةُ   "مُْ̲ذُ" بِ  مَجْرُوْرٌ  اِسمٌْ  : يوَْمَينِْ  ن ҫҡِ  ُْالاِْسم  ҧَالْمُثنى  
Seringkali contoh lebih mengena daripada 
ucapan 

الٍ  ҫǫبلْغَُ   مِنْ  قوَْلٍ  َ˨   ҧرُب 
 ҧْ̀هٌ  جَرٍّ  حَرْفُ  : رُب ْ̱نيҥِ  1لزّائِدِ Դِ  شَˌْ ْ̠حِ  ̊لىََ  مَ   الْفَ

 
1 Akan terlihat jelas pada sub bab setelah ini. 
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الٍ  َ˨  :   டǫَتَد ْ̱ رَةٌ   ضمҧَةٌ   رَفعِْهِ   وَ̊لاََمَةُ   مَرْفوُْعٌ   مُ ҧتِغاَلُ   ظُهُوْرِهَا   مِنْ   مَ̲عََ   مُقَد لِّ   اِشْ̑ َ˪  حَرْفِ   بحَِرَكَةِ   الْمَ
ْ̀هِ  الجَْرِّ  ِ̩ ҧالش  Դِ ِائِد ҧلز    

Demi Allah, …..  ..... ,ِوَالله 
ْ̱نيҥِ   وَقسََمٍ  جَرٍّ  حَرْفُ  : وَ  ْ̠حِ   ̊لىََ  مَ   الْفَ

, لفَْظُ : اللهِ  لاَߦَِ َʕ ةٌ  جَرّهِِ  وَ̊لاََمَةُ  القَْسَمِ" "وَاوِ  بِ   مَجْرُوْرٌ  اِسمٌْ  الْ ҧهُ  كَسرَْ ن ҫҡِ  ٌْمُفْرَدٌ  اِسم  
Semoga Allah memberi keberkahan kepada 
kalian 

ْ̀كمُْ   Դَرَكَ  اللهُ  فِ
ْ̱نيҥِ  جَرٍّ  حَرْفُ  : فيِْ  كُوْنِ  ̊لىََ  مَ Ҩالس  
يرٌْ  : كمُْ  ْ̱نيҥِ  اِسمٌْ  مُ˗ҧصِلٌ,   ضمَِ كُوْنِ  ̊لىََ  مَ Ҩَلِّ  فيِْ  الس˪ "  بِ  جَرٍّ  مَ   "فيِْ

 
 Latihan  

 Harakatilah dengan sempurna, terjemahkan lalu i’rablah kalimah yang 
diminta ! 

 ما Էم محمود مذ  يومين  
    : مذ

  : يومين
 .... ,߸Ե 

  : ت
  : الله

 السلام ̊ليكم  
  : ̊لى

  :  كم 
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Pembagian Huruf Jer II /  تقس̑يم حروف الجر 
 Segi Keaslian Huruf Jer 

Huruf jer terbagi menjadi tiga kelompok dengan melihat kepada 
keaslian huruf jer sebagaimana keterangan berikut : 

1. Huruf jer asli, memiliki arti khusus, keberadaannya dalam suatu jumlah 
amatlah penting, dan men-jerkan isim secara lafadz dan jabatannya. 

Ketergesaan (itu) dari setan  ِيْطَان ҧ̑ߧَُ  مِنَ   الش ْʕ  العَْ
Aku menulis surat (ini) dengan pena  َِلقَْلم Դِ  ََكَتَˌْتُ  الرّسَِاߦ 

 
2. Huruf jer za’id1, tidak memiliki arti khusus karena sekedar penguat, 

keberadaanya maupun tidak adanya dalam suatu jumlah adalah sama 
saja, dan ia men-jerkan isim secara lafadz tanpa jabatannya. 

Tak seorang pun bicara kepadanya  ٌد َ˨ ҫǫ  ُمَهҧَدٍ  = مَا كل َ˨ ҫǫ   ْمَهُ  مِنҧَمَا كل 
Cukuplah Allah sebagai saksi  شَهِيْدًا = ̽كَْفِيْ  اللهُ   شَهِيْدًا   ِ߸Դِ وَكَفَى 

 
3. Huruf jer syabih bi za’id2, memiliki arti khusus, keberadaannya dalam 

suatu jumlah amatlah penting, dan ia men-jerkan isim secara lafadz 
tanpa jabatannya. 

Terkadang kawan lebih memberi manfaat  
daripada saudara kandung 

ْ̀قٍ   رُبҧ   صَدِيقٍْ  ҫǫنفَْعُ  مِنْ  شَقِ

 
 

1 Beberapa huruf jer dapat berperan sebagai huruf jer za’id (huruf jer tambahan) 
ini, karena makna yang terkandung di dalamnya. 
2 Hanya sedikit saja huruf jer yang berperan sebagai huruf jer syabih bi za’id (huruf 
jer yang serupa dengan huruf jer tambahan) ini, di antaranya adalah  َّرُب. 



~ 640 ~ 
 

 Muta’allaqul Jer wal Majrur 
Maksudnya adalah sesuatu yang memiliki keterkaitan dengan huruf jer1 

dan isim majrur. Sesuatu tersebut berupa fi’il atau sesuatu yang mana di 
dalamnya terkandung makna fi’il2. 

Zaid tiba dari Kairo  (ِمِنَ  القَْاهِرَة)  َاء َl اءَ  زَيدٌْ  مِنَ  القَْاهِرَةِ   َl  
Zaid berada di kelas (ِفيِ  الْفَصْل) ِنٌ 3ˁَزَيدٌْ  فيِ  الفَْصْلِ  كا 

Zaid lebih tua dari Ali  (  زَيدٌْ  ҫǫكْبرَُ  مِنْ  ̊ليٍَِّ  ҫǫكْبرَُ  (مِنْ  ̊ليٍَِّ
 

 Aplikasi dan Praktik I’rab 
Mahmud tiba dari Saudi Arabia  ِةҧ عُوْدِي Ҩاءَ  مَحْمُوْدٌ  مِنَ  الس َl  

ْ̱نيҥِ  جَرٍّ  حَرْفُ  : مِنَ  كُوْنِ  ̊لىََ  مَ Ҩالس  
ҧةِ  عُوْدِي Ҩةٌ   جَرّهِِ   وَ̊لاََمَةُ   "مِنْ"  بِ   مَجْرُوْرٌ   اِسمٌْ   :  الس ҧهُ   كَسرَْ ن ҫҡِ   ٌْمُفْرَدٌ,  اِسم   Ҩار َʕ   وَالْمَجْرُوْرُ   وَالْ
اءَ" بِ  مُ˗عََلِّقَانِ  َl "  

Tak seorang pun bicara kepadanya  ٌد َ˨ ҫǫ  ُمَهҧَدٍ  =  مَا كل َ˨ ҫǫ  ْمَهُ  مِنҧَمَا كل 
ْ̱نيҥِ  زَائِدٌ  جَرٍّ  حَرْفُ  : مِنْ  كُوْنِ   ̊لىََ  مَ Ҩالس  
دٍ  َ˨ ҫǫ  :   ٌِ̊ل رَةٌ   ضمҧَةٌ   رَفعِْهِ   وَ̊لاََمَةُ   مَرْفوُْعٌ   فاَ ҧتِغاَلُ   ظُهُوْرِهَا  مِنْ   مَ̲عََ   مُقَد لِّ   اِشْ̑ َ˪   حَرْفِ   بحَِرَكَةِ   الْمَ
ائِدِ  الجَْرِّ  ҧالز   

 
1 Hanya berbentuk huruf jer asli dan isim majrurnya, selain itu (baik huruf jer za’id 
atau syabih bi za’id beserta dengan isim majrurnya) tidak membutuhkan muta’allaq 
(sesuatu yang memiliki keterkaitan dengan huruf jer dan isim majrurnya). 
2 Bisa berupa isim fa’il, isim maf’ul, mashdar, shiffat musyabbahah, ataupun isim 
tafdhil. 
3 Contoh muta’allaq yang dihilangkan dari sebuah jumlah. Jikalau terjadi demikian, 
dimana muta’allaq dihilangkan dari sebuah jumlah, maka terdapat kebebasan 
untuk memilih muta’allaq tersebut. Dalam contoh di atas, dapat pula diberi 
muta’allaq berupa fi’il, yakni  َان

᠐
᛿ atau  َّاِسْتَقَر. 
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Terkadang kawan lebih memberi manfaat 
daripada saudara kandung  ٍْ̀ق  رُبҧ  صَدِيقٍْ  ҫǫنفَْعُ  مِنْ  شَقِ

 ҧْ̀هٌ  جَرٍّ  حَرْفُ  : رُب ِ̩ ائِدِ  شَ ҧلزԴِ  ҥِْ̱ني ْ̠حِ  ̊لىََ  مَ   الْفَ
تَدடǫَ   :  صَدِيقٍْ  ْ̱ رَةٌ   ضمҧَةٌ   رَفعِْهِ   وَ̊لاََمَةُ   مَرْفوُْعٌ   مُ ҧتِغاَلُ   ظُهوُْرِهَا  مِنْ   مَ̲عََ   مُقَد لِّ   اِشْ̑ َ˪   بحَِرَكَةِ   الْمَ
ْ̀هِ  الجَْرِّ  حَرْفِ  ِ̩ ҧائِدِ  الش ҧلزԴِ  

Ilmu (itu) berada di dalam dada-dada  ِدُوْر Ҩالعِْلمُْ  فيِ  الص 
ْ̱نيҥِ  جَرٍّ  حَرْفُ  : فيِْ  كُوْنِ  ̊لىََ  مَ Ҩالس  

دُوْرِ  Ҩبِ  مَجْرُوْرٌ  اِسمٌْ  : الص  " ةٌ  جَرّهِِ  وَ̊لاََمَةُ  "فيِْ ҧهُ  كَسرَْ ن ҫҡِ  ُع , جمَْ ارҨ  التҧكْسِيرِْ َʕ   وَالْمَجْرُوْرُ  وَالْ
ذُوْفٍ  مُ˗عََلِّقَانِ  ْ˪   "كاˁَِنٌ"  تقَْدِْ̽رُهُ  بِمَ

Jangan bicara kepada seorang pun دًا َ˨ ҫǫ  ْم دٍ  =  لاَ  ˔كلَُِّ َ˨ ҫǫ  ْمْ   مِن  لاَ  ˔كلَُِّ
ْ̱نيҥِ  زَائِدٌ  جَرٍّ  حَرْفُ  : مِنْ  كُوْنِ   ̊لىََ  مَ Ҩالس  
دٍ  َ˨ ҫǫ  :   ٌةٌ   نصَْبِهِ   وَ̊لاََمَةُ   مَْ̲صُوْبٌ   بِهِ   مَفْعُوْل َ˪ ْ̠ رَةٌ   فَ ҧتِغاَلُ   ظُهوُْرِهَا  مِنْ   مَ̲عََ   مُقَد ˪َلِّ   اِشْ̑   الْمَ

ائِدِ  الجَْرِّ  حَرْفِ  بحَِرَكَةِ  ҧالز   
 

 Latihan  
 Harakatilah dengan sempurna, terjemahkan lalu i’rablah kalimah yang 

diminta ! 

 Էم ˊكر ̊لى البلاط 
    : ̊لى

  :  البلاط
 هل كلمّك من ǫٔ˨د؟   

  :  من
  : ǫٔ˨د
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Makna-Makna Huruf Jer / حروف الجر   معاني  
 Pendahuluan 

Setiap kalimah dalam bahasa Arab berjenis huruf memiliki arti pokok. 
Namun terkadang, mereka dapat diterjemahkan dengan menggunakan arti 
yang beragam1. Hal tersebut berlaku juga untuk huruf jer. 

 Makna-Makna Huruf Jer dan Pengaplikasiannya 
1. Huruf  ْمِن, di antara makna-maknanya adalah : 

Aku tiba dari Malang  َْبتداء  جِ˄ْتُ  مِنْ  مَالاَنجԳ 
Aku ambil sebagian dinar 2 ِْنِيرԷَ ҧ߱ ذْتُ  مِنَ  ا َ˭ ҫǫ  التبعيض 

Apa yang telah kau pelajari 
di sekolah ? 

 معنى   "في"  مَاذَا دَرَسْتَ  مِنَ  الْمَدْرَسَةِ؟ 
Apakah seseorang bicara  

kepadamu ? 
دٍ؟  َ˨ ҫǫ  ْمَكَ  مِنҧَزائدة  ̥لتو̠يد 3 هَلْ  كل 

 
2. Huruf  ْ ᢝ ِ

ᡧᣚ, di antara makna-maknanya adalah : 

Banyak ikan di laut  ِمَكُ  فيِ  البَْحْر ҧالظرف̀ة  ̽كَْثرُُ  الس 
“Allah berfirman: "Masuklah 

kamu sekalian (ke dalam 
neraka) bersama umat-umat 

..” (al-A’raf : 38) 

لوُا فيِْ  Ҭǫمَمٍ  ُ˭  المصاحˍة  قاَلَ  ادْ

 
1 Sehingga selaras dengan pengertian huruf, yakni kalimah yang dikenal sebagai 
"kata bantu" dan tidak memiliki makna khusus kecuali ketika digabungkan dengan 
kalimah lain dalam suatu jumlah mufidah. 
2 Apabila isim ghairu munsharif kemasukkan ال atau menjadi mudhaf (diidhafahkan 
kepada isim setelahnya), maka ia majrur dengan kasrah, seperti  ِالمساجد  ᣠإ  ذهᘘت 
atau  ِشهر رمضانِ هذه السنة. 
3  Syaratnya ialah masuk kepada isim nakirah dan didahului oleh 
nafiyah/istifhamiyah/nahiyah. 
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Fulan telah mati sebab racun 
yang dimakannya 

 الس̑بˌ̀ة  مَاتَ  فلاَُنٌ  فيِْ  سمٍُّ  ҫǫكلََهُ 
 

3. Huruf  ْعَن, di antara makna-maknanya adalah : 

Mahmud telah berjalan 
melampaui desa (itu) 

 ا߽اوزة  سَارَ  مَحْمُوْدٌ  عَنِ  القَْرْيةَِ 
Telah tiba sebuah surat dari  

seseorang 
اءَتِ  الرّسَِاߦَُ  عَنْ  فلاَُنٍ  َl  معنى   "مِن"  

“Dan Tiadalah yang 
diucapkannya itu dengan 

hawa nafsunya” (an-Najm : 3) 
 معنى   الباء  وَمَا ينَْطِقُ  عَنِ  الْهوََى 

 
4. Huruf (اللام)  ِل, di antara makna-maknanya adalah : 

Rumah (itu) kepunyaan Mahmud  ٍالم߶  البَْْ̿تُ  لِمَحْمُوْد 
Pena (itu) untuk menulis  ََِ̠ابة  Գخ˗صاص  القَْلمَُ  ̥لِكِْ

Aku datang karena (ingin) belajar  ِҨعَلمҧالتعليل  جِ˄ْتُ  ̥لِت 
Bakr saya pukul  ُْبت  زائدة  ̥لتو̠يد  لِبَكْرٍ  ضرََ

 
5. Huruf  

᠐
ᣢَع, di antara makna-maknanya adalah : 

Gelas (itu) di atas meja makan  ِس̑تعلاء  الكُْوْبُ  ̊لىََ  الْمَائِدَةԳ 

Aku masuk pesantren pada 
saat ketika turun hujan 

ينِْ    ِ˨ لْتُ  المَْعْهَدَ  ̊لىََ   َ˭ دَ
 ̯زُُوْلِ  الْمَطَرِ 

 معنى   "في" 
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6. Huruf  (اءᘘال)  ِب, di antara makna-maknanya adalah : 

Aku memukulnya dengan tongkat لعَْصَاԴِ  ُبتُْه  Գس̑تعانة  ضرََ
Zaid menjual buku ganti satu dinar  ٍعَ  زَيدٌْ  الكِْ˗اَبَ  بِدِينَْارԴَ  التعويض 

Aku bertemu Hindun di Madinah  ِلْمَدِينَْةԴِ ْ̀تُ  هِنْدًا  الظرف̀ة  لقَِ
Demi Allah …. ....  ِ߹ّԴِ  القسم 

Mahmud bukanlah orang yang 
duduk 

ْ̿سَ  بجَِالِسٍ  َ  زائدة  ̥لتو̠يد  مَحْمُوْدٌ  ل
 

7. Huruf (افᝣال)  َك, di antara makna-maknanya adalah : 

Zaid seperti seekor singa  ِسَدҫҡَْال˖شˌ̀ه  زَيدٌْ  كا 
“Tidak ada sesuatupun yang serupa  

dengan Dia” (asy-Syura : 11) 
ءٌ  ْ̿سَ  كمَِثࠁِِْ  شيَْ َ  زائدة  ̥لتو̠يد  ل

 
8. Huruf  

ُ
ͭ   مُنْذ   

ْ
 : di antara makna-maknanya adalah ,مُذ

Aku tak melihatnya dari  
sejak hari sabtu 

ْ̩تِ  ҧيتُْهُ  مُذْ  / مُْ̲ذُ  يوَْمِ  السҫǫَمعنى   "من" 1 مَا ر 
Aku tak melihatnya pada  

hari kita ini 
 معنى   "في" 2 مَا رҫǫَيتُْهُ  مُذْ  / مُْ̲ذُ  يوَْمِ̲اَ 

 
9. Huruf  

᠐
ᣠِإ, di antara makna-maknanya adalah : 

Aku berjalan hingga ke laut (itu)  ِلىَ  البَْحْر
Ү
تُ  ا  Գ̯تهاء  سرِْ

“ .. dan keputusan milikmu ..”  
(an-Naml : 33) 

ليَْكَ 
Ү
 معنى   "لِ"  وَاҫҡْمْرُ  ا

 
 

 
1 Apabila untuk zaman madhi (waktu lampau). 
2 Apabila untuk zaman hal (waktu sekarang). 
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10. Huruf  َّᡨᣎَح, di antara makna-maknanya adalah : 

Zaid makan ikan hingga 
kepalanya 

مَكَةَ  حَتىҧ  رҭǫَسِهَا ҧكلََ  زَيدٌْ  السҫǫ  ̯تهاءԳ 
 

11. Huruf  َّرُب, di antara makna-maknanya adalah : 

Terkadang isyarat lebih fasih 
daripada perkataan 

شَارَةٍ  ҫǫفْصَحُ  مِنْ  عِبَارَةٍ 
Ү
 التقليل  رُبҧ  ا

Wahai, amat banyak orang 
berpakaian di dunia … (al-

Hadits) 
نيَْا ...  Ҩ߱ يَةٍ  فيِ  ا  التك˞ير Թَ  رُبҧ  كاَسِ̑

 
12. Huruf (التاء)  َوَ  (الواو), ت, di antara makna-maknanya adalah : 

“mereka berkata: "Demi Allah, 
senantiasa kamu mengingati 

Yusuf .." (Yusuf : 85) 
 قاَلوُا Եَ߸ِ  تفَْ˗ؤَُ  تذَْكُرُ  يوُْسُفَ 

 القسم 
Demi Allah, aku akan 
memerangi Quraisy ..  

(al-Hadits) 
 وَاللهِ, ҫҡَغْزُوَنҧ  قرَُ̼شًْا 
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 Latihan  
 Harakatilah dengan sempurna, terjemahkan lalu sebutkan maknanya ! 

 كتˌت Դلقلم  .……………… Գس̑تعانة 
 ج˄ت ̥لتˤارة  .……………… 
 رب صديق ˭ير من شق̀قي .……………… 
 ˡاءت الهدية عن اҡٔمير  .……………… 
 قرǫٔت من الك˗ب .……………… 
 ما رǫٔيت زيدا مذ يوم اҡٔ˨د .……………… 
 قرǫٔت الك˗اب حتى ǫخٓره .……………… 
 لمحمود نصرت .……………… 
 ذهب عمر إلى المسˤد  .……………… 
 السمك في البركة  .……………… 
 الطيور ̊لى السقف .……………… 
 الوقت كالس̑يف .……………… 
 ما ǫٔكلت  م̲ذ يوم̲ا .……………… 
 صليت Դلمسˤد النبوي .……………… 
دت من السوق؟  .………………  lمذا و 
 الصلاة ˭ير من  النوم .……………… 
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BAB 4 
 
 

 
PERMASALAHAN ISIM BERI’RAB 

ROFA’ 
 
 
 

 
 

 
Pokok Materi: 

 Fa’il Beri’rab Jer Secara Lafadz 

 Na’ibul - Na’ibul Fa’il 

 Pendahuluan Mubtada’ dan Khabar 

 Penulisan Hamzah Inna 
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Fa’il Majrur secara Lafadz /  جر الفا̊ل لفظا 
 Pendahuluan 

Fa’il merupakan di antara status kalimah bahasa Arab dengan i’rab rafa’ 
sehingga ia tergolong isim marfu’ (isim yang beri’rab rafa’). Namun 
terkadang, kondisi dalam suatu jumlah mengharuskan fa’il dibaca secara 
majrur (beri’rab jer). Kendati demikian majrurnya terbatas secara lafadz 
saja tanpa kedudukan, karena sejatinya fa’il senantiasa dan selamanya 
masuk dalam kelompok al-marfu’at1. 

 
 Jer-nya Fa’il secara Lafadz 

Majrurnya fa’il adalah apabila terjadi : 

1. Idhafah mashdar atau isim mashdar kepada fa’ilnya2. 

Menggembirakan aku Bakr 
memuliakan para tamu (itu) 

يُوْفَ  Ҩكْرَامُ   ˊكَْرٍ 3 الض
Ү
نيِْ  ا ҧَالمصدر  سر 

Aku kagum akan Mahmud 
membantu orang-orang fakir 

بْتُ  مِنْ  عَوْنِ  مَحْمُوْدٍ 3   عجَِ
 الفُْقَرَاءَ 

 اسم   المصدر 

 
2. Masuknya  ْمِن atau اءᘘال sebagai huruf jer za’id kepada fa’il. 

Apakah sesuatu menimpa Zaid ?  ءٍ ؟  هَلْ  ҫǫصَابَ  زَيدًْا مِنْ   شيَْ
 مِنْ 

Tak seorangpun hadir  ٍد َ˨ ҫǫ  ْمَا حَضرََ  مِن 

 
1 Jama’ dari lafadz marfu’. 
2 Dalam kondisi ini mashdar atau isim mashdar berfungsi seperti fungsi fi’lnya. 
3  Idhafah seperti ini adalah dinamakan dengan idhafah lafdziyah, sebagaimana 
telah disinggung pada modul “Nahwu Dasar”. Sehingga idhafah semacam ini secara 
lafadznya saja berbentuk seperti idhafah, namun secara makna ia tidak menyimpan 
tiga makna sebagaimana idhafah maknawiyah. 
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Cukuplah Allah sebagi saksi  شَهِيْدًا   ِ߸Դِ وَكَفَى 
 الباء 

Alangkah mulianya Zaid 1 !  ٍْزَيد  ҫǫكْرِمْ   ˊِ
 

 Hukum Tawabi’ untuk Fa’il Majrur Lafdzan 
Bilamana datang tawabi’ (baik berupa na’at, athaf, taukid, badal) 

setelah fa’il majrur, maka tawabi’ tersebut dapat berhukum sebagai 
berikut: 

1. Boleh dibaca majrur mengikuti fa’il yang majrur secara lafadz. 

Tak ada siswa pemalas yang lulus  ٍمَا نجََحَ  مِنْ  طَالِبٍ  كَسُوْل 
 

2. Boleh dibaca marfu’ mengikuti fa’il yang marfu’ secara jabatan. 

Tak ada siswa pemalas yang lulus  ٌمَا نجََحَ  مِنْ  طَالِبٍ  كَسُوْل 
 

 Aplikasi dan Praktik I’rab 
Aku kagum akan orang sakit (itu) makan roti  َْبز ُ˯ بْتُ  مِنْ  ҫǫكلِْ  الْمَريِضِْ  الْ  عجَِ

ةٌ, جَرّهِِ  وَ̊لاََمَةُ  "مِنْ" بِ  مَجْرُوْرٌ  اِسمٌْ  : ҫǫكلِْ  ِ̊ࠁِِ  مُضَافٌ  مَصْدَرٌ   وَهُوَ  كَسرَْ   "المَْريِضِْ"  لِفَا
ِ̊لٌ   :  الْمَريِضِْ  "  لِ   فاَ رَةٌ   ضمҧَةٌ   رَفعِْهِ   وَ̊لاََمَةُ   مَرْفوُْعٌ   "ҫǫكلِْ ҧتِغَالُ   ظُهوُْرِهَا  مِنْ   مَ̲عََ   مُقَد لِّ   اشْ̑ َ˪   الْمَ
ضَافةَِ 

Ү
  Դِلاْ

بزَْ  ُ˯ " لِ  بِهِ  مَفْعُوْلٌ  : الْ ْ̲صُوْبٌ   "ҫǫكلِْ ةٌ  نصَْبِهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَ َ˪ ْ̠   فَ
Senangkan aku Zaid menolong si lemah (itu)  َنيِْ  عَوْنُ  زَيدٍْ  العَْاجِز ҧَسر 

ِ̊لٌ  : عَوْنُ  ةٌ, رَفعِْهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَرْفوُْعٌ  فاَ ҧَِ̊ࠁِِ  مُضَافٌ  مَصْدِرٍ  اِسمُْ  وَهُوَ  ضم   "زَيدٍْ" لِفَا

 
1 Maknanya adalah “ ٌدᗫَْز رُمَ 

᠐
 Ini adalah salah satu dari dua model uslub ta’ajjub .”ك

(gaya ungkapan akan kekaguman terhadap sesuatu), yakni “ َعَل
ْ
ف
᠐
عِلْ ᗷِهِ “ dan ”مَا أ

ْ
ف
᠐
 .”أ
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ِ̊لٌ   :  زَيدٍْ  رَةٌ   ضمҧَةٌ   رَفعِْهِ   وَ̊لاََمَةُ   مَرْفوُْعٌ   "عَوْنُ"  لِ   فاَ ҧتِغاَلُ   ظُهوُْرِهَا  مِنْ   مَ̲عََ   مُقَد لِّ   اشْ̑ َ˪   الْمَ
ضَافةَِ 

Ү
  Դِلاْ

ْ̲صُوْبٌ  "عَوْنُ" لِ  بِهِ  مَفْعُوْلٌ  : العَْاجِزَ  ةٌ  نصَْبِهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَ َ˪ ْ̠   فَ
Jangan ada seorangpun marah    ٍد َ˨ ҫǫ  ْلاَ  يغَْضَبْ   مِن 

ْ̱نيҥِ  زَائِدٍ  جَرٍّ  حَرْفُ  : مِنْ  كُوْنِ   ̊لىََ  مَ Ҩالس  
دٍ  َ˨ ҫǫ  :   ٌِ̊ل رَةٌ   ضمҧَةٌ   رَفعِْهِ   وَ̊لاََمَةُ   مَرْفوُْعٌ   فاَ ҧتِغاَلُ   ظُهُوْرِهَا  مِنْ   مَ̲عََ   مُقَد لِّ   اشْ̑ َ˪   حَرْفِ   بحَِرَكَةِ   الْمَ
ائِدِ  الجَْرِّ  ҧالز  

Bantuan seorang muslim kepada saudaranya  
merupakan hal terpuji 

اهُ   َ˭ ҫǫ  ُم/ مُسَا̊دََةُ  الْمَرءِ  الْمُسْلمِِ
 مَحْمُوْدَةٌ 
تَدடǫَ  : مُسَا̊دََةُ  ْ̱ ةٌ  رَفعِْهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَرْفوُْعٌ  مُ ҧَضم  

ِ̊لٌ   :  المَْرءِ  رَةٌ   ضمҧَةٌ   رَفعِْهِ   وَ̊لاََمَةُ   مَرْفوُْعٌ   "مُسَا̊دََةُ"   لِ   فاَ ҧتِغَالُ   ظُهوُْرِهَا  مِنْ   مَ̲عََ   مُقَد   اشْ̑
لِّ  َ˪ ضَافةَِ  الْمَ

Ү
  Դِلاْ
/مُ  ِ̊لِ   ِ̥لفَْظِ  مُرَا̊اَةً   Դِلكَْسرِْةِ   مَجْرُوْرٌ   نعَْتٌ   :  المُْسْلمِِ   مَرْفوُْعٌ   نعَْتٌ   ҫǫوْ   "المَْرْءِ",  المَْتْبُوْعِ   الفَْا

ةِ  ҧم ҧلضԴِ  ًلِّ  مُرَا̊اَة َ˪ ِ̊لِ  لِمَ   "الْمَرْءُ"  الْمَتْبُوْعِ  الفَْا
اهُ  َ˭ ҫǫ :  ٌمَْ̲صُوْبٌ  "مُسَا̊دََةُ" لِ  بِهِ  مَفْعُوْل  ....  

 
 Latihan  

 Harakatilah, terjemahkan lalu i’rablah kalimah yang diminta ! 

 عجبت من شرب  زيدٍ  العسلَ  
 :  شرب

  : زيدٍ 
  :  العسلَ 

 سرَني إ̠رام محمودٍ  الفقيرَ  
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 : إ̠رام
  : محمودٍ 
  : الفقيرَ 

 ما فشل من  طالب ˡاهد  
 :  من

  :  طالب
  :  ˡاهد

  

كما اԷٕرةُ  النجومِ  ا̥ليّلَ  كلمة عن    
 الحكمة اԷٕرةُ  العقلِ 

  :  اԷٕرةُ 
 : النجومِ 
  :  ا̥ليّلَ 
  :  اԷٕرةُ 

  : العقلِ 
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Na’ibul – Na’ibul Fa’il /  نوائب الفا̊ل 
 Pendahuluan 

Asal suatu jabatan na’ibul fa’il adalah dari maf’ul bih. Namun demikian, 
terkadang na’ibul fa’il dapat berasal dari jabatan-jabatan selain maf’ul bih. 
Di bawah ini adalah penjelasan dan keterangan secara ringkasnya. 

 
 Asal Nawa’ibul Fa’il 

Terdapat empat jabatan yang berpotensi menjabat sebagai na’ibul fa’il, 
yaitu : 

1. Maf’ul bih, telah jelas penjelasannya pada modul “Nahwu Dasar”. 

Buku (itu) telah dibaca  ُقُرئَِ  الكِْ˗اَب 
Jam telah dicuri  َُا̊ة ҧسرُِقتَِ  الس 

 
2. Jer majrur, dengan syarat huruf jer tidak bermakna untuk ta’lil1. 

Perkara (itu) sudah difikirkan  ِنظُِرَ  فيِ   الاَْمْر 
Zaid telah dilewati  ٍْزَيد ِˊ  ҧمُر 

 
3. Dzaraf, syaratnya berupa dzaraf mutasharrif2 sekaligus mukhtash3. 

Hari kamis telah dipuasai  ِْصِيمَْ   يوَْمُ   الخَْمِ̿س 
Malam (ini) telah dibegadangi  َُيْߧҧ  سُهِرَتِ  ا̥ل

 
1 Huruf yang berfungsi menjelaskan alas an terjadinya sesuatu. 
2 Dzaraf yang berpotensi berubah jabatan, tidak menjadi maf’ul fih saja, tetapi bisa 
menjadi mubtada’, fa’il, dan lain-lain. 
3 Dzaraf yang bersifat khusus, baik berupa mudhaf, man’ut, isim ‘alam, ataupun 
dilekati “ال”. 
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4. Mashdar, syaratnya berupa mashdar mutasharrif sekaligus mukhtash. 

Bacaan yang bagus telah dilakukan  ٌدَة  قُرҫǫِتْ   قِرَاءَةٌ   جَِّ̀
Penulisan yang bagus telah dilakukan  ٌَنة  كُتِˌتَْ   كِتَابةٌَ   حَسَ̑

 

NB : Sejatinya hubungan fi’il majhul kepada selain maf’ul bih, baik berupa 
jer majrur, dzaraf, atau mashdar, merupakan perkara majaz 1 . Karena 
hakikat sebenarnya bahwasanya tidaklah fi’il itu dihubungkan atau 
disandarkan melainkan kepada apa yang karenanya fi’il dibentuk. Artinya, 
apabila fi’il ma’lum maka ia dikhususkan untuk jabatan fa’il, dan apabila fi’il 
majhul maka ia dikhususkan untuk jabatan maf’ul bih. 

 
 Aplikasi dan Praktik I’rab 

Zaid telah dilewati  ٍِْ́زَيد   ҧمُر 
 ҧمَاضٍ   فِعْلٌ  : مُر  ҥِْ̱ني ْ̠حِ  ̊لىََ  ِ̥لْمَجْهوُْلِ  مَ   الْفَ
ْ̱نيҥِ  جَرٍّ  حَرْفُ  : بِ    الكَْسرِْ  ̊لىََ  مَ
ةٌ   جَرّهِِ   وَ̊لاََمَةُ   "الباء"  بِ   مَجْرُوْرٌ   اِسمٌْ   :  زَيدٍْ  ҧهُ   كَسرَْ ن ҫҡِ  ,ٌمُفْرَد   Ҩار َʕ   بِ   مُ˗عََلِّقَانِ   وَالْمَجْرُوْرُ   وَالْ

," ҧئِبُ  وَهُوَ  "مُرԷَ ََلِّ  فيِْ  ِ̊ࠁِِ فا˪    رَفْعٍ  مَ
Malam (ini) telah dibegadangi 2 َُيْߧҧسُهِرَتِ  ا̥ل 

ْ̱نيҥِ   مَاضٍ  فِعْلٌ  : سُهِرَتِ  ْ̠حِ, ̊لىََ  ̥لِْمَجْهُوْلِ  مَ ҭنِْ̿ثِ  وَالتҧاءُ  الْفَ ҧ̥̂لِت  
ِ̊لٍ  Էَئِبُ  : ا̥لҧيْߧَُ  ةٌ, رَفعِْهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَرْفوُْعٌ  فاَ ҧَصْلُ  ضمҫҡْمَانِ  ظَرْفُ  وَا ҧسُهرَِتْ"  بِ  مُ˗عََلِّقٌ  الز"  

Penulisan yang bagus telah dilakukan  ٌنَة  كُتِˌتَْ  كِتَابةٌَ  حَسَ̑

 
1 Sesuatu yang melebihi apa yang seharusnya dimiliki dan sesuai dengan makna 
sebenarnya. 
2  Perlu diketahui, dzaraf mempunyai kemiripan dengan jer majrur dalam hal 
membutuhkan muta’allaq. 
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ْ̱نيҥِ  مَاضٍ  فِعْلٌ  : كُتِˌتَْ  ْ̠حِ, ̊لىََ  ِ̥لْمَجْهوُْلِ  مَ ҭنِْ̿ثِ  وَالتҧاءُ  الْفَ ҧ̥̂لِت  
ِ̊لٍ  Էَئِبُ  : كِتَابةٌَ  ةٌ, رَفعِْهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَرْفوُْعٌ  فاَ ҧَنَةٌ"  بِ  المَْوْصُوْفُ  الْمَصْدَرُ  وَهُوَ  ضم   "حَسَ̑

نَةٌ  ةٌ  رَفعِْهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَرْفوُْعٌ  "كِتَابةٌَ" لِ  نعَْتٌ  : حَسَ̑ ҧَضم  
 

 Latihan  
 Harakatilah, terjemahkan lalu i’rablah kalimah yang diminta ! 

 نظُر في اҡٔمر  
 : نظُر
  : في

  : اҡٔمر
  

 صِيم رمضان 
 : صِيم

  :  رمضان
 ضرُب ضرب شديد 

 :  ضرُب
  :  ضرب
  : شديد
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Pendahuluan Mubtada’ Khabar /  والخبر ǫٔتقديما المبتد 
 Wajib didahulukannya Mubtada’ atas Khabarnya 

Mubtada’ wajib mendahului khabarnya bilamana : 

1. Mubtada’ khawatir dianggap sebagai fa’il. 

Bakr telah duduk 1 ََلس َl  ˊكَْرٌ  
Mahmud telah berdiri  َمَحْمُوْدٌ  قاَم 

 
2. Mubtada’ khawatir dianggap sebagai khabar. 

Musuhmu itu adalah temanku  ْكَ  صَدِيقِْي Ҩ̊دَُو 
Zaid itu saudara (laki-laki) mu  َخُوْكҫǫ  ٌْزَيد 

 
3. Membatasi mubtada’ kepada khabar2. 

Tidaklah Muhammad melainkan 
seorang utusan 

لاҧ  رَسُوْلٌ 
Ү
دٌ  ا ҧمَا مُحَم 

Zaid hanyalah seorang pelajar  ٌمَا زَيدٌْ  طَالِبҧ ن
Ү
 ا

 
4. Mubtada’ berupa lafadz yang wajib di depan3. 

Siapa berada di kelas ? مَنْ  فيِ  الْفَصْلِ؟ 
Barangsiapa menanam dia menuai  َمَنْ  زَرَعَ  حَصَد 

 

 
1 Andaikata “ َس

᠐
رٌ “ mendahului ”جَل

᠔
᜻ᗷَ”, maka status “ ٌر

᠔
᜻ᗷَ” adalah sebagai fa’il. 

2 Biasanya menggunakan lafadz “ 
َّ

ᢺِإ” atau “مَا
َّ
 .”إِن

3 Lafadz-lafadz yang wajib disebut di awal kalam atau jumlah di antaranya adalah 
isim-isim istifham dan syarat. 
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 Wajib didahulukannya Khabar atas Mubtada’nya 
Khabar wajib mendahului mubtada’nya bilamana : 

1. Khabar khawatir dianggap sebagai shifat. 

Padaku sekeping dinar 1 ٌعِنْدِيْ  دِيْنَار 
Di dalam rumah itu ada seorang lelaki  ٌل ُl ارِ  رَ ҧ߱  فيِ   ا

 
2. Membatasi khabar kepada mubtada’2. 

Pemberani (itu) hanyalah si Zaid  ٌْاعُ  زَيد َʕ Ҩمَا  الشҧ ن
Ү
 ا

Tidak ada yang menghadap kecuali 
Said 

لاҧ  سِعِيْدٌ 
Ү
لٌ  ا ِ̱  مَا مُقْ

 
3. Khabar berupa lafadz yang wajib di depan3. 

Kapankah ujian ? مَتىَ  الاِْخْ˗بَِارُ؟ 
Bagaimana keadaan ? الُ؟ َ˪  كيَْفَ  الْ

 
4. Mubtada’ bersambung dengan dhamir yang kembali kepada sebagian 

khabar. 

Di mobil itu ada sopirnya 4 ارَةِ  سَائِقُهَاҧي ҧ̑فيِ   الس 
Di dalam rumah itu ada pemiliknya  َارِ  صَاحِبهُا ҧ߱  فيِ   ا

 
1  Andaikata “ ٌدِيْنَار” mendahului “ ْعِنْدِي”, maka status “ ْعِنْدِي” kondisional, bisa 
sebagai khabarnya bisa juga sebagai shifat, dikembalikan lagi kepada konteks 
jumlahnya bagaimana. 
2 Biasanya menggunakan lafadz “ 

َّ
ᢺِإ” atau “مَا

َّ
 .”إِن

3  Biasanya isim istifham. Hal ini juga dilihat kepada mubtada’nya, biasanya ia 
ma’rifat sedangkan khabar biasanya nakirah. 
4 Dhamir “هَا” kembali kepada lafadz “ ُارَة َّᘭ  yang merupakan bagian dari khabar ”السَّ
ارَةِ “ َّᘭ ᢝ السَّ ِ

ᡧᣚ”. 
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 Aplikasi dan Praktik I’rab 
Tidaklah Muhammad melainkan seorang 
utusan  ٌرَسُوْل  ҧلا

Ү
دٌ  ا ҧمَا مُحَم 

ْ̱نِيҧةٌ  Էَفَِ̀ةٌ  : مَا كُوْنِ  ̊لىََ  مَ Ҩالس  
دٌ  ҧمُحَم :  டǫَتَد ْ̱ ةٌ  رَفعِْهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَرْفوُْعٌ  مُ ҧَضم 

 ҧلا
Ү
تِ˃ْ̲اَءٍ  ҫǫدَاةُ  : ا ْ̱نِيҧةٌ  مُلغْاَةٌ  اسْ̑ كُوْنِ  ̊لىََ  مَ Ҩالس  

برٌَ  : رَسُوْلٌ    ضمҧَةٌ  رَفْعِهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَرْفوُْعٌ  ˭َ
Siapa berada di kelas ?  مَنْ  فيِ  الفَْصْلِ؟ 

تِفْهاَمِ, اِسمُْ  : مَنْ  تَدடǫَ  الاِْسْ̑ ْ̱ ْ̱نيҥِ  مُ كُوْنِ  ̊لىََ  مَ Ҩلِّ  فيِْ  الس َ˪  رَفْعٍ  مَ
ارҨ  : 1الفَْصْلِ  فيِ  َʕ َ̠عَلِّقَانِ  وَالْمَجْرُوْرُ  الْ ذُوْفٍ  بخَِبرٍَ  مُ ْ˪   "كاˁَنٌِ" تقَْدِْ̽رُهُ  مَ

Zaid hanyalah seorang pelajar  ٌمَا زَيدٌْ  طَالِبҧ ن
Ү
 ا

ҧمَا ن
Ү
" وَمَكْفُوْفةٌَ  زَائِدَةٌ) ("مَا" كاَفҧةٌ  : ا ҧن Ү

 2توَْكِيْدٍ)  حَرْفُ  ("ا
تَدடǫَ  : زَيدٌْ  ْ̱ ةٌ  رَفعِْهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَرْفوُْعٌ  مُ ҧَضم  

برٌَ  : طَالِبٌ    ضمҧَةٌ  رَفعِْهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَرْفوُْعٌ   ˭َ
Padaku sekeping dinar  ٌعِنْدِيْ  دِينَْار 

مٍ   بخَِبرٍَ   مُ˗عََلِّقٌ   المَْكاَنِ   ظَرْفُ   "عند"  :  عِنْدِيْ  ҧذُوْفٍ   مُقَد ْ˪ ˁِنٌ",  تقَْدِْ̽رُهُ   مَ   مُضَافٌ,   وَهُوَ   "كاَ
مِ  وԹََءُ  يرٌْ  الْمُتكلََِّ ليَْهِ  مُضَافٌ  مُ˗ҧصِلٌ  ضمَِ

Ү
ْ̱نيҥِ  ا كُوْنِ  ̊لىََ  مَ Ҩلِّ  فيِْ  الس َ˪    جَرٍّ  مَ

تَدடǫَ  : دِيْنَارٌ  ْ̱ رٌ  مُ ҧةٌ  رَفعِْهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَرْفوُْعٌ  مُؤَخ ҧَضم  
 

 
1 Ia khabar fi mahalli raf’in berdasarkan pembagian khabar berupa syibih jumlah. 
Adapun I’rab secara lengkapnya silahkan melihat kepada pembelajaran yang telah 
lalu. 
2 Karena “ما” bersambung dengan “ َّإِن”, maka fungsinya yang menashabkan dan 
merafa’kan itu menjadi hilang. 
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Kapankah ujian ? ِ̠بَارُ؟ خْ  مَتىَ  الاِْ
تِفْهاَمِ, اِسمُْ  : مَتىَ  برٌَ  الاِْسْ̑ مٌ  ˭َ ҧمُقَد  ҥِْ̱ني كُوْنِ  ̊لىََ  مَ Ҩلِّ  فيِْ  الس َ˪   رَفْعٍ  مَ

ِ̠بَارُ  خْ تَدடǫَ  : الاِْ ْ̱ رٌ  مُ ҧةٌ  رَفعِْهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَرْفوُْعٌ  مُؤَخ ҧَضم  
Pemberani (itu) hanyalah si Zaid  ٌْاعُ  زَيد َʕ Ҩمَا الشҧ ن

Ү
 ا

ҧمَا ن
Ү
" وَمَكْفُوْفةٌَ  زَائِدَةٌ) ("مَا" كاَفҧةٌ  : ا ҧن Ү

 توَْكِيْدٍ)  حَرْفُ  ("ا
اعُ  َʕ Ҩبرٌَ  : الش مٌ   ˭َ ҧةٌ  رَفعِْهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَرْفوُْعٌ  مُقَد ҧَضم  
تَدடǫَ  : طَالِبٌ  ْ̱ رٌ  مُ ҧةٌ  رَفعِْهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَرْفوُْعٌ  مُؤَخ ҧَضم  

 
 Latihan  

 Harakatilah, terjemahkan lalu i’rablah kalimah yang diminta ! 

 ما محمود إلا طالب  
  :  ما

  : محمود
  : إلا

  :  طالب
 إنما ˊكر مدرس  

  : إنما
  : ˊكر

  :  مدرس
 عندي درهم  

  : عندي
  :  درهم
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Penulisan Hamzah Inna /  ّكتابة همزة إن 
 Pendahuluan 

Sub bab ini membahas tentang penggunaan antara kalimah  َّإِن dan  َّن
᠐
 أ

secara tepat kapan dan dimana. Dimana keduanya sama-sama berfungsi 
sebagai huruf taukid atau penguat, namun berbeda penempatannya atau 
berbeda penulisan hamzahnya apakah difathah ataukah dikasrah. 

 
 Penggunaan Anna Maftuhah 

Kalimah  َّن
᠐
 dengan hamzah berfathah bersama objeknya1 adalah apa أ

yang dapat dita’wil kepada mashdar, dan di antara tempat gunanya 2 
adalah. 

1. Apabila bermahal sebagai fa’il. 

Kelulusanmu membuatku kagum 
ҧكَ   Էَجِحٌ   يعُْجِبُنيِْ  ҫǫن
كَ  ُ˨  يعُْجِبُنيِْ  نجََا

 
2. Apabila bermahal sebagai na’ibul fa’il. 

Kelulusanmu telah terdengar 
ҧكَ   Էَجِحٌ  عَ  ҫǫن  سمُِ
كَ  ُ˨ عَ  نجََا  سمُِ

 

  

 
1 Yakni isim anna dan khabarnya. 
2 Sehingga wajib anna (berfathah) pada tempat-tempat di atas dan tidak boleh 
dibaca kasrah “inna”. 
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3. Apabila bermahal sebagai maf’ul bih. 

Aku suka akan kelulusanmu 
ҧكَ   Էَجِحٌ   ҫǫوَدҫǫ  Ҩن
َ˨ كَ   ҫǫوَدҨ  نجََا

 
4. Apabila bermahal sebagai majrur dengan huruf. 

Aku mencintaimu karena 
kelulusanmu 

ҧكَ   Էَجِحٌ   ҬǫحِˍҨكَ   ҫҡِن
كَ  ِ˨ ا َʕ  ҬǫحِˍҨكَ   لِنَ

 
 Penggunaan Inna Maksurah 

Kalimah  َّن
᠐
 dengan hamzah berfathah bersama objeknya1 adalah apa أ

yang dapat dita’wil kepada mashdar, dan di antara tempat gunanya 2 
adalah. 

1. Berada di awal kalam atau jumlah. 

Sungguh Bakr itu orang yang gemuk  ٌْين نҧ  ˊكَْرًا سمَِ Ү
 ا

 
2. Di awal jumlah haaliyah. 

Aku bertemu Mahmud dan sungguh  
dia adalah orang yang gemuk 

ينٌْ 3 ҧهُ   سمَِ ن
Ү
ْ̀تُ  مَحْمُوْدًا وَا  لقَِ

 

  

 
1 Yakni isim anna dan khabarnya. 
2 Sehingga wajib anna (berfathah) pada tempat-tempat di atas dan tidak boleh 
dibaca kasrah “inna”. 
3 Perlu diketahui, jumlah yang terletak setelah isim ma’rifat (seperti مَحْمُوْد᠍ا) adalah 
bermahal sebagai hal. 
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3. Di awal jumlah bermahal sebagai shifat. 

Aku bertemu lelaki yang sungguh  dia 
adalah orang yang gemuk 

ينٌْ 1 ҧهُ   سمَِ ن
Ү
لاً   ا ُl ْ̀تُ  رَ  لقَِ

 
4. Di awal jumlah mahkiyyah  dengan qaul2. 

Dia berkata : “sungguh aku orang 
yang gemuk” 

ينٌْ  ْ   سمَِ نيِّ
Ү
 قاَلَ  ا

 
 Aplikasi dan Praktik I’rab 

Aku suka akan kelulusanmu  ٌجِحԷَ  َكҧ  ҫǫوَدҫǫ  Ҩن
 Ҩوَدҫǫ :  ٌةٌ, رَفعِْهِ  وَ̊لاََمَةُ  مُضَارعٌِ   فِعْل ҧَِ̊لُ  ضم يرٌْ  وَالفَْا تترٌَِ  ضمَِ   "Էَҫǫ" تقَْدِْ̽رُهُ  مُسْ̑
ҧكَ  " : ҫǫن ҧنҫǫ"  ُتوَْكِيْدٍ  حَرْف  ҥِْ̱ني ْ̠حِ, ̊لىََ  مَ ْ̦كاَفُ  الْفَ ْ̱نيҫǫ  ҥِنҧ  اِسمُْ  مُ˗ҧصِلٌ  ضمَِيرٌْ  وَا ْ̠حِ  ̊لىََ  مَ  الْفَ
لِّ  فيِْ  َ˪   نصَْبٍ  مَ

برَُ   :   Էَجِحٌ  َ˭   ҧنҫǫ   ٌةٌ,  رَفعِْهِ   وَ̊لاََمَةُ   مَرْفوُْع ҧَلُ   وَالْمَصْدَرُ   ضم ҧكَ (  المُْؤَوҧ كَ)  =  Էَجِحٌ   ҫǫن ُ˨ ا   مَفْعُوْلٌ   نجََ
لِّ  فيِْ  بِهِ  َ˪   نصَْبٍ  مَ

Aku bertemu lelaki yang sungguh  dia adalah 
orang yang gemuk 

ينٌْ  ҧهُ  سمَِ ن
Ү
لاً  ا ُl ْ̀تُ  رَ  لقَِ

ْ̀تُ  ْ̱نيҥِ   مَاضٍ   فِعْلٌ   :  لقَِ كُوْنِ,  ̊لىََ   مَ Ҩاءُ   السҧيرٌْ   وَالت ِ̊لٌ   مُ˗ҧصِلٌ   ضمَِ ْ̱نيҥِ   فاَ مِّ   ̊لىََ   مَ ҧَلِّ   فيِْ   الض˪   مَ
  رَفْعٍ 

لاً  ُl ْ̲صُوْبٌ  بِهِ  مَفْعُوْلٌ  : رَ ةٌ  نصَْبِهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَ َ˪ ْ̠   فَ
ҧهُ  ن

Ү
"  :  ا ҧن Ү

ْ̱نيҥِ   توَْكِيْدٍ   حَرْفُ   "ا ْ̠حِ,  ̊لىََ   مَ يرٌْ   وَالْهَاءُ   الْفَ ْ̱نيҫǫ   ҥِنҧ   اِسمُْ   مُ˗ҧصِلٌ   ضمَِ مِّ   ̊لىََ   مَ ҧفيِْ   الض  
لِّ  َ˪   نصَْبٍ  مَ

 
1 Perlu diketahui, jumlah yang terletak setelah isim nakirah (seperti  

ً
ᢾُرَج) adalah 

bermahal sebagai na’at atau shifat. 
2 Jumlah yang diceritakan dengan qaul atau jumlah yang diawali dengan lafadz  َال

َ
  ق

dan turunan tashrifnya. 
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ينٌْ  برَُ   :  سمَِ َ˭   ҧن Ү
ةٌ,  رَفعِْهِ   وَ̊لاََمَةُ   مَرْفوُْعٌ   ا ҧَةُ   وَالجُْمْߧَُ   ضمҧي ҧهُ (  الاِْسمِْ ن

Ү
لاً"  لِ   نعَْتٌ   )سمَِينٌْ   ا ُl   فيِ   "رَ

لِّ  َ˪   نصَْبٍ  مَ
Dia berkata : “sungguh aku orang yang gemuk”  ٌْين ْ  سمَِ نيِّ

Ү
 قاَلَ  ا
ْ̱نيҥِ  مَاضٍ  فِعْلٌ  : قاَلَ  ْ̠حِ, ̊لىََ  مَ ِ̊لُ  الْفَ يرٌْ  وَالفَْا تترٌَِ  ضمَِ   "هُوَ" تقَْدِْ̽رُهُ  مُسْ̑
 ْ نيِّ

Ү
"  :  ا ҧن Ү

ْ̱نيҥِ   توَْكِيْدٍ   حَرْفُ   "ا ْ̠حِ   ̊لىََ   مَ تِغاَلُ   ظُهُوْرِهَا  مِنْ   مَ̲عََ   الْفَ لِّ   اشْ̑ َ˪ بَةِ,  بحَِرَكَةِ   الْمَ  المُْناَسَ̑
مِ  وԹََءُ  يرٌْ  الْمُتكلََِّ نҧ  اِسمُْ  مُ˗ҧصِلٌ  ضمَِ Ү

ْ̱نيҥِ  ا كُوْنِ  ̊لىََ  مَ Ҩَلِّ  فيِْ  الس˪   نصَْبٍ  مَ
برَُ   :  سمَِينٌْ  َ˭   ҧن Ү

ةٌ,  رَفعِْهِ   وَ̊لاََمَةُ   مَرْفوُْعٌ   ا ҧَةُ   وَالجُْمْߧَُ   ضمҧي ْ   الاِْسمِْ نيِّ
Ү
)  (ا ينٌْ  فيِْ   الْقوَْلِ   مَفْعُوْلُ   سمَِ

لِّ  َ˪  نصَْبٍ  مَ
 

 Latihan  
 Harakatilah, terjemahkan lalu i’rablah kalimah yang diminta ! 

 سرّني ǫٔنك فاˁز  
  : سرّني
  :  ǫٔنك
  : فاˁز

ل إنه نحيف  lمررت  ˊر 
  :  مررت 
ل lرˊ :  

  :  إنه
  : نحيف

 قال إني Էجح  
  : إني

  : Էجح
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BAB 5 
 
 

 
PERMASALAHAN ISIM BERI’RAB 

NASHAB 
 

 
 

 
 

 
Pokok Materi: 

 Maf’ul Beri’rab Jer secara Lafadz 

 Dzanna dan Saudara-Saudaranya 

 Berbilangnya Maf’ul Bih 

 Kondisi Maf’ul Li Ajlih 

 Alat-Alat Istitsna 

 Huruf Laa yang Beramal Amalnya Inna 
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Maf’ul Majrur secara Lafadz /   لفظا  المفعول جر  
 Pendahuluan 

Maf’ul merupakan di antara status kalimah bahasa Arab dengan i’rab 
nashab sehingga ia tergolong isim manshub (isim yang beri’rab nashab). 
Namun terkadang, kondisi dalam suatu jumlah mengharuskan maf’ul 
dibaca secara majrur (beri’rab jer). Kendati demikian majrurnya terbatas 
secara lafadz saja tanpa kedudukan, karena sejatinya maf’ul senantiasa dan 
selamanya masuk dalam kelompok al-manshubat1. 

 
 Jer-nya Maf’ul secara Lafadz 

Majrurnya maf’ul adalah apabila terjadi : 

1. Idhafah isim fa’il kepada maf’ulnya2. 

Zaid adalah pencari ilmu  ِْزَيدٌْ  طَالِبُ   العِْلم 
 Orang munafiq itu اسم   الفا̊ل 

pengkhianat amanah (janji) 
ˁِنُ   اҫҡْمَانةَِ  ا َ˭  المُْنَافِقُ   

 
2. Masuknya  ْمِن sebagai huruf jer za’id kepada maf’ul. 

Aku tidak melihat seorangpun  ٍد َ˨ ҫǫ   ْيتُْ  مِنҫǫَمَا ر 

 Kamu sekali-kali tidak melihat مِنْ 
pada ciptaan Tuhan Yang Maha 

Pemurah sesuatu yang tidak 
seimbang 

حمَْنِ  مِنْ   تفََاوُتٍ  ҧلقِْ  الر َ˭  مَا ˔رََى فيِْ  

 

  

 
1 Jama’ dari lafadz manshub. 
2 Dalam kondisi ini isim fa’il berfungsi seperti fungsi fi’lnya. 
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 Hukum Tawabi’ untuk Maf’ul Majrur Lafdzan 
Bilamana datang tawabi’ (baik berupa na’at, athaf, taukid, badal) 

setelah maf’ul majrur, maka tawabi’ tersebut dapat berhukum sebagai 
berikut: 

1. Boleh dibaca majrur mengikuti maf’ul yang majrur secara lafadz. 

Inilah si pemukul zaid dan amr  رٍو  هَذَا ضَارِبُ  زَيدٍْ  وَعمَْ
 

2. Boleh dibaca manshub mengikuti maf’ul yang manshub secara jabatan. 

Inilah si pemukul zaid dan amr  رًو  هَذَا ضَارِبُ  زَيدٍْ  وَعمَْ
 

 Aplikasi dan Praktik I’rab 
Zaid adalah pencari ilmu  ِْزَيدٌْ  طَالِبُ  العِْلم 

برٌَ   : طَالِبُ  ِ̊لٍ   اِسمُْ   وَهُوَ   ,ضمҧَةٌ   رَفعِْهِ   وَ̊لاََمَةُ   مَرْفوُْعٌ   ˭َ ِ̊ࠁُُ   ,"العِْلمِْ "  مَفْعُوْࠀِِ لِ   مُضَافٌ   فاَ  وَفاَ
يرٌْ  تترٌَِ  ضمَِ لىَ  العَْائِدُ  "هُوَ"  تقَْدِْ̽رُهُ  مُسْ̑

Ү
  "زَيدٌْ " ا

ْ̲صُوْبٌ   "طَالِبُ "  لِ   بِهِ   مَفْعُوْلٌ   :  العِْلمِْ  ةٌ   نصَْبِهِ   وَ̊لاََمَةُ   مَ َ˪ ْ̠ رَةٌ   فَ ҧتِغَالُ   ظُهُوْرِهَا  مِنْ   مَ̲عََ   مُقَد   اشْ̑
لِّ  َ˪ ضَافةَِ  الْمَ

Ү
  Դِلاْ

Aku tidak melihat seorangpun  ٍد َ˨ ҫǫ  ْيتُْ  مِنҫǫَمَا ر 
ْ̱نيҥِ  زَائِدٍ  جَرٍّ  حَرْفُ  : مِنْ    كُوْنِ السҨ   ̊لىََ  مَ
دٍ  َ˨ ҫǫ  :   ٌةٌ   نصَْبِهِ   وَ̊لاََمَةُ   مَْ̲صُوْبٌ   بِهِ   مَفْعُوْل َ˪ ْ̠ رَةٌ   فَ ҧتِغاَلُ   ظُهوُْرِهَا  مِنْ   مَ̲عََ   مُقَد ˪َلِّ   اشْ̑   الْمَ

ائِدِ  الجَْرِّ  حَرْفِ  بحَِرَكَةِ  ҧالز  
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 Latihan  
 Harakatilah, terjemahkan lalu i’rablah kalimah yang diminta ! 

 هذا ضارب زيدٍ  وعمرى  
 :  ضارب

  : زيدٍ 
  :  و

  : عمرى
  

ان   ش̑يخُنا دَرْبُ  الحيرََْ
 : ش̑يخُنا
  :  دَرْبُ 

ان   : الحيرََْ
  

يْخِنَا الغاليِْ  الإنعاشِ  همҧِةَ    قوَْلُ  شَ̑
 الجافيِ  الْكسْلانِ 

 :  الإنعاشِ 
  :  همҧِةَ 

  : الجافيِ 
  : الْكسْلانِ 

كما اԷٕرةُ  النجومِ  ا̥ليّلَ  كلمة عن    
 الحكمة اԷٕرةُ  العقلِ 

  :  اԷٕرةُ 
  : العقلِ 
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Dzanna dan Saudaranya /  خواتهاǫٔظنّ و 
 Pendahuluan 

Kelompok ketiga dari nawasikh1 (amil perusak) mubtada’ khabar adalah 
fi’il  َّن ᠐ظ dan saudara-saudaranya. Bersama fa’il-fa’ilnya, mereka merubah 
jabatan mubtada’ dan khabar menjadi maf’ul bih gandanya. 

Aku sangka si Zaid duduk الِسًا َl  ظَنَ̱تُْ  زَيدًْا 
 

 Klasifikasi dan Pengaplikasiannya 
1. Fi’il-fi’il dengan faidah persangkaan, pendugaan2, diantaranya : 

Kusangka bulan (itu) gerhana اسِفًا َ˭  زَعمََ  رҫǫَيتُْ  القَْمَرَ  
Kusangka langit (itu) cerah  ًمَاءَ  صَافَِ̀ة ҧظَنَ̱تُْ  الس  ҧظَن 

Kukira lulus (itu) mudah  ًاحَ  سَهْلا َʕ ҧحَسِبَ  حَسِˌْتُ  الن 
 

2. Fi’il-fi’il dengan faidah keyakinan2, diantaranya : 

Kulihat pelajaran (itu) mudah  ًْرْسَ  سَهلا ҧ߱  رҫǫَى  رҫǫَيتُْ  ا
Kutahu dusta (itu) merugikan  ا  ̊لمََِ  ̊لَِمْتُ  الْكَذِبَ  مُخْسرًِ

Kudapati jujur (itu) menyelamatkan  ْ̲جِيًا دْقَ  مُ دْتُ  الصِّ َl دَ  وَ َl  وَ

 
1  Kelompok oertama ialah  َان

᠐
᛿ dan saudara-saudaranya, merafa’kan isimnya 

(mubtada’) dan menashabkan khabarnya. Sedangkan kelompok kedua adalah  َّإِن 
dan saudara-saudaranya, menashabkan isimnya (mubtada’) dan merafa’kan 
khabarnya. 
2  Termasuk ke dalam kelompok القلوب  yang mana merupakan kata kerja ,أفعال 
bathin. Af’alul qulub terbagi menjadi dua, af’alul yaqin (keyakinan) dan af’aludz 
dzann (sangkaan). Sehingga penerjemahan yang pas jika af’alul yaqin adalah 
“meyakini”, sedangkan af’aludz dzann adalah “menyangka”. 
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3. Fi’il-fi’il dengan faidah perubahan, diantaranya : 

Kubuat perak (itu) menjadi sebuah 
cincin 

اتمًَا َ˭ ةَ   ҧجَعَلَ  جَعَلْتُ  الفِْض 

Kujadikan si Khalid sebagai kawan ا صَدِيقًْا ً ِ߱ ا َ˭ َذْتُ   ҧَذَ  اِتخ ҧاِتخ 
 

 Kaidah dan Hukum 
1. Mereka adalah fi’il-fi’il nawasikh untuk mubtada’ khabar. 

Zaid berdiri  ٌِزَيدٌْ  قاَئم 
 زَيدٌْ  (المبتدǫٔ) + قاَئمٌِ   (الخبر) 

Aku sangka Zaid berdiri  ظَنَ̱تُْ  زَيدًْ ا   قاَئِمً ا 
 ظَنَ̱تُْ  (فعل فا̊ل) + زَيدٌْ  (مفعول به ǫٔول) + قاَئمٌِ  (مفعول به Զن) 

 
2. Mereka beroperasi sebagai nawasikh bersama dengan fa’il-fa’ilnya. 

Dia sangka perkara (itu) mudah  ًمْرَ  سَهْلاҫҡْا  ҧظَن 
 ظَنҧ  (ظَنҧ  +  هو) = فعل + فا̊ل

Aku sangka perkara (itu) mudah  ًمْرَ  سَهْلاҫҡْظَنَ̱تُْ  ا 
 ظَنَ̱تُْ  (فعل فا̊ل) + زَيدٌْ  (مفعول به ǫٔول) + قاَئمٌِ  (مفعول به Զن) 

 
3. Banyak di antara mereka yang bertashrif sempurna, sehingga selain 

shighah fi’il madhi pun dapat beroperasi sebagai nawasikh. 

Jangan kau kira lulus (itu) mudah !  ًاحَ  سَهْلا َʕ ҧسَبِ  الن  لاَ   تحَْ
Aku melihat amanah (itu) langka  ًدِرَةԷَ  ََمَانةҫҡْرَى اҫǫ 

Buatlah tanah (itu) menjadi sebuah 
rumah ! 

ينَْ  بَْ̿˗اً  اِجْعَلْ  الطِّ
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 Aplikasi dan Praktik I’rab 
Kusangka bulan (itu) gerhana اسِفًا َ˭ تُ  القَْمَرَ    زَعمَْ

تُ  بْتِدَاءِ   Էَسخٌِ   مَاضٍ   فِعْلٌ   :  زَعمَْ ْ̱نيҥِ   لِلاِْ كُوْنِ,  ̊لىََ   مَ Ҩاءُ   السҧيرٌْ   وَالت ِ̊لٌ   مُ˗ҧصِلٌ   ضمَِ ْ̱نيҥِ   فاَ   ̊لىََ   مَ
مِّ  ҧلِّ  فيِْ  الض َ˪   رَفْعٍ  مَ
لٌ  بِهِ  مَفْعُوْلٌ  : القَْمَرَ  ҧوҫǫ  ٌةٌ  نصَْبِهِ  وَ̊لاََمَةُ   مَْ̲صُوْب َ˪ ْ̠   فَ

اسِفًا ْ̲صُوْبٌ  Զَنٍ  بِهِ  مَفْعُوْلٌ  : ˭َ ةٌ  نصَْبِهِ  وَ̊لاََمَةُ   مَ َ˪ ْ̠   فَ
Kulihat (kuyakini) pelajaran (itu) mudah  ًْرْسَ  سَهلا ҧ߱  رҫǫَيتُْ  ا

بْتِدَاءِ   Էَسخٌِ   مَاضٍ  فِعْلٌ   : رҫǫَيتُْ  ْ̱نيҥِ   لِلاِْ كُوْنِ,   ̊لىََ   مَ Ҩاءُ   السҧيرٌْ   وَالت ِ̊لٌ   مُ˗ҧصِلٌ   ضمَِ ْ̱نيҥِ   فاَ   ̊لىََ   مَ
مِّ  ҧلِّ  فيِْ  الض َ˪   رَفْعٍ  مَ

رْسَ  ҧ߱ لٌ  بِهِ   مَفْعُوْلٌ   : ا ҧوҫǫ  ٌْ̲صُوْب ةٌ  نصَْبِهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَ َ˪ ْ̠   فَ
ْ̲صُوْبٌ  Զَنٍ  بِهِ  مَفْعُوْلٌ  : سَهْلاً  ةٌ  نصَْبِهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَ َ˪ ْ̠   فَ

Buatlah tanah (itu) menjadi sebuah rumah ! ًينَْ   بَْ̿˗ا  اِجْعَلِ  الطِّ
بْتِدَاءِ  Էَسخٌِ  اҫҡْمْرِ  فِعْلُ  :  اِجْعَلِ  ْ̱نيҥِ  لِلاِْ كُوْنِ, ̊لىََ  مَ Ҩةُ  الس , لاِلْتِقَاءِ  وَالكَْسرَْ كِ̲ينَِْ ҧِ̊لُ  الس  وَالفَْا
يرٌْ  تترٌَِ  ضمَِ   "ҫǫنتَْ"  تقَْدِْ̽رُهُ  مُسْ̑
ينَْ  لٌ  بِهِ   مَفْعُوْلٌ  : الطِّ ҧوҫǫ  ٌْ̲صُوْب ةٌ  نصَْبِهِ  وَ̊لاََمَةُ   مَ َ˪ ْ̠   فَ

ةٌ  نصَْبِهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَْ̲صُوْبٌ  Զَنٍ  بِهِ   مَفْعُوْلٌ  : بَْ̿˗اً َ˪ ْ̠   فَ
 

 Latihan  
1. Ubahlah jumlah berikut kepada tarkib menggunakan fi’il dzanna dan 

saudara-saudaranya seperti contoh ! 

 المبتدǫٔ   +   الخبر  ǫٔخوات   ظنّ   +   الفا̊ل  +   المفعول   اҡٔول  +   المفعول  الثاني 
دْتُ  العِْلمَْ  Էَفِعًا  َl  العِْلمُْ  Էَفِعٌ  وَ

ابُ  مُمْطِرٌ   َ˪ ҧالس 
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 ˊكَْرٌ  صَدِيقٌْ  
دَقةَُ  ˊرُْهَانٌ   ҧالص 
 هِنْدٌ  طَبِْ̿ˍَةٌ  

 
2. Harakatilah, terjemahkan lalu i’rablah kalimah yang diminta ! 

 ̊لمت زيدًا مسلمًا 
  : ̊لمت

 
  : زيدًا

  :  مسلمًا
 جعلت  ا߳هب ˭اتماً  

  :  جعلت 
 

  : ا߳هب
  :  ˭اتماً

 احسب Գخ˗بار ̯زهة  
  : احسب

 
  :  Գخ˗بار

  : ̯زهة
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Berbilangnya Maf’ul Bih /  تعدد المفعول به 
 Pendahuluan 

Lain halnya dengan fa’il, adapun maf’ul bih dapat ditemukan lebih dari 
satu buah dalam sebuah jumlah mufidah, seperti halnya khabar dan na’at 
yang dapat berbilang. Untuk mengetahuinya, diperlukan kajian tentang 
pembagian dan macam-macam fi’il muta’addi. 

 Pembagian Fi’il Muta’addi 
Fi’il muta’addi terbagi menjadi tiga kelompok : 

1. Fi’il muta’addi yang membutuhkan 1 maf’ul bih. 

Zaid telah menulis sebuah surat  ًَكَتَبَ  زَيدٌْ  رِسَاߦ 
 

2. Fi’il muta’addi yang membutuhkan 2 maf’ul bih, mereka terbagi 
menjadi dua, yaitu : 
a) Dua maf’ul bih nya berasal dari mubtada khabar1. 

Zaid menyangka Ali berdiri  ا   قاَئِمًاҤزَيدٌْ   ̊لَِي  ҧظَن 
 

b) Dua maf’ul bih nya tidak berasal dari mubtada khabar. 

Zaid memberi si fakir (itu) sekeping 
dirham 

 ҫǫعْطَى  زَيدٌْ   الفَْقِيرَْ  دِرْهمًَا 
Zaid minta kepada ustadz sebuah 

penjelasan 
ا  تاَذَ   تفَْسِيرًْ  سَˆҫلَ  زَيدٌْ   اҬҡْسْ̑

 

  

 
1 Sebagaimana yang telah dijelaskan di sub bab sebelumnya. 
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3. Fi’il muta’addi yang membutuhkan 3 maf’ul bih. 

Zaid mengabarkan pada kawan-
kawan ujian (itu) sulit 

ِ̠بَارَ   صَعْبًا  خْ برََ  زَيدٌْ   اҫҡْصْدِقاَءَ   الاِْ ْ˭ ҫǫ 
Ustadz beritakan pada para siswa 

kalau soal-soal (itu) mudah 
ئِߧََ   سَهߧًَْ  ْ̀ذَ   اҫҡْسْ̑ تَاذُ   التҧلاَمِ  ҫǫنبَْˆҫ  اҬҡْسْ̑

 
 Fi’il muta’addi dengan huruf, yaitu fi’il lazim yang mana membutuhkan 

maf’ul bih dengan bantuan huruf jer. 

Zaid berpaling dari orang-orang 
jahil 

اهِلِينَْ  َʕ  ҫǫعْرَضَ  زَيدٌْ  عَنِ   الْ
Zaid duduk di atas mimbar  َِلسََ   زَيدٌْ   ̊لىََ   المِْنْبر َl  

 
 Aplikasi dan Praktik I’rab 

Mahmud memakaikan mushaf (itu) kain sutra كَسَا مَحْمُوْدٌ  الْمُصْحَفَ  حَرِْ̽رًا 
ْ̱نيҥِ   مَاضٍ  فِعْلٌ  : كَسَا ْ̠حِ  ̊لىََ  مَ رِ  الْفَ ҧالْمُقَد  

ِ̊لٌ  : مَحْمُوْدٌ    ضمҧَةٌ  رَفعِْهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَرْفوُْعٌ  فاَ
لٌ  بِهِ  مَفْعُوْلٌ  : الْمُصْحَفَ  ҧوҫǫ   ٌْ̲صُوْب ةٌ  نصَْبِهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَ َ˪ ْ̠   فَ

ْ̲صُوْبٌ  Զَنٍ  بِهِ  مَفْعُوْلٌ  : حَرِْ̽رًا ةٌ  نصَْبِهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَ َ˪ ْ̠   فَ
Bakr memberi si fakir (itu) sekeping dinar مَ̲حََ  ˊكَْرٌ  الْفَقِيرَْ  دِيْناَرًا 

ْ̱نيҥِ  مَاضٍ  فِعْلٌ  : مَ̲حََ  ْ̠حِ  ̊لىََ  مَ    الْفَ
ِ̊لٌ  : ˊكَْرٌ  ةٌ  رَفعِْهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَرْفوُْعٌ  فاَ ҧَضم  

لٌ  بِهِ  مَفْعُوْلٌ  : الْفَقِيرَْ  ҧوҫǫ   ٌةٌ  نصَْبِهِ  وَ̊لاََمَةُ   مَْ̲صُوْب َ˪ ْ̠   فَ
ةٌ  نصَْبِهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَْ̲صُوْبٌ  Զَنٍ  بِهِ   مَفْعُوْلٌ  : دِيْناَرًا َ˪ ْ̠   فَ
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Zaid kabarkan si Khalid kalau bukunya dicuri  ًوْقا ا كِتَابهَُ  مَسرُْ ً ِ߱ ا َ˭ برََ  زَيدٌْ   ْ˭ ҫǫ 
برََ  ْ˭ ҫǫ :  ٌمَاضٍ  فِعْل  ҥِْ̱ني ْ̠حِ  ̊لىََ  مَ    الْفَ
ِ̊لٌ  : زَيدٌْ  ةٌ  رَفعِْهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَرْفوُْعٌ  فاَ ҧَضم  

ا ً ِ߱ ا لٌ  بِهِ  مَفْعُوْلٌ  : ˭َ ҧوҫǫ  ٌْ̲صُوْب ةٌ  نصَْبِهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَ َ˪ ْ̠   فَ
ةٌ  نصَْبِهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَْ̲صُوْبٌ  Զَنٍ  بِهِ  مَفْعُوْلٌ  : كِتَابهَُ  َ˪ ْ̠ ليَْهِ  مُضَافٌ  وَالْهَاءُ   مُضَافٌ, وَهُوَ  فَ

Ү
   ا

وْقاً ْ̲صُوْبٌ   Զَلِثٌ  بِهِ  مَفْعُوْلٌ  : مَسرُْ ةٌ  نصَْبِهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَ َ˪ ْ̠   فَ
 

 Latihan  
 Harakatilah, terjemahkan lalu i’rablah kalimah yang diminta ! 

˨دث اҡٔمير الجيوش الميدان  
 صعبة 
    : ˨دث
  : اҡٔمير

  : الجيوش
  :  الميدان
  : صعبة

  ًԴٔلˌس ˭ا߱ الب̱ت نقاǫ 
  : ǫٔلˌس
 :  ˭ا߱

  :  الب̱ت
 ًԴنقا :  
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Kondisi Maf’ul Li Ajlih /  ࠁˡҡٔ الات المفعول˨ 
 Macam-Macam Kondisi Maf’ul Li Ajlih 

Ada tiga keadaan untuk maf’ul li ajlih sebagaimana keterangan berikut: 

1. Tanpa imbuhan al (ال) dan tanpa idhafah, maka ia seringkali manshub 
dan terkadang majrur. 

Aku berdiri karena menghormati 
guru (itu) 

 ِ لاَلاً  ِ̥لْمُعَلمِّ ْl Ү
 المنصوب  قُمْتُ   ا

Aku datang karena cintaku 
padamu 

ْ̀كَ   ا߽رور  جِ˄ْتُ  لِرَغْبَةٍ  فِ
 

2. Dengan imbuhan al (ال), maka ia seringkali majrur 1  dan terkadang 
manshub. 

Kupukul anakku karena untuk 
mendidik 

دِيبِْ  ҭˆҧِ̥لت بتُْ  ابنيِْْ    ا߽رور  ضرََ

Zaid belajar karena takut rugi 
(gagal) 

دَرَسَ  زَيدٌْ  الخَْوْفَ  مِنَ  
 الْفَشَلِ 

 المنصوب 

 
3. Sebagai mudhaf, maka ia seimbang antara boleh manshub dan majrur. 

Aku bersedekah karena mencari 
keridhaan Allah 

قْتُ  ابتِْغَاءَ  مَرْضَاةِ  اللهِ  ҧالمنصوب  تصََد 
قْتُ  لاِبتِْغَاءِ  مَرْضَاةِ  اللهِ  ҧا߽رور  تصََد 

 
  

 
1 Jikalau majrur, maka statusnya menjadi majrur bil harfi. 
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 Pentingnya Syarat Maf’ul Li Ajlih 
Bila salah satu dari syarat-syarat maf’ul li ajlih tidak terpenuhi, maka 

isim tersebut wajib beri’rab jer1 dengan huruf jer yang bermakna ta’lil2  

 Zaid pergi karena urusan ل̿س  مصدرًا 
harta 

ِ̥لْمَالِ   ذَهَبَ  زَيدٌْ  

 Zaid duduk karena untuk ل̿س   قلبيҤا 
menulis 

ِ̥لكِْ˗َابةَِ  لسََ  زَيدٌْ   َl  
̎ير  م˗ّ˪د  مع   الفعل   

فَرِ  Zaid bersiap untuk safar في   الوقت  ҧِ̥لس  تَˆҫهҧبَ  زَيدٌْ  

̎ير  م˗ّ˪د  مع   الفعل   
 في   الفا̊ل 

Zaid mendatangiku 
karena cintaku padanya 

هُ  ҧԹ Ү
اءَنيِْ  زَيدٌْ  لِمَحَبҧتيِْ  ا َl  

 
 Aplikasi dan Praktik I’rab 

Kupukul anakku karena untuk mendidik  ِْدِيبҭ ҧ̂بتُْ  ابنيِْْ  ̥لت  ضرََ
ْ̱نيҥِ  جَرٍّ  حَرْفُ  : لِ    الْكَسرِْ  ̊لىََ  مَ

ҭدِيبِْ  ҧ̂ةٌ,  جَرّهِِ   وَ̊لاََمَةُ   "اللام"  بِ   مَجْرُوْرٌ   اِسمٌْ   :  الت ارҨ   كَسرَْ َʕ َ̠عَلِّقَانِ   وَالْمَجْرُوْرُ   وَالْ   بِ   مُ
بتُْ"   "ضرََ

Aku bersedekah karena mencari keridhaan 
Allah 

قْتُ  ابتِْغَاءَ  مَرْضَاةِ  اللهِ  ҧتصََد 
ࠁِِ  مَفْعُوْلٌ  : ابتِْغَاءَ  ْl ҫҡِ  ٌْ̲صُوْب ةٌ, نصَْبِهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَ َ˪ ْ̠   مُضَافٌ  وَهُوَ  فَ
ليَْهِ  مُضَافٌ   : مَرْضَاةِ 

Ү
ةٌ, جَرّهِِ  وَ̊لاََمَةُ  مَجْرُوْرٌ  ا   مُضَافٌ   وَهُوَ  كَسرَْ

, لفَْظُ : اللهِ  لاَߦَِ َʕ ليَْهِ  مُضَافٌ  الْ
Ү
ةٌ  جَرّهِِ  وَ̊لاََمَةُ  مَجْرُوْرٌ  ا   كَسرَْ

  

 
1 Sehingga statusnya menjadi majrur dengan huruf. 
2 Huruf-huruf jer yang maknanya untuk ta’lil di antaranya yaitu اللام , ْ ᢝ ِ

ᡧᣚ ,اءᘘمِنْ, ال. 
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 Latihan  
1. Buatlah 6 buah jumlah mufidah yang mana di dalamnya terdapat 

kalimah berstatus sebagai maf’ul li ajlih dengan keadaan yang beragam 
seperti tertera dalam kolom berikut dan i’rabnya pun berbeda ! 

ا߽رد  من   "ال"   
  والإضافة 

 
 المحلىّ  ب   "ال" 

 
 

 المضاف 
 

 
2. Harakatilah jumlah berikut dan sebutkan alasan kenapa isim-isim yang  

bercetak tebal berikut tidak dapat berstatus sebagai maf’ul li ajlih ! 

Karena bukan mashdar ج˄تك ̥لسمن 
 ˡلس زيد ̥لقراءة 
 اس̑تعد زيد ̥لنوم 
 ج˄تك لمحبتك اԹٕي 
 ˡاء زيد ̥لعسل  
 قام محمود ̥لخطبة 
 تˆهٔب ˭ا߱  ̥لحرب  
 هاجر سعيد ̥لمرǫٔة  
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Alat-Alat Istitsna’ /  س̑ت˝̲اءԳ دواتǫٔ 
 Pendahuluan 

Ada beberapa kalimah yang dapat digunakan sebagai alat 
pengecualian1. 

Kecuali, selain 

 ҧلا
Ү
 الحرف  ا

, سِوَى  Գسم  ̎يرَُْ
اشَا  َ˨ لاَ,  َ˭  الحرف   /   الفعل  ̊دََا, 

 
 Mustatsna dengan Ghair dan Siwa 

Kaidah ringkasnya sebagaimana berikut : 

1. Isim setelah سِوَى dan  ُ ْ ᢕᣂ
َ
 .adalah wajib majrur sebagai mudhaf ilaih غ

Para guru telah hadir kecuali Said 
 حَضرََ  المُْدَرِّسُوْنَ  ̎يرََْ   سَعِيْدٍ 

 حَضرََ  المُْدَرِّسُوْنَ  سِوَى سَعِيْدٍ 
 

2. Kalimah سِوَى dan  ُ ْ ᢕᣂ
َ
 berhukum sebagaimana seperti hukum isim غ

setelah  
َّ

ᢺِإ. 

Para siswa tidur selain Zaid  ٍْبُ  ̎يرََْ  زَيد ҧلا Ҩمَ  الطԷَ  التام   الموجب 
Tidak ada siswa tidur 

selain Zaid 
بُ  ̎يرََْ  / ̎يرَِْ  زَيدٍْ  ҧلا Ҩمَ  الطԷَ النام   المنفي  مَا 

Tidak ada yang tidur selain 
Zaid 

 المفرّغ  مَا Էَمَ  ̎يرَُْ  زَيدٍْ 
  

 
1 Adapun bahasan mustatsna bi illa telah dibahas pada modul “Nahwu Dasar”. 
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 Mustatsna dengan ‘Adaa dan Saudara-Saudaranya 
Kaidah ringkasnya sebagaimana berikut : 

1. Isim setelah  عَدَا dan saudara-saudaranya adalah boleh majrur sebagai 
majrur dengan huruf atau manshub sebagai maf’ul bih1. 

Para siswa lulus kecuali Zaid 

بُ  ̊دََا زَيدٍْ  / زَيدًْا  ҧلا Ҩنجََحَ  الط 
لاَ  زَيدٍْ  / زَيدًْا  َ˭ بُ   ҧلا Ҩنجََحَ  الط 
اشَا زَيدٍْ  / زَيدًْا  َ˨ بُ   ҧلا Ҩنجََحَ  الط 

 
2. Kecuali apabila  عَدَا dan saudara-saudaranya dimasuki  ةᗫما  المصدر, maka 

isim setelahnya wajib beri’rab nashab sebagai maf’ul bih2. 

Para pasukan berdiri kecuali Zaid 

ْ̿شُ  مَا ̊دََا زَيدًْا  َʕ  قاَمَ  الْ
لاَ  زَيدًْا  َ˭ ْ̿شُ  مَا  َʕ  قاَمَ  الْ
اشَا زَيدًْا  َ˨ ْ̿شُ  مَا  َʕ  قاَمَ  الْ

 
 Aplikasi dan Praktik I’rab 

Para guru telah hadir kecuali Said  ٍحَضرََ  المُْدَرِّسُوْنَ  ̎يرََْ  سَعِيْد 
تِ˝ْ̲اَءِ  ̊لىََ  مَْ̲صُوْبٌ  اِسمٌْ  : ̎يرََْ  ةٌ   نصَْبِهِ  وَ̊لاََمَةُ  الاِْسْ̑ َ˪ ْ̠  مُضَافٌ  وَ وَهُ  ظَاهِرَةٌ, فَ

ليَْهِ  مُضَافٌ  : سَعِيْدٍ 
Ү
  كَسرِْةٌ  جَرّهِِ  وَ̊لاََمَةُ  مَجْرُوْرٌ  ا

Tidak ada para guru hadir kecuali Said  ٍمَا حَضرََ  المُْدَرِّسُوْنَ  ̎يرََْ  / ̎يرَُْ  سَعِيْد 
تِ˝ْ̲اَءِ  ̊لىََ  مَْ̲صُوْبٌ  اِسمٌْ  : ̎يرََْ  ةٌ   نصَْبِهِ  وَ̊لاََمَةُ  الاِْسْ̑ َ˪ ْ̠   مُضَافٌ  وَهُوَ  ظَاهِرَةٌ, فَ
  مُضَافٌ  وَهُوَ  ظَاهِرَةٌ, ضمҧَةٌ  رَفعِْهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَرْفوُْعٌ  "المُْدَرِّسُوْنَ", مِنْ   بدََلٌ  : ̎يرَُْ 

 
1  Majrur apabila عَدَا dan saudara-saudaranya dianggap sebagai huruf jer, dan 
manshub apabila عَدَا dan saudara-saudaranya dianggap sebagai fi’il. 
2 Dikarenakan ةᗫما المصدر tidaklah masuk kepada selain kalimah fi’il. 
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Tidak ada yang hadir kecuali Said  ٍمَا حَضرََ  ̎يرَُْ  / سِوَى سَعِيْد 
ِ̊لٌ  : ̎يرَُْ   مُضَافٌ   وَهُوَ  ظَاهِرَةٌ, ضمҧَةٌ  رَفعِْهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَرْفوُْعٌ  فاَ

ِ̊لٌ  : سِوَى رَةٌ, ضمҧَةٌ  رَفعِْهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَرْفوُْعٌ  فاَ ҧمُضَافٌ  وَهُوَ  مُقَد  

Aku tidak melewati para siswa selain 
Said 

بِ  ̎يرََْ  / ̎يرَِْ  /   ҧلا ҨلطԴِ  ُمَا مَرَرْت
 سِوَى سَعِيْدٍ  

تِ˝ْ̲اَءِ  ̊لىََ  مَْ̲صُوْبٌ  اِسمٌْ  : ̎يرََْ  ةٌ   نصَْبِهِ  وَ̊لاََمَةُ  الاِْسْ̑ َ˪ ْ̠   مُضَافٌ  وَهُوَ  ظَاهِرَةٌ, فَ
بِ", مِنْ   بدََلٌ  : ̎يرَِْ  ҧلا Ҩةٌ  حَرّهِِ  وَ̊لاََمَةُ  مَجْرُوْرٌ  "الط   مُضَافٌ  وَهُوَ  ظَاهِرَةٌ,  كَسرَْ

تِ˝ْ̲اَءِ  ̊لىََ  مَْ̲صُوْبٌ  اِسمٌْ  : سِوَى ةٌ  نصَْبِهِ  وَ̊لاََمَةُ  الاِْسْ̑ َ˪ ْ̠ رَةٌ, فَ ҧمُضَافٌ  وَهُوَ   مُقَد  
بِ", مِنْ  بدََلٌ  : سِوَى ҧلا Ҩةٌ  حَرّهِِ  وَ̊لاََمَةُ  مَجْرُوْرٌ  "الط رَةٌ, كَسرَْ ҧمُضَافٌ  وَهُوَ  مُقَد  

Para siswa lulus kecuali Zaid  بُ  ̊دََا زَيدٍْ  / زَيدًْا ҧلا Ҩنجََحَ  الط 
ْ̀هٌ  جَرٍّ  حَرْفُ  : ̊دََا ِ̩ ائِدِ  شَ ҧلزԴِ  ҥِْ̱ني كُوْنِ  ̊لىََ  مَ Ҩالس  
ةٌ  جَرّهِِ  وَ̊لاََمَةُ  "̊دََا" بِ  مَجْرُوْرٌ  اِسمٌْ  : زَيدٍْ    كَسرَْ
ْ̱نيҥِ   مَاضٍ   فِعْلٌ   :  ̊دََا ْ̠حِ   ̊لىََ   مَ رِ   الْفَ ҧلِفِ   ̊لىََ   الْمُقَدҫҡْرِ,   ا Ҩعَذҧتترٌَِ   ضمَِيرٌْ   وَالْفَ˗عِلُ   ̥لِت   وُجُوԴًْ   مُسْ̑

ْ̽رُ  مْ  ̊دََا : وَالتҧقْدِ اوَزَ  : (وَالْمَعْنىَ  زَيدًْا نجََاݩُُ َl  ْم   زَيدًْا) نجََاݩُُ
ْ̲صُوْبٌ  بِهِ  مَفْعُوْلٌ  : زَيدًْا ةٌ  نصَْبِهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَ َ˪ ْ̠   فَ

Para pasukan berdiri kecuali Zaid لاَ  زَيدًْا َ˭ ْ̿شُ  مَا  َʕ  قاَمَ  الْ
ҧةٌ, : مَا ْ̱نيҥِ  حَرْفٌ  مَصْدَرِي كُوْنِ  ̊لىََ  مَ Ҩالس 

لاَ  ْ̱نيҥِ   مَاضٍ   فِعْلٌ   :  ˭َ ْ̠حِ   ̊لىََ   مَ رِ   الْفَ ҧلِفِ   ̊لىََ   الْمُقَدҫҡْرِ,   ا Ҩعَذҧيرٌْ   وَالْفَ˗عِلُ   ̥لِت تترٌَِ   ضمَِ   وُجُوԴًْ   مُسْ̑
ْ̽رُ  لاَ  : وَالتҧقْدِ َ̀امُهمُْ  ˭َ اوَزَ  : (وَالْمَعْنىَ  زَيدًْا قِ َl  ُْزَيدًْا) قِ̀اَمُهم  

ْ̲صُوْبٌ  بِهِ  مَفْعُوْلٌ  : زَيدًْا ةٌ  نصَْبِهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَ َ˪ ْ̠   فَ
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 Latihan  
 Harakatilah, terjemahkan lalu i’rablah kalimah yang diminta ! 

 ˡاء القوم سوى محمود 
   : سوى
  : محمود

 ضربت الطلاب ̎ير ˊكر 
  : ̎ير
  : ˊكر

 ما مر زيد بغير سعيد  
    : ب
  : ̎ير

  : سعيد
 رسب الطلاب ˨اشا زيد  / زيدًا  

  : ˨اشا
  : زيد

  : ˨اشا
  : زيدًا

 كلمتُ  المدرسين ما ̊دا ǫٔحمد 
  :  ما

  : ̊دا
  : ǫٔحمد
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Laa yang Beramal Amalnya Inna /  لا العامߧ عمل إن 
 Pendahuluan 

Dialah huruf لا yang merupakan saudara dari kalimah  mana yang 1 َّإِن
berfungsi menashabkan isimnya dan merafa’kan khabarnya. 

Tidak ada orang alim yang sombong  ٌ َ̠كَبرِّ  لاَ  ̊اَلِمَ  مُ
 

 Syarat Fungsi Laa ‘Amilah ‘Amala Inna 
Huruf لا akan berfungsi sebagai ‘amilah amalnya  َّإِن apabila terpenuhi 

hal-hal berikut : 

1. Merupakan nafiyah dan bukan za’idah. 
2. Menafikan khabar dari seluruh jenis isim. 
3. Menafikan secara pasti tanpa kemungkinan lain. 
4. Tidak ada huruf jer yang mengawalinya. 
5. Isim laa berupa isim nakirah dan bersambung langsung dengan laa 

tanpa pemisah. 
6. Khabar laa juga berupa isim nakirah. 

Tidak ada budak seorang pun yang hadir  ٌِاضر َ˨ لٍ   ُl ُ̎لاَمَ  رَ  لاَ  
 

 Hukum I’rab Isim Laa 
Adapun isim laa terbagi menjadi dua macam hukum i’rab : 

1. Isim laa mu’rab, yaitu isim laa yang manshub secara lafadznya dan 
kedudukannya. Isim laa demikian apabila berupa : 

 
1 Karena huruf لا ada banyak macam dan fungsinya, di antaranya seperti saudara 
 .huruf za’idah, dan lain-lain ,لᛳس



~ 682 ~ 
 

a) Mudhaf, tepatnya mudhaf kepada isim nakirah. 

Tidak ada pelaku keburukan yang dicintai  ٌِ̊لَ   شرٍَّ  مَحْبُوْب  لاَ  فاَ
Tidak ada orang banyak malu yang dibenci  ٌلاَ  كَثِيرَْ   حََ̀اءٍ  مَكْرُوْه 

 
b) Syabih bil mudhaf1 (serupa dengan mudhaf). 

Tak ada pengusaha kebaikan yg tercela  ٌيرِْ  مَذْمُوْم َ˯  لاَ  سَاعِيًا  فيِْ   الْ
Tidak ada penjaga ucapan yang berdusta  ٌمًا كاَذِب افِظًا  ߔََ َ˨  لاَ  

 
2. Isim laa mabni, yaitu isim laa yang manshub secara kedudukan dan 

lafadznya mabni dengan tanda nashabnya. Isim laa demikian apabila 
berupa : 

 Mufrad2, yaitu kalimah tunggal, bukan mudhaf atau syabih bil mudhaf. 

Tidak ada orang terpaksa yang ditindak  ٌخُوْذҭˆَلاَ  مَكْرُوْهَ  م 
Tak ada dua orang bersatu yang 

terkalahkan 
دَْ̽نِ  مَغْلوԴَُْنِ  ِ˪ ҧ˗ُلاَ  م 

 
 Bentuk-Bentuk Khabar Laa 

Adapun khabar laa terbagi menjadi empat macam bentuk : 

1. Khabar mufrad. 

Tidak ada orang laki-laki yang kuat  ҥلَ  قوَِي ُl  لاَ  رَ
 

1 Syabih bil mudhaf adalah isim yang memiliki hubungan dengan apa yang datang 
setelahnya, baik berupa fa’il, maf’ul, ataupun na’ibul fa’il. Juga bisa berupa apa 
yang datang setelah isim berhubungan dengan isim tersebut, baik berupa jer 
majrur ataupun dzaraf. Bentuk isim semacam ini biasa ditemukan dalam bahasan 
macam-macam munada dan macam-macam isim laa 
2 Sehingga isim mufrad, mutsanna, dan jama’ masuk dalam kategori mufrad selama 
tidak sebagai mudhaf atau syabih bil mudhaf. 
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2. Khabar jumlah fi’liyyah. 

Tidak ada orang-orang kafir yang shalat  واҨلاَ  كاَفِرِْ̽نَ  صَل 
 

3. Khabar jumlah ismiyyah. 

Tidak ada orang laki-laki yang anaknya 
pergi 

هُ   ذَاهِبٌ  ُ َ߱ لَ  وَ ُl  لاَ  رَ
 

4. Khabar syibih jumlah. 

Tidak ada orang laki-laki di dalam rumah 
(itu) 

ارِ  ҧ߱ لَ  فيِ   ا ُl  لاَ  رَ
 

 Hukum Laa yang Diulang 
Apabila setelah laa dan isimnya terdapat huruf athof, kemudian ada 

isim nakiroh yang mufrod dan laa nya diulang-ulang, maka isim laa 
diperbolehkan menempati lima bentuk: 

1. Apabila ma’thuf ‘alaihnya (lafadz yang diikuti) mabni fathah, maka 
ma’thufnya (lafadz yang mengikuti) boleh dibaca tiga bentuk, yaitu: 
a) Mabni fathah, diathafkan kepada mahalnya isim laa. 

Tiada daya dan kekuatan selain dari Allah  ِ߸Դِ  ҧلا
Ү
ةَ  ا ҧلاَ  حَوْلَ  وَلاَ  قُو 

 
b) Beri’rab nashab, huruf laa yang kedua dianggap ziyadah. 

Tiada daya dan kekuatan selain dari Allah  ِ߸Դِ  ҧلا
Ү
ةً  ا ҧلاَ  حَوْلَ  وَلاَ  قُو 

 
c) Beri’rab rafa’, diathafkan kepada mahalnya laa dan isimnya yang 

menjadi mubtada’. 

Tiada daya dan kekuatan selain dari Allah  ِ߸Դِ  ҧلا
Ү
ةٌ  ا ҧلاَ  حَوْلَ  وَلاَ  قُو 
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2. Apabila ma’thuf ‘alaihnya beri’rab rafa’, maka ma’thufnya boleh dibaca 
dua bentuk, yaitu : 
a) Mabni fathah, laa dan isimnya ditarkib sebagaimana seperti 

tarkibnya. 

Tiada daya dan kekuatan selain dari Allah  ِ߸Դِ  ҧلا
Ү
ةَ  ا ҧلاَ  حَوْلٌ  وَلاَ  قُو 

 
b) Beri’rab rafa’, laa pertama dan kedua beramal seperti  َسᛳْ

᠐
 .ل

Tiada daya dan kekuatan selain dari Allah  ِ߸Դِ  ҧلا
Ү
ةٌ  ا ҧلاَ  حَوْلٌ  وَلاَ  قُو 

 
NB : Diperbolehkan memberi I’rab nashab pada ma’thuf alasannya karena 
diathofkan pada mahalnya isim laa, dan huruf laa bukanlah termasuk ‘amil 
yang menashobkan ketika ma’thuf alaih beri’rab rafa’. Sehingga tidak boleh 
membaca  ِᕛاᗷِ 

َّ
ᢺِإ 

ً
ة وَّ

ُ
 ق

َ
ᢺَحَوْلٌ و 

َ
ᢺ. 

 
 Hukum Na’at Isim Laa 

 Apabila isim laa yang mufrad diberi na’at mufrad, dan di antara isim laa 
dan na’atnya tidak ada pemisah, maka na’at tersebut boleh dibaca tiga 
bentuk, yaitu : 

1. Berharakat fathah, memperkirakan tarkib shifat dan maushuf seperti 
tarkibnya. 

Tidak ada orang laki-laki yang jelek  َيْح ِ̱ لَ  قَ ُl  لاَ  رَ
 

2. Beri’rab nashab, menjaga mahalnya isim laa. 

Tidak ada orang laki-laki yang jelek  ا ً˪ يْ ِ̱ لَ  قَ ُl  لاَ  رَ
 

  



~ 685 ~ 
 

3. Beri’rab rafa’. menjaga mahalanya laa dan isimnya yang mana 
keduanya bermahal rafa’ dengan ibtida’. 

Tidak ada orang laki-laki yang jelek  ٌيْح ِ̱ لَ  قَ ُl  لاَ  رَ
 
 Apabila na’at isim laa yang mufrad tidak berdampingan dengan isim laa, 

tetapi terdapat pemisah di antara keduanya, maka i’robnya na’at 
diperbolehkan dua bentuk, yaitu : 

1. Beri’rab nashab, menjaga mahalnya isim laa. 

Tidak ada orang laki-laki yang jelek  ا ً˪ يْ ِ̱ ارِ  قَ ҧ߱ لَ  فيِ  ا ُl  لاَ  رَ
 

2. Beri’rab rafa’, menjaga mahalnya laa dan isimnya yang mana keduanya 
bermahal rafa’ dengan ibtida’. 

Tidak ada orang laki-laki yang jelek  ٌيْح ِ̱ ارِ  قَ ҧ߱ لَ  فيِ  ا ُl  لاَ  رَ
 

 Hukum Athaf Isim Laa tanpa Pengulangan Laa 
Lafadz yang diathofkan (ma’thuf) pada isim laa yang mabni, apabila laa 

tersebut tidak diulang-ulang maka ma’thuf dapat di baca dengan dua 
bentuk, seperti pada na’at isim laa yang mempunyai pemisah, yaitu : 

1. Beri’rab nashab, menjaga mahalnya isim laa yakni mahal nashab. 

Tidak ada orang laki-laki dan perempuan di 
dalam rumah (itu) 

ارِ  ҧ߱ لَ  وَامْرҫǫَةً  فيِ  ا ُl  لاَ  رَ
 

3. Beri’rab rafa’, menjaga mahalnya laa dan isimnya yang mana keduanya 
bermahal rafa’ dengan ibtida’. 

Tidak ada orang laki-laki dan perempuan di 
dalam rumah (itu) 

ارِ  ҧ߱ لَ  وَامْرҫǫَةٌ  فيِ  ا ُl  لاَ  رَ
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 Hukum Membuang Khabarnya Laa 
Membuang khobarnya laa hukumnya telah masyhur yakni 

diperbolehkan apabila makna yang dikehendaki sudah jelas. 

Apakah di dalam rumah (itu) terdapat 
lelaki yang berdiri? tak ada lelaki (yang 

berdiri di dalam rumah) 
لَ  ُl لٌ  قاَئمٌِ ؟ لاَ  ر ُl ارِ  رَ ҧ߱  هَلْ  فيِ  ا

ل قائم في ا߱ار"  lتقد̽ره "لا ر 
Apakah di dalam masjid (itu) terdapat 

seorang perempuan? Tak ada 
Perempuan (di masjid) 

دِ  امْرҫǫَةٌ  ؟ لاَ  امْرҫǫَةَ  ِʕ  هَلْ  فيِ  الْمَسْ

 تقد̽ره "لا امرǫٔة في المسˤد" 
 

 Aplikasi dan Praktik I’rab 
Tidak ada orang alim yang sombong  ٌ َ̠كَبرِّ  لاَ  ̊اَلِمَ  مُ

̱سِْ, Էَفَِ̀ةٌ  : لاَ  ِʕ ْ̱نِيҧةٌ   ِ̥لْ كُوْنِ, ̊لىََ  مَ Ҩعمََلَ  تعَْمَلُ  الس  " ҧن Ү
 "ا

ْ̱نيҥِ  "لاَ" اِسمُْ  : ̊اَلِمَ  ْ̠حِ  ̊لىََ  مَ لِّ  فيِْ   الْفَ َ˪   نصَْبٍ  مَ
 ٌ برَُ  : مُ˗كََبرِّ ةٌ  رَفعِْهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَرْفوُْعٌ  "لاَ" ˭َ ҧَضم  

Tak ada dua orang bersatu yang terkalahkan  ِنԴَُْْ̽نِ   مَغْلو دَ ِ˪ ҧ˗ُلاَ  م 
̱سِْ, Էَفَِ̀ةٌ  : لاَ  ِʕ ْ̱نِيҧةٌ   ِ̥لْ كُوْنِ, ̊لىََ  مَ Ҩعمََلَ  تعَْمَلُ  الس  " ҧن Ү

 "ا
دَ̽نِْ  ِ˪ ҧ˗ُلاَ" اِسمُْ  : 1م"  ҥِْ̱ني لِّ  فيِْ  اليَْاءِ  ̊لىََ  مَ َ˪  نصَْبٍ  مَ
برَُ  : مَغْلوԴَُْنِ    ҫǫلِفٌ  رَفعِْهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَرْفوُْعٌ  "لاَ" ˭َ

 

  

 
1 Karena isim mutsanna beri’rab nashabnya dengan tanda huruf ya’. 
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 Latihan  
 Harakatilah, terjemahkan lalu i’rablah kalimah yang diminta ! 

 لا Էس̑يين م˗ذا̠ران  
    : لا

  : Էس̑يين
  : م˗ذا̠ران

 لا شاهد حق مردود  
  :  لا

 : شاهد
  :  حق

  :  مردود
 لا ̠سول Էجح  

  :  لا
 :  ̠سول
  : Էجح

 لا امرǫٔة قˍي˪ة 
  :  لا

 : امرǫٔة
  :  قˍي˪ة
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BAB 6 
 
 

 
PERMASALAHAN TAWABI’ 

 
 

 
 

 
 

 
Pokok Materi: 

 Na’at Sababi 

 Athaf Bayan  
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Na’at Sababi /   السˌبي النعت  
 Pembagian Na’at dan Perbedaannya 

Na’at terbagi menjadi dua macam sebagaimana keterangan berikut : 

1. Na’at haqiqi, mensifati kalimah yang diikutinya1. 

Telah hadir lelaki yang alim  ٌلٌ  ̊اَلِم ُl  حَضرََ  رَ
 

2. Na’at sababi, mensifati apa yang memiliki hubungan dengan kalimah 
yang diikuti. 

Telah hadir lelaki yang alim  
saudaranya 

لٌ  ̊اَلِمٌ   ҫǫخُوْهُ  ُl  حَضرََ  رَ
 

 Penjelasan contoh jumlah na’at sababi di atas : Hakikatnya kalimah 
خُوْهُ  adalah shifat untuk عَالِمٌ 

᠐
خُوْهُ  Namun karena .رَجُلٌ  bukan untuk أ

᠐
 أ

memiliki gubungan dengan  ٌرَجُل maka kalimah  ٌعَالِم dapat dikatakan 
sebagai shifat atau na’at sababi (na’at dengan sebab, bukan secara 
hakikat) untuk  ٌرَجُل. 
 

 Kaidah dan Aturan Na’at Sababi 
Kaidah yang berlaku untuk na’at sababi, yaitu : 

1. Na’at sababi mengikuti man’ut dalam dua hal berikut : 
a) I’rabnya (rafa’, nashab, atau jer). 

Ini lelaki yang berbakti kawannya  ُلٌ   فاَضِلٌ  صَدِيقُْه ُl  هَذَا رَ
Aku melihat lelaki yang berbakti 

kawannya 
لاً   فاَضِلاً  صَدِيقُْهُ  ُl  رҫǫَيتُْ  رَ

 
1 Penjelasan lebih jelasnya dapat dilihat pada modul “Nahwu Dasar”. 
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Aku melewati lelaki yang berbakti 
kawannya 

لٍ   فاَضِلٍ  صَدِيقُْهُ  ُl ِ́رَ  مَرَرْتُ  
 

b) Ta’yinnya (kejelasannya baik ma’rifat atau nakirahnya). 

Telah hadir siswa yang berakal 
bapaknya 

 حَضرََ  طَالِبٌ   ̊اَقِلٌ  ҫǫبوُْهُ 
Telah hadir siswa (itu) yang berakal 

bapaknya 
الِبُ   العَْاقِلُ  ҫǫبوُْهُ  ҧحَضرََ  الط 

 
2. Dalam hal jenis (mudzakkar atau mu’annats), na’at sababi mengikuti 

apa yang datang setelahnya tanpa mengikuti man’utnya. 

Telah datang ustadz (itu) yang 
berakal putrinya 

ُ̠هُ  ْ تَاذُ   العَْاقِߧَُ  بِ̱ اءَ  اҬҡْسْ̑ َl  
Telah datang ustadzah (itu) yang 

berakal putranya 
تَاذَةُ  العَْاقِلُ   اˊنهُْاَ  اءَتِ  اҬҡْسْ̑ َl  

 
3. Dalam hal bilangan (mufrad, mutsanna, atau jama’), na’at sababi selalu 

dan selamanya berbentuk mufrad, walaupun man’ut atau apa yang 
datang setelahnya berupa mutsanna atau jama’. 

Telah tiba dua anak (itu) yang 
berakal bapak mereka berdua 

انِ   العَْاقِلُ  ҫǫبوُْهمَُا  َ َ߱  ҫǫقْˍَلَ  الوَْ
Telah tiba anak-anak (itu) yang 

berakal bapak mereka  
 ҫǫقْˍَلَ  اҫҡْوْلاَدُ  العَْاقِلُ  ҫǫبوُْهمُْ 

Telah datang guru (itu) yang rajin 
kedua muridnya 

يْطُ تِلْمِيْذَاهُ  ҧشِ̑ اءَ  المُْدَرِّسُ  ال̱ َl  
Telah datang guru (itu) yang rajin 

para muridnya 
ْ̀ذُهُ  يْطُ تلاََمِ ҧشِ̑ اءَ  المُْدَرِّسُ  ال̱ َl  
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 Kaidah dan Status Isim di belakang Na’at Sababi 
Adapun isim dzahir yang terletak setelah na’at sababi, maka: 

1. Statusnya adalah sebagai fa’il untuk na’at sababi. 

Kulihat siswa (itu) yang berakal 
kawannya 

الِبَ  العَْاقِلَ  صَدِيقُْهُ  ҧيتُْ  الطҫǫَر 
 العَْاقِلَ  (نعت سˌبي ل "الطالب" + صديقُهُ  (فا̊ل ل "العاقل")1

 
2. Bersambung dengan dhamir yang menunjuk kepada man’utnya. 

Mereka para lelaki yang berbakti 
kawan mereka 

الٌ  فاضِلٌ  صَدِيقُْهُمْ  َl  هَؤُلاَءِ  رِ
ال))  lصديقُهمُْ  (صديق + (هم = ر 

 
 Aplikasi dan Praktik I’rab 

Telah datang ustadz (itu) yang berakal putrinya    ُتَاذُ  العَْاقِߧَُ  بِْ̱˗ُه اءَ  اҬҡسْ̑ َl  
تَاذُ" لِ  نعَْتٌ  : العَْاقِߧَُ  ةٌ  رَفعِْهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَرْفوُْعٌ  "اҬҡسْ̑ ҧَضم  

ِ̊لٌ   :  بِْ̱˗ُهُ  ةٌ,  رَفعِْهِ   وَ̊لاََمَةُ   مَرْفوُْعٌ   "العَْاقِߧَُ"  لِ   فاَ ҧَلىَ   مُضَافٌ   وَهُوَ   ضم
Ү
ҧتيِْ   الْهَاءِ   ا   ضمَِيرٌْ   هيَِ   ال

لىَ  عَهئِدٌ 
Ү
تاَذِ"  ا   "الاُْسْ̑

Aku melihat anak-anak (itu) yang berilmu 
bapak mereka 

 رҫǫَيتُْ  اҫҡْوْلاَدَ  العَْالِمَ  Ҭǫبوُْهمُْ 
ْ̲صُوْبٌ  "اҫҡْوْلاَدَ"  لِ  نعَْتٌ  : العَْالِمَ  ةٌ  نصَْبِهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَ َ˪ ْ̠   فَ
ِ̊لٌ   :   Ҭǫبوُْهمُْ  ҧهُ   وَاوٌ   رَفعِْهِ   وَ̊لاََمَةُ   مَرْفوُْعٌ   "العَْالِمَ"  لِ   فاَ ن ҫҡِ   َاءِ   مِن   مُضَافٌ   وَهُوَ   الخَْمْسَةِ,  اҫҡْسمَْ
لىَ 

Ү
" ا لىَ  العَْائِدُ  "همُْ

Ү
  "اҫҡْوْلاَدَ"  ا

 
1  Isim-isim shifat seperti isim fa’il, isim maf’ul dan semisalnya itu berpotensi 
layaknya fungsi fi’il, yaitu merafa’kan fa’il atau menashabkan maf’ul bih. 
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Aku melewati guru (itu) yang rajin para 
muridnya 

يْطِ  ҧشِ̑ مَرَرْتُ  Դِلْمُدَرِّسَةِ  ال̱
ْ̀ذُهَا  تلاََمِ
يْطِ ҧشِ̑ ةٌ  جَرّهِِ  وَ̊لاََمَةُ  مَجْرُوْرٌ  "الْمُدَرِّسَةِ" لِ  نعَْتٌ  : ال̱   كَسرَْ
ْ̀ذُهَا ِ̊لٌ   :  تلاََمِ يْطِ"  لِ   فاَ ҧشِ̑ لىَ   مُضَافٌ   وَهُوَ   ,ضمҧَةٌ   رَفعِْهِ   وَ̊لاََمَةُ   مَرْفوُْعٌ   "ال̱

Ү
  العَْائِدُ   "هَا"  ا

لىَ 
Ү
  " المُْدَرِّسَةِ " ا

Telah datang guru (itu) yang rajin kedua 
muridnya 

يْطُ  ҧشِ̑ اءَ  المُْدَرِّسُ  ال̱ َl
 تِلْمِيْذَاهُ 

يْطُ ҧشِ̑ ةٌ  رَفعِْهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَرْفوُْعٌ  "المُْدَرِّسُ" لِ  نعَْتٌ  : ال̱ ҧَضم  
ِ̊لٌ   : تِلْمِيْذَاهُ  يْطُ"  لِ   فاَ ҧشِ̑ ,  ҫҡِنҫǫ   Ҩلِفٌ   رَفعِْهِ   وَ̊لاََمَةُ   مَرْفوُْعٌ   "ال̱ Ҥَلىَ   مُضَافٌ   وَهُوَ   مُ˞نى

Ү
  الهَْاءِ   ا

ҧتيِْ  يرٌْ  هيَِ  ال لىَ  ̊اَئِدٌ  ضمَِ
Ү
  "المُْدَرِّسُ" ا

 
 Latihan  

1. Berilah harakat dan terjemahkanlah ! 

 رǫٔيتُ  البنات العاقل ǫٔبوهن 
 ˡاء زيد الفاضل ǫٔخوه  
 مررتُ  بطالب كثير ماࠀ  
لا سمينا ǫٔصدقاءه  lضربتُ  ر 
 حضر طالب فاضل صديقاه  
 رǫٔيت اҡٔس̑تاذة العاقߧ بناتها  
 مررتُ  Դلمدرس المس̑تف̀د تلام̀ذه 
 رǫٔيتُ  زيدا ǫٔبيض شعره 
ل زرقاء عيناه   lمررتُ  ˊر 
 ǫٔرغب ف̀كِ  الجميل وݨها 
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2. Pilihlah 5 jumlah di atas yang kamu suka, harakatilah, terjemahkan lalu 

i’rablah kalimah yang diminta ! 
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Athaf Bayan /  عطف البيان 
 Pembagian Athaf  

Athaf terbagi menjadi dua macam sebagaimana keterangan berikut : 

1. Athaf nasaq, menghubungkan antar kalimah dengan huruf athaf1. 

Sa’id dan Mahmud telah hadir  ٌحَضرََ  سَعِيْدٌ  وَمَحْمُوْد 
 

2. Athaf bayan, kalimah pengikut yang menyerupai shifat 2  dalam 
memperjelas kalimah yang diikutinya. 

Berkata Abu Hafsh Umar  ُر  قاَلَ  ҫǫبوُْ  حَفْصٍ  عمَُ
 

 Bentuk-Bentuk Athaf Bayan 
Banyak kalimah yang dapat dirangkai untuk menjadi ‘athaf bayan3, di 

antaranya : 

1. Isim isyarah beserta isim dzahir. 

Lihatlah ke itu masjid  ِد ِʕ َ   المَْ سْ ِߵ لىَ   ذَ
Ү
 اُنظُْرْ  ا

 
2. Kunyah4 beserta isim (nama). 

Aku melihat Abu Zaid Muhammad  دًا ҧزَيدٍْ   مُحَم  َԴҫǫ  ُْيتҫǫَر 
  

 
1 Penjelasan lebih jelasnya dapat dilihat pada modul “Nahwu Dasar”. 
2 Menyerupai saja dan bukan sebagai shifat, sehingga bukanlah na’at. 
3 Tentunya status athaf bayan terletak pada kalimah yang kedua. 
4 Kunyah atau panggilan adalah rangkaian idhafah yang biasa diawali dengan lafadz 
بُوْ ..... 

᠐
مُّ .....  atau أ

᠑
 .اِبْنُ.....  atau أ
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3. Isim (nama) beserta laqab1. 

Telah terbunuh Utsman pemilik dua 
cahaya 

ْ̽نِ  ِ̠لَ  عُثمَْانُ   ذُوْ   النҨوْرَ  قُ
 

4. Shifat beserta maushufnya2. 

Al-Khalil Ibrahim telah 
meninggalkan pondasi 

ِ̊دَ  ˊرَْهِيمُْ  القْوََا
Ү
لِيْلُ   ا َ˯  رَفعََ  الْ

 
5. Mufassar3 beserta tafsirnya. 

Buku (itu) terjual seharga asjad yaitu 
sebuah emas 

هَبِ  ҧ߳ دِ  ҫǫيِ  ا َʕ  بيْعَ  الكِْ˗اَبُ  Դِلعَْسْ
 

 Kaidah Athaf Bayan 
Sebagai informasi tambahan untuk athaf bayan, yaitu bahwasanya : 

1. Sebagaimana tawabi’ lainnya, athaf bayan juga mengikuti matbu’nya 
dalam hal i’rab, jenis, dan bilangan. 

Bacalah ini surat !  ََهَذِهِ   الرّسَِاߦ   ҭǫَاِقْر 
Lihatlah ini buku !  ِلىَ  هَذَا   الكِْ˗اَب

Ү
 اُنظُْرْ  ا

 
2. Kalimah dengan status athaf bayan adalah mirip dengan dan boleh 

dii’rab sebagai badal muthabiq4. 

Berkata Abu Hafsh Umar  ُر  قاَلَ  ҫǫبوُْ  حَفْصٍ  عمَُ
 عمَُرُ  (عطف البيان / البدل المطابق)

 
1 Laqab adalah julukan yang disematkan karena ketinggian atau kerendahan. 
2 Maushuf artinya sesuatu yang disifati. 
3 Mufassar artinya sesuatu yang ditafsiri ataub sesuatu yang diterangkan. 
4 Terdapat dua pendapat, yang kedua dikatakan mirip itu tidaklah serupa 100%. 
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 Kekhususan Athaf Bayan 
Berikut merupakan paparan kekhususan dan pembeda athaf bayan 

dengan yang lainnya : 

 Perbedaan athaf bayan dengan na’at haqiqi : 
a) Na’at mengandung dhomir mustatir yang kembali pada man’utnya, 

biasanya berupa isim musytaq. 
b) Na’at tidak menjelaskan (idhoh) dan mengkhususkan (takhshish) 

dzat man’utnya dengan lafadz yang menunjukkan dzat tersebut 
secara langsung. 

c) Sedangkan athaf bayan menjelaskan dan mengkhususkan dzat 
matbu’nya dengan lafadz yang menunjukkan dzat tersebut secara 
langsung. 

Aku melihat seorang laki-laki yang pintar 
(laki-laki tersebut) 

لاً  مَاهِرًا  ُl  رҫǫَيتُْ  رَ
لا" lلا")  + فا̊ࠁ ضمير مس̑تتر تقد̽ره "هو" ̊ائد إلى "ر lماهرا (نعت حق̀قي ل "ر 

Berkata Ibnu Nafis Nufais  ٌْْ̿سٍ  نفَُ̿س ْ́نُ  نفَِ  قاَلَ  ا
 اˊن نف̿س (م˗بوع) + نفَُ̿س (عطف البيان) 

 
 Perbedaan athaf bayan dengan taukid lafdzi : 

a) Tujuan taukid lafdzi adalah mengulang lafadz matbu’nya atau 
dengan sinonimya. 

b) Tujuan athaf bayan adalah untuk menjelaskan (idhoh) dan 
mengkhususkan (takhsis). 

Telah wafat mudir (itu), mudir (itu)  ُْ̽رُ  المُْدِْ̽ر َ  الْمُدِ  توُُفيِّ
Telah wafat mudir (itu), Abu Umar  َبوُْ   عمَُ ر ҫǫ  ُْ̽ر َ  الْمُدِ  توُُفيِّ
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 Perbedaan athaf bayan dengan badal muthabiq : 
a) Athaf bayan tidak berupa dhamir, dan tidak mengikuti matbu’ yang 

berupa dhamir. 
b) Tidak berupa fi’il yang mengikuti pada fi’il yang lain. 
c) Tidak bermaksud menempatkan tabi’ pada tempatnya matbu’. 
d) Sedangkan athaf bayan bermaksud menempatkan tabi’ pada 

matbu’nya. 
e) Biasanya athaf bayan (tabi’) lebih masyhur daripada matbu’nya 

(secara ‘urf dan isti’malnya). 

Zaid saudaramu telah datang  َخُوْكҫǫ   ٌْاءَ  زَيد َl  
Aku melihat dia saudaramu  َاك َ˭ ҫǫ   ُيتُْهҫǫَر 

 
 Aplikasi dan Praktik I’rab 

Aku melihat Abu Zaid Muhammad دًا ҧزِيدٍْ  مُحَم  َԴҫǫ  ُْيتҫǫَر 
 َԴҫǫ :  ٌلِفٌ  نصَْبِهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَْ̲صُوْبٌ  بِهِ   مَفْعُوْلҫǫ  ُهҧ ن ҫҡِ  َاءِ  مِن   مُضَافٌ  وَهُوَ  الخَْمْسَةِ, اҫҡْسمَْ

ليَْهِ  مُضَافٌ  : زِيدٍْ 
Ү
ةٌ  جَرّهِِ  وَ̊لاََمَةُ  مَجْرُوْرٌ  ا   كَسرَْ

دًا ҧ̊لىََ  البَْيَانِ  عَطْفُ  : مُحَم  َԴҫǫ" "ٍْةٌ  نصَْبِهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَْ̲صُوْبٌ  زِيد َ˪ ْ̠   فَ
Al-khalil Ibrahim telah meninggikan fondasi  َِ̊د ْ́رَاهِيمُْ  القَْوَا Ү

لِيْلُ  ا َ˯  رَفعََ  الْ
لِيْلُ  َ˯ ِ̊لٌ  : الْ    ضمҧَةٌ  رَفعِْهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَرْفوُْعٌ  فاَ
ْ́رَاهِيمُْ  Ү

لِيْلُ" ̊لىََ  البَْيَانِ  عَطْفُ  : ا َ˯ ةٌ  رَفعِْهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَرْفوُْعٌ  "الْ ҧَضم  
Lihatlah ke itu masjid  ِد ِʕ َ  الْمَسْ ِߵ لىَ  ذَ

Ү
 اُنظُْرْ  ا
 َ ِߵ شَارَةِ, اِسمُْ  : ذَ

Ү
ْ̱نيҥِ  اِسمٌْ  الاْ ْ̠حِ  ̊لىََ  مَ لِّ  فيِْ  الْفَ َ˪ لىَ"  بِ  جَرٍّ   مَ

Ү
  "ا

دِ  ِʕ َ " ̊لىََ  البَْيَانِ  عَطْفُ  : الْمَسْ ِߵ ةٌ  جَرّهِِ  وَ̊لاََمَةُ  مَجْرُوْرٌ  "ذَ   كَسرَْ
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 Latihan  
 Harakatilah, terjemahkan lalu i’rablah kalimah yang diminta ! 

 توفي عمر الفاروق شهيدا 
  : عمر

  : الفاروق
 عمَِّرْ  هذه اҡٔرض 

 : هضه
  : اҡٔرض

 تعجبتُ  بˆبئ  إسماعيل محمد 
 : ǫٔبي

  : إسماعيل
  : محمد

 درستُ  في هذا المكان المضرب  
 : هذا

  : المكان
  :  المضرب

 هذا المكان ǫٔي مدرسة ضروب  ̊لم اஒҡߦ  
 : المكان

  : مدرسة
  :  ضروب

  : ̊لم
  :  اஒҡߦ
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BAB 7 
 
 

 
PERMASALAHAN I’RAB FI’IL 

 
 

 
 

 
 

 
Pokok Materi: 

 Tampak dan Tersimpannya An 

 Jazm Sebagai Jawab Thalab 
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Tampak dan Tersimpannya An /  نْ وإضمارهاҫǫ إظهار 
 Kekhususan An 

Di antara kekhususan huruf  ْن
᠐
 : adalah berikut أ

1. Dapat dita’wil kepada mashdar bersama fi’ilnya. 

Kelulusanmu menggembirakanku  َك ُ˨ نيِْ  نجََا Ҩَُنْ  تنَْجَحَ  = ̼سرҫǫ  ِْني Ҩَُ̼سر 
 

2. Dapat berfungsi baik dalam kondisi tampak maupun tersembunyi. 

Aku datang karena untuk belajar  َدْرُسҫǫ   ْنҫҡِ  /  َدْرُسҫҡِ  ُجِ˄ْت 
 

 An yang Wajib Tersimpan1 
Huruf  ْن

᠐
 : wajib tersimpan atau tersembunyi pada lima posisi berikut أ

1. Terletak setelah lam juhud2, dan jumlah biasanya diawali dengan  َان
᠐
᛿   مَا 

atau  ْن
᠑
᜻ᘌَ   ْم

᠐
 .ل

Zaid tidaklah bermaksud untuk memukul  َمَا كاَنَ  زَيدٌْ  لِيَضرِْب 
Zaid tidaklah bermaksud untuk marah  َلمَْ  ̽كَُنْ  زَيدٌْ  لِيَغْضَب 
 

2. Terletak setelah huruf  ْو
᠐
  yang bermakna أ

᠐
ᣠِإ atau bermakna  

َّ
ᢺِإ. 

Bacalah sampai kamu faham  َوْ   تفَْهَمҫǫ   ҭǫَاِقْر 
Pemalas itu lulus kecuali tampak 

keculasannya 
هُ  Ҩوْ   يظَْهَرَ  غِشҫǫ  ُنجََحَ  الْكَسُوْل 

 
1 Contoh-contoh jumlah yang disebutkan ini didapati bahwa huruf  ْن

᠐
 tidak tertulis أ

apalagi terucap, namun ia tetap berfungsi dengan menashabkan fi’il mudhari’, 
artinya terdapat huruf  ْن

᠐
 .’di sebelum fi’il mudhari أ

2 Berfungsi untuk pengingkaran. 
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3. Terletak setelah huruf  َّᡨᣎَح yang bermakna  
᠐

ᣠِإ atau bermakna  ْ ᢝ
᠐

ᣜ. 

Bacalah sampai kamu faham  َتفَْهَم  ҧحَتى   ҭǫَاِقْر 
Belajarlah supaya kamu lulus  َتنَْجَح  ҧاُدْرُسْ  حَتى 

 
4. Terletak setelah fa’ sababiyah1, sebagai jawaban untuk jumlah negatif 

atau jumlah permintaan. 

Tidaklah dia belajar hingga dia bisa lulus  ََ̀نْجَح  لمَْ  يذَُاكِرْ  فَ
Belajarlah maka kamu akan lulus  َذَاكِرْ   فَ˗نَْجَح 

 
5. Terletak setelah wawu ma’iyyah 2 , sebagai jawaban untuk jumlah 

negative atau jumlah permintaan. 

Dia tidak menyuruh amanah bersamaan 
dia berkhianat 

 لمَْ  يَˆҭمُرْ  ҫҡْԴِمَانةَِ  وَيخَُوْنَ 
Jangan kamu makan ikan bersamaan 

dengan minum susu 
بَ  ا̥لҧبنََ  مَكَ  وَ˓شرََْ ҧكلُِ  السҭˆَلاَ  ت 

 
 An yang Boleh Tersimpan dan Tampak 

Huruf  ْن
᠐
 : boleh tampak dan boleh tersimpan pada posisi berikut أ

1. Terletak setelah lam ta’lil, dimana tidak berada dalam jumlah negatif. 

Aku datang karena untuk belajar  َدْرُسҫǫ   ْنҫҡِ  /  َدْرُسҫҡِ  ُجِ˄ْت 
Aku hadir karena untuk mendengar  َع عَ  /  ҫҡِنْ   ҫǫسمَْ تُ  ҫҡِسمَْ  حَضرَْ
 

 
1 Sesuatu (fi’il) yang telah disebutkan sebelumnya itu merupakan sebab terjadinya 
sesuatu (fi’il) yang disebutkan setelahnya. 
2  Sesuatu (fi’il) yang telah disebutkan sebelumnya dan sesuatu (fi’il) yang 
disebutkan setelahnya itu terjadi secara bersamaan. 
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 An yang Wajib Tampak 
Huruf  ْن

᠐
 : wajib tampak pada posisi berikut أ

1. Terletak di antara lam jer dan la nafiyah atau la za’idah. 

Aku mendatangimu untuk agar kamu 
tidak memukul Mahmud 

 جِ˄تُْكَ  لِئلاҧَ   تضرَِْبَ  مَحْمُوْدًا
(kami terangkan yang demikian itu) supaya 

ahli kitab mengetahui (al-Hadid : 29) 
 لِئلاҧَ   يعَْلمََ  ҫǫهْلُ  الكِْ˗اَبِ 

 
 Aplikasi dan Praktik I’rab 

Zaid tidaklah bermaksud untuk memukul  َمَا كاَنَ  زَيدٌْ  لِيَضرِْب 
ْ̱نيҥِ   جَرٍّ  حَرْفُ  الجُْحُوْدِ, لاَمُ  : لِ      الكَْسرِْ  ̊لىََ  مَ

ْ̲صُوْبٌ   مُضَارعٌِ   فِعْلٌ   :  يضرَِْبَ   نصَْبِهِ   وَ̊لاََمَةُ   الجُْحُوْدِ   لاَمِ   بعَْدَ   وُجُوԴًْ   الْمُضْمَرَةِ   ҫǫنْ   بِ   مَ
ةٌ, َ˪ ْ̠ ِ̊لُ   فَ يرٌْ   وَالفَْا تترٌَِ   ضمَِ لُ   وَالْمَصْدَرُ   "هُوَ",  تقَْدِْ̽رُهُ   مُسْ̑ ҧنْ   المُْؤَوҫǫ)  (َبِ   مَجْرُوْرٌ   يضرَِْب  

لِّ  فيِْ  "اللام" َ˪ , مَ ارҨ  جَرٍّ َʕ ذُوْفِ  "كاَنَ" بخَِبرَِ  مُ˗عََلِّقَانِ   وَالْمَجْرُوْرُ  وَالْ ْ˪   "مُريِدًْا" تقَْدِْ̽رُهُ  الْمَ
Aku datang karena untuk belajar  َدْرُسҫǫ  ْنҫҡِ /  َدْرُسҫҡِ  ُجِ˄ْت 

ْ̱نيҥِ   جَرٍّ  حَرْفُ  ,التҧعْلِيْلِ  لاَمُ  : لِ    الكَْسرِْ  ̊لىََ  مَ
ْ̲صُوْبٌ   مُضَارعٌِ   فِعْلٌ   :  ҫǫدْرُسَ  ةٌ,   نصَْبِهِ   وَ̊لاََمَةُ   التҧعْلِيْلِ   لاَمِ   بعَْدَ   جَوَازًا  المُْضْمَرَةِ   ҫǫنْ   بِ  مَ َ˪ ْ̠   فَ

ِ̊لُ  يرٌْ   وَالفَْا تترٌَِ   ضمَِ لُ   وَالْمَصْدَرُ   "Էَҫǫ",  تقَْدِْ̽رُهُ   مُسْ̑ ҧنْ   المُْؤَوҫǫ)   (َدْرُسҫǫ   ٌفيِْ   "اللام"  بِ   مَجْرُوْر  
لِّ  َ˪ ,  مَ ارҨ  جَرٍّ َʕ َ̠عَلِّقَانِ  وَالْمَجْرُوْرُ  وَالْ     "جِ˄ْتُ" بِ  مُ

Bacalah sampai kamu faham  ََوْ  تفَْهمҫǫ  ҭǫَاِقْر 
ْ̱نيҥِ  عَطْفٍ  حَرْفُ  : ҫǫوْ  كُوْنِ  ̊لىََ  مَ Ҩالس  

ْ̲صُوْبٌ   مُضَارعٌِ   فِعْلٌ   :  تفَْهمََ  ҧتيِْ   "ҫǫوْ"  بعَْدَ   وُجُوԴًْ   الْمُضْمَرَةِ   ҫǫنْ   بِ   مَ لىَ"  بِمَعْنىَ   ال
Ү
  وَ̊لاََمَةُ   "ا

ةٌ, نصَْبِهِ  َ˪ ْ̠ ِ̊لُ  فَ يرٌْ  وَالفَْا تترٌَِ  ضمَِ   "ҫǫنتَْ" تقَْدِْ̽رُهُ  مُسْ̑
Aku mendatangimu untuk agar kamu tidak 
memukul Mahmud 

 جِ˄تُْكَ  لِئَلاҧ  تضرَِْبَ  مَحْمُوْدًا
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ْ̱نيҥِ  جَرٍّ  حَرْفُ  : لِ     الْكَسرِْ  ̊لىََ  مَ
ْ̱نيҥِ   وَمَصْدَرٍ  نصَْبٍ  حَرْفُ  : ҫǫنْ  كُوْنِ  ̊لىََ  مَ Ҩالس  
  Էَفَِ̀ةٌ  : لاَ 

ْ̲صُوْبٌ   مُضَارعٌِ   فِعْلٌ   :  تضرَِْبَ  ةٌ,  نصَْبِهِ   وَ̊لاََمَةُ   "ҫǫنْ"  بِ   مَ َ˪ ْ̠ ِ̊لُ   فَ يرٌْ   وَالفَْا تترٌَِ   ضمَِ  تقَْدِْ̽رُهُ   مُسْ̑
  "ҫǫنتَْ" 

 
 Latihan  

 Harakatilah, terjemahkan lalu i’rablah kalimah yang diminta ! 

 كلُْ  ف˖ش̑بع 
   : ف

  :  ˓ش̑بع 
 لم يˆمٔر Դلكذب ويصدق 

  :  و
  : يصدق

  ߲  سرتُ  حتى ǫٔد˭ل الب
   : حتى

  :  ǫٔد˭ل
 ǫٔدرس ҡٔفهم  

  : ل
  :  ǫٔفهم

 نجح الكسول ǫٔو يظهر غشه 
  :  ǫٔو

  : يظهر
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Jazm sebagai Jawab Thalab /   الطلب جزم جواب  
 Pendahuluan 

Bila ternyata tidak ditemukan fa’ sababiyah setelah jumlah permintaan, 
maka fi’il mudhari’ yang ada dihukumi majzum sebagai jawab thalab dan 
tidak lagi manshub. 

Belajarlah maka kamu akan lulus  َذَاكِرْ   فَ˗نَْجَح 
Belajarlah, kamu akan lulus  ْذَاكِرْ   تنَْجَح 

 
 Syarat Jazm Jawab Thalab 

Ada 3 syarat yang harus terpenuhi untuk jazmnya jawab thalab, yaitu : 

1. Ada dalam sebuah kalam yang didahului jumlah permintaan1. 
2. Berupa fi’il mudhari’ yang merupakan akibat/balasan dari jumlah 

permintaan 
3. Fi’il mudhari’ tersebut bebas dari fa’ sababiyah. 

Ucapkanlah kebaikan, kamu 
beruntung 

ا تغَْنمَْ  يرًْ َ˭  قُلْ  
Jangan bicara, kamu selamat  َْمْ  ˓سَْلمҧََلاَ  تتَكل 

Apakah kamu belajar ? kamu akan 
lulus 

 هَلْ  تذَُاكِرُ  تنَْجَحْ 

 
   

 
1  Permintaan atau الطلب ada banyak macamnya, di antaranya adalah perintah, 
larangan, dan bahkan pertanyaan.  
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 Amil Jazm Jawab Thalab 
Adapun sebab jazmnya jawab thalab adalah dengan adat syarat dan fi’il 

syarat yang dihilangkan dari jumlah. 

Masuk islamlah kamu, (jika kamu 
masuk islam) kamu selamat 

 ҫǫسْلمِْ  ˓سَْلمَْ 
) ˓سَْلمَْ  نْ  ˓سُْلمِْ

Ү
, (ا  ҫǫسْلمِْ

Jangan kamu kufur, (jika kamu 
tidak kufur) kamu masuk surga 

لِ  الجَْنҧةَ  ُ˭  لاَ  ˔كَْفُرْ  تدَْ
لِ  الجَْنҧةَ  ُ˭ نْ  لاَ  ˔كَْفُرْ) تدَْ

Ү
 لاَ  ˔كَْفُرْ, (ا

Apakah kamu muliakan Zaid, (jika 
kamu muliakan Zaid) dia akan 

muliakan kamu 

 هَلْ  ˔كُْرِمُ  زَيدًْا ̽كُْرمِْكَ 
نْ  ˔كُْرِمْ  زَيدًْا)  ̽كُْرمِْكَ 

Ү
 هَلْ  ˔كُْرِمُ  زَيدًْا, (ا

 
 Aplikasi dan Praktik I’rab 

Ucapkanlah kebaikan, kamu beruntung  َْا تغَْنم يرًْ َ˭  قُلْ  
لبَِ   جَوَابِ   فيِْ   مَجْزُوْمٌ   مُضَارعٌِ   فِعْلٌ   :  تغَْنمَْ  ҧِ̊لُ   سُكُوْنٌ,  جَزْمِهِ   وَ̊لاََمَةُ   الط يرٌْ   وَالفَْا تترٌَِ   ضمَِ   مُسْ̑

  "ҫǫنتَْ" تقَْدِْ̽رُهُ 
Jangan bicara, kamu selamat  َْمْ   ˓سَْلمҧََلاَ  تتَكل 

لبَِ   جَوَابِ   فيِْ   مَجْزُوْمٌ   مُضَارعٌِ   فِعْلٌ   :  ˓سَْلمَْ  ҧِ̊لُ   سُكُوْنٌ,  جَزْمِهِ   وَ̊لاََمَةُ   الط يرٌْ   وَالفَْا  ضمَِ
تترٌَِ    "ҫǫنتَْ" تقَْدِْ̽رُهُ  مُسْ̑

Belajarlah kalian, kalian akan lulus ذَاكِرُوْا تنَْجَحُوْا 
لبَِ   جَوَابِ   فيِْ   جْزُوْمٌ مَ   مُضَارعٌِ   فِعْلٌ   :  تنَْجَحُوْا ҧذْفُ   جَزْمِهِ   وَ̊لاََمَةُ   الط  وَوَاوُ   النҨوْنِ,  ˨َ
ِ̊لٌ  الجَْمَا̊ةَِ  ْ̱نيҥِ  فاَ كُوْنِ  ̊لىََ  مَ Ҩلِّ  فيِْ  الس َ˪   رَفْعٍ  مَ
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 Latihan  
1. Rincilah adat syarat dan fi’il syarat untuk setiap jumlah berikut seperti 

contoh ! 

بَعْ  ) ˓شَْ̑ نْ  تَˆҭكلُْ
Ү
بَعْ  كلُْ  (ا  كلُْ  ˓شَْ̑

 اُدْرُسُوا تنَْجَحُوا 
ا تظَْفَرَا    اِصْبرَِ
 اِزْرَعْ  تحَْصُدْ  
 اِقْرَئيِْ  تفَْهَمِيْ  
 اُشْكُرْ  تفَْرَحْ  

 
2. Harakatilah, terjemahkan lalu i’rablah kalimah yang diminta ! 

 اغضب تندم  
    : تندم

  
 هل تجودون ˓سودوا 

  :  ˓سودوا
  

 لا ˔كذب  ˓سلم 
    : ˓سلم

  
 زرني ǫ̠ٔرمك 

  : ǫ̠ٔرم
  : ك
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BAB 8 
 
 

 
PENTAUKIDAN FI’IL 

 
 

 
 

 
 

 
Pokok Materi: 

 Fi’il Mu’akkad 

 I’rab Fi’il Mu’akkad 
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Fi’il Mu’akkad /  الفعل المؤكد 
 Pendahuluan 

Sub bab ini akan mengulas tentang hukum dan kaidah dasar fi’il 
mu’akkad1 dengan menggunakan nun taukid tsaqilah atau khafifah. 

Bersabarlah engkau 
secara sungguh 
dalam belajar ! 

!  ِҨعَلمҧفيِ  الت  ҧن  الثق̀ߧ  اِصْبرَِ
 نون   التو̠يد 

!  ِҨعَلمҧنْ  فيِ  الت  الخف̀فة  اِصْبرَِ
 

 Hukum Nun Taukid Fi’il 
Berikut adalah penjelasan tentang hukum taukid untuk fi’il dengan 

menggunakan huruf nun (tsaqilah ataupun khafifah) : 

1. Fi’il madhi, tidak boleh mentaukidnya menggunakan huruf nun. Taukid 
fi’il madhi adalah dengan menggunakan huruf  ْد

َ
تَبَ  ..... “ seperti ,ق

᠐
دْ   ك

َ
 .”ق

Zaid benar-benar telah menulis sebuah surat  ًَزَيدٌْ  رِسَاߦ  ҧََكَتبن 
 

2. Fi’il amar, boleh mentaukidnya menggunakan huruf nun kapanpun dan 
dimanapun. 

Tulislah olehmu dengan betul betul sebuah 
surat ! 

 اُكْتُبنҧَ  رِسَاߦًَ  ! 
Bersabarlah kamu dengan sungguh 

sungguh dalam ketaatan kepada Allah ! 
نҧ  فيِْ  طَا̊ةَِ  اللهِ  !  اِصْبرَِ

Makanlah olehmu dengan betul-betul 
daging (itu) ! 

 كلَُنҧ  ا̥لҧحْمَ  ! 
 

 
1 Fi’il yang maknanya dikuatkan, dikeraskan dan ditekankan. Selain menggunakan 
nun taukid tsaqilah dan nun taukid khafifah, kata bantu sebagai penguat fi’il yang 
lain ialah dengan menggunakan huruf  ْد

َ
 .ق
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3. Fi’il mudhari’, ada tiga hukum berbeda untuk mentaukidnya dengan 
menggunakan huruf nun : 
a) Wajib, apabila sebagai jawab qasam dan terpenuhi syaratnya1. 

Demi Allah, sungguh aku akan benar-benar 
berpergian besok. 

 وَاللهِ  Ҭҡَسَافِرَنҧ  ̎دًَا 
Demi Allah, sungguh aku akan benar-benar 

membaca Al-Qur’an. 
قْرҫǫَنҧ   الْقُرǫْنَٓ  ҫҡَ  ِوَالله 

 
b) Tercegah, apabila sebagai jawab qasam namun tidak terpenuhi 

syaratnya. 

Demi Allah, aku tidak akan duduk 2 ُلِس ْl ҫǫ  َوَاللهِ  لا 
Demi Allah, aku akan duduk 3 ُلِس ْl ҫǫ  َوَاللهِ  لسََوْف 

Demi Allah, aku duduk sekarang juga 4 َٓنҡْلِسُ  ا ْl ҫҡَ  ِوَالله 
 

c) Boleh, apabila bukan sebagai jawab qasam5. 

Sungguh dia membaca / betul-betul 
membaca buku (itu) 

َ̠ابَ   ليََقْرҬǫَ  /  يقَْرҫǫَنҧ  الكِْ
Jangan kamu baca / benar-benar membaca 

buku (itu) ! 
 لاَ  تقَْرҭǫَ  / لاَ  تقَْرҫǫَنҧ  الكِْ˗اَبَ  !

Apakah kamu akan membaca / benar-benar 
membaca buku (itu) ? 

 هَلْ  تقَْرҬǫَ  / تقَْرҫǫَنҧ  الكِْ˗اَبَ  ؟
 

  

 
1 Syaratnya : 1. Bersambung dengan lam jawab qasam, 2. Berupa jumlah positif, 
dan 3. Digunakan untuk waktu mendatang. 
2 Berupa jumlah negative, berarti berkebalikan dengan syarat jumlah positif. 
3 Tedapat kalimah yang memisahkan antara fi;il dengan lam jawab qasam. 
4 Tidak menunjukkan waktu mendatang. 
5 Seringkali digunakan dalam jumlah-jumlah permintaan (jumlah thalabiyah). 



~ 710 ~ 
 

 Tata Cara Taukid Fi’il dengan Nun 
Hal penting dalam taukid fi’il mudhari’ adalah diawali dengan 

membuang tanda i’rab rafa’ 1 . Hal selanjutnya adalah berkaitan dengan 
harakat nun taukid serta apa yang terletak sebelum nun taukid dan lain 
sebagainya (baik berupa harakat ataupun huruf). 

 المضارع  اҡٔمر 
 

 اҡٔصل  الثق̀ߧ  الخف̀فة  اҡٔصل  الثق̀ߧ  الخف̀فة 
ُ̠بُ  ̽كَْ˗بنҧَُ  ̽كَْ˗بنَُْ      هُوَ  ̽كَْ
ُ̠بَ انِّ  -    ُ̠بَ انِ  ̽كَْ  همَُا  ̽كَْ
ُ̠بُ وْنَ  ̽كَْ˗بنҧُُ  ̽كَْ˗بنُُْ      همُْ  ̽كَْ
ُ̠بُ  ˔َ كْ˗بنҧَُ  ˔َ كْ˗بنَُْ      هيَِ  ˔َ كْ
ُ̠بَ انِّ  -    ُ̠بَ انِ  ˔َ كْ  همَُا  ˔َ كْ
ُ̠بْ نَانِّ  -     هُنҧ  ̽كَْ˗بنَُْ  ̽كَْ

ُ̠بُ  ˔كَْ˗بنҧَُ  ˔كَْ˗بنَُْ  اُكْتُبْ  اُكْتُبنҧَ  اُكْتُبنَْ   ҫǫنتَْ  ˔كَْ
ُ̠بَ انِّ  - اُكْتُبَ ا  اُكْتُبَ انِّ  - ُ̠بَ انِ  ˔كَْ نتُْمَا  ˔كَْ ҫǫ 

ُ̠بُ وْنَ  ˔كَْ˗بنҧُُ  ˔كَْ˗بنُُْ  اُكْتُبُ وا  اُكْتُبنҧُ  اُكْتُبنُْ   ҫǫنتمُْْ  ˔كَْ
ُ̠بِ ينَْ  ˔كَْ˗بنҧُِ  ˔كَْ˗بنُِْ  اُكْتُبيِْ  اُكْتُبنҧِ  اُكْتُبنِْ   ҫǫنتِْ  ˔كَْ

ُ̠بَ انِّ  - اُكْتُبَ ا  اُكْتُبَ انِّ  - ُ̠بَ انِ  ˔كَْ نتُْمَا  ˔كَْ ҫǫ 
ُ̠بْ نَانِّ  - اُكْتُبنَْ  اُكْتُˌْ ̲اَنِّ  - نتنҧُْ  ˔كَْ˗بنَُْ  ˔كَْ ҫǫ 
 ҫǫ  َԷҫǫ كْتُبُ  ҫǫ كْتُبنҫǫ  ҧَ كْتُبنَْ    
ُ̠بُ  َ̯ كْ˗بنҧَُ  َ̯ كْ˗بنَُْ     نُ  َ̯ كْ  نحَْ

 
 

1 Penjelasannya diringkas menggunakan tabel tashrif lughawi, adapaun penjelasan 
secara gamblangnya ada pada modul “Sharaf Mahir”. 
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 Latihan 
 Isilah tabel di bawah ini sebagaimana seperti tabel sebelumnya untuk 

taukid fi’il dengan huruf nun ! 

 المضارع  اҡٔمر 
 

 اҡٔصل  الثق̀ߧ  الخف̀فة  اҡٔصل  الثق̀ߧ  الخف̀فة 
لِسُ        هُوَ  يجَْ
 همَُا       
 همُْ       
 هيَِ       
 همَُا       
       ҧهُن 
لِسْ    ْl  ҫǫنتَْ     اِ
نتُْمَا        ҫǫ 
 ҫǫنتمُْْ       
 ҫǫنتِْ       
نتُْمَا        ҫǫ 
       ҧُْنتن ҫǫ 
       َԷҫǫ 
نُ         نحَْ
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I’rab Fi’il Mu’akkad /  إعراب الفعل المؤكد 
 Hukum I’rab Fi’il Mu’akkad dengan Nun 

Fi’il mudhari’ yang bersambung dengan nun taukid terbagi menjadi dua 
kelompok i’rab : 

1. Mabni ‘alal al-fathi, untuk fi’il-fi’il yang selain af’alul khamsah, dimana 
mereka bersambung langsung dengan nun taukid tanpa disela oleh 
dhamir bariz. 

 ҧَُ̯كَْ˗بن  ҧَكْتُبنҫǫ  ҧَُكْ˗بن َ˔  ҧَُ̽كَْ˗بن 
 ҧكْتُبَ  / ̯كَْ˗ُبَ  + نҫǫ /  َ̽كَْ˗ُبَ  / ˔كَْ˗ُب 

 
2. Mu’rab dengan tanda i’rab yang sesuai, untuk fi’il-fi’il yang berupa 

af’alul khamsah dimana mereka bersambung dengan nun taukid namun 
terdapat dhamir bariz yang menengahi. 

 ҧُِكَْ˗بن˔  ҧُُكَْ˗بن˔  ҧُُُ̠بَانِّ  ̽كَْ˗بن ُ̠بَانِّ  ˔كَْ  ̽كَْ
 ҧُ̠بيِْ  + ن  ̽كَْ˗بَُا / ˔كَْ˗بَُا + نِّ  ̽كَْ˗ُبُو / ˔كَْ˗ُبُو / ˔كَْ

 

NB : Tentang fi’il mudhari’ yang bersambung dengan nun niswah dan fi’il 
amar. Adapun untuk fi’l mudhari’ yang seperti ini sudah berhukum mabni 
sejak awal karena bersambungnya dengan nun niswah, demikian juga fi’il-
fi’il amar seluruhnya adalah mabni. 
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 Aplikasi dan Praktik I’rab 
Sungguh Zaid akan benar-benar menulis 
sebuah surat  ًَزَيدٌْ  رِسَاߦ  ҧَُليََكْ˗بن 

ْ̱نيҥِ  حَرْفٌ  التҧوْكِيْدِ, لاَمُ  : لَ  ْ̠حِ  ̊لىََ  مَ    الْفَ
 ҧَُمُضَارعٌِ   فِعْلٌ   :  ̽كَْ˗بن   ҥِْ̱ني ْ̠حِ   ̊لىََ   مَ ْ̀ߧَِ   التҧوْكِيْدِ   بِنوُْنِ   لاِتصَِّاࠀِِ   الْفَ ةِ,  الثҧقِ   وَالنҨوْنُ   الْمُبَاشرََ

دَةُ  ҧتوَْكِيْدٍ  حَرْفُ  الْمُشَد  ҥِْ̱ني ْ̠حِ  ̊لىََ  مَ    الْفَ
Demi Allah, sungguh aku akan benar-benar 
berpergian besok  

 وَاللهِ  Ҭҡَسَافِرَنҧ  ̎دًَا 
ْ̱نيҥِ  حَرْفٌ  ِ̥لْقسََمِ,   الجَْوَابِ  لاَمُ  : لَ  ْ̠حِ  ̊لىََ  مَ   الْفَ

 ҧسَافِرَنҬǫ  :   ٌمُضَارعٌِ   فِعْل   ҥِْ̱ني ْ̠حِ   ̊لىََ   مَ ْ̀ߧَِ   التҧوْكِيْدِ   بِنوُْنِ   لاِتصَِّاࠀِِ   الْفَ ةِ,  الثҧقِ   وَالنҨوْنُ   الْمُبَاشرََ
دَةُ  ҧتوَْكِيْدٍ  حَرْفُ  الْمُشَد  ҥِْ̱ني ْ̠حِ, ̊لىََ  مَ ِ̊لُ  الْفَ يرٌْ  وَالفَْا تترٌَِ  ضمَِ   "Էَҫǫ" تقَْدِْ̽رُهُ  مُسْ̑

Apakah kamu berdua betul-betul akan 
mendengarkan nasihat (itu) ? 

 هَلْ  ˓سَْمَعَانِّ  النҨصْحَ؟
ُ̱وْتِ   مَرْفوُْعٌ   مُضَارعٌِ   فِعْلٌ   :  ˓سَْمَعَانِّ  ُ ذُوْفةَِ   النҨوْنِ   بِ˝ ْ˪   مُ˗ҧصِلٌ   ضمَِيرٌْ   وَاҫҡْلِفُ  1اҫҡْمْ˞اَلِ   لِتوََاليِ   الْمَ

ِ̊لٌ  ْ̱نيҥِ  فاَ كُوْنِ  ̊لىََ  مَ Ҩلِّ  فيِْ  الس َ˪ دَةُ  وَالنҨوْنُ  رَفْعٍ, مَ ҧتوَْكِيْدٍ  حَرْفُ  الْمُشَد  ҥِْ̱ني   الكَْسرِْ  ̊لىََ  مَ
Demi Allah, sungguh kalian pasti akan benar-
benar dibangkitkan 

 ҧُكمُْ  لتَُبْعَثنҧ̯ Ү
 وَاللهِ  ا

ْ̱نيҥِ  حَرْفٌ  ِ̥لْقسََمِ,   الجَْوَابِ  لاَمُ  : لَ  ْ̠حِ  ̊لىََ  مَ   الْفَ
 ҧُُ̱وْتِ   مَرْفوُْعٌ   مُضَارعٌِ   فِعْلٌ   :  تبُْعَثن ُ ذُوْفةَِ   النҨوْنِ   بِ˝ ْ˪ ذُوْفةَُ   وَالوَْاوُ   1اҫҡْمْ˞اَلِ   لِتوََاليِ   الْمَ ْ˪   لاِلْتَقاَءِ   الْمَ

اكِنينَِْ  ҧئِبُ  2السԷَ   ِِ̊ل ْ̱نيҥِ   الفَْا كُوْنِ   ̊لىََ   مَ Ҩلِّ   فيِْ   الس َ˪ دَةُ   وَالنҨوْنُ   رَفْعٍ,  مَ ҧتوَْكِيْدٍ   حَرْفُ   الْمُشَد 
 ҥِْ̱ني ْ̠حِ  ̊لىََ  مَ   الْفَ

 
1  Tawalil amtsal adalah berurutannya huruf hijaiyyah yang sama, seperti  َّᡧ ُᢔᣌُت

᠔
᜻ᘌَ 

berasal dari  َّتُبُوْنَ + ن
᠔
᜻ᘌَ = َّن

َ
تُبُوْن

᠔
᜻ᘌَ, di sini terdapat tiga buah nun yaitu nun tanda rafa’ 

dan nun taukid double, oleh karena itu dibuanglah nun tanda rafa’. 
2  Wawu jama’ah yang berstatus sebagai na’ibul fa’il pada lafadz  ْو ᘘْعَثُ

ُ
 itu ,ت

dihilangkan karena pertemuan dua sukun, yaitu sukun pada wawu dan sukun pada 
nun taukid double yang pertama  = َوْ + نْ + ن ᘘْعَثُ

ُ
َّ ت ᡧ

ُ ᡵᣌَعᘘْ
ُ
ᡧَ = ت ْ ᡧᣌ

ᘘْعَثُ
ُ
ت . 
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Apakah kamu benar-benar akan makan 
daging?  لحَْمًا؟  ҧن  هَلْ  تَˆҭكلُِ

 ҧن ُ̱وْتِ   مَرْفوُْعٌ   مُضَارعٌِ   فِعْلٌ   : تَˆҭكلُِ ُ ذُوْفةَِ   النҨوْنِ   بِ˝ ْ˪ اطَبَةِ   وԹََءُ   اҫҡْمْ˞اَلِ   لِتَوَاليِ   الْمَ َ˯ ذُوْفةَُ   المُْ ْ˪   الْمَ
اكِنينَِْ   لاِلْتَقَاءِ  ҧِ̊لٌ   الس ْ̱نيҥِ   فاَ كُوْنِ   ̊لىََ   مَ Ҩلِّ   فيِْ   الس َ˪ دَةُ   وَالنҨوْنُ   رَفْعٍ,  مَ ҧتوَْكِيْدٍ   حَرْفُ   الْمُشَد  
 ҥِْ̱ني ْ̠حِ  ̊لىََ  مَ   الْفَ

Belajarlah dengan sungguh-sungguh wahai 
putraku ! 

يْ  !  ِ َ߱  اُدْرُسَنԹ  ҧَ  وَ
 ҧمْرِ   فِعْلُ   :  اُدْرُسَنҫҡْا   ҥِْ̱ني ْ̠حِ   ̊لىََ   مَ ْ̀ߧَِ   التҧوْكِيْدِ   بِنوُْنِ   لاِتصَِّاࠀِِ   الْفَ دَةُ   وَالنҨوْنُ   ,الثҧقِ ҧحَرْفُ   المُْشَد  
ْ̱نيҥِ  توَْكِيْدٍ  ْ̠حِ, ̊لىََ  مَ ِ̊لُ  الْفَ يرٌْ  وَالفَْا تترٌَِ  ضمَِ   "ҫǫنتَْ"  تقَْدِْ̽رُهُ  مُسْ̑

Para siswi sungguh akan benar-benar hadir  ِّنԷَ الِبَاتُ  ليََحْضرُْ ҧالط 
ْ̱نيҥِ  حَرْفٌ  التҧوْكِيْدِ, لاَمُ  : لَ  ْ̠حِ  ̊لىََ  مَ   الْفَ

Էَنِّ  ضرُْ ْ̱نيҥِ   مُضَارعٌِ   فِعْلٌ   :  يحَْ ْ̠حِ   ̊لىََ   مَ ِّصَاࠀِِ   الْفَ ِّسْوَةِ,  بِنوُْنِ   لاِت ِّسْوَةِ   وَنوُْنُ   ال̱ ِ̊لٌ   ال̱ ْ̱نيҥِ   فاَ  مَ
ْ̠حِ  ̊لىََ  لِّ  فيِْ  الْفَ َ˪ دَةُ  وَالنҨوْنُ   رَفْعٍ, مَ ҧتوَْكِيْدٍ  حَرْفُ  الْمُشَد  ҥِْ̱ني   الكَْسرِْ  ̊لىََ  مَ

Jangan kamu benar-benar memukul si Zaid ! ! 1 زَيدًْا ًԴ  لاَ  تضرَِْ
ْ̱نيҥِ  حَرْفٌ  جَزمَِةٌ, Էَهِيَةٌ  : لاَ  كُوْنِ  ̊لىََ  مَ Ҩالس  

 ًԴ ْ̱نيҥِ   مُضَارعٌِ   فِعْلٌ   :   تضرَِْ ْ̠حِ   ̊لىََ   مَ ْ̀فَةِ   التҧوْكِيْدِ   بِنوُْنِ   لاِتصَِّاࠀِِ   الْفَ ةِ   الخَْفِ ˪َلِّ   فيِْ   الْمُبَاشرََ   جَزْمٍ   مَ
اكِنَةُ   وَالنҨوْنُ   "لاَ",  بِ  ҧتوَْكِيْدٍ   حَرْفُ   الس   ҥِْ̱ني كُوْنِ,  ̊لىََ   مَ Ҩِ̊لُ   الس يرٌْ   وَالفَْا تترٌَِ   ضمَِ ْ̽رُهُ   مُسْ̑   تقَْدِ

  "ҫǫنتَْ" 
 

  

 
1 Penyusunannya yakni اᗖ᠍ ᠒

ْ ᡧᣆ
َ
ت  = ᗖَنْ  ᠒

ْ ᡧᣆ
َ
ت  = نْ   + ᠒بْ 

ْᡧᣆ
َ
 sebagaimana yang kita ketahui ,ت

bahwasanya tanwin adalah suara nun mati, adapun alif di akhir kalimah itu sebagai 
penyangga fatha tanwin. Sehingga penggunaan fi’il mu’akkad dengan nun khafifah, 
i’rabnya sama saja antara difathah tanwin ataupun disukunkan. Contoh di dalam 
Al-Quran seperti  ِةᘭَِاص ع᠍ا ᗷِالنَّ َ سْفَ

᠐
ᗫْنَ  dan ل ᠒ᖁِاغ ا مِنَ الصَّ

᠍
وْن

᠑
᜻ᘭَ

᠐
 .وَل



~ 715 ~ 
 

 Latihan  
 Harakatilah, terjemahkan lalu i’rablah kalimah yang diminta ! 

 هل ننجحنّ  في  Գم˗˪ان؟  
    : ننجحنّ 

  
  

 لا ˓شرˊنْ  خمرا 
  : ˓شرˊنْ 

  
  

 والله ǫٔنۡ لتنج˪انّ  
    : ل

  :  تنج˪تنّ 
  

 اصبرنّ  ̊لى اҡٔذى ! 
  :  اصبرنّ 

  
  

 لا تحقرًا من المعروف ش̿˄اً !  
  :  لا

  :  تحقرًا
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BAB 9 
 
 

 
SHILAH DAN MAUSHUL 

 
 

 
 

 
 

 
Pokok Materi: 

 Isim Maushul 

 Shilah Maushul 
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Isim Maushul /  سم الموصولԳ 
 Pendahuluan 

Sub bab ini akan mengulas tentang kalimah yang berfungsi sebagai kata 
penghubung atau kata sambung, yaitu isim maushul. 

“Apakah kamu merasa aman terhadap 
Yang di atas langit ..” (al-Mulk : 16) 

مَ ˆءِٓ  ҧنْ  فيِ  الس ҧْ̲تمُْ  م  ءҫǫَمِ
“ … Tolaklah (kejahatan itu) dengan cara  

yang lebih baik …” (Fushshilat : 34) 
ҧتيِْ  هيَِ  ҫǫحْسَنُ   اِدْفعَْ  Դِل

 
 Isim-Isim Maushul 

Berikut adalah kosakata isim maushul dan klasifikasi kegunannya : 

  المذ̠ر  المؤنث 
ҧتيِْ  يْ  ال ِ ҧ߳  ̥لمفرد  ا

ْ̽نِ  ا̥لҧتَانِ  / ا̥لҧتينَِْ  َ ҧߴ انِ  / ال َ ҧߴ  ̥لمثنى 1 ال
ئيِْ  ҧتيِْ , اللا ҧلىَ  اللاҬҡْْ̽نَ , ا ِ ҧ߳  ̥لجمع 2 ا

 ҥيҫǫ ,ْ̥لجميع 3 مَنْ, مَا,  ذَا, الْ, ذُو 
 
NB : Hampir seluruh isim maushul di atas dapat digunakan untuk yang 
berakal dan tak berakal, walaupun sebagian memiliki ketentuan tertentu. 

 
1  Untuk  ِان

َ
ذ

ᡐ
تَانِ  dan الل

ᡐ
يْنapabila beri’rab rafa’, sedangkan  ᠒ الل

َ
ذ

ᡐ
dan  ᠒ᡧ الل

ْᢕᣌَت
ᡐ
 apabila الل

beri’rab nashab atau jer. Selainnya dan kecuali juga  ٌّي
᠐
 .adalah isim maushul mabni أ

2  Khusus untuk yang berakal saja, adapun jama’ untuk yang tak berakal 
menggunakan bentuk mu’annats mufradnya ( ْ ᢝ ِᡨᣎ

ᡐ
 karena setiap jamak bagi isim tak (ال

berakal adalah mu’annats. 
3  Maksudnya adalah bisa digunakan untuk mufrad, mutsanna, jama’, baik 
mudzakkar maupun mu’annats. 
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 Shilah Maushul 
Shilah maushul merupakan jumlah atau penyempurna yang disebutkan 

setelah isim maushul sehingga makna isim maushul menjadi semakin jelas. 
Adapun syarat-syarat shilah maushul yakni : 

1. Khabariyah, yaitu berupa informasi atau berita, sehingga beritanya bisa 
jadi benar ataupun dusta. Adapun lawan khabariyah adalah insya’iyah, 
seperti kalimah perintah, larangan, dan sejenisnya. 

Hormatilah orang yang telah 
mengajarimu 

ҧمَكَ  يْ  ̊لَ ِ ҧ߳ ترَِمِ  ا ْ˨  اِ
 

2. Ma’hudah, dapat dimengerti oleh pendengar secara terperinci. 

Beruntung orang yang telah bersabar  ََظَفِرَ  مَنْ  صَبر 
 

3. Ia memiliki dhamir ‘aid yang menunjuk kepada isim maushulnya. 

Fahamilah apa yang kamu pelajari !  ُتَه  اِفْهمَْ  مَا  دَرَسْ̑
 ما (اسم موصول) = ̓هُ  (ضمير م˗صل ̊ائد إلى "ما") 

Aku memuliakan orang yang telah  
memuliakanku 

يْ  ҫǫكْرَمَنيِْ  ِ ҧ߳  ҫǫكْرَمْتُ  ا
 ا߳ي (اسم موصول) = هو (ضمير مس̑تتر في "ǫ̠ٔرم" ̊ائد  إلى "ا߳ي") 

 
 Pengaplikasian dalam Jumlah 

A. Berakal 

Telah datang orang yang lanjut usianya  ُهҨن يْ  كَبرَُ  سِ̑ ِ ҧ߳ اءَ  ا َl  
Hormati dua wanita (itu) yang telah 

mengajarimu 
ҧمَتَاكَ  ترَِمْ  ا̥لҧتينَِْ  ̊لَ ْ˨  اِ

Aku melewati orang-orang yang bersabar 
atas gangguan 

وا ̊لىََ  اҫҡذَى ْ̽نَ  صَبرَُ ِ ҧ߳ Դِ  ُمَرَرْت 
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Berilah makan orang yang telah 
memberimu makan 

 ҫǫطْعِمْ   مَنْ  ҫǫطْعَمَكَ 
Siapa yang (bisa) menulis ?  ا اْ̦كاَتِبُ؟ҧ  ْمَن 

 
B. Tak Berakal 

Telah tiba hari yang kita mencintainya  ُهҨب يْ  نحُِ ِ ҧ߳ انَ  اليَْوْمُ  ا َ˨  
Aku melewati dua kambing yang saling 

menanduk 
ا  َ˪ ْ̽نِ   تنََاطَ َ ҧߴ  مَرَرْتُ  Դِلكَْˌشَْينِْ  ال

Hafalkan apa yang kamu pelajari  ُمْتَهҧاِحْفَظْ مَا تعََل 
Apa yang kamu buat ? 1مَاذَا صَنعَْتَ؟ 

“ … Maka sebagian dari hewan itu ada  
yang berjalan di atas perutnya … ” (an-

Nur : 45) 
نْ  يمَْشيِْ  ̊لىََ  بطَْنِهِ  ҧفمَِنهْمُْ  م 

 
 Latihan 

 Isilah titik-titik dengan dhamir yang sesuai terhadap isim maushulnya ! 

يْ  ҫǫكْرَمَنيِْ  ِ ҧ߳ بҨهُ  ҫǫكْرَمْتُ  ا يْ  تحُِ ِ ҧߴ  اُدْعُ  لِ
ҧتيِْ  ........ ......  ҫǫكْرَمْتُ  ال ˍҨـ ِ̥لҧتيِْ  تحُِ  اُدْعُ  

تيِْ  ........  ҧكْرَمْتُ  اللاҫǫ  ...... ˍҨـ ْ̽نَ  تحُِ ِ ҧߴ  اُدْعُ  لِ
......  ҫǫكْرَمْتُ  مَنْ  ........  ˍҨـ ِ̥لҧتينَِْ  تحُِ  اُدْعُ  

ْ̽نِ  ........  َ ҧߴ ......  ҫǫكْرَمْتُ  ال ˍҨـ  اُدْعُ  لِمَنْ  تحُِ
ْ̽نَ  ........ ِ ҧ߳ ......  ҫǫكْرَمْتُ  ا ˍҨـ ئيِْ  تحُِ ҧاُدْعُ  لِلا 

  

 
1 Syarat ا

َ
 .مَا atau مَنْ  menjadi sebagai isim maushul adalah dengan diawali ذ
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Shilah Maushul /  صߧ الموصول 
 Macam-Macam Shilah Maushul 

Shilah maushul terbagi menjadi dua, yakni : 

1. Jumlah, baik berupa jumlah fi’liyah ataupun ismiyah. 
a) Fi’liyyah 

Telah menang orang yang berlatih (itu)  َيْ  مَارَس ِ ҧ߳  فاَزَ  ا
 

b) Ismiyyah 

Telah lulus orang-orang yang mereka  
adalah para pesungguh-sungguh 

دُوْنَ  ْ̽نَ  همُْ  مُجْتهَِ ِ ҧ߳  نجََحَ  ا
 

2. Syibih jumlah, baik berupa jer majrur ataupun dzaraf makan. 
a) Jer majrur 

Aku melihat orang yang berada di 
kantor (itu) 

 رҫǫَيتُْ  مَنْ  فيِ   المَْكْ˗َبِ 
 

b) Dzaraf makan 

Telah wafat orang yang berada di 
sisimu 

يْ  عِنْدَكَ  ِ ҧ߳ َ  ا  توُُفيِّ
 

 Status Shilah Maushul dalam I’rab 
Perlu diketahui bersama bahwasanya terdapat dua keadaan I’rab bagi 

jumlah : 

1. Mu’rab mahallan, dimana suatu jumlah berkedudukan dengan status 
tertentu. 
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Gajah (itu) belalainya panjang  ٌْْ̀لُ   ذَيࠁُُْ   طَوِيل  الفِْ
 ذَيࠁُُْ  طَوِيلٌْ  = جمߧ اسمية في محل رفع  ˭بر 

 
2. La mahalla minal I’rab1, dimana suatu jumlah tidak memiliki status yang 

merupakan unsur jumlah. 

Telah lulus orang yang dia  adalah 
pesungguh-sungguh 

دٌ  يْ  هُوَ   مُجْتهَِ ِ ҧ߳  نجََحَ  ا
 هُوَ  مُجْتهَِدٌ  = جمߧ اسمية لا محل  لها من  الإعراب صߧ الموصول 

 
 Aplikasi dan Praktik I’rab 

Telah datang orang yang lanjut usianya  ُهҨن يْ  كَبرَُ  سِ̑ ِ ҧ߳ اءَ  ا َl  
يْ  ِ ҧ߳ ِ̊لٌ  الْمَوْصُوْلُ, الاِْسمُْ  : ا ْ̱نيҥِ  فاَ كُوْنِ  ̊لىََ  مَ Ҩَلِّ  فيِْ  الس˪     رَفْعٍ  مَ
نҨهُ  كَبرَُ  لҧ  لاَ   الفِْعْلِيҧةُ  الجُْمْߧَُ  : سِ̑ َ˪ عْرَابِ  مِنَ  لهََا مَ

Ү
يْ"  صِߧَُ  الاْ ِ ҧ߳    "ا

Hormati orang yang berada di sisimu  َترَِمْ  مَنْ  عِنْدَك ْ˨  اِ
ْ̱نيҥِ   بِهِ  مَفْعُوْلٌ  الْمَوْصُوْلُ, الاِْسمُْ  : مَنْ  كُوْنِ  ̊لىََ  مَ Ҩَلِّ  فيِْ  الس˪   نصَْبٍ  مَ

رْفُ  : عِنْدَكَ  ҧلاَ  وَالْمَظْرُوْفُ  الظ  ҧل َ˪ عْرَابِ  مِنَ  لهَُمَا مَ
Ү
  "مَنْ" صِߧَُ  الاْ

Aku melewati orang-orang yang mereka 
mujtahid 

دُوْنَ  ْ̽نَ  همُْ  مُجْتهَِ ِ ҧ߳ Դِ  ُمَرَرْت 
ْ̽نَ  ِ ҧ߳ Դِ :  ُْاِسمٌْ  الْمَوْصُوْلُ, الاِْسم  ҥِْ̱ني ْ̠حِ  ̊لىََ  مَ لِّ  فيِْ  الْفَ َ˪   "الباء"   بِ  جَرٍّ  مَ

دُوْنَ  همُْ  يҧةُ  الجُْمْߧَُ  : مُجْتهَِ لҧ   لاَ  الاِْسمِْ َ˪ عْرَابِ  مِنَ  لهََا مَ
Ү
ْ̽نَ" صِߧَُ  الاْ ِ ҧ߳   "ا

Telah lulus dua orang yang belajar (itu)  انِ  دَرَسَا َ ҧߴ  نجََحَ  ال
انِ  َ ҧߴ ِ̊لٌ  : ال ҧهُ  ҫǫلِفٌ  رَفعِْهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَرْفوُْعٌ  فاَ ن ҫҡِ  ٌمُلْحَق  ҧَلْمُثنىԴِ  
لҧ  لاَ  الفِْعْلِيҧةُ  الجُْمْߧَُ  : دَرَسَا َ˪ عْرَابِ  مِنَ  لهََا مَ

Ү
انِ" " صِߧَُ  الاْ َ ҧߴ   ال

 
1 Salah satunya ialah jumlah yang menjadi shilah maushul ini. 
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Aku melihat orang yang berada di kantor (itu)  َِ̠ب  رҫǫَيتُْ  مَنْ  فيِ  الْمَكْ
ْ̱نيҥِ   بِهِ  مَفْعُوْلٌ  الْمَوْصُوْلُ, الاِْسمُْ  : مَنْ  كُوْنِ  ̊لىََ  مَ Ҩَلِّ  فيِْ  الس˪   نصَْبٍ  مَ
ارҨ  : الْمَكْ˗َبِ  فيِ  َʕ لҧ  لاَ  وَالمَْجْرُوْرُ  الْ َ˪ عْرَابِ  مِنَ  لهَُمَا مَ

Ү
  مَنْ"   " صِߧَُ  الاْ

 
 Latihan  

1. Buatlah jumlah mufidah yang terdapat isim maushul di dalamnya 
dengan shilah maushul yang beragam bentuk ! 

  Գسمية  الفعلية 
  
  

 

  الظرف  الجار   وا߽رور 
  
  

 
2. Harakatilah, terjemahkan lalu i’rablah kalimah yang diminta ! 

 سامحتُ  من سامحني  
    : من

  :  سامحني
 فاز الߴان اشتركا في المسابقة  

  :  الߴان
  : المسابقة في اشتركا
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BAB 10 
 
 

 
‘ADAD DAN MA’DUD 

 
 

 
 

 
 

 
Pokok Materi: 

 ‘Adad dan Ma’dud 

 ‘Adad Tartibi 
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‘Adad dan Ma’dud /  العدد والمعدود 
 Pendahuluan 

Isim ‘adad adalah isim yang menunjuk kepada makna bilangan atau 
jumlah dari nomina yang terbilang (ma’dud) ataupun urutannya. Jadi isim 
‘adad adalah angkanya, sedangkan isim ma’dud adalah isim yang diberi 
penjelasan berupa angka. 

Aku punya 15 buah buku  ًԴسَةَ  عَشرََ  كِتَا  عِنْدِيْ  خمَْ
Aku punya 5 buah buku  ٍسَةُ  كُتُب  عِنْدِيْ  خمَْ

Aku punya 25 buah buku  ًԴوْنَ  كِتَا سَةٌ   وَعِشرُْ  عِنْدِيْ  خمَْ
 

 Bentuk-Bentuk Isim ‘Adad 
Ada tiga macam bentuk isim ‘adad, berikut penjelasannya : 

1. ‘Adad mufrad, berupa kalimah Tunggal. 

وْنَ 1 مِ˄ةٌَ  ҫǫلفٌْ  ةٌ 1 عِشرُْ تҧةٌ 2 عَشرَْ سَةٌ  سِ̑  ̊دد  مفرد  خمَْ
1000 100 20 10 6 5 

 
2. ‘Adad murakkab, bilangan untuk 11 sampai 19. 

ةَ  سَةَ  عَشرََ  سِتҧ  عَشرَْ ةَ  خمَْ دَى عَشرَْ ْ˨ Ү
 ̊دد  مر̠ب  اِثْنَا عَشرََ  ا

16 15 11 12 
 
 

 
1 وْنَ   ُ ْ ᡫᣄِوْنَ  ,ع

ُ
ث

َ
ᢾ

َ
رᗖَْعُوْنَ  ,ث

᠐
العقود dan seterusnya disebut أ  yang berarti bilangan ألفاظ 

puluhan. 
2 Kalimah  

ٌ
ة  yang berasal dari سِتٌّ  merupakan bentuk mu’annats dari kalimah سِتَّ

kalimah  ٌسِدْس. 
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3. ‘Adad ma’thuf ‘alaih, dengan menggunakan wawu sebagai huruf ‘athaf. 

تҨوْنَ  وْنَ  اِثْنَانِ  وҫǫَرْبعَُوْنَ  ҫǫرْبعٌَ  وَسِ̑ سَةٌ  وَعِشرُْ  ̊دد  معطوف   ̊ليه  خمَْ
64 42 25 

 
 Hukum Tamyiz ‘Adad 

Kalimah berstatus tamyiz untuk ‘adad berhukum berikut : 

1. Berupa isim jama’ dengan i’rab jer dengan idhafah, berlaku untuk 
tamyiz ‘adad 3 sampai 10. 

Aku punya 3 buah buku  ٍعِنْدِيْ  ثلاََثةَُ  كُتُب 
Aku punya 6 orang guru  َْةُ  مُدَرِّسِينҧت  عِنْدِيْ  سِ̑

Aku punya 10 buah majalah  ٍت ҧلا َʕ  عِنْدِيْ  عَشرُْ  مَ
 

2. Berupa isim mufrad dengan i’rab nashab, berlaku untuk tamyiz bilangan 
11 sampai 99. 

Aku punya 11 buah buku  ًԴدَ  عَشرََ  كِتَا َ˨ ҫǫ  ْعِنْدِي 
Aku punya 30 buah buku  ًاسَة ҧعِنْدِيْ  ثلاََثوُْنَ  كُر 
Aku punya 99 buah pena  ِسْعُوْنَ  قلَمًَا˓ ˓ِسْعَةٌ  وَ  عِنْدِيْ  

 
3. Berupa isim mufrad dengan i’rab jer dengan idhafah, berlaku untuk 

tamyiz ‘adad 100 dan 1000. 

Aku punya 100 buah pena  ٍََالمفرد   عِنْدِيْ  مِ˄ةَُ  قلم
 عِنْدِيْ  ҫǫلفُْ  كِتاَبٍ  Aku punya 1000 buah buku ا߽رور 
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 Hukum Tamyiz ‘Adad 1 dan 2 
Kedua bilangan tersebut tidak perlu ditamyiz, karena terdapat isim 
mufrad dan isim mutsanna (tatsniyah) yang mana masing-masing sudah 
tersimpan makna ‘adad di dalamnya. 

Aku punya sebuah buku  ٌاسَة ҧعِنْدِيْ  كُر 
Aku punya dua buah buku  ِتَان اسَ̑ ҧعِنْدِيْ  كُر 
Aku punya sebuah pena  ٌََعِنْدِيْ  قلم 

Aku punya dua buah pena  ِعِنْدِيْ  قلَمََان 
 

 Hukum ‘Adad terhadap Ma’dud 
Hukum ‘adad terhadap ma’dudnya dalam hal mudzakkar dan 

mu’annats : 

1. Berlawanan jenis antara ‘adad dan ma’dud, berlaku untuk : 
a) ‘Adad 3 sampai 9 dalam ketiga bentuk ismnya. 

  مذ̠ر   +  مؤتث  مؤنث   +   مذ̠ر 
اسَاتٍ  ҫǫرْبعََةُ  كُتُبٍ 1 ҧرْبعَُ  كُرҫǫ  مفرد 

 ًԴرْبعََةَ  عَشرََ  كِتَاҫǫ  ًاسَة ҧةَ  كُر  مر̠ب  ҫǫرْبعََ  عَشرَْ
 ًԴسُوْنَ   كِتَا اسَةً  ҫǫرْبعََةٌ  وَخمَْ ҧسُوْنَ   كُر  معطوف   ̊ليه  ҫǫرْبعٌَ  وَخمَْ

 
b) ‘Adad 10 dalam bentuk mufradnya. 

  مذ̠ر   +  مؤتث  مؤنث   +   مذ̠ر 
ةُ  كُتُبٍ  اسَاتٍ  عَشرَْ ҧمفرد  عَشرُْ  كُر 

  

 
1 Maksudnya yang dilihat adalah jenis isim mufradnya yakni  ٌكِتَاب (isim mudzakkar). 
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2. Sama jenis antara ‘adad dan ma’dud, berlaku untuk : 
a) ‘Adad 1 sampai 2 dalam ketiga bentuk isimnya. 

  مذ̠ر   +  مذ̠ر  مؤنث   +   مؤنث 
دَةٌ  ِ˨ اسَةٌ  وَا ҧدٌ  كُر ِ˨  مفرد  كِتاَبٌ  وَا

اسَةً  ҧةَ  كُر دَى عَشرَْ ْ˨ Ү
دَ  عَشرََ  كِتَاԴً  ا َ˨ ҫǫ  مر̠ب 

اسَةً  ҧوْنَ   كُرҨت دَى وَسِ̑ ْ˨ Ү
تҨوْنَ   كِتَاԴً  ا دٌ  وَسِ̑ َ˨ ҫǫ  معطوف   ̊ليه 

 
b) ‘Adad 10 dalam bentuk murakkabnya. 

  مذ̠ر   +  مذ̠ر  مؤنث   +   مؤنث 
اسَةً  ҧةَ   كُر تҧةَ   عَشرََ  قلَمًَا  سِتҧ  عَشرَْ  مر̠ب  سِ̑

 
3. Lafadz tetap, tidak berubah apapun jenis ma’dud, berlaku untuk : 

a) Alfadzul ‘uqud atau bilangan puluhan. 

دًا  ِʕ تҨوْنَ  مَسْ وْنَ  كِتَاԴً  سِ̑  مذ̠ر  عِشرُْ
تҨوْنَ  مَدْرَسَةً  اسَةً  سِ̑ ҧوْنَ  كُر  مؤنث  عِشرُْ
 

b) ‘Adad 100 dan 1000. 

 مذ̠ر  مِ˄ةَُ  قلمٍََ  ҫǫلفُْ  كِتَابٍ 
ةٍ  َl ا ҧلفُْ  دَرҫǫ  ٍاسَة ҧمؤنث  مِ˄ةَُ  كُر 
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 Aplikasi dan Praktik I’rab 
Aku punya buku satu buah  ٌد ِ˨  عِنْدِيْ  كِتاَبٌ  وَا

تَدҬǫَ  : كِتاَبٌ  ْ̱ رٌ  مُ ҧمَرْفوُْعٌ  مُؤَخ   
دٌ  ِ˨     مَرْفوُْعٌ  "كِتاَبٌ" لْ  نعَْتٌ  : وَا

Aku melewati 7 orang guru  َْبْعَةِ  مُدَرِّسِين  مَرَرْتُ  ˉِسَ̑
بْعَةِ  ارҨ  : ˉِسَ̑ َʕ   مُضَافٌ   وَهُوَ  وَالمَْجْرُوْرُ,  الْ

ليَْهِ  مُضَافٌ  : مُدَرِّسِينَْ 
Ү
ҧهُ  Թَءٌ  جَرّهِِ  وَ̊لاََمَةُ   مَجْرُوْرٌ  ا ن ҫҡِ  ُع الِمُ  المُْذَكҧرِ  جمَْ ҧالس    

Aku melihat 12 orang siswi  ًةَ  طَالِبَة  رҫǫَيتُْ  اثْ̱تيََْ  عَشرَْ
ْ̲صُوْبٌ  بِهِ  مَفْعُوْلٌ  : اثْ̱تيََْ  ҧهُ  Թَءٌ  نصَْبِهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَ ن ҫҡِ  ٌمُلْحَق  ҧَلْمُثنىԴِ  

ةَ  ْ̱نيҥِ  ̊دََدٌ  : عَشرَْ ْ̠حِ  ̊لىََ  مَ ҧهُ  الْفَ ن ҫҡِ  َِߦ   المُْثنىҧَ  نوُْنِ  بِمَنزِْ
ةٌ  نصَْبِهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَْ̲صُوْبٌ  تمَْيِيزٌْ  : طَالِبَةً  َ˪ ْ̠   فَ

Telah tiba 15 orang lelaki  ًلا ُl سَةَ  عَشرََ  رَ اءَ  خمَْ َl  
سَةَ  ِ̊لٌ  مُرَكҧبٌ,  ̊دََدٌ  : عَشرََ  خمَْ ْ̱نيҥِ  فاَ ْ̠حِ  ̊لىََ  مَ ْ̽نِ  فَ ҫǫَْلِّ  فيِْ  الجُْز˪   رَفْعٍ  مَ

Telah hadir 60 orang guru perempuan  ًوْنَ  مُدَرِّسَةҨت  حَضرََ  سِ̑
تҨوْنَ  ِ̊لٌ  : سِ̑ ҧهُ  وَاوٌ  رَفعِْهِ  وَ̊لاََمَةُ  مَرْفوُْعٌ  فاَ ن ҫҡِ  ٌرِ  بجَِمْعِ  مُلْحَقҧالِمِ  المُْذَك ҧالس  

Aku telah menyembelih 57 ekor onta  ًقَةԷَ  َْسِين بْعًا وَخمَْ  نحََرْتُ  سَ̑
بْعًا     مَْ̲صُوْبٌ   بِهِ  مَفْعُوْلٌ  : سَ̑

ْ̱نيҥِ   عَطْفٍ  حَرْفُ  : وَ  ْ̠حِ  ̊لىََ  مَ   الْفَ
سِينَْ  بْعًا"  ̊لىََ   مَعْطُوْفٌ   :  خمَْ ҧهُ   Թَءٌ   نصَْبِهِ   وَ̊لاََمَةُ   مَْ̲صُوْبٌ   "سَ̑ الِمِ   المُْذَكҧرِ   بجَِمْعِ   مُلْحَقٌ   ҫҡِن ҧالس  
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 Latihan  
1. Sebutkan angka untuk isim ‘adad berikut ! 

 المفرد  المر̠ب  المعطوف   ̊ليه 
دَ  عَشرََ   ثلاََثةٌَ  وҫǫَرْبعَُوْنَ  43 َ˨ ҫǫ   ٌرْبعََةҫǫ 

بْعُوْنَ   سٌ  وَسَ̑ تҧةَ  عَشرََ   خمَْ سُوْنَ  50 سِ̑  خمَْ
ةَ   اِثْنَانِ  وَثمََانوُْنَ   بْعَ  عَشرَْ  ثمََانوُْنَ   سَ̑
تҨوْنَ   بْعَةٌ  وَسِ̑ ةَ  14 سَ̑ بْعَةٌ   ҫǫرْبعََ  عَشرَْ  سَ̑
سُوْنَ   ةَ   ˓سِْعٌ  وَخمَْ َ̠ا عَشرَْ َ ˓ِسْعَةٌ   اِثْ̱  
 

2. Terjemahlah dengan memperhatikan hukum tamyiz dan jenis 
‘adadnya! 

5 buah buku  ٍسَةُ  كُتُب  keping 1000 خمَْ
dirham 

 
8 keping dinar  19 ekor ikan  
3 buah pena  54 butir telur  
70 ekor onta  86 buah rumah  

13 lembar 
kertas 

 17 buah kursi  
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3. Harakatilah dengan sempurna, terjemahkan lalu i’rablah kalimah yang 
diminta ! 

 حضر ست عشرة  مدرسة 
    : عشرة ست

  : مدرسة
 مررت  بخمسين شجرة 

  : بخمسين
 ̊لمّت س̑بعة وعشر̽ن طالبا 

  :  س̑بعة
  :  و

  : عشر̽ن
 عندي قلمان اثنان 

  : قلمان
  : اثنان

بًا   رǫٔيت ǫٔ˨د عشر ̠و̠
  :  عشر ǫٔ˨د
بًا   :  ̠و̠

 Ҭǫحضرَ  ǫٔلف  دينار 
  :  ǫٔلف
  :  دينار
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‘Adad Tartibi /  العدد الترت̿بي 
 Pendahuluan 

‘Adad tartibi1 merupakan isim ‘adad yang dimaksudkan untuk mensifati 
suatu kalimah yang mana menunjukkan makna tingkatan dengan dibangun 
di atas wazan  ٌاعِل

َ
 .ف

Pelajaran kedua  ِْانيҧرْسُ  الث ҧ߱  مذ̠ر  ا
Jam pelajaran kedua  ُانِيَةҧ ةُ  الث ҧمؤنث  الحِْص 

 
 Penggunaan ‘Adad Tartibi 

Berikut merupakan paparan ragam penggunaan ‘adad tartibi : 

1. Secara mufrad. 

Pak guru ketiga  ُالِثҧالمُْدَرِّسُ  الث 
Bu guru ketiga  ُالِثَ ةҧالمُْدَرِّسَ ةُ  الث 

 
2. Dalam bilangan belasan. 

Murid (lk) ke 14  ََابِعَ  عَشر ҧالتِّلْمِيْذُ  الر 
Murid (pr) ke 14  َة ابِعَةَ  عَشرَْ ҧالتِّلْمِيْذَةُ  الر 

 
3. Bersama lafadz-lafadz ‘uqud atau bilangan puluhan. 

Bab ke 25  َوْن امِسُ  وَالعِْشرُْ َ˯  البَْابُ  الْ
Masalah ke 25  َوْن امِسَةُ  وَالعِْشرُْ َ˯  الْمَسْˆҫߦَُ  الْ

 
1  ‘Adad tartibi menyesuaikan terhadap man’utnya atau ma’dudnya dalam hal 
mudzakkar dan mu’annatsnya. 
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4. Bersama bilangan aslinya 1 , menunjukkan bahwa yang disifati 
(man’ut/ma’dud) adalah salah satu dari jumlah yang ada. 

Ustadz (itu) anggota dari 3 ustadz  ٍَلِثُ  ثلاََثةԶَ  ُتَاذ  الاُْسْ̑
Ustadzah (itu) anggota dari 3 

ustadzah 
تَاذَةُ  Զَلِثةَُ  ثلاََثةٍَ   الاُْسْ̑

 
5. Bersama bilangan asli di bawahnya2, berfungsi untuk menyempurnakan 

atau menambah dari jumlah bilangan sebelumnya. 

Siswa ke-6 menambah 5 siswa  ٍسَة الِبُ  سَادِسُ  خمَْ ҧالط 
Siswa ke-6 menambah 5 siswi  ٍسَة الِبَةُ   سَادِسَةُ  خمَْ ҧالط 

Versi yang kedua, boleh seperti ini : 

Siswa ke-6 menambah 5 siswa  ًسَة الِبُ  سَادِسٌ  خمَْ ҧالط 
Siswa ke-6 menambah 5 siswi  ًسَة الِبَةُ   سَادِسَةٌ  خمَْ ҧالط 

 
 Aplikasi dan Praktik I’rab 

Telah lulus siswi yang ke 14 (itu)  َة ابِعَةَ  عَشرَْ ҧنجََحَتِ  التِّلْمِيْذَةُ  الر 
ابِعَةَ  ҧةَ  الر ْ̱نيҥِ  "التِّلْمِيْذَةُ" لِ  نعَْتٌ  مُرَكҧبٌ,  ̊دََدٌ  : عَشرَْ ْ̠حِ  ̊لىََ  مَ ْ̽نِ  فَ ҫǫَْلِّ  فيِْ  الجُْز˪   رَفْعٍ  مَ

Aku telah membaca bab ke 25  َْ̽ن امِسَ  وَالعِْشرِْ َ˯  قرََاْتُ  البَْابَ  الْ
امِسَ  َ˯ ْ̲صُوْبٌ  البَْابَ" " لِ  نعَْتٌ  : الْ   مَ

ْ̱نيҥِ   عَطْفٍ  حَرْفُ  : وَ  ْ̠حِ  ̊لىََ  مَ   الْفَ
امِسَ" " ̊لىََ  مَعْطُوْفٌ  العِْشرِْ̽نَْ: َ˯     مَْ̲صُوْبٌ  الْ

Siswa (itu) adalah orang ke-6 menambah 5 
siswa yang ada  ٍسَة الِبُ  سَادِسُ  خمَْ ҧالط 

 
1 Maksudnya ialah bilangan asli untuk  ٌالِث

َ
  adalah ث

ٌ
ة

َ
ث

َ
ᢾ

َ
 .ث

2 Maksudnya ialah bilangan  
ٌ
  adalah di nawah atau lebih sedikit dari خَمْسَة

ٌ
ة  .سِتَّ
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برٌَ  : سَادِسُ    مُضَافٌ   وَهُوَ  مَرْفوُْعٌ,  ˭َ
سَةٍ  ليَْهِ  مُضَافٌ  : خمَْ

Ү
  مَجْرُوْرٌ  ا

Ustadzah (itu) adalah salah satu dari 3 
ustadzah yang ada 

تاَذَةُ  Զَلِثةَُ  ثلاََثةٍَ   اҬҡْسْ̑
برٌَ  : Զَلِثةَُ    مُضَافٌ  وَهُوَ  مَرْفوُْعٌ, ˭َ
ليَْهِ  مُضَافٌ  : ثلاََثةٍَ 

Ү
  مَجْرُوْرٌ  ا

Ustadz (itu) adalah orang ke-6 menambah 5 
ustadz yang ada  ًسَة تَاذُ  سَادِسٌ  خمَْ  الاُْسْ̑

برٌَ  : سَادِسٌ  ِ̊ࠁُُ  ,مَرْفوُْعٌ   ˭َ يرٌْ  وَفاَ تترٌَِ  ضمَِ   "هُوَ" تقَْدِْ̽رُهُ  مُسْ̑
سَةً  ْ̲صُوْبٌ   "سَادِسٌ" لِ  بِهِ  مَفْعُوْلٌ  : خمَْ   مَ

 
 Latihan  

1. Terjemahkan ke dalam Bahasa Arab ! 

Siswa ke 7  

Siswa ke 19  

Siswa ke 34  

Siswa salah satu dari 5 siswa  

Siswa ke 6 (sebelumnya 5 siswa)  

 
2. Terjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia ! 

 المُْدَرِّسُ  الثҧامِنُ  
 المُْدَرِّسُ  الثҧامِنَ  عَشرََ  
 المُْدَرِّسُ  الثҧامِنُ  وَالخَْمْسُوْنَ  
 المُْدَرِّسُ  Զَمِنُ  ثمََانِيَةٍ  
بْعَةٍ    المُْدَرِّسُ  Զَمِنُ  سَ̑
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3. Harakatilah dengan sempurna, terjemahkan lalu i’rablah kalimah yang 
diminta ! 

 المدرس الثالث حضر  
  :  المدرس
  : الثالث
  :  حضر

 ضربت الموظف الخامس عشر  
  : ضربت

  :  الموظف
  :  عشر الخامس

 حضر المشترك السابع  والس̑بعون 
  :  حضر

  : المشترك
  :  السابع 

  :  و
  : الس̑بعون

 ˡاء اҡٔس̑تاذ Զلث اثنين  
  : ˡاء

  : اҡٔس̑تاذ
  : Զلث
  : اثنين
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BAB 11 
 
 

 
STUDI KASUS DAN LATIHAN 

 
 

 
 

 
 

 
Pokok Materi: 

 Studi Kasus dan Analisis Teks Bahasa Arab 

 Uji Kompetensi Tengah Semester 

 Uji Kompetensi Akhir Semester 
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Studi Kasus dan Analisis Teks 
1. Bacalah dengan seksama nash di bawah ini (gunakan kamus) ! 

  الب̿ت   في  وجودها   ي̱ˍغي   ǫٔش̑ياء 
  

  تملؤه   لا   مظلما  منزلا  ̼سكن   فا߳ي  الإ̮سان,  صحة  في  ظاهر  تˆثٔير  والظلمة  ̥لضوء  
  شاحب.  ولونه ذابل  وجسمه ̽رى الشمس ǫٔشعة

  اҡٔمراض,   لجراثيم  مˍيد  ̥لهواء,  مجفف   فهو  ̊دة,  وجوه  من  مف̀د  الشمس  وضوء  
 قوة   ممتلئا  البدن,  سالم  تعش  مسك̲ك  في  وجوده  ̊لى  فاحرص  الرطوبة,  تقليل  في  مسا̊د

  اҡٔبصار.  لقوة مجهد  ̥لهواء مفسد فإنه الضعيف الصناعي والضوء واԹٕك و̮شاطا,

  الزاˁر̽ن,   لاس̑تقˍال  معد  مكان  منزࠀ  في  ࠀ  ̽كون  ǫٔن  إ̮سان   كل  ̊لى  ذߵ,  وسوى  
  نظيفا,  ̽كون  ǫٔن  ̽كفي  وإنما  الرԹش,  بفاخر  مفروشا  المكان  هذا   ̽كون  ǫٔن  واجˍا  ول̿س

  كان   إن  الممتازة  التحف  من  ˉشيء  مزينا  ̽كون  ǫٔن  ويحسن  الت̱س̑يق.  حسن  مرتبا,  مقˍولا,
  ̊لى  اخ˗يارها يدل التي المس̑تمل˪ة الف̲ية Դلصور مزدانة ˡدرانه ̽كون وǫٔن مس̑تطا̊ا, ذߵ
  سليم.  وذوق صاف̀ة فكرة

2. Berilah harakat dan terjemahkan nash di atas ! 
 الترجمة 
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3. Analisislah dan temukan minimal 5 jumlah ismiyyah, serta tentukan 

jenis susunan mubtada’ khabarnya ! 
 الرقم  الجمߧ  Գسمية    الج̱س 

Khabar muqaddam dan 
Mubtada’ mu’akkhar 

ةٌ  َ˪ دِ  اِمْرҫǫَةٌ  صَالِ ِʕ  فيِ  الْمَسْ
 نموذج 

Mubtada’ muqaddam 
dan Khabar mu’akkhar 

هَا نفَِ̿سَْةٌ   اِسمُْ
  1. 

  2. 

  3. 

  4. 

  5. 

  6. 
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Uji Kompetensi Tengah Semester  
SOAL I : Pilihlah jawaban yang benar dan tepat !  (10 poin) 
 
1. Hukum i’rab yang berlaku untuk kalimah – kalimah mabni disebut….. 

a.  ᢝ
ᡧᣗالإعراب اللف b.  ᢝᣢالإعراب المح c.  البناء 

2. Dalam jumlah berikut : 

Aku ingin agar kalian belajar  نْ تدرسواǫٔ ٔريدǫ 
Terdapat  المصدر  المؤول yang beri’rab ….. 

a.  محل رفع ᢝ
ᡧᣚ b.  محل نصب ᢝ

ᡧᣚ c. محل جزم ᢝ
ᡧᣚ 

3. Kalimah bercetak tebal berasal dari….. 

كِتَابيҧَ قرǫٔتُ    
 
a.  ا + يᗷ᠍كِتَا b.  انِ + يᗷَكِتَا c.  ي + ᠒ᡧ

ْᢕᣌَكِتَاب 

4. Contoh aplikasi huruf jer masuk kepada isim dhamir seperti dalam 
jumlah….. 

a.  ᜓمᘭالسلام عل b.  وفقᜓم الله c.  المكتب ᣢتاب ع᜻ال 

5. Ma’na huruf  اءᘘال dalam jumlah berikut adalah….. 

Mahmud menjual rumahnya seharga 
seekor unta betina 

 Դع محمود ب̿˗ه بناقة 
 
a.  الاستعانة b.  ضᗫᖔالتع c.  دᘭᜧزائدة للتأ 

6. Contoh aplikasi huruf jer za’idah seperti dalam jumlah….. 

a.  لمك من أحد؟᛿ هل b.  جاء محمود من القاهرة c.  ارةᘘلغ من عᗷرُبَّ إشارة أ 
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7. Aplikasi na’ibul fa’il yang berasal dari الظرف seperti dalam jumlah….. 

a. عُمِلَ النهار b.  ᢕᣂالأم َ ᢝ
ِّᡧᣚُو

ُ
ب شدᘌد .c ت ᡧᣅ َب᠒

ُᡧᣅ 

8. Harakat sempurna untuk kalimah berstatus sebagai الفاعل dalam jumlah 
berikut adalah….. 

Tak satupun pemalas yang menang  فاَزَ مِنْ ̠سول مَا  
 

a.  ٌسُوْل
᠐
سُوْلٍ  .b ك

᠐
سُوْلٍ  .c ك

᠐
سُوْلٌ ͭ ك

᠐
 ك

9. Contoh mubtada’ wajib mendahului khabar karena khawatir dianggap 
sebagai fa’il seperti ….. 

a.  َدٌ مَاتᗫَْز b.  َخُوْك
᠐
 طَالِبٌ  .c زᗫَْدٌ أ

َّ
ᢺِدٌ إᗫَْمَا ز 

10. Contoh  َّإِن yang mengawali jumlah berstatus sebagai shifat adalah 
seperti ….. 

a.  ٌفᘭِْح
َ
ْ ن ᢝ

ِّᡧᣍِالَ إ
َ
حᘭِْفٌ  .b ق

َ
هُ ن

َّ
قᘭِْتُ طَالᘘ᠍ِا إِن

᠐
حᘭِْفٌ  .c ل

َ
هُ ن

َّ
قᘭِْتُ زᗫَْد᠍ا وលَِن

᠐
 ل

 
SOAL II : Tentukan benar (B) atau salah (S) pernyataan berikut ! (20 poin) 
 
1. Diantara jenis isim yang berpotensi mu’rab secara  ظ᠍ا فْ

᠐
 : adalah seperti ل

ط ᡫᣄاسم ال , ᢕᣂاسم الإشارة, اسم  الاستفهام, الاسم الموصول,  الضم (…..) 
2. I’rab yang berlaku untuk ةᗫ ᢔᣂالجملة  الخ dengan status  إن  وأخواتها   ᢔᣂخ adalah 

ᢝ  محل رفع
ᡧᣚ (…..) 

3. Lafadz  ٌ ᢝ
ْ ᢔᣎ ᠐ظ adalah wajib sukun akhir manakala sebagai mudhaf kepada 

ya’ mutakallim karena berupa الصحيحᗷ  هᘭᙫالاسم الش (…..) 
4. Huruf jer yang masuk kepada isim dzahir saja adalah seperti  َك dan  

ُ
 مُنْذ

(…..) 
5. Makna kalimah  ᢝ

ᡧᣚ dalam jumlah berikut adalah ةᘘالمصاح (…..) 

Banyak ikan di kolam (itu)  ̽كثر السمك في لبركة 
6. Peruntukan makna lafadz  َّرُب adalah لᘭالتقل atau  ᢕᣂالتكث (…..) 
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7. Hukum tawabi’ setelah  الفاعل   المجرور   لفظ᠍ا adalah wajib majrur dan tidak 
boleh marfu’ (…..) 

8. Na’ibul fa’il berasal dari هᗷ  المفعول seperti teraplikasi dalam penggalan 
hadits berikut (…..) 

“ … dibukalah pintu-pintu surga …” (al-Hadits) بواب الجنةǫٔ ِْ̠حَت  فُ
9. Berikut adalah contoh aplikasi إنّ  المكسورة (…..) 

Terdengar sungguh kamu pemenang  ٌِزˁ ҧكَ فاَ ن
Ү
عَ ا  سمُِ

10. Dalam jumlah berikut mubtada’ wajib mendahului khabar karena 
mubtada’ berupa lafadz yang berhukum لزوم الصدارة (…..) 

“Siapa yang bersabar niscaya dia beruntung”  َمَنْ صَبرََ ظَفِر 
 
SOAL III : Isilah titik-titik dengan jawaban singkat dan benar !  (20 poin) 
 
1. Jumlah khabariyyah dengan status  ان وأخواتها᛿   ᢔᣂخ adalah beri’rab…… 
2. Dalam jumlah berikut : 

Telah dimakan yang di atas meja makan (itu)  كلَِتِ التيّ ̊لى المائدةҬǫ 
kalimah mabni yang berhukum i’rab secara  

ّ
ᢾمح adalah….. 

3. Bila jama’ taksir diidhafahkan kepada ya’ mutakallim maka hukum akhir 
mudhaf adalah wajib berharakat….. 

4. Dalam potongan ayat berikut : 

“berkata Musa: "Ini adalah tongkatku, …”” 
(Thaha : 18) 

 قاَلَ هيَِ عَصَايَ 

Terdapat sebuah lafadz mudhaf lil ya’ dengan hukum wajib …… untuk 
akhir mudhaf. 

5. Kelompok huruf jer yang membutuhkan متعلق الجار   والمجرور adalah ….. 
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6. Jenis huruf jer dalam penggalan hadits berikut adalah ….. 

Bukan orang kuat itu yang pandai 
gulat .. (al-Hadits) 

 ل̿س الشديد Դلصرَ̊ة 

7. Asal status ladadz  ٌبْح
َ
 ..… dalam jumlah berikut adalah ذ

 ذُبِحَ ذَبحٌْ حَسَنٌ 
8. Dzaraf yang dapat berubah menjadi نائب  الفاعل adalah merupakan 

dzaraf ……. dan ……. 
9. Agar status lafadz خَالد menjadi mubtada’ maka susunan jumlah 

menjadi….. 

 ....................... <<<<<< ٌ ِ߱ ا َ˭  ذَهَبَ 
10. I’rab jumlah berstatus sebagai الحال seperti dalam kalam berikut 

adalah….. 

 لق̀تُ عمرَ وإنه سمين
 
SOAL IV : Hubungkan antara pernyataan kepada jawaban ! (20 poin) 
 
1. Kalimah mabni dengan I’rab  محل نصب  ᢝ

ᡧᣚ ….. 
2. Mudhaf lil ya’ berupa  ᡧᣎالاسم المث ….. 
3. Huruf  اءᘘال dengan makna  ضᗫᖔالتع ….. 
4. Contoh na’ibul fa’il berasal dari هᗷ  المفعول ….. 
5. Mubtada’ berupa lafadz berhukum لزوم الصدارة ….. 

 
 

a.  ҧِّمَي  كِتَاԴَيَ, مُدَرِّسَايَ, مُعَل
b.  قلامҡٔرُفِعَتْ  ا 
c. مَنْ  فيِ  المك˗ب 
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d. حَفِظَ ̊لي كتابه 
e.  ٍعَ  ˊكَْرٌ  القَْلمََ  بِدِينَْارԴَ 

SOAL V : Jawablah menurut perintah soal masing-masing !  (30 poin) 

1. Sebutkan idhafah dari kalimah berikut kepada ya’ mutakallim dan 
terjemahkan  !       (15 poin) 

Dua buah sandal milikku  ......... = نعَْلاَنِ  + ي 
َ̠بًا + ي = .........    مَكْ
 جَرْوٌ  + ي = .........  
 تلاََمِذَةٌ  + ي = .........  
ِّمُوْنَ  + ي = .........    مُعَل

 
2. I’rablah kalimah-kalimah yang diminta setelah melengkapi seluruh 

harakat dan menerjemahkan pada setiap kalimah dalam jumlah-jumlah 
berikut !        (15 poin) 

 Էم ˊكر ̊لى البلاط 
    : ̊لى

  :  البلاط
  

ل إنه نحيف  lمررت  ˊر 
  :  مررت 
ل lرˊ :  

  :  إنه
  : نحيف
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Uji Kompetensi Akhir Semester  
SOAL I : Pilihlah jawaban yang benar dan tepat !  (10 poin) 
 
1. Contoh aplikasi jumlah dengan fi’il berfaedah keyakinan seperti….. 

a.  ا ᠍ᣄْᛒُ َيْن   .b عَلِمْتُ الدِّ
ً
ة اسِفَ

᠐
᛿ َمْس نَنْتُ الشَّ ᠐ظ c.  

ً
حَجَرَ حُجْرَة

᠔
تُ ال

᠔
 جَعَل

2. Kalimah berstatus sebagai المفعول  له dalam jumlah berikut yaitu ….. 

قَ زَيدٌْ الخَْوْفَ مِنَ النҧارِ  ҧتصََد 
 

a.  َخَوْف
᠔
ارb.  ᠒ ال  زᗫَْدٌ  .c النَّ

3. Kalimah dengan status هᗷ المفعول dalam jumlah berikut yaitu….. 

 سافر المدرسون ˭لا عمر 
 

a.  عمر b.  المدرسون c.  خلا 

4. Dalam penggalan hadits berikut, lafadz  حفظᘌ adalah berhukum ….. 

“Jagalah Allah, niscaya Dia akan menjagamu 
..” (al-Hadits) 

فَظْ اِحْفَظِ اللهَ  كَ يحَْ  
 

a.  عᖔمرف b.  منصوب c.  مجزوم 

5. Contoh  ᢝ ᢔᣎالنعت  السب terdapat dalam jumlah….. 

a.  ٌجَحَ طَالِبٌ مُجْتَهِد
َ
خُوْهُ  .b ن

᠐
َ طَالِبٌ وَصَدᘌِْقُهُ  .c جَاءَ طَالِبٌ مَاهِرٌ أ َᡧᣆَح 

6. Isim isyarah yang tepat untuk mengisi titik-titik berikut adalah….. 

Itu adalah sepedaku hai para siswa  يها الطلابǫٔ دراجتي ..... 
 

a.  مᝣذل b.  مᝣتل c.  ذلك 
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7. Praktik tamyiz untuk isim ‘adad yang tepat seperti dalam jumlah ….. 

a.  ٍتᛳَْب 
ُ
 بُيُوْتٍ  .b عِنْدِيْ مِئِة

ُ
 بᚏَْت᠍ا  .c عِنْدِيْ مِئِة

ُ
 عِنْدِيْ مِئِة

8. Lafadz yang merupakan الاسم  الموصول dalam potongan ayat berikut 
yaitu….. 

“Apakah kamu merasa aman terhadap 
Allah yang berada di atas langit …” (al-

Mulk : 16) 
مَاءِ  ҧنْ فيِ الس ҧمِ̲تمُْْ مҫǫَء 

 
a.  ْمَن b.  ْ ᢝ ِ

ᡧᣚ c.  َء 

9. Contoh aplikasi taukid untuk فعل ماض seperti ….. 

a.  نْ مَحْمُوْدٌ القرآن
᠐
رَأ

َ
نَّ مَحْمُوْدٌ القرآن  .b ق

᠐
رَأ

َ
 مَحْمُوْدٌ القرآن  .c ق

᠐
رَأ

َ
دْ ق

َ
 ق

10. Dhamir bariz yang dihilangkan dari lafadz  َّدْخُلِن
َ
 ..… adalah ت

a.  واو الجماعة b.  ᡧ ᢕᣌألف الإثن c.  ةᘘاء المخاطᘌ 

 
SOAL II : Tentukan benar (B) atau salah (S) pernyataan berikut ! (20 poin) 
 
1. Kalimah  القمر dalam jumlah berikut berstatus sebagai  َاِسْمُ   زَعَم (…..) 

Ku sangka bulan (itu) gerhana اسِفًا َ˭ تُ القَْمَرَ   زَعمَْ
2. Fi’il-fi’il dengan faedah  ᡧ ᢕᣌقᘭال adalah seperti  َحَسِب  , نَّ ᠐زَعَمَ,  ظ (…..) 
3. Apabila  عَدَا dianggap sebagai huruf jer, maka isim setelahnya berstatus 

 (..…) المجرور  ᗷالحرف
4. Contoh kalimat permintaan berupa larangan (…..) 

Jangan kamu kafir, niscaya kamu masuk 
surga 

لِ الجَْنҧةَ  ُ˭  لاَ ˔كَْفُرْ تدَْ

5. Menghubungkan antar kalimah dengan perantara huruf ‘athaf disebut 
 (..…) عطف البᘭان
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6. Dalam penggalan hadits berikut terdapat sebuah lafadz berupa isim 
mu’annats majazi (…..) 

” …. dan taubat tidak akan terputus 
sampai matahari terbit dari tempat 

tenggelamnya” (al-Hadits) 

التوبة حتى تطلع  ولا تنقطع 
 الشمس من مغربها 

7. Hukum tamyiz untuk adad 11 sampai 99 adalah berupa    الاسم   المفرد
 (..…) المجرور

8. Yang merupakan isim maushul dalam penggalan hadits berikut adalah 
lafadz  ا

َ
 (..…) ذ

“ … apa yang dilakukan oleh burung 
kecil ?” (al-Hadits) 

؟   مَاذَا فعََلَ النҨغَيرُْ

9. Hukum taukid untuk fi’il dalam jumlah berikut adalah boleh secara 
muthlaq (…..) 

Bersabarlah secara sungguh-sungguh 
dari bermaksiat kepada Allah 

نҧ عَنْ مَعْصِيَةِ اللهِ!   اِصْبرَِ

10. Dalam jawab qasam berikut, fi’il tidak boleh ditaukid dengan nun 
karena berupa kalimat negatif (…..) 

Demi Allah, sungguh aku akan mati  َمُوْتҫǫ َوالله, لسََوْف 
 
SOAL III : Isilah titik-titik dengan jawaban singkat dan benar !  (20 poin) 
 
1. Dalam potongan ayat berikut terdapat lafadz berstatus sebagai   المفعول

 ᢝ
ᡧᣍه الثاᗷ yaitu lafadz ….. 

“ ... dan Allah mengambil Ibrahim 
menjadi kekasihNya” (an-Nisa’ : 125) 

لِيْلاً  َ˭ ْ́رَاهِيمَْ  Ү
َذَ اللهُ ا ҧوَاتخ 

2. Dalam penggalan hadits berikut, lafadz  ُه  ..… berstatus sebagai حَقَّ
“ … Maka berilah setiap yang memiliki 

hak berupa haknya” (al-Hadits) 
 فَˆҫعْطِ كلҧُ ذِيْ حَقٍّ حَقҧهُ 
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3. Harakat sempurna  ᢕᣂغ dalam jumlah berikut adalah….. 

Tidak ada yang terbunuh kecuali Said ِ̠ل ̎ير سعيد  ما قُ
4. Taqdir untuk ‘amil atau penyebab jazmnya kalimah  ᢝᣥتفه adalah….. 

Bacalah, kamu akan paham!  ْاِقْرَئيِْ تفَْهَمِي 
5. Kalimah berstatus انᘭعطف  الب boleh dii’rab sebagai ............ دلᘘال. 
6. Lafadz yang tepat untuk mengisi titik-titik berikut sesuai terjemah 

adalah….. 

Aku membeli 1000 buah kursi ........ َْلفҫǫ ُْيت  اِشْترََ
7. Bentuk tunggal dari lafadz  ٌّطᗷَ adalah….. 
8. Syarat  ذا menjadi isim maushul adalah dengan diawali …….. atau …….. 
9. Lafadz yang tepat mengisi titik-titik sebagai penguat fi’il berikut 

adalah….. 

Sungguh Said pernah memakan daging dhab اҤكلََ سَعِيْدٌ ضَبҫǫ ..... 
10. Hukum taukid fi’il mudhari dalam jumlah berikut adalah….. 

 هَلْ ˓سَْمَعَنҧ التҧعْلِيمَْ؟ 
 

SOAL IV : Hubungkan antara pernyataan kepada jawaban ! (20 poin) 
 
1. Aplikasi لᘭثلاث  مفاع ᣠالفعل المتعدي إ ….. 
2. Contoh (الأمر)  جواب الطلب  ….. 
3. Contoh  ᢝ ᢔᣎالنعت  السب  ….. 
4. Aplikasi isim maushul مؤنث   ᡧᣎمث ….. 
5. Aplikasi (ا ᢔᣂس  أصلهما   مبتدأ  خᛳل)  ᡧ ᢕᣌمفعول ᣠالفعل المتعدي إ ….. 
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a. ل سمين ابنه lقام ر 
b. خ˗بار قريباԳ بر ˊكر الطلاب˭ǫٔ 
c.  شة المدرسة تفسيرًاˀسˆلٔت ̊ا 
d.  ̠رم˗انيǫٔ ̠رمت ا̥لتينǫٔ 
e.  اصبرا تظفرا 

 
SOAL V : I’rablah kalimah-kalimah yang diminta setelah melengkapi 
seluruh harakat dan menerjemahkan pada setiap kalimah dalam jumlah-
jumlah berikut !         (30 poin) 

 جعلت  ا߳هب ˭اتماً  
  :  جعلت 

   
  : ا߳هب

  :  ˭اتماً
 رسب الطلاب ˨اشا زيد  / زيدا  

  : ˨اشا
  : زيد

  : ˨اشا
  : زيدا

 كلْ  ف˖ش̑بع 
   : ف

  :  ˓ش̑بع 
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 حضر طالب فاضل صديقاه  
  : فاضل

  : صديقاه
 Ҭǫحضرَ  ǫٔلف  دينار 

  :  ǫٔلف
  :  دينار

 سامحتُ  من سامحني  
  :  من

  :  سامحني
 والله ǫٔنۡ لتنج˪انّ  

  : ل
  :  تنج˪انّ 
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PENUTUP 
 

Dalam perjalanan ini, yang memandu kita menuju penguasaan 
terhadap Bahasa Arab melalui Buku Gramatika Surgawi ini sebagai modul 
Dhorbah, kita telah dihadapkan dengan tantangan-tantangan yang mungkin 
pada awalnya terlihat menakutkan. Namun, setiap hambatan yang muncul 
sebenarnya adalah peluang berharga untuk meraih keunggulan dalam 
pemahaman kita terhadap Bahasa Arab. Sebagaimana makna modul 
Dhorbah, "(pecahkan dengan sekali kesempatan) apa yang kamu hadapi 
saat ini!". Setiap hambatan, setiap keraguan, dan setiap kesulitan 
sebenarnya adalah batu loncatan menuju pemahaman yang lebih dalam 
dan mendalam terhadap kekayaan dan keagungan bahasa surgawi ini. 

Pentingnya Bahasa Arab dalam memahami ajaran Islam tidak dapat 
diremehkan. Bahasa ini adalah jendela utama melalui mana kita dapat 
memahami dan merasakan kedalaman makna dari Al-Qur'an, hadits, dan 
qaul-qaul para sahabat, tabi’in, ulama’ dan lainnya. Dalam memahami 
syariat Islam, Bahasa Arab berperan sebagai kunci yang membuka harta 
karun pengetahuan tentang hukum, etika, dan pedoman hidup yang diatur 
oleh agama kita. Dengan mempelajari Bahasa Arab, kita mampu menggali 
makna-makna yang terkadang hilang dalam terjemahan, dan mendapatkan 
perspektif yang lebih dalam dan komprehensif terhadap ajaran-ajaran 
Islam. 

Di penghujung buku ini, mari kita selalu bersyukur kepada Allah atas 
segala anugerah-Nya. Sebagai penyusun, saya ingin mengingatkan kepada 
semua pembaca, terutama yang baru memulai belajar bahasa Arab, bahwa 
apa yang telah dipelajari dari buku panduan ini adalah langkah awal. Seperti 
membangun rumah, kita harus memastikan fondasinya kuat. 

Jangan pernah lupakan pentingnya ulangan (muraja’ah). Dengan 
mengulang pelajaran, ilmu kita akan tetap terjaga. Lakukan ini secara 
teratur, sambil terus bergerak dan berlanjut ke tahap-tahap belajar yang 
lebih tinggi. 
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Terakhir, mari kita selalu meminta pertolongan kepada Allah Swt 
semata, Yang menciptakan kita dan memberi kita kemampuan belajar. 
Semoga Allah memudahkan perjalanan belajar kita dan semoga apa yang 
kita pelajari diberkahi oleh-Nya untuk menjadi ilmu yang bermanfaat yang 
berbuahkan amal shalih yang akan mengantarkan kita kepada surga-Nya 
yang kekal abadi. 

Semoga shalawat dan salam selalu tercurahkan kepada Nabi 
Muhammad SAW, keluarga, sahabat, serta semua yang mengikuti sunnah 
beliau sampai akhir zaman. 

 
SARAN 

 
Diharapkan kepada pembaca, setelah mengkhatamkan buku ini supaya 

banyak membaca kitab-kitab turats tentang ilmu Nahwu Sharaf, seperti 
kitab Jami’ud Durus, syarah Qathrun Nada, syarah Alfiyah Ibnu Malik 
sebagai sumber pembelajaran selanjutnya. Semoga dengan ditulisnya buku 
ini bisa menjadi patokan untuk pembaca dalam menambah wawasan 
tentang ilmu Nahwu Sharaf ini. 
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